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Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 


Segala puji bagi Allah atas segala nikmat dan anugerah-Nya 
yang tak terhingga. Ya Allah, bagi-Mu segala puji sesuai dengan 
kemuliaan wajah-Mu dan keagungan kuasa-Mu. Shalawat serta 
salam bagi junjungan kami Muhammad beserta keluarganya dan 
seluruh sahabatnya. Saya memohon kepada Allah agar memberi 

kita petunjuk ke jalan-Nya yang lurus. 
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Pengantar Cetakan Terbaru 


Pa Ya anugerah Allah, buku The Great Episodes of Muhammad 
aw. ini dapat tersebar luas dan mendapat sambutan hangat dari 
masyarakat pembaca, melebihi sambutan mereka atas buku-buku saya 
sebelumnya. Saya yakin, sambutan masyarakat terhadap buku ini di 
antaranya karena metodologi penulisan sejarah yang saya gunakan, 
yang berupaya mengoreksi berbagai kekeliruan bahkan penyimpangan 
para penulis sebelumnya, terutama para penulis modern, yang 
mengklaim telah menyajikan karya tulis kontemporer. 


Berbagai kekeliruan dan penyimpangan itu saya ungkapkan 
beserta faktor-faktor yang melatarinya. Juga, saya jelaskan metodologi 
ilmiah yang mestinya diikuti dalam penyusunan buku ini disertai 
perbandingan dengan beberapa metodologi lain. Penjelasan itu 
saya sampaikan dalam pendahuluan buku ini (cetakan terakhir), 
yang berjudul Sirah Nabi: Perkembangan Kajiannya dan Cara 
Memahaminya di Zaman Sekarang. 


Telah banyak orang menulis dan menganalisis kehidupan 
Rasulullah Saw. semata-mata dari sisi kemanusiaannya yang agung 
dan istimewa dengan cara yang sama, seperti ketika mereka membahas 
tokoh-tokoh penting lainnya yang hidup sebelum dan sesudah 
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beliau. Tidak sedikit penulis yang bersikukuh mengungkapkan 
bahwa penaklukan Islam di bawah komando Rasulullah Saw. adalah 
Revolusi Kiri dalam bidang ekonomi terhadap dominasi Kelompok 
Ekstrem Kanan! Banyak pula yang berusaha mengarahkan pembaca 
pada keyakinan keliru bahwa faktor utama yang mendorong gerakan 
Nabi Saw. dan kaum Muslim adalah ambisi merebut kekuasaaan 
duniawi dari tangan non-Arab. Kekeliruan itu mereka kukuhkan 
dengan berbagai argumen yang sering kali tujuannya hanya untuk 
meraih popularitas dan kekayaan. Bahkan, saya sendiri pernah dibujuk 
untuk menyusun Sirah Rasulullah Saw. dengan cara yang mendukung 
kekeliruan tersebut. 


Namun, perjalanan waktu membuktikan, berbagai cara, metode, 
dan karya-karya imajinatif itu tidak dapat mengubah kebenaran 
menjadi kebatilan atau sebaliknya. Selubung yang menutupi tulisan- 
tulisan seperti itu tersingkapkan sehingga pembaca mengetahui 
kekeliruan dan penyimpangannya. Kalangan umum dan cendekiawan 
meyakini bahwa keagungan Rasulullah Saw. adalah satu di antara 
begitu banyak buah kenabian. Mereka juga yakin bahwa penaklukan 
di bawah pimpinan Rasulullah Saw. adalah pelaksanaan perintah 
Allah, yang tujuannya bukan mengejar nikmat dunia dalam bentuk 
harta dan kekuasaan. Selain itu, mereka yakin bahwa kepemimpinan 
kaum Muslim atas bumi ini merupakan hak manusia sebagai khalifah 
Allah yang dimuliakan dengan hukum-Nya. Jadi, sesungguhnya semua 
manusia memiliki peran yang sama. Keutamaan dan keistimewaan 
masing-masing ditentukan oleh ketakwaan dan amal salehnya, bukan 
karena harta, kedudukan, kebangsaan, dan yang lainnya. 


Saya yakin, sambutan luas masyarakat terhadap koreksi saya 
berkenaan dengan berbagai kekeliruan atau penyimpangan itu 
berpulang pada satu sebab, yaitu keterkaitan antara kebenaran dan 
fitrah manusia. Di mana pun dan siapa pun yang menyerukannya, 
kebenaran akan selamanya bersesuaian dengan fitrah asal manusia. 
Sebaliknya, fitrah manusia akan selalu menentang kebatilan sebanyak 
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apa pun rintangan menghalanginya. Mungkin, inilah salah satu makna 
firman Allah Swt.: 


Mereka hendak memadamkan cahaya (agama) Allah dengan 
mulut (ucapan-ucapan) mereka, tetapi Allah tetap menyempurnakan 
cahaya-cahaya-Nya meskipun orang kafir membencinya.” 


Begitulah, semakin terlihat jelas saat ini, banyak manusia yang 
berusaha mencari fakta-fakta yang bersih dari segala cacat liberalisme 
yang mementingkan kekuasaan dan popularitas. Kesadaran itu di 
antaranya didorong oleh banyaknya musibah yang membuat manusia 
menderita karena mempermainkan fakta dan menundukkannya pada 
kepentingan nafsu dan dunia. Bisa jadi, ini merupakan salah satu 
faktor laten yang mendorong fenomena kebangkitan Islam di berbagai 
penjuru dunia. 


Edisi terakhir buku ini dapat terbit berkat pertolongan dan taufik Allah 
Swt. Saya melengkapinya dengan bagian ketujuh yang menjelaskan 
secara ringkas kepemimpinan empat Khalifah Rasyidin. Bagian ini 
pun saya susun dengan metodologi penulisan yang sama. Setelah 
membahas biografi singkat masing-masing khalifah dan berbagai 
peristiwa penting yang terjadi di era masing-masing, saya sajikan 
pelajaran dan hikmah penting yang bisa dipetik darinya. 

Saya berharap, buku ini dapat menjadi rujukan memadai mengenai 
Sirah Rasulullah Saw. dan para Khalifah Rasyidin. Buku ini saya 
sajikan dengan analisis yang memudahkan pembaca untuk memahami 
rangkaian peristiwa yang terjadi sehingga mereka dapat mencerna 
pengertian dan prinsip yang merupakan buah dan tujuan penulisan ini. 

Akhirnya, saya senantiasa mengharapkan taufik dan ridha Allah 
atas segala yang saya lakukan. Allah telah memuliakan saya dengan 
karunia ini dan semoga Dia menambahkan lagi nikmat-Nya, memberi 





3 OS Al-Shaff (61): 8. 
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saya keikhlasan dalam segala perbuatan dan membersihkan hati dari 
segala motivasi dan tujuan lainnya. 


Saya yakin, tanpa ragu sedikit pun, bahwa segala urusan ada di 
tangan Allah. Tiada daya dan kekuatan apa pun selain bersama Allah.I | 


Damaskus, 15 Ramadhan 1411 H/1 April 1991 


|. 


Pengantar Cetakan Kedua 


Cetakan kedua buku ini saya persembahkan bagi mereka yang merasa 
terbantu oleh karya ini dan ingin memahami kehidupan Rasulullah 
Saw. beserta segala pelajaran dan nasihatnya. Cetakan kedua ini telah 
saya lengkapi dengan beberapa bahasan dan revisi pada beberapa 
bagian dengan harapan buku ini makin mendekati kesempurnaan. 
Kendati demikian, saya yakin bahwa saya tidak akan pernah meraih 
kesempurnaan mutlak. Lagi pula, hanya para nabi Allah yang 
dekat kepada-Nya yang bersih dari cacat dan dosa. Itu merupakan 
keistimewaan yang tidak Dia berikan kepada selain mereka. Allah 
memuliakan mereka dengan keistimewaan itu agar manusia dapat 
membedaan antara orang yang menggunakan akalnya menghadapi 
berbagai masalah dengan merenung dan orang yang diberi petunjuk 
oleh Allah kepada kebenaran melalui wahyu dan ilham selain anugerah 
akal yang sempurna dan mata hati yang bercahaya. 


Saya tidak pernah membayangkan, cetakan pertama buku ini habis 
dalam waktu sangat singkat dan mendapat sambutan hangat di berbagai 
negara Arab dan Islam. Namun saya tahu, sambutan luas pembaca 
itu karena dalam menyusun Sirah Nabi ini saya berusaha mengoreksi 
berbagai kekeliruan para penulis kontemporer serta mengenyahkan 
kesalahan yang sengaja diungkapkan para penulis, orientalis, dan 
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pengagum Barat. Berbagai kesalahan itu sengaja dipelihara oleh aliran 
pemikiran tertentu yang berkembang di penghujung abad ke-19 yang 
pengaruhnya masih terus menyebar hingga saat ini. 


Saya juga menyadari, para pembaca melihat cara yang saya 
gunakan dalam penulisan buku ini dapat menundukkan sebagian orang 
yang terpengaruh aliran pemikiran itu. Sebelumnya mereka tergoda 
karena melihat namanya, para pendirinya, dan para pemikir yang 
menyebarkan aliran tersebut. Selain itu, fakta-fakta yang jernih dalam 
kehidupan Sang Musthafa Saw. tetap bersinar cemerlang. Akal manusia 
yang merdeka tetap condong kepadanya dan meyakini kebenarannya. 
Mereka tidak merasa nyaman dengan segala takwil dan analisis yang 
tujuannya hanya untuk memalsukan atau mempermainkan fakta-fakta 
tersebut. 


Semua penulis dan pemikir mengetahui bahwa salah satu faktor 
penting yang memengaruhi perkembangan aliran pemikiran itu di 
zaman sekarang adalah ketakjuban banyak orang Arab-Muslim oleh 
fenomena kebangkitan pengetahuan di Eropa. Karena silau melihat 
kemajuan ilmu pengetahuan di Barat, mereka beranggapan salah 
bahwa yang menghalangi kemajuan umat Islam adalah karena kaum 
Muslim tidak memahami Islam sebagaimana orang Barat memahami 
Kristen. Mereka juga keliru menempatkan berbagai perkara gaib 
dalam kerangka pengetahuan material. Akibatnya, mereka tak mau 
mengimani sesuatu hal-hal gaib yang tidak dapat dicerna akal dan 
pengetahuan. Mereka pun tidak sudi mengimani mukjizat yang tidak 
dapat dicerna logika pemikiran. Jadi, bagi mereka, Islam tidak akan 
pernah bangkit dan maju jika tidak mengikuti cara dan metode seperti 
yang ditempuh orang Barat dengan ilmu pengetahuan mereka. 


Berdasarkan keyakinan seperti itulah para tokoh aliran pemikiran 
itu mengembangkan apa yang mereka klaim sebagai “reformasi 
agama”. Padahal, agama yang benar tidak pernah rusak sedikit pun 
sehingga tak butuh diperbaiki atau direformasi. Salah satu wujud 
“reformasi” ini adalah berkembangnya upaya untuk menganalisis 
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kehidupan Rasulullah Saw. mengikuti akal Eropa, di bawah panji 
yang mereka sebut “ilmu pengetahuan modern”. Ya, Buku Hayat 
Muhammad karya Husain Haikal adalah pelopor upaya ini. Penulis 
buku itu mengungkapkan bahwa dia hanya berusaha memahami 
kehidupan Muhammad Saw. sebagaimana ditunjukkan “ilmu 
pengetahuan”. Oleh karena itu, dalam buku tersebut kita tidak akan 
mendapati hal-hal yang ajaib atau mukjizat yang menakjubkan dalam 
kehidupan Rasulullah Saw. Apa yang kita temukan hanyalah Al-Ouran 
dan Al-Ouran. Penulis buku itu memperkuat pernyataannya dengan 
bait Al-Bushiri: 
Ia tak menguji kita dengan apa yang disadari akal 


Untuk menjaga agar kita tak ragu atau pun gelisah 


Namun, dia melupakan kata-kata Al-Bushiri dalam kasidah yang 
sama: 
Pohon-pohon memenuhi seruannya sambil bersujud 


berjalan mendekatinya di atas betis-betis tanpa kaki 


Lantas, Syaikh Al-Maraghi, Syaikh Al-Azhar kala itu, memuji buku 
itu serta memberi selamat atas kepeloporan sang penulis. Tokoh 
berikutnya adalah Muhammad Farid Wajdi. Dia mempublikasikan 
beberapa tulisan yang mengajak kaum Muslim untuk memahami 
Islam dan Sirah Nabi melalui jalan “ilmu pengetahuan” meskipun 
cara itu mengharuskannya berpaling dari riwayat yang sahih dalam 
Al-@uran dan Sunnah. Jika dicermati, kita akan melihat bahwa yang 
dia maksud “jalan ilmu pengetahuan” adalah menghindari hal-hal 
gaib, fenomena luar biasa, dan berbagai mukjizat yang dianggap tidak 
masuk akal meskipun semua itu termaktub dalam riwayat-riwayat 
yang sahih dan tepercaya. Baginya, ilmu pengetahuan hanya terwujud 
dengan cara mengingkari segala sesuatu yang tidak dapat dicerna 
pancaindra! 
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Kita telah menyaksikan bagaimana kolonialisme Inggris di Mesir 
telah menyebarkan pemahaman baru atas Islam kepada sejumlah 
pemikir dan penulis. Mereka mengeksploitasi pemahaman baru untuk 
melemahkan seruan Islam di hati kaum Muslim. Lalu, apalagi yang 
tersisa dari keimanan jika seseorang mengingkari konsep mukjizat 
dalam agamanya? Bukankah agama merupakan mukjizat wahyu 
Ilahi yang diturunkan kepada para nabi dan rasul-Nya? Pendidikan 
kolonial pun menjauhkan kaum Muslim dari metodologi Islam, lalu 
membangun metodologi baru yang menegaskan bahwa semua itu 
adalah metodologi Eropa kuno! 


Seiring dengan perjalanan waktu, para penulis yang jujur dan 
objektif dapat melihat dengan jelas bahwa ternyata aliran pemikiran 
itu sama sekali tidak berlandaskan perenungan yang saksama lagi 
bebas, tidak pula didasari penelitian ilmiah yang jujur, melainkan 
sekadar reaksi atas kesilauan dan perasaan lemah sekelompok Muslim. 
Mereka merasa lemah lantaran situasi dan kondisi masyarakat saat itu 
yang didominasi kolonial Barat sehingga mereka berpaling pada model 
kehidupan Eropa. Mereka takjub melihat kemajuan Barat dan sangat 
menginginkannya beserta segala perhiasan dan kenikmatannya. Lantas, 
keinginan itu bertahta menguasai hati dan pemikiran mereka sehingga 
kemudian mereka membangun aliran pemikiran yang lahirnya disebut 
“reformasi agama”, sementara batinnya adalah ketundukan jiwa dan 
ketakjuban pikiran mereka di hadapan kemajuan Barat. 

Makin jelas bagi para peneliti dan pemikir yang jujur bahwa 
para pendiri dan penyeru aliran tersebut tidak pernah mewujudkan 
kebangkitan ilmiah apa pun sebagaimana kebangkitan yang terjadi 
di Eropa. Para pengusung gagasan “reformasi agama” itu telah 
kehilangan dua hakikat sekaligus, mereka kehilangan hakikat agama 
dan juga tidak meraih kebangkitan ilmiah.“ 





4 Saya membahas aliran tersebut secara tersendiri dan mengkritik serta merinci pendapat 
mengenainya dalam buku ini. Anda akan mendapatinya dalam bagian pertama buku ini. 
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Oleh karena itu, melalui buku ini, saya ingin segera melenyapkan 
puing-puing aliran pemikiran tersebut. Seorang Muslim tak sepatutnya 
merasa bahwa dia dapat memahami kehidupan Rasulullah Saw. dalam 
waktu singkat dengan alasan bahwa dia jenius atau tokoh besar yang 
sangat cerdas. Perasaan semacam itu hanya menggambarkan sikap 
keras kepala yang mengabaikan fakta-fakta penting dalam kehidupan 
Muhammad Saw. Fakta-fakta nan jernih ini memastikan bahwa Nabi 
Saw. memiliki sifat yang luhur dan sempurna, baik dari sisi fisik, 
akal, maupun jiwa. Hanya saja, penting diingat bahwa semua itu 
bersumber dari satu fakta besar dalam kehidupan Rasulullah Saw., 
yaitu bahwa beliau adalah nabi utusan Allah Swt. Maka, benar-benar 
salah kaprah jika kita meletakkan yang cabang di tempat yang pokok, 
lalu kita berpura-pura tidak mengetahui keberadaan yang pokok itu 
sama sekali! 


Seorang Muslim juga tidak pantas menganggap bahwa mukjizat 
Rasulullah hanyalah Al-Ouran, padahal dia tidak memungkiri bahwa 
beliau memiliki Sirah (perjalanan hidup) yang merupakan sumber 
utama untuk memahami kehidupan Rasululah. Jika dia memungkiri 
keberadaan Sirah, berarti dia pun memungkiri mukjizat Al-Ouran. 
Pasalnya, pelbagai mukjizat Rasulullah Saw. kita ketahui melalui jalan 
yang sama sebagaimana kita mengetahui mukjizat Al-Ouran. Sikap 
lancang menakwilkan yang ini dan menerima yang itu sekehendak 
hati, selama sesuai dengan tujuan, merupakan kajian dan model 
pemahaman yang aneh. Jalan itu tidak akan ditempuh orang yang 
menghormati dirinya sendiri dan memuliakan akalnya. 


Antusiasme pembaca terhadap karya saya ini merupakan bukti 
nyata bahwa waktu panjang yang dihabiskan, kerja keras yang 
dikerahkan, dan berbagai karya yang dituliskan kalangan orientalis, 
pengagum Barat, para pengekor, dan orang bodoh yang menyerukan 
keburukan dan melancarkan perang pemikiran (ghazwul fikr) itu tidak 
mungkin mengubah kebenaran menjadi kebatilan, atau sebaliknya. 
Juga, menjadi bukti penting bahwa hakikat pemikiran tidak mungkin 
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dibunuh. Bisa jadi hakikat itu diselubungi atau dikaburkan, tetapi 
itu hanya sementara. Waktu akan menyingkirkan selubung dan 
pengaburan itu sehingga hakikat kebenaran kembali bersinar. Para 
pengamat dan peneliti yang saksama dapat mengambil pelajaran 
darinya dan membekali pikiran mereka dengan kewaspadaan dan 
kesadaran. 


Mungkin banyak orang yang bilang bahwa kaum Muslim di 
zaman sekarang semakin jauh dari metodologi Islami mereka yang 
agung. Namun, saya yakin bahwa generasi muda Muslim masa kini 
memiliki kesadaran islami dan pengamatan jeli yang tidak dimiliki 
kaum Muslim di masa sebelumnya. Tidak akan lama lagi, Anda pasti 
mendapati kesadaran ini berevolusi menjadi gerakan yang positif dan 
aktif, yang mengoreksi penyimpangan, meluruskan kebengkokan, dan 
menegakkan kembali bangunan Islam. 


Di sisi lain, untuk menulis karya ini saya lebih memilih metodologi 
akademis yang didasarkan atas istinbdth (penarikan kesimpulan) 
kaidah dan hukum, tidak hanya mengandalkan metodologi dan analisis 
sastra meskipun masing-masing memiliki kelebihan dan manfaat. 
Pasalnya, topik yang saya sajikan dalam buku ini hanya selaras 
dengan cara pertama. Saya juga merasakan adanya dukungan dan 
sambutan baik pembaca terhadap penggunaan metodologi ini. Meski 
demikian, saya sadar, pembahasan ini belum sempurna dan belum bisa 
memenuhi gagasan ideal saya sendiri dan keinginan para pembaca. 
Ada beberapa hal yang menjadi penyebabnya. Pertama, saya belum 
sanggup membahas secara detail berbagai aspek kehidupan Rasulullah 
Saw. Kedua, saya tidak ingin berlarut-larut menguraikan persoalan 
dan hukum serta segala komentarnya sehingga menyulitkan pembaca 
untuk membaca tuntas buku ini. Sebab, jika sebuah karya tulis 
melewati pokok bahasannya, buku itu menjadi kurang bermanfaat. 
Buku itu hanya akan menjadi rujukan yang dipakai pada waktu-waktu 
tertentu saja, bukannya buku yang mudah dicerna dan memuaskan 
untuk dibaca dan dipelajari di setiap waktu dan keadaan. 
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Ada sekelompok orang yang tidak menyukai karya saya ini dan 
mencelanya. Kritik dan celaan mereka itu didasari kedengkian dan 
sentimen, tidak didasari analisis dan penelitian ilmiah. Tentu saja saya 
akan merasa senang dan berterima kasih seandainya ada saudara yang 
mengritik saya secara jujur dan ikhlas, mengingatkan kesalahan atau 
penyimpangan yang saya lakukan. Saya juga pasti akan berdoa agar 
mereka mendapatkan pahala kebaikan dari Allah. Namun, kebanyakan 
kritik yang mereka lontarkan adalah ungkapan yang tidak berguna 
dan tidak berdasar yang didorong hasrat untuk mencela, menunjukkan 
keburukan orang lain, dan membela golongan atau paham tertentu. 


Misalnya, saya mendapati riwayat yang tidak diragukan ke- 
sahihannya mengenai dibolehkannya tawasul dengan Rasulullah 
Saw., baik semasa hidup beliau maupun sepeninggalnya. Saya mene- 
gaskan hal ini dan mengemukakan dalil-dalilnya kepada orang yang 
menyampaikan kritik tersebut. Saya juga menemukan dalam Sirah 
Rasulullah Saw. mengenai dibolehkannya berdiri untuk menghormati 
orang yang datang. Saya pun menyebutkan dalil-dalilnya serta uraian 
para ulama tentang perbedaan antara berdiri menyambut orang yang 
datang dan berdiri agar orang lain duduk, juga penjelasan sunnah 
tentang hal itu. Kemudian, saya tegaskan bahwa berdiri untuk 
menghormati dibolehkan jika memenuhi syarat dan ketentuan yang 
dijelaskan dalam hadis sahih serta kaidah ushul dan hukumnya. 


Saya juga menemukan dalam sirah beliau mengenai dibolehkannya 
gadha (mengganti) shalat yang terlewat, baik lantaran lupa maupun 
sengaja. Saya beberkan dalil-dalilnya serta hukum yang melandasinya. 
Seandainya dalil-dalil itu ternyata melahirkan kesimpulan hukum 
yang berbeda, pasti saya akan mengikuti arahan ushul dan hukum 
itu. Namun, saya tidak bisa berpura-pura tidak mengetahui konsepsi 
hukum dan dalilnya hanya agar bertaklid pada sekelompok orang 
zaman Sekarang yang suka membuat suatu aliran baru dari penentangan 
terhadap para imam dan jumhur ulama. Sementara, banyak di antara 
mereka yang tanpa ragu-ragu meremehkan para imam dan ulama, 
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bahkan ada pula yang mencela mereka. Kita berlindung kepada Allah 
agar tidak terjebak dalam penelitian ilmiah dan rasionalisme yang 
mengarah pada fanatisme dan kekakuan berpikir. 


Saya juga berharap, demi Allah, semoga mereka yang terus 
menyibukkan pikiran masyarakat dengan segala gagasan dan ijtihad 
mereka dalam perkara cabang untuk mengurusi persoalan umat 
yang lebih penting yang butuh energi sangat besar dan kerja keras 
agar umat terhindar dari kerusakan dan kehancuran. Namun, sangat 
mengherankan, mereka masih saja menutup mata dan berpura-pura 
tidak tahu mengenai berbagai persoalan besar yang dihadapi umat 
zaman sekarang. Alih-alih mereka sibuk memikirkan berbagai 
persoalan yang tidak mengandung manfaat dan lebih banyak memicu 
perselisihan dan memunculkan dendam satu sama lain. 


Seandainya mereka bersikap jujur dan ikhlas karena Allah, niscaya 
mereka akan memegang pendapat mereka seraya tetap menghargai 
pendapat orang lain, dan menghentikan upaya mendominasi umat 
dengan cara memusuhi, memakai kekerasan, dan melecehkan 
pemikiran orang lain. Padahal, jumhur ulama sebelum kita selalu 
bersepakat memegang teguh urusan akidah dan amal yang bersifat 
gath'i (pasti). Mereka juga bekerja keras membela urusan akidah dan 
amal ibadah yang bersifat gath'i. Jika setelah itu mereka meneliti 
urusan ijtihad yang bersifat zhanni (belum pasti), semestinya mereka 
tidak mengurusi pendapat orang lain yang berbeda dengannya. 
Perbedaan pendapat itu tak seharusnya membuat siapa pun memaksa 
dan mendominasi orang lain. 


Seandainya dulu jumhur ulama—semoga Allah meridhai 
mereka—melakukan satu saja perbuatan seperti yang dilakukan 
kelompok itu, pastilah persatuan Islam sudah hancur, dan tentu kita 
tidak merasakan sedikit pun buah kekuatan, peradaban, dan keagungan 
dalam sejarah Islam kita yang tetap kita banggakan hingga hari ini. 


Pengantar Cetakan Kedua W xix 


Jika kita hendak meneliti berbagai persoalan yang diperselisihkan 
kelompok itu dan membandingkannya dengan pandangan jumhur 
ulama, saya mengajak pembaca untuk mencermati dalil, kelurusan, 
dan kekuatannya berdasarkan dalil dan bukti yang jelas. Saya 
juga berharap para pembaca tidak perlu tunduk pada segala yang 
memantapkan pikiran dan akalnya sendiri tanpa disertai sikap fanatis. 

Perbedaan pendapat tidak akan berbahaya jika masing-masing 
memiliki dalil yang logis tentangnya. Namun, bila sikap masing- 
masing terhadap pendapatnya berubah menjadi fanatis, ini sangat 
berbahaya. 

Saya memohon semoga Allah Swt. menghimpun kita di atas 
kebenaran, menunjuki kita ke jalan yang benar, dan menjadikan 
seluruh amal kita ikhlas karena-Nya. Sungguh Dia Maha Mendengar 
lagi Maha Mengabulkan doa.IJ 


Muhammad Sa'id bin Mula Ramadhan Al-Buthy 
Damaskus 
17 Jumadil Ula 1388/10 Agustus 1968 
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Nilai Penting Sirah Nabi 
untuk Memahami Islam 


Jam mempelajari dan memahami Sirah Nabi Saw. bukanlah 
semata-mata mencermati pelbagai peristiwa sejarah, juga bukan 
sekadar meriwayatkan aneka kisah dan kejadian yang dianggap 
orisinil. Tujuan mempelajari Sirah Nabi Saw. adalah agar Muslim 
dapat menggambarkan hakikat Islam yang menjelma dalam kehidupan 
Nabi Saw. Maka, tak sepatutnya kita menempatkan kajian Fighus- 
Sirah Nabi Saw. setara dengan kajian riwayat hidup salah seorang 
khalifah, raja, ataupun kisah tentang suatu periode tertentu dalam 
sejarah. Dengan kata lain, kajian Sirah Nabi Saw. merupakan amal 
nyata yang bertujuan untuk menjelmakan hakikat Islam secara lengkap, 
dengan sosok Nabi Muhammad Saw. sebagai contoh idealnya. 


Jika tujuan tersebut diperinci, ada beberapa tujuan khusus dari 
mempelajari dan memahami Sirah Nabi Saw., yaitu: 


1. Untuk memahami kepribadian Rasulullah Saw. dengan cara 
mempelajari kehidupannya serta situasi dan kondisi di masa 
beliau hidup sehingga dapat menegaskan bahwa Muhammad Saw. 
bukan sekadar sosok yang paling cerdas dan jenius pada masanya, 
tetapi juga menunjukkan bahwa beliau adalah seorang rasul yang 
disokong oleh Allah dengan wahyu serta taufik dari sisi-Nya. 
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2. Agar setiap Muslim menemukan potret ideal yang bisa dia 
teladani dalam menjalani seluruh kehidupannya, yang dijadikan 
pedoman utama dalam seluruh aktivitasnya. Tidak diragukan lagi, 
setiap kali seseorang mencari contoh ideal dalam salah satu aspek 
kehidupan, niscaya dia akan mendapatinya pada sosok Rasulullah 
Saw. dalam rupa yang sangat jelas dan lengkap. Oleh karena itu, 
Allah menjadikan beliau sebagai teladan bagi seluruh manusia: 


Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah 
dan (kedatangan) Hari Kiamat dan dia banyak menyebut Allah. 
(OS Al-Ahzab (331: 21) 


3. Memahami Sirah Nabi Nabi Saw. merupakan salah satu jalan 
untuk memahami Kitabullah sehingga kita bisa merasakan 
semangat dan maknanya. Sebab, banyak ayat Al-Guran hanya 
dapat ditafsirkan dan dijelaskan dengan mencermati berbagai 
kejadian yang dialami Rasulullah Saw. serta bagaimana sikap 
beliau menghadapi peristiwa itu. 


4. Agar setiap Muslim dapat menghimpun porsi terbesar wawasan 
dan pengetahuan Islam yang benar, baik yang terkait dengan 
akidah, hukum, maupun akhlak. Pasalnya, tidak perlu diragukan 
lagi, kehidupan Nabi Saw. tidak lain adalah gambaran hidup dari 
seluruh prinsip dan hukum Islam. 


5. Dengan memahami Sirah Nabi Saw. para pendidik dan para 
pendakwah memiliki contoh yang hidup tentang bagaimana 
mendidik dan mengajar. Sebab, Muhammad Saw. adalah guru, 
pendidik, pemberi nasihat, sekaligus pengajar utama yang tidak 
kenal lelah mempraktikkan cara mendidik dan mengajar yang 
efektif melalui beberapa tahapan dakwahnya. 


Poin terpenting kenapa Sirah Nabi Saw. dapat mewujudkan semua 
tujuan di atas adalah karena kehidupan Nabi Saw. meliputi seluruh 


4 Y DR. Al-Buthy 


aspek kemanusiaan dan kemasyarakatan, baik sebagai individu 
maupun anggota suatu komunitas. Kehidupan Rasulullah Saw. menjadi 
contoh luhur tentang seorang pemuda yang berperilaku lurus dan 
tepercaya mengemban amanat kaumnya dan para sahabatnya. Beliau 
juga menjadi teladan luar biasa sebagai juru dakwah yang mengajak 
manusia kepada Allah dengan cara yang bijak dan nasihat yang baik, 
beliau senantiasa mengerahkan segenap tenaga untuk menyampaikan 
risalah Allah, beliau adalah pemimpin negara yang mengelola segala 
urusan dengan cerdas dan sangat bijaksana, beliau adalah suami ideal 
yang selalu bersikap santun kepada keluarganya, beliau adalah ayah 
yang penyayang, yang dapat membedakan secara rinci antara hak dan 
kewajiban setiap istri dan anaknya, beliau adalah panglima perang dan 
politisi yang jujur lagi cerdik, beliau adalah seorang Muslim paripurna 
yang cermat dan adil membagi antara penghambaan dan pertapaan 
kepada Allah dan pergaulan yang jenaka lagi lembut bersama keluarga 
dan para sahabatnya. 


Dengan demikian, kajian Sirah Nabi Saw. merupakan peng- 
gambaran yang jelas mengenai sisi kemanusiaan Rasulullah Saw. 
sebagai contoh yang paling luhur dan sekaligus potret paling sempurna 
bagi seluruh umat manusia.I | 


|. 


Perkembangan Kajian Sirah Nabi 
dan Cara Memahaminya di 
Zaman Sekarang 


Sirah dan Sejarah Nabi 


Tidak diragukan lagi, Sirah Nabi Muhammad Saw. merupakan tiang 
pancang utama bagi gerakan sejarah yang sangat besar, yang menjadi 
keistimewaan kaum Muslim kendati bahasa dan tanah air mereka 
berbeda-beda. 


Berangkat dari Sirah Nabi Saw. inilah, kaum Muslim menyusun 
catatan sejarah periode-periode berikutnya. Sebab, catatan sejarah dan 
kejadian yang pertama kali disusun penulis Muslim adalah berbagai 
kejadian dalam kehidupan Nabi Saw., lalu disusul oleh penyusunan 
catatan berbagai peristiwa yang terjadi di masa-masa berikutnya 
hingga zaman sekarang. 


Bahkan, sejarah jahiliah yang tercecer di belakang periode Islam 
di Jazirah Arab hanya diperhatikan oleh kaum Muslim, Arab dan 
non-Arab. Mereka menyisihkannya dan kemudian menyusunnya 
berdasarkan petunjuk Islam yang membatasi pengertian jahiliah, 
juga berdasarkan cahaya paling terang dalam sejarah manusia berupa 
kelahiran manusia utama, Nabi Muhammad Saw., beserta perjalanan 
hidupnya. 
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Dengan demikian, Sirah Nabi Saw. membentuk poros gerakan 
penyusunan sejarah Islam di Jazirah Arab. Bahkan, Sirah Nabi Saw. 
merupakan faktor yang memengaruhi berbagai kejadian di Jazirah 
Arab, dan kemudian juga berbagai peristiwa di seluruh dunia Islam. 


Ilmu periwayatan kejadian bersejarah telah dimiliki bangsa Arab 
dan kaum Muslim sebagai metodologi ilmiah yang cermat untuk 
mempelajari berbagai peristiwa dan membedakan antara yang valid 
dan yang tidak valid. Metodologi ini tidak dimiliki selain mereka. 
Hanya saja, mereka tidak mungkin menciptakan metodologi ini dan 
menerapkannya dalam buku-buku sejarah jika bukan karena Sirah Nabi 
Saw. yang sudah dianggap sebagai kebutuhan pokok agama. Mereka 
dipacu untuk menyusunnya dengan benar dan tidak membiarkan 
kepalsuan atau kebohongan mencampurinya. Sebab, mereka tahu 
bahwa Sirah Rasulullah Saw. beserta Sunnahnya merupakan kunci 
pertama untuk memahami Kitabullah. Lagi pula, keduanya merupakan 
contoh ideal tentang cara menerapkan dan mengamalkan Kitabullah. 
Faktor keyakinan pada kenabian Rasulullah Saw., keyakinan bahwa 
Al-Ouran adalah firman Allah Swt., keyakinan bahwa mereka 
mengemban tanggung jawab untuk mengamalkan tuntunannya, dan 
keyakinan bahwa Allah akan memperhitungkan semua amal mereka 
secara rinci telah menggugah mereka untuk berusaha sekuat tenaga 
menciptakan metodologi ilmiah yang dapat membentengi fakta-fakta 
Sirah dan Sunnah Nabi Saw. yang suci. 


Metodologi ilmiah yang saya maksudkan ini tidak lain adalah 
kaidah musthalah al-hadits dan ilmu al-jarh wa al-ta'dil. Sudah 
dimaklumi, metodologi itu pertama-tama diciptakan untuk melayani 
kebutuhan Sunnah suci yang tentu saja salah satu sumber utamanya 
adalah Sirah Nabi Saw. Pada perkembangan berikutnya, metodologi 
itu dipergunakan untuk menyusun sejarah secara umum sekaligus 
standard untuk membedakan antara fakta dan fiksi. 


Maka, jelaslah bahwa pencatatan Sirah Nabi Saw. merupakan 
pintu gerbang utama bagi kaum Muslim menuju kajian dan penyusunan 
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sejarah secara umum. Kaidah-kaidah yang dipergunakan untuk 
memastikan orisinalitas suatu riwayat merupakan hasil pemikiran 
kaum Muslim yang merasa sangat perlu menjaga setiap sumber dan 
mata air pertama Islam dari segala noda yang dapat mengeruhkannya. 


Awal Mula Pencatatan Sirah dan Perkembangannya 


Secara kronologis, pencatatan Sirah Nabi Saw. dilakukan setelah 
pencatatan Sunnah. Jadi, pencatatan Sunnah atau Hadis lebih dahulu 
daripada pencatatan Sirah Nabi secara umum. Pencatatan Sunnah 
sudah dimulai sejak Rasulullah Saw. masih hidup, atas seizin bahkan 
perintah beliau. Izin itu diberikan setelah beliau melihat bahwa para 
sahabatnya telah menyadari perbedaan besar antara metode Al-Guran 
yang bersifat mukjizat dan metode hadis yang bersifat intens sehingga 
mereka tidak mencampuradukkannya. Sementara, pencatatan sirah 
(riwayat hidup) Rasulullah Saw. dan berbagai peperangannya 
(maghazi) baru dilakukan kemudian. Meski demikian, para sahabat 
sangat memperhatikan periwayatan sirah dan maghizi itu dari lisan 
ke lisan. 


Barangkali orang yang pertama menaruh perhatian pada Sirah 
Nabi Saw. secara umum adalah Urwah bin Az-Zubair (w. 92 H), 
lalu Abban bin Utsman bin Affan (w. 105 H), kemudian Wahb bin 
Munabbih (w. 110 H), berikutnya Syurahbil bin Sa'd (w. 123 H), lalu 
Ibnu Syihab Az-Zuhri (w. 124 H). 


Mereka semua dianggap sebagai generasi pertama yang 
mencurahkan perhatian pada pencatatan Sirah Nabi. Tulisan mereka 
juga dianggap sebagai titik tolak aktivitas ilmiah yang agung ini, 
bahkan dianggap sebagai langkah pertama menuju pencatatan sejarah. 
Di luar fakta bahwa catatan paling pertama mengenai Sirah Nabi Saw. 
adalah Al-@uran dan Al-Sunnah. Keduanya merupakan dokumentasi 
paling utama mengenai kehidupan Rasulullah Saw. Sebab, sepanjang 
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hidupnya, Rasulullah sangat memperhatikan ucapan dan perbuatannya, 
apalagi yang berkaitan dengan legalitas hukum. 


Namun, semua karya tulis mereka telah punah. Tidak ada satu 
pun yang sampai kepada kita, kecuali jejak-jejak berserakan yang 
sebagiannya dikutip Ath-Thabari. Konon, sebagian lainnya—seperti 
tulisan Wahb bin Munabbih—tersimpan rapi di (perpustakaan) Kota 
Heidelburg, di Jerman. 


Setelah generasi pertama, muncul generasi berikutnya yang 
menyerap dengan cepat semua yang ditulis generasi pertama. Mereka 
mencatatnya dalam karya-karya mereka, yang sebagian besar—berkat 
pertolongan Allah—sampai kepada kita. Di baris terdepan angkatan 
ini ada Muhammad bin Ishag (w. 152 H). Para peneliti sepakat bahwa 
karyanya termasuk di antara yang paling tepercaya di antara berbagai 
karya lain mengenai Sirah Nabi Saw. di zaman itu.? Meskipun 
kitabnya, Al-Maghazi, tidak sampai kepada kita, Abu Muhammad 
Abdul Malik yang dikenal dengan panggilan Ibnu Hisyam, datang 
setelahnya dan meriwayatkan Al-Maghazi sehingga kita mengetahui 
kitab itu. Lagi pula, jarak waktu penulisan karya Ibnu Ishag dan Ibnu 
Hisyam belum sampai lima puluh tahun. 


Ibnu Khaldun menandaskan, “Ibnu Hisyam adalah orang yang 
menghimpun Sirah Rasulullah Saw. dari Al-Maghizi dan As-Siyar 
karya Ibnu Ishag, serta memangkas dan meringkasnya. Itulah Sirah 
yang dikenal masyarakat sebagai Sirah Ibn Hisyam.”” 

Bagaimanapun, sumber-sumber sirah Nabi Saw. yang diandalkan 
semua penulis dari berbagai angkatannya terbatas hanya pada sumber- 
sumber berikut ini: 





3 Lihat tulisan Ibn Sayidin-Nas dalam pendahuluan bukunya “Uyin Al-Atsar tentang Ibnu 
Ishag dan biografinya. 
4 Wafayit Al-Ayan/1/290/Ath-Thaba'ah Al-Maimuniyyah. 


Perkembangan Kajian Sirah Nabi ... @ 9 


Pertama, Kitabullah, yang merupakan sumber otentik pertama 
dalam mengenali seluruh sisi kehidupan Nabi Saw. beserta tahapan- 
tahapan garis besar perjalanan hidupnya yang mulia. 

Kedua, kitab-kitab hadis yang disusun para imam hadis yang 
dikenal jujur dan amanah. Misalnya, Al-Kutub As-Sittah (enam kitab 
hadis susunan Al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, At-Tirmidzi, An- 
Nasa'i, dan Ibnu Majah), Muwaththa' Imam Malik, Musnad Imam 
Ahmad, dan sebagainya. Kendati demikian, kitab-kitab utama ini 
hanya menyampaikan ucapan dan perbuatan Rasulullah Saw. sebagai 
sumber hukum, bukan sebagai catatan sejarah. Oleh karena itu, hadis- 
hadis yang terdapat dalam kitab-kitab itu diurutkan berdasarkan bab- 
bab figih. Ada pula di antaranya yang disusun berdasarkan nama para 
sahabat yang meriwayatkan hadis. Semuanya tidak menggambarkan 
berbagai peristiwa sejarah secara kronologis. 


Ketiga, para periwayat yang menaruh perhatian pada sirah dan 
kehidupan Nabi Saw. secara umum. Banyak sahabat yang termasuk 
kalangan ini. Bahkan, nyaris setiap sahabat yang pernah bersama 
Rasulullah Saw. dalam suatu kejadian pasti meriwayatkannya kepada 
sahabat lain dan generasi setelahnya lebih dari satu kali. Namun, tidak 
seorang pun di antara mereka yang sejak awal menaruh perhatian pada 
penghimpunan dan penyusunan sirah. Di sini, saya ingin menekankan 
perbedaan antara hal umum yang disebut dengan pencatatan dan hal 
khusus yang disebut dengan penyusunan. Contoh pertama adalah 
pencatatan hadis secara umum yang dilakukan banyak periwayat, 
sedangkan contoh kedua adalah penyusunan dan penghimpunan 
berbagai catatan itu secara kronologis. 


Metodologi Ilmiah dalam Periwayatan Sirah Nabi Saw. 

Sudah dimaklumi, pencatatan Sirah Nabi Saw. tergolong dalam hal 
umum yang disebut dengan sejarah. Meski demikian, sebagaimana 
telah ditegaskan, Sirah Nabi Saw. merupakan titik tolak sejarah 
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sekaligus rujukan untuk mempelajari berbagai kejadian dari masa ke 
masa. Lalu, metodologi apakah yang diandalkan para penulis Sirah? 


Mereka mengikuti apa yang pada zaman sekarang disebut dengan 
aliran objektif dalam pencatatan sejarah, sesuai dengan kaidah ilmiah 
yang akan saya paparkan. Jelasnya, tugas para penulis Sirah Nabi Saw. 
hanyalah memastikan mana yang benar-benar terjadi. Di antaranya, 
dengan mengikuti standard ilmiah yang tecermin dalam kaidah 
musthaldh al-hadits yang berkaitan dengan sanad serta matan, juga 
kaidah al-jarh wa at-ta dil yang berkaitan dengan perawi, termasuk 
biografi dan ketepercayaannya. 


Ketika mereka menemukan berbagai riwayat dan kabar mengenai 
aneka kejadian yang berkaitan dengan kehidupan Rasulullah Saw., 
mereka menerangkan dan menyusunnya tanpa melibatkan imajinasi, 
perasaan, maupun kebiasaan mereka dalam penceritaan kejadian- 
kejadian tersebut. Mereka berusaha keras menjaga riwayat yang 
mereka susun agar terbebas dari manipulasi maupun distorsi. 


Mereka memandang bahwa kejadian bersejarah yang diketahui 
melalui semua kaidah ilmiah yang sangat rinci itu merupakan fakta 
suci yang harus ditampilkan di hadapan publik apa adanya. Mereka 
memandang, tergolong pengkhianatan yang tidak bisa diampuni jika, 
melalui analisis kepribadian dan kecenderungan jiwa yang biasanya 
merupakan cerminan lingkungan dan masyarakat, seseorang yang 
dianugerahi kemampuan untuk menilai mana yang fakta dan mana 
yang fiksi kemudian mengubah atau merekayasanya sekehendak 
hatinya. 

Dengan mengikuti kaidah-kaidah ilmiah dan dilandasi pandangan 
objektif terhadap sejarah itulah Sirah Nabi Saw. sampai kepada kita, 
mulai dari kelahiran, pengasuhan, masa kanak-kanaknya, dan masa 
mudanya, juga berbagai tanda kenabian yang luar biasa, yang menyertai 
tahapan-tahapan masa kecil dan masa mudanya, pengutusannya dan 
turunnya wahyu dalam hidupnya, juga mengenai keutamaan akhlak, 
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kejujuran, dan amanahnya, aneka kejadian luar biasa dan mukjizat 
yang dianugerahkan Allah melalui beliau, hingga berbagai tahapan 
dakwah yang dijalaninya dalam menunaikan perintah Tuhannya, 
seperti berdamai, membela diri, berperang setiap kali dakwah 
mendapat ancaman, hingga aneka hukum dan prinsip syariat yang 
diwahyukan kepadanya, baik berupa Al-Ouran yang bersifat mukjizat 
maupun hadis yang menjelaskan dan menerangkan. 


Dengan demikian, para penulis Sirah generasi pertama dan kedua 
hanya mentransfernya kepada kita dengan panduan metodologi yang 
jelas dan ketat. Analisis ilmiah dilakukan secara ketat baik terhadap 
materi yang diriwayatkan (matan atau redaksi) maupun ketepercayaan 
si periwayat. Mereka akan menyisihkan materi yang dianggap 
tercampuri kebohongan atau kepalsuan. Mereka juga menyisihkan 
riwayat yang dikisahkan para perawi yang dari sisi karakter pribadinya 
dianggap tidak dapat dipercaya. 

Sementara, aktivitas penyusunan atau pengambilan kesimpulan 
hukum, prinsip, dan kandungan riwayat-riwayat itu (setelah 
diterima secara sempurna) merupakan aktivitas ilmiah lain yang 
tidak ada kaitannya dengan sejarah, dan sama sekali tidak pantas 
dicampuradukkan dengan sejarah. Itu merupakan aktivitas ilmiah 
tersendiri yang independen. Ia memainkan perannya berdasarkan 
metodologi dan kaidah lain. Aktivitas ini dilakukan dengan mengikuti 
panduan ilmiah yang akan menjaganya dari kekeliruan dan dorongan 
nafsu yang disebut para penulis masa kini, seperti William James, 
sebagai “kehendak keyakinan”. 


Kaidah yang melandasi aktivitas itu di antaranya adalah al-giyas 
al-istigra'i (analogi induktif), yang melibatkan berbagai bentuk 
aturan, segala macam tanda, isyarat, serta petunjuk, dan sebagainya. 
Dari pelbagai kejadian dalam perjalanan hidup Nabi Saw.—dengan 
mengikuti kaidah ini—ditariklah berbagai istinbath (kesimpulan) 
hukum, antara lain ada yang berkaitan dengan akidah dan keyakinan, 
ada pula yang berkaitan dengan legalisasi syariat serta suluk. Yang 
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penting dalam hal ini adalah kita mengetahui bahwa kaidah-kaidah 
itu datang secara terpisah dari pencatatan atau penyusunan sejarah, 
dan jauh dari pengertian atau pun ruang lingkupnya. Kaidah-kaidah 
ini merupakan hasil kerja keras ilmiah lain yang didasari bangunan 
sejarah yang memainkan perannya berdasarkan kaidah ilmiah yang 
telah saya sebutkan. 


Sirah Nabi Menurut Sejarawan Modern 


Pada abad ke-19, muncul berbagai macam aliran dan metode 
pencatatan dan penyusunan sejarah, selain metode objektif, atau 
yang disebut dengan metodologi ilmiah. Sebagian besar aliran itu 
saling bertemu dalam apa yang saya sebut sebagai aliran subjektif. 
Sigmund Freud pun dianggap sebagai salah satu pengusung dan 
penggiat penting aliran itu. 

Para tokoh aliran itu tidak menganggap masalah jika sejarawan 
melibatkan kecenderungan pribadinya dan juga pemikiran, agama, 
atau kecenderungan politiknya ketika menyusun, menafsirkan, dan 
menilai berbagai peristiwa dan para pelaku sejarah. Bahkan, mereka 
menganggap keterlibatan itu sebagai keniscayaan bagi sejarawan. 
Mereka tidak hanya menyebutkan riwayat dan kabar atau sekadar 
menghimpun fakta-fakta yang telanjang, tetapi mereka juga harus 
melibatkan diri dalam penafsirannya. 


Metode itu menjadikan pencatatan dan penyusunan sejarah sebagai 
sebuah kerja seni, dan tidak membiarkannya menjadi karya ilmiah 
yang rinci. Meskipun tidak bermaksud membicarakan berbagai aliran 
sejarah atau mengkritiknya, saya merasa perlu untuk mengungkapkan 
keberatan saya atas aliran tersebut dan para pengusungnya. Di era 
perkembangan metodologi penelitian ilmiah, aliran subjektif tersebut 
merusak dan mengaburkan fakta-fakta berbagai peristiwa sejarah. 
Sebab, para pengusung aliran itu menuruti aneka firasat dan keinginan 
(syahwat) pribadi serta fanatisme nafsu. Betapa banyak fakta yang 
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terhapus, peristiwa yang terdistorsi, dan orang-orang tak bersalah yang 
terzalimi di bawah dominasi “pengadilan” ngawur yang sewenang- 
wenang itu. 


Nah, apakah aliran baru itu berdampak pada pencatatan Sirah dan 
cara menganalisisnya? Kenyataannya, aliran baru dalam pencatatan 
sejarah itu telah menjadi landasan bagi aliran baru dalam mengkaji 
dan memahami Sirah Nabi yang dilakukan sekelompok sejarawan. 
Lantas, bagaimana aliran ini berkembang? Apa sajakah faktor-faktor 
perkembangannya? Dan, ke manakah aliran itu menuju di zaman 
sekarang? 


Perkembangan aliran itu mulai berkembang di Timur pada era 
penjajahan Inggris atas Mesir. Sebagaimana kita ketahui, pada masa 
itu Mesir merupakan mimbar dunia Islam. Dunia Islam mengarahkan 
pikiran dan akalnya ke sana setiap kali ingin mengetahui suatu ilmu 
tentang Islam, layaknya dunia Islam mengarahkan wajahnya ke Ka bah 
saat mendirikan shalat atau pun menjalankan ibadah haji. Posisi Mesir 
yang menjadi kiblat dunia Islam dalam bidang pengetahuan di masa 
itu dan terpusatnya perhatian kaum Muslim ke negeri ini mengusik 
ketenangan penjajah Inggris. Meksipun Inggris menundukkan seluruh 
negeri di bawah satu kekuasaan melalui peperangan dan kekerasan, 
itu hanyalah ketundukan sementara yang tidak memberi rasa aman, 
selama Al-Azhar masih memegang kepemimpinan dalam bidang 
keilmuan. 


Oleh karena itu, penjajah Inggris mesti menempuh salah satu dari 
dua solusi ini. Pertama, memutuskan hubungan antara Al-Azhar dan 
kaum Muslim dengan berusaha membatasi dan mengurangi kekuasaan 
dan dominasi ilmiahnya atas dunia Islam. Kedua, menyusupi pusat 
operasional kepemimpinan dalam tubuh Al-Azhar sehingga berbagai 
kebijakan Al-Azhar mengarah pada kepentingan penjajah serta 
membantu penjajah untuk menciptakan ketenangan dan stabilitas di 
negeri jajahannya. 
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Inggris tidak ragu memilih solusi kedua, dengan pertimbangan 
bahwa solusi itu paling mungkin dan paling mudah dilakukan dan 
jauh dari kemungkinan terendus kaum Muslim. 


Satu-satunya jalan untuk menyusupi kepemimpinan ilmu 
dan pemikiran dalam tubuh Al-Azhar adalah mengandalkan titik 
kelemahan yang tengah diidap seluruh umat Islam, termasuk Mesir dan 
negeri-negeri lainnya, yaitu perasaan Sia-sia, tertinggal, bodoh, dan 
tercerai-berai yang dialami kaum Muslim, sementara mereka melihat 
kebangkitan luar biasa yang dialami Barat dalam berbagai bidang 
pemikiran, ilmu pengetahuan, dan peradaban! Tidak disangsikan lagi, 
kaum Muslim memang menanti-nantikan hari ketika mereka terbebas 
dari segala beban yang membuat mereka tertinggal agar mereka bisa 
bergabung dengan umat lain dalam laju peradaban, kemajuan, dan 
perkembangan ilmu pengetahuan modern. 


Melalui jalan itulah, bisikan bahkan tipu daya kolonial menyusupi 
dada dan kepala sebagian pemikir Muslim di Mesir. Bisikan itu 
mengungkapkan bahwa Barat baru bisa terbebas dari belenggu 
kebodohan dan ketertinggalan ketika mereka menundukkan agama di 
bawah panduan ilmu pengetahuan. Mereka maju ketika memisahkan 
dengan tegas antara ilmu pengetahuan dan agama. Keduanya bisa 
berjalan bersama ketika yang pertama (agama) tunduk pada yang 
kedua (ilmu pengetahuan). Lebih jauh mereka membisikkan, jika 
dunia Islam benar-benar ingin terbebas seperti itu maka tidak ada 
pilihan selain menempuh jalan yang sama: memahami Islam layaknya 
orang Barat memahami Kristen. Kemajuan dunia Islam baru akan 
terwujud jika pemikiran Islam dibebaskan dari segala hal gaib yang 
tidak bisa dipahami dan tidak tunduk pada standard ilmu pengetahuan 
modern. 


Orang-orang yang silau oleh fenomena kebangkitan Eropa 
modern pun langsung tunduk dan mengikuti bisikan itu. Mereka 





5 Lihat Memoar Lord Cromer dan Arah Haluan Bangsa dalam Al-Adab Al-Hadits karya Dr. 
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adalah kalangan yang hakikat keimanan belum mengakar kuat dalam 
jiwa mereka, sementara segala hakikat dan prinsip ilmu pengetahuan 
modern pun belum menjelma dalam akal mereka. Maka, dengan 
penuh semangat mereka menyeru dunia Islam untuk menanggalkan 
keyakinan terhadap segala sesuatu yang gaib yang tidak dapat 
dirasionalisasi atau tidak dapat disingkapkan pengetahuan modern. 
Berbagai fenomena yang ganjil atau ajaib yang tidak dapat dipahami 
akal harus diabaikan. Mereka melakukan apa yang kemudian saya 
sebut sebagai “reformasi agama”. Gerakan itu menuntut mereka untuk 
melakukan banyak hal, termasuk di antaranya mengembangkan cara 
penulisan dan pemahaman Sirah Nabi dengan mengandalkan metode 
analisis baru sesuai dengan tujuan mereka. Yaitu, memalingkan umat 
dari segala sesuatu yang gaib dan luar biasa yang tidak dipahami atau 
tidak dapat diterima ilmu pengetahuan modern. 


Salah satu bidang yang kemudian mereka garap adalah pencatatan 
sejarah. Dengan mengagungkan metode penelitian modern, mereka 
mengotak-atik sejarah Islam sesuai dengan hasrat dan tujuan mereka 
sendiri. Dalam bidang ini, mereka memiliki sandaran terbaik yang 
membantu mereka mewujudkan tujuan. Maka, mulailah bermunculan 
buku-buku dan karya tulis tentang Sirah Nabi yang menggantikan 
analisis riwayat, sanad, dan kaidah periwayatan hadis beserta syarat- 
syaratnya dengan aliran deduksi pribadi, pertimbangan kesenangan 
jiwa, metode intuisi yang hanya diatur dorongan hasrat, serta segala 
cara lain yang dikuasai si penulis. 


Mulailah mereka menyisihkan segala hal yang tergolong mukjizat 
dan kejadian luar biasa yang bertentangan dengan kewajaran, 
termasuk dalam Sirah Nabi Saw. karena tidak masuk akal. Mereka 
menganggap semua fenomena itu sebagai sesuatu yang mustahil 
terjadi. Kemudian, mereka menyematkan pada diri Rasulullah Saw. 
sifat jenius, agung, pemberani, dan lain-lain. Agar pembaca tidak lagi 
memikirkan segala sifat kenabian, wahyu, risalah, dan sebagainya 
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yang akan mengarahkan mereka pada berbagai hal yang tidak biasa, 
yang justru merupakan unsur-unsur utama kepribadian Nabi Saw. 


Buku Hayat Muhammad karya Husain Haikal merupakan contoh 
paling menonjol yang dihasilkan kelompok ini dalam bidang penulisan 
Sirah Nabi. Sang penulis, dengan bangga mengungkapkan: 


"Sungguh, saya tidak mengambil apa yang dicatat dalam buku-buku 
sejarah klasik dan kitab-kitab hadis, karena saya lebih memilih untuk 


menempuh cara ilmiah dalam pembahasan ini." 


Contoh karya tulis lainnya yang mencatat dan memahami Sirah Nabi 
Saw. dengan cara baru itu adalah rangkaian artikel yang disebarluaskan 
Muhammad Farid Wajdi di Majalah Nur Al-Islam, dengan judul: As- 
Sirah Al-Muhammadiyyah tahta Dhaw' Al- Tlm wa Al-Falsafah (Sirah 
Nabi dalam Tinjauan Ilmu dan Filsafat). Dalam salah satu artikelnya 
itu, dia mengatakan: 


"Para pembaca kami tentu menyadari bahwa dalam menulis Sirah, 
kami benar-benar menjaga agar tidak memalingkan suatu fenomena 
atau peristiwa pada aspek mukjizat selama masih mungkin dicari faktor 


penyebabnya yang biasa, bahkan sekalipun sedikit dipaksakan." 


Contoh lain aliran ini adalah berbagai tulisan karya para orientalis 
tentang kehidupan Muhammad Saw. Dalam karya-karya tersebut, 
Anda pasti melihat mereka mengagungkan pribadi Muhammad Saw. 
dan mengelu-elukan keagungannya serta sifat-sifatnya yang terpuji, 
tetapi menjauhkan pembaca dari segala aspek yang akan menyadarkan 
mereka terhadap makna kenabian atau wahyu dalam kehidupan 
Rasulullah Saw. Karya-karya itu juga tidak memperhatikan segala 
sanad dan riwayat karena khawatir riwayat dan sanad yang valid itu 
akan memaksa mereka untuk menerima dan meyakini segala kejadian 
dan peristiwa yang dianggap ajaib atau luar biasa—sesuatu yang sejak 
awal mereka hindari. 
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Dengan mengikuti metode penulisan sejarah yang dikenalkan 
kolonialis Barat para tokoh “reformasi agama” ini menemukan 
lapangan luas yang memungkinkan mereka menyingkirkan segala 
fakta Sirah Nabi yang tidak mereka sukai meskipun fakta-fakta itu 
didukung dalil-dalil ilmu pengetahuan dan keyakinan. Mereka lebih 
memilih kecenderungan nafsu dan selera pribadi demi mewujudkan 
tujuan mereka seraya berusaha memegang kendali penuh atas berbagai 
fakta sejarah, menganalisis faktor-faktor yang ada di baliknya, juga 
menjadi hakim yang memutuskan mana fakta yang dapat diterima 
dan mana yang harus disingkirkan. 


Misalnya, kita dapat melihat bagaimana mereka menakwilkan 
dan menafsirkan sekehendak hati mereka segala hal luar biasa yang 
diceritakan oleh hadis mutawatir, dan mungkin juga oleh ayat Al- 
Ouran. Dengan begitu, berbagai peristiwa dan fenomena gaib dan 
luar biasa berubah menjadi sesuatu yang biasa, normal, masuk akal. 
Semuanya selaras dengan target dan tujuan aliran tersebut. 


Oleh karena itu, burung Ababil ditakwilkan sebagai penyakit 
cacar, meskipun ada ayat Al-Ouran yang tegas berbicara tentang itu. 
Peristiwa Isra yang diceritakan ayat Al-Guran yang tegas diartikan 
sebagai perjalanan ruh dan alam mimpi. Sementara, para malaikat 
yang dikerahkan Allah untuk mendukung kaum Muslim dalam Perang 
Badar pun ditakwilkan sebagai sokongan mental yang dianugerahkan 
Allah ke dalam jiwa mereka! 


Hal menggelikan dan mengherankan terakhir yang tiba dengan 
cara itu adalah penafsiran bahwa kenabian Rasulullah Saw., juga 
keimanan para sahabat kepada beliau, dan segala penaklukan Islam, 
semua itu tidak lain merupakan revolusi (pemberontakan) terhadap 
Kelompok Kanan yang dipicu motif-motif ekonomi, serta upaya 
meraup rezeki dan mencari kelapangan hidup, serta dikobarkan oleh 
reaksi perlawanan kaum miskin terhadap kaum kaya dan para tuan 
tanah! 
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Cara mengkaji dan menganalisis Sirah Nabi dan sejarah Islam 
itu merupakan tipu daya berbahaya yang merabunkan mata sebagian 
kaum Muslim yang berpikiran sederhana, dan cenderung mengikuti 
nafsu, serta diterima baik oleh sekelompok orang munafik dan para 
pengekor hawa nafsu lainnya. 


Pandangan orang-orang yang berpikiran sederhana itu tidak bisa 
melihat bahwa bisikan penjajah yang mengajak kaum Muslim kepada 
apa yang mereka sebut sebagai “revolusi reformis” dalam urusan 
akidah Islam itu tujuan sebenarnya adalah mencabut akidah Islam 
ini dari akar-akarnya. 


Mereka juga tidak bisa melihat bahwa pembebasan Islam dari 
segala aspek gaibnya itu hanya berarti penanaman bahan peledak 
yang akan menghancurkan akidah dan keyakinan Islam dari hati 
para pemeluknya. Sebab, wahyu Ilahi—yang merupakan mata air 
dan sumber Islam—dianggap sebagai puncak segala sesuatu yang 
luar biasa dan gaib. Tidak disangsikan lagi, orang yang menolak 
berbagai peristiwa luar biasa yang terjadi dalam Sirah Nabi, dengan 
dalih semua itu bertentangan dengan tuntutan hukum alam dan 
pengetahuan modern, menjadi kelompok yang paling bersemangat 
menolak wahyu Ilahi beserta segala kabar berita yang dikandungnya 
tentang penghimpunan di Padang Mahsyar, hisab, surga, dan neraka, 
dengan alasan yang sama. 


Mereka juga tidak bisa melihat bahwa agama yang layak itu sendiri 
tidak memerlukan reformis di suatu zaman tertentu yang memperbaiki 
urusannya, atau pun gerakan reformasi yang mengubah intisarinya. 
Mereka tidak bisa melihat semua itu. Padahal, kesadaran mereka 
tentang semua itu merupakan salah satu tuntutan ilmu pengetahuan 
yang paling sederhana seandainya mereka mengetahui hakikatnya dan 
selaras dengan logikanya. Namun, mata mereka dirabunkan silaunya 
kebangkitan Eropa modern beserta segala lambang dan jargon ilmu 
pengetahuan yang mengiringinya. Alhasil, dari semua hakikat logika 
dan ilmu pengetahuan yang ada, mereka hanya melihat tanda-tanda 
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dan lambang-lambangnya. Seharusnya, mereka berusaha memahami 
berbagai fenomena gaib itu dan berusaha menyingkapkan segala 
hakikat yang terkandung di dalamnya. Semestinya mereka bekerja 
keras dengan metode pengetahuan modern yang mereka kuasai untuk 
mencerna dengan baik kandungan lambang-lambang tersebut. Mereka 
mengutamakan metode ilmiah modern dengan dalih reformasi agama 
didorong mimpi tentang kebangkitan yang, di antaranya, berusaha 
mengembangkan akidah Islam sebagaimana berkembangnya akidah 
Kristen di Barat. 


Demikianlah, aliran pemikiran baru yang saya singgung secara 
singkat itu lebih merupakan gejolak dalam jiwa daripada fakta ilmiah 
yang dapat dipelajari dan dapat menaklukkan akal. 


Perkembangan Aliran Itu di Zaman Sekarang 


Sebenarnya, perhatian pada aliran itu dalam penulisan dan pemahaman 
Sirah, serta semangat yang muncul di masa tertentu pada diri sebagian 
orang untuk mengembangkan aliran itu hanya bersifat emosional 
sementara. Setelah logika itu dilewati atau pemikiran mereka mentok 
tak dapat menafsirkan berbagai peristiwa ajaib yang didukung dalil- 
dalil yang sahih, mereka mengabaikan dan meninggalkan metode 
tersebut. Mereka berdalih, keterlibatan mereka dalam gerakan itu 
lantaran tergoda berita tentang kebangkitan ilmiah di Eropa yang 
sebelumnya terbelakang dan bodoh. Mereka juga beralasan bahwa 
merupakan hal yang wajar jika mata silau saat pertama kali terkena 
sinar sehingga tidak jelas melihat hakikat segala sesuatu, dan tidak 
bisa membedakan satu dari yang lain. Maka, seiring perjalanan 
waktu, dan mata sudah terbiasa dengan cahaya, barulah mereka dapat 
membedakan segala sesuatu dan tampaklah berbagai hakikat dengan 
jelas tanpa kesamaran. 


Itulah yang benar-benar terjadi. Awan mendung mulai terurai. 
Generasi muda zaman sekarang mulai melihat dengan pandangan yang 
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jernih disertai kesadaran dan wawasan yang luas. Mulailah mereka 
mempelajari serta menelaah hakikat dan intisari ilmu pengetahuan, 
setelah berlalunya generasi yang menerima jargon-jargonnya dan 
tunduk pada lambang-lambangnya. Selanjutnya mereka kembali 
meyakini keberadaan fakta-fakta dan peristiwa luar biasa itu. Mereka 
muncul kembali sebagai penulis yang berilmu dan pemikir yang bebas. 
Mereka yakin bahwa segala hal yang disebut sebagai kejadian luar 
biasa dan mukjizat tidak mungkin diabaikan dan ditiadakan dari Sirah 
Nabi Saw. beserta segala fakta dan timbangan ilmu pengetahuannya. 


Sebab, berbagai hal luar biasa ini justru disebut “luar biasa” 
karena ja memang keluar dari apa yang dianggap biasa oleh manusia. 
Lagi pula, kewajaran dan kebiasaan tidak bisa menjadi tolak ukur 
ilmiah untuk menentukan mana yang mungkin terjadi dan mana yang 
tidak mungkin terjadi. Alangkah mustahilnya ilmu pengetahuan pada 
suatu zaman tertentu untuk memvonis bahwa segala hal biasa yang 
akrab di mata manusia merupakan satu-satunya hal yang mungkin 
terjadi, dan bahwa segala yang tidak biasa yang asing di mata manusia 
tidak mungkin terjadi. 


Setiap peneliti dan cendekiawan kontemporer mengetahui 
fakta paling anyar bahwa hubungan yang kita lihat antara sebab dan 
akibat tidak lain merupakan hubungan persambungan teratur yang 
menghasilkan analisis, lalu melahirkan justifikasi, yang kemudian 
melahirkan hukum yang mengikuti hubungan tersebut, bukan 
sebaliknya. 


Jika Anda bertanya kepada ahli yang berpegang pada hukum 
(rumusan) ilmiah itu tentang hal yang luar biasa atau mukjizat Ilahi, 
tentu dia menjawab pertanyaan Anda itu dengan jawaban yang dapat 
dipahami seluruh dunia, bahkan oleh semua orang yang memiliki 
wawasan modern, bahwa: 


"Hal yang luar biasa dan mukjizat bukanlah topik pembahasan atau 


bidang saya. Maka, saya sama sekali tidak dapat menilainya. Namun, 
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jika suatu hal yang luar biasa terjadi tepat di hadapan saya maka 
seketika itu juga ia menjadi topik yang mesti dilihat dan dianalisis, lalu 
diterangkan dan dijelaskan, kemudian hal luar biasa itu menghadirkan 
hukumnya (rumusannya) yang mengikutinya." 


Sudah berlalu zaman ketika sebagian ilmuwan mengira bahwa 
dampak berbagai kejadian alami merupakan dampak pasti yang sulit 
ditentang atau diubah. Maka, menanglah kebenaran yang senantiasa 
diperjuangkan dan dibela para ulama secara umum, dan oleh Imam 
Al-Ghazali secara khusus, bahwa hubungan antara sebab dan akibat 
tidaklah lebih dari ikatan persambungan semata. Ilmu, dengan 
segala hukumnya (rumusannya), hanyalah dinding yang berdiri di 
atas fondasi persambungan ini. Sementara, rahasia persambungan 
ini seketika itu juga adalah Tuhan Yang Mahaagung yang memberi 
segala sesuatu penciptaannya lalu memberinya petunjuk. 


Kita pun telah melihat bagaimana pengusung positivis, David 
Humme, menampakkan hakikat ini dengan bukti yang paling jernih 
dan tajam. Ya, setiap manusia berakal yang menghormati akal dan 
fakta, ketika menerima suatu berita, baik tentang hal luar biasa 
maupun hal biasa, harus menetapkan satu syarat, yaitu sampainya 
berita itu kepadanya melalui cara ilmiah yang lurus dan berdasarkan 
kaidah periwayatan dan persanadan serta tuntutan kaidah al-jarh wa 
at-ta'dil. Sebab, cara itulah yang akan membuahkan kepastian dan 
keyakinan. Sementara, perincian pendapat dalam timbangan ilmiah 
yang agung ini mengharuskan uraian panjang lebar yang sama sekali 
bukan topik pembahasan kita kali ini. 

Para ahli ilmu di zaman sekarang pasti sangat terkejut ketika 
mendengar kata-kata yang ditandaskan Husain Haikal dalam pen- 
dahuluan bukunya, Hayat Muhammad: 





6 Lihat pembahasan yang rinci dalam buku Kubra Al-Yaginiyyat Al-Kawniyyah karya penulis, 
hlm. 329 dan seterusnya. 
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"Sungguh, saya tidak mengambil apa yang dicatat dalam buku-buku 
sejarah klasik dan kitab-kitab hadis, karena saya lebih memilih untuk 


menempuh cara ilmiah dalam pembahasan ini." 


Mungkin, dia berusaha membuat Anda tenang dengan mengatakan 
bahwa dia tidak mau mengambil hadis yang terbukti sahih dari kitab 
Shahih Al-Bukhari dan Shahih Muslim demi menjaga kehormatan 
ilmu pengetahuan! Ungkapannya itu seakan-akan berarti bahwa apa 
yang diriwayatkan Imam Al-Bukhari—setelah melewati prosedur 
analisis dan seleksi yang sangat ketat dan luar biasa dan setelah 
mengerahkan segala kemampuan ilmiah dengan sikap yang sangat 
hati-hati—merupakan penyimpangan dari jalan ilmu pengetahuan! 
Sementara, cara-cara deduksi, firasat, perkiraan, dan apa yang mereka 
sebut metode intuisi berarti menjaga kehormatan ilmu pengetahuan, 
serta setia pada timbangan dan jalannya? 


Bukankah itu justru bencana yang menimpa ilmu pengetahuan? 


Kajian Sirah Nabi 


Sudah dimaklumi bahwa ketika muncul di Jazirah Arab, Muhammad 
Saw. menampilkan dirinya kepada dunia bahwa beliau adalah nabi 
yang diutus Allah Swt. bagi seluruh manusia untuk menegaskan 
hakikat yang dibawa para nabi sebelumnya, dan mengembankan 
kepada mereka tanggung jawab yang dulu diembankan para nabi 
kepada kaumnya masing-masing. Beliau juga menjelaskan bahwa 
beliau adalah nabi terakhir yang diutus dalam rangkaian gerbong para 
rasul yang sambung-menyambung seiring zaman. Selain itu, beliau 
menerangkan bahwa beliau hanyalah manusia biasa yang memiliki 
seluruh perangai manusia dengan segala hukumnya. Hanya saja, Allah 
Swt. memberinya amanah—melalui wahyu—untuk menyampaikan 
risalah kepada manusia. Risalah yang mengenalkan mereka pada 
identitas hakiki mereka dan menyadarkan mereka tentang posisi 
kehidupan dunia ini dalam skema kerajaan Ilahi, baik dari sisi 
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waktu maupun tempat. Risalah yang menjelaskan tujuan perjalanan 
mereka setelah kematian, serta mengarahkan pandangan mereka pada 
pentingnya harmoni antara perilaku yang bersifat pilihan dan jatidiri 
yang bersifat pasti. Tegasnya, mereka harus menjadi hamba Allah 
dengan keyakinan dan perilaku. Penghambaan ini mesti terwujud 
dalam kenyataan. Selanjutnya, beliau menegaskan kepada mereka 
dalam setiap kesempatan bahwa beliau tidak dapat menambah, 
mengurangi, atau mengubah sedikit pun isi risalah yang diembankan 
Allah Swt. untuk disampaikan kepada seluruh manusia. Bahkan, 
firman Allah menegaskan hakikat ini: 


Seandainya dia (Muhammad) mengada-adakan sebagian perkataan 
atas (nama) Kami, niscaya benar-benar Kami pegang dia pada tangan 
kanannya. Kemudian benar-benar Kami potong urat jantungnya. Maka, 
sekali-kali tidak ada seorang pun dari kamu yang dapat menghalangi 
(Kami), dari pemotongan urat nadi itu. (AS Al-Haggah (69): 44-47) 


Jadi, Muhammad Saw. tidak menampilkan dirinya kepada dunia 
sebagai pemuka politik, pemimpin bangsa, atau tokoh pemikir, atau 
seorang reformis sosial. Bahkan, beliau sama sekali tidak pernah 
menganggap segala tindak-tanduk yang telah diwahyukan kepada 
beliau itu sebagai upaya pribadinya sendiri. 

Maka, jika kita ingin mengkaji kehidupan sosok istimewa seperti 
beliau, kita harus mengkaji seluruh kehidupannya melalui identitas 
diri yang beliau tampilkan kepada dunia, agar kita bisa mengetahui 
kejujuran atau ketidakjujuran yang dikandungnya berdasarkan kata- 
kata yang diucapkannya! 

Tak diragukan lagi, upaya ini mewajibkan kita untuk mengkaji 
seluruh aspek kepribadian dan kemanusiaan Nabi Saw. Namun, semua 
upaya itu harus dilakukan dengan tujuan untuk mengambil secercah 
petunjuk yang menyingkapkan kepada kita bukti-bukti yang ilmiah 
dan objektif tentang hakikat identitas diri yang beliau tampilkan pada 
dunia ini. 
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Mungkin kita mengakui bahwa kita tidak terpaksa mencurahkan 
pikiran pada makna-makna kenabian dan kerasulan dalam kepribadian 
Muhammad Saw., seperti yang beliau kehendaki, jika semua itu tidak 
ada kaitannya dengan kondisi kita dan tidak ada urusannya dengan 
kebebasan dan perangai kita. 


Adapun apabila masalah itu berkaitan dengan urusan pribadi kita 
serta menyingkap segala karakteristik dan perangai kita, pastilah kita 
menghadapi penderitaan besar dan kebinasaan. Dengan demikian, 
persoalan itu lebih serius dan penting daripada yang kita bayangkan. 
Kita sama sekali tidak dapat mengacuhkannya begitu saja. 


Termasuk abai dan lalai jika kita menghindari upaya mengkaji 
identitas diri yang diperkenalkan Muhammad Saw. pada dunia ini, 
kemudian menyibukkan diri untuk mempelajari dan mencermati sisi- 
sisi lain kepribadiannya yang tidak ada sangkut-pautnya dengan kita, 
serta tidak ada persentuhannya dengan identitas tersebut. 


Pengabaian apa kiranya yang lebih parah daripada ketika laki- 
laki istimewa ini, Muhammad bin Abdullah Saw., berdiri di hadapan 
kita untuk mengungkapkan jatidirinya, lalu dengan tegas dan penuh 
perasaan beliau bersabda, “Demi Allah, kalian pasti benar-benar mati 
layaknya kalian tidur, dan kalian pasti benar-benar dibangkitkan 
layaknya kalian bangun tidur. Dan, demi Allah, pastilah itu surga 
yang abadi atau neraka yang abadi,” tetapi kemudian kita tidak 
menghiraukan kepribadian dan ucapannya itu, kita malah mem- 
perhatikan kejeniusan, kefasihan, dan kebijaksanaannya? 


Bukankah ini seperti seseorang datang menemui Anda di 
persimpangan jalan, lalu memberi petunjuk tentang arah jalan yang 
mengantarkan Anda kepada tujuan serta mewanti-wanti Anda jangan 
mengambil jalan yang berbahaya, tetapi Anda tidak menggubris semua 
ucapannya itu. Alih-alih, Anda hanya memperhatikan penampilan, 
warna baju, dan gaya bicaranya. Tidak cukup dengan itu, Anda 
kemudian menjadikan ketiga hal itu sebagai objek kajian dan analisis. 
Bukankah itu perilaku yang bodoh? 
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Logika menuntut kita untuk mengkaji kehidupan junjungan kita 
Muhammad Saw. dari berbagai sisi: kelahiran dan pertumbuhannya, 
akhlaknya, kehidupan pribadi dan lingkungannya, kesabaran dan 
perjuangannya, masa damai dan perangnya, interaksinya dengan 
kawan dan lawannya, sikapnya terhadap dunia dan perhiasannya, 
dan sebagainya. Kita harus mengkajinya secara objektif, jujur, dan 
cermat berdasarkan metodologi ilmiah yang menuntut penerapan 
kaidah-kaidah riwayat dan sanad serta segala syarat kesahihan yang 
dikandungnya. Menurut saya, logika menuntut kita untuk mengkaji 
semua itu, sebagai tangga untuk mencapai ujung pembahasan dan 
kajian yang membuktikan dan menegaskan kenabiannya serta 
menjelaskan hakikat wahyu dalam kehidupannya. Lantas, ketika 
semua itu tampak jelas bagi kita melalui pembahasan yang objektif 
dan bebas dari segala kecenderungan nafsu atau fanatisme, kita pun 
menyadari bahwa beliau tidak pernah membuat sendiri suatu syariat 
atau hukum bagi kita. Beliau hanya bertugas menyampaikannya 
kepada kita, sebagai ketentuan yang pasti dari sisi Tuhan semesta 
alam. Saat itulah, kita menyadari betapa agungnya tanggung jawab 
kita dalam melestarikan dan melaksanakan berbagai syariat dan 
hukum ini. 


Selanjutnya, semua orang yang mengkaji Sirah Nabi Saw., tetapi 
membatasinya hanya dari sisi kemanusiaannya dan menjauhkannya 
dari identitas yang ditampilkan Nabi Saw. kepada manusia maka dia 
harus mengurung dirinya sendiri dalam misteri tertutup yang tidak 
ada jalan keluar darinya dengan metode analisis apa pun. Sebagai 
contoh, dia pasti merasa bingung dan linglung menyingkap misteri 
penaklukan Islam sehingga kemudian mengatakan bahwa pasukan 
Arab yang dulunya saling berperang satu sama lain itu pasti memiliki 
kekuatan sihir sehingga dapat menghancurkan benteng peradaban 
Persia dan kerajaan besar Romawi. 


Contoh lainnya, mestilah dia bingung melihat betapa sempurnanya 
hukum Islam yang diberlakukan di Jazirah Arab padahal kawasan 


26 W DR. Al-Buthy 


itu sebelumnya nyaris tidak mengenal kebudayaan dan tidak pernah 
melahirkan peradaban besar. Hukum itu benar-benar paripurna dan 
mengubah wajah Jazirah Arab. Meskipun, kawasan itu baru lahir 
laiknya bayi yang baru mengenal dunia. Jazirah Arab di masa itu 
baru mengenal peradaban, menambah wawasan, dan membangun 
komunitas yang kompleks. Bagaimana keadaan itu bisa dipahami 
sosiolog atau sejarawan yang mengandalkan rasio, yang memastikan 
bahwa kesempurnaan undang-undang di tengah suatu komunitas 
merupakan buah kematangan budaya dan peradabannya serta hasil 
dari unsur-unsur sosialnya yang terus berkembang? 


Semua itu adalah misteri tertutup. Tidak mungkin orang yang 
tidak mempertimbangkan kenabian Muhammad Saw. menemukan 
jawaban apa pun di luar jawaban yang dianggap masuk akal dan 
normal. Alangkah seringnya kita melihat para penulis dari kelompok 
ini tampak kebingungan mencari-cari jawaban yang sering kali 
dipaksakan agar bisa keluar dari kebingungan. Namun, mereka tidak 
pernah menemukan penjelasan yang memuaskan. 


Padahal, jawaban dan jalan keluar dari kebingungan itu sangat 
jelas. Jawabannya adalah bersikap logis dan objektif dalam mengkaji 
Sirah Nabi Saw., serta menjadikan identitas diri Muhammad Saw. 
yang beliau tampilkan kepada manusia sebagai poros untuk mengkaji 
seluruh kehidupannya. 


Jika kita mengkaji Sirah Nabi Saw. disertai keyakinan bahwa 
beliau adalah seorang nabi yang diutus Allah Swt., niscaya kita tidak 
akan merasa bingung atau linglung mencari jawaban dan penjelasan. 
Kita akan diarahkan pada upaya untuk mengungkapkan rahasia besar 
di balik berbagai fenomena yang ajaib dan di luar kebiasaan itu. 
Jika kita meyakini kenabian Muhammad, dengan mudah kita akan 
menerima bahwa beliau pasti dianugerahi dukungan dan pertolongan 
Allah yang telah mengutus beliau. Dan, kita pun mengimani tanpa 
ragu bahwa Al-Guran adalah wahyu yang diturunkan Allah kepada 
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beliau. Dengan demikian, undang-undang paripurna yang diterapkan 
di Jazirah Arab sesungguhnya merupakan firman Allah dan ketetapan- 
Nya, bukan hasil kreasi manusia yang buta huruf. Tanpa keyakinan 
itu, siapa pun tetap akan dilanda keheranan dan kebingungan melihat 
keajaiban tersebut. Allah berfirman kepada kaum beriman: 


Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih 
hati, padahal kamulah orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu 
orang yang beriman. (OS Ali "Imran (3J: 139) 


Dan, Kami hendak memberi karunia kepada orang yang tertindas di bumi 
itu dan hendak menjadikan mereka pemimpin dan menjadikan mereka 
orang yang mewarisi (bumi). (@S Al-Oashash (28|: 5) 


(Ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada Tuhanmu, lalu 
diperkenankan-Nya bagimu, “Sesungguhnya Aku akan mendatangkan 
bala bantuan kepadamu dengan seribu malaikat yang datang berturut- 
turut.” Dan, Allah tidak menjadikannya (mengirim bala bantuan itu), 
melainkan sebagai kabar gembira dan agar hatimu menjadi tenteram 
karenanya. Dan, kemenangan itu hanya dari sisi Allah. Sungguh Allah 
Mahgperkasa lagi Mahabijaksana. (OS Al-Anfal (8J: 9-10) 


Maka, menjadi jelaslah segala sesuatu yang sebelumnya samar, 
tampak terang, terurailah awan mendung, dan segala sesuatu yang 
tampak ajaib itu kini terlihat wajar dan normal, karena Sang Pemilk 
kekuatan dan kekuasaan senantiasa menolong orang yang beriman 
kepada-Nya, yang selalu mengikuti pedoman-Nya, serta mewujudkan 
kemenangan bagi mereka atas siapa saja yang Dia kehendaki. 


Justru yang membingungkan adalah seandainya Allah mewajibkan 
kemenangan bagi Rasul-Nya dan dukungan bagi hamba-hamba-Nya 
yang beriman, tetapi mukjizat kemenangan dan pertolongan itu tak 
pernah terjadi dalam kenyataan.I | 


ri 


Jazirah Arab Sebagai 
Tanah Persemaian 


S ebelum memasuki pembahasan mengenai Sirah Nabi Muhammad 
Saw. dan tentang Jazirah Arab yang merupakan tempat tumbuh 
kembangnya Islam dan tempat beliau dipilih Allah sebagai rasul untuk 
seluruh manusia, kita akan berusaha menyingkapkan hikmah Ilahi 
yang memilih tanah ini sebagai tempat persemaian dan pertumbuhan 
Islam, dan memilih bangsa Arab sebagai bangsa pertama yang 
mendakwahkan Islam, bukan bangsa-bangsa yang lain. 


Pertama-tama, kita harus memahami ciri khas dan watak bangsa 
Arab sebelum Islam dan membayangkan kawasaan geografis yang 
mereka jadikan tempat tinggal serta lingkungan sekitarnya, juga 
membayangkan bagaimana adat istiadat, perangai, dan ciri peradaban 
umat-umat lain di masa itu, seperti bangsa Persia, Romawi, Yunani, 
dan Hindu. 


Kita mulai pembahasan ini dengan menjelaskan secara ringkas 
kondisi umat-umat yang hidup di sekitar Jazirah Arab tidak lama 
sebelum Islam datang. Penguasa dan pemimpin dunia saat itu adalah 
dua negara adidaya, yaitu Persia dan Romawi. Di bawah keduanya, 
bangsa dan peradaban lain yang cukup besar di masa itu adalah Yunani 
dan Hindustan. 
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Persia telah menjadi tanah subur bagi lahir dan berkembangnya 
aneka macam gagasan keagamaan dan filsafat yang sebagian di 
antaranya saling bertentangan. Di sana muncul Zoroaster, keyakinan 
yang dipeluk penguasa Persia. Salah satu ajarannya adalah 
membolehkan pernikahan seseorang dengan ibunya, putrinya, atau 
saudara perempuannya sendiri. Misalnya, Yezderged II yang berkuasa 
di pertengahan abad ke-5 M menikahi putrinya sendiri. Ada berbagai 
konsep dan ajaran Zoroaster lainnya yang dianggap menyimpang dari 
tatanan moral. Namun, kita tidak akan membahasnya di sini. Di tanah 
Persia pula lahir aliran Mazdakisme yang, sebagaimana dikatakan 
Imam Asy-Syahrastani, didasarkan atas ajaran filsafat lain. Aliran ini di 
antaranya menghalalkan perempuan dan harta benda dan menjadikan 
keduanya sebagai milik bersama masyarakat, sebagaimana mereka 
berserikat dalam memiliki air, api, dan rumput. Tentu saja aliran ini 
mendapat sambutan luar biasa dari para pengumbar nafsu.” 


Negara adidaya lainnya adalah Romawi yang didominasi 
semangat kolonialisme. Negara itu juga tenggelam dalam perselisihan 
keagamaan, yaitu antara penguasa Romawi di satu pihak dan kaum 
Kristen Suriah serta Mesir di pihak lain. Romawi mengandalkan 
kekuatan militer dan ambisi kolonialismenya untuk menyebarkan 
dan mengembangkan Kristen sekaligus mempermainkannya sesuai 
dengan hasrat nafsu dan ketamakan mereka. 


Dari sisi akhlak, bangsa Romawi pun tak kalah bejatnya dari 
bangsa Persia. Kemaksiatan, kekejian, dan kezaliman merajalela di 
seluruh pelosok negeri disebabkan berlimpahnya pemasukan negara 
dan berlipatgandanya setoran pajak. 


Peradaban lainnya, yaitu Yunani, tenggelam dalam lautan takhayul 
dan mitos yang dituturkan dari mulut ke mulut. Kecenderungan itu 
mematikan potensi besar bangsa itu dan tidak membuahkan hasil 
yang bermanfaat. 





7 Lihat Al-Milal wa An-Nihal/Asy-Syahrastani/2/86 dan 87. 
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Situasi serupa berlangsung di belahan dunia lainnya, yaitu di 
kawasan Hindustan. Sebagaimana dituturkan Ustadz Abu Al-Hasan 
An-Nadwi, para penulis sejarah Hindustan sepakat bahwa fase 
terendah negara itu dari sisi keagaaman, moral, dan sosial ada di 
zaman itu. Kemunduran peradaban itu bermula dari awal abad ke-6 
M. Hindustan dan negara-negara kecil di sekitarnya tenggelam dalam 
kemerosotan moral dan sosial.! 


Seperti itulah keadaan bangsa-bangsa dengan peradaban me- 
reka di masa kemunculan dan perkembangan Islam. Seyogianya 
kita mengetahui bahwa penyebab kemerosotan, kekacauan, dan 
kemalangan mereka itu adalah kebudayaan dan peradaban yang 
hanya mengutamakan nilai-nilai materi tanpa didasari idealisme yang 
memandu mereka menuju jalan yang benar dan lurus. Sebab, semua 
peradaban itu, dengan aneka macam pilar dan rupanya, hanyalah 
sarana dan upaya. Tidak adanya pemikiran yang benar dan cita- 
Cita yang tepat menyebabkan peradaban itu dijadikan sarana untuk 
membawa mereka pada kemerosotan dan kebingungan. Seandainya 
warga negara pemilik peradaban itu dianugerahi pikiran yang lurus— 
yang sering kali hanya hadir melalui perantaraan agama dan wahyu 
Ilahi—tentu seluruh tatanan peradaban mereka menjadi sarana untuk 
mewujudkan kebahagiaan dalam berbagai bentuknya. 


Jazirah Arab di masa itu jauh dari hiruk-pikuk pertentangan politik 
dan kekacauan peradaban. Negara-negara di kawasan itu terpencil 
bahkan terbelakang dari sisi peradaban. Mereka tidak memiliki 
kemewahan dan peradaban ala Persia yang memungkinkan mereka 
melakukan berbagai kebejatan dan menyebarkan ajaran permisivisme 
yang membolehkan apa pun yang mereka inginkan. Akibat kemajuan 
dan kemewahan peradaban, bangsa besar seperti Persia dan 
Romawi tenggelam dalam budaya hedonis yang merusak akhlak 
dan mengabaikan agama. Bangsa-bangsa Arab juga tidak memiliki 





8 M@dza Khasira Al-'Alam bi Inhithdth Al-Muslimin/28. 
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kekuatan militer yang besar seperti Romawi yang mendorong mereka 
menindas dan memperbudak bangsa-bangsa lain. Mereka juga tidak 
pernah memikirkan ajaran dan filsafat yang rumit ala bangsa Yunani 
yang dapat membuat mereka menjadi korban mitos dan takhayul. 


Keadaan mereka bagaikan bahan baku yang belum diolah, masih 
didominasi fitrah manusia yang lurus serta motivasi yang kuat untuk 
mewujudkan berbagai kecenderungan manusia yang terpuji, seperti 
sifat setia, suka menolong, dermawan, menjaga harga diri, dan 
menjaga kehormatan. Hanya saja, mereka terhalang dari pengetahuan 
yang dapat menyingkapkan jalan untuk mengembangkan semua 
potensi itu. Pasalnya, mereka hidup di tengah gelap kebodohan, 
kesederhanaan, dan kenaifan. Akibat kebodohan, banyak di antara 
mereka yang tersesat dari kecenderungan fitrah yang positif sehingga 
mereka tega membunuh anak-anak demi kehormatan dan kesucian 
diri, dan rela menyia-nyiakan harta benda demi kedermawanan, serta 
saling bertempur satu sama lain demi mempertahankan harga diri. 


Seperti itulah kondisi bangsa-bangsa Arab sebagaimana diungkap- 
kan Allah Swt. melalui firman-Nya: 


.. dan sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar termasuk orang 
yang sesat. (OS Al-Bagarah (2): 198) 


Sebutan “sesat”, jika dibandingkan dengan kondisi umat-umat lain 
pada zaman itu, lebih mengisyaratkan pemakluman bagi mereka 
daripada ejekan atau hinaan. Sebab, umat-umat lain itu melakukan 
berbagai penyimpangan dan kesesatan didasari dan didorong oleh 
peradaban, kebudayaan, dan pengetahuan. Mereka terpuruk dalam 
jurang kerusakan dengan penuh kesadaran, perencanaan, dan 
pemikiran. 

Lagi pula, Jazirah Arab—dari sisi geografis—berada di titik 
tengah di antara bangsa-bangsa yang relatif lebih maju dari sisi 
peradaban. Orang yang melihat Jazirah Arab pada zaman sekarang 
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niscaya menemukan—sebagaimana dikatakan Ustadz Muhammad 
Al-Mubarak—bahwa kawasan ini terletak tepat di tengah-tengah di 
antara dua peradaban yang sedang melebarkan sayapnya: peradaban 
materialis Barat dan peradaban spiritualis Timur, seperti Hindustan, 
China, dan sekitarnya.” 


Oleh karena itu, apabila kita membayangkan kondisi bangsa Arab di 
jazirah mereka sebelum Islam dan kondisi umat-umat lain di sekeliling 
mereka, mudah bagi kita untuk menyingkapkan hikmah Ilahi yang 
menetapkan agar Jazirah Arab dianugerahi kehormatan dengan lahir 
dan diutusnya Nabi Muhammad Saw. di sana, bukan kawasan lain, dan 
agar bangsa Arab menjadi bangsa pertama yang menyebarkan Islam 
ke seluruh dunia, mengajak manusia memeluk Islam yang dengannya 
Allah disembah seluruh manusia di seluruh penjuru dunia. 


Keadaan mereka tidak seperti pendapat sebagian kalangan yang 
mengatakan bahwa bangsa Arab dipilih sebagai tempat lahir dan 
tumbuhnya Islam karena mereka menganut berbagai keyakinan yang 
sangat sesat dan mereka memiliki kebejatan moral yang sangat sulit 
diobati dan susah diarahkan ke jalan yang benar. Kesulitan itu karena 
mereka mementingkan gengsi dan kebanggaan atas gaya hidup yang 
rusak. Mereka juga tenggelam dalam fanatisme kesukuan. Sementara, 
orang-orang yang tengah berada di masa-masa pencarian dan tidak 
menyalahkan kebodohan mereka sendiri serta tidak mengklaim 
memiliki kebudayaan, ilmu, atau peradaban yang memang tidak 
dianugerahkan kepada mereka, lebih mudah untuk diobati dan lebih 
gampang diarahkan. Menurut saya, bukan itu hikmah dipilihnya 
bangsa Arab sebagai tempat persemaian Islam. Analisis seperti itu 
hanya benar bagi orang yang kemampuannya terbatas dan sumber 
dayanya sedikit, sehingga dapat memisahkan antara yang mudah dan 
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yang susah, lantas lebih memilih yang mudah dan menghindari yang 
susah, karena tidak suka berpikir keras. 


Seandainya kehendak Allah Swt. ihwal tempat terbitnya dakwah 
Islam berkaitan dengan suatu aspek tertentu di negeri Persia atau 
Romawi atau Hindustan, pastilah Dia sudah menyiapkan di sana aneka 
sarana untuk menyukseskan dakwah, seperti yang Dia siapkan di 
Jazirah Arab. Semua itu tidak sulit bagi-Nya, karena Dia adalah Sang 
Maha Pencipta dan Sang Maha Pengada segala sarana dan faktor 
penyebab. 


Namun, hikmah pemilihan Jazirah Arab sebagai tempat ber- 
semainya Islam ini seperti hikmah yang menetapkan Rasulullah 
Saw. tunaaksara, tidak bisa membaca buku, dan tidak bisa menulis, 
sebagaimana difirmankan Allah Swt., yaitu agar manusia tidak 
meragukan kenabiannya dan agar mereka tidak punya banyak alasan 
untuk meragukan kebenaran dakwahnya. 


Salah satu pelengkap hikmah Ilahi ini adalah bahwa lingkungan 
diutusnya Nabi Saw. adalah lingkungan masyarakat yang tunaaksara 
pula jika dibandingkan dengan bangsa-bangsa lain di sekitarnya, 
lingkungan yang sama sekali belum terpengaruh segala peradaban 
di sekelilingnya, dan cara berpikirnya sama sekali belum menganut 
aneka filsafat rumit yang berkembang di lingkungan sekitarnya. 


Pasalnya, dikhawatirkan itu dapat menimbulkan keragu-raguan 
dalam hati manusia apabila mereka melihat Nabi Saw. mempelajari 
dan menelaah kitab-kitab kuno serta sejarah umat-umat terdahulu 
dan berbagai peradaban bangsa lain. Selain itu, dikhawatirkan pula 
keraguan itu merasuki hati jika dakwah Islam muncul di tengah suatu 
umat yang memiliki posisi penting dalam peradaban, filsafat, dan 
sejarahnya, seperti Persia, Yunani, atau Romawi. Sebab, betapa banyak 
orang yang ragu dan ngawur yang menuding bahwa dakwah Islam 
adalah matarantai dari peradaban dan pemikiran filsafat yang akhirnya 
menciptakan satu-satunya peradaban dan hukum yang paripurna ini. 
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Padahal, Al-Guran yang mulia telah menjelaskan hikmah ini 


dengan ungkapan yang tegas: 


Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul 
di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, 
menyucikan mereka dan mengajarkan kepada mereka Kitab dan 
Hikmah. Dan sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam 
kesesatan yang nyata. (OS Al-Jumu'ah (62): 2) 


Kehendak Allah Swt. juga telah menetapkan agar Rasul-Nya tuna- 


aksara, dan komunitas tempatnya dilahirkan pun tunakasara sehingga 


mukjizat kenabian dan syariat Islam menjadi jelas dalam benak dan 


tidak mengandung kerancuan. Ini mengandung rahmat yang sangat 
besar bagi hamba-hamba Allah. 


Ada hikmah-hikmah lain yang tidak tersembunyi bagi orang yang 


mau berpikir, di antaranya saya rangkum sebagai berikut: 


Tt 


Sudah diketahui bahwa Allah Swt. telah menjadikan Baitul 
Haram sebagai tempat berkumpul manusia sekaligus tempat yang 
aman, serta menjadikannya bangunan pertama yang didirikan 
manusia untuk beribadah dan menegakkan simbol-simbol agama. 
Di lembah itulah dakwah sang Bapak Para Nabi, Ibrahim a.s. 
disemaikan. Salah satu hikmahnya adalah agar kawasan yang 
diberkahi ini kelak menjadi tempat kelahiran dakwah Islam yang 
merupakan agama leluhur kita, Nabi Ibrahim, serta menjadi tempat 
kelahiran dan diutusnya Sang Penutup Para Nabi. Bagaimana 
tidak? Toh, beliau adalah keturunan Ibrahim a.s. 


Letak geografis Jazirah Arab memudahkan kawasan ini untuk 
memikul beban dakwah seperti ini, karena ia terletak di titik 
tengah bangsa-bangsa yang lain. Ini merupakan salah satu faktor 
yang menjadikan penyebaran dakwah Islam bisa mencapai seluruh 
bangsa dan negara-negara yang mengelilinginya dengan mudah. 
Jika Anda menengok kembali perjalanan dakwah Islam pada mula 
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sejarah Islam dan era Khalifah Rasyidin, Anda mendapati bukti 
sangat jelas yang membenarkan hal ini. 


Kebijaksanaan Allah Swt. menetapkan agar bahasa Arab menjadi 
bahasa dakwah Islam dan alat pertama untuk menerangkan firman 
Allah Swt. dan menyampaikannya kepada manusia. Bisa jadi, 
seandainya kita perhatikan karakteristik bahasa-bahasa di dunia, 
kemudian kita perbandingkan semuanya, kita akan menemukan 
bahwa bahasa Arab jauh lebih istimewa daripada bahasa-bahasa 
lain dengan karakteristik yang mereka banggakan. Jadi, bahasa 
Arab lebih pantas menjadi bahasa pertama kaum Muslim di 
berbagai daerah dan negeri mereka.I | 


”i 


Muhammad Saw. Sang 
Penutup Para Nabi 


uhammad Saw. adalah penutup para nabi maka tidak ada nabi 
M sepeninggalnya. Ini telah menjadi kesepakatan umum (ijmad”) 
kaum Muslim dan prinsip agama yang harus diyakini. Nabi Saw. 
bersabda: 


"Perumpamaan diriku dan para nabi sebelumku tak ubahnya orang 
yang mendirikan bangunan. Dia memperbagus dan memperindahnya, 
menyisakan satu ruang untuk batu bata di sebuah sudut. Orang-orang 
pun mengelilingi bangunan itu dan mengaguminya, lalu berkata, 
'Bukankah batu bata ini mesti dipasang?' Nah, akulah batu bata itu. 
Akulah penutup para nabi.” 


Oleh karena itu, dakwah dan risalah yang disampaikan Nabi Saw. 
merupakan penegas dan pelengkap bagi risalah-risalah langit 
yang telah diturunkan sebelumnya. Buktinya, dakwah para nabi 
itu didasarkan atas dua hal, yaitu akidah serta hukum dan akhlak. 
Berkaitan dengan akidah, kita semua tahu bahwa kandungannya tidak 
pernah berubah sejak Nabi Adam a.s. hingga Nabi Muhammad Saw. 
Semua nabi dan rasul menyeru manusia untuk beriman pada keesaan 





10 Muttafag “alaih: redaksinya pada riwayat Muslim. 


Muhammad Saw. Sang Penutup Para Nabi « 37 


Allah dan menyucikan-Nya dari segala sifat yang tidak layak bagi- 
Nya. Mereka juga mendakwahkan keimanan pada Hari Akhir, hisab, 
surga, dan neraka. Semua nabi mengajak kaumnya untuk mengimani 
semua itu. Masing-masing hadir untuk membenarkan dakwah nabi 
sebelumnya dan memberi kabar gembira tentang pengutusan nabi 
setelahnya. Demikianlah kenabian mereka sampai ke berbagai kaum 
dan umat agar mereka menegaskan satu hakikat yang diperintahkan 
untuk disampakan dan manusia ditugasi untuk tunduk padanya, yakni 
memeluk agama Allah Swt. semata. Inilah yang dijelaskan Allah 
dalam firman-Nya: 


Dia telah mensyariatkan kepadamu agama apa yang telah diwasiatkan- 
Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu dan 
apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa, dan Isa, yaitu 
tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah belah tentangnya. 
(OS Asy-Syiira (42): 13). 


Sungguh tidak bisa dibayangkan seandainya dakwah para nabi yang 
jujur itu berbeda-beda dalam perkara akidah. Sebab, urusan akidah 
tergolong pemberitaan, sedangkan pemberitaan tentang sesuatu 
tidak mungkin berbeda-beda antara penyampai berita yang satu dan 
penyampai berita yang lain, jika semua penyampai berita itu jujur. 
Tidak masuk akal jika ada salah seorang nabi yang diutus untuk 
menyampaikan kepada manusia bahwa Allah adalah satu di antara 
yang tiga. Mahasuci Allah dari perkataan mereka itu. Kemudian, 
setelahnya diutus seorang nabi lain untuk menyampaikan kepada 
manusia bahwa Allah Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya. Padahal 
kedua nabi itu jujur dalam menyampaikan risalah dan berita dari 
Allah Swt. 


Itu berkaitan dengan akidah. Sementara, hal yang berkaitan 
dengan syariat, yakni bentuk hukum yang mengatur kehidupan 
individu dan masyarakat, setiap nabi mengajarkan cara yang berbeda- 
beda. Sebab, syariat tergolong dalam penyusunan, bukan pemberitaan 
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sehingga ia tidak memiliki karakteristik seperti yang saya uraikan tadi, 
berbeda dari akidah. Lagi pula, perkembangan zaman serta perbedaan 
antarumat dan antarkaum pasti memengaruhi perkembangan dan 
wujud syariat. Perbedaan itu pasti terjadi karena syariat dilandasi 
prinsip kesesuaian dengan tuntutan manusia dalam kehidupan dunia 
dan akhirat mereka. Inilah alasannya mengapa setiap nabi sebelum 
Nabi Muhammad Saw. diutus khusus untuk umat tertentu, bukan 
untuk seluruh manusia. Oleh karena itu, hukum syariat masing-masing 
berlaku secara terbatas dalam bingkai yang sempit, sesuai dengan 
tuntutan keadaan umat yang bersangkutan. 


Sebagai contoh, Nabi Musa a.s. diutus kepada Bani Israil dengan 
menetapkan—sesuai dengan kondisi Bani Israil kala itu—syariat yang 
sangat keras dan ketat. Nyaris tidak ada kelonggaran di dalamnya. 
Zaman pun berganti, dan kemudian Allah mengutus di tengah mereka 
Sayyidina Isa a.s. Dia menyampaikan syariat yang lebih mudah dan 
lebih ringan dibanding syariat sebelumnya yang dibawa Nabi Musa 
a.s. Mengenai hal ini, lihatlah firman Allah Swt. melalui lisan Isa a.s. 
ketika dia berkata kepada Bani Israil: 


Dan (aku datang kepadamu) membenarkan Taurat yang datang 
sebelumku, dan untuk menghalalkan bagimu sebagian yang telah 
diharamkan untukmu .... (OS Ali Imran (3J: 50) 


Nabi Isa a.s. juga menerangkan kepada mereka bahwa berkaitan 
dengan urusan akidah, dia membenarkan dan menegaskan keterangan 
yang ada dalam Taurat. Dia menyampaikan kembali bahwa Tuhan 
yang harus disembah adalah Allah Yang Maha Esa, tidak ada sekutu 
bagi-Nya. Sementara, berkaitan dengan syariat serta hukum halal dan 
haram, Isa a.s. ditugasi untuk melakukan beberapa perubahan dan 
memudahkan beberapa hal yang sulit serta menghapuskan sejumlah 
keketatan hukum yang ada dalam syariat sebelumnya. 


Jadi, semua nabi dan rasul diutus kepada suatu kaum dengan 
membawa akidah dan syariat. Dalam urusan akidah, masing-masing 
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nabi dan rasul menegaskan akidah yang diajarkan nabi sebelumnya, 
tanpa perbedaan atau perubahan. Sementara dalam urusan syariat, 
setiap nabi dan rasul menghapus syariat sebelumnya, kecuali beberapa 
perkara yang didukung syariat yang datang belakangan, atau yang 
didiamkannya. Hal itu sesuai dengan kaidah yang menegaskan bahwa 
syariat sebelum kita adalah juga syariat kita selama tidak ada syariat 
baru yang menyelisihinya. 

Dengan demikian, jelaslah bahwa agama samawi itu hanya satu. 
Para nabi dan rasul diutus oleh Tuhan Yang Maha Esa. Hanya syariat 
yang berbeda-beda. Syariat yang telah lalu dihapuskan dan dilengkapi 
sebagiannya oleh syariat yang datang belakangan. Perkembangan 
Syariat itu mencapai puncaknya yang lengkap dan sempurna melalui 
kerasulan Muhammad Saw., sang penutup para nabi dan rasul. 


Hanya ada satu al-din al-hagg (agama sejati), dan seluruh nabi 
diutus untuk mendakwahkannya serta memerintahkan manusia untuk 
memeluknya, sejak zaman Nabi Adam a.s. hingga Nabi Muhammad 
Saw. Agama sejati itu adalah Islam. Ibrahim, Ismail, dan Yakub diutus 
membawanya: 


Dan tidak ada yang benci kepada agama Ibrahim, melainkan orang yang 
memperbodoh dirinya sendiri, dan sungguh Kami telah memilihnya di 
dunia dan sungguh dia di akhirat benar-benar termasuk orang yang 
saleh. Ketika Tuhannya berfirman kepadanya, "Tunduk patuhlah!” 
Ibrahim menjawab, "Aku tunduk patuh kepada Tuhan semesta alam.” 
Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak-anaknya, begitu 
pun Yakub. (Ibrahim berkata), “Hai anak-anakku! Sesungguhnya Allah 
telah memilih agama ini bagimu. Maka, janganlah kamu mati kecuali 
dalam memeluk Islam.” (OS Al-Bagarah (2: 130-132) 


Nabi Musa a.s. pun diutus dengan risalah Islam kepada Bani Israil. 
Allah Swt. berfirman tentang para penyihir Fir aun: 


Ahli-ahli sihir itu menjawab, "Sesungguhnya kepada Tuhanlah kami 
kembali. Dan kamu tidak menyalahkan kami, melainkan karena 
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kami telah beriman pada ayat-ayat Tuhan kami ketika ayat-ayat itu 
datang kepada kami." (Mereka berdoa), "Ya Tuhan kami, limpahkanlah 
kesabaran kepada kami dan wafatkanlah kami dalam keadaan berserah 
diri (kepada-Mu)." (OS Al-A'raf (7): 125-126). 


Nabi Isa a.s. pun datang dengan membawa risalah agama yang sama. 
Allah Swt. berfirman: 


Maka, tatkala Isa mengetahui keingkaran mereka (Bani Israil) berkatalah 
dia, "Siapakah yang akan menjadi penolong-penolongku untuk 
(menegakkan agama) Allah?” Para hawariyyun (sahabat-sahabat setia) 
menjawab, “Kamilah penolong-penolong (agama) Allah. Kami beriman 
kepada Allah: dan saksikanlah bahwa sungguh kami adalah orang yang 
berserah diri." (OS Ali "Imran (31: 52) 


Mungkin ada yang bertanya, “Lalu mengapa ada orang yang bersikukuh 
mengklaim bahwa Nabi Musa a.s. membawa akidah khusus yang 
berbeda dari akidah tauhid yang disampaikan para nabi yang lain?” 
Atau pertanyaan, “Mengapa pula ada orang yang mengimani bahwa 
Isa a.s. datang dengan akidah yang berbeda?” 


Jawaban atas pertanyaan ini adalah firman Allah Swt. dalam 
Kitab-Nya yang mulia: 


Sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi Allah hanyalah Islam. Tiada 
berselisih orang-orang yang telah diberi Alkitab, kecuali sesudah datang 
pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) di antara 
mereka. Siapa saja yang kafir terhadap ayat-ayat Allah maka sungguh 
Allah sangat cepat hisab-Nya. (OS Ali Imran (31: 19) 


Dia juga berfirman dalam Surah Al-Syura: 


Dia telah mensyariatkan kepadamu agama apa yang telah diwasiatkan- 
Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu ... 
dan mereka (Ahli Kitab) tidak berpecah belah, melainkan sesudah 
datangnya pengetahuan kepada mereka karena kedengkian antara 
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mereka. Kalaulah tidak karena ketetapan yang telah ada dari Tuhanmu 
(untuk menangguhkan azab) sampai waktu yang ditentukan, pastilah 
mereka telah dibinasakan. Dan sesungguhnya orang yang diwariskan 
kepada mereka Alkitab (Taurat dan Injil) sesudah mereka, benar-benar 
berada dalam keraguan yang mengguncangkan tentang kitab itu. (AS 
Al-Sytira (42): 14) 


Ringkasnya, semua nabi diutus membawa risalah Islam—satu- 
satunya agama yang diridhai Allah. Para Ahli Kitab pun mengetahui 
kesatuan agama dan mengetahui bahwa para nabi diutus untuk saling 
membenarkan agama yang dibawa satu sama lain, dan mereka tidak 
pernah terpecah-pecah ke dalam berbagai akidah yang berlainan. 
Hanya saja, Ahli Kitab malah berbeda-beda, berpecah-belah, dan 
berselisih atas nama nabi-nabi mereka. Padahal, para nabi tidak pernah 
mengajarkan itu, dan sesungguhnya mereka pun mengetahui hal itu. 
Perpecahan itu semata-mata diakibatkan kedengkian di antara mereka, 
sebagaimana diterangkan Allah Swt. dalam Al-Ouran.I | 


si 


Jejak Agama Hanifdi Tengah 
Masyarakat Jahiliah 


B agian ini termasuk pendahuluan penting yang harus dikaji 
sebelum membahas Sirah Nabi Saw. beserta segala ketetapan, 
fenomena, dan hikmah yang dikandungnya. Sebab, bagian ini memuat 
fakta yang kerap dipalsukan musuh-musuh Islam. 


Mereka mengatakan bahwa Islam bukanlah bagian dan bukan 
pula kelanjutan dari ajaran al-hanifiyah al-samhah yang diwahyukan 
Allah Swt. kepada Bapak Para Nabi, Ibrahim a.s. Kitabullah telah 
menegaskan hal ini dalam banyak ayat, di antaranya: 


Dan berjihadlah kamu di jalan Allah dengan jihad yang sebenar- 
benarnya. Dia telah memilihmu dan Dia sekali-kali tidak menjadikan 
untukmu dalam agama suatu kesempitan. (Ikutilah) agama orang tuamu 
Ibrahim. Dia (Allah) telah menamai kamu sekalian orang Muslim dari 
dahulu .... (@S Al-Hajj (221: 78) 


Katakanlah, "Benarlah (apa yang difirmankan) Allah.” Maka, ikutilah 
agama Ibrahim yang lurus, dan bukanlah dia termasuk orang yang 
musyrik. (OS Ali 'mran (3): 95) 


Kita telah mengetahui bahwa bangsa Arab adalah anak-anak keturunan 
Nabi Ismail a.s. Mereka juga mewarisi agama dan cara hidup yang 
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diwasiatkan ayah mereka, berupa pengesaan Allah, penyembahan- 
Nya, pelaksanaan aturan-Nya, penyucian-Nya, dan pemuliaan- 
Nya. Salah satu ajaran yang paling menonjol adalah pengagungan 
dan penyucian Baitul Haram serta penghormatan terhadap simbol- 
simbolnya, termasuk pembekalan, pelayanan dan pemeliharaannya. 


Setelah abad-abad berlalu, mulailah mereka mencampuradukkan 
kebenaran yang mereka warisi turun-temurun itu dengan kebatilan. 
Seperti itulah keadaan semua umat dan bangsa setelah didominasi 
kebodohan dalam waktu yang lama dan disusupi bisikan para tukang 
sihir dan pengkhayal. Akibatnya, keyakinan mereka disusupi syirik, 
dan mereka pun menjadikan patung sebagai sesembahan. Lebih jauh, 
berkembang di tengah-tengah mereka berbagai taklid yang ngawur 
dan kerusakan moral yang parah. Akibatnya, mereka semakin jauh dari 
cahaya tauhid serta cara hidup al-hanifiyah. Semakin dalam mereka 
tenggelam di tengah samudra kebodohan yang menutupi kecerdasan 
dan potensi ketuhanan selama beradab-abad. Kelak, Nabi Muhammad 
Saw. datang untuk mengenalkan kembali mereka pada potensi ilahiah 
yang sejatinya telah mereka kenal dan mereka miliki. 


Orang pertama yang mengenalkan paganisme kepada bangsa 
Arab dan mengajak mereka menyembah patung adalah Amr bin 
Luhaiy bin Gam'ah, leluhur Suku Khuza” ah. Ibnu Ishag meriwayatkan 
dari Muhammad bin Ibrahim bin Al-Harits At-Taimi, dari Abu Shalih 
As-Saman bahwa dia mendengar Abu Hurairah bertutur: 


Aku mendengar Rasulullah Saw. berkata kepada Aktsam bin Jun 
Al-Khuza'i, “Wahai Aktsam, aku melihat Amr bin Luhaiy bin Gam'ah 
bin Khandaf menyeret-nyeret ususnya di neraka. Aku tidak pernah 
melihat orang yang lebih mirip dengannya daripada engkau, dan 
tidak pernah melihat orang yang lebih mirip denganmu daripada 
dia.” Aktsam bertanya, “Apakah kemiripanku dengannya berbahaya 
bagiku, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Tidak. Engkau adalah 
mukmin, sedangkan dia orang kafir. Dahulu dia adalah orang pertama 
yang mengubah agama Ismail, lalu memasang berhala, memotong 
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telinga binatang untuk dipersembahkan kepada berhala, menyembelih 
binatang untuk berhala, mempersembahkan unta kepada berhala, dan 
meyakini unta tertentu tidak boleh dinaiki.” 


Ibnu Hisyam juga meriwayatkan bagaimana Amr bin Luhayy 
mengenalkan paganisme kepada bangsa Arab: 


Amr bin Luhaiy pergi dari Makkah menuju Syam untuk men- 
jalankan urusannya. Setibanya di Ma'ab, daerah Al-Balga”, yang 
ketika itu dihuni kaum Amalek—keturunan Amlag atau Amlig bin 
Lawidz bin Sam bin Nuh—dia melihat mereka menyembah patung. 
Dia pun bertanya, “Apa patung-patung yang kalian sembah itu?” 
Mereka menjawab, “Patung-patung itu kami sembah guna meminta 
hujan sehingga kami diberi hujan, kami meminta kemenangan 
sehingga kami diberi kemenangan.” Dia bertanya lagi, “Maukah kalian 
memberiku satu di antaranya yang bisa kubawa ke negeri Arab untuk 
mereka sembah?” Maka, mereka memberinya sebuah patung yang 
dinamai Hubal. Dia pun membawanya ke Makkah dan memasangnya, 
lalu menyuruh orang-orang menyembah dan mengagungkannya.!? 


Begitulah awal kemunculan dan penyebaran paganisme di Jazirah 
Arab sehingga politeisme menjadi anutan mereka yang sangat populer. 
Mereka telah meninggalkan akidah tauhid yang sebelumnya mereka 
peluk serta mengganti agama Ibrahim dan Ismail dengan kemusyrikan. 
Mereka pun menjadi seperti umat-umat lain, berakhir pada aneka 
keyakinan dan perbuatan yang sesat. Faktor utama yang mendorong 
mereka melakukan semua itu adalah kebodohan, ketunaaksaraan, 
dan keengganan mereka untuk berpikir sehingga mudah dipengaruhi 
ajaran berbagai suku dan umat yang hidup di sekitar mereka. 


Kendati demikian, di tengah-tengah mereka masih ada beberapa 
orang yang tetap berpegang teguh pada akidah tauhid dan mengikuti 





11 Sirah Ibn Hisyam/1/76. Al-Bukhari juga meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah 
saw. bersabda, “Aku melihat Amr bin Luhaiy bin Gam'ah bin Khandaf menyeret-nyeret 
ususnya di neraka.” Hadis ini memiliki redaksi-redaksi yang mirip. Unta tertentu yang 
diyakini tidak boleh dinaiki adalah unta pejantan yang mengawini cucunya sendiri. 


12 Sirah Ibn Hisyam/1/77. Lihat Kitab Al-Ashndm/lbn Al-Kalb/8 dan 9. 
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cara hidup al-hanifiyah. Mereka tetap memercayai adanya hari 
kebangkitan dan penghimpunan, meyakini bahwa Allah memberikan 
pahala kepada orang yang taat dan menghukum orang yang durhaka, 
dan tidak menyukai penyembahan patung serta segala kesesatan paham 
dan pemikiran yang diada-adakan bangsa Arab. Segelintir orang yang 
dikenal tetap memelihara ajaran hanifiyah ini, di antaranya Oass bin 
Sa'idah Al-Iyyadi, Ri'ab Asy-Syinni, dan Buhaira sang Rahib. 
Adat istiadat bangsa Arab juga masih memperlihatkan jejak- 
jejak ajaran Nabi Ibrahim dan prinsip agama yang hanif serta simbol- 
simbolnya—meskipun makin terkikis habis seiring perkembangan 
zaman. Dalam kadar tertentu, kejahiliahan mereka masih diwarnai 
pengaruh aneka simbol dan prinsip hanifiyah. Hanya saja, berbagai 
simbol dan prinsip ini muncul di kehidupan mereka dalam keadaan 
sudah tercemar. Contohnya, pengagungan Ka'bah serta tawaf 
mengelilinginya, haji, umrah, wukuf di Arafah, dan kurban (al- 
hadyu). Pada dasarnya, semua tradisi itu dilegalkan dan diwarisi 
secara turun-temurun dari era Nabi Ibrahim a.s., tetapi praktik yang 
mereka terapkan tidak benar dan bercampur dengan banyak kesesatan. 
Misalnya, dalam tahalul untuk haji dan umrah, orang Kinanah dan 
Ouraisy mengucapkan, “Labbayka alldhumma labbayk. Labbayka 
Ia syarika illa syarikun huwa lak, tamlikuhu wa md malak.” (Aku 
menyambut seruan-Mu, ya Allah. Aku menyambut seruan-Mu, tiada 
sekutu kecuali sekutu yang Kaumiliki, yang Kaumiliki dan dia miliki 
pula.). Jadi, sebagaimana dikatakan Ibnu Hisyam, mereka mengesakan 
Allah Swt. dalam talbiah, tetapi seraya menyisipkan berhala mereka 
bersama-Nya dan menempatkan kepemilikannya pada tangan-Nya. 


Kesimpulannya, keadaan bangsa Arab pada masa kedatangan 
Islam dinaungi jejak-jejak ajaran al-hanifiyah al-samhah yang 
dibawa Nabi Ibrahim a.s. Di masa lalu, kehidupan mereka dipenuhi 
akidah tauhid serta cahaya petunjuk dan iman. Lalu, mulailah mereka 
menjauhi kebenaran itu sedikit demi sedikit lantaran faktor waktu 
yang sangat lama, abad-abad yang panjang, dan jarak masa yang 
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jauh dari era Nabi Ibrahim. Kehidupan mereka pun mulai diisi gelap 
kemusyrikan, sesat pemikiran, dan kebodohan. Semua itu berkembang 
seraya tetap membawa aneka simbol kebenaran kuno serta prinsipnya 
yang masih tersisa, yang terus bergerak mengiringi sejarah mereka. 
Hanya saja, semua prinsip, tradisi, dan simbol-simbol agama hanifiyah 
itu semakin lemah seiring perjalanan waktu, dan semakin sedikit 
pemeluknya dari tahun ke tahun. 


Tatkala cahaya agama yang hanif ini bersinar lagi dengan di- 
utusnya Sang Penutup Para Nabi, Muhammad Saw., wahyu Ilahi pun 
menyentuh setiap hal yang telah ditutupi kesesatan dan kegelapan 
selama abad-abad yang sangat panjang itu. Cahaya Ilahi yang 
datang bersama Muhammad Saw. menyingkirkan kesesatan itu dan 
menyingkapkan kembali tradisi hanifiyah yang sejati. Muhammad 
Saw. datang mengganti kebodohan dengan cahaya iman, tauhid, 
serta prinsip keadilan dan kebenaran. Beliau mengenalkan kembali 
bangsa Arab kepada keyakinan dan ajaran Ibrahim a.s. kemudian 
memulihkannya seperti sedia kala serta menetapkannya sebagai 
syariat Ilahi. 


Penting saya tegaskan bahwa apa yang saya sampaikan tadi me- 
rupakan perkara yang diketahui dengan pasti oleh siapa pun yang 
mau mencermati sejarah, semua itu merupakan sesuatu yang dapat 
dibuktikan dengan jelas oleh siapa pun yang mau mengkaji sedikit 
saja tentang Islam. Hanya saja, di zaman sekarang kita terpaksa 
membuang banyak waktu untuk menegaskan sesuatu yang sebenarnya 
sudah pasti dan menjelaskan sesuatu yang telah nyata. Bahkan, kita 
melihat begitu banyak orang yang menafikan keyakinannya sendiri 
hanya demi mengikuti hasrat dan kecenderungan nafsu. Mereka hidup 
tanpa menyadari bahwa mereka sebenarnya hanya membelenggu akal 
dengan belenggu penghambaan dan perbudakan! 
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Alangkah jauh perbedaan antara kehendak yang ada di belakang 
keyakinan dan keyakinan yang ada di belakang kehendak. Betapa 
besar perbedaan antara keduanya dari sisi keluhuran dan kehinaan 
serta dari segi keperkasaan dan kelemahan! 


Ada saja orang yang berpendapat—meskipun uraian saya tadi 
sudah jelas terbukti—bahwa era jahiliah mulai berakhir menjelang 
pengutusan Nabi Saw. dan mulai mengembangkan perilaku yang patut 
ditiru, bahwa bangsa Arab telah mulai melakukan revolusi terhadap 
berbagai fenomena syirik dan paganisme serta segala takhayul 
jahiliahnya. Kemudian, kesadaran dan revolusi itu menjelma dalam 
wujud kenabian Muhammad Saw. dengan gerakan dakwahnya. 


Menurut mereka, dakwah Nabi Saw. dimulai ketika kaum 
Jahiliah makin terbuka terhadap berbagai hakikat tauhid dan cahaya 
petunjuk seiring dengan perkembangan zaman. Dengan kata lain, 
semakin jauh mereka dari era Ibrahim, semakin dekatlah mereka pada 
prinsip-prinsip dan dakwahnya sehingga akhirnya mereka semakin 
mendekati puncaknya melalui kenabian Muhammad Saw.! Seperti 
itulah pendapat mereka. 


Benarkah itu yang ditetapkan sejarah, ataukah sejarah justru 
menetapkan kebalikannya denagn penuturan yang paling sederhana 
dan dapat dipahami dengan jelas? 


Setiap penulis yang cermat dan jujur pasti mengetahui bahwa masa 
ketika Nabi Muhammad Saw. diutus adalah masa jahiliah yang paling 
jauh dari petunjuk Ibrahim a.s. dibanding masa-masa sebelumnya. 
Lagi pula, peninggalan simbol dan prinsip agama hanifiyah yang ada 
di tengah bangsa Arab ketika Nabi Saw. diutus sangat sedikit dan 
nyaris punah seluruhnya. Sisa-sisa tradisi dan keyakinan hanifiyah 
itu misalnya, tecermin dalam ketidaksukaan sebagian orang Arab 
terhadap berhala dan keengganan untuk menyembahnya, juga 
dalam kecenderungan mereka pada beberapa perilaku utama seperti 
yang diajarkan Islam. Namun, sisa-sisa tradisi hanifiyah itu teramat 
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sedikit, tidak sampai sepersepuluh dari keadaannya pada beberapa 
abad sebelumnya. Jadi, jika pendapat mereka benar, seharusnya 
Muhammad Saw. telah diutus sebagai nabi dan rasul sejak beberapa 
abad sebelumnya ketika bangsa Arab masih kental dan didominasi 
tradisi hanifiyah. 


Sebagian kalangan lain menetapkan bahwa ketika Muhammad 
Saw. belum dapat menghancurkan kebiasaan, tradisi, ritual, dan 
keyakinan gaib yang populer di tengah bangsa Arab, beliau sengaja 
memakaikan baju agama pada semua itu, lalu menyebutnya sebagai 
hukum Ilahi. Dengan kata lain, Muhammad Saw. hanya hadir untuk 
mengendalikan berbagai keyakinan bangsa Arab terhadap yang gaib, 
lalu membungkusnya dengan sosok Tuhan Yang Mahakuasa. Buktinya, 
mereka berdalih, setelah bangsa Arab memeluk Islam mereka tetap 
memercayai sihir, jin, dan berbagai hal gaib lainnya. Mereka juga tetap 
bertawaf mengelilingi Ka'bah, menyucikannya, dan mempraktikkan 
sejumlah ritual lain seperti di masa-masa sebelumnya. 


Pendapat mereka itu berangkat dari dua hipotesis yang mereka 
anggap jauh dari kemungkinan salah. Hipotesis pertama adalah bahwa 
Muhammad Saw. bukanlah seorang nabi, dan hipotesis kedua adalah 
bahwa sisa-sisa ajaran Ibrahim yang masih ada di tengah bangsa Arab 
hanyalah kreasi dan tradisi buatan mereka sendiri. Jadi, pemuliaan 
dan penyucian Ka'bah bukanlah ajaran Ibrahim a.s., sebagaimana 
diperintahkan Tuhannya, melainkan kreasi dan hasil kebudayaan 
bangsa Arab. Jadi, ritual itu murni produk budaya. 

Demi mempertahankan kedua hipotesis itu dan menjaganya dari 
keraguan, mereka menutup mata dari berbagai bukti dan fakta sejarah 
yang sangat terang, fakta-fakta sejarah yang pasti akan menolak kedua 
hipotesis itu dan menyingkapkan kepalsuan serta kekeliruannya. 
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Hanya saja, kita tahu bahwa pencarian fakta dan hakikat itu 
tidak mungkin dicapai seorang peneliti selama dia tidak berusaha 
mendekatinya. Tanpa kesungguhan dan kejujuran, dia hanya akan 
bergerak sampai batas yang sesuai dengan hipotesisnya. Dia tidak bisa 
bebas bergerak dan meneliti karena telah menanamkan hipotesis itu 
kuat-kuat dalam benaknya sebelum melakukan penelitan. Tentu saja 
penelitian semacam itu tak ubahnya sandiwara yang menggelikan. 


Oleh karena itu, saya tidak punya pilihan lain selain berusaha 
mencermati semua bukti akal atau fakta sejarah untuk menyingkapkan 
berbagai hakikat. Upaya itu saya lakukan seraya tetap menjaga tujuan 
utama, yaitu mencapai hakikat itu sendiri, tanpa membohongi diri 
sendiri dan orang lain dengan berpura-pura meneliti secara mandiri 
padahal didorong kepentingan paham tertentu atau dilandasi fanatisme 
yang buta. Saya tidak mungkin menutup pikiran dari berbagai bukti 
kenabian Muhammad Saw., seperti fenomena wahyu dan mukjizat 
Al-Ouran, serta fenomena keselarasan antara dakwahnya dan dakwah 
para nabi sebelumnya. Saya tidak akan mengabaikan keutamaan serta 
kesempurnaan sifat dan akhlaknya hanya untuk menerima hipotesis 
bahwa Muhammad Saw. bukanlah seorang nabi. 

Saya juga tidak mungkin menutup pikiran dari sejarah yang 
bercerita tentang pembangunan Ka bah yang mulia oleh Ibrahim a.s. 
atas perintah dan wahyu dari Allah Swt., tentang kesamaan tugas 
para nabi untuk menyampaikan ajaran tauhid kepada umat manusia, 
untuk menyeru mereka agar mengimani hal-hal gaib, seperti hari 
kebangkitan, hari perhitungan, serta balasan berupa surga dan neraka. 
Semua itu didakwahkan para nabi secara sambung-menyambung dan 
semuanya terdapat dalam kitab-kitab suci samawi, dibenarkan sejarah, 
dan disadari generasi demi generasi manusia. Saya tidak mungkin 
menutup pikiran dari semua fakta sejarah itu hanya untuk menerima 
hipotesis bahwa apa yang kita sebut “sisa-sisa ajaran Ibrahim” di 
zaman jahiliah itu hanyalah tradisi hasil pemikiran dan budaya bangsa 
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Arab, dan bahwa Muhammad Saw. hanya hadir membungkusnya 
dengan baju agama. 


Satu hal yang layak Anda ingat adalah bahwa mereka yang 
berpegang pada dua hipotesis itu sesungguhnya tidak memiliki bukti 
atau dalil apa pun yang mendukung klaim mereka. Itu hanyalah wacana 
yang dikampanyekan dari waktu ke waktu. Jika Anda menghendaki 
contoh pandangan kelompok ini, lihatlah buku Buniyyah Al-Fikr Ad- 
Diniy (Bangunan Pemikiran Agama) karya orientalis Inggris terkenal, 
H.A.R. Gibb. Buku itu menunjukkan betapa besar pengaruh fanatisme 
buta terhadap pemikiran para pembela dua hipotesis itu. Fanatisme 
ganjil itulah yang kerap memaksa pemiliknya menanggalkan harga 
dirinya dan mempertaruhkannya di hadapan segudang dalil dan fakta 
yang nyata. Mereka mementingkan fanatisme dan tidak mau tunduk 
pada dalil-dalil yang jelas dan tegas. 


Dasar dan kerangka pemikiran agama dalam Islam, menurut Gibb, 
adalah aneka keyakinan dan paham bangsa Arab terhadap hal-hal gaib 
(animisme). Jadi menurutnya, Muhammad melihat dan mencermati 
semua itu, lalu mengganti apa yang bisa digantinya, membiarkan 
sisanya yang tidak bisa dihindari, kemudian membungkusnya dengan 
baju Islam. Setelah itu, beliau menguatkannya dengan berbagai paham 
dan sikap keagamaan yang dianggap sesuai. Lalu, beliau menghadapi 
masalah besar karena ingin mengembangkan agama ini bukan hanya 
untuk bangsa Arab, melainkan untuk semua manusia. Maka, untuk 
menjawab masalah itu, Muhammad membangun kehidupan agamanya 
dengan panduan Al-Ouran. 


Seperti itulah pemikiran Gibb yang diungkapkan dalam bukunya 
di atas. Jika Anda mencermati bukunya itu, dari awal hingga akhir, 
tidak akan Anda temukan satu pun dalil yang membuktikan kebenaran 
pendapatnya. Anda juga pasti dapat menyimpulkan bahwa si penulis 
telah menyimpan dulu akalnya sebelum dia menuliskan buku itu. 
Gantinya, dia menggunakan daya imajinasi dan khayalan ketika 
menyusun semua pernyataan dan penilaiannya itu. 
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Tampaknya, ketika dia duduk dan menulis pendahuluan bagi 
terjemahan Arabnya, dia sudah membayangkan bahwa para pem- 
bacanya akan mengejek segala pemikirannya tentang Islam. Maka, 
dia pun mulai berdalih! Dia mengatakan, “Berbagai pemikiran yang 
melandasi bab-bab ini bukanlah buah pikiran penulis, melainkan 
disodorkan dan ditunjukkan kepada saya oleh sekelompok pemikir 
serta beberapa tokoh besar Muslim yang terlalu banyak untuk 
disebutkan. Maka, cukuplah saya menyebut salah satunya sebagai 
contoh, yaitu guru besar Syah Waliyullah Ad-Dahlawi. 


Selanjutnya, dia menukil satu kutipan dari buku karya Syah 
Waliyullah Ad-Dahlawi, yaitu Hujjatullah Al-Balighah, jilid 1 hlm. 
122, dan tampaknya dia merasa aman bahwa tidak seorang pun 
pembaca yang sudi bersusah payah merujuk buku tersebut guna 
memastikan keberadaannya. Maka, atas nama sang syaikh, Gibb 
mengubah teks itu seenaknya serta memalsukannya sedemikian 
rupa sehingga menurutnya cukup untuk mengaburkan artinya dan 
menyimpangkan maksudnya. Dengan cara itu, dia bisa melemparkan 
tanggung jawab kepada orang lain. Dengan semena-mena, dia 
mengambil dan memotong satu bagian dari buku Syah Waliyullah itu: 


Nabi Saw. diutus dengan risalah yang mengandung risalah lain. Maka, 
pertama kali sesungguhnya beliau hanya diutus kepada Bani Ismail. 
Pengutusan ini meniscayakan penyampaian syariat yang di antaranya 
termasuk simbol-simbol dan bentuk-bentuk ibadah serta berbagai 
ketetapan umum yang telah berlaku di tengah mereka sejak lama. 
Sebab, syariat hanya memperbaiki apa yang sudah ada pada mereka, 
bukan membebani mereka dengan sesuatu yang belum mereka 


ketahui sama sekali. 


Padahal, teks lengkap yang tercantum dalam buku Hujjatullih Al- 
Balighah yang dikutip oleh Gibb sebagai berikut: 





13 Lihat Buniyah Al-Fikr Ad-Dini/Gibb/hlm. 58. 


52 W DR. Al-Buthy 


Ketahui pula bahwa Nabi Saw. diutus membawa dal-hanifiyah al-samhah 
guna meluruskan kebengkokannya, menghilangkan distorsinya, dan 
menyalakan cahayanya. Inilah makna firman Allah Swt., (Ikutilah) 
agama orang tuamu Ibrahim.” Dengan demikian, mestilah akar agama 
itu diterima dan sunnahnya ditetapkan. Sebab, ketika Nabi Saw. diutus 
kepada suatu kaum yang masih memiliki peninggalan sunnah yang 
memberi petunjuk, beliau tidak perlu mengubah atau menggantinya. 
Justru, yang wajib adalah menetapkannya, karena itu lebih selaras 


dengan jiwa mereka dan lebih kuat untuk dijadikan hujjah atas mereka. 


Keturunan Ismail mewarisi secara turun-temurun cara hidup 
leluhur mereka, Ismail. Mereka pun tetap hidup sesuai dengan syariat 
itu hingga datang Amr bin Luhaiy. Denganjalan pikirannya yang sesat, 
dia memasukkan ke dalamnya berbagai hal sehingga dia sesat dan 
menyesatkan. Dia mengenalkan penyembahan patung, persembahan 
binatang untuk berhala, dan pemotongan kuping binatang untuk 
berhala. Ketika itulah agama menjadi tidak sah, karena yang benar 
sudah tercampur dengan yang rusak. Mereka juga didominasi 
kebodohan, kemusyrikan, dan kekafiran. 

Lantas, Allah Swt. mengutus Muhammad Saw. untuk meluruskan 
kebengkokan mereka dan memperbaiki kerusakan mereka. Beliau 
mengamati syariat mereka, lalu melestarikan apa-apa yang sesuai 
dengan cara hidup Ismail a.s. atau yang tergolong simbol-simbol Allah. 
Sementara, apa-apa yang sudah dilencungkan atau dirusak, atau yang 
tergolong simbol-simbol syirik atau kekafiran, beliau batalkan, dan 


menegaskannya sebagai kebatilan." 


Saya tidak mengajak Anda untuk membahas pemalsuan dan rekayasa 
yang dilakukan Gibb terhadap teks tulisan Syah Waliyullah. Sebab, 
sia-sia saja mendiskusikan omong kosong seperti itu. Saya hanya 
ingin para pembaca mengetahui betapa besar pengaruh fanatisme buta 
terhadap penganutnya. Saya juga ingin pembaca mengenali kekeliruan 
metodologi penelitian Barat dan objektivitasnya yang digembar- 
gemborkan para cendekiawan Barat, serta betapa besar kekeliruan 
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itu memengaruhi pola pikir sebagian Muslim yang bertaklid kepada 
mereka! 


Dengan demikian, Anda sudah melihat hakikat hubungan antara Islam 
dan paham jahiliah yang sempat mendominasi bangsa Arab sebelum 
Islam. Anda juga telah melihat kaitan antara zaman jahiliah dan tradisi 
hanifiyah yang diajarkan Nabi Ibrahim a.s. 


Dengan mencermati semua itu, kita bisa memahami alasan 
mengapa Rasulullah Saw. mengakui sejumlah adat istiadat dan prinsip 
yang dipegang dan dipraktikkan bangsa Arab. Di saat yang sama, 
beliau juga menghapuskan, memerangi, dan menghabisi semua adat 
istiadat dan prinsip mereka yang menyimpang dari kebenaran. 


Itulah pengantar yang mesti saya sampaikan sebelum kita 
mengkaji Sirah Nabi Saw. serta memetik warna-warni hikmah dan 
rahasianya. Dalam pembahasan bagian-bagian berikutnya dari buku 
ini, Anda akan menemukan bukti-bukti lain yang makin menegaskan 
dan menambah terang apa yang sudah saya paparkan.I | 
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” 


Nasab, Kelahiran, dan 
Penyusuan Nabi Saw. 


uhammad Rasulullah Saw. adalah putra Abdullah putra Abdul 

Muthalib (nama aslinya Syaibah Al-Hamd) putra @ushaiy 
(nama aslinya Zaid) putra Kilab putra Murrah putra Ka'b putra Lu'aiy 
putra Ghalib putra Fihr putra Malik putra An-Nadhr putra Kinanah 
putra Khuzaimah putra Mudrikah putra Ilyas putra Mudhar putra 
Nazar putra Mu'id putra Adnan. 


Itulah batas garis keturunan Rasulullah Saw. yang telah 
disepakati. Susunan garis keturunan berikutnya setelah Adnan 
masih diperselisihkan. Namun, telah disepakati bahwa Adnan adalah 
keturunan Nabiyullah Ismail putra Ibrahim, Sang Khalilullah (kekasih 
Allah). Juga disepakati bahwa Allah Swt. telah memilih Al-Musthafa 
dari suku yang bersih, keturunan yang paling suci dan utama. Tidak 
sedikit pun karat jahiliah terkandung dalam nasabnya. 


Imam Muslim meriwayatkan dengan sanad yang tersambung 
hingga Rasulullah Saw. bahwa beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah 
memilih Kinanah dari keturunan Ismail, dan memilih @uraisy dari 
Kinanah, dan memilih Hasyim dari Guraisy, dan memilihku dari Bani 
Hasyim.” 
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Nabi Saw. dilahirkan pada Tahun Gajah, tahun ketika Abrahah 
Al-Asyram bergerak untuk menyerang Makkah dan menghancurkan 
Ka bah. Namun, Allah menggagalkan ambisinya itu melalui mukjizat 
yang menakjubkan, sebagaimana diceritakan dalam Al-Ouran. 
Kelahirannya ini, menurut riwayat yang paling kuat, jatuh pada hari 
Senin malam, 12 Rabiul Awwal. 


Beliau dilahirkan sebagai anak yatim. Ayahnya, Abdullah, 
meninggal dunia saat beliau dua bulan dalam kandungan sang ibunda. 
Kemudian beliau diasuh kakeknya, Abdul Muthalib, dan disusukan— 
sebagaimana tradisi bangsa Arab saat itu—kepada seorang perempuan 
dari Bani Sa'd bin Bakr yang bernama Halimah binti Abu Dzu'aib. 


Para perawi Sirah sepakat bahwa perkampungan Bani Sa'd 
pada waktu itu tengah dilanda kemarau panjang yang merusak 
pertanian dan peternakan mereka. Tidak lama setelah Muhammad 
Saw. menetap di rumah Halimah, tinggal di kamarnya, dan menyusu 
darinya, tanaman-tanaman di sekitar rumahnya kembali tumbuh 
subur sehingga kambing-kambingnya pulang kandang dengan perut 
kenyang dan sarat air susu. 


Selama Nabi Saw. tinggal di perkampungan Bani Sa'd, terjadilah 
peristiwa “pembelahan dada” sebagaimana diriwayatkan Imam 
Muslim." 


Saat beliau berusia lima tahun, Halimah mengembalikan anak 
susuannya itu kepada ibunya. Namun, beliau tidak lama dalam 
pengasuhan sang ibunda karena tak lama kemudian Siti Aminah 
meninggal dunia. Kemudian beliau diasuh kakeknya, Abdul Muthalib, 
tetapi dia pun meninggal saat Muhammad Saw. genap berusia delapan 
tahun. Setelah itu, beliau diasuh oleh pamannya, Abu Thalib. 





14 Lihat kisah penyusuannya di pedalaman Bani Sa'd dan pembelahan dadanya dalam Sirah 
Ibn Hisyam/1/164, Shahih Muslim/1/101, 102. 
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Peukan Pelajaran 





Dari bagian Sirah Nabi Saw. ini kita dapat mengambil beberapa prinsip 


dan pelajaran penting, antara lain: 


Pertama: Nasab Nabi Saw. yang mulia itu mengandung beberapa dalil 
yang jelas bahwa Allah mengutamakan Ouraisy dari semua suku lain. 
Ini dengan jelas dapat kita baca dalam hadis yang diriwayatkan Imam 
Muslim. Ada juga hadis-hadis lain yang semakna, salah satunya hadis 
yang diriwayatkan At-Tirmidzi, bahwa Nabi Saw. pernah berdiri di atas 
mimbar kemudian bertanya, “Siapakah aku?” Orang-orang menjawab, 
“Engkau adalah Rasulullah “alaykassalim.” Beliau bersabda, “Aku adalah 
Muhammad bin Abdullah bin Abdul Muthalib. Sesungguhnya Allah 
menciptakan manusia, lalu memilah mereka ke dalam dua kelompok, 
lantas Dia menjadikanku dalam kelompok terbaik, lalu Dia membuat 
mereka menjadi suku-suku, lantas Dia menempatkanku dalam suku 
terbaik, selanjutnya Dia membuat mereka menjadi rumah-rumah, lantas 


Dia menjadikanku di dalam rumah yang terbaik anggota-anggotanya.”? 


Penting diingat, salah satu keniscayaan mencintai Rasulullah Saw. 
adalah mencintai kaum dan suku tempat beliau dilahirkan. Keniscayaan 
ini tidak memandang aspek pribadi atau golongan, tetapi semata-mata 
karena aspek hakikat. Sebab, hakikat Arab adalah Suku Ouraisy, dan 
semua kehormatan berasal darinya dengan diutusnya Rasulullah Saw. 


dari tengah-tengah suku tersebut. 


Meskipun ada orang Arab atau keturunan Ouraisy yang menyimpang 
dari jalan Allah: yang merusak kemuliaan Islam yang telah dipilih oleh 
Allah bagi hamba-Nya. Sebab, penyimpangan atau kerusakan mereka itu 
terlaksana tanpa menyandarkan dirinya dengan Rasulullah Saw., bahkan 
mereka tak pernah menganggapnya sebagai bahan pertimbangan dalam 


melakukan sesuatu. 





15 HR At-Tirmidzi/9/236/Kitab Al-Mandgib. 
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Kedua: Bukan kebetulan jika Rasulullah Saw. dilahirkan sebagai anak 
yatim, lalu tidak lama kemudian beliau kehilangan kakeknya sehingga 
di masa-masa awal kehidupannya beliau jauh dari asuhan ayahnya dan 


terhalang dari kasih sayang ibunya. 


Allah telah memilihkan tempat khusus bagi tumbuh kembang Nabi- 
Nya karena beberapa hikmah yang luar biasa. Bisa jadi, yang terpenting 
di antaranya adalah agar para pembela kebatilan tidak punya celah 
untuk menyusupkan keragu-raguan dalam hati manusia. Seandainya 
Muhammad dilahirkan tidak dalam keadaan yatim, kemudian beliau 
dididik dan diasuh oleh ayahnya, juga oleh kakek, dan paman-pamannya 
sangat mungkin ada yang berprasangka bahwa Muhammad menikmati 
keberhasilan dakwahnya yang beliau serukan sejak usia belia berkat 
arahan dan bimbingan ayah dan kakeknya. Sebab, Abdul Muthalib 
adalah pemuka kaumnya yang berwenang atas al-rifidah dan al- 
sigayah (pemberian makan dan minum bagi jamaah haji).8 Menurut 
sangkaan itu, sangat wajar jika seorang kakek mendidik cucunya atau 
ayah mendidik anaknya berdasarkan warisan leluhur mereka. 


Kebijaksanaan Allah Swt. itu sungguh membuat para pembela 
kebatilan tidak punya celah untuk menyusupkan keraguan, karena 
Rasulullah Saw. tumbuh dan berkembang jauh dari pendidikan ayahnya, 
ibunya, atau kakeknya, bahkan di masa-masa awal pertumbuhannya. 
Allah Swt. benar-benar menghendaki beliau menjalani masa itu di dusun 
Bani Sa'd, jauh dari lingkungan keluarganya. Ketika kakeknya meninggal 
dunia, beliau diasuh oleh pamannya, Abu Thalib, yang meninggal dunia 
tiga tahun sebelum hijrah. Terlebih lagi, pamannya ini tidak memeluk 
Islam hingga akhir hayatnya sehingga tidak mungkin bagi siapa pun 
untuk menuduh bahwa pamannya itu memengaruhi risalahnya, atau 
bahwa persoalan ini adalah persoalan suku, keluarga, kepemimpinan, 


dan pangkat. 





16  Al-rifadah adalah kerja sama kaum Ouraisy: masing-masing orang menyumbangkan harta 
semampunya lalu menghimpunnya menjadi harta benda yang jumlahnya sangat besar, 
kemudian mereka membeli makanan, kismis, dan nabidz, lantas memberi makan dan 
minum orang-orang sepanjang musim haji. 
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Demikianlah kebijaksanaan Allah Swt. menghendaki agar Rasulullah 
Saw. tumbuh berkembang sebagai anak yatim, dan kemudian diasuh 
dalam pemeliharaan Allah. Beliau tumbuh tanpa orang-orang yang 
memanjakannya dan keberlimpahan harta yang menambah kenyamanan 
hidupnya. Dengan begitu, jiwanya tidak cenderung pada keagungan 
harta benda atau martabat, dan agar beliau tidak disilaukan oleh 
jabatan, kedudukan sosial, dan ketokohan di tengah masyarakatnya. 
Jadi, kenabiannya tidak dicampuri hasrat duniawi dan popularitas. 
Tujuan lainnya adalah agar manusia tidak menuduh beliau berpura- 
pura menjadi nabi padahal mengincar kenikmatan dunia. 


Ketiga: Para perawi Sirah Nabi Saw. sepakat bahwa tempat-tempat 
yang disinggahi Halimah As-Sa'diyah kembali menghijau padahal 
sebelumnya kering kerontang. Kantong susu unta tuanya pun menjadi 
penuh padahal sebelumnya kering, tidak mengeluarkan setetes pun 
susu. Ini menunjukkan keagungan Rasulullah Saw. dan ketinggian 
martabatnya di sisi Allah, bahkan sejak beliau kanak-kanak. Salah 
satu wujud pemuliaan Allah bagi beliau yang paling menonjol adalah 
Dia memuliakan rumah tangga Halimah As-Sa'diyah yang mendapat 
kehormatan untuk menyusui beliau. Ini bukanlah fenomena yang aneh 
atau mengherankan, karena syariat Islam telah mengajari kita untuk 
memanjatkan doa istisga" lewat keberkahan orang-orang yang saleh 
serta Ahlul Bait Muhammad Saw. ketika hujan tidak kunjung turun, 
dengan harapan agar Allah mengabulkan doa kita.!' Jadi, anehkah jika 
tempat yang dilewati dan kemudian ditinggali Rasulullah Saw. dilimpahi 
kebaikan, kesuburan, dan kemakmuran? Padahal beliau masih bayi yang 
dipangku dan disusui Halimah? Tentu saja tidak aneh! Menghijaunya 
tanah kering di sekitarnya adalah karena kedudukan beliau, lebih luar 


biasa daripada turunnya hujan dan mengalirnya mata air. Semua itu 





17 Dianjurkan meminta syafaat orang saleh, orang bertakwa, dan Ahlul Bait Nabi Saw., baik 
dalam doa istisga” maupun yang lainnya. Jumhur imam dan ahli figih bersepakat secara 
umum (ijma'). Lihat Fath Al-B&ri/2/339, Nayl Al-Awthdr/2/7, Subul As-Salam/2/134, dan 
Al-Mughni karya Ibnu OAudamah Al-Hanbali/2/265. 
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terjadi karena kekuasaan Allah, dan hanya Dia semata penyebab seluruh 
sebab. Maka, sangat pantas jika Rasulullah Saw. berada di urutan paling 
depan dalam rangkaian sebab-sebab keberkahan dan pemuliaan Allah, 
karena beliau adalah rahmat Allah bagi manusia, bahkan bagi seluruh 


alam, sebagaimana ditegaskan dalam firman-Nya: 


Dan tiadalah Kami mengutusmu, melainkan untuk (menjadi) rahmat 
bagi semesta alam. (OS Al-Anbiys' (21: 107) 


Keempat: Peristiwa pembelahan dada yang dialami Nabi Saw. ketika 
berada di perkampungan Bani Sa'ad dianggap sebagai salah satu tanda 
kenabian dan bukti bahwa Allah memilihnya untuk mengemban urusan 
yang agung. Peristiwa ini diriwayatkan melalui berbagai jalur yang sahih 
dan dari banyak sahabat. Imam Muslim meriwayatkan dari Anas bin Malik 
r.a. bahwa Rasulullah Saw. didatangi Jibril ketika beliau bermain bersama 
anak-anak lain, lalu Jibril menggendong beliau dan menelentangkan. 
Lantas dia membelah dadanya untuk mengeluarkan jantungnya, lalu 
mengeluarkan dari jantung itu segumpal daging, lalu berkata, “Ini 
adalah bagian setan darimu.” Selanjutnya, dia mencuci jantungnya 
dalam bejana emas dengan air zamzam, lalu mengembalikannya ke 
tempat semula. Anak-anak (yang melihat itu) berlarian memberi tahu 
ibu susunya sambil berteriak-teriak, “Muhammad dibunuh!” Mereka 
menemukan Muhammad kecil dalam keadaan pucat pasi.!8 


Hikmah peristiwa ini—walldhu a“lam—bukanlah pencabutan kelenjar 
jahat dengan akar-akarnya dari diri Rasulullah Saw. Sebab, jika sumber 
kejahatan adalah sebuah kelenjar dalam tubuh atau segumpal daging, 
niscaya kita bisa mengubah orang jahat menjadi orang baik melalui 
bedah operasi. Hikmah peristiwa ini adalah pengumuman ihwal 





18 HR Muslim/1/101, 102. Dalam Shahih Al-Bukhdri juga diriwayatkan berulangnya peristiwa 
pembelahan dada Nabi Saw. lebih dari satu kali. 
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Rasulullah Saw. sekaligus persiapan bagi beliau untuk menerima 
kemaksuman dan wahyu sejak kanak-kanak melalui media yang 
bersifat materi, agar beliau lebih mudah dipercaya manusia dan 
risalahnya lebih mudah diterima. Jadi, ini adalah operasi penyucian 
ruhani yang dilakukan melalui cara yang bersifat jasmani dan terindra 
agar pengumuman Ilahi mengenai keterpilihan Muhammad dapat 
dipersepsi manusia. 


Apa pun hikmahnya, tidak patut kita mencari-cari jalan untuk 
menanggalkan hadis ini dari makna tekstualnya dan menakwilkannya 
dengan penjelasan yang direkayasa dan dipaksakan. Pasti Anda tidak 
akan menemukan orang yang mau mendengarkan takwil seperti itu, 
kecuali orang yang lemah imannya kepada Allah Swt. 


Kami tahu benar bahwa penerimaan riwayat ini dengan per- 
timbangan kebenaran dan kesahihannya. Jika riwayat itu jelas- 
jelas terbukti sahih, tidak ada secuil pun alasan untuk menolaknya. 
Timbangan kami untuk memahaminya, adalah panduan dan hukum- 
hukum bahasa Arab. Pada dasarnya, kata-kata adalah hakikat. Lagi 
pula, seandainya setiap penulis dan pembaca boleh menyimpangkan 
kata-kata dari arti sebenarnya menuju berbagai kiasan sesuka hati, 
tentu bahasa dan kata-kata kehilangan nilanya, lambang dan simbol 
tak lagi bermakna, dan akibatnya timbullah kebingungan dalam hati 
manusia. 


Lantas, mengapa orang-orang itu membuat takwil dan mengabur- 
kan makna yang sebenarnya? 


Ketahuilah, itu hanya terjadi akibat lemahnya iman kepada Allah 
serta lemahnya keyakinan pada kenabian Muhammad Saw. dan 
kebenaran risalahnya. Jika tidak, sungguh mudah baginya meyakini 
semua berita yang sahih periwayatannya, baik hikmah dan sebabnya 
diketahui ataupun tidak.IJ 


— 


Perjalanan Pertama Nabi 
ke Negeri Syam 


etika usia Nabi Muhammad Saw. genap 12 tahun, Abu Thalib 

melakukan perjalanan ke negeri Syam bersama kafilah dagang 
Ouraisy. Dia pun mengajak Muhammad kecil untuk ikut serta. Ketika 
rombongan itu singgah di Bashra, mereka bertemu dengan seorang 
rahib yang Buhaira. Dia sangat menguasai Injil dan memahami ajaran 
Kristen. Di sanalah Buhaira melihat Nabi Saw. Dalam perjumpaan 
itu, dia memperhatikan Muhammad secara saksama dan mengajaknya 
bicara. Setelah itu, menemui Abu Thalib dan bertanya kepadanya, 
“Apa hubungan anak itu denganmu?” 


Abu Thalib menjawab, “Dia putraku.” (Abu Thalib menyebut 
Muhammad sebagai putranya karena saking cinta dan sayang 
kepadanya). 

Buhaira menukas, “Dia bukan putramu. Tidak mungkin ayah 
anak ini masih hidup.” 

Abu Thalib mengaku, “Dia keponakanku.” 

“Apa yang terjadi pada ayahnya?” 

“Dia meninggal saat ibunya mengandungnya.” 


“Engkau berkata benar. Sekarang, segera bawa pulang anak ini 
kembali ke negerimu dan jagalah dia dari orang Yahudi. Karena, demi 
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Allah, jika mereka melihatnya di sini, pasti mereka akan berbuat 


jahat kepadanya. Ketahuilah, keponakanmu ini kelak akan memegang 


urusan yang sangat besar.” Mendengar penjelasan Buhaira, Abu Thalib 


bergegas membawa Muhammad pulang ke Makkah.'” 


Rasulullah mengisi usia mudanya dengan giat mencari rezeki dan 


juga menggembalakan kambing. Kelak, Rasulullah Saw. bercerita 


tentang masa mudanya, “Dahulu aku menggembalakan kambing 


dengan upah beberapa girath untuk penduduk Makkah.”2 Allah 


pun menjaga beliau dari semua jenis permainan dan kesia-siaan yang 


dapat menyimpangkan anak-anak dan para pemuda. Rasulullah Saw. 


menuturkan: 


"Aku tidak pernah tergoda melakukan apa yang dilakukan orang- 
orang di masa jahiliah, kecuali dua kali. Allah menjagaku dari semua 
perbuatan mereka. Setelah itu, aku tidak pernah menginginkannya lagi 
hingga Allah memuliakanku dengan kerasulan. Pada suatu malam aku 
berkata kepada anak yang menggembala bersamaku di dataran tinggi 
Makkah, 'Bersediakah engkau jika untuk malam ini kau mengawasi 
kambing-kambingku sehingga aku bisa ke Makkah dan begadang 
seperti yang dilakukan para pemuda lain?" Temannya itu menjawab, 
'Baiklah, aku akan melakukannya." Maka, aku pergi hingga ketika 
mencapai rumah pertama di Makkah, aku mendengar nyanyian. Aku 
bertanya, 'Suara apa itu?" Orang-orang menjawab, 'Ada pengantin." Aku 





19 
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Diringkas dari Sirah Ibn Hisyam/1/180, Ath-Thabrani juga meriwayatkannya dalam Terikh- 
nya/2/287: Al-Baihagi juga meriwayatkan dalam Sunan-nya: juga Abu Nu'aim dalam Al- 
Hilyah. Di antara berbagai riwayat ini ada beberapa perbedaan dalam detail. At-Tirmidzi 
meriwayatkannya panjang lebar dengan detail yang lain. Bisa jadi sanadnya mengandung 
kelemahan. Sebab, dia sendiri setelah meriwayatkannya berkata, “Hadis ini hasan gharib 
dan setahu saya hanya dengan redaksi ini.” Lagi pula, sanadnya mengandung Abdurrahman 
bin Ghazwan yang dikatakan dalam Al-Mizan, “Dia memiliki hadis-hadis mungkar.” Lalu 
dikatakan, “Yang paling mungkar adalah hadisnya dari Yunus bin Abu Ishag tentang 
perjalanan jauh Nabi Saw. saat masih remaja bersama Abu Thalib ke negeri Syam.” Ibnu 
Sayyidin-Nas pun berkata tentang hadis itu, “Redaksinya mengandung kemungkaran.” 
(Lihat Uyiin Al-Atsar/1/43). Anehnya, Syaikh Nashiruddin Al-Albani mengatakan dalam 
takhrij-nya terhadap hadis-hadis Figh As-Siyar karya Al-Ghazali, bahwa “Isnad-nya sahih,” 
tanpa menukil komentar At-Tirmidzi tentang dirinya, kecuali ucapannya, “Ini hadis hasan 
.." Padahal, biasanya dia menilai dhaif hadis yang jauh lebih sahih daripada hadis itu. 
Demikianlah, adapun nilai bersama dari kisah ini terbukti sahih melalui banyak jalur yang 
tidak mengandung kekeliruan. 


HR Al-Bukhari. 
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pun duduk untuk mendengar, lantas Allah menutup kedua telingaku 
sehingga aku tertidur lelap. Aku terbangun di pagi hari karena paparan 
sinar matahari. Aku pun bergegas ke padang penggembalaan menemui 
temanku. Dia menanyakan apa yang kulakukan dan aku menjawabnya. 
Pada malam berikutnya aku mengatakan hal yang sama kepadanya 
dan kemudian pergi ke Makkah. Namun, aku kembali tertidur seperti di 
malam sebelumnya. Setelah itu, aku tidak pernah mendambakan suatu 
keburukan lagi.”4 


Petikan Pelajaran 





Kisah pertemuan Rasulullah Saw. dengan Buhaira—yang diriwayatkan 
semua ulama ahli Sirah, juga oleh At-Tirmidzi dari Abu Musa Al-Asy'ar— 
menunjukkan bahwa Ahli Kitab, baik Yahudi maupun Kristen, memiliki 
pengetahuan tentang kenabian Muhammad Saw. dan tanda-tandanya. 
Mereka mengetahui kenabiannya dan penjelasan tanda-tanda serta 
karakteristiknya melalui berita dalam Taurat dan Injil. Ada banyak dalil 
mengenai hal ini. Salah satunya diriwayatkan oleh ulama ahli Sirah 
bahwa kaum Yahudi memohon dengan (perantara) Rasulullah Saw. 
kemenangan atas Suku Al-Aus dan Al-Khazraj bahkan sebelum beliau 
diutus. Mereka berkata, “Seorang nabi akan diutus tidak lama lagi. Kami 
akan mengikutinya. Kami akan mengikutinya dan menumpas kalian 
seperti ditumpasnya kaum Ad dan Iram.” Tatkala kaum Yahudi melanggar 


janji mereka itu, Allah menurunkan firman-Nya: 


Dan setelah datang kepada mereka Al-Guran dari Allah yang mem- 
benarkan apa yang ada pada mereka, padahal sebelumnya mereka 
biasa memohon (kedatangan Nabi) untuk mendapat kemenangan atas 
orang kafir maka setelah datang kepada mereka apa yang telah mereka 





21 Diriwayatkan Ibnu Al-Atsir dan diriwayatkan Al-Hakim dari Ali bin Abi Thalib, dan ia berkata 
tentangnya, “Sahih berdasarkan syarat Muslim. Juga, diriwayatkan Ath-Thabrani dari 
Ammar bin Yasir.” 
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ketahui, mereka lalu ingkar kepadanya. Oleh karena itu, laknat Allah atas 
orang yang ingkar itu. (OS Al-Bagarah (2): 89) 


Al-Ourthubi dan yang lainnya juga meriwayatkan bahwa ketika turun 
firman Allah Swt., Orang (Yahudi dan Kristen) yang telah Kami beri 
Alkitab (Taurat dan Injil) mengenal Muhammad seperti mereka menge- 
nal anak-anaknya sendiri. Dan, sungguh sebagian di antara mereka 
menyembunyikan kebenaran, padahal mereka mengetahui (OS Al- 
Bagarah (2): 146). 

Umar bin Khaththab bertanya kepada Abdullah bin Salam —orang 
Yahudi yang kemudian masuk Islam, “Apakah kau mengenal Muhammad 
Saw. sebagaimana kau mengenal putramu sendiri?” Dia menjawab, “Ya. 
Bahkan lebih dari itu. Allah mengutus petugas-Nya di langit-Nya kepada 
petugas-Nya di bumi-Nya untuk menyampaikan sifatnya (Muhammad 
Saw.) sehingga aku mengenalinya. Adapun putraku, aku tidak tahu apa 


yang telah terjadi pada ibunya.” 


Selain itu, faktor yang menyebabkan Salman Al-Farisi masuk Islam 
adalah sambung-menyambungnya berita tentang Nabi Saw. berikut sifat- 


sifatnya dari Injil, para rahib, dan orang-orang yang memahami Alkitab. 


Ini tidak menafikan bahwa banyak Ahli Kitab yang mengingkari 
pengetahuan ini, dan bahwa Injil yang beredar sekarang tidak me- 
ngandung satu pun isyarat tentang kenabian Muhammad Saw. Sudah 
dimaklumi bahwa terjadi pemutarbalikan fakta terhadap kitab-kitab 
tersebut dengan penggantian, pengurangan, dan penambahan. Maha- 
benar Allah yang berfirman dalam Kitab-Nya: 


Dan di antara mereka ada yang buta huruf, tidak mengetahui Alkitab 
(Taurat), kecuali dongengan bohong belaka dan mereka hanya 
menduga-duga. Maka, kecelakaan yang besar bagi orang yang menulis 
Alkitab dengan tangan mereka sendiri, lalu dikatakannya, “Ini dari Allah,” 
(dengan maksud) untuk memperoleh keuntungan yang sedikit dengan 


perbuatan itu. Maka, kecelakaan besar bagi mereka, akibat apa yang 
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ditulis tangan mereka sendiri, dan kecelakaan besar bagi mereka, akibat 
gpa yang mereka kerjakan. (OS Al-Bagarah (2: 78-79) 


Ada tiga bukti penting terkait dengan aktivitas Nabi Muhammad Saw. 


menggembala kambing dan mencari rezeki. 


Pertama, melalui aktivitas itu Nabi Saw. memiliki kepekaan dan 
kepedulian sosial yang tinggi. Meskipun pamannya sangat mencintai 
beliau dan menjaganya sepenuh hati bagaikan kepada anaknya 
sendiri, Rasulullah Saw. tidak mau berpangku tangan dan berdiam diri. 
Beliau sejak kecil telah belajar mencari nafkah dan bekerja keras guna 
meringankan beban pamannya. Mungkin saja manfaat atau hasil dari 
pekerjaan yang dipilihkan Allah Swt. bagi beliau ini hanya sedikit dan 
tidak berarti bagi Abu Thalib. Namun, itu mencerminkan akhlak luhur 
yang merupakan wujud ungkapan terima kasih sekaligus mencerminkan 
watak seorang pemuda yang rajin, gigih, cerdas, dan berbakti. 


Kedua, aktivitas itu mengandung rambu-rambu mengenai model 
kehidupan yang diridhai Allah Swt. bagi hamba-Nya yang saleh di 
dunia. Sungguh mudah bagi Allah Yang Mahakuasa untuk menyediakan 
berbagai sarana hidup dan kenyamanan bagi Muhammad sejak masih 
kecil sehingga beliau tidak perlu bekerja keras atau menggembalakan 
kambing untuk memenuhi nafkah hidup dan keluarganya. Namun, 
dengan kebijaksanaan Ilahi itu, kita mengetahui bahwa harta benda 
terbaik yang dimiliki seseorang adalah yang dia upayakan dengan kerja 
keras tangannya sendiri, dan dengan melayani masyarakat serta kaumnya 
sendiri. Sementara harta benda yang terburuk adalah yang didapatkan 
dari hasil keringat orang lain, diperoleh dengan berleha-leha, tanpa 


berusah-payah sedikit pun dan tidak memberi manfaat bagi masyarakat. 


Ketiga, juru dakwah siapa pun tidak akan bisa mengembangkan 
dakwahnya di tengah manusia jika nafkahnya diperoleh dari dakwahnya 
itu atau mengandalkan pemberian dan sedekah orang lain. Maka, para 
juru dakwah Islam sudah semestinya bekerja keras mencari nafkah 


untuk memenuhi kebutuhan dirinya dan keluarganya, tidak meminta- 
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minta dan mengandalkan pemberian orang lain. Dengan begitu, dia 
tidak berutang budi kepada siapa pun dalam urusan dunianya. Jika dia 
bersandar pada orang lain, dia tidak akan bisa menyampaikan dakwah 
dan nasihatnya secara independen dan secara terus-terang kepada 


mereka tanpa memedulikan apa pun reaksi mereka. 


Oleh karena itu, Rasulullah Saw. telah dididik sejak kecil untuk 
mencari nafkah, bekerja, membantu pamannya memenuhi kebutuhan 
dirinya dan keluarga. Beliau melakukan semua itu tanpa mengetahui 
atau menduga bahwa beliau kelak akan mengemban tugas yang 
sangat berat dan agung, menyampaikan risalah Ilahi kepada seluruh 
umat manusia. Itulah pendidikan yang disiapkan Allah Swt. bagi beliau. 
Semua ini menjelaskan betapa Allah Swt. menghendaki agar kehidupan 
Muhammad Saw. sebelum diutus sebagai Nabi tidak mengandung sedikit 
pun hal yang bisa merintangi jalan dakwahnya atau berdampak negatif 


terhadap keberlangsungan dakwahnya. 


Kisah yang diceritakan Nabi Saw. tentang dirinya sendiri bahwa 
beliau dipelihara Allah dari segala keburukan sejak kanak-kanak dan di 
awal masa remajanya mengandung penjelasan bagi kita tentang dua 
hikmah yang sangat penting, yaitu: 

Pertama, Nabi Saw. memiliki karakteristik sebagai manusia 
seperti manusia lainnya. Beliau memiliki kecenderungan fitrah yang 
juga ditemukan dalam jiwa setiap pemuda. Semua orang memiliki 
kecenderungan itu sebagai bagian dari kebijaksanaan Allah. Tentu saja 
sebagai remaja, beliau ingin sekali-kali merasakan nikmatnya permainan 
dan begadang bersama para remaja lain. Namun, Allah menjaganya 
dari semua itu demi keberhasilan dan kelangsungan dakwah Islam di 
masa depan. 


Kedua, Allah Swt. senantiasa memilahara dan melindunginya dari 
semua fenomena penyimpangan dan segala hal yang tidak sesuai dengan 
tuntutan dakwah yang dipersiapkan Allah bagi dakwah itu. Bahkan, 
ketika beliau tidak diberi wahyu atau syariat yang menjaganya dari 
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banyak godaan nafsu, tetap ada hal lain yang diam-diam menjaga dan 
menghalangi beliau dari apa pun yang mungkin dikehendaki nafsunya, 
yang tidak sesuai dengan sosok orang yang ditakdirkan untuk memiliki 


akhlak mulia dan menegakkan syariat Islam. 


Berpadunya dua fakta ini dalam diri Nabi Saw. mengandung dalil 
yang jelas bahwa pemeliharaan Ilahi secara khusus mengarahkan dan 
menuntun beliau tanpa perantaraan sebab-sebab yang diketahui, semisal 
pendidikan atau pengarahan. Nah, siapakah kiranya yang mengarahkan 
beliau di jalan kemaksuman ini, sementara semua keluarga, kaum, dan 


tetangganya terasing dari jalan ini, dan tersesat dari arah ini? 


Jika demikian, pastilah pemeliharaan Ilahi yang istimewa ini, yang 
mengarahkan jalan bagi Muhammad untuk menembus kegelapan 
jahiliah. Ini menjadi salah satu tanda paling agung ihwal kenabian 
yang dipersiapkan Allah untuk beliau. Dengan jalan itu, beliau sanggup 
mengemban beban risalah dan kenabian yang sangat berat dan agung. 
Ini juga menjadi tanda paling agung bahwa kenabian merupakan dasar 
yang membentuk kepribadiannya, orientasi jiwanya, pemikirannya, dan 


perangainya dalam kehidupan. 


Tentu saja mudah bagi Allah untuk menciptakan dan melahirkan 
Muhammad Saw. sebagai manusia yang bersih dari segala dorongan 
nafsu dan naluri sehingga, misalnya, dia tidak tertarik sedikit pun untuk 
ikut bermain bersama kawan-kawan remajanya menikmati malam 
dengan segala kesenangannya. Tentu saja mudah bagi Allah untuk 
menyucikannya dari semua kecenderungan naluri seperti itu sehingga, 
misalnya, tak terlintas sedikit pun keinginan untuk meninggalkan 
kambing-kambingnya dan menitipkannya kepada temannya agar bisa 
ikut bermain dengan para pemuda lain yang sedang menikmati malam 
dan berhura-hura. Jika demikian, tidak ada yang patut dijadikan teladan 
pada diri Rasulullah Saw. bagi seluruh manusia, karena sejak awal, 
sejak dilahirkan, beliau telah suci dari segala kecnderungan naluri dan 
hasrat nafsu. Sementara, Muhammad Saw. diutus sebagai nabi dan rasul 


agar seluruh manusia bisa meneladani karena sesungguhnya beliau 
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adalah manusia biasa yang memiliki segala karakteristik manusia pada 


umumnya. 


Dengan begitu, manusia bisa mencontoh seluruh aspek kehidupan- 
nya, baik aktivitas lahiriahnya maupun pengembangan dan pendisiplinan 
yang beliau lakukan terhadap jiwanya. Lagi pula, kalau seperti itu, tidak 
ada sesuatu pun yang menunjukkan pemeliharaan Ilahi yang menjaganya 
dari segala sesuatu yang tidak pantas yang dihasratkan dorongan naluri 
dan nafsu. Justru, kebijaksanaan Allah Swt. ini menjelaskan kepada 
manusia pemeliharaan Ilahi bagi Rasulullah Saw. yang mulia sehingga 
mereka dapat mengimani risalahnya serta menjauhkan pikiran mereka 


dari segala sesuatu yang meragukan kebenaran ucapannya.I| 


la 


Khadijah Sang Pedagang 
dan Pernikahannya dengan 
Muhammad Saw. 


hadijah—sebagaimana diriwayatkan Ibnu Al-Atsir dan Ibnu 
K Hisyam—adalah seorang perempuan pedagang yang mulia 
dan terhormat di tengah kaumnya. Dia juga dikenal sebagai saudagar 
dengan harta yang berlimpah. Dia mempekerjakan kaum laki-laki 
untuk membawa dan memperdagangkan komoditasnya, lalu memberi 
mereka upah yang pantas. Ketika Khadijah mendengar tentang 
kejujuran, amanah, dan kemuliaan akhlak pemuda Muhammad, dia 
mengirim utusan untuk menawarinya pekerjaan: membawa barang 
dagangannya ke Syam, dengan upah yang lebih besar dibanding yang 
pernah dia berikan kepada orang lain. Muhammad Saw. menyanggupi 
tawarannya dan kemudian beliau berangkat menuju Syam ditemani 
budak Khadijah yang bernama Maysarah. Keduanya pergi untuk 
memperdagangkan barang dagangan Khadijah. Rasulullah dapat 
menjalankan amanah dan tanggung jawab itu dengan baik. Pertolongan 
Allah senantiasa menyertainya dalam perjalanan dan selama 
memperdagangkan komoditas milik Khadijah. Setelah beberapa 
waktu beliau kembali ke Makkah bersama Maysarah membawa 
keuntungan dagang yang berlimpah, beliau mengembalikan amanah 
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yang diembannya kepada Khadijah secara sempurna dan memberinya 
laba yang sangat besar. Setelah itu, beliau pamit dan pulang ke 
rumahnya. Sepulangnya Muhammad Saw. dari rumah Khadijah, 
Maysarah menceritakan pengalamannya menemani Muhammad 
Saw. dan betapa dia sangat mengagumi kepribadian pemuda itu yang 
sangat istimewa dan menakjubkan. Dia mengungkapkan kejujuran, 
kesahajaan, dan juga kecerdasan Muhammad Saw. dalam berdagang 
dan di sepanjang perjalanan. Semua itu benar-benar membuatnya 
takjub. Dia ceritakan semua itu kepada majikannya, Khadijah. 


Tentu saja Khadijah, yang sebelumnya telah mendengar keisti- 
mewaan Muhammad Saw., semakin kagum dan jatuh hati pada 
pemuda ini. Dia sangat memercayai cerita dan penuturan budaknya 
itu, karena Muhammad Saw. terbukti dapat menjalankan amanah 
darinya dengan sangat baik dan sempurna. Dia pulang dengan 
membawa berkah dan keuntungan yang berlipat-lipat lebih besar. 
Maka, beberapa hari kemudian Khadijah mengirimkan utusan, Nafisah 
binti Munabbih, untuk melamar Muhammad Saw., menawarkan 
dirinya untuk dipersunting pemuda itu. Nabi Saw. pun menyetujui 
dan menerima tawaran yang disampaikan sang utusan. Kemudian, 
beliau membicarakan masalah itu bersama paman-pamannya. Mereka 
pun bersepakat menerima Khadijah untuk diperistri oleh keponakan 
mereka. Setelah itu, mereka melamar Khadijah untuk dinikahi oleh 
Muhammad kepada paman Khadijah yang bernama Amr bin Asad. 
Sang paman pun menikahkannya kepada Muhammad Saw. yang saat 
itu berusia 25 tahun, sementara Khadijah berusia 40 tahun. 


Sebelum menikah dengan Rasulullah Saw., Khadijah pernah 
menikah dua kali. Suami pertamanya bernama Atig bin A'idz At- 
Tamimi dan suami keduanya adalah Abu Al-Halah At-Tamimi yang 
bernama asli Hind bin Zurarah.? 





22 Diriwayatkan oleh Ibnu Sayyidin-Nas dalam “Uyin Al-Atsar, Ibnu Hajar dalam Al-Ishdbah, 
dan lain-lain. Ada perselisihan pendapat ihwal siapa suami pertamanya. Riwayat yang 
dinilai lebih kuat oleh Ibnu Sayyidin-Nas serta diriwayatkan pula oleh Gatadah dan Ibnu 
Ishag: suami pertamanya adalah Atig bin A'idz, dan yang kedua adalah Hind bin Zurarah. 
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Petikan Pelajaran 





Perjalanan Nabi Saw. menuju Syam untuk memperdagangkan komoditas 
milik Khadijah merupakan kelanjutan dari karirnya yang diawali dengan 
menggembalakan kambing milik orang Makkah. Saya telah menjelaskan 
hikmah yang terkandung di balik salah satu periode penting dalam 
perjalanan hidup Rasulullah Saw. 


Kemudian, berkaitan dengan kedudukan Khadijah di sisi Nabi Saw., 
kita telah memaklumi bahwa dia memiliki peran yang sangat penting dan 
kedudukan yang luhur dan mulia. Kebersamaannya dengan Rasulullah 
Saw. telah memberi Khadijah kedudukan yang sangat tinggi di sisi 
Rasulullah Saw. sepanjang hayatnya. Dalam Ash-Shahihayn diriwayatkan 


bahwa Khadijah adalah istri Rasulullah yang paling sempurna. 


Imam Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan bahwa Ali r.a. 
mendengar Rasulullah Saw. bersabda, “Perempuan terbaiknya (di langit) 
adalah Maryam binti Imran, dan perempuan terbaiknya (di bumi) adalah 
Khadijah binti Khuwailid.”? 


Al-Bukhari dan Muslim juga meriwayatkan dari Aisyah r.a. bahwa dia 
berkata, “Aku tidak pernah cemburu terhadap istri-istri Nabi Saw., kecuali 
terhadap Khadijah, padahal aku tidak pernah bertemu dengannya.” 


Diriwayatkan bahwa dia juga bercerita, “Dulu, apabila Rasulullah 
Saw. menyembelih kambing, beliau bersabda, Kirimkanlah ini kepada 
teman-teman Khadijah.” 

Aisyah juga berkata, “Pada suatu hari, aku membuat beliau marah 
karena aku berteriak, “Khadijah lagi, Khadijah lagi!” Kemudian Rasulullah 


Saw. bersabda, “Aku telah dikaruniai cintanya.” 





23 Kata ganti “nya” merujuk—sebagaimana ditunjukkan dalam riwayat Muslim—kepada 
langit ihwal Maryam, dan kepada bumi ihwal Khadijah. Ath-Thibi berkata, “Kata ganti yang 
pertama merujuk kepada umat Maryam, sementara yang kedua berpulang kepada umat 
ini” Lihat Fath Al-B&ri/7/91. 

24  Muttafag “Alaih: redaksinya pada Muslim. 
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Ahmad dan Ath-Thabrani meriwayatkan melalui jalur Masrug 
dari Aisyah r.a. bahwa dia bercerita, “Rasulullah Saw. nyaris tidak 
pernah keluar dari rumah sebelum menyebut-nyebut Khadijah dan 
menyanjungnya. Pada suatu hari, beliau menyebut-nyebutnya sehingga 
aku disulut cemburu. Maka, aku berkata, "Bukankah dia hanya seorang 
nenek-nenek, dan Allah telah menggantikannya dengan seseorang yang 
lebih baik? 

Rasulullah marah dan bersabda, Tidak. Demi Allah, Allah tidak 
menggantinya dengan seorang pun yang lebih baik daripadanya. Dia 
beriman ketika semua orang kafir. Dia memercayaiku ketika orang-orang 
menyebutku dusta. Dia pun menyokongku dengan hartanya ketika orang- 
orang enggan memberiku. Allah juga mengaruniaiku anak darinya, tidak 
dari istri yang lain.” 


Ada satu hal penting dari pernikahan beliau dengan Khadijah yang 
segera disadari siapa pun yang mau mempelajari kisah perjalanan 
hidup Rasulullah dengan jujur, yaitu bahwa ketika menikahi Khadijah, 
Rasulullah sama sekali tidak memedulikan faktor kenikmatan dan 
kesempurnaan jasmani. Sebab, seandainya begitu, seperti para pemuda 
lain yang sebaya dengannya, tentu beliau akan memilih perempuan yang 
lebih muda, lebih segar, dan lebih cantik untuk dinikahi. Atau, setidaknya 
bukan perempuan yang lebih tua dibanding dirinya. Beliau menerima 
Khadijah karena dia adalah perempuan terhormat dan mulia di tengah 
masyarakat dan kaumnya. Bahkan, di zaman Jahiliah dia dijuluki al- afifah 
al-thdhirah (wanita suci yang selalu menjaga kehormatan). 


Pernikahan ketiganya bertahan sampai akhir ketika Khadijah wafat 
dalam usia 65 tahun dan Nabi Saw. berusia 50 tahun. Selama masa 
pernikahan itu, tak terlintas sedikit pun dalam benak Rasulullah Saw. 
untuk menikah lagi dengan wanita atau gadis lain. Padahal, usia antara 
20 dan 50 tahun merupakan masa-masa puncak gejolak hasrat dalam 
diri laki-laki untuk menambah istri dan atau hasrat untuk memenuhi 


desakan syahwat. 
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Namun, sebagaimana telah saya katakan, Muhammad Saw. melewati 
fase usia ini tanpa sedikit pun berpikir untuk memadu Khadijah dengan 
perempuan lain, baik sebagai istri maupun budak perempuan. Jika mau, 
tentu beliau sudah mendapatkan wanita-wanita lain yang sudi diperistri 
atau budak-budak perempuan, tanpa melanggar adat atau keluar dari 
kebiasaan masyarakat saat itu. Padahal, beliau menikah dengan Khadijah 


yang berstatus janda dan berusia 15 tahun lebih tua darinya. 


Ini mengandung bukti yang membungkam mulut para misionaris, 
orientalis, dan para pengekor mereka yang hatinya telah dirasuki 
sentimen terhadap Islam. Sebagaimana ditegaskan dalam firman Allah, 
menyeru orang-orang seperti itu bagaikan memanggil binatang yang 
tidak mendengar selain panggilan dan seruan saja. Mereka berpikir akan 
menemukan senjata yang mematikan Islam dalam kehidupan rumah 
tangga Rasulullah Saw. Mereka menyangka akan mendapatkan amunisi 
untuk menghina dan mencemari nama baik Muhammad Saw. Mereka 
menganggap bisa membuat Rasulullah Saw. tampak di mata manusia 
sebagai lelaki hidung belang yang gemar perempuan dan tenggelam 


dalam belaian syahwat. 


Sudah diketahui bahwa para misionaris dan kebanyakan orientalis 
adalah musuh Islam yang mencari nafkah dengan merendahkan Islam. 
Menyerang, menistakan, dan menghina Islam dijadikan sebagai profesi 
untuk mencari nafkah. Sementara, orang-orang lugu yang mengekor 
mereka, ikut-ikutan memusuhi Islam lantaran kepatuhan dan taklid 
buta. Mereka enggan membuka pikiran untuk mencari tahu atau 
memahami. Penyebabnya adalah karena mereka memang gemar 
mengekor dan taklid, enggan berpikir. Oleh karena itu, permusuhan 
mereka terhadap Islam hanya seperti lencana yang dilekatkan di bajunya 
semata-mata agar afiliasinya pada kelompok tertentu diketahui banyak 
orang. Juga, sudah diketahui bahwa lencana itu tidak lebih dari sekadar 
simbol. Jadi, permusuhan mereka terhadap Islam pun hanyalah simbol 
identitas yang mereka umumkan di tengah masyarakat: mereka ingin 
mengumumkan kepada banyak orang bahwa mereka tidak punya posisi 
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apa-apa dalam sejarah Islam ini, dan bahwa kesetiaan mereka hanya 
pada ajaran kolonialis yang tecermin dalam propaganda para penjajah 
pemikiran, yaitu kalangan misionaris dan orientalis. Itulah keyakinan 
dan pertimbangan mereka sebelum melakukan penelitan apa pun, dan 
tanpa berupaya memahami sedikit pun! Permusuhan mereka terhadap 
Islam hanyalah lencana yang dengannya mereka memperkenalkan diri 
kepada banyak orang dan bangsanya sendiri, bukan kerja intelektual 


dengan tujuan mencari kebenaran. 


Jika tidak, topik pernikahan Nabi Saw. justru akan menjadi dalil 
yang sangat kuat untuk membuktikan kejujuran Muhammad Saw. dan 
kebenaran risalahnya. Kesadaran itu hanya akan dicapai oleh mereka 
yang berpikiran terbuka, berwawasan luas, dan mau memahami Islam 
serta mencermati Sirah Nabi. 

Sikap jujur dan objektif itu tidak dimiliki para peneliti yang mendengki 
Islam. Mereka ingin menggambarkan sosok Nabi Saw. sebagai lelaki 
hidung belang yang gemar memenuhi desakan syahwat. Padahal, jika 
mau mencermati kehidupan pernikahan beliau, itu telah menjadi dalil 
yang memadai untuk menunjukkan karakter yang sebaliknya. Pasalnya, 
di masa Jahiliah, di tengah bangsa Arab, lelaki hidung belang tidak akan 
mencapai usia 25 tahun, kecuali dia telah mengawini banyak perempuan. 
Lelaki hidung belang yang masih muda belia seperti Muhammad juga 
tidak akan sudi menikahi janda yang usianya hampir dua kali lipat 
usianya sendiri, lalu hidup bersamanya selama 15 tahun tanpa sedikit 
pun keinginan untuk menggauli atau menikahi perempuan lain. 


Lalu, jika kita berbicara tentang pernikahan Nabi Saw. dengan 
Aisyah r.a. dan istri-istrinya yang lain, sesungguhnya kita membicarakan 
tema yang berbeda. Masing-masing mereka memiliki kisahnya sendiri 
dan setiap pernikahan itu memiliki hikmah dan penyebab yang akan 
menambah keimanan seorang Muslim pada keagungan, keluhuran 
pribadi, dan kesempurnaan akhlak Muhammad Saw. Apa pun hikmah 
dan penyebabnya, tidaklah mungkin beliau menikah sekadar untuk 


memenuhi kebutuhan biologis atau membenamkan diri dalam belaian 
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syahwat. Sebab, jika demikian, pasti beliau telah melakukannya jauh- 
jauh hari ketika usianya masih muda belia, bukan di usia senjanya ketika 
pikiran beliau disibukkan urusan dakwah dan pembangunan komunitas 
Islam. Setelah hijrah, begitu banyak urusan yang ditangani langsung oleh 
Rasulullah yang memalingkannya dari urusan syahwat dan kenikmatan 
dunia. 


Saya juga tidak merasa perlu membela pernikahan Nabi Saw. 
seperti yang dilakukan banyak penulis lain, karena saya tidak yakin 
masalah semacam ini perlu dicermati atau pun diteliti meskipun 
begitu banyak musuh Islam yang mencari celah kelemahan Islam dari 
masalah pernikahan Nabi Saw. Selain itu, betapa banyak hakikat Islam 
yang dijadikan target serangan musuh-musuh Islam semata-mata untuk 
memancing kaum Muslim agar mau berdebat melawan mereka.I) 


si 


Peran Nabi dalam 
Pembangunan Ka bah 


a bah adalah bangunan pertama yang didirikan atas nama Allah 
Kz untuk menyembah Allah serta mengesakan-Nya. Orang 
yang pertama membangunnya adalah bapak para nabi, Ibrahim a.s., 
setelah dia menghabisi berhala-berhala dan menghancurkan kuil-kuil 
yang didirikan di sana. Dia membangunnya mengikuti perintah Allah 
Swt. sebagaimana dikisahkan dalam Al-Guran: 


Dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan (membina) dasar-dasar 
Baitullah bersama Ismail (seraya berdoa), "Ya Tuhan kami, terimalah 
dari kami (amal kami). Sungguh Engkau Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui.” (OS Al-Bagarah (2): 127) 


Setelah itu, Ka'bah ditimpa beberapa kali bencana yang merusak 
bangunannya dan merapuhkan dinding-dindingnya. Salah satunya 
adalah banjir bandang yang melanda Makkah beberapa tahun 
menjelang Nabi Saw. diutus. Banjir bandang itu merobohkan sebagian 
dinding Ka bah. Kaum Ouraisy tidak punya pilihan selain merehab 
Ka bah untuk melestarikan kesucian bangunan ini. Penghormatan 
dan pengagungan terhadap Ka bah ini merupakan salah satu syariat 
Ibrahim a.s. yang masih dipelihara bangsa Arab. 
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Sebelum diutus sebagai nabi, Rasulullah Saw. banyak berperan 
dan melibatkan diri dalam pembangunan dan rekonstruksi Ka bah. 
Beliau ikut mengangkut batu di atas pundaknya dengan hanya dialasi 
selembar kain. Kala itu usianya sekitar 35 tahun, menurut riwayat 
yang paling sahih. Al-Bukhari meriwayatkan dalam Shahih bahwa 
Jabir bin Abdullah r.a. bercerita: 


Ketika Ka bah dibangun, Nabi Saw. dan Al-Abbas ikut mengangkut 
batu. Al-Abbas berkata kepada Nabi, “Singsingkan kain sarungmu 
hingga ke atas lututmu.” Lantas Rasulullah Saw. jatuh tersungkur. 
Lalu, sambil melihat ke langit, beliau bersabda, “Tunjukkanlah di 
mana kainku ....” Kemudian beliau mengencangkannya. 


Rasulullah Saw. memberikan andil besar ketika memberi jalan 
keluar dalam perselisihan antarsuku untuk menentukan suku mana 
yang paling berhak dan mendapat kehormatan untuk meletakkan Hajar 
Aswad ke tempatnya semula. Mereka semua tunduk dan mengikuti 
usulannya yang menjadi solusi bagi masalah itu, karena mereka tahu 
bahwa beliau adalah orang yang dipercaya (al-amin) sekaligus disukai 
(al-mahbiib) semua kalangan. 


Petikan Pelajaran 





Ada empat hal penting yang dapat saya kemukakan mengenai episode 
ini. 

Pertama: nilai penting Ka'bah serta keagungan dan kesuciannya 
yang Allah anugerahkan untuk bangunan itu. Ada banyak dalil yang 
menegaskan bahwa yang mendirikan dan membangun Ka'bah dengan 
tangannya sendiri adalah Ibrahim Khalilullah (kekasih Allah), dengan 
perintah dari Allah Swt. untuk memelihara bangunan pertama yang 
dibangun untuk menyembah Allah Swt., sebagai tempat berkumpul 


umat manusia, dan juga menjadi tempat yang aman. 
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Hanya saja, ini bukan berarti Ka bah secara otomatis berpengaruh 
terhadap orang yang tawaf mengelilinginya atau orang yang i'tikaf di 
dalamnya. Sebab, kendati memiliki kekudusan dan kedudukan yang 
agung di sisi Allah, Ka'bah hanyalah tumpukan batu yang tidak bisa 
memberi manfaat atau menimpakan mudharat. Namun, tatkala Allah 
Swt. mengutus Ibrahim a.s. untuk menghancurkan patung-patung dan 
berhala, merobohkan kuil-kuil tempat ritual kaum pagan, melenyapkan 
simbol-simbolnya, dan menghapuskan penyembahannya, kebijaksanaan 
Allah menuntut adanya suatu bangunan yang didirikan di bumi sebagai 
simbol pengesaan dan penyembahan kepada Allah semata. Ka bah— 
seiring perkembangan waktu—senantiasa memberi pelajaran kepada 
manusia tentang pengertian agama dan ibadah yang benar, juga tentang 
sesatnya segala syirik dan paganisme. Umat manusia telah mengalami 
suatu masa ketika mereka menyembah batu, patung, dan berhala, serta 


membangun kuil-kuil. 


Tiba waktunya bagi mereka untuk menyadari kebatilan dan 
kesesatan semua itu. Juga, sudah tiba waktunya untuk mengganti 
kuil-kuil itu dengan bangunan baru ini. Rumah ibadah yang didirikan 
untuk menyembah Allah semata ini dimasuki manusia untuk berdiri 
tegap, tidak tunduk atau merendah kecuali kepada Sang Pencipta 
seluruh alam semesta. Apabila kaum Mukmin diwajibkan mengesakan 
Allah dan memasuki agama-Nya melalui satu simbol yang dengannya 
mereka saling mengenal, dan tempat berkumpul yang di sana mereka 
saling bertemu meskipun negeri asal mereka berlainan, rumah mereka 
berjauhan, dan ras serta bahasa mereka berbeda-beda, tentu tidak ada 
yang lebih pantas, kecuali bangunan yang didirikan sebagai simbol tauhid 
sekaligus simbol perlawanan terhadap kebatilan syirik dan paganisme 
ini. Kaum beriman saling bertemu dan saling mengenal di sana. Mereka 
berkumpul karena mengikuti kebenaran yang sama. Maka, Ka'bah 
adalah lambang yang menjelmakan kesatuan kaum Muslim dari seluruh 
penjuru bumi dan mengungkapkan pengesaan Allah serta penyembahan 


hanya kepada-Nya meskipun seiring dengan pergantian zaman ada saja 
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tuhan-tuhan palsu yang dibuat, dan sembahan sesat yang didirikan. 


Inilah makna firman Allah Swt.: 


Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah itu (Baitullah) tempat 
berkumpul bagi manusia dan tempat yang aman. Dan, jadikanlah 
sebagian magam Ibrahim sebagai tempat shalat. (AS Al-Bagarah (2): 
125) 


Inilah makna yang disadari oleh orang yang tawaf mengelilingi Baitul 
Haram setelah hati mereka dipenuhi penghambaan kepada Allah serta 
hasrat untuk memenuhi segala titah-Nya. Mereka menyadari kedudukan 
mereka sebagai hamba yang seharusnya mengikuti dan menjalankan 
semua perintah Tuhan yang menciptakan mereka. Dari sinilah kesucian 
bangunan itu hadir dan kedudukannya di sisi Allah semakin agung. 
Karena alasan itu pula, ibadah haji di sana dan tawaf di sekelilingnya 


memiliki kedudukan yang sangat penting bagi kaum beriman. 


Kedua: saya harus menjelaskan mengenai nilai penting renovasi Ka bah 
setelah rusak dan hancur akibat bencana. Selama ini para penulis dan 
peneliti bersepakat bahwa Ka bah mengalami pembangunan dan rehab 
setidaknya sebanyak empat kali. Di luar jumlah itu, mereka masih berbeda 
pendapat. Pembangunan pertama adalah yang dilakukan oleh Ibrahim 
a.s. dibantu putranya, Ismail a.s. atas perintah Allah. Ini ditegaskan dalam 
Al-Ouran dan hadis sahih. Dalam Al-Ouran Allah berfirman: 


Dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan (membina) dasar-dasar 
Baitullah bersama Ismail (seraya berdoa), "Ya Tuhan kami, terimalah 
dari kami (amal kami). Sungguh Engkau Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui.” (OS Al-Bagarah (2): 127) 


Kita juga menemukan banyak hadis yang mengungkapkan hal ini, salah 


satunya adalah hadis yang diriwayatkan Al-Bukhari dari Ibnu Abbas r.a.: 
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".. kemudian dia, yakni Ibrahim, berkata, "Wahai Ismail, sesungguhnya 
Allah memerintahkanku sesuatu.” Ismail berkata, 'Kalau begitu, 
lakukanlah apa yang diperintahkan Tuhan.' Ibrahim bertanya, 'Akankah 
kau membantuku?' Dia menjawab, "Aku akan membantu Ayah.' Ibrahim 
berkata, "Sesungguhnya Allah memerintahkanku untuk mendirikan suatu 
bangunan di sini” Dia menunjuk sebuah gundukan yang lebih tinggi 
dari tanah di sekitarnya. Di sekitar tempat itulah mereka meninggikan 
dasar-dasar Ka'bah. Ismail pun membawa batu sementara Ibrahim 
membangun."# 


Az-Zarkasyi mengutip buku Tdrikh Makkah karya Al-Azragi bahwa 
Ibrahim a.s. meninggikan bangunan Ka'bah menjadi 7 hasta, dengan 
panjang 30 hasta, dan lebar 22 hasta, tanpa atap.2 Sementara, As-Suhaili 
meriwayatkan bahwa tinggi bangunan Ka'bah mencapi 9 hasta.” Saya 


cenderung mengikuti pendapat yang kedua. 


Pembangunan yang kedua dilakukan kaum Ouraisy sebelum Islam, 
dan Muhammad Saw. ikut serta dalam proyek itu seperti yang telah 
dijelaskan di depan. Mereka meninggikan bangunan Ka'bah sehingga 
mencapai 18 hasta, tetapi mengurangi panjangnya. Sehingga, bagian 
yang panjangnya sekitar 6 hasta setengah, mereka biarkan dalam area 
Hijir Ismail. 

Mengenai pembangunan yang dilakukan kaum Ouraisy ini, 
Rasulullah Saw. bersabda dalam hadis yang diriwayatkan Aisyah r.a.: 


"Wahai Aisyah, jika bukan karena kaummu baru saja meninggalkan 
jahiliah, tentu mereka sudah kuperintahkan untuk menghancurkan 
Ka'bah agar kumasukkan ke dalamnya apa yang dikeluarkan darinya, 
kutempelkan (pintunya) ke tanah, kubuatkan baginya satu pintu di timur 





25 HR Al-Bukhari/Kitdb Ah@dits Al-Anbiyd'/Bab OawlullGhi Ta Gla: Wattakhadzallahu Ibrdhima 
Khalila. 


26 Lihat /Idm As-Sajid karya Az-Zarkasyi. 

27  “Uyiin Al-Atsar/1/52. 

28 Ini diriwayatkan Al-Bukhari dalam Kitab Al-Hajj Bab Fadhl Makkah. Lihat pula I'lam As-Sajid 
karya Az-Zarkasyi/46. 
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dan satu pintu di barat, dan aku akan menghubungkannya dengan 
dasar-dasar yang dibangun Ibrahim.”? 


Pembangunan yang ketiga dilakukan setelah Ka bah terbakar pada era 
kekuasaan Yazid bin Muawiyah ketika pasukannya yang kebanyakan 
berasal dari Syam menyerbu Makkah. Ringkasnya, pasukan Yazid di 
bawah pimpinan Al-Hushain bin Numair As-Sakuni itu mengepung 
Abdullah bin Az-Zubair dan para pengikutnya di Makkah pada akhir 36 
H. Mereka melontari Ka'bah dengan manjanig (katapel raksasa) sehingga 


sebagian besar dindingnya roboh dan terbakar. 


Ibnu Az-Zubair menunggu sampai musim haji tiba lalu meminta 
saran kepada orang-orang, “Wahai kaum, berilah aku saran tentang 
Ka bah, apakah bangunan itu kuruntuhkan semua lalu kubangun kembali 


ataukah kuperbaiki bagian yang rusak-rusaknya saja?” 


Ibnu Abbas menjawab, “Menurutku, kau perbaiki bagian yang rusak- 
rusaknya saja. Masyarakat lebih suka jika kau membiarkan bangunan itu 


apa adanya dan membiarkan batu-batunya seperti itu.” 


Ibnu Az-Zubair menukas, “Seandainya ada di antara kalian yang 
rumahnya terbakar, pasti dia tidak senang hingga bisa memperbaikinya. 
Nah, apalagi yang terbakar ini Rumah Tuhan kalian?! Aku akan 
memanjatkan doa istikharah kepada Tuhanku selama tiga hari, barulah 


kemudian aku bertekad akan menjalankan keputusanku.” 


Tiga hari kemudian, dia memutuskan untuk meratakan Ka'bah 
dengan tanah, kemudian dia mendirikan tiang-tiang di sekelilingnya dan 
menutupinya dengan tirai. Setelah itu, dia mendirikan bangunan Ka bah 
dengan menambahkan 6 hasta yang dulu dikurangi oleh kaum Ouraisy. 
Dia juga menambah tingginya 10 hasta dan membuatkan baginya dua 
pintu, salah satunya untuk masuk dan pintu lainnya untuk keluar. Dia 
berani melakukan semua itu karena mengikuti Hadis Rasulullah Saw. di 


atas yang diriwayatkan oleh Aisyah.” 





29  Muttafag “Alaih: redaksinya pada Al-Bukhari. 
30 Lihat “Uyin Al-Atsar/Ibnu Sayyidin-Nas/1/53, dan I'Iim As-Sdjid/Az-Zarkasyi/46. Hadis ini 
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Pembangunan yang keempat dilakukan setelah terbunuhnya Ibnu 
Az-Zubair. Imam Muslim meriwayatkan dengan sanad dari Atha' bahwa 
setelah Ibnu Az-Zubair terbunuh, Al-Hajjaj menulis surat kepada Abdul 
Malik bin Marwan melaporkan hal itu dan menyampaikan bahwa Ibnu 
Az-Zubair telah mendirikan Ka'bah di atas fondasi yang diperselisihkan 
para pemuka Makkah. Abdul Malik pun mengirimkan surat balasan yang 
berbunyi, “Kami sungguh tidak menerima tindakan yang dilakukan Ibnu 
Az-Zubair. Kalau tinggi bangunan yang dia tambahkan, biarkan saja. 
Namun, panjang bangunan itu yang meliputi Hijir Ismail, kembalikanlah 
seperti semula. Dan tutuplah pintu yang dia buka.” Maka, Al-Hajjaj 
meruntuhkannya dan mengembalikan bangunannya seperti semula 
sebelum diubah oleh Ibnu Az-Zubair.” 


Konon, Harun Ar-Rasyid pernah menyampaikan keinginannya untuk 
meruntuhkan Ka bah dan mengembalikan bangunannya seperti yang 
dilakukan Ibnu Az-Zubair. Namun, Malik bin Anas r.a. berkata kepadanya, 
“Dengarlah wahai Amirul Mukminin, jangan sampai kau menjadikan 
Ka bah ini objek permainan bagi para raja sepeninggalmu, setiap kali 
mereka ingin mengubahnya pasti mereka ubah sehingga keagungan dan 
kewibawaannya hilang dari hati manusia.” Setelah mendengar nasihat 


Malik bin Anas itu, khalifah mengurungkan niatnya. 


Itulah empat kali pembangunan Ka'bah yang disepakati para peneliti 
dan penulis sejarah. Sementara, pembangunan yang kelima masih 
diperdebatkan oleh para ulama. Pembangunan itu adalah yang dilakukan 
sebelum pembangunan oleh Ibrahim a.s. Para ulama berbeda pendapat 


apakah sebelum itu sudah ada bangunan Ka bah ataukah belum. 


Dalam sejumlah atsar dan riwayat disebutkan bahwa orang pertama 
yang membangun Ka'bah tidak lain adalah Adam a.s. Riwayat yang 


paling menonjol tentang ini adalah yang diriwayatkan Al-Baihagi dalam 


diriwayatkan Muslim/2/69/Bab Nagdh Al-Ka'bah wa Bind'uh&. Dalam riwayat Ath-Thabari 
dan selainnya disebutkan bahwa Ka'bah hanya terbakar akibat percikan api yang dinyalakan 
di sekitarnya. Lihat Tarikh Ath-Thabari/5/498. 


31 HR Muslim/4/99. 
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Dal@'il An-Nubuwwah dari Abdullah bin Amr yang menuturkan bahwa 
Rasulullah Saw. bersabda: 


"Allah Azza wa Jalla mengutus Jibril a.s. kepada Adam dan Hawa, lalu 
dia berkata kepada mereka, "Bangunlah sebuah rumah bagiku." Lalu Jibril 
g.s. membuatkan garis bagi mereka. Mulailah Adam menggali sementara 
Hawa memindahkan tanah, hingga dia menyentuh air tanah, lantas 
dari arah bawah diserukan, "Cukup sampai di sini, hai Adam.' Tatkala 
mereka berdua membangunnya, Allah mewahyukan kepada Adam agar 
dia tawaf mengelilinginya. Dan kepadanya dikatakan, "Engkau adalah 
manusia pertama, dan ini adalah rumah pertama.' Kemudian, abad-abad 
silih berganti hingga Nuh a.s. beribadah haji di sana. Lalu, abad-abad 
silih berganti hingga Ibrahim meninggikan dasar-dasar bangunannya.” 


Selanjutnya, Al-Baihagi berkata, “Ibnu Luhai'ah meriwayatkannya 
sendirian secara marfu'” Sudah disepakati para ahli hadis bahwa Ibnu 
Luhai'ah adalah perawi yang dhaif dan tidak bisa dijadikan hujjah. Ada 
pula beberapa riwayat dan atsar lain yang mirip maknanya dengan 
riwayat Al-Baihagi ini, tetapi semuanya tidak lepas dari kategori hadis 
dhaif atau hadis mungkar. Ada pula yang berpendapat bahwa orang 


pertama yang membangun Ka bah adalah Nabi Syits a.s. 


Oleh karena itu, jika kita menjadikan riwayat-riwayat yang dhaif itu 
sebagai dalil, kita bisa mengatakan bahwa Ka bah dibangun sebanyak 
lima kali sepanjang masa. Namun, lebih baik jika kita mengikuti dan 
mengandalkan riwayat yang telah terbukti kesahihannya, yakni bahwa 
Ka bah dibangun sebanyak empat kali, seperti yang sudah saya uraikan. 
Sementara, mengenai pembangunan atau rehab dan perbaikan lainnya 
di luar yang empat itu, atau yang terjadi di sela-sela itu, kita berserah 
diri kepada Allah Swt. 


Ketiga: kita bisa melihat kecerdasan dan kebijaksanaan Nabi Saw. 
dalam mengelola urusan, mengendalikan masalah, dan menghentikan 
perselisihan. Nabi Saw. terbukti memiliki kecerdasan dan kemampuan 
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besar untuk menengahi kaum-kaum yang berselisih, kaum-kaum yang 
tidak pernah bisa tidur nyenyak ketika bermusuhan dengan kaum lain, 
kecuali setelah bisa menumpahkan darah musuh. Sebagaimana Anda 
ketahui, setelah renovasi Ka bah, terjadi perselisihan yang terus memanas 
hingga nyaris mereka saling baku hantam dan saling bunuh. Saat itu, 
Bani Abdu Dar telah mengeluarkan mangkuk berisi darah, lalu mereka 
mengucapkan sumpah rela mati bersama Bani Adiy, yang bersama-sama 
mencelupkan tangan mereka ke dalam mangkuk itu. Kaum Ouraisy 
bertahan dalam ketegangan selama empat atau lima hari tanpa satu pun 
keputusan yang diambil hingga akhirnya api perselisihan itu dipadamkan 
Rasulullah Saw. Tentu saja semua itu berkat pertolongan dan taufik Allah 
yang telah menjadikan Muhammad Saw. sebagai pengemban risalah 
dan kenabian. Itu juga menunjukkan kecerdasan, kebijaksanaan, dan 
kemampuan Rasulullah Saw. untuk menganalisis masalah kemudian 


memikirkan solusi yang paling tepat untuk menyelesaikan masalah itu. 


Bagaimanapun, dasar pertama pembentukan diri Nabi Saw. adalah 
kedudukan beliau sebagai nabi dan rasul. Kemudian barulah segala 
keistimewaan lain hadir melalui kejeniusan, kepandaian, dan kecerdasan 


yang dilandasi dasar pertama itu dan bersesuaian dengannya. 


Keempat: kita bisa melihat betapa tingginya kedudukan Nabi Saw. 
di tengah para tokoh Ouraisy yang masing-masing saling berbeda 
tingkatannya. Hanya Muhammad Saw. di masa itu yang dijuluki al-amin 
(sang tepercaya) oleh seluruh komunitas. Beliau juga disukai (al-mahbib) 
oleh mereka semua. Mereka tidak meragukan kejujuran ucapannya, 
kemuliaan akhlak dan tindakannya, serta ketulusannya ketika dimintai 
pertolongan. 


Semua ini menyingkapkan kepada kita betapa besar sentimen dan 
kebencian kaum Ouraisy kepada Muhammad setelah beliau diutus 
sebagai nabi pengemban risalah. Mereka yang dulu memercayai, 
menyukai, dan memuliakannya, tiba-tiba berbalik 180 derajat menjadi 


Peran Nabi dalam Pembangunan Ka'bah “ 87 


musuhnya yang paling sengit. Ketika Muhammad Saw. diberi wahyu dan 
mendapat perintah untuk menyampaikan risalah-Nya kepada manusia, 
mereka menyambut seruannya dengan penolakan, pendustaan, 


permusuhan, dan penindasan.I| 





Uzlah Nabi Saw. 
di Gua Hira 


enjelang usia 40 tahun, Muhammad Saw. kerap menyendiri. 
M Allah membuatnya suka menyendiri di Gua Hira—di sebuah 
bukit yang terletak di arah barat daya Makkah. Muhammad Saw. 
menyendiri dan beribadah di sana selama beberapa malam. Kadang- 
kadang beliau menyepi di sana selama sepuluh malam dan kadang- 
kadang lebih lama lagi hingga sebulan penuh. Di sela-sela itu, beliau 
pulang ke rumahnya sebentar saja, sekedar mempersiapkan bekal 
untuk menyepi kembali di Gua Hira. Demikianlah beberapa kali 
beliau pergi dan pulang ke Gua Hira hingga akhirnya beliau menerima 
wahyu. 


Petikan Pelajaran 





Kegiatan menyendiri yang kerap dilakukan Rasulullah Saw. ini terjadi 
menjelang kenabiannya. Ini merupakan pertanda yang sangat agung 
dan memiliki nilai penting bagi kehidupan kaum Muslim secara umum 
dan para juru dakwah secara khusus. 


Aktivitas Nabi Saw. ini menjelaskan bahwa seorang Muslim tidak 
sempurna keislamannya, meskipun dia telah menghiasi diri dengan 
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berbagai ibadah, sebelum melakukan kegiatan menyendiri selama 
beberapa lama untuk menghisab diri dan merasakan pengawasan Allah 
Swt. serta memikirkan fenomena alam berikut bukti-bukti keagungan 
Allah. Itu penting dilakukan setiap Muslim yang menghendaki keislaman 
yang benar, terlebih lagi Muslim yang ingin menjadi juru dakwah dan 


menyeru orang lain untuk mengikuti jalan yang benar. 


Di antara hikmah menyendiri adalah bahwa sesungguhnya dalam 
jiwa kita ada kerusakan yang hanya dapat diobati dengan cara menyendiri 
dari keramaian lalu mengevaluasi diri dalam suasana yang hening dari 
hiruk-pikuk dunia. Dengan cara itu, seseorang bisa mengurangi bahkan 
menghilangkan sikap sombong, ujub (mengagumi diri sendiri), dengki, 
riya, dan cinta dunia. Semua itu merupakan penyakit yang akan merusak 
jiwa manusia dan menodai kesucian hatinya, dan menghancurkan 
batinnya meskipun dia banyak melakukan amal saleh dan ibadah yang 
apik. Semua itu juga tetap akan merusak, meskipun seseorang sibuk 


berdakwah, menasihati, mengarahkan, dan membimbing banyak orang. 


Berbagai kerusakan itu tidak dapat diobati, kecuali jika si penderita 
pergi menyendiri untuk mengevaluasi dan merenungi hakikat dirinya, 
Penciptanya, serta sejauh mana kebutuhannya pada pemeliharaan dan 
taufik Allah Swt. Menyendiri juga dilakukan untuk merenungkan manusia 
dan ketidakberdayaannya di hadapan Sang Khalik. Jadi, tidak ada 
gunanya menyanjung atau mencela mereka. Kesendirian juga diperlukan 
untuk memikirkan fenomena keagungan Allah, Hari Akhir, Hisab dengan 
segala fenomena yang mengiringinya: merenungkan betapa besar kasih 
sayang Allah dan betapa berat hukuman-Nya. Setelah proses berpikir 
yang lama dan berkesinambungan mengenai segala hal itu, terkikislah 
penyakit dan kerusakan jiwa. Hiduplah hati dengan cahaya makrifat dan 
bersih dari segala karat dunia. 


Hal lain yang juga sangat penting dalam kehidupan kaum Muslim 
secara Umum dan para juru dakwah secara khusus adalah pendidikan hati 
untuk mencintai Allah Swt. Sebab, ini merupakan sumber pengorbanan 


dan jihad serta landasan dakwah yang benar. Lagi pula, cinta kepada 
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Allah Swt. tidak muncul dari dasar keimanan yang hanya bersifat rasional. 
Sebab, berbagai persoalan rasio semata tidak pernah memengaruhi 
hati dan perasaan. Andai berpengaruh, tentu para orientalis berada di 
barisan terdepan orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, dan 
pastilah hati mereka dipenuhi cinta kepada Allah dan Rasul-Nya. Lagi 
pula, pernahkah Anda mendengar ada ulama yang rela mengorbankan 
nyawanya demi keimanannya pada rumus-rumus matematika atau 
Aljabar? 

Jalan untuk mencintai Allah setelah beriman kepada-Nya adalah 
selalu merenungkan limpahan nikmat-Nya dan memikirkan betapa besar 
keagungan-Nya, kemudian memperbanyak zikir kepada-Nya dalam hati 
dan dengan lisan. Semua itu hanya terwujud melalui kegiatan menyendiri 
dan menjauhi segala kesibukan dan hiruk-pikuk dunia selama waktu 


tertentu yang sengaja disisihkan secara berkesinambungan. 


Apabila seorang Muslim mengikuti langkah-langkah ini, niscaya 
akan tumbuh dalam hatinya kecintaan yang besar kepada Allah, yang 
membuatnya meremehkan segala yang besar, dan mengabaikan segala 
godaan, serta menganggap enteng segala penindasan dan siksaan. 
Dia pun dapat mengatasi berbagai tindakan orang yang memusuhi, 
menghina, dan mencelanya. Inilah pembekalan penting yang harus 
dilakukan setiap juru dakwah sehingga dia memiliki senjata ampuh untuk 
menyeru manusia kepada Allah. Ini pulalah bekal yang dipersiapkan Allah 
Swt. bagi kekasih-Nya, Muhammad Saw., sehingga beliau siap memikul 
beban risalah Islam yang sangat berat. 


Pasalnya, motif-motif perasaan, seperti kecemasan, cinta, dan 
harapan dapat melakukan pelbagai hal yang tidak bisa dilakukan akal. 
Asy-Syathibi r.a., ketika membedakan motif-motif ini antara kaum 
Muslim yang memikul beban taklif (kewajiban syariat) dengan motif 
keislaman mereka secara umum dan kaum Muslimin khusus yang 
memikul beban taklif dengan motif yang lebih dari sekadar rasio dan 
pemahaman, menuturkan: 


Uzlah Nabi Saw. di Gua Hira & 91 


"Keadaan golongan pertama seperti orang yang beramal karena ikatan 
keislaman dan keimanan tanpa tambahan apa pun. Sementara keadaan 
golongan kedua seperti orang yang beramal karena didominasi rasa 
cemas dan harap atau cinta. Rasa cemas tak ubahnya cambuk, rasa 
harap tak ubahnya kusir yang mengendali, sedangkan cinta tak ubahnya 
kereta yang mengangkut. Orang yang cemas pasti beramal meskipun 
ada kesulitan. Karena, rasa cemas atas hal yang jauh lebih sulit akan 
membuatnya bersabar melakukan hal-hal yang lebih ringan meskipun 
itu sulit baginya. Begitu juga, orang yang memiliki rasa harap pasti akan 
beramal meskipun dihadang kesulitan. Karena, rasa harap membuatnya 
merasa nyaman sehingga dia dapat bersabar menghadapi kesulitan. 
Dan, orang yang merasa cinta pasti beramal sungguh-sungguh, karena 
dia merindukan kekasihnya. Dengan cinta, pekerjaan yang sulit menjadi 
mudah, dan jarak yang jauh menjadi dekat. Segala kekuatan lenyap 
apabila dia tidak menepati janjinya dengan sang kekasih dan tidak 
bersyukur atas nikmat.” 


Aneka sarana pun digunakan untuk mewujudkan motif-motif perasaan 
dalam hati ini, yang arti pentingnya telah disepakati para ulama. 
Mayoritas ulama menyebutnya sebagai tasawuf. Sebagian ulama 
menyebutnya sebagai ihsdin, atau ada juga yang menyebutnya suluk, 
seperti dijelaskan Imam Ibnu Taimiyah r.a.” 


Kegiatan menyendiri yang dipraktikkan Nabi Saw. menjelang 
kenabiannya merupakan salah satu sarana untuk mewujudkan motif- 
motif ini dalam jiwanya. hanya jangan memahami aktivitas Nabi Saw. itu 
dalam pengertian khalwat, yakni sepenuhnya berpaling dari manusia 
lalu menjadikan gua-gua dan gunung-gunung sebagai tempat tinggal 


seraya menganggapnya sebagai keutamaan pribadi. 





32  Al-Muwifagat/Asy-Syathibi/2/141. Lihat pula buku Dhawabith Al-Mashlahah ff Asy- 
Syari'ah Al-Islamiyyah karya Penulis, hlm. 111-112. 

33 Lihat Juz 10 Fatawa@ Asy-Syaikh Ibn Taimiyah Rahimahulldh, agar Anda menemukan 
nilai tasawuf hakiki dalam diri imam yang mulia ini, dan agar Anda mengetahui betapa 
parahnya kebohongan yang dibuat-buat terhadap dirinya oleh mereka yang berupaya 
mempropagandakan kebatilan dengan cara mendompleng namanya. 
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Pemahaman seperti itu bertentangan dengan petunjuk Nabi Saw. 
dan contoh yang ditampilkan para sahabatnya. Khalwat yang dianjurkan 
adalah yang bertujuan untuk memperbaiki diri seperti yang telah saya 
uraikan. Karena kedudukannya sebagai obat, khalwat mestilah sesuai 
dengan ukuran dan waktu mengonsumsinya. Jika berlebihan, obat akan 
berubah menjadi penyakit yang patut dihindari. Lagi pula, apabila Anda 
mencermati riwayat hidup orang-orang saleh yang terus melakukan 
khalwat dan menjauhi masyarakat, itu merupakan kondisi khusus sesuai 
dengan kebutuhan pribadinya. Perbuatannya itu tidak menjadi hujah 
bagi orang kebanyakan.I| 


|. 


Permulaan Wahyu 


mam Al-Bukhari meriwayatkan dari Sayyidah Aisyah r.a. hadis 

yang menceritakan permulaan turunnya wahyu. Aisyah r.a. 
bercerita: Yang mula-mula dialami Rasulullah Saw. adalah mimpi yang 
wajar. Setiap kali memimpikan sesuatu, pasti itu menjadi kenyataan 
bagaikan sinar fajar. Kemudian, beliau mulai suka menyendiri, dan 
memilih Gua Hira sebagai tempat menyepi. Di sana beliau beribadah 
selama bermalam-malam, lalu pulang kepada keluarganya, dan 
menyiapkan bekal lagi untuk menyendiri, kemudian pulang lagi 
kepada Khadijah, dan kembali mempersiapkan bekal sehingga 
kebenaran mendatangi beliau di Gua Hira. Beliau didatangi malaikat 
yang kemudian berkata, “Bacalah!” Beliau menjawab, “Aku tidak 
bisa membaca.” Rasulullah Saw. menuturkan apa yang dialaminya: 


“Ia (Jibril) meraihku dan mendekapku hingga aku merasa payah, 
lalu melepaskanku dan berkata, “Bacalah.” Aku pun menjawab, “Aku 
tidak bisa membaca. Ia lalu meraihku dan mendekapku untuk ketiga 
kalinya, kemudian melepaskanku dan berkata, “Bacalah dengan 
(menyebut) Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah menciptakan 
manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang maha 
pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia 
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.” 
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Rasulullah Saw. pun pulang membawa bacaan itu dengan hati 
yang kacau. Beliau pulang menemui Khadijah binti Khuwailid r.a. dan 
berkata, “Selimuti aku. Selimuti aku.” Maka, beliau diselimuti hingga 
kegelisahannya sirna. Beliau memberi tahu Khadijah tentang kejadian 
itu dan berkata, “Aku sungguh mengkhawatirkan diriku.” Khadijah 
menukas, “Sama sekali tidak. Demi Allah, selamanya Allah tidak 
akan menghinakanmu. Engkau selalu menjalin kekerabatan, memikul 
beban, menolong orang yang tidak punya, memuliakan tamu, dan 
membantu pihak yang benar.” Selanjutnya, Khadijah mengantarkan 
beliau kepada sepupunya, Waragah bin Naufal bin Asad bin Abdul 
Uzza. Dia merupakan penganut Nasrani di zaman jahiliah. Dia telah 
mencatat Alkitab dalam bahasa Ibrani, lalu mencatat banyak Injil 
dalam bahasa Ibrani. Usianya sudah lanjut dan matanya telah buta. 


Khadijah berkata, “Wahai sepupuku, dengarlah cerita anak 
saudaramu ini.” Waragah pun bertanya kepada Muhammad Saw., 
“Wahai anak saudaraku, apa yang kaulihat?” Maka, Rasulullah Saw. 
menceritakan apa yang dilihatnya. Waragah lantas berkata, “Itu adalah 
an-namus (artinya Jibril atau wahyu) yang turun kepada Musa. Aduhai, 
seandainya aku masih muda dan kuat, dan andai saja aku masih hidup 
ketika kaummu mengusirmu.” Rasulullah Saw. bertanya, “Apakah 
mereka akan mengusirku?” Dia menjawab, “Ya. Setiap kali seseorang 
membawa apa yang kaubawa, pastilah dia dimusuhi. Apabila masamu 
itu kualami, niscaya aku akan menolongmu sekuat tenaga.” Namun, 
tidak lama kemudian, Waragah meninggal dunia. Sementara wahyu 
tidak kunjung turun untuk beberapa lama. 


Para ulama berbeda pendapat tentang jarak waktu antara wahyu 
pertama dan wahyu berikutnya. Ada yang berpendapat tiga tahun. 
Ada pula yang berpendapat kurang dari itu. Pendapat yang lebih kuat 
adalah yang diriwayatkan Al-Baihagi bahwa lamanya masa itu adalah 
enam bulan.“ 





34 Lihat Fath Al-Bdri/1/21. 
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Kemudianm Al-Bukhari meriwayatkan dari Jabir bin Abdullah 
yang bercerita tentang masa tidak turunnya wahyu itu. Dia menuturkan 
bahwa Rasulullah Saw. bersabda, “Ketika berjalan, tiba-tiba aku 
mendengar suara dari langit. Maka, aku melihat ke atas. Ternyata 
itu adalah malaikat yang pernah datang menemuiku di gua. Ia duduk 
di atas kursi antara langit dan bumi. Aku merasa takut terhadapnya 
sehingga aku bergegas pulang. Aku berkata, “Selimuti aku. Selimuti 
aku.' Lantas Allah Azza wa Jalla menurunkan firman, “Hai orang yang 
berselimut,” hingga firman-Nya, “dan perbuatan dosa (menyembah 
berhala) tinggalkanlah. Sejak itu, wahyu diturunkan secara sambung- 
menyambung.” 





Petikan Pelajaran 


Cerita tentang permulaan wahyu ini merupakan fondasi yang di atasnya 
dibangun seluruh fakta agama beserta segala keyakinan dan hukumnya. 
Memahami dan meyakini wahyu wajib bagi siapa pun sebelum meyakini 
semua berita gaib dan perintah hukum yang dibawa Nabi Saw. Sebab, 
hakikat wahyu merupakan satu-satunya hal yang membedakan antara 
manusia yang berpikir rasional mengandalkan pikiran serta akalnya 
dan manusia yang menyampaikan dari Tuhannya tanpa mengubah, 
mengurangi, ataupun menambahkannya sedikit pun. 


Karena hal itulah, orang-orang yang kerap menulis berbagai hal 
yang menyebarkan keraguan terhadap Islam sangat menaruh perhatian 
pada upaya untuk menyerang masalah wahyu dalam kehidupan Nabi 
Saw. Mereka bekerja keras meneliti dengan tujuan untuk mengaburkan 
hakikat pewahyuan dan mencampuradukkannya dengan ilham serta 
lintasan pikiran. Bahkan, mereka menyamakannya dengan orang yang 
menderita serangan epilepsi. Semua itu mereka lakukan karena tahu 
betul bahwa topik wahyu merupakan sumber keyakinan dan keimanan 


kaum Muslim terhadap ajaran yang dibawa Muhammad Saw. dari 
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sisi Allah Swt. Maka, jika kaum Muslim dapat dibuat ragu mengenai 
hakikat wahyu, sangat mungkin mereka dijadikan kafir terhadap segala 
keyakinan dan hukum yang bersumber darinya. Lebih jauh, bisa jadi 
mereka akan berpikir bahwa segala prinsip dan hukum syariat yang 
didakwahkan Muhammad Saw. hanyalah buah pikirannya pribadi, bukan 
berasal dari Allah. 


Untuk tujuan itulah, musuh-musuh Islam yang kerap mengobarkan 
perang pemikiran berupaya menakwilkan fenomena wahyu dan 
menyimpangkannya dari hakikat yang diriwayatkan kepada kita oleh 
para sejarawan dan disampaikan melalui hadis-hadis sahih yang mulia. 
Mereka semua melakukan berbagai upaya, merajut daya imajinasi 
mereka dengan berbagai pemikiran yang kerap kali dipaksakan dan 
tampak aneh. 


Di antaranya mereka membayangkan bahwa Muhammad Saw. 
adalah sosok yang gemar merenung dan berpikir hingga akhirnya 
terbentuk dalam benaknya suatu cara untuk menyingkapkan secara 
bertahap dan berkesinambungan suatu akidah yang memadai untuk 
menghancurkan paganisme. Ada juga yang memilih untuk menyebarkan 
rumor bahwa Muhammad Saw. mempelajari Al-Guran dan prinsip- 
prinsip Islam dari Buhaira sang rahib. Sebagian lainnya berpendapat 


bahwa Muhammad Saw. adalah orang yang menderita epilepsi.?s 


Ketika melihat berbagai tuduhan aneh seperti itu, orang yang 
berakal akan melihat bahwa mereka melontarkan tuduhan itu hanya 
untuk menghindari pengakuan atas kenabian Muhammad Saw. Kita 
menyadari keagungan dan kejelasan hikmah Ilahi yang terkandung 
dalam pewahyuan kepada Rasulullah Saw. sebagaimana diungkapkan 
dalam hadis riwayat Imam Al-Bukhari. 


Mungkin terlontar pertanyaan, mengapa Rasulullah Saw. harus 
melihat Jibril dengan mata kepalanya sendiri untuk pertama kalinya, 


padahal sangat mungkin beliau menerima wahyu dari balik tirai? 





35 Lihat Hddhir Al-'Alam Al-Isiami/1/38 dan 39. 
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Kenapa Allah mengejutkan Nabi Saw. dan membuat beliau ketakutan 
serta kebingungan memahami fenomena itu, padahal cinta dan 
penjagaan Allah bagi Rasul-Nya menuntut agar beliau diberi ketenangan 
dalam hatinya dan dimantapkan jiwanya, sehingga beliau tidak takut 
atau bingung? Mengapa beliau mesti mengkhawatirkan dirinya jika yang 
menjelma di Gua Hira hanyalah jin, bukan malaikat yang ditugasi Allah? 


Kenapa pula setelah itu wahyu terputus dari Nabi Saw. untuk 
beberapa lama sehingga Nabi Saw. merasa sangat kacau hingga beliau 
berusaha—sebagaimana diriwayatkan Imam Al-Bukhari—untuk menja- 


tuhkan dirinya dari atas bukit? 


Semua itu adalah pertanyaan yang wajar muncul berkaitan 
dengan permulaan turunnya wahyu. Ketika merenungkan pertanyaan- 
pertanyaan itu, saya menemukan bahwa fenomena ini mengandung 
hikmah yang sangat jelas, yaitu bahwa orang yang berpikiran bebas 
dapat menemukan hakikat yang menghindarkan dirinya dari jeratan 
musuh-musuh Islam yang selalu melancarkan perang pemikiran. 


Ketika menyepi di Gua Hira, Nabi Saw. melihat Jibril tepat di 
hadapannya, sambil berkata, “Bacalah!” Ini menggambarakan bahwa 
fenomena wahyu bukanlah urusan pribadi seorang manusia yang 
bersumber pada lintasan pikiran semata, melainkan juga melibatkan 
hadirnya hakikat eksternal yang tidak ada sangkut-pautnya dengan diri 
dan keadaan pribadi. Diriwayatkan bahwa Jibril terus mendekap lalu 
melepaskan beliau sebanyak tiga kali, dan setiap kali mendekap berkata, 
“Bacalah!” Peristiwa ini menegaskan adanya kehadiran suatu entitas 
eskternal dan sekaligus juga menunjukkan penolakan Muhammad 
terhadap segala sesuatu yang asing dan mungkin membahayakan 
dirinya. Penolakan itu bertujuan untuk memastikan bahwa realitas 
eksternal yang hadir di hadapannya itu bukanlah sekadar khayalan. 

Nabi Saw. juga merasa takut dan cemas terhadap apa yang beliau 


dengar dan beliau lihat sehingga segera menghentikan khalwat-nya 
di gua itu dan bergegas pulang ke rumah dengan hati yang gelisah. 
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Ini memberi gambaran yang jelas bagi siapa pun yang mau berpikir 
dan menggunakan akalnya bahwa Rasulullah Saw. tidak pernah 
mendambakan kerasulan yang kemudian dibebankan atas dirinya untuk 
disampaikan kepada seluruh manusia. Itu juga menunjukkan bahwa 
fenomena wahyu ini tidak selaras dengan apa pun yang terbayang atau 
terlintas dalam benaknya. Justru fenomena ini benar-benar sesuatu yang 
baru dalam hidupnya dan terjadi secara tiba-tiba tanpa pernah beliau 
perkirakan. Tidak perlu disangsikan lagi, ini bukanlah kondisi orang 
yang secara bertahap merenung dan berpikir hingga akhirnya dalam 
terbentuk—melalui penyingkapan yang bertahap dan kontinu—suatu 


akidah yang diyakini untuk didakwahkan. 


Lagi pula, segala macam ilham, lintasan pikiran, pencerahan batin, 
atau perenungan seserius apa pun tidak akan menimbulkan rasa takut, 
rasa bimbang, atau membuat seseorang menjadi pucat pasi. Juga, tidak 
ada sedikit pun kesesuaian antara tahapan pemikiran dan perenungan 
di satu sisi dan rasa takut serta cemas yang tiba-tiba datang di sisi lain. 
Jika merenung dan berpikir menimbulkan rasa takut, kecemasan, dan 
kegelisahan, tentu banyak pemikir yang akan terus-menerus dilanda 


kecemasan, dan ketakutan yang muncul tiba-tiba. 


Anda tentu mengetahui bahwa rasa cemas, takut, gelisah, disertai 
warna kulit memucat, semua itu menunjukkan emosi kejiwaan yang 
tidak mungkin dibuat-buat. Bahkan, itu tetap tidak mungkin dibuat-buat 
seandainya kita menganggap bahwa Nabi Saw. sanggup menipu orang 
dengan cara berpura-pura. Tentu saja kita menganggapnya mustahil, jika 
Nabi Saw. yang telah dikenal sebagai orang yang jujur dan tepercaya di 
tengah masyarakatnya, tiba-tiba berbalik menjadi seorang penipu dan 


pembohong. 


Rasa takut yang dialami Nabi Saw. itu datang tiba-tiba disertai 
kebimbangan dalam hati karena takut jika sosok yang muncul di 
hadapannya itu, yang kemudian mendekap dan berbicara kepadanya 
adalah jin. Pasalnya, setelah memberi tahu Khadijah, beliau berkata 


kepadanya, “Aku benar-benar mengkhawatirkan diriku.” Maksudnya, 
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Nabi Saw. khawatir dirinya terkena gangguan jin. Namun, Khadijah 
menenangkan dan mengatakan bahwa beliau tidak mungkin diusik setan 


atau jin, karena beliau memiliki akhlak yang mulia dan sifat yang terpuji. 


Allah Swt. Mahakuasa untuk memantapkan hati Rasulullah Saw. 
dan menenangkan jiwanya sehingga beliau yakin bahwa sosok yang 
berbicara dengannya adalah Jibril, salah satu malaikat Allah yang datang 
untuk mengabarkan bahwa beliau adalah utusan Allah bagi umat 
manusia. Namun, kebijaksanaan Ilahi menuntut untuk menampakkan 
pemisahan total antara kepribadian Muhammad Saw. sebelum kenabian 
dan kepribadiannya setelah kenabian, serta mengungkapkan bahwa 
tidak satu pun dari akidah atau syariat Islam yang merupakan hasil 
perenungan Muhammad Saw. sebelumnya, dan bahwa tidak pernah 
terlintas keinginan sedikit pun untuk menyerukan risalah tersebut 


kepada umat manusia. 


Kemudian, Allah mengilhamkan kepada Khadijah untuk membawa 
dan mengantarkan Nabi Saw. menemui Waragah bin bin Naufal serta 
menceritakan masalah itu kepadanya. Riwayat itu menggambarkan 
bahwa apa yang datang kepada Nabi Saw. secara tiba-tiba ini merupakan 
wahyu Ilahi yang pernah turun kepada para nabi sebelumnya. Pertemuan 
Nabi Saw. dengan Waragah juga dimaksudkan untuk menyingkirkan 
keraguan, kecemasan, dan kesamaran yang sempat melanda jiwa beliau 


setelah mendapatkan wahyu pertama. 


Sementara, berkaitan dengan terputusanya wahyu setelah wahyu 
pertama selama enam bulan atau lebih, sesungguhnya mengandung 
hikmah Ilahi yang luar biasa. Sebab, jeda waktu itu dapat membantah 
penafsiran musuh-musuh Islam yang menganggap wahyu Nabi Saw. 
sebagai pencerahan batin yang bersumber dari perenungan yang lama 
dan berulang-ulang, dan bahwa pewahyuan itu adalah kondisi internal 


yang muncul dari diri Nabi sendiri. 


Kebijaksanaan Ilahi menetapkan agar malaikat yang dilihat Nabi 
Saw. pertama kali di Gua Hira itu tidak menemui beliau lagi selama 
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beberapa waktu sehingga beliau merasa khawatir, lalu kekhawatiran 
itu berubah menjadi kecemasan terhadap dirinya. Nabi khawatir jika 
Allah Swt. meninggalkan beliau setelah pada pewahyuan pertama 
memuliakan beliau untuk mengemban risalah. Nabi khawatir jika Allah 
mengabaikannya karena keburukan atau kesalahan yang beliau lakukan. 
Akibatnya, beliau merasakan dunia teramat sempit dan mulailah setiap 
kali berjalan melewati bukit terlintas keinginan menjatuhkan diri dari 
sana! Kecemasan dan kekhawatiran terus melanda dirinya hingga pada 
suatu hari beliau melihat kembali malaikat yang dulu dilihatnya di Gua 
Hira. Sosok malaikat yang memenuhi ruang antara langit dan bumi itu 
muncul di hadapan Nabi Saw. dan berkata, “Hai Muhammad, kau adalah 
utusan Allah kepada umat manusia.” Dia pun mengulanginya sekali lagi. 
Sementara, Nabi Saw. kembali dilanda rasa takut luar biasa sehingga 
kemudian berlari pulang ke rumah. Di sanalah turun firman Allah Swt: 


Hai orang yang berselimut, bangunlah, lalu berilah peringatan ...! (AS 
Al-Muddatstsir (74|: 1-2) 


Dengan mencermati keadaan yang dialami Rasulullah Saw. ini, kita dapat 
mengatakan bahwa pemikiran yang menganggap fenomena wahyu 
sebagai gejala kejiwaan biasa seperti pencerahan batin yang dialami 
orang-orang tertentu adalah yang sangat keliru. Pasalnya, sudah jelas 
bahwa orang yang mendapat ilham dan pencerahan batin atau lintas 


pikiran tidak akan mengalami kondisi jiwa seperti yang dialami Nabi Saw. 


Oleh karena itu, dengan mempelajari peristiwa turunnya wahyu- 
wahyu yang pertama, kita akan mendapatkan bantahan yang tegas 
terhadap berbagai pemikiran sesat dan keliru, yang bertujuan untuk 
menyusupkan keraguan dalam hati orang yang beriman terhadap wahyu 
dan kenabian Muhammad Saw. Apabila hal ini sudah jelas, niscaya Anda 
menyadari betapa hebatnya kebijaksanaan Ilahi yang menurunkan 


wahyu dengan cara dan dalam waktu yang Dia kehendaki. 
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Orang-orang yang gemar menyusupkan keraguan itu kemudian 
mengajukan pertanyaan lain, “Lantas, mengapa setelah itu wahyu 
diturunkan kepada Nabi Saw. ketika beliau bersama para sahabat tetapi 


tidak ada yang melihat sang malaikat selain beliau?” 


Untuk menjawabnya, perlu diketahui bahwa keberadaan sesuatu 
tidak meniscayakan agar sesuatu itu bisa dilihat dengan mata. Sebab, 
mata yang menjadi alat untuk melihat memiliki kekuatan yang sangat 
terbatas. Jika tidak, ada banyak hal yang akan dianggap tidak ada karena 
mata kita tidak bisa melihatnya. Padahal, sangat mudah bagi Allah Swt.— 
Sang Pencipta mata—untuk menambah kekuatan mata pada salah satu 
makhluk-Nya sehingga ia bisa melihat apa yang tidak bisa dilihat makhluk 
lainnya. Malik bin Nabi mengatakan dalam Ash-Shadad: 


"Buta warna, misalnya, merupakan contoh yang menjelaskan kepada 
kita tentang kondisi ideal. Kita tidak dapat melihat warna tertentu, 
dan ini berlaku bagi semua mata. Dan, ada pula serangkaian sinar infra 
merah dan ultra violet yang tidak bisa dilihat oleh mata kita. Juga, tidak 
ada satu pun yang terbukti secara ilmiah itu berlaku bagi semua mata, 


karena ada mata yang kurang peka dan ada juga yang lebih peka." 


Kemudian, berkaitan dengan berlanjutnya wahyu setelah jeda selama 
beberapa waktu, kita bisa menarik beberapa hikmah Ilahi yang sangat 
besar di dalamnya, bertentangan dengan pandangan para penebar 
keraguan yang menganggap wahyu semata-mata sebagai fenomena 
kejiwaan. 

Jeda antara wahyu pertama dan wahyu kedua mengandung hikmah 
untuk membedakan dengan tegas antara antara Al-Ouran dan Hadis. 
Sebab, Rasulullah Saw. memerintahkan agar yang pertama (Al-Ouran) 
langsung dicatat, sedangkan yang kedua (hadis) hanya disimpan dalam 
ingatan para sahabatnya. Ini tidak berarti bahwa hadis adalah kata- 


kata yang bersumber dari pikiran dan ungkapan Nabi Saw. sendiri 
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yang tidak ada kaitannya dengan kenabian, tetapi karena Al-Ouran 
diwahyukan kepada beliau dengan redaksi dan huruf yang sama persis 
melalui perantaraan Jibril a.s. Sementara hadis, hanya maknanya yang 
merupakan wahyu dari Allah, sedangkan redaksi dan struktur kalimatnya 
berasal dari Nabi Saw. Rasulullah Saw. juga mewanti-wanti kepada para 
sahabat agar jangan sampai firman Allah yang beliau terima dari Jibril 


dicampuradukkan dengan kata-katanya sendiri. 


Nabi Saw. pernah ditanya tentang suatu urusan, lantas beliau tidak 
menjawabnya, dan mungkin saja beliau mendiamkannya cukup lama 
sehingga ketika ayat Al-Ouran turun berkenaan dengan pertanyaan itu, 
barulah beliau memanggil si penanya dan membacakan kepadanya ayat 
Al-Ouran tentang persoalan itu. Juga, kadang-kadang Rasulullah Saw. 
melakukan tindakan tertentu lantas turun ayat Al-Ouran yang menegur 
atau mengoreksi tindakannya itu, dan tidak jarang ayat-ayat itu menegur 


beliau cukup keras. 


Rasulullah Saw. adalah seorang tunaaksara. Jadi, tidak mungkin beliau 
mengetahui fakta-fakta sejarah hanya melalui perenungan, misalnya 
mengetahui kisah Yusuf a.s., ibunda Musa a.s. yang menghanyutkan 
bayinya di sungai, dan juga tentang kisah Fir'aun. Nabi Saw. mengetahui 
semua itu padahal beliau tunaaksara. Di dalam Al-Ouran disebutkan: 


Dan kamu tidak pernah membaca sebelumnya (Al-@uran) sesuatu 
Kitab pun dan kamu tidak (pernah) menulis suatu kitab dengan tangan 
kananmuj andaikata (kamu pernah membaca dan menulis), benar-benar 
ragulah orang yang mengingkari( mu). (OS Al-'Ankabiit (29): 48) 


Kejujuran Nabi Saw. kepada kaumnya selama 40 tahun dan popularitas 
beliau di tengah mereka sebagai orang yang jujur menunjukkan bahwa 
selamanya beliau adalah orang yang jujur, baik sebelum maupun sesudah 
kenabian. Oleh karena itu, ketika menerima wahyu, beliau pasti telah 
menyingkirkan segala keraguan yang mungkin melanda pikirannya. 
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Firman Allah berikut ini seakan-akan menjawab kekhawatiran Nabi 


Saw. berkaitan dengan wahyu yang diterimanya. Allah Swt. berfirman: 


Maka, jika kamu (Muhammad) berada dalam keraguan tentang apa yang 
Kami turunkan kepadamu, tanyakanlah kepada orang yang membaca 
kitab sebelummu. Sesungguhnya telah datang kebenaran kepadamu 
dari Tuhanmu. Maka, janganlah sekali-kali kamu termasuk orang yang 
ragu-ragu. (OS Yunus (10): 94) 


Oleh karena itu, diriwayatkan bahwa setelah ayat ini turun, Nabi Saw. 
bersabda, “Aku tidak ragu dan tidak bertanya lagi.””'!1 
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Tahapan-Tahapan 
Dakwah Islam 


A da empat tahapan dakwah yang dilakukan Nabi Saw. selama 


idupnya sejak beliau diangkat sebagai nabi dan rasul hingga 


wafat. Keempat tahapan itu sebagai berikut: 


Il. 
2. 


Dakwah secara diam-diam yang berlangsung selama tiga tahun. 


Dakwah secara terang-terangan, tetapi hanya melalui lisan. 
Tahapan ini berlangsung hingga masa Hijrah. 


Dakwah secara terang-terangan seraya memerangi pihak-pihak 
yang menyerang dan pihak-pihak yang memulai peperangan 
atau kejahatan. Tahapan ini berlangsung hingga disepakatinya 
Perjanjian Hudaibiyah. 


Dakwah secara terang-terangan seraya memerangi semua kaum 
musyrik, antiagama, dan para penyembah berhala yang merintangi 
dakwah atau menghalangi orang dari masuk Islam—setelah fase 
dakwah dan pemberitahuan. Pada tahapan terakhir itulah, syariat 
Islam mencapai kemapanannya dan saat itu pulalah hukum jihad 
diatur dalam Islam. 


Tahapan-Tahapan Dakwah Islam “» 107 


Dakwah Secara Diam-Diam 


Nabi Saw. menjalankan perintah Allah dengan mulai mengajak orang 
untuk menyembah Allah semata dan meninggalkan sembahan yang 
lain. Namun, beliau melakukannya diam-diam agar tidak mengejutkan 
kaum Ouraisy yang fanatik pada kemusyrikan dan paganisme. Nabi 
Saw. berdakwah tidak secara terang-terangan, seperti berbicara di 
tempat-tempat umum atau di tempat ibadah mereka. Beliau hanya 
berdakwah kepada sanak kerabatnya yang sangat dekat atau orang 
yang sudah beliau kenal baik. 


Orang yang pertama kali masuk Islam di antara mereka adalah 
Khadijah binti Khuwailid r.a., Ali bin Abi Thalib, Zaid bin Haritsah 
mantan budak Rasulullah Saw. sekaligus anak angkatnya, Abu Bakar 
(Ash-Shiddig) bin Abu @uhafah, Utsman bin Affan, Az-Zubair bin Al- 
Awwam, Abdurrahman bin Auf, Sa'd bin Abi Waggash, dan beberapa 
lainnya—semoga Allah meridhai mereka semua. 


Mereka bertemu dengan Nabi Saw. secara diam-diam. Apabila 
salah seorang di antara mereka ingin mempraktikkan suatu ibadah, 
dia pergi ke lorong-lorong Kota Makkah yang sepi agar tidak terlihat 
orang Ouraisy. 

Ketika jumlah pemeluk Islam mencapai lebih dari 30 orang laki- 
laki dan perempuan, Rasulullah Saw. memilih rumah salah seorang 
dari mereka, Al-Argam bin Abu Al-Argam, sebagai majelis pertemuan 
dan pengajaran. Dakwah pada tahapan ini menghasilkan sekitar 40 
orang Muslim, laki-laki dan perempuan. Kebanyakan mereka adalah 
orang miskin, budak, dan orang Guraisy yang tidak punya kedudukan. 


Petikan Pelajaran 





Berkenaan dengan tahapan pertama dakwah Rasulullah Saw., kita bisa 


memetik hikmah bahwa Nabi Saw. berdakwah secara rahasia selama 
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beberapa tahun bukan karena beliau mengkhawatirkan keselamatan 
dirinya. Sebab, sejak beliau dibebani dakwah dan kepada beliau 
diturunkan firman Allah Swt., “Hai orang yang berselimut, bangunlah, 
lalu berikanlah peringatan,” beliau sudah menyadari bahwa dirinya 
adalah utusan Allah bagi umat manusia. Maka, Rasulullah Saw. yakin 
bahwa Tuhan yang mengutus dan menugaskan dakwah ini kepada 
beliau pastilah melindungi dan menjaga beliau dari kejahatan manusia. 
Seandainya Allah Swt. memerintahkan beliau langsung berdakwah 
secara terang-terangan, tentu Rasulullah Saw. tidak akan menunda- 
nundanya sekejap pun meski risikonya adalah kematian. 


Namun, Allah Swt. memberi ilham kepada Rasulullah agar memulai 
dakwah pada tahapan awal ini secara diam-diam dan hanya kepada orang 
yang beliau yakini akan menerimanya. Tahapan awal yang ditempuh 
Nabi Saw. mengandung pelajaran penting bagi kaum Muslim di zaman 
sekarang, terutama para juru dakwah. Tahapan ini mengajarkan kepada 
kita agar selalu membuat perencanaan yang matang dan mengambil 
langkah-langkah yang praktis dan efektif agar kita berhasil meraih tujuan. 
Kita juga seharusnya mempersiapkan secara cermat berbagai sarana 
yang diperlukan untuk mencapai sasaran dan tujuan. Namun, semua 
langkah itu jangan sampai menafikan sikap tawakal kepada Allah, dan 
jangan dianggap sebagai satu-satunya penentu keberhasilan. Sebab, 
sikap yang menafikan kuasa Allah seperti itu akan merusak fondasi 


keimanan kepada Allah dan bertentangan dengan tabiat dakwah Islam. 


Dari sini dapat diketahui bahwa cara dakwah Rasulullah Saw. pada 
tahapan ini merupakan kebijakan hukumnya sebagai imam, bukan 
bagian dari tugas tabligh-nya sebagai nabi. 

Bagian ini mengandung pelajaran bagi para juru dakwah Islam 
untuk senantiasa bersikap lentur (tidak kaku) dalam menyampaikan 
dakwah sehingga mungkin di satu waktu dakwah dilakukan secara 
diam-diam tetapi di waktu lain secara terang-terangan: di satu waktu 
dengan metode yang lemah lembut dan di waktu lain dengan sikap 


yang lebih tegas dan keras, sesuai dengan tuntutan situasi dan kondisi 


Tahapan-Tahapan Dakwah Islam “» 109 


pada zamannya. Inilah kelenturan yang diajarkan syariat Islam seperti 
yang tergambar dalam Sirah Nabi Saw. Setiap dai dapat menemupuh 
jalan dan metode dakwah tertentu selama dia tetap memperhatikan 


kemaslahatan kaum Muslim dan keberlangsungan dakwah Islam. 


Oleh karena itu, kebanyakan ahli figih bersepakat bahwa ketika 
jumlah kaum Muslim masih sedikit atau posisinya masih lemah, dan 
kemungkinan besar mereka akan dibunuh, serta tak memiliki peluang 
untuk mengalahkan musuh maka yang harus didahulukan adalah 
kemaslahatan pertama, yaitu keselamatan jiwa. Sebab, kemaslahatan 
yang lain, yaitu kemaslahatan agama, dalam keadaan seperti ini belum 


dapat diwujudkan. 


Al-Izz bin Abdus Salam pun berpendapat bahwa haram hukumnya 
berjihad dalam kondisi seperti ini. Dia menandaskan, “Apabila tidak bisa 
mengalahkan, kita wajib mengalah karena perlawanan (dalam keadan 
ini) justru mengakibatkan kematian, dan hanya akan membuat senang 
orang kafir yang terus menghina kaum Muslim. Perlawanan seperti ini 


hanya menimbulkan kerusakan, bukan kemanfaatan.” 


Saya sendiri berpendapat bahwa dalam tahapan ini yang didapatkan 
tidak hanya kemaslahatan jiwa. Sebab, dari sisi hakikat dan rencana 
jangka panjang, tahapan ini pun mengandung kemaslahatan agama. 
Karena, keberlangsungan atau kemaslahatan agama menuntut 
keselamatan hidup kaum Muslim. Jika mereka bisa bertahan hidup, 
mereka bisa melakukan jihad dan terus menyebarkan dakwah di medan- 
medan jihad lainnya yang masih terbuka. Sebaliknya, jika mereka mati, 
tentu agama pun terancam punah dan semakin banyak kesempatan 


yang dimiliki kaum kafir untuk menerobos jalan yang selama ini tertutup. 


Singkat kata, kita wajib berdamai atau berdakwah secara diam-diam 
apabila dakwah terang-terangan atau perang justru akan merugikan 
dakwah. Sebaliknya, kita tidak boleh berdakwah secara diam-diam jika 


dakwah bisa dilakukan secara terang-terangan. Kita juga tidak boleh 
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berdamai dengan orang zalim yang memusuhi dakwah jika kita sudah 
memiliki kekuatan dan pertahanan yang memadai. Juga, kita mesti 
melawan orang kafir di negeri mereka sendiri apabila kita memiliki 


kekuatan dan sarana yang memadai untuk itu. 


Berkenaan dengan orang-orang yang pertama memeluk Islam serta 
hikmah di balik keislaman mereka, Sirah Nabi Saw. menuturkan kepada 
kita bahwa kebanyakan mereka adalah orang miskin, lemah, dan para 
budak. Apa hikmahnya? Mengapa komunitas Islam didirikan pertama 
kali oleh kelompok yang lemah ini? 


Jawabannya, fenomena itu merupakan buah alami dakwah para 
nabi pada tahap pertamanya. Perhatikanlah kisah Nabi Nuh a.s. yang 
diikuti oleh golongan yang lemah dan miskin. Oleh karena itu, kaum 
Nabi Nuh a.s. mengejeknya lantaran para pengikutnya hanyalah orang 


yang dianggap paling hina di antara mereka: 


Berkatalah pemimpin-pemimpin yang kafir dari kaumnya, “Kami 
tidak melihatmu, melainkan (sebagai) seorang manusia (biasa) 
seperti kami, dan kami tidak melihat orang yang mengikutimu, 
melainkan orang yang hina di antara kami yang lekas percaya saja, 
dan kami tidak melihatmu memiliki sesuatu kelebihan apa pun atas 
kami, bahkan kami yakin bahwa kamu adalah orang yang dusta.” 
(AS Hiid (11): 27) 


Perhatikan pula kisah Nabi Musa a.s. yang harus berhadapan dengan 
Firaun, sang penguasa negeri. Lihatlah, betapa Firaun dan para 
pendukungnya memandang para pengikut Musa a.s. sebagai orang hina 
yang tertindas, sebagaimana ditegaskan dalam ayat Al-Ouran setelah 
ayat yang bercerita tentang kematian Fir'aun dan para pendukungnya: 
Dan Kami pusakakan kepada kaum yang telah ditindas itu, negeri-negeri 
bagian Timur bumi dan bagian Baratnya yang telah Kami beri berkah 
kepadanya. (OS Al-A'raf (71: 37) 

Perhatikan pula bagaimana kaum Tsamud yang menolak seruan 


dakwah Nabi Shalih a.s. Para pemimpin kaum itu bersikap angkuh dan 
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sombong. Mereka menindas dan menyakiti para pengikut Nabi Shalih 
a.s. yang terdiri atas orang-orang yang lemah dan tertindas: 


Pemuka-pemuka yang menyombongkan diri di antara kaumnya 
berkata kepada orang yang dianggap lemah yang telah beriman di 
antara mereka, “Tahukah kamu bahwa Shalih diutus (menjadi rasul) 
oleh Tuhannya? Mereka menjawab, “Sesungguhnya kami beriman 
kepada wahyu yang Shalih diutus untuk menyampaikannya.” Orang- 
orang yang menyombongkan diri berkata, “Sesungguhnya kami 
adalah orang yang tidak percaya pada apa yang kamu imani itu." 
(OS Al-A'raf (7): 75-76) 


Kenyataan ini mengandung hikmah bahwa tujuan risalah yang 
dibebankan Allah kepada semua nabi dan rasul adalah mengentaskan 
manusia dari kekuasaan dan pengaturan sesama manusia menuju 
kekuasaan dan pengaturan oleh Allah. Hakikat ini bertentangan dengan 
“ketuhanan” orang yang mengaku sebagai tuhan, dan pengaturan orang 
yang mengaku sebagai penguasa. Sebaliknya, hakikat ini sesuai dengan 
keadaan orang yang tertindas dan diperbudak. Alhasil, reaksi penolakan 
terhadap ajakan berserah diri kepada Allah itu ditunjukkan oleh orang 
yang mengaku tuhan dan berkuasa. Sementara, sikap tunduk patuh dan 
menerima justru ditunjukkan oleh kalangan yang tertindas. Hakikat ini 
tampak jelas dalam dialog antara Rustum, panglima Persia dalam Perang 
Oadisia, dan Rabi bin Amir, prajurit biasa dalam pasukan Sa'd bin Abi 
Waggash. Rustum bertanya kepadanya, “Apa alasan kalian memerangi 


kami dan memasuki negeri kami?” 


Rabi menjawab, “Kami datang untuk mengeluarkan siapa saja yang 
mau dari penyembahan sesama manusia menuju penyembahan Allah 
semata.” Kemudian Rabi melihat barisan manusia di kanan dan kiri 
Rustum tunduk patuh kepada Rustum. Dia pun berujar heran, “Selama 
ini kami mendengar hal-hal yang mengagumkan tentang kalian, ternyata 
aku melihat tidak ada kaum yang lebih bodoh dibanding kalian. Kami 


kaum Muslim tidak saling memperbudak satu sama lain. Tadinya aku 
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mengira bahwa kalian semua sederajat seperti kami. Lebih bagus jika 
kalian katakan terus terang bahwa sebagian kalian telah menjadi tuhan 
bagi sebagian yang lain.” 

Mendengar ucapan Rabi, orang-orang yang tertindas di antara 
mereka saling berpandangan dan berbisik, “Demi Allah, orang Arab ini 


berkata benar.” 


Namun, bagi para pemimpin Persia, ucapan Rabi ini ibarat sambaran 
petir sehingga mereka saling berkata satu sama lain, “Dia telah 


melontarkan kata-kata yang setiap saat diangankan budak-budak kita.” 


Kendati demikian, ini tidak berarti bahwa orang tertindas yang 
masuk Islam lebih dahulu daripada orang lain itu bukan karena keimanan, 
melainkan hanya karena ingin bebas dari penindasan dan perbudakan 
para tiran. Sebab, keimanan kepada Allah dan ajaran Muhammad Saw. 
sama-sama ditunjukkan baik oleh para pemuka Ouraisy maupun kaum 
tertindasnya. Masing-masing mereka mengetahui kejujuran Nabi Saw. 
dalam menyampaikan wahyu dari Tuhannya. Hanya saja, para pemuka 
dan pembesar Ouraisy dihalangi gengsi sebagai pemimpin sehingga tidak 
mau tunduk dan mengikuti beliau. Contoh paling nyata adalah pamannya 
sendiri, Abu Thalib, yang hingga akhir hayatnya enggan memeluk 
Islam. Sementara, kaum yang papa dan tertindas tidak dihalangi apa 
pun untuk bergegas memenuhi seruan iman dan mengikuti Nabi Saw. 
Selain itu, keimanan kepada Allah semata membuat setiap orang merasa 
mulia dan tidak takut terhadap apa pun selain Allah. Perasaan yang 
merupakan buah keimanan itu di saat yang sama menambah kekuatan 


dan ketenangan orang yang beriman. 


Dari sini, kita mengetahui betapa besar dusta yang disebarkan para 
penebar keraguan di zaman sekarang. Mereka menuding bahwa dakwah 
Muhammad Saw. hanya terinspirasi dari lingkungan Arabnya sendiri. 


Dengan kata lain, dakwah ini hanyalah cerminan dari gerakan pemikiran 





40 Lihat kisah selengkapnya dalam Kitab Itmdm Al-Wafd' ft Sirah Al-Khulaf&'/Muhammad Al- 
Khudhari/hlm. 100. 


Tahapan-Tahapan Dakwah Islam “ 113 


Arab pada zaman itu. Jika benar seperti tuduhan mereka, tentulah hasil 
dakwah selama tiga tahun pertama itu tidak cuma 40 orang laki-laki 
dan perempuan, yang kebanyakannya orang miskin, tertindas, dan para 
budak. Terlebih lagi di antara mereka ada orang asing, yaitu Shuhaib dari 


Romawi dan Bilal dari Abisinia. 


Pada pembahasan berikutnya, Anda akan menemukan bahwa 
lingkungan masyarakatnya sendirilah yang kemudian mengusir Nabi 
Saw. dari negerinya dan memaksa para pengikutnya terpencar ke mana- 
mana, bahkan sebagian mereka hijrah ke Abisinia. Ini semua disebabkan 
kebencian masyarakat Arab-Makkah terhadap dakwah yang oleh para 
penipu itu dituduh sebagai gerakan yang mencerminkan cita-cita dan 
pemikiran Arab.IJ 


“i 


Dakwah Secara 
Terang-Terangan 


hei Hisyam menuturkan, “Lalu secara berantai, orang-orang, 
perempuan dan laki-laki, memeluk Islam, hingga kabar tentang 
Islam tersiar di Makkah dan menjadi buah bibir. Kemudian Allah 
Swt. memerintahkan Rasul-Nya agar menyampaikan ajaran dan 
risalah yang dibawanya secara terang-terangan. Dakwah secara 
terang-terangan ini baru dilakukan oleh Nabi Saw. setelah tiga tahun 
kenabiannya. Allah Swt. berfirman: 


Maka, sampaikanlah secara terang-terangan segala yang diperintahkan 
(kepadamu) dan berpalinglah dari orang yang musyrik. (OS Al-Hijr (151: 
94) 


Dalam surah lain Allah Swt. juga berfirman kepada beliau: 


Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu terdekat, dan 
rendahkanlah dirimu terhadap orang yang mengikutimu, yaitu orang 
yang beriman. (OS Al-Syura (42): 214-215) 


Setelah turun perintah Allah Swt. untuk menyebarkan dakwah 
secara terang-terangan, Rasulullah Saw. segera melaksanakannya. 
Beliau menyambut firman Allah Swt, “Maka, siarkanlah apa yang 
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diperintahkan kepadamu dan janganlah kamu pedulikan orang 
musyrik,” dengan menaiki Bukit Shafa lalu berseru, “Wahai Bani 
Fihr, wahai Bani “Adi,” sehingga mereka pun segera mendekati beliau. 
Orang-orang yang tidak bisa datang pun mengutus wakilnya untuk 
mengetahui apa yang terjadi. Nabi Saw. lalu bertanya, “Menurut 
kalian, seandainya kalian kuberi tahu bahwa di balik bukit ini ada 
satu pasukan kavaleri yang hendak menyerang kalian, apakah kalian 
percaya?” 
Mereka menjawab, “Ya. Kami belum pernah kaubohongi.” 


Lalu beliau bersabda, “Ketahuilah, sesungguhnya aku adalah 
pemberi peringatan kepada kalian tentang siksa yang pedih.” 


Serta-merta Abu Lahab menukas, “Celakalah kau sepanjang hari! 
Hanya untuk inikah kaukumpulkan kami semua?” 


Maka, turunlah firman Allah Swit.: 


Binasalah kedua tangan Abu Lahab, dan sungguh dia akan binasa. (OS 
Al-Lahab (111|: 1) 


Selanjutnya, Rasulullah Saw. turun dari bukit itu dan menjalankan 
perintah Allah, “Dan berilah peringatan kepada kerabatmu yang 
terdekat,” dengan cara mengumpulkan semua keluarga dan sanak 
kerabatnya, lalu bersabda, “Wahai Bani Kab bin Lu'ay, selamatkanlah 
diri kalian dari neraka! Wahai Bani Murrah bin Kab, selamatkanlah 
diri kalian dari neraka! Wahai Bani Abdi Syams, selamatkanlah diri 
kalian dari neraka! Wahai Bani Abdul Muthalib, selamatkanlah 
diri kalian dari neraka! Wahai Fatimah, selamatkanlah dirimu dari 
neraka! Sungguh aku tidak dapat membela kalian di hadapan Allah, 
kecuali kalian memiliki kekerabatan yang akan kujalin kekerabatan 
tersebut. ”42 





41 HR Muttafag “Alaih. 
142 Muttafag “Alaih: redaksi pada Muslim. 
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Reaksi kaum @uraisy terhadap dakwah Nabi Saw. secara terang- 
terangan ini adalah menolak dan menentangnya dengan alasan 
mereka tidak bisa meninggalkan keyakinan yang diwarisi dari leluhur 
mereka dan telah mendarah daging dalam hidup mereka. Pada saat 
itulah, Rasulullah Saw. mengingatkan mereka tentang perlunya 
memerdekakan pikiran dan akal dari penghambaan dan sikap taklid, 
serta perlunya menggunakan akal dan logika. Kemudian Nabi Saw. 
menerangkan bahwa tuhan-tuhan yang mereka sembah itu sama sekali 
tidak dapat memberi mereka manfaat atau mudarat. Nabi Saw. juga 
menyerukan bahwa tradisi yang diwarisi dari leluhur mereka, yaitu 
menyembah tuhan-tuhan itu tidak sepatutnya mereka lestarikan, 
apalagi tanpa dasar apa pun selain taklid. Allah Swt. berfirman: 


Apabila dikatakan kepada mereka, “Marilah mengikuti apa yang 
diturunkan Allah dan mengikuti Rasul” Mereka menjawab, “Cukuplah 
untuk kami apa yang kami dapati bapak-bapak kami mengerjakannya.” 
Dan apakah mereka akan mengikuti juga nenek moyang mereka 
walaupun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui apa-apa dan 


tidak (pula) mendapat petunjuk? (OS Al-Ma'idah (5J: 104) 


Tatkala Nabi Saw. mencela tuhan-tuhan mereka, menyebut tradisi 
mereka sebagai kebodohan, dan mengecam alasan mereka menyembah 
berhala karena mengikuti tradisi leluhur, sampai-sampai beliau 
menyebut leluhur mereka itu tidak berakal, mereka menganggap 
tuduhan ini masalah yang serius dan menolak tuduhan ini. Mereka 
semua bersepakat menentang dan memusuhi Muhammad, kecuali 
mereka yang dilindungi Allah Swt. dengan Islam, dan Abu Thalib 
yang justru mendukung, melindungi, serta membela beliau. 
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Petikan Pelajaran 





Dari periode Sirah Nabi Saw. ini, ada tiga hal yang penting untuk digaris- 


bawahi. 


Pertama: ketika Rasulullah Saw. mendakwahkan Islam secara terang- 
terangan kepada suku Ouraisy dan bangsa Arab umumnya, beliau 
mengejutkan mereka dengan sesuatu yang tidak pernah mereka 
perkirakan. Ini jelas sekali tampak dari reaksi Abu Lahab kepada 
Muhammad dan kesepakatan para tokoh Ouraisy untuk memusuhi dan 


melawannya. 


Periode penting dalam Sirah Nabi Saw. ini mengandung jawaban 
yang akan membungkam para penulis yang berupaya menggambarkan 
Islam, beserta syariat dan hukumnya, sebagai buah nasionalisme 
Arab. Mereka juga mengklaim bahwa Muhammad dengan dakwahnya 


hanyalah cerminan idealisme dan cita-cita bangsa Arab pada zaman itu. 


Seorang peneliti yang mau menelaah Sirah Nabi Saw. dengan jujur 
tidak akan bersusah payah menyangkal atau mendebat tuduhan dan 
klaim mereka yang menggelikan itu. Sebab, orang yang melontarkan 
klaim itu sendiri adalah orang pertama yang menyadari betapa naif 
dan palsunya klaim tersebut. Bagaimanapun, mereka merasa harus 
melontarkan tuduhan dan klaim itu untuk menyingkirkan Islam dan 
pengaruhnya agar tidak menghalangi perkembanan paham yang mereka 
anut. Bagi mereka, tidak lagi penting apakah tuduhan itu benar atau 
tidak selama mereka bisa meraih tujuan dan memenuhi kepentingan. 
Mungkin Anda masih ingat penjelasan tentang mereka yang saya 


kemukakan dalam pendahuluan buku ini. 


Kedua: bisa saja Allah Swt. tidak memerintahkan Rasul-Nya untuk 
menyampaikan peringatan kepada keluarga dan sanak kerabatnya 


secara khusus, karena telah tercakup dalam perintah-Nya, “Maka 
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siarkanlah apa yang diperintahkan kepadamu.” Kalimat itu bersifat 
umum mencakup semua orang termasuk anggota keluarga dan sanak 
kerabat. Jadi, mengapa ada perintah agar Nabi Saw. secara khusus 


menyeru keluarga dan kerabat? 


Perintah yang bersifat khusus itu sesungguhnya mengandung isyarat 
tentang tingkatan-tingkatan tanggung jawab kaum Muslim umumnya 
dan secara khusus para juru dakwah. Tingkatan tanggung jawab yang 
paling rendah adalah tanggung jawab setiap orang pada dirinya sendiri. 
Untuk memenuhi tanggung jawab tingkatan pertama ini, fase permulaan 
wahyu berlangsung dalam jangka waktu cukup lama. Tujuannya adalah 
agar Muhammad Saw. merasa tenang dan mantap bahwa dia memang 
seorang nabi yang diutus, dan bahwa yang diturunkan kepadanya adalah 
wahyu dari Allah Swt. Maka, beliau mengawali dengan beriman kepada 
dirinya sendiri kemudian mempersiapkan diri untuk menerima segala 


prinsip, sistem, dan hukum yang selanjutnya diwahyukan. 


Tingkatan berikutnya adalah tanggung jawab setiap Muslim kepada 
keluarga dan sanak kerabatnya. Untuk memenuhi tanggung jawab 
tingkatan ini Allah Swt. memerintahkan Nabi-Nya secara khusus untuk 
memberi peringatan kepada keluarga dan sanak kerabat dekatnya. 
Perintah itu disampaikan setelah perintah bersifat umum untuk 
berdakwah secara terang-terangan. Tanggung jawab tingkatan ini harus 
dipenuhi oleh setiap Muslim yang punya keluarga dan sanak kerabat. 
Tidak ada perbedaan antara dakwah Rasulullah Saw. kepada masyarakat 
umum dan dakwah kepada sanak keluarganya. Beliau mendakwahkan 
syariat baru yang diturunkan Allah kepada beliau, baik kepada manusia 
secara Umum maupun kepada keluarga dan sanak kerabatnya. Bahkan, 
beliau merasa wajib “memaksa” keluarganya untuk melaksanakannya. 
Seperti itu pulalah seharusnya sikap seorang Muslim terhadap keluarga 
dan sanak kerabatnya. 

Tingkatan yang ketiga adalah tanggung jawab seorang alim kepada 
kampung halaman atau negerinya, dan tanggung jawab penguasa 


kepada negara dan rakyatnya. Kedua kelompok ini, orang yang berilmu 
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dan penguasa, seakan-akan meneruskan tanggung jawab Rasulullah 
Saw., karena mereka adalah ahli waris Rasulullah Saw. secara syariat, 
sebagaimana disebutkan dalam hadis, “Ulama adalah pewaris para 
nabi” Sementara, pemimpin dan penguasa adalah khalifah (pengganti), 
yakni pemimpin yang meneruskan tugas dan tanggung jawab Rasulullah 
Saw. kepada umat. 


Namun, seorang imam dan penguasa di tengah masyarakat Islam 
haruslah memiliki ilmu. Sebab, tidak ada beda antara tanggung jawab 
yang diemban Rasulullah Saw. dan tanggung jawab para ulama serta 
penguasa. Bedanya, Rasulullah Saw. adalah pembawa syariat baru yang 
diwahyukan Allah kepadanya, sementara mereka adalah pengikut jejak 
Rasulullah Saw. serta berpegang teguh pada Sunnah dan Sirah -nya 
dalam setiap tindakan dan ucapan mereka. 


Jadi, sebagai mukalaf, Nabi Muhammad Saw. bertanggung jawab 
atas dirinya sendiri. Sebagai orang yang punya keluarga dan kerabat, 
beliau bertanggung jawab pada keluarga dan kerabatnya. Terakhir, 
sebagai nabi dan utusan Allah, beliau bertanggung jawab pada seluruh 
umat manusia. Setiap Muslim pun memiliki tanggungjawab yang sama. 
Sebagai mukalaf, kita harus bertanggung jawab atas diri kita sendiri: 
begitu pula sebagai kepala keluarga, ulama, dan juga penguasa. Semua 


posisi itu meniscayakan adanya tanggung jawab. 


Ketiga: Rasulullah Saw. mencela kaumnya karena menjadi budak 
dari kebiasaan leluhur tanpa pernah memikirkan baik dan buruknya 
bagi mereka. Kemudian, Rasulullah Saw. mengajak mereka untuk 
memerdekakan akal dari belenggu taklid dan fanatisme pada tradisi 
yang tidak didasari pemikiran dan logika. Ini mengandung arti bahwa 
keyakinan terhadap agama ini—termasuk di dalamnya urusan akidah 
dan syariat—seharusnya dibangun di atas logika dan pemikiran rasional. 
Sementara, tujuan dari agama ini adalah mewujudkan kemaslahatan 
manusia di dunia dan akhirat. Maka, salah satu tanda keimanan yang 
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benar kepada Allah dan segala persoalan keyakinan lainnya adalah 
jika keimanan itu didasari pemikiran yang bebas, tanpa sedikit pun 
dipengaruhi taklid. Penulis kitab Jauharah At-Tawhid dalam syair rajaz- 


nya menyatakan: 


Setiap orang yang bertaklid dalam tauhid 
imannya tak lepas dari keraguan nan pahit 


Dari sini, Anda bisa mengetahui bahwa agama datang untuk memerangi 
fanatisme dan mencegah manusia dari belenggunya. Sebab, dalam 
semua prinsip dan hukumnya, agama dilandasi akal dan logika yang 
sehat. Sedangkan fanatisme hanya dilandasi dorongan untuk mengekor, 
tanpa melibatkan pengamatan dan pemikiran sedikit pun. Kata taglid 
(tradisi) mengandung arti “Adat atau kebiasaan yang diwarisi secara 
turun-temurun, atau yang berjalan, dengan perselisihan dalam suatu 
lingkungan atau negeri dengan syarat menjadikan taklid itu sebagai tiang 


utama kehidupan untuk kelestarian adat-istiadat tersebut.” 


Semua aktivitas yang dilakukan suatu masyarakat dan kemudian 
dijadikan kebiasaan, misalnya nyanyi dan pesta pora dalam perayaan 
nikah, atau berpakaian serba hitam saat duka cita, yang diturunkan 
melalui pewarisan atau dipaksakan oleh kelompok tertentu kepada 
kelompok lain semua itu dalam kajian bahasa dan sosiologi disebut 
“tradisi”. 


Jika Anda perhatikan pengertian “tradisi” itu, tentu Anda akan 
menyadari bahwa Islam bukanlah tradisi yang diwariskan turun-temurun 
dan tidak mengajarkan tradisi apa pun, baik yang berkaitan dengan 
keyakinan maupun berbagai aturan dan hukumnya. Sebab, keyakinan 
(akidah) dalam Islam harus dilandasi akal dan pemikiran, sedangkan 
hukum harus didasari kemaslahatan dunia dan akhirat. Kemaslahatan 
itu diketahui melalui pemikiran dan perenungan meskipun akal manusia 


belum dapat memahaminya karena sebab-sebab tertentu. 
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Jadi, kita melihat dengan jelas betapa keliru orang yang menyematkan 
istilah “tradisi Islam” terhadap aneka ibadah, hukum syariat, dan akhlak 
yang diajarkan Islam. Mereka melekatkan kata tradisi terhadap Islam 
dengan tujuan untuk mengaburkan makna sejati Islam sehingga orang- 
orang berpikir bahwa aturan perilaku dan akhlak yang diajarkan Islam 
bukanlah karena ia merupakan ajaran Ilahi yang mengandung rahasia 
kebahagian manusia, melainkan karena ia adalah sekumpulan adat 
yang diwarisi secara turun-temurun. Tidak disangsikan lagi, penyebaran 
konsep yang keliru itu telah menimbulkan sikap enggan banyak orang 
terhadap Islam karena menganggapnya hanyalah tradisi kuno yang tidak 


sesuai dengan keadaan masa kini yang sudah berkembang dan maju. 


Penggunaan istilah itu bukanlah kesalahan yang tidak disengaja, 
tetapi bagian dari upaya musuh-musuh Islam untuk menyebarkan 
keraguan terhadap Islam dalam hati kaum Muslim. Mereka menggunakan 
berbagai konsep dan istilah yang menyesatkan. Penggunaan istilah 
“tradisi Islam” dimaksudkan agar sebagian besar aturan dan hukum Islam 
dianggap sebagai tradisi. Akibatnya, jika istilah itu telah lama dipakai 
masyarakat umum maupun kalangan akademis, dan makna tradisi telah 
melekat dengan aturan dan hukum Islam sehingga mereka lupa bahwa 
aturan itu pada hakikatnya merupakan prinsip yang didasari tuntutan 
akal sehat dan penelitian, mudahlah bagi musuh-musuh Islam untuk 


memerangi kaum Muslim melalui “titik” serangan yang paling tepat. 


Semua aturan, hukum, dan sistem perundang-undangan yang 
dibawa Islam merupakan prinsip-prinsip, sedangkan prinsip adalah 
sesuatu yang berdiri di atas landasan pemikiran serta akal dengan 
tujuan tertentu. Jika prinsip-prinsip buatan manusia kadang-kadang 
menyalahi kebenaran akibat lemahnya pemikiran manusia maka prinsip- 
prinsip Islam sama sekali tidak pernah menyalahi kebenaran, karena 
yang menurunkan semua ketetapan itu adalah Sang Pencipta akal dan 
pemikiran. Ini saja sudah cukup menjadi dalil “agli untuk menerima 


prinsip-prinsip Islam ini dan meyakini kebenarannya. 
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Tidak diragukan lagi, jika kaum Muslim sadar, niscaya mereka 
menemukan bahwa semua prinsip dan hukum Islam, misalnya urusan 
pernikahan dan talak, aurat dan hijab, serta semua persoalaan perilaku 
dan akhlak telah ditutupi dengan pakaian “tradisi” sehingga semua 
aturan itu dianggap sebagai warisan turun-temurun. Maka, wajar 
saja jika kemudian ada orang yang menyerukan penghancuran tradisi 
serta pemutusan belenggunya, terutama pada abad yang didominasi 
kebebasan berpendapat dan berpikir, mereka langsung menyambut 


seruannya. 


Kenyataannya, Islam bukanlah tradisi dan tidak mengandung tradisi. 
Islam adalah agama yang datang justru untuk membebaskan akal dari 
cengkeraman tradisi, sebagaimana yang kita lihat pada langkah-langkah 
pertama dakwah Rasulullah Saw. Sementara, tradisi hanyalah kumpulan 
perilaku yang dilakukan manusia hanya dengan dorongan taklid, tidak 


melibatkan akal dan pemikiran. 


Prinsip-prinsip Islam adalah garis dan ketentuan yang mengatur 
gerak zaman, bukan sebaliknya. Sementara, tradisi adalah kumpulan 
“benalu” yang tumbuh sendiri di tengah ladang pemikiran masyarakat. 
Maka, tradisi adalah racun yang harus dijauhkan dan dibersihkan dari 
jalan pikiran yang sehat.I| 


Intimidasi Ouraisv 


S etelah Nabi Saw. mendakwahkan Islam secara terang-terangan 
kepada keluarga dan masyarakat Makkah, kaum musyrik Ouraisy 
setiap saat menentang dan merintangi dakwahnya. Hari demi hari, 
permusuhan kaum @Ouraisy terhadap Rasulullah Saw. dan para 
pengikutnya semakin sengit. Rasulullah Saw. sendiri mengalami 
berbagai tekanan dan penindasan, seperti yang diriwayatkan Al- 
Bukhari dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash r.a.: 

Ketika Nabi Saw. shalat di Hijir Ismail, tiba-tiba datang Ugbah 
bin Abu Mu'ith melilitkan kain pada leher beliau, lalu mencekiknya 
sekuat tenaga. Untunglah, tidak lama kemudian Abu Bakar datang, 
mengekang tangan Ugbah dan menyingkirkannya dari Nabi Saw., 
seraya berkata, “Apakah kalian membunuh orang hanya lantaran dia 
mengatakan, “Tuhanku adalah Allah?” 


Riwayat lainnya disampaikan Al-Bukhari dari Abdullah bin Umar 
r.a. bahwa dia bercerita: 


"Tatkala Nabi Saw. sujud di sekitar Masjidil Haram, tiba-tiba Ugbah 
bin Abu Mu'ith datang membawa jeroan unta lalu melemparkannya 





43 HR Al-Bukhari. 
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ke punggung Nabi Saw. Beliau melanjutkan sujudnya dan tidak 
mengangkat kepalanya. Maka, Fatimah r.a. datang membersihkan 
kotoran itu dari punggung beliau seraya mengecam orang yang 
melakukan itu." 


Nabi Saw. juga banyak menerima penghinaan, ejekan, cemoohan, dan 
umpatan setiap kali beliau melewati orang-orang Ouraisy di jalanan 
atau tempat-tempat berkumpul mereka. Contoh lain yang diriwayatkan 
Ath-Thabari dan Ibnu Ishag bahwa ada di antara mereka yang sengaja 
menaburkan tanah ke kepala Rasulullah Saw. ketika beliau berjalan 
di lorong Kota Makkah. Maka, beliau bergegas pulang dengan kepala 
kotor penuh debu. Salah seorang putri Nabi Saw. membersihkannya 
sambil menangis. Rasulullah Saw. pun bersabda kepadanya, “Nak, 
jangan menangis. Sebab, Allah selalu melindungi ayahmu.” 


Para sahabat pengikut Nabi Saw. juga mengalami siksaan dan 
penindasan yang tak kalah hebat. Kaum musyrik menekan, menindas, 
dan menyiksa mereka dengan keras. Bahkan, ada sahabat yang 
matanya dicungkil hingga ada juga yang disiksa sampai mati. Namun, 
semua itu tidak memalingkan mereka sedikit pun dari agama Allah. 
Pembahasan kita pasti akan terlalu panjang jika memerinci berbagai 
siksaan yang dialami setiap sahabat. Di sini, saya akan menukilkan 
sebuah hadis yang diriwayatkan Imam Al-Bukhari dari Khabbab bin 
Al-Aratt r.a.: 


Aku datang menemui Nabi Saw. ketika beliau duduk beralas kain 
selendangnya di bawah naungan Ka bah. Kala itu kaum Muslim telah 
mengalami penindasan dan siksaan dari kaum musyrik. Maka, para 
sahabat berkata kepada beliau, “Wahai Rasulullah, tidakkah sebaiknya 
engkau berdoa kepada Allah untuk kami?” Beliau tetap duduk, dengan 
wajah memerah, lalu bersabda, “Orang sebelum kalian ada yang 
disisir dengan sisir besi hingga kulit dan dagingnya mengelupas dari 





44 HR Al-Bukhari. 
45  Tarikh Ath-Thabari/2/344, Sirah Ibn Hisyam/1/158. 
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tulangnya, tetapi itu tidak memalingkannya dari agamanya. Allah 
pasti menyempurnakan agama ini sehingga kelak orang berani 
menunggang hewan dari Shan'a ke Hadramaut tanpa merasa takut 
kecuali kepada Allah.”“$ 


Petikan Pelajaran 





Bisa jadi pertanyaan pertama yang tebersit dalam benak setiap orang 
yang mencermati kisah-kisah penyiksaan kaum musyrik terhadap 
Rasulullah Saw. dan para pengikutnya adalah: mengapa Nabi Saw. dan 
para sahabat harus menderita akibat penyiksaan, padahal mereka adalah 
pihak yang benar? Mengapa Allah tidak melindungi mereka, padahal 
mereka adalah tentara-Nya, dan di tengah mereka ada Rasul-Nya, dan 
mereka mengajak orang untuk memeluk agama-Nya serta berjihad di 
jalan-Nya? 

Penting diketahui bahwa karakteristik pertama manusia di dunia ini 
adalah bahwa dia mukalaf. Artinya, dia dituntut Allah untuk menanggung 
beban dan kesulitan. Sementara, perintah dakwah Islam dan jihad untuk 
menegakkan kalimat Allah merupakan beban yang paling berat. Beban 
(taklif) merupakan salah satu konsekuensi terpenting penghambaan 
manusia kepada Allah, karena penghambaan kepada-Nya kehilangan 
arti jika tidak disertai taklif. Lagi pula, penghambaan manusia kepada 
Allah merupakan salah satu konsekuensi wajib ketuhanan-Nya. Maka, 
tidak ada artinya mengimani ketuhanan Allah jika kita tidak menghamba 
kepada-Nya. Jadi, penghambaan meniscayakan taklif, sedangkan taklif 
mengharuskan manusia memikul beban kesulitan dan perjuangan 


melawan nafsu. 





46 Lihat lebih lanjut tentang intimidasi kaum musyrik terhadap Rasulullah Saw. dan para 
sahabatnya dalam Sirah Ibn Hisyam, Tahdzib As-Sirah, Nurul Yagin karya Al-Khudhari, dan 
kitab-kitab Sirah lainnya. 
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Maka, kewajiban hamba Allah di dunia ini adalah mewujudkan dua 
hal. 


1. Berpegang teguh pada Islam dan membangun masyarakat Islam 
yang baik. 


2. Menempuh jalan yang sulit, menghadapi segala bahaya, serta 
mengorbankan nyawa dan harta demi mewujudkan yang 
pertama. 


Artinya, Allah Swt. menugasi kita untuk meyakini tujuan, juga menugasi 
kita untuk menempuh jalan yang sulit dan panjang dengan segala 


rintangan dan bahayanya untuk mencapai tujuan tersebut. 


Seandainya Allah berkehendak, tentu sangat mudah bagi-Nya 
mewujudkan komunitas Islam yang adil, makmur, dan sejahtera 
setelah mereka menyatakan beriman kepada-Nya. Namun, jalan yang 
mudah, lempang, dan tanpa hambatan tidak menunjukkan sedikit pun 
penghambaan orang yang hendak menuju Allah Swt. Tidak membuktikan 
bahwa ia telah menjual hidup dan harta benda kepada-Nya sejak 
menyatakan beriman kepada-Nya. Juga tidak membuktikan bahwa hawa 
nafsunya sudah tunduk patuh mengikuti ajaran Rasulullah Saw. Tanpa 
beban kesulitan, pastilah orang munafik dapat melakukan kerja yang 
sama kerasnya seperti yang dilakukan kaum mukmin sehingga satu sama 
lain tidak bisa dibedakan. 

Dengan demikian, apa pun yang dialami para dai dan pejuang 
yang menegakkan panji-panji Islam merupakan Sunnah Ilahi sejak 
awal sejarah manusia. Semua perjuangan itu merupakan konsekuensi 
dari tiga hal. Pertama, karakter penghambaan manusia kepada Allah 
Swt. yang bersifat wajib, sebagaimana Dia berfirman, dan tidaklah Aku 
menciptakan jin dan manusia kecuali supaya mereka menyembah-Ku. 
(OS Al-Dzariyat (51): 56) 

Kedua, karakter taklif yang bersumber dari karakter penghambaan. 
Setiap orang, laki-laki maupun perempuan, yang sudah balig, dibebani 


oleh Allah Swt. untuk menerapkan syariat Islam pada dirinya dan 
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mewujudkan aturan Islam di tengah masyarakatnya dengan menanggung 
berbagai kesulitan dan intimidasi sehingga ia dapat mewujudkan makna 
taklif. 


Ketiga, pembuktian kebenaran ucapan orang yang jujur dan 
kebohongan para pendusta. Seandainya manusia dibiarkan mengaku- 
aku Islam dan mencintai Allah hanya dengan ucapan, tentu sama saja 
antara orang yang berkata jujur dan orang yang berkata dusta. Hanya 
saja, ujian dan cobaan merupakan timbangan yang membedakan antara 
yang benar dan yang bohong. Mahabenar Allah yang berfirman dalam 
Kitab-Nya: 


Alif lam mim. Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan 
(saja) mengatakan, “Kami telah beriman,” sedangkan mereka tidak 
diuji lagi? Dan sungguh Kami telah menguji orang sebelum mereka. 
Maka, sesungguhnya Allah mengetahui orang yang benar dan 
sungguh Dia mengetahui orang yang dusta. (OS Al-'Ankabitit (29|: 
1-3) 


Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal 
belum nyata bagi Allah orang yang berjihad di antaramu, dan belum 
nyata orang yang sabar. (OS Ali 'lmran (3): 42) 


Sunnatullah ini tidak akan pernah berubah sepanjang masa dan berlaku 
bagi semua manusia, termasuk para nabi-Nya dan orang-orang pilihan- 
Nya. Oleh karena itu, Rasulullah Saw. pun mengalami intimidasi, begitu 
pula semua nabi dan rasul sebelum beliau. Itulah pula sebabnya para 
sahabat Rasulullah Saw. mengalami intimidasi, sampai-sampai ada yang 
mati disiksa atau buta karena matanya dicungkil. Mereka semua tetap 
harus menjalani sunnatullah meskipun mereka memiliki keutamaan yang 
agung dan kedudukan yang mulia di sisi Allah Swt. 


Apabila Anda sudah mengetahui karakteristik penderitaan yang 
dihadapi setiap Muslim dalam perjalanannya membangun komunitas 
Islam, tentu Anda mengetahui bahwa pada hakikatnya itu bukanlah 


rintangan atau hambatan yang menghalangi sang pejuang dari tujuannya, 
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seperti yang disalahpahami sebagian orang. Itu adalah jalan yang harus 
dilewati setiap mukmin yang telah digariskan Allah Swt. antara dirinya 
dan tujuan yang harus diperjuangkannya. Artinya, semakin besar energi 
yang dikerahkan seorang Muslim dalam perjalanannya, semakin dekat 
ia pada tujuannya. 

Maka, sudah sepatutnya seorang Muslim menyingkirkan sikap 
putus asa ketika menghadapi suatu kesulitan atau cobaan. Sebaliknya, ia 
harus melihat kesulitan sebagai sesuatu yang sesuai dengan karakteristik 
agama ini. Artinya, ia harus bersuka cita menyambut kabar gembira 
kemenangan setiap kali ia mengalami cobaan dan penyiksaan yang 


semakin berat dalam upaya mewujudkan perintah Allah. 


Perhatikanlah dengan saksama, niscaya Anda akan menemukan 


bukti hal ini dengan sangat jelas dalam firman Allah Swt.: 


Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal belum 
datang kepadamu (cobaan) sebagaimana halnya orang terdahulu 
sebelum kamu? Mereka ditimpa malapetaka dan kesengsaraan, serta 
diguncangkan (dengan aneka cobaan) sehingga berkatalah Rasul 
dan orang beriman bersamanya, “Bilakah datangnya pertolongan 
Allah?” Ingatlah, sesungguhnya pertolongan Allah itu amat dekat. 
(OS Al-Bagarah (2): 214) 


Demikianlah jawaban bagi orang yang belum memahami watak 
perjuangan di jalan Islam. Mereka menyangka intimidasi dan siksaan itu 
sebagai pertanda jauhnya kaum Muslim dari kemenangan. Allah memberi 
jawaban yang sangat tegas, “Ingatlah, sesungguhnya pertolongan Allah 
itu amat dekat.” 


Anda pun dapat menemukan buktinya dengan sangat jelas dalam 
kisah Khabbab bin Al-Aratt, ketika dia menemui Rasulullah Saw. dengan 
tubuh yang memar-memar akibat siksaan. Dia mengadukan deritanya 
kepada Nabi Saw. dan meminta beliau berdoa agar kaum Muslim diberi 
kemenangan. Rasulullah Saw. menjawab (kira-kira maknanya demikian): 
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“Jika kau merasa heran melihat penyiksaan dan intimidasi yang 
dialami orang-orang di jalan Allah Swt., ketahuilah bahwa memang 
begitulah jalannya. Itulah sunnatullah yang berlaku bagi semua 
hamba-Nya yang beriman kepada-Nya. Banyak di antara mereka 
yang disikat dengan sikat besi di jalan agama-Nya, tetapi itu tidak 
memalingkan mereka dari agama Allah. Jika kau mengira bahwa siksaan 
itu menimbulkan putus asa dari kemenangan maka kau keliru. Lihatlah, 
siksaan dan penderitaan itu sebagai jalan yang semakin mendekatkanmu 
pada tujuan dan kemenangan. Pasti Allah memenangkan agama ini 
sehingga kelak seseorang berani menempuh perjalanan dari Shan'a ke 
Hadramaut tanpa merasa takut sedikit pun kecuali kepada Allah.” Dalam 
riwayat lain, ada tambahan redaksi, “.. meskipun ia bagaikan kambing 


yang akan diterkam srigala.” 


Inilah rahasia mengapa Nabi Saw. menyampaikan kabar gembira 
kepada para sahabatnya bahwa Allah akan menaklukkan Persia dan 
Romawi untuk mereka, padahal negeri-negeri itu baru ditaklukkan 
beberapa tahun setelah Rasulullah Saw. meninggal. Tentu saja mudah 
bagi Allah untuk menaklukkan negeri-negeri itu ketika Rasulullah Saw. 
masih hidup karena kedudukan beliau yang tinggi di sisi Allah dan 
cinta-Nya yang sangat besar kepada beliau. Namun, justru penaklukan 
negeri-negeri itu baru terjadi beberapa tahun setelah Rasulullah Saw. 
wafat dan di bawah pimpinan para pengikutnya. Andaikan kemenangan 
tidak terikat dengan sunnatullah, seperti telah diuraikan di atas, tentulah 
penaklukan itu lebih berhak berada di tangan Rasulullah Saw. sebagai 


konsekuensi cinta Allah kepada Rasul-Nya. 


Kemenangan atas Syam dan Irak, belumlah menjadikan kaum 
Muslimin “membayar lunas” dalam hidup Nabi Saw. Padahal, semestinya 
mereka membayar lunas harga itu sebelum kemenangan diraih ketika 
Rasulullah Saw. ada di tengah-tengah mereka. Masalahnya bukanlah 
terletak pada keterikatan penaklukan dengan nama beliau atau harus 
dipimpin dan diawasi langsung oleh beliau. Namun, pada kaum 
Muslimin yang telah berbaiat kepada Allah dan Rasul-Nya, yang harus 
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membuktikan kebenaran baiat mereka, harus membuktikan kebenaran 
janji Allah bagi mereka ketika mereka mendapatkannya kelak dengan 
senang hati dan sukarela. Sebagaimana Firman Allah: 


Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang mukmin diri dan harta 
mereka dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka berperang 


pada jalan Allah: lalu mereka membunuh atau terbunuh. (OS Al-Taubah 
(91: 111) 


“at 


Siasat Ouraisy 


| (9 aa riwayat Ibnu Hisyam dari Ibnu Ishag disebutkan bahwa 
Utbah bin Rabiah—seorang cerdik pandai @uraisy—berkata 
kepada para pemuka Ouraisy yang berkumpul untuk merundingkan 
sikap dan langkah mereka menghadapi gerakan dakwah Muhammad, 
“Wahai Ouraisy, mungkin langkah yang baik adalah aku menemui dan 
ngobrol langsung dengan Muhammad, lalu menawarinya beberapa 
hal. Barangkali dia mau menerima salah satu yang kita tawarkan 
kemudian kita memberinya apa pun yang dia inginkan agar dia tak 
lagi menyusahkan kita.” 


Mereka menjawab, “Benar, wahai Abu Al-Walid, kami menyetujui 
usulmu. Pergi dan bicaralah kepadanya.” 


Maka, Utbah datang menemui Rasulullah Saw. lalu berkata, 
“Wahai anak saudaraku, kau adalah bagian dari kami. Sungguh sejak 
dulu kami telah mengenal kejujuran, kesantunan, dan kemuliaan 
silsilah keluargamu. Namun, kau telah membawa masalah yang sangat 
besar kepada kaummu. Apa yang kaubawa itu telah merusak persatuan 
mereka dan merendahkan cita-cita mereka. Jadi, dengarkanlah 
baik-baik. Aku datang sebagai utusan kaummu untuk menawarimu 
beberapa hal, mungkin kau mau menerima salah satunya.” 
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Rasulullah Saw. menjawab, “Katakanlah, wahai Abu Al-Walid, 
aku menyimaknya.” 


Utbah bin Rabiah berkata, “Wahai anak saudaraku, jika dengan 
yang kaubawa ini kau menghendaki harta maka kami rela menghimpun 
sebagian harta kami untukmu sehingga kau menjadi orang terkaya 
di antara kami. Jika dengan yang kaubawa ini kau menginginkan 
kemuliaan, kami rela mengangkatmu sebagai pemimpin sehingga 
kami tidak akan memutuskan persoalan apa pun tanpa persetujuanmu. 
Jika yang kauinginkan adalah kerajaan maka kami rela menobatkanmu 
sebagai raja. Dan, jika yang mendatangimu adalah jin yang tidak dapat 
kautangkal maka kami bersedia mencarikan tabib bagimu atas biaya 
kami hingga kau sembuh.” 


Rasulullah Saw. bertanya kepada Utbah, “Apakah kau telah 
mengatakan semua yang ingin kausampaikan, wahai Abu Al-Walid?” 


Utbah menjawab, “Ya.” 


Kemudian, beliau bersabda, “Sekarang, dengarkanlah aku.” Lalu 
beliau membaca: 


Bismillahirrahmanirrahim. Ha Mim. Diturunkan oleh Tuhan 
yang maha pemurah lagi maha penyayang. Kitab yang telah 
dijelaskan ayat-ayatnya, Al-Guran dalam bahasa Arab, bagi kaum 
yang hendak mengetahuinya. Kitab yang membawa berita gembira 
dan peringatan, tetapi kebanyakan mereka berpaling dan mereka 
tidak mau mendengarkannya. Mereka (bahkan) berkata, “Hati kami 
tertutup bagi orang yang kamu serukan kepada kami, dan telinga 
kami pun tersumbat rapat. Antara kami dan kamu terdapat dinding 
pemisah. Karenanya, silahkan kamu berbuat (menurut kemauanmu 
sendiri) dan kami pun berbuat (menurut kemauan kami sendiri).” 
Katakanlah (Hai Muhammad), “Bahwa aku adalah manusia (juga) 
seperti kamu, diwahyukan kepadaku bahwa Tuhan Maha esa, karena 
itu hendaklah kamu tetap pada jalan lurus menuju kepada-Nya, dan 
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celakalah orang yang mempersekutukan-Nya.” (OS Fushshilat (41): 
1—6) 


Rasulullah Saw. terus membaca sampai ayat: 


Jika mereka berpaling maka katakanlah, "Aku telah memperingatkan 
kamu dengan petir, seperti petir yang menimpa kaum Ad dan kaum 
Tsamud.” (@S Fushshilat (41): 13) 


Tuntas Nabi Saw. membaca ayat itu, serta-merta Utbah menutup mulut 
beliau dengan tangannya dan memohon beliau berhenti membaca, 
karena dia takut mendengar acaman yang dilantangkan ayat-ayat itu. 


Kemudian, Utbah kembali menemui kaumnya yang menanti-nanti 
kedatangannya. Mereka bertanya, “Bagaimana hasilnya, wahai Abu 
Al-Walid?” 

Utbah menjawab, “Aku mendengar suatu perkataan yang belum 
pernah kudengar seperti itu sebelumnya sepanjang hidupku. Demi 
Allah, perkataan itu bukan syair, bukan sihir, dan bukan mantra 
dukun. Wahai kaum @uraisy, turutilah kata-kataku, biarkanlah 
orang itu (Muhammad) dengan urusannya. Biarkanlah dia! Demi 
Allah, menurut perkataan yang kudengar darinya, sungguh akan 
terjadi sesuatu yang sangat mengemparkan! Jika bangsa Arab (lain) 
membunuhnya, berarti kalian menghentikannya lewat orang lain. Dan, 
jika dia mengalahkan bangsa Arab (lain), kerajaannya adalah kerajaan 
kalian juga, kemuliannya adalah kemuliaan kalian juga.” 


Kaum Ouraisy berujar marah, “Demi Allah, dia (Muhammad) 
telah menyihirmu dengan kata-katanya, wahai Abu Al-Walid.” 


Utbah menukas, “Demikianlah pendapatku tentang dirinya. Jika 
tidak mau mendengarku, lakukanlah apa saja sesuka kalian.” 


Ath-Thabari, Ibnu Katsir, dan periwayat lainnya menuturkan 
bahwa beberapa orang musyrik, termasuk Al-Walid bin Al-Mughirah 
dan Al-Ash bin Wa'il datang menemui Rasulullah Saw. menawari 
beliau harta sehingga beliau menjadi orang terkaya di antara mereka, 
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atau gadis Makkah paling cantik untuk beliau nikahi, asalkan beliau 
mau berhenti mengecam tuhan-tuhan mereka dan berhenti mengatai 
bodoh adat istiadat mereka. Ketika Nabi Saw. menolak semua tawaran 
itu, dan menegaskan untuk melanjutkan dakwah kepada kebenaran, 
mereka pun berkata, “Kalau begitu, bagaimana jika kau menyembah 
tuhan-tuhan kami satu hari, dan kami menyembah tuhanmu satu hari 
(secara bergantian)?” 


Namun, tawaran itu pun ditolaknya. Berkaitan dengan peristiwa 
ini, Allah menurunkan firman-Nya: 


Katakanlah, "Hai orang kafir, aku tidak akan menyembah apa yang kamu 
sembah. Dan kamu bukan penyembah Tuhan yang aku sembah. Dan 
daku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah. Dan 
kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang aku sembah. 
Untukmu agamamu dan untukku agamaku." (OS Al-Kafirin|109J: 1-6) 


Pada kesempatan yang lain para pemuka Ouraisy kembali menemui 
Muhammad dan menyampaikan berbagai tawaran seperti yang pernah 
disampaikan Utbah bin Rabiah. Ramai-ramai mereka menawarkan 
kekuasaan dan harta benda, serta pengobatan jika yang mendatangi 
beliau adalah jin. 


Kepada mereka Rasulullah Saw. menjawab, “Aku tidak mem- 
butuhkan semua yang kalian tawarkan itu. Aku tidak berdakwah 
karena menginginkan kekayaan, kemuliaan, atau kekuasaan. Namun, 
Allah mengutusku sebagai rasul. Dia menurunkan Kitab kepadaku 
dan memerintahkanku agar menyampaikan kabar gembira dan 
peringatan. Kemudian risalah Tuhanku itu kusampaikan dan aku 
menasihati kalian. Jika kalian menerima dakwahku, kebahagiaanlah 
bagi kalian di dunia dan akhirat. Jika kalian menolak dakwahku, 
aku bersabar mengikuti perintah Allah sehingga Allah memberikan 
keputusan antara aku dan kalian.” 
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Selanjutnya, mereka berkata, “Jika kau tidak bersedia menerima 
tawaran kami, kau tahu bahwa tidak ada yang lebih kecil negerinya, 
lebih gersang tanahnya, dan lebih keras kehidupannya daripada negeri 
kita. Maka, mintakanlah kepada Tuhan yang telah mengutusmu 
agar Dia menjauhkan gunung-gunung yang menghimpit negeri ini, 
mengalirkan sungai-sungai untuk kami seperti yang ada di negeri 
Syam dan Irak, serta membangkitkan leluhur kami yang telah mati, 
terutama Oushaiy bin Kilab, karena dia orang yang dikenal jujur 
agar kami dapat bertanya kepadanya tentang apa yang kaukatakan. 
Dan, mintalah untuk dirimu sendiri kebun, istana, tambang emas dan 
perak untuk memenuhi apa pun yang kauinginkan. Jika kau telah 
melakukan apa yang kami minta, kami pati mengimanimu, mengakui 
kedudukanmu di sisi Allah, dan percaya bahwa Dia mengutusmu 
sebagai Rasul seperti yang kaukatakan.” 


Nabi Saw. menjawab, “Aku tidak akan melakukan itu. Lagi 
pula, aku bukanlah orang yang ingin memohonkan semua kepada 
Tuhanku.” 


Setelah perdebatan yang panjang, mereka berkata, “Kami 
mendengar bahwa engkau mempelajari semua itu dari seseorang 
di Yamamah yang bernama al-Rahman. Demi Allah, kami tidak 
akan beriman pada al-Rahman. Kami telah melakukan apa yang 
dapat kami lakukan, wahai Muhammad. Demi Allah, kami tidak 
akan membiarkanmu melakukan semua itu kepada kami hingga 
kami mati atau kau membunuh kami.” Lalu, mereka beranjak pergi 
meninggalkan Rasulullah. 





Petikan Pelajaran 


Periode dalam Sirah Nabi Saw. yang saya sampaikan barusan mengandung 


tiga poin yang sangat penting. 
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Pertama: Bagian ini menjelaskan secara rinci tentang hakikat dakwah 
Rasulullah Saw. yang bersih dari segala kepentingan dan tujuan pribadi 
yang biasanya menjadi motivasi para pengusung propaganda baru serta 


para penyeru revolusi dan reformasi. 


Apakah Rasulullah Saw. berdakwah dengan tujuan untuk meraih 
kekuasaan, atau kepemimpinan, atau kekayaan yang berlimpah? Atau, 


apakah dakwahnya merupakan akibat dari penyakit yang diidapnya? 


Berbagai pertanyaan itu kerap dikemukakan para pelaku perang 
pemikiran dan musuh-musuh Islam. Namun, betapa agung rahasia 
kehidupan yang telah dipersiapkan Tuhan semesta alam bagi Rasul- 
Nya! Allah Swt. telah memenuhi kehidupan Rasul-Nya dengan 
berbagai peristiwa yang menghancurkan semua kemungkinan itu, 
dan menyingkirkan segala bisikan buruk, dan membuat musuh-musuh 
Islam kebingungan mencari cara yang tepat untuk menyerang dan 


merendahkan Rasulullah. 


Salah satu kebijaksanaan Allah Swt. adalah menetapkan agar 
kaum musyrik beberapa kali menemui Nabi Saw. untuk membujuknya 
menghentikan dakwah. Sebenarnya mereka telah memperkirakan 
bahwa Muhammad akan menolak rayuan mereka. Sebab, mereka 
sangat mengenal karakter Rasulullah Saw., tabiat dakwahnya, dan tujuan 
jangka panjang dari risalahnya. Mereka tahu betul bahwa Muhammad 
tidak akan takluk oleh bujuk rayu mereka. Namun, begitulah kehendak 
Ilahi, agar sejarah dapat membongkar kebohongan semua orang yang 


menebarkan keraguan. 


Para orientalis semacam Kramer dan Van Vloten sekian lama 
memeras otaknya tetapi tidak kunjung bisa menemukan celah untuk 
menebarkan keraguan dalam benak kaum beriman, kecuali dengan cara 
mengabaikan dan merekayasa fakta. Mereka menuduh bahwa motivasi 
Muhammad Saw. dalam berdakwah adalah ambisi untuk berkuasa dan 


menjadi raja. Tuduhan mereka itu sungguh tidak berdasar. Mereka 
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seperti orang yang membenturkan kepalanya sendiri pada sebuah batu 
besar sehingga ia terlontar ke belakang dan jatuh terkapar. 


Jauh sebelum mereka, Allah telah menundukkan Utbah bin Rabiah 
dan para pemuka Ouraisy lainnya yang datang untuk menawarkan semua 
motif dan bujukan itu kepada Muhammad Saw. Mereka mau menemui 
beliau seraya meletakkan senjata dan semua alat penyiksaan yang 
sebelumnya diarahkan kepada Muhammad dan para pengikutnya. Jika 
benar bahwa Rasulullah Saw. menjalankan dakwah karena mengharapkan 
harta dan kekuasan, lantas mengapa beliau tidak bersikap lembut 
kepada mereka, tidak mau mengambil harta dan kekuasaan besar yang 


ditawarkan kepada beliau asalkan mau menghentikan dakwah? 


Lagi pula, mana mungkin orang yang mengincar kekuasaan sudi 
menyimak baik-baik semua tawaran itu yang disampaikan dalam 
beberapa kali perundingan, yang disertai ancaman dan harapan, untuk 
akhirnya menjawab, “Aku tidak berdakwah karena menghendaki 
kekayaan, kemuliaan, atau kekuasaan. Namun, Allah mengutusku 
sebagai rasul. Dia menurunkan Kitab kepadaku dan memerintahkanku 
agar memberikan kabar gembira dan peringatan. Kemudian risalah 
Tuhanku itu kusampaikan dan aku menasihati kalian. Jika kalian 
menerima dakwahku maka kebahagian bagimu di dunia dan di akhirat. 
Jika kalian menolak dakwahku maka aku bersabar mengikuti perintah 


Allah sehingga Allah memberikan keputusan antara aku dan kalian.” 


Di samping itu, kita dapat melihat bahwa kehidupan sehari-hari 
Rasulullah Saw. sangat selaras dengan ucapannya. Beliau menampik 
kekuasaan dan kekayaan tidak hanya dengan lisannya. Penolakannya 
itu tergambar jelas dalam sikap, perilaku, dan perbuatannya. Rasulullah 
makan dan minum dengan sangat sederhana, menjalani kehidupan 
laiknya orang miskin dan melarat. Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan 
Al-Bukhari, Aisyah r.a. bercerita, “Sampai Nabi Saw. wafat, di rak 
makananku belum pernah ada sesuatu yang bisa dimakan makhluk 
hidup, kecuali separuh bungkus tepung, itu pun kuhabiskan untuk 


beberapa lama.” 
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Al-Bukhari juga meriwayatkan bahwa Anas r.a. berkata, “Nabi Saw. 
belum pernah makan dengan piring hingga beliau wafat, dan belum 


pernah makan roti empuk hingga ajal menjemputnya.” 


Dalam urusan pakaian dan perabotan pun Rasulullah Saw. sangat 
sederhana. Di pinggangnya kerap terlihat bekas anyaman tikar. Bahkan, 
tidak ada yang pernah melihat beliau tidur di atas kasur yang lembut 
dan empuk hingga suatu hari istri-istrinya datang menemui beliau, 
termasuk Sayyidah Aisyah r.a., mengadukan kehidupan mereka yang 
mempihatinkan dan menuntut tambahan nafkah untuk menghias diri 
dan bepakaian dengan layak sehingga mereka tidak kalah dari istri para 
sahabat. Mendengar tuntutan mereka, Rasululah Saw. tertunduk marah 


dan tidak menjawab apa-apa. Lantas Allah menurunkan firman-Nya: 


Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu: Jika kalian menginginkan 
kehidupan dunia dan perhiasannya, marilah supaya kuberikan 
kepadamu mut'ah dan aku ceraikan kamu dengan cara yang baik. 
Dan jika kalian menghendaki (keridhaan) Allah dan Rasul-Nya 
serta (kesenangan) di negeri akhirat maka sesungguhnya Allah 
menyediakan bagi siapa yang berbuat baik di antara kalian pahala 
yang besar. (OS Al-Ahzab (33): 28-29) 


Maka, Rasulullah Saw. membacakan kedua ayat ini kepada mereka, 
lalu mempersilakan mereka memilih antara hidup bersama beliau 
dengan keadaan yang sederhana, atau diceraikan secara baik-baik agar 
mereka punya kesempatan mendapat nafkah, perhiasan, dan harta yang 
lebih banyak. Ternyata, mereka semua memilih tetap hidup bersama 
Rasulullah Saw. dengan keadaan yang sangat sederhana.” 

Jadi, mana mungkin setelah melihat fakta-fakta itu masih ada 
orang yang meragukan kebenaran kenabiannya? Dan, mana mungkin 


masih ada orang yang berpikir sesat bahwa gerakan dakwah Nabi Saw. 





47 HR Al-Bukhari. Lihat pula Tafsir Ibn Katsir tentang kedua ayat tersebut. 
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didorong ambisi kekuasaan atau ketamakan? Itulah penjelasan penting 
yang kita dapatkan dari periode Sirah Nabi Saw. ini. 


Kedua: Periode Sirah Nabi Saw. ini menunjukkan kebijaksanaan 
Rasulullah Saw. yang telah menjadi sifat beliau. Apakah bijaksana jika 
Anda menempatkan urusan politik di jalan dakwah, dengan cara dan 
bentuk apa pun? Dan, apakah Sang Pembuat syariat (Allah Swt.) akan 
membiarkan Anda melakukan cara apa pun untuk meraih tujuan? Tentu 
saja jawabannya tidak. Syariat Islam telah menetapkan tujuan yang harus 
diperjuangkan setiap Muslim dan menentukan untuk mencapainya. Anda 
hanya boleh mencapai tujuan yang dilegalkan Allah dengan jalan dan 
sarana yang juga Dia ridhai. Kebijakan dan politik yang legal (as-siyasah 
asy-syar'iyyah) memang meniiliki arti penting, tetapi tidak boleh keluar 


dari batas-batas sarana yang diilegalkan. 


Dalilnya adalah periode Sirah yang telah saya ceritakan di atas. Kita 
dapat membayangkan, jika Rasulullah Saw. menghendaki kekuasaan 
politik, tentu beliau akan menerima tawaran kaum Ouraisy untuk 
menjadi raja. Karena, kekuasaan politik bisa dijadikan sebagai sarana 
untuk membangun dakwah Islam. Terlebih lagi, kekuasaan sangat 
besar pengaruhnya terhadap jiwa manusia. Sebagai contoh nyata, 
perhatikanlah bagaimana para propagandis berbagai aliran melakukan 
berbagai upaya untuk menguasai pemerintahan lalu memanfaatkan 
kekuasaannya untuk memaksakan pemikiran dan ajaran mereka 


terhadap rakyat. 


Namun, Nabi Saw. tidak sudi menempuh siasat seperti itu dalam 
membangun dakwahnya, karena itu bertentangan dengan prinsip dakwah 
itu sendiri. Seandainya cara-cara seperti itu merupakan kebijakan dan 
siasat yang benar, tentu kita tidak akan bisa membedakan antara orang 
jujur yang tegas dalam kejujurannya dan pembohong yang melakukan 


berbagai tipudaya. Kita juga akan melihat orang yang jujur dalam dakwah 
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mereka bercampur dengan para dajjal dan tukang sulap di sebuah jalan 
lebar yang bernama “kebijakan dan politik”. 


Falsafah agama ini didasarkan atas pilar-pilar kehormatan dan 
kejujuran, baik dalam sarana maupun tujuannya. Tujuan hanya boleh 
ditegakkan dengan kejujuran, kehormatan, dan kebenaran. Sama 
halnya, sarana untuk meraih tujuan itu juga harus didasari kejujuran, 


kehormatan, dan kebenaran. 


Karena itulah para dai dan ulama, dalam setiap situasi, perlu lebih 
banyak berkorban dan berjihad. Mereka harus berdakwah dengan cara 
dan metode seperti yang dilakukan Nabi Saw., karena jalan syariat tidak 


memberi mereka peluang untuk menyimpang ke kiri atau ke kanan. 


Sungguh keliru jika prinsip kebijaksaaan dalam dakwah dianggap hanya 
digunakan untuk memudahkan kerja juru dakwah atau demi menghindari 
kesulitan. Justru, rahasia keberhasilan dakwah adalah menempuh sarana 
yang paling dekat dengan akal dan pikiran masyarakat. Artinya, ketika kondisi 
silih berganti dan halangan serta rintangan menghalangi jalan dakwah maka 
kebijakan yang harus diambil adalah mempersiapkan diri untuk berjihad 
serta mengorbankan harta dan nyawa. Hikmah atau kebijaksanaan seperti 
yang menjadi sifat Nabi Saw. adalah meletakkan segala sesuatu pada 


tempatnya. 


Di sinilah letak perbedaan antara hikmah dan tipu daya: perbedaan 
antara hikmah dan menyerah. Anda pasti mengetahui riwayat tentang 
Rasulullah Saw. yang suatu ketika merasa optimis melihat tanda-tanda 
kesediaan para pemuka Ouraisy untuk menerima Islam. Maka, dengan 
gembira dan penuh semangat beliau menjelaskan kepada mereka dan 
menjawab pertanyaan mereka tentang Islam. saking semangatnya 
menghadapi para pemuka Ouraisy beliau mengacuhkan seorang sahabat 
yang tunanetra, Abdullah bin Ummi Maktum, yang melewati majelis 
itu, lalu duduk ikut mendengarkan bersama mereka, dan akhirnya 
bertanya kepada beliau. Sahabat itu bertanya ketika Rasulullah sibuk 
menghadapi para pemimpin Ouraisy. Beliau merasa, itu kesempatan 


yang sangat bagus untuk dan tidak boleh disia-siakan sehingga beliau 
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memutuskan untuk menjawab pertanyaan Abdullah bin Ummi Maktum 


di lain kesempatan. 


Akibatnya, Allah Swt. menegur Nabi Saw. itu dalam Surah 'Abasa: 


Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling, karena telah 
datang seorang buta kepadanya. (OS "Abasa (80J: 1-2) 


Allah Swt. menyalahkan ijtihad Rasulullah meskipun tujuannya baik. 
Pasalnya, langkah yang beliau ambil itu dapat mematahkan hati dan 
menghancurkan perasaan seorang Muslim. Nabi Saw. mengacuhkan 
seorang Muslim hanya demi memikat hati orang-orang musyrik. Tentu 
saja itu bukan kebijakan atau cara yang dapat diterima. Allah tidak 


menyukainya sehingga langsung menegur beliau. 


Kesimpulannya, tidak seorang pun boleh mengubah hukum dan 
prinsip Islam, atau melanggar dan meremehkan aturan-aturannya, 
dengan dalih “menempuh kebijaksanaan dalam berdakwah”. Sebab, 
suatu kebijakan hanya disebut bijak jika sesuai dengan aturan, prinsip, 


dan ketetapan syariat. 


Ketiga, Rasulullah Saw. menyikapi tuntutan dan bujukan kaum 
Ouraisy dengan tegas. Mereka mengajukan semua tuntutan itu sebagai 
syarat agar mereka bisa mengikuti beliau. Sikap tegas Rasulullah Saw. 
ini didukung oleh Allah Swt. Berkaitan dengan hal ini, sebagaimana 


disebutkan semua ahli tafsir, Allah Swt. berfirman: 


Dan mereka berkata, "Kami sekali-kali tidak percaya kepadamu 
hingga kamu memancarkan mata air dari bumi untuk kami, atau kamu 
punya sebuah kebun kurma dan anggur, lalu kamu alirkan sungai- 
sungai di celah kebun yang deras alirannya, atau kamu jatuhkan 
langit berkeping-keping atas kami, sebagaimana kamu katakan atau 
kamu datangkan Allah dan malaikat-malaikat berhadapan muka 
dengan kami. Atau kamu punya sebuah rumah dari emas, atau kamu 
naik ke langit. Dan kami sekali-kali tidak akan percaya kenaikanmu 


itu hingga kamu turunkan atas kami sebuah kitab yang kami baca.” 
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Katakanlah, “Mahasuci Tuhanku, bukankah aku ini hanya seorang 
manusia yang menjadi rasul?” (AS Al-Isra' (17): 90-93) 


Alasan Allah Swt. tidak mengabulkan permintaan mereka bukanlah 
karena Rasulullah Saw. tidak diberi mukjizat selain mukjizat Al-Ouran, 
sebagaimana sangkaan sebagian orang, melainkan karena Dia mengetahui 
bahwa mereka menuntut semua itu sebagai ungkapan kekafiran, 
keangkuhan, dan penghinaan kepada Nabi Saw. Ini tampak jelas dari cara 
mereka meminta dan mengajukan tuntutan. Seandainya Allah mengetahui 
bahwa mereka jujur dan berniat baik dalam mengajukan tuntutan sebagai 
upaya menegaskan kebenaran kata-kata Nabi Saw., pastilah Allah Swt. 
sudah mengabulkan permintaan mereka. Namun, sikap kaum Ouraisy 
itu sesuai dengan karakteristik yang digambarkan Allah dalam ayat lain, 


yaitu firman-Nya: 


Dan, seandainya Kami bukakan kepada mereka salah satu dari (pintu- 
pintu) langit, lalu mereka terus naik ke atasnya, tentu mereka berkata, 
"Sesungguhnya pandangan kamilah yang dikaburkan, bahkan kami 
adalah orang yang kena sihir.” (OS Al-Hijr (15): 14-15 


Jika Anda sudah mengetahui ketiga pelajaran dari periode kisah Nabi Saw. 
ini, niscaya Anda menyadari bahwa semua ini tidak bertentangan dengan 
pemuliaan Allah kepada Nabi-Nya melalui berbagai mukjizat, yang akan 


saya jelaskan tidak lama lagi, insya Allah.IJ 


“at 
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D iriwayatkan dengan banyak riwayat dari Musa bin Ugbah, dari 
Ibnu Ishag, dan selainnya, bahwa orang kafir Ouraisy bersepakat 
membunuh Rasulullah Saw. Kesepakatan itu mereka sampaikan 
kepada Bani Hasyim dan Bani Abdul Muthalib. Namun, Bani Hasyim 
dan Bani Abdul Muthalib tidak sudi menyerahkan Rasulullah Saw. 
kepada mereka. 


Karena tidak mampu membunuh Rasulullah Saw., kaum Ouraisy 
bersepakat mengucilkan Rasulullah Saw. beserta kaum Muslim yang 
menyertai beliau, serta Bani Hasyim dan Bani Abdul Muthalib yang 
melindungi beliau. Kemudian mereka membuat kesepakatan tertulis 
bahwa mereka tidak akan menjalin hubungan pernikahan, tidak akan 
melakukan transaksi jual-beli, tidak membiarkan keluarga Muhammad 
mencari nafkah dengan bebas, tidak akan berdamai dengan mereka, 
dan tidak akan berbelas kasihan kepada mereka sampai Bani Abdul 
Muthalib mau menyerahkan Rasulullah Saw. untuk dibunuh. Naskah 
perjanjian ini pun mereka gantungkan di dinding Kakbah. 

Kaum kafir Guraisy berpegang teguh pada perjanjian ini selama 
tiga tahun, sejak bulan Muharram tahun ke-7 kenabian hingga tahun 
ke-10. Ada pendapat lain bahwa boikot itu hanya berlangsung selama 
dua tahun. 
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Riwayat Musa bin Ugbah menunjukan bahwa boikot ini terjadi 
sebelum Rasulullah Saw. memerintahkan para sahabatnya hijrah ke 
Abisinia, dan bahwa beliau memerintah mereka hijrah ke Abisinia 
dalam periode boikot ini. Riwayat Ibnu Ishag ini menunjukkan bahwa 
perjanjian boikot itu ditulis setelah para sahabat Rasulullah Saw. hijrah 
ke Abisinia dan sesudah Umar r.a. memeluk Islam. 


Bani Hasyim, Bani Abdul Muthalib, dan kaum Muslimin, 
termasuk Rasulullah Saw. dikepung dan dikucilkan di syi'ib (wilayah) 
Bani Muthalib. Di Kota Makkah ada beberapa syi 'ib yang terpisah- 
pisah antara yang satu dan yang lainnya. Di salah satu syi'ib itulah 
Bani Hasyim dan Bani Al-Muthalib, baik yang Muslim maupun 
musyrik, berkumpul. Kaum Muslim berkumpul di sana lantaran 
kesamaan akidah, sementara yang masih musyrik berada di sana 
lantaran fanatisme kekeluargaan, kecuali Abu Lahab (Abdul Uzza 
bin Abdul Muthalib) yang telah bergabung dengan kaum Ouraisy dan 
memusuhi Nabi Saw. beserta para pengikutnya. 


Nabi Saw. dan kaum Muslim hidup menderita selama tiga tahun 
itu. Musibah yang mereka alami semakin lama semakin berat. Dalam 
Shahih Al-Bukhari disebutkan bahwa mereka teramat menderita 
sampai-sampai mereka terpaksa makan kulit pohon dan dedaunan. 
As-Suhaili menceritakan bahwa jika ada rombongan pedagang dari 
luar datang ke Makkah, para sahabat Nabi Saw. pergi ke pasar untuk 
membeli bahan makanan kebutuhan keluarga mereka. Melihat keadaan 
itu, Abu Lahab berteriak, “Hai pedagang, naikkan harga bagi para 
pengikut Muhammad agar tidak mampu membeli apa-apa.” Maka, 
mereka menaikkan harga berkali-kali lipat sehingga kaum Muslim 
terpaksa pulang dengan tangan hampa, menemui anak-anak mereka 
yang kelaparan. 

Di penghujung tahun ketiga pemboikotan, sekelompok orang 
Bani Oushaiy mengecam perjanjian itu, lalu mereka bersepakat 
membatalkannya. Allah Swt. pun mengirim rayap untuk memakan 
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lembar perjanjian itu kecuali beberapa kata yang menyebutkan nama 
Allah Swt. 


Rasulullah Saw. telah memberi tahu kejadian itu kepada paman- 
nya, Abu Thalib. Lantas sang paman bertanya, “Apakah Tuhanmu 
yang memberitahukan itu kepadamu?” Nabi Saw. menjawab, “Ya.” 
Kemudian, Abu Thalib bersama beberapa orang kaumnya berangkat 
mendatangi kaum Ouraisy dan meminta mereka untuk menunjukkan 
lembar perjanjian itu, seakan-akan dia akhirnya menyerah untuk 
menerima syarat yang mereka ajukan. Maka, mereka mengambil 
naskah perjanjian yang masih terlipat rapi. Kemudian, Abu Thalib 
berkata, “Keponakanku telah memberitahuku, dan dia sama sekali 
belum pernah berdusta kepadaku, bahwa Allah Swt. telah mengirimkan 
rayap memakan lembaran yang kalian tulis sehingga tak ada lagi 
kalimat-kalimat kezaliman yang memutuskan silaturahim dalam 
lembar perjanjian itu. Jika kata-katanya itu benar, aku meminta kalian 
untuk membatalkan perjanjian itu. Sebab, demi Allah, kami tidak 
akan menyerahkannya sebelum orang terakhir kami mati. Namun, 
jika kata-katanya itu tidak benar, anak kami itu akan kami serahkan 
kepada kalian untuk kalian perlakukan sesuka hati.” 


Dengan angkuh dan gembira mereka berkata, “Kami menyetujui 
ucapanmu.” 


Kemudian, mereka membuka naskah itu, dan ternyata mereka 
mendapatinya persis seperti yang dikabarkan Sang Jujur dan Tepercaya 
(Nabi Saw.). Mereka berujar lantang, “Keponakanmu telah melakukan 
sihir. Ini ulah perbuatan sihirnya.” Kenyataan itu justru membuat 
mereka semakin murka, sesat, dan makin sengit memusuhi Nabi Saw. 

Selanjutnya, lima orang pemuka Ouraisy membatalkan perjanjian 
dan menghentikan boikot. Mereka adalah Hisyam bin Amr bin 
Al-Harits, Zuhair bin Umayyah, Al-Muth'im bin Adiyy, Abu Al- 
Bukhturi bin Hisyam, dan Zam'ah bin Al-Aswad. Di antara mereka, 
yang pertama kali membatalkan perjanjian itu dengan tegas adalah 
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Zuhair bin Umayyah. Dia menghampiri orang-orang di sekitar 
Ka bah dan berkata, “Wahai penduduk Makkah, apakah kita makan 
dan berpakaian, sedangkan Bani Hasyim dan Bani Al-Muthalib mati 
tanpa bisa menjual dan membeli apa-apa? Demi Allah, aku tidak akan 
duduk sebelum perjanjian yang zalim itu dibatalkan.” 


Kemudian, empat orang lainnya berturut-turut mengucapkan 
kata-kata yang serupa. Al-Muth''im bin Adiyy pun mengambil naskah 
perjanjian itu dan merobek-robeknya. Selanjutnya, kelima orang itu 
bersama beberapa orang lainnya menemui Bani Hasyim, Bani Al- 
Muthalib, dan kaum Muslim, lalu menyuruh mereka pulang ke rumah 
masing-masing. 


Peukan Pelajaran 





Boikot yang sarat kezaliman ini menyebabkan penderitaan yang 
sangat berat bagi Nabi Saw., keluarganya, dan kaum Muslim yang setia 
mengikutinya. Penderitaan itu mereka rasakan selama tiga tahun penuh. 
kita juga melihat bahwa kaum musyrik dari Bani Hasyim dan Bani Al- 
Muthalib menyertai kaum Muslim menanggung penderitaan itu dan 
tidak rela membiarkan Rasulullah Saw. mengalami kesusahan seorang 
diri. 

Saya tidak hendak berbicara panjang lebar tentang kaum musyrik 
(dari Bani Hasyim dan Bani Al-Muthalib) berikut sikap mereka itu. 
Pasalnya, motivasi mereka untuk melindungi Nabi Saw. adalah fanatisme 
kekeluargaan dan kekerabatan serta rasa gengsi tidak mau dihina jika 
mereka membiarkan Muhammad Saw. dibunuh oleh kaum musyrik 
Ouraisy selain Bani Hasyim dan Bani Al-Muthalib. Dengan demikian, 
mereka memadukan dua keinginan dalam diri mereka. Pertama, 
keinginan untuk berpegang teguh pada kemusyrikan dan menolak 
kebenaran yang dibawa Muhammad Saw. Kedua, keinginan untuk 


tetap patuh pada fanatisme kabilah yang menuntut agar sanak kerabat 
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dilindungi dari kejahatan dan kazaliman orang luar, tanpa memandang 
mana pihak yang benar dan mana yang salah. 


Sementara, kaum Muslim, terutama Rasulullah Saw., bersabar 
menanggung penderitaan itu demi menjalankan perintah Allah dan 
lebih mengutamakan kehidupan akhirat daripada dunia, karena mereka 
memandang dunia lebih hina jika dibandingkan dengan ridha Allah swt. 
Bagian inilah yang ingin saya bahas lebih jauh. 

Mungkin Anda pernah mendengar tudingan para penulis yang 
memusuhi Islam bahwa fanatisme Bani Hasyim dan Bani Al-Muthalib 
memiliki peran penting di balik dakwah Muhammad Saw., yaitu bahwa 
mereka melindungi dan menjaganya. Buktinya, sikap negatif kaum 
musyrik Ouraisy yang telah memboikot kaum Muslim. 


Tudingan itu sangat ngawur dan tidak didukung fakta apa pun. 
Sebab, sangat wajar jika fanatisme jahiliah Bani Al-Muthalib dan Bani 
Hasyim mendorong mereka untuk membela nyawa saudara mereka yang 


terancam “orang luar”. 


Fanatisme kabilah untuk selalu melindungi anggota keluarga dari 
gangguan pihak luar tidak memandang prinsip apa pun dan tidak 
memedulikan mana pihak yang benar dan mana yang salah. Itu hanyalah 
fanatisme kesukuan, yang mengharuskan semua anggota suatu keluarga 
atau kabilah melindungi setiap anggota mereka dari gangguan orang di 
luar kabilah. Jadi, dua karakteristik yang secara lahir saling bertentangan 
itu dapat terhimpun pada sanak kerabat Muhammad Saw., yakni menolak 
dakwahnya sekaligus membela nyawanya dari ancaman kaum musyrik 
Ouraisy. Jadi, manfaat apa yang mereka berikan kepada Nabi Saw. dari 
“solidaritas” itu? Toh, mereka juga diintimidasi sebagaimana Rasulullah 
Saw. dan para sahabatnya. Kaum Ouraisy pun memberlakukan boikot 
yang kejam dan biadab itu baik kepada kaum Muslim maupun kepada 


kaum musyrik anggota Bani Hasyim dan Bani Al-Muthalib. 


Satu hal yang penting untuk Anda ketahui adalah bahwa perlindungan 


sanak kerabat Rasulullah Saw. itu bukan untuk melindungi risalah yang 
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dibawanya, melainkan melindungi pribadi Rasulullah Saw. dari ancaman 
“orang luas”. Jika kaum Muslim dapat memanfaatkan perlindungan ini 
sebagai salah satu sarana jihad untuk mengalahkan kaum kafir serta 
menghadapi tipu daya dan permusuhan mereka maka itu merupakan 


upaya yang perlu disyukuri dan jalan yang sepatutnya ditempuh. 


Lantas, apa yang membuat Rasulullah Saw. bersama para sahabatnya 
bertahan dalam penderitaan yang sangat berat itu? Tujuan apa yang 


mereka harapkan di balik ketegaran dalam menghadapi kesulitan itu? 


Bagaimanakah pertanyaan ini dijawab oleh kalangan yang kerap 
menyebut risalah Muhammad Saw. dan keimanan kaum Muslim sebagai 
revolusi golongan kiri melawan golongan kanan, atau revolusi kaum 


papa melawan kaum borjuis? 


Perhatikanlah berbagai intimidasi dan penyiksaan yang dialami 
Rasulullah Saw. dan para sahabatnya yang telah saya paparkan di atas, 
lalu jawablah pertanyaan berikut: mungkinkah dakwah Islam adalah 
revolusi ekonomi yang disulut rasa lapar dan dipandu kedengkian 


terhadap para saudagar Makkah dan para penguasa ekonomi di sana? 


Mengapa mereka bersikukuh dengan tudingan itu, sementara 
mereka pun tahu bahwa kaum musyrik pernah menawari Rasulullah Saw. 
kekayaan dan kepemimpinan asalkan beliau bersedia menghentikan 
dakwah Islam. lalu, mengapa Rasulullah Saw. menolak tawaran mereka? 
Dan, mengapa para sahabatnya tidak memprotes penolakan beliau 
dan tidak menekan beliau untuk menerimanya, jika memang tujuan 
gerakan dakwah mereka adalah urusan perut? Lagi pula, adakah hal 
lain yang dicari para pengusung revolusi selain meraih kekuasaan dan 
mengantongi kekayaan? 

Akibat penolakan itu, Muhammad Saw. bersama para sahabatnya 
diboikot dari segala sisi penghidupan, baik ekonomi maupun sosial, 


bahkan dengan kaum mereka sendiri sehingga mereka tak bisa membeli 
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kebutuhan apa pun, dan tidak ada makanan yang bisa dibawa ke rumah, 
sampai-sampai mereka terpaksa makan dedaunan. Namun, mereka 
tetap bersabar menghadapinya dan tetap setia mendampingi Rasulullah 


Saw. Seperti inikah yang dilakukan para pengusung revolusi? 


Ketika hijrah ke Madinah, Rasulullah Saw. dan para sahabatnya 
meninggalkan rumah, harta, tanah, dan segala milik mereka, lalu pindah 
ke Madinah Munawwarah. Mereka meninggalkan begitu saja segala hal 
yang diidam-idamkan oleh orang yang tamak terhadap harta benda. 
Mereka beriman kepada Allah dan rasul-Nya tanpa pamrih apa pun. 
Mereka tidak menghitung-hitung harta kekayaan atau kekuasaan yang 
lepas dari tangan mereka. Apakah ini menjadi bukti bahwa dakwah Islam 


adalah revolusi politik dengan tujuan mencari sesuap nasi? 


Mungkin untuk mendukung tuduhan imajnatif itu mereka 


mengemukakan dua macam dalil. 


Pertama, sebagian besar orang yang pertama memeluk Islam di 
Makkah adalah orang miskin, budak, dan orang-orang yang tertindas. 
Ini menunjukkan bahwa dengan mengikuti Muhammad Saw., mereka 
bisa mengentaskan sebagian kesengsaraan mereka, dan mereka 
mengharapkan masa depan ekonomi yang lebih baik di bawah naungan 


agama baru. 


Kedua, tidak lama setelah itu, dunia dibukakan bagi mereka, 
kekayaan dan harta menghampiri mereka. Ini menunjukkan bahwa 
gerakan dakwah Rasulullah Saw. memang bertujuan untuk mewujudkan 
sasaran tersebut. Jika Anda mencermati kedua dalil tersebut, niscaya 
Anda akan menyadari betapa pemikiran para penulis yang kerap 


menyerang Islam itu dikuasai keraguan, khayalan, dan prasangka. 


Memang benar bahwa kebanyakan orang yang pertama-tama 
memeluk Islam adalah orang miskin dan para budak. Namun, fakta ini 
tidak ada kaitannya sama sekali dengan tuduhan imajinatif mereka. 
Syariat Islam telah menetapkan timbangan keadilan di tengah manusia 


dan menentang setiap orang yang berlaku zalim, semena-mena, dan 
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sombong. Oleh karena itu, syariat ini ditolak bahkan diperangi kalangan 
penguasa yang kerap berlaku zalim dan semena-mena, karena sangat 
merugikan mereka. Sebaliknya, syariat ini disambut baik setiap orang 
yang tertindas dan terzalimi, bahkan juga orang-orang yang tidak 
terlibat dalam praktik kezaliman dan penindasan, karena lebih banyak 
memberikan manfaat bagi mereka. Atau, karena setidaknya mereka 
tidak punya masalah dengan orang lain yang membuat mereka merasa 


berat untuk menerimanya. 


Semua orang yang berada di sekitar Rasulullah Saw. meyakini bahwa 
beliau berada di pihak yang benar, dan bahwa beliau adalah seorang 
nabi yang diutus. Hanya saja, tabiat dan kondisi para pemimpin dan 
penguasa menghalangi mereka dari menerima kebenaran atau bergaul 
dengannya. Sementara, orang lain tidak punya halangan apa pun dari 


menerima apa pun yang mereka imani dan mereka yakini. 


Jadi, apa hubungan antara fakta yang diketahui setiap peneliti ini 
dan tudingan imajinatif para musuh Islam itu? 


Sungguh menggelikan jika para penuding itu menganggap keber- 
hasilan kaum Muslim meraih kekuasaan dan kekayaan itu sebagai bukti 
bahwa tujuan dakwah Islam yang dilakukan Rasulullah Saw. adalah agar 
kaum Muslim menguasai sumber kekayaan dan merebut kekuasaan. 
Tudingan itu, demi Allah, seperti upaya mempertemukan arah Timur 


dan Barat. 


Apabila kaum Muslim dalam waktu singkat berhasil menaklukan 
negeri Romawi dan Persia, setelah mereka membuktikan keislaman 
mereka kepada Allah, bisakah ini dijadikan dalil bahwa mereka memeluk 


Islam dengan ambisi merebut kekuasaan Romawi dan Persia? 


Seandainya dahulu kaum Muslim memeluk Islam karena suatu 
syahwat dunia, apa pun itu, pastilah mereka tidak pernah berhasil 
memperoleh mukjizat penaklukan tersebut walaupun sedikit. 
Seandainya dahulu Umar r.a. mempersiapkan pasukan Oadisia dan 


melepas keberangkatan panglimanya, Sa'd bin Abi Waggash, dengan 
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tujuan merebut harta Kisra yang berlimpah dan menduduki tahta 
kerajaannya, tentulah Sa'd sudah pulang menemui Umar membawa 
kegagalan dan kehinaan. Namun, mereka membuktikan kseungguhan 
jihad demi memenangkan agama Allah sehingga Allah menepati janji- 
Nya dengan membuat mereka memegang kendali kekuasaan dan 
memperoleh semua yang tidak pernah mereka bayangkan sebelumnya. 


Seandainya impian kaum Muslim dalam Perang Oadisia adalah 
memperoleh kekayaan dan mereguk nikmat hidup duniawi, pastilah 
Rabi bin Amir r.a. tidak pernah memasuki tenda megah Rustum yang 
dialasi permadani mewah, sambil menikamkan tombaknya ke permadani 
itu sampai rusak, lantas berkata, Jika kalian memeluk Islam, kami akan 
pergi meninggalkan kalian, tanah kalian, dan harta benda kalian.” Seperti 
itukah ucapan orang yang datang untuk merebut kerajaan, tanah, dan 
harta benda? 


Allah Swt. telah memuliakan mereka dengan segenap kemegahan 
dunia, karena mereka tidak pernah memikirkan semua itu. Mereka 
hanya memikirkan upaya meraih ridha Allah dan menegakkan panji 
agama-Nya. Seandainya mereka berjihad dengan tujuan duniawi, pasti 
mereka tidak pernah mendapatkannya sedikit pun. Sebab, Allah telah 
menyatakan dengan tegas dalam firman-Nya: 


Dan Kami hendak memberi karunia kepada orang yang tertindas 
di bumi (Mesir) itu dan hendak menjadikan mereka pemimpin dan 
menjadikan mereka orang yang mewarisi (bumi). (OS Al-Gashash 
(28): 5) 


Jika Anda memahami ketetapan Ilahi ini, pasti Anda dapat memahami 
semua fakta sejarah itu dengan sangat mudah, selama Anda merdeka 
dari segala bentuk penghambaan terhadap tujuan atau sasaran apa 
pun.IJ 


”i 


Hijrah Pertama 
dalam Islam 


etika Nabi Saw. melihat beratnya penderitaan yang ditanggung 
| aa Muslim, sementara beliau tidak dapat melindungi mereka 
maka beliau bersabda, “Sebaiknya kalian pergi ke Abisinia, karena 
negeri itu dipimpin seorang raja yang di bawah kekuasaanya tidak 
ada yang terzalimi. Abisinia adalah negeri yang ideal. Pergilah ke 
sana sampai Allah memberi kalian jalan keluar dari masalah kalian.” 
Maka, tanpa ragu lagi, berangkatlah sebagian kaum Muslim ke 
Abisinia lantaran mencemaskan keburukan, dan demi menyelamatkan 
agama mereka. Inilah hijrah pertama dalam Islam. Para muhajirin 
yang berangkat dalam rombongan pertama, di antaranya adalah 
Utsman bin Affan beserta istrinya, Rugayyah binti Rasulullah Saw., 
Abu Hudzaifah beserta istrinya, Az-Zubair bin Al-Awwam, Mush"ab 
bin Umair, dan Abdurrahman bin Auf. Akhirnya, delapan puluh lebih 
sahabat berkumpul di Abisinia.“ 


Melihat perkembangan itu, kaum Ouraisy segera mengutus 
Abdulllah bin Abu Rabi'ah dan Amr bin Al-Ash (sebelum masuk 
Islam) untuk menemui Raja Najasyi. Mereka membawa banyak 





18 Inilah riwayat yang sahih seperti yang disebutkan Ibnu Hisyam dalam Sfirah-nya/1/133, 
lihat pula Fath Al-B&ri/7/130. 
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hadiah persembahan untuk sang raja, para pembantunya, dan juga 
para pemuka Nasrani di sana dengan harapan mereka mau mengusir 
kaum Muslim dari Abisinia dan menyerahkan kembali kepada kaum 
Ouraisy. 

Ketika mereka berdua menyampaikan hal itu kepada Najasyi, 
setelah mereka membujuk dan memberi hadiah kepada para pemuka 
Nasrani, ternyata Najasyi menolak tuntutan mereka untuk menyerahkan 
seorang pun Muslim sebelum dia menanyai mereka tentang agama 
mereka ini. Maka, kaum Muslim dipanggil dan dihadapkan kepada 
Najasyi, dan kedua utusan Guraisy itu ikut hadir di sana. Najasyi 
bertanya kepada mereka, “Agama apakah yang membuat kalian 
pergi meninggalkan kaum kalian, tetapi kalian tidak mau memasuki 
agamaku atau agama-agama lainnya?” 


Ja far bin Abi Thalib yang menjadi juru bicara menjawab, “Paduka 
Raja, dahulu kami adalah orang bodoh dan sesat, kami menyembah 
patung, makan bangkai, berbuat keji, memutuskan silaturahim, 
berlaku buruk kepada tetangga, dan orang yang kuat di antara kami 
memakan yang lemah. Kami terus seperti itu hingga Allah mengutus 
seorang rasul kepada kami, kami mengetahui silsilah keturunannya, 
kebenaran tutur katanya, ketepercayaannya, dan kehormatannya. 
Beliau mengajak kami mengesakan Allah dan menyembah-Nya, 
sambil meninggalkan segala batu dan patung yang pernah kami dan 
leluhur kami sembah. Beliau juga memerintahkan kami berkata benar, 
menunaikan amanah, menjalin silaturahim, dan melarang kami berbuat 
keji .... Kami pun memercayai semua tutur katanya dan beriman 
kepadanya. Kami mengikuti beliau sesuai dengan ajaran yang beliau 
bawa dari Allah. Lantas, kaum kami memusuhi kami, menyiksa kami, 
dan berbuat buruk terhadap kami lantaran agama kami. Mereka terus 
menindas agar kami kembali menyembah berhala. Ketika penindasan 
mereka semakin keras, kami pergi ke negeri Paduka. Kami memilih 
Paduka, bukan raja-raja lain, dan kami ingin berada dalam lindungan 
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Paduka, karena kami punya harapan untuk tidak dizalimi di bawah 
kekuasaan Paduka.” 


Najasyi meminta Ja'far untuk membacakan kepadanya sesuatu 
yang disampaikan Rasulullah Saw. dari sisi Allah. Maka, Ja'far 
membacakan awal Surah Maryam. Mendengar bacaan itu, Najasyi 
menangis hingga membasahi jenggotnya, lalu berkata, “Apa yang 
kaubaca ini dan apa yang dibawa Isa putra Maryam benar-benar 
muncul dari pancaran sinar yang sama.” Kemudian, Najasyi berpaling 
kepada dua utusan Ouraisy dan berkata, “Pergilah, karena, demi Allah, 
mereka tidak akan kuserahkan kepada kalian, dan mereka tidak boleh 
diganggu.” 

Keesokan harinya, mereka berdua kembali menghadap Najasyi 
dan berkata, “Paduka raja, mereka mengatakan suatu keburukan 
besar tentang Isa putra Maryam. Panggillah mereka, dan tanyakanlah 
tentang apa yang mereka katakan.” 


Maka, kaum Muslim kembali dipanggil dan ditanya tentang 
kedudukan Isa dalam Islam. Ja'far bin Abu Thalib menerangkan, 
“Pandangan kami tentang Isa sesuai dengan ajaran yang dibawa Nabi 
kami Muhammad Saw. Beliau bersabda, “Isa adalah hamba Allah, 
ruh-Nya, sekaligus kalimat-Nya yang Dia turunkan kepada Maryam 
Sang Perawan Suci.” 

Mendengar penjelasannya, Najasyi mengambil sebatang lidi yang 
terletak di atas lantai, kemudian berkata, “Demi Allah, perbedaan 
Isa putra Maryam dari apa yang kaukatakan tadi tidak lebih besar 
daripada batang lidi ini.” 

Kemudian, Najasyi mengembalikan semua hadiah yang dibawa 
kedua utusan Ouraisy itu. Setelah tanya jawab itu, Najasyi semakin 
sungguh-sungguh menjaga dan melindungi kaum Muslim. Sementara, 
kedua utusan itu pulang menemui kaum Guraisy dengan tangan 
hampa. 
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Tidak lama kemudian, kaum Muslim mendengar berita masuk 
Islamnya sejumlah penduduk Makkah. Mendengar kabar yang 
menyenangkan itu, sebagian muhajirin segera pamitan kepada 
Najasyi dan berlayar kembali ke Makkah. Namun, setibanya di dekat 
Makkah, mereka mendapati kabar itu tidak benar. Maka, masing- 
masing mereka memasuki Makkah dengan jaminan perlindungan, 
atau secara sembunyi-sembunyi, padahal saat itu jumlah mereka 33 
orang. Di antara yang masuk Makkah dengan jaminan perlindungan 
adalah Utsman bin Mazh'un, dia masuk dengan jaminan perlindungan 
Al-Walid bin Al-Mughirah, dan Abu Salamah yang masuk dengan 
jaminan perlindungan dari Abu Thalib. 


Petikan Pelajaran 





Ada tiga pelajaran penting yang bisa kita simpulkan dari peristiwa hijrah 
kaum Muslim ke Abisinia. 

Pertama: Kita mendapatkan pelajaran bahwa, berpegang teguh dan 
menegakan sendi-sendi agama merupakan landasan dan sumber segala 
kekuatan. Juga, menjadi pagar untuk melindungi setiap hak pemeluknya, 
baik itu harta benda, tanah, kemerdekaan, maupun kehormatan. 
Maka, para juru dakwah Islam dan para mujahid di jalan Allah wajib 
mempersiapkan segala sarana untuk melindungi agama dan prinsip- 
prinsipnya, serta menjadikan tanah air, negeri, harta benda, dan nyawa 
sebagai sarana untuk melestarikan dan meneguhkan akidah. Sehingga 


apabila diperlukan, seorang mujahid wajib mengerahkan semua itu. 


Pasalnya, jika agama sudah lenyap dan terkalahkan, tidak ada lagi 
artinya tanah air, harta benda, dan negeri. Semua itu akan sirna dengan 
cepat tanpa keberadaan agama. Sebaliknya, jika agama kokoh, sendi- 
sendinya berdiri tegak di tengah masyarakat, dan akidahnya kokoh 
dalam hati para pemeluknya maka harta benda, tanah, dan negeri yang 


dikorbankan di jalannya pasti akan didapatkan kembali. Bahkan, semua 
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itu diraih kembali dalam keadaan lebih kuat daripada sebelumnya karena 
dilindungi oleh benteng kehormatan, kekuatan, dan kesadaran. 


Sunnatullah telah berlaku di alam semesta sepanjang sejarah bahwa 
kekuatan spiritual merupakan pelindung utama bagi segala hasil dan 
kekuatan material. Apabila suatu umat kaya dalam akhlak dan akidahnya 
yang lurus serta prinsip-prinsip sosialnya yang benar, niscaya kekuasaan 
materialnya semakin kokoh, lestari, dan tahan serangan. Namun, apabila 
umat itu miskin dalam akhlak, kacau dalam akidah, dan sesat dalam 
prinsipnya, niscaya kekuatan materialnya semakin kacau dan segera 


sirna. 


Mungkin Anda akan menemukan umat yang sesat akidahnya serta 
bejat akhlak dan perilaku sosialnya, tetapi mereka dapat berdiri tegak 
dan berkuasa secara material. Padahal, sebenarnya umat seperti itu 
sedang bergerak menuju kehancuran. Anda tidak dapat melihat dan 
merasakan “pergerakannya menuju kehancuran” karena umur manusia 
pendek jika dibandingkan dengan umur sejarah dan suatu peradaban 
atau bangsa. Pergerakan seperti itu hanya bisa dilihat “mata sejarah” 


yang tidak pernah tidur, bukan mata manusia yang mudah mengantuk. 


Bisa jadi pula Anda melihat suatu umat yang tidak segan mengor- 
bankan segala kekuatan meterialnya, baik kekayaan, tanah air, dan harta 
benda, demi mempertahankan akidah yang benar dan membangun 
sistem sosial yang sehat sehingga mereka menjadi umat yang miskin. 
Namun, itu hanya sementara. Tidak berapa lama kemudian Anda akan 
melihat mereka berhasil merebut kembali tanah airnya yang terampas 
dan harta bendanya yang dirampok, serta menjadi bangsa yang kuat, 
bahkan lebih kuat berkali-kali lipat. 


Anda juga akan mendapatkan gambaran yang benar tentang alam, 
manusia, dan kehidupan hanya dalam akidah Islam —agama Allah bagi 
hamba-hamba-Nya. Juga, Anda hanya dapat menemukan sistem sosial 
yang adil dan sehat dalam ajaran Islam. Maka, salah satu landasan 
dakwah Islam adalah pengorbanan harta benda, tanah air, dan nyawa 
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demi mewujudkannya. Pengorbanan inilah yang justru akan menjaga 
harta benda, tanah air, dan nyawa kaum Muslim. 


Oleh karena itu, Islam melegalkan konsep hijrah. Rasulullah Saw. 
memberikan isyarat kepada para sahabatnya yang ditindas dan disiksa 
kaum musyrik—sehingga beliau mengkhawatirkan agama mereka—agar 


hijrah, pergi meninggalkan kampung halaman. 


Kita tahu bahwa hijrah bukanlah langkah yang mudah dan 
menyenangkan. Perjalanan hijrah sarat dengan kesulitan dan penderitaan. 
Tidak hanya itu, setibanya di tempat hijrah, mereka harus memulai 
hidup baru, mencari jalan nafkah dan juga tempat tinggal. Semua itu 
ditempuh demi mempertahankan agama. Hijrah sebenarnya bukanlah 
melarikan diri dari intimidasi atau semacam istirahat, melainkan justru 


pengorbanan untuk mencari jalan keluar dan meraih kemenangan. 


Kita juga mengetahui bahwa Makkah saat itu belum menjadi negeri 
Islam sehingga tidak pantas ada pertanyaan: mengapa para sahabat 
meninggalkan negeri Islam dan melarikan diri demi menyelamatkan 
jiwa di negeri kafir? Saat itu, baik Makkah, Abisinia, maupun negeri- 
negeri lainnya adalah negeri kafir. Maka, negeri mana saja yang lebih 
memungkinkan bagi para sahabat untuk memelihara agamanya dan 
melanjutkan dakwah adalah negeri yang lebih patut dijadikan tempat 
tinggal. 

Ada tiga hukum untuk hijrah dari negeri Islam, yaitu wajib, mubah, 
dan haram. Hijrah dari negeri Islam hukumnya wajib jika seorang Muslim 
tidak dapat menjalankan simbol-simbol Islam, seperti shalat, puasa, 
azan, haji, dan sebagainya. Hijrah hukumnya mubah, atau boleh jika 
seorang Muslim menghadapi cobaan yang menyulitkannya di negeri 
tersebut. Dalam kondisi seperti ini ia boleh pergi menuju negeri 
Islam yang lain. Dan, hukum hijrah menjadi haram jika hijrahnya itu 
menyebabkan terlantarnya salah satu kewajiban Islam yang tidak dapat 


dilaksanakan oleh orang lain di sana.” 





49 Lihat Tafsir Al-Aurthubi/5/35, dan Ahkim Al-Our'Gn/lbnu Al-Arabi/2/887. 
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Kedua: Kita mengetahui hakikat hubungan antara ajaran Muhammad 
Saw. dan Isa a.s. Raja Najasyi adalah pengikut agama Isa a.s.. Ia tulus dan 
jujur menjalankan agamanya. Salah satu wujud ketulusannya adalah ia 
tidak berpaling dari Nasrani pada ajaran agama lain yang bertentangan 
dengannya, dan tidak berpihak pada orang yang punya akidah berbeda 
dari akidah yang diajarkan Isa a.s. dalam Injil. 


Artinya, seandainya orang-Nasrani yang mengaku sebagai pengikut 
Isa putra Maryam dan mengaku berpegang teguh pada Injil itu benar 
dalam bualan mereka bahwa Isa adalah anak Allah Swt. dan bahwa 
ia adalah satu dari tiga (tritunggal), tentulah Najasyi, seorang Nasrani 
yang sangat tulus pada kenasraniannya, berpegang teguh pada bualan 
itu, dan pasti ia membantah ungkapan kaum Muslim serta memihak 


utusan Ouraisy. 


Namun, ketika mendengar ayat-ayat Al-Ouran tentang kehidupan 
Isa putra Maryam a.s. dibacakan kepadanya, ia berkomentar, “Apa yang 
kaubaca ini dan yang dibawa oleh Isa putra Maryam benar-benar muncul 
dari pancaran sinar yang sama.” Komentar ini pun diucapkan Najasyi di 


hadapan para pemuka Nasrani yang hadir di istananya. 


Ini menegaskan kepada kita suatu fakta bahwa semua nabi 
membawa satu akidah yang sama, tidak berbeda satu sama lain setipis 
rambut pun. Juga, menjelaskan bahwa perselisihan antara Ahlul Kitab 
baru terjadi setelah mereka memperoleh pengetahuan (tentang 
kenabian Muhammad Saw., Penerj), lantaran kedengkian dalam diri 


mereka, sebagaimana diterangkan Allah Swt dalam Al-Ouran 


Ketiga: Kaum Muslim boleh meminta perlindungan kepada non-Muslim, 
baik itu Ahlul Kitab, seperti Najasyi yang saat itu seorang Nasrani, tetapi 
setelah itu masuk Islam,” maupun kepada orang musyrik, seperti Abu 


Thalib paman Rasululah Saw. yang dimintai jaminan perlindungan oleh 





50 Najasi termasuk orang yang beriman kepada Rasulullah Saw. Ketika ia wafat, Rasulullah 
Saw. menyampaikan berita kematiannya kepada para sahabat, lalu beliau memimpin 
mereka pergi ke lapangan tempat shalat untuk menshalatinya (shalat gaib). (HR Muslim) 
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kaum Muslim ketika mereka pulang ke Makkah, atau seperti Muth'im 
bin Adiyy yang dimintai perlindungan oleh Rasulullah Saw. ketika beliau 
pulang ke Makkah dari Thaif. 


Meminta perlindungan kepada non-Muslim boleh dilakukan hanya 
jika jaminan perlindungan itu tidak merugikan dakwah Islam, tidak 
mengubah ketetapan agama, dan tidak mendiamkan pelanggaran segala 
hal yang diharamkan. Jika syarat itu tidak dipenuhi, seorang Muslim 
tidak dibenarkan meminta jaminan perlindungan non-Muslim. Dalilnya 
adalah sikap Rasulullah Saw. ketika diminta Abu Thalib agar menyayangi 
nyawanya, tidak membebaninya dengan sesuatu yang tidak sanggup 
dipikulnya, dan berhenti mengecam tuhan-tuhan kaum musryik. Men- 
dengar permintaan pamannya itu, Rasulullah seketika menyatakan diri 
keluar dari perlindungan pamannya dan menolak membiarkan segala 


sesuatu yang harus beliau jelaskan kepada manusia.I| 


ri 


Delegasi Pertama 
kepada Rasulullah 


etika Rasulullah Saw. dan para pengikutnya menghadapi 
| aa siksaan dan intimidasi, datang utusan pertama dari 
luar Makkah menemui Rasulullah Saw. untuk mempelajari Islam. 
Mereka adalah orang Nasrani Abisinia yang jumlahnya lebih dari 30 
orang. Mereka datang bersama Ja'far bin Abu Thalib yang pulang ke 
Makkah. Setelah duduk di hadapan Rasulullah Saw., menyaksikan 
semua keutamaan sifatnya, dan mendengarkan ayat-ayat Al-Guran 
yang beliau bacakan, mereka semua langsung mengikrarkan syahadat. 
Mendengar kabar tersebut, Abu Jahal bergegas mendatangi mereka 
dan berkata, “Kami belum pernah melihat rombongan manusia yang 
lebih bodoh dibanding kalian! Kaum kalian mengutus kalian untuk 
menyelidiki orang ini, tetapi baru sebentar saja kalian duduk di 
depannya, kalian sudah meninggalkan agama kalian dan memercayai 
kata-katanya.” 


Mereka menjawab mereka, “Kesejahteraan untukmu. Kami tidak 
menilai kalian bodoh. Biarlah kami dengan pendirian kami, dan kalian 
dengan pendirian kalian. Kami tidak ingin menyia-nyiakan kebaikan.” 


Berkaitan dengan peristiwa ini Allah menurunkan firman-Nya: 
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Orang yang telah Kami datangkan kepada mereka Alkitab sebelum 
Al-Guran, mereka beriman (pula) dengan Al-Guran itu. Dan apabila 
dibacakan (Al-Guran itu) kepada mereka, mereka berkata, "Kami 
beriman kepadanya, Al-Guran adalah suatu kebenaran dari Tuhan kami, 
sesungguhnya kami sebelumnya adalah orang yang membenarkanfnya). 
Mereka itu diberi pahala dua kali berkat kesabaran mereka, dan mereka 
menolak kejahatan dengan kebaikan, dan mereka menafkahkan 
sebagian apa yang telah Kami rezekikan kepada mereka. Dan apabila 
mendengar perkataan yang tidak bermanfaat, mereka berpaling darinya 
dan berkata, "Bagi kami amal kami dan bagimu amalmu, kesejahteraan 
atas dirimu, kami tidak ingin bergaul dengan orang jahil.” (OS Al- 
Oashash (28): 52-55) 





Dari episode sejarah ini, yang bertutur tentang datangnya utusan kepada 


Rasulullah, ada dua hal penting yang harus kita perhatikan. 


Pertama: Para utusan itu datang ke Makkah untuk menemui Rasulullah 
Saw. dan belajar Islam justru ketika kaum Muslim menghadapi siksaan, 
intimidasi, boikot, dan penindasan. Ini menjadi bukti nyata bahwa 
penderitaan dan kesulitan yang dialami para juru dakwah Islam 
sesungguhnya tidak berarti kegagalan. 


Keadaan itu juga tak sepatutnya dijadikan alasan untuk menjadi 
lemah, rendah diri, apalagi berputus asa. Justru, penderitaan itu, 
sebagaimana telah saya singgung, merupakan jalan yang harus ditempuh 
untuk meraih keberhasilan dan kemenangan. Delegasi yang jumlahnya 
lebih dari 30 orang laki-laki Nasrani, atau dalam riwayat lain 40 orang 
lebih, datang dari negeri yang jauh untuk menemui Rasulullah Saw. dan 
menyatakan wala' (keberpihakan) pada dakwahnya. Mereka juga dengan 





51  . Diriwayatkan Ibnu Ishag, Mugatil, dan Thabrani dari Sa'id bin Jubair. Mengenai tafsir ayat 
ini, lihatlah kitab karya Ibnu Katsir, Al-Gurthubi, dan An-Naisaburi. 
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tegas menyatakan bahwa tindakan musuh-musuh Islam—penindasan, 
siksaan, tekanan, boikot, dan makar—tidak akan mampu menghalangi 
para penyeru Islam untuk terus berkarya dan menyebarkan Islam ke 


berbagai penjuru dunia. 


Sebenarnya para pemuka Ouraisy mengetahui hakikat itu, termasuk 
Abu Jahal, sehingga ia bergegas menemui para utusan dari Abisinia itu 
dan mengecam mereka karena mengikuti Muhammad. Ungkapannya itu 
menggambarkan kebencian, kedengkian, dan permusuhannya terhadap 
Islam. Ia menyadari hakikat Islam dan potensi besarnya untuk terus 
berkembang dan tersebar luas. Namun, apa yang dapat ia lakukan? Ia 
hanya bisa menambah intensitas dan kuantitas tekanan serta intimidasi 
terhadap kaum Muslim. Ia sama sekali tidak memiliki kemampuan untuk 
menghalangi apalagi menghentikan dakwah. 


Kedua: Keimanan seperti apakah yang bersemayam dalam dada para 
utusan itu? Apakah keimanan mereka seperti keimanan orang yang 
keluar dari kegelapan menuju cahaya? Sebenarnya, keimanan mereka 
adalah kelanjutan dari keimanan mereka sebelumnya. Mereka beriman 
untuk memenuhi tuntutan akidah dan agama yang senantiasa mereka 
pegang teguh. Mereka (menurut istilah para perawi Sirah) adalah para 
Ahli Injil yang beriman pada Kitab Suci itu dan mengikuti petunjuknya. 
Karena Injil memerintahkan mereka untuk mengikuti rasul yang 
datang sesudah Isa a.s.—dan Injil juga menjelaskan segala ciri, sifat, 
dan keistimewaannya—maka kelanjutan iman mereka adalah beriman 


kepada Muhammad Saw. 


Jadi, keimanan mereka kepada Rasulullah Saw. bukanlah peralihan 
dari suatu agama ke agama lain yang lebih baik, melainkan kelanjutan 
dari hakikat iman kepada Isa a.s. dan Kitab Suci yang diturunkan 


kepadanya. Inilah arti ucapan mereka yang diceritakan dalam Al-Ouran: 


Dan apabila dibacakan (Al-Guran itu), mereka berkata, "Kami 
beriman kepadanya, sesungguhnya Al-@uran itu adalah kebenaran 
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dari Tuhan kami. Sungguh sebelum ini kami adalah orang yang 
membenarkanfnya). (OS Al-Gashshash |28|: 53) 


Seakan-akan mereka mengatakan, sebelum ini kami adalah orang 
yang berserah diri (Muslim) dan beriman (mu'min) pada ajaran yang 
didakwahkan Muhammad Saw. sebelum ia diangkat sebagai nabi, karena 


Injil mengajarkan kepada kami untuk mengimaninya. 


Seperti itulah keadaan orang yang benar-benar berpegang teguh 
pada ajaran Isa a.s. atau ajaran Musa a.s. Pasalnya, iman pada Injil dan 
Taurat akan memandu seseorang menuju keimanan kepada Al-Ouran 
dan Muhammad Saw. Oleh karena itu, Allah memerintahkan Rasul-Nya 
agar mengajak Ahlul Kitab kepada Islam cukup dengan menghimbau 
mereka agar menerapkan ajaran Taurat dan Injil yang mereka imani. 
Allah Swt. berfirman: 


Katakanlah, "Hai Ahlul Kitab, kamu tidak dipandang beragama 
sedikit pun hingga kamu menegakkan ajaran-ajaran Taurat, Injil 
.. (OS Al-MF'idah (SJ: 68) 


Hal itu merupakan penegasan apa yang sudah saya jelaskan bahwa ad- 
din al-hagg hanya satu sejak diciptakannya Adam a.s. hingga diutusnya 
Muhammad Saw., dan bahwa istilah “agama-agama samawi” yang 
digunakan sebagian orang adalah istilah yang tidak benar. Sebab, yang 
ada adalah syariat samawi yang beraneka ragam, bukan agama-agama 
samawi. Masing-masing syariat samawi menghapuskan syariat samawi 
sebelumnya. Kita tidak boleh mencampuradukkan istilah al-din (agama) 
yang berarti akidah dan al-syarf'ah (syariat) yang berarti hukum-hukum 


perilaku berkaitan dengan ibadah dan muamalat.I| 


ri 


Tahun Duka Cita 


| ke-10 kenabian dikenal dengan sebutan Tahun Duka Cita. 
Disebut begitu karena di tahun ini istri Nabi Saw., Khadijah 
binti Khuwailid r.a., dan pamannya, Abu Thalib wafat meninggalkan 
beliau.Ibnu Sa“d menuturkan dalam Thabagat-nya, “Antara kematian 
Khadijah dan kematian Abu Thalib hanya selisih satu bulan lima hari.” 


Khadijah r.a., sebagaimana dikatakanIbnu Hisyam, adalah menteri 
Islam yang ideal. Rasulullah Saw. kerap mengadukan persoalannya 
kepada Khadijah, yang kemudian Khadijah selalu menghibur 
dan membesarkan hati beliau. Sementara, Abu Thalib merupakan 
pendukung Rasulullah Saw. dalam berbagai urusannya dan pengawal 
yang menjaganya dari keburukan kaumnya. 


Ibnu Hisyam mengatakan, “Setelah Abu Thalib meninggal, 
kaum @uraisy mengintimidasi Rasulullah Saw. dengan berbagai 
tindakan yang tidak dapat dilakukan ketika Abu Thalib masih hidup. 
Bahkan, orang dungu Ouraisy berani melemparkan kotoran ke 
atas kepala Rasulullah Saw. sehingga beliau pulang dengan kepala 
berlumuran tanah. Melihat keadaan itu, salah seorang putrinya segera 
membersihkan kepalanya dari kotoran itu sambil menangis. Rasulullah 
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Saw. bersabda kepadanya, “Jangan menangis, Nak, sesungguhnya 
Allah melindungi ayahmu. ”? 

Nabi Saw. menyebut tahun ini sebagai “am al-huzn (tahun duka 
cita) saking beratnya penderitaan yang beliau alami di tahun ini. 


Petikan Pelajaran 





Apa hikmah di balik kematian Abu Thalib di tahun itu, sementara saat itu 
Rasulullah Saw. dan kaum Muslim masih berusaha mengukuhkan pijakan 
di bumi Makkah, dan mereka pun belum memiliki pertahanan sedikit 
pun. Kita mengetahui bahwa sepanjang hidupnya Abu Thalib selalu 
melindungi Rasulullah Saw. dari berbagai ancaman dan kesulitan yang 
ditimpakan kaumnya. Apa pula hikmah di balik meninggalnya Khadijah 
r.a. di tahun yang sama? Sementara, kita tahu bahwa Khadijah adalah 
pelipur lara dan yang senantiasa membesarkan hati Rasulullah Saw. 


Khadijah juga telah banyak meringankan beban Rasulullah. 


Di sini tampak jelas fenomena penting yang berkaitan dengan dasar 
akidah Islam. Seandainya Abu Thalib berusia panjang hingga bisa terus 
mendampingi, membela, dan melindungi Rasulullah Saw. hingga beliau 
berhasil mendirikan negara Islam di Madinah, tentu Rasulullah Saw. lebih 
terlindungi dari intimidasi dan tekanan kaum musyrik. Namun, keadaan 
itu justru berpotensi menimbulkan prasangka bahwa Abu Thalib adalah 
tokoh di balik layar dakwah ini, dan bahwa dialah yang mendorong 
Muhammad Saw. untuk terus maju dan dia akan tetap melindungi 
beliau dengan kedudukan dan kekuasaannya meskipun dia tidak pernah 
menyatakan keimanannya kepada Allah dan Rasul-Nya. Di samping itu, 
tentu akan muncul tuduhan bahwa Rasulullah Saw. sukses menjalankan 
dakwah berkat perlindungan pamannya. Juga bahwa Rasulullah tetap 
aman dan terlindung dari aniaya kaum musyrik, sementara kaum Muslim 


lainnya mengalami nasib buruk, yaitu disiksa dan dianiaya kaum musyrik. 





52 Diriwayatkan Ibnu Ishag. Lihat Tarikh Ath-Thabari/2/344. 
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Kebijaksanaan Allah Swt. menetapkan bahwa Rasulullah Saw. harus 
kehilangan Abu Thalib dan Khadijah binti Khuwailid, dua orang yang 
memiliki peran sangat penting dalam perjuangan Rasulullah. Semua itu 


untuk menunjukkan dua hakikat penting berikut ini: 


Hakikat pertama: perlindungan, pemeliharaan, dan kemenangan 
hanya datang dari Allah Swt., yang telah berjanji untuk melindungi Rasul- 
Nya dari kaum musyrik dan musuh-musuhnya. Maka, baik ada maupun 
tidak ada orang yang melindungi Rasulullah Saw., Allah tetap menjaga 
beliau dari keburukan manusia dan memenangkan perjuangannya. 


Hakikat kedua: penjagaan (al-'ishmah) dari manusia bukan berarti 
beliau tidak mengalami intimidasi, siksaan, atau penindasan yang 
dilakukan musuh-musuhnya. Penjagaan yang dijanjikan Allah Swt. 
dalam firman-Nya, Allah memelihara kamu dari (gangguan) manusia 
(OS Al-MS3'idah (51: 67), adalah penjagaan dari pembunuhan atau segala 
kesulitan dan permusuhan yang menyebabkan terhentinya dakwah 
Islam. Kebijaksanaan Allah Swt. telah menetapkan bahwa para nabi 
harus merasakan intimidasi, siksaan, dan penindasan yang tidak ringan. 
Ini tidak bertentangan dengan makna al-'ishmah yang dijanjikan Allah 
Swt. untuk para nabi dan rasul-Nya. Oleh karena itu, setelah firman 
Allah Swt., Maka sampaikanlah olehmu secara terang-terangan segala 
yang diperintahkan (kepadamu) dan berpalinglah dari orang musyrik. 
Sesungguhnya Kami memelihara kamu dari (kejahatan) orang yang 
memperolok-olok (kamu) (OS Al-Hijr (15): 94-95). Dia berfirman kepada 
Rasulullah Saw., Dan, Kami sungguh mengetahui bahwa dadamu menjadi 
sempit akibat yang mereka ucapkan. Maka, bertasbihlah dengan memuji 
Tuhanmu dan jadilah kamu di antara orang yang bersujud (shalat), dan 
sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu yang diyakini (ajal) (OS 
Al-Hijr (15): 97-99). 

Sungguh merupakan hikmah yang sangat besar ketika sunnatullah 
menetapkan bahwa Rasulullah Saw. mengalami cobaan berat di jalan 
dakwah. Tujuannya adalah agar generasi Muslim berikutnya dan para 
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juru dakwah dari setiap zaman selalu siap sedia menghadapi segala 
rintangan, cobaan, dan penderitaan dalam mengemban dakwah Islam. 


Seandainya Nabi Saw. sukses menjalankan dakwah tanpa sedikit 
pun gangguan, kesulitan, dan penderitaan, tentu para sahabat dan kaum 
Muslim sepeninggalnya akan selalu mendambakan kehidupan yang 
“aman dan nyaman” seperti beliau. Mereka pasti akan menganggap 
berbagai rintangan dan kesulitan di jalan dakwah sebagai musibah yang 


sangat berat. 


Ingatlah bahwa salah satu hal yang meringankan cobaan berat 
dan penderitaan yang dialami kaum Muslim adalah perasaan bahwa 
mereka mengalami apa yang pernah dialami Rasulullah Saw., dan 
bahwa mereka menempuh jalan yang pernah ditempuh Rasulullah 
Saw. Betapa pun menyakitkannya ejekan dan penghinaan manusia 
terhadap mereka, semangat mereka tidak melemah karena mereka 
pun menyaksikan bagaimana Rasulullah Saw. pernah dilempari kotoran 
ketika berjalan di pasar sehingga beliau pulang ke rumah dengan kepala 
kotor, lantas dibersihkan oleh salah seorang putrinya. Padahal, beliau 
adalah habibullah (kekasih Allah) dan manusia pilihan-Nya. Kita pun 
akan melihat beratnya kesulitan yang dihadapi Rasulullah Saw. ketika 
menemui penduduk Thaif. Penderitaan yang beliau alami di sana 
membuat kaum Muslim menganggap enteng segala cobaan berat dan 


penderitaan yang mereka rasakan di jalan dakwah. 


Hal lain yang perlu disampaikan berkaitan dengan episode Sirah 
Nabi Saw. ini, adalah anggapan sebagian orang bahwa Rasulullah Saw. 
menyebut tahun itu sebagai “Tahun Duka Cita” semata-mata karena 
beliau kehilangan Abu Thalib dan Khadijah binti Khuwailid. Bisa jadi 
mereka menjadikan semua itu sebagai dalil untuk memasang tanda- 
tanda duka cita serta mengadakan acara berkabung dalam waktu yang 
lama. Sesungguhnya itu merupakan pemahaman dan penilaian yang 
keliru. Sebab, Nabi Saw. tidak bersedih hati sebesar itu atas meninggalnya 
paman dan istrinya. Beliau menyebut tahun itu sebagai “Tahun Duka 


Cita” bukan semata-mata karena kehilangan anggota keluarganya 
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yang sangat penting sehingga beliau merasa kesepian. Rasulullah 
menyebutnya “Tahun Duka Cita” karena tertutupnya banyak peluang 
dakwah, bimbingan, pengarahan, dan pengajaran setelah kematian 
mereka berdua, padahal sebelumnya beliau melihat secercah harapan 


harapan karena pertolongan dan dukungan keduanya. 


Setelah kematian Abu Thalib, peluang-peluang itu tertutup tepat 
di depan wajah Nabi Saw. Sekeras apa pun Rasulullah Saw. berusaha, 
selalu ada halangan dan kesulitan yang menghadangnya. Ke mana pun 
beliau pergi, jalan-jalan tertutup seolah-olah beliau berjalan di tempat. 
Tidak seorang pun sudi mendengar apalagi mengimaninya. Bahkan, 
semua orang mencemooh dan memusuhi beliau. Tentu saja keadaan itu 
membuatnya berduka karena seruan dan ajakannya tidak menghasilkan 
apa-apa. Oleh karena itu, beliau menamai tahun ini sebagai “Tahun 
Duka Cita”. 


Bahkan, kesedihan akibat tidak berimannya orang-orang pada 
kebenaran yang disampaikan Nabi Saw. memenuhi hatinya sehingga 
beliau kerap terlihat bersedih. Untuk mengurangi kesedihannya inilah 
Allah menurunkan sejumlah ayat pelipur lara, yang mengingatkan 
bahwa tugas beliau hanyalah menyampaikan sehingga beliau tidak perlu 
berduka dan menyesali diri jika mereka tidak menyambutnya dan tidak 


beriman kepadanya. Simaklah ayat-ayat berikut ini: 


Sungguh Kami mengetahui bahwa apa yang mereka katakan itu 
menyedihkan hatimu, (janganlah kamu bersedih hati), karena 
mereka sebenarnya bukan mendustakanmu, tetapi orang zalim itu 
mengingkari ayat-ayat Allah. Dan sesungguhnya telah didustakan 
(pula) rasul-rasul sebelummu, tetapi mereka sabar terhadap 
pendustaan dan penganiayaan (yang dilakukan) kepada mereka 
sampai datang pertolongan Kami kepada mereka. Tak ada seorang 
pun yang dapat mengubah kalimat-kalimat (janji-janji) Allah. Dan 
,sungguh telah datang kepadamu sebagian berita rasul-rasul itu. 
Dan, jika berpalingnya mereka (darimu) terasa amat berat bagimu, 


sekiranya kamu dapat membuat lubang di bumi atau tangga ke langit, 
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lalu kamu dapat mendatangkan mukjizat kepada mereka (maka 
buatlah). Kalau Allah menghendaki, tentu saja Allah menjadikan 
mereka semua dalam petunjuk. Maka, janganlah kamu sekali-kali 
termasuk orang yang jahil. (OS Al-An'im (6J: 33-35JIJ 


ri 


Rasulullah Mengunjungi Thaif 


etika intimidasi dan aniaya yang dilancarkan kaum Ouraisy 
| maa berat, Rasulullah Saw. memutuskan pergi ke Thaif 
untuk meminta perlindungan dan pembelaan dari Bani Tsagif seraya 
berharap mereka mau menerima risalah yang dibawanya dari sisi 
Allah Swt. 


Setibanya Rasulullah Saw. di Thaif, beliau langsung menemui 
para pemuka Bani Tsagif. Beliau duduk bersama mereka, mengajak 
mereka kepada Allah, dan menjelaskan risalah yang dibawanya. 
Namun, mereka menolaknya mentah-mentah dan memperlakukan 
beliau dengan kasar seraya melontarkan kecaman dan penghinaan 
yang tidak pernah beliau bayangkan. Maka, Rasulullah Saw. pergi 
setelah meminta kepada mereka untuk merahasiakan kedatangannya 
dari kaum Ouraisy. Namun, mereka juga menolak permintaan beliau. 
Tidak cukup dengan itu, mereka mengerahkan orang-orang dungu 
dan para budak untuk menghina dan mengecam beliau. Bahkan, 
mereka melempari Nabi Saw. dengan batu, sampai-sampai kedua 
kaki Rasulullah Saw. berdarah. Sementara itu, Zaid bin Haritsah terus 
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melindungi beliau dengan badannya hingga dia menderita banyak 
luka. 


Ketika Rasulullah Saw. tiba di kebun milik Utbah bin Rabiah, 
orang-orang dungu itu berhenti mengejarnya dan pulang ke rumahnya 
masing-masing. Kemudian, Rasulullah Saw. berteduh di bawah pohon 
anggur karena letih dan sakit. Tanpa diketahui Rasulullah, dua putra 
Rabiah memperhatikan beliau. Setelah Rasulullah Saw. merasa tenang 
di bawah naungan pohon anggur itu, beliau mengangkat kepalanya 
dan berdoa: 


"Ya Allah, kepada-Mu kuadukan lemahnya kekuatanku, kurangnya 
kecerdikanku, dan kehinganku di mata manusia. Wahai Yang Paling 
Penyayang di antara yang penyayang, Engkaulah pemelihara orang 
yang tertindas, dan Engkaulah Tuhanku. Kepada siapakah diriku 
akan Kauserahkan? Kepada orang jauh yang akan berwajah suram 
terhadapku, ataukah kepada musuh yang akan menguasai diriku? Jika 
Engkau tidak murka terhadapku maka itu semua tidak kupedulikan. 
Namun, keselamatan dari-Mu lebih luas bagiku. Aku berlindung pada 
cahaya wajah-Mu yang menerangi kegelapan dan menjadikan dunia 
dan akhirat lebih baik. Semua itu lebih luas bagiku daripada murka- 
Mu. Marahilah aku hingga Engkau ridha. Tiada daya upaya ataupun 


kekuatan selain dengan-Mu." 


Mendengar lantunan doa Rasulullah Saw. itu, kedua putra Rabiah— 
si pemilik kebun—jatuh iba dan memanggil budaknya, Addas 
yang beragama Nasrani, untuk memberikan anggur kepada beliau. 
Addas segera memberikan buah anggur itu kepada Rasulullah Saw. 
dan berkata, “Makanlah.” Beliau mengambilnya, mengucapkan, 
“Bismillah,” lalu memakannya. Addas heran dan berkata, “Demi 
Allah, kata-kata itu tidak diucapkan penduduk negeri ini.” 


Rasulullah Saw. bertanya, “Memangnya kau berasal dari negeri 
apa, dan apa agamamu?” 





53 Thabagit Ibnu Sa'd/1/196. 
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“Aku orang Nasrani dari Niniwe (sebuah desa di Mosul).” 
“Dari desa seorang saleh bernama Yunus putra Matius?” 
“Apa yang kauketahui tentang Yunus putra Matius?” 


“Dia adalah saudaraku. Dia seorang nabi dan aku pun seorang 
nabi.” 


Seketika itu juga Addas mendekati Rasulullah Saw., mencium 
kepalanya, lalu kedua tangan dan kedua kakinya.” 


Ibnu Ishag menuturkan, “Setelah itu Rasulullah Saw. pergi 
meninggalkan Thaif dan pulang ke Makkah. Tiba di Nikhlah, beliau 
beristirahat dan bangun tengah malam untuk mendirikan shalat. Saat 
itulah beberapa jin lewat, yaitu jin yang disebutkan Allah dalam ayat- 
ayat Al-Guran. Mereka mendengar bacaan Rasulullah Saw. Tuntas 
Rasulullah Saw. shalat, para jin itu pulang menemui kaumnya dan 
memberi mereka peringatan. Mereka telah beriman dan menyambut 
baik apa yang mereka dengar. Allah Swt. menceritakan kisah ini dalam 
firman-Nya: 


Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan sekelompok jin kepadamu yang 
mendengarkan Al-Guran ... hingga firman-Nya, dan melepaskanmu dari 
azab yang pedih. (OS Al-Ahgaf (46): 29-31) 


Juga, dalam ayat yang lain: 


Katakanlah (hai Muhammad), “Telah diwahyukan kepadaku bahwa 
sekumpulan jin telah mendengarkan (Al-Guran).” (OS AlJinn (721: 1) 


Kemudian Rasulullah Saw. bersama Zaid bin Haritsah berjalan lagi 
menuju Makkah. Dalam perjalanan, Zaid bertanya, “Bagaimana kita 
pulang ke Makkah, sementara penduduknya telah mengusir Tuan?” 


Beliau menjawab, “Wahai Zaid, sesungguhnya Allah akan 
menjadikan apa yang kaulihat itu sebagai jalan keluar, dan sungguh 





54 Lihat penjelasan rincinya dalam Sirah Ibn Hisyam/1/420. 
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Allah akan memenangkan agama-Nya dan membela Nabi-Nya.” 
Kemudian, beliau mengutus seorang lelaki Khuza' ah untuk menemui 
Muth 'im bin Adiyy menyampaikan bahwa Nabi Saw. akan memasuki 
Makkah dan meminta jaminan perlindungan darinya. Muth'im 
menyanggupinya sehingga Rasulullah Saw. bisa memasuki Makkah.” 





Jika kita merenungkan perjalanan Nabi Saw. ke Thaif dan penderitaan 
yang dialaminya, serta bagaimana beliau pulang ke Makkah, kita dapat 
mengambil beberapa pelajaran penting. 


Pertama: Segala cobaan berat yang dialami Rasulullah Saw., khususnya 
dalam perjalanannya ke Thaif ini, merupakan bagian dari upaya tabligh- 
nya kepada manusia. Rasulullah Saw. diutus untuk menyampaikan 
kepada kita akidah yang benar tentang alam dan penciptanya, tentang 
hukum-hukum ibadah, akhlak, serta muamalah. Beliau datang untuk 
menyampaikan kepada kaum Muslim keharusan bersabar dan men- 
jelaskan kepada mereka cara menerapkan sabar dan mushdbarah 


(penguatan sabar) yang diperintahkan Allah dalam firman-Nya: 


Hai orang yang beriman, bersabarlah dan kuatkanlah kesabaranmu 
dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) .... (OS Ali "Imran 
(31: 200) 


Nabi Saw. telah mengajari kita praktik beribadah, misalnya beliau 
bersabda, “Shalatlah sebagaimana kalian melihatku shalat.” Beliau 
juga bersabda, “Ambillah dariku manasik (cara ibadah haji) kalian.” 
Nah, berdasarkan prinsip inilah, Rasulullah Saw. menghadapi berbagai 
cobaan berat di jalan dakwah. Rasulullah tidak hanya memberikan 


contoh nyata dalam urusan ibadah, tetapi juga dalam sabar. Seakan-akan 
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Rasulullah bersabda kepada para juru dakwah zaman sepeninggalnya, 
“Bersabarlah sebagaimana kalian melihatku bersabar.” Kehidupan beliau 
menggambarkan bahwa kesabaran dan mengatasi kesulitan adalah 


sebagian prinsip Islam yang beliau ajarkan kepada seluruh manusia. 


Mungkin di antara orang-orang yang mencermati perjalanan 
Rasulullah Saw. ke Tha'if ini ada yang keliru menyimpulkan bahwa 
beliau menemui jalan buntu sehingga berputus asa, sampai-sampai 


memanjatkan doa itu kepada Allah saat tiba di kebun putra Rabiah. 


Justru, sebenarnya Rasulullah Saw. menerima cobaan berat itu 
dengan ridha, menghadapi pelbagai kesulitan itu dengan sabar dan 
berharap pahalanya. Jika mau, Rasulullah Saw. sesungguhnya sangat 
mampu untuk membalas penduduk Thaif yang menyakiti beliau dan 


para pemuka Bani Tsagif. Namun, beliau tidak melakukannya. 


Dalilnya adalah hadis yang diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim 
dari Aisyah r.a. yang bertanya, “Wahai Rasulullah, pernahkah engkau 


mengalami peristiwa yang lebih berat dari peristiwa Uhud?” 


Nabi Saw. menjawab, “Aku telah mengalami banyak keburukan dari 
kaummu. Namun, yang paling berat yang pernah kurasakan adalah pada 
hari Agabah, ketika aku mengajak Ibn Abdi Yalil bin Abdi Kilal, tetapi 
dia tidak menyambutnya sesuai keinginanku. Maka, aku pergi sambil 
melindungi kepalaku (dari lemparan batu mereka, Penerj), dan baru 
merasa tenang saat tiba di Aarn Ats-Tsa'alib. Di sana, aku mengangkat 
kepalaku dan kulihat awan menaungiku. Aku melihatnya lekat-lekat dan 
ternyata ada Jibril di sana. Ia berkata, “Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla 
mendengar kata-kata kaummu kepadamu. Allah mengutus malaikat 


gunung untuk kauperintah sesukamu. 


Kemudian malaikat gunung menyeruku, mengucapkan salam 
kepadaku, lalu berkata, Wahai Muhammad, sungguh Allah mendengar 
kata-kata kaummu kepadamu. Aku adalah malaikat gunung. Tuhanmu 
telah mengutusku kepadamu agar kau memerintahku sesukamu. Apa 
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yang kauinginkan? Jika kau mau maka Gunung Akhsyabin ini kutimpakan 
ke atas mereka. 


Justru aku berharap semoga Allah mengeluarkan dari keturunan 
mereka generasi yang menyembah Allah semata dan tidak menyeku- 
tukan-Nya dengan sesuatu pun.” 


Dari hadis di atas, kita tahu bahwa Rasulullah Saw. ingin mengajarkan 
bersabar, bahkan seni bersabar kepada para sahabat serta umatnya 
dalam menghadapi segala penderitaan di jalan Allah Swt. 


Mungkin muncul pertanyaan, “Kalau begitu, apa arti doa yang 
dipanjatkan Rasulullah Saw. dengan suara lantang itu? Apa maksud 
redaksi doanya yang menyiratkan putus asa dan jenuh karena perjuangan 
yang dilakukan tak juga membuahkan hasil, kecuali intimidasi dan 


siksaan?” 


Ketahuilah, pengaduan dan keluhan seorang manusia kepada Allah 
adalah bentuk atau wujud penghambaan dirinya. Berdoa sungguh- 
sungguh kepada-Nya dan menghinakan diri di depan pintu-Nya adalah 
bentuk ibadah dan upaya mendekatkan diri kepada-Nya. Cobaan 
berat dan musibah pasti mengandung banyak hikmah. Salah satu yang 
terpenting di antaranya adalah mengantarkan orang yang mengalaminya 
ke depan pintu Allah dengan mengenakan baju penghambaan. Jadi, 
tidak ada pertentangan sama sekali antara kesabaran menghadapi 
penderitaan dan pengaduan kepada Allah Swt. Justru, sebenarnya 
Rasulullah Saw. mengajari kita kedua sikap ini sekaligus. Dengan 
kesabarannya yang hebat dalam menghadapi berbagai cobaan, beliau 
mengajari kita bersabar yang merupakan tugas kaum Muslim dan 
khususnya para juru dakwah. Dengan doa panjangnya yang sungguh- 
sungguh dan penyandaran dirnya kepada Allah, beliau mengajari kita 
tugas penghambaan beserta segala tuntutannya. 

Perlu dicatat bahwa betapa pun luhurnya jiwa manusia, dia tidak 
akan pernah melampaui kedudukannya sebagai hamba. Manusia, dalam 


pangkal fitrahnya, sudah dibekali perasaan. Baik itu perasaan nikmat 
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maupun perasaan sakit dan menderita. Dia pun dibekali kecenderungan 
pada kenikmatan dan menghindari rasa sakit. 


Artinya, meskipun Rasulullah Saw. telah mempersiapkan diri untuk 
menerima segala bentuk penderitaan dan kesulitan di jalan Tuhannya, 
beliau tetap manusia biasa, yang merasakan sakitnya derita dan 


nyamannya nikmat. 


Agar bisa meraih ridha Tuhannya dan menunaikan pengham- 
baannya, Rasulullah Saw. lebih suka menghadapi penderitaan, seberat 
apa pun, daripada mendapatkan nikmat betapa pun enaknya. Tidak 
perlu disangsikan lagi, inilah sumber pahala yang menjelaskan arti taklif 


atas manusia. 


Kedua: Jika Anda merenungi episode Sirah Rasulullah Saw. bersama 
kaumnya, Anda mendapati bahwa penderitaan yang dialami Rasulullah 
Saw. bisa sangat berat dan menyakitkan. Di satu sisi, pada setiap episode, 
Anda melihat semacam “tangkisan Ilahi” terhadap intimidasi itu beserta 
segala sasaran yang diinginkan para pelakunya. Tangkisan itu merupakan 
pelipur lara bagi Rasulullah Saw. sehingga beliau tidak terjebak dalam 
sikap putus asa menghadapi berbagai kesulitan itu. 


Dalam episode perjalaan Rasulullah Saw. ke Thaif dengan segala 
penderitaan, intimidasi, dan rasa sakit yang beliau alami, Anda melihat 
“tangkisan Ilahi” terhadap keburukan yang dilakukan penduduk Thaif. 
Anda juga melihat pembelaan Allah terhadap Rasul-Nya dari keburukan 
dan kejahatan mereka, yaitu ketika seorang lelaki Nasrani, Addas, 
mendekati beliau seraya membawa buah anggur, lalu memberikannya 
kepada Rasulullah. Setelah obrolan singkat, Addas mencium kepala, 
kedua tangan, dan kedua kaki Rasulullah sebagai bentuk penghormatan 
dan pemuliaan kepada beliau. 

Berikut ini saya kutipkan ungkapan Mushthafa Shadig Ar-Rafi'i 
rahimahulldh tentang pembelaan Allah kepada Rasulullah Saw. dari 


intimidasi penduduk Thaif: 
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"Alangkah menakjubkannya lambang-lambang takdir dalam kisah 
ini! Kebaikan, kemuliaan, dan penghormatan bergegas datang dan 
membela beliau dari segala kejahatan, kedunguan, dan kezaliman. 
Kelembutan dan curahan kasih seketika datang menggantikan 
kecaman dan kata-kata sarat kebencian. Kedua putra Rabiah 
sesungguhnya termasuk orang yang paling sengit memusuhi Islam, 
bahkan termasuk di antara pemuka Ouraisy yang datang menemui 
Abu Thalib, paman Nabi Saw., memintanya agar menghentikan 
beliau, atau berhenti menghalangi mereka dari beliau, atau 
membiarkan beliau dan mereka bertarung sampai salah satu di 
antara keduanya binasa. Namun, tiba-tiba nafsu kebencian mereka 
berubah menjadi naluri kemanusiaan yang diajarkan agama ini. 
Sebab, masa depan agama ada dalam pemikiran, bukan naluri. 
Lalu, datang satu sosok Nasrani yang kemudian memeluk Islam dan 
mendukungnya. Sebab, agama yang benar adalah saudara kandung 
agama yang benar. Hanya saja, hubungan saudara kandung adalah 
hubungan darah, sedangkan hubungan agama adalah hubungan 
akal. Kemudian, takdir Ilahi melengkapi lambangnya dalam kisah 
ini dengan pemetikan buah anggur yang lezat dan manis. Dengan 
nama Allah, pemetikan anggur ini menjadi lambang ikatan Islam 
yang agung dan penuh cinta. Setiap biji yang dikandungnya adalah 
kerajaan. 


Ketiga: Perlindungan yang dilakukan Zaid bin Haritsah bagi Rasulullah 
Saw. dengan menjadikan dirinya sebagai tameng dari lemparan batu Bani 
Tsagif, hingga tubuhnya menderita banyak luka. Sikapnya ini menjadi 
contoh bagi setiap Muslim terhadap pimpinan mereka, yaitu melindungi 


dan membela sang pemimpin dengan nyawanya sendiri. 


Itulah yang dilakukan para sahabat kepada Rasulullah Saw. Saat 
ini, meskipun beliau tidak ada di tengah-tengah kita sehingga kita 
tidak bisa mempraktikkan apa yang dilakukan para sahabat, kita dapat 


melakukannya dalam bentuk lain, yaitu dengan selalu siap menghadapi 





56 Wahy Al-OAalam/2/20. 


178 W DR. Al-Buthy 


aneka musibah dan penderitaan di jalan dakwah Islam, serta ikut andil 


dalam perjuangan seperti yang dilakukan Nabi Saw. 


Selain itu, harus ada seorang pemimpin di jalan dakwah Islam pada 
setiap zaman yang mengantikan kepemimpinan Nabi Saw. Maka, semua 
Muslim harus menjadi prajurit yang tulus melindungi sang pemimpin dan 
bersedia mengorbankan harta bahkan jiwanya, seperti yang dilakukan 


para sahabat kepada Rasulullah Saw. 


Keempat: Penuturan Ibnu Ishag tentang sekelompok jin yang 
mendengarkan bacaan Rasulullah Saw. ketika beliau shalat malam di 
Nikhlah merupakan dalil yang menegaskan keberadaan jin, dan dalil 
bahwa jin itu mukalaf (dibebani kewajiban agama). Di antara mereka ada 
yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, ada pula yang kafir. Dalil ini 
bersifat gath'i (pasti) karena disebutkan dengan jelas dalam Al-Ouran, 
seperti dalam ayat-ayat permulaan Surah Al-Jinn, dan juga dalam Surah 
Al-Ahgaf: 


Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan serombongan jin kepadamu 
yang mendengarkan Al-Guran. Maka, saat mereka menghadiri 
pembacaan(nya), mereka berkata, “Diamlah kamu (untuk 
mendengarkannya).” Ketika pembacaan selesai, mereka kembali 
kepada kaumnya (untuk) memberi peringatan. Mereka berkata, 
“Hai kaum kami, sesungguhnya kami telah mendengarkan kitab (Al- 
Ouran) yang telah diturunkan sesudah Musa yang membenarkan 
kitab-kitab sebelumnya lagi memimpin kepada kebenaran dan 
kepada jalan yang lurus. Hai kaum kami, terimalah (seruan) orang 
yang menyeru kepada Allah dan berimanlah kepada-Nya, niscaya 
Allah akan mengampuni dosa-dosamu dan melepaskanmu dari azab 
yang pedih. (AS Al-Ahgaf (46): 29-31) 


Ketahuilah, kisah yang dinukil Ibnu Ishag dan diriwayatkan Ibnu Hisyam 
dalam sirah-nya ini, juga disebutkan oleh Al-Bukhari, Muslim, dan At- 


Tirmidzi dengan redaksi yang serupa satu sama lain. 
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Misalnya, dalam Shahih Al-Bukhari, dengan riwayat dari Ibnu Abbas 


r.a., disebutkan: 


Rasulullah Saw. pergi bersama beberapa sahabatnya ke Pasar Ukaz. 
Sementara itu, setan-setan dihalangi dari berita-berita langit dan 
dilempari dengan bintang sehingga mereka kembali dan bertanya- 
tanya, "Kenapa kita dihalangi dari berita langit dan dilempari 
dengan bintang?" Ada yang menjawab, "Yang menghalangi kalian 
dari berita langit hanyalah peristiwa yang terjadi. Maka, pergilah 
ke segala penjuru dunia, dari ujung Timur sampai ujung Barat, dan 
perhatikanlah peristiwa apa itu." Mereka pun pergi melacak dari 
ujung Timur sampai ujung Barat, mencari apa yang menghalangi 
mereka dari berita langit. Berangkatlah mereka ke Tihamah 
sampai di Nikhlah bersua dengan Rasulullah Saw. yang hendak 
menuju Pasar Ukaz. Ketika itu Rasulullah Saw. mengimami para 
sahabatnya menunaikan shalat shubuh. Mereka mendengar bacaan 
Al-Ouran dengan saksama. Setelah itu, mereka kembali kepada 
kaum mereka seraya berkata, "Wahai kaum kami, sesungguhnya 
kami telah mendengarkan Al-Ouran (bacaan) yang menakjubkan 
dan mengajak kepada kebenaran, lalu kami memercayainya, 
dan kami tidak menyekutukan Rabb kami dengan siapa pun." 
Allah menurunkan (ayat) kepada Nabi-Nya, Katakanlah, “Telah 
diriwayatkan kepadaku bahwa sekumpulan jin telah mendengarkan 
(Al-Guran).” 


Redaksi yang diriwayatkan Al-Bukhari dan At-Tirmidzi sama seperti 
riwayat ini, hanya saja ada tambahan kalimat di awal hadis, “Rasulullah 
Saw. tidak membacakan kepada jin, juga tidak melihat mereka. Beliau 


berangkat bersama para sahabatnya ... dan seterusnya.” 


Dalam Fath al-Bdri dikatakan, “Seolah-olah Al-Bukhari sengaja 
membuang redaksi ini, karena Ibn Mas'ud menyebutkan bahwa Nabi 
Saw. membacakan kepada jin. Riwayat Ibnu Mas 'ud itu lebih diutamakan 


daripada riwayat Ibnu Abbas ini. Imam Muslim pun mengisyaratkan hal 
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ini sehingga dia meriwayatkan hadis Ibnu Mas'ud dari Nabi Saw. setelah 


hadis riwayat Ibnu Abbas ini. Nabi Saw. bersabda, “Seorang penyeru dari 


bangsa jin datang menemuiku maka aku berangkat bersamanya, dan 


aku membacakan Al-Ouran kepadanya.” Kedua riwayat ini sesungguhnya 


dapat dikompromikan, karena mungkin saja peristiwa itu terjadi 


beberapa kali.:8 


Riwayat Muslim, Al-Bukhari, dan At-Tirmidzi ini berbeda dari riwayat 


Ibnu Ishag dalam dua segi. 


1. 


Riwayat Ibnu Ishag tidak menyebutkan bahwa Nabi Saw. tidak 
shalat bersama para sahabatnya. Bahkan, riwayat Ibnu Ishag 
menjelaskan bahwa Nabi Saw. shalat seorang diri. Padahal, 
riwayat-riwayat lain menyebutkan bahwa Nabi Saw. mengimami 


para sahabat. 


Riwayat Ibnu Ishag tidak menyebutkan shalat shubuh, semen- 


tara riwayat-riwayat lain menyebutkannya. 


Riwayat Ibnu Ishag tidak memicu permasalahan, sementara riwayat- 


riwayat lain memunculkan dua pertanyaaan: 


1. 


Nabi Saw. berangkat ke Thaif dan pulang dari sana hanya 
disertai Zaid bin Haritsah, sebagaimana telah Anda ketahui. Jadi, 


bagaimana mungkin Nabi Saw. mengimami para sahabatnya? 


Shalat lima waktu baru disyariatkan pada malam Isra" Mi'raj, 
sedangkan Mi raj baru terjadi setelah Rasulullah Saw. pergi ke 
Thaif, menurut pendapat jumhur ulama. Nah, mana mungkin 


Rasulullah Saw. shalat shubuh pada waktu itu? 


Berkaitan dengan masalah pertama, dapat dijawab bahwa mungkin saja 
Rasulullah Saw. setibanya di Nikhlah (dekat Makkah) bertemu dengan 
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para sahabat yang lain kemudian mendirikan shalat shubuh bersama 
mereka. 


Lalu, tentang masalah kedua, dapat dijawab bahwa peristiwa jin 
mendengarkan bacaan Al-Ouran ini terjadi lebih dari satu kali. Peristiwa 
pertama diriwayatkan Ibnu Abbas dan peristiwa lainnya diriwayatkan 
Ibnu Mas'ud. Kedua riwayat ini sama-sama sahih. Inilah pendapat 
mayoritas ulama.” Ini jika kita mengikuti pendapat bahwa Isra' Mi'raj 
terjadi setelah kunjungan Nabi ke Thaif. Namun, jika mengikuti pendapat 
bahwa Isra' Mi'raj terjadi sebelum hijrah ke Thaif maka pertanyaan 
kedua itu tidak perlu dibahas. 


Satu hal yang perlu diketahui, setiap Muslim wajib mengimani 
keberadaan jin: mereka adalah mahluk hidup yang dibebani Allah untuk 
beribadah kepada-Nya sebagaimana manusia meskipun perangkat indra 
kita tidak dapat menjangkaunya. Sebab, Allah menjadikan keberadaan 
mereka di luar daya penglihatan manusia. Apalagi, mata kita hanya 
bisa melihat benda tertentu, dengan ukuran tertentu, dan syarat-syarat 


tertentu. 


Karena keberadaan mahluk ini ditegaskan dalam Al-Ouran dan 
Sunnah yang mutawatir, para ulama sepakat bahwa orang yang 
mengingkari atau meragukan keberadaan jin berarti telah murtad dari 
Islam. Mengingkarinya berarti mengingkari sesuatu yang tidak dapat 
dilepaskan dari agama. Mengingkarinya juga berarti mengingkari riwayat 
yang benar dan mutawir yang datang dari Allah Swt. dan Rasul-Nya. 

Jangan sampai orang yang berakal sehat terjerumus dalam kelalaian 
dan kebodohan yang parah akibat klaim bahwa dia hanya mengimani 
apa yang berkesesuaian dengan ilmu pengetahuan, lalu mengungkapkan 
penolakannya terhadap keberadaan jin hanya karena dia belum pernah 


melihatnya. 


Sifat “bodoh, tetapi sok tahu” ini menyebabkan mereka mengingkari 


banyak keberadaan yang diyakini hanya karena satu penyebab, yaitu 
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karena tidak dapat melihatnya. Padahal, kaidah ilmiah yang terkenal 
menyatakan, “Tak terindranya sesuatu tidak berarti sesuatu tidak 
ada.” Artinya, tidak bisanya Anda melihat sesuatu yang Anda cari tidak 


meniscayakan bahwa sesuatu itu tidak ada. 


Kelima: Apa dampak dan pengaruh semua peristiwa yang dialami 





Rasulullah Saw. selama perjalanannya ke Thaif ini? 


Jawabannya tergambar jelas pada jawaban Rasulullah Saw. kepada 
Zaid bin Haritsah yang menanyakan bagaimana cara mereka kembali ke 
Makkah. Saat itu, beliau menjawab, “Wahai Zaid, sesungguhnya Allah 
akan menjadikan apa yang kaulihat itu sebagai jalan keluar, dan sungguh 


Allah akan memenangkan agama-Nya dan membela Nabi-Nya.” 


Jelas, semua yang beliau alami di Thaif, dan juga berbagai tindak 
kekerasan dan siksaan yang beliau alami di Makkah, tidak memengaruhi 
keyakinannya kepada Allah Swt., atau merusak kekuatan tekadnya 
sendiri. 


Tidak, demi Allah. Ini bukanlah tekad manusia yang diberi kelebihan 
untuk menanggung penderitaan atau untuk berkeinginan kuat. Namun, 
ini adalah keyakinan kenabian yang kukuh mantap dalam hatinya. Sebab, 
beliau mengetahui bahwa beliau hanya menjalankan perintah Allah dan 
berjalan di atas jalan yang diperintahkan-Nya. Oleh karena itu, tidak ada 
keraguan dalam jiwanya bahwa Allah pasti akan memenangkan agama- 


Nya, dan bahwa Dia telah menetapkan takdir segala sesuatu. 


Pelajaran yang dapat kita ambil adalah bahwa semua cobaan 
berat dan rintangan di jalan dakwah tidak boleh menghalangi atau 
menghentikan perjuangan. Semua itu tidak akan menggoda kita untuk 
meninggalkan dakwah atau bermalas-malasan, selama kita berjalan di 
atas petunjuk iman kepada Allah dan taufik-Nya. Barangsiapa menerima 
kekuatannya dari Allah, niscaya dia tidak akan pernah berputus 
asa. Selama yang memerintahkannya adalah Allah, pasti Dia akan 


memenangkannya. 
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Rasa minder, malas, dan putus asa akibat rintangan dan penderitaan 
hanya dialami orang yang menempuh jalan dan prinsip lain yang tidak 
diperintahkan Allah Swt. Sebab, mereka hanya mengandalkan kekuatan 
dirinya yang terbatas. Wajar jika kekuatan dan ketabahan manusia 
melemah seiring dengan beratnya penderitaan dan cobaan sehingga 
dia menjadi putus asa. Namun, jika seseorang yakin bahwa dia berjalan 
dan berjuang demi menunaikan perintah Allah dan meraih ridha-Nya, 


dia tidak akan pernah surut, melemah, dan berputus asa.I| 


si 


Mukjizat Isra Mi raj 


Le adalah peristiwa ketika Allah Swt. memperjalankan Nabi-Nya 
dari Masjidil Haram di Makkah ke Masjidil Agsha di Al-@uds. 
Sementara, Mi'raj, peristiwa berikutnya, adalah dinaikkannya Nabi 
Saw. melintasi lapisan-lapisan langit tertinggi sampai batas yang tidak 
dapat dijangkau pengetahuan malaikat, manusia, maupun jin. Semua 
itu terjadi dalam satu malam. 


Ada banyak perbedaan pendapat mengenai waktu terjadinya 
peristiwa ini, apakah pada tahun ke-10 kenabian ataukah sesudahnya. 
Menurut riwayat Ibnu Sa'd dalam Thabagat-nya, peristiwa ini terjadi 
delapan belas bulan sebelum hijrah. 


Jumhur ulama sepakat bahwa perjalanan ini dilakukan Rasulullah 
Saw. secara jasmani dan ruhani sekaligus. Ini merupakan salah satu 
mukjizatnya yang agung, yang dianugerahkan Allah kepadanya. Kisah 
lengkap mengenai peristiwa ini dituturkan Al-Bukhari dan Muslim. 

Diriwayatkan bahwa Rasulullah Saw. dibawa dengan Burag, 
sejenis binatang yang lebih besar daripada keledai dan lebih kecil 
daripada bagal. Binatang ini melangkah sejauh mata memandang. 
Diriwayatkan pula bahwa Nabi Saw. memasuki Masjidil Agsha, lalu 
shalat dua rakaat di sana. Lalu, Jibril membawakannya segelas arak 
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dan segelas susu. Nabi Saw. memilih susu. Jibril pun berkomentar, 
“Engkau memilih fitrah.” Diriwayatkan pula bahwa Rasulullah Saw. 
dinaikkan ke langit lapis pertama, kedua, ketiga, dan seterusnya 
hingga mencapi Sidratul Muntaha. Allah mewahyukan kepada beliau 
apa yang Dia wahyukan, antara lain kewajiban shalat lima waktu atas 
kaum Muslim, yang asalnya lima puluh waktu dalam sehari semalam. 


Keesokan paginya Rasulullah Saw. menceritakan kepada orang- 
orang apa yang beliau alami. Serta-merta kaum musyrik menye- 
barkan berita yang mereka anggap lucu ini sambil mengolok-olok. 
Ada di antara mereka yang menantang Rasulullah Saw. untuk 
menggambarkan pepuingan Baitul Magdis jika benar beliau telah 
pergi ke sana dan shalat di sana. Padahal, ketika beliau tiba di Baitul 
Magdis, tak terpikir sedikit pun untuk memperhatikan setiap sudutnya, 
menghafal bentuknya, apalagi menghitung pilar-pilarnya. Maka, Allah 
Swt. memperlihatkan bentuk Baitul Magdis kepadanya sehingga 
Rasulullah dapat menjelaskannya secara rinci sesuai permintaan 
mereka. Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan bahwa Rasulullah 
Saw. bersabda: 


"Saat kaum Guraisy tidak memercayaiku, ketika aku berdiri di Hijir 
Ismail, Allah memperlihatkan Baitul Magdis kepadaku sehingga aku bisa 
menceritakan kepada mereka tentang pilar-pilarnya dengan gambaran 
yang jelas." 


Beberapa orang musyrik sengaja menyampaikan cerita ini kepada 
Abu Bakar r.a. dengan maksud mencemooh dan agar dia tak lagi 
memercayai Rasulullah. Namun, Abu Bakar menjawab, “Jika memang 
beliau mengatakan itu maka beliau berkata benar. Dan, aku sungguh 
percaya jika beliau menceritakan sesuatu yang lebih heboh daripada 


” 


itu. 





60 Jika Anda ingin mengetahui kisah Isra" Mi'raj, bacalah Shahih Muslim atau Shahih Al- 
Bukhdri atau kitab-kitab hadis sahih lainnya. Jangan mengandalkan buku seperti Mirdj Ibn 
'Abbis yang sarat dengan kisah dusta dari awal hingga akhir, sedangkan Ibnu Abbas tidak 
ada sangkut-pautnya dengan buku itu. 
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Pada pagi hari setelah malam Isra', Jibril datang menemui 
Rasulullah Saw. mengajari beliau cara shalat dan waktu-waktunya. 
Sebelum shalat lima waktu disyariatkan, Rasulullah Saw. shalat dua 
rakaat di pagi dan sore hari seperti yang dulu dilakukan Nabi Ibrahim 
a.S. 





Peukan Pelajaran 


Ada beberapa pelajaran yang bisa kita petik dari peristiwa Isra Mi'raj 
yang dialami Nabi Saw. 


Pertama: Kaitan antara peristiwa ini dan mukjizat Rasulullah Saw. 
Hingga saat ini, masih banyak penulis yang gemar menggambarkan 
kehidupan Nabi Saw. secara keliru. Mereka berkeyakinan bahwa Nabi 
Saw. hanyalah manusia biasa yang menjalani kehidupan layaknya 
manusia lain. Sebagaimana manusia, kehidupan Nabi Saw. pun jauh dari 
segala sesuatu di luar kebiasaan atau sesuatu mukjizat yang tidak masuk 
akal. Mereka mengingkarinya, bersikap apatis, dan tidak memedulikan 
sanggahan orang lain. Mereka menegaskan bahwa mukjizat dan hal 
yang luar biasa bukanlah bagian dari kepribadian Nabi Saw., dan tidak 
ada alasan bagi Nabi Saw. untuk menampilkan berbagai fenomena ajaib 


itu. Mereka kerap berdalil dengan firman Allah Swt.: 


Katakanlah, “Sesungguhnya mukjizat-mukijizat itu hanya berada di 
sisi Allah.” (OS Al-An'im (6J: 109) 


Mereka ingin meyakinan pembaca bahwa Sirah Nabi Saw. jauh dari 
mukjizat dan tanda-tanda kebesaran yang biasa digunakan Allah 
untuk menguatkan risalah para nabi-Nya. Jika kita menelusuri sumber 
pandangan mereka, kita akan sampai pada pemikiran kaum orientalis 
dan penulis asing, seperti Gustav Lebon, August Comte, Humme, dan 
Goldzhiher. Pendapat mereka dilandasi konsep keimanan kepada 


Sang Pencipta. Jelasnya, menurut mereka, jika keimanan kepada Allah 
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telah mantap dan berakar kuat dalam jiwa, setiap orang akan dengan 
mudah mengimani segala sesuatu yang lain sehingga tak dibutuhkan 


lagi fenomena luar biasa seperti mukjizat. 


Untung tidak dapat diraih, malang tidak dapat ditolak, pemikiran 
kaum orientalis itu disambut baik sekelompok Muslim, yang kemudian 
berupaya keras menyebarkan pemikiran mereka karena tergoda oleh 
silaunya fenomena kebangkitan dunia barat. Termasuk dalam kelompok 
ini adalah Syaikh Muhammad Abduh, Muhammad Farid Wajdi, Husain 
Haikal, dan lain-lain. 


Kemudian, kalangan orientalis itu menemukan peluang baru dalam 
pemikiran dan pendapat para tokoh Muslim itu untuk melancarkan 
serangan yang lebih gencar yang dapat memicu keraguan kaum 
Muslim terhadap agama mereka sendiri. Tentu saja itu membuat 
mereka sangat senang karena tidak perlu lagi melakukan konfrontasi 
langsung berhadapan dengan kaum Muslim, dan tidak perlu bersusah- 
payah menanamkan paham ateisme atau paham-paham lainnya untuk 
merusak akidah umat Islam. Mereka menggunakan pemikiran dan 
pendapat para “reformis” Islam sebagai senjata untuk menyerang Islam 


dan kaum Muslim. 


Maka, mulailah mereka menyematkan sifat-sifat tertentu bagi 
Rasulullah Saw., seperti “pemberani”, “jenius”, dan “panglima” de- 
ngan berbagai ungkapan yang hebat. Di saat yang sama, mereka juga 
menggambarkan kehidupan Rasulullah Saw. secara keliru, jauh dari segala 
mukjizat dan hal luar biasa yang tidak terjangkau akal. Itu mereka lakukan 
untuk melengkapi potret baru tentang Nabi Saw. dalam benak kaum 
Muslim. Kadang-kadang potret itu adalah “Muhammad sang jenius”, 
atau “Muhammad sang panglima”, atau “Muhammad sang pemberani”. 
Namun, mereka sama sekali tidak berhasrat memunculkan potret 
“Muhammad sang Nabi dan Rasul”. Sebab, semua hakikat kenabian 
beserta segala wahyu, hal-hal gaib, dan berbagai fenomena luar biasa 
yang berkaitan dengannya telah dibuang dengan cara membiasakan 


istilah “jenius” dan “pemberani” yang jauh dari mukjizat atau hal 
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luar biasa. Keduanya dilemparkan dalam keranjang mitologi. Mereka 
menghindari gambaran Muhammad sebagai Nabi karena fenomena 


wahyu dan kenabian dianggap sebagai pangkal mukjizat. 


Jadi, mereka menegaskan bahwa banyaknya pengikut Rasulullah 
Saw. dan pendukung dakwahnya yang sangat menakjubkan itu semata- 
mata berkat kejeniusan dan kepiawaiannya memimpin. Lihatlah! Tujuan 
mereka tampak jelas dengan menggunakan istilah “Muhammadiyyun 
(pengikut Muhammad)” untuk menggantikan istilah “Muslimun (kaum 
Muslim)”. 


Namun, bagaimanakah posisi imajinasi mereka mengenai hakikat 
Muhammad Saw. itu jika kita berupaya meninjau hakikat ini melalui 
kajian yang logis dan objektif? 

Posisi pertama, jika kita mencermati fenomena wahyu yang tampak 
jelas dalam kehidupan Rasulullah Saw. (yang telah dibahas cukup rinci), 
kita melihat satu karakter paling menonjol dalam kehidupannya, yaitu 
karakter kenabian. Ini tidak perlu disangsikan lagi. Kenabian merupakan 
satu konsep gaib yang tidak dapat diukur dengan pertimbangan manusia 
yang bersifat indrawi. Jadi, konsep mukjizat yang luar biasa itu akan 
selalu menyertai Muhammad Saw. karena kedudukannya sebagi nabi. 
Tidak mungkin kita menafikan mukjizat dan berbagai hal luar biasa dari 
beliau tanpa menghancurkan arti kenabian itu sendiri. Mengingkari 
mukjizat pada diri Rasulullah sama dengan mengingkari risalahnya. 
Sebagian orientalis tidak tegas-tegas menolak konsep mukjizat, tetapi 
membungkusnya dengan penjelasan tentang kecerdasan Rasulullah 
Saw., kejeniusannya, keberaniannya, dan kepiawaiannya mengelola 
berbagai urusan. Mereka sengaja membungkus kesimpulan bahwa 
mereka menolak mukjizat dengan tujuan untuk mengelabui kaum 
Muslim. 
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Namun, ada juga penulis yang dengan tegas menolak mukjizat, 
seperti yang dilakukan Syibli Shamuel ketika menyebut iman pada agama 


sebagai “iman pada mukjizat yang mustahil.”1 


Anda tahu betul bahwa tidak ada gunanya membahas pengingkaran 
atau pengakuan terhadap mukjizat jika pokok agama sudah diragukan 


atau diingkari. 


Posisi kedua, jika kita mencermati Sirah Rasulullah Saw. dan 
rangkaian peristiwa hidupnya, kita menemukan bahwa Allah Swt. 
menyajikan banyak mukjizat melalui Nabi Saw. Tidak ada pilihan selain 
menerimanya, dan tidak ada alasan untuk menolaknya. Sebab, semua 
itu diriwayatkan dengan sanad yang sahih lagi mutawatir yang mencapai 
tingkatan pasti dan yakin. 

Termasuk dalam kategori ini adalah peristiwa memancarnya air dari 
jari-jari Rasulullah Saw. yang mulia. Al-Bukhari meriwayatkan peristiwa 
itu dalam Kitib Al-Wudhgo', sementara Muslim dalam Kitdb Al-Fadhd'il, 
sedangkan Malik dalam Al-Muwaththa' Kit@ib Ath-Thahdrah. Para imam 
hadis lain meriwayatkannya melalui banyak jalur, sampai-sampai Az- 
Zargani menukil kata-kata Al-Ourthubi, “Peristiwa memancarnya air dari 
jari-jari Rasulullah Saw. disebutkan berulang-ulang dalam penuturan 
berbagai peristiwa besar. Peristiwa itu juga diriwayatkan dari banyak 
jalur, yang semuanya mencapai tingkatan pasti, bahkan dinilai mutawatir 


secara makna.”'2 


Contoh lain, peristiwa terbelahnya bulan pada masa Nabi Saw. 
ketika orang musyrik meminta beliau melakukan itu. Al-Bukhari 
meriwayatkannya dalam Kitdb Ahddits Al-Anbiyg', sementara Muslim 
dalam Kitab Shifat Al-@iyamah. Para ulama hadis lain pun me- 
riwayatkannya. Ibnu Katsir mengatakan, “Peristiwa ini diriwayatkan 


dalam hadis-hadis mutawatir yang sahih sanadnya.” Ini kesepakatan 





61 Dr. Syibli Syamil menyatakan dalam pengantarnya untuk terjemahan ke dalam bahasa Arab 
buku Boekinz ketika menjelaskan teori evolusi Darwin. 


62 Lihat Az-Zargani “ala al-Muwaththa/1/65. 
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para ulama. Peristiwa ini terjadi pada zaman Nabi Saw. dan merupakan 
salah satu mukjizat yang nyata. 


Contoh berikutny, peristiwa Isra" Mi'raj yang sedang kita bahas. 
Peristiwa ini disebutkan dalam hadis riwayat muttafag “alaih yang tak 
dapat dimungkiri kepastiannya. Jumhur ulama sepakat bahwa Isra" 


Mi raj adalah salah satu mukjizat Nabi Saw. yang paling menonjol. 


Namun anehnya, mereka yang tak henti-hentinya menyematkan 
karakter “jenius” kepada Rasulullah Saw. dan menjauhkan makna 
mukjizat dari kehidupannya itu pura-pura tidak mengetahui keberadaan 
hadis mutawatir yang kesahihannya mencapai derajat gath'i (pasti) ini. 
Mereka tidak membicarakannya sama sekali, baik secara negatif maupun 
positif, seakan-akan kitab-kitab hadis tidak pernah memuatnya. Padahal, 


masing-masing hadis itu diriwayatkan melalui lebih dari sepuluh jalur. 


Jelas bahwa sikap “pura-pura tidak tahu” itu disebabkan mereka 
tidak mau menghadapi kemusykilan dan berbagai pertanyaan jika 
mencermati hadis-hadis ini. Sebab, semua hadis itu secara tegas dan 


jelas bertentangan dengan teori yang memenuhi kepala mereka." 


Posisi ketiga: ketika kita mencermati dan merenungkan konsep 
mukjizat, kita akan menemukan bahwa kata mukjizat itu tidak memiliki 
arti yang berdiri sendiri. Makna-makna yang terkandung dalam kata 
mukjizat memiliki kemiripan satu sama lain. Menurut istilah yang populer, 
mukjizat adalah segala hal yang luar biasa. Sementara, hal yang “biasa” 
pasti berkembang seiring dengan perkembangan zaman dan berbeda- 
beda menurut perbedaan budaya, pemahaman, dan ilmu pengetahuan. 
Alangkah banyak hal yang belum lama ini dianggap sebagai mukjizat, kini 
menjadi sesuatu yang biasa. Betapa banyak pula hal yang biasa di suatu 
lingkungan yang maju dan berperadaban, masih dianggap mukjizat di 


kalangan orang primitif yang tidak beradab. 





63 Lihat Tafsir Ibn Katsir/4/261. 


64 Di antaranya, penulis buku Hayat Muhammad, Husain Haikal yang sengaja menghindari 
hadis-hadis tentang mukjizat agar teorinya terselamatkan. 
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Menurut pemahaman orang berakal, hal yang biasa dan hal yang 
luar biasa pada dasarnya adalah mukjizat. Planet-planet adalah mukjizat, 
pergerakan benda-benda langit adalah mukjizat, hukum gravitasi adalah 
mukjizat, kumpulan saraf dalam tubuh manusia adalah mukjizat, 
peredaran darah di dalamnya adalah mukjizat, ruh yang dikandungnya 
adalah mukjizat, dan manusia sendiri adalah mukjizat. Soerang ilmuwan 
Perancis, Chateubriant, menyebut manusia sebagai “makhluk metafisik”, 


yakni mahkluk gaib yang tidak diketahui hakikatnya. 


Hanya saja, manusia—karena selalu berhadapan dengan hal-hal 
biasa—melupakan aspek dan nilai mukjizat. Maka, dengan kebodohan 
dan ketertipuannya, dia mengira bahwa mukjizat adalah sesuatu yang 
mengejutkan karena akalnya tidak bisa mencernanya! Lebih lanjut, dia 
menganggap hal yang biasa sebagai tolok ukur untuk mengimani atau 
mengingkari sesuatu. Ini adalah kebodohan manusia yang sangat aneh, 


betapa pun dia sangat maju dalam peradaban dan pengetahuan. 


Padahal, melalui perenungan yang singkat pun kita akan mendapat 
kejelasan bahwa Tuhan yang menciptakan mukjizat seluruh alam semesta 
ini tidaklah sulit untuk memunculkan mukjizat atau mengubah sebagian 
aturan-Nya yang Dia jadikan sebagai dasar penciptaan alam semesta. 
Bahkan, seorang orientalis Inggris, William Johns, pernah mengatakan: 


"Kuasa yang telah menciptakan alam semesta ini tidaklah sulit 
untuk menghapus sebagian darinya atau menambahkan sesuatu 
padanya. Sungguh mudah untuk mengatakan bahwa kuasa ini tidak 
terbayangkan akal. Namun, untuk mengatakan bahwa kuasa ini 
tidak terbayangkan, bukanlah tidak terbayangkan sampai tingkat 


keberadaan alam semesta." 


Maksudnya, seandainya alam semesta ini tidak ada, lantas dikatakan 
kepada orang yang mengingkari mukjizat dan hal luar biasa serta tidak 
dapat membayangkannya, “Alam A (atau B) akan diadakan,” niscaya 
dia langsung menukas, “Itu sungguh tidak terbayangkan!” Nah, 
ketidakmampuannya untuk membayangkan itu tentu jauh lebih besar 
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daripada ketidakmampuannya untuk membayangkan suatu mukjizat 
di alam ini. 

Inilah yang sepatutnya dipahami setiap Muslim berkenaan dengan 
Rasulullah Saw. beserta segala mukjizat yang dianugerahkan Allah Saw. 
kepadanya. 


Kedua: Berkaitan dengan pengaruh Isra' Mi'raj terhadap berbagai 
peristiwa yang dialami Rasulullah Saw. Sebagaimana telah dijelaskan 
panjang lebar, Rasulullah Saw. dan kaum Muslim telah mengalami banyak 
cobaan berat dari kaum musyrik. Peristiwa paling anyar adalah adalah 
keburukan yang ditimpakan Bani Tsagif dan penduduk Thaif kepada 
beliau ketika beliau mengunjungi kota itu. Doa yang beliau panjatkan 
kepada Tuhannya setelah beristirahat di kebun miliki putra Rabiah jelas 
mengungkapkan perasaan banyak manusia: kelemahan dan kebutuhan 
terhadap pertolongan. Doa itu menggambarkan penghambaan manusia 
kepada Allah Swt. Dalam penyerahan dirinya ini pula tampak makna 
pengaduan kepada Allah Swt. dan hasratnya pada keselamatan dan 
pemeliharaan dari-Nya. Bisa jadi, beliau merasa khawatir kalau-kalau 
apa yang dialaminya itu lantaran Allah murka kepadanya. Oleh karena 
itu, beliau berdoa, “Jika Engkau tidak murka terhadapku maka itu semua 
tidak kupedulikan.” 


Setelah itu, datanglah undangan Isra" Mi'raj sebagai penghormatan 
dan pemuliaan Allah Swt. kepadanya sekaligus penyegaran tekad 
dan keteguhannya. Undangan ini juga datang sebagai bukti bahwa 
penderitaan yang dialaminya di Thaif itu bukan lantaran Allah 
mengabaikan dan membiarkannya atau murka kepadanya, melainkan 
sebagai sunnatullah yang berlaku bagi para kekasih-Nya. Inilah sunnah 


yang berlaku dalam perjalanan dakwah Islam pada setiap zaman. 


Ketiga: Berkaitan dengan makna perjalanan Isra" ke Baitul Magdis. 
Perjalanan Isra" yang ditempuh Nabi Saw. ke Baitul Magdis dan Mi raj- 
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nya hingga Sidratul Muntaha jelas menunjukan kedudukan dan kesucian 
Baitul Magdis di sisi Allah Swt. Fenomena ini juga menggambarkan 
hubungan yang sangat erat antara ajaran yang dibawa Isa putra Maryam 
a.s. dan ajaran Muhammad bin Abdullah Saw., serta ikatan agama yang 


sama di antara para nabi, yang diturunkan Allah kepada mereka. 


Peristiwa ini juga menunjukkan betapa kaum Muslim seharusnya 
selalu menjaga dan melindungi tanah Al-Ouds dari keserakahan musuh- 
musuh agama. Seolah-olah hikmah Ilahi mengingatkan kaum Muslim 
zaman sekarang untuk tidak menyerah dan mengalah, tidak gentar, 
dan pantang mundur menghadapi permusuhan Yahudi terhadap 
tanah suci ini, dan agar membersihkannya dari najis mereka, serta 
mengembalikannya kepada pemilik sahnya, yaitu kaum beriman. 

Siapa tahu, mungkin peristiwa Isra' yang agung inilah yang 
mendorong Shalahuddin Al-Ayyubi rahimahullah melakukan segala 
upaya dan mengerahkan segala kekuatan untuk menghalau serbuan 
Pasukan Salib terhadap tanah suci ini hingga dia berhasil mengusir 


mereka. 


Keempat: Berkaitan dengan pilihan Nabi Saw. terhadap air susu, ketika 
Jibril a.s. menawarkan dua jenis minuman, susu dan arak. Ini merupakan 
perlambang bahwa Islam adalah agama fitrah, agama yang akidah 
dan semua hukumnya selaras dengan dorongan fitrah manusia. Islam 
tidak mengandung sesuatu pun yang bertentangan dengan tabiat asli 
manusia. Seandainya fitrah itu berupa tubuh, tentu Islam adalah bajunya 
yang sangat pas. 

Ini merupakan salah satu rahasia tersebar luasnya Islam dan 
penerimaannya oleh banyak manusia. Sebab, setinggi apa pun per- 
adaban manusia, dan sebesar apa pun kebahagiaan materialnya, ia 
tetap didorong oleh fitrahnya dan cenderung untuk melepaskan diri dari 
segala beban dan ikatan yang jauh dari tabiatnya. Nah, Islam merupakan 
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satu-satunya aturan yang memenuhi semua dorongan fitrah manusia 
yang paling dalam. 


Kelima: Berkaitan dengan keterlibatan seluruh aspek jasmani dan ruhani 
Rasulullah Saw. dalam peristiwa Isra” Mi'raj. Jumhur ulama, baik salaf 
maupun khalaf menyepakati hal ini. Imam Nawawi mengatakan dalam 
Syarh Muslim-nya: 


"Pendapat yang benar, menurut sebagian besar ulama, kebanyakan 
ulama salaf, semua ahli figihfigih, ahli hadis, dan ahli kalam generasi 
belakangan, adalah bahwa Nabi Saw. mengalami peristiwa Isra” 
dengan jasadnya. Semua riwayat menunjukan hal ini dan siapa pun 
yang mencermati hal ini akan menerimanya. Makna lahirnya tidak 
boleh dikesampingkan, kecuali jika ada dalil yang menentangnya. 
Lagi pula, riwayat-riwayat itu tidak mustahil diartikan secara lahir 
sehingga tidak membutuhkan takwil lagi.” 


Ibnu Hajar, dalam Syarah-nya terhadap Shahih Al-Bukhari, mengatakan: 


"Peristiwa Isra” Mi'raj dialami pada satu malam, dalam keadaan 
terjaga, dengan jasmani dan ruhaninya sekaligus. Inilah pendapat 
jumhur ulama hadis, ahli figih, dan ahli kalam. Arti lahir riwayat- 
riwayat yang sahih pun menunjukan pengertian ini. Tidak sepatutnya 
makna ini dipalingkan kepada pengertian lain, karena akal tidak 
mengandung sesuatu pun yang membuatnya mustahil sehingga 
makna lahir ini tidak perlu ditakwilkan lagi." 


Salah satu dalil yang mendukung bahwa peristiwa Isra" Mi'raj Nabi Saw. 
itu melibatkan jasmani dan ruhani beliau adalah keheranan luar biasa 
dan ketidakpercayaan kaum Ouraisy terhadap peristiwa ini, seperti yang 
telah saya paparkan. Sebab, jika peristiwa ini hanya seperti mimpi (hanya 
melibatkan aspek ruhani), kemudian Rasulullah Saw. menceritakannya 





65  An-Naw@wi ala Shahih Muslim/2/29. 
66 Fath Al-B@ri “ala Shahih Al-Bukhdari/7/136-—137. 
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kepada mereka, tentu mereka tidak menunjukkan keheranan dan 
ketidakpercayaan sebegitu hebatnya. Sebab, mimpi tidak ada batasnya, 
bahkan mimpi semacam itu bisa dialami Muslim ataupun kafir. Lagi pula, 
seandainya itu hanya mimpi, tentu mereka tidak pernah menantang 
beliau untuk menyebutkan ciri-ciri Baitul Magdis, gerbang-gerbangnya, 
dan pilar-pilarnya. 

Maka, bagaimana mukjizat Isra" Mi'raj ini terjadi, dan bagaimana 
akal membayangkannya sama persis dengan mukjizat-mukjizat lain, 
seperti mukjizat alam semesta dan kehidupan! Saya telah menandaskan 
bahwa semua fenomena semesta ini pada hakikatnya adalah mukjizat. 
Maka, sebagaimana akal dapat membayangkannya dengan mudah, kita 
pun dapat membayangkan dan meyakini mukjizat Isra Mi'raj ini dengan 


mudah. 


Pelajaran keenam berkaitan dengan penelusuran kisah Isra" Mi'raj. 
Berhati-hatilah jangan sampai Anda mengikuti buku yang berjudul Mi'raj 
Ibni '“Abbis. Buku ini berisi kumpulan cerita palsu yang tidak ada asal- 
usulnya dan tidak ada sanadnya. Penulisnya hendak mengalamatkan 
dusta besar itu kepada Ibnu Abbas r.a. Adapun setiap orang yang 
berwawasan dan berakal sehat pasti tahu bahwa Ibnu Abbas tidak 
ada sangkut-pautnya dengan buku itu, dan bahwa dia tidak pernah 
menyusun buku tentang Mi'raj Rasulullah Saw. Lagi pula, buku itu baru 


disusun pada penghujung era Bani Umayyah. 


Tatkala para propagandis keburukan menemukan buku yang berisi 
kebohongan yang dialamatkan kepada Rasulullah Saw. itu, yang dapat 
mengguncang keimanan banyak orang, mereka segera menyebarkan 
dan mempromosikannya (salah satu orang yang menulis tentang buku 
itu, menyanjungnya, dan mengagungkannya adalah Dr. Louis Iwadh). 
Padahal, mereka tahu bahwa buku itu dipalsukan atas nama Ibnu 
Abbas, dan bahwa cerita-cerita di dalamnya ngawur semua. Namun, 
kebohongan segera saja mereka anggap sebagai kebenaran jika isinya 
dapat mengacaukan pikiran kaum Muslim dan mengaburkan keyakinan 


agama mereka. 


ag 


Perkenalan Rasulullah dengan 
Suku-Suku Lain dan Awal 
Keislaman Kaum Anshar 


Ye ang fase ini, pada setiap musim haji, Nabi Saw. 
memperkenalkan diri kepada orang-orang yang datang ke Masjidil 
Haram dari berbagai suku yang berbeda-beda. Beliau membacakan 
Kitabullah dan mengajak mereka mengesakan Allah. Namun, tidak 
seorang pun menyambut ajakan beliau. 


Ibnu Sa'd, dalam Thabagit-nya, menuturkan, “Rasulullah 
Saw. menanti-nanti kedatangan musim haji setiap tahunnya, lalu 
membuntuti para jamaah haji di tempat singgah mereka di Ukaz, 
Majinnah, dan Dzul Mijaz. Beliau memohon bantuan perlindungan 
mereka agar dapat menyampaikan risalah Tuhannya, dengan imbalan 
masuk surga. Namun, beliau tidak mendapatkan seorang pun yang 
sudi menolongnya. Ketika bertemu mereka, beliau bersabda, “Wahai 
orang-orang, ucapkanlah 14 ilaha illallah, niscaya kalian beruntung 
dan dengannya kalian menguasai bangsa Arab dan menundukkan 
bangsa ajam (nonarab). Jika kalian beriman, kalian akan menjadi 
raja-raja di surga.” 
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Di sisi lain, Abu Lahab yang terus mengawasi gerak-gerik Nabi 
menimpali ucapan beliau dengan mengatakan, “Jangan turuti kata- 
katanya, karena dia murtad dan pembohong!” Orang-orang menolak 
Rasulullah Saw. dengan kasar dan sebagian mereka menyakiti beliau. 


Ibnu Ishag meriwayatkan dari Az-Zuhri bahwa Nabi Saw. datang 
menemui Bani Amir bin Sha'sha'ah, lalu mengajak mereka kepada 
Allah Swt. dan meminta jaminan perlindungan. Lantas, salah seorang 
di antara mereka, Bahirah bin Firas, berkata, “Demi Allah, seandainya 
aku mengambil pemuda Ouraisy ini, pastilah dengannya aku bisa 
mengalahkan bangsa Arab.” Kemudian dia bertanya, “Bagaimana 
jika kami berbaiat kepadamu untuk membelamu, kemudian Allah 
memenangkanmu atas lawanmu, apakah kami akan menggantikanmu 
berkuasa setelah kau meninggal?” 


Nabi Saw. menjawab, “Kekuasaan ada di tangan Allah: Dia 
menyerahkannya kepada siapa saja yang Dia kehendaki.” 


“Kaupikir kami sudi mengorbankan leher-leher kami kepada 
bangsa Arab demi membelamu, tetapi setelah Allah memenangkanmu, 
lantas kekuasaan diserahkan kepada selain kami? Kami tidak 
membutuhkan tawaranmu.” 8 


Tahun ke-11 kenabian, Rasulullah Saw. menawari berbagai suku 
untuk membela dan melindunginya, sebagaimana yang beliau lakukan 
setiap tahun. Ketika berada di Agabah (antara Mina dan Makkah, 
tempat melempar jumrah Agabah), Nabi Saw. bertemu dengan 
sekelompok orang? dari Suku Khazraj yang dikehendaki kebaikan 
oleh Allah. Beliau bertanya, “Siapa kalian?” 


Mereka menjawab, “Kami orang Khazraj.” 


“Apakah kalian sekutu kaum Yahudi?” 





67  Ath-Thabagit Al-Kubrd/lbnu Sa'd/1/200—201: Ibnu Ishag juga meriwayatkan yang serupa. 
Lihat Sirah Ibn Hisyam/1/423. 


68 Sirah Ibn Hisyam/1/425, dan Tarikh Ath-Thabari/2/350. 


69 Mereka sebanyak enam orang, yaitu: As'ad bin Zurarah, Auf bin Harits, Rafi” bin Malik, 
Outhbah bin Amir, Ugbah bin Amir, dan Jabir bin Abdullah. 
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"Ya? 
“Maukah kalian duduk dan berbincang?” 


“Tentu.” Setelah mereka duduk, Rasulullah Saw. mengajak 
mereka kepada Allah Swt., menyeru mereka masuk Islam, dan 
membacakan Al-@uran kepada mereka. 

Salah satu faktor yang memengaruhi mereka sehingga mau 
menerima Islam adalah kedekatannya dengan kaum Yahudi. Sudah 
diketahui bahwa kaum Yahudi adalah Ahlul Kitab dan dikenal sebagai 
kelompok yang berilmu. Apabila terjadi pertentangan atau peperangan 
antara Yahudi dan pribumi Madinah, orang Yahudi kerap mengancam, 
“Sekarang akan muncul seorang nabi, setelah sekian lama tidak ada 
nabi yang diutus. Kami akan mengikutinya. Bersama sang nabi itu 
kami akan menumpas kalian, seperti ditumpasnya kaum Ad dan Iram!” 


Tatkala Rasulullah Saw. berbicara dan mengajak mereka masuk 
Islam, mereka saling berpandangan, lalu berkata, “Ketahuilah, 
demi Allah, inilah nabi yang kerap disebutkan kaum Yahudi untuk 
mengancam kita. Jangan sampai mereka mendahului kita dalam 
mengikutinya.” 

Mereka pun menyambut ajakan Nabi Saw. untuk masuk Islam, 
dan berkata, “Kaum kami adalah kaum yang kerap bermusuhan dan 
berbuat buruk satu sama lain. Semoga Allah mempersatukan mereka 
melalui dirimu. Kami akan menemui mereka dan mengajak mereka 
untuk mengikutimu. Kami juga akan menawari mereka agama yang 
telah kami terima ini. Jika Allah mempersatukan mereka di bawah 
kepimpinanmu maka tidak ada orang yang lebih perkasa daripada 
engkau!” 


Kemudian, mereka pulang dan berjanji kepada Rasulullah Saw. 
untuk bertemu lagi pada musim haji berikutnya.” 





70 Diriwayatkan Ibnu Ishag dari Ashim bin Umar dari beberapa guru kaumnya. Lihat Sirah Ibn 
Hisyam/1/428. 
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Baiat Agabah Pertama 


Selama tahun itu, tersebarlah Islam di Madinah. Pada musim haji 
berikutnya, dua belas laki-laki Anshar datang menemui Rasulullah 
Saw. di Agabah. Inilah Baiat Agabah Pertama. Mereka berbaiat kepada 
Rasulullah Saw. seperti butir-butir baiat perempuan (tidak berbaiat 
untuk perang dan jihad). Baiat perempuan adalah baiat yang terjadi 
pada tahun kedua setelah Penaklukan Kota Makkah di atas Bukit 
Shafa, setelah dilakukannya baiat laki-laki. Peserta Baiat Agabah 
Pertama ini antara lain As'ad bin Zurarah, Rafi” bin Malik, Ubadah 
bin Ash-Shamit dan Abu Al-Haitsam bin At-Tihan. 


Ubadah bin Ash-Shamit meriwayatkan peristiwa ini: 


"Jumlah kami dua belas orang laki-laki. Rasulullah Saw. bersabda 
kepada kami, "Marilah berbaiat kepadaku untuk tidak menyekutukan 
Allah dengan apa pun, tidak mencuri, tidak berzina, tidak membunuh 
anak-anak kalian, tidak berdusta untuk menutup-nutupi apa yang ada di 
depan atau di belakangmu, dan tidak membangkang perintahku dalam 
perkara yang patut. Barangsiapa memenuhi baiatnya maka pahalanya 
terserah kepada Allah. Barangsiapa melanggar sesuatu dari baiatnya, 
lalu dihukum di dunia maka hukuman itu menjadi kafarat (penebus 
dosa) baginya. Barangsiapa melanggar sesuatu dari baiatnya, lantas 
Allah menutupi aibnya maka urusannya terserah kepada Allah, apakah 
mengaazabnya ataukah memaafkaannya.' 


Maka, kami berbaiat kepada beliau untuk semua itu.””! 


Sebelum mereka pulang ke Madinah, Rasulullah Saw. menugaskan 
Mush'ab bin Umair untuk pergi bersama mereka guna membacakan 
Al-Ouran, mengajari mereka tentang Islam, dan membantu mereka 
memahami agama. Karena tugas inilah, Mush'ab bin Umair dijuluki 
Mugri' Al-Madinah (pembaca Al-Guran bagi Madinah). 





71 HR Al-Bukhari/Kitdb Ahadits Al-Anbiyg'/Bab Wufid Al-Anshar wa Bay'ah al-Agabah: 
Muslim/Kit@b Al-Hudid. Keikutsertaan Ubadah dalam baiat ini dipersoalkan secara panjang 
lebar. Lihat tahgig hal ini dalam Fath Al-B@ri ketika menjelaskan hadis ini. 
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Peukan Pelajaran 





Apakah Anda memperhatikan bagaimana awal mula perkembangan 
dakwah Rasulullah Saw. setelah sekian tahun kenabiannya? Kesabaran 
dan kerja keras telah membuahkan hasil. Ladang dakwah mulai tumbuh 


subur memberikan panenan yang mengembirakan. 


Namun, perlu diperhatikan secara saksama sebelum membahas 
hasil yang mengembirakan ini tabiat kesabaran Nabi Saw. yang sangat 


besar ketika menghadapi semua kesulitan dan penderitaan. 


Kita sudah menyaksikan bahwa Nabi Saw. tidak hanya berdakwah 
kepada kaumnya, Ouraisy, yang tidak jemu-jemu menimpakan derita 
dan siksaan. Nabi Saw. terjun menemui berbagai suku yang datang 
dari luar Makkah, dari segala penjuru daerah, pada setiap musim haji. 
Beliau menawarkan diri sebagai pemandu mereka sambil mengajak 
mereka mengambil “komoditi” agama dan “harta karun” tauhid. 
Beliau mondar-mandir ke sana kemari melakukan itu tanpa seorang 
pun menyambut seruannya. Ahmad, penyusun kitab As-Sunan, dan juga 
Al-Hakim meriwayatkan (dan menyebutnya sebagai hadis sahih) bahwa 
Rasulullah Saw. memperkenalkan dirinya kepada orang banyak pada 
musim haji, lalu bertanya, “Adakah orang yang sudi mengantarkanku 
kepada kaumnya? Sebab, kaum Ouraisy melarangku menyampaikan 


wahyu Tuhanku.” 


Demi Allah, sebelas tahun Rasulullah Saw. berjuang menghadapi 
berbagai rintangan dan penderitaan yang sangat berat tanpa mengenal 
istirahat dan ketenangan. Setiap saat kaum Ouraisy terus mencari 
peluang untuk menyakiti bahkan membunuh beliau. Namun, semua 
itu tidak mengendurkan tekadnya, tidak pula melemahkan semangat 


dan perjuangannya. 





72 Fath Al-B&ri/7/156: ZGd Al-Ma'id/2/50: Al-Fath Ar-Rabbini ff Tartib Musnad Al-Imam 
Ahmad/20/269. 
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Sebelas tahun Rasulullah Saw. menderita keterasingan di tengah 
kaum dan komunitasnya sendiri, dan di antara suku-suku yang ada di 
sekitar Makkah. Namun, beliau tidak berputus asa dan tidak jemu. Semua 
itu tidak memengaruhi tekadnya dan tidak mengurangi kedekatannya 
kepada Allah. 


Sebelas tahun Rasulullah Saw. berjihad dan bersabar di jalan Allah. 
Semua itu merupakan “harga” dan “jalan” bagi tumbuh kembang Islam 
yang sangat pesat ke seluruh penjuru bumi. Di hadapannya, runtuhlah 
kekuatan Romawi, takluklah kebesaran Persia, dan melelehlah segala 


sistem sosial dan peradaban di sekitarnya. 


Tanpa jihad, kesabaran, dan jerih payah itu, sebenarnya mudah bagi 
Allah untuk menegakkan sendi-sendi masyarakat Islam. Namun, inilah 
sunnatullah yang berlaku pada hamba-hamba-Nya. Dia menghendaki 
agar penghambaan kepada-Nya terwujud pada diri mereka secara suka 


rela, didorong tekad dan perjuangan mereka sendiri. 


Penghambaan ini tidak akan terwujud tanpa kerja keras dan 
pengerahan segala kemampuan. Setiap saat Rasulullah harus menyaring 
mana yang jujur dan mana yang munafik. Penghambaan beliau kepada 
Allah tidak terwujud tanpa penderitaan dan kematian sebagai syahid. 


Tidaklah adil jika manusia memperoleh laba tanpa mengeluarkan modal. 


Oleh karena itu, Allah menugasi manusia dua hal, yaitu menegakkan 
syariat Islam dan komunitas Islam, serta melaksanakan tugas pertama itu 
melalui jalan yang penuh duri dan tanjakan, bukan jalan yang lempang 
dan landai. 


Kini, marilah kita cermati buah yang mulai muncul pada penghujung 
tahun ke-11 kenabian. 


Pertama: Buah yang dinanti-nantikan ini justru datang dari luar Ouraisy, 
jauh dari kaum Rasulullah Saw. sendiri, padahal beliau telah bergaul 
dan hidup di tengah mereka sekian lama. Mengapa seperti itu? Saya 
sudah menandaskan di awal buku ini bahwa kebijaksanaan Allah yang 


hebat telah menetapkan agar dakwah Islam menempuh jalan yang 
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tidak menimbulkan sedikit pun keraguan pada diri orang yang berakal 
sehingga ajaran Islam mudah diimani dan tidak ada percampuran 
antara dakwah Islam dan berbagai propaganda lain. Oleh karena itu, 
hikmah Ilahi menghendaki Rasulullah Saw. menjadi seorang tunaaksara, 
tidak bisa baca tulis. Karena itu pula beliau diutus di tengah umat yang 
tunaaksara dan tidak pernah mengadopsi peradaban lain, dan tidak 
dikenal memiliki peradaban atau kebudayaan tertentu. Juga, karena 
itulah Allah menjadikan beliau sebagai contoh ideal akhlak yang mulia, 


amanah, dan kesucian. 


Kebijaksanaan Allah Swt. pula yang menetapkan bahwa para 
penolong Rasulullah Saw. yang pertama berasal dari luar lingkungan dan 
kaumnya agar tidak ada yang berprasangka bahwa dakwah Rasulullah 
Saw. hanyalah propaganda nasionalisme yang didorong ambisi komunitas 


dan lingkungannya. 


Faktanya, ini merupakan bukti terbesar bagi siapa pun yang mau 
mencermati bahwa pertolongan Ilahi senantiasa menyertai dakwah Nabi 
Saw., agar tidak ada celah serangan sedikit pun bagi orang-orang yang 


gemar menyebarkan keraguan. 


Inilah yang dinyatakan salah seorang penulis asing. Dalam buku 
Hidhir Al-'Alam Al-Islami (karya Theodore Lothrop Stoddard) sang editor 


menulis: 


“Para orientalis yang berusaha mengkritik Sirah Nabi hanya dengan 
metodologi Eropa selama tiga abad lebih, terus mengkaji dan meneliti 
agar dapat merusak Sirah Nabi yang telah disepakati kebanyakan 
ulama. Setelah usaha pengkajian dan penelitian yang sangat lama 
dan mendalam, seharusnya mereka sudah berhasil menghancurkan 
pendapat dan riwayat-riwayat yang masyhur tentang Sirah Nabi. Namun, 
mereka sama sekali tidak berhasil memantapkan sesuatu yang baru dan 
mengubah kesepakatan para ulama. Bahkan, apabila kita perhatikan 
berbagai pandangan baru yang ditampilkan para orientalis Perancis, 
Inggris, Jerman, Belgia, dan Belanda, yang kita temukan hanyalah 
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pertentangan. Masing-masing mereka saling mengemukakan pendapat 


yang bertentangan satu sama lain.” 


Kedua: Jika cara mula-mula masuk Islamnya kaum Anshar ini dicermati, 
tampak jelas bahwa Allah Swt. telah mempersiapkan kehidupan dan 
lingkungan Kota Madinah untuk menerima dakwah Islam. Penduduk 
Madinah telah memiliki kesiapan jiwa untuk menerima agama ini. Nah, 


apa sajakah fenomena kesiapan jiwa tersebut? 


Penduduk Madinah Munawwarah adalah campuran antara 
penduduk pribumi, yaitu musyrik Arab, dan para imigran Yahudi yang 
datang dari berbagai penjuru Jazirah Arab. Kaum musyrik Arab itu terbagi 
atas dua suku besar, Aus dan Khazraj. Sementara, kaum Yahudi terbagi 


atas tiga suku: Bani Ouraizhah, Bani Nadhir, dan Bani Oainuga'. 


Kaum Yahudi, sudah lama terus melakukan tipudaya sehingga 
menerbitkan kedengkian dan permusuhan antara Suku Aus dan 
Khazraj, sampai-sampai sesama Arab itu saling bunuh dalam sejumlah 
peperangan yang sengit dan tak berkesudahan. Muhammad bin Abdul 
Wahhab, dalam buku Mukhtashar Sirah Rasililldh Saw., berkata, “Perang 
berlangsung di antara mereka selama 120 tahun.” 

Dalam peperangan yang panjang ini, masing-masing Suku Aus dan 
Khazraj bersekutu dengan salah satu suku Yahudi. Suku Aus bersekutu 
dengan Bani Ouraizhah, sementara Suku Khazraj bersekutu dengan Bani 
Nadhir dan Bani Oainuga'. Pertempuran terakhir di antara mereka adalah 
Perang Bu'ats, yang terjadi hanya beberapa tahun sebelum hijrah. Perang 
itu sangat besar dan menewaskan beberapa orang pemimpin mereka. 

Selama masa itu, setiap kali terjadi perselisihan antara Arab dan 
Yahudi, kaum Yahudi mengancam orang Arab bahwa sudah dekat masa 


datangnya seorang nabi, dan mereka akan menjadi pengikutnya, dan 





73  H@dhir Al-Alam Al-Islami/1/33. 
74 Mukhtashar Sirah Ar-Ras@l/124. 
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bersamanya mereka akan menumpas orang Arab itu sebagaimana 
ditumpasnya kaum Ad dan Iram. 


Keadaan ini membuat penduduk Madinah selalu mengharapkan 
kedatangan agama ini, dan ingin agar keutamaan agama ini bisa 
mempersatukan barisan mereka, mengembalikan kekuatan mereka, 


dan menghapus segala perselisihan di antara mereka. 


Inilah salah satu kondisi yang disiapkan Allah Swt. bagi Rasul-Nya, 
sebagaimana dikatakan Ibn Al-Oayyim dalam Zad Al-Ma Gd: “Untuk 
itulah disiapkan kondisi bagi beliau hijrah ke Madinah, tempat yang 
ditetapkan oleh kebijaksanaan Allah sebagai titik tolak penyebaran Islam 


ke seluruh penjuru dunia.” 


Ketiga: Dalam Baiat Agabah Pertama, beberapa pemuka Madinah sudah 
masuk Islam. Bagaimanakah rupa keislaman mereka? Apa saja batas 
tanggung jawab yang dibebankan Islam kepada mereka? 


Kita telah menyaksikan bahwa keislaman mereka bukan sekadar 
mengucapkan dua kalimat syahadat. Keislaman mereka memadukan 
ketetapan hati dan pengucapan lisan kedua kalimat tersebut, kemudian 
keharusan berbaiat yang diterima Rasulullah Saw. Dengan begitu, 
mereka siap mewarnai perilaku mereka dengan Islam, berpegang teguh 
pada aturan, akhlak, dan semua prinsip Islam. Beliau menerima baiat 
mereka untuk tidak menyekutukan Allah dengan apa pun, tidak mencuri, 
tidak berzina, tidak membunuh anak-anak mereka, tidak berdusta untuk 
menutup-nutupi apa yang ada di depan atau di belakang mereka, dan 
tidak membangkang Rasulullah Saw. dalam segala kepatutan yang beliau 
perintahkan. 


Inilah rambu-rambu terpenting komunitas Islam yang Rasulullah 
Saw. ditugaskan untuk mendirikannya. Sebab, tugas Rasulullah 
Saw. bukan hanya mengajari manusia dua kalimat syahadat lantas 


membiarkan mereka melafalkannya berulang-ulang sementara mereka 





75 Zaid Al-Ma Gd/2/50/cet. Al-Halabi. 
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tetap melakukan kezaliman, penyimpangan, dan berbuat kerusakan. 
Memang benar, seseorang disebut Muslim setelah memercayai dua 
kalimat syahadat, menghalalkan yang halal, mengharamkan yang 
haram, dan memercayai segala kewajiban. Namun, perilaku yang 
didasari kepercayaan pada keesaan Allah dan kerasulan Muhammad 
Saw. merupakan kunci sekaligus sarana untuk membangun komunitas 
manusiawi, mewujudkan segala aturan dan prinsipnya, serta menjadikan 
keputusan hukum dalam segala urusan sebagai wewenang Allah Swt. 
semata. Iman pada keesaan Allah Swt. dan kerasulan Muhammad Saw. 
harus disempurnakan dengan iman pada keputusan Allah Swt. dan 


keharusan mengikuti syariat serta undang-undang-Nya. 


Anehnya, ada saja orang yang terpengaruh dan terbius oleh sistem 
dan hukum buatan manusia. Alih- berterus terang menolak Islam, 
mereka justru berusaha tawar-menawar dengan Allah, Pencipta alam 


semesta. 


Tawar-menawar mereka adalah dengan membagi-bagi sejumlah 
aspek sosial antara mereka dan Islam. Maka, bagian Islam dari masyarakat 
adalah masjidnya dan segala aspek ibadah. Sedangkan bagian mereka 
dari masyarakat adalah aturannya, perundang-undangannya, dan 
akhlaknya, yang bisa mereka ubah dan mereka ganti sesuka hati. 


Andaikan para pengaku tuhan dan para pemberontak itu, yang 
kepada mereka diutus para rasul lantas mereka tidak memercayai 
kerasulan, menyadari ada solusi yang aneh itu, tentu mereka tidak segan- 
segan menerima Islam. Karena dengan begitu, mereka tidak dituntut 
untuk melepaskan kekuasaan dan kewenangan mereka dalam membuat 
aturan dan undang-undang. Dan, tentulah mereka tidak merasa berat 
untuk memberikan kompensasi berupa kata-kata yang mereka rapalkan 
berulang-ulang dan ritual yang memuluskan jalan mereka. Namun, 
mereka tahu bahwa agama ini mewajibkan mereka pertama-tama agar 
masuk ke dalam aturan dan hukum baru, bahwa syariat dan hukum itu 
adalah wewenang Allah semata. Oleh karena itu, mereka menentang 
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Allah dan Rasul-Nya, dan keberatan untuk mengumumkan penyerahan 
diri mereka pada dakwah Allah Swt. 


Guna menerangkan hakikat ini dan mewanti-wanti jangan sampai 
orang memahami Islam hanya sebagai rangkaian ucapan dan ritual, Allah 
Swt. berfirman: 


Apakah kamu tidak memperhatikan orang yang mengaku dirinya 
telah beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu dan kepada 
apa yang diturunkan sebelummu? Mereka hendak berhakim kepada 
thaghut, padahal mereka telah diperintah mengingkari thaghut itu. 
Dan setan bermaksud menyesatkan mereka (dengan) sejauh-jauh 
penyesatan. (OS Al-Nisa' (4J: 60) 


Keempat: Tidak perlu disangsikan lagi bahwa Rasulullah Saw. adalah 
orang yang ditugasi memikul beban dakwah kepada agama Allah, karena 
beliau adalah utusan-Nya bagi seluruh manusia. Maka, beliau harus 
menyampaikan dakwah Tuhannya. Namun, apa hubungan antara para 
pemeluk agama Islam dan beban dakwah ini? 


Jawaban pertanyaan ini Anda temukan dalam penugasan Mush'ab 
bin Umair oleh Rasulullah Saw. untuk pergi ke Madinah dan mengajari 
penduduk di sana tentang Islam, membacakan Al-Ouran, hukum- 


hukumnya, dan mengajarkan mereka shalat. 


Mush'ab bin Umair menyambut perintah Rasulullah Saw. dan segera 
berangkat dengan senang hati. Tiba di sana, dia langsung menjalankan 
tugasnya, mengajak warga Madinah masuk Islam, membacakan Al- 
Ouran kepada mereka, dan menyampaikan hukum-hukum Allah kepada 
mereka. Ada orang yang datang menemuinya sambil membawa tombak 
untuk membunuhnya. Lantas, dia hanya membacakan kepadanya suatu 
ayat Al-Ouran dan menjelaskan salah satu hukum Islam. Orang itu pun 
menaruh tombaknya, ikut duduk bersama hadirin, lau menjadi Muslim 
yang mengesakan Allah, mempelajari Al-Ouran dan hukum-hukum Islam. 
Maka, tersebarlah Islam di seluruh rumah Madinah. Islam pun menjadi 
buah bibir penduduk kota itu. 
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Tahukah Anda, siapakah Mush'ab bin Umair? Ia adalah pemuda 
Makkah dari keluarga yang kaya raya. Gaya hidupnya mewah dan 
selalu mengenakan pakaian yang necis dan menawan. Namun, setelah 
masuk Islam, segala kemewahan dan kesenangan itu ia tinggalkan demi 
menempuh jalan dakwah di belakang Rasulullah Saw. Ia menanggung 
segala kesulitan dan penderitaan yang berat hingga akhirnya ia gugur 
sebagai syahid pada Perang Uhud. Saat meninggal, ia hanya punya satu 
lembar kain yang tidak cukup mengafani tubuhnya. Ketika orang-orang 
menarik kain itu untuk menutupi kepalanya, kakinya tersembul. Dan, 
ketika mereka menutupi kakinya, tersembullah kepalanya. Mereka 
menyampaikan keadaan itu kepada Rasulullah Saw. sehingga beliau 
menangis mengingat kemewahan dan kemegahan sahabatnya itu di 
masa mudanya. Kemudian Rasulullah Saw. bersabda, “Tutupkanlah 
kain itu pada kepalanya, dan tutupilah kedua kakinya dengan pelepah 


kurma.” 


Jadi, tugas dakwah Islam bukanlah tugas para nabi dan rasul 
saja. Juga, bukan hanya tugas para pengganti dan ahli waris mereka. 
Dakwah Islam merupakan bagian tak terpisahkan dari hakikat Islam itu 
sendiri. Maka, tidak ada alasan bagi setiap Muslim untuk tidak memikul 
bebannya, apa pun kedudukan dan pekerjaannya. Sebab, hakikat dakwah 
Islam tidak lain adalah amar ma'ruf nahi munkar, yang meliputi seluruh 
makna jihad dalam Islam. Anda juga sangat mengetahui bahwa jihad 


merupakan salah satu kewajiban setiap Muslim. 


Maka, Anda dapat mengetahui bahwa istilah rijdluddin—pembela 
agama—menjadi kehilangan arti jika hanya ditujukan pada kalangan 
tertentu di antara kaum Muslim. Pasalnya, setiap orang yang memeluk 
Islam berarti telah berbaiat kepada Allah dan Rasul-Nya untuk berjihad 
demi agama ini, baik laki-laki maupun perempuan, baik orang berilmu 
maupun orang bodoh, apa pun kondisi dan kedudukannya. Sebab, 


setiap Muslim adalah pembela agama ini. Allah telah membeli jiwa dan 
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harta mereka dengan surga agar mereka menegakkan agama-Nya dan 
membela syariat-Nya. 


Sudah dimaklumi bahwa semua ini tidak ada kaitannya dengan 
penelitian dan ijtihad yang menjadi tugas khusus para ulama untuk 
menjelaskan hukum agama kepada kaum Muslim dan mencari solusi 
atas berbagai masalah kehidupan mereka, berdasarkan nash syariat 


Islam yang baku sepanjang zaman. 


Baiat Agabah Kedua 


Mush' ab bin Umair kembali ke Makkah pada musim haji berikutnya 
bersama serombongan besar kaum Muslim Madinnah. Mereka 
berangkat menyusup di tengah jamaah haji kaum musyrik. Muhammad 
bin Ishag meriwayatkan dari Ka'b bin Malik: 


Kami berjanji kepada Rasulullah Saw. untuk bertemu di Agabah 
pada pertengahan hari tasyrig. Usai ibadah haji, di malam yang telah 
dijanjikan, kami tidur bersama rombongan kami. Saat larut malam 
tiba, kami bangun dan pergi sembunyi-sembunyi untuk menemui 
Rasulullah Saw. hingga akhirnya kami tiba di sebuah jalan dekat 
Agabah. Pada waktu itu jumlah kami 70 orang laki-laki dan dua orang 
perempuan, yaitu Nasibah binti Ka“b dan Asma bin Adiyy. 


Di jalan itulah kami berkumpul menunggu Rasulullah Saw. hingga 
beliau datang bersama pamannya, Al-Abbas bin Abdul Muthalib. 
Orang-orang berkata “Terimalah dari kami apa pun yang kausuka 
bagi engkau dan Tuhanmu.” 


Maka, Rasulullah Saw. berbicara, membacakan Al-OGuran, meng- 
ajak kepada Allah, dan mengajak orang untuk masuk Islam, kemudian 
bersabda, “Aku membaiat kalian untuk membelaku seperti kalian 
membela istri-istri dan anak-anak kalian.” 


Lantas, Al-Barra bin Ma'rur menjabat tangan Nabi Saw. seraya 
berucap, “Ya, demi Dia yang mengutusmu membawa kebenaran 
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sebagai nabi, kami benar-benar membelamu seperti kami membela 
diri kami sendiri. Baiatlah kami wahai Rasulullah, karena kami, demi 
Allah, adalah ahli perang dan ahli senjata secara turun-temurun.” 


Saat Al-Barra masih berbicara, Abu Al-Haitsam bin Tihan 
menukas, “Wahai Rasulullah, kami terikat suatu perjanjian dengan 
orang Yahudi, dan perjanjian itu akan kami putuskan! Jika kami 
lakukan itu, lantas Allah memenangkanmu, apakah engkau akan 
kembali kepada kaummu dan meninggalkan kami?” 


Rasulullah Saw. pun tersenyum, lalu bersabda, “Darah kalian 
adalah darahku, negeri kalian adalah negeriku. Aku adalah bagian 
dari kalian dan kalian adalah bagian dariku. Aku akan memerangi 
siapa saja yang memerangi kalian, dan aku akan berdamai dengan 
siapa saja yang berdamai dengan kalian.” 


Kemudian beliau melanjutkan, “Hadapkanlah kepadaku dua 
belas orang nagib (perwakilan) kalian untuk mewakili kaumnya.” 
Mereka pun menunjuk sembilan orang dari Suku Khazraj dan tiga 
orang dari Suku Aus. Kepada kedua belas nagib itu Rasulullah Saw. 
bersabda, “Kalian bertanggung jawab atas kaum kalian, seperti para 
Hawari (12 murid Isa a.s.) bertanggung jawab kepada Isa putra 
Maryam. Sedangkan aku bertanggung jawab atas kaumku sendiri 
(kaum Muslim asal Makkah, para muhajirin).” 

Orang pertama yang maju untuk membaiat Rasulullah Saw. 
adalah Al-Barra bin Ma'rur, kemudian diikuti semua orang Madinah. 

Seusai kami berbaiat, beliau bersabda, “Kembalilah ke per- 
kemahan kalian.” 

Lantas, Al-Abbas bin Ubadah bin Niflah berkata, “Demi Allah 
yang mengutusmu membawa kebenaran, jika engkau mau, kami siap 
menyerang penduduk Mina dengan pedang-pedang kami esok hari.” 

Rasulullah Saw. menukas, “Kita belum diperintahkan untuk itu. 
Kembalilah ke perkemahan kalian.” 
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Maka, kami kembali ke kemah kami dan tidur hingga pagi. Ke- 
esokan paginya, beberapa orang Ouraisy menemui kami dan berkata, 
“Wahai kaum Khazraj, kami diberi tahu bahwa kalian telah datang 
menemui musuh kami itu (Muhammad) dan hendak membawanya 
pergi dari kami, dan kalian akan berbaiat kepadanya untuk memerangi 
kami. Demi Allah, tidak ada orang Arab mana pun yang lebih tidak 
ingin kami perangi selain kalian.” 

Tiba-tiba beberapa orang musyrik kaum kami bersumpah demi 
Allah bahwa itu semua tidak benar dan mereka tidak tahu-menahu 
soal itu, bahwa orang Khazraj berkata benar serta tidak tahu-menahu 
soal itu. Kami pun saling pandang keheranan. 


Rombongan kami bergegas meninggalkan Mina. Barulah orang 
Ouraisy mengetahui duduk perkara yang sebenarnya. Maka, mereka 
mengejar kami. Mereka berhasil menangkap Sa'd bin Ubadah 
di Adzakhir” dan Al-Mundzir bin Amr—keduanya adalah nagib 
kaumnya. Al-Mundzir berhasil memerdaya orang-orang itu dan 
melarikan diri. Sementara Sa'd bin Ubadah mereka tangkap. Mereka 
ikat tangannya dengan tali kekang tunggangannya, lalu membawanya 
ke Makkah. Mereka memukulinya dan menyeretnya dengan cara 
menarik rambutnya yang panjang. 


Sa'd bercerita, “Demi Allah, mereka menangkap dan kemudian 
menyeretku. Tiba-tiba seorang laki-laki yang tadinya bersama mereka 
datang menghampiriku dan berkata, ' Hai kau! Tidakkah kau mengenal 
seorang Guraisy yang dapat memberimu jaminan keamanan dan 
terikat perjanjian denganmu?” Aku menjawab, “Demi Allah, ada. 
Aku pernah memberikan jaminan keamanan untuk para pedagang 
anak buah Jubair bin Muth'im dan Al-Harits bin Umayyah, mereka 
kubela dari orang yang hendak menzalimi mereka di negeriku.” Orang 
itu menyarankan, “Hai engkau! Sebutkan nama mereka berdua.' Aku 
pun menyebutkan namanya. Maka, datanglah Muth“im bin Adiyy 
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bersama Al-Harits bin Umayyah yang kemudian membebaskanku 
dari tangan mereka.” 


Ibnu Hisyam menuturkan, “Baiat Perang (bai ah al-harb), ketika 
Allah mengizinkan perang kepada Rasul-Nya, meniscayakan beberapa 
syarat, selain syarat yang disebutkan dalam Baiat Agabah Pertama. 
Baiat Agabah Pertama isinya sama seperti baiat perempuan (bai'ah 
an-nisa”), karena ketika itu Allah belum mengizinkan Rasul-Nya 
untuk berperang. Ketika Allah Swt. mengizinkan Rasulullah Saw. 
berperang dan melakukan Baiat Agabah Kedua guna memerangi orang 
Arab dan nonarab, beliau menerima baiat itu, menyerahkan kaum itu 
kepada Tuhannya, dan menjanjikan surga sebagai imbalan kesetiaan 
mereka.” 


Ubadah bin Ash-Shamit bercerita, “Kami berbaiat perang kepada 
Rasulullah Saw. untuk mendengar dan patuh, baik di waktu susah 
maupun senang, tidak akan merebut wewenang dari orang yang 
berhak, mengucapkan kebenaran di mana pun, dan tidak takut terhadap 
cacian siapa pun di jalan Allah.” 


Ayat pertama yang turun tentang izin perang bagi Rasulullah 
Saw. adalah firman Allah: 


Telah diizinkan (berperang) bagi orang yang diperangi, karena 
sesungguhnya mereka telah dianiaya. Dan sungguh Allah benar-benar 
mahakuasa menolong mereka, yaitu orang yang telah diusir dari 
kampung halaman mereka tanpa alasan yang benar, kecuali karena 
mereka berkata, "Tuhan kami hanyalah Allah.” Dan sekiranya Allah 
tiada menolak (keganasan) sebagian manusia dengan sebagian lain, 
tentu telah dirobohkan biara-biara Nasrani, gereja-gereja, rumah-rumah 
ibadah Yahudi dan masjid-masjid, yang di dalamnya banyak disebut 
nama Allah. Sesungguhnya Allah pasti menolong orang yang menolong 
(agama)-Nya. Sungguh Allah benar-benar mahakuat lagi mahaperkasa. 
(OS Al-Hajj (22): 39-40)? 
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Petukan Pelajaran 





Baiat Agabah Kedua ini intinya bersesuaian dengan Baiat Agabah 
Pertama, karena keduanya berupa pernyataan masuk Islam di hadapan 
Rasulullah Saw. dan janji untuk mendengar dan patuh, berbuat tulus 
demi Allah, serta menaati perintah Rasul-Nya. 


Namun, ada dua perbedaan penting antara keduanya yang patut 


digarisbawahi. 


Pertama: Jumlah orang Madinah yang berbaiat pada Baiat Agabah 
Pertama sebanyak 12 orang saja, sedangkan pada Baiath Agabah Kedua 


berjumlah 70 laki-laki dan dua orang perempuan. 


Kedua belas orang itu di tahun pertama kembali ke Madinah 
bersama Mush'ab bin Umair bukan untuk menyembunyikan diri di rumah 
masing-masing, tetapi untuk menyebarkan Islam kepada setiap orang, 
baik laki-laki maupun perempuan, dengan cara membacakan Al-Ouran 
dan menjelaskan hukum-hukumnya kepada mereka. Itulah sebabnya 
Islam tersebar pesat di Madinah sehingga tidak ada rumah yang tidak 
dimasuki Islam. Bahkan, Islam menjadi buah bibir warganya di setiap 
waktu, beserta segala karakteristik dan hukumnya. Inilah sesungguhnya 
tugas setiap Muslim di mana saja dan kapan saja. 


Kedua: Butir-butir Baiat Agabah Pertama sama sekali tidak menyinggung 
isyarat untuk berjihad dengan kekuatan, sedangkan Baiat Agabah Kedua 
mengandung isyarat, bahkan penegasan, tentang perlunya jihad dan 


membela Rasulullah Saw. dan dakwahnya dengan segala sarana. 


Kedua baiat ini berbeda karena para peserta Baiat Pertama pulang 
ke Madinah seraya berjanji kepada Rasulullah Saw. untuk datang lagi 
pada musim haji tahun berikutnya sambil membawa lebih banyak kaum 
Muslim untuk memperbarui janji dan baiat mereka. Oleh karena itu, 
tidak ada hal yang mengharuskan baiat itu untuk perang, selama belum 


Perkenalan Rasulullah dengan Suku-Suku Lain... & 213 


diizinkan, dan selama para peserta baiat itu akan bertemu kembali 
dengan Rasulullah Saw. untuk kedua kalinya. 


Maka, Baiat Agabah Pertama merupakan baiat sementara, karena 
terbatas pada beberapa butir janji, yaitu butir-butir baiat kaum perem- 
puan. Adapun Baiat Agabah Kedua merupakan landasan hijrah Rasulullah 
Saw. ke Madinah. Oleh karena itu, baiat ini mengandung prinsip-prinsip 
yang akan dilegalkan setelah beliau hijrah ke Madinah, yang utamanya 
adalah jihad dan penegakan dakwah dengan kekuatan. Ini sudah menjadi 
hukum meskipun legalisasinya belum diizinkan oleh Allah di Makkah. 
Namun, Allah Swt. telah mengilhamkan Rasul-Nya bahwa itu akan 


dilegalisasikan tidak lama kemudian. 


Dari sini kita dapat mengetahui bahwa perang baru dibolehkan 
setelah Rasulullah Saw. hijrah ke Madinah. Inilah kesimpulan yang 
tepat, tidak seperti yang disalahpahami dari penuturan Ibnu Hisyam 
bahwa perang dilegalisasikan sebelum hijrah, yaitu pada Baiat Agabah 
Kedua. Padahal, butir-butir baiat itu tidak mengandung pasal atau 
butir yang mengisyaratkan perang. Nabi Saw. mengambil baiat jihad 
itu dalam konteks masa depan, ketika kelak beliau hijrah kepada mereka 
dan tinggal di tengah mereka. Dalilnya adalah perkataan Al-Abbas bin 
Ubadah tadi, seusai berbaiat, “Demi Allah yang mengutusmu membawa 
kebenaran, jika kau suka, esok hari penduduk Mina akan kami serang 


2 


dengan pedang-pedang kami!” dan Rasulullah Saw. menjawabnya, “Kita 


belum diperintahkan untuk itu. Kembalilah ke perkemahan kalian.” 


Satu hal yang disepakati adalah bahwa ayat jihad yang pertama kali 
diturunkan adalah firman Allah Swt.: 


Telah diizinkan (berperang) bagi orang yang diperangi, karena 
sesungguhnya mereka telah dianiaya. Dan sesungguhnya Allah 
benar-benar mahakuasa menolong mereka itu. (OS Al-Hajj (22:39) 


At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan para imam hadis yang lain meriwayatkan 
bahwa Ibnu Abbas r.a. menuturkan: 
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Tatkala Nabi Saw. diusir dari Makkah, Abu Bakar berucap, "Mereka 
mengusir nabi mereka. Innd lillahi wa inng ilaihi rdji'an. Pastilah 
mereka benar-benar binasa." Kemudian Allah Azza wa Jalla 
menurunkan firman-Nya: 


Telah diizinkan (berperang) bagi orang yang diperangi, karena 
sesungguhnya mereka telah dianiaya. Dan sesungguhnya Allah 
benar-benar mahakuasa menolong mereka itu. (OS Al-Hajj (22): 39) 


Abu Bakar pun berkata, “Aku pun tahu bahwa akan terjadi perang.” 


Lantas, mengapa legalisasi jihad dengan kekuatan ditunda hingga 
fase ini? Ada dua hikmah mengapa legalisasi jihad ditunda hingga fase 
tersebut. 


1. Memang tepat jika pengenalan Islam, dakwah kepada Allah, 
penegakan argumentasinya, dan penyingkiran masalah yang 
dapat menghalangi pemahamannya dilakukan lebih dahulu 
sebelum perang diwajibkan. Tidak perlu disangsikan lagi bahwa 
inilah tahapan-tahapan awal jihad. Pada saat itu, hukum jihad 
adalah fardhu kifayah: kaum Muslimin sama-sama bertanggung 
jawab untuk melaksanakannya. 


2. Kasih sayang Allah kepada hamba-Nya menuntut agar Dia 
tidak mewajibkan mereka berperang kecuali setelah mereka 
memiliki negeri Islam yang menjadi markas dan tempat mereka 
berlindung. Nah, Madinah Munawwarah adalah negeri Islam 


yang pertama. 


Penjelasan tentang Jihad dan Legalisasinya 


Karena pembahasan ini membawa kita pada perbincangan tentang 
jihad dan perang, sudah sepatutnya kita berhenti sejenak, untuk 
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menjelaskan paham yang benar tentang jihad, legalisasinya, dan 
tahapan-tahapannya. 


Perbincangan tentang jihad senantiasa menjadi bahan penting yang 
digunakan para pengusung ghazwul fikr untuk mencampuradukkan 
antara kebenaran dan kebatilan, dan mencari-cari celah untuk 
menyerang agama yang hanif ini serta membuat keragu-raguan 
tentangnya. 


Anda tidak akan heran melihat betapa besar perhatian yang 
mereka curahkan pada tema legalisasi jihad, karena Anda tahu bahwa 
salah satu rukun Islam yang paling berbahaya dan menakutkan dalam 
pandangan musuh-musuhnya adalah jihad! Mereka menyadari, apabila 
rukun yang satu ini senantiasa dipelihara dalam jiwa kaum Muslim 
dan memengaruhi kehidupan mereka kapan dan di mana saja, pastilah 
tidak ada satu kekuatan pun yang sanggup bertahan di hadapan Islam. 
Oleh karena itu, segala upaya yang dilakukan untuk menghentikan 
penyebaran Islam dimulai dari titik ini. 


Pertama-tama saya akan menjelaskan arti jihad beserta segala 
sasaran dan tahapannya dalam Islam. Kemudian saya akan mene- 
rangkan berbagai kesalahan yang disusupkan dalam pengertian jihad, 
beserta segala pembagiannya yang dipaksakan tanpa dasar. 


Arti jihad adalah mengerahkan kerja keras demi meninggikan 
kalimat Allah dan membangun masyarakat Islam. Mengerahkan 
kerja keras hanyalah salah satu pengertian jihad. Sasaran jihad adalah 
menegakkan komunitas Islam dan membentuk negara Islam yang 
benar. 


Tahapan-tahapan jihad meliputi jihad pada permulaan Islam, 
sebagaimana telah kita ketahui, terbatas pada dakwah secara damai 
disertai kesiapan menghadapi berbagai cobaan berat dan penderitaan. 
Kemudian jihad dilegalisasikan—di awal hijrah—dalam bentuk 
perang defensif, yaitu membalas kekuatan yang menyerang dengan 
kekuatan serupa. 
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Setelah itu, perang dilegalisasikan untuk melawan setiap pihak 
yang menghalangi pembangunan masyarakat Islam. Dengan catatan, 
setiap orang ateis, penyembah berhala, dan orang musyrik tidak diberi 
pilihan selain masuk Islam, karena tidak mungkin ada keselarasan 
antara masyarakat Islam dan ateisme atau paganisme. Sementara, 
Ahlul Kitab cukup tunduk pada masyarakat Islam dan berafiliasi pada 
negara Islam, dengan syarat membayar upeti (jizyah) kepada negara 
Islam sebagai kompensasi zakat yang diwajibkan atas kaum Muslim. 


Pada tahapan terakhir inilah hukum jihad dimantapkan. Inilah 
kewajiban kaum Muslim pada setiap zaman jika mereka sudah 
memiliki kekuatan dan persiapan yang memadai. Ihwal tahapan ini, 
Allah berfirman: 


Hai orang yang beriman, perangilah orang kafir di sekitarmu itu, dan 
hendaklah mereka menemui kekerasan darimu, dan ketahuilah bahwa 
Allah beserta orang yang bertakwa. (OS Al-Taubah (9): 123) 


Ihwal tahapan ini pula, Rasulullah Saw. bersabda: 


"Aku diperintahkan untuk memerangi manusia sampai mereka 
mengucapkan Id ildha illallah. Siapa saja yang telah mengucapkan 
ld ilaha illallah maka harta benda dan nyawanya terpelihara dariku, 
kecuali dengan haknya (terikat dengan hukum Islam). Kemudian 
hisabnya terserah Allah." 


Maka, dapat disimpulkan bahwa pembagian jihad di jalan Allah 
menjadi perang defensif (bertahan) dan perang ofensif (menyerang) 
tidaklah tepat. Sebab, patokan legalisasi jihad bukanlah semata-mata 
bertahan atau menyerang. Justru, patokannya adalah kebutuhan 
pembangunan masyarakat Islam beserta penegakan aturan dan prinsip- 
prinsip Islam. Jadi, yang dijadikan patokan bukanlah posisi bertahan 
atau menyerang. 
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Contoh perang defensif yang disyariatkan adalah seperti seorang 
Muslim yang mempertahankan harta benda, kehormatan, tanah, atau 
nyawanya. Ini adalah bentuk perang lain yang tidak ada sangkut- 
pautnya dengan jihad yang diistilahkan dalam figih. Tindakan 
ini disebut gital ash-sh@'il (melawan penyerang). Para ahli figih 
membahasnya dalam satu bab tersendiri. Namun, betapa sering 
penulis masa kini yang menyamakan gital ash-sh@'il dengan jihad 
yang sedang kita bincangkan. Itulah ringkasan arti dan sasaran jihad 
dalam syariat Islam. 


Sementara, berbagai kesalahan dan pengaburan yang sengaja 
disusupkan dalam pengertian jihad tecermin dalam dua teori yang 
secara lahir saling bertentangan, tetapi secara batin saling mendukung. 
Keduanya sama-sama bertujuan untuk mencabut legalisasi jihad dari 
akar-akarnya. 


Teori pertama mempropagandakan bahwa Islam hanya tersebar 
melalui pedang, dan bahwa Nabi Saw. beserta para sahabatnya me- 
nempuh jalan kekerasan dan pemaksaan. Maka, penaklukan Islam 
mereka lakukan dengan cara paksa dan kekerasan, bukan dengan 
keridhaan dan argumentasi pemikiran." 


Sebaliknya, teori kedua mempropagandakan bahwa Islam 
adalah agama perdamaian dan cinta, bahwa jihad dalam Islam hanya 
dilegalkan untuk menangkis serangan, dan para pemeluk Islam hanya 
berperang jika terpaksa melakukannya dan dimulai pihak lain. 


Meskipun kedua teori itu saling bertentangan para pengusung 
ghazwul fikr menggunakan keduanya untuk mencapai satu sasaran 
yang sama. Berikut ini penjelasannya. 

Pertama-tama mereka menebarkan rumor bahwa Islam adalah 
agama kekerasan dan sentimen terhadap agama lain. Lalu mereka 
menunggu hasil penyebaran rumor itu berupa reaksi bantahan dari 





81 Bacalah teori ini, misalnya milik Van Vloten dalam bukunya, As-Siyidah Al-'Arabiyah/hlm. 5 
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kaum Muslim. Ketika kaum Muslim berupaya membantah kebatilan 
tersebut, muncul kalangan yang berpura-pura membela Islam setelah 
lama belajar dan meneliti secara independen, padahal mereka 
termasuk komplotan para penebar keragu-raguan terhadap Islam. 
Mereka membantah tuduhan itu dengan mengatakan, “Islam bukanlah 
agama pedang, panah, dan kekerasan seperti yang mereka katakan. 
Sebaliknya, Islam adalah agama cinta dan perdamaian. Dalam Islam, 
jihad hanya disyariatkan ketika terpaksa untuk menangkis serangan. 
Pemeluk Islam tidak dimotivasi untuk berperang selama masih ada 
jalan perdamaian.” 

Pembelaan “terpuji” ini disambut hangat sekian lama oleh kaum 
Muslim yang berpikiran sederhana, yang geram lantaran kezaliman 
kelompok pertama. Demi membela Islam, mereka mendukung 
dan menegaskan “pembelaan” kelompok kedua itu. Mereka juga 
mengemukakan bukti demi bukti bahwa Islam benar-benar seperti 
yang dikatakan kelompok kedua, yakni agama damai yang hanya 
bermasalah dengan pihak lain jika diserang di pekarangan rumahnya, 
dan diusik ketenangannya. 


Kaum Muslim yang berpikiran sederhana itu luput memperhatikan 
bahwa keadan itulah yang diharapkan para pengusung ghazwul fikr. 
Itulah sasaran utama yang dirahasiakan kedua kelompok penebar 
kebatilan tersebut. 


Tujuan mereka adalah menempuh aneka sarana yang sudah dikaji, 
yang berujung pada penghapusan paham jihad dari benak kaum 
Muslim dan mematikan api jihad dalam dada mereka. 

Saya mengutip buktinya yang disebutkan kawan saya, Prof. Dr. 
Wahbah Az-Zuhaili, dalam bukunya, Atsar Al-Harb fi Al-Figh AI- 
Islami, dari ucapan seorang orientalis Inggris terkenal, Anderson. 
Berikut ini penuturan Prof. Dr. Wahbah Az-Zuhaili: 

Orang Barat, terutama Inggris, takut terhadap munculnya paham 
jihad di tengah kaum Muslim. Mereka ingin kaum Muslim tidak 
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bersatu menghadapi musuh-musuh mereka. Oleh karena itu, orang 
Barat berusaha membiasakan konsep penghapusan jihad. Mahabenar 
Allah Swt. yang berfirman tentang orang yang tidak beriman: 


Maka apabila diturunkan suatu surat yang jelas maksudnya dan 
disebutkan di dalamnya (perintah) perang, kamu lihat orang yang ada 
penyakit dalam hatinya memandang kepadamu seperti pandangan 
orang yang pingsan karena takut mati ... (AS Muhammad (47): 20) 


Saya (Wahbah Az-Zuhaili) bertemu dengan seorang orientalis Inggris, 
Anderson, pada malam Jumat, 3 Juni 1960. Saya menanyakan 
pendapatnya tentang topik (jihad) ini. Ia memberi saran agar saya 
mengatakan bahwa jihad di zaman sekarang hukumnya tidak wajib, 
mengikuti kaidah tataghayyar al-ahkam bi taghayyur al-azman 
(hukum berubah seiring perubahan zaman). Sebab, jihad menurutnya 
tidak sesuai dengan situasi dan kondisi internasional kontemporer, 
karena kaum Muslim menjadi anggota berbagai organisasi dunia 
dan terikat dengan aneka perjanjian internasional. Lagi pula, jihad 
adalah sarana untuk memaksa orang masuk Islam, sedangkan situasi 
dan kondisi kemerdekaan dan kemajuan akal manusia tidak dapat 
menerima paham yang dipaksakan dengan kekuatan.?? 


") 


Mari kita kembali pada perbincangan tentang Baiat Agabah Kedua. 
Telah menjadi kehendak Allah Swt. bahwa kaum musyrik Makkah 
pada akhirnya mendengar kabar tentang baiat antara Rasulullah Saw. 
dan kaum Muslim Madinah. Mungkin salah satu hikmahnya adalah 
untuk mempersiapkan faktor-faktor penyebab hijrahnya Nabi Saw. 
ke Madinah. Kita akan membahas di bagian berikutnya bahwa berita 
yang bocor ke telinga kaum musyrik ini sangat besar dampaknya 
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terhadap tindakan mereka yang lebih menyusahkan Rasulullah Saw. 
hingga mereka bersepakat membunuh beliau. 

Bagaimanapun, Baiat Agabah Kedua merupakan langkah pertama 
yang menyiapkan hijrah Nabi Saw. dan kaum Muslim ke Madinah 
Munawwarah.I | 


La 


Rasulullah Mengizinkan 
para Sahabat untuk Hijrah 
ke Madinah 


etika tujuh puluh orang itu berbaiat kepada Rasulullah Saw., 
KK merasa senang. Sebab, Allah telah menetapkan baginya 
“pertahanan” dan sekelompok orang yang piawai dalam urusan 
perang, senjata, dan pembelaan. Lantas, musibah dan cobaan semakin 
berat menimpa kaum Muslim yang dilancarkan kaum musyrik. 
Mereka menyiksa, mencaci, dan mengintimidasi para sahabat Nabi 
Saw. dengan intensitas yang tidak pernah mereka alami sebelumnya. 
Akhirnya, para sahabat menemui Rasulullah Saw. dan meminta 
izin untuk hijrah. Rasulullah pun menjawab, “Aku telah diberitahu 
bahwa tempat hijrah kalian adalah Yatsrib. Siapa saja yang ingin 
pergi, pergilah ke sana.” Peristiwa ini dicatat oleh Ibnu Sa'd dalam 
Thabagit-nya, yang diriwayatkan dari Aisyah r.a. 

Maka, para sahabat segera mempersiapkan dirip, saling berjanji, 
dan saling membantu, kemudian berangkat diam-diam. Sahabat yang 
pertama kali tiba di Madinah adalah Abu Salamah bin Abdul Asad, lalu 
disusul Amir bin Rabiah bersama istrinya, Layla binti Abu Hasymah, 
perempuan pertama yang tiba di Madinah dengan unta bersekedup. 
Setelah itu para sahabat Rasulullah Saw. datang secara bergelombang. 
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Mereka singgah di rumah-rumah kaum Anshar yang memberi mereka 
tempat bernaung dan menolong mereka. 


Semua sahabat Rasulullah Saw. hijrah secara diam-diam, kecuali 
Umar bin Al-Khathtab r.a. Ali bin Abi Thalib r.a. meriwayatkan bahwa 
saat Umar r.a. hendak hijrah, ia mengikat pedang di pinggangnya serta 
membawa busur, panah, dan tongkatnya lalu berjalan menuju Ka bah 
yang dipadati kaum Ouraisy. Umar r.a. melakukan thawaf tujuh kali 
dengan mantap dan tenang. Setelah itu ia menghampiri Magam 
Ibrahim dan mendirikan shalat. Lalu ia berdiri seraya berkata, “Hai 
wajah-wajah yang celaka! Wajah-wajah yang hanya akan dikalahkan 
Allah! Siapa saja yang ingin ibunya kehilangan anaknya, atau anaknya 
menjadi yatim, atau istrinya menjadi janda, temuilah aku di balik 
lembah ini.” 


Ali r.a. menuturkan, “Yang mengikuti Umar hanyalah sekelompok 
orang yang tertindas. Umar pun memberi mereka pengarahan, lalu ia 


melanjutkan perjalanannya.” 


Demikianlah seterusnya. Sambung-menyambung kaum Muslim 
hijrah ke Madinah sehingga yang tersisa di Makkah hanya Rasulullah 
Saw., Abu Bakar, Ali, orang yang disiksa, orang yang dikurung, orang 
yang sakit, atau orang yang terlalu lemah untuk pergi. 





Peukan Pelajaran 


Cobaan berat yang dihadapi kaum Muslim, yakni para sahabat Rasulullah 
Saw. di Makkah meliputi cobaan intimidasi, siksaan, dan berbagai cacian 
serta olok-olok kaum musyrik. Ketika Rasulullah Saw. mengizinkan 
mereka hijrah, cobaan berat yang mereka hadapi adalah meninggalkan 
tanah air, harta benda, rumah, dan barang-barang mereka. 
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Dengan setia, penuh keimanan, dan ikhlas demi ridha Allah para 
sahabat itu menghadapi kedua macam cobaan yang sangat berat 
itu. Mereka menerima semua cobaan berat dan kesulitan itu dengan 
kesabaran yang kokoh dan tekad yang membaja. Hingga, ketika Rasulullah 
Saw. memberi izin untuk hijrah ke Madinah, mereka berangkat ke 
sana meninggalkan tanah air beserta segala harta benda dan barang 
berharganya. Bahkan, mereka berangkat diam-diam. Mereka bisa hijrah 
haya dengan merelakan segala harta kekayaan, rumah, dan kampung 
halaman. Mereka tinggalkan semua itu di Makkah guna menyelamatkan 
agama mereka dan hidup bersama saudara-saudara baru yang menanti 


mereka di Madinah yang siap menampung dan menolong mereka. 


Inilah contoh ideal sosok Muslim yang ikhlas demi Allah, tidak 
memedulikan tanah air, harta benda, atau barang berharga miliknya, 


demi menyelamatkan agama-Nya. 


Inilah jalan yang ditempuh para sahabat Rasulullah Saw. Di sisi lain, 
warga Madinah yang memberi tempat bernaung dan menolong mereka 
telah menyajikan contoh ideal tentang al-ukhuwwah al-islamiyyah 


(persaudaraan Islam) dan cinta di jalan Allah Swt. 


Tentu Anda sangat mengetahui bahwa Allah Swt. telah menjadikan 
persaudaraan agama lebih kuat daripada persaudaraan nasab. Oleh 
karena itu, hukum waris pada masa awal Islam didasarkan atas landasan 


agama, persaudaraan, dan hijrah di jalan Allah. 


Hukum waris berdasarkan hubungan kekerabatan baru ditetapkan 
setelah masyarakat Islam sudah terbentuk mapan di Madinah dan 


setelah negara Islam terbentuk kuat. Allah Swt. berfirman: 


Sesungguhnya orang yang beriman dan hijrah serta berjihad dengan 
harta dan jiwanya di jalan Allah dan orang yang memberikan tempat 
kediaman dan pertolongan (kepada muhdjirin), mereka itu satu 
sama lain saling melindungi. Dan (terhadap) orang yang beriman, 
tetapi belum hijrah, maka tidak ada kewajiban sedikit pun atasmu 
melindungi mereka, sebelum mereka hijrah. (@S Al-Anfal (81: 72) 
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Dari legalisasi hijrah ini, diambil dua hukum syariat, yaitu: 


1 


Wajib hukumnya hijrah dari dar al-harb (negeri musuh) menuju 
dir al-Islam (negeri Islam). Al-Ourthubi meriwayatkan dari Ibnu 
Al-Arabi: 


"Hijrah ini wajib pada zaman Nabi Saw. dan tetap wajib sampai 
Hari Kiamat. Hijrah yang terputus dengan Penaklukan Kota Makkah 
hanyalah hijrah menuju Nabi Saw. Sebab, tetap tinggal di dar al-harb 
merupakan maksiat." 


Contoh dir al-harb adalah semua tempat yang seorang Muslim 
tidak dapat menegakkan simbol-simbol Islam, seperti shalat, 
puasa, shalat berjamaah, azan, dan hukum-hukum lahiriah 
lainnya. Salah satu dalilnya adalah firman Allah: 


Sesungguhnya orang yang diwafatkan malaikat dalam keadaan 
menganiaya diri sendiri, (kepada mereka) malaikat bertanya, “Dalam 
keadaan bagaimana kamu ini?” Mereka menjawab, "Adalah kami 
orang yang tertindas di negeri (Makkah)." Para malaikat berkata, 
“Bukankah bumi Allah itu luas sehingga kamu dapat hijrah di bumi 
itu?” Orang-orang itu tempatnya neraka Jahanam, dan Jahanam itu 
seburuk-buruk tempat kembali, kecuali mereka yang tertindas baik 
laki-laki atau wanita atau anak-anak yang tidak mampu berdaya 
upaya dan tidak mengetahui jalan (untuk hijrah). (@S Al-Nisa' (4J: 
97-98) 


Wajib hukumnya menolong sesama Muslim, meski berlainan 
negeri, selama memungkinkan. Para ulama bersepakat bahwa jika 
kaum Muslim mampu menyelamatkan saudara mereka sesama 
Muslim yang tertindas, ditawan, atau dianiaya di seluruh penjuru 
bumi ini, lantas tidak melakukannya maka mereka berdosa besar. 





85 


Tafsir Al-Aurthubi/5/350. 


Rasulullah Mengizinkan para Sahabat untuk Hijrah ke Madinah “W 225 


Abu Bakar bin Al-Arabi berkata, “Jika ada orang yang ditawan 
atau ditindas di antara kaum Muslimin maka mereka wajib dilindungi 
dan ditolong secara fisik, dengan cara berangkat untuk menyelamatkan 
mereka apabila jumlah kita memadai, atau menyumbangkan seluruh 
harta kita untuk mengeluarkan mereka hingga tak tersisa satu dirham 


pun.” 


Kaum Muslim juga wajib saling melindungi satu sama lain. Dan, 
tidak boleh saling melindungi, saling menolong, atau saling bersaudara 
antara kaum Muslim dan kaum kafir, sebagaimana ditegaskan dalam 
firman Allah Swt.: 


Adapun orang yang kafir, sebagian mereka menjadi pelindung 
sebagian yang lain. Jika kamu (hai Muslim) tidak melaksanakan apa 
yang telah diperintahkan Allah itu, niscaya akan terjadi kekacauan 
di muka bumi dan kerusakan yang besar. (OS Al-Anfal (8): 73) 


Ibnu Al-Arabi berkata, “Allah memutuskan hubungan saling 
melindungi antara orang kafir dan orang mukmin. Dia menjadikan 
orang mukmin saling melindungi satu sama lain, sementara orang 
kafir pun saling melindungi satu sama lain. Mereka saling menolong 
dengan agama mereka, dan saling bergaul dengan keyakinan mereka.” 


Tidak perlu disangsikan lagi bahwa penerapan ajaran Ilahi seperti 
ini merupakan pangkal kemenangan kaum Muslim di setiap zaman. 
Sebaliknya, menelantarkan mengabaikan ajaran Ilahi ini merupakan 
pangkal kelemahan, perpecahan, dan penguasaan musuh atas kaum 
Muslim seperti yang kita saksikan di berbagai wilayah dewasa ini.IJ 
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As Bakar segera menemui Rasulullah dan meminta izin untuk 
enyusul kaum Muslim ke Madinah, setelah mengetahui 
sebagian kaum Muslim telah berhijrah ke Madinah. Inilah yang 
tercatat dalam hadis-hadis sahih dan buku-buku karya para penulis 
biografi Nabi Saw. 

Lalu, Rasulullah berkata, “Jangan tergesa-gesa. Aku pun sangat 
berharap segera mendapat izin.” 

“Demi ayah dan ibuku! Apakah engkau mengharapkan itu?” tanya 
Abu Bakar. 


“Ya.” 

Akhirnya, Abu Bakar menahan diri supaya bisa menemani 
Rasulullah dalam perjalanan hijrah menuju Madinah. Menunggu saat 
itu tiba, dia mempersiapkan diri, menyiapkan perbekalan, termasuk 
dua hewan tunggangan yang paling baik dan dia mengurusnya dengan 
telaten hingga empat bulan lamanya.# 

Melihat pengikut Rasulullah bertambah banyak, Kaum Ouraisy 
mulai cemas. Pengikut Rasulullah Saw., kala itu, telah berkembang, 
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tak hanya dari kerabat dan Suku Ouraisy, tetapi telah mencapai luar 
Kota Makkah. Mereka khawatir, keputusan Rasulullah untuk hijrah 
ke Madinah akan membuat posisinya semakin kuat dan kelak akan 
berbalik memerangi mereka. 


Oleh karena itu, para pemuka Ouraisy berkumpul di Dar Al- 
Nadwah, rumah Oushay bin Kilab. Dar Al-Nadwah selalu menjadi 
tempat musyawarah untuk mengambil keputusan-keputusan penting 
berkaitan dengan urusan kaum Ouraisy dan Kota Makkah. Kali ini, 
mereka membahas tindakan apa yang harus mereka ambil untuk 
menghentikan dakwah Rasulullah. Dari hasil musyawarah itu mereka 
sepakat: setiap suku menyiapkan seorang pemuda pemberani dan 
membekalinya dengan pedang paling tajam untuk membunuh 
Muhammad dalam satu kali serangan yang dilakukan secara bersama- 
sama. Dengan cara seperti itu, mereka yakin, Bani Abdi Manaf tidak 
akan berani menuntut balas dan memerangi semua Suku Ouraisy 
dalam waktu bersamaan. Setelah rencana itu disepakati, mereka juga 
menetapkan hari eksekusinya. 


Pada hari itu juga, Jibril mendatangi Rasulullah dan meme- 
rintahkannya untuk segera pergi hijrah. Dia juga meminta Rasulullah 
tidak berbaring di ranjang tempat beliau biasa tidur." 


Aisyah mengisahkan, dalam riwayat Al-Bukhari, “Pada suatu 
siang yang sangat terik, saat kami duduk di rumah Abu Bakar, 
seseorang menemui Abu Bakar sembari berkata, “Ada Rasulullah 
di luar, beliau menyamar dan datang pada waktu yang tidak biasa.” 


Abu Bakar menyahut, “Ayah dan ibuku sebagai tebusannya! Demi 
Allah, beliau tidak mungkin datang di waktu seperti ini kecuali karena 
urusan yang sangat penting.” 

Setelah minta izin masuk dan diizinkan, Rasulullah langsung 
menemui Abu Bakar dan berkata, “Suruhlah semua orang yang ber- 
samamu keluar dari sini. 
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“Demi ayah dan ibuku! Mereka semua adalah keluargamu juga, 
wahai Rasulullah,” ujar Abu Bakar. 


Rasulullah kemudian berkata, “Sungguh, aku sudah mendapat 
izin hijrah.” 

“Jika begitu, ambillah salah satu hewan tungganganku, wahai 
Rasulullah,” sahut Abu Bakar. 


Rasulullah berkata, “Baiklah, aku akan membayarnya.” 


Aisyah melanjutkan kisahnya, “Kami kemudian menyiapkan 
perbekalan untuk mereka berdua, membuat beberapa macam makanan 
dan memasukkannya ke kantong khusus. Waktu itu, Asma binti Abu 
Bakar menyobek sepotong kain dari ikat pinggangnya untuk mengikat 
mulut kantong tersebut. Oleh karena itu, Asma dikenal dengan julukan 
dzat al-nithig (si pemilik ikat pinggang).”” 

Rasulullah kemudian pergi menemui Ali bin Abi Thalib, 
menyuruhnya tetap tinggal di Makkah selama beberapa waktu untuk 
menggantikan beliau mengurusi barang-barang penduduk Makkah 
yang dititipkan kepada beliau. Karena, pada saat seperti itu pun, 
semua penduduk Makkah masih merasa aman dan nyaman menitipkan 
barangnya kepada Rasulullah yang dikenal memiliki sifat jujur dan 
amanah. 


Di tempat lain, Abu Bakar meminta putranya, Abdullah, mengamati 
segala aktifitas dan merekam semua pembicaraan kaum Ouraisy di 
siang hari, lalu melaporkannya setiap petang menjelang. Abu Bakar 
juga menyuruh budaknya, Amir bin Fahirah untuk menggembalakan 
kambing dekat Gua Tsur pada siang hari dan mengistirahatkannya 
pada petang hari, agar dirinya dan Rasulullah dapat minum susu dari 
kambing gembalaan itu. Asma putrinya, juga diperintahkan oleh Abu 
Bakar membawakan makanan setiap petang untuk mereka berdua. 





90 Dalam Thabagit Ibnu Sa'd disebutkan, Asma menyobek kain ikat pinggangnya menjadi dua, 
satu untuk dijadikan kantong makanan, dan satunya lagi untuk mengikat mulut kantong itu. 
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Ibnu Ishag dan Imam Ahmad meriwayatkan dari Yahya bin Ibad 
bin Abdullah bin Al-Zubair bahwa Asma binti Abu Bakar berkata, 
“Ketika Abu Bakar menemani Rasulullah keluar (dari Makkah), Abu 
Bakar membawa seluruh hartanya, lima ribu atau enam ribu dirham.” 


Asma binti Abu Bakar melanjutkan, “Dia berangkat dengan uang 
itu bersamanya. Suatu hari, Abu Guhafah, kakekku yang buta matanya, 
masuk menemui kami dan berkata, “Demi Allah, dia telah membuat 
kalian susah dengan membawa semua hartanya.” Aku menyahut, 
“Tidak, Kakek. Justru dia meninggalkan harta yang banyak untuk 
kami.” Lantas, aku mengambil beberapa kerikil dan memasukkannya 
ke sebuah lubang tempat ayahku biasa menyimpan uang, lalu aku 
menutupinya dengan kain. Setelah itu kupegang tangan kakekku dan 
berkata, “Kakek, letakkanlah tanganmu di atas harta berharga ini.” 
Ia pun meletakkan tangannya di atas kerikil yang kututupi dengan 
kain, lalu berkata, “Tidak masalah jika ini yang ditinggalkan ayah 
kalian. Ini semua sudah lebih dari cukup.' Padahal, demi Allah, ayahku 
sama sekali tidak meninggalkan sedikit pun harta untuk kami. Aku 
melakukan itu semata-mata agar kakekku diam dan tenang.”” 


Pada malam ketika Nabi Saw. akan pergi berhijrah, kaum 
musyrik telah berjaga-jaga di depan pintu rumah beliau. Mereka 
bersiap-siap melaksanakan rencana mereka membunuh beliau. 
Namun, pertolongan Allah tak berhasil mereka kalahkan, rasa kantuk 
menyerang mereka. Nabi melewati mereka tanpa gangguan sedikit 
pun. Beliau memerintahkan Ali untuk berbaring menggantikan beliau 
di ranjangnya, dan meyakinkan Ali bahwa dirinya tidak akan pernah 
ditimpa keburukan sedikit pun. 

Kemudian, Rasulullah dan Abu Bakar pergi menuju Gua Tsur 
untuk tinggal selama beberapa waktu di sana. Peristiwa itu, menurut 
pendapat paling sahih, terjadi pada 2 Rabiul Awal atau 20 September 
622 M, selang 13 tahun setelah beliau diutus menjadi Nabi dan Rasul. 
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Abu Bakar mendahului Nabi Saw. masuk ke dalam gua untuk 
memastikan bahwa di dalam gua tersebut tidak terdapat binatang buas 
dan ular. Rasulullah Saw. dan Abu Bakar selama tiga hari tinggal di 
dalam gua ini. Abdullah bin Abu Bakar juga ikut menginap bersama 
mereka untuk melaporkan berbagai peristiwa dan perkembangan yang 
terjadi di Kota Makkah. Dan Abdullah, sebelum fajar, telah kembali 
ke Makkah berbaur bersama penduduk, seolah-olah dia bermalam 
di Makkah. Sementara Amir bin Fahirah ditugaskan membawa 
gembalaannya ke daerah sekitar Gua Tsur. Kambing-kambingnya 
digiring berjalan mengikuti jalan yang dilalui Abdullah ketika 
meninggalkan gua, agar jejak kaki putra Abu Bakar itu hilang tidak 
terlacak. Selain itu, dia juga ditugasi membawa sepotong daging untuk 
Rasulullah Saw. dan Abu Bakar. 


Akhirnya, kaum musyrik mengetahui Rasulullah Saw. berhasil 
keluar dari Makkah. Mereka menyusuri setiap jalanan menuju 
Madinah. Mereka memeriksa tempat-tempat mencurigakan yang 
mungkin bisa dijadikan tempat bersembunyi. Sampailah mereka 
tiba di sekitar Gua Tsur. Rasulullah Saw. dan sahabatnya mendengar 
derap kaki mereka. Abu Bakar seketika dilanda rasa takut. Abu Bakar 
berbisik kepada Rasulullah, “Seandainya salah seorang dari mereka 
melihat ke bawah kakinya, pastilah kita akan terlihat oleh mereka.” 


Untuk menenangkan sahabatnya, Rasulullah berkata, “Wahai 
Abu Bakar, bagaimana menurutmu dua orang yang pergi bersama, 
sedangkan yang ketiganya adalah Allah?”?2 


Allah membutakan mata kaum musyrik sehingga tak seorang 
pun dari mereka ingin melongokkan kepalanya ke dalam gua. Tak 
pernah tebersit dalam hati seorang pun dari mereka ingin memeriksa 
ada apa di dalam gua itu. 


Rasulullah dan Abu Bakar keluar dari gua setelah pencarian 
berhenti. Mereka menemui Abdullah bin Argath, dan memintanya 





92 HR Al-Bukhari dan Muslim. 


Hijrah Rasulullah “ 231 


menjadi pemandu jalan, Abdullah bin Argath adalah seorang musyrik 
yang dibayar sebagai penunjuk jalan. Dia sangat mengenal seluk- 
beluk padang pasir dan jalan-jalan rahasia menuju Madinah. Oleh 
Abdullah bin Argath, Rasulullah dan Abu Bakar diberi petunjuk dan 
diarahkan agar menuju Madinah melalui jalan pesisir. Namun, mereka 
tidak serta merta melanjutkan perjalanan sebelum, yakin benar bahwa 
Abdullah bin Argath tidak akan berkhianat kepada mereka. Setelah 
dia berjanji tidak akan berkhianat barulah Rasulullah dan Abu Bakar 
melanjutkan perjalanan. 


Suatu hari, beberapa orang Bani Madlaj sedang duduk-duduk 
di suatu tempat, di antara mereka ada Suragah bin Ja“syam. Seorang 
dari mereka berkata, “Sungguh, tadi aku melihat titik hitam di se- 
kitar pesisir. Menurutku, mereka berdua adalah Muhammad dan 
sahabatnya.” Suragah langsung meyakini bahwa titik hitam itu 
memang mereka. Namun, dia tidak mau orang lain mendahuluinya 
menemukan Muhammad Saw. dan sahabatnya. Agar mereka tidak 
melakukan pengejaran, dia berkata, “Apa yang kau lihat tadi adalah 
si Fulan dan si Fulan yang pergi untuk mencari barang mereka yang 
hilang.” Suragah lalu duduk sejenak menantikan respons orang-orang 
atas ucapannya. Setelah yakin bahwa mereka memercayai ucapannya, 
dia pun beranjak pergi. 

Dia langsung menaiki kudanya, dan memacunya dengan cepat 
mengejar Rasulullah dan Abu Bakar. Ketika Suragah telah mendekat 
dan hampir sampai ke tempat Rasulullah, tiba-tiba kaki kudanya 
tersandung. Tubuh Suragah terpelanting. Dia bangkit dan menaiki 
kudanya lagi, lalu memacu kudanya yang semakin dekat kepada 
Rasulullah. Saking dekatnya, dia dapat mendengar suara Rasulullah 
yang tengah melafalkan bacaan-bacaan tertentu. Dalam kondisi 
seperti itu, Rasulullah tidak sekalipun menoleh ke belakang, arah 
datangnya Suragah. Sedangkan Abu Bakar berkali-kali menoleh. 
Kuda Suragah sekali lagi kakinya terperosok ke sebuah lubang 
sampai lutut, melemparkan tubuh penunggangnya dengan keras. Dia 
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bangkit lagi dan mencoba mengeluarkan kedua kaki kudanya. Saat 
upayanya hampir berhasil, tiba-tiba dia melihat kepulan debu di jalan 
yang dilewati Rasulullah terus membumbung tinggi dan membentuk 
seperti awan tebal. Saat itulah Suragah sadar, dia tak boleh mengejar 
Rasulullah. Rasa takut yang besar seketika itu menguasai dirinya, lalu 
dia memanggil mereka berdua dengan suara yang tenang. 


Rasulullah dan Abu Bakar lalu menghentikan kendaraan mereka 
mendengar panggilan Suragah yang berjalan cepat menemui mereka. 
Tiba di hadapan Rasulullah, Suragah meminta maaf dan memohon 
agar Rasulullah memohonkan ampunan baginya. Kemudian 
dia menawarkan bekal dan harta kepada mereka. “Kami tidak 
membutuhkannya. Kami hanya ingin kau merahasiakan kabar tentang 
kami,” kata Rasulullah. 


Suragah menjawab, “Cukuplah kalian saja.” 


Sesampai di Makkah Suragah menampik kabar orang yang 
meyakini melihat Rasulullah dan Abu Bakar. Akhirnya upaya 
pencarian kaum musyrik dihentikan. Begitulah Suragah yang pada 
pagi hari bersungguh-sungguh ingin membunuh Rasulullah dan Abu 
Bakar, setelah kembali dari pengejaran di sore hari, justru melindungi 
mereka dan menjauhkan kaum musyrik dari mereka.I | 
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Yasa melewati perjalanan yang berat dan penuh rintangan, 
Rasulullah dan Abu Bakar tiba di Guba, perkampungan 
di pinggiran Madinah. Penduduk setempat menyambut hangat 
kedatangan mereka. Selama beberapa hari di OGuba Rasulullah 
tinggal di rumah Kultsum bin Hadam. Di tempat inilah Ali bin Abi 
Thalib datang menyusul mereka setelah tugasnya mengembalikan 
barang-barang titipan kepada para pemiliknya di Makkah, selesai 
dilaksanakan. Di daerah ini pula Rasulullah mendirikan Masjid Ouba, 
masjid yang digambarkan Allah sebagai masjid yang “didirikan atas 
dasar takwa, sejak hari pertama adalah lebih pantas kau mendirikan 
shalat di dalamnya ...” (OS Al-Taubah (9J: 108). 


Dari Guba, Rasulullah melanjutkan perjalanan menuju Madinah. 
Pada 12 Rabiul Awal malam hari, menurut Al-Mas udi, Rasulullah 
menginjakkan kaki di Madinah.“ Semua mata orang Anshar tertuju 
hanya kepada diri Rasulullah. Bahkan tali kendali untanya menjadi 
rebutan mereka untuk memegang. Mereka berharap bisa menjamu 
tamu agung itu di rumah mereka. Melihat antusiasme kaum Anshar, 
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Rasulullah berkata, “Biarkan unta ini berjalan. Dia akan menentukan 
sendiri tempatnya.” 

Unta Rasulullah terus berjalan menyusuri jalanan terjal dan lorong- 
lorong Madinah hingga tiba di sebuah lahan tempat pengeringan 
kurma milik dua anak yatim dari Bani Najjar, tepat di depan rumah 
Abu Ayyub Al-Anshari. Rasulullah bersabda, “Di sinilah tempat aku 
akan tinggal. Insya Allah.” 

Abu Ayyub kemudian menuntun unta Rasulullah ke rumahnya. 
Anak-anak gadis Bani Najjar ikut berbahagia menyambut kedatangan 
Rasulullah yang akan menjadi tetangga mereka, sebagaimana 
dituturkan Ibnu Hisyam. Mereka bersenandung: 

Kami tetangga Bani Najjar 

Betapa mujur, Muhammad menjadi tetangga 

Rasulullah bertanya kepada mereka, “Apakah kalian men- 
cintaiku?” 

“Ya,” jawab mereka. 


“Allah tahu, hatiku juga mencintai kalian.” 


La 


Rasulullah di Rumah 
Abu Ayyub 


Abs Bakr bin Abi Syaibah, Ibnu Ishag, dan Imam Ahmad bin 
anbal meriwayatkan dari beberapa jalur dan dengan redaksi 
yang hampir sama menyebutkan bahwa Abu Ayyub mengisahkan hari- 
hari ketika Rasulullah tinggal di rumahnya: 


“Saat tinggal di rumahku, Rasulullah tinggal di lantai bawah, 
sementara aku dan Ummu Ayyub di lantai atas. Aku pernah meminta, 
“Wahai Nabi Allah, demi ayahku, engkau, dan ibuku, sungguh aku 
tidak ingin dan merasa berat bila aku di atasmu dan engkau di 
bawahku. Pindahlah ke lantai atas dan biarkan kami yang di bawah.” 
Namun, beliau menolak dan berkata, “Tidak, hai Abu Ayyub. Bila kami 
di bawah, kami dan orang yang ingin mengunjungi kami tentu tidak 
perlu bersusah-payah.? 


“Rasulullah tetap memilih tinggal di lantai bawah, sedangkan 
kami di lantai atas. Suatu hari, gentong air kami pecah. Aku dan 
Ummu Ayyub segera mengambil satu-satunya selimut kami, lalu 
mengelap air yang tumpah. Kami khawatir, tumpahan air itu menetes 
ke bawah sehingga mengusik ketenangan Rasulullah. Setelah itu, aku 
turun ke bawah, memohon beliau supaya bersedia pindah ke atas. Aku 
terus memohon sampai akhirnya beliau bersedia.” 
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Abu Ayyub melanjutkan kisahnya, “Kami biasa membuat makan 
malam untuk Rasulullah dan mengantarkannya kepada beliau. Setiap 
kali ada sisa makanan beliau, aku dan Ummu Ayyub langsung berebut 
makanan bekas sentuhan tangannya, berharap mendapatkan berkah 
darinya. Suatu malam, seperti biasa, kami membuatkan makan malam 
untuknya. Waktu itu, kami mencampurnya dengan bawang merah 
dan bawang putih. Setelah makanan dikembalikan, aku dan Ummu 
Ayyub mencoba mencari bekas tangannya di makanan itu, tetapi 
tidak ada. Disertai rasa cemas dan gelisah, aku menemui Rasulullah 
dan bertanya, “Wahai Rasulullah, demi ayah dan ibuku sebagai 
tebusannya! Engkau mengembalikan makan malammu, tetapi aku 
tidak melihat bekas tanganmu. Padahal, setiap kali sisa makananmu 
dikembalikan, aku dan Ummu Ayyub selalu berebut memakan sisa 
bekas tanganmu, berharap memperoleh berkah.” Mendengar ujaranku, 
Rasulullah berkata, “Aku mendapati bau bawang pada makanan itu, 
padahal aku orang yang senantiasa bermunajat kepada Allah. Namun, 
bagi kalian, itu tidak mengapa. Kalian boleh menyantapnya.' Kami 
kemudian menyantap makanan yang dikembalikan Rasulullah itu. 
Setelah kejadian itu, kami tidak pernah lagi mencampurkan bawang 
merah atau bawang putih pada makanan beliau.” 


Peukan Pelajaran 





Kami telah membahas makna hijrah dalam Islam pada pasal sebelumnya, 
tepatnya ketika kami menjelaskan peristiwa hijrah kaum Muslim ke 
Abisinia. Waktu itu kami menyimpulkan bahwa Allah menjadikan 
kesucian agama dan akidah di atas segalanya. Artinya, tanah air, tempat 
tinggal, harta, dan kedudukan menjadi tidak bernilai lagi ketika akidah 


dan syariat agama terancam diperangi dan dihancurkan. Maka, Allah 
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mewajibkan hamba-Nya untuk mengorbankan semua itu, jika memang 
terpaksa, demi membela akidah dan kelangsungan Islam. 


Kami juga telah menjelaskan bahwa sunnatullah di alam semesta ini 
menuntut kekuatan spiritual, yang tecermin pada akidah yang benar dan 
agama yang lurus, sebagai pelindung bagi upaya yang dilakukan manusia 
(dalam wujud peradaban) dan kekuatan material mereka. Ketika suatu 
umat memiliki tatanan moral yang indah dan memegang erat agama 
yang benar, niscaya kekuatan materialnya yang tecermin pada negara, 
kekayaan, dan kejayaan akan berkembang pesat, maju, dan kukuh. 
Sebaliknya, ketika suatu umat mengidap kebejatan moral dan memegang 
keyakinan yang sesat, niscaya kekuatan materialnya melemah dengan 
cepat bahkan akhirnya binasa tak tersisa. Dan, sejarah menjadi bukti 


paling kuat atas semua penjelasan kami itu. 


Oleh karena itu, Allah memerintahkan kita untuk mengorbankan 
harta dan tempat tinggal demi mempertahankan akidah dan agama, 
bila semua itu diperlukan. Dengan prinsip seperti ini, kaum Muslim 
sebenarnya telah menjamin kemajuan dan perkembangan kekayaan, 
negeri, dan kehidupan mereka sendiri, meskipun awalnya mereka 


kehilangan itu semua. 


Peristiwa hijrah Rasulullah dari Makkah ke Madinah adalah dalil 
paling mudah atas kebenaran itu. Secara kasat mata, hijrah mengharuskan 
kaum Muslim meninggalkan tanah kelahiran berikut harta benda dan 
rumah mereka. Semuanya dilepaskan begitu saja. Namun kenyataannya, 
hijrah justru membuat tanah kelahiran tetap terjaga dan terjamin 
keberlangsungannya. Berapa banyak sesuatu dapat tetap terpelihara 
setelah ditinggalkan? Beberapa tahun setelah hijrah—berkat agama 
yang menjadi pilar kekuatan dan negaranya—Rasulullah bisa kembali 
ke tanah kelahirannya dengan kedudukan yang tinggi dan kekuatan tak 
tertandingi. Tidak ada satu pun orang yang dulu pernah memburu dan 
mencoba membunuhnya dapat mengganggunya lagi, apa pun bentuk 


gangguannya. 
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Kali ini, kita akan merenungkan kisah hijrah Rasulullah untuk 
kemudian kami sampaikan dalam poin-poin yang sangat penting bagi 
kaum Muslim berikut ini. 

Pertama: Fakta paling kentara dalam kisah hijrah Rasulullah ada- 
lah permintaan beliau kepada Abu Bakar, bukan orang lain, untuk 
menemaninya dalam perjalanan hijrah. Dari fakta ini, ulama menyim- 
pulkan bahwa Abu Bakar adalah sahabat yang sangat dicintai Rasulullah, 
yang paling dekat dengannya, dan paling berhak memangku kekhilafahan 
sepeninggalnya. Kesimpulan ini didukung fakta-fakta lain, seperti 
penunjukan Abu Bakar sebagai imam shalat ketika Rasulullah sakit. Saat 
itu, Rasulullah menekankan, tidak boleh ada yang mengimami shalat 
menggantikan beliau, selain Abu Bakar. Fakta lainnya adalah sabda 
Rasulullah, “Seandainya aku diperkenankan memilih seorang kekasih, 


aku pasti akan memilih Abu Bakar.””$ 


Seperti telah kita lihat, semua keistimewaan dari Allah tersebut 
memang layak dimiliki Abu Bakar. Bagaimana tidak? Dia adalah contoh 
seorang sahabat setia, bahkan rela mengorbankan nyawa dan semua 
kepunyaannya demi Rasulullah. Kita telah melihat, bagaimana dia 
bersikukuh masuk lebih dulu ke dalam Gua Tsur demi melindungi 
Rasulullah dari kemungkinan bahaya yang mengancam, seperti 
gangguan binatang buas dan ular. Kita pun telah melihat, bagaimana dia 
mengerahkan harta, putra, putri, budak, dan penggembala kambingnya 
demi melayani Rasulullah dalam perjalanan sulit nan panjang ke 
Madinah. 


Demi Allah! Pribadi seperti itulah yang mesti ditiru dan diteladani 
setiap Muslim yang mengaku beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. 
Oleh karena itu, Rasulullah bersabda, “Tidak dianggap sempurna iman 
seorang dari kalian sampai aku lebih dicintainya daripada anaknya, 


orang tuanya, dan seluruh manusia.” 
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Kedua: Mungkin saja seorang Muslim akan membandingkan antara hijrah 
Rasulullah dan hijrah Umar bin Khaththab, lalu bertanya, “Mengapa 
Umar hijrah secara terang-terangan sembari menantang kaum musyrik 
tanpa rasa takut dan gentar sedikit pun, sementara Rasulullah hijrah 
sembunyi-sembunyi dan sangat mewaspadai keselamatan dirinya? 
Mungkinkah Umar lebih berani ketimbang Rasulullah?” 


Tindakan Umar bin Khaththab, atau siapa pun Muslim selain 
Rasulullah, mesti dianggap sebagai tindakan pribadi yang tidak 
berimplikasi pada penetapan hukum agama. Dia bisa memilih jalan, 
sarana, dan cara apa saja sesukanya sesuai dengan keberanian dan 


keimanannya kepada Allah. 


Namun, Rasulullah berbeda. Beliau adalah pembuat syariat 
(musyarri'). Artinya, semua tindakannya yang berhubungan dengan 
agama akan dianggap sebagai syariat bagi umatnya. Maka, sunnah 
Rasulullah, yang menjadi sumber kedua hukum agama, merupakan 
gabungan dari perkataan, perbuatan, dan penetapannya atas perbuatan 
sahabat. Andai Rasulullah bertindak seperti Umar, orang pasti mengira 
bahwa tindakan beliau itu wajib diikuti. Lalu, mereka akan mengira bahwa 
bertindak hati-hati dan sembunyi-sembunyi demi menghindari ancaman 
musuh itu dilarang dan diharamkan. Padahal, Allah menegakkan syariat- 
Nya di dunia ini di atas pijakan prinsip kausalitas. Jika ada satu fenomena 
terjadi, bisa dipastikan bahwa itu disebabkan oleh Allah dan kehendak- 
Nya. 

Atas dasar itu, Rasulullah memilih menggunakan semua cara dan 
sarana lahiriah yang dapat dicerna akal sehat. Bahkan, tidak ada satu 
pun sarana yang beliau pilih kecuali digunakan secara efektif dan efisien. 
Dalam proses hijrah, misalnya, Rasulullah memerintahkan Ali bin Abi 
Thalib supaya menggantikannya tidur di ranjang sekaligus memakai 
selimut yang biasa beliau pakai, lalu menyewa dan meminta bantuan 
seorang musyrik—setelah dipastikan kejujurannya—untuk menjadi 
penunjuk jalan rahasia yang takkan terpikirkan musuh, kemudian diam- 


diam bersembunyi di Gua Tsur selama tiga hari, lalu mengambil langkah- 


240 W DR. Al-Buthy 


langkah lahiriah lainnya yang masuk akal. Semua itu menegaskan, 
keimanan kepada Allah tidak menafikan penggunaan sebab-sebab 
lahiriah (asbab middiyah) yang telah dikehendaki dan ditetapkan Allah 


lewat kebijaksanaan agung-Nya. 


Rasulullah hijrah secara sembunyi-sembunyi bukan karena khawatir 
atas keselamatan dirinya atau takut ditangkap musuh sebelum tiba 
Madinah. Buktinya, setelah Rasulullah menempuh semua sebab lahiriah, 
lalu kaum musyrik tiba di sekitar gua tempat mereka bersembunyi— 
yang seandainya seorang dari mereka melihat ke bawah maka pasti 
akan melihat Rasulullah, sehingga Abu Bakar dihinggapi rasa takut 
yang hebat—Rasulullah tetap bersikap tenang dan menenangkan 
sahabatnya dengan berkata, “Wahai Abu Bakar, menurutmu, apa yang 
akan terjadi dengan dua orang yang ketiganya adalah Allah?” Padahal, 
bila Rasulullah hanya mengandalkan semua langkah lahiriah dan kehati- 
hatiannya dalam proses hijrah itu, beliau pasti juga akan merasa takut 


dan cemas ketika menghadapi situasi seperti itu. Namun, nyatanya tidak! 


Dengan demikian, semua langkah Rasulullah dalam perjalanan hijrah 
adalah “tugas legislatif” (wazhifah tasyri'iyyah) yang mesti dijalankan. 
Ketika itu sudah dilaksanakan, Rasulullah tinggal mengaitkan hatinya 
kepada Allah dan bersandar hanya pada petunjuk dan pertolongan- 
Nya. Maka, setiap Muslim harus menyadari bahwa mereka dilarang 
menyandarkan segala sesuatu kecuali kepada Allah, tanpa mengabaikan 


prinsip kausalitas. 


Salah satu bukti paling jelas atas pernyataan kami barusan 
adalah ketika Rasulullah hampir dapat disusul Suragah yang berniat 
membunuhnya. Dalam kondisi seperti itu dan dengan semua langkah 
dan kehati-hatian yang sudah ditempuh, wajar bila Rasulullah khawatir 
ditangkap atau dibunuh Suragah. Namun kenyataannya, Rasulullah tidak 
jerih sedikit pun. Beliau justru sibuk melafalkan bacaan dan bermunajat 
kepada Allah. Sebab, Rasulullah tahu, Allah yang memerintahkannya 
berhijrah pasti akan melindunginya dari kejahatan setiap orang yang 


hendak menghalangi hijrahnya. 
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Ketiga: Tindakan Ali bin Abi Thalib yang mewakili Rasulullah mengem- 
balikan semua barang titipan kepada para pemiliknya menjadi bukti 
gamblang atas sikap mendua orang Ouraisy terhadap Rasulullah. Mereka 
mendustakan Rasulullah dan menuduhnya sebagai penyihir atau penipu. 
Akan tetapi, pada saat yang sama, mereka tidak menemukan orang 
lain yang lebih bisa dipercaya selain beliau. Mereka memercayakan 
dan menitipkan semua barang berharga milik mereka kepadanya. Ini 
membuktikan, kekafiran mereka bukan karena meragukan kejujuran 
Rasulullah, melainkan karena angkuh dan enggan menerima kebenaran 
yang beliau sampaikan, selain juga karena takut kehilangan jabatan dan 


kekuasaan yang telah lama mereka nikmati. 


Keempat: Kita mesti belajar dari sosok Abdullah bin Abu Bakar yang 
selama beberapa hari rela bolak-balik dari Gua Tsur ke Makkah untuk 
menghimpun semua informasi dan kemudian melaporkannya kepada 
Rasulullah. Kita juga mesti belajar dari sosok Asma, saudara perempuan 
Abdullah, yang bersungguh-sungguh ikut menyiapkan bekal dan ken- 
daraan untuk perjalanan hijrah mereka. Dari keduanya, kita dapatkan 
gambaran sikap yang semestinya dimiliki juga oleh setiap Muslim, laki- 
laki maupun perempuan, dalam menerapkan prinsip-prinsip Islam dan 
membangun komunitas Islam. Tidaklah cukup seseorang beribadah saja 
dan sibuk mengurusi diri sendiri. Namun, dia juga dituntut mengerahkan 
seluruh kemampuannya di jalan Islam. Itulah gambaran pemuda Muslim 
yang layak dijadikan teladan. 


Bila kita perhatikan orang-orang di sekitar Rasulullah di masa dakwah 
dan jihad, kita akan menemukan fakta bahwa kebanyakan mereka 
adalah pemuda belia yang belum melewati tahapan pertama usia muda. 
Dengan kegigihan dan semangat muda, mereka mengerahkan segenap 


kemampuan dalam membela Islam dan membangun komunitas. 
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Kelima: Upaya Suragah untuk mengejar dan menangkap Rasulullah Saw., 
tetapi kemudian kaki kudanya terperosok hingga dua kali. Kita mesti 
meyakini bahwa itu merupakan mukjizat Rasulullah yang kesahihannya 
telah disepakati para imam hadis, seperti Al-Bukhari dan Muslim. 
Sekarang, kami akan menyebutkan mukjizat lain yang muncul dalam 
perjalanan hijrah Rasulullah. 


Mukjizat paling menonjol dalam perjalanan hijrah Rasulullah 
adalah ketika beliau berhasil keluar dari rumahnya tanpa diketahui 
kaum musyrik yang sudah mengepung rumah dan berjaga-jaga di setiap 
sudut. Mereka semua tertidur sehingga tak seorang pun melihatnya 
keluar. Bahkan, kenistaan mereka—yang selalu berupaya mengganggu 
Rasulullah—semakin sempurna dengan debu yang ditaburkan Rasulullah 
saat keluar rumah sambil membaca ayat, “Dan Kami adakan di hadapan 
mereka dinding dan di belakang mereka dinding (pula), dan Kami tutup 


mata mereka sehingga mereka tidak dapat melihat” (OS Yasin (36J: 9). 


Mukjizat ini menjadi semacam maklumat bagi kaum musyrik di 
setiap tempat dan waktu bahwa penindasan dan penyiksaan yang 
dialami Rasulullah dan para sahabat dalam perjuangan membela agama, 
tidak serta-merta mengindikasikan bahwa Allah menelantarkan mereka 
dan bahwa mereka jauh dari kemenangan. Sama-sekali tidak! Kaum 
musyrik dan semua musuh Islam jangan merasa senang dulu. Sebab, 
pertolongan Allah amat dekat dan jalan menuju kemenangan selalu ada, 


kapan pun dan di mana pun. 


Keenam: Sambutan meriah kepada Rasulullah saat beliau tiba di 
Madinah. Menunjukkan betapa besar cinta kaum Anshar, laki-laki 
maupun perempuan, dewasa maupun anak kecil, kepada Rasulullah. 
Sebelumnya, setiap hari, di bawah terik matahari, mereka keluar menuju 
gerbang Madinah, menanti kedatangan Rasulullah. Saat matahari 
beranjak tenggelam, mereka pulang ke rumah masing-masing. Itulah 
yang mereka lakukan setiap hari sampai Rasulullah benar-benar datang 
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di kota mereka. Akhirnya, saat Rasulullah tiba, semua kegembiraan 
diluapkan dan semua lidah tak henti-hentinya melantunkan syair 
penyambutan. Semua senang melihat kedatangan tamu agung ini. 
Rasulullah membalas cinta mereka hatta ketika melihat anak-anak gadis 
Bani Najjar bersenandung, beliau berkata, “Apakah kalian mencintaiku? 
Demi Allah, hatiku juga mencintai kalian.” 


Semua itu menunjukkan, mencintai Rasulullah tidak cukup 
diimplementasikan dengan hanya mengikutinya (ittibd'). Cinta kepada 
Rasulullah harus dijadikan pijakan dan pendorong untuk mengikutinya. 
Andai tidak ada cinta yang bergelora dalam hati, tentu takkan muncul 


dorongan untuk mengikuti yang dicintai dalam bentuk amal nyata. 


Sangat keliru orang yang beranggapan bahwa makna mencintai 
Rasulullah hanyalah ittibd" dan meneladaninya. Mereka seolah lupa, 
tindakan ittibd" takkan muncul begitu saja tanpa adanya dorongan. 
Dan, tidak ada dorongan untuk ittibd' selain cinta yang menggelorakan 
perasaan. Maka, Rasulullah menimbang keimanan seseorang kepada 
Allah dengan kadar cintanya kepada beliau. Artinya, cinta kepada 
Rasulullah harus lebih besar ketimbang cinta kepada anak, orang 
tua, dan semua orang. Ini menunjukkan bahwa cinta Rasulullah sama 
seperti cinta ayah kepada anak, yang sumber keduanya adalah hati dan 
perasaan. Jika sumbernya bukan itu, mustahil kedua cinta itu dapat 


diperbandingkan. 


Ketujuh: Tinggalnya Rasulullah selama beberapa hari di kediaman Abu 
Ayyub Al-Anshari menunjukkan bukti lain dari kecintaan para sahabat 
kepada beliau. Kita dapat merenungkan tindakan Abu Ayyub dan istrinya 
yang menghendaki berkah (tabarruk) lewat sisa makanan Rasulullah. 
Jadi, mencari berkah lewat bekas atau sisa Rasulullah adalah sesuatu 


yang disyariatkan dan disetujui Rasulullah. 


Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan banyak hadis yang mengi- 


sahkan praktik para sahabat ber-tabarruk dengan bekas atau sisa 
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Rasulullah, juga kebiasaan mereka bertawasul demi meminta 
kesembuhan, petunjuk, pertolongan, dan tujuan-tujuan lainnya. 


Salah satunya adalah hadis yang diriwayatkan Al-Bukhari dalam 
Kitab al-Libas, bab md yudzkar ff al-syayb (perihal uban). Dalam hadis 
itu disebutkan bahwa Ummu Salamah, istri Nabi, pernah mengumpulkan 
beberapa helai rambut Rasulullah dan menyimpannya dalam sebuah 
botol. Ketika salah seorang sahabat terserang penyakit mata atau 
penyakit lain, dia akan mengirimkan wadah berisi air kepada Ummu 
Salamah. Lalu, Ummu Salamah mencelupkan rambut-rambut Rasulullah 
ke dalam air itu untuk kemudian diminum oleh si sakit dengan niat 


tabarruk dan tawasul demi mencari kesembuhan. 


Hadis lainnya adalah riwayat Muslim dalam Kitdb al-Fadhd@'il, 
bab Thib Irgihi (keringat wangi Nabi). Dikisahkan, Rasulullah pernah 
memasuki rumah Ummu Sulaim dan tidur di ranjangnya ketika tuan 
rumah pergi. Tak lama berselang, Ummu Sulaim datang. Saat melihat 
keringat Rasulullah membasahi sepotong kain usang di atas ranjangnya, 
Ummu Sulaim segera membuka botolnya, lalu memeras keringat beliau 
dan memasukkannya ke dalam botol. Sesaat kemudian, Rasulullah 


terjaga. “Apa yang kaulakukan, hai Ummu Sulaim?” tanya Nabi. 
Ummu Sulaim menjawab, “Kami mengharapkan berkah dari keringat 
ini untuk anak-anak kami, wahai Rasulullah.” 
Rasulullah berkata, “Engkau benar.” 


Sebuah hadis dalam Shahihain juga mengisahkan, para sahabat 
kerap berebut air bekas wudhu Rasulullah demi mengharapkan berkah, 
juga berebut benda-benda yang pernah dipergunakan Rasulullah, 
semisal pakaian dan gelas bekas minum beliau.” 





98 HR Muslim, 1/83. 


99 Menurut Syaikh Nashir Al-Albani, hadis-hadis semacam ini sudah kehilangan relevansinya 
di zaman sekarang. Statemen ini disampaikan ketika mengkritik hadis yang dipilihkan Prof. 
Muhammad Al-Muntashir Al-Kattani untuk para mahasiswa di Fakultas Syariah. 


Menurut kami, pernyataan Syaikh Nashir itu tidak sepantasnya keluar dari mulut 
seorang Muslim. Semua perkataan, perbuatan, dan persetujuan Nabi adalah syariat. 
Adapun syariat itu abadi dan berlaku selamanya sampai kiamat tiba, selama tidak ada 
ayat atau hadis sahih yang menasakhnya. Di antara buah penetapan hukum dan metode 
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Jika bertawasul lewat benda-benda bekas Rasulullah saja diper- 
bolehkan, tentu bertawasul dengan kedudukan mulia beliau di sisi Allah 
lebih diperbolehkan, apalagi dengan kapasitas beliau sebagai rahmat 


bagi semesta alam. 


Pembaca tidak usah berpikir bahwa kami mengiyaskan tawasul 
dengan tabarruk. Paparan kami di awal tidak perlu disimpulkan lewat 
jalan analogi (giyas). Sebab, tawasul dan tabarruk memiliki makna yang 
sama, yaitu memburu kebaikan dan keberkahan melalui jalan yang dapat 
mengantarkan kepada kebaikan itu sendiri. Setiap bentuk tawasul, baik 
lewat kedudukan mulia Rasulullah di sisi Allah, sisa beliau, maupun bekas 
pakaian beliau, merupakan bagian dari makna umum tawasul yang 
kesahihannya didukung hadis-hadis sahih. Jadi, setiap praktik itu dapat 
dimasukkan dalam keumuman teks melalui metode yang dikenal ulama 


ushul dengan tangih al-manith (pemilahan dan pemilihan argumen). 


Kita cukupkan sampai di sini uraian mengenai perjalanan hijrah 
Rasulullah. Pada lembaran berikutnya, kita akan mengupas langkah- 
langkah penting yang dilakukan Rasulullah di tengah komunitas baru di 
Madinah Al-Munawwarah.I| 


pengambilannya adalah pengetahuan dan keyakinan akan hukum agama. Sementara itu, 
hadis-hadis sahih seputar praktik tabarruk di atas tidak dinasakh oleh ayat atau hadis 
sahih lainnya. Jadi, hukum yang terkandung di dalamnya tetap berlaku sepanjang zaman 
dan selamanya sampai kiamat tiba. Artinya, tidak ada larangan untuk ber-tabarruk atau 
bertawasul lewat sisa dan bekas Nabi, apalagi lewat pribadi dan kedudukan mulia beliau 
di sisi Allah. Semua itu adalah ketetapan hukum yang berlaku sepanjang masa. Bagaimana 
mungkin itu dikatakan, “sudah kehilangan relevansinya di zaman sekarang?” 


Besar kemungkinan, Syaikh Nashir menyampaikan pernyataannya itu didorong 
pemikiran mazhabnya yang memang menentang praktik tawasul. Padahal, seperti 
dimaklumi bersama, ketidaksesuaian mazhab tidak serta-merta menasakh hadis-hadis 
sahih di awal dan menafikan kandungan hukumnya. 
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Pilar Pertama, 
Pembangunan Masjid 


Hi Rasulullah ke Madinah menandai terbentuknya wilayah 
Islam (dar al-islam) pertama di muka bumi, selain menandai 
berdirinya negara Islam (dawlah islamiyyah) di bawah kendali 
langsung sang pendiri, Muhammad Saw. 


Setibanya di Madinah Rasulullah segera membangun pilar- 
pilar penting negara. Pilar-pilar itu mewujud dalam tiga program, 
yaitu membangun masjid, mengikat tali persaudaraan antarMuslim, 
utamanya antara Muhajirin dan Anshar, dan menetapkan undang- 
undang dasar (dustur) yang mengatur sistem kehidupan kaum Muslim 
dan memperjelas hubungan mereka dengan kalangan non-Muslim, 
khususnya Yahudi. Kita akan memulai bahasan dari pilar pertama bagi 
negara Islam yang baru saja terbentuk, yaitu pembangunan masjid. 


Di awal telah disebutkan bahwa unta Rasulullah berhenti di 
sebidang tanah milik dua anak yatim. Di tanah yang sama, jauh 
sebelum kedatangan Rasulullah di Madinah, As'ad bin Zararah pernah 
membangun musala. Di tanah itu pulalah, Rasulullah memerintahkan 
mereka membangun masjid. Dua anak yatim Anshar, yang berada di 
bawah perwalian As'ad bin Zararah, lalu dipanggil oleh Rasulullah 
untuk menyampaikan niat beliau membangun masjid di tanah itu. 
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Mereka menjawab, “Kami akan menghibahkan tanah ini kepadamu, 
wahai Rasulullah.” Namun, Rasulullah bersikeras menolak dan 
memutuskan untuk membelinya dengan harga sepuluh dinar.'8 


Di atas tanah itu tumbuh beberapa pohon Ghargad dan kurma, 
juga ada beberapa kuburan orang musyrik. Kemudian, atas perintah 
Rasulullah, kuburan-kuburan itu dibongkar, pohon-pohonnya ditebang 
dan kayunya dipergunakan untuk membangun bagian kiblat masjid. 
Lalu, masjid dibangun setelah tanah dibersihkan dan diratakan. Panjang 
masjid dari mulai bagian depan (kiblat) hingga bagian belakangnya 
sekitar seratus hasta, begitu juga lebar kedua sisinya. Dinding masjid 
dibangun memakai batubata. Rasulullah terlibat langsung dalam 
pembangunan masjid ini bersama para sahabat. Beliau, misalnya, 
ikut mengangkut batu. Waktu itu, kiblat masjid masih menghadap 
ke arah Baitul Magdis. Pilar-pilar masjid terbuat dari batang pohon 
kurma, sementara atap terbuat dari pelepahnya. 


Seorang sahabat bertanya, “Tidakkah kita memberinya atap?” 


Rasulullah menjawab, “Berilah atap seperti atapnya gubuk 
Musa yang terbuat dari ranting-ranting kecil dan anyaman pelepah. 
Masalahnya, ini harus cepat rampung.” '" Sementara, bagian lantai 
masjid dihampari pasir dan kerikil kecil. 


Al-Bukhari dalam Shahih-nya meriwayatkan dari Anas bin 
Malik r.a. bahwa ketika waktu shalat tiba (sebelum masjid didirikan), 
Rasulullah mendirikan shalat di tempat penambatan kambing. Anas 
menuturkan, “Rasulullah kemudian memerintahkan pembangunan 
masjid. Dipanggillah beberapa pemuka Bani Najjar. “Berapa hendak 
engkau jual tanah kalian ini, wahai Bani Najjar?” tanya beliau. 





100 Lihat: Shahih Al-Bukhari, IV/258 dan Thabagiat Ibnu Sa'd, 11/4. Lihat juga: Al-Zarkasyi, 11Gm 
al-Sajid ff Ahkam al-Masajid (hal. 223) dan kitab-kitab sirah lainnya. Harga sepuluh dinar 
yang dibayarkan Rasulullah di atas tidak termaktub dalam riwayat Al-Bukhari. Dalam al- 
Fath disebutkan, Musa bin Ugbah meriwayatkan bahwa Rasulullah membeli tanah itu 
seharga sepuluh dinar. Al-Wagidi menambahkan, Abu Bakarlah yang membayarnya. 


101 Thabagit Ibnu Sa'd, 11/5. 
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Mereka menjawab, “Demi Allah, kami tidak menginginkan harga 
kecuali dari Allah.” 


Anas melanjutkan, “Di tanah itu ada beberapa makam orang 
musyrik, juga puing bangunan dan pohon kurma. Rasulullah meme- 
rintahkan agar kuburan-kuburan itu dibongkar, puing bangunan 
diratakan, dan pohon kurma ditebang. Bagian kiblat masjid dibuat dari 
jajaran kayu pohon kurma yang ditebang itu, sedangkan kusen pintu 
dan jendela dibuat dari batu. Para sahabat bersama-sama memindahkan 
bebatuan. Rasulullah pun ikut bekerja. Selama pembangunan masjid, 
beliau berdoa, “Ya Allah, tidak ada kebaikan kecuali kebaikan akhirat. 
Tolonglah kaum Muhajirin dan Anshar. 1? 


Masjid Nabi tetap dalam bentuk awal pembangunannya hingga 
masa Khalifah Abu Bakar, tanpa penambahan atau perubahan sedikit 
pun. Renovasi baru terjadi di masa Umar, itu pun hanya sedikit dan 
tetap mengacu pada bentuk awal bangunan masjid di masa Nabi yang 
dibuat dari batubata, pelepah kurma, dan berpilar kayu. Renovasi besar- 
besaran terjadi pada masa Utsman. Ada perubahan dan penambahan 
signifikan pada beberapa bagian masjid, sseperti dinding masjid yang 
dibuat dari batu yang diukir dan diplester.'? 


Peukan Pelajaran 





Dari paparan di atas, ada beberapa poin penting yang mesti dicatat dan 


direnungkan. 


Pertama: Urgensi masjid di tengah masyarakat Muslim dan negara Islam. 
Tak lama setelah tiba dan menetap di Madinah, Rasulullah membangun 
komunitas yang terdiri atas Muslim Muhajirin dan Anshar. Setelah itu, 


langkah yang dilakukan adalah mendirikan masjid. 





102 Shahih Al-Bukhari, /111. 
103 IYam al-Sajid, 224-225. 
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Bukanlah suatu yang mengherankan, sebab mendirikan masjid 
adalah langkah utama dan paling penting dalam pembentukan 
komunitas Muslim. Karena, masyarakat Muslim baru bisa berdiri kukuh 
bila sistem Islam, juga akidah dan etikanya, yang semuanya bersumber 
dari spiritualitas masjid, dipatuhi dan dipegang erat-erat. 

Di antara sistem dan etika Islam adalah terwujudnya ikatan tali 
persaudaraan antarMuslim. Namun, penting untuk dicatat, ikatan 
persaudaraan takkan pernah bisa terwujud kecuali melalui masjid. Jika 
kaum Muslim tidak pernah berjumpa satu sama lain di rumah Allah 
setiap hari, mustahil persaudaraan dapat terjalin. Mereka akan dihalangi 


sekat-sekat perbedaan kedudukan, kekayaan, dan status sosial. 


Di antara sistem dan etika Islam lainnya adalah penyebaran 
ruh persamaan dan keadilan di tengah masyarakat yang melampaui 
perbedaan status dan kedudukan mereka. Namun, ruh ini takkan 
terwujud kecuali jika kaum Muslim berbaris dalam satu barisan yang 
kukuh setiap hari, berdiri bersama-sama menghadap Allah. Hati mereka 
harus terpaut satu sama lain dalam ruang penghambaan kepada Allah 
Yang Mahamulia. Artinya, jika setiap Muslim rukuk dan sujud di rumah 
masing-masing tanpa ketertautan dan kebersamaan, mustahil ruh 
keadilan dan persamaan dapat menundukkan sifat egois dan “keakuan” 


yang sudah mengakar di tubuh masyarakat. 


Sistem dan etika Islam lainnya adalah meleburnya seluruh Muslim 
dalam satu wadah kesatuan yang diikat oleh tali Allah, yakni hukum dan 
syariat-Nya. Namun, jika di tengah masyarakat Islam tidak ada masjid 
yang menjadi tempat mereka berkumpul dan mempelajari hukum 
Allah dan syariat-Nya, persatuan dan kesatuan mereka pasti akan han- 
cur. Mereka akan mudah terpecah menjadi kepingan-kepingan kecil, 


dikalahkan ambisi dan nafsu dunia. 
Maka, demi mewujudkan seluruh elemen di atas di tengah masya- 


rakat Islam yang baru terbentuk, Rasulullah membangun masjid sebelum 


menjalankan program-program lainnya. 
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Kedua: Bagian kisah ini memberi kita gambaran mengenai hukum 
bertransaksi dengan anak kecil yang belum mencapai usia rusyd (baligh, 
bisa membedakan baik-buruk). Sebagian fukaha, termasuk kalangan 
Hanafiah, menjadikan hadis tentang pembelian sebidang tanah milik 
dua anak yatim oleh Rasulullah di atas sebagai dalil diperbolehkannya 
transaksi jual-beli dengan anak yang belum mencapai usia baligh.'” 
Jika transaksi jual-beli dengan anak belum baligh dianggap tidak sah, 
Rasulullah tentu takkan membeli tanah itu dari kedua anak yatim 
tersebut. 


Sementara, kebanyakan fukaha yang berpendapat tidak sahnya 
transaksi jual-beli dengan anak kecil yang belum baligh berdalil dengan 
firman Allah, “Dan janganlah mendekati harta anak yatim kecuali 
dengan cara yang lebih bermanfaat sampai dia dewasa.”18 


Kemudian, berkaitan dengan hadis di atas, mereka menanggapinya 
dengan dua catatan. Pertama, dalam riwayat Ibn Uyainah disebutkan, 
Nabi tidak membeli langsung tanah itu dari kedua anak itu, tetapi dari 
paman yang menjadi wali mereka. Jadi, pendapat kalangan Hanafiah 
di atas tidak bisa dibenarkan dan tidak berdasar.!95 Kedua, Rasulullah 
memiliki hak perwalian dalam urusan seperti itu. Artinya, beliau bisa 
membeli tanah itu dari kedua anak tersebut dalam kapasitasnya sebagai 


wali bagi seluruh kaum Muslim, bukan sebagai individu. 


Ketiga: Diperbolehkannya membongkar kuburan dan menggunakan 
tanahnya yang telah diratakan dan dibersihkan untuk masjid. Ketika 
mengomentari hadis “pembongkaran makam”, Al-Nawawi berkata, 
“Hadis ini menunjukkan dibolehkannya membongkar makam lama 
dan menjadikan tanahnya untuk tempat shalat atau masjid. Syaratnya, 
bagian tanah yang bercampur nanah dan darah mayat yang dikubur di 


sana telah dibersihkan dan disingkirkan. Hadis ini juga menjadi dasar 





104 INam al-Sajid, 223. 
105 OS Al-An'am (6): 152. 
106 Fath Al-Bari bi Syarh Al-Bukhari, VI/175. 
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dibolehkannya menjual tanah pekuburan, dan tanah itu tetap menjadi 
hak milik si pemilik yang bisa diwariskan selama belum diwakafkan.”1”7 
Kuburan di tanah milik dua anak yatim tersebut adalah kuburan yang 
sudah lama. Jadi, mustahil masih ada campuran darah dan nanah dari 
mayat yang dikubur di sana. Meski demikian, atas perintah Rasulullah, 
kuburan itu tetap digali, dibongkar, dan tulang belulang yang masih 


tersisa dipindahkan ke tempat lain. 


Kami berpendapat, pekuburan kuno boleh dibongkar dan tanahnya 
bisa dijadikan masjid jika tidak berstatus tanah wakaf. Jika berupa tanah 
wakaf, dia tidak boleh dialihfungsikan untuk keperluan apa pun selain 


yang dikehendaki si muwakif. 


Keempat: Bagian ini memberi kita gambaran mengenai hukum me- 
mugar, menghias, dan mengukir masjid. Maksud “memugar” di sini 
adalah memperkuat bagian-bagian masjid, seperti dinding, atap, 
dan pilar, dengan batu-batuan atau semisalnya. Maksud “mengukir” 
dan “menghias” adalah memberikan tambahan hiasan pada bentuk 
asal bangunan masjid. Para ulama membolehkan pemugaran masjid. 
Dalilnya adalah tindakan Umar dan Utsman yang merenovasi bangunan 
masjid Nabi. Meski Nabi tidak pernah melakukannya, tidak berarti 
beliau melarangnya. Sebab, pemugaran tidak akan merusak hikmah 
pendirian masjid, tetapi justru menunjukkan kepedulian kaum Muslim 
terhadap syiar-syiar Allah. Pendapat ini dikuatkan oleh firman Allah, 
“Sesungguhnya yang memakmurkan masjid-masjid Allah hanyalah 
orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian.18 Memugar dan 
memperkuat bangunan masjid termasuk dalam makna memakmurkan 
masjid. 

Adapun praktik mengukir dan menghias masjid, oleh sebagian 


besar ulama dimakruhkan (makrih tanzih), bahkan ada pula yang 





107 IIdm al-Sdjid, 226. 
108 OS Al-Taubah (9): 18. 
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mengharamkannya. Semua ulama, baik yang berpendapat haram 
maupun makruh, sepakat mengharamkan penghiasan masjid yang 
menggunakan harta wakaf. Namun, jika biayanya diambil dari harta 
pihak yang membangun masjid, masih terdapat perbedaan pendapat di 
antara mereka. Menukil dari Imam Al-Baghawi, Al-Zarkasyi menuturkan, 
“Tidak dibolehkan menghias masjid dengan biaya dari harta wakaf. Jika 
itu terjadi, orang yang melakukannya harus mengganti harta wakaf yang 
telah dikeluarkan. Lalu, jika menghias masjid menggunakan harta pribadi, 
hukumnya tetap makruh karena dapat mengganggu kekhusyukan orang 
yang shalat di dalam masjid.”10? 


Kami tak perlu menjelaskan perbedaan antara memugar dalam 
pengertian umum dan mengukir atau menghias dalam pengertian khusus, 
karena sudah gamblang. Memugar masjid, seperti telah disebutkan, 
tidak merusak hikmah dan tujuan pendirian masjid. Namun, menghias 
masjid memiliki dampak yang berbeda, karena dapat mengganggu 
kekhusyukan orang yang shalat dan menyibukkan hati mereka dengan 
memperhatikan keindahan duniawi. Padahal, tujuan mereka masuk 
masjid adalah menghindari pikiran duniawi dan mengosongkan hati 
dari segala bujukannya. Dampak inilah, sebagaimana diriwayatkan 
dalam Shahih Al-Bukhari, yang dulu pernah diingatkan Umar ketika dia 
memerintahkan pembangunan sebuah masjid, “Lindungilah manusia 
(jamaah shalat) dari hujan dan jangan sekali-kali membuatnya (masjid) 


berwarna merah atau kuning sehingga dapat dapat menimbulkan fitnah.” 


Kalangan fukaha berbeda pendapat tentang penulisan ayat Al-Ouran 
pada bagian kiblat masjid: apakah termasuk kategori “mengukir” yang 
terlarang atau tidak. Dalam kitab /1dm al-S@jid, Al-Zarkasyi menyatakan, 
“Menulis ayat Al-Ouran di bagian kiblat masjid hukumnya makruh. 
Pendapat senada juga dikemukakan Imam Malik. Namun, sebagian 





109 Pendapat ini dikemukakan kalangan Syafi'iyah. Sementara, kalangan Hanafiah dan 
mazhab lain mengatakan bahwa hal tersebut diperbolehkan bila memang mendatangkan 
kemaslahatan. 


Pilar Pertama, Pembangunan Masjid W 255 


fukaha membolehkannya karena Utsman bin Affan pernah melakukannya 


pada masjid Nabi, dan tidak seorang pun yang menentangnya.” 


Dari uraian di atas, pembaca pasti bisa melihat kekeliruan banyak 
orang yang memakmurkan dan memugar masjid secara berlebihan di 
zaman sekarang. Dengan semua tenaga dan biaya, mereka menghias, 
mengukir, dan memperindah masjid dengan aneka-ragam bentuk 
kemegahan fisik. Bahkan, orang yang masuk ke dalam masjid yang 
mereka bangun nyaris tak dapat merasakan makna penghambaan diri 
kepada Allah, tetapi sibuk mengagumi keindahan teknik arsitektur dan 


seni kaligrafi Arab. 


Dampak terburuk dari permainan setan ini adalah makin sulitnya 
kaum miskin mengalihkan hati dan pikiran mereka dari kemegahan 
duniawi. Masjid semestinya menjadi tempat yang dapat membuat 
mereka bersabar atas kemiskinannya, juga mengeluarkan mereka 
dari godaan dunia dan kemegahannya menuju pesona akhirat dan 
kemuliaannya. Sayangnya, bangunan masjid justru memperlihatkan 
segala sesuatu yang bisa mengingatkan mereka akan gemerlap dunia 


dan membuat mereka makin terpuruk didera kesengsaraan. 


Demi Allah! Betapa buruk bencana yang akan menimpa kaum 
Muslim bila mereka meninggalkan hakikat keislaman dan sibuk memikir- 
kan keindahan semu, lahirnya tampak relijius, tetapi batinnya dipenuhi 


harta duniawi dengan segala kemewahan dan keangkuhannya.I) 


”i 
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empersaudarakan kaum Muhajirin dan Anshar di atas prinsip 
Mempersaud persamaan, dan hak saling mewarisi setelah 
mati adalah langkah yang ditempuh Rasulullah berikutnya. Ikatan 
persaudaraan mereka lebih kuat daripada ikatan nasab dan kekerabatan. 


Ja'far bin Abi Thalib dipersaudarakan dengan Muadz bin Jabal, 
Hamzah bin Abdul Muthalib dengan Zaid bin Haritsah, Abu Bakar 
Al-Shiddig dengan Kharijah bin Zuhair, Umar bin Khaththab dengan 
Utban bin Malik, Abdurrahman bin Auf dengan Sa'd bin Al-Rabi?, 
dan seterusnya." 


Kemudian, Rasulullah menegaskan tali persaudaraan di antara 
semua sahabat secara umum, sebagaimana akan kita lihat nanti. Tali 
persaudaraan mereka juga diikat di atas prinsip lahiriah, seperti hak 
saling mewarisi. Bahkan, ikatan persaudaraan mereka melampaui 
ikatan hubungan nasab dan kekerabatan. Ketetapan ini tetap berlaku 
hingga akhirnya di-nasakh (dihapuskan) saat Perang Badar Kubra 
pecah, yaitu saat turun ayat, “Orang yang punya hubungan kerabat itu 
sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya daripada yang bukan 
kerabat menurut Kitab Allah. Sungguh, Allah Maha Mengetahui 





110 Lihat, Sirah Ibn Hisyam, 1/504 dan Thabagit Ibn Sa'd, 111/2. 
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segala sesuatu” (OS Al-Anfal (8): 75). Ayat ini me-nasakh ketetapan 
yang berlaku sebelumnya. Artinya, hak waris berdasarkan ikatan 
persaudaraan Islam tidak berlaku lagi. Hak waris dikembalikan lagi 
berdasarkan ikatan darah dan kekerabatan meskipun secara hakiki, 
kaum Muslim tetap bersaudara satu sama lain. 


Al-Bukhari meriwayatkan bahwa Ibnu Abbas berkata, “Setibanya 
di Madinah, seorang Muhajirin bisa mewarisi harta peninggalan seorang 
Anshar karena ikatan persaudaraan yang telah dijalin Rasulullah di 
antara mereka, meskipun mereka tidak memiliki hubungan darah 
dan kekerabatan. Namun, ketetapan ini di-nasakh ketika turun ayat, 
Dan untuk masing-masing (laki-laki dan perempuan) Kami telah 
menetapkan para ahli waris ... (OS Al-Nisa' (41: 33), yang dilanjutkan 
dengan ayat: ... dan orang-orang yang kamu telah bersumpah setia 
dengan mereka (OS Al-Nisa' (4J: 33). “Bersumpah setia” yang 
dimaksud di sini adalah sumpah untuk menolong, melindungi, dan 
menasihati. Sejak saat itu, ketetapan waris yang didasarkan atas ikatan 
persaudaraan Islam dihapus dan tidak berlaku lagi.” 


Petikan Pelajaran 





Itulah pilar kedua yang ditegakkan Rasulullah dalam membangun 
masyarakat Muslim dan negara Islam. Pentingnya pilar ini bisa dilihat 


dari beberapa penjelasan berikut. 


Pertama: Negara mana pun mustahil bangkit dan maju, kecuali rakyatnya 
bersatu. Persatuan mustahil terwujud tanpa elemen persaudaraan 
dan kasih-sayang. Setiap komunitas yang tidak diikat dengan tali 
persaudaraan dan cinta-kasih mustahil memiliki kesatuan pandangan 
dalam melihat sebuah prinsip dasar, apa pun itu. Lalu, selama persatuan 
hakiki tidak ditemukan pada tubuh suatu komunitas, selama itu pula 


negara takkan bisa terbentuk dan berdiri tegak. 
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Namun, penting untuk diingat, ikatan persaudaraan juga harus 
dibangun di atas fondasi akidah dan pemikiran yang sama. Persaudaraan 
di antara dua orang yang berbeda pemikiran atau akidah adalah 
persaudaraan utopis dan semu, utamanya jika pemikiran atau akidah 
masing-masing mewajibkan penganutnya menjalankan perilaku tertentu 
dalam menjalani hidup. 


Atas dasar itu, akidah Islam —yang dibawa langsung Rasulullah dari 
sisi Allah dan yang menempatkan seluruh manusia dalam satu barisan 
penghambaan kepada-Nya tanpa dibedakan apa pun kecuali takwa 
dan amal saleh—dijadikan Rasulullah sebagai landasan utama bagi 
persaudaraan umat Islam. Pasalnya, mustahil terwujud persaudaraan 
dan cinta-kasih di antara orang yang keyakinan dan pemikirannya 
berbeda, karena masing-masing memiliki ambisi, ego, dan kepentingan 


sendiri-sendiri. 


Kedua: Satu komunitas dapat dibedakan dari sekumpulan orang yang 





tercerai-berai dengan adanya satu hal, yaitu penegakan prinsip keber- 
samaan dan tolong-menolong antaranggota komunitas itu dalam 
berbagai sisi kehidupan. Jika kebersamaan dan tolong-menolong itu 
dijalankan sesuai prinsip keadilan dan persamaan, mereka bisa disebut 
masyarakat yang adil dan baik. Namun, jika kebersamaan dan tolong- 
menolong itu dijalankan untuk menindas dan berbuat zalim maka 
mereka pantas disebut masyarakat yang zalim dan buruk. 


Jika masyarakat yang baik berdiri di atas prinsip keadilan dalam 
urusan mencari nafkah, apa yang bisa menjamin keadilan bisa 
dipraktikkan dan direalisasikan secara baik dan benar? Hal yang 
dapat menjamin terwujudnya keadilan adalah kekuatan yang sesuai 
dengan fitrah manusia itu sendiri, yakni persaudaraan dan cinta-kasih 
antaranggota masyarakat, baru setelah itu kekuasaan dan undang- 


undang. 
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Sebuah kekuasaan, sekuat apa pun, tidak akan bisa mewujudkan 
prinsip-prinsip keadilan antarindividu jika tidak didasari persaudaraan 
dan cinta-kasih yang tulus. Bahkan, tanpa persaudaraan dan cinta- 
kasih, prinsip-prinsip keadilan justru akan menjadi sumber kedengkian 
dan kebencian di antara individu. Jika itu terjadi, masyarakat akan 
dihancurkan oleh kezaliman dan kesewenang-wenangan. 


Atas dasar itu, Rasulullah menjadikan persaudaraan antara Muha- 
jirin dan Anshar sebagai fondasi untuk menerapkan prinsip-prinsip 
keadilan sosial. Semua itu kemudian diaplikasikan di tengah masyarakat 
yang diakui dunia memiliki sistem sosial paling unggul dan paling 
canggih pada zamannya. Tahap demi tahap, prinsip-prinsip keadilan itu 
berkembang dalam wujud hukum dan undang-undang yang bersifat 
mengikat. Namun, semuanya tetap didasarkan atas fondasi utama, 
yaitu ukhuwwah islamiyah (persaudaraan Islam). Jika bukan karena 
fondasi itu, yang berperan membentuk hakikat akidah Islam, prinsip- 
prinsip keadilan mustahil memberikan efek positif dalam pembangunan 
masyarakat Islam dan penguatan eksistensinya. 


Ketiga: Kemudian perlu dikemukakan nilai interpretatif terhadap 
persaudaraan. Prinsip persaudaraan yang ditanamkan Rasulullah 
pada komunitas Islam di Madinah bukan sekadar slogan kosong yang 
diperbincangkan dari mulut ke mulut, melainkan kebenaran praktik yang 
terhubung langsung dengan realitas kehidupan dan relasi sosial antara 


Muhajirin dan Anshar. 


Berdasarkan persaudaraan inilah Rasulullah memberi para sahabat 
tanggung jawab nyata yang mereka tunaikan dengan baik. Itu dibuktikan, 
misalnya, dalam kisah Sa'd bin Al-Rabi yang dipersaudarakan dengan 
Abdurrahman bin Auf. Saat Abdurrahman tiba di Madinah, Sa'd 
menawarinya separuh harta dan rumahnya, bahkan juga beberapa 
istrinya. Akan tetapi, Abdurrahman menolaknya dengan santun. 
Dia mengucapkan terima kasih dan meminta ditunjukkan jalan ke 
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pasar Madinah untuk mencari nafkah. Bukan hanya Sa'd bin Al-Rabi 
yang bersikap seperti itu, seperti dugaan segelintir orang, melainkan 
semua sahabat Anshar menunjukkan kecintaan yang sama kepada 
saudara mereka dari kalangan Muhajirin. Semua semua sahabat Nabi 
menampilkan ruh persaudaraan yang sama. Mereka saling berbagi 
dan saling membantu satu sama lain, terutama setelah hijrah dan 


dipersaudarakan oleh Nabi. 


Atas dasar persaudaraan itu pula Rasulullah sempat menetapkan 
hak waris bagi mereka, meskipun tidak memiliki hubungan nasab 
dan kekerabatan. Penetapan hak waris ini dimaksudkan agar prinsip 
persaudaraan Islam diwujudkan dalam tindakan nyata yang benar- 
benar dirasakan manfaatnya oleh kaum Muslim. Penetapan itu juga 
agar mereka tahu bahwa persaudaraan dan cinta-kasih bukan hanya 
slogan kosong, melainkan ajaran agung yang berdampak nyata sebagai 


pilar penting dalam sistem keadilan sosial. 


Kemudian, ketika ketetapan itu dihapuskan, aturan penggantinya 
pun tetap didasarkan atas prinsip yang sama, yakni prinsip persaudaraan 
seagama. Jelasnya, hak waris dan mewarisi hanya berlaku bagi anggota 
keluarga yang sama-sama beragama Islam dan memiliki ikatan darah. 
Jadi, jika ada dua orang berbeda agama, meskipun memiliki hubungan 


darah, keduanya tidak memiliki hak waris satu sama lain. 


Pada periode awal hijrah, setiap Muhajirin dan Anshar diberi 
tanggung jawab khusus untuk saling bantu dan melindungi satu sama 
lain, terlebih ketika kaum Muhajirin mengalami masa sulit karena harus 
meninggalkan keluarga, rumah, dan semua harta mereka di Makkah. Tali 
persaudaraan yang ditanamkan Rasulullah antara Muhajirin dan Anshar 
diharapkan dapat mendorong mereka menunaikan tanggung jawab itu. 
Karenanya, ikatan persaudaraan berdasarkan agama menjadi lebih kuat 
nilai dan pengaruhnya dibanding ikatan persaudaraan yang didasarkan 


atas hubungan darah. 
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Namun, itu semua berubah ketika Islam semakin kukuh dan 
kehidupan kaum Muhajirin semakin stabil di Madinah, juga ketika ruh 
Islam telah menjadi denyut nadi masyarakat yang baru terbentuk di 
Madinah. Itulah saat yang tepat untuk melucuti ketetapan yang mengatur 
pola relasi antara Muhajirin dan Anshar yang dibentuk sesaat setelah 
hijrah. Pasalnya, sejak hari itu, di bawah payung ukhuwwah islamiyah 
dan berbagai konsekuensi yang terlahir darinya, sudah tidak ada lagi 
kekhawatiran akan hancurnya ikatan persaudaraan antarMuslim. Tak ada 
lagi kekhawatiran untuk mengembalikan ketetapan waris berdasarkan 
hubungan darah dan kekerabatan, bahkan justru memberi nilai plus bagi 


kekerabatan berdasarkan ukhuwah islamiyah. 


Faktanya, sebelum mempersaudarakan orang Muhajirin dan Anshar 
di Madinah, Rasulullah telah lebih dulu mempersaudarakan para sahabat 
Muhajirin di Makkah sebelum hijrah. Ibn Abdil Barr menuturkan, 
“Pengikatan tali persaudaraan terjadi dua kali: yang pertama di antara 
kalangan Muhajirin di Makkah, dan yang kedua di antara Muhajirin dan 
Anshar di Madinah.” 2 


Semua itu menegaskan kepada kita, agama Islamlah yang menjadi 
tali pengikat dan landasan utama bagi hubungan persaudaraan. Hanya 
saja, persaudaraan itu harus diperbarui dan dikuatkan lagi setelah 
hijrah, mengingat tuntutan keadaan dan berkumpulnya kaum Muhajirin 
dan Anshar di satu wilayah yang sama. Namun, pada hakikatnya, 
persaudaraan itu tak lain merupakan persaudaraan yang berdiri di atas 
landasan universalitas Islam dan kesatuan akidah, yang harus terus 
dikukuhkan dan diperbarui.IJ 
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Pa ini menjadi pilar penting yang ditegakkan Rasulullah karena 
berkaitan dengan nilai konstitusional bagi sebuah negara yang 
baru terbentuk. Ibnu Hisyam menuturkan, tak lama setelah Rasulullah 
menetap di Madinah, sebagian besar orang Arab penduduk Madinah 
telah memeluk Islam. Tidak satu pun rumah orang Anshar yang di 
dalamnya tidak ada orang Muslim, kecuali segelintir dari Suku Aus. 
Setelah mengatur dan mempersaudarakan kaum Muhajirin dengan 
Anshar, Rasulullah membuat piagam perjanjian yang berlaku bagi 
semua penduduk Madinah, termasuk Muhajirin, Anshar, dan orang 
Yahudi. Beliau menetapkan jaminan perlindungan kepada mereka 
untuk meyakini agama dan kepercayaan masing-masing serta memberi 
mereka kebebasan menjalankan ajaran agamanya. Selain itu, piagam 
perjanjian itu juga menyebutkan beberapa pasal mengenai hak dan 
kewajiban yang harus dipatuhi semua penduduk. 

Ibnu Ishag mengutip teks perjanjian ini tanpa sanad, sementara 
Ibnu Khaitsamah meriwayatkannya dengan sanad lengkap sebagai 
berikut: 

Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Jinab Abu Al-Walid, 
dari Isa bin Yunus, dari Katsir bin Abdullah bin Amr Al-Muzani, dari 
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ayahnya dari kakeknya bahwa Rasulullah menulis piagam perjanjian 
antara Muhajirin dan Anshar .... Ibnu Khaitsamah kemudian 
menyebutkan butir-butir perjanjian yang sama seperti yang disebutkan 
Ibnu Ishag. Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnad-nya 
bahwa Suraij berkata, “Telah menceritakan kepada kami Ibad dari 
Hajjaj dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya bahwa Nabi 
Saw. menulis perjanjian antara Muhajirin dan Anshar ....” 5 


Kami tidak akan menyebutkan naskah perjanjian secara lengkap 
karena terlalu panjang. Kami hanya akan mengemukakan beberapa 
pasal penting dari perjanjian yang ditandantangani langsung oleh 
Rasulullah. Tujuannya untuk mengetahui seberapa luhur nilai 
konstitusional komunitas Islam dan negara Islam yang baru dibangun 
di Madinah. Butir-butir penting itu akan kami sebutkan berurutan 
sesuai naskah aslinya. 


Kaum Muslim dari pihak Guraisy dan Yatsrib (Madinah), juga 
orang-orang yang mengikuti dan berjuang bersama mereka adalah 
satu umat. 


Semua Muslim, dari suku apa pun, harus membayar diyat orang 
yang melakukan pembunuhan di antara mereka, dan menebus tawanan 
mereka dengan cara yang baik dan adil. 


Kaum mukmin tidak boleh menelantarkan orang yang menang- 
gung beban utang dari mereka, tetapi harus membantunya dengan 
membayarkan utang atau diyatnya. 


Kaum mukmin yang bertakwa harus menindak tegas orang yang 
melampaui batas di antara mereka, atau yang berbuat kezaliman, 
kejahatan, permusuhan, atau pengrusakan meskipun dia adalah anak 
salah seorang dari mereka. 

Seorang mukmin tidak boleh membunuh mukmin lain demi 
membela seorang kafir, tidak boleh juga membantu orang kafir untuk 
memusuhi mukmin lain. 
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Perdamaian bagi orang mukmin itu satu. Seorang mukmin tidak 
boleh melakukan perdamaian tanpa keikutsertaan orang mukmin 
lain dalam perang di jalan Allah, kecuali atas dasar persamaan dan 
keadilan di antara mereka. 


Jaminan Allah itu satu. Dia melindungi kalangan terbawah dari 
kaum mukmin. Orang mukmin adalah wali (pelindung) bagi mukmin 
lain, di hadapan seluruh manusia. 

Orang mukmin yang telah mengakui isi perjanjian ini, juga 
beriman kepada Allah dan hari akhir, tidak boleh membantu atau 
melindungi pendosa. Siapa saja yang membantu atau melindunginya 
maka dia akan memperoleh laknat Allah dan murka-Nya pada Hari 
Kiamat, dan tidak ada tindakan atau keadilan yang dapat menolongnya 
saat itu. 


Orang Yahudi dan kaum Muslim harus memikul biaya bersama- 
sama selama semuanya berperang (mempertahankan Madinah). 


Orang Yahudi Bani Auf satu umat dengan kaum mukmin. Bagi 
kaum Yahudi agama mereka dan bagi kaum Muslim agama mereka, 
kecuali orang yang berbuat aniaya atau dosa maka dia tidak mem- 
binasakan kecuali dirinya dan keluarganya. 

Orang Yahudi wajib mengeluarkan biaya perang mereka sendiri, 
begitu juga orang Muslim. Mereka semua harus saling bahu-membahu 
menghadapi orang yang memerangi pendukung piagam ini. 

Jika di antara pendukung piagam ini terjadi pertikaian atau sesuatu 
yang dikhawatirkan dapat membawa kerusakan, penyelesaiannya 
harus dikembalikan kepada Allah dan kepada Muhammad utusan- 
Nya. 

Siapa saja yang memilih pergi dari Madinah maka keamanannya 
terjamin, begitu juga yang memilih tetap tinggal, kecuali yang berbuat 
zalim atau dosa. 
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Sesungguhnya Allah sebaik-baik pelindung bagi apa yang 
tercantum dalam perjanjian ini. Allah akan melindungi setiap yang 
berbuat kebaikan dan bertakwa. 


Petikan Pelajaran 





Piagam Madinah menunjukkan beberapa pelajaran penting terkait 
sejumlah aturan bagi masyarakat Islam. Kami meringkasnya sebagai 
berikut. 


Pertama: Dalam istilah modern, kata yang paling tepat untuk men- 
definisikan Piagam Madinah adalah “konstitusi” atau “undang-undang 
dasar” (dustor). Jika demikian, Piagam Madinah ini telah mencakup 
semua elemen sebuah konstitusi modern, yang berupa garis-garis besar 
pengaturan sebuah negara, baik secara internal maupun eksternal, yaitu 


relasi antarwarga dan antarnegara. 


Konstitusi ini disusun oleh Rasulullah berdasarkan wahyu dari Allah, 
kemudian ditulis oleh para sahabat dan dijadikan dasar yang disepakati 
bersama oleh kaum Muslim dan kaum Yahudi. Fakta ini membuktikan 
bahwa masyarakat Islam, sejak awal pembentukannya, berdiri di atas 
dasar konstitusional yang sempurna, juga menjadi bukti bahwa negara 
Islam, sejak awal kemunculannya, telah memiliki semua komponen 
perundang-undangan dan administratif yang dibutuhkan oleh sebuah 


negara. 


Tentu saja, semua komponen itu merupakan elemen dasar yang 
keberadaannya tidak bisa ditawar-tawar lagi dalam penerapan syariat 
Islam di tengah masyarakat. Pasalnya, secara keseluruhan, Piagam 
Madinah didasarkan atas prinsip persatuan Islam dan beberapa 
regulasi lain. Mustahil kita menemukan sebuah masyarakat yang 
dapat menerapkan hukum Islam selama sistem konstitusional susunan 
Rasulullah tidak dijadikan landasan utamanya. Sebab, sistem itu 


merupakan bagian integral dari hukum Islam itu sendiri. 
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Maka, secara tidak langsung, tuduhan orang yang menutup mata atas 
kebenaran jelas itu telah terbantahkan. Mereka menuduh bahwa Islam 
adalah agama yang hanya mengatur relasi antara manusia dan Tuhan, 
dan sama sekali tidak memiliki sistem konstitusional dan perundangan- 
undangan. Tuduhan itu hanyalah trik kuno yang dilontarkan pelaku 
“perang pemikiran” dan antek-antek kolonialis. Hakikatnya, mereka 
ingin memenjarakan Islam agar kaum Muslim tidak dapat memainkan 
perannya dalam membangun masyarakat: juga agar Islam tidak punya 
kekuatan untuk mengalahkan komunitas lain yang menyimpang. Untuk 
mencapai tujuan ini, mereka tidak punya cara lain kecuali menjadikan 
Islam tidak lebih dari sekadar agama an sich dan bukan negara, ajaran 
tentang ritual an sich dan bukan hukum atau undang-undang. Bahkan, 
seandainya Islam dipahami sebagai agama sekaligus negara, mereka 
tetap akan berupaya memutarbalikkan pemahaman tersebut dengan 


dukungan berbagai pernyataan dusta. 


Hanya saja, trik kuno semacam itu sangat mudah ditebak dan 
dipatahkan. Pada akhirnya, semua tuduhan mereka hanya dianggap 
sebagai omong kosong yang lahir dari kedengkian dan keiri-hatian. 

Bagaimanapun, ketika menganalisis butir-butir perjanjian agung 
yang disusun Rasulullah, kita mesti mengatakan, “Lahirnya masyarakat 
Islam sudah merupakan bentuk integral sebuah negara. Aturan- 
aturannya tidak ditetapkan kecuali dalam kerangka sistem sosial yang 
selaras dari semua sisi dan aspeknya. Dan, Piagam Madinah menjadi 
bukti paling nyata atas hal tersebut.” 


Pernyataan di atas tentu tidak bisa dilepaskan dari fakta bahwa 
syariat Islam merupakan kepingan-kepingan dan bagian-bagian terpisah 
yang jika dipadukan akan menghasilkan satu sistem perundangan- 
undangan dan sistem administratif yang saling melengkapi satu sama 


lain. 
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Kedua: Piagam Madinah menunjukkan keadilan yang mewujud dalam 
sikap Rasulullah terhadap kaum Yahudi. Keadilan itu sebenarnya dapat 
berbuah manis bagi hubungan antara Muslim dan Yahudi. Sayangnya, 
kaum Yahudi tidak bisa meninggalkan kebiasaan lama mereka, yaitu 
berkonspirasi, berkhianat, dan bermain muslihat. Tak lama setelah 
Piagam Madinah ditandatangani, kaum Yahudi melanggar dan 
menciderai beberapa butir perjanjian yang seharusnya mereka patuhi. 
Mereka melawan Rasulullah dan kaum Muslim dengan sejumlah aksi 
pengkhianatan. Masalah ini akan kami bahas lebih lanjut pada bab lain, 
insya Allah. Yang jelas, dalam kondisi seperti itu, kaum Muslim dituntut 
mengambil langkah-langkah tepat untuk menghadapi tipu muslihat 
kaum Yahudi. 


Ketiga: Piagam Madinah menunjukkan beberapa aspek penting dalam 


ajaran Islam: 


Butir pertama Piagam Madinah menunjukkan bahwa Islam me- 
rupakan satu-satunya “perangkat” yang dapat memersatukan kaum 
Muslim dan menjadikan mereka satu umat. Di bawah payung persatuan 
universal ini, seluruh perbedaan di antara mereka akan luruh dan lenyap. 
Ini dapat dipahami secara gamblang dalam butir yang menyebutkan, 
“Kaum Muslim dari pihak Ouraisy dan Yatsrib (Madinah), juga orang- 
orang yang mengikuti dan berjuang bersama mereka adalah satu umat.” 
Butir ini merupakan fondasi penting bagi berdirinya masyarakat Islam 


yang kukuh. 


Butir kedua dan ketiga menunjukkan bahwa ciri utama sebuah 
masyarakat Islam adalah adanya semangat solidaritas dan koeksistensi 
antarindividu Muslim. Mereka semua memikul tanggung jawab yang 
sama dalam urusan dunia dan akhirat. Tanggung jawab inilah yang 
menjadi pijakan utama sebagian besar ajaran Islam, juga sebagai 
penentu yang menjamin terjaganya hubungan koeksistensi di antara 
kaum Muslim. 
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Butir ketujuh menunjukkan kesempurnaan implementasi prinsip 
persamaan di kalangan Muslim. Prinsip itu bukan sekadar slogan kosong 
dan penghias mulut, melainkan salah satu pilar penting bagi sebuah 
masyarakat Islam yang wajib dipraktikkan secara tepat dan sempurna. 
Implementasi prinsip persamaan itu bisa dilihat dari butir perjanjian, 
“Jaminan Allah itu satu, ia melindungi kalangan terbawah dari kaum 
Muslim.” Artinya, dzimmah (jaminan perlindungan atas nyawa, harta, 
dan kehormatan) yang diberikan seorang Muslim, siapa pun dia, harus 
dihormati dan tidak boleh dilanggar. Jadi, ketika seorang Muslim 
memberi seseorang, siapa pun dia, jaminan perlindungan maka tak 
seorang pun berhak menciderai dan merusak jaminan perlindungannya 
itu. Ketentuan ini berlaku sama, baik bagi laki-laki maupun perempuan. 
Jaminan yang diberikan seorang perempuan, siapa pun dia, juga harus 
dihormati dan tidak boleh dinodai oleh siapa pun, bahkan oleh penguasa 
yang kedudukannya paling tinggi sekalipun. Ini telah disepakati oleh 
mayoritas ulama dan para imam mazhab. Hanya saja, kalangan fukaha 
menetapkan beberapa syarat, di antaranya: jaminan perlindungan tidak 
boleh mengandung unsur-unsur yang dapat mengancam keselamatan 
kaum Muslim, seperti menjamin mata-mata musuh. Syarat lainnya, 
jumlah orang yang diberi jaminan harus jelas dan ditentukan, begitu 


juga batas berlakunya jaminan itu tidak boleh lebih dari empat bulan. 4 


Al-Bukhari, Muslim, dan selainnya meriwayatkan, Ummu Hani binti 
Abu Thalib pergi menemui Rasulullah pada waktu Fathu Makkah dan 
mengadu, “Ya Rasulullah, Ali berniat membunuh Fulan bin Hubairah 
yang telah aku jamin keselamatannya.” 


Rasulullah menjawab, “Kami menjamin keselamatan siapa pun yang 
engkau jamin, wahai Ummu Hani.” 
Sampai di sini, pembaca bisa merenungkan sendiri betapa Islam 


sangat menghormati kaum perempuan. Seperti halnya laki-laki, mereka 





114  Mughnf al-Muhtaj, IV/238. 


Pilar Ketiga, Piagam Madinah W 269 


juga mendapatkan semua hak individual dan sosial, sesuatu yang belum 


pernah terjadi di luar komunitas Islam. 


Namun, lebih penting lagi, pembaca harus bisa membedakan antara 
prinsip persamaan manusia (al-mus&dwah al-insdniyyah) yang ditopang 
ajaran Islam, dan tampilan konvensional yang menyertai ajaran Islam 
dan yang selalu diteriakkan para pecinta peradaban modern. Yang 
pertama merupakan persamaan yang berdiri di atas landasan fitrah 
asasi manusia, yang mengidamkan kebahagiaan seluruh manusia, baik 
perempuan maupun laki-laki, individu maupun kelompok. Adapun yang 
kedua adalah persamaan yang didorong nafsu kebinatangan an sich, 
yang ingin menjadikan perempuan sebagai penghibur dan pemuas nafsu 


laki-laki dalam ruang seluas-luasnya. 


Butir keduabelas Piagam Madinah menunjukkan bahwa wasit paling 
adil, yang harus menjadi rujukan kaum Muslim ketika menghadapi 
perselisihan dan perbedaan adalah syariat Islam dan hukum Allah yang 
terkandung dalam kitab-Nya dan Sunnah Rasul-Nya. Jika mereka mencari 
solusi selain dari kedua sumber itu, mereka dianggap telah berdosa 
dan mengantarkan diri sendiri ke jurang penderitaan di dunia dan siksa 
Allah di akhirat. 


Demikianlah keempat prinsip hukum paling penting dalam Piagam 
Madinah. Piagam ini dijadikan Rasulullah sebagai fondasi penegakan 
negara Islam di Madinah, dan juga sebagai pedoman etik bagi kaum 
Muslim di tengah masyarakat mereka yang baru. Tentu saja, masih ada 


prinsip-prinsip hukum lain yang patut menjadi bahan renungan. 


Dengan mengimplementasikan butir-butir Piagam Madinah, lalu 
menjadikannya pedoman umum, dan memegang erat prinsip-prinsip 
hukumnya, negara Islam berdiri tegak di atas pilar terkukuh dan fondasi 
terkuat. Dia kemudian menyebar sangat cepat ke belahan bumi bagian 
Timur dan bagian Barat. Dia menghadirkan kepada manusia sebuah 
peradaban dan kebudayaan paling gemilang yang pernah dikenal 


sepanjang sejarah.I| 


2 5 « a: | 
LA 
» 


54 





pustaka-indo-blogspot.com 





Mukadimah 


| 3 laa peperangan yang akan kami uraikan pada bagian ini 
benar-benar termasuk kategori perang defensif (perang sebagai 
pertahanan diri). Semuanya—sebagaimana nanti akan pembaca lihat— 
dikobarkan sebagai reaksi atas persengkokolan atau permusuhan yang 
lebih dulu dicetuskan kaum musyrik. Oleh karena itu, semua perang 
yang terjadi pada fase ini merepresentasikan salah satu dari sekian fase 
dakwah Islam di zaman Rasulullah, dan bukan merupakan ketentuan 
hukum yang mendasari konsep jihad dalam Islam. Jadi, fase perang 
defensif hanyalah satu dari beberapa fase dakwah yang sebagiannya 
telah kami uraikan di bagian awal, seperti fase dakwah sembunyi- 
sembunyi dan fase dakwah terang-terangan. 

Mengenai fase terakhir yang—bersama fase-fase dakwah 
sebelumnya—membentuk sebuah pemerintahan Islam, kita bisa 
melihatnya pada beberapa peristiwa yang terjadi pasca-Perjanjian 
Hudaibiyah. Fase ini pernah disinggung oleh Rasulullah sepulang 
dari Perang Bani Guraizhah. Waktu itu, sebagaimana diriwayatkan 
Al-Bukhari, beliau bersabda, “Sekarang, kita yang akan memerangi 
mereka, bukan mereka yang akan memerangi kita.” 
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Berikut ini beberapa peristiwa penting di fase “perang defensif” 
pada masa-masa awal dakwah Islam. Namun, kami hanya akan 
menyebutkan peristiwa yang menyangkut masalah hukum, atau yang 
mengandung bahan pelajaran dan renungan. Kami tidak akan masuk 
ke dalam pembahasan yang detail dan teperinci karena membutuhkan 
urajan yang sangat panjang. 


Perang Waddan, Perang Pertama 


Telah disinggung di awal, hadis-hadis sahih dan atsar menyebutkan 
bahwa perintah perang turun setelah hijrah. Perintah ini akhirnya 
direalisasikan pada bulan Shafar, selang 12 bulan setelah Rasulullah 
menetap di Madinah. Saat itulah kali pertama Rasulullah bergerak 
keluar untuk berperang. Waktu itu, beliau hendak menyerang kaum 
Ouraisy dan Bani Hamzah. Namun, Bani Hamzah menawarkan 
perjanjian sehingga perang tidak terjadi. Beliau dan para sahabat 
kembali ke Madinah. Perang pertama ini dikenal dengan sebutan 
Perang Waddan. 


Perang Badar Kubra 


Ketika mendengar kafilah dagang Ouraisy pimpinan Abu Sufyan bin 
Harb dalam perjalanan pulang dari Syam, Rasulullah memerintahkan 
para sahabat untuk mencegat dan merampas kembali harta mereka 
yang disita kaum Ouraisy di Makkah. Akan tetapi, sebagian sahabat 
menanggapi dingin perintah perang ini. Mereka enggan pergi karena 
memperkirakan bahwa perang takkan mungkin terjadi saat itu. 

Di tengah perjalanan menuju Makkah, Abu Sufyan mendengar 
kabar perihal rencana Muhammad. Ia diberitahu bahwa kaum Muslim 
sudah bergerak untuk mencegat kafilahnya. Maka, Abu Sufyan 
langsung mengutus Dhamdham bin Amr Al-Ghifari ke Makkah 
untuk memberi tahu kaum Ouraisy situasi yang sedang terjadi dan 
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meminta mereka segera mengirim pasukan guna melindungi harta 
perniagaannya. 

Mendengar kabar dari Dhamdham, kaum Ouraisy langsung me- 
nyiapkan pasukan. Semuanya berangkat dengan niat perang. Bahkan, 
semua tokoh Ouraisy ikut bergabung dalam pasukan itu. Jumlah 
mereka saat itu hampir mencapai seribu orang. 


Setelah beberapa malam di bulan Ramadhan berlalu, Rasulullah 
dan para sahabat bergerak dengan kekuatan—menurut riwayat 
Ibnu Ishag—sebesar 314 orang. Mereka membawa serta 70 ekor 
unta sehingga setiap ekor ditunggangi dua atau tiga orang secara 
bergantian. Ketika berangkat, mereka sama sekali belum mengetahui 
pergerakan pasukan Ouraisy. Di tempat lain, Abu Sufyan berusaha 
menyelamatkan kafilah beserta harta dagangannya. Dia memutar 
menyusuri pesisir menuju Makkah, melewati rute di sebelah kanan 
mata-air Badar, terus bergerak cepat hingga akhirnya selamat dari 
ancaman pihak Muslim. 


Ketika mendengar kabar pergerakan pasukan Ouraisy yang 
hendak menyerang, Rasulullah langsung berunding dengan para 
sahabat, termasuk dari kalangan Muhajirin, seperti Migdad bin Amr. 
Migdad berkata, “Teruslah maju, wahai Rasulullah! Laksanakanlah 
sesuai titah Allah. Kami akan bersamamu.” 


Rasulullah ingin mendengar pendapat sahabat yang lain. Beliau 
melihat ke arah mereka, lalu berkata, “Utarakanlah pendapat kalian. 
Siapa lagi yang mau berbicara?” 

Sa'd bin Muaz menyahut, “Demi Allah. Sepertinya yang engkau 
maksud adalah kami, wahai Rasulullah.” 

“Tentu,” jawab Rasulullah singkat. 

Sa'd bin Muaz berujar, “Sungguh, kami telah beriman kepadamu, 
membenarkanmu, dan bersaksi bahwa ajaranmu benar. Kami juga 
sudah bersumpah setia kepadamu untuk selalu taat dan patuh. Teruslah 
maju, wahai Rasulullah. Kami akan selalu bersamamu. Demi yang 


Mukadimah & 275 


mengutusmu dengan kebenaran, seandainya engkau membawa kami 
ke lautan, lalu kau mengarunginya, kami pasti akan mengarunginya 
bersamamu.” 


Rasulullah sumringah mendengar perkataan Sa'd, lalu berseru, 
“Berangkatlah kalian dan bergembiralah! Sesungguhnya Allah telah 
menjanjikan kepadaku salah satu dari kedua kelompok itu. Demi 
Allah, seolah-olah sekarang aku bisa melihat kekalahan mereka.” 


Setelah itu, Rasulullah mengirim mata-mata untuk mencari tahu 
kekuatan Ouraisy. Atas informasi mata-mata tersebut, kaum Muslim 
tahu bahwa jumlah musuh antara sembilan ratus hingga seribu orang, 
termasuk para tokoh dan pembesar Ouraisy. 


Sementara itu, Abu Sufyan, yang telah berhasil menyelamatkan 
kafilahnya, mengirim utusan kepada pasukan Ouraisy dan meminta 
mereka pulang ke Makkah. Namun, Abu Jahal menolaknya mentah- 
mentah sembari berkata, “Demi Tuhan, kami tidak akan kembali 
sebelum tiba di Badar. Kami akan singgah tiga hari di sana, menyem- 
belih unta, pesta makan, minum arak, mendengar para biduanita 
hingga semua orang Arab tahu tentang perjalanan kita dan selamanya 
akan takut kepada kita.” 


Pasukan Ouraisy terus bergerak hingga tiba di pinggiran lembah 
Badar. Sementara itu, Rasulullah dan pasukannya berhenti di sebuah 
tempat dekat Badar. Saat itu, Hubbab bin Mundzir berkata, “Wahai 
Rasulullah, apakah tempat ini dipilih berdasarkan wahyu dari Allah 
yang tidak boleh dilanggar, ataukah hanya pendapat pribadi dan 
sekadar siasat atau strategi perang?” 


Rasulullah menjawab, “Tidak. Tempat ini ini dipilih sebagai 
strategi dan siasat perang.” 


Hubab berkata, “Jika demikian, ini bukanlah tempat yang tepat. 
Pergilah bersama para sahabat sampai tiba di mata-air terdekat dari 
pasukan Ouraisy. Kita akan membuat markas di sana, menggali sumur 
di belakangnya, lalu membuat kolam dan memenuhinya dengan air. 
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Jadi, kita bisa berperang melawan pasukan musuh dengan persediaan 
air yang cukup, sementara mereka tidak.” Rasulullah menerima usulan 
Hubab, lalu bergerak ke tempat yang dimaksud dan menjalankan 
saran Hubab." 


Setelah pasukan Muslim tiba di tempat tujuan, yaitu mata-air yang 
letaknya paling dekat dari markas musuh, Sa'd bin Muaz mengusulkan 
didirikannya sebuah tenda khusus untuk menjaga keselamatan 
Rasulullah. Tujuannya, jika pasukan Muslim terdesak, Rasulullah 
bisa bergerak dengan cepat ke Madinah sehingga para sahabat yang 
tidak ikut berperang saat itu takkan bersedih terlalu dalam. Usulan 
Sa'd ini disetujui Rasulullah. Setelah tenda didirikan, Rasulullah 
mencoba menenangkan para sahabat dengan janji bahwa Allah yang 
akan memberi mereka pertolongan dan kemenangan. Bahkan, untuk 
memompa semangat mereka, Rasulullah berkata sambil meletakkan 
tangannya ke beberapa tempat di tanah, “Si Fulan akan mati di sini, 
lalu si Fulan di sini...” Ternyata, di akhir peperangan, nama-nama 
pasukan musuh yang disebutkan Rasulullah itu mati persis di tempat 
yang beliau tunjukkan." 


Pada Kamis petang malam Jumat tanggal 17 Ramadhan, selama 
beberapa saat, Rasulullah beristirahat. Selama itu pula, beliau terus 
berdoa, “Ya Allah, orang-orang Ouraisy telah datang dengan 
segala keangkuhan dan kesombongan untuk menantang-Mu dan 
mendustakan utusan-Mu. Ya Allah, berilah aku pertolongan seperti 
yang telah Engkau janjikan kepadaku. Ya Allah, kalahkanlah mereka 
esok hari ....” Sambil menengadahkan kedua tangan ke langit dan 
wajah penuh kekhusyukan, Rasulullah terus memanjatkan doa kepada 
Tuhannya hatta, Abu Bakar iba melihatnya. Abu Bakar menghampiri 





115 Di kitab al-Sirah, Ibnu Hisyam meriwayatkan kisah Hubab bin Mundzir ini dari Ishag, dari 
beberapa orang dari Bani Salmah. Kisah Hubab ini termasuk salah satu riwayat Ibnu Hisyam 
yang diambil dari orang-orang tak dikenal. Al-Hafizh Ibnu Hajar menyebutkan kisah itu 
dalam al-Ishdbah yang diriwayatkan dari Ibnu Ishag dari Yazid bin Ruman dari Urwah bin 
Zubair. Sanad ini sahih, karena Ibnu Hajar adalah ahli hadis yang berstatus tsiggah (bisa 
dipercaya) dalam penukilan dan periwayatan. 


116 HR Muslim, VI/170. 
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beliau dengan perlahan dari arah belakang, lalu berkata menenangkan, 
“Wahai Rasulullah, kabarkanlah berita gembira ini. Demi Dia yang 
jiwaku berada di genggaman-Nya, Allah pasti akan memenuhi 
janji-Nya kepadamu.” Sama seperti Rasulullah, seluruh pasukan 
Muslim juga tiada henti berdoa memohon pertolongan dengan penuh 
ketundukan dan kekhusyukan.' 


Pada Jumat pagi tahun 2 Hijriah, perang sengit antara pasukan 
musyrik dan pasukan Muslim dimulai. Rasulullah mengambil se- 
genggam pasir, lalu melemparkannya ke arah pasukan Ouraisy sembari 
berseru, “Hancurlah wajah mereka!” Beberapa saat kemudian, tidak 
satu pun pasukan Ouraisy yang matanya tidak terkena pasir tersebut. 
Selain itu, Allah menurunkan pasukan malaikat untuk membantu 
kaum Muslim." Dan, peperangan ini berakhir dengan kemenangan 
mutlak kaum Muslim. Dalam peperangan ini, 70 pembesar Ouraisy 
mati terbunuh dan 70 orang lainnya tertawan. Adapun di pihak kaum 
Muslim, sebanyak 14 orang wafat sebagai syahid. 


Rasulullah memerintahkan melemparkan mayat orang-orang 
musyrik korban Perang Badar ini, yang sebagian besarnya adalah 
para pembesar Ouraisy, ke sebuah lubang (sumur). Setelah semua 
mayat dilemparkan, Rasulullah berdiri di bibir sumur, lalu menyeru 
nama-nama mereka dan nama ayah-ayah mereka, “Wahai Fulan bin 
Fulan, Fulan bin Fulan .... Tidakkah akan lebih menyenangkan jika 
dahulu kalian mau menaati Allah dan utusan-Nya? Sungguh, kami 
telah mendapati bahwa janji Tuhan kami itu benar adanya. Sudahkah 
kalian mendapati bahwa janji tuhan kalian juga benar?” 


Mendengar ucapan Rasulullah, Umar berkata, “Wahai Rasulullah, 
mengapa kau berbicara dengan mayat yang sudah tidak bernyawa?” 





117 Lihat, Sirah Ibn Hisyam, 1/205 dan Zid al-Ma'ad, 11/87. Hadis tentang doa Nabi memohon 
pertolongan Allah ini diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim. 

118 Hadis tentang turunnya malaikat yang ikut dalam Perang Badar ini diriwayatkan oleh Al- 
Bukhari dan Muslim. 
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Rasulullah menjawab, “Demi Dia yang jiwa Muhammad berada 
dalam genggaman-Nya, kalian tidak lebih bisa mendengar apa yang 
kukatakan dibandingkan mereka.” 


Setelah perang berakhir, Rasulullah meminta pendapat para 
sahabat terkait nasib tawanan: apakah akan dibunuh atau dibebaskan 
dengan syarat? Abu Bakar mengusulkan pembebasan dengan tebusan. 
Abu Bakar berharap, harta tebusan itu dapat menambah kekuatan 
kaum Muslim, lalu para tawanan yang telah dibebaskan segera 
memperoleh hidayah dari Allah. Sementara itu, Umar berpendapat 
bahwa mereka semua harus dibunuh tanpa kecuali, mengingat 
kedudukan mereka sebagai tokoh dan pembesar Ouraisy. Akhirnya, 
Rasulullah memutuskan memilih pendapat Abu Bakar sehingga semua 
tawanan dibebaskan dengan tebusan yang dibayarkan pihak keluarga 
mereka. Hanya saja, tak lama setelah itu, beberapa ayat turun menegur 
Rasulullah atas keputusannya itu sekaligus menguatkan pendapat 
Umar: 


Tidaklah pantas bagi seorang nabi punya tawanan sebelum ia dapat 
melumpuhkan musuhnya di bumi. Kamu menghendaki harta duniawi, 
sedangkan Allah menghendaki pahala akhirat... (sampai ayat) ... Maka 
makanlah dari sebagian pampasan perang yang telah kamu peroleh itu 
sebagai makanan yang halal lagi baik. (AS Al-Anfal (8: 67-69) 


Peukan Pelajaran 





Perang Badar besar mengandung banyak pelajaran dan catatan penting 
yang patut direnungkan, selain mukjizat agung terkait pertolongan 
Allah terhadap kaum mukmin yang memegang prinsip keimanan dalam 
menunaikan tanggung jawab keagamaan mereka. Kami akan meringkas 


pelajaran tersebut sebagai berikut. 





119 Shahih Al-Bukhari, V/8 dan Shahih Muslim, XI11/163. 
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Pertama: Motif utama keberangkatan Rasulullah dan kaum Muslim 
ke Badar sebenarnya bukanlah untuk berperang, melainkan untuk 
mencegat kafilah dagang Ouraisy pimpinan Abu Sufyan dalam perjalanan 
mereka menuju Makkah dari Syam. Hanya saja, Allah menghendaki 
bagi hamba-hamba-Nya ganimah yang lebih besar, kemenangan yang 
lebih agung, dan amal yang lebih mulia dan lebih selaras dengan cita- 
cita yang seharusnya digapai setiap Muslim selama hidupnya. Maka, 
Allah menjauhkan kafilah dagang Ouraisy dari tangan mereka, lalu 
menggantinya dengan kelompok orang yang tidak pernah mereka 
bayangkan sebelumnya. Kesimpulan seperti ini didasarkan atas dua 
fakta. 


Fakta yang pertama, bagi kaum Muslim, semua barang berharga 
milik musuh adalah harta yang boleh diambil paksa (ghayr muhtaramah). 
Artinya, mereka boleh merampas dan menguasainya semampu mereka. 
Apa pun yang sudah ada di tangan maka itu menjadi hak milik mutlak. 
Ketentuan hukum seperti ini telah disepakati mayoritas fukaha. Alasan 
lainnya, kaum Muhajirin telah dipaksa meninggalkan rumah dan 
keluarganya di Makkah sehingga mereka dibolehkan merampas dan 
menguasai barang berharga milik kafilah dagang Ouraisy. Bisa dikatakan, 
tindakan itu adalah upaya “mencari ganti-rugi” atas harta mereka yang 
masih disita dan dikuasai kaum musyrik di Makkah. 


Fakta yang kedua, terlepas dari boleh atau tidaknya tindakan itu, 
Allah menghendaki bagi hamba-hamba-Nya perbuatan yang lebih mulia 
dan lebih pantas bagi misi yang melandasi penciptaan mereka, yaitu 
menyerukan agama Allah, jihad di jalan-Nya, serta mengorbankan 
nyawa dan harta demi meninggikan kalimat-Nya. Abu Sufyan menang 
karena berhasil menyelamatkan dagangannya, sementara kaum Ouraisy 
mengalami kekalahan telak di medan perang melawan kaum Muslim. 
Lewat peristiwa inilah Allah hendak mendidik jiwa kaum Muslim, dan 


itu jelas tergambar dalam firman-Nya: 
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Dan (ingatlah) ketika Allah menjanjikan kepadamu bahwa salah satu 
dari dua golongan (yang kamu hadapi) adalah untukmu, sedang 
kamu menginginkan bahwa yang tidak punya kekuatan senjatalah 
untukmu. Tetapi Allah hendak membenarkan yang benar dengan 
gyat-ayat-Nya dan memusnahkan orang kafir sampai ke akar- 
akarnya. (OS Al-Anfal (81: 7) 


Kedua: Dengan merenungkan bagaimana Rasulullah duduk bersama 
para sahabat merundingkan perubahan situasi, yaitu lolosnya kafilah 
dagang Ouraisy dan datangnya pasukan Ouraisy dalam jumlah besar dan 
senjata yang lebih lengkap untuk menyerang mereka, kita bisa memetik 
dua pelajaran penting. 

Rasulullah senantiasa mejaga komitmennya untuk bermusyawarah 
bersama para sahabat. Jika kita mencermati kisah perjalanan hidup 
Rasulullah, kita tahu bahwa beliau selalu menjaga prinsip musyawarah 
ketika menghadapi perkara yang tidak disebutkan ketetapannya 
dalam teks agama (nash), seperti soal pengaturan dan sistem politik 
Islam (siyasah syar'iyyah). Karenanya, kaum Muslim sepakat bahwa 
memusyawarahkan setiap perkara yang ketetapannya tidak disebutkan 
dalam nash wajib dilakukan dan merupakan landasan syariat yang 
tidak boleh diabaikan. Sementara, perkara yang ketetapannya telah 
disebutkan secara jelas dalam nash, baik Al-Guran maupun sunnah, tidak 
dapat dimusyawarahkan dan tidak bisa diubah oleh kekuatan apa pun. 


Kondisi perang, genjatan senjata, dan perdamaian yang terjadi 
antara Muslim dan non-Muslim harus tunduk di bawah konsep yang 
disebut siyasah syar'iyyah atau kepemimpinan Islam (al-imdmah). 
Pada dasarnya, pensyariatan jihad adalah ketetapan baku yang tidak 
bisa diubah atau diganti, sama seperti pensyariatan perdamaian dan 
perjanjian yang tidak bisa dicabut atau dihilangkan dari hukum Islam. 
Hanya saja, hal-hal partikular terkait penerapannya dalam kehidupan 
dapat berubah-ubah sesuai perbedaan waktu, tempat, kondisi umat Islam 


dan musuh. Lalu, neraca utama untuk menimbang dan memutuskan 
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hal-hal partikular itu tak lain adalah ketajaman hati (bashirah) seorang 
imam (penguasa) dan keakuratan pandangan politiknya. Maka, seorang 
imam haruslah sosok pribadi yang memegang teguh nilai-nilai agama, 
berlaku adil, menguasai hukum agama, ikhlas, bersih dari kepentingan 
duniawi, dan selalu mengutamakan prinsip musyawarah dengan tetap 


mendengarkan pendapat para pengikutnya. 


Jika sang imam berpendapat bahwa langkah terbaik bagi kaum 
Muslim adalah tidak menghadapi musuh dengan kekuatan senjata, 
dan pendapatnya ini dihasilkan melalui musyawarah maka ia boleh 
mengambil sikap damai dengan musuh. Keputusannya itu tidak 
bertentangan dengan teks-teks keagamaan baku. Selama perdamaian 
berlangsung, ia bisa menunggu situasi dan waktu yang tepat untuk 
berperang. Namun, jika sang imam berpendapat bahwa kemaslahatan 
umat hanya dapat dicapai melalui jalan perang maka ia harus segera 


menggerakkan rakyatnya ke medan perang. 


Itulah pendapat yang disepakati mayoritas fukaha dan dikuatkan oleh 
banyak kejadian di zaman Rasuullah. Semua ketentuan di atas otomatis 
menjadi gugur ketika musuh telah menyerang negeri kaum Muslim. Saat 
itu, seluruh Muslim wajib mengangkat senjata demi mempertahankan 
negeri, dengan cara apa pun. Kewajiban mempertahankan negeri ini 
berlaku bagi seluruh Muslim, baik laki-laki maupun perempuan, yang 


mampu berperang dan memenuhi syarat taklif. 


Mayoritas fukaha sepakat, musyawarah adalah sesuatu yang 
dianjurkan dan disyariatkan, tetapi tidak diwajibkan. Artinya, seorang 
imam (penguasa) sepatutnya menjadikan musyawarah sebagai jalan 
utama untuk mengambil keputusan. Namun, dia tidak wajib mengikuti 
pendapat mayoritas bila bertentangan dengan pendapat pribadinya. 
Al-Ourthubi berkata, “Peminta pendapat (imam, penguasa) harus 
memperhatikan berbagai pendapat yang disampaikan dan mencari yang 
paling dekat dengan Al-Ouran dan sunnah. Jika Allah menunjukkannya 


pada pendapat lain yang berbeda dari semua pendapat yang telah 
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disampaikan, ia boleh mengambil pendapat lain itu dan melaksanakannya 
sembari tawakal kepada Allah.” 9 


Ketiga: Seorang peneliti pasti bertanya, “Mengapa jawaban yang 
diberikan Abu Bakar, Umar, dan Migdad tidak membuat Rasulullah 
lega hingga beliau melihat kepada para sahabat lain? Tapi, setelah 


mendengar perkataan Sa'd bin Muaz beliau merasa lega dan tenang?” 


Jawabannya: Rasulullah sebenarnya ingin mengetahui pendapat 
kaum Anshar mengenai masalah yang dihadapi kaum Muslim. Beliau 
ingin mengetahui pendapat mereka. Apakah mereka mengikuti perjanjian 
khusus yang mereka buat bersama Rasulullah sehingga beliau tidak 
berhak memaksa mereka untuk ikut berperang di luar Kota Madinah, 
sebagaimana termaktub dalam perjanjian tersebut, ataukah mengikuti 
semangat keislaman dan “perjanjian agung” mereka kepada Allah 
(sebelum lahir), yang karenanya Rasulullah berhak menjadi penerima 
amanah dan menjamin terpenuhinya hak-hak perjanjian agung itu 


beserta seluruh tanggung jawabnya? 


Dengan merenungkan jawaban Sa'd bin Muaz, kita bisa mengetahui 
bahwa janji setia (baiat) yang diikrarkan kaum Anshar kepada Rasulullah 
di Makkah sebelum hijrah tak lain merupakan janji setia kepada Allah. 
Jadi, ketika berjanji akan membela dan melindungi Rasulullah saat 
beliau hijrah ke Madinah, mereka membayangkan akan membela agama 
Allah dan syariat-Nya. Maka, pernyataan Sa'd itu tidak berarti bahwa 
ia bertindak di luar butir-butir perjanjian yang telah mereka ikrarkan 
kepada Rasulullah. Namun, ketika dulu berikrar kepada Rasulullah, 
mereka yakin bahwa mereka telah terikat oleh perjanjian agung 
bersama Allah. Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang mukmin 
diri dan harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka 
berperang di jalan Allah, lalu mereka membunuh atau terbunuh ... (OS 
Al-Taubah (91: 111). 





120 Alami" li Ahkim Al-Ouran, IV/252. 
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Oleh karena itu, Sa'd berkata, “Sungguh, kami telah beriman 
kepadamu, membenarkanmu, dan kami telah bersaki bahwa ajaranmu 
benar... Teruslah maju, wahai Rasulullah. Kami akan selalu bersamamu.” 
Sa'd seolah-olah berkata, “Kami akan selalu bersamamu sesuai perjanjian 
yang lebih agung daripada yang pernah kita sepakati bersama di bukit 
Agabah.” 


Keempat: Dalam konteks jihad, seorang imam (penguasa) diperbolehkan 
menggunakan mata-mata (intelijen), agar pasukan Muslim mengetahui 
rencana, kondisi, dan kekuatan musuh, baik jumlah maupun persen- 
jataannya. Memata-matai diperbolehkan dengan menggunakan cara 
dan sarana apa pun selama tidak merusak kepentingan yang lebih 
besar. Cara yang dipergunakan bisa berupa siasat atau tipu muslihat. 
Semua itu diperbolehkan oleh agama demi terjaganya kemashalatan 


dan keselamatan kaum Muslim. 


Dalam banyak kitab sirah disebutkan, ketika Rasulullah berhenti 
di sebuah tempat di dekat Badar, beliau dan seorang sahabat 
menaiki tunggangannya lalu bertemu seorang laki-laki tua. Rasulullah 
menanyakan berbagai hal yang didengarnya mengenai orang Ouraisy 
dan Muhammad beserta para sahabatnya. Laki-laki itu menjawab, “Aku 
tidak akan mengatakan apa pun sampai kalian memberitahuku, kalian 
dari pihak siapa?” 

Rasulullah berkata, Jika kau mau memberitahu, kami pasti akan 


mengatakan kami dari pihak siapa.” 
Laki-laki itu menyahut, “Haruskah informasi dibalas informasi?” 
“Ya? 


Orang tua itu memberi tahu beliau apa yang diketahuinya tentang 
kaum musyrik, juga semua yang didengarnya tentang Muhammad. Lalu 


ia bertanya, “Jadi, dari pihak mana kalian berasal?” 


“Kami dari mata air,” jawab Rasulullah sambil bergegas pergi. 
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Orang tua itu spontan berkata pada dirinya sendiri, “Dari mata air 
mana mereka? Apakah dari mata-air Irak?” 


Kelima: Klasifikasi tindakan Rasulullah. Dialog antara Rasulullah dan 
Hubab bin Mundzir seputar tempat untuk dijadikan markas pasukan 
Muslim (sanad hadis ini sahih) menunjukkan bahwa tidak semua tindakan 
Rasulullah termasuk ketetapan syariat yang mengikat. Dalam banyak 
kesempatan, Rasulullah kerap melakukan tindakan yang mencerminkan 
dirinya sebagai manusia biasa, dalam pemikiran maupun perencanaan. 
Tentu saja tindakan hal itu tidak wajib diikuti. Misalnya, saat Rasulullah 
memutuskan berhenti di suatu tempat yang dipilihnya sebagai markas 
pasukan Muslim, sahabat Hubab bin Mundzir justru mengusulkan 


tempat lain dan menyarankan beliau agar memilihnya. 


Setelah dipertimbangkan, beliau menyetujui usulan Hubab. Di pihak 
lain, Hubab berani menyampaikan usulan itu setelah memastikan bahwa 
keputusan Rasulullah itu tidak berdasarkan wahyu. Masih banyak lagi 
tindakan Rasulullah yang masuk ranah siyasah syar'iyyah (politik Islam), 
yang dilakukan dalam kapasitasnya sebagai penguasa atau pemimpin 
negara, bukan rasul yang menyampaikan wahyu langit. Termasuk 
dalam hal ini adalah berbagai tindakan militer Rasulullah. Kami tidak 
akan membahas lebih jauh permasalahan ini karena para fukaha telah 


membahasnya secara teperinci dan panjang lebar. 


Keenam: Pentingnya ketundukan diri di hadapan Allah dan selalu 
mengharapkan pertolongan-Nya. Kita telah melihat bagaimana 
Rasulullah menenangkan para sahabat dengan meyakinkan mereka 
bahwa kemenangan pasti diraih. Bahkan, Rasulullah menunjuk dengan 
tangannya beberapa tempat di tanah sembari berkata, “Si Fulan akan 
mati di sini...” Ternyata, di akhir peperangan, semua nama pasukan 
musuh yang disebutkan Rasulullah mati persis di tempat yang beliau 


tunjuk, sebagaimana dikisahkan dalam hadis sahih. 
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Namun, kita juga melihat bagaimana Rasulullah bersimpuh khusyuk 
di dalam tendanya di malam sebelum perang. Dengan penuh harap, 
beliau tengadahkan kedua tangan ke langit, memohon kepada Allah 
kemenangan yang telah dijanjikan-Nya. Saking khusyuknya, beliau tidak 
sadar jika surbannya jatuh. Abu Bakar yang melihat itu merasa iba, 
lalu menenangkan beliau sembari berkata, “Cukup, wahai Rasulullah. 
Allah pasti akan memenuhi janji-Nya kepadamu.” Mengapa Rasulullah 
sampai menundukkan diri penuh harap di hadapan Allah, padahal di saat 
yang sama beliau juga yakin akan meraih kemenangan sehingga beliau 
berkata, “Demi Allah, seolah-olah sekarang aku bisa melihat kekalahan 
mereka,” dan beliau juga menentukan tempat-tempat kematian mereka? 
Mengapa? 

Pertanyaan ini bisa dijawab sebagai berikut. Keyakinan Rasulullah 
akan kemenangan yang bakal diraih itu merupakan pembenaran beliau 
terhadap janji Allah kepada utusan-Nya. Beliau yakin, Allah tidak akan 
mengingkari janji-Nya. Mungkin saja waktu itu Allah telah mengabarkan 
kabar kemenangan kaum Muslim di Perang Badar. 


Sementara, kekhusyukan Rasulullah berdoa dengan menengadah- 
kan tangan ke langit merupakan wujud penghambaan beliau kepada 
Allah. Itulah “harga” kemenangan dalam setiap keadaan. Sebuah 
kemenangan—sebanyak apa pun sarana dan sebabnya—tak lain berasal 
dari Allah dan berkat pertolongan-Nya. Allah tidak menginginkan apa 
pun dari kita selain menjadi hamba-Nya yang taat, apa pun keadaan 
yang kita hadapi. Maka, untuk mendekatkan diri kepada-Nya, tidak 
ada cara yang lebih baik selain menghamba kepada-Nya. Lalu, agar 
harapan dan permohonan dikabulkan, tidak ada cara yang lebih baik 


selain merendahkan diri dalam penghambaan kepada-Nya. 


Segala musibah dan kesulitan yang dialami manusia merupakan 
rangkaian sebab yang mengingatkan bahwa mereka hanyalah hamba 
di hadapan Allah. Musibah itu mendorong pikiran manusia untuk 
merenungkan keagungan Allah dan kemahakuasaan-Nya. Harapannya, 


mereka akan lari ke arah-Nya, merendahkan diri dalam penghambaan 
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kepada-Nya, dan memohon perlindungan-Nya dari segala musibah dan 
bencana. Jika kebenaran ini dapat dipahami dan disadari manusia, lalu 
diterapkan dalam perbuatan, berarti mereka telah mencapai tingkat 
penghambaan, tingkat yang telah Allah perintahkan untuk dicapai 


seluruh hamba-Nya. 


Bentuk penghambaan ini, yang tergambar sangat apik melalui 
kekhusyukan doa Rasulullah, ketundukan beliau di hadapan-Nya, dan 
pengharapan beliau kepada-Nya atas sebuah kemenangan, adalah 
“harga” yang karenanya beliau berhak mendapatkan dukungan Ilahi 


dalam peperangan tersebut: 


Ingatlah ketika kamu memohon pertolongan kepada Tuhanmu 
dan lalu diperkenankan-Nya bagimu, “Sesungguhnya Aku akan 
mendatangkan bala bantuan kepadamu dengan seribu malaikat 
yang datang secara bergelombang.” (OS Al-Anfal (8): 9). 


Keyakinan terhadap penghambaan itulah yang membuat Rasulullah 
percaya bahwa kemenangan pasti diraih dan kejayaan pasti menjadi milik 
kaum Muslim. Lalu, bandingkanlah antara penghambaan pada sikap 
Rasulullah tersebut dengan keangkuhan dan kesesatan pada sikap Abu 
Jahal saat berkata, “Demi Tuhan, kami tidak akan kembali sebelum tiba 
di Badar. Kami akan singgah tiga hari di sana, menyembelih unta, pesta 
makan, minum arak, mendengar nyanyian para biduanita hingga semua 
orang Arab mengetahiu perjalanan kita ini dan selamanya akan takut 


kepada kita.” Renungkanlah hasil yang didapat keduanya. 


Penghambaan dan ketundukan total kepada Allah akan menghasilkan 
kemuliaan dan keagungan, yang karenanya seseorang dapat merengkuh 
dunia beserta isinya. Sementara, keangkuhan dan kesesatan akan 
menenggelamkan pelakunya dalam kehinaan dan kenistaan. Itulah 
sunnatullah di alam semesta ini setiap kali penghambaan tulus kepada 
Allah dihadapkan dengan keangkuhan dan kesesatan. 
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Ketujuh: Bantuan malaikat pada Perang Badar. Perang Badar 
menghadirkan satu mukijzat agung yang membuat kaum Muslim 
meraih kemenangan dan kejayaan. Allah membantu mereka dengan 
mengirim malaikat yang ikut terjun ke medan perang. Kebenaran fakta 
ini ditegaskan oleh Al-Ouran dan sunnah. Ibnu Hisyam meriwayatkan, 
saat berada di dalam tenda, Rasulullah pingsan selama beberapa saat. 
Ketika sadar, beliau langsung berkata kepada Abu Bakar, “Kabarkanlah 
berita gembira ini, wahai Abu Bakar. Pertolongan Allah telah datang 
kepadamu. Aku melihat Jibril mengambil tali kendali kudanya dan 
mengendarainya ke tengah peperangan.” Kisah ini juga diriwayatkan 
Al-Bukhari dengan redaksi sedikit berbeda.?! 


Dalil tak terbantahkan atas kebenaran fakta ini adalah pemahaman 
atas makna “malaikat” dalam ayat Al-Guran. Sebagian ulama 
berpendapat, bantuan “malaikat” berarti bantuan spiritual, kekuatan 
moral, atau semisalnya. Pendapat ini langsung dipatahkan ayat Al-OGuran 
yang dengan tegas menyebut jumlah malaikat yang dikirim Allah untuk 


membantu perang: 


Lalu diperkenankan-Nya bagimu, "Sesungguhnya Aku akan men- 
datangkan bala bantuan kepadamu dengan seribu malaikat yang 
datang secara bergelombang." (AS Al-Anfal (8): 9) 


Penyebutan angka seperti ini tentu menunjukkan kuantitas sesuatu yang 


benar-benar nyata. 


Jadi, penyebutan malaikat pada ayat di atas dalam jumlah tertentu 
telah menutup celah bagi siapa pun yang berusaha menakwilkan 
“bantuan malaikat” dengan makna-makna lain, misalnya, diartikan 


sebagai “bantuan spiritual”. 


Turunnya malaikat ke medan perang bertujuan agar hati pasukan 


Muslim tenang, juga sebagai jawaban atas kesungguhan mereka 





121 Dalam redaksi Al-Bukhari, “Nabi berkata, Jibril datang. Ia meraih tali kendali kudanya yang 
membawa peralatan perang.” Shahih Al-Bukhari, V/14. 
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memohon pertolongan. Ya, mereka benar-benar membutuhkan 
ketenangan. Bagaimana tidak?! Untuk kali pertama, mereka dihadapkan 
pada peperangan di jalan Allah, dan langsung harus melawan musuh 
yang jumlahnya tiga kali lipat lebih banyak. Hanya Allah yang menurunkan 
ketenangan ke dalam hati orang beriman, dan hanya Dia yang dapat 
memberi kemenangan, bukan malaikat. Kebenaran ini ditegaskan Allah 


saat menjelaskan alasan di balik pengiriman malaikat: 


Allah tidak menjadikannya (mengirim malaikat) melainkan sebagai 
kabar gembira agar hatimu tenteram karenanya. Dan kemenangan itu 
hanya dari sisi Allah. Sungguh, Allah mahaperkasa, mahabijaksana. 
(OS Al-Anfal (8J: 10) 


Kedelapan: Berdirinya Rasulullah di bibir sumur Oulaib, lalu menyeru 
mayat orang-orang kafir dan mengajaknya berbicara, juga jawaban 
beliau atas pertanyaan Umar, menunjukkan bahwa orang mati memiliki 
kehidupan spiritual khusus yang tidak kita ketahui hakikatnya, dan bahwa 
ruh orang mati tetap berada di sekitar jasad mereka. Dari sinilah kita 
bisa memahami “siksa kubur” dan “nikmat kubur”. Hanya saja, semua 
itu berada di luar jangkauan nalar dan pemahaman rasio. Sebab, alam 
tersebut, yang juga disebut alam malakit, berada di luar jangkauan 
penglihatan dan pengalaman rasional-material. Jadi, satu-satunya cara 
mengimaninya adalah menerima segala berita tentangnya yang sampai 


kepada kita lewat jalur periwayatan yang sahih. 


Kesembilan: Tindakan Rasulullah memusyawarahkan nasib tawanan 
perang hingga akhirnya membebaskan mereka dengan uang tebusan, 
lalu turunnya ayat yang menegur Rasulullah dan para sahabat karena 
mengambil keputusan itu, mengandung beberapa hal penting yang perlu 
dikaji. 

Kejadian tersebut menunjukkan bahwa Nabi Saw. juga memiliki hak 


berijtihad. Inilah pendapat jumhur ulama ushdl, mengacu pada peristiwa 


Mukadimah W 289 


tawanan Badar. Jika beliau melakukan ijtihad, berarti ijtihad beliau bisa 
benar dan bisa juga keliru. Namun, kekeliruan ijtihad beliau tidak akan 
berlangsung lama, karena akan segera dibetulkan oleh wahyu. Bila tidak 
ada ayat turun, itu menandakan bahwa ijtihad beliau sudah tepat dan 
sahih di sisi Allah. 


Pensyarah kitab al-Luma' menulis, “Bagi Rasulullah, keliru (dalam 
ijtihad) adalah sesuatu yang diperbolehkan. Hanya saja, kekeliruannya 
tidak akan berlangsung lama karena akan segera dikoreksi oleh Allah.” Abu 
Ishag al-Syairazi berkata, “Beberapa orang pengikut kami berpendapat, 
Rasulullah tidak pernah keliru dalam berijtihad. Pendapat ini tidak benar, 
karena Allah berfirman: Allah memaafkanmu (Muhammad). Mengapa 
kau memberi izin mereka untuk tidak ikut berperang? (OS Al-Taubah 
(9): 43) Ayat ini jelas-jelas menunjukkan bahwa keputusan beliau saat 
itu tidaklah tepat.”??? 


Dalam syarahnya atas kitab al-Minhdj, al-Asnawi menuturkan, “Al- 
Amidi dan Ibn Hajib memilih pendapat bahwa Rasulullah bisa saja keliru 
dalam berijtihad, tetapi kekeliruannya itu tidak tetap dan berlangsung 
lama. Al-Amidi menukil pendapat ini dari mayoritas pengikut mazhab 


kami, kalangan Hanabilah, dan para ahli hadis.” 


Ketika menafsirkan ayat: Tidaklah pantas bagi seorang nabi memiliki 
tawanan...(OS Al-Anfal (8): 67) Imam al-Baidhawi berkata, “Ayat ini 
menunjukkan bahwa para nabi juga berijtihad, dan ijtihad mereka 
kadang benar dan kadang keliru, tetapi kekeliruan tersebut tidak bersifat 
tetap.” 


Sebagian orang kadang-kadang membesar-besarkan “kekeliruan” 
Rasulullah tersebut. Mereka menganggapnya sebagai dosa, penyimpangan, 
atau apa pun yang menyalahi sifat 'ishmah (terjaga dari dosa) yang 
dimiliki para nabi. Namun, perlu diingat, “kekeliruan” yang dimaksudkan 
di sini adalah ketidaksesuaian hasil ijtihad dengan kesempurnaan mutlak 


pengetahuan Allah. Jadi, “kekeliruan” Rasulullah sama-sekali tidak 





122 Abu Ishag Al-Syairazi, Syarh al-Luma', hal. 824. 
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menggugurkan sifat 'ishmah, bahkan Allah memberinya pahala. Selama 
tidak ada ayat yang menunjukkan ketetapan hukum lain yang berbeda, 
hasil ijtihad Rasulullah harus diikuti. 


Ijtihad Rasulullah dalam persoalan yang ketentuan hukumnya belum 
ditetapkan wahyu harus dilihat dari dua sisi: sisi yang berhubungan 
dengan manusia dan sisi lain yang berhubungan dengan pengetahuan 
Allah. Dilihat dari sisi pertama, ijtihad Rasulullah sama sekali tidak 
mengenal kata keliru atau salah. Semua orang diwajibkan mengikuti 
ijtihad beliau dalam setiap keadaan, sebagaimana mereka wajib 
mengikuti ijtihad para mujtahid sepeninggal beliau. Pasalnya, mustahil 
bagi mereka mengetahui hal-hal tersembunyi dalam pengetahuan 
mutlak Allah. Namun, jika dilihat dari sisi kedua, ijtihad Rasulullah 
mungkin benar dan mungkin keliru. Sebab, ijtihadnya mungkin selaras 
dengan pengetahuan Allah yang mutlak sempurna, dan mungkin juga 
tidak, lantaran kesempurnaan mutlak hanya milik Allah. Untuk mencapai 
kesempurnaan, Rasulullah harus melalui beberapa tahap. Lalu, setiap 
kali beliau sampai pada satu tahap, beliau akan menganggapnya sebagai 
kekurangan ketika melihat tahap lain yang belum dicapainya. Beliau 
selalu memohon ampun atas kekurangan tersebut, sebagaimana kita 
memohon ampun atas dosa-dosa yang kita perbuat. Beliau bersabda, 
“Ada sebuah noda di dadaku. Karenanya, aku memohon ampunan 


kepada Allah sebanyak tujuh puluh kali dalam sehari semalam.” 


Perang Badar merupakan pengalaman pertama kaum Muslim dalam 
berkorban dan berperang dijalan Allah, saat mereka lemah dan minim 
persenjataan. Perang itu juga menjadi pengalaman pertama mereka 
mendapatkan pampasan perang yang berlimpah, ketika mereka hidup 


serba kekurangan dan kesulitan. 


Ketika harus berperang dalam kondisi yang lemah dan kekurangan, 
Allah memantapkan hati dan menenangkan jiwa kaum Muslim melalui 
berbagai hal di luar nalar—seperti telah kami sebutkan—sehingga mereka 


yakin akan mendapat kemenangan. Kemudian, untuk pengalaman 
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melihat harta berlimpah dalam kondisi serba kekurangan, Allah mendidik 


mereka dengan cara yang tepat dan datang di waktu yang tepat pula. 


Dampak pengalaman ini tergambar jelas pada dua peristiwa setelah 
perang. Peristiwa pertama adalah ketika pasukan musyrik kalah dan 
meninggalkan harta mereka di medan perang. Saat itu, sebagian Muslim 
berebut memunguti dan mengumpulkannya. Mengingat belum ada 
ketentuan hukum yang mengatur pembagian ganimah, mereka bertanya 
kepada Rasulullah dan meminta beliau menyelesaikan perselisihan di 


antara mereka. Tak lama kemudian, turunlah ayat: 


Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang pembagian 
pampasan perang. Katakanlah, “Pampasan perang itu milik Allah dan 
Rasul (menurut ketentuan Allah dan Rasul-Nya). Maka, bertakwalah 
kepada Allah dan perbaikilah hubungan di antara sesamamu, dan 
taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya jika kamu orang beriman.” 
Sesungguhnya orang beriman adalah yang apabila disebut nama 
Allah maka hatinya bergetar, dan apabila dibacakan ayat-ayat-Nya 
kepada mereka maka imannya bertambah kuat dan hanya kepada 


Tuhan mereka tawakal. (OS al-Anfal (8): 1-2) 


Pembaca pasti tahu, kedua ayat ini tidak memberi jawaban yang 
detail untuk soal yang mereka tanyakan kepada Rasulullah. Bahkan, 
keduanya malah mengalihkan pembicaraan ke topik yang lain. Keduanya 
menyebutkan secara tegas bahwa pampasan perang (ganimah) bukanlah 
milik seorang pun dari anggota pasukan, melainkan milik Allah dan rasul- 
Nya. Sebaliknya, mereka diperintahkan berdamai satu sama lain, lalu 
menaati semua perintah Allah dan menjauhi semua larangan-Nya. Itulah 
kewajiban mereka. Adapun terkait masalah harta dan urusan dunia, 
mereka mesti pasrah hanya kepada Allah. Akhirnya, ketika mereka sudah 
bisa memahami kandungan kedua ayat itu dan tidak lagi terpesona 
oleh harta ganimah yang membuat mereka sampai berselisih paham, 


barulah turun ayat-ayat lain yang mengatur pembagian ganimah di 
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antara pasukan Muslim. Ini semua tak lain merupakan salah satu bentuk 
pendidikan yang efektif. 


Peristiwa kedua adalah ketika Rasulullah meminta pendapat para 
sahabat mengenai tindakan atas tawanan perang. Hampir semua sahabat 
menyutujui pembebasan mereka dengan tebusan. Pendapat ini dilandasi 
rasa kasih sekaligus iba terhadap para tawanan serta harapan bahwa 
mereka mau beriman kepada Allah. Selain itu, harta tebusan dapat 
dijadikan sebagai “ganti-rugi” atas harta kaum Muhajirin yang ditinggal 
di Makkah dan penopang urusan duniawi mereka. Pendapat yang juga 
disetujui Rasulullah ini menggambarkan belas kasih beliau terhadap 
para sahabat. Rasa kasih sayang itu pulalah yang membuat beliau 
menengadahkan kedua tangan ke langit memohon kebaikan bagi kaum 
Muhajirin sebelum mereka pergi ke Badar. Dengan penuh pengharapan 
dan kekhusyukan, Rasulullah berdoa, “Ya Allah, sesungguhnya mereka 
tanpa alas-kaki, angkatlah mereka. Ya Allah, sesungguhnya mereka itu 
telanjang, berilah mereka pakaian. Ya Allah, sesungguhnya mereka itu 
lapar, kenyangkanlah mereka.” 1? 


Namun, Allah tidak menghendaki kaum Muslim menjadikan harta 
sebagai timbangan utama ketika menetapkan hukum mengenai berbagai 
urusan penting yang berkaitan dengan urusan agama. Sebab, jika 
mereka dibiarkan memakai timbangan materialistik, sementara mereka 
dihadapkan pada pengalaman seperti di atas, tentu saja ketetapan hukum 
yang dihasilkannya akan menjadi kaidah baku. Akibatnya, timbangan 
materialistik akan menghancurkan ketetapan hukum yang seyogyanya 
berada di tempat yang lebih tinggi dan tidak ternodai hasrat duniawi. 
Sulit bagi orang yang berjalan di belakang dunia dan ingin merasakan 
kelezatannya untuk berpaling dari dunia dan menahan diri. 

Diriwayatkan oleh Muslim bahwa Umar berkata, “Aku menemui 
Rasulullah dan Abu Bakar setelah usulan pembebasan tawanan 


disertai tebusan disetujui dan dijalankan. Aku melihat keduanya duduk 





123 Abu Dawud, Jam" al-Jawami”, 11/90. 
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sambil menangis. Aku bertanya, Ya Rasulullah, apa yang membuatmu 
dan sahabatmu menangis seperti ini? Jika aku menemukan alasan 
untuk menangis, aku akan menangis. Namun, jika tidak, aku akan 
memaksakan diri untuk menangis semata-mata karena tangisan kalian 
berdua. Rasulullah menjawab, "Aku menangis karena apa yang telah 
diperlihatkan kepadaku. Aku melihat sahabat-sahabatmu yang sudah 
mengambil tebusan sedang disiksa, dan siksaan mereka lebih nista dari 


pohon ini.' Allah kemudian menurunkan ayat: 


Tidaklah pantas bagi seorang nabi memiliki tawanan sebelum ia 
dapat melumpuhkan musuhnya di bumi. Kamu menghendaki harta 
duniawi, sedangkan Allah menghendaki pahala akhirat ... (sampai 
ayat) .... Maka, makanlah dari sebagian pampasan perang yang 
kamu peroleh itu sebagai makanan yang halal lagi baik." (OS Al- 
Anfal (8J: 67-69) 2) 





124 Shahih Muslim, V/158. 


tani 


Perang Bani Oainuga 


| Da ini dipicu oleh pengkhianatan kaum Yahudi terhadap 
kaum Muslim. Ibnu Ishag menuturkan, “Suatu hari, Rasulullah 
mengumpulkan kaum Yahudi di Pasar @ainuga, lalu berseru, “Hai 
kaum Yahudi, takutlah kalian pada murka Allah seperti yang telah 
ditimpakan-Nya kepada kaum Guraisy. Peluklah Islam, karena kalian 
sebenarnya sudah tahu bahwa aku adalah nabi utusan Allah. Kalian 
sudah mengetahui itu semua dalam kitab kalian dan janji Allah 
kepada kalian.' Tapi, mereka balik berseru, “Hai Muhammad! Apakah 
kau mengira kami seperti kaummu?! Tidak! Jangan bangga karena 
kau telah berhadapan dengan kaum yang tidak cakap berperang, lalu 
kau mengalahkan mereka. Demi Tuhan, seandainya kau berperang 
melawan kami, kau pasti akan tahu, kamilah orang-orang yang ahli 
berperang!” 

Ibnu Hisyam bin Abdullah bin Ja far al-Miswar bin Makhramah 
meriwayatkan dari Abu Awanah yang menyeebutkan bahwa suatu hari 
seorang perempuan Arab datang membawa barang dagangannya ke 
pasar Oainuga untuk dijual. Ia duduk menunggu di sebelah tukang 
sepuh emas. Ia langsung menolak ketika beberapa Yahudi datang 
dan memintanya membuka cadar. Namun, tukang sepuh emas 
dengan diam-diam mengikatkan ujung pakaian wanita itu ke tempat 
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duduknya. Sehingga saat ia berdiri, terbukalah auratnya. Melihat 
kejadian itu, orang Yahudi tertawa mengolok-olok Wanita itu. Wanita 
itu menjerit minta tolong. Tak lama berselang, seorang lelaki Muslim 
datang menghampiri tukang sepuh emas itu. Terjadilah perkelahian 
antara lelaki Muslim dan tukang sepuh emas itu, dan lelaki Muslim 
itu berhasil membunuhnya. Hal itu menjadikan orang-orang Yahudi 
di pasar itu marah dan mengeroyok lelaki Muslim itu hingga mati. 
Tindakan orang-orang Yahudi ini membuat kaum Muslim naik pitam. 
Akhirnya, terjadilah perkelahian antara kaum Muslim dan Bani 
Oainuga. Mereka tercatat sebagai kelompok Yahudi pertama yang 
melanggar perjanjian dengan Rasulullah.'?$ Peristiwa ini, menurut 
riwayat al-Thabari dan al-Wagidi, terjadi pada pertengahan bulan 
Syawwal tahun kedua Hijriah.'? 


Setelah kabar itu sampai ke telinga Rasulullah, beliau dan kaum 
Muslim melakukan pengepungan selama beberapa hari hingga mereka 
menyerah dan bersedia menerima hukuman. Saat itulah Abdullah 
bin Ubay bin Salul tampil dan berkata, “Hai Muhammad! Bersikap 
baiklah kepada teman-temanku.” Rasulullah bergeming. Abdullah 
bin Ubay mengulangi lagi perkataannya, tetapi Rasulullah tetap 
mengabaikannya. 

Melihat ucapannya tak ditanggapi, Abdullah bin Ubay 
memasukkan tangannya ke saku baju zirah Rasulullah. 

“Lepaskan!” bentak Rasulullah marah hingga para sahabat 
melihat raut muka beliau memerah. 

“Celakalah engkau! Lepaskan!” bentak Rasulullah lagi. 

Abdullah bin Ubay menyahut, “Tidak! Demi Tuhan, aku tidak 
akan melepaskannya sampai kau bersikap baik kepada teman-temanku. 
Empat ratus orang tanpa baju zirah dan tiga ratus orang dengan baju 
zirah telah merintangiku dari yang merah dan yang hitam, Seakan- 





125 Sirah Ibn Hisyam, 11/47. 
126 Al-Thabari, 11/480, Thabagat Ibn Sa'd, 11/67. 
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akan engkau akan menghabisi mereka dalam sehari?! Sungguh, demi 
Tuhan, aku takut ditimpa bencana.” 


Rasulullah lalu berkata kepada Abdullah bin Ubay, “Mereka 
adalah milikmu.” 


Setelah itu, Rasulullah memerintahkan mereka segera keluar 
dari Madinah dan jangan menetap di dekat kota. Akhirnya, mereka 
pergi menuju perbatasan Syam. Namun, di tempat itu, sebagian besar 
mereka mati. 


Pada saat itu Ubadah bin Shamit memiliki hubungan baik dengan 
Yahudi Bani @ainuga, seperti halnya Abdullah bin Ubay. Sesaat 
setelah pengusiran, Ubadah pergi menemui Rasulullah dan berkata, 
“Sungguh, aku tetap setia hanya kepada Allah, rasul-Nya, dan kaum 
mukmin. Aku telah melepas kesetiaanku kepada kaum kafir dan para 
pengikutnya.” 

Berkenaan dengan kisah Abdullah bin Ubay dan Ubadah bin 
Shamit, turunlah ayat: 


Wahai orang beriman, janganlah menjadikan orang Yahudi dan 
orang Nasrani sebagai teman setiamu, mereka satu sama lain saling 
melindungi. Siapa saja di antara kamu menjadikan mereka teman 
setia, sesungguhnya ia termasuk golongan mereka. Sungguh, Allah 
tidak memberi petunjuk kepada orang zalim. Maka, kamu akan melihat 
orang yang hatinya berpenyakit segera mendekati mereka (Yahudi dan 
Nasrani), seraya berkata, “Kami takut akan mendapat bencana.” Mudah- 
mudahan Allah akan mendatangkan kemenangan (kepada Rasul-Nya), 
atau suatu keputusan dari sisi-Nya, sehingga mereka menyesali apa yang 
mereka rahasiakan dalam diri mereka. (OS Al-M3'idah (51: 51-52) 


Peukan Pelajaran 





Peristiwa ini secara keseluruhan menunjukkan, kaum Yahudi tak dapat 


melepaskan diri dari watak berkhianat. Mereka selalu merasa tidak 
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nyaman menjalani hidup kecuali dengan menjahati dan mengkhianati 
orang-orang sekitar. Dengan segala cara mereka terus berupaya 
melakukan itu semua. Bagi kita, peristiwa ini mengandung beberapa 


poin penting yang dapat kita renungkan. 


Pertama: Berkaitan dengan pensyariatan hijab bagi perempuan. 
Seperti telah diceritakan, pemicu konflik antara Muslim dan Yahudi 
Bani Oainuga adalah tindakan kasar beberapa orang Yahudi terhadap 
seorang perempuan Muslim agar membuka cadar mukanya ketika wanita 
itu datang ke pasar mereka untuk suatu urusan. Sebab yang menjadi 
pemicu peristiwa ini, tidak serta merta menafikan sebab lain seperti 
yang disebutkan dalam beberapa buku sirah, yakni bertambahnya 
kedengkian Yahudi terhadap kaum Muslim yang berhasil memenangkan 
peperangan di Badar dan ucapan mereka kepada Rasulullah, “Demi 
Tuhan, seandainya kau berperang melawan kami, kau pasti akan tahu 


bahwa kami memang ahli berperang!” 


Besar kemungkinan, kedua sebab itulah yang memicu konflik besar 
itu. Pasalnya, mustahil Rasulullah membatalkan perjanjian damai dengan 
mereka hanya karena ucapan dan raut wajah mereka menunjukkan 
kedengkian. Namun, mereka pasti melakukan tindakan yang sangat 
menyakiti perasaan kaum Muslim sebagaimana yang telah diriwayatkan 


Ibnu Hisyam. 


Insiden Bani Oainuga menunjukkan, hijab yang disyariatkan Islam 
bagi perempuan haruslah menutupi bagian wajah. Jika tidak, perempuan 
Arab dalam kisah di atas tentu tidak perlu menutupi wajahnya saat 
berjalan memasuki pasar. Seandainya menutup wajah bukan bagian 
ketetapan Islam, tentu orang Yahudi tidak akan terdorong untuk 
melecehkan dan mengolok-olok wanita itu. Sebab, mereka melecehkan 
perempuan itu dengan maksud untuk menodai rasa keagamaannya yang 
tampak jelas dari caranya berpakaian. 

Mungkin ada yang mengatakan, kisah yang hanya diriwayatkan 
Ibnu Hisyam itu mengandung beberapa kelemahan sehingga tidak bisa 


dijadikan dalil untuk menetapkan suatu hukum. Namun, penting dicatat, 
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riwayat Ibnu Hisyam dikuatkan banyak hadis lain yang kesahihannya 
sudah disepakati dan tidak bisa disangkal. 


Di antara hadis penguat itu adalah hadis riwayat Al-Bukhari dari 
Aisyah pada bab “Pakaian Orang Ihram”. Aisyah berkata, “(Ketika 
beriharam) Jangan mengenakan litsam (kerudung panjang), burgu' (kain 
transparan penutup wajah kecuali mata), dan pakaian yang ditaburi 
minyak wars atau Za'faran.” Hadis semisal diriwayatkan Imam Malik 
dalam al-Muwaththa' dari Nafi bahwa Abdullah bin Umar berkata, 
“Seorang perempuan yang tengah berihram tidak boleh mengenakan 
cadar dan sarung tangan.”?” Pertanyaannya, mengapa saat dalam 
keadaan ihram kaum perempuan dilarang mengenakan burgu' atau 
cadar? Mengapa larangan ini hanya berlaku bagi perempuan, tidak 
bagi laki-laki? Tidak diragukan lagi, larangan ini menunjukkan kebiasaan 
perempuan pada saat itu yang selalu mengenakan cadar dan burgu'. 


Kebiasaan itulah yang dilarang pada waktu ihram. 


Hadis semakna diriwayatkan oleh Muslim dari Fatimah binti 
Oais. Dikisahkan, setelah diceraikan suaminya, Fatimah binti OGays 
diperintahkan Rasulullah agar menghabiskan masa iddahnya di rumah 
Ummu Syuraik. Tak lama berselang, seorang utusan datang menemui 
Fatimah binti Aays dan menyampaikan pesan Rasulullah, “Para sahabatku 
sering singgah di rumah Ummu Syuraik. Maka, untuk sementara waktu, 
tinggallah di rumah sepupumu, Ibn Ummi Maktum yang buta. Sebab 
di sana, jika kau menanggalkan selendangmu, ia takkan melihatmu.” 

Itulah beberapa hadis yang mewajibkan perempuan menutupi 
wajah dan bagian lain tubuhnya di hadapan laki-laki asing dan bukan 
muhrim. 

Terkait dalil yang mengharamkan laki-laki melihat aurat perempuan 
bukan muhrim, ada banyak hadis yang bisa disebutkan di sini. 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, dan al-Tirmidzi dari Barirah 
bahwa Rasulullah pernah berkata kepada Ali, “Wahai Ali, jangan 





127 Shahih Al-Bukhari, 111/146, al-Muwaththa', 1/328. 
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meneruskan satu pandangan (kepada perempuan nonmuhrim) dengan 
pandangan lain. Bagimu hanya pandangan pertama, tetapi tidak 


pandangan selanjutnya.” 


Diriwayatkan Al-Bukhari dari Ibnu Abbas bahwa Nabi Saw. pernah 
berjalan di belakang Fadhal bin Abbas pada hari penyembelihan kurban 
(hadis ini kemudian menyebut kisah tentang perempuan Khats'am yang 
cantik). Waktu itu, Fadhal memandang perempuan itu cukup lama. Nabi 
Saw. memegang dagu Fadhal dan mengarahkan wajahnya ke samping 
supaya tidak memandang perempuan itu lama-lama. 


Hadis-hadis di atas memuat dua larangan sekaligus: larangan 
perempuan membuka wajah atau salah satu bagian tubuhnya di depan 
laki-laki asing, dan larangan laki-laki memandang perempuan bukan 
muhrim. Semua ini sudah cukup menjadi dalil bahwa bagian wajah 
perempuan adalah aurat yang mesti ditutupi di depan laki-laki asing, 
kecuali dalam kondisi tertentu, seperti ketika berobat, belajar, memberi 
kesaksian, dan semisalnya. 


Hanya saja, beberapa imam mazhab berpendapat, bagian wajah dan 
dua telapak tangan bukan aurat sehingga tak wajib ditutupi. Pendapat 
mereka ini juga didasarkan atas hadis-hadis di atas. Namun, mereka 
menafsirkan hadis-hadis itu bukan sebagai perintah yang bersifat wajib 
(wujiib), melainkan sekadar anjuran (nadb). Kendati demikian, semua 
ahli figih dan ulama mazhab sepakat mengharamkan perbuatan melihat 
bagian manapun dari tubuh perempuan disertai syahwat. Mereka 
juga sepakat, perempuan wajib menutup wajahnya apabila kefasikan 
merajalela, atau apabila sebagian besar laki-laki memandang perempuan 


dengan pandangan yang diharamkan. 


Bila memperhatikan keadaan kaum Muslim sekarang, juga kefasikan 
dan kebejatan yang kian merajalela, serta makin tergerusnya moral 
masyarakat, pembaca pasti memahami bahwa tak ada lagi ruang bagi 
pendapat yang membolehkan perempuan memperlihatkan bagian 
wajahnya. Degradasi moral yang tengah menimpa kaum Muslim dewasa 
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ini menuntut—demi terjaminnya keselamatan mereka—kehati-hatian 
dan kewaspadaan ekstra dalam melangkah hingga kaum Muslim sanggup 
melewati fase berbahaya dan mampu menghadapi berbagai masalah 
yang datang. 


Dengan ungkapan lebih ringkas, orang yang gemar mengambil 
kelonggaran hukum agama (rukhshah) sangat mungkin terpeleset pada 
keengganan menunaikan kewajiban pokok. Itu terjadi ketika tidak ada 
arus sosial-keagamaan yang mengikat rukhshah dalam sebuah konsep 
Islam universal dan menjaganya supaya tidak melampaui batas-batas 


syariat. 


Anehnya, banyak orang berpegang pada kaidah yang mereka 
sebut “perubahan hukum mengikuti perubahan zaman”. Sayangnya, 
kaidah ini mereka praktikkan hanya pada konteks rukhshah, didorong 
keinginan melepaskan diri dari kewajiban agama. Namun, ketika 
berada dalam konteks sebaliknya, kaidah ini mereka abaikan dan 
lupakan. Kami sendiri tidak menemukan satu pun contoh kasus yang 
menuntut pemberlakuan kaidah itu, tidak juga pada kasus kewajiban 
perempuan menutupi wajahnya, baik berdasarkan tuntutan zaman saat 
ini maupun keterpelesetan yang mengharuskan kehati-hatian ekstra 
dalam melangkah dan berbuat. 


Kedua: Konflik melawan Yahudi Bani Oainuga menunjukkan adanya 





kedengkian besar dalam dada mereka terhadap kaum Muslim. 
Pertanyaannya, mengapa bukti-bukti kedengkian itu baru terbongkar 


setelah selama tiga tahun mereka dapat menyembunyikannya? 


Kedengkian dan kebencian mulai dikobarkan dan ditunjukkan 
setelah kaum Muslim menang dalam Perang Badar, sesuatu yang tidak 
pernah mereka perkirakan sebelumnya. Sejak saat itulah dada mereka 
seakan-akan dibakar api kedengkian yang tak kunjung padam. Mereka 
tak menemukan cara untuk memadamkannya, kecuali memulai tindak 


permusuhan seperti yang telah disebutkan di muka. Bahkan, kedengkian 
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mereka tampak begitu jelas lewat berbagai cibiran dan tanggapan 
mereka atas kemenangan kaum Muslim di Badar. 


Diriwayatkan Ibn Jarir bahwa Malik bin al-Shaif—seorang Yahudi 
Madinah —berkata kepada beberapa orang sahabat yang baru pulang 
dari Badar, “Jangan bangga dulu karena kalian menang melawan 
sekelompok Ouraisy yang tidak cakap berperang. Andai kami mau 
membulatkan tekad memerangi kalian, kalian pasti takkan sanggup 


melawan kami ....” 


Seandainya Yahudi Madinah mau menghormati perjanjian dan 
kesepakatan mereka dengan kaum Muslim, mereka pasti takkan 
menemukan seorang Muslim pun yang menyakiti perasaan mereka 
melalui ucapan maupun perbuatan atau mengusik rumah dan tempat 
ibadah mereka. Namun, mereka mengabaikan itu semua dan memilih 
berbuat onar. Hasilnya, suatu kejahatan hanya akan kembali kepada diri 


pelakunya sendiri. 


Ketiga: Perlakuan Islam terhadap orang munafik. Pembelaan Abdullah 
bin Ubay terhadap kaum Yahudi dalam konflik Bani Oainuga memberi kita 
gambaran jelas tentang kemunafikan Ibn Ubay. Sikapnya itu jelas-jelas 
menunjukkan bahwa ia adalah munafik yang berpura-pura membela 
Islam, tetapi di lubuk hatinya tersimpan kebencian besar terhadap Islam 


dan penganutnya. 


Meski demikian, Rasulullah tetap memperlakukan Abdullah bin Ubay 
sebagai Muslim, tidak membatalkan jaminan perlindungan untuknya, 
dan tidak memperlakukannya seperti memperlakukan seorang musyrik, 
murtad, atau pendusta Islam. Bahkan, Rasulullah memenuhi desakan 


dan permintaannya. 


Semua itu menunjukkan—sebagaimana kesepakatan ulama —satu 
kaidah dasar: seorang munafik harus diperlakukan sebagai Muslim 
sekalipun ia telah membuka kedok kemunafikannya. Pasalnya, hukum 


Islam secara keseluruhan terdiri atas dua sisi. Pertama, sisi yang 
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dipraktikkan di dunia dan yang wajib dilakukan kaum Muslim di tengah 
masyarakat mereka di bawah pimpinan seorang khalifah atau kepala 
negara. Kedua, sisi yang dipraktikkan di akhirat dan yang berada di 
bawah kendali langsung Allah. 


Sisi pertama tegak berdasarkan bukti-bukti material sebagai 
patokan utama dalam setiap keputusan hukum yang diambil. Pada sisi 
ini, bukti-bukti yang muncul dari sikap sentimen dan petunjuk-petunjuk 


berdasarkan kesimpulan, tidak memiliki kekuatan apa-apa. 


Adapun sisi kedua tegak berdasarkan keyakinan dan kemantapan 
hati (immaterial), dan hanya Allah yang berhak menetapkan keputusan 
hukumnya. Kaidah ini sudah dijelaskan oleh Rasulullah lewat sebuah 
hadis riwayat Al-Bukhari dari Umar. Beliau bersabda, “Sesungguhnya 
kami memutuskan perkara kalian berdasarkan laku perbuatan kalian 
yang tampak.” Hadis semisal diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim. Beliau 
bersabda, “Kalian akan mengadukan perselisihan kepadaku. Barangkali 
sebagian kalian lebih pandai dalam berhujjah daripada sebagian lain 
sehingga aku memutuskan sesuai dengan apa yang aku dengar. Jadi, 
siapa saja yang telah aku putuskan untuknya hak saudaranya, hendaklah 
ia tidak mengambilnya karena itu sebenarnya hanyalah sepotong dari 
api neraka.” 


Kaidah ini mengandung konsekuensi terjaminnya keadilan di 
tengah manusia. Keadilan tidak akan bisa direkayasa atau dijadikan 
objek permainan. Sebab, mungkin saja ada hakim atau penguasa yang 
mengambil bukti-bukti berdasarkan intuisi dan penyimpulan sebagai 
dalil untuk bertindak lalim dan sewenang-wenang terhadap sebagian 


orang. 


Berpijak pada kaidah ini pula Rasulullah memperlakukan kaum 
munafik sebagaimana memperlakukan Muslim lainnya meskipun sebe- 
narnya beliau sudah mengetahui keadaan dan segala yang tersimpan 


dalam hati mereka berkat wahyu Allah. 
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Kendati demikian, semua ini tidak boleh membuat kaum Muslim 
lengah dan hilang kewaspadaan. Setiap Muslim harus berhati-hati 
menghadapi sepak terjang kaum munafik dan senantiasa mencermati 
semua perbuatan mereka. Itulah kewajiban kaum Muslim, kapan pun 


dan di mana pun. 


Keempat: Bila merenungkan ayat-ayat Al-Guran berkaitan dengan 
konflik Muslim dan Yahudi Bani Oainuga, kita pasti akan mengetahui 
bahwa seorang Muslim tidak boleh menjadikan non-Muslim sebagai 
wali (pemimpin) atau teman setia untuk berbagi tanggung jawab dan 
kekuasaan. Ketentuan hukum ini tidak pernah diperselisihkan kaum 
Muslim. Pasalnya, ada banyak ayat Al-Ouran yang jelas-jelas menekankan 
hal tersebut. Pun, ada banyak hadis dengan status mutawitir maknawi 
yang berbicara tentang itu. Jadi, tidak ada celah sedikit pun untuk 
menyangkal dalil-dalil absolut ini. 


Hanya ada satu pengecualian dalam ketentuan hukum ini, yaitu 
ketika kaum Muslim berada dalam kondisi lemah dan tidak berdaya 
sehingga mereka terpaksa memberikan loyalitasnya (wal/G”) kepada non- 
Muslim. Dalam kondisi seperti itu, Allah memberi keringanan (rukhshah) 


lewat firman-Nya: 


Janganlah orang beriman menjadikan orang kafir sebagai pemimpin 
dengan meninggalkan orang-orang beriman. Siapa saja yang berbuat 
demikian, niscaya lepaslah ia dari pertolongan Allah, kecuali karena 
(siasat) menjaga diri dari sesuatu yang kamu takuti dari mereka. (OS 
Ali Imran (3): 28) 


Penting dicatat, larangan menjadikan non-Muslim sebagai pemimpin 
tidak lantas berarti bahwa kita boleh dengki terhadap mereka. Seorang 
Muslim dilarang dengki terhadap siapa pun, apa pun agamanya. 
Perlu diingat, ada perbedaan sangat mencolok antara marah kepada 
seseorang karena Allah dan dengki terhadapnya. Sikap pertama 


bersumber dari perbuatan mungkar yang tidak diridhai Allah dan 
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seorang Muslim wajib marah pada pelakunya. Sementara, sikap kedua 
bersumber dari diri pribadi seseorang, terlepas dari apa pun tindakan 


dan perbuatannya. Sikap kedua inilah yang dilarang Islam. 


Hakikatnya, marah karena Allah (ghadhab lillah) didasari rasa 
kasihan kepada si pelaku maksiat atau orang kafir. Sebab, watak seorang 
mukmin adalah mencintai semua orang sebagaimana ia mencintai dirinya 
sendiri. Hasrat besar seorang mukmin adalah terbebas dari siksa Hari 
Kiamat dan mendapatkan kebahagiaan yang abadi. Jadi, ketika marah 
pada pelaku maksiat atau kekufuran, ia sebenarnya justru mengasihani 
mereka karena telah menjerumuskan diri ke jurang kesengsaraan dan 
siksa Allah di akhirat. Sikap seperti ini, menurut pemahaman siapa pun, 
tidak bisa disebut dengki. Sikap “marah” seperti di atas tak ubahnya 
seperti marahnya seorang ayah kepada anaknya, seorang saudara 
kepada saudaranya yang lain: marah demi kebaikan dan kebahagiaan 


anak itu sendiri. 


Namun, itu semua tidak serta-merta menafikan anjuran bertindak 
tegas dan keras terhadap kaum kafir dalam berbagai kesempatan. Sering 
kali tindakan tegas menjadi satu-satunya jalan untuk memperbaiki 
mereka. Jelasnya, tindakan tegas harus didasari welas asih. Seorang 


penyair bertutur: 


Tegaslah, agar mereka tertahan. Siapa pun yang mengasihi 
Kadang harus bertindak tegas kepada siapa yang dikasihinya 


Penting dicatat, larangan menjadikan kafir sebagai pemimpin tidak 
lantas membebaskan kita bersikap tidak adil terhadap mereka atau tidak 
menghormati kesepakatan yang terjalin antara kita dan mereka. Keadilan 
mesti selalu ditegakkan dan dipancangkan. Benci dan marah karena 
Allah sama sekali tidak boleh menjadi penghalang untuk merealisasikan 
prinsip keadilan. Terkait ini, Allah berfirman: 
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Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap suatu kaum 
mendorongmu berbuat tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu 
lebih dekat kepada takwa. (OS Al-MS'idah (SJ: 8) 


Kaum Muslim dan semua yang berjuang bersama mereka adalah satu 
umat, seperti termaktub dalam Piagam Madinah yang telah kami 
uraikan di awal. Jika demikian, soal kepemimpinan dan persaudaraan 
mestinya hanya terbatas di kalangan mereka. Dan, mereka semestinya 
berinteraksi terhadap semua anggota masyarakat dan berdiri di atas 
prinsip keadilan dan keinginan untuk membawa semua orang ke arah 
kebaikan dan hidayah.II 


ri 


Perang Uhud 


Pa pemimpin Ouraisy yang lolos dari maut dalam Perang Badar 
bertekad untuk menuntut balas atas kekalahan mereka pada 
Perang Badar. Mereka segera menyiapkan pasukan besar. Mereka 
menggalang dukungan dana dari para pedagang Ouraisy. Semua 
pemuka Ouraisy merespons positif dan menyetujui keinginan ini. 
Mereka kemudian bersatu, Ahabisy (suku kecil di sekitar Makkah 
yang berkulit hitam) juga mendukung mereka. Kaum wanita juga 
diikutsertakan untuk mencegah pasukan lari dari medan perang jika 
mereka didesak pasukan Muslim. Setelah semua persiapan telah 
memadai, mereka, dengan kekuatan sebesar tiga ribu orang, langsung 
bergerak dari Makkah. 


Mendengar kabar pergerakan pasukan @Ouraisy, Rasulullah 
langsung berembug dengan para sahabat untuk mendapatkan 
saran dan pendapat mereka dalam menghadapi situasi ini. Dalam 
musyawarah tersebut, muncul dua pilihan yang ditawarkan, yaitu: 
menyongsong musuh di luar Madinah atau tetap bertahan di dalam 
kota. Beberapa sahabat senior, termasuk Abdullah bin Ubay bin Salul, 
memilih pendapat kedua, yaitu tetap bertahan di Madinah. Namun, 
kebanyakan sahabat, yang tidak ikut merasakan kemuliaan Perang 
Badar, memilih opsi pertama. Mereka berseru, “Wahai Rasulullah, 
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perintahkanlah kami keluar bersamamu untuk menghadapi musuh, 


IP 


supaya mereka tidak menyebut kita penakut dan lemah 


Mereka terus medesak sehingga Rasulullah menyetujui pilihan 
pertama. Usai musyawarah, Rasulullah bergegas memasuki rumah, 
mengenakan baju perang, dan mengambil senjata. Tiba-tiba, para 
sahabat yang mendesakkan pilihan pertama menyesal karena 
memaksa Rasulullah melakukan sesuatu yang tidak disukainya. Ketika 
Rasulullah keluar rumah, mereka berkata, “Kami sudah memaksamu, 
wahai Rasulullah. Namun, kami sebenarnya tidak bermaksud seperti 
itu. Jika engkau berkehendak, kita tidak akan pergi ke luar Madinah.” 


Rasulullah menjawab, “Tidak patut bagi seorang nabi yang telah 
mengenakan baju perang untuk menanggalkannya kembali sebelum 
berperang.” 2 

Hari Sabtu, setelah tujuh malam di bulan Syawwal berlalu atau 
selang 32 bulan setelah hijrah, Rasulullah keluar bersama seribu 
pasukan.” Setibanya mereka di sebuah daerah antara Madinah dan 
Uhud, Abdullah bin Ubay bin Salul bersama sepertiga pasukan—yang 
sebagian besar adalah pengikutnya—memilih memisahkan diri dan 
kembali pulang ke Madinah sembari berkata, “Beliau (Nabi) tidak 
menuruti pendapatku dan lebih memilih pendapat anak ingusan dan 
orang yang tidak berpengalaman. Bukankah ini sama saja dengan 
bunuh diri?” 


Abdullah bin Haram mencoba mencegah dan memperingatkan 
mereka agar tidak mengkhianati Rasulullah. Namun, mereka bersikeras 
pulang. Bahkan, pemimpin mereka menjawab, “Seandainya kami tahu 
akan terjadi perang, pasti kami tidak akan ikut kalian!” Al-Bukhari 
meriwayatkan, pasukan Muslim berselisih pendapat mengenai sikap 
yang mesti diambil terhadap orang munafik yang memisahkan diri dan 





128 Redaksi ini riwayat Ibnu Ishag dan Imam Ahmad. Redaksi sedikit berbeda diriwayatkan oleh 
Al-Thabari. Lihat, Sirah Ibn Hisyam, 11/62, T@rikh Al-Thabari, 111/500, dan Tartib Musnad Al- 
Imdm Ahmad, XXII/52. 

129 Thabagit Ibn Sa'd, 111/87 dan Sirah Ibn Hisyam, 11/62. 
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pulang ke Madinah. Sebagian ingin mereka diperangi, tetapi sebagian 
lagi memilih membiarkan mereka pergi. Saat itulah turun ayat: 


Maka, mengapa kamu menjadi dua golongan dalam menghadapi orang 
munafik, padahal Allah telah membalikkan mereka kepada kekafiran 
akibat usaha mereka sendiri? Apakah kamu ingin memberi petunjuk 
orang yang telah disesatkan Allah? (OS Al-Nisa' (4J: 88): 


Saat itu, beberapa sahabat mengusulkan untuk meminta bantuan 
kaum Yahudi karena mereka terikat perjanjian untuk saling membantu 
bersama kaum Muslim. Rasulullah menolak usulan itu, “Kita takkan 
meminta bantuan kaum musyrik untuk memerangi kaum musyrik 
lain 751 


Pasukan Muslim—yang kini jumlahnya kurang dari tujuh ratus 
orang—membuat markas di sebuah dataran di lereng Gunung Uhud. 
Mereka membelakangi gunung dan menghadap ke arah Kota Madinah. 
Sebanyak lima-puluh pasukan pemanah di bawah pimpinan Abdullah 
bin Jubair ditempatkan di atas gunung. “Tetaplah di posisi kalian dan 
jagalah sisi belakang kami. Jika kalian melihat kami menang, jangan 
sekali-kali turun dan mengikuti kami. Jika kalian melihat kami kalah 
dan terbunuh, jangan membantu kami,” pesan Rasulullah kepada 
mereka. 2 


Sementara itu, Rafi bin Hudaij dan Samurah bin Jundub, yang 
waktu itu baru berusia lima belas tahun, terus mendesak Rasulullah 
supaya diizinkan ikut berperang. Namun, Rasulullah menolak 
karena mereka masih terlalu muda. Seorang sahabat berkata, “Wahai 
Rasulullah, Rafi itu sangat ahli memanah.” Mendengar ujaran sahabat 
itu, Rasulullah mengizinkan Rafi. Tak mau kalah, Samurah berkata 





130 Shahih Al-Bukhari, V/31. 
131 Thabagit Ibn Sa'd, 11/80 dan Sirah Ibn Hisyam, 11/65. 


132 Thabagit Ibn Sa'd, 11/80. Ibnu Hisyam juga meriwayatkannya dengan redaksi sedikit 
berbeda. Lihat pula, Shahih Al-Bukhari, V/29. 
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kepada Rasulullah, “Demi Allah, aku sanggup membanting Rafi.” 
Akhirnya, Samurah pun diizinkan. 


Sebelum perang berkecamuk, Rasulullah menggenggam sebilah 
pedang dan berseru, “Siapa yang sanggup memenuhi tugas pedang 
ini?” 

Abu Dujanah loncat ke depan sembari menyahut, “Aku sanggup 
memenuhinya.” 


Rasulullah menyerahkan pedang itu ke tangan Abu Dujanah. 
Setelah itu, dia mengeluarkan sehelai kain merah yang diikatkan di 
kepalanya (ini kebiasaannya yang menandakan dia siap berperang 
sampai mati), lalu berjalan angkuh mengelilingi barisan. Melihat 
tingkahnya, Rasulullah berkata, “Sungguh, cara berjalan seperti itu 
dimurkai Allah kecuali di tempat seperti ini (medan perang).”' Panji 
perang diberikan Rasulullah kepada Mush'ab bin Umair. Sementara, 
di pihak musuh, pasukan sayap kanan dipimpin Khalid bin Al-Walid 
dan pasukan sayap kiri dipimpin Ikrimah bin Abu Jahal. 


Lalu, terjadilah perang yang berkecamuk sangat dahsyat. Pasukan 
Muslim berhasil memporak-porandakan barisan pasukan musyrik. Di 
barisan paling depan pasukan Muslim, bertarung gagah para pahlawan 
Islam, termasuk Abu Dujanah, Hamzah bin Abdul Muthalib, dan 
Mush'ab bin Umair. 


Mush'ab bin Umair akhirnya terbunuh ketika dia melindungi 
Rasulullah. Ali bin Abi Thalib mengambil dan membawa panji perang. 
Saat itulah Allah menurunkan pertolongan-Nya. Tak lama berselang, 
pasukan musyrik tercerai-berai dan tidak sedikit yang melarikan diri. 
Para perempuan musyrik yang melihat keadaan itu, dengan sumpah 
serapah, meneriaki mereka agar kembali ke medan perang. Namun, 
tetap saja mereka lari tunggang-langgang dikejar pasukan Muslim, 





133 Sirah Ibn Hisyam, 1/233. Hadis serupa diriwayatkan oleh Muslim dari jalur Hammad bin 
Salmah, tetapi tanpa redaksi, “Sungguh, cara berjalan.” Lihat: Shahih Muslim, VII/15. 
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dibunuh, dan diambil hartanya. Melihat kondisi itu, sepertinya perang 
akan segera berakhir. 


Sementara itu, pasukan pemanah yang ditempatkan Rasulullah 
di atas bukit mulai tergoda untuk turun, saat melihat teman-temannya 
mengambil ganimah berlimpah. Mereka juga tergoda ingin ikut 
mengumpulkan harta. Mereka berdebat. Alhasil, akhirnya tidak sedikit 
dari mereka yang turun dan meninggalkan posisi demi ganimah. 
Pemimpin mereka, Abdullah bin Jubair, memilih tetap bertahan di 
posisinya bersama segelintir pasukan. “Aku tidak akan melanggar 
perintah Rasulullah,” ujar Abdullah. Khalid bin Al-Walid, yang jeli 
melihat bukit yang sudah tidak dijaga kecuali oleh beberapa orang 
saja, segera mengarahkan pasukan berkuda musyrik untuk naik ke 
bukit untuk menyerang dari arah belakang. Begitu pula pasukan yang 
dipimpin Ikrimah. Setibanya di posisi pasukan pemanah Muslim, 
Khalid langsung saja menyerang dari arah belakang. Pasukan pemanah 
Muslim tak ada lagi yang tersisa, semua mati terbunuh, termasuk 
Abdullah bin Jubair. 8 


Pasukan Muslim terhenyak dengan kejadian ini. Rasa takut mulai 
menyelimuti mereka. Akibatnya, mereka berperang tanpa semangat 
dan aturan. Serangan demi serangan terus dilancarkan ke arah mereka. 
Kaum musyrik yang sebelumnya lari tunggang langgang, kini berbalik 
menyerang pasukan Muslim. Mereka benar-benar memberikan perang 
yang sangat mengerikan. Pasukan musyrik pun berhasil mendekati 
tempat Rasulullah berada. Mereka melempari beliau dengan batu 
hingga jatuh tersungkur ke sebuah lubang, salah satu gigi serinya 
tanggal, dan kepalanya terluka. Darah segar mengucur deras dari 
wajahnya. Beliau mengusapnya sembari berkata, “Bagaimana 
mungkin suatu kaum mendapat kemenangan bila mereka mengalirkan 
darah di wajah nabinya yang mengajak mereka ke jalan Allah?” 
Sesaat kemudian, Fatimah datang dan membasuh darah di wajah 





134 Thabagit Ibn Sa'd, 111/83. Kisah ini juga diriwayatkan oleh Al-Bukhari dari Al-Barra (V/28). 
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Rasulullah dengan air, sementara Ali berusaha memegangi tubuh 
beliau. Namun, darah terus saja mengalir, bahkan semakin deras 
setelah dibasuh air. Melihat ini, Fatimah segera mengambil sepotong 
tikar dan membakarnya, lalu abunya dia usapkan ke tempat luka. 
Darah pun berhenti mengalir dari wajah Rasulullah. 


Pada saat kritis seperti itu, terdengar teriakan-teriakan bahwa 
Muhammad mati terbunuh. Mendengar teriakan itu, pasukan Muslim 
terhenyak. Rasa takut memenuhi dada. Mereka yang imannya lemah 
berkata, “Apa gunanya kita di sini bila Rasulullah sudah terbunuh?” 
Lalu, mereka kabur melarikan diri dari medan perang. 


Anas bin Al-Nadhar menyahut ucapan mereka, “Apa gunanya 
hidup kalian sepeninggal Rasulullah?” 


Sambil menunjuk ke arah orang munafik dan yang lemah imannya, 
Anas berkata lagi, “Ya Allah, aku berlepas diri kepada-Mu dari apa 
yang telah mereka katakan, dan aku memohon ampunan kepada-Mu 
untuk apa yang telah mereka katakan.” Setelah mengucapkan ini, 
Anas memacu cepat kudanya dan menerjang barisan pasukan musyrik 
hingga akhirnya syahid." 

Dalam perang ini, kita disuguhi pemandangan mengagumkan, 
betapa besar pengorbanan para sahabat yang berada di sekitar 
Rasulullah. Mereka semua mengorbankan nyawa demi melindungi 
Rasulullah hingga banyak di antara mereka yang gugur. 


Sahabat banyak yang jatuh berguguran saat berusaha melindungi 
Rasulullah di Perang Uhud. Abu Thalhah sambil membawa perisai 
dari kulit, berdiri tepat di depan Rasulullah menjadikan dirinya 
“tameng hidup”. Abu Thalhah adalah pemanah ulung yang bidikannya 
sangat akurat. Setiap kali anak panahnya dilepaskan, Rasulullah selalu 
mengamati geraknya dan tempat menancapnya di barisan musuh. Abu 
Thalhah berkata, “Demi ayah dan ibuku! Mohon engkau tidak usah 





135 HR Al-Bukhari dan Muslim. 
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mengamati, karena engkau bisa terkena anak panah musuh. Biar kami 
saja yang terkena, jangan dirimu!” 

Abu Dujanah juga menjadikan dirinya sebagai “tameng hidup” 
bagi Rasulullah. Meski belasan anak panah menghujani punggungnya, 
dia tetap bertahan dan tidak berpindah tempat. Begitu pula Ziyad bin 
Al-Sakan, dia melakukan tindakan serupa hingga syahid bersama lima 
belas temannya. Orang terakhir yang tersungkur syahid karena menjadi 
“tameng hidup” —menurut riwayat Ibnu Hisyam—adalah Imarah bin 
Yazid bin Al-Sakan. Ketika Imarah terluka parah, Rasulullah berkata, 
“Dekatkan dia kepadaku.” Imarah pun didekatkan hingga akhirnya 
syahid dengan pipi menempel di atas punggung kaki Rasulullah. 


Perang pun berakhir. Pasukan musyrik mulai meninggalkan medan 
perang dengan perasaan puas dan bangga atas kemenangan yang 
diraih. Di pihak lain, pasukan Muslim terhenyak melihat banyaknya 
saudara mereka yang terbunuh. Hamzah bin Abdul Muthalib, Al- 
Yaman, Anas bin Al-Nadhar, Mush'ab bin Umair, dan sejumlah 
sahabat lain tergeletak syahid. Kematian Hamzah, sang paman, 
membuat Rasulullah sangat terpukul, terlebih ketika melihat jasadnya 
dimutilasi, perutnya dikoyak, hidung dan kedua telinganya dipotong. 
Rasulullah menguburkan mereka semua, sehelai kain untuk dua orang, 
lalu berkata, “Siapa di antara keduanya yang paling banyak hafalan 
Al-Gurannya?” Setelah diberi tahu, Rasulullah memerintahkan agar 
yang paling banyak hafalannya didahulukan dimasukkan ke liang 
lahat. Beliau berkata lagi, “Aku akan menjadi saksi untuk mereka 
semua pada Hari Kiamat kelak.” Beliau memerintahkan agar mereka 
semua dikubur berikut darah yang masih membasahi pakaian, tanpa 
dishalatkan dan dimandikan." 


Setibanya di Madinah, pasukan Muslim langsung disambut ejeken 
dan hinaan oleh kaum Yahudi dan munafik. Abdullah bin Ubay bin 





136 Shahih Al-Bukhari, V/33. 
137 Shahih Al-Bukhari, V/49. 
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Salul, misalnya, mengejek dengan ungkapannya, “Seandainya kalian 
mau menuruti kata-kataku, tentu tak seorang pun dari kalian yang 
mati.” Kaum Muslim terus diolok-olok karena mereka meyakini akan 
menang bersama Rasulullah. Allah kemudian menurunkan beberapa 
ayat untuk menanggapi ejekan kaum Yahudi dan munafik tersebut 
sekaligus menjelaskan hikmah di balik kekalahan kaum Muslim di 
Perang Uhud. 


Dan ingatlah, ketika kamu berangkat pada pagi hari meninggalkan 
keluargamu untuk mengatur orang beriman pada pos-pos pertempuran. 
Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui ... (sampai ayat) Mereka 
itu adalah orang yang berkata kepada saudara-saudaranya, “Sekiranya 
mereka mengikuti kita, tentulah mereka tidak terbunuh.” Katakanlah, 
“Cegahlah kematian itu dari dirimu jika kamu orang yang benar.” (OS 
Ali Imran (2): 121-168) 


Rasulullah meninggalkan Uhud pada Sabtu petang. Malam harinya, 
beliau dan para sahabat tiba dan bermalam di Madinah sambil 
mengobati para sahabat yang terluka. Minggu pagi, usai shalat shubuh, 
Rasulullah memerintahkan Bilal supaya berseru, “Bersiap-siaplah 
kalian untuk mengejar musuh. Namun, tidak ada yang boleh ikut 
bersama kami kecuali yang kemarin berperang di Uhud.” Rasulullah 
mendoakan panji perangnya yang masih belum dilepas dari ikatan, 
lalu menyerahkannya ke tangan Ali bin Abi Thalib. Mereka kemudian 
berangkat, meski dalam keadaan letih dan terluka. Tiba di daerah 
Hamra Al-Asad (sekitar 10 km dari Madinah), mereka berhenti dan 
membuat markas. Malam harinya, mereka menyalakan api unggun 
besar yang bisa terlihat jelas dari kejauhan supaya pihak musuh 
mengira jumlah mereka banyak. 


Ma 'bad Al-Khuza'i, yang waktu itu masih musyrik dari Suku 
Khuza' ah, lewat di depan markas pasukan Muslim, lalu berlalu pergi. 
Ketika melewati markas pasukan musyrik, Ma'bad melihat mereka 
tengah bersenang-senang dan bersuka-cita karena kemenangan di 
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Uhud. Mereka juga sempat berencana kembali lagi ke Madinah 
untuk menghabisi semua pengikut Rasulullah, Shafwan bin Umayyah 
tidak menyetujuinya. Saat Abu Sufyan melihat Ma bad, Abu Sufyan 
berkata, “Apa yang kaulihat di belakangmu, hai Ma bad?” 


Ma'bad menjawab, “Celakalah kalian! Muhammad dan para 
pengikutnya keluar mengejar kalian dengan pasukan yang sangat besar. 
Aku tidak pernah melihat pasukan sebesar itu. Dengan kemarahan dan 
kebencian yang belum pernah kusaksikan, mereka siap menghadapi 
kalian ....” 


Lewat kata-kata Ma'bad ini Allah menyusupkan rasa takut yang 
sangat ke dalam hati mereka. Akhirnya, mereka cepat-cepat berkemas 
dan pulang ke Makkah. Sementara, Rasulullah dan pasukannya tinggal 
di Hamra Al-Asad selama tiga hari, Senin, Selasa, dan Rabu, lalu 
kembali ke Madinah." 


Petukan Pelajaran 





Perang Uhud mengandung banyak pelajaran penting bagi umat Islam 
di sepanjang masa. Hikmah dari perang ini, sebagaimana telah kami 
jelaskan, seakan-akan membentuk pelajaran yang bersifat aplikatif 
dan praksis. Dia mengajarkan kepada umat Islam tentang cara 
meraih kemenangan melawan musuh dan cara menghindari titik-titik 
kegagalan dan kekalahan. Berikut ini beberapa pelajaran penting untuk 


direnungkan. 


Pertama: Perang Uhud memperlihatkan sebuah prinsip yang selalu 
dipegang teguh Rasulullah, yaitu musyawarah bersama para sahabat 
dalam setiap masalah yang dihadapi. Namun, di sini, kita mendapati 
satu hal berbeda yang tidak kita dapati pada musyawarah sebelum 


Perang Badar. Seperti dijelaskan di muka, Rasulullah—yang sudah 





138 Thabagit Ibn Sa'd, Sirah Ibn Hisyam, dan Tarikh Al-Thabari. 
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memakai baju perang dan menyiapkan pedang—tidak mau menarik 
kembali persetujuannya atas usulan menyongsong musuh di luar 
Madinah, meskipun para sahabat yang mengusulkan itu menyatakan 
penyesalannya dan berharap beliau—jika memang berkehendak — 
untuk bertahan di kota menunggu musuh datang. Waktu itu, Rasulullah 
memang cenderung atau menampakkan kecenderungan untuk bertahan 


dan melancarkan perang kota menyambut musuh yang datang. 


Sikap Rasulullah itu menunjukkan hikmah yang sangat jelas. 
Mendiskusikan kembali suatu kesepakatan perang ketika semua 
persiapan telah dilakukan dan ketika Rasulullah telah muncul di hadapan 
para sahabat dengan baju perang dan senjata, adalah sesuatu yang 
menyalahi prinsip musyawarah, utamanya dalam konteks perang yang 
membutuhkan—selain musyawarah —kebulatan tekad dan keteguhan 
niat. Jika Rasulullah menarik keputusannya dan memilih bertahan di 
Madinah, padahal beliau telah menunjukkan kesiapan berperang, 
maka sikap itu akan menunjukkan keragu-raguan dan kelemahan tekad 
yang bersumber dari rasa takut dan khawatir. Karenanya, Rasulullah 
langsung menolak permintaan sahabat untuk bertahan di dalam kota 
dengan ungkapan yang sangat tegas menggambarkan kebulatan tekad, 
“Tidak patut bagi seorang nabi yang telah memakai baju perang untuk 


menanggalkannya kembali sebelum berperang.” 


Kedua: Pembelotan kaum munafik dari barisan kaum Muslim mengan- 
dung hikmah tersendiri bagi kaum Muslim. Hikmah yang paling penting 
adalah dibersihkannya kaum Mukmin dari unsur-unsur munafik. Kelak, 
pengalaman ini akan sangat berguna dan bermanfaat bagi kaum Muslim. 
Kita telah melihat bagaimana Abdullah bin Ubay bin Salul dan tiga ratus 
pengikutnya membelot dari barisan Rasulullah sesaat setelah mereka 
keluar dari Madinah. Pembelotan ini, seperti dikatakan Ibn Ubay, 
dilakukan karena Rasulullah lebih memilih pendapat para pemuda 
yang masih ingusan daripada pendapat para sesepuh yang sudah 


berpengalaman seperti dirinya. Namun sebenarnya mereka membelot 
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hanya karena satu alasan: mereka takut dan tidak mau menanggung 
risiko perang. Itulah ciri utama orang munafik di sepanjang sejarah Islam: 
tidak mau ketinggalan berebut ganimah, tetapi enggan menanggung 
kepayahan dan kesulitan. Mereka masih ingin terikat dengan Islam hanya 
karena satu di antara dua hal: harta ganimah yang dapat mereka ambil 
atau kesulitan dan musibah yang dapat mereka hindari. 


Ketiga: Dalam peristiwa Uhud, Rasulullah menolak meminta bantuan 
kepada non-Muslim meskipun saat itu jumlah pasukannya sangat sedikit 
dibandingkan pasukan musuh. Dalam Thabagit Ibnu Sa'd disebutkan, 
saat itu Rasulullah berkata, “Kita tidak akan meminta bantuan kaum 
musyrik untuk memerangi kaum musyrik lain.”8? Imam Muslim 
meriwayatkan, ketika Rasulullah diikuti seorang lelaki yang ingin ikut 
ambil bagian dalam Perang Badar, beliau bertanya, “Berimankah engkau 
kepada Allah?" 


Lelaki itu menjawab, “Tidak.” 


Maka, beliau berkata, “Kembalilah. Kami takkan pernah meminta 


bantuan kepada seorang musyrik.” 


Atas dasar ini, mayoritas ulama berpendapat bahwa meminta 
bantuan kaum kafir dalam perang tidak diperbolehkan. Imam Al-Syafi'i 
mengungkapkan lebih rinci, “Jika seorang imam (pemimpin, kepala 
negara) melihat orang kafir yang akan dimintai bantuan itu memiliki 
pendapat yang bagus dan bisa dipercaya, dan bantuan dari pihak luar 
memang sangat diperlukan maka orang kafir itu boleh dimintai bantuan. 


Namun, jika tidak seperti itu, dia tidak boleh dimintai bantuan.” 0 





139 Barangkali ada yang bertanya, “Mereka yang menawarkan diri ikut berperang adalah 
orang Yahudi dari kalangan Ahli Kitab. Lalu, mengapa Nabi Saw. menyebut mereka ahl al- 
syirk (kaum musyrik)?” Jawabannya, kata al-syirk (kemusyrikan) yang disematkan kepada 
mereka bukanlah al-syirk dalam makna yang biasa digunakan untuk menyebut orang 
Arab penyembah berhala (pagan), melainkan al-syirk dalam makna lebih luas yang bisa 
disematkan kepada seluruh orang kafir. 


140 Mughnf al-Muhtaj, IV/231. 
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Barangkali pendapat Imam Syafi'i inilah yang menyelerasi semua 
kaidah dan dalil yang ada. Pasalnya, dalam sebuah riwayat disebutkan, 
Rasulullah juga meminta bantuan Shafwan bin Umayyah dalam Perang 
Hunain. Namun, masalah ini sebenarnya sudah masuk ranah siydsah 
syar'iyyah (politik menurut syariah). Pada lembaran berikutnya, kami 
akan mengurai perbedaan antara apa yang dilakukan Rasulullah di 
Hunain serta yang dilakukannya di Badar dan Uhud. Insya Allah. 


Keempat: Hal lain yang tak kalah penting untuk direnungkan dalam 
peristiwa Uhud adalah kehadiran Rafi bin Khudaij dan Samurah bin 
Jundub, dua pemuda yang belum genap berusia lima belas tahun. Kita 
telah melihat bagaimana keduanya memohon kepada Rasulullah agar 
diizinkan ikut berperang. Perang apa? Perang yang dilandasi kesiapan 
untuk mati. Bagaimana tidak? Kita tidak menemukan sedikit pun 
keberimbangan antara dua pihak, tujuh ratus orang Muslim berbanding 
tiga ribu orang musyrik. 

Anehnya, kalangan orientalis menganalisis fakta di atas secara 
serampangan dan sepihak. Menurut mereka, bangsa Arab sudah terbiasa 
hidup dalam suasana perang yang berkepanjangan. Dari sini, mereka 
melihat bahwa semua individu Arab, baik orang tua, anak muda, maupun 
anak-anak, pasti tidak akan merasa takut untuk berperang. Jadi, apa yang 
dilakukan Samurah dan Rafi dalam peristiwa Uhud bukanlah sesuatu 


yang mengagumkan, tetapi suatu yang biasa dan wajar. 


Tidak diragukan lagi, kalangan orientalis menutup mata terhadap 
fakta pembelotan Abdullah bin Ubay bin Salul dan tiga ratus pengikutnya 
yang jelas-jelas didorong sikap pengecut, takut mati, dan keengganan 
untuk menanggung risiko peperangan. Kalangan orientalis juga menutup 
mata terhadap tindakan sekelompok penduduk Madinah yang lebih 
memilih tinggal di kota sambil menikmati rindangnya pepohonan, air 


dan buah-buahan segar di musim panas, daripada memenuhi seruan 
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Rasulullah untuk berperang. “Jangan keluar berperang, cuaca sangat 
panas,” kata mereka kepada pasukan Muslim. 


Bahkan, kalangan orientalis seolah menutup mata terhadap 
kekalahan pasukan musyrik di Perang Badar. Meski jumlah mereka 
sangat besar dan jumlah pasukan Muslim lebih sedikit, hati mereka 
tetap disergap rasa takut. Padahal, mereka juga orang Arab yang sudah 


terbiasa hidup dalam iklim perang. 


Jadi, teramat sulit bagi kami untuk menutup mata terhadap semua 
fakta di atas yang menunjukkan bahwa rahasia di balik keberanian 
menyongsong kematian yang dimiliki Samurah dan Rafi adalah keimanan 
yang meresap ke relung hati terdalam, yang kemudian menumbukan 
rasa cinta yang besar kepada Rasulullah. Keimanan dan cinta seperti 
itu niscaya akan melahirkan sifat-sifat nan mulia, termasuk keberanian, 
keteguhan, dan kesiapan mengorbankan apa pun demi yang dicintai. 
Sebaliknya, ketika iman dan cinta lemah, keberanian akan berubah 
menjadi ketakutan dan keteguhan menjadi kepengecutan. 


Kelima: Dengan memperhatikan strategi Rasulullah ketika menyiapkan 
barisan, membagi sayap pasukan, menempatkan kompi pelindung 
di garis belakang, dan memerintahkan pasukan pemanah agar tidak 
meninggalkan posisi kecuali mendapat perintah langsung darinya, kita 


menemukan fakta tak terbantahkan dan pelajaran berharga. 


Kita melihat betapa Rasulullah sangat jenius dan cerdik mengatur 
strategi perang. Beliau adalah guru besar dalam taktik dan teknik tempur. 
Tidak diragukan lagi, kejeniusan tersebut merupakan anugerah dari 
Allah. Kejeniusan dan kecerdasan beliau bersumber dari kenabian dan 
risalah langitnya. Dua hal inilah yang menuntutnya menjadi seorang yang 
jenius dan cerdas dalam seni perang, politik, dan yang lainnya. Dua hal 
ini pula yang menuntutnya menjadi seorang ma'shom (terjaga dari dosa) 
serta bersih dari segala penyimpangan dan ketergelinciran. Kami telah 


membahas konsep 'ishmah, dan di sini tidak akan mengulasnya lagi. 
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Sementara, pelajaran berharga yang bisa dipetik adalah bahwa 
semestinya setiap mukmin taat, tunduk, dan pasrah menjalankan semua 
titah Rasulullah. Kita melihat keterkaitan yang sangat erat antara perintah 
Nabi Saw. kepada pasukan pemanah untuk tidak meninggalkan posisi 
mereka dengan kenyataan yang terjadi sesaat setelah mereka melanggar 
perintah itu. Melalui firasat kenabian atau wahyu dari Allah, Rasulullah 
seakan-akan sudah tahu apa yang akan terjadi. Oleh karena itu, beliau 
mewanti-wanti mereka supaya tidak melanggar pesan dan perintahnya. 
Rasulullah juga seolah tengah melancarkan sebuah manwver bersama 
mereka untuk melawan musuh mereka yang paling besar, yaitu nafsu 
dan ketamakan terhadap harta dunia (ganimah). Manuver, apa pun 
hasilnya, sangatlah berguna. Hasil negatif yang didapatnya, barangkali 
jauh lebih berguna daripada hasil positif. 


Keenam: Rasulullah tidak melarang tindakan Abu Dujanah yang, setelah 
menerima pedang dari tangan beliau, berjalan dengan gaya amat pongah. 
Beliau hanya berkata, “Sungguh, cara berjalan seperti itu dimurkai Allah 
kecuali di tempat seperti ini (kondisi perang). Ini menunjukkan, semua 
bentuk kecongkakan dan keangkuhan yang diharamkan dalam kondisi 
normal tidaklah diharamkan dalam kondisi perang. Di antara tindakan 
angkuh yang diharamkan bagi seorang Muslim adalah berjalan di muka 
bumi dengan angkuh, tetapi itu diperbolehkan dan justru dianggap baik 
jika dilakukan dalam konteks perang. Menghias rumah, wadah, atau 
bejana dengan bahan emas atau perak adalah diharamkan. Namun, 
menghias peralatan perang dengan perak sama-sekali tidak dilarang. 
Jadi, dalam lingkup peperangan, keangkuhan adalah wujud kebanggaan 
atas kemegahan Islam di hadapan musuh-musuhnya. Keangkuhan juga 
merupakan salah satu bagian dari perang urat saraf untuk melemahkan 


semangat musuh. 
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Ketujuh: Jika memperhatikan jalannya pertempuran di Uhud, kita 
melihatnya terbagi dalam dua babak. 


Babak pertama, ketika pasukan Muslim menjaga posisi masing- 
masing dan mematuhi setiap perintah dari panglima tertinggi mereka, 
Rasulullah. Apa hasilnya? Dalam waktu yang sangat cepat mereka 
dapat meraih kemenangan dan barisan pasukan musuh begitu cepat 
porak-poranda. Rasa gentar dan takut seketika menyergap hati tiga ribu 
pasukan musyrik. Mereka lari tunggang-langgang dari medan perang. 
Babak inilah yang disinggung oleh firman Allah: Dan sesungguhnya Allah 
telah memenuhi janji-Nya kepadamu, ketika kamu membunuh mereka 
dengan izin-Nya (OS Ali Imran (31: 152). 

Babak kedua, ketika pasukan Muslim mengejar dan menghabisi 
pasukan musyrik yang mencoba kabur, lalu mengambil ganimah. Saat 
itulah, dari atas bukit, regu pemanah melihat teman-teman mereka 
mengejar musuh, lalu kembali memunguti ganimah yang berlimpah. 
Sebagian mereka tergiur ikut mengambil ganimah. Mereka mengira, 
perintah Rasulullah supaya tetap berada di atas bukit sudah tidak 
berlaku lagi. Mereka menduga, tidak perlu menunggu izin Rasulullah 
untuk meninggalkan posisi. Ya! Mereka menganggap perang telah usai. 
Meskipun ijtihad mereka ini ditentang segelintir anggota regu, termasuk 
pimpinan mereka sendiri, Abdullah bin Jubair, mereka bersikukuh turun 


dari bukit, ikut mengumpulkan harta ganimah. Apa hasilnya? 


Rasa takut yang sebelumnya menghinggapi pasukan musyrik 
seketika berubah menjadi keberanian. Pintu-pintu siasat terbuka lebar di 
hadapan Khalid bin Al-Walid yang menanti-nantikan kelengahan pasukan 
Muslim. Ketika melihat bukit pemanah yang sebelumnya merupakan 
benteng kukuh pihak Muslim telah kosong dari pasukan penjaganya, 
Khalid segera mengambil langkah taktis. Dia dan pasukannya mengitari 
dan naik ke atas bukit, menyerang dan menghabisi pasukan pemanah 
Muslim yang masih bertahan di sana, lalu menghujani pasukan Muslim 
yang berada di bawah bukit dengan anak panah. Kali ini, rasa takut 
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berganti menghinggapi hati kaum Muslim. Babak inilah yang disinggung 
oleh firman Allah: 


... sampai pada saat kamu lemah dan berselisih dalam urusan itu 
dan mengabaikan perintah Rasul setelah Allah memperlihatkan 
kepadamu apa yang kamu sukai. Di antara kamu ada yang 
menghendaki dunia dan ada pula yang menghendaki akhirat. 
Kemudian, Allah memalingkanmu dari mereka untuk mengujimu. 
(OS Ali Imran (3J: 152) 


Lihatlah, betapa dahsyat malapetaka yang diakibatkan kesalahan 
segelintir orang! Betapa mengerikan bencana yang harus ditanggung 


seluruh pasukan! 


Kesalahan segelintir pasukan melahirkan malapetaka bagi seluruh 
anggota pasukan. Bahkan, Rasulullah tak luput dari petaka itu. Itulah 
sunnatullah di alam ini. Sekalipun Rasulullah, makhluk yang paling 
dicintai Allah, berada di tengah-tengah mereka, sunnatullah tetap 


berlaku. 


Renungkanlah kesalahan yang dilakukan segelintir pasukan waktu 
itu! Renungkan juga kesalahan yang dilakukan kaum Muslim sekarang 
ini, dalam berbagai aspek kehidupan mereka, baik aspek umum maupun 
aspek khusus! Renungkan, lalu bandingkan keduanya! Betapa Allah 
bersikap lembut terhadap kaum Muslim. Dia tidak membinasakan 
mereka meskipun mereka melakukan berbagai kesalahan hatta 
mengabaikan kewajiban amar makruf nahi mungkar dan keharusan 


bersatu-padu dalam mewujudkannya. 


Dengan merenungkan itu semua, pembaca pasti akan mengerti 
jawaban atas pertanyaan yang sekarang kerap dilontarkan sebagian 
Muslim. Mengapa bangsa-bangsa Muslim tidak berdaya di hadapan 


bangsa-bangsa lain, padahal mereka tidak beriman kepada Allah? 
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Kedelapan: Jamak diketahui, dalam peristiwa Uhud Rasulullah mendapat 
banyak luka: jatuh tersungkur ke sebuah lubang, kepala terluka, satu 
gigi serinya tanggal, dan darah segar membasahi wajah. Semua itu 
tak lain merupakan akibat kesalahan segelintir pasukan Muslim yang 
mengabaikan perintah sang panglima. Namun, apa sebenarnya hikmah 
di balik tersiarnya kabar kematian Rasulullah pada saat itu? 


Jawabannya adalah bahwa keterikatan kaum Muslim dengan 
Rasulullah dan keberadaan beliau di tengah-tengah mereka memberi 
kekuatan luar biasa. Mereka tidak dapat membayangkan bila harus 
berpisah dengan beliau. Mereka merasa tak sanggup bertahan 
sepeninggalnya. Kematian beliau adalah sesuatu yang sama-sekali tak 
pernah terpikirkan. Mereka seolah membuang jauh-jauh pikiran itu. 
Tidak diragukan lagi, seandainya kabar kematian Rasulullah itu benar 
adanya, hati mereka pasti sesak, keimanan mereka terguncang, atau 


bahkan jiwa sebagian besar mereka langsung lumpuh. 


Tersiarnya kabar kematian Rasulullah dalam peristiwa Uhud 
mengandung hikmah agung. Mereka menjadi sadar bahwa di depan 
mereka ada kenyataan yang mesti dihadapi. Jadi, mereka takkan kembali 
ke belakang (murtad) ketika mendapati Rasulullah benar-benar telah 
pergi dari tengah-tengah mereka. 


Demi menjelaskan hikmah dan pelajaran penting ini, turun sebuah 
ayat yang menyinggung kemurtadan dan kekalutan banyak Muslim saat 
mendengar berita kematian Rasulullah: 


Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang rasul, sebelumnya 
telah berlalu beberapa rasul. Apakah jika dia wafat atau dibunuh, 
kamu berbalik ke belakang (murtad)? Siapa saja yang berbalik ke 
belakang, dia tidak akan merugikan Allah sedikit pun. Allah akan 
memberi balasan kepada orang yang bersyukur. (OS Ali Imran (3): 
144) 


Dampak positif dari pelajaran berharga ini tampak nyata di kemudian 
hari, yaitu saat Rasulullah benar-benar berpulang ke sisi Allah. Berkat 
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tersiarnya kabar kematian Rasulullah di Uhud dan ayat-ayat yang turun 
mengenainya, kaum Muslim sadar bahwa kenyataan, sepahit apa pun, 
harus diterima dan dihadapi. Meski dengan hati teriris pilu, mereka 
ikhlas ditinggal pergi Rasulullah untuk selama-lamanya. Namun, mereka 
sudah siap seratus persen untuk menunaikan amanah yang beliau 
tinggalkan, yaitu dakwah Islam dan jihad di jalan Allah. Dengan amanah 
inilah muncul pribadi-pribadi Muslim dengan keimanan yang kukuh, 


akidah yang mantap, dan pasrah sepenuhnya kepada Allah. 


Kesembilan: Renungkanlah kematian para sahabat di Perang Uhud. 
Mereka mengelilingi Rasulullah dan menjadikan tubuh mereka sebagai 
tameng. Satu persatu mereka syahid akibat hunjaman anak panah 
dan sabetan pedang pasukan musyrik. Dengan semangat juang tak 
tertandingi, mereka lindungi Rasulullah meskipun nyawa sendiri 
terbang karenanya. Tidak ada sesuatu pun yang mereka pedulikan selain 
keselamatan Rasulullah. Darimana pengorbanan dan keteguhan luar- 


biasa ini bersumber? 


Sumbernya adalah keimanan kepada Allah dan rasul-Nya, lalu cinta 
mereka yang sangat dalam kepada sang kekasih, Rasulullah. Setiap 
Muslim dituntut memiliki keduanya. Tidak dianggap sempurna iman 
seseorang selama hatinya belum dipenuhi cinta kepada Allah dan rasul- 
Nya. Oleh karena itu, dalam sebuah kesempatan, Rasulullah bersabda, 
“Tidak dianggap sempurna iman seorang dari kalian sampai aku lebih 


dicintainya daripada anaknya, orang tuanya, dan seluruh manusia.” 


Hadis di atas bisa dijelaskan sebagai berikut. Allah menganugerahi 
manusia akal pikiran dan hati. Dengan akal, mereka dapat berpikir 
dan kemudian mengimani apa yang wajib diimani. Lalu, dengan hati, 
mereka dapat mencintai segala yang diperintahkan Allah untuk dicintai 
dan membenci segala yang diperintahkan Allah untuk dibenci. Jika hati 
tidak dipenuhi cinta kepada Allah, rasul-Nya, dan hamba-hamba-Nya 
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yang saleh maka hati—dan itu pasti—akan dipenuhi cinta kepada nafsu 
dan kenikmatan dunia. Lalu, jika hati sudah disesaki cinta kepada nafsu, 


jangan berharap ia mau berkorban. 


Kebenaran itu merupakan salah satu poin penting yang selalu 
diserukan para pakar pendidikan dan etika. Efeknya juga telah banyak 
dibuktikan dalam berbagai pengalaman empiris. Simaklah pernyataan 


Jean-Jacgues Rousseau dalam bukunya yang berjudul Emile: 


"Ada banyak orang yang menegaskan bahwa keinginan untuk 
membangun moralitas harus berlandaskan pada akal belaka. 
Kukuhkah landasan ini? Landasan macam apa ini? Moralitas, ujar 
mereka, adalah sistem. Namun, apakah keyakinan terhadap sistem 
dapat mengalahkan kecenderungan manusia? Sungguh, prinsip 
ini tak lebih dari sekadar permainan kata-kata. Kejahatan adalah 


mencintai sistem dalam bentuk yang berbeda."“2 


Karena mengikuti pemikiran seperti itulah, pemerintah Amerika Serikat 
tidak mampu mempertahankan apa yang diyakininya dapat membawa 
manfaat ketika menerbitkan undang-undang yang melarang konsumsi 
dan menjualbelikan minuman keras pada 1933. Pasalnya, tak berselang 
lama setelah undang-undang ini disahkan, para produsen minuman 
keras sempoyongan menderita akibat larangan itu. Akhirnya, mereka 
menghapus undang-undang buatan mereka sendiri. Mereka pun 


memenuhi gelas masing-masing dengan minuman keras. 


Realitas tersebut amat kontras dengan apa yang dilakukan para 
sahabat Rasulullah yang peradaban, kebudayaan, dan pengetahuan 
mereka tentang bahaya arak masih kalah jauh dibanding penduduk 
Amerika Serikat era modern. Ketika mendengar perintah Allah untuk 
minuman keras, mereka langsung membuangnya ke dalam lubang dan 
menghancurkan setiap botol dan tong wadah arak. Mereka pun berteriak 


lantang, “Kami takkan minum lagi, Tuhan. Kami sudah berhenti, Tuhan!” 
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Perbedaan antara kedua realitas itu teramat gamblang. Pada diri 
para sahabat Rasulullah tertanam keimanan dan cinta yang sangat 
besar kepada Allah dan rasul-Nya. Oleh karena itu, segala ucapan dan 


perbuatan mereka dipandu keimanan dan cinta pada keduanya. 


Kecintaan, atau bahkan hasrat yang bersemayam di hati para 
sahabat itulah yang membuat mereka rela mengorbankan nyawa demi 
Rasulullah. Mereka bersedia mengakrabi kematian demi melindungi 
Rasulullah. Teramat banyak peristiwa menakjubkan di Uhud yang 


semuanya menegaskan betapa dalam cinta mereka kepada Rasulullah. 


Ibnu Hisyam meriwayatkan, Nabi Saw. berkata kepada para sahabat, 
“Adakah seseorang yang bersedia melihat apa yang terjadi pada Sad 
bin Rabi? Apakah dia masih hidup ataukah sudah mati?" 


“Aku akan mencarinya untukmu, wahai Rasulullah,” sahut seorang 
sahabat Anshar seraya beranjak pergi. Setelah beberapa saat, dia 


mendapati Sa'd tergeletak menjelang kematiannya. 


“Aku diperintahkan Rasulullah untuk mencarimu apakah masih 


hidup ataukah sudah mati,” kata sahabat Anshar itu kepada Sa'd. 


Sa'd menjawab, “Tak lama lagi aku akan mati. Sampaikan salamku 
kepada Rasulullah. Tolong katakan bahwa Sa'd bin Rabi berkata, “Semoga 
Allah memberimu segala kebaikan sebesar kebaikan yang telah diberikan 
seorang nabi kepada umatnya. Sampaikan juga salamku kepada 
kaummu. Tolong katakan bahwa Sa'd bin Rab berkata, “Sungguh, Allah 
tidak akan memaafkan kalian bila Nabi kalian sampai mati, sementara 


mata kalian masih berkedip.” 


Sahabat Anshar itu menuturkan, “Aku tidak meninggalkan Sa'd 


sampai dia mengembuskan napas terakhirnya.” 


Bila suatu hari nanti kaum Muslim memiliki kecintaan seperti 
yang dimiliki Sa'd, yang menjauhkan mereka dari keinginan sesaat dan 
egoisme maka kami berani mengatakan, “Pada hari saat kecintaan 
seperti itu bertahta di hati kaum Muslim, mereka akan menjadi makhluk 


yang sepenuhnya baru. Mereka akan mencabut kemenangan dari 
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rahang kematian dan mengalahkan semua musuh, apa pun aral yang 
merintangi!” 

Jika Anda bertanya, bagaimana cara menumbuhkan cinta seperti 
itu? Ingatlah, cinta sekuat itu bisa ditumbuhkan dengan banyak berzikir, 
bershalawat untuk Rasulullah, merenungkan kebesaran dan semua 
nikmat Allah, serta menghayati sirah Rasulullah berikut budi-pekerti 
dan akhlak mulianya. Ini semua dilakukan disertai sikap istikamah dalam 
ibadah dan tunduk patuh kepada Allah setiap saat. 


Kesepuluh: Dalam hadis riwayat Al-Bukhari disebutkan, Rasulullah 
memerintahkan agar semua jenazah syuhada Uhud langsung dimakam- 
kan berikut darah yang masih melekat di tubuh mereka, tidak perlu 
dimandikan dan dishalatkan, dan satu liang lahat dipakai untuk dua 
jenazah. Berdasarkan hadis ini, para ulama sepakat bahwa jenazah 
syuhada perang tidak perlu dimandikan dan dishalatkan, tetapi langsung 
dimakamkan berikut darah yang masih melekat di tubuh. Al-Syafi'i 
berkata, “Hadis mutawatir itu menyebutkan bahwa jenazah syuhada 
Uhud tidak dishalatkan. Adapun riwayat yang menyatakan bahwa 
Rasulullah menyalati mereka dengan satu kali shalat untuk sepuluh 
jenazah, dan jenazah Hamzah selalu disertakan dalam setiap shalat 
sehingga ia dishalati sebanyak 7 kali, adalah riwayat yang daif.” 1? Para 
ulama juga menjadikan hadis itu sebagai dalil dibolehkannya mengubur 
dua jenazah dalam satu liang lahat. Namun, itu hanya berlaku dalam 
keadaan darurat. Jika tidak, itu tidak diperbolehkan. 


Kesebelas: Dengan merenungkan tindakan Rasulullah dan para saha- 
bat sesaat setelah pulang ke Madinah, lalu bergerak lagi mengejar 
pasukan musyrik, kita mendapat pelajaran berharga. Rasulullah hendak 
menegakkan kembali kehormatan kaum Muslim dan meneguhkan lagi 
semangat perjuangan mereka. Pengejaran itu dimaksudkan untuk 
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menunjukkan pada mereka dan juga kepada dunia bahwa kalah tidak 
berarti menyerah. Kita sama-sama telah mengetahui dampak penting 
dari peristiwa Uhud, baik positif maupun negatif. Kesimpulannya, sebuah 
kemenangan hanya bisa diraih dengan kesabaran, kepatuhan pada 


perintah pimpinan, dan membulatkan tekad untuk membela agama. 


Seperti diketahui, Rasulullah tidak mengizinkan kaum Muslim 
langsung bergerak mengejar musuh. Beliau baru mengizinkan ketika 
semua sahabat yang sehari sebelumnya berperang di Uhud sepakat untuk 
melakukannya meskipun mereka masih lelah dan penuh luka. Tak seorang 
pun dari mereka sempat beristirahat di rumah atau sekadar meluruskan 
punggungnya. Semuanya langsug bergerak di bawah pimpinan Rasulullah, 
memburu pasukan musyrik yang masih dilanda euforia kemenangan. Kali 
ini, tak seorang sahabat pun yang berhasrat mencari ganimah atau tujuan 
duniawi lainnya. Tujuan mereka hanya satu: meraih kemenangan atau 
syahid di jalan Allah. Itu semua mereka lakukan dengan luka yang masih 
mengucurkan darah. 

Lalu, apa hasilnya? 

Nikmat kemenangan dan lezatnya kejayaan yang dirasakan pasukan 
musyrik tidak mampu mereka pertahankan untuk waktu yang lama. Di 
sisi lain, pedihnya kekalahan dan perihnya luka yang dialami pasukan 
Muslim tidak menghalangi mereka untuk bangkit dan akhirnya merebut 


kemenangan. 


Bagaimana jalan untuk mewujdukannya? Semua terjadi berkat 
kuasa Allah yang ditunjukkan-Nya agar menjadi bahan pelajaran 
dan perenungan bagi kaum Muslim. Rasa gentar dan takut seketika 
menyergap hati kaum musyrik. Mereka yakin, setelah mendapat kabar 
dari kerabat mereka yang baru melewati markas pasukan Muslim, bahwa 
kali ini Muhammad dan para pengikutnya membawa kematian untuk 
mereka. Maka, mereka langsung mengubah rute perjalanan setelah 
sebelumnya berniat menyerang Madinah. Mereka bergegas pulang 
kembali ke Makkah. 
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Bagaimana mungkin gentar dan takut seketika menyergap hati 
kaum musyrik? Bukankah beberapa jam sebelumnya mereka berhasil 
memorakporandakan barisan kaum Muslim? Jawabannya, Allah hendak 
menjadikan seluruh rangkaian peristiwa Uhud sebagai pelajaran penting 
bagi kaum Muslim yang menghimpun sisi-sisi negatif sekaligus sisi-sisi 
positif dalam waktu bersamaan. 

Sebagai penutup bagi pelajaran yang dapat dipetik dari peristiwa 
Perang Uhud, Al-Ouran menyebutkan: 


(Yaitu) Orang yang menaati perintah Allah dan rasul-Nya setelah 
mereka mendapat luka (di Uhud). Orang yang berbuat kebaikan dan 
bertakwa di antara mereka mendapat pahala yang besar. (Yaitu) 
Orang (yang menaati Allah dan Rasul) yang ketika ada orang berkata 
kepadanya, “Orang-orang (Guraisy) telah mengumpulkan pasukan 
untuk menyerangmu, karena itu takutlah kepada mereka,” ternyata 
ucapan itu menambah kuat iman mereka dan mereka menjawab, 
“Cukuplah Allah (menjadi penolong) bagi kami dan Dia sebaik-baik 
pelindung.” Maka, mereka kembali dengan nikmat dan karunia (yang 
besar) dari Allah, mereka tidak ditimpa suatu bencana dan mereka 
mengikuti ridha Allah. Allah memiliki karunia yang besar. (OS Ali 
Imran (3): 172-174)IJ 


|. 


Tragedi Raji' dan 
Bi'r Ma'unah 


Peristiwa Raji' (3 Hijriah) 

Suatu ketika, utusan dari Suku “Udhdhal dan @arah datang menemui 
Rasulullah Saw. Mereka mengabarkan bahwa berita tentang Islam 
telah menyebar luas. Oleh karena itu, mereka membutuhkan guru 
yang dapat mengajari mereka tentang Islam. Mendengar tentang itu, 
Rasulullah Saw. memenuhi permohonan mereka dengan mengutus 
beberapa sahabat. Mereka adalah Martsad bin Abi Martsad, Khalid 
bin Al-Bakir, “Ashim bin Tsabit, Khubaib bin “Adi, Zaid bin Al- 
Datsnah, dan Abdullah bin Tharig. “Ashim bin Tsabit yang ditunjuk 
oleh Rasulullah Saw. sebagai pemimpin delegasi. 


Al-Bukhari, berdasarkan penuturan Abu Hurairah, mengisahkan 
peristiwa ini. 

Para utusan itu pun berangkat. Setibanya di satu daerah antara 
Asfain dan Makkah, distrik milik Suku Hudzail atau lebih dikenal 
dengan Bani Lihyan, ternyata hampir seratus pemanah dari Bani 
Lihyan membuntuti mereka dari belakang. Orang-orang Bani Lihyan 
itu mengikuti jejak rombongan “Ashim hingga mereka tiba di sebuah 
rumah yang pernah disinggahi rombongan “Ashim. Di rumah itu, 
mereka menemukan biji-bijian kurma yang dibekal rombongan 
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“Ashim dari Madinah. “Ini kurma Yatsrib,” kata mereka. Mereka 
terus menelusuri jejak-jejak rombongan “Ashim hingga berhasil 
menemukannya. Saat itu, “Ashim dan teman-temannya berlindung di 
bukit yang cukup tinggi. Namun, orang-orang Bani Lihyan langsung 
mengepung dan berseru, “Kalian berhak mendapatkan perjanjian dan 
kesepakatan dari kami. Jika kalian mau turun, aku berjanji takkan 
membunuh seorang pun dari kalian.” “Ashim menyahut, “Aku tidak 
mau berada di bawah jaminan perlindungan orang kafir. Ya Allah, 
beri tahukanlah keadaan kami kepada Nabi-Mu.” Perang pun tak 
terhindarkan. “Ashim syahid dengan tujuh anak panah menancap di 
tubuhnya. Yang tersisa tinggal tiga sahabat, yaitu Khubaib, Zaid, dan 
seorang lain. 


Tiga sahabat yang tersisa, akhirnya bersedia turun dari bukit 
karena dijanjikan akan diberi perlindungan, tetapi mereka langsung 
ditangkap dan diikat. Salah satu dari sahabat berkata, “Ini awal 
pengkhianatan.” Orang-orang Bani Lihyan memaksa dan menyeret 
sahabat itu agar mau mengikuti mereka, tetapi dia menolak. Akhirnya, 
dia dibunuh oleh orang-orang Bani Lihyan. 


Sehingga yang tersisa hanya Khubaib dan Zaid yang dibawa pergi 
orang-orang Bani Lihyan lalu dijual (sebagai budak) di Makkah. Bani 
Harits membeli Khubaib, karena pada Perang Badar dia membunuh 
Al-Harits. Dia tinggal bersama mereka sebagai tawanan dan baru akan 
dibunuh jika mereka sudah sepakat untuk melakukannya. 


Suatu hari, ketika Khubaib masih menjadi tawanan Bani Harits, 
dia meminjam sebilah pisau cukur kepada salah seorang putri Al- 
Harits. Dia akan menggunakannya untuk bercukur. Lalu, Putri Al- 
Harits menceritakan, “Saat itu, aku tidak memperhatikan anakku 
yang sedang merangkak ke arah Khubaib, dan Khubaib langsung 
mendudukkannya di atas pahanya. Melihat kejadian itu, aku kaget 
dan cemas, dan Khubaib yang sedang memegang pisau cukur tahu 
aku merasa cemas melihat kejadian itu. Dia berkata, “Apa kamu takut 
aku akan membunuhnya? Insya Allah, aku tak akan melakukannya.” 
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Putri Al-Harits itu melanjutkan ceritanya, “Aku tidak pernah 
menjumpai tawanan yang lebih baik dari Khubaib. Suatu saat, Aku 
melihatnya makan setandan anggur, padahal ketika itu di Makkah tidak 
sedang musim anggur. Terlebih lagi saat itu tangan Khubaib dalam 
keadaan terbelenggu rantai besi. Maka, aku menyimpulkan, pasti 
setandan anggur itu rezeki yang langsung Allah berikan kepadanya.” 


Ketika Bani Harits telah sepakat mengeksekusi mati Khubaib, 
mereka membawanya keluar dari tanah haram (Makkah). Saat itu 
Khubaib memohon, “Izinkan aku mengerjakan shalat dua rakaat.” 
Mereka mengizinkan melakukan shalat. Khubaib berjalan agak 
menjauh dari mereka lalu berkata, “Andaikan bukan karena kalian 
akan mengira aku takut mati, pasti akan aku tambah shalatku.” Dengan 
shalat itu, Khubaib menjadi Muslim pertama yang mentradisikan 
shalat sunnah dua rakaat sebelum eksekusi mati. 


Sesaat sebelum dieksekusi, Khubaib mendendangkan bait-bait 
syair: 

Aku tak peduli selama aku dibunuh sebagai Muslim 

Di belahan tubuh manakah aku akan dibunuh di jalan Allah 

Itu semua pastilah sesuai kehendak-Nya 


Jika Dia menghendaki, Dia akan memberkati pada bagian yang 
dicabik-cabik 


Khubaib dieksekusi oleh “Ugbah bin Al-Harits seseorang dari Bani 
Harits. 


Pada saat yang sama, kaum Ouraisy mengirim beberapa orang 
untuk mengambil bagian tubuh “Ashim yang dapat mereka kenali. 
Seperti telah disinggung di awal, “Ashim pernah membunuh seorang 
pembesar Ouraisy pada Perang Badar beberapa tahun sebelumnya. 
Akan tetapi, para utusan Ouraisy itu tak mampu menyentuh satu pun 
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bagian tubuh pemimpin delegasi Rasulullah Saw. itu. Allah melindungi 
jenazah “Ashim dengan mengirimkan sekawanan lebah jantan.' 


Al-Thabari meriwayatkan dari Abu Kuraib bahwa Ja'far bin “Aun 
telah mengabarkan dari Ibrahim bin Ismail yang mendapat kabar dari 
Ja'far bin “Amr bin Umayyah dari ayahnya dari kakeknya, bahwa 
Rasulullah Saw. pernah mengirim dirinya sendirian untuk menjadi 
mata-mata bagi kaum Ouraisy. Dia berkata, “Aku mendatangi batang 
kayu (tempat Khubaib digantung) dengan perasaan takut diketahui 
musuh. Aku naik ke batang kayu itu, melepas ikatannya. Jasad 
Khubaib pun jatuh ke tanah. Aku lalu melompat tak jauh darinya. 
Namun, setelah aku menoleh ke arah jasadnya, jasad itu tiba-tiba 
menghilang seolah ditelan bumi. Hingga hari ini, jasad Khubaib tidak 
ditemukan keberadaannya.” 


Ibnu Ishag mengisahkan, “Adapun Zaid dibeli Shafwan bin 
Umayyah. Ketika dia digelandang keluar dari tanah haram (Makkah) 
untuk dibunuh, Abu Sufyan berkata kepadanya, “Demi Tuhan, aku 
ingin bertanya kepadamu, Zaid. Sudikah engkau bila sekarang 
Muhammad menggantikan tempatmu dan kami penggal lehernya, 
sementara engkau bersama keluargamu di rumah? Zaid menjawab, 
“Demi Allah, aku bahkan tidak rela bila saat ini Muhammad Saw. 
terkena sebuah duri, sementara aku hanya duduk santai bersama 
keluargaku.” Abu Sufyan yang menyaksikan peristiwa ini berkata, 
“Tidak pernah sekalipun aku melihat seseorang mencintai orang lain 
seperti para sahabat Muhammad mencintai Muhammad.” 


Tragedi Bi'r Ma'inah (4 Hijriah) 
“Amir bin Malik, yang lebih dikenal dengan julukan mul@'ib al- 


asinnah (prajurit bertombak), pernah sowan kepada Rasulullah Saw. 
Ketika itu Rasulullah Saw. memintanya untuk masuk Islam. “Amir 
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tidak menerima, tetapi tidak pula memperlihatkan penolakan. Dia 
hanya berkata, “Ya Muhammad, kirimlah beberapa sahabatmu ke 
Nejd untuk mendakwahkan Islam kepada penduduk di sana. Aku 
berharap, mereka menerimanya.” Rasulullah Saw. menjawab, “Aku 
mengkhawatirkan keselamatan mereka.” “Amir meyakinkan, “Akulah 
yang akan menjamin keselamatan mereka. Tidak usah khawatir, 
kirimlah beberapa sahabatmu ke Nejd.” 


Rasulullah Saw. akhirnya mengirim tujuh puluh sahabat pilihan 
ke Nejd. Ibnu Ishag dan Ibnu Katsir meriwayatkan bahwa para 
sahabat itu berangkat pada bulan Shafar atau sekitar empat bulan 
seusai Perang Uhud. Setiba di Bi'r Ma'tinah, mereka mengutus Haram 
bin Milhan menemui “Amir bin Thufail untuk menyampaikan surat 
Rasulullah Saw. Ketika menerima surat itu, “Amir bin Thufail tidak 
membacanya, malah langsung membunuh Haram bin Milhan. Ketika 
darah muncrat di wajahnya dari luka di tubuhnya, Haram bin Milhan 
berteriak, “Demi Tuhan Ka bah, aku menang!”W$ Anas bin Malik 
menceritakan ini yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari. 


“Amir bin Thufail kemudian meminta pertolongan Bani “Amir 
untuk membunuh delegasi Rasulullah Saw. yang masih tersisa. 
Namun, Bani “Amir menolak, “Kami takkan mengkhianati Abu Barra” 
(“Amir bin Malik).” Mendengar penolakan itu, “Amir bin Thufail 
pun mengalihkan permohonannya kepada Bani Sulaim. Kali ini dia 
berhasil, Suku “Ushayyah, Suku Ra”1, dan Suku Dzakwan dari Bani 
Sulaim berangkat menuju Bi'r Ma'tinah dan langsung mengepung 
delegasi utusan Rasulullah Saw. Mereka menghunus pedang-pedang 
mereka dan membunuh para utusan Rasulullah Saw. 


Seluruh delegasi utusan Rasulullah Saw. mati syahid, kecuali 
dua orang yang lolos dari maut dalam peristiwa pengkhianatan Bani 
Sulaim itu. Salah satunya adalah “Amr bin Umayyah Al-Dhamri 
yang baru menyadari tragedi itu sesaat setelah terjadi. Dalam usaha 
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menghindari pembunuhan ketika diserang Bani Sulaim, teman “Amr 
Al-Dhamri pun menemui kesyahidan. Tinggallah dirinya yang lolos 
dari maut, dan memutuskan kembali ke Madinah untuk mengabarkan 
tragedi ini. Di tengah perjalanan, “Amr Al-Dhamri berpapasan dengan 
dua orang musyrik. “Amr langsung membunuh mereka, karena dia 
mengira mereka berasal dari Bani “Amir. Setelah tiba di Madinah, 
barulah dia tahu bahwa kedua orang yang dia bunuh itu berasal dari 
Bani Kilab yang telah mendapat jaminan perlindungan dari Rasulullah 
Saw. Waktu itu, Rasulullah Saw. berkata kepada “Amr Al-Dhamri, 
“Engkau sudah membunuh dua orang. Aku harus membayarkan 
diyatnya.” 

Tragedi yang merenggut nyawa para sahabat sekaligus para juru 
dakwah terbaik ini membuat Rasulullah Saw. sangat terpukul. Selama 
sebulan pada saat shalat shubuh, Rasulullah Saw. selalu membaca 
gunut Nazilah, berdoa agar Allah membalas pengkhiantan Suku Ra'1, 
Suku Dzakwan, , dan Suku “Ushayyah dari Bani Sulaim serta Bani 
Lihyan. 


Peukan Pelajaran 





Dua peristiwa tragis ini memiliki beberapa catatan yang penting untuk 
kita perhatikan. 


Pertama: Tragedi Raji' dan Bi'r Ma'Unah mengajarkan kepada kita bahwa 
dakwah Islam dan menunjukkan kebenaran beserta hukum-hukumnya 
kepada orang lain adalah tanggung jawab yang harus dipikul oleh seluruh 
kaum Muslim. Dakwah bukan hanya tugas dan tanggung jawab para 


nabi dan rasul, atau ulama. 


Anda pasti dapat merasakan betapa pentingnya melaksanakan 


kewajiban dakwah ini melalui keputusan Rasulullah Saw. mengirim 
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delegasi utusan sebanyak tujuh puluh sahabat yang merupakan 
penghapal Al-Ouran terbaik. Padahal, beberapa waktu sebelumnya, 
Rasulullah Saw. baru kehilangan enam sahabatnya saat dikirim untuk 
melaksanakan kewajiban serupa. Sebenarnya Rasulullah Saw. sudah 
mengkhawatirkan keselamatan utusannya. Kekhawatiran itu telah 
beliau sampaikan kepada “Amir bin Malik saat 'Amir mengusulkan 
pengiriman utusan ke Nejd untuk mendakwahkan agama Islam. Akan 
tetapi, Rasulullah Saw. melihat bahwa tanggung jawab dakwah lebih 
penting daripada segalanya. Andai kata tanggung jawab dakwah tidak 
mungkin dapat dipikul kecuali dengan mengambil risiko seperti itu, 
biarlah risiko seperti itu diambil dan biarlah semua yang dikehendaki 
Allah dalam proses pelaksanaan perintah-Nya dan penyampaian ajakan- 


Nya itu terjadi. 


Kedua: Pada bagian pertama kitab ini telah ditegaskan bahwa seorang 





Muslim tidak diperbolehkan tinggal di dar al-kufr (negeri kafir) atau 
dar al-harb (wilayah perang) bila dirinya mustahil dapat menjalankan 
agamanya dengan baik. Sekalipun bisa menjalankan agamanya, tinggal 
dan bermukim di kedua tempat seperti itu tetap dianggap makruh. 
Akan tetapi, berdasarkan Sirdh Rasulullah Saw. Saw., seorang Muslim 
dibolehkan tinggal di dar al-kufr atau dar al-harb bila tinggalnya untuk 
tujuan dakwah Islam. Dan ini merupakan salah satu bentuk jihad yang 
mesti dipikul oleh seluruh Muslim dan hukumnya fardu kifayah. Artinya, 
jika sebagian Muslim sudah melakukan kewajiban jihad tersebut, maka 
kewajiban bagi selainnya menjadi gugur. Namun, jika tidak satu pun orang 
Muslim yang melakukan kewajiban itu, seluruh Muslim menanggung 


dosanya." 


Ketiga: Dengan merenungkan tragedi Raji' dan Bi'r Ma'Onah, kita dapat 


mengetahui bahwa dendam dan dengki terhadap kaum mukmin benar- 
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benar telah menyesaki dada kaum musyrik. Sampai-sampai mereka 
rela melakukan pengkhianatan demi memuaskan dahaga kedengkian 


mereka. 


Gambaran sebaliknya dapat kita temukan dalam diri kaum Muslim 
yang menjadi korban pengkhianatan dan kendengkian tersebut. Lihatlah 
bagaimana Khubaib ditangkap, ditawan di rumah Bani Harits, dan 


disuruh menanti eksekusi matinya. 


Suatu ketika, Khubaib meminjam sebilah pisau cukur guna 
mempersiapkan diri sebelum eksekusi mati terhadapnya dilakukan. Di 
dalam rumah tempatnya ditawan, seorang anak kecil yang lepas dari 
pengawasan ibunya tiba-tiba merangkak ke arahnya. Saat menyadari 
anaknya tengah merangkak ke arah Khubaib, sang ibu merasa terkejut 
dan tercekam rasa takut. Dia sangat cemas Khubaib akan membunuh 
anaknya. Namun sang ibu sangat terkejut ketika melihat pemandangan 
yang jauh dari bayangannya. Khubaib justru memanjakan anak itu, yang 
duduk di pangkuan Khubaib, layaknya seorang ayah yang penyayang. 


Orang-orang yang menawan Khubaib menyangka Khubaib akan 
memanfaatkan dan tak akan menyia-nyiakan kesempatan ini untuk 
membalas pengkhianatan mereka dengan pengkhianatan serupa. 
Memang bagi orang yang berpikir ingin bertahan hidup dan membalas 
dendam, kesempatan tersebut akan dimanfaatkan sebaik-baiknya. 
Namun tidak bagi Khubaib, bahkan dia yang mengetahui dan merasakan 
ketakutan luar biasa sang ibu, berusaha menenangkan sang ibu, “Kamu 


takut aku membunuhnya? Insya Allah, tak akan aku lakukan.” 


Lihatlah betapa Islam telah mendidik mereka. Bandingkan antara 
Khubaib dan orang-orang musyrik pendengki yang telah membunuhnya 
secara kejam dan aniaya. Mereka sama-sama orang Arab, dilahirkan 
di negeri yang sama, dan tumbuh di tengah tradisi dan lingkungan 
yang sama pula. Namun, Khubaib memeluk Islam dan Islam telah 
membentuknya menjadi pribadi yang lain. Sementara orang-orang 
musyrik tetap bertahan dalam kesesatan yang memenjarakan mereka 
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dalam tabiat yang buas dan suka khianat. Begitulah kehebatan Islam 
yang telah berhasil mengubah dan mengganti tabiat manusia. 


Keempat: Tragedi Raji' dan Bi'r Ma'tinah mengajarkan bahwa seorang 
Muslim yang ditawan musuh tidak diperbolehkan menerima jaminan 
perlindungan dari mereka, meskipun ia diancam untuk dibunuh. Agar ia 
tidak terjerat hukum-hukum yang diberlakukan orang-orang kafir. Itulah 


yang dilakukan “Ashim. 


Namun, meminta jaminan perlindungan juga diperbolehkan 
sembari mencari kesempatan untuk menyelamatkan diri. Inilah rukhshah 


(keringanan) yang diambil, Khubaib dan Zaid. 


Seorang tawanan Muslim yang mempunyai kesempatan untuk 
melarikan diri, menurut pendapat paling sahih wajib melarikan diri, 
sekalipun ia mampu menjalankan ajaran agamanya di tengah-tengah 
musuh. Karena, tawanan Muslim akan selalu ditindas dan dinistakan di 
tangan orang-orang kafir. Maka, wajib baginya membebaskan diri dari 


nistanya penahanan dan perbudakan.!” 


Kelima: Jawaban Zaid bin Al-Datsnah kepada Abu Sufyan sesaat sebelum 
ia dieksekusi mati, menunjukkan kepada kita betapa dalamnya kecintaan 
para sahabat kepada Rasulullah Saw. Tak diragukan lagi, kecintaan seperti 
ini menjadi salah satu faktor terpenting yang mendorong mereka rela 
berkorban apa saja demi menegakkan agama Allah dan demi membela 
Rasulullah Saw. Setinggi apa pun iman seseorang tanpa dibarengi 
kecintaan mendalam kepada Rasulullah Saw., imannya tetap dianggap 
kurang dan belum sempurna. Kebenaran inilah yang dinyatakan tegas 
oleh Rasulullah Saw. lewat sabda, “Tidak dianggap sempurna iman 
seorang dari kalian hingga aku lebih dicintainya daripada anaknya, 


orang tuanya, dan seluruh manusia.” 
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Keenam: Semua kejadian yang dialami Khubaib selama menjadi tawanan 
di Makkah menunjukkan bahwa sesuatu yang bisa menjadi mukjizat 
nabi mungkin juga bisa menjadi karamah wali, meskipun keduanya 
memiliki perbedaan yang sangat mendasar. Mukjizat selalu terkait 
dengan tantangan dan dakwah kenabian, sementara karamah para 
wali dan orang-orang saleh biasanya datang begitu saja tanpa memiliki 
keterkaitan dengan tantangan apa pun. Demikianlah pendapat mayoritas 
Ahlus Sunnah wal Jama'ah. Di antara bentuk karamah yang paling jelas 
adalah yang terlihat pada kejadian yang dialami Khubaib sesaat sebelum 
kematiannya, sebagaimana dimuat dalam hadis sahih riwayat Al-Bukhari 


dan selainnya. 


Ketujuh: Barangkali ada yang bertanya, “Apa hikmah di balik keberhasilan 
tangan-tangan pengkhianat memperdayai orang-orang mukmin yang 
tulus memenuhi perintah Allah dan rasul-Nya? Mengapa Allah sampai 
membiarkan mereka jatuh ke tangan musuh?” 


Sebagaimana telah sering kami utarakan bahwa Allah memikulkan 
ke pundak hamba-hamba-Nya dua tugas: membangun masyarakat Islam 
dan berusaha mewujudkannya di jalan yang penuh duri. Ketetapan Allah 
ini mengandung banyak hikmah, antara lain, agar penghambaan manusia 
kepada Allah benar-benar terwujud, agar mudah dibedakan antara 
orang-orang yang jujur beragama dan orang-orang munafik, agar Allah 
dapat menjadikan hamba-hamba-Nya yang mukmin sebagai syuhada, 
dan agar “jual-beli” antara Allah dan orang-orang mukmin terlaksana dan 
terealisasikan dalam kehidupan nyata. “Jual-beli” inilah yang ditegaskan 
oleh ayat, Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin 
diri dan harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka 
berperang di jalan Allah, sehingga mereka membunuh atau terbunuh 
(OS Al-Taubah (9J: 111). Lalu, untuk apa perjanjian ini dibuat jika semua 
isinya tidak terlaksana? Masih bernilaikah perjanjian ini jika pemiliknya 
tidak mendambakan surga dan kebahagiaan abadi di akhirat? 
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Sering orang mengukur kehidupan dunia yang fana secara ber- 
lebihan, atau memberinya perhatian dan prioritas lebih banyak dari 
yang semestinya. Mereka tidak mau menoleh pada kehidupan akhirat. 
Keterikatan mereka dengan kehidupan akhirat yang kekal justru sangat 
lemah. Itulah inti masalahnya. Itulah tanda tiadanya iman kepada Allah 
atau lemahnya iman di dalam jiwa. Mustahil ada pengorbanan nyawa 
atau harta dari orang-orang seperti itu. Namun, bagi mukmin yang 
benar-benar beriman, semua itu tidaklah sulit. Dalam keyakinan mereka, 
lezatnya kehidupan dunia masih jauh lebih kecil bila dibandingkan 
melaksanakan ketaatan terkecil untuk mendekatkan diri kepada Allah. 
Bagi mereka, mengorbankan nyawa tak lain merupakan kebebasan dari 
penjara dunia menuju kenikmatan akhirat, sekaligus impian tertinggi 


mereka dalam hidup. 


Perasaan itulah yang tergambar jelas dalam bait-bait terakhir syair 


yang didendangkan Khubaib sesaat sebelum ia dieksekusi mati. 


Aku takkan memperlihatkan rasa patuh kepada musuh 


Tak pula rasa takut, hanya kepada Allah-lah tempatku kembali.I 


ag 


Pengusiran Bani Nadhir 


ada hari Sabtu di bulan Rabiul Awal tahun 4 Hijriah, Ibnu Sa'd 

meriwayatkan, Rasulullah Saw. bersama sejumlah sahabat 
Muhajirin dan Anshar keluar dari Madinah untuk shalat di masjid 
Ouba”, lalu bergerak menuju perkampungan Bani Nadhir. Rasulullah 
Saw. datang untuk meminta bantuan mereka dalam penyelesaian 
pembayaran diyat atas kematian dua orang Bani Kilab, yang telah 
mendapatkan jaminan keamanan dan perlindungan dari Rasulullah 
Saw., di tangan “Amr bin Umayyah Al-Dhamri yang Muslim. 
Sementara Bani Nadhir diketahui memiliki hubungan yang baik dan 
bersekutu dengan Bani Kilab. Ibnu Ishag dan selainnya meriwayatkan 
tentang hal ini. 


“Baiklah, Abu Al-Gasim. Kami akan memenuhi keinginanmu,” 
kata Bani Nadhir kepada Rasulullah Saw. Sementara, beberapa orang 
dari mereka saling berbisik dan merencanakan pengkhianatan kepada 
Rasulullah Saw. “Amr bin Jihasy Al-Nahdari berkata, “Aku yang akan 
naik ke atap rumah dan melemparkan sebongkah batu ke arahnya 
(Rasulullah Saw.).” Saat itu, Rasulullah Saw. sedang berdiri tepat di 
sisi dinding rumah salah seorang dari mereka. 


Ibnu Sa'd menambahkan riwayat di atas bahwa Salam bin 
Misykam, salah seorang Yahudi Bani Nadhir, telah memperingatkan 
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teman-temannya, “Jangan lakukan itu! Demi Tuhan, dia pasti akan 
diberitahu (oleh Allah) tentang rencana kalian. Sungguh, rencana itu 
pasti akan merusak perjanjian damai kita dengannya.”'! 


Rencana pengkhianatan mereka sampai ke telinga Rasulullah Saw. 
Seolah tengah memerlukan sesuatu, beliau segera pergi meninggalkan 
tempat Bani Nadhir menuju Madinah. Para sahabat pun menyusul 
di belakangnya. Setibanya di Madinah, mereka bertanya heran, 
“Engkau sudah berdiri dan pergi tanpa kami sadari!” Rasulullah Saw. 
menyahut, “Orang-orang Yahudi merancang pengkhianatan, dan saat 
Allah memberitahuku soal itu, aku langsung pergi.” 


Rasulullah Saw. kemudian mengirim seorang sahabat untuk 
menyampaikan pesan, “Keluarlah dari negeriku. Kalian telah 
merencanakan pengkhianatan. Aku memberi kalian waktu sepuluh 
hari. Siapa saja yang masih terlihat setelah waktu itu, lehernya akan 
ditebas.” 


Yahudi Bani Nadhir segera berkemas dan bersiap-siap untuk 
pergi. Namun, Abdullah bin Ubay bin Salul juga mengirim pesan 
kepada mereka, “Jangan tinggalkan rumah-rumah kalian. Tinggallah 
di benteng kalian. Aku mempunyai dua ribu pasukan, dari kaumku dan 
kaum lainnya, yang siap berperang untuk kalian.” Akhirnya, Yahudi 
Bani Nadhir mengurungkan niat pergi dan memilih berlindung di 
benteng-benteng mereka. Mendengar berita ini, Rasulullah Saw. 
langsung menyiapkan pasukan untuk menyerang. 


Rasulullah Saw. dan pasukannya bergerak menuju perkampungan 
Yahudi Bani Nadhir yang sudah berlindung di benteng-benteng 
mereka yang dilengkapi panah dan bebatuan besar. Rasulullah Saw. 
dan pasukannya mengepung mereka. Abdullah bin Ubay, yang pernah 
berjanji akan membantu, ternyata mengkhianati mereka., Rasulullah 
Saw. lalu memerintahkan pembakaran dan penjarahan kebun kurma 
milik mereka. Mereka berteriak protes, “Ya Muhammad! Engkau 
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telah melarang berbuat kerusakan, tetapi engkau sendiri melanggar 
perkataanmu. Untuk apa pohon-pohon kurma ditebang dan dibakar?” 
Allah lalu menurunkan ayat terkait dengan peristiwa ini, Apa yang 
kamu tebang di antara pohon kurma (milik orang-orang kafir) atau 
yang kamu biarkan (tumbuh) berdiri di atas pokoknya maka itu terjadi 
dengan izin Allah: dan karena Dia hendak memberikan kehinaan 
kepada orang-orang fasik (OS Al-Hasyr (591: 5). 

Mereka akhirnya menyerah dan memohon agar Rasulullah Saw. 
mengizinkan mereka keluar Madinah dengan membawa barang- 
barang sekehendak mereka. Rasulullah Saw. menolak permintaan 
mereka, “Hari ini, aku tak akan mrngabulkan permintaan kalian. 
Kalian hanya boleh keluar membawa harta yang sanggup dibawa 
seekor unta, kecuali senjata.” Mereka menaati perintah Nabi Saw. 
dan mulai mengemasi harta yang sanggup dibawa seekor unta saja. 
Ibnu Hisyam menuturkan, “Di antara mereka ada yang merobohkan 
rumahnya, lalu mengambil daun pintunya untuk dinaikkan ke atas 
punggung unta, dan berlalu pergi. Mereka semua pergi menyebar, ada 
yang ke Syam dan ada pula yang ke Khaibar. Hanya dua orang dari 
mereka yang bersedia memeluk Islam, yaitu Yamin bin “Amir bin Ka'b 
(sepupu “Amr bin Jihasy) dan Abu Sa'd bin Wahb, keduanya tetap 
diberi hak kepemilikan penuh atas semua harta masing-masing.”'2 


Rasulullah Saw. kemudian membagi-bagikan harta yang 
ditinggalkan Yahudi Bani Nadhir kepada kaum Muhajirin, tidak 
kepada kaum Anshar. Dari kaum Anshar yang mendapat bagian dari 
Rasulullah Saw. hanya dua sahabat, yaitu Sahl bin Hanif dan Abu 
Dujanah Simak bin Kharsyah, karena kondisi mereka yang fakir. 
Catatan yang penting untuk diketahui bahwa sebenarnya seluruh 
harta Yahudi Bani Nadhir yang ditinggalkan adalah hak Rasulullah 
Saw. secara mutlak. Al-Baladzuri dalam Futiih al-Bulddan menuturkan 
bahwa Rasulullah Saw. memanfaatkan tanah orang-orang Bani Nadhir 
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untuk bercocok tanam di bawah pepohonan kurma yang telah dibakar. 
Hasil dari berkebun itu beliau sisihkan untuk menafkahi keluarga dan 
istrinya selama setahun. Sisanya beliau manfaatkan untuk pengadaan 
hewan kendaraan dan persenjataan.' Peperangan dengan Bani Nadhir 
inilah yang menjadi penyebab turunnya semua ayat dari surah Al- 
Hasyr. Dalam surah Al-Hasyr pula Al-Guran menjelaskan kebijakan 
pembagian harta Bani Nadhir oleh Rasulullah Saw.: 


Dan harta rampasan fai' dari mereka yang diberikan Allah kepada 
Rasul-Nya, kamu tidak memerlukan kuda atau unta untuk men- 
dapatkannya, tetapi Allah memberikan kekuasaan kepada rasul- 
rasul-Nya terhadap siapa yang Dia kehendaki. Dan, Allah Mahakuasa 
atas segala sesuatu. Harta rampasan fai' yang diberikan Allah kepada 
Rasul-Nya (yang berasal) dari penduduk beberapa negeri, adalah 
untuk Allah, Rasul, kerabat (Rasul), anak-anak yatim, orang-orang 
miskin dan untuk orang-orang yang dalam perjalanan, agar harta itu 
jangan beredar di antara orang-orang kaya di antara kamu. Apa yang 
diberikan Rasul kepadamu maka terimalah. Dan apa yang dilarang 
bagimu maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. 
Sungguh, Allah sangat keras hukuman-Nya (OS Al-Hasyr (591: 6-7). 


Petikan Pelajaran 





Ini peristiwa kedua pengkhianatan yang dilakukan kaum Yahudi. 
Sebelumnya kita telah menyaksikan bagaimana pengkhianatan Bani 
Oainugai'. Semua itu fakta historis yang tak terbantahkan dan sudah 
terbukti dengan adanya sekian banyak peristiwa dalam sejarah. Itulah 
rahasia laknat Allah terhadap mereka yang diabadikan dalam firman, 
Orang-orang kafir dari Bani Israel telah dilaknat melalui lisan (ucapan) 
Dawud dan Isa putra Maryam. Yang demikian itu karena mereka durhaka 
dan selalu melampaui batas (OS Al-M3'idah (SJ: 78). 
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Selain itu, peristiwa Bani Nadhir juga mengandung banyak pelajaran 
berharga sekaligus poin-poin penting yang berkaitan dengan hukum 
Islam. 


Pertama: Berita yang disampaikan Allah kepada Rasulullah Saw. 
tentang rencana pengkhianatan orang-orang Yahudi merupakan salah 
satu dari sekian banyak kejadian di luar nalar yang dikaruniakan Allah 
kepada Rasul-Nya, baik sebelum pengutusannya menjadi rasul maupun 
sesudahnya. Kejadian-kejadian luar biasa inilah yang harus selalu kita 
perhatikan agar keimanan kita terhadap kenabian dan risalah Rasulullah 
Saw. semakin tebal, juga agar kita semakin yakin bahwa pribadi 
kenabiannya merupakan asas utama bagi eksistensinya dan semua sifat 


personalnya yang lain. 


Sebagian penulis sirah mengatakan bahwa berita Ilahi yang 
disampaikan kepada Rasulullah Saw. tentang kebusukan rencana Yahudi 
Bani Nadhir itu adalah ilham. Padahal, kata “ilham” mempunyai makna 
universal yang mencakup semua orang tanpa kecuali. Sebab, daya 
ilham —melalui media isyarat atau tanda-tanda—adalah sesuatu yang 
alami dan tidak hanya dimiliki oleh kelompok tertentu. Sementara itu, 
kata “kabar Ilahi” (al-khabar al-ilGhf), seperti yang biasa digunakan oleh 
mayoritas ulama sirah, mempunyai makna khusus dan merupakan salah 
satu tanda kenabian dan keistimewaannya. Kita tentu sudah sepakat, 
makna seperti inilah yang membuat Rasulullah Saw. mengetahui rencana 
busuk Yahudi Bani Nadhir. Itulah pemenuhan janji Allah kepada utusan- 
Nya. Dan, Allah menjagamu dari (gangguan) manusia (OS Al-MS'idah 
(51: 67). 

Lalu, mengapa ungkapan “ilham” dipakai? Itu tak lain hanyalah salah 
satu bentuk pengingkaran terhadap mukjizat Rasulullah Saw. Anda pasti 
sudah tahu bahwa pengingkaran terhadap mukjizat Rasulullah Saw.— 
yang kebenarannya telah ditetapkan teks-teks absolut dan mutawiatir— 


bersumber dari lemahnya keimanan terhadap kenabian Rasulullah Saw. 
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Kedua: Penebangan dan pembakaran pohon kurma milik Bani Nadhir 
sudah diakui kebenarannya oleh semua ulama. Saat itu, Rasulullah Saw. 
menghancurkan sebagian pohon kurma milik mereka dan membiarkan 
sebagian lainnya. Tindakan Rasulullah Saw. ini kemudian dibenarkan 
Al-Ouran lewat ayat, Apa yang kamu tebang di antara pohon kurma 
(milik orang-orang kafir) atau yang kamu biarkan (tumbuh) berdiri di 
atas pokoknya, maka itu terjadi dengan izin Allah (OS Al-Hasyr (59J: 5). 

Semua ulama menjadikan ayat ini sebagai dalil bahwa penghancuran 
pepohonan milik musuh harus mengacu pada pendapat imam atau 
panglima tertinggi, dengan mempertimbangkan apakah tindakan 
semacam itu dapat membuat musuh kalah atau tidak. Masalah ini 
sebenarnya masuk ranah siydsah syar'iyyah. Keputusan Rasulullah 
Saw. menghancurkan sebagian pepohonan milik Yahudi Bani Nadhir 
dan membiarkan sebagian lainnya, menurut para ulama, didasari tujuan 
untuk meraih kemashlahatan bagi kaum Muslim sekaligus memberi 


pelajaran dan petunjuk bagi para imam atau pemimpin sepeninggalnya. 


Itu pula yang menyebabkan Al-Syafi'i sepakat dengan tindakan 
Abu Bakar yang memerintahkan Khalid agar membakar dan menebangi 
pepohonan milik Thulaihah dan Bani Tamim, padahal pada beberapa 
peperangan di Syam Abu Bakar melarang tindakan tersebut. Al-Syafi 'i 
menyatakan, “Barangkali Abu Bakar melarang para sahabat menebang 
pohon berbuah milik musuh (di Syam) karena dia pernah mendengar 
Rasulullah Saw. bersabda bahwa negeri Syam pasti akan ditaklukkan 
kaum Muslim. Sebab itu, ketika dirinya diperbolehkan memilih antara 
menebang atau membiarkan pohon milik musuh, dia lebih memilih 


membiarkannya karena pertimbangan kemashlahatan kaum Muslim.”158 


Para ulama, seperti Nafi (budak Ibnu Umar), Malik, Al-Tsauri, Abu 
Hanifah, Al-Syafi'i, Ahmad, Ishag, dan mayoritas ahli figih, berpendapat 
bahwa boleh menebang dan membakar pepohonan milik kaum kafir 


jika dapat mendatangkan kemashlahatan bagi kaum Muslim. Pendapat 





154 Al-Umm, VII/224. Lihat juga kitab kami, Dhawabith al-Mashlahah ff al-Syarf'ah al- 
Islamiyyah, hlm. 170-171. 
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sebaliknya, seperti disebutkan pada sejumlah riwayat, dikemukakan Al- 
Laits bin Sa'd, Abu Tsaur, dan Al-Auza'1.5” 


Ketiga: Para imam mazhab sepakat, pembagian harta musuh yang 
dikuasai kaum Muslim tanpa melalui peperangan (fai”) harus mengacu 
pada keputusan sang imam dengan pertimbangan soal kemashlahatan. 
Sang imam tidak wajib membagi-bagikan harta fai' kepada pasukan, 
tidak seperti harta ganimah (diperoleh melalui peperangan) yang wajib 
dibagikan. Pendapat ini didasarkan pada praktik Rasulullah Saw. dalam 
membagikan harta fai' Bani Nadhir. Seperti diketahui, beliau hanya 
membagikannya kepada sahabat Muhajirin, tidak kepada sahabat Anshar. 
Tindakan Rasulullah Saw. ini kemudian dikukuhkan dan dibenarkan dua 


ayat Al-Ouran yang telah kami sebutkan di awal. 


Menyangkut tanah yang dikuasai kaum Muslim melalui peperangan: 
wajib dibagikan ataukah tidak. Dalam soal ini para ulama berselisih 
pendapat. Malik berpendapat bahwa tanah tersebut tidak wajib 
dibagikan secara mutlak, tetapi hasil pajaknya dipergunakan untuk 
kepentingan kaum Muslim. Namun, jika sang imam melihat adanya 
kemashlahatan dalam pembagiannya, maka ia boleh membagikannya. 


Pendapat hampir serupa juga dikemukakan Mazhab Hanafi. 


Sementara itu, Al-Syafi'i berpendapat bahwa tanah musuh yang 
dikuasai melalui kekerasan (peperangan) wajib dibagikan, sebagaimana 
semua bentuk harta ganimah lainnya. Ini juga menjadi pendapat paling 


kuat dalam Mazhab Imam Ahmad. 


Pendapat Al-Syafi'i didasarkan pada tindakan Rasulullah Saw. dalam 
membagikan harta Bani Nadhir yang berbeda dengan pembagian harta 
musuh yang dikuasai melalui peperangan. Pasalnya, dalam konteks 
harta Bani Nadhir, Rasulullah Saw. mendapatkannya tanpa melalui 
peperangan. Al-Ouran juga membenarkan tindakan Rasulullah Saw. 
ketika menjelaskan alasan di balik keputusan beliau menyangkut harta 





155 Lihat: Syarh Al-Nawawi al& Shahih Muslim, XI1/50. 
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Bani Nadhir. Dan harta rampasan fai' dari mereka yang diberikan Allah 
kepada Rasul-Nya, kamu tidak memerlukan kuda atau unta untuk 
mendapatkannya (OS Al-Hasyr (59): 6). Jika tidak berperang menjadi 
sebab diperbolehkannya tanah fai' untuk tidak dibagikan, maka 
kesimpulannya: jika sebab suatu hukum tidak ada, maka hukum yang 
mengikutinya otomatis menjadi terhapuskan. Jadi, hukum dibagikannya 
harta musuh yang dikuasai melalui peperangan (ganimah) kembali 


menjadi wajib, baik harta tersebut berupa tanah maupun selainnya. 


Pendapat Malik dan Abu Hanifah didasarkan pada banyak hal, di 
antaranya adalah keputusan Umar yang melarang pembagian tanah 
Sawad di Irak. Umar mewakafkan tanah tersebut dan memperuntukkan 
pajaknya bagi kepentingan kaum Muslim. Tentu saja, bukan di sini 
tempatnya untuk membahas lebih lanjut tema ini. 


Poin penting yang mesti kita perhatikan dalam pembahasan kali ini 
adalah dua ayat yang menyebutkan alasan di balik keputusan Rasulullah 
Saw. dalam pembagian harta fai' Yahudi Bani Nadhir, yaitu saat beliau 
membagikannya hanya kepada kelompok tertentu. Alasan itulah yang 
dijelaskan Allah melalui ayat, ... Agar harta itu jangan beredar di antara 
orang-orang kaya saja di antara kamu (OS Al-Hasyr (59): 7). Maksudnya, 
agar perputaran harta tidak terbatas hanya pada golongan kaya. 


Ayat ini menunjukkan bahwa pengaturan urusan harta dalam hukum 
Islam haruslah sepenuhnya bertujuan untuk mewujudkan prinsip agar 
perputaran harta tidak terbatas hanya pada golongan kaya saja. Selain 
itu, hukum-hukum menyangkut masalah ekonomi dan moneter, yang 
membanjiri berbagai literatur hukum Islam, haruslah diarahkan pada 
pembentukan masyarakat berkeadilan. Artinya, semua kelas sosial yang 
ada harus saling berdekatan dan tidak berjarak sangat jauh, sehingga 
faktor-faktor yang dapat memicu friksi antarkelas atau mengganggu 
proses terbentuknya masyarakat berkeadilan dapat dihindari dan 


disingkirkan. 
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Seandainya hukum-hukum Islam dan aturan-aturan khususnya 
dalam masalah moneter, seperti pewajiban zakat, pelarangan riba, dan 
pembredelan semua bentuk monopoli, benar-benar dipraktikkan maka 
manusia pasti bisa sejahtera. Rezeki dan kekayaan mereka mungkin berbeda, 
tetapi semuanya hidup berkecukupan. Tidak ada yang menjadi beban bagi 
yang lain. Semuanya akan saling tolong dan bantu. 


Penting untuk diketahui bahwa ketika Allah menetapkan 
pembentukan masyarakat yang memiliki sifat adil—sebagai salah satu 
hikmah keberadaan syariat-Nya di dunia, sebenarnya Allah juga telah 
menentukan berbagai cara dan sarana tertentu yang mesti diikuti untuk 
mewujudkannya. Artinya, Allah telah menyiapkan tujuan sekaligus 
sarana bagi kita. Jadi, kita tidak boleh berkata, “Tujuan Islam adalah 
menegakkan keadilan sosial. Asalkan tujuan itu tercapai, kita boleh 
memakai cara dan sarana apa pun yang ada.” Anggapan seperti ini justru 
menyimpang dari tujuan sekaligus sarana yang telah digariskan Allah. 
Tujuan yang diperintahkan Allah agar kita mencapainya takkan dapat 
tercapai kecuali jika kita mengikuti jalan dan sarana yang juga telah 
digariskan-Nya untuk itu. Dalam konteks ini, sejarah dan realitas menjadi 


bukti yang paling kuat. 


Sampai di sini, semua ayat Surah Al-Hasyr harus kita baca lagi. Kita 
mesti merenungkan semua penjelasan Ilahi di dalamnya perihal peristiwa 
Bani Nadhir dan semua kaitannya: kaum Yahudi, kaum munafik, kebijakan 
Rasulullah Saw. dalam masalah harta dan perang, dan seterusnya. Surah 
Al-Hasyr menjadi surah terpenting yang memungkinkan kita untuk dapat 
mengetahui dan mempelajari semua hal terkait peristiwa pengkhianatan 
Yahudi Bani Nadhir.fJ 


la 


Perang Dzat al-Riga' 


Pras Dzat al-Riga' menurut kebanyakan penulis sirah dan 
maghazi, terjadi pada tahun 4 Hijriah, sekitar sebulan setengah 
setelah pengusiran Yahudi Bani Nadhir. Namun, Al-Bukhari dan 
beberapa ahli hadis lainnya berpendapat bahwa Perang Dzit al-Riga” 
terjadi setelah Perang Khaibar meletus. 


Perang Dzit al-Riga” disulut oleh pengkhianatan suku-suku 
Nejd hingga mengakibatkan terbunuhnya tujuh puluh sahabat yang 
ditugaskan Rasulullah Saw. sebagai juru dakwah. Rasulullah Saw. 
bergerak keluar dengan niat memerangi Suku Muharib dan Tsa' lab. Abu 
Dzarr Al-Ghifari mendapat tugas dari Rasulullah Saw. untuk tinggal 
dan mengurus Madinah. Setiba di Nakhl, sebuah daerah di Nejd milik 
Bani Ghathfan, Rasulullah Saw. dan pasukannya mendirikan markas. 
Namun, Allah telah merembeskan rasa gentar dan takut ke dada suku- 
suku pengkhianat itu. Akibatnya, seperti dituturkan Ibnu Hisyam, 
mereka memilih menjauh dari pasukan Muslim, meskipun saat itu 
jumlah mereka cukup banyak. Sehingga, tidak terjadi kontak senjata. 

Lepas dari itu semua, kisah peperangan Dzir al-Riga' mengan- 
dung banyak pelajaran berharga yang mesti kita ketahui sekaligus 
renungkan. Detail kisah peperangan ini telah disebutkan dalam banyak 
riwayat, antara lain: 


350 W DR. Al-Buthy 


Pertama, dalam Shahihain disebutkan dalam sebuah hadis dari 
Abu Musa Al-Asy'ari yang berkata, “Kami pergi bersama Rasulullah 
Saw. dalam satu peperangan. Saat itu kami berenam menunggang 
satu ekor unta secara bergantian. Banyak luka pada kaki kami, juga 
pada kakiku. Bahkan, kuku-kuku kakiku patah. Kami membalut kaki- 
kaki kami yang terluka dengan sobekan kain. Dengan alasan inilah 
peperangan itu kami sebut dengan Dzir al-Riga' (yang memiliki 
banyak sobekan kain), saking banyaknya sobekan kain yang kami 
balutkan ke kaki kami.” Setelah menuturkan hadis ini, Abu Musa Al- 
Asy'ari tampak tidak suka dengan hadis yang dia ceritakan sendiri. 
Barangkali dia tidak suka jika perbuatannya tersebar luas. 


Kedua, Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan bahwa Rasulullah 
Saw. melakukan shalat khauf dalam Perang Dzit al-Riga”. Satu 
kelompok sahabat berbaris bersamanya, sementara satu kelompok 
lain menghadap ke arah musuh. Rasulullah Saw. shalat satu rakaat 
bersama kelompok yang bersamanya, lalu beliau tetap berdiri dan 
mereka menyempurnakan shalatnya masing-masing. Seusai shalat, 
mereka bubar dan berbaris menghadap ke arah musuh. Kelompok 
yang tadinya belum shalat kemudian datang. Rasulullah Saw. shalat 
bersama mereka satu rakaat yang tersisa, lalu beliau tetap duduk dan 
mereka menyempurnakan shalat masing-masing, lalu beliau membaca 
salam.!56 


Ketiga, ketika Rasulullah Saw. dan para sahabat tengah dalam 
perjalanan, mereka beristirahat siang di sebuah lembah yang dipenuhi 





156 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam Shahih-nya (V/53) pada bab “Perang Dzit al-Riga” dan 
oleh Muslim di Shahih-nya pada bab “Shalat khauf.” Imam Muslim menambahkan bahwa 
setelah itu, Rasulullah shalat khauf dua rakaat dengan satu kelompok, lalu shalat dua rakaat 
lagi dengan kelompok yang lain. Jadi, Rasulullah mengerjakan shalat khauf sebanyak empat 
rakaat, sementara para sahabat yang bersamanya kala itu hanya dua rakaat. 


Menurut kami, dua hadis berbeda di atas bisa dibaca sebagai berikut. Rasulullah 
mengerjakan shalat khauf bersama para sahabat tidak hanya sekali, tetapi beberapa kali. 
Pada satu kesempatan, beliau mengerjakannya dengan cara pertama, dan pada kesempatan 
lain ia mengerjakannya dengan cara kedua. Hadis riwayat Muslim di atas juga menunjukkan 
bahwa seorang musafir diperbolehkan menyempurnakan shalat wajib yang empat rakaat 
dan meng-gashar-nya. Pendapat ini dinyatakan oleh Al-Syafi'i, Malik, dan Imam Ahmad, 
tetapi ditentang para pengikut Mazhab Hanafi. 
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pohon “Udhah. Mereka berpencar mencari tempat masing-masing 
untuk berteduh. Rasulullah Saw. sendiri beristirahat di bawah pohon 
Samurah dan beliau menggantungkan pedangnya di salah satu dahan 
pohon tempat beliau berteduh. Jabir mengisahkan, “Ketika kami 
sedang tidur, tiba-tiba Rasulullah Saw. memanggil kami. Kami pun 
segera berdatangan dan kami mendapati seorang Badui tengah duduk 
lemas di dekat Rasulullah Saw. Lalu Rasulullah Saw. berkata, “Orang 
ini menyambar pedangku ketika aku tertidur. Lalu, ketika aku terjaga, 
dia langsung menghunus pedang di tangannya sembari berkata, 
“Siapa yang dapat menolongmu dariku?” “Allah,” jawabku padanya. 
Selanjutnya, beginilah dia sekarang, terduduk di sini.” Meskipun 
begitu, Rasulullah Saw. sama sekali tidak menghukum Badui itu.” 7 
Peristiwa ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari dari Jabir. 


Keempat, Ibnu Ishag dan Ahmad meriwayatkan dari Jabir yang 
menuturkan, “Dalam Perang Dzit al-Rig@?, yang kami ikuti bersama 
Rasulullah Saw., seorang perempuan musyrik terbunuh. Setelah 
Rasulullah Saw. pergi meninggalkan medan perang, suami perempuan 
itu, yang semula tidak ada di sana, datang. Lelaki itu menjumpai 
istrinya telah terbunuh. Maka lelaki itu bersumpah akan berusaha 
sebisa mungkin untuk menumpahkan darah para sahabat. Dia pun 
lalu pergi untuk mengikuti jejak Rasulullah Saw. Setibanya di suatu 
tempat, Rasulullah Saw. berkata, “Siapakah yang akan berjaga malam 
ini untuk kita semua?” Seorang Muhajirin dan seorang Anshar seketika 
maju menawarkan diri dan berkata, “Kami, ya Rasulullah Saw. 
“Jika begitu, berjagalah di mulut syi'b (lembah pegunungan), kata 
Rasulullah Saw. kepada keduanya. Saat itu, Rasulullah Saw. dan para 
sahabat lainnya telah masuk ke syi'b. 


Dalam perjalanan kedua sahabat itu menuju syib untuk berjaga, 
sahabat Muhajirin ditanya sahabat Anshar, “Engkau lebih menyukai 





157 Shahih Al-Bukhari, V/52, 53, 54. 


158 Ibnu Ishag menambahkan, kedua sahabat yang dimaksud adalah “Ammar bin Yasir dan 
Abbad bin Bisyr. 
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berjaga di awal malam ataukah di akhir malam? “Engkau berjagalah 
lebih dahulu,” jawab sahabat Muhajirin sembari mengambil tempat 
untuk berbaring lalu tidur. Adapun sahabat Anshar berdiri dan 
melakukan shalat. 


Tak berapa lama, lelaki musyrik yang bersumpah itu sampai di 
tempat Rasulullah Saw. dan para sahabat berhenti untuk bermalam. 
Saat melihat sahabat Anshar, lelaki itu segera tahu bahwa sahabat itu 
sedang bertugas jaga. Ia segera melepaskan anak panah dan langsung 
mengenai tubuh sahabat Anshar. Anak panah itu tepat mengenai 
sasaran, menancap di tubuh sahabat Anshar. Ia tetap melanjutkan 
shalatnya, sembari mencabut anak panah itu. Melihat kejadian itu, 
lelaki musyrik itu melepaskan anak panah kedua, yang juga tepat 
sasaran. Lagi-lagi, Sahabat Anshar itu tetap melanjutkan shalatnya 
sembari mencabut anak panah dari tubuhnya. Anak panah ketiga 
pun dilepaskan dan juga tepat mengenai sasaran. Untuk kali ketiga, 
sahabat Anshar mencabut anak panah yang menancap di tubuhnya, lalu 
rukuk dan sujud. Saat itulah ia membangunkan temannya, “Duduklah. 
Sekarang giliranmu berjaga. Aku sudah bertahan sedari tadi.” Sahabat 
Muhajirin seketika bangkit dari tidurnya. Ketika mengetahui ada dua 
sahabat Rasulullah Saw. yang bertugas jaga, lelaki musyrik itu segera 
kabur. Apalagi keberadaannya sudah diketahui. 


Sahabat Muhajirin terkejut melihat tubuh temannya berlumuran, 
“Subhinallih. Mengapa engkau tidak membangunkanku saat anak 
panah pertama mengenaimu?” Sahabat Anshar menjawab, “Saat itu 
aku sedang membaca sebuah surah Al-Ouran dan aku tidak ingin 
memutusnya. Lalu, saat anak-anak panah lainnya mengenaiku, aku 
rukuk dan memberitahumu. Demi Allah, andai tak takut mengabaikan 
perintah Rasulullah Saw. untuk menjaga tempat ini, pasti aku sudah 
mati sebelum memutus shalatku.””!5 





159 Hadis ini diriwayatkan oleh Ahmad, Al-Thabari, dan Abu Dawud dari Ibnu Ishag, dari 
Shidgah bin Yasar, dari “Ugail bin Jabir, dari Jabir bin Abdullah. 
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Kelima, Al-Bukhari dan Muslim, juga Ibnu Sa'd dalam Thabagit- 
nya dan Ibnu Hisyam dalam sirah-nya meriwayatkan bahwa Jabir bin 
Abdullah mengisahkan cerita: 

“Aku pergi bersama Rasulullah Saw. dalam Perang Dzit al-Rigd” 
dengan mengendarai untaku yang lemah. Ketika dalam perjalanan 
pulang, aku membiarkan rombongan berlalu pergi lebih dahulu. 
Aku tetap berada di bagian belakang hingga terlihat Rasulullah Saw. 
“Mengapa engkau di belakang, Jabir?” tanya Rasulullah Saw. Aku 
menjawab, “Untaku inilah penyebabnya, ya Rasulullah Saw.' Beliau 
berkata, “Jerumkan untamu.' Aku kemudian menjerumkan untaku 
dan beliau juga menjerumkan untanya. Beliau lalu berkata, “Berikan 
tongkat di tanganmu kepadaku.? Aku mengulurkan tongkatku. Setelah 
menerima tongkatku, beliau memukul untaku beberapa kali, lalu 
berkata, “Sekarang, naiklah.' Aku pun menaiki untaku yang lemah 
itu. Demi Zat yang mengutus rasul-Nya dengan kebenaran, untaku 
tiba-tiba berlari kencang hingga sanggup menyalip unta beliau. 


Kemudian, Rasulullah Saw. berkata kepadaku, “Maukah engkau 
menjual untamu ini kepadaku, Jabir?” “Bahkan, aku lebih suka 
memberikannya kepadamu,” jawabku. “Tidak. Jual sajalah untamu,” 
kata beliau. Aku berkata, Jika begitu, menawarlah.” Rasulullah Saw. 
berkata, “Bagaimana jika aku beli dengan harga satu dirham?” Aku 
menyahut, “Belum bisa, aku masih rugi.” “Bagaimana jika dengan 
harga dua dirham?” tawarnya. “Belum bisa,” jawabku singkat. 
Beliau menawar lagi hingga mencapai harga satu ugiyah. Lalu Aku 
berkata, “Apakah engkau sudah rela membelinya dengan harga itu, 
ya Rasulullah Saw.?' Rasulullah Saw. menjawab, “Ya.” Jika begitu, 
unta ini milikmu,” kataku. 


Rasulullah Saw. kemudian bertanya, “Sudahkah engkau menikah, 
Jabir? “Sudah,” jawabku. “Dengan seorang janda ataukah perawan?” 
“Dengan janda, ya Rasulullah Saw.,' jawabku. Rasulullah Saw. 
masih bertanya, “Mengapa engkau tidak menikahi perawan saja 
agar engkau bisa saling bercanda?' Aku menjawab, “Ya Rasulullah 
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Saw., ayahku syahid di Perang Uhud dan meninggalkan enam anak 
perempuan. Aku menikahi janda karena ingin mereka semua terurus 
dengan baik.” Beliau berkata, “Engkau sudah bertindak benar, insya 
Allah. Nanti, setibanya kita di Shirar'8, kita akan memerintahkan 
penyembelihan unta dan hari itu kita akan berhenti sejenak di sana. 
Dia (istri Jabir) akan mendengar kedatangan kita dan menyiapkan 
bantal-bantal sandaran miliknya.' Jabir menyahut, “Demi Allah, 
kami tidak mempunyai bantal-bantal sandaran, ya Rasulullah Saw.” 
Rasulullah Saw. berkata, “Bantal-bantal itu pasti akan ada. Jadi, jika 
engkau sudah sampai di sana, bersikap baik dan lemah lembutlah.? 

(Jabir melanjutkan | 

Setiba kami di Shirar, Rasulullah Saw. memerintahkan untuk 
memotong unta. Hari itu, kami berhenti sejenak di sana. Ketika hari 
beranjak petang, kami dan Rasulullah Saw. sudah berada di Madinah. 
Pagi hari berikutnya, aku (Jabir) menuntun untaku menuju rumah 
Rasulullah Saw. Aku menjerumkannya tepat di depan pintu rumah, 
lalu aku duduk di masjid dekat sana. Ketika keluar rumah dan melihat 
untaku, Rasulullah Saw. bertanya kepada para sahabat yang ada di 
situ, “Unta siapa ini? “Tadi unta ini dibawa Jabir, ya Rasulullah 
Saw.,” jawab mereka. Rasulullah Saw. bertanya, “Lalu, di mana Jabir 
sekarang?” Tak lama berselang, aku dipanggil menghadap. “Wahai 
anak saudaraku, bawa kembali untamu, ia milikmu,” kata Rasulullah 
Saw. kepadaku. Setelah itu, beliau memanggil Bilal dan berkata 
kepadanya, “Pergilah bersama Jabir dan beri dia satu ugiyah.” Aku 
pun pergi bersama Bilal yang lantas memberiku uang satu ugiyah 
dan menambahnya sedikit lagi. Demi Allah. Unta itu tumbuh besar 
bersamaku dan kandangnya bisa dilihat dari rumah kami.!! 





160 Sebuah daerah di pinggiran Madinah. 

161 Redaksi kisah seperti ini diriwayatkan oleh Ibnu Ishag, sama seperti yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Hisyam dalam Sirah-nya. Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dengan redaksi sedikit 
berbeda . 
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Petikan Pelajaran 





Setelah membaca uraian di atas, kita akan mempelajari beberapa 


pendapat historis tentang peperangan Dzat al-Rigd'. 


Pada halaman-halaman terdahulu telah kami singgung pendapat 
kebanyakan ulama sirah dan maghdizi tentang Perang Dzit al-Rig@'. 
Mereka bersepakat bahwa Perang Dzat al-Rigd' terjadi sebelum Perang 
Khaibar. Kebanyakan dari mereka cenderung kepada pendapat yang 
menyatakan bahwa Perang Dzit al-Rigg” terjadi setelah peristiwa 
pengkhianatan Bani Nadhir pada 4 Hijriah. Namun, beberapa ulama, 
semisal Ibnu Sa'd dan Ibnu Hibban, berpendapat bahwa Perang Dzit 
al-Rigg' terjadi pada 5 Hijriah. 

Pendapat berbeda dikemukakan Al-Bukhari dalam Shahih-nya. 
Menurutnya, Perang Dzit al-Rigg” terjadi setelah Perang Khaibar. 
Namun, anehnya, dalam kitabnya, Al-Bukhari membahas Dzit al-Rigg” 
sebelum pembahasan Perang Khaibar. Pendapat Al-Bukhari ini disetujui 
Al-H@fizh Ibnu Hajar. Dalilnya, shalat khauf disyariatkan pada Perang 
Dzit al-Rigg', sementara Rasulullah Saw. tidak mengerjakannya pada 
Perang Khandag. Sementara pada Perang Khandag Rasulullah Saw. 


malah menggadha shalatnya. 


Ibnu Hajar menyodorkan hadis riwayat Abu Musa Al-Asy'ari dalam 
Shahihain sebagai dalil yang lain, yaitu ketika Abu Musa mengisahkan 
kaki-kaki para sahabat yang penuh luka dalam perjalanan Perang Dzat 
al-Riga', lalu mereka membalutnya dengan banyak sobekan kain. Ketika 
menceritakan kisah itu Abu Musa Al-Asy'ari baru kembali dari Habasyah 


setelah Perang Khaibar. 


Ibnu Al-Gayyim melihat masalah ini semakin tidak jelas dengan 


dipaparkannya dalil-dalil tersebut. Lalu dia menyimpulkan, “Ini 
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menunjukkan bahwa Perang Dzat al-Rigg' kemungkinan terjadi setelah 
Perang Khandag.”162 


Menurut kami, Perang Dzdt al-Rigg' terjadi sebelum Perang Khandag. 
Alasannya sebagai berikut. Dalam sebuah hadis sahih disebutkan, Jabir 
meminta kepada Rasulullah Saw. agar diizinkan pulang saat Perang 
Khandag meletus, lalu Jabir mengabari istrinya perihal kelaparan 
yang mendera Rasulullah Saw. dan para sahabat. Hadis ini kemudian 
menyebut soal makanan yang dibagi-bagikan kepada Rasulullah Saw. 
dan para sahabat, juga perkataan Rasulullah Saw. kepada istri Jabir, 
“Makanlah ini dan bagikan sisanya kepada orang-orang karena mereka 
tengah kelaparan.” Dalam Shahfhain juga disebutkan kisah Rasulullah 
Saw. yang bertanya kepada Jabir saat Perang Dzit al-Rigg' terjadi, 
“Sudahkah engkau menikah?” “Sudah, ya Rasulullah Saw.” jawab Jabir. 
Itu berarti, waktu itu Rasulullah Saw. sama sekali belum mengetahui 
ihwal pernikahan Jabir. Ini jelas-jelas menunjukkan bahwa Perang 
Dzat al-Riga' terjadi sebelum Perang Ahzab (Khandaa), juga tentu saja 
sebelum Perang Khaibar. 


Sayangnya, kami tak pernah mendapati satu ulama pun meng- 
gunakan dalil-dalil ini, baik yang menyetujui Perang Dzit al-Rigg' pecah 
sebelum Perang Ahzab, ataupun yang berpendapat sebaliknya. Namun, 
bagaimanapun juga, dalil-dalil yang kami kemukakan tadi hampir tak 


terbantahkan dan membenarkan pendapat kami. 


Adapun dalil yang dikemukakan Ibnu Hajar—Rasulullah Saw. tidak 
melaksanakan shalat khauf saat Perang Ahzab, tetapi menundanya 
(gadhd), barangkali alasan Rasulullah Saw. adalah karena pada saat 
itu perang anak panah antara pasukan Muslim dan pasukan musyrik 
sedang berkecamuk sehingga tak memungkinkan mereka untuk sekadar 
melaksanakan shalat. Atau, mungkin juga saat Perang Ahzab posisi musuh 
berada di arah kiblat, sementara ketika Rasulullah Saw. melaksanakan 


shalat khauf di Perang Dzit al-Rigg' posisi musuh berada di arah selain 





162 Lihat: Fath al-Barf (VII/294), Uyin al-Atsar (11/53), dan Zaid al-Ma'Gd (11/111). 
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kiblat. Atau, kemungkinan ketiga, boleh jadi Rasulullah Saw. melakukan 
itu (menunda shalat) untuk menjelaskan hukum diperbolehkannya 


meng-gadha shalat yang terlewat karena alasan apa pun. 


Mengenai dalil lain yang dikemukakan Ibnu Hajar, yakni hadis 
riwayat Abu Musa Al-Asy'ari, bisa dijelaskan dengan sebuah riwayat yang 
banyak dikutip oleh ulama sirah dan maghdzi bahwa yang dimaksudkan 
Abu Musa Al-A'syari adalah perang lain yang juga bernama Dzit al-Riggd”. 
Ini tampak dari penuturannya, “Kami pernah pergi bersama Rasulullah 
Saw. dalam satu peperangan. Saat itu, kami berenam dengan seekor 
unta yang kami tunggangi secara bergantian ...” Padahal, Perang Dzit 
al-Rigg' yang tengah kita bahas, pasukan Muslim berjumlah jauh lebih 


banyak dari enam orang. 


Penjelasan seperti ini pernah disanggah oleh Ibnu Hajar . Namun, 
menurut kami kurang tepat untuk memaparkannya secara detail di 
sini. Pasalnya, pendapat ulama sirah dan maghdazi telah dikukuhkan 
kesahihannya oleh dalil-dalil gath'7, di antaranya hadis Jabir tentang 
kedua perang (Dzit al-Rigg' dan Khandag) yang telah kami uraikan 
sebelum ini. 


Pada lembaran lain, insya Allah akan kami jelaskan masalah 
penundaan shalat khauf yang dilakukan Rasulullah Saw. sewaktu Perang 


Khandag, juga segala aspek hukum yang terkait dengan itu. 


Meski Perang Dzit al-Rigd” tidak sampai menimbulkan kontak 
senjata antara pasukan Muslim dan pasukan musyrik, tetapi perang ini 
menyimpan banyak peristiwa penting untuk kita kaji dan renungkan. 
Setidaknya Lima peristiwa penting telah kami kemukakan di awal. Kali 


ini, kita akan mengupasnya satu per satu. 


Pertama: Penyebutan perang ini dengan nama Dzit al-Rigg' yang 
dijelaskan oleh Abu Musa Al-Asy'ari dalam hadis riwayat Al-Bukhari- 
Muslim. Dalam hadis ini, tergambar jelas betapa beratnya cobaan yang 


mesti dipikul para sahabat dalam menyampaikan risalah Tuhan dan 
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berjihad di jalan-Nya. Hadis ini juga memberi gambaran yang gamblang 
bahwa betapa fakir keadaan mereka. Bukan saja mereka tidak memiliki 
harta, bahkan tunggangan mereka untuk berjihad hanyalah seekor 
unta yang ditunggangi secara bergantian enam atau tujuh orang dalam 
menempuh perjalanan jauh dan sarat rintangan. Namun, kemiskinan 
tidak serta-merta menghalangi mereka untuk tetap bertugas, yakni 
mendakwahkan agama Allah dan berjihad di jalan-Nya. Demi tugas 
ini, mereka rela menanggung semua resiko dan memikul semua beban 
yang ada. Kaki-kaki mereka terluka akibat perjalanan jauh mengarungi 
padang pasir dan kerikil tajam, bahkan kuku-kuku mereka tanggal akibat 
tersandung bebatuan keras. Darah pun mengalir dari kaki mereka, 
sementara mereka tidak mempunyai apa-apa selain sobekan-sobekan 
kain yang dibalutkan lapis demi lapis. Meski begitu, tak sedikitpun 
mereka merasa lemah, patah semangat, atau menyerah di hadapan tugas 
agung yang Allah pikulkan di pundak mereka semenjak mereka menjadi 
Muslim. Mereka benar-benar cerminan firman Allah, Sesungguhnya 
Allah telah membeli dari orang-orang mukmin diri dan harta mereka 
dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka berperang di jalan 
Allah, lalu mereka membunuh atau terbunuh .... (OS Al-Taubah (9|: 111). 


Lihatlah, bagaimana Abu Musa Al-Asy'ari membenci dirinya sendiri 
karena telah menceritakan semua itu. Padahal ia menceritakan semua 
itu karena ia ditanya tentang sebab perang ini disebut Dzat al-Riga'. Abu 
Musa Al-Asy'ari membenci dirinya karena ia merasa telah menyebarkan 


satu amal yang balasannya ia harapkan dari Allah semata. 


Sikap Abu Musa Al-Asy'ari ini, sebagaimana dikatakan Imam Al- 
Nawawi, menunjukkan bahwa seorang Muslim hendaknya menutup 
rapat-rapat amal salihnya, juga semua kesulitan yang ia alami ketika 
menjalankan ketaatan kepada Allah. Ia hendaknya tidak memamerkan 
amal salehnya kecuali demi kemashlahatan, seperti untuk menjelaskan 


hikmah dari perbuatannya, untuk mengajak orang lain agar meneladani 
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amalnya itu, dan sebagainya. Dalam konteks inilah kita bisa memahami 
alasan ulama-ulama salaf menceritakan sebagian amal salih mereka.18? 


Kedua: Shalat yang Rasulullah Saw. dan para sahabat lakukan secara 
berjamaah dalam Perang Dzit al-Rigg' menjadi dasar utama pensyariatan 
shalat khauf. 


Shalat khauf dikerjakan dengan dua cara. Saat posisi musuh berada 
pada arah kiblat dan saat posisi musuh berada pada arah selain kiblat. 
Pada Perang Dzit al-Rigd' Rasulullah Saw. menggunakan cara kedua 
ini saat mengerjakan shalat khauf. Dalam keadaan, waktu shalat telah 
tiba, posisi musuh berada di beberapa arah, dan khawatir pihak musuh 
dapat mengawasi gerakan pasukan Muslim dari jauh. Lalu, khawatir 
ketika pasukan Muslim terlihat membelakangi posisi mereka dan sibuk 
mengerjakan shalat, mereka memiliki kesempatan menyerang habis- 
habisan. 


Atas pertimbangan itu, Rasulullah Saw. mengerjakan shalat bersama 
satu kelompok sahabat, sementara satu kelompok lain mengawasi 
gerakan musuh dari berbagai arah. Ketika Rasulullah Saw. menyelesaikan 
separuh shalat, yaitu satu rakaat, kelompok yang bersamanya segera 
menyempurnakan rakaat keduanya masing-masing, sementara 
Rasulullah tetap menanti pada rakaat kedua. Seusai shalat, mereka 
bubar dan langsung menempati posisi yang sebelumnya ditempati 
teman-temannya yang belum shalat. Lalu, kelompok yang belum shalat 
datang berbaris di belakang Rasulullah Saw. Rasulullah Saw. kemudian 
shalat bersama mereka dalam satu rakaat tersisa. Selanjutnya, mereka 
menyempurnakan shalat masing-masing, sementara Rasulullah Saw. 
duduk menunggu, kemudian mereka mengucap salam mengikuti 


Rasulullah Saw. 





163 Lihat: Al-Nawawi Gala Shahih Muslim, X11/197, 198. 
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Ada dua alasan mengapa mereka memilih mengerjakan shalat khauf 
seperti ini, padahal mereka dimungkinkan shalat dalam dua gelombang 


jamaah. 


1. Niat mereka untuk bisa bermakmum di belakang Rasulullah 
Saw., dan itu sebuah keutamaan yang tak boleh dilewatkan. 


2. Anjuran mendirikan jamaah tunggal sebisa mungkin. Tindakan 
satu kaum yang membagi diri mereka menjadi beberapa jamaah 
berbeda dalam pelaksanaan satu shalat adalah makruh, kecuali 


dalam keadaan darurat. 


Beberapa tokoh Mazhab Hanafi hanya mengakui alasan yang pertama. 
Sebab itu, mereka berpendapat, tidak ada alasan yang bisa diterima 
untuk mempertahankan alasan kedua shalat khauf sepeninggal 


Rasulullah Saw. 


Ketiga: Seorang musyrik yang mengambil pedang Rasulullah Saw. 
sewaktu dia tengah tidur di bawah pohon adalah kisah yang benar-benar 
terjadi dan faktual. Kisah ini menunjukkan penjagaan dan perlindungan 
Allah kepada utusan-Nya. Kisah kejadian-kejadian luar biasa yang 
dianugerahkan Allah kepada Nabi-Nya ini juga membuat kita semakin 
yakin dan mantap atas kenabian Muhammad Saw. Dalam kacamata 
normal, seharusnya amat mudah bagi orang musyrik itu—yang sudah 
menggenggam pedang, dan mengangkatnya di atas tubuh Rasulullah 
Saw. yang tengah tidur pulas—untuk menebaskan pedangnya dan 


membunuh Rasulullah Saw. 


Kondisi diri dan kesempatan emas yang dia miliki terlihat 
gamblang dari perkataannya kepada Rasulullah Saw., “Siapa yang dapat 
menolongmu dariku?” Lalu, apa yang sebenarnya terjadi setelah itu 
hingga dia gagal membunuh Rasulullah Saw.? Tak lain adalah pertolongan 
dan perlindungan Allah kepada Rasul-Nya yang sebenarnya terjadi, dan 
itu tidak penah diduga dan disangka oleh orang musyrik itu. Pertolongan 


Allah telah membuat dada orang musyrik itu disergap rasa gentar dan 
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takut, membuat tubuhnya gemetar hingga pedang di genggamannya 
terlepas dan jatuh ke tanah, lalu terduduk lemas di hadapan Rasulullah 


Saw. 


Poin paling penting yang mesti kita ketahui dari kejadian ini adalah 
pemenuhan janji Allah kepada Rasul-Nya yang tersurat dalam firman, 
Dan Allah menjagamu dari (gangguan) manusia (OS Al-MS'idah (SJ: 67). 
Maksud 'ishmah (keterjagaan) di sini bukan berarti Rasulullah Saw. tidak 
tersentuh dari gangguan atau permusuhan kaumnya. Sebab, itu sudah 
menjadi sunnatulldh bagi seluruh hamba-Nya. Namun, “keterjagaan” 
yang dimaksud ialah Rasulullah Saw. tidak tersentuh oleh tangan orang- 
orang yang mencoba membunuhnya dan “membunuh” dakwah Islam 


yang beliau diutus untuk menyampaikannya. 


Keempat: Penyebutan kisah Jabir bersama Rasulullah Saw., lalu per- 
cakapan yang terjadi di antara keduanya dalam perjalanan pulang 
menuju Madinah. Meskipun tidak memiliki keterkaitan langsung dengan 
Perang Dzit al-Rigg', kisah ini memberi kita satu gambaran utuh dan 
rinci tentang perilaku Rasulullah Saw. terhadap para sahabat, juga semua 
hal yang menyangkut keluhuran budi pekertinya, seperti kelembutannya 
dalam bergaul, kesantunannya dalam bertutur kata, kejenakaannya 
dalam bercakap-cakap, dan kecintaannya yang tulus terhadap para 
sahabat. 


Jika kisah Jabir yang sudah kami ceritakan sebelumnya direnungkan 
baik-baik, anda pasti mengerti mengapa Rasulullah Saw. sangat berempati 
atas cobaan yang mengitari keluarga Jabir bin Abdullah. Ayahnya syahid 
di Perang Uhud, dan dia—sebagai anak sulung—terpaksa menjadi tulang 
punggung keluarga yang harus mengurusi saudari-saudari kecilnya, 
sementara dia hanya seorang fakir dan tidak punya banyak harta. 

Rasulullah Saw. seolah ikut merasakan apa yang dialami Jabir yang 
tertinggal di belakang rombongan akibat untanya yang kurus lagi lemah, 


sebagai gambaran kondisi kehidupannya secara umum. (Merupakan 
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kebiasaan Rasulullah Saw., setiap kali melakukan perjalanan bersama 
para sahabat, beliau selalu memeriksa seluruh anggota rombongan dan 
menghibur mereka). Kali itu, ketika sedang melakukan kebiasaannya 
Rasulullah Saw. bertemu Jabir. Rasulullah Saw., yang kemudian hanya 
berjalan dengan Jabir, leluasa menghiburnya dengan canda dan tutur 
kata yang lembut. 


Rasulullah Saw. mengutarakan niatnya membeli unta Jabir. Padahal 
sebenarnya, beliau hanya ingin meringankan beban Jabir melalui itu. 
Lalu, beliau juga menanyai Jabir soal istri dan keluarganya dengan penuh 
canda yang santun. Mendukungnya dalam memilih istri seorang janda. 
Setelah itu, beliau menghibur Jabir dengan mengatakan bahwa mereka 
akan singgah beberapa saat ketika sudah berada dekat Madinah supaya 
penduduk Madinah mendengar kedatangan mereka, juga supaya istrinya 
bisa bersiap-siap menyambutnya dengan berhias dan menyiapkan rumah 
berikut segala perabot dan bantal sandarannya. Jabir tiba-tiba terhanyut 
dalam tutur-kata Rasulullah Saw. dan menyahut, “Demi Allah, kami tidak 
mempunyai bantal-bantal sandaran, ya Rasulullah Saw.” Rasulullah Saw. 


menjawab, “Bantal-bantal itu pasti akan ada.” 


Ini satu gambaran menakjubkan dari kelembutan bergaul, kesan- 
tunan bertutur kata, dan kejenakaan manis yang diperagakan Rasulullah 
Saw. bersama para sahabat. Kita memang tidak ditakdirkan melihat 
Rasulullah Saw. secara fisik dan duduk bersamanya di satu majelis, 
atau ikut menyertai peperangan dan perjalanannya. Namun, kita bisa 
mengganti itu semua dengan membaca sirah-nya dan berita-berita 
luhur tentangnya. Kita pasti mendamba bisa melihat Rasulullah Saw. 
yang tidak pernah kita temui secara fisik, mendamba bisa mengikuti 
majelis-majelisnya yang kisahnya hanya dapat kita dengar dan menyertai 
peperangannya yang ceritanya hanya dapat kita baca. Ya Allah, berilah 
kami pengganti itu semua dengan bisa menjumpainya di surga abadi-Mu 
nanti. Persiapkanlah diri kami untuk itu dengan memberi kami taufik 


agar tetap bisa berpegang pada petunjuk dan mengikuti jejaknya dalam 
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memikul semua beban di jalan agama-Mu dan dalam menerapkan 
syariat-Mu. 


Kelima: Setiap Muslim harus merenungkan dalam-dalam kisah dua 
sahabat yang ditugaskan Rasulullah Saw. berjaga-jaga di syi'b (lembah 
pegunungan), supaya ia dapat memahami karakter jihad Islam 


sesungguhnya dan bagaimana cara para sahabat mempraktikkannya. 


Jihad bukan gerakan yang didasarkan pada asas perlawanan semata. 
Pemahaman jihad seperti ini harus dibuang jauh-jauh dari pikiran setiap 


Muslim, meskipun hanya sesaat. 


Jihad—yang diajarkan Rasulullah Saw. kepada para sahabatnya 
dan yang mereka pahami dari pengajaran beliau—adalah ibadah agung 
yang mempertautkan seluruh eksistensi Muslim dengan Sang Pencipta 
dalam suasana penuh kekhusyukan, pengharapan, dan kepasrahan total 
kepada-Nya. Bagi seorang mukmin, tidak ada saat yang membuatnya 
lebih dekat dengan Tuhannya selain saat ia sedang mencoba melepaskan 


dunia dan menghadapkan wajah ke arah kematian dan kesyahidan. 


Sebab itu, sangatlah wajar bila sahabat Anshar itu (Abbad bin 
Bisyr), saat melaksanakan tugas jaga malam, menyibukkan diri dengan 
bersimpuh penuh kekhusyukan di hadapan Tuhannya. Seluruh pe- 


rasaannya larut dalam munajat kepada-Nya lewat ayat-ayat Al-Ouran. 


Sangat wajar pula bila sahabat Anshar itu sama sekali tidak 
memedulikan anak panah yang melesat cepat mengenai tubuhnya, 
tidak pula anak panah kedua dan seterusnya. Sebab, saat itu, seluruh 
sisi kemanusiaannya hanyut oleh perasaannya yang tercurah kepada 
Tuhan semata. Dirinya telah tenggelam dalam kenikmatan munajat 


antara hamba dan Penciptanya. 


Bahkan, ketika sisi kemanusiaannya telah kembali dan mulai 
memperhatikan tubuhnya yang terluka terkena anak panah, hal itu tidak 
lantas membuatnya kesakitan. Bukan rasa sakit yang beliau pikirkan, 


melainkan tanggung jawab yang telah dipercayakan Rasulullah Saw. 
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kepadanya. Beliau khawatir bila tanggung jawab tersebut lepas dari 
tangannya. Kekhawatiran inilah yang memaksanya membangunkan 


temannya untuk melanjutkan tugas menjaga mulut syi'b. 


Saudaraku, renungkanlah perkataan sahabat Anshar itu, “Demi 
Allah, andai aku tidak takut mengabaikan tempat yang diperintahkan 
Rasulullah Saw. untuk aku jaga, aku pasti sudah mati sebelum aku 


memutus atau menyelesaikan shalatku.” 


Itulah karakter jihad yang pelakunya dijanjikan kemenangan dan 
kejayaan oleh Allah, sekuat dan sebesar apa pun kekuatan musuh yang 
mereka hadapi. 

Lalu, bandingkan jihad seperti itu dengan “jihad” lain yang sering 
kita banggakan nama dan slogannya hari ini! Bandingkanlah keduanya, 
dan Anda pasti dapat memahami keadilan Allah di muka bumi dan 
mengerti bahwa Allah tidak pernah menzalimi manusia sedikit pun, 
tetapi manusia-lah yang menzalimi diri mereka sendiri. 


Lalu, tengadahkanlah kedua tangan Anda ke langit, memohon 
perkenan Alllah agar tidak membinasakan kita semua akibat perbuatan 
orang-orang sesat. Berusahalah meneteskan air mata dalam memohon. 
Semoga dengan penghambaan dan ketundukan total kita di hadapan- 
Nya, segala bencana yang pantas kita dapatkan akibat keteledoran kita 


dan keburukan perbuatan kita tidak ditimpakan-Nya.IJ 


|. 


Perang Bani Mushthalig 
(Perang Muraisi”) 


Pras Bani Mushthalig terjadi pada 6 Hijriah menurut sebagian 
ulama sirah termasuk di dalamnya Ibn Ishag. Namun, mayoritas 
ulama sirah menegaskan, dan ini yang sahih, perang ini terjadi pada 
Sya'ban tahun 5 Hijriah. Dalil terkuat yang berpendapat terjadi pada 
Sya'ban tahun 5 Hijriah adalah bahwa Sa'd bin Mu'adz saat perang 
ini meletus masih hidup, ia juga ikut menceritakan kisah hadits al-ifki 
(berita dusta) yang akan kami uraikan pada lembaran selanjutnya, 
Insya Allah. Padahal, Sa'd bin Mu'adz wafat pada Perang Bani 
Ouraizhah, akibat luka yang diperolehnya sewaktu Perang Khandag. 
Adapun Perang Bani Guraizhah sendiri terjadi pada 5 Hijriah. Jadi, 
jika pendapat Ibnu Ishag di atas benar, bagaimana mungkin Sa'd bin 
Mu'adz hidup lagi setahun setelah kematiannya?!!8 


Perang ini dipicu oleh tersiarnya kabar bahwa Bani Mushthalig 
akan menyerang Madinah di bawah pimpinan Al-Harits bin Dhirar. 
Ketika mendengar kabar ini, Rasulullah Saw. langsung bergerak 
hingga berhadap-hadapan dengan mereka di mata air bernama 
Muraisi'. Kedua belah pihak saling menebaskan pedang. Berkat 





164 Untuk mengetahui rincian dalil mengenai hal ini, pembaca bisa lihat Fath al-Bari (VII/304), 
Zad al-Ma'Gd karya Ibnu Al-Oayyim (II/122), dan “Uyin al-Atsar karya Ibnu Sayyidunnis 
(11/93). 
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pertolongan Allah, Bani Mushthalig kalah dan banyak yang tewas. 
Lalu, Rasulullah Saw. membagikan empat perlima harta rampasan 
perang (ganimah) untuk pasukan Muslim. Untuk prajurit pejalan kaki 
mendapat satu bagian dan prajurit berkuda mendapat dua bagian dari 
ghanimah yang dibagikan.! 

Dalam perang ini, banyak orang munafik yang ikut serta di barisan 
pasukan Muslim, yang dalam sejumlah peperangan sebelumnya enggan 
berpartisipasi. Karena, kali ini mereka yakin pasukan Muslim akan 
memenangkan pertempuran ini sehingga mereka dapat memperoleh 
harta rampasan perang. Ketamakan mereka inilah yang menjadi alasan 
utama mengikuti peperangan ini. 


Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari dua jalur berbeda 
bahwa beberapa sahabat pernah menanyakan hukum “az! (menge- 
luarkan sperma di luar sewaktu senggama) kepada Rasulullah Saw., 
saat ia membagi-bagikan ganimah budak perempuan seusai perang 
Bani Mushthalig. Rasulullah Saw. menjawab, “Tidak berdosa bagi 
kalian jika melakukannya. Hingga Hari Kiamat nanti, tidak ada satu 
jiwa pun yang ditetapkan ada kecuali pasti akan ada.” 


Ibnu Sa'd dalam Thabagit-nya dan Ibnu Hisyam dalam Sirah-nya 
meriwayatkan, seorang budak milik Umar bin Khaththab bernama 
Jahjah bin Sa'id Al-Ghifari terlibat pertikaian dengan Sinan bin 
Wabar Al-Juhani. Keduanya termasuk rombongan pasukan Rasulullah 
Saw. yang tengah singgah di mata air Muraisi', seusai perang Bani 
Mushthalig. Keduanya hampir saling bunuh. Al-Juhani berteriak, 
“Hai orang-orang Anshar, bantulah aku!” Jahjah tak mau kalah dan 
berteriak, “Hai orang-orang Muhajirin, bantulah aku!” Saat mendengar 
perkelahian ini, Abdullah bin Ubay bin Salul seketika marah dan 
berkata kepada para pengikutnya, “Apa yang mereka lakukan? Mereka 
sudah menyaingi dan mengungguli jumlah kita di negeri kita sendiri. 
Demi Allah, apa yang terjadi di antara kita dan orang-orang Muslim 





165 Thabagit Ibn Sa'd, 111/106 dan Sirah Ibn Hisyam, 11/290. 
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Ouraisy ini tak ubahnya seperti pepatah, “Gemukkan anjingmu, 
ia pasti akan menerkammu.' Demi Allah, jika kita telah sampai di 
Madinah, orang yang kuat pasti akan mengusir yang lemah.” 


Perkataan Abdullah bin Ubay ini ternyata didengar Zaid bin Argam 
yang langsung pergi menemui Rasulullah Saw. dan mengadukan 
perihal ini. Umar, yang saat itu tengah bersama Rasulullah Saw., 
menyahut, “Ya Rasulullah Saw., perintahkanlah Abbad bin Bisyr 
untuk membunuh orang itu (Abdullah bin Ubay).” Rasulullah Saw. 
berkata, “Bagaimana jika nanti orang-orang akan bergunjing 
bahwa Muhammad telah membunuh sahabatnya sendiri?! Tidak! 
Perintahkan saja semua orang untuk melanjutkan perjalanan.” Meski 
bukan kebiasaan Rasulullah Saw. melanjutkan perjalanan pada waktu 
seperti itu, semua kaum Muslim tetap diperintahkan untuk bergerak. 


Rasulullah Saw. dan rombongan terus berjalan hingga petang, 
kemudian malam berlalu dan pagi hari berikutnya menjelang. 
Keesokan harinya, Rasulullah Saw. memerintahkan mereka untuk 
terus bergerak hingga terik matahari menyengat. Akhirnya, mereka 
semua roboh mencium tanah, dan tidur terlelap karena kelelahan. 
Rasulullah Saw. sengaja melakukan itu agar mereka tidak sibuk 
mempergunjingkan perkataan Abdullah bin Ubay sehari sebelumnya. 


Kejadian ini menjadi sebab turunnya surah Al-Munafigin yang 
membenarkan perkataan Zaid bin Argam tentang Abdullah bin Ubay 
bin Salul. Mereka berkata, “Sungguh, jika kita telah kembali ke 
Madinah (dari perang Bani Mushthalig), pastilah orang yang kuat 
akan mengusir orang yang lemah dari sana.” Padahal, kekuatan 
itu hanyalah bagi Allah, Rasul-Nya, dan bagi orang-orang mukmin, 
tetapi orang-orang munafik itu tidak mengetahui (Al-Munafigiin (631: 
8). 





166 Kisah dalam bentuk penuturan seperti ini diriwayatkan Ibnu Ishag secara mursal. Kisah 
lebih ringkas dari ini diriwayatkan Ibnu Sa'd, juga oleh Al-Baihagi dari Jabir, Ahmad dan Ibnu 
Jarir dari Zaid bin Argam, dan Ibnu Abi Hatim dari 'Amr bin Tsabit Al-Anshari. Semua riwayat 
ini memiliki rincian kisah hampir sama dan kesimpulan yang sama persis, kecuali riwayat 
mursal Ibnu Ishag yang memiliki sanad bersambung. Lihat: Ibnu Katsir (IV/370), Tarikh Ibnu 
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Setiba rombongan pasukan Muslim di Madinah, Abdullah bin 
Abdullah bin Ubay datang menemui Rasulullah Saw. dan berkata, 
“Aku mendengar kabar bahwa engkau ingin membunuh ayahku atas 
ucapannya. Jika kabar itu benar, perintahkanlah aku untuk membunuh 
ayahku sendiri. Aku akan membawa kepalanya yang telah terpenggal 
ke hadapanmu. Demi Allah, semua orang Khazraj tahu bahwa tidak 
ada seorang anak pun yang lebih berbakti kepada orang tuanya 
dibanding aku. Jika engkau sampai memerintahkan orang lain untuk 
membunuh ayahku, aku khawatir akan kehilangan kendali saat aku 
melihat pembunuh Abdullah bin Ubay berkeliaran di antara khalayak 
sehingga aku membunuhnya. Jika itu terjadi, berarti aku akan masuk 
neraka karena telah membunuh seorang mukmin demi membela orang 
kafir.” Namun, Rasulullah Saw. menanggapi, “Tidak, bahkan kami 
akan berlaku baik kepadanya dan memperlakukannya dengan lembut, 
selama dia masih tinggal bersama kami.” 


Semenjak kejadian itu, setiap kali Abdullah bin Ubay mengatakan 
sesuatu, orang-orang langsung mencela dan mengecamnya. Rasulullah 
Saw. berkata kepada Umar, “Bagaimana menurutmu, Umar? Demi 
Allah, andai dia sudah engkau bunuh sewaktu engkau mengusul- 
kannya dahulu, orang-orang pasti ribut. Namun, seandainya sekarang 
aku memerintahkanmu agar membunuhnya, engkau pasti bisa 
langsung membunuhnya.” Umar pun menimpali, “Demi Allah, aku 
sadar, keputusan Rasulullah Saw. mengandung berkah lebih besar 
ketimbang keputusanku.” 


Hadis Ifki (Tuduhan Zina terhadap A'isyah) 

Dalam perjalanan pulang seusai perang Bani Mushthalig inilah awal 
mula tuduhan zina yang dialamatkan kepada N'isyah (hadits al-ifki). 
Kami akan menuturkan ringkasan peristiwa tersebut seperti termuat 
dalam Shahihain dan bersumber langsung dari A'isyah. 


Jarir (111/606), al-Fath al-Rabbani (XXI/70 dan XVIII/306), dan Sirah Ibnu Hisyam (11/211). 
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Berikut ini penuturan A'isyah. 


Setelah menyelesaikan peperangannya, Rasulullah Saw. 
memerintahkan rombongan pasukan untuk bergerak di malam hari. 
Waktu itu, aku keluar dari tanduku untuk satu keperluan. Ketika 
hendak kembali ke rombongan, aku meraba dadaku dan ternyata 
kalungku putus. Aku kembali untuk mencarinya. Pada saat bersamaan, 
rombongan telah bergerak melanjutkan perjalanan dan membawa 
tanduku—saat itu perintah hijab telah turun—yang diletakkan di atas 
unta tungganganku. Mereka mengira saat itu aku masih ada dalam 
tanduku .... Mereka menggiring untaku dan berjalan. Saat rombongan 
sudah berjalan jauh, aku baru berhasil menemukan kalungku. Aku 
kembali ke tempat pemberhentian kami semula. Ternyata, sudah tidak 
ada seorang pun di sana. Aku memilih berdiam di tempatku semula, 
berharap mereka menyadari telah meninggalkanku dan akan kembali 


mencariku. 


Shafwan bin Mw'aththal, yang berjalan di belakang (bertugas 
memeriksa barang-barang rombongan yang tertinggal), datang 
menuju tempatku. Dia melihat sesosok bayangan hitam dan langsung 
mengenali bahwa itu aku. Dia melihatku dari balik tabir. Saat itu, aku 
sedang didera rasa kantuk hebat dan tertidur. Seketika aku terjaga saat 
mendengar ucapan istirja”-nya (ucapan: innd lillahi wa innd@ ilaihi 
rdji 'aun—Peny.) karena kaget melihatku. Aku pun menutupi wajahku 
dengan sehelai kain (jilbab). Demi Allah, kami tidak berbicara sepatah 
kata pun dan aku tidak mendengar sepotong kalimat pun keluar dari 
mulutnya selain ucapan istirja ”. Dia hanya menambatkan untanya, lalu 
aku menaikinya. Dia kemudian menuntun unta itu hingga akhirnya 
aku dapat menyusul rombongan yang kebetulan tengah berhenti 
beristirahat di tengah terik siang hari. Binasalah orang-orang yang 
mempergunjingkan peristiwa yang aku alami. Orang yang bertanggung 
jawab atas tersebarnya berita bohong (al-ifki) itu adalah Abdullah bin 
Ubay bin Salul. 
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Satu bulan setelah kedatangan kami di Madinah, aku sakit. Orang- 
orang terus membicarakan berita bohong itu, sedangkan aku sama 
sekali tidak mengetahuinya. Hanya saja, aku tidak lagi merasakan 
kelembutan Rasulullah Saw. yang biasa dia berikan kepadaku saat 
aku jatuh sakit. Rasulullah Saw. hanya datang menemuiku, mengucap 
salam, lalu bertanya, “Bagaimana kabarmu?” 


Ketika kondisiku agak sehat, aku keluar bersama Ummu Misthah 
untuk keperluan buang hajat. Kala itu, kami belum membuat tempat 
membuang hajat dekat rumah (al-kanaf). Saat kami kembali, tiba-tiba 
Ummu Misthah terpeleset dan hampir jatuh, lalu spontan berkata, 
“Celakalah Misthah.” Aku kaget sembari berkata, “Sungguh buruk 
perkataanmu! Apakah engkau mencela orang yang telah mengikuti 
Perang Badar?” Dia balik bertanya, “Engkau belum mendengar apa 
yang sudah dia katakan?” Dia kemudian menceritakan berita bohong 
tentangku yang terus menjadi bahan pergunjingan banyak orang. 
Mendengar ceritanya, sakitku bertambah parah dari sebelumnya .... 
Malam itu aku menangis hingga pagi. Tidak ada lagi sisa air mataku 
dan aku pun tidak bisa tidur. 


Rasulullah Saw. memanggil beberapa sahabatnya dan meminta 
pendapat mereka tentang berita bohong itu dan kemungkinan untuk 
menceraikanku. Di antara mereka ada yang berkata, “Mereka itu 
keluargamu, ya Rasulullah Saw. Kami tidak mengetahui pada mereka 
kecuali kebaikan.” Ada pula yang berkata, “Ya Rasulullah Saw., 
jangan bersedih karenanya. Masih banyak perempuan lain selain 
dia. Tanyalah kepada budak perempuannya (Barirah), dia pasti akan 
berkata jujur kepadamu.” Rasulullah Saw. pun memanggil Barirah 
dan bertanya, “Hai Barirah, apakah engkau melihat ada sesuatu yang 
mencurigakan pada diri A'isyah?” Barirah menjawab bahwa ia tidak 
pernah melihat keburukan pada diriku. 

Rasulullah Saw. kemudian bangkit, berdiri di atas mimbar 
dan berkata, “Hai sekalian orang-orang Muslim. Siapakah yang 
sudi membelaku dari tuduhan seorang lelaki yang telah menyakiti 
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keluargaku? Demi Allah, aku tidak mengetahui satu keburukan pun 
pada keluargaku. Mereka juga menuduh seorang lelaki (Shafwan) 
yang aku tidak mengetahui satu keburukan pun ada padanya.” Sa'd bin 
Mu'adz berdiri dan berkata, “Aku akan membelamu, ya Rasulullah 
Saw. Jika lelaki penuduh itu berasal dari Suku Aus, akan kami penggal 
lehernya. Dan, jika dia berasal dari Suku Khazraj, perintahkanlah 
kami untuk menindaknya secara tegas.” Keadaan semakin memanas 
dalam masjid hingga Rasulullah Saw. berhasil menenangkan mereka. 


Rasulullah Saw. kemudian menemuiku. Saat itu, kedua orang 
tuaku duduk mengapitku karena khawatir tangisanku akan membelah 
dadaku (membunuhku). Semenjak tuduhan zina terhadapku menyeruak 
luas, Rasulullah Saw. belum pernah duduk bersamaku. Satu bulan 
berlalu dan wahyu tentang kasusku tidak juga turun. Rasulullah Saw. 
mengucap syahadat saat duduk, lalu berkata padaku, “Amma Ba'd. 
AN'isyah, aku mendengar kabar begini dan begini tentangmu. Jika 
engkau bersih dari tuduhan itu, Allah pasti akan membebaskanmu 
dari itu. Namun, jika engkau telah berbuat dosa, mohon ampunlah 
kepada Allah dan bertobatlah kepada-Nya.” Saat Rasulullah Saw. 
menyelesaikan perkataannya, air mataku langsung berhenti menetes. 
Aku kemudian berkata kepada ayahku, “Bicaralah kepada Rasulullah 
Saw., Ayah.” “Aku tidak tahu apa yang harus aku katakan,” jawab 
ayahku. Aku pun berkata kepada ibuku, “Bicaralah kepada Rasulullah 
Saw., Ibu.” Ibuku juga menjawab serupa, “Aku tidak tahu apa yang 
harus aku katakan.” 


Aku kemudian berkata, “Demi Allah, aku tahu bahwa kalian sudah 
mendengar berita itu dan kalian termakan olehnya. Seandainya aku 
katakan kepada kalian bahwa aku bersih dari segala tuduhan itu, dan 
Allah Mahatahu bahwa aku memang bersih, pasti kalian tetap takkan 
memercayaiku. Namun, seandainya aku katakan kepada kalian bahwa 
aku berbuat seperti yang dituduhkan itu, pasti kalian memercayaiku. 
Sungguh, demi Allah, aku tidak tahu apa yang harus aku katakan saat 
ini kecuali seperti perkataan ayah Yusuf, Hanya bersabar itulah yang 
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terbaik bagiku. Dan Allah sajalah yang dimohon pertolongan-Nya 
terhadap apa yang kamu ceritakan.” Setelah berkata demikian, aku 
bangkit berpindah tempat, lalu berbaring di atas ranjangku. 

Demi Allah, Rasulullah Saw. tidak berhasrat membuka majelisnya 
dan tidak seorang pun Ahlul Bait yang keluar rumah hingga akhirnya 
Allah menurunkan wahyu kepada Nabi-Nya. Seperti biasa, saat 
menerima wahyu, Rasulullah Saw. merasakan kepayahan luar biasa. 
Bahkan, meskipun hari itu musim dingin, buliran-buliran keringat 
bak mutiara keluar dari tubuhnya karena saking beratnya wahyu yang 
diterima. Wajah Rasulullah Saw. berubah berseri dan tersenyum. 
Kalimat pertama yang dia ucapkan waktu itu adalah, “Bergembiralah 
A'isyah. Wahyu Allah telah turun dan membebaskanmu dari segala 
tuduhan.” Seketika itu ibuku berkata kepadaku, “Berdirilah dan 
berterima kasihlah kepada Rasulullah Saw.” Aku menjawab, “Demi 
Allah, aku tidak akan berterima kasih kepadanya. Aku tidak akan 
memuji dan berterima kasih selain kepada Allah. Dia-lah yang telah 
membebaskanku.” 


Allah menurunkan ayat, Sesungguhnya orang-orang yang 
membawa berita bohong itu adalah dari golongan kamu juga. 
Janganlah kamu mengira berita itu buruk bagi kamu. Setiap orang 
dari mereka akan mendapat balasan dari dosa yang diperbuatnya. 
Dan, siapa saja di antara mereka yang mengambil bagian terbesar 
(dari dosa yang diperbuatnya), dia mendapat azab yang besar pula 
(OS Al-Niir (24: 11) hingga sepuluh ayat berikutnya. 

Setelah ayat tentang pembebasan diriku turun, ayahku, yang 
sebelumnya memberikan nafkah kepada Mishthah karena hubungan 
kekerabatan dan kefakiran, bersumpah, “Demi Allah, aku tidak akan 
lagi memberinya nafkah selamanya setelah tuduhannya terhadap 
A'isyah.” Allah kemudian menurunkan ayat-Nya, Dan janganlah 
orang-orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan di antara 
kamu bersumpah untuk tidak memberi (bantuan) kepada kaum 
kerabatnya ... sampai ayat .... Apakah kamu tidak suka Allah 
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mengampunimu? Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang 
(OS Al-Niir (241: 22). 

Menanggapi ayat itu, Abu Bakar berkata, “Mahabenar Allah. 
Demi Allah, aku sangat ingin diampuni Allah.” Abu Bakar pun 
kembali memperlakukan Mishthah sebagaimana biasa, memberinya 
nafkah. 


Setelah itu, Rasulullah Saw. keluar menemui orang banyak, 
lalu berkhutbah dan membaca ayat-ayat Al-Guran yang berisi 
pembebasan A'isyah dari segala tuduhan. Rasulullah Saw. kemudian 
memerintahkan penjatuhan hukuman kepada Mishthah bin Utsasah, 
Hassan bin Tsabit, dan Hamnah bin Jahsy. Ketiganya memiliki 
peran besar dalam tersebarnya berita bohong tentang perselingkuhan 
£'isyah. Ketiganya menerima hukuman had.' 


Petikan Pelajaran 





Peristiwa perang Bani Mushthalig, menyisakan beberapa poin penting 


yang bisa kita ambil sebagai pelajaran, sebagai berikut. 


Pertama: Ketentuan pembagian ganimah bagi pasukan yang ikut 
berperang, yaitu setelah dipisahkan dari salab dan bagian seperlima. 
Salab adalah senjata atau barang lainnya yang ditemukan pada musuh 
yang terbunuh. Salab menjadi hak prajurit yang membunuh. Dalilnya 
adalah sabda Rasulullah Saw., “Siapa saja yang membunuh seseorang 
maka salab-nya menjadi haknya.” Lalu, bagian seperlima dari ganimah 
diberikan kepada pihak-pihak yang telah Allah sebutkan dalam firman, 
Dan ketahuilah, sesungguhnya segala sesuatu yang kamu peroleh 
sebagai rampasan perang maka seperlima untuk Allah, Rasul, kerabat 
Rasul, anak yatim, orang miskin dan ibnu sabil (OS Al-Anfal (81: 41). 





167 Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Dawud, Ibnu Majah, Ibnu Ishag, dan selainnya. 
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Dan, bagian empat-perlima sisanya diberikan kepada anggota pasukan, 
sebagaimana telah dipraktikkan Rasulullah Saw. 


Para imam mazhab sepakat, ketentuan pembagian ganimah 
seperti ini hanya berlaku pada ganimah yang berupa harta bergerak. 
Namun, pada ganimah yang berupa tanah atau lahan, mereka berselisih 
pendapat, sebagaimana telah kami kemukakan di awal saat membahas 
harta fai' dari Bani Nadhir. 


Kedua: Hukum 'azl ketika bersenggama atau “pembatasan kelahiran” 
(tahdid al-nasl). Termasuk dalam pengertian ini adalah pengguguran 
sperma atau alagah (gumpalan darah bakal janin) sebelum ruh ditiupkan, 


atau yang pada zaman sekarang dikenal dengan istilah tahdid al-nasil. 


Hadis yang kami sebutkan di sini jelas-jelas menyebutkan bahwa 'az/ 
diperbolehkan. Ketika ditanya beberapa sahabat mengenai hukum “azl, 
Rasulullah Saw. menjawab, “Kalian tidak berdosa bila melakukannya.” 
Dalam redaksi Muslim, “Tidak ada dosa bagi kalian jika melakukannya. 
Hingga Hari Kiamat nanti, tidak ada satu jiwa pun yang ditetapkan 
ada kecuali pasti akan ada.” Artinya, kalian tidak wajib meninggalkan 
'azl. Sebab, apa yang ditakdirkan Allah terjadi, pasti akan terjadi. Tidak 
ada satu upaya pun dari kalian yang bisa menggagalkannya. Hadis ini 
dipertegas lagi oleh riwayat Al-Bukhari dan Muslim dari Jabir yang 
berkata, “Kami biasa melakukan “az! di masa Rasulullah Saw., sementara 
ayat Al-Ouran masih turun.” 


Dalil-dalil tersebut yang menjadikan mayoritas ulama sepakat bahwa 
“az! boleh dilakukan. Hanya saja, mereka menetapkan syarat persetujuan 
istri untuk itu, mengingat kemungkinan adanya kemudaratan bagi si istri 
akibat “azl. Tetapi "Az! dimakruhkan ketika melakukannya dilandasi alasan 
takut menafkahi anak yang akan lahir atau takut berkurangnya rezeki. 

Ibnu Hazm mengemukakan pendapat berbeda . Menurutnya, azl/ 
mutlak diharamkan. Dasar pendapat Ibnu Hazm ini adalaha riwayat 


Muslim yang menyatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah ditanya tentang 
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hukum “@zl dan menjawab, “Itu sama seperti pembunuhan tersembunyi.” 
Ibnu Hazm juga mengutip beberapa hadis lain yang semuanya maugif 
(rantai periwayatannya terhenti) pada sahabat. Di antaranya, hadis 
yang diriwayatkan olehnya sendiri dari jalur Nafi” bahwa Ibnu Umar 
tidak pernah melakukan 'azl, bahkan berkata, “Andai aku mengetahui 
seorang anakku melakukan “azl, pasti aku akan menghukumnya dengan 
berat.” Hadis lainnya, yang juga diriwayatkan Ibnu Hazm sendiri, dari 
jalur Al-Hajjdj bin Minhd! bahwa Ali bin Abi Thalib membenci “azl. 
Berkenaan dengan hadis dari Jabir yang dijadikan kalangan mayoritas 
ulama sebagai dalil diperbolehkannya “az!, Ibnu Hazm menyanggahnya 
dengan mengatakan bahwa hadis tersebut berstatus mansukh (telah 


dihapus oleh hadis lain).158 


Setelah mengutip pendapat Ibnu Hazm ini dalam Fath al-Biri- 
nya, Ibnu Hajar berkata, “Pendapat ini bertabrakan dengan dua hadis. 
Hadis pertama adalah hadis riwayat Al-Tirmidzi dan Al-Nasa'1 dari jalur 
Ma' mar, dari Yahya bin Katsir, dari Jabir yang berkata, 'Kami memiliki 
beberapa budak perempuan dan kami biasa melakukan az/. Orang-orang 
Yahudi lalu berkata, Itu pembunuhan kecil. Hal ini kemudian diadukan 
kepada Rasulullah Saw. Beliau bersabda, “Orang-orang Yahudi berdusta. 
Jika Allah berkehendak menciptakannya, engkau takkan pernah bisa 
menghalanginya.” Ibnu Hajar melanjutkan, “Adapun hadis kedua adalah 
hadis serupa riwayat Al-Nasa'i, tetapi dari jalur lain, dari Muhammad 


bin “Amr dari Abu Salmah, dari Abu Hurairah.”?8? 


Hemat kami, sabda Rasulullah Saw., “Itu sama seperti pembunuhan 
tersembunyi,” bukan menunjukkan arti pengharaman yang mutlak. 
Namun, sabda ini, mengacu pada hadis-hadis lain yang berstatus 
sahih, bisa dimaknai pengharaman yang bersifat tanzih (kurang tegas), 


sebagaimana dikemukakan mayoritas ulama. 





168 Lihat: Ibnu Hazm, al-Muhalla, X/87. 
169 Lihat: Fath al-Bdri, 1X/245. 
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Mengenai pernyataan Ibnu Hazm bahwa hadis-hadis yang mem- 
perbolehkan “az! berstatus mansikh sebenarnya dapat dimentahkan 
dengan hadis riwayat ahli hadis yang enam selain Abu Dawud dari 
Jabir yang berkata, “Kami biasa melakukan “az! di masa Rasulullah 
Saw., sementara ayat Al-Ouran masih turun.” Dalam riwayat Muslim 


“ 


terdapat tambahan redaksi, “... Hal itu sampai ke telinga Nabi Saw., 
dan ia tidak melarang kami.” Seandainya hukum diperbolehkannya “az! 
itu tidak berlaku sampai Rasulullah Saw. wafat, tentu saja Jabir takkan 
mengungkapkan perkataannya itu dan akan menjelaskan hukum lain 


yang menjadi ketetapan final dalam masalah tersebut. 


Adapun hukum menggugurkan nuthfah (bakal janin) sebelum 
peniupan ruh, itu sama seperti hukum “az/. Namun, sebagian ulama yang 
memperbolehkan “az/, mengharamkan pengguguran nuthfah. Mereka 
berpendapat demikian barangkali karena mereka enggan melakukan 
giyas, atau menganggap mudhghah (gumpalan daging bakal janin) 
lebih dekat dengan bentuk atau wujud manusia daripada nuthfah yang 
belum menggantung di rahim. Pendapat seperti ini tidak jelas sebab 
dan alasannya. Namun, jika alasan pengharaman pengguguran nuthfah 
adalah untuk menghindari mudarat yang mungkin menimpa tubuh si ibu 


pemilik nuthfah, maka pendapat tersebut bisa dibenarkan dan diterima. 


Setelah mengetahui hukum “az! dan semisalnya, pembaca tentu juga 
ingin mengetahui hukum yang menyangkut “pembatasan kelahiran”. 
“Pembatasan kelahiran” adalah penggunaan peralatan medis, sebagai 
ganti dari “az/, untuk mencegah kehamilan. Jadi, tindakan “membatasi 
kelahiran” boleh dilakukan, asalkan menggunakan peralatan-peralatan 
medis yang diperbolehkan mayoritas ulama. Syarat lainnya: tindakan 
tersebut tidak akan mendatangkan kemudaratan bagi istri, dan harus 
dilakukan atas persetujuan kedua belah pihak, suami dan istri. Kami 
tidak mendapati satu ahli figih pun yang tidak sependapat dengan ini, 
kecuali apa yang diriwayatkan Al-Hafizh Waliyuddin Al-“Iragi dari Syaikh 
“Imaduddin bin Yusuf dan Syaikh “Izzuddin bin Abdussalam: keduanya 
mengharamkan penggunaan semua jenis obat pencegah kehamilan bagi 
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perempuan. Ibnu x menambahkan, “Meskipun itu dilakukan istri atas 
persetujuan suaminya.” Menurut kami, pendapat terakhir ini otomatis 


tertolak oleh dalil-dalil sunnah dan pendapat mayoritas ulama. 


Hanya saja, hal terpenting yang mesti kita ketahui, hukum 
diperbolehkannya '“azl atau yang sekarang dikenal dengan istilah tahdid 
al-nasl harus bergantung pada kerelaan kedua belah pihak (suami-istri), 
tanpa adanya unsur paksaan atau arahan dari pihak luar. Sebab, sesuatu 
yang boleh dilakukan individu kadang tidak boleh dipaksakan untuk 
dilakukan sekelompok orang. Ketentuan ini merupakan kaidah figih 


yang kesahihannya telah disepakati oleh seluruh ulama. 


Talak (perceraian) adalah sesuatu yang diperbolehkan bagi 
individu, jika itu memang dibutuhkan atau jika terdapat kemashlahatan 
yang mungkin bisa diperoleh. Namun, seorang penguasa tidak boleh 
memerintahkan rakyatnya untuk menceraikan istrinya, baik dengan 
paksaan, permintaan, maupun arahan. Dalam konteks ini, ihwal talak 
sama dengan tahdid al-nasl. Kaidah penting ini harus dipahami dengan 
baik agar pembaca tidak terombang-ambing oleh pendapat mereka 
yang kerap menyelewengkan penerbitan fatwa, yaitu mereka yang 
mengatakan, “Sunnah Nabi Saw. telah memperbolehkan tindakan tahdid 
al-nasl. Atas dasar ini, negara atau pemerintah dapat mengarahkan 
masyarakatnya untuk melakukan tindakan tersebut melalui berbagai 


cara yang dimungkinkan.” 


Kenyataannya, tidak ada keterkaitan sedikit pun antara dalil 
dan produk hukum yang dikeluarkan darinya. Yang ada hanyalah 
keterkaitan semu dan adanya tujuan tertentu dibalik penerbitan 
fatwa itu. Kesimpulannya, “az! atau tahdid al-nasl, jika dilihat dari 
kacamata hubungan pasangan suami-istri beserta hak-hak pasangan 
dan kemashlahatan yang mungkin didapat, adalah sesuatu yang mudah 
dan tidak perlu dipermasalahkan lagi hukumnya, sebagaimana Anda 


baca di atas. Namun, jika perkara ini dilihat sebagai sebuah prinsip 





170 Lihat: Al-Hadizh Al-'Iragi, Tharh al-Tatsrib, VIN/62. 
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Aang digalakkan secara massif dan sebagai dasar tujuan tertentu yang 
terus digembor-gemborkan lewat berbagai media, maka keduanya akan 
menjadi sesuatu yang sangat berbahaya dan perlu perhatian serius. Saat 
itulah kaum Muslim harus melawannya secara sadar dan aktif, selain 
dengan landasan pemahaman bahwa itu semua hanyalah akal-akalan 
musuh Islam. Mereka juga tidak boleh tertipu dengan isu-isu yang terkait 
masalah produksi dan ekonomi, karena semuanya hanyalah bagian dari 


rencana dan tipu-daya musuh Islam. 


Ketiga: Cara Rasulullah Saw. menyelesaikan masalah yang ditimbulkan 
oleh Abdullah bin Ubay bin Salul, sebagaimana telah kita ketahui di muka, 
menunjukkan kejeniusannya dalam mengatasi segala situasi sekaligus 
membina masyarakat dan menuntaskan segala persoalan mereka. 
Ucapan yang keluar dari mulut Abdullah bin Ubay sebenarnya sudah 
cukup menjadi alasan bagi Rasulullah Saw. untuk memerintahkan agar 
gembong munafik itu dibunuh. Namun, Rasulullah Saw. menghadapinya 
dengan bijak dan tidak tergesa-gesa. Beliau mencoba mendengar terlebih 
dahulu kegaduhan seperti apa yang telah terjadi, juga percekcokan yang 
mungkin timbul. Di sisi lain, dalam barisan pasukan Muslim, ada banyak 
orang munafik yang mencari-cari kesalahan untuk mereka pergunakan 
demi “menikam” kaum Muslim. Rasulullah Saw. menghadapi semua ini 
tidak dengan emosi yang meledak-ledak. Rasulullah Saw. hanya ingin 
hikmah yang mengaturnya. Tidak seperti biasanya, Rasulullah Saw. 
memerintahkan pasukan agar segera bergerak melanjutkan perjalanan 
ke Madinah. Tujuannya, menghindarkan mereka dari duduk-duduk dan 
bergunjing. Hari itu, mereka terus diperintahkan berjalan sampai larut 
malam, bahkan sampai memasuki hari kedua. Jadi, tidak ada kesempatan 
bagi orang-orang munafik untuk menyelam lebih dalam ke laut kebatilan. 
Akhirnya, saat semuanya roboh mencium tanah karena letih, mereka 


langsung tertidur pulas tanpa ada kesempatan berbincang-bincang. 


Ketika rombongan telah tiba di Madinah, orang-orang menunggu 


tindakan tegas apa kiranya yang akan Rasulullah Saw. ambil terhadap 
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orang-orang munafik. Namun, satu hal yang pasti ada dalam pikiran 
mereka: Abdullah bin Ubay bin Salul akan dihukum mati. Sebab itu, 
Abdullah, putra Abdullah bin Ubay, mendatangi Rasulullah Saw. dan 
menawarkan diri menjadi algojo bagi ayahnya, jika memang hukuman 
mati telah ditetapkan. Namun, Abdullah sangat terkejut saat mendengar 
jawaban Rasulullah Saw. yang tak pernah terpikirkan olehnya, “Tidak, 
bahkan kami akan berlaku baik kepadanya dan memperlakukannya 
dengan lembut, selama ia masih tinggal bersama kami.” Perhatikanlah 
alasan di balik sikap Rasulullah Saw. seperti itu, lewat perkataannya 
kepada Umar, “Umar, bagaimana jika nanti orang-orang akan bergunjing 


bahwa Muhammad telah membunuh sahabatnya sendiri? Tidak!” 


Hikmah dari keputusan Rasulullah Saw. tersebut tergambar jelas 
dari sikap yang kemudian ditunjukkan orang-orang munafik kepada 
pemimpinnya sendiri, Abdullah bin Ubay. Setiap kali Abdullah bin Ubay 
hendak mengatakan sesuatu, mereka selalu memperingatkan dan 
mencercanya. Pembaca tentu sudah tahu, orang munafik mendapatkan 
perlakuan hukum yang sama dengan orang Muslim, tetapi itu harus 


dibarengi kehati-hatian dan waspada terhadap mereka. 


Sebelum pembaca menyelami lebih dalam perihal kejeniusan 
Rasulullah Saw. dalam menghadapi dan menyelesaikan setiap masalah, 
kami perlu mengingatkan sekali lagi bahwa semua sifat dan kelebihan 
tersebut bersumber dari sifat kenabian. Semua itu ibarat cabang dari 
kedudukannya sebagai seorang nabi dan rasul yang diutus kepada umat 
manusia. Adalah keliru besar jika semua kelebihan Rasulullah Saw. 
tersebut diteliti dan dianalisa tanpa mengaitkannya dengan sumber 
utamanya, yaitu kenabian dan risalah. Cara keliru seperti inilah yang 
sering dipilih pelaku ghazw al-fikr untuk memalingkan kaum Muslim 
dari kegiatan merenungkan misi kenabian Rasulullah Saw., juga dipilih 


oleh orang-orang yang sudah terjerembab ke jurang taklid buta. 
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Keempat: Hadfits al-ifki adalah satu-satunya model dari sekian banyak 
model serangan musuh-musuh Islam yang dilancarkan kepada Rasulullah 
Saw. Serangan ini menjadi paling berat dan paling menyakitkan bagi 
Rasulullah Saw. Itulah ciri khas keburukan yang bersumber dari ulah 
kaum munafik. Keburukan yang mereka timbulkan pasti selalu lebih 
menyakitkan dan lebih berbahaya. Sebab, mereka memiliki kesempatan 
dan alasan yang jauh lebih memadai dibanding orang lain. Hadits al-ifki 
adalah bentuk tunggal dari satu serangan yang tidak bisa dilancarkan 


selain oleh mereka. 


Kasus hadits al-ifki menjadi sesuatu yang paling menyakitkan 
bagi diri Nabi Saw. Ujian-ujian yang beliau hadapi sebelumnya, yang 
sebagiannya telah kita bicarakan di awal, termasuk sesuatu yang bisa 
dan sudah diperhitungkan, dan beliau juga yakin mampu mengatasinya. 
Bahkan, sebagian dari ujian itu tak lebih dari sekadar konsekuensi logis 
(mFad) yang mesti dihadapi di jalan dakwah. Namun, ujian yang satu ini 
sungguh sangat berbeda hingga membuat Nabi Saw. terperangah. Ujian 
itu datang dan tidak pernah diduga atau diperhitungkan sebelumnya. 
Dan, seketika menjadi desas-desus yang menyeruak luas, yang 
seandainya benar berita itu, itu ibarat tikaman mematikan terhadap 
sesuatu yang paling dibanggakan setiap insan, terlebih bagi sosok 
pribadi yang dipenuhi kemuliaan dan kehormatan. Lalu, siapa yang bisa 
memastikan desas-desus itu benar atau tidak? Melihat ini semua, tentu 
saja ia menjadi ujian paling berat dibanding ujian-ujian lain yang pernah 
Rasulullah Saw. alami. Ujian itu langsung menohok perasaan terdalam 
dan mengakibatkan keresahan dan kegelisahan. Andai wahyu segera 
turun untuk membongkar kebenarannya, tentu saja semua kegelisahan 
dan keresahan tersebut akan sirna. Namun, sayangnya, lebih dari satu 
bulan semenjak desas-desus menyebar, wahyu tidak kunjung turun. Ini 
pula yang menjadi sumber lain dari kegelisahan Nabi Saw. waktu itu. 


Bersamaan dengan itu, hadits al-ifki membawa hikmah Ilahiah 


yang hendak menonjolkan sosok Rasulullah Saw. sebagai manusia 
biasa, lalu menyucikannya dari segala yang kadang bisa membuatnya 
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ternoda. Makna kenabian Rasulullah Saw. mungkin akan ternoda, baik 
di mata sebagian orang yang memercayai kenabiannya maupun yang 
tidak, andai peristiwa al-ifki tidak terjadi. Peristiwa tersebut benar- 
benar mengguncang pribadi Rasulullah Saw. hingga memisahkan sisi 
kemanusiaannya dari sisi kenabiannya yang murni. Melalui peristiwa 
yang sama, makna kenabian dan wahyu juga ikut terpapar jelas di 
hadapan semua pandangan dan pemikiran sehingga tak menyisakan 
ruang sedikit pun bagi tercampur-aduknya makna kenabian dengan 


makna apa pun yang bersumber dari perasaan dan subjektivitas. 


Desas-desus itu mengguncang pendengaran Rasulullah Saw. sebagai 
sosok manusia biasa yang bertindak dan berpikir sebagaimana orang 
lain, di luar batas-batas 'ishmah yang dimiliki para nabi dan rasul. 
Rasulullah Saw. menghadapi desas-desus itu sebagaimana manusia 
biasa. Beliau tidak mencoba menguak tirai kegaiban, mengorek isi hati 
orang, maupun mengetahui kebohongan yang ada di balik desas-desus 
itu. Seperti halnya manusia biasa, Rasulullah Saw. juga merasakan gelisah 
luar-biasa, mencoba menimbang berbagai pendapat yang ada, dan 


bahkan meminta saran dan masukan dari beberapa sahabat terkemuka. 


Hikmah Ilahiah dari penonjolan sisi kemanusiaan Rasulullah Saw. 
ini, melalui penundaan turunnya wahyu hingga sebulan lebih, adalah 


agar manusia dapat mengetahui dua hakikat yang sama-sama penting. 


1. Kedudukan Rasulullah Saw. sebagai nabi dan rasul tidak serta- 
merta menafikan statusnya sebagai manusia biasa. Jadi, orang 
mukmin tidak boleh beranggapan bahwa misi kenabian telah 
membuat Rasulullah Saw. melampaui batas-batas kemanusiaan, 
apalagi menisbatkan kepadanya sifat-sifat yang menjadi hak 
mutlak Allah semata. 


2. Wahyu Ilahi bukanlah perasaan jiwa yang muncul dari Rasulullah 
Saw., bukan pula sesuatu yang mengikuti kehendak, kebutuhan, 
dan harapan Rasulullah Saw. Sebab, jika wahyu seperti itu, tentu 
amat mudah bagi Rasulullah Saw. untuk menyelesaikan masalah 
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al-ifki semenjak hari kemunculannya sehingga ia takkan lagi 
dirundung rasa gelisah, atau meyakinkan para sahabat bahwa 
kebaikan yang ada pada keluarganya merupakan bagian dari 
Al-Ouran itu sendiri. Namun, Rasulullah Saw. tidak melakukan 
itu semua karena memang tidak memiliki kuasa untuk 


melakukannya. 


Hakikat ini dikemukakan secara apik oleh Dr. Muhammad Abdullah 
Darraz dalam Al-Naba' al-Azhim, “Tidakkah orang-orang munafik itu 
telah membuat resah semua orang karena berita dusta (hadits al-ifki) 
yang mereka buat? Wahyu tidak kunjung turun. Masalah pun menjadi 
berlarut-larut, bahkan semua orang menggunjingkannya hatta semua 
yang tersimpan di hati keluar sampai ke kerongkongan. Sementara 
itu, Rasulullah Saw. tidak bisa berbuat apa-apa selain berkata penuh 
kehati-hatian, “Sungguh, aku tidak mengetahui selain kebaikan pada 
dirinya (A'isyah)' Bahkan, setelah upaya maksimal yang dilakukan 
dengan bertanya dan meminta masukan para sahabat, juga setelah satu 
bulan berlalu dan semua orang mengatakan, “Kami tidak mengetahui 
keburukan pada dirinya, Rasulullah Saw. tetap tidak bisa berbuat banyak 
kecuali hanya berkata, “Ya A'isyah, aku mendengar berita tentangmu 
begini dan begini. Jika engkau memang bersih dari segala tuduhan, Allah 
pasti akan membebaskanmu dari itu. Namun, jika engkau telah berbuat 


dosa, mohon ampunlah kepada Allah dan bertobatlah kepada-Nya.” 


Perkataan semacam ini berasal dari dorongan hati. Pembaca pasti 
sudah tahu, itu adalah ungkapan manusia biasa yang tidak mengetahui 
hal gaib, juga ungkapan seorang yang jujur yang tidak mengikuti 
prasangka dan tidak mengatakan apa yang tidak diketahuinya. Setelah 
mengucapkan perkataannya ini, Rasulullah Saw. tidak beranjak dari 
tempatnya hingga permulaan Surah Al-Ntir yang membebaskan A'isyah 
dari segala macam tuduhan sekaligus menegaskan kemuliaan dan 


kesuciannya turun. 
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Mengapa sedari awal Rasulullah Saw. tidak mengarang beberapa 
kalimat dan mengatakannya sebagai wahyu langit supaya kehormatannya 
terlindungi sekaligus tuduhan-tuduhan para pendusta terbantahkan? 
Rasulullah Saw. tidak ingin berdusta kepada manusia dan juga kepada 
Allah. 


Seandainya dia (Muhammad) mengada-adakan sebagian perkataan 
atas nama Kami, pasti Kami pegang dia pada tangan kanannya, 
kemudian Kami potong pembuluh jantungnya. Maka tidak seorang 
pun dari kamu yang dapat menghalangi Kami dari menghukumnya. 
(AS Al-Haggah (691: 44-47) 


N'isyah adalah orang pertama yang mengetahui dua hakikat ini. Dia 
mengarahkan tauhid dan penghambaannya hanya kepada Allah, 
melupakan segala sesuatu dan siapa pun selain-Nya. Oleh karena itu, 
ketika diminta ibunya agar berdiri dan berterima kasih kepada Rasulullah 
Saw., dia menolak dan menjawab, “Demi Allah, aku tidak akan berterima 
kasih kepadanya. Aku tidak akan memuji dan berterima kasih selain 


kepada Allah. Dia-lah yang telah menurunkan ayat pembebasanku.” 


Sepintas, perkataan A'isyah ini tidak pantas atau kurang sopan 
diucapkan di hadapan Rasulullah Saw. Namun, situasi dan kondisi saat 
itu menuntut dirinya harus mengatakan itu. Perkataannya ini didorong 
keadaan yang dibentuk hikmah Ilahiah demi mengukuhkan akidah kaum 
mukmin, mematahkan kedustaan kaum munafik, dan menampakkan 


makna tauhid dan penghambaan total kepada Allah semata. 


Demikianlah uraian tentang hadits al-ifki. Hikmah Ilahiah jelas 
terkandung di dalamnya: akidah Islam semakin kokoh dan bersih dari 
segala sesuatu yang mungkin menodainya. Itulah makna kebaikan yang 
diungkapkan Allah lewat firman-Nya, Janganlah kamu mengira berita 
itu buruk bagi kamu, bahkan itu baik bagi kamu (OS Al-Nur (241: 11). 
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Kelima: Peristiwa hadits al-ifki ini menunjukkan dalil syariat mengenai 
hukuman hadd bagi pelaku gadzaf (menuduh zina perempuan mukmin). 
Seperti disebutkan di awal, Rasulullah Saw. memerintahkan untuk 
menghukum hadd bagi mereka yang terang-terangan menyebar-luaskan 
berita dusta itu, yaitu dicambuk sebanyak delapan puluh kali. Dalam 
poin ini, tidak ada yang perlu dipermasalahkan. 


Poin yang mungkin dipermasalahkan di sini adalah hukuman hadd 
tidak dijatuhkan kepada aktor utama di balik penyebaran berita dusta itu, 
yaitu Abdullah bin Ubay bin Salul. Abdullah bin Ubay lolos dari hukuman 
hadd, sebagaimana dikatakan Ibnu Al-Oayyim, “Karena Abdullah bin 
Ubay menyebarkan berita dusta tersebut secara licik. Dia menghimpun 
sebanyak mungkin informasi terkait, lalu menyebarkannya kepada 
khalayak secara rapi dan dengan mengatasnamakan orang lain. Dia tidak 
pernah menyebut secara eksplisit bahwa ialah yang menyebarkan berita 
itu semua.””! Seperti pembaca ketahui, hukuman hadd bagi pelaku 
gadzaf hanya bisa dijatuhkan kepada orang yang mengucapkan tuduhan 
secara eksplisit dan terang-terangan. 


Kita akan menutup pembahasan hadits al-ifki ini dengan kutipan 
sepuluh ayat Al-Ouran yang telah membebaskan Ummul Mukminin 
N'isyah dari segala tuduhan sekaligus menistakan orang-orang munafik. 


Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong itu 
adalah dari golongan kamu juga. Janganlah kamu mengira berita itu 
buruk bagi kamu. Setiap orang dari mereka akan mendapat balasan 
dari dosa yang mereka perbuat. Dan siapa saja di antara mereka 
yang mengambil bagian terbesar (dari dosa yang dia perbuat), dia 
mendapat azab yang besar pula. Mengapa orang-orang mukmin dan 
mukminat tidak berbaik sangka terhadap diri mereka sendiri, ketika 
kamu mendengar berita bohong itu dan berkata, “Ini (suatu berita) 
bohong yang nyata.” Mengapa mereka (yang menuduh itu) tidak 
datang membawa empat saksi? Karena mereka tidak membawa 
saksi-saksi, mereka itu dalam pandangan Allah adalah orang-orang 





171 Lihat: Ibnu Al-Oayyim, Zaid al-Ma'@d, 11/115. 
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yang berdusta. Dan, seandainya bukan karena karunia Allah dan 
rahmat-Nya kepadamu di dunia dan di akhirat, niscaya kamu ditimpa 
azab yang besar, disebabkan oleh pembicaraan kamu tentang hal 
itu (berita bohong itu). (Ingatlah) ketika kamu menerima (berita 
bohong) itu dari mulut ke mulut dan kamu katakan dengan mulutmu 
gpa yang tidak kamu ketahui sedikit pun, dan kamu menganggapnya 
remeh, padahal dalam pandangan Allah itu soal besar. Dan mengapa 
ketika mendengarnya kamu tidak berkata, “Tidak pantas bagi 
kita membicarakan ini. Mahasuci Engkau, ini adalah kebohongan 
yang besar.” Allah memperingatkan kamu agar (jangan) kembali 
mengulangi seperti itu selama-lamanya, jika kamu orang beriman, 
dan Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya kepadamu. Dan, Allah Maha 
Mengetahui, Mahabijaksana. Sesungguhnya orang-orang yang ingin 
agar perbuatan orang yang sangat keji itu (berita bohong) tersiar 
di kalangan orang-orang yang beriman, mereka mendapatkan 
azab yang pedih di dunia dan di akhirat. Allah mengetahui, sedang 
kamu tidak mengetahui. Dan, kalau bukan karena karunia Allah 
dan rahmat-Nya kepadamu (niscaya kamu akan ditimpa azab yang 
besar). Sungguh, Allah Maha Penyantun, Maha Penyayang. (OS Al- 
Ncir (24J: 11-20)I) 


ag 


Perang Khandag 


Ps Khandag, juga dinamakan Perang Ahzab, terjadi pada 
Syawwal 5 Hijriah. Ibnu Ishag, “Urwah bin Zubair, Oatadah, 
Al-Baihagi, dan mayoritas ulama sirah berpendapat demikian. Hanya 
Musa bin “Ugbah sendiri yang berpendapat lain dan lalu diriwayatkan 
Al-Bukhari, bahwa Perang Khandag meletus pada 4 Hijriah. Pendapat 
terakhir ini juga dianut Malik.'? 


Penyebab Perang 


Beberapa pembesar Yahudi Bani Nadhir mendatangi kaum Ouraisy 
di Makkah untuk mengajak mereka memerangi Rasulullah Saw. 
Mereka berkata, “Kami akan terus bersama kalian sampai kita 
berhasil membunuhnya.” Mereka juga berkata, “Apa yang kalian 
anut lebih baik daripada agama Muhammad.” Kemudian Allah 
menurunkan ayat terkait tindakan orang-orang Yahudi ini: Tidakkah 
engkau memperhatikan orang-orang yang diberi bagian dari Kitab 
(Taurat)? Mereka percaya kepada jibt dan thaghut, dan mengatakan 
kepada orang-orang kafir (musyrik Makkah) bahwa mereka itu lebih 
benar jalannya daripada orang-orang yang beriman. Mereka itulah 





172 Lihat: Fath al-Bari, VII/275 dan al-Fath al-Rabbanf karya Imam Ahmad, XXI/76. 
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orang-orang yang dilaknat Allah. Dan siapa saja dilaknat Allah, 
niscaya engkau tidak akan mendapatkan penolong baginya (OS Al- 
Nisa” (41: 51-52). Akhirnya, kedua pihak sepakat untuk bersama- 
sama memerangi Muhammad Saw. Mereka juga menyepakati waktu 
penyerangannya. 

Setelah itu, Para pemuka Yahudi Bani Nadhir mendatangi Bani 
Ghathfan dan mengutarakan ajakan serupa seperti yang mereka 
utarakan kepada kaum Ouraisy di Makkah. Bani Ghatfan pun setuju 
dan menyambut baik ajakan mereka. Kemudian, mereka berkeliling 
meminta dukungan dari Bani Fuzarah dan Bani Murrah. Ajakan 
mereka, lagi-lagi, mendapat jawaban memuaskan. Akhirnya, mereka 
semua bersepakat tentang waktu dan tempat untuk memerangi 
Rasulullah Saw." 


Persiapan Perang 


Ketika mendengar kabar pergerakan pasukan sekutu dari Makkah, 
Rasulullah Saw. segera mengumumkannya kepada kaum Muslim. 
Lalu, beliau berdiskusi dan meminta masukan dari kaum Muslim. 
Salman Al-Farisi, dalam diskusi ini, mengusulkan penggalian parit 
di sekitar kota. Usulan Salman ini membuat takjub semua yang 
hadir dan mereka semua langsung menyetujuinya. Pada waktu itu, 
Bangsa Arab belum pernah mengenal seni perang menggunakan parit. 
Kaum Muslim, kemudian, bergegas bersama Rasulullah Saw. pergi 
meninggalkan Madinah dan membuat markas di lereng Gunung Sila” 
dengan posisi membelakangi gunung. Mereka mulai menggali parit 
yang memisahkan mereka dari jangkauan musuh. Waktu itu, pasukan 
Muslim berjumlah tiga ribu orang, sementara pasukan Ouraisy 
bersama sekutunya yang berasal dari berbagai suku berjumlah sepuluh 
ribu orang.'” 





173 Lihat: Sirah Ibnu Hisyam dan Thabagit Ibn Sa'd. 
174  Ibid. 
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Penggalian Parit 


Al-Bukhari meriwayatkan dari Al-Barra' yang berkata, “Menjelang 
Perang Ahzab, Rasulullah Saw. ikut menggali parit. Aku melihatnya 
memindahkan tanah hasil galian hingga aku tidak bisa melihat dada 
berbulu lebatnya karena saking tebalnya tanah yang melumurinya.” 
Diriwayatkan dari Anas bahwa kaum Muhajirin dan Anshar menggali 
parit dan mengusung tanahnya sembari menyenandungkan syair, 
“Kamilah orang-orang yang berbaiat kepada Muhammad untuk 
selamanya membela Islam, selama kami masih hidup.” Syair mereka 
ini kemudian dijawab Rasulullah Saw., “Ya Allah, tiada kebaikan 
selain kebaikan akhirat. Berkatilah kaum Anshar dan Muhajirin.” 


Al-Bukhari juga meriwayatkan sebuah hadis dari Jabir yang 
menceritakan proses penggalian parit ini. Berikut ini penuturan Jabir. 


Ketika kami menggali parit di Perang Khandag, kami terhambat 
oleh gundukan tanah yang sangat keras. Kami mengadu kepada Nabi 
Saw., “Gundukan tanah ini menghambat kami dalam menggali.” 
Beliau menyahut, “Aku akan turun ke parit.” Nabi Saw. bangkit, 
sementara perutnya diganjal sebuah batu. Kami sendiri sudah tiga 
hari tidak merasakan makanan apa pun. Nabi Saw. lalu mengambil 
cangkul dan memukulkannya ke tanah keras itu. Tanah keras itu tiba- 
tiba menjadi lunak bagaikan pasir biasa.” 


Aku (Jabir) berkata, “Izinkanlah aku pulang ke rumah, ya 
Rasulullah Saw.” Setiba di rumah, aku berkata kepada istriku, “Aku 
melihat sesuatu pada diri Nabi Saw. yang tidak bisa aku biarkan. Apakah 
engkau mempunyai sesuatu yang bisa dimakan?” “Ada gandum dan 
seekor domba betina,” jawab istriku. Aku langsung menyembelih 
domba dan menumbuk gandum itu, dan kami meletakkan daging 
domba di kuali. Setelah itu, aku menemui Nabi Saw., sementara adonan 
tepung gandum telah jadi dan daging domba telah kuletakkan di atas 





175 Shahih Al-Bukhari, V/46. Hadis ini juga diriwayatkan oleh Muslim dengan redaksi sedikit 
berbeda, VI/187. 
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tungku dan hampir matang. “Aku ada sedikit makanan. Datanglah 
bersama satu atau dua orang saja, ya Rasulullah Saw.,” kataku kepada 
Nabi Saw. Beliau Saw bertanya, “Berapa banyak makananmu?” Aku 
pun memberi tahu makanan yang aku punya. Beliau berkata, “Banyak 
dan baik. Namun, katakan kepada istrimu untuk tidak mengangkat 
kuali atau mengangkat roti dari tempat pembakarannya sebelum aku 
datang.” Setelah berkata demikian, Nabi Saw. berseru kepada semua 
sahabat Muhajirin dan Anshar, “Bangkitlah kalian semua....” (dalam 
riwayat lain: Nabi Saw. berteriak, “Hai penggali parit! Jabir telah 
membuat hidangan untuk kita, mari semuanya ke sana!”) 


Aku bergegas menemui istriku dan berkata, “Celaka! Nabi Saw. 
datang bersama semua Muhajirin dan Anshar!” Istriku bertanya, 
“Sudahkah beliau menanyakan berapa banyak makanan yang engkau 
miliki?” “Sudah,” jawabku. Istriku hanya menyahut, “Allah dan 
Rasul-Nya lebih mengetahui.” 


Tak lama berselang, Nabi Saw. datang dan berkata kepada semua 
orang yang bersamanya, “Masuklah kalian semua dan jangan ber- 
desak-desakan.” Nabi Saw. kemudian mulai menyobek roti dan 
meletakkan daging di atasnya. Setiap kali melakukan itu, beliau 
selalu menutup kuali dan periuk setelahnya. Beliau mendekati para 
sahabat dan kemudian membagikan makanan tersebut. Beliau terus 
membagikannya hingga semua yang hadir merasa kenyang. Bahkan, 
masih ada makanan tersisa untuk kami. “Makanlah ini dan bagikan 
sisanya kepada orang-orang karena mereka tengah kelaparan,” kata 
Nabi Saw. kepada istriku. (dalam riwayat lain: Jabir bersumpah atas 
nama Allah, lalu berkata, “Sungguh, sebelum pergi, mereka semua 
telah makan dan kenyang. Sementara itu, kuali berisi daging milik 
kami masih tetap utuh seperti semula, begitu juga adonan tepung 
gandum kami yang masih tetap bisa dijadikan roti seperti biasanya.”)!”$ 





176 Shahih Al-Bukhari, VI/46. Lihat juga: Fath al-Bari, VII/279, 280. 
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Kaum Munafik dan Penggalian Parit 


Ibnu Hisyam meriwayatkan, sejumlah orang munafik tampak 
setengah hati dalam membantu Rasulullah Saw. dan kaum Muslim 
dalam menggali parit. Mereka berpura-pura lemah dan tidak kuat 
menggali. Bahkan, mereka sembunyi-sembunyi pulang ke rumah 
tanpa sepengetahuan Rasulullah Saw. Padahal, setiap kali salah 
seorang sahabat harus pulang karena suatu keperluan, ia akan meminta 
izin terlebih dahulu kepada Rasulullah Saw. Setelah diizinkan dan 
menyelesaikan keperluannya, dia akan kembali lagi dan melanjutkan 
pekerjaannya menggali parit. Tindakan sahabat ini diabadikan dalam 
firman Allah, Yang disebut orang mukmin adalah yang beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya, dan apabila mereka berada bersama-sama 
dengan dia (Muhammad) dalam suatu urusan bersama, mereka tidak 
meninggalkan (Rasulullah Saw.) sebelum meminta izin kepadanya. 
Sungguh, orang-orang yang meminta izin kepadamu (Muhammad), 
mereka itulah orang-orang yang benar-benar beriman kepada Allah 
dan Rasul-Nya. Maka, apabila mereka meminta izin kepadamu karena 
suatu keperluan, berilah izin kepada siapa yang engkau kehendaki 
di antara mereka, dan mohonkanlah ampunan untuk mereka kepada 
Allah. Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang (OS Al- 
Noir (24: 62). 


Yahudi Bani Ouraizhah Melanggar Perjanjian 


Huyay bin Akhthab Al-Nadhri menemui Ka'b bin Asad Al-Gurazhi 
membujuknya agar melanggar perjanjian damai yang telah disepakati 
bersama Rasulullah Saw. Huyay berkata kepadanya, “Aku menemuimu 
untuk memberi tahu bahwa kaum Ouraisy dan para pembesarnya 
sudah datang dan sekarang bermarkas di pusat aliran air di Bukit 
Rtimah. Begitu juga Bani Ghathfan dan para pemukanya telah 
berkumpul di ujung Nagma di sisi Gunung Uhud. Mereka semua 
berjanji dan bersepakat denganku untuk tidak pergi meninggalkan 
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tempat mereka sampai kami bisa menghancurkan Muhammad beserta 
para pengikutnya.” Ka'b menimpali, “Demi Allah, engkau datang 
menemuiku membawa kenistaan sepanjang zaman .... Celakalah 
engkau, Huyay! Biarkan aku tetap seperti sekarang. Sungguh, aku 
tidak melihat pada Muhammad selain kejujuran dan kesetiaan.” 
Namun, Huyay terus membujuk Ka'b dan meyakinkannya untuk 
berkhianat dan melanggar perjanjian. Huyay berhasil. 


Kabar pengkhianatan Bani Ouraizhah itu sampai ke telinga 
Rasulullah Saw., Sa'd bin Mu'adz langsung diutus oleh Rasulullah 
Saw. untuk menyelediki dan memastikan kebenaran berita itu. 
Sebelum Sa'd pergi, Rasulullah Saw. berpesan: "Jika kabar itu 
benar harus dilaporkan kepadanya dengan bahasa isyarat, tetapi 
jika kabar itu salah, kabar itu harus langsung disampaikan ke semua 
Muslim." Ketika Sa'd mengetahui bahwa kabar itu memang benar, 
dia menemui Rasulullah Saw. dan berkata, “Seperti “Udhdhal dan 
Gdrah.” (maksudnya, seperti pengkhianatan Suku “Udhdhal dan 
Oarah.) Rasulullah Saw. seketika berseru, “Bergembiralah kalian 
semua, kaum Muslim!” "7 


Kondisi Kaum Muslim Saat Itu 


Kabar pengkhianatan Bani Ouraizhah telah tersiar luas di kalangan 
pasukan Muslim. Pada saat bersamaan, kaum munafik mulai menye- 
barkan bibit-bibit perpecahan dan fitnah di tengah kaum Muslim. 
Sementara itu, pasukan musuh sudah berdatangan dari segala arah. 
Kaum munafik terus membuat resah Madinah, bahkan seorang dari 
mereka sampai berkata, “Dulu Muhammad menjanjikan kita harta 
simpanan Kisra dan Kaisar. Namun, hari ini, kita bahkan tidak merasa 
aman untuk sekadar pergi membuang hajat ....” 


Melihat kondisi kaum Muslim yang semakin terjepit, di 
samping pergerakan musuh yang semakin dekat, Rasulullah Saw. 





177  Thabagat Ibn Sa'd dan Sirah Ibnu Hisyam. 
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memanggil Sa'd bin Mu'adz dan Sa'd bin “Ubadah. Rasulullah Saw. 
berdiskusi dengan keduanya tentang kemungkinan mengajak damai 
Bani Ghathfan dengan imbalan sepertiga hasil pertanian Madinah, 
supaya mereka keluar dari barisan musuh. Keduanya bertanya ingin 
memastikan, “Ya Rasulullah, apakah itu sesuatu yang engkau sukai 
agar kami melakukannya, ataukah sesuatu yang diperintahkan Allah 
kepadamu (wahyu), ataukah hanya sesuatu yang engkau lakukan 
untuk meringankan beban kami?” Rasulullah Saw. menjawab, “Itu 
sekadar keinginanku agar beban kalian berkurang.” Saat itulah Sa'd 
bin Mu'adz berkata lantang, “Demi Allah, kami tidak memerlukan 
itu. Demi Allah, kami hanya akan memberi mereka pedang hingga 
Allah memutuskan apa yang akan terjadi di antara kami dan mereka.” 
Mendengar ini, wajah Rasulullah Saw. seketika tampak sumringah, 
lalu berkata kepada Sa'd, “Bagimu apa yang engkau inginkan.” 


Ibnu Ishag meriwayatkan dari “Ashim bin “Amr bin Gatadah dan 
Muhammad bin Muslim bin Syihab Al-Zuhri, “Tidak ada pengakuan 
ataupun niat berdamai (antara kaum Muslim dan Bani Ghathfan) 
kecuali hanya sebagai trik belaka.” 


Setiba di Madinah, pasukan musyrik dikejutkan oleh parit. Mereka 
mengakui bahwa pembuatan parit adalah strategi perang yang tidak 
pernah dipakai bangsa Arab sebelumnya. Mereka akhirnya membuat 
markas di sekeliling parit, mengepung pasukan Muslim. Tidak ada 
kontak senjata yang terjadi. Namun, ada beberapa prajurit musyrik 
yang mencoba menerobos bagian tersempit parit dan mereka selalu 
gagal karena langsung dihadang pasukan Muslim. Sebagian dari 
mereka terbunuh dan sebagian lagi kembali ke markasnya. Di antara 
prajurit musyrik yang terbunuh waktu itu adalah “Amr bin Wudd, 
yang tewas di tangan Ali bin Abi Thalib. 





178 Lihat: Sirah Ibnu Hisyam, 11/223 dan Terikh al-Thabari, 11/573. 
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Kekalahan Pasukan Musyrik tanpa Perang 


Allah memberi kemenangan kaum mukmin tanpa perang. Allah 
sendiri, melalui dua jalan, menghancurkan pasukan musyrik beserta 
sekutunya, tanpa campur tangan pasukan Muslim. Pertama, melalui 
seorang musyrik bernama Nu aim bin Mas ud yang datang menemui 
Rasulullah Saw. untuk menyatakan keislamannya, lalu menawarkan 
diri mengerjakan apa pun perintah yang dititahkan kepadanya. Saat 
itu, Rasulullah Saw. berkata kepadanya, “Engkau sudah menjadi salah 
seorang dari kami. Jadi, bila engkau mampu, pecahkanlah persatuan 
mereka dengan tipu daya, karena perang adalah tipu daya.” 


Nu aim bin Mas ud segera pergi mendatangi Bani Ouraizhah 
yang masih mengira dirinya musyrik. Dia menganjurkan mereka 
untuk tidak bergabung bersama kaum @uraisy dalam peperangan, 
kecuali jika kaum Ouraisy bersedia menyerahkan beberapa orangnya 
ke tangan mereka, sebagai jaminan agar mereka—jika pasukan sekutu 
sampai kalah—tidak ditinggalkan sendirian di Madinah tanpa ada 
yang menolong mereka menghadapi Muhammad Saw. dan para 
pengikutnya. Mereka langsung berkomentar, “Ide yang sangat bagus.” 


Setelah itu, Nu aim pergi mendatangi kaum Ouraisy. Dia mengabari 
mereka bahwa Bani Ouraizhah telah menyesali pengkhianatan mereka, 
lalu diam-diam bersepakat dengan Muhammad soal pengambilan 
jaminan berupa sejumlah tokoh @uraisy dan Ghathfan yang akan 
diserahkan ke tangan Muhammad untuk dibunuh. “Jika utusan Yahudi 
itu datang dan meminta kalian agar menyerahkan sejumlah tokoh 
kalian sebagai jaminan, jangan sekali-kali menyerahkan seorang pun 
kepada mereka,” kata Nu aim sebelum pergi. Setelah itu, Nu aim 
mendatangi Bani Ghathfan dan mengatakan seperti yang dia katakan 
kepada kaum @uraisy. Demikianlah. Setiap pihak dari pasukan sekutu 
akhirnya saling curiga. Rasa percaya di antara mereka mulai pudar. 
Masing-masing dari mereka menuduh sekutunya berkhianat. 
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Imam Muslim meriwayatkan dengan sanadnya dari Hudzaifah 
bin Yaman, berkata: 


Suatu malam di Perang Ahzab, kami dan Rasulullah Saw. melihat 
angin yang cukup dingin berembus sangat kencang. Rasulullah 
Saw. lalu berkata, “Adakah di antara kalian yang berani melihat 
kondisi musuh untukku? Semoga pada Hari Kiamat kelak Allah 
mengumpulkannya denganku.” Kami hanya diam dan tak seorang 
pun menjawab. Rasulullah Saw. mengulangi lagi, “Adakah di antara 
kalian yang berani melihat kondisi musuh untukku? Semoga pada 


” 


Hari Kiamat kelak Allah mengumpulkannya denganku.” Kami 
lagi-lagi hanya terdiam dan tak seorang pun menjawab. Rasulullah 
Saw. mengulangi lagi pertanyaannya hingga tiga kali, lalu berkata, 
“Berdirilah, Hudzaifah! Carikan kami informasi tentang kondisi 


musuh saat ini.” 


Aku (Hudzaifah) tidak bisa mengelak karena Rasulullah Saw. 
menyebut namaku dan menyuruhku berdiri. Sebelum aku pergi, 
Rasulullah Saw. berpesan, “Pergilah. Carilah informasi untukku 
tentang kondisi musuh saat ini, dan jangan bertindak apa pun yang 
membuatmu ketahuan.” Aku pergi menuju markas musuh dan berjalan 
dengan sangat hati-hati seolah berjalan di kamar mandi. Di sana, 
aku melihat Abu Sufyan tengah menghangatkan punggungnya di 
depan api unggun. Aku langsung memasang anak panah di busurku 
dan berniat melepaskanya ke arah Abu Sufyan. Namun, aku teringat 
pesan Rasulullah Saw., “Jangan bertindak apa pun yang membuatmu 
ketahuan.” Aku kemudian kembali (ke markasku) dengan berjalan 
sangat hati-hati. Setiba di hadapan Rasulullah Saw., aku melaporkan 
semua yang aku lihat. Rasulullah Saw. lalu memakaikan untukku 
jubah yang biasa beliau kenakan untuk shalat. Setelah itu, aku tidur 
sampai pagi hingga Rasulullah Saw. membangunkanku, “Bangunlah, 
hai tukang tidur!” 





179 Shahih Muslim, V/177. Dalam riwayat Al-Bukhari, yang diutus Rasulullah bukanlah 
Hudzaifah, melainkan Jabir. Hanya saja, pengutusan Jabir terkait peristiwa lain. Jabir diutus 
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Dalam riwayat Ibnu Ishag terdapat tambahan redaksi: 


Aku (Hudzaifah) masuk ke markas musuh, sementara angin 
kencang dan para tentara Allah sedang melakukan tugasnya. Semua 
kuali, perapian, dan tenda mereka hancur berantakan. Saat itu, Abu 
Sufyan berdiri dan berkata, “Hai kaum Ouraisy, hendaklah masing- 
masing melihat siapa teman duduknya.” Mendengar itu, aku langsung 
memegang tangan seorang prajurit musyrik di sampingku sembari 
bertanya, “Siapa kamu?” Prajurit itu menjawab, “Aku Fulan bin 
Fulan.” Abu Sufyan kemudian melanjutkan perkataannya, “Hai kaum 
Ouraisy, demi Tuhan, kalian takkan bisa terus bertahan di tempat ini. 
Hewan tunggangan dan sepatu telah hancur! Bani Ouraizhah juga 
telah mengkhianati kita, dan kita sudah mendengar berita yang kurang 
menyenangkan tentang mereka. Selain itu, seperti kalian ketahui, 
angin berembus sangat kencang .... Pergilah kalian semua dari sini. 
Pulanglah, karena aku juga akan segera pulang (ke Makkah).” 0 


Pagi hari berikutnya, seluruh pasukan musyrik telah pergi 
meninggalkan markas mereka. Rasulullah Saw. dan para sahabat 
kemudian kembali pulang ke Madinah. 


Hari-hari selama perang Ahzab berlangsung, Rasulullah Saw. 
tak henti-hentinya memohon pertolongan kepada Allah. Dengan 
penuh kerendahan diri dan kekhusyukan, beliau berdoa memohon 
kemenangan bagi kaum Muslim. Di antara doa yang beliau ucapkan 
kala itu adalah, “Ya Allah yang menurunkan Al-Kitab, Mahacepat 
perhitungan-Nya, hancurkanlah pasukan sekutu! Hancurkan dan 
guncanglah mereka!!! 


Dalam Perang Khandag, Rasulullah Saw. melewatkan satu shalat 
wajib, kemudian meng-gadha-nya di luar waktunya. Dalam Shahihain 


Rasulullah untuk mencari tahu semua informasi tentang sikap Yahudi Bani Ouraizhah. 
Adapun yang diutus di Perang Ahzab adalah Hudzaifah, sebagaimana ditegaskan mayoritas 
ulama Sirah. Lihat, Uyin al-Atsar karya Ibnu Sayyidunnds dan Fath al-Bari karya Ibnu Hajar. 
180 Sirah Ibnu Hisyam, 11/231. 
181 HR Al-Bukhari. 
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disebutkan, saat Perang Ahzab, Umar bin Khaththab datang (dari 
suatu tempat) setelah matahari terbenam sambil mengumpat kaum 
kafir @uraisy, Umar lalu berkata, “Ya Rasulullah Saw., aku tidak 
sempat shalat ashar hingga matahari hampir terbenam.” Rasulullah 
Saw. menyahut, “Demi Allah, aku juga belum shalat.” Kami kemudian 
menuju tempat air dan berwudhu. Rasulullah Saw. lalu mengerjakan 
shalat ashar saat matahari sudah benar-benar terbenam, kemudian 
menyambungnya dengan shalat maghrib.'8? Muslim menambahkan 
hadis lain bahwa Rasulullah Saw. pernah berkata pada Perang Ahzab, 
“Mereka telah membuat kita melewatkan shalat ashar. Semoga Allah 
memenuhi rumah dan kubur mereka dengan api.” Rasulullah Saw. pun 
mengerjakan shalat ashar di waktu antara shalat maghrib dan isya. 





Peukan Pelajaran 


Seperti pembaca ketahui, Perang Khandag juga meletus akibat peng- 
khianatan dan tipu muslihat orang-orang Yahudi. Merekalah yang 
menghasut dan menghimpun pasukan sekutu. Itu tidak hanya dilakukan 
Yahudi Bani Nadhir yang sebelumnya sudah terusir dari Madinah. 
Namun, Bani Ouraizhah, yang saat itu masih terikat perjanjian damai 
dengan kaum Muslim, juga ikut terlibat. Padahal, tidak ada sesuatu 
pun yang bisa membenarkan mereka untuk melanggar perjanjian dan 


kesepakatan. 


Tindakan kaum Yahudi tersebut tidak perlu lagi kami komentari, 
atau menarik beberapa catatan dan pelajaran darinya. Karena, sangat 
gamblang tindakan khianat Yahudi tersebut, dan sudah menjadi catatan 


sejarah yang pasti dikenal dan diakui di setiap zaman. 


Kami hanya akan mengulas semua kejadian dan peristiwa yang 
terjadi di tengah kecamuk Perang Khandag, lalu mengambil pelajaran- 





182 HR Bukhari-Muslim. Redaksi ini milik Al-Bukhari. 


Perang Khandag W 397 


pelajaran berharga dan hukum-hukum syariat yang terkandung di 
dalamnya. Kami meringkasnya dalam beberapa poin. 


Pertama: Dalam peperangan ini, salah satu taktik yang dipakai kaum 
Muslim adalah penggalian parit. Perang Khandag menjadi perang 
pertama kaum Muslim dalam sejarah Arab-Islam yang menyuguhkan 
taktik penggalian parit. Taktik ini sebelumnya hanya dikenal di lingkungan 
non-Arab. Pembaca pun pasti sudah tahu, sahabat yang mengusulkan 
pemakaian taktik ini adalah Salman Al-Farisi, seorang sahabat berasal 
dari Persia. Usulan ini membuat Rasulullah Saw. takjub dan langsung 


memerintahkan para sahabat untuk melaksanakannya. 


Hal tersebut menjadi salah satu dari sekian banyak dalil yang 
menunjukkan bahwa hikmah (ilmu pengetahuan) adalah barang hilang 
milik orang mukmin, di mana pun dia menemukannya maka dia paling 
berhak atasnya. Syariat Islam meski melarang kaum Muslim bertaklid 
buta terhadap non-Muslim, ingin agar kaum Muslim memungut nilai- 
nilai kebajikan dan prinsip-prinsip mulia, yang mungkin bisa berfaedah 
dan bermanfaat, di mana pun mereka menemukannya dan bagaimana 
pun caranya. Dalam konteks ini, kaidah Islam yang berlaku universal 
menyebutkan bahwa seorang Muslim tidak boleh mengesampingkan 
penggunaan akal aktifnya dan pemikiran mendalamnya dalam semua 
perilaku, urusan, dan kondisi. Jika seorang Muslim bisa melakukan 
ini, mustahil seorang Muslim dapat “diikat lehernya” oleh yang lain 
untuk kemudian dituntun ke mana pun tanpa disertai kesadaran dan 
pengetahuan. Selain itu, mustahil pula baginya mengabaikan prinsip, 
tindakan, atau sistem apa pun yang dibenarkan akal dan pemikiran yang 
tercerahkan, dan yang selaras dengan prinsip-prinsip dasar syariat Islam. 


Dia pasti akan memungut semua itu dan mengambil faedah darinya. 


Perilaku yang telah Allah gariskan bagi setiap Muslim ini berasal 
dari sumber utama, yaitu kemuliaan yang difitrahkan Allah bagi manusia 
untuk menjadi pemimpin segenap makhluk. Penghambaan kepada Allah 
dan kepatuhan total terhadap hukum-hukum-Nya tak lain dimaksudkan 


untuk menjamin terpeliharanya kemuliaan dan kepemimpinan tersebut. 
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Kedua: Pelajaran yang sangat penting bagi kita dari Rasulullah Saw. 
dan para sahabat yang diperlihatkan dalam proses penggalian parit. 
Peristiwa itu menjelaskan kepada kita hakikat persamaan di antara 
seluruh individu yang diterapkan dalam masyarakat Islam. Selain itu, juga 
menunjukkan kepada kita fakta bahwa keadilan dan persamaan, dalam 
pandangan Islam, bukan hanya jargon yang menghiasi tubuh masyarakat 
atau hanya ucapan yang diletakkan dalam bingkai indah dan menarik 
mata. Namun, keadilan dan persamaan adalah dua landasan perbuatan 
yang memancarkan nilai-nilai dan prinsip-prinsip Islam universal, baik 
di luar maupun di dalam. 


Apakah Anda mendapati Rasulullah Saw. tidak mengarahkan kaum 
Muslim untuk menggali parit, lalu ia pergi begitu saja ke istana megah 
untuk bersantai dan mengawasi mereka dari kejauhan? Apakah Anda 
mendapati beliau juga tidak mendatangi mereka dalam sebuah seremoni 
meriah, lalu memegang cangkul milik seorang dari mereka dengan ujung- 
ujung jarinya dan kemudian menghantamkannya satu kali ke tanah 
sebagai pertanda dimulainya proyek penggalian dan sebagai isyarat 
bahwa beliau sudah ikut serta di dalamnya, lalu pergi membelakangi 
mereka sambil menepuk-nepuk tangan dan pakaiannya supaya bersih 


dari debu yang menempel? 


Akan tetapi, Rasulullah Saw. tidak seperti itu. Beliau ikut terjun dan 
terlibat aktif dalam penggalian parit bersama mereka semua. Bahkan, 
pakaiannya sampai tak berbentuk karena tebalnya tanah galian yang 
menempel. Tubuhnya berlumuran debu. Kondisinya tidaklah berbeda 
dari kondisi sahabat lainnya. Jika mereka bersahut-sahutan mengucapkan 
kata penyemangat, beliau juga ikut menyahut. Jika mereka lelah dan 
lapar, beliau menjadi orang pertama yang merasakannya. Itulah hakikat 
persamaan antara penguasa dan rakyat, antara si kaya dan si papa, 
antara pejabat dan jelata, yang ditanamkan syariat Islam. Di atas prinsip 


inilah seluruh cabang syariat dan hukum-hukumnya berpijak. 
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Sangat keliru jika semua itu disebut dengan istilah demokrasi 
berperilaku dan berhukum. Persamaan dan demokrasi adalah dua hal 


yang betul-betul berbeda. 


Dalam agama Islam, sumber keadilan dan persamaan adalah 
penghambaan kepada Allah, yaitu satu sifat universal yang meliputi 
seluruh umat manusia dan meletakkan mereka di satu level kedudukan 
dan tingkatan. Adapun sumber demokrasi adalah pemenangan pendapat 
mayoritas atau pendewaan pendapat mayoritas atas selainnya, 


bagaimana pun watak dan tujuan pendapat tersebut. 


Atas dasar ini, syariat Islam tidak pernah memberikan keistimewaan 
kepada kelas atau golongan tertentu dari sebuah masyarakat, tidak pula 
mengkhususkan satu kelompok dengan memberi mereka kekebalan 
hukum dan semisalnya. Sebab, penghambaan kepada Allah secara 


otomatis akan menghapus itu semua dan menyingkirkannya. 


Ketiga: Rasulullah Saw. dan para sahabat dalam proses penggalian parit 
itu juga memperlihatkan kepada kita pelajaran penting lainnya. Melalui 
itu, kita bisa mengetahui potret kenabian dalam diri Rasulullah Saw., 
kedalaman cinta dan kasih sayangnya kepada para sahabat, serta model 


lain dari mukjizat-mukjizat yang dikaruniakan Allah kepada nabi-Nya. 


Pribadi kenabian Rasulullah Saw. tampak jelas ketika beliau 
menahan rasa lapar saat proses penggalian parit berlangsung. Bahkan, 
beliau sampai mengganjalkan sebuah batu di perutnya, cara yang biasa 
dilakukan orang lapar untuk menahan perut kosongnya. Renungkanlah! 
Apa yang sebenarnya mendorong Rasulullah Saw. sampai mau menahan 
derita dan kesulitan semacam itu? Apakah ambisi meraih kedudukan? 
Ataukah ketamakan akan harta dan takhta? Ataukah keinginan mencari 
popularitas dan pengikut? Semua kerakusan ini jelas-jelas bertentangan 
dengan derita dan kesulitan yang harus beliau tanggung. Bisa dipastikan, 
orang yang tamak kedudukan, kekuasaan, atau kekayaan pasti takkan 


sanggup menanggung derita dan kesusahan seperti itu. 
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Semua derita yang membuat Rasulullah Saw. sanggup menang- 
gungnya tak lain karena tanggung jawab risalah dan amanah yang 
dibebankan dan diperjuangkan di pundaknya untuk disampaikan 
kepada umat manusia. Inilah pribadi kenabian yang tergambar jelas 
lewat keikutsertaan Rasulullah Saw. dalam penggalian parit bersama 
para sahabat. 


Sementara itu, tampak jelas kedalaman cinta dan kasih Rasulullah 
Saw. terhadap para sahabatnya pada sikap dan tindakannya saat 
diundang Jabir untuk menyantap sedikit hidangan. 


Jabir mengundang makan Rasulullah Saw. karena tidak kuat melihat 
Rasulullah Saw. menahan rasa lapar, yaitu saat mengetahui beliau 
mengganjalkan sebuah batu di perut mulianya. Jabir tidak memiliki 
banyak makanan di rumah kecuali hanya untuk beberapa orang. Sebab 
itu, dia terpaksa menyesuaikan undangan makannya dengan kadar 
makanan yang ia miliki. 

Mungkinkah Rasulullah Saw. akan membiarkan sahabat-sahabatnya 
terus bekerja dalam keadaan lapar, sementara dirinya dan tiga atau 
empat sahabatnya beristirahat sambil menikmati hidangan makan? 
Padahal, kasih sayang Rasulullah Saw. terhadap para sahabatnya jauh 


lebih besar dibanding kasih sayang orang tua terhadap anaknya. 


Tindakan Jabir yang hanya mengundang Rasulullah Saw. dan bebe- 
rapa orang, itu sesuatu yang bisa dimaklumi dan wajar. Seperti halnya 
orang yang bisa berpikir, Jabir juga bertindak sesuai kadar kemampuan 
berpikirnya. Makanan yang dia miliki tidak cukup untuk semua orang 
kecuali hanya beberapa dari mereka. Jadi, dia hanya mengkhususkan 


undangan makan untuk Rasulullah Saw. dan beberapa sahabat pilihannya. 


Namun, Rasulullah Saw. tentu saja tidak terpengaruh pola pikir Jabir 
tersebut. Pertama, beliau tidak mungkin mementingkan diri sendiri dan 
menelantarkan para sahabat dalam hal kenikmatan makan dan istirahat. 
Kedua, beliau tak mungkin menyerah pada kekuasaan material dan 


batasan-batasannya yang buatan manusia. Hanya Allah semata yang 
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membuat dan menciptakan segala sebab, dan karenanya, amat mudah 
bagi-Nya untuk membuat yang sedikit menjadi banyak, atau memberkati 


yang sedikit sehingga mencukupi semua orang. 


Bagaimana pun, Rasulullah Saw. memandang dirinya dan para 
sahabat senasib sepenanggungan: saling berbagi nikmat, sekecil apa 
pun itu, juga berbagi penderitaan, sebesar apa pun itu. Atas dasar ini, 
Rasulullah Saw. memerintahkan Jabir agar pulang terlebih dahulu untuk 
menyiapkan makanan, sementara beliau memanggil semua sahabat agar 
segera bersiap menyantap hidangan besar yang telah siap saji di rumah 
Jabir. 


Terkait mukjizat yang terjadi dalam kisah penggalian parit pada 
Perang Khandag, kita bisa melihatnya pada seekor domba kurus milik 
Jabir yang secara menakjubkan berubah menjadi sajian makanan 
berlimpah yang mengenyangkan ratusan sahabat, bahkan masih tersisa 
banyak hingga Rasulullah Saw. memerintahkan kepada istri Jabir untuk 
menyedekahkannya. Kejadian menakjubkan dan luar biasa ini merupakan 
bentuk penghargaan Ilahiah atas kedalaman cinta Rasulullah Saw. 
terhadap para sahabatnya, juga atas keengganannya untuk menyerah 
di depan sebab-sebab material. Ini juga keyakinannya akan kekuasaan 
mutlak Allah. 


Kami hanya menginginkan agar pembaca menyadari adanya 
dukungan gaib di luar kemampuan manusia yang Allah berikan kepada 
Rasul-Nya terkait nilai dan kuasa dari sebab-sebab material. Dukungan 
gaib inilah faktor paling penting yang membuat dimensi-dimensi 
kenabian pada pribadi Muhammad menjadi tampak jelas di mata 
kaum peneliti. Kebenaran ini harus bisa dipahami pembaca sekalian 
supaya dapat meyakinkan sebagian orang yang meragukan atau bahkan 
menentang keberadaan dukungan gaib tersebut, dengan dalil-dalil yang 


dapat memperkuat dan tak terbantahkan. 
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Keempat: Apa hikmah di balik ajakan Rasulullah Saw. kepada beberapa 
sahabat untuk berdiskusi tentang kemungkinan menawarkan perjanjian 
damai pada Bani Ghathfan supaya mereka menarik dukungannya dari 
pihak OAuraisy dan berhenti memerangi pihak Muslim, dengan imbalan 
sepertiga hasil pertanian Madinah? Adakah dalil syar'i yang melandasi 
ide dan pemikiran Rasulullah Saw. itu? 


Rasulullah Saw. sebenarnya hanya ingin mengetahui seberapa besar 
kekuatan spiritual dan kepasrahan para sahabat atas pertolongan Allah, 
ketika mereka dikejutkan persekutuan kaum musyrik yang begitu besar, 
selain pengkhianatan Yahudi Bani Ouraizhah yang terjadi pada waktu 
bersamaan. Jamak diketahui, Rasulullah Saw. tidak pernah menyeret para 
sahabat ke jalur peperangan atau petualangan jika mereka tidak memiliki 
keberanian yang memadai untuk dapat melewatinya. Atau, jika mereka 
tidak meyakini kemampuan diri mereka sendiri. Inilah salah satu cara 
pembelajaran Rasulullah Saw. terhadap para sahabatnya. Oleh karena 
itu, Rasulullah Saw. menawarkan ide tersebut kepada mereka—lalu 
mengabari bahwa itu bukanlah wahyu dari Allah, melainkan pendapat 
pribadi beliau demi meringankan penderitaan berat yang tengah mereka 
rasakan akibat persekutuan musuh—jika mereka memang merasa tidak 


memiliki kekuatan untuk menghadapi musuh. 


Dalil syar'i yang melandasi ide Rasulullah Saw. untuk mengajak 
damai Bani Ghathfan adalah prinsip memusyawarahkan setiap masalah 
yang ketetapan hukumnya tidak terdapat dalam teks-teks keagamaan 
(Al-Ouran dan Hadis). Ide beliau ini tidak serta membawa ketentuan 
hukum kaum Muslim boleh menyerahkan rumah mereka ke tangan 
musuh yang menyerang dan menang, atau menguasakan sebagian 
tanah atau hasil panen ke tangan mereka. Dalam prinsip dasar syariat 
Islam, sebagaimana disepakati semua ulama, tindakan Rasulullah Saw. 
yang dapat dijadikan dalil hukum adalah perkataan dan perbuatannya 
yang sudah dilakukan tanpa ada penolakan dari Al-OGuran. Usulan atau 
pendapat pribadi Rasulullah Saw. yang masuk ke ruang musyawarah 
sama sekali tidak bisa dijadikan dalil hukum, apa pun bentuknya. 
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Pertama alasan diadakannya musyawarah mungkin saja dimaksudkan 
untuk sekadar mengetahui apa yang ada dalam benak dan jiwa, seperti 
dalam kasus musyarawah Rasulullah Saw. di atas, yaitu sebagai praktik 
pembelajaran semata. Kedua, seandainya hasil sebuah musyawarah itu 
diterapkan, mungkin saja akan segera mendapatkan penentangan dan 
penolakan dari Al-Guran sehingga tidak lagi memiliki nilai sebagai dalil 


hukum. 


Faktanya, seperti disepakati ulama sirah, Rasulullah Saw. tidak 
sampai menandatangani perjanjian damai dengan Bani Ghathfan, tidak 
pula memiliki niat untuk melakukannya. Ide Rasulullah Saw. itu hanya 


sebuah kiat dan negosiasi yang tidak sampai terjadi. 


Kami perlu mengatakan itu karena belakangan ada kelompok tak- 
jelas (majhalah) yang mengusung pendapat keji dan teramat aneh. 
Menurut mereka, kaum Muslim wajib membayar jizyah (upeti) kepada 
kaum kafir jika memang diperlukan! Dalil mereka adalah tindakan 
Rasulullah Saw. yang pernah berdiskusi dengan para sahabat untuk 


melakukannya. 


Terlepas dari uraian bahwa pendapat yang dilontarkan dalam 
musyawarah tidak bisa dianggap sebagai dalil syariat, kami tidak 
mengetahui apa kaitan antara jizyah dan sesuatu yang dapat 


mendamaikan dua pihak bertikai? 


Jika dikatakan bahwa kaum Muslim terpaksa—karena suatu sebab— 
melepas sebagian harta milik mereka demi melindungi nyawa atau demi 
menghindari pemusnahan massal. Bukankah mereka sudah seharusnya 


melakukan itu? Pertanyaan ini bisa dijawab sebagai berikut. 


Amat banyak kondisi yang memperlihatkan kepada kita bagaimana 
harta kaum Muslim dirampas dan dijadikan ganimah oleh musuh. Orang- 
orang kafir menyerang negeri Islam dan menguras kekayaannya, bahkan 
menduduki dan menguasainya. Bisa dipastikan, kaum Muslim tidak 
tunduk pada musuh atas dasar pilihan bebas mereka sendiri atau fatwa. 


Mereka terpaksa melakukan itu karena tekanan dan paksaan. Namun, 
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pada saat yang sama, mereka juga mencari kesempatan yang tepat untuk 
melawan. Dan, pembaca pasti sudah tahu, hukum Islam tidak berlaku 
bagi orang yang berada di bawah paksaan, atau orang gila, anak kecil, 


dan seterusnya. 


Jadi, akan sia-sia saja jika kita memaksakan kondisi yang berada 
di luar wilayah taklff (pembebanan hukum) untuk diberlakukan dalam 


wilayah taklif yang didasari pilihan bebas dan kemashlahatan. 


Kelima: Bagaimana dan dengan cara seperti apa kaum Muslim meme- 
nangi Perang Khandag? Rasulullah Saw. dan para sahabat dalam perang 
ini memakai cara yang sama dengan cara yang diandalkan di Perang 
Badar, yaitu berpasrah diri kepada Allah dan banyak berdoa memohon 
pertolongan. Bahkan, bisa dikatakan, cara inilah yang selalu dipergunakan 
Rasulullah Saw. setiap kali menghadapi musuh atau berangkat jihad. 
Cara ini lebih efektif dan lebih ampuh dibanding semua cara material. 
Namun, cara ini takkan dapat memperbaiki keadaan kaum Muslim jika 


tidak dilakukan dengan kesungguhan dan dengan segenap hati. 


Lalu, mengapa kaum musyrik yang berkekuatan sangat besar itu 
dapat dikalahkan kaum Muslim yang hanya bermodalkan keteguhan 
hati, kesabaran, dan ketulusan memohon pertolongan Allah? Jawaban 


atas pertanyaan ini ada dalam firman Allah berikut. 


Wahai orang-orang beriman! Ingatlah akan nikmat Allah (yang telah 
dikaruniakan) kepadamu ketika bala tentara datang kepadamu, lalu 
Kami kirimkan kepada mereka angin topan dan bala tentara yang 
tidak dapat terlihat olehmu. Allah Maha Melihat apa yang kamu 
kerjakan. (Yaitu) ketika mereka datang kepadamu dari atas dan dari 
bawahmu, dan ketika penglihatanmu terpana dan hatimu menyesak 
sampai ke tenggorokan dan kamu berprasangka yang bukan-bukan 
terhadap Allah ... (sampai ayat) ... Dan Allah menghalau orang- 
orang kafir itu yang keadaan mereka penuh kejengkelan, karena 
(mereka) juga tidak memperoleh keuntungan apa pun. Cukuplah 


Allah (yang menolong) menghindarkan orang-orang mukmin dalam 
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peperangan. Dan Allah Mahakuat, Mahaperkasa. (OS Al-Ahzab (33): 
9-25) 


Meski pertolongan Allah hampir selalu hadir di setiap peperangan, 
Rasulullah Saw. tidak serta merta mendorong kaum Muslim untuk 
mengabaikan perencanaan dan persiapan dalam jihad. Namun, semua 
itu dimaksudkan agar setiap Muslim mengetahui bahwa sebab terpenting 
dari sekian banyak sebab kemenangan adalah kejujuran berpasrah diri 
kepada Allah dan ketulusan menghamba kepada-Nya. Tanpanya, cara 
apa pun sama sekali takkan pernah berguna. Jika kaum Muslim selalu 
menghadirkan kepasrahan dan ketulusan kepada Allah di setiap kerja 
dan upaya mereka, mukjizat dan kesuksesan pasti akan datang. 

Jika tidak seperti itu, dari mana datangnya angin topan yang 
hanya menyapu bersih tenda-tenda kaum musyrik, tetapi tidak tenda- 
tenda milik kaum Muslim? Bagi pihak kaum musyrik, angin itu telah 
menjungkirbalikkan kuali-kuali, menerbangkan perapian-perapian, 
dan mengguncang hati mereka dengan ketakutan luar biasa. Namun, 
tidak demikian di pihak kaum Muslim, angin itu berubah menjadi angin 
sepoi-sepoi dan menyejukkan, yang tidak berbahaya atau mengancam 


seorang pun. 


Keenam: Dalam Perang Khandag, karena saking sibuknya mengurusi 
perang, Rasulullah Saw. melewatkan shalat ashar dan kemudian meng- 
gadha-nya saat matahari sudah terbenam. Bahkan, dalam sejumlah 
riwayat selain dari Al-Bukhari dan Muslim disebutkan, yang dilewatkan 
Rasulullah Saw. bukan hanya satu shalat wajib, melainkan beberapa 


shalat wajib yang kemudian dikerjakan di luar waktunya. 


Tindakan Rasulullah Saw. ini menjadi dalil wajibnya gadha shalat 
yang terlewatkan. Penetapan dalil ini tidak dapat dibantah pendapat 
sebagian ulama yang menyebutkan bahwa penundaan shalat karena 
kesibukan semacam itu diperbolehkan hanya pada saat itu, dengan 
dalih bahwa ketetapan tersebut sudah dihapus (nasakh) ketika shalat 
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khauf disyariatkan bagi pasukan Muslim, baik pasukan infanteri maupun 
kavaleri, saat mereka sibuk berperang melawan kaum musyrik. Pendapat 
sebagian ulama seperti ini tidak dapat menggugurkan ketetapan gadha 
shalat. Sebab, nasakh berupa shalat khauf tidak diberlakukan untuk 
menghapus ketetapan gadha shalat, melainkan untuk menghapus 
ketetapan diperbolehkannya menunda shalat karena kesibukan tertentu. 
Dengan kata lain, di-nasakh-nya kebolehan menunda shalat tidak 
serta merta me-nasakh kewajiban gadha shalat yang telah diwajibkan 
sebelumnya dan berketetapan hukum tetap. Bahkan, ketetapan gadha 
shalat tidak dikomentari (maskot “anh) oleh ketetapan hukum lain yang 
datang sesudahnya, sehingga ketetapan hukum awalnya tetap berlaku. 
Selain itu, dalil gath'7 menegaskan bahwa shalat khauf telah disyariatkan 
sebelum Perang Khandaa, yaitu ketika Perang Dzit al-Rigg' meletus, 
sebagaimana telah kami uraikan di awal. 


Dalil lain yang menunjukkan kewajiban gadha shalat adalah sabda 
Rasulullah Saw. kepada para sahabatnya sesaat setelah mereka tiba di 
Madinah dari Perang Khandag, Jangan ada seorang pun dari kalian 
yang shalat ashar (atau zhuhur) sebelum tiba di perkampungan Bani 
Ouraizhah.” Namun, sebagian sahabat mendapati waktu shalat ashar 
di tengah perjalanan. Sebagian berkata, “Kita takkan shalat sampai tiba 
di sana.” Sebagian lagi berkata, “Kita akan shalat, karena beliau tidak 
melarangnya.” Akhirnya, kelompok pertama mengerjakan shalat ashar 


di perkampungan Bani Ouraizhah secara gadha. 


Jika kewajiban menggadha shalat yang terlewatkan sudah 
berkekuatan hukum tetap, maka status hukumnya tetap sama untuk 
shalat yang terlewatkan karena alasan apa pun, seperti tertidur, 
meremehkan, atau sengaja meninggalkan shalat. Pasalnya, tidak 
ada dalil—setelah penetapan keumuman dalil atas kewajiban gadha 
shalat yang terlewatkan karena alasan apa pun—yang men-takhshish 
(mengkhususkan) kewajiban gadha shalat karena alasan-alasan tertentu. 
Selain itu, para sahabat yang meninggalkan shalat ashar di tengah 
perjalanan menuju Bani Ouraizhah tidak sedang tidur atau lupa. Dengan 
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kata lain, mereka meninggalkan shalat dalam keadaan benar-benar sadar 
dan sengaja. Jadi, keliru besar jika Anda men-takhshish kewajiban gadha 
shalat wajib yang terlewatkan selain karena alasan kesengajaan. Ini sama 
seperti men-takhshish kewajiban gadha sebagian shalat wajib tanpa 
adanya dalil yang menetapkan itu. Artinya, kewajiban gadha hanya 
berlaku pada sebagian shalat wajib tersebut. 


Barangkali ada yang beranggapan bahwa keumuman dalil wajibnya 
gadha shalat sudah di-takhshish oleh “pemahaman terbalik” (mafhim 
mukhdlafah) atas hadis, “Siapa saja yang melewatkan shalat karena 
tertidur atau lupa hendaklah dia mengerjakannya ketika mengingatnya.” 
Asumsi seperti ini tidak patut dimiliki seorang penuntut ilmu. Sebab, 
hadis ini tidak menekankan perintah bagi orang yang lupa atau tertidur, 
dan tidak selain keduanya, untuk gadha shalatnya yang terlewatkan. 
Yang ditekankan hadis ini adalah alasan digadhanya shalat, yaitu lupa 
dan tidur. Frasa “ketika mengingatnya” dalam hadis ini ingin menegaskan 
bahwa seorang yang ingin mengerjakan shalatnya yang terlewatkan 
tidak disyaratkan harus menunggu waktu shalat yang sama pada 
hari berikutnya (secara gadha), tetapi harus segera mengerjakannya 
kapan pun dia mengingatnya. Jika pembaca sudah mengetahui bahwa 
maksud hadis Rasulullah Saw. ini selaras dengan yang ditunjukkan 
susunan kalimat hadis, sebagaimana ditegaskan ulama ahli hadis dan 
pensyarahnya!?, Anda juga pasti mengetahui bahwa tidak ada dalil 
syar'i yang berhubungan dengan mafhum mukhdlafah atas dua alasan 


terlewatkannya shalat, yaitu tidur dan lupa.IJ 





183 Lihat: Fath al-Bart (11/47) dan Nail al-Authar (11/27). 
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3 Ta pulang dari Perang Khandag, seperti diceritakan dalam 
Shahihaini, Rasulullah Saw.lalu meletakkan senjata dan mandi. 
Jibril mendatangi Rasulullah Saw. dan berkata, “Sudahkah engkau 
meletakkan senjatamu? Demi Allah, kami (para malaikat) belum 
meletakkan senjata. Berangkatlah ke sana!” Rasulullah Saw. bertanya, 
“Ke mana?” “Ke sana,” jawab Jibril sambil menunjuk ke arah 
perkampungan Bani Ouraizhah. Rasulullah Saw. segera bergerak ke 
arah yang dimaksud.'8 


Rasulullah Saw. berseru kepada para sahabat, “Jangan ada seorang 
pun dari kalian yang shalat ashar sebelum tiba di perkampungan Bani 
Ouraizhah.” Namun, sebagian sahabat mendapati waktu shalat ashar 
di tengah perjalanan. Sebagian berkata, “Kita takkan shalat sampai 
tiba di sana.” Sebagian lagi berkata, “Kita akan shalat sekarang, karena 
kita tidak dilarang untuk itu.” Mereka lalu mengadukan perkara ini 
kepada Rasulullah Saw., tetapi beliau tidak menegur seorang pun 
dari mereka.!s 





184 Redaksi hadis seperti ini riwayat Al-Bukhari. 
185 HR Al-Bukhari. 
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Rasulullah Saw. mengepung Yahudi Bani @uraizhah—yang 
berlindung di benteng-benteng mereka—selama 25 malam (menurut 
riwayat lain, 25 hari).'88 Akhirnya, mereka tidak tahan lagi dikepung, 
Allah menanamkan rasa takut di hati mereka. 


Ibnu Hisyam meriwayatkan bahwa Ka'b bin Asad berkata kepada 
orang-orang Yahudi, “Hai orang-orang Yahudi. Kalian telah melihat 
sendiri apa yang sedang menimpa kalian. Aku mempunyai tiga saran 
untuk itu, ambillah mana saja sesuka kalian.” “Apa itu?” tanya mereka. 
Ka'b bin Asad menerangkan, “Kita ikuti lelaki ini (Muhammad Saw.) 
dan membenarkannya. Demi Tuhan, kalian sebenarnya sudah tahu 
bahwa dia benar-benar seorang nabi yang diutus dan bahwa dialah 
yang disebut dalam kitab kalian. Jika saran ini diambil, nyawa kalian 
akan selamat, begitu juga nyawa anak-anak dan istri-istri kalian.” 
Namun, seorang dari mereka menyahut, “Sampai kapan pun, kami 
takkan meninggalkan hukum Taurat!” Ka'b lalu berkata, “Jika begitu, 
kita bunuh saja semua anak dan istri kita, lalu kita keluar mendatangi 
Muhammad dan para pengikutnya dengan pedang terhunus. Jika kita 
binasa, biarlah kita binasa, karena kita tidak meninggalkan keturunan 
yang kita khawatirkan keselamatannya.” Mereka menjawab, “Apa 
dosa orang-orang malang itu?” Ka'b berkata lagi, “Jika saran ini juga 
kalian tolak, malam ini adalah malam Sabtu. Semoga saja Muhammad 
dan para pengikutnya tidak akan menyerang (untuk memberi kita 
kesempatan beribadah di hari besar kita). Sebab itu, ayo kita turun 
dan serang mereka. Siapa tahu kita bisa menyergap mereka.” Saran 
ketiga ini pun mereka tolak. 


Akhirnya, mereka menyerah dan tunduk di bawah keputusan 
hukum Rasulullah Saw. Bani Ouraizhah sejak zaman Jahiliah telah 
memiliki ikatan persekutuan dengan Suku Aus. Karenanya, Rasulullah 
Saw. ingin agar yang memutuskan perkara mereka berasal dari 
kalangan pembesar Suku Aus. Akhirnya pilihan jatuh ke tangan 





186 Menurut Ibnu Hisyam, pengepungan dilakukan selama 25 hari. Namun, menurut Ibnu Sa'd, 
pengepungan hanya dilakukan selama 15 hari saja. 
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Sa'd bin Mu'adz. Saat itu, Sa”d tengah dirawat di sebuah tenda 
karena luka akibat lemparan anak panah sewaktu Perang Khandag. 
Ketika Rasulullah Saw. memintanya agar memutuskan perkara Bani 
Ouraizhah, Sa'd segera datang dengan mengendarai seekor keledai. 
Setiba Sa'd dekat masjid,'” Rasulullah Saw. berseru kepada kaum 
Anshar, “Berdiri dan sambutlah pemimpin dan orang terbaik kalian.” 
Setelah itu, Rasulullah Saw. berkata kepada Sa'd, “Mereka (Bani 
Ouraizhah) akan tunduk pada keputusan hukum darimu.” Sa'd berkata, 
“Setiap orang dari mereka yang ikut Perang Khandag harus dibunuh, 
dan keturunan mereka dijadikan tawanan.” Mendengar keputusan 
Sa'd ini, Rasulullah Saw. menyahut, “Engkau telah memutuskan 
perkara mereka sesuai hukum Allah.” 


Sa'd bin Mu'adz kemudian berdoa, “Ya Allah, sesungguhnya 
Engkau mengetahui bahwa tidak ada seorang pun yang lebih aku 
sukai untuk aku perangi selain kaum yang mendustakan dan mengusir 
utusan-Mu. Ya Allah, aku menduga bahwa Engkau telah mengakhiri 
peperangan antara kami dan mereka (Ouraisy Makkah). Jika memang 
masih ada peperangan melawan mereka, berilah aku kesempatan 
hidup untuk berjihad di jalan-Mu melawan mereka. Namun, jika 
Engkau telah mengakhiri peperangan, letuskanlah (lukaku ini) dan 
jadikanlah kematianku di jalan-Mu.” Tak lama berselang, luka Sa'd 
bin Mu'adz meletus tanpa disadari seorang pun yang menemaninya. 
Darah pun mengucur deras dan mengalir ke tenda milik Bani Ghifar 
di masjid. “Hai penghuni tenda, dari mana darah ini berasal?” tanya 
seorang dari mereka. Ternyata, darah itu diketahui berasal dari Sa'd 
yang mengucur deras dari lukanya dan menjadi sebab kematiannya.'? 
Dalam riwayat Ahmad disebutkan, luka Sa'd hanya sebesar lubang 
anting-anting di telinga. 





187 Masjid yang dimaksud di sini bukanlah Masjid Nabawi, melainkan sebuah tempat di Bani 
Ouraizhah yang waktu itu dipilih Rasulullah untuk mengerjakan shalat. 


188 HR Bukhari-Muslim. 
189 HR Bukhari-Muslim. Redaksi ini milik Al-Bukhari. 
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Selanjutnya, Yahudi Bani Guraizhah dipaksa turun dari benteng- 
benteng mereka, lalu digiring ke parit-parit Madinah. Setiap lelaki dari 
mereka yang ikut Perang Khandag dibunuh, sementara anak-cucunya 
dijadikan tawanan. Di antara mereka yang dihukum bunuh adalah 
Huyay bin Akhthab, seorang pembesar Yahudi Bani Nadhir yang 
berhasil membujuk Bani Guraizhah untuk mengkhianati perjanjian 
dan melanggar kesepakatan. Diriwayatkan oleh Ibnu Ishag, saat itu 
Huyay dibawa ke hadapan Rasulullah Saw. dengan kedua tangan 
terikat di leher. Ketika matanya tertuju ke arah Rasulullah Saw., 
Huyay berkata, “Demi Tuhan, aku takkan mencela diriku sendiri 
karena telah memusuhimu. Namun, siapa saja yang mempermalukan 
Tuhan, niscaya dia akan dipermalukan.” Beberapa saat kemudian, 
Huyay didudukkan, lalu kepalanya dipenggal. 


Petikan Pelajaran 





Dari kisah Bani Ouraizhah ini, kalangan ulama hadis dan sirah menyim- 
pulkan beberapa ketetapan hukum penting sebagai berikut. 


Pertama: Diperbolehkannya memerangi pihak yang melanggar 
perjanjian. Tema ini dijadikan judul oleh Imam Muslim dalam kitabnya 
pada pembahasan Perang Bani Ouraizhah. Perjanjian damai, genjatan 
senjata, atau jaminan keamanan yang dibuat kaum Muslim dengan 
non-Muslim harus selalu dihormati sebaik mungkin selama butir- 
butir perjanjian tidak dilanggar. Jika terjadi pelanggaran, kaum Muslim 
diperbolehkan memerangi mereka, jika memang itu dapat membawa 
kemashlahatan. 


Kedua: Diperbolehkannya perundingan damai (tahkim) dalam urusan 
yang menyangkut kaum Muslim. Menurut Al-Nawawi, peristiwa Bani 
Ouraizhah menunjukkan kebolehan ber-tahkim menyangkut urusan- 


urusan penting kaum Muslim, yaitu dengan meminta keputusan hukum 
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dari seorang Muslim yang adil dan pantas untuk itu. Kalangan ulama telah 
sepakat tentang sahnya tahkim dalam kasus kaum Khawarij. Mereka 
mengingkari tahkim yang dibuat Ali, tetapi Ali berhasil mematahkan 


pengingkaran mereka. 


Peristiwa Bani Ouraizhah juga menunjukkan diperbolehkannya 
perundingan damai dengan penduduk satu desa atau benteng di bawah 
keputusan hukum dari seorang Muslim yang disyaratkan adil, pantas 
memutus perkara hukum, serta dapat dipercaya. Selain itu, keputusan 
hukum yang ia ambil harus mengandung kemashlahatan bagi kaum 
Muslim, di samping mengikat dan harus dijalankan. Artinya, imam 
(penguasa) tidak boleh menolak keputusan tersebut. Imam hanya bisa 


menolak sebelum keputusan itu ditetapkan.!” 


Ketiga: Diperbolehkannya berijtihad dalam persoalan cabang (furu'iyah) 
dan keniscayaan perbedaan pendapat di dalamnya. Perbedaan pendapat 
para sahabat dalam memahami sabda Rasulullah Saw., “Jangan ada 
seorang pun dari kalian yang mengerjakan shalat ashar sebelum tiba di 
perkampungan Bani Ouraizhah," juga sikap Rasulullah Saw. yang tidak 
menegur atau mencela seorang pun dari mereka setelah sebagiannya 
shalat dan sebagiannya tidak, seperti telah kami uraikan di muka, menjadi 
dalil terpenting bagi salah satu prinsip dasar syariat Islam. Prinsip dasar 
yang dimaksud tak lain adalah keniscayaan perbedaan pendapat dalam 
persoalan-persoalan cabang. Masing-masing pihak yang berijtihad 
tetap mendapatkan pahala, dan hasil ijtihad tetap berbeda, baik kita 
katakan bahwa pihak yang ijtihadnya benar akan memperoleh satu 
pahala maupun lebih. Perbedaan pemahaman para sahabat tersebut 
juga menegaskan prinsip ijtihad dalam menggali hukum-hukum agama. 
Selain itu, kisah mereka menunjukkan bahwa menghilangkan perbedaan 
pendapat dalam persoalan cabang yang bersumber dari dalil-dalil zhanni 


(tidak pasti) adalah sesuatu yang mustahil dan tak terbayangkan. 





190  Al-Nawawi 'ala Muslim, XII/92. 
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Allah memberi hamba-Nya dua macam taklif. 


1. Mereka harus mengerjakan perintah-perintah tertentu yang 
berkaitan dengan akidah dan etika atau perilaku, yang keten- 


tuannya sudah jelas dan gamblang. 


2. Mereka harus mengerahkan segala upaya untuk dapat 
memahami dan mengeluarkan berbagai prinsip dan hukum 
cabang (furu'iyah) dari dalil-dalil umumnya yang beragam. 
Seorang yang mendapati waktu shalat di suatu tempat tertentu 
dan tidak mengetahui secara pasti arah kiblat, misalnya, 
tidaklah dituntut untuk tepat menghadap kiblat kecuali ia harus 
bersungguh-sungguh menghambakan diri kepada Allah dan 
mengerahkan segala upayanya untuk menghadap ke arah kiblat 
sesuai pemahaman dan petunjuk yang dia miliki. Jadi, ketika dia 
sudah meyakini arah tertentu sebagai kiblat, dia hanya harus 


menghadap ke arah itu dan kemudian shalat. 


Banyaknya dalil dan teks keagamaan yang zhannf sebenarnya mengan- 
dung banyak hikmah yang sangat mulia. Di antara hikmah terpentingnya 
adalah hendaknya perbedaan ijtihad dalam satu pesoalan didasarkan 
pada dalil-dalil yang diakui secara syar'i. Itu dimaksudkan agar setiap 
Muslim dapat memilih hasil ijtihad sesukanya yang sesuai dengan 
tuntutan zaman dan kemashlahatan mereka masing-masing. Inilah salah 
satu wujud rahmat Allah bagi hamba-hamba-Nya di setiap tempat dan 


zaman. 


Dari sini, pembaca pasti menyadari bahwa upaya menghapuskan 
perbedaan pendapat dalam persoalan-persoalan cabang berarti upaya 
melawan hikmah Ilahiah dalam penetapan syariat, selain termasuk 
upaya yang sia-sia belaka. Bagaimana mungkin perbedaan pendapat 
dalam satu persoalan bisa dihilangkan, bila dalilnya saja masih zhannf 
dan mengandung banyak kemungkinan makna? Seandainya itu bisa 


dilakukan pada masa sekarang maka pada masa Rasulullah Saw. tentu 
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jauh lebih mungkin untuk dilakukan, mengingat para sahabat adalah 
orang yang paling mungkin untuk tidak berbeda pendapat. Namun, 
mengapa mereka tetap berbeda pendapat, sebagaimana telah pembaca 


lihat dalam uraian di muka? 


Keempat: Keyakinan kaum Yahudi akan kenabian Muhammad Saw. 
Ucapan Ka'b bin Asad kepada teman-teman Yahudinya membuktikan 
bahwa mereka sebenarnya telah meyakini kenabian Muhammad 
dan benar-benar mengetahui penegasan Taurat tentangnya, tanda- 
tanda kemunculannya, dan pengutusannya. Namun, mereka menolak 
mengakui itu semua karena diperbudak fanatisme dan keangkuhan. Dua 
hal inilah yang menjadi penyebab utama kekufuran pada sebagian besar 
orang. Hal ini juga yang menjadi bukti nyata bahwa Islam, berikut akidah 
dan keseluruhan hukumnya, adalah agama fitrah yang suci dan murni. 
Artinya, akidah Islam pasti selaras dengan akal sehat, sebagaimana 
hukum-hukumnya yang selaras dengan kebutuhan dan kemashlahatan 
manusia. Tidak ada satu orang berakal pun yang, setelah mendengar 
Islam dan mengetahui hakikatnya, akan mengingkari kebenarannya 


secara jujur dan logis. 


Pertama, jika dia mengingkari, itu lebih disebabkan salah satu 
dari dua hal. Bisa jadi dia tidak mendengar Islam secara benar, hanya 
mendengarnya secara sepintas dan dari sumber yang sesat. Kedua, bisa 
jadi dia sudah mengetahui hakikat Islam dan inti ajarannya, tetapi dia 
mengabaikannya karena menyimpan kedengkian besar terhadap kaum 


Muslim atau karena khawatir kehilangan kepentingan pribadinya. 


Kelima: Hukum berdiri untuk menghormati seseorang yang datang. 





Ketika Sa'd bin Mu'adz datang dengan mengendarai seekor keledai 
menuju arah kaum Anshar, Rasulullah Saw. memerintahkan supaya 
mereka berdiri untuk menghormati kedatangannya. Tindakan Rasulullah 


Saw. ini ditegaskan sabdanya, “... Untuk pemimpin dan orang terbaik 
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dari kalian.” Kalangan ulama menjadikan hadis ini dan hadis-hadis yang 
senada sebagai dalil dianjurkannya menghormati orang-orang saleh dan 
alim dengan cara berdiri sesuai adat kebiasaan yang berlaku di zaman 
masing-masing. 

Dalam komentarnya atas hadis ini, Imam Al-Nawawi berkata, “Hadis 
ini menunjukkan anjuran untuk menghormati orang-orang yang memiliki 
kelebihan ilmu dan menyambut mereka dengan berdiri. Hadis inilah 
yang dijadikan mayoritas ulama sebagai hujjah bahwa berdiri untuk 
menghormati orang alim adalah dianjurkan. Al-Oadhi berkata, “Ini tidak 
termasuk berdiri yang dilarang. Berdiri yang dilarang adalah berdiri 
untuk menghormati seorang yang duduk, dan ia berdiri terus-menerus 
selama orang yang dihormati itu tetap duduk. Hemat kami, berdiri untuk 
menghormati orang yang datang adalah mustahabb (dianjurkan). Hal 
ini telah ditegaskan banyak hadis dan tidak ada satu pun larangan yang 


tegas tentangnya.” 181 


Di antara hadis sahih yang menegaskan dianjurkannya berdiri untuk 
menghormati kedatangan orang alim adalah hadis riwayat Al-Bukhari dan 
Muslim dari Ka'b bin Malik. Ka'b mengisahkan ketika ia tidak ikut dalam 
Perang Tabuk, “Aku bergegas pergi menemui Rasulullah Saw. Sementara 
itu, orang-orang berduyun-duyun menemuiku untuk mengucapkan 
selamat atas terkabulnya taubatku sambil berkata, “Bergembiralah 
karena taubatmu telah dikabulkan Allah? Lalu, aku masuk ke masjid. 
Ketika itu, Rasulullah Saw. duduk di tengah orang banyak. Thalhah bin 
Ubaidillah berdiri dan berjalan cepat menghampiriku, lalu menjabat 
tanganku dan mengucapkan selamat. Demi Allah, tidak seorang pun 
dari Muhajirin yang berdiri selain Thalhah.” Di kemudian hari, Ka'b tidak 
pernah melupakan penyambutan Thalhah tersebut. 

Hadis lain yang menegaskan dianjurkannya berdiri untuk meng- 
hormati kedatangan orang alim adalah hadis riwayat Al-Tirmidzi, Abu 
Dawud, dan Al-Bukhari dari A'isyah dalam Adab al-Mufrad. N'isyah 





191 Al-Nawawi 'ala Muslim, XII/93. 
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berkata, “Aku tidak pernah melihat seorang pun selain Fatimah yang 
dapat menyerupai Nabi Saw. dalam hal bertutur kata, berbicara, dan 
duduk. Bila melihat Fatimah datang, Nabi Saw. menyambutnya dengan 
berdiri menghampirinya, menciumnya, lalu memegang tangannya 
hingga kemudian mendudukkannya di tempatnya duduk. Sebaliknya, bila 
melihat Nabi Saw. datang, putrinya itu menyambutnya dengan berdiri 


menghampirinya, lalu menciumnya. 122 


Penting dicatat, semua uraian kami di atas tidaklah bertentangan 
dengan hadis sahih yang menyebutkan, “Siapa saja yang senang dihormati 
manusia dengan berdiri, hendaklah ia mempersiapkan tempat duduknya 
di neraka.” Alasannya, anjuran menghormati orang-orang yang memiliki 
keutamaan tidak serta merta menunjukkan bahwa mereka mempunyai 
keinginan untuk dihormati atau hati mereka telah terpaut keinginan 
tersebut. Bahkan, di antara sifat orang-orang saleh adalah rendah-hati 
(tawaduk) di hadapan saudara-saudaranya dan zuhud atas keinginan 
untuk dihormati. Tidakkah pembaca melihat seorang yang fakir dan 
sangat memerlukan bantuan? Etika Islam mengajarkan kepadanya untuk 
tidak meminta-minta atau menampakkan kefakirannya di hadapan orang 
lain. Namun, pada saat yang sama, etika Islam menganjurkan orang 
kaya untuk mencari orang-orang fakir dan memuliakan mereka dengan 
memberi mereka kelebihan rezekinya. 


Jadi, masing-masing memiliki etika dan kewajiban. Keduanya tidak 
boleh dicampur-adukkan atau yang satu dihapuskan oleh yang lain. 
Sebab, tindakan seperti itu termasuk tindakan yang tergesa-gesa dan 
bodoh. 

Hanya saja, poin penting yang mesti dipahami, penghormatan yang 
dianjurkan ini memiliki batasan-batasan yang jika dilanggar, hukumnya 
akan berubah menjadi haram. Siapa pun yang melakukannya atau 


membiarkannya terjadi akan dianggap berdosa. 





192 Redaksi seperti ini riwayat Al-Bukhari. Riwayat-riwayat lain tidak jauh berbeda dari riwayat 
Al-Bukhari ini, kecuali sedikit perbedaan dalam redaksi dan penambahan. 
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Di antara bentuk penghormatan yang dilarang adalah seperti yang 
umum terjadi di beberapa majelis sufi. Misalnya, seorang murid berdiri 
menghormati sang syaikh yang tengah duduk: atau berdiri di hadapan 
sang syaikh dengan penuh ketundukan, kerendahan diri, dan tidak akan 
duduk sebelum diizinkan duduk: atau membungkuk seukuran lutut 
atau tangan sang syaikh ketika menyambut sang syaikh datang: atau 
merangkak menuju sang syaikh saat hendak memasuki majelis: dan 
contoh lainnya. Pembaca jangan sekali-kali teperdaya jika dikatakan 
bahwa itu semua merupakan metode untuk mendidik para murid. Islam 
telah menggariskan konsep dan metode pendidikan tersendiri sekaligus 
melarang kaum Muslim menyimpang darinya. Selain metode pendidikan 


ala Nabi, tidak ada metode lain yang bisa dijadikan patokan. 


Keenam: Keutamaan Sa'd bin Mu'adz. Dengan mencermati kisah Perang 
Bani Ouraizhah, pembaca pasti dapat mencatat beberapa keistimewaan 
yang dimiliki Sa'd bin Mu'adz. Sedikitnya ada dua keistimewaan yang 


bisa disebutkan di sini. 


1. Rasulullah Saw. memercayakan keputusan hukum terkait per- 
kara Bani Ouraizhah ke tangannya. Di sini, Rasulullah Saw. hanya 
memosisikan diri sebagai pendukung keputusan hukum yang 
akan diambil Sa'd, apa pun itu. 

2. Rasulullah Saw. memerintahkan kaum Anshar untuk berdiri 
menyambut kedatangan Sa'd bin Mu'adz yang tengah mengen- 
darai seekor keledai ke arah mereka. Itulah dua keistimewaan 


Sa'd bin Mu'adz yang diberikan langsung oleh Rasulullah Saw. 


Selain keduanya, pembaca juga bisa mencatat keistimewaan lain Sa'd 
bin Mw'adz, yaitu terkait luka pada pergelangan kakinya yang didapat 
dari peperangan Khandag. Pada hari ketika mendapatkan luka ini, Sa'd 
mengangkat kedua tangannya sembari berdoa, “Ya Allah, sesungguhnya 


Engkau mengetahui bahwa tidak ada seorang pun yang lebih aku sukai 
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untuk aku perangi selain kaum yang mendustakan dan mengusir utusan- 
Mu. Jika memang masih ada peperangan melawan mereka, berilah aku 
kesempatan hidup untuk berjihad di jalan-Mu melawan mereka ....” 
Doa Sa'd dikabulkan. Lukanya seketika mengering dan menunjukkan 
tanda kesembuhan sampai akhirnya Perang Bani Ouraizhah meletus dan 
Rasulullah Saw. menunjuknya untuk memutuskan perkara mereka. Allah 
telah menghindarkan kaum Muslim dari kejahatan kaum Yahudi sehingga 
Madinah bersih dari kotoran-kotoran mereka. Kali ini, Sa'd mengangkat 
lagi kedua tangannya dan berdoa, “Ya Allah, aku menduga bahwa Engkau 
telah mengakhiri peperangan antara kami dan mereka (Ouraisy). Jika 
Engkau telah mengakhiri peperangan, letuskanlah (Iukaku ini) dan 
jadikanlah kematianku di jalan-Mu.” Doa Sa'd, lagi-lagi, dikabulkan. 


Malam itu, lukanya meletus dan mengantarkannya ke gerbang wafatnya. 


Ibnu Hajar dalam Fath al-Bdri menulis, “Menurut saya, dugaan atau 
prediksi Sa'd dalam doanya ini memang tepat dan doanya terkabul. 
Semenjak Perang Khandag, tidak ada perang lagi antara kaum Muslim 
dan kaum musyrik Ouraisy yang meletus atas inisiatif kaum musyrik. 
Setelah Khandag, perang memang hampir terjadi, yaitu ketika Rasulullah 
Saw. dan para sahabat berniat mengerjakan ibadah umrah, tetapi 
dihalangi-halangi untuk memasuki Makkah oleh kaum musyrik. Namun, 
perang tidak sampai terjadi, sebagaimana disinggung oleh firman: 


Dan Dialah yang mencegah tangan mereka dari (membinasakan) 
kamu dan (mencegah) tangan kamu dari (membinasakan) mereka 
di tengah Kota Makkah, setelah Allah memenangkan kamu atas 
mereka. (OS Al-Fath (48: 24) 


Setelah itu, genjatan senjata dilakukan dan Rasulullah Saw. diperkenankan 
mengerjakan umrah pada tahun berikutnya. Hanya saja, kaum Ouraisy 


melanggar kesepakatan genjatan senjata sehingga memaksa Rasulullah 
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Saw. bergerak dengan pasukannya menuju Makkah. Makkah pun dapat 
ditaklukkan.'?8 


Dalam riwayat Al-Bukhari disebutkan, sekembalinya dari Perang 
Khandag Rasulullah Saw. bersabda, “Sekarang, kita yang akan meme- 
rangi mereka, bukan mereka yang akan memerangi kita. Kita yang akan 
bergerak mendatangi mereka.” Diriwayatkan oleh Al-Bazzar dengan 
sanad berstatus hasan dari Jabir bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda 
pada Perang Ahzab, saat kerumunan manusia berkumpul di hadapan 
beliau, “Setelah ini dan untuk selamanya, mereka takkan lagi memerangi 


kalian. Namun, kalianlah yang akan memerangi mereka.” 


Terakhir, kisah Sa'd bin Mw'adz, juga semua peristiwa yang me- 
lingkupinya, akan mengingatkan pembaca pada kesimpulan kami di awal 
pembahasan. Kami telah menegaskan bahwa perang defensif hanya 
merupakan salah satu dari sekian fase dakwah Islam yang Rasulullah 
Saw. lalui. Setelah fase ini, kita mengenal fase dakwah dan mengajak 
seluruh manusia agar memeluk Islam. Fase ini memiliki tiga pilihan yang 


tersedia bagi kaum non-Muslim, baik ateis, musyrik, maupun Ahli Kitab: 
1. Memeluk Islam. 
2. Tunduk di bawah hukum Islam, dan 


3. Diperangi jika memang memungkinkan dan setelah ditempuh 


sarana-sarana dakwah yang damai. 


Setelah hukum Islam terkait jihad dan dakwah sempurna, tidak ada lagi 
istilah perang defensif yang akhir-akhir ini banyak didengungkan sebagian 
peneliti. Jika tidak demikian, lalu apa maknanya sabda Rasulullah Saw.: 


". Tapi, kalianlah yang akan memerangi mereka ini!" 





193 Fath al-Bari, VII/292. 
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Fase Baru dalam Dakwah 


Perjanjian Hudaibiyah 

Pada Dzulga”dah akhir tahun keenam hijriah, Rasulullah Saw. 
mengumumkan kepada kaum Muslimin bahwa beliau akan berangkat 
ke Makkah guna melaksanakan Umrah. Sekitar seribu empat ratus 
sahabat, baik dari kalangan Muhajirin maupun Anshar, ikut serta 
bersama beliau. 


Di dalam perjalanan itu, Rasulullah Saw. melakukan ihram, 
melafalkan niat Umrah, dan menggiring binatang kurban, untuk 
menunjukkan kepada khalayak bahwa beliau memang tak sedang 
mengerahkan pasukan perang. Juga agar mereka mafhum bahwa 
sesungguhnya beliau hanya berniat mengunjungi Baitullah dan 
mengagungkannya. 

Ketika sampai Dzul Hulaifah, beliau mengutus seorang lelaki 
musyrik bernama Basyar bin Sufyan untuk mencari tahu tentang 
penduduk Makkah. Sementara itu, Rasulullah Saw. terus bergerak 
bersama rombongan sampai akhirnya tiba di daerah Ghadir Asythath. 
Di tempat itulah, Basyar yang diutus sebagai mata-mata oleh 
Rasulullah Saw. kembali menemuinya. “Orang-orang Ouraisy telah 
berkumpul untuk menghadapimu,” kata Basyar. “Bahkan orang-orang 
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Ahabisy juga sudah berkumpul untuk melawanmu. Mereka akan 
menyerangmu, menghalaumu dari Baitullah, serta menghalangimu.” 


Mendengar kabar itu, Rasulullah Saw. bertanya kepada para 
sahabat, “Bagaimana menurut kalian ...?” 


Abu Bakar r.a. menyahut, “Wahai Rasulullah, engkau berniat 
menziarahi Baitullah, dan engkau tak ingin membunuh atau memerangi 
siapa pun. Lanjutkanlah perjalananmu. Jika ada yang menghalangi 
kita dari Baitullah, kita akan memeranginya bersama-sama.” 


Rasulullah Saw. lalu berkata, “Lanjutkan perjalanan kalian 
dengan nama Allah Swt.” 


“Siapa di antara kalian yang dapat memandu kita melewati jalan 
yang tidak dilalui musuh?” tanya Rasulullah Saw. 


Seorang lelaki dari Bani Aslam menjawab, “Saya, wahai 
Rasulullah!” 


Kemudian, lelaki itu memandu rombongan Rasulullah melewati 
jalur di tengah gunung yang sangat sulit untuk ditempuh. Perlahan- 
lahan rombongan besar itu bergerak. Ketika mereka tiba di Tsaniyyah 
Mirar, sebuah jalan di tengah jalan menuju Hudaibiyah, tiba-tiba 
tunggangan Rasulullah Saw. mogok. 


Orang-orang berseru, “Hil ... hil ...” (suara yang mereka ucapkan 
untuk menghela unta), tetapi unta Rasulullah Saw. sama sekali tak 
bergerak. Para sahabat berkomentar, “Gashwa'“ membandel, tak mau 
menurut.” 


Rasulullah Saw. menukas, “Ia bukannya membandel, itu bukan 
wataknya. Namun, langkahnya ditahan oleh Allah yang dulu menahan 
langkah tentara bergajah.” 

“Demi Zat yang nyawaku berada di tangan-Nya,” lanjut 
Rasulullah Saw., “tidak pernah sekali pun mereka (orang-orang kafir 
Ouraisy) meminta kepadaku untuk melakukan satu tindakan demi 





194 Nama unta milik Rasulullah Saw. 
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mengagungkan kehormatan Allah, kecuali aku pasti mengabulkan 
permintaan itu.” 


Setelah berkata begitu, Rasulullah menghela untanya, dan unta 
yang semula “mogok” itu langsung melompat. Rombongan pun 
kembali bergerak hingga mereka tiba di daerah penghujung kawasan 
Hudaibiyah, tepatnya dekat sebuah sumur yang airnya sedikit. Di 
sumur itu, anggota rombongan meminum air sumur itu sampai ludes. 
Karena masih kehausan, mereka mengadu kepada Rasulullah Saw. 


Menanggapi keinginan para sahabat, Rasulullah Saw. mengambil 
sebatang anak panah dari wadahnya dan meminta para sahabat 
mencemplungkan anak panah itu ke sumur yang sudah kering tersebut. 
Demi Allah, setelah itu seluruh anggota rombongan dapat minum 
sepuasnya sampai mereka meninggalkan tempat tersebut.'” 


Tiba-tiba datang seorang lelaki bernama Budail bin Warga” 
Al-Khuza'i bersama beberapa orang. “Sesungguhnya aku biarkan 
Ka'ab bin Lu'ay dan ' Amir bin Lu' ay singgah mengambil air di tanah 
Hudaibiyah. Mereka membawa serta begitu banyak unta, ada beberapa 
ekor yang baru melahirkan dan masih menyusui (al-audz) dan ada 
pula induk yang ditemani anak-anaknya (mathffil).'”S Mereka siap 
memerangimu dan menghalangimu masuk ke Baitullah,” kata Budail. 





195 Hadis ini dinukil dari Shahih Al-Bukhari pada bagian “Kitab asy-Syurth”, dan dinukil pula 
dari Ibnu Ishag dan beberapa ulama lainnya. Imam Al-Bukhari juga menyebutkan hadis 
ini dalam bagian “Kitab al-Maghazi”, di dalamnya disebutkan, “Rasulullah duduk di bibir 
sumur seraya berdoa di atas sebuah bejana. Rasulullah Saw. berkumur sambil terus berdoa, 
lantas menyemburkan air kumurannya ke dalam sumur. Beliau lalu bersabda, “Biarkan 
sumur itu barang sebentar' Beberapa saat kemudian, semua anggota rombongan sudah 
dapat meminum air sumur tersebut.” Imam Ibnu Hajar menyatakan dalam Fath al-Bari, 
“Kedua hadis yang berbeda ini sebenarnya dapat dipertemukan. Bisa jadi kedua hal itu 
(mencemplungkan anak panah dan menyemburkan air kumur) terjadi beriringan. Hadis 
yang menyatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah memasukkan tangannya ke sebuah bejana 
berisi air, lalu tiba-tiba air memancar dari sela-sela jarinya adalah peristiwa yang terjadi di 
lain tempat. Namun, semua kejadian itu memang benar adanya.” 


196 Maksud penyebutan dua jenis unta ini sebenarnya ungkapan untuk menunjukkan bahwa 
mereka (orang-orang kafir) telah membawa begitu banyak bekal supaya mereka bisa 
bertahan selama mungkin untuk menghalau umat Islam agar tidak bisa memasuki Kota 
Makkah. 


Fase Baru dalam Dakwah “» 425 


Mendengar penuturannya, Rasulullah Saw. berkata, “Sungguh 
kami datang tidak untuk memerangi siapa pun, tetapi kami datang 
untuk melakukan Umrah. Sesungguhnya orang-orang Ouraisy 
telah lemah kekuatannya dan menderita kerugian akibat perang. 
Jika mereka mau, aku akan memberi waktu kepada mereka untuk 
membiarkan antara aku dan orang-orang (untuk menjelaskan). 
Seandainya sudah jelas, kalau mau mereka boleh masuk (Islam), 
agama yang telah dipeluk orang banyak. Kalau tidak mau, mereka 
bisa beristirahat dari kelelahan berperang. Namun, jika mereka 
enggan (dari tawaran ini), demi Zat Yang jiwaku berada di tangan- 
Nya, aku sungguh akan memerangi mereka atas nama agama ini 
hingga siapa yang akan menang lebih dahulu. Sungguh Allah akan 
menegakkan perintah-Nya.” 

Setelah mendengar itu, Budail berkata, “Aku akan menyampaikan 
perkataanmu.” Dia lalu beranjak menuju Makkah, dan menyampaikan 
semua yang dia dengar dari Rasulullah Saw. kepada orang-orang 
Ouraisy. 

Setelah mendengar penjelasan Budail, sekonyong-konyong 
Urwah bin Mas ud berdiri sambil menawarkan dirinya kepada kaum 
musyrik Ouraisy untuk kembali mendatangi Rasulullah Saw. guna 
meminta penjelasan lebih lanjut tentang apa yang telah disampaikan 
Budail. Orang-orang Ouraisy menyetujui permintaan itu dan mereka 
pun memintanya untuk menemui Rasulullah Saw. 


Urwah berangkat menemui Rasulullah Saw. Setiba utusan Ouraisy 
itu di hadapan Rasulullah Saw., dia kembali mengatakan kepada 
Urwah seperti yang telah dia katakan sebelumnya kepada Budail. 
Urwah berkata kepada Rasulullah Saw., “Apa pendapatmu jika kau 
menghabisi urusan kaummu, apakah kau pernah mendengar ada orang 
dari kalangan bangsa Arab yang pernah melakukannya sebelummu? 
Kalau ada yang lain, demi Allah, sesungguhnya aku melihat beberapa 
tokoh, dan juga beberapa kelompok orang di belakang yang akan 
menghindar darimu dan meninggalkanmu.” 
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Abu Bakar berkata kepadanya, “Tutup mulutmu. Apakah kami 
akan menghindar dan meninggalkannya.” 


Tiba-tiba Abu Bakar r.a. menyelang, “Isaplah olehmu batu Lata! 
Apakah kami akan pergi dan meninggalkannya?” 


Urwah menoleh ke arah Abu Bakar r.a. seraya berkata, “Siapa 
orang ini?” 
Para sahabat menjawab, “Abu Bakar!” 


Urwah lalu berkata, “Sungguh kalau bukan karena uluran tangan 
yang pernah kau berikan kepadaku dan belum aku balas tentu aku 
akan menjawabmu.”'” 


Lalu, Urwah melanjutkan pembicaraannya dengan Rasulullah 
Saw. Setiap kali berbicara dia menjulurkan tangannya memegang 
jenggot Rasulullah Saw.8 Mughirah bin Syu'bah r.a. yang berdiri 
dekat kepala Rasulullah Saw. dengan memakai baju besi sambil 
mengangkat pedang, langsung menggetok tangan Urwah dengan 
pangkal pedangnya, ketika Urwah hendak mengusap jenggot 
Rasulullah Saw. lagi, seraya berkata kepadanya, “Singkirkan tanganmu 
dari jenggot Rasulullah Saw.!” 


Menerima perlakuan seperti itu, Urwah menoleh ke arah Mughirah 
seraya berkata, “Siapa dia ini?” 

Mughirah menyahut, “Mughirah bin Syu'bah!” 

Urwah lalu berkata kepada Mughirah, “Duhai pengkhianat! 
Bukankah baru kemarin kau mencuci pakaianmu?”'? 

Urwah mengedarkan pandangan ke para sahabat Rasulullah Saw., 


lalu berkata, “Demi Tuhan, tidaklah Rasulullah Saw. membuang dahak 
dan dahak itu jatuh ke telapak tangan salah seorang sahabatnya maka 





197 “Tangan” yang dimaksud Urwah di sini adalah “pertolongan” yang pernah Abu Bakar r.a. 
berikan kepada Urwah ketika dia harus menebus diyat atas kejahatan yang dia lakukan. 

198 Mengusap jenggot adalah simbol penghormatan yang lazim dilakukan bangsa Arab saat itu. 

199 Ucapan Urwah ini sebenarnya sindiran kepada Mughirah. Sebelum memeluk Islam, 
Mughirah bin Syu'bah pernah membunuh tiga belas orang, dan diyat atas kejahatannya 
dilunasi Urwah. 
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sahabat itu akan mengusapkannya ke seluruh wajah dan permukaan 
kulitnya. Bila Beliau memerintahkan sesuatu, mereka pun bergegas 
melaksanakan perintahnya. Apabila Beliau berwudhu, mereka seolah 
akan saling membunuh demi memperebutkan bekas air wudhunya. 
Bila berbicara, mereka merendahkan suara mereka di hadapan beliau 
dan mereka tidaklah menajamkan pandangan kepada beliau sebagai 
pengagungan terhadap beliau.” 

Kemudian, Urwah pulang ke para sahabatnya, dan menuturkan, 
“Demi Tuhan, aku telah melihat begitu banyak raja, bahkan aku pernah 
bertemu Kaisar, Kisra, dan Raja Negus. Namun, demi Tuhan, aku tidak 
pernah menemukan seorang raja pun yang begitu diagungkan para 
sahabatnya seperti penghormatan yang dilakukan sahabat-sahabat 
Muhammad kepadanya! Sungguh dia telah mengajukan tawaran yang 
baik kepada kalian, terimalah tawaran itu.” 

Namun, lagi-lagi, kaum Ouraisy tidak puas dengan ucapan Urwah 
sehingga mereka kembali mengirim orang untuk menemui Rasulullah 
Saw. Kali ini yang diutus adalah Suhail bin Amr. Suhail diminta untuk 
melakukan perjanjian tertulis dengan Rasulullah Saw. 

Ketika Suhail sampai di hadapan Rasulullah Saw., dia berkata, 
“Izinkan aku untuk menulis perjanjian antara kami dengan kalian.” 

Rasulullah memanggil seorang penulis (menurut riwayat Imam 
Muslim, penulis itu adalah Ali bin Abi Thalib r.a), dan meminta, 
“Tulislah: Bismillah ar-rahman ar-rahim (Dengan menyebut nama 
Allah yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang).” 

Namun, Suhail menukas, “Demi Tuhan, aku tidak mengenal 
siapakah ar-Rahmin itu. Jadi, tulislah Bismika Allahumma!” 


Mendengar itu, para sahabat membalas, “Demi Allah, kami hanya 
bersedia menulis Bismillah ar-rahman ar-rahim (Dengan menyebut 
nama Allah yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang).” 


Rasulullah Saw. menyela, “Tulislah, Bismika Allahumma!” 
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“Inilah,” sabda Nabi, “yang telah ditetapkan Muhammad Utusan 
Allah Swt.” 


Kembali, Suhail menukas, “Demi Tuhan, jika memang 
kami mengetahui bahwa kau utusan Allah, kami tentu tidak akan 
menghalangimu mendatangi Baitullah atau memerangimu. Jadi, 
tulislah: Muhammad putra Abdullah.” 


Mendengar itu, Rasulullah berkata, “Demi Allah, sungguh 
aku utusan Allah walaupun kalian mendustakan diriku! Tulislah: 
Muhammad putra Abdullah.” 


Dalam riwayat Imam Muslim, bagian ini berbunyi: 


Rasulullah meminta agar Ali menghapus tulisan Muhammad 
Rasiilulldh, tetapi Ali berkeberatan, “Tidak, demi Allah aku tidak 


| bd 


akan menghapusnya 


“Tunjukkan aku di mana letak tulisan itu?” tanya Rasulullah. 
Ali menunjukkan letak kalimat itu, dan Rasulullah Saw. sendiri yang 
menghapus tulisan tersebut. 


Rasulullah Saw. kemudian melanjutkan, “... Kalian akan memberi 
kesempatan kepada kami agar kami bisa tawaf di Baitullah.” 


Namun, lagi-lagi, Suhail menyela, “Demi Tuhan, bangsa Arab 
tidak pernah mengatakan bahwa kami melakukan tekanan. Akan 
tetapi, hal itu (izin bagi kaum Muslimin untuk mendatangi Baitullah) 
baru dapat dilakukan tahun depan, dan kaum Muslimin hanya boleh 
membawa pedang yang tidak dicabut dari sarungnya.” 


Ali menulis pernyataan Suhail, sementara Suhail melanjutkan, 
“Engkau juga tidak boleh menerima kedatangan seorang pun di antara 
kami untuk bergabung denganmu, walaupun dia telah memeluk 
agamamu, dan kau harus mengembalikannya kepada kami. Namun, 
jika ada orang di antara kalian yang datang kepada kami, kami tidak 
perlu mengembalikannya kepada kalian.” 
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Mendengar itu, para sahabat berkomentar, “Subhinallah! 
Bagaimana mungkin orang seperti itu dikembalikan kepada orang 
musyrik, padahal dia datang sebagai Muslim?” 


(Mereka menoleh ke arah Rasulullah Saw. sambil bertanya, 
“Apakah kami harus menuliskan kalimat itu, wahai Rasulullah?” 


“Ya,” jawab Rasulullah. “Sungguh, siapa saja di antara kita 
yang pergi mendatangi mereka, semoga Allah semakin menjauhkan 
orang itu: sesiapa yang mendatangi kita di antara mereka, Allah akan 
memberikan kemudahan dan jalan keluar kepadanya.”)?” 


Berdasarkan riwayat yang dinukil Ibnu Ishag, Ibnu Sa'd, dan 
Hakim, perjanjian yang dilakukan dengan klausul tersebut berlaku 
efektif untuk sepuluh tahun. Tidak boleh ada pelanggaran dan 
pengkhianatan, sekecil apa pun. Diumumkan pula bahwa dipersilakan 
bagi pihak mana pun yang ingin bergabung di bawah perlindungan 
Ouraisy. Beberapa saat kemudian kaum Khuza'ah mengatakan, 
“Kami bergabung di bawah perlindungan Muhammad.” Sementara 
itu kabilah Bani Bakr menyatakan, “Kami bergabung di bawah 
perlindungan Ouraisy.” 

Perjanjian itu disebut Perjanjian Hudaibiyah. Setelah selesai 
ditulis, beberapa saksi dari pihak Islam dan @Guraisy membaca ulang 
naskahnya. 


Dalam Shahih Al-Bukhari dan Shahih Muslim diceritakan bahwa 
Umar bin Khaththab r.a. menuturkan: (Setelah perjanjian itu) aku 
segera mendatangi Rasulullah Saw. dan mengatakan kepadanya, 
“Bukankah kau memang benar-benar seorang Nabi Allah?” 


“Benar!” jawab Rasulullah Saw. 


“Bukankah kau berada di atas kebenaran, sementara musuh kita 
berada di atas kebatilan?” 


“Benar!” jawab Rasulullah Saw. 





200 Bagian hadis yang ditulis di antara tanda kurung dinukil dari riwayat Imam Muslim. 
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“Bukankah para pejuang yang gugur di antara kita pasti masuk 
surga, sementara prajurit mereka yang mati pasti masuk neraka?” 


“Benar!” jawab Rasulullah Saw. 
“Kalau begitu, mengapa kita merendahkan diri dan agama kita?” 


Rasulullah Saw. menjawab, “Sesungguhnya aku utusan Allah 
dan aku tidak akan berbuat maksiat kepada-Nya, dan Dialah yang 
menjadi penolongku.” 


“Bukankah engkau berkata bahwa kita pasti akan mendatangi 
Baitullah dan melakukan tawaf di sana?” 


“Benar! Tapi, apakah aku mengatakan bahwa kau pasti akan 
mendatangi Baitullah tahun ini juga?” tanya Rasulullah Saw. 


“Tidak.” 


“Sungguh, engkau pasti akan mendatangi Baitullah dan 
melakukan tawaf di sana,” sabda Rasulullah Saw. 


Namun, rupanya Umar tak puas dengan jawaban Rasulullah Saw., 
sehingga dia mendatangi Abu Bakar r.a. dan bertanya kepada Abu 
Bakar sebagaimana dia sampaikan kepada Rasulullah Saw. 


Ditanya seperti itu, Abu Bakar r.a. menjawab, “Wahai Ibnu 
Khaththab! Sesungguhnya dia utusan Allah, dan dia tidak mungkin 
bermaksiat terhadap Tuhannya, dan Allah juga tidak akan mungkin 
mengabaikan dirinya.” 

Tak lama berselang, turunlah Surah Al-Fath kepada Rasulullah 
Saw. Saat itu juga dia langsung mengirim utusan untuk membacakan 
surat tersebut di hadapan Umar bin Khaththab r.a. Maka, Umar pun 
bergegas menemui sang rasul, dan setibanya di hadapannya, Umar 
bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah kemenangan itu benar-benar 
akan terwujud?” 

“Benar!” jawab Rasulullah Saw. 


Hati Umar pun tenang.2! 
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Kemudian, Rasulullah Saw. menemui para sahabatnya, dan 
menyeru, “Bangkitlah kalian, sembelihlah (kurban), lalu pangkaslah 
rambut kalian!” Rasulullah Saw. mengulang kata-kata itu tiga kali, 
tetapi semua yang hadir di situ tetap diam dan tak ada seorang pun 
dari mereka yang bangkit untuk melaksanakan perintah Rasulullah 
Saw. itu. 


Rasulullah Saw. lalu menemui istrinya, Ummu Salamah r.a., 
dan menceritakan reaksi para sahabatnya. Ummu Salamah r.a. 
menyarankan kepada sang rasul, “Wahai Rasulullah Saw., apakah 
kau menyukai tindakan seperti itu? Sekarang, keluarlah engkau dan 
jangan ucapkan sepatah kata pun kepada siapa pun juga dari mereka, 
tetapi kau langsung menyembelih kurban milikmu, panggillah orang 
yang biasa memangkas rambutmu untuk mencukur rambutmu.” 


Rasulullah Saw. mengikuti anjuran istrinya, keluar dan sama 
sekali tidak mengatakan apa pun juga kepada para sahabat, langsung 
menyembelih kurban miliknya, dan memanggil juru pangkasnya yang 
kemudian mencukur rambutnya. Benar saja! Ketika melihat tindakan 
Rasulullah Saw., para sahabat langsung bangkit dari tempat masing- 
masing untuk kemudian menyembelih hewan kurban yang mereka 
bawa dan saling memangkas rambut sesama mereka, sampai seakan- 
akan sebagian mereka ingin menyerang yang lain karena kesedihan 
mendalam. 


Setelah Rasulullah Saw. kembali ke Madinah, datang beberapa 
perempuan mukminah melakukan hijrah dengan agama Islam yang 
mereka peluk. Di antara perempuan-perempuan itu terdapat Ummu 
Kultsum binti Ugbah. 


Berkenaan dengan peristiwa ini, Allah Swt. berfirman: 


Hai orang-orang beriman, bila datang berhijrah kepadamu perem- 
puan-perempuan beriman, hendaklah kamu uji (keimanan) mereka. 
Allah lebih mengetahui tentang keimanan mereka, jika kamu 
mengetahui bahwa mereka (benar-benar) beriman, janganlah kamu 
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kembalikan mereka kepada (suami-suami mereka) orang-orang kafir. 
Mereka tiada halal bagi orang-orang kafir itu dan tiada pula orang- 
orang kafir itu halal bagi mereka. Dan, berikanlah kepada (suami- 
suami) mereka mahar yang telah mereka bayar. Dan, tiada dosa 
atasmu mengawini mereka bila kamu bayar mahar kepada mereka. 
Dan, janganlah kamu tetap berpegang pada tali (perkawinan) 
dengan perempuan-perempuan kafir: dan hendaklah kamu minta 
mahar yang telah kamu bayar, dan hendaklah mereka meminta 
mahar yang telah mereka bayar. Demikianlah hukum Allah yang 
ditetapkan-Nya di antara kamu. Dan, Allah Maha Mengetahui lagi 
Mahabijaksana. (OS Al-Mumtahanah (60J: 10) 


Berdasarkan perintah Allah Swt. melalui ayat ini, Rasulullah Saw. tak 
mengembalikan para mukminah itu kepada kaum kafir.?/) 
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3 Balak sebelum Perjanjian Hudaibiyah, Rasulullah Saw. 
mengutus Utsman bin Affan r.a. untuk menemui orang-orang 
Ouraisy guna merundingkan perkara kedatangan Rasulullah Saw. ke 
Makkah. Ternyata, orang-orang Ouraisy menawan Utsman r.a. selama 
beberapa saat, sehingga tersiarlah kabar yang akhirnya sampai ke 
telinga Rasulullah Saw. bahwa Utsman bin Affan r.a. telah dibunuh. 


” Kita tidak akan pergi dari sini sampai kita memerangi mereka,” 
sabda Rasulullah Saw. Kemudian, beliau mengajak para sahabat untuk 
melakukan baiat. Baiat yang diikrarkan di bawah sebatang pohon 
rindang. Baiat ini dikenal dengan Baiat Ridwan. 


Saat itu, Rasulullah Saw. menggamit tangan salah seorang sahabat 
yang juga menggamit tangan sahabat lainnya secara bersambungan. 
Mereka berbaiat untuk tidak akan pergi meninggalkan tempat itu. 
Dalam baiat itu, Rasulullah Saw. menumpangkan salah satu tangannya 
di atas tangannya yang lain seraya berkata. “(Tangan) ini untuk 
Utsman.” 


Ketika baiat selesai diikrarkan sebuah berita sampai ke telinga 


Rasulullah Saw., bahwa kabar terbunuhnya Utsman itu isapan jempol 
belaka. 
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Peukan Pelajaran 





Sebelum kita merinci lebih lanjut beberapa hal yang berkaitan dengan 
pelajaran, bahan renungan, dan hukum-hukum yang dapat kita gali dari 
Perjanjian Hudaibiyah, ada beberapa pernyataan penting yang perlu 
Anda renungkan: Perjanjian Hudaibiyah ini merupakan wujud dari ajaran 
Ilahi yang menonjolkan misi kenabian yang diemban Rasulullah Saw. dan 


tidak muncul dalam peristiwa lainnya. 


Secara samar, keberhasilan yang didapat umat Islam dari perjanjian 
ini berhubungan langsung dengan tirai kegaiban pengetahuan Allah Swt. 
Oleh karena itu, sebagaimana Anda ketahui, kaum Muslimin benar- 
benar terkejut karena mereka mencerna hikmah Perjanjian Hudaibiyah 
berdasarkan akal semata. Menurut hemat kami, Perjanjian Hudaibiyah 
dan semua aspek yang berhubungan dengannya (persiapan, isi, dan 
hasilnya) telah menjadi landasan yang sangat penting untuk menguatkan 


dan meneguhkan akidah Islam. 


Sebelum membicarakan beberapa hukum syariat yang terkandung 
dalam perjanjian damai ini, kita akan membahassisi hikmah Ilahiah yang 
terkandung dalam peristiwa besar ini dan kejadian apa saja yang bergulir 
kemudian, sehingga salah satu tanda keagungan Allah ini semakin jelas 
terlihat. 


Hikmah Perjanjian Hudaibiyah 

Tak diragukan lagi, Perjanjian Hudaibiyah merupakan pemicu peristiwa 
Fath Makkah (Penaklukan Kota Makkah). Bahkan, menurut Imam 
Ibnu Gayyim, Perjanjian Hudaibiyah merupakan pintu gerbang dan 
sekaligus kunci Penaklukan Kota Makkah. Demikianlah sunnatullah 
yang telah ditetapkan-Nya. Dia selalu meletakkan serangkaian 
“peristiwa pembuka” sebelum peristiwa besar yang dikehendaki- 
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Nya benar-benar terjadi. Walaupun kaum Muslimin sendiri kerap tak 
mampu menangkap hikmah di balik sebuah peristiwa ketika terjadi, 
karena mereka memang sama sekali tidak mengetahui masa depan. 
Jadi, bagaimana mungkin mereka bisa memahami hubungan yang 
terjalin antara sebuah peristiwa yang sedang mereka alami dengan 
sesuatu yang tidak terlihat dan baru muncul di kemudian hari? 


Demikianlah yang terjadi pada Perjanjian Hudaibiyah ini. Selang 
beberapa waktu kemudian, barulah kaum Muslimin mengetahui arti 
penting dan kebaikan luar biasa di balik perjanjian agung ini. Sejak 
kesepakatan Perjanjian Hudaibiyah, semua orang saling menjamin 
keamanan satu sama lain. Umat Islam berbaur dengan orang-orang 
kafir, sehingga kaum Muslimin dapat berdakwah kepada mereka, 
memperdengarkan bacaan Al-@uran kepada mereka, serta mengajak 
mereka untuk memeluk Islam tanpa harus dihantui perasaan takut. 
Bahkan, banyak Muslim yang semula takut memperlihatkan keislaman 
mereka kini berani menunjukkannya secara terang-terangan. 


Ibnu Hisyam meriwayatkan dari Ibnu Ishag dari Az-Zuhri yang 
bercerita: 


"Tak pernah ada satu penaklukan pun dalam sejarah Islam yang 
lebih hebat dibandingkan penaklukan lewat Perjanjian Hudaibiyah. 
Peperangan hanya terjadi ketika dua pasukan bertemu. Namun, 
ketika kesepakatan gencatan senjata berhasil dicapai dan perang 
urung berkobar, semua orang saling menjamin keamanan satu 
sama lain. Mereka saling bertemu, berbincang-bincang, dan 
berdebat. Bahkan, tidak ada seorang pun yang berakal sehat 
dan membincangkan Islam kecuali dia memeluknya. Hanya dua 
tahun setelah Perjanjian Hudaibiyah jumlah pemeluk Islam telah 
menyamai, bahkan melebihi, jumlah sahabat yang masuk Islam 


sebelum perjanjian itu terjadi." 


Itulah mengapa Al-Ouran menyebut perjanjian damai ini dengan kata 
“al-fath” (penaklukan/kemenangan). Allah Swt. berfirman: 
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Sungguh, Allah akan membuktikan kepada Rasul-Nya tentang 
kebenaran mimpinya bahwa kamu pasti akan memasuki Magjidil 
Haram, jika Allah menghendaki dalam keadaan aman, dengan 
menggundul rambut kepala dan memendekkannya, sedang kamu 
tidak merasa takut. Maka, Allah mengetahui apa yang tiada kamu 
ketahui dan Dia telah memberikan kemenangan yang dekat. (OS 
Al-Fath (48): 27) 


Berikut ini hikmah lain dari Perjanjian Hudaibiyah: 


Melalui perjanjian ini, Allah Swt. ingin menampakkan secara 
jelas perbedaan antara wahyu kenabian dan pikiran manusia biasa, 
antara taufik yang diterima seorang nabi yang diutus Tuhan dan 
tindakan seorang pemikir brilian, serta antara “ilham” dari Allah 
yang datang dari luar kawasan “dunia sebab-musabab” dengan segala 
penampakannya, dan kesalahpahaman terhadap berbagai isyarat yang 
mengiringi kejadian ini beserta hikmahnya. Dengan perjanjian ini, 
Allah tampaknya ingin memenangkan misi kenabian yang diemban 
Muhammad Saw. di hadapan setiap orang yang mau merenung dan 
menggunakan akal sehatnya. Mungkin inilah yang dimaksud ayat, Dan 
agar Allah menolongmu dengan pertolongan yang kuat (banyak) (OS 
Al-Fath (48): 3). Yaitu, “kemenangan” besar yang akan mengingatkan 
semua pikiran yang lalai dan akan membangunkan semua akal yang 
terlelap. 


Dalam perjanjian ini, Rasulullah Saw. mengabulkan semua syarat 
yang diajukan kaum musyrikin. Bahkan, beliau menyetujui beberapa 
hal yang diminta pihak musyrik, padahal permintaan-permintaan itu 
satu pun tidak bisa diterima oleh para sahabatnya. Tentu saja, Anda 
dapat mengetahui betapa Umar bin Khaththab r.a. gundah dan gelisah 
atas Perjanjian Hudaibiyah. Bahkan, dalam sebuah riwayat yang 
dinukil Imam Ahmad diceritakan bahwa setelah Perjanjian Hudaibiyah 
berlalu sekian lama, Umar berkata, “Aku selalu menjalankan puasa, 
shalat, bersedekah, dan membebaskan budak, sebagai penebus 
tindakanku. Aku begitu khawatir atas ucapan yang kulontarkan saat 
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itu.” Sungguh, aku melihat bagaimana para sahabat hanya diam 
ketika Rasulullah Saw. memerintahkan mereka untuk memangkas 
rambut dan menyembelih kurban, lalu pulang ke Madinah. Padahal 
saat itu, Rasulullah Saw. mengulangi perintahnya sampai tiga kali. 
Para sahabat tetap diam karena mereka terus memikirkan perjanjian 
yang telah disepakati Rasulullah Saw. Sikap mereka tentu amat wajar. 
Para sahabat hidup di dunia sebagai manusia biasa, sehingga mereka 
selalu memandang segala yang terjadi di dunia ini berdasarkan akal 
pikiran mereka yang mencerna semua kenyataan yang terindra. 
Sementara itu, Rasulullah Saw. bertindak berdasarkan landasan dan 
pertimbangan di atas kemampuan manusia. Karena kenabiannya-lah 
beliau mengarahkan, mengilhami, dan diberi wahyu. Dan, hal yang 
paling penting baginya adalah beliau hanya ingin melaksanakan 
perintah Allah. 


Anda bisa melihat kenyataan ini dengan sangat jelas dari ucapan 
Rasulullah Saw. kepada Umar bin Khaththab r.a. ketika dia mendatangi 
Rasulullah Saw. dengan wajah penuh tanda tanya. Saat itu, Rasulullah 
Saw. berkata kepada Umar, “Sungguh aku utusan Allah dan aku tidak 
akan berbuat maksiat kepada-Nya, dan Dialah Penolongku.” 


Kenyataan yang sama juga dapat Anda lihat dari pesan Rasulullah 
Saw. yang beliau sampaikan kepada Utsman bin Affan r.a. ketika 
mengutus Utsman r.a. ke Makkah untuk berbicara dengan kaum 
Ouraisy mengenai maksud kedatangan sang nabi ke kota kelahirannya. 
Saat itu, Rasulullah Saw. juga berpesan kepada Utsman r.a. untuk 
menemui kaum Muslimin dan Muslimat yang tinggal di Makkah dan 
mengatakan kepada mereka bahwa kemenangan segera tiba, yaitu 
ketika Allah Swt. menunjukkan agama-Nya di Makkah sehingga tidak 
akan ada lagi orang yang terpaksa menyembunyikan keimanannya. 


Wajar belaka jika saat itu kaum Muslimin terhenyak atas tindakan 
Rasulullah Saw. yang benar-benar berada di luar nalar manusia 
biasa. Akan tetapi, dalam sekejap keterkejutan itu mendadak pupus 
ketika mega mendung tersibak dan awan keraguan sirna. Yaitu, 
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ketika Rasulullah Saw. membacakan Surah Al-Fath, yang turun 
setelah Perjanjian Hudaibiyah, kepada para sahabat. Saat itulah, para 
sahabat baru memahami bahwa sebenarnya Perjanjian Hudaibiyah 
itu kemenangan buat mereka. Dan, dengan perjanjian itu kaum 
musyrikin telah dihinakan alih-alih dimuliakan sebagaimana semula 
mereka kira. Di balik kemenangan semu yang mereka tunjukkan 
setelah perjanjian itu, sebenarnya kaum musyrikin telah dikalahkan. 
Bahkan, di penghujung semua rangkaian peristiwa itu, datanglah 
kemenangan yang besar bagi Rasulullah Saw. dan seluruh umat 
beriman, kemenangan yang belum pernah diketahui akal manusia. 


Jadi, adakah bukti lain yang dapat menunjukkan kebenaran misi 
kenabian yang diemban Muhammad Saw. yang lebih kuat dan lebih 
menonjol dibandingkan bukti satu ini? 


Pada mulanya, kaum Muslimin begitu jengkel atas persetujuan 
yang Rasulullah Saw. berikan kepada semua syarat perdamaian yang 
diajukan Suhail bin Amr dan salah satu klausulnya berbunyi, “Siapa saja 
dari kalangan @uraisy mendatangi Muhammad tanpa seizin walinya 
maka dia (Muhammad) harus mengembalikannya kepada kaum 
Ouraisy. Siapa saja dari kalangan pengikut Muhammad mendatangi 
kaum Ouraisy maka kaum Ouraisy tidak perlu mengembalikan orang 
itu kepadanya.” 


Umat Islam semakin dongkol ketika Rasulullah Saw. menerima 
Abu Jandal (anak Suhail bin Amr) yang melarikan diri dari kaum 
musyrikin dalam keadaan terikat belenggu besi. Suhail datang dan 
langsung mencengkeram leher anaknya sambil berkata kepada 
Rasulullah Saw., “Wahai Muhammad, masalah ini sudah terikat antara 
aku dan kamu sebelum (anakku) ini mendatangimu.” 

“Engkau benar,” sahut Rasulullah Saw. 

Rasulullah Saw. lalu menarik tubuh Abu Jandal dan mengembali- 
kannya kepada kaum Ouraisy dan membuatnya berseru ke kaum 
Muslimin, “Wahai kaum Muslimin, akankah aku dikembalikan kepada 
orang-orang musyrik yang akan memfitnah agamaku?” 
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Rasulullah Saw. menjawabnya, “Wahai Abu Jandal, bersabar dan 
berharaplah pahala dari Allah. Allah pasti akan menunjukkan jalan 
keluar untukmu dan orang-orang tertindas lainnya yang bersamamu. 
Kami telah mengikat perjanjian dengan kaum itu, kami tidak akan 
mengkhianati mereka (melanggar perjanjian).” 

Para sahabat yang ikut menyaksikan kejadian itu semakin gundah. 

Namun, apa yang terjadi kemudian ...? 


Setelah kembali ke Madinah, Rasulullah Saw. kembali didatangi 
seorang laki-laki lain dari kalangan @uraisy yang sudah masuk 
Islam. Lelaki itu bernama Abu Bashir. Orang-orang Ouraisy yang 
mengetahui kepergian Abu Bashir langsung mengirim dua utusan 
untuk menuntut agar Abu Bashir dipulangkan ke Makkah. Rasulullah 
pun menyerahkan Abu Bashir kepada kedua orang musyrik itu. Namun, 
ketika Abu Bashir dan kedua orang musyrik itu sampai di daerah 
Dzul Hulaifah, salah seorang prajurit musyrik itu lalai memperhatikan 
Abu Bashir sehingga sahabat Rasulullah Saw. itu berhasil merebut 
pedang miliknya dan kemudian menghabisi nyawanya. Melihat itu, 
prajurit musyrik yang satunya lagi tunggang-langgang karena takut 
menghadapi Abu Bashir. 


Abu Bashir kembali ke Madinah dan langsung menghadap 
Rasulullah Saw. Kepada sang rasul, Abu Bashir berkata, “Wahai Nabi 
Allah, sungguh demi Allah, Dia telah membebaskan tanggunganmu. 
Engkau telah mengembalikan diriku kepada mereka, tetapi ternyata 
Allah menyelamatkan diriku dari mereka.” Setelah itu, Abu Bashir 
keluar dari Madinah??? menuju daerah pesisir dan menetap di sana. 
Tak lama berselang, Abu Jandal bergabung dengan Abu Bashir, dan 
datang pula beberapa penduduk Makkah yang sudah memeluk Islam 
sehingga tempat yang didiami Abu Bashir itu menjadi kediaman baru 
mereka. Bahkan saat itu, tidak ada seorang pun lelaki Guraisy yang 
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baru masuk Islam kecuali mereka bergabung bersama Abu Bashir 
dan para sahabatnya. Setiap kali kawanan itu mendengar ada kafilah 
dagang milik Guraisy yang sedang bergerak menuju Syam, mereka 
pasti langsung menyerang dan merampas barang-barang milik mereka 
sebagai pampasan perang. Karena tindakan kawanan Abu Bashir itu, 
beberapa waktu kemudian datanglah utusan kaum @uraisy menghadap 
Rasulullah Saw.. Mereka meminta kepada Rasulullah Saw. agar Abu 
Bashir dan para sahabatnya dapat tinggal di Madinah.?” 


Kelak, ketika Fath Makkah terjadi, Abu Jandal r.a. meminta 
jaminan keamanan untuk ayahandanya. Dia wafat beberapa tahun 
kemudian, yaitu ketika gugur syahid dalam peperangan Yamamah. 


Demikianlah, akhirnya para sahabat Rasulullah Saw. berhasil 
menyingkirkan keraguan mereka, seiring bertambahnya keimanan 
mereka akan hikmah Ilahiah dan kebenaran misi kenabian yang 
diemban Rasulullah Saw. 


Dalam sebuah hadis sahih dikatakan bahwa Suhail bin Sa'id r.a. 
berkata ketika pertempuran Shiffin meletus, “Wahai sekalian manusia, 
salahkanlah pendapat kalian! Sungguh aku telah melihat diriku pada 
peristiwa Abu Jandal. Kalau saja aku dapat mengulangi perintah 
Rasulullah Saw. kala itu, aku pasti akan melakukannya!” 


Jadi, sekali lagi kami ulangi, adakah bukti lain yang dapat 
menunjukkan kebenaran misi kenabian yang diemban Muhammad 
Saw. yang lebih kuat dan lebih menonjol dibandingkan bukti satu ini. 


Hikmah lain yang tampak jelas dari Perjanjian Hudaibiyah adalah: 


Melalui kesepakatan Perjanjian Hudaibiyah Allah Swt. 
menginginkan agar Penaklukan Kota Makkah dijalankan dengan 
penuh kedamaian dan kasih sayang, bukan secara paksa atau lewat 
pertempuran. Allah Swt. menginginkan agar Penaklukan Kota Makkah 
membuat begitu banyak orang akan “memeluk agama Allah secara 
berbondong-bondong”: sebuah penaklukan ketika sang manusia 
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mulia yang sebelumnya disakiti dan diusir orang-orang musyrik 
dapat diterima kembali, ketika mereka menyerah kepada beliau yang 
memiliki begitu banyak pengikut dari kalangan orang-orang mukmin 
dan para ahli tauhid. 

Jadi, Allah telah menjadikan Perjanjian Hudaibiyah semacam 
“pendahuluan” agar orang-orang Ouraisy menyadari kekeliruan 
mereka, memperhitungkan perbuatan dan suara hati mereka, untuk 
kemudian bergabung bersama Rasulullah Saw. yang telah memetik 
hikmah dari perjanjian yang mereka buat itu, beserta segala hal yang 
berhubungan dengannya. Dengan begitu, semua pikiran yang mereka 
miliki akan matang dan siap menerima kebenaran yang tiada duanya. 


Demikianlah, kita akan mengetahui perihal ini secara teperinci 
dalam pembahasan Penaklukan Kota Makkah. Insya Allah. 


Beberapa Hukum Syariat yang berkaitan dengan Perjanjian 
Hudaibiyah 

Setelah menguraikan beberapa hikmah Ilahiah yang terkandung dalam 
Perjanjian Hudaibiyah, berikut ini kami paparkan beberapa dalil dan 
hukum syariat yang berkaitan dengan peristiwa penting ini. Saking 
banyaknya hukum dan dalil yang terkandung dalam perjanjian ini, 
kami meringkasnya sebagai berikut: 


Pertama: Boleh meminta bantuan kepada orang musyrik dalam 
urusan selain peperangan. 


Sebagaimana disebutkan di awal, Rasulullah Saw. mengutus 
Basyar bin Sufyan, seorang musyrik dari kabilah Khuza'ah, untuk 
memasuki Makkah mencari berita tentang orang-orang Ouraisy. Ini 
memberi penegasan, pernyataan kami bahwa hukum meminta bantuan 
kepada orang musyrik bergantung dari sifat dan kondisi orang yang 
akan dimintai bantuan. Jika orang musyrik yang bersangkutan memang 
tepercaya dan tidak akan berkhianat atau menipu, tentu boleh meminta 
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bantuannya. Jika sebaliknya, hukumnya haram. Namun, secara garis 
besar dapat diketahui bahwa dalam setiap kejadian penting, Rasulullah 
Saw. sering meminta bantuan orang-orang non-Muslim selain untuk 
ikut berperang. Ketika dia mengirim mata-mata ke wilayah musuh, 
misalnya, atau meminjam senjata dari orang kafir, dan sebagainya. 
Dari sini dapat kita simpulkan bahwa permintaan bantuan kepada non- 
Muslim dalam hal-hal damai tentu jauh lebih diperbolehkan daripada 
dalam perkara pertempuran atau pun peperangan. 


Kedua: Karakter musyawarah dalam Islam. 


Dari semua tindakan Rasulullah Saw. kita tahu arti penting 
musyawarah dan perlunya para pemimpin untuk bermusyawarah. 
Apa yang Rasulullah Saw. lakukan dalam peristiwa ini menunjukkan 
karakter musyawarah dalam Islam dan beberapa hal yang dapat 
dipecahkan melalui musyawarah. Dalam Islam, walaupun musyawarah 
sangat dianjurkan, tetapi ia bukan kewajiban. Hikmah yang ingin 
dipetik dari musyawarah, sebenarnya, adalah memunculkan beberapa 
pandangan dan pendapat yang dimiliki kaum Muslimin. Sementara 
pembahasan mengenai suatu perkara terkadang hanya diketahui 
sebagian umat Islam dan tidak diketahui sebagian lainnya. Jadi, 
jika seorang pemimpin menemukan salah satu pendapat yang dirasa 
tepat di antara beberapa pendapat yang dikemukakan umat, dia boleh 
mengambil pendapat itu. Sepanjang pendapat itu tak bertentangan 
dengan syariat dan aturan hukum Islam. Jika sebaliknya, sang 
pemimpin harus mengambil pendapat lain yang sesuai dengan 
kecenderungannya. Dengan syarat, pendapat itu tak bertentangan 
dengan nas atau aturan hukum yang terdapat dalam Al-Ouran, Sunnah, 
atau ijmak para ulama Muslim. 

Kita telah melihat bahwa dalam Perjanjian Hudaibiyah Rasulullah 
Saw. juga meminta saran dari para sahabatnya. Salah satu sahabat 
Rasulullah Saw. yang memberi saran adalah Sayyidina Abu Bakar 
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Ash-Shiddig r.a. Dia berkata kepada Nabi Saw., “Wahai Rasulullah, 
engkau telah keluar (dari Madinah) dengan niat mendatangi Baitullah. 
Lanjutkanlah perjalananmu, dan jika ada yang menghalangi kita dari 
Baitullah, kita akan memeranginya bersama-sama.” 


Semula, Rasulullah Saw. menyetujui saran Abu Bakar r.a. itu 
dan bergerak bersama para sahabat menuju Makkah, sampai tiba- 
tiba untanya mendadak duduk dan enggan melanjutkan perjalanan. 
Rasulullah Saw. segera mafhum bahwa untanya dilarang Allah 
memasuki Makkah, sebagai isyarat untuk Rasulullah Saw. 


Saat itu juga, Rasulullah Saw. mengabaikan saran yang telah 
beliau musyawarahkan dengan para sahabat. Rasulullah Saw. lalu 
berseru, “Demi Zat yang nyawaku berada di tangan-Nya, tidak pernah 
sekali pun mereka (orang-orang kafir Guraisy) meminta kepadaku 
untuk melakukan suatu tindakan demi mengagungkan kehormatan 
Allah, kecuali aku pasti mengabulkan permintaan itu.” 


Saat itu, Rasulullah Saw. mengambil tindakan berbeda dengan 
yang disarankan Abu Bakar r.a. sebelumnya, yaitu mengikat perjanjian 
damai dan menjalin kesepakatan dengan kaum musyrikin berdasarkan 
usulan mereka. Dalam perjanjian itu, Rasulullah Saw. sama sekali 
tak melakukan musyawarah dengan siapa pun. Malah, seperti Anda 
lihat di muka, Rasulullah Saw. mengabaikan para sahabat yang tak 
menyetujui perjanjian damai dengan pihak musyrik itu. 

Sikap Rasulullah Saw. ini menunjukkan bahwa kedudukan 
hukum musyawarah berada di bawah kedudukan “wahyu”, yang 
sekarang terdiri dari Al-@uran, Sunnah, dan ijmak para ulama, semoga 
Allah meridhai mereka. Di samping itu, sikap Rasulullah Saw. ini 
juga menunjukkan bahwa musyawarah dianjurkan dengan harapan 
menemukan beberapa pendapat yang lebih baik, dan musyawarah itu 
anjuran bukan kewajiban atau agar dapat diambil pemungutan suara 
di dalamnya. 
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Ketiga: Hukum ber-tawassul dan ber-tabarruk dari bekas-bekas” 
Rasulullah Saw. 


Seperti telah kami sampaikan di muka, Urwah bin Mas ud 
yang melihat sendiri tindakan para sahabat Rasulullah Saw. berkata 
kepada teman-temannya sesama kaum musyrikin, “Demi Tuhan, 
tidaklah pernah Rasulullah Saw. meludah, kecuali ludah itu pasti 
jatuh ke telapak tangan salah seorang sahabatnya, dan kemudian dia 
akan mengusapkan bekas ludah itu ke seluruh wajah dan permukaan 
kulitnya. Jika sang rasul berwudhu, seakan-akan para sahabatnya 
rela untuk saling berkelahi demi mendapatkan tetesan air wudhunya. 
Jika mereka bicara, mereka selalu merendahkan suara mereka di 
hadapannya, dan tak pernah sekali pun mereka berani menatap mata 
sang Rasul sebagai tanda penghormatan kepadanya.” 


Semua itu gambaran nyata dan mencolok yang dijelaskan Urwah 
bin Mas ud berkenaan dengan kecintaan para sahabat Rasulullah Saw. 
kepada junjungan mereka. Penjelasan ini tentu mengandung petunjuk 
penting yang harus diketahui setiap Muslim. 


Pertama, dalil ini menunjukkan bahwa keimanan kepada Rasulullah 
Saw. tak berarti tanpa kecintaan terhadapnya. Yang dimaksud cinta 
kepada Rasul bukan hanya sebatas logika, melainkan harus merembes 
ke dalam hati dan membuat setiap orang yang merasakannya memiliki 
karakter serupa dengan para sahabat sebagaimana digambarkan 
Urwah bin Mas ud. 


Kedua, dalil ini menunjukkan bahwa hukum tabarruk dengan 
bekas-bekas Rasulullah Saw. itu mandub? dan dianjurkan syariat. 
Ada begitu banyak hadis sahih yang menuturkan ihwal tabarruk yang 
dilakukan para sahabat dengan rambut, keringat, air wudhu, ludah, dan 





205 Yang dimaksud “bekas Rasulullah (Gtsar Rasulillah s.a.w)” adalah anggota tubuh (rambut, 
uban, dan sebagainya): sesuatu yang keluar dari tubuh (keringat, ludah, dan sebagainya): 
sisa makanan: sisa minuman, atau semua benda lain yang “berhubungan” dengan 
Rasulullah Saw., seperti tetesan air wudhu. Wallahu a'lam. penerj. 

206 Secara definisi, mandub adalah tindakan yang “kadang” Rasulullah Saw. lakukan. Berbeda 
dengan Sunnah, segala perbuatan yang Rasulullah “selalu” kerjakan. Peny. 
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gelas yang digunakan Rasulullah Saw. Kami menyampaikan sebagian 
hadis ini dalam pembahasan terdahulu.2” 

Jika Anda tahu bahwa ber-tabarruk dengan sesuatu adalah 
mengharapkan kebaikan melaluinya, tentu Anda akan tahu bahwa 
hukum ber-tawassul dengan bekas Rasulullah adalah mandub dan 





207 Penulis mendengar berita dari satu teman bahwa ada seseorang yang mencari halaman 
dalam Fikih Sirah yang mencantumkan ucapan Urwah ini. Dia lalu memfotokopi halaman 
tersebut dan membagi-bagikannya kepada orang banyak, untuk memancing keraguan 
terhadap ucapan Urwah ini dan bahkan untuk mengurangi hak Rasulullah Saw.! 


Berikut tanggapan saya: 


Berkenaan dengan tindakan orang yang memperbanyak halaman dalam masalah ini 
dan kemudian menyebarkannya kepada khalayak, tentu hal itu sungguh amat disyukuri 
dan semoga dia mendapat pahala yang setimpal, jika memang niatnya ikhlas dan tulus. 
Jika memang itu yang dia lakukan, itu adalah penegasan terhadap sebuah kenyataan yang 
sekarang telah banyak dilupakan orang: kecintaan yang meluap-luap kepada Rasulullah 
Saw., dan tingkatan yang dicapai kecintaan yang luar biasa dari para sahabat terhadapnya! 
Betapa banyak misteri yang kita lihat dalam rangkaian penaklukan Islam yang akan 
menantang akal kita jika ia tidak ditafsirkan oleh cinta besar seperti itu yang kemudian 
menguasai hati dan terus merasuk ke dalam seluruh jiwa dan raga para sahabat. Itulah 
cinta yang merupakan buah dari keyakinan rasional yang bulat bahwa Muhammad adalah 
utusan Allah dan sekaligus rahmat yang telah dianugerahkan oleh Allah Swt. kepada 
semesta alam. 


Terkait tujuan yang diinginkan orang yang dibicarakan teman saya itu, yaitu untuk 
menggoyahkan kemuliaan Rasulullah Saw. dalam hati, menunjukkan kepada khalayak bahwa 
Rasulullah Saw. adalah sosok pribadi yang sombong di depan para sahabatnya, dan bahwa 
dia menikmati ketika melihat para sahabat berlomba-lomba mendekatinya, dan juga untuk 
menunjukkan bahwa Rasulullah Saw. adalah sosok yang kasar, di depan banyak orang suka 
mempertontonkan segala hal yang semestinya disembunyikan, dan seterusnya .... 


Jika memang semua itu keinginan orang yang diceritakan teman saya itu, saya 
mengatakan bahwa dia telah benar-benar melenceng dari sasaran yang benar, tersesat dari 
jalan kebenaran, dan memiliki tujuan buruk! 


Sebenarnya, sudah banyak durjana yang berusaha melakukan hal seperti ini. Mereka 
mengerahkan seluruh kemampuan pikiran mereka, merancang tipu daya, dan bahkan 
merekayasa penulisan sejarah, agar semua kebusukan yang mereka ciptakan dapat 
dilekatkan pada pribadi Rasulullah Saw. Namun, tak ada satu pun dari usaha mereka yang 
berhasil. Karena akal sehat, sejarah, dan pemikiran yang merdeka selalu selaras dengan 
firman Allah Swt. berkenaan dengan karakter Rasulullah Saw., Dan sesungguhnya kamu 
benar-benar berbudi pekerti yang agung (OS Al-Oalam (68): 4). 


Silakan Anda baca halaman mana pun dari buku apa pun yang menuturkan sifat Rasul 
agung ini, Anda pasti akan menemukan sosok teladan terbaik dan sekaligus contoh paling 
luhur dan sempurna bagi seluruh umat manusia. Beliau adalah teladan dan contoh budi 
pekerti yang baik dalam pergaulan, rasa empati yang tinggi dalam menghadapi orang lain, 
kebersihan, dan kerapihan dalam berpenampilan, dan kerendahan hati di depan semua 
sahabatnya yang berasal dari berbagai lapisan masyarakat. 


Rasulullah Saw. selalu menyambut semua tamu dan rombongan delegasi yang 
datang menghadapnya dengan pakaian dan penampilan terbaik. 


Rasulullah Saw. adalah pribadi yang berkomitmen tinggi untuk selalu berupaya 
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dibenarkan syariat. Apalagi jika tabarruk itu dilakukan dengan esensi 
Rasulullah Saw. sebagai nabi. 
Hukum tabarruk ini tetap berlaku, baik ketika Rasulullah Saw. 


masih hidup maupun setelah mangkat. Karena bekas-bekas Rasulullah 
Saw. tidak hanya berhubungan dengan kondisinya ketika hidup, dan 





tampil menyenangkan di depan semua orang. Beliau senantiasa berusaha agar orang lain 
tidak mencium aroma tidak sedap dari tubuhnya, sampai-sampai dalam riwayat sahih 
dikisahkan bahwa beliau tak segan untuk membeli wewangian. 


Rasulullah Saw. tidak suka memakan bawang merah dan bawang putih, atau jenis 
makanan lain yang akan mengganggu orang lain karena aroma tidak sedap yang ditimbulkan 
makanan tersebut. 


Diriwayatkan bahwa ketika beliau sedang menumpang sementara sebagai tamu 
di kediaman Abu Ayyub Al-Anshari sambil menunggu pembangunan Masjid Nabawi 
dan kediamannya pada masa-masa awal hijrah, Rasulullah Saw. pernah menolak dan 
mengembalikan pinggan makanan yang dihidangkan Abu Ayyub tanpa sedikit pun 
menyentuh makanan di atasnya. Hal ini membuat Abu Ayyub terkejut dan langsung 
bertanya alasannya kepada sang Rasul. “Aku mencium bau bawang dari makanan itu, 
sementara aku banyak bertemu orang. Oleh karena itu, kalian kupersilakan memakan 
makanan itu,” jawab Rasulullah Saw. 


Diriwayatkan pula bahwa setiap kali ingin buang hajat, Rasulullah Saw. pasti 
melakukan di tempat sangat terpencil, sehingga kotorannya tak mengganggu orang lain. 


Dan, Rasulullah selalu merapikan rambutnya, membersihkan mulut dan giginya. 
Jika melihat beberapa sahabat yang giginya menguning karena kotoran, beliau mengkritik 
dengan penuh tata-krama dan kelembutan. Biasanya beliau berkata kepada hadirin (agar 
yang bersangkutan tidak tersinggung), “Mengapa kalian datang kepadaku tanpa bersiwak 
terlebih dulu?” 


Itulah Muhammad Saw., sebagaimana dituturkan dalam sebagian riwayat yang 
mengisahkan kepada kita ihwal keluhuran akhlaknya, kerapihan rambutnya, kelembutan 
hatinya, dan kehalusan perasaannya. Jadi, apakah dari sosok teladan seperti itu Anda masih 
menemukan celah untuk menyerangnya dengan memutarbalikkan fakta?! 


Alhasil, dari cerita Urwah bin Mas'ud berkenaan dengan kecintaan para sahabat 
kepada Rasulullah Saw. kita sama sekali tidak menemukan kekurangan dari pribadi 
Rasulullah Saw., kesalahan dalam tindak-tanduk dan pergaulannya, atau tanda-tanda 
bahwa beliau seorang congkak dan selalu pongah di hadapan sahabat-sahabatnya. 


Jika memang orang yang diceritakan teman saya itu tetap berusaha menyerang 
para sahabat yang telah melakukan berbagai tindakan luar biasa terhadap Rasulullah 
Saw., karena dorongan cinta yang mereka miliki terhadapnya maka dia harus lebih dulu 
menghadapi “musuh” sesungguhnya agar dia tidak melemparkan tuduhan palsu kepada 
orang-orang yang tidak bersalah. 


Yang saya maksud dengan “musuh” dari orang tersebut adalah “cinta”. 


Cintalah yang telah mendorong para sahabat untuk melakukan hal-hal yang 
dituturkan Urwah bin Mas'ud, dan bahkan melakukan hal yang lebih besar daripada itu! 


Cintalah yang telah melunakkan besi, mendekatkan semua yang jauh, menjadikan 
hal-hal yang mustahil menjadi mungkin, membuat yang jelek menjadi indah, dan mengubah 
garam yang asin menjadi gula yang manis! 


Itulah cinta .... Dan, seperti itulah kekuatan cinta .... 


Jika orang yang diceritakan teman saya itu tahu bahwa di kehidupan ini ada kekuatan 
yang memiliki daya yang lebih kuat untuk merasuk ke dalam jiwa dibandingkan cinta yang 
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tabarruk itu dilakukan baik ketika beliau masih hidup maupun setelah 
wafat. Demikian yang dikukuhkan beberapa hadis pada Shahih Al- 
Bukhari, dalam bab “Syaib Rasiilillah Saw. (Uban Rasulullah Saw.)”. 


Jadi, sungguh sesat orang-orang yang tidak merasakan cinta 
kepada Rasulullah Saw. dalam hati mereka, lalu menyangkal tawassul 





telah membuat para sahabat melakukan seperti yang dikatakan Urwah, dia dipersilakan 
untuk menjelaskan kekuatan tersebut. 


Namun, aneh sekali! Orang ini tentu tahu seperti apa dan melihat apa yang dilakukan 
cinta buta yang busuk terhadap orang-orang yang memilikinya. Maksud “cinta busuk” di 
sini adalah cinta yang merasuk ke dalam hati tanpa kesadaran dan pertimbangan akal 
sehat. Bukankah orang ini dapat melihat betapa cinta busuk seperti itu dapat membuat 
begitu banyak orang yang memendamnya melakukan berbagai perbuatan tercela dan 
menjerumuskan mereka ke dalam lembah kehinaan yang tak terbayangkan. Akan tetapi, 
orang ini justru menganggap semua itu seperti angin lalu, padahal sudah begitu banyak 
penulis, sastrawan, dan penyair yang melukiskan semua kerusakan itu sehingga semakin 
mudah untuk digambarkan layaknya seseorang yang sedang mabuk berat! 


Namun, ketika orang yang diceritakan teman saya itu melihat cinta suci yang merasuk 
ke dalam hati dan akal sehat sekaligus, lalu dia juga melihat jejak-jejak cinta itu pada diri 
para pemiliknya, dia justru terkejut dan menganggap bahwa perbuatan orang-orang itu 
adalah sebuah keburukan! 


Jadi, mestinya dia mau mengerti bahwa semua hal di dunia ini pasti selalu tunduk 
terhadap aturan yang mengaturnya, kecuali cinta. Cinta hanya tunduk kepada aturan 
mainnya sendiri! 


Sungguh, celakalah orang yang akal sehatnya dikalahkan cinta buta. Berbahagialah 
orang yang cinta dalam hatinya terbit berkat pertimbangan akal sehatnya. 


Cinta yang terakhir itulah yang dimiliki para sahabat Rasulullah Saw. dan membuat 
mereka semua begitu mulia dan terhormat karena cinta yang tertanam dalam hati mereka 
terhadap baginda Rasulullah Saw. 


Cinta para sahabat kepada sang rasul adalah cinta yang memancar dari keimanan 
mereka terhadap kebenaran misi kenabian yang diemban Rasulullah Saw. dan ketinggian 
derajatnya di hadapan Allah Swt. 


Jadi, biarlah cinta suci itu menggerakkan para sahabat untuk berbuat sekehendak 
hati mereka ... Biarlah mereka merebut berkah dari keringat, ludah, rambut, atau tetesan 
air wudhu sang nabi suci. Itulah bahasa cinta, bahasa yang hanya dapat dipahami oleh 
orang-orang yang merasakannya .... 


Sungguh, saya mengerti betul bahwa bahkan sekarang pun masih banyak orang yang 
kalau berjumpa Rasulullah Saw. di dunia nyata, mereka pasti akan langsung tersuruk ke 
tanah untuk memungut setiap tanah yang telah diinjaknya. 


Oleh karena itu, tentu logika cinta yang meluap-luap seperti ini hanya akan disangkal 
logika lain yang berlawanan dengannya, yaitu logika kebencian. 


Sebagaimana halnya cinta, benci juga tidak mengenal logika dan akal sehat. Oleh 
sebab itu, dengan mudah kita melihat bahwa semua konflik dan pertikaian yang terjadi di 
muka bumi selalu berputar di antara kedua perasaan ini. 


Saya dapat memetik hikmah dari ucapan si Majnun dari Bani Amir yang dia lontarkan 
ketika mendengar orang-orang mengejeknya atas cintanya yang begitu besar terhadap 
Layla yang berkulit gelap dan berwajah jelek. Majnun berkata, “Kalau saja mereka melihat 
Layla dengan mataku, pasti mereka sadar bahwa mereka keliru.” 
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terhadap diri Rasulullah Saw. setelah wafat. Mereka berdalih bahwa 
berkah Rasulullah Saw. sudah terputus sejak Rasulullah Saw. 
wafat, sehingga ber-tawassul kepada Rasulullah Saw. tidak akan 
mendatangkan manfaat apa pun! 


Pernyataan itu menunjukkan betapa bodohnya orang-orang yang 
berkeyakinan seperti itu. 


Benarkah jika dikatakan bahwa Rasulullah Saw. dapat 
mendatangkan berkah terhadap sesuatu ketika masih hidup, sehingga 
sekarang, setelah Rasulullah Saw. wafat, kita harus mencari jejak- 
jejak berkah tersebut? 


Setiap Muslim tentu tidak boleh menisbatkan berkah apa pun 
kepada selain Allah Swt. Sesiapa yang berkeyakinan di luar itu, dia 
telah mengingkari kesepakatan semua umat Islam. 


Sebenarnya, ber-tabarruk atau ber-tawassul dengan Rasulullah 
Saw. atau bekas-bekas yang dia tinggalkan bukan karena mengandalkan 
sepenuhnya terhadap berkah benda bersangkutan. Kita berlindung 
kepada Allah Swt. dari perbuatan seperti itu. Namun, hal itu dilakukan 
hanya sebagai “pengait” karena kedudukan Rasulullah Saw. sebagai 
makhluk paling mulia di sisi Allah Swt., dan karena dia adalah rahmat 
yang Allah Swt. anugerahkan kepada alam semesta. Jadi, tawassul 
terhadap Rasulullah Saw. itu karena kedekatannya dengan Tuhan dan 
karena rahmat-Nya yang besar bagi semua ciptaan-Nya. 

Dalam pengertian, tabarruk seperti inilah seorang tuna netra 
mendatangi Rasulullah Saw. dan memohon agar matanya bisa melihat 
kembali, dan ternyata Allah Swt. mengabulkan permintaannya. 





208 Status hadis tentang seorang tuna netra yang dapat melihat kembali itu sahih dan 
diriwayatkan Imam Tirmidzi, Imam Nasai, Imam Baihagi, dan beberapa ahli hadis lainnya 
yang bersumber dari Utsman bin Hanif r.a.. Ia bercerita bahwa suatu ketika seorang lelaki 
tuna netra mendatangi Rasulullah Saw. saat para sahabat sedang berkumpul bersama 
sang rasul. Si tunanetra lalu mengeluhkan kebutaannya kepada Rasulullah Saw. Rasulullah 
Saw. menganjurkan agar si tuna netra bersabar, tetapi dia menukas, “Aku tidak memiliki 
penuntun, dan kebutaanku ini begitu menyulitkan diriku.” Rasulullah Saw. lalu bersabda, 
“Segeralah kau pergi ke tempat wudhu, berwudhulah, dirikanlah shalat dua rakaat, dan 
berdoalah, Wahai Allah, sesungguhnya aku menghadap kepada-Mu dengan Nabi-Mu 
Muhammad Nabi Rahmah. Wahai Muhammad sesungguhnya aku menghadap denganmu 


Baiat Ridwan W 449 


Dari hadis ini, kita tahu bahwa para sahabat ber-tawassul 
dengan bekas dan sisa-sisa Rasulullah Saw. tanpa penyangkalan 
sama sekali. Dalam buku ini, saya juga sudah menjelaskan anjuran 
untuk meminta syafaat dari orang-orang saleh dan kalangan Ahlul 
Bait Rasulullah Saw., baik dalam doa minta hujan maupun munajat 
lainnya. Kesimpulan ini disepakati jumhur imam dan para ahli figih, 
termasuk Imam Asy-Syaukani, Ibnu Gudamah, Imam Hambali, dan 
Ash-Shan'ani. 

Jadi, membeda-bedakan antara keadaan Rasulullah Saw. ketika 
masih hidup dan setelah wafat adalah kekeliruan yang benar-benar 
mengherankan dan aneh, sehingga tidak perlu lagi kita bahas di sini. 


Keempat: Hukum berdiri untuk menghormati seseorang yang sedang 
duduk. 


Sebagaimana Anda ketahui, Mughirah bin Syu' bah r.a. berdiri di 
hadapan Rasulullah Saw. sambil memegang pedang. Setiap kali Urwah 
bin Mas ud menggerakkan tangannya ke arah jenggot Rasulullah 
Saw., Mughirah langsung menggetok tangan Urwah yang musyrik 
itu dengan pangkal pedangnya seraya berkata, “Jauhkan tanganmu 
dari wajah Rasulullah Saw.!” 

Telah kami sebutkan di muka, dalam penjelasan hadis tentang 
Perang Bani Ouraizhah, bahwa seorang Muslim tak dianjurkan berdiri 
untuk menghormati seseorang yang sedang duduk. Itu tradisi orang- 
orang non-Muslim dan ditolak ajaran Islam. Penghormatan seperti 
itulah yang dimaksud hadis Rasulullah Saw. ini, “Siapa saja yang suka 
orang lain berdiri (menghormat) untuknya, hendaklah dia bersiap- 
siap duduk di atas api neraka.” 


Lalu, bagaimana dengan tindakan Mughirah di atas? 


kepada Tuhanku agar hajatku dikabulkan. Wahai Allah berilah syafaatnya bagiku!” Dalam 
sebagian riwayat, ada tambahan yang berbunyi, Jika kau memiliki hajat lain, lakukanlah 
seperti itu.” Utsman bin Hanif berkata, “Demi Allah, si tunanetra meninggalkan majelis dan 
dia kembali ke dalam majelis dengan kedua mata yang sudah dapat melihat.” 
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Berikut ini jawabannya: 


Tindakan Mughirah itu merupakan pengecualian dari larangan 
yang bersifat umum, seperti dalam kondisi saat itu, yaitu ketika 
delegasi musuh datang menemui seorang pemimpin atau Imam. 
Dalam kondisi itu, pengawal atau prajurit diperbolehkan berdiri dekat 
sang Imam, untuk menunjukkan keperkasaan Islam, sebagai tanda 
hormat kepada Imam, dan untuk menjaga Imam dari hal-hal yang 
tidak diinginkan. Namun dalam kondisi normal, hukum berdiri untuk 
menghormat seperti itu adalah terlarang karena bertentangan dengan 
ajaran tauhid dan akidah Islam. 


Serupa dengan ini, seperti telah kami jelaskan pada bagian lalu, 
adalah hadis yang berisi keterangan tentang tindakan Abu Dujanah r.a. 
ketika Perang Uhud meletus. Dalam pembahasan itu, saya menyatakan 
bahwa semua gaya dan cara berjalan yang menunjukkan kesombongan 
hukumnya terlarang. Namun dalam peperangan, hal itu diperbolehkan 
berdasarkan sabda Rasulullah Saw. yang dia ucapkan ketika melihat 
tindakan Abu Dujanah r.a., “Sungguh (gaya berjalan seperti) itu 
amatlah dibenci oleh Allah Swt., kecuali dalam kondisi seperti ini.” 


Kelima: Legalitas perjanjian damai antara umat Islam dan musuh. 


Dari Perjanjian Hudaibiyah, para ulama menarik kesimpulan 
bahwa umat Islam boleh mengadakan perjanjian gencatan senjata 
dengan pihak musuh yang memerangi mereka dan berlaku dalam 
kurun waktu tertentu, baik perjanjian tersebut dilakukan dengan 
kompensasi maupun tanpa kompensasi tertentu. Dalil yang 
membolehkan perjanjian gencatan senjata tanpa kompensasi adalah 
perjanjian gencatan senjata yang dilakukan di Hudaibiyah yang 
sedang kita bahas ini, sedangkan dalil yang membolehkan gencatan 
senjata dengan kompensasi adalah dengan melakukan giyas terhadap 
dalil Perjanjian Hudaibiyah tersebut. Jika gencatan senjata tanpa 


Baiat Ridwan W 451 


kompensasi saja diperbolehkan, perjanjian gencatan senjata yang 
dilakukan dengan kompensasi tentu jauh lebih diperbolehkan. 


Namun, jika sebuah perjanjian gencatan senjata dengan musuh itu 
dilakukan dengan kompensasi yang dikeluarkan pihak Muslim, jumhur 
ulama melarangnya karena menganggap hal itu sebagai penghinaan 
terhadap umat Islam. Apalagi, tidak ada satu dalil pun, baik Al-Guran 
maupun hadis, yang memperbolehkan perjanjian gencatan senjata 
dengan pembayaran kompensasi oleh pihak Muslim. Namun, larangan 
ini menjadi gugur dengan sendirinya jika memang kondisi pasukan 
Muslim terdesak, sehingga mereka harus membayar kompensasi 
tertentu kepada musuh untuk gencatan senjata demi melindungi 
keselamatan pasukan Muslim dari kebinasaan atau serangan musuh. 
Hukumnya sama dengan pembayaran tebusan tawanan Muslim 
dengan sejumlah uang. 


Keenam: Imam Al-Syafi i dan Imam Ahmad serta beberapa ulama 
lainnya berpendapat bahwa tempo perjanjian gencatan senjata atau 
perjanjian damai dengan musuh harus dibatasi. Batas maksimal 
waktu damai dengan musuh adalah sepuluh tahun. Dasarnya 
adalah kesepakatan yang Rasulullah Saw. setujui dalam Perjanjian 
Hudaibiyah. Salah satu klausul Perjanjian Hudaibiyah menyatakan 
bahwa gencatan senjata antara pihak Islam dan kafir Guraisy selama 
sepuluh tahun. 


Ketujuh: Isi sebuah perjanjian damai terbagi menjadi dua macam, 
yaitu: isi yang benar dan isi yang batil. Isi perjanjian yang benar 
adalah ketika tidak bertentangan dengan nas Kitab Allah atau 
Sunnah Rasulullah Saw. Contohnya, ketika pihak Muslim meminta 
kompensasi sejumlah uang atau barang berharga lainnya jika 
memang kompensasi seperti itu perlu dilakukan, atau pihak musuh 
mengajukan permintaan agar setiap Muslim laki-laki yang masih 
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tinggal bersama mereka, tetapi kemudian ”melarikan diri” ke negeri 
Muslim harus dikembalikan ke kampung halamannya. Semua Imam 
mazhab membolehkan syarat semacam itu, kecuali Imam Al-Syafi i 
yang mensyaratkan bahwa tindakan seperti itu baru boleh dilakukan 
jika si Muslim dikembalikan ke negeri kafir bersama keluarganya 
yang dapat melindunginya dari kejahatan orang-orang kafir. Dalil 
yang digunakan para Imam ini adalah langkah Rasulullah Saw. yang 
mengabulkan persyaratan seperti ini sebagaimana diajukan pihak kafir 
Ouraisy dalam Perjanjian Hudaibiyah. 


Isi yang batil adalah semua isi perjanjian yang bertentangan 
dengan hukum syariat yang telah memiliki kekuatan hukum tetap. 
Pihak Islam harus mengembalikan perempuan-perempuan mukminah 
yang "melarikan diri” dari negeri kafir ke negeri Islam kepada pihak 
musuh, pihak Islam harus mengembalikan mahar semua Muslimah 
kepada pihak musuh, pihak Islam harus menyerahkan senjata milik 
pasukan Muslim kepada musuh, atau pihak Islam harus menyerahkan 
barang-barang berharga milik umat Islam kepada musuh. 


Dalil yang menjadi landasan hal ini adalah keputusan Rasulullah 
Saw. yang tidak mengembalikan para Muslimah yang melarikan diri 
dari Makkah menuju Madinah kepada kaum Ouraisy. Sebagaimana 
dijelaskan di muka, secara eksplisit Al-Guran memang melarang 
Rasulullah Saw. mengembalikan para perempuan itu kepada musuh. 


Jika Anda bertanya: Tidakkah keputusan itu menandakan 
Rasulullah Saw. melanggar perjanjian yang beliau buat sendiri dengan 
pihak Ouraisy yang menyatakan bahwa beliau wajib mengembalikan 
semua pelarian Muslim dari Makkah kepada pihak kafir Ouraisy? 

Berikut ini jawabannya: 

Sebenarnya, bunyi naskah Perjanjian Hudaibiyah yang disepakati 
Rasulullah Saw. itu tidak ditujukan bagi kaum perempuan. Namun, isi 
perjanjian mengenai para pelarian itu hanya berlaku bagi kaum laki- 
laki. Kalaupun memang berlaku buat setiap Muslim yang tinggal di 
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Makkah saat itu, Anda harus ingat bahwa semua tindakan Rasulullah 
Saw. tidak dapat serta-merta dijadikan sebagai hukum syariat, kecuali 
setelah “dikukuhkan” ayat Al-Ouran, baik melalui ayat yang turun untuk 
mengukuhkan tindakan tersebut, maupun dengan tidak adanya ayat 
yang turun untuk melarang tindakan Rasulullah Saw. tersebut. Al-Guran 
sendiri memang selalu mengukuhkan semua perjanjian damai yang 
diikat Rasulullah Saw., kecuali pada isi perjanjian tentang pengembalian 
pelarian dari kalangan Muslimah kepada pihak musuh, itu pun jika kita 
berasumsi bahwa pasal tersebut masuk ke isi Perjanjian Hudaibiyah. 


Kedelapan: Hukum jika ada pengepungan?” saat umrah atau haji. 
Langkah Rasulullah Saw. setelah Perjanjian Hudaibiyah, yaitu 
ber-tahallul, menyembelih kurban, dan memangkas rambut, dapat 
menjadi dalil yang menunjukkan bahwa seseorang yang terkepung 
boleh melakukan tahallul. Caranya dengan menyembelih seekor 
domba di tempat yang bersangkutan saat pengepungan (atau terancam 
oleh musuh) terjadi, dan kemudian memangkas rambutnya sambil 
berniat bahwa dirinya ber-tahallul dari ibadah umrah atau hajinya. 


Di samping itu, tindakan Rasulullah Saw. itu juga menunjukkan 
kepada kita bahwa tahallul tidak mensyaratkan pelaksanaan seluruh 
rukun haji atau umrah (dalam kondisi darurat), jika memang yang 
bersangkutan melakukannya secara tathawwu' (sukarela). Hanya para 
pengikut Imam Hanafi yang berpendapat bahwa jika terjadi demikian, 
orang yang bersangkutan wajib melakukan gadha atas ibadah yang 
urung dia lakukan itu. Dalil yang mereka gunakan adalah karena 
semua sahabat yang ikut bersama Rasulullah Saw. dalam perjalanan 
yang berakhir dengan Perjanjian Hudaibiyah itu menunaikan Umrah 
Oadha, kami akan jelaskan hal ini di bagian selanjutnya. Kecuali, tentu 
saja, para sahabat yang wafat atau syahid dalam Perang Khaibar.I | 
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Perang Khaibar 


Ps penghujung bulan Muharram tahun ketujuh Hijriah, 
Rasulullah Saw. berangkat bersama pasukan Muslim menuju 
Khaibar. Letaknya sekitar seratus mil di sebelah utara Madinah, atau 
arah Syam (Suriah) dari Kota Madinah, Khaibar merupakan sebuah 
kota besar yang memiliki banyak benteng dan lahan pertanian. 


Dalam perang ini, Rasulullah Saw. berangkat bersama seribu 
empat ratus orang prajurit yang terdiri dari pasukan infanteri dan 
kavaleri. Ibnu Hisyam menuturkan: 


Ketika tiba di Khaibar, Rasulullah Saw. menyeru para sahabat, 
“Berhentilah kalian!” Lalu, Rasulullah berdoa, “Wahai Allah, Tuhan 
segala langit dan semua yang dinaunginya: Tuhan segala bumi 
dan semua yang dipikulnya: Tuhan segala setan dan semua yang 
disesatkannya: Tuhan segala angin dan semua yang diembuskannya. 
Sesungguhnya kami meminta kepada-Mu kebaikan kampung ini, 
kebaikan penduduknya, dan kebaikan semua yang ada di dalamnya. 
Dan, kami berlindung kepada-Mu dari keburukan kampung ini, 
keburukan penduduknya, dan keburukan semua yang ada di 
dalamnya.” “Lanjutkan langkah kalian,” serunya, “dengan menyebut 
nama Allah!” 
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Setiap kali memerangi suatu kaum, Rasulullah Saw. tidak pernah 
menyerang kecuali menunggu pagi datang. Jika mendengar adzan, 
beliau akan menahan serangan, dan ketika sudah tidak mendengar 
adzan, beliau akan menyerang. Oleh karena itu, Rasulullah Saw. 
saat itu bermalam di tapal batas wilayah Khaibar sebelum kemudian 
memasuki kota tersebut. Pagi harinya, Rasulullah Saw. melihat 
para pekerja Khaibar berangkat ke tanah pertanian mereka masing- 
masing sambil membawa beliung, kapak, dan cangkul. Ketika melihat 
Rasulullah Saw., mereka berteriak, “Muhammad dan pasukannya!” 
dan langsung lari. 


Melihat itu, Rasulullah Saw. berseru, “Allah Mahabesar! 
Hancurlah Khaibar! Jika kita masuk ke wilayah mereka, pagi ini 
pasti akan menjadi pagi yang buruk bagi orang-orang yang telah 
diberi peringatan itu.” 


Ibnu Sa'd berkata, “Rasulullah menyampaikan beberapa petuah 
kepada para sahabat dan kemudian membagikan panji-panji perang 
kepada mereka (per kelompok). Tak lama kemudian dimulailah 
pertempuran antara pasukan Muslim dan penduduk Khaibar yang 
berlindung di dalam benteng-benteng yang mereka miliki. Pasukan 
Muslim berhasil merebut satu per satu benteng-benteng tersebut, 
kecuali dua benteng saja: Al-Wathih dan As-Sulalim. Rasulullah 
Saw. dan pasukan Muslim mengepung kedua benteng tersebut selama 
belasan hari. 


Imam Ahmad, Imam An-Nasai, Ibnu Hibban, dan Hakim 
meriwayatkan dari hadis Buraidah bin Khatib yang bercerita: Ketika 
Perang Khaibar dimulai, Abu Bakar mengambil panji-panji (pasukan 
Muslim). Namun, dia kembali dan belum lagi menang. Keesokan 
harinya panji-panji itu dibawa Umar, dan dia kembali dan kemenangan 
belum juga berpihak kepadanya. Rasulullah Saw. kemudian berkata, 
“Besok, aku pasti akan menyerahkan panji-panji ini kepada seseorang 





210 Muttafag 'alaih. 


456 “5 DR. Al-Buthy 


yang Allah akan mengantarkan kemenangan bagi kita di bawah 
pimpinannya. Orang itu mencintai Allah dan rasul-Nya.” Seluruh 
pasukan melewati malam itu sambil terus bertanya-tanya dan saling 
berdebat tentang siapa di antara mereka yang akan menerima panji- 
panji tersebut. 


Ketika pagi tiba, seluruh anggota pasukan segera menemui 
Rasulullah Saw., mereka semua berharap akan menerima panji-panji 
pasukan dari Rasulullah Saw. 


Tak lama berselang, Rasulullah Saw. muncul dan berkata, “Di 
manakah Ali bin Abi Thalib?” 


Seseorang menyahut, “Dia sedang sakit mata, wahai Rasul!” 
Rasulullah mengirim orang untuk menjemput Ali bin Abi Thalib r.a. 


Sebentar kemudian, Ali muncul. Rasulullah Saw. meludahi 
mata Ali yang sakit dan kemudian berdoa. Seketika itu juga mata Ali 
langsung sembuh, seakan-akan mata menantu Rasulullah itu tidak 
pernah sakit sebelumnya. Rasulullah Saw. lalu menyerahkan panji- 
panji pasukan Islam kepada Ali. 


Ali lalu berkata kepada sang Nabi suci, “Wahai Rasulullah, 
apakah aku harus memerangi mereka sampai mereka menjadi seperti 
kita (memeluk Islam)?” 


Rasulullah Saw. menjawab, “Kirimkan utusan-utusanmu hingga 
dapat mencapai tempat mereka, lalu serulah mereka untuk memeluk 
Islam dan sampaikan kepada mereka kewajiban apa saja yang menjadi 
hak Allah atas mereka. Demi Allah, ketika Allah memberi hidayah 
kepada satu orang karena engkau maka itu jauh lebih baik bagimu 
ketimbang harta perniagaan yang banyak.” 

Ali pun berangkat untuk bertempur, dan sebagaimana diungkap- 
kan Rasulullah Saw. sebelumnya, di bawah kepemimpinan Ali 
pasukan Muslim berhasil menaklukkan Khaibar.?! Mereka berhasil 
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mendapatkan pampasan perang yang berlimpah dari benteng-benteng 
di kawasan tersebut. 


Namun, seperti disebutkan di atas, ada dua benteng yang harus 
dikepung pasukan Muslim selama beberapa hari. Akhirnya, setelah 
menunggu beberapa hari, para penghuni kedua benteng tersebut pun 
menyerah demi menyelamatkan nyawa mereka. Mereka meminta 
izin kepada Rasulullah Saw. untuk keluar dari benteng dengan 
jaminan keamanan untuk mereka. Sebagai imbalannya mereka akan 
meninggalkan semua harta benda yang mereka miliki di dalam 
benteng dan mereka serahkan kepada pasukan Muslim. Rasulullah 
Saw. menyetujui permintaan itu. 


Setelah penyerahan itu, orang-orang Khaibar kembali meminta 
perkenan Rasulullah Saw. agar mereka tetap tinggal di Khaibar untuk 
melakukan kegiatan pertanian seperti biasa. Mereka berdalih bahwa 
mereka paling tahu seluk-beluk tanah Khaibar yang telah lama mereka 
diami. Sebagai imbalan atas itu, pihak Muslim berhak mendapatkan 
bagian dari hasil bumi Khaibar. Rasulullah Saw. menerima tawaran 
itu dan bersedia membuat perjanjian damai dengan musuh, tetapi 
Rasulullah Saw. juga berkata kepada mereka, “Namun, jika kami ingin 
mengusir kalian, kalian harus meninggalkan tanah ini.”22 


Ibnu Ishag mengisahkan: 


Setelah keadaan tenang, Rasulullah Saw. menerima hadiah dari 
seorang perempuan Yahudi bernama Zainab binti Harits, istri Salam 
bin Masykum, berupa hidangan domba panggang. Sebelumnya, Zainab 
bertanya kepada orang lain tentang bagian mana dari daging domba 
yang paling digemari Rasulullah Saw., sehingga dia tahu bahwa paha 
depanlah yang paling Rasulullah Saw. sukai. Pada bagian itu, Zainab 
melumuri lebih banyak racun, setelah dia mengolesi seluruh bagian 
domba panggang itu dengan racun. 
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Ketika daging itu dihidangkan kepada Rasulullah Saw., beliau 
langsung mengambil paha depan domba panggang itu dan memasukkan 
sekerat dagingnya ke mulut, tetapi tidak langsung menelannya. 
Kebetulan, saat bersantap Rasulullah Saw. ditemani Basyar bin 
Barra bin Ma'rur r.a. Sahabat Rasulullah itu mengambil sekerat 
daging domba beracun itu dan langsung menelannya, sementara sang 
Rasul tidak menelan daging yang beliau masukkan ke mulut, malah 
memburakannya seraya berkata, “Daging ini memberitahuku bahwa 
ia sudah dibubuhi racun.” 


Rasulullah Saw. memanggil Zainab, dan si perempuan Yahudi itu 
pun mengakui perbuatan jahatnya. Rasulullah Saw. bertanya kepada 
Zainab, “Mengapa kau melakukannya?” 


Zainab menjawab, “Aku mendengar dari kaumku segala hal 
tentang dirimu. Maka, aku berkata kepada mereka bahwa jika memang 
engkau seorang raja, engkau pasti mati. Namun, jika memang engkau 
benar seorang nabi, engkau pasti akan diberi tahu.” 


Rasulullah Saw. mengampuni perempuan Yahudi tersebut, 
walaupun membuat Basyar bin Barra r.a. tewas karena telanjur 
menelan daging domba beracun yang dia hidangkan.?? 


Dalam Maghizhi yang disusun Az-Zuhri dan Sulaiman At- 
Taimi disebutkan bahwa Zainab binti Harits, si pembubuh racun, 
langsung masuk Islam saat itu juga. Akan tetapi, para ahli sejarah 
berbeda pendapat mengenai nasib perempuan jahat itu setelah 
peristiwa tersebut berlalu. Apakah Zainab dijatuhi hukuman mati oleh 
Rasulullah Saw. sebagai kisas atas tewasnya Basyar ataukah tidak. 
Ibnu Sa'd menyatakan bahwa Rasulullah Saw. menyerahkan Zainab 
kepada keluarga Basyar, dan mereka menghukum mati perempuan itu. 
Namun, pendapat lebih sahih disebutkan Imam Muslim dalam ash- 
Shahih bahwa Rasulullah Saw. berkata kepada Zainab, “Allah tidak 
mungkin memberimu kemampuan untuk membunuhku.” Saat itu para 
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sahabat bertanya, “Apakah kita akan menghukum mati perempuan 
ini, wahai Rasulullah?” Rasulullah Saw. menjawab, “Tidak.” 


Rasulullah Saw. membagikan harta rampasan Perang Khaibar 
kepada pasukan Muslim. Bagi prajurit kavaleri (berkuda) diberi jatah 
dua bagian, sementara jatah prajurit infanteri (berjalan kaki) satu 
bagian. Berkenaan dengan hal ini, Nafi menjelaskan sebuah hadis 
yang diriwayatkan Imam Al-Bukhari, bahwa seorang prajurit kavaleri 
berhak mendapatkan tiga bagian, sementara seorang prajurit infanteri 
mendapatkan satu bagian. 


Di antara perempuan Khaibar yang ditawan pasukan Muslim, 
adalah Shafiyah binti Huyay bin Akhthab, pemimpin kaum Yahudi. 
Rasulullah Saw. memerdekakan Shafiyah dan bahkan menikahinya 
dengan menjadikan pembebasannya sebagai mahar.2JJ 
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Kedatangan Ja'far bin Abi 
Thalib r.a. dari Ethiopia 


etika Rasulullah Saw. masih di Khaibar, Ja'far bin Abi Thalib 
| Ga tiba dari Ethiopia (Habasyah) bersama rombongannya 
yang terdiri dari enam belas laki-laki dan perempuan, dan beberapa 
orang lagi masih di Yaman. Rasulullah Saw. menyerahkan sebagian 
rampasan Perang Khaibar kepada rombongan itu, setelah terlebih 
dulu meminta izin pasukan Muslim. 


Ibnu Hisyam menyatakan: 


Ketika menerima kedatangan Ja' far bin Abi Thalib r.a., Rasulullah 
Saw. langsung memeluk dan mencium wajah sepupunya. Rasulullah 
Saw. lalu berkata, “Sungguh, aku tidak tahu harus bergembira karena 
apa: apakah karena berhasil menaklukan Khaibar, ataukah karena 
kedatangan Ja'far.” 


Ketika kembali ke Madinah, Rasulullah Saw. menunjuk salah 
seorang sahabat Anshar, konon bernama Sawad bin Ghaziyah r.a., 
yang berasal dari kalangan Bani Adi untuk mengurus pemerintahan 
di Khaibar. Ketika Sawad membawa kurma Khaibar kualitas terbaik 
kepada Rasulullah Saw., beliau bertanya kepada Sawad, “Apakah 
semua kurma Khaibar sebagus ini?” 
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Sawad menjawab, “Tidak. Demi Allah, wahai Rasulullah kami 
biasa mendapatkan kurma jenis ini dengan (barter) dua atau tiga sha” 
(kurma jenis lain).” 

Mendengar itu, Rasulullah Saw. menukas, “Jangan kau lakukan 
hal itu! Juallah kurma jenis lain dengan (bayaran) beberapa Dirham, 
lalu belilah kurma jenis baik ini dengan beberapa Dirham.” 45 





Petikan Pelajaran 


Hal pertama yang harus diperhatikan berkenaan dengan Perang Khaibar 
adalah perbedaan karakteristik perang ini dengan semua perang yang 
diikuti Rasulullah Saw. yang telah kita bahas pada bagian lalu. 


Sebagaimana Anda baca dalam penjelasan terdahulu, semua 
peperangan yang Rasulullah Saw. lakukan sebelumnya selalu sebagai 
tindakan defensif dari pihak Islam. Semua perang tersebut memang 
harus dilakukan umat Islam demi membela eksistensi mereka dan untuk 


menangkal serangan musuh. 


Perang Khaibar adalah perang pertama yang dicetuskan Rasulullah 
Saw. sendiri untuk menyerang kaum Yahudi yang mendiami kawasan 
Khaibar secara tiba-tiba, tanpa adanya serangan dari pihak Yahudi 


terhadap kaum Muslimin. 


Satu-satunya alasan perang ini adalah untuk menyeru kaum Yahudi 
agar mereka bersedia memeluk Islam. Di samping, tentu saja, untuk 
menyerang kaum Yahudi yang penuh dengan sikap pembangkangan, 
kekeraskepalaan dalam menerima kebenaran, dan sikap dengki yang 
terus bersemayam dalam dada mereka. Padahal dakwah secara damai 
telah ditempuh sekian lama oleh Rasulullah Saw. bersama kaum 
Muslimin dengan menunjukkan semua bukti dan petunjuk kebenaran. 


Itulah alasan Rasulullah Saw. bermalam terlebih dulu di tapal batas 
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wilayah Khaibar pada malam pertama kedatangannya ke kawasan itu. 
Tak seorang pun mengetahui kehadiran beliau bersama pasukannya 


sehingga beliau bisa terus menunggu hingga pagi tiba. 


Ketika waktu shubuh tiba dan ternyata tak mendengar suara azan- 
yang menjadi salah satu tanda keberadaan umat Islam-Rasulullah 
Saw. lalu menyerang Kota Khaibar. Sebagaimana kami sebutkan di 
muka, setiap kali memerangi satu kaum, Rasulullah Saw. tak pernah 
menyerang kecuali terlebih dulu menunggu pagi datang. Jika mendengar 
azan shubuh, Rasulullah Saw. akan menahan serangan. Jika tidak 


mendengarnya, beliau akan menyerang. 


Hal ini akan semakin jelas jika Anda menelisik pertanyaan Imam Ali 
bin Abi Thalib r.a. kepada Rasulullah Saw. setelah dia menerima panji- 
panji pasukan Islam, “Wahai Rasulullah, apakah aku harus memerangi 


mereka sampai mereka menjadi seperti kita (memeluk Islam)?” 


Anda juga dapat melihat jawaban Rasulullah Saw. atas pertanyaan 
Ali r.a. itu, “Kirimkan utusan-utusanmu hingga dapat mencapai tempat 
mereka, serulah mereka untuk memeluk Islam dan sampaikan kepada 


mereka kewajiban apa saja yang menjadi hak Allah atas mereka.” 


Dari Perang Khaibar ini, para ulama berhasil menggali beberapa 


hukum syariat, di antaranya: 


Pertama: Penyerangan boleh dilakukan terhadap orang-orang yang 
sudah menerima dakwah Islam, tanpa harus memperingatkan mereka 


terlebih dulu atau mendakwahi mereka lagi. 


Ini pendapat Imam Al-Syafi'i dan jumhur ulama figih. Inilah 
langkah Rasulullah Saw. ketika menyerang Khaibar. Namun, menurut 
kesepakatan para ulama, langkah ini baru dapat dilakukan jika kaum 
yang bersangkutan telah benar-benar mendengar dakwah Islam serta 


memahami Islam dengan benar. 


Kedua: Pampasan perang (ganimah) wajib dibagikan dengan cara seperti 
telah disebutkan pada bagian lalu. 
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Cara pembagian harta rampasan perang adalah dengan membagikan 
4/5 (empat perlima) dari seluruh pampasan perang kepada semua orang 
yang berhak dengan perbadingan: 1 bagian untuk prajurit invanteri, 
dan 3 bagian untuk prajurit kavaleri, yaitu 1 bagian untuk prajurit 
bersangkutan dan 2 bagian untuk kuda yang dia kendarai.28 Adapun 1/5 
(seperlima) bagian sisanya, dibagi lagi lima bagian kepada mereka dan 
masing-masing mendapatkan seperlima bagian sebagaimana disebutkan 
dalam Al-Ouran: Ketahuilah, sesungguhnya segala yang kamu peroleh 
sebagai rampasan perang maka seperlima untuk Allah, Rasul, kerabat 
Rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan ibnu sabil... (OS Al- 
Anfal (81: 41). 

Berkenaan dengan bagian yang menjadi hak Rasulullah Saw. dari 
yang seperlima itu, menurut Imam Al-Syafi'i dan para pengikut Imam 
Abu Hanifah, harus dibagikan sesuai dengan kemaslahatan umat Islam. 
Namun, ada juga pendapat yang menyatakan bahwa bagian itu harus 
diserahkan kepada khalifah untuk kemudian dibagikan berdasarkan 


pendapat sang khalifah. Sebenarnya dua pendapat itu hampir mirip. 


Ketiga: Orang-orang yang datang ke tempat pertempuran dan tidak ikut 
bertempur juga boleh mendapatkan pampasan perang. 


Namun, tentu saja, hal ini baru dapat dilakukan atas perkenan 
“pemilik sah” (para prajurit) pampasan perang tersebut. Dalil dari 
kesimpulan hukum ini adalah Rasulullah Saw. memberi bagian pampasan 
Perang Khaibar kepada Ja'far bin Abi Thalib r.a. dan rombongannya atas 
izin dari para sahabat, ketika Ja'far baru tiba dari Ethiopia dan Yaman. 

Perlu Anda ketahui, sebenarnya hadis riwayat Imam Al-Bukhari 
tidak mencantumkan keharusan untuk meminta izin dari para prajurit 


sebelum membagikan pampasan kepada orang-orang yang tidak ikut 
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bertempur. Tambahan itu ada dalam hadis riwayat Imam Baihagi yang 
menjelaskan bahwa sebelum membagikan harta rampasan perang 
kepada orang-orang yang tidak ikut bertempur, Rasulullah Saw. terlebih 
dulu meminta izin para sahabat yang ikut bertempur. Tambahan bunyi 


hadis seperti ini tentu saja diperbolehkan. 


Di samping itu, Imam Baihagi juga meriwayatkan sebuah keterangan 
tambahan bahwa Rasulullah Saw. tidak memberi bagian ganimah kepada 
Abban bin Said r.a. yang telah dia kirim untuk melakukan ekspedisi 
militer ke arah Nejd. Sekembalinya dari tugas, Abban langsung menuju 
Khaibar dan kemudian meminta kepada Rasulullah Saw., “Bagilah kami, 


wahai ulu W. un, ulu W. i itu. 
ahai Rasulullah Saw.” Namun, Rasulullah Saw. menolak permintaan it 


Kedua hadis ini dapat dipadukan lewat sebuah kesimpulan bahwa 
orang-orang yang tidak ikut bertempur boleh menerima harta rampasan 


perang, dan boleh juga tidak.2 


Mungkin Anda akan bertanya: Bagaimana penerapan hukum 
pembagian pampasan perang ini dalam perkembangan masa kini, 
dengan segala perbedaan dalam perkara peperangan, prajurit, dan 


pengaturan strata mereka masing-masing? 
Berikut ini jawabannya: 


Dari penjelasan di atas Anda tahu bahwa menurut Imam Malik 
dan Imam Abu Hanifah, pampasan perang yang berupa barang-barang 
tidak bergerak tidak dibagikan kepada para pasukan kecuali untuk 
kemaslahatan umat atau karena kondisi darurat tertentu. Adapun 
semua pampasan perang yang berbentuk barang bergerak wajib 
dibagikan kepada semua orang yang berhak menerima ganimah, 
dengan aturan pembagian sebagaimana Rasulullah Saw. lakukan dengan 
mempertimbangkan kondisi dan situasi perang sesuai dengan tingkat 


kedudukan atau pangkat prajurit. 


Selain itu, harta pampasan perang dapat dibagikan kepada yang 


berhak dalam bentuk bonus atau pemberian secara berkala. Yang 
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penting, negara sama sekali tidak boleh menggunakan uang pampasan 
perang untuk kebutuhan pemerintahan. 


Keempat: Legalitas hukum musdggh. 


Musidgih adalah ketika seorang pemilik tanah memercayakan 
pengurusan tanaman yang tumbuh di atas tanah miliknya untuk disiram 
dan dirawat?! orang lain dengan imbalan bagi hasil separuh dari buah 
atau bagian tumbuhan lainnya yang dihasilkan tanah tersebut. Imam 
Malik, Imam Al-Syafi 'i, dan Imam Ahmad menyatakan bahwa hukum 
akad bagi hasil dalam musdgdh adalah boleh, berdasarkan dalil tindakan 
Rasulullah Saw. dengan penduduk Khaibar. Hanya Imam Abu Hanifah yang 
mengharamkan bagi hasil musdgdh. Alasannya, tidak ada satu pun dalil 
di antara hadis Rasulullah Saw. yang membolehkan hal tersebut. Karena 
Khaibar ditaklukkan oleh Rasulullah Saw. dengan kekuatan senjata maka 
status penduduk Khaibar saat itu adalah milik Rasulullah Saw. Jadi, apa 
yang dia ambil dari Khaibar adalah miliknya, dan apa yang dia biarkan 
juga miliknya. Akan tetapi, pendapat ini tidak disetujui ash-Shdhibini 
yang lebih memilih pendapat jumhur ulama yang membolehkan bagi 
hasil masdgidh tersebut. 


Para ulama berbeda pendapat mengenai apakah bagi hasil musdgdh 
memang diperbolehkan pada semua jenis tanaman, ataukah hanya 
khusus untuk tanaman kurma dan anggur, sebagaimana disebutkan 
dalam hadis yang menjadi dalil pembolehan ini bahwa saat itu di Khaibar 
hanya ada dua macam tanaman, yaitu kurma dan anggur. Namun, 
sebagian besar ulama menyatakan bahwa semua jenis tanaman dapat 


dimasukkan dalam akad bagi hasil musdgdh seperti ini. 


Berkenaan dengan muzira'ah, sebagian besar ulama yang 
membolehkan masdgdh melarang akad bagi hasil muzdra'ah. Muzera'ah 
adalah ketika seorang pemilik tanah memercayakan tanah miliknya untuk 
ditanami oleh orang lain dengan imbalan tertentu dari hasil taninya. 
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Jumhur ulama pengikut Imam Al-Syafi'i melarang muzira'ah dengan 
dasar sebuah hadis riwayat Imam Muslim yang menyatakan bahwa 
Rasulullah Saw. melarang muzdra'ah, tetapi mengajurkan mudjarah 
(sewa tanah). Namun, para pengikut Imam Al-Syafi'i menyatakan bahwa 
muz@ra'ah dibolehkan jika akadnya bersambung dengan akad musdgdh 
atau jika ada beberapa pepohonan yang terkena hama. Kedua pihak 
yang berbeda pendapat ini sepakat membolehkan muzara'ah jika hal 


itu termasuk dalam akad musdggdh. 


Pendapat yang paling tepat berkenaan dua hal (muzara'ah dan 
musdgah) ini adalah bahwa keduanya boleh dilakukan. Para ulama 
menjelaskan bahwa pada awalnya larangan terhadap muzira'ah itu 
karena situasi umat Islam dari kalangan Muhajirin saat itu sama sekali 
tak memiliki tanah, sehingga Rasulullah Saw. memerintahkan agar 
mereka menghormati kaum Muhajirin dengan menghibur mereka. 
Dalil yang menunjukkan hal ini adalah sebuah hadis riwayat Imam 
Muslim yang berasal dari Jabir: Orang-orang Anshar banyak memiliki 
tanah, lalu mereka menyewakan tanah ini dengan imbalan sepertiga 
atau seperempat bagian, sehingga Rasulullah Saw. berkata, “Siapa saja 
yang memiliki tanah, hendaklah dia menanaminya atau memberikannya 
kepada saudaranya. Namun, jika enggan melakukan itu, hendaklah 
dia tetap memiliki tanah itu." Akan tetapi, setelah kondisi umat Islam 
membaik, muz@ra'ah diperbolehkan dan memberikan keleluasaan 
kepada pemilik tanah untuk memperlakukan tanah miliknya sekehendak 
hatinya. Di samping itu, muzdra'ah dan mudjarah juga lazim dilakukan, 
baik pada masa Rasulullah Saw. maupun pada masa para khalifah setelah 
beliau. 


Kelima: Hukum mencium dan menghormati seseorang yang baru datang. 


Sebagaimana kita ketahui, tidak ada perbedaan pendapat 
mengenai perkara ini, jika yang datang itu baru tiba dari perjalanan. 
Dalil yang digunakan para ulama adalah tindakan Rasulullah Saw. 
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yang mencium sepupunya, Ja'far bin Abi Thalib r.a. di keningnya dan 
sekaligus menghormatinya ketika Ja'far baru tiba dari Ethiopia. Hadis 
ini diriwayatkan Imam Abu Dawud dengan sanad sahih. Selain itu, 
Imam Tirmidzi juga meriwayatkan dari Aisyah r.a. yang berkata, “Suatu 
ketika, datanglah Zaid bin Haritsah ke Madinah, sementara Rasulullah 
Saw. sedang berada di rumahku. Zaid kemudian mendatanginya dan 
mengetuk pintu. Rasulullah Saw. bangkit untuk mendekati Zaid dan 


menarik bajunya, memeluknya, dan kemudian menciumnya.” 


Namun, muncul pertentangan dalam perkara ini jika kita membaca 
secara eksplisit bunyi sebuah hadis yang juga diriwayatkan Imam Tirmidzi 
yang bersumber dari Anas r.a.: Seseorang berkata, “Wahai Rasulullah, 
jika seseorang di antara kami datang menemui saudara kandungnya 
atau temannya, perlukah dia menunduk kepadanya?” “Tidak,” jawab 
Rasulullah Saw. Lelaki itu bertanya lagi, “Perlukah dia menghormati dan 
menciumnya?” 


“Tidak,” jawab Rasulullah Saw. 


Lelaki itu bertanya kembali, “Perlukah menggamit tangannya dan 


kemudian menjabat tangan itu?” 
“Ya,” jawab Rasulullah Saw. 


Jawaban atas pertentangan ini adalah bahwa pertanyaan sahabat 
Rasulullah Saw. sebagaimana dalam hadis tersebut sebenarnya dalam 
konteks pertemuan biasa yang terjadi berkali-kali antara seseorang 
dengan temannya. Dalam kondisi seperti itu, penghormatan atau 
mencium tidak dianjurkan. Adapun yang dilakukan Rasulullah Saw. 
terhadap Ja'far bin Abi Thalib r.a. dan Zaid bin Haritsah r.a. adalah ketika 
kedua sahabat itu baru kembali dari perjalanan jauh. Jadi, konteks dua 


hadis yang “bertentangan” ini sebenarnya benar-benar berbeda. 


Keenam: Haramnya Riba Fadhl pada bahan pangan. 


Riba Fadhl adalah jika ada dua orang yang bertukar dua makanan 


dari jenis yang sama dengan melebihkan salah satu dari keduanya. 
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Rasulullah Saw. melarang perbuatan seperti ini lewat begitu banyak 
hadis sahih, di antaranya hadis riwayat Imam Muslim dari Ubadah 
bin Shamit r.a., “Aku mendengar Rasulullah Saw. melarang penjualan 
emas dengan emas, perak dengan perak, kurma dengan kurma, tepung 
gandum dengan tepung gandum, biji gandum dengan biji gandum, 
garam dengan garam, kecuali jika kadar yang sama ditukar dengan 
kadar yang sama, bentuk yang sama dengan bentuk yang sama. Siapa 
saja yang menambah atau minta ditambah, berarti telah berbuat riba.” 
Dalil lain mengenai perkara ini adalah sebuah hadis riwayat Imam 
Al-Bukhari tentang larangan Rasulullah Saw. terhadap barter kurma 
berkualitas baik dengan kurma yang kurang baik dengan melebihkan 


salah satunya. 


Tentu, di sini bukan tempat untuk menggali hikmah lebih dalam dari 
pengharaman barter seperti itu dengan memasukkannya ke kategori 
riba. Pembahasan mengenai hal ini akan dapat kita temukan dalam 
buku-buku figih. 


Akan tetapi, yang perlu diperhatikan di sini adalah bahwa Rasulullah 
Saw. memberi arahan kepada sahabat yang akan melakukan barter 
kurma, baik dengan kurma jelek ataupun jenis bahan pangan lainnya, 
agar mereka melakukan sesuatu yang bersih dari riba, yaitu dengan 
menjual terlebih dulu kurma berkualitas buruk yang dimiliki si sahabat 
dengan imbalan Dirham, barulah uang hasil penjualan itu dia gunakan 


untuk membeli kurma baik yang dia inginkan. 


Sebenarnya, tidak ada perubahan mendasar dari tindakan Rasulullah 
Saw. itu. beliau hanya mengarahkan sahabat tersebut untuk melakukan 
jual-beli dan meninggalkan perkara haram, yaitu riba. Jadi sebenarnya, 
dalam kasus ini si sahabat tidak benar-benar berniat untuk berjual-beli 
karena Rasulullah-lah yang menganjurkan hal itu. Dan, yang benar-benar 
mutlak diharamkan hanyalah semua hal yang telah diharamkan dengan 


tegas oleh Al-Ouran atau Sunnah. 
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Dari tindakan Rasulullah Saw. ini, kita dapat menarik kesimpulan 
bahwa boleh melakukan satu perkara mubah untuk menghapus 
keharaman yang semula terdapat dalam perkara tersebut melalui 
jalan yang sesuai syariat. Ini tidak dianggap sebagai “akal-akalan” 
yang diharamkan agama. Jadi, bisa saja seorang laki-laki menikahi 
seorang janda dengan tujuan agar si janda dapat menikah lagi dengan 
mantan suaminya,?” asalkan tujuan itu (“menghalalkan” si janda) tidak 
menjadi bagian dari akad pernikahan tersebut. Atau, seorang pemilik 
piutang boleh menyerahkan zakatnya kepada seseorang yang berutang 
kepadanya dan tidak sanggup melunasi utangnya, lalu si pengutang itu 
menyerahkan lagi uang zakat yang dia terima untuk membayar utangnya 
kepada si pemilik piutang. 

Atas dasar ini, bantahan Imam Ibnu Oayyim berkenaan dengan 


masalah ini dapat kita abaikan. Berikut penjelasannya: 


Dengan menggunakan dalih sebuah kaidah figih yang berbunyi, 
“Semua perbuatan berkait dengan tujuannya (al-umur bimagashidiha)” 
Jadi, setiap orang yang jual-beli, tetapi tujuannya bukan lagi jual-beli, 
atau seseorang yang menikah, tetapi tujuannya bukan pernikahan itu 
sendiri maka kedua orang ini dianggap melakukan perbuatan batil: 
mereka telah mengubah hukum dari tujuannya yang hakiki ke arah 


tujuan lain yang tak sejalan dengan hukum perbuatan tersebut. 


Menurut hemat kami, pernyataan Imam Ibnu Oayyim ini dapat 
diabaikan karena secara eksplisit bertentangan dengan hadis riwayat 
Imam Al-Bukhari yang kami sebutkan di atas. Perlu juga diingat bahwa 
kedudukan kaidah figih itu di bawah nas, bukan di atasnya. Apalagi, 
pernyataan Imam Ibnu Oayyim ini bertentangan dengan pendapatnya 
sendiri, seperti tertuang dalam salah satu kitabnya A“Jdm al-Migi'In. 


Dalam kitab tersebut, Ibnu Oayyim secara panjang lebar mengecam 
beberapa hal yang dia anggap sebagai “akal-akalan” yang diharamkan, 


dan ia juga menyangkal semua pendapat para Imam yang menyatakan 
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bahwa hukum hal itu adalah boleh. Bahkan dia menyatakan bahwa para 
Imam itu kelak menghadapi masalah serius di hadapan Allah ketika Hari 
Kiamat tiba. Namun, hanya berselang beberapa halaman berikutnya, 
Ibnu Oayyim justru menganjurkan hal yang telah dia kecam dan 
memberikan sebuah contoh “akal-akalan” yang sesuai syariat, seakan- 
akan dia melupakan kecaman yang telah dia sampaikan sebelumnya 


secara panjang lebar.220 


Selain uraian di atas, dalam Perang Khaibar juga terjadi, setidaknya, 
dua peristiwa luar biasa, dan kesahihannya direkam dalam hadis sahih. 


Peristiwa pertama adalah tindakan Rasulullah Saw. meludahi 
mata Sayyidina Ali bin Abi Thalib r.a. yang sakit, dan seketika itu 
juga mata Ali sembuh, seakan tidak sakit sebelumnya. 


Peristiwa kedua adalah turunnya wahyu yang memberi tahu 
Rasulullah Saw. tentang racun dalam daging domba yang akan beliau 
santap. Namun, atas ketetapan yang telah Allah Swt. gariskan, Basyar 
bin Barra bin Ma'rur r.a. terlebih dulu menelan daging beracun itu 
sebelum Rasulullah Saw. sempat mengatakan bahwa daging yang 
mereka santap itu dibubuhi racun. Basyar pun tewas karenanya. 


Dari peristiwa kedua ini, kita tentu semakin mengerti betapa 
kukuhnya penjagaan Allah Swt. terhadap nabi dan rasul-Nya 
dari kejahatan dan tipu muslihat para durjana ini. Ini bukti nyata 
dari kebenaran ayat Al-Guran yang berbunyi, Dan Allah selalu 
melindungimu dari (kejahatan) manusia ... (OS Al-Maidah |5J: 67). 

Namun, sebagaimana telah kami sebutkan, para perawi berbeda 
pendapat mengenai apakah perempuan Yahudi yang meracuni 
Rasulullah Saw. itu memeluk Islam atau tidak? 


Kebanyakan ulama menyatakan, berdasarkan riwayat yang 
dinukil Az-Zuhri dan beberapa ulama lainnya, bahwa perempuan 
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Yahudi itu masuk Islam. Itulah mengapa dia tidak dijatuhi hukuman 
mati oleh Rasulullah Saw. sebagaimana disebutkan Imam Muslim. 


Jika demikian, benarlah jika dikatakan bahwa hukuman kisas 
menjadi tidak berlaku terhadapnya karena ada sebuah kaidah yang 
telah disepakati semua ulama yang berbunyi, “(Masuk) Islam itu 
menghapus semua dosa sebelumnya.” Jadi, yang harus diganjar 
dengan kisas adalah pembunuhan yang dilakukan seseorang yang 
telah memeluk Islam. Jika yang melakukan pembunuhan itu seorang 
non-Muslim, hal itu dianggap sebagai hirdbah (penyerangan). 
Sebagaimana diketahui, perkara hirdbah dapat gugur dengan 
sendirinya jika orang yang melakukannya itu masuk Islam. 

Seusai Perang Khaibar, orang-orang Yahudi Khaibar mengolah 
tanah pertanian mereka dengan imbalan separuh dari hasilnya. Hal ini 
terus berlanjut sampai pada masa pemerintahan Khalifah Umar bin 
Khattab Al-Farug r.a. Yaitu, ketika beberapa orang Yahudi Khaibar 
membunuh salah seorang sahabat Anshar dan kemudian memberontak 
Abdullah bin Umar r.a. Saat itu, Umar pun berseru kepada umat Islam, 
“Sesungguhnya Rasulullah Saw. telah menetapkan bahwa Yahudi 
Khaibar dapat diusir kapan pun kita inginkan. Sekarang, mereka 
membangkang terhadap Abdullah bin Umar dengan melakukan 
pemberontakan seperti yang telah kalian dengar sendiri. Ditambah, 
sebelum itu mereka membunuh salah seorang sahabat Anshar, padahal 
kita tidak pernah ragu menyatakan bahwa sahabat itu teman mereka 
sendiri. Sekarang kita hanya memiliki musuh para Yahudi Khaibar itu. 
Jadi, siapa saja dari kalian yang memiliki harta di Khaibar, segeralah 
kalian ambil, karena aku akan mengusir semua orang Yahudi (dari 
Khaibar).” 


Demikianlah, dengan keputusan Umar r.a. berdasarkan sabda 
Rasulullah Saw. itu, saat itu kaum Yahudi akhirnya benar-benar diusir 
dari semenanjung Arab. Kalau bukan karena pembangkangan dan 
kesombongan yang mereka tunjukkan untuk melawan kebenaran, 
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mereka pasti tidak akan pernah diusir dari wilayah itu. Namun, 
Allah Swt. berhak mewariskan bumi ini kepada siapa pun di antara 
hamba-hamba-Nya yang Dia kehendaki, “karena kesudahan yang 
baik hanyalah bagi orang-orang yang bertakwa ....”IJ 


Pa. 


Rangkaian Ekspedisi Militer dan 
Surat-Surat yang Rasulullah 
Saw. Kirimkan kepada Raja-Raja 


S etelah Perang Khaibar berlalu, Rasulullah Saw. mulai mengirimkan 
beberapa ekspedisi militer (sariyyah) kepada suku-suku badui 
yang tersebar di semenanjung Arab dengan mengemban tugas untuk 
menyeru mereka agar bersedia memeluk Islam. Jika suku-suku itu 
melawan, para utusan Muslim itu dipersilakan untuk melakukan 
penyerangan. 

Rangkaian ekspedisi militer ini dikirimkan pada sepanjang tahun 
ketujuh hijriah, dengan jumlah mencapai sepuluh misi yang dipimpin 
beberapa sahabat Rasulullah Saw. 

Pada tahun yang sama, Rasulullah Saw. juga mengirimkan 
beberapa surat kepada raja-raja dan penguasa untuk mengajak mereka 
memeluk Islam dan meninggalkan agama lama mereka yang sesat. 

Dalam ath-Thabagit Ibnu Sa'd menuturkan: 

Setelah kembali dari Hudaibiyah pada Dzul Hijjah tahun keenam 
hijriah, Rasulullah Saw. mengirimkan beberapa utusan kepada para 
penguasa di sekitar semenanjung Arab untuk mengajak mereka 
memeluk Islam. Masing-masing utusan itu dibekali sepucuk surat 
untuk disampaikan kepada raja atau penguasa yang akan mereka 
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datangi. Saat itulah, beberapa sahabat berkata kepada Rasulullah Saw., 
“Wahai Rasulullah, raja-raja itu tak sudi membaca surat yang mereka 
terima kecuali surat itu dibubuhi segel.” Saat itu juga, Rasulullah 
Saw. meminta dibuatkan sebuah cincin segel yang terbuat dari perak 
dengan tiga larik tulisan ditatah pada permukaannya. Tulisan itu 
berbunyi, “Muhammad rasil Allah”. Cincin itulah yang digunakan 
untuk menyegel surat-surat yang akan dikirim. 


Berangkatlah enam utusan pada satu hari yang sama, yaitu di 
Bulan Muharram tahun ketujuh hijriah. Masing-masing utusan yang 
dikirim Rasulullah Saw. itu menguasai bahasa dari setiap negeri yang 
mereka tuju. 


Utusan pertama yang diberangkatkan Rasulullah Saw. saat 
itu adalah Amr bin Umayyah Adh-Dhamiri r.a. yang diutus untuk 
menemui Raja Negus (Najasyi). Amr mengambil surat Rasulullah 
Saw. dan meletakkannya di hadapan wajahnya. Amr lalu turun dari 
tempat duduknya dan bersimpuh di tanah sebagai tanda penghormatan 
seraya mengucapkan salam dan syahadat. Melihat itu, Rasulullah 
Saw. berkata, “Sungguh seandainya saja aku bisa datang sendiri 
menemuinya (Raja Negus), aku pasti akan menemuinya.” 


Rasulullah Saw. lalu memberangkatkan Dihyah bin Khalifah Al- 
Kalbi r.a. untuk menemui Raja Heraklius (Hargal), penguasa Romawi. 
Dihyah menyampaikan surat Rasulullah Saw. itu kepada Gubernur 
Bashra untuk kemudian disampaikan kepada Heraklius. Raja Romawi 
membaca surat itu yang berisi: 


Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih dan Maha 
Penyayang. Dari Muhammad utusan Allah kepada Heraklius 
penguasa Romawi. Salam sejahtera bagi siapa pun yang mengikuti 
petunjuk. Amma ba'd .... Dengan ini aku menyerumu untuk memeluk 
Islam. Masuk Islam-lah maka kau akan selamat. Masuk Islam-lah 
maka Allah akan mengganjarmu dengan pahala dua kali lipat. 
Tapi jika kau menolak maka kau harus menanggung dosa orang- 
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orang Arisi. Wahai Ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada suatu 
kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan 
kamu, bahwa tidak ada yang kita sembah kecuali Allah dan tidak kita 
persekutukan Dia dengan sesuatu apa pun dan tidak (pula) sebagian 
kita menjadikan sebagian yang lain sebagai tuhan selain Allah. Jika 
mereka berpaling, katakanlah kepada mereka, “Saksikanlah, bahwa 
kami adalah orang-orang yang berserah diri (kepada Allah)??22.”228 


Dalam ath-Thabagit Ibnu Sa'd mengisahkan cerita berikut: 


Setelah membaca surat yang dia terima dari Rasulullah Saw., 
Heraklius mengumpulkan para pembesar serta para pembantu- 
pembantunya dan kemudian dia menyeru mereka, “Wahai rakyat 
Romawi, apakah kalian ingin tetap jaya, berada di jalan kebenaran, 
tetap menguasai daerah ini, dan tetap mengikuti firman Isa putra 
Maria?” 

Orang-orang Romawi itu menjawab, “Bagaimana untuk menda- 
patkan semua itu, wahai Raja?” 


Heraklius menjawab, “Dengan mengikuti seorang nabi Arab ini.” 
J 


Orang-orang Romawi itu ramai bersuara dan berteriak-teriak 
meringkik seperti suara keledai liar. Mereka saling bergaduh 
sambil mengangkat tanda salib. Demi melihat itu, Heraklius tidak 
berani mengajak mereka memeluk Islam karena dia khawatir akan 
keselamatan jiwanya dan takhta yang sedang ia duduki. Heraklius lalu 
menenangkan semua yang hadir dan berkata, “Aku berkata demikian 
karena ingin melihat seperti apa keteguhan kalian dalam memegang 
agama kalian. Sungguh, aku telah melihat sesuatu yang benar-benar 
kuharapkan dari kalian.” Orang-orang Romawi itu pun bersujud di 
hadapan Heraklius. 





221 Tentang arti “Arisiyyin” ini pendapat ulama bermacam-macam. Di antara arti kata 
“Arisiyyin” (bentuk prural “Aris?”) ialah “pelayan-pelayan” atau “dayang-dayang”. Maksud 
kalimat itu ialah bahwa Heraklius harus bertanggung jawab atas dosa rakyatnya karena dia 
menghalangi mereka dari agama Islam. Lihat an-Nihayah karya Ibnu Al-Atsir. Penerj. 

222 Bagian akhir ini adalah kutipan dari ayat Al-Ouran Surah Ali Imran (3) ayat 64. 

223 Muttafag 'alaih. 
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Utusan ketiga yang Rasulullah Saw. berangkatkan pada hari itu 
adalah Abdullah bin Hudzafah r.a. As-Sahmi. Sahabat Rasulullah Saw. 
ini mendapatkan perintah untuk menghadap Kisra, penguasa Persia, 
guna menyerunya memeluk Islam. Sebagaimana para utusan lainnya, 
Abdullah r.a. juga membawa sepucuk surat dari Rasulullah Saw. 


Syahdan, ketika tiba di hadapan Kisra, Abdullah r.a. langsung 
menyerahkan surat Rasulullah Saw. yang kemudian dibacakan di 
hadapan penguasa Persia itu. Setelah mendengar isi surat tersebut, 
tiba-tiba Kisra merebutnya dan langsung mengoyaknya. 


Ketika mendengar berita itu Rasulullah Saw. langsung menukas, 
“Semoga Allah mengoyak kerajaannya.” 


Kisra lalu mengirimkan surat kepada Badzan, gubernurnya di 
Yaman, yang berisi: Kirimlah dua utusan yang kuat kepada lelaki ini 
(Muhammad, penerj.) kemudian bawa mereka berdua ke hadapanku. 


Badzan pun mengirim dua utusan yang kuat untuk menemui 
Rasulullah Saw. sambil membawa sepucuk surat darinya. 


Beberapa hari berselang, kedua utusan itu tiba di Madinah dan 
mereka menyerahkan surat Badzan kepada Rasulullah Saw. Setelah 
mengetahui isi surat itu, Rasulullah Saw. tersenyum dan berkata, 
“Kalian berdua boleh pergi hari ini. Besok datanglah lagi ke sini 
karena aku akan menyampaikan sesuatu yang aku inginkan.” 


Keesokan harinya, kedua utusan itu kembali menghadap 
Rasulullah Saw. Sang Nabi berkata kepada kedua orang itu, 
“Sampaikan kepada teman kalian (Badzan) bahwa Tuhanku sudah 
membunuh Kisra, tuannya, malam ini, tujuh jam yang lalu.” 


Ibnu Sa'd menyatakan bahwa peristiwa itu terjadi pada malam 
Selasa tanggal sepuluh Jumadil Ula tahun ketujuh hijriah. “Saat itu, 
Allah Swt. membuat anak Kisra yang bernama Syiruyah berhasil 
membunuh ayahnya.” 
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Kedua utusan itu kembali menemui Badzan dengan berita itu, 
dan seketika itu juga Badzan langsung masuk Islam bersama anak- 
anaknya yang di Yaman.“ 


Utusan keempat yang Rasulullah Saw. kirim pada hari itu adalah 
Harits bin Umair Al-Azdi r.a. Dia diperintahkan untuk menghadap 
Gubernur Bashra yang berada di bawah kekuasaan Romawi bernama 
Syurahbil bin Amr Al-Ghassani. Namun, ketika utusan Rasulullah 
Saw. itu tiba di hadapan Syurahbil, penguasa itu langsung mengikat 
tubuh Harits r.a. dan kemudian membunuhnya. Harits bin Umair r.a. 
adalah satu-satunya utusan Rasulullah Saw. yang dibunuh.?? 


Selain keempat utusan tersebut, Rasulullah Saw. juga mengirim 
beberapa utusan lainnya untuk menemui para penguasa yang tersebar 
di kawasan Arab. Banyak dari mereka yang kemudian memeluk Islam, 
tetapi ada pula yang menolak. 


Di samping banyak mengirim utusan, pada tahun ini Rasulullah 
Saw. juga banyak kedatangan delegasi dari berbagai penjuru yang 
menyatakan keislaman mereka. Di antara pembesar Arab yang 
memeluk Islam pada masa ini adalah Khalid bin Walid r.a. dan Amr 
bin Ash r.a. 


Ibnu Ishag meriwayatkan dari jalur Amr bin Ash r.a. bahwa dia 
berkata, “Satu waktu aku berniat menemui Rasulullah Saw., ternyata 
aku berjumpa Khalid bin Walid. Peristiwa itu terjadi sebelum Fath 
Makkah, dan saat itu Khalid datang dari Makkah. Aku bertanya 
kepada Khalid, “Mau ke mana, wahai Abu Sulaiman?” Khalid 
menjawab, “Demi Allah, aku akan masuk Islam. Mau sampai kapan?” 
Aku menjawab, “Aku juga datang untuk masuk Islam.” Kami pun 





224 Uraian teperinci tentang surat Rasulullah Saw. yang dikirimkan kepada Kisra ini dinukil 
dari riwayat Ibnu Sa'd sebagaimana termaktub dalam ath-Thabagiat. Imam Al-Bukhari juga 
menyebutkan hal ini dengan lebih ringkas. Di dalamnya tertulis bahwa setelah mendengar 
surat yang dia kirim dikoyak-koyak, Rasulullah Saw. langsung berdoa agar Kerajaan Persia 
dikoyak-koyak. 

225 Diriwayatkan oleh Al-Wagidi dari Umar bin Hakam bahwa Ibnu Hajar berkata, “Penjelasan 
ini juga diriwayatkan Ibnu Syahin dari jalur Muhammah bin Yazid.” 
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berjalan beriringan. Khalid lalu menghadap (Rasulullah Saw.) dan 
berbaiat memeluk Islam. Setelah itu, aku maju untuk berbaiat kepada 
Rasulullah Saw.” 


Peukan Pelajaran 





Tanda-Tanda Kedatangan Fase Baru 


Pengiriman ekspedisi militer oleh Rasulullah Saw. ke kabilah-kabilah di 
segala penjuru dan beberapa surat yang beliau kirimkan kepada raja- 
raja dan para penguasa merupakan salah satu fenomena istimewa yang 
terjadi pada fase dakwah dalam perjalanan hidup Rasulullah Saw. Fase 


ini berbeda dengan fase-fase dakwah Rasululllah sebelumnya. 


Seperti telah kami sebutkan, dakwah Rasulullah Saw. sejak hijrah 
ke Madinah sampai Perjanjian Hudaibiyah adalah fase defensif, yaitu 
berdakwah secara damai. Sepanjang fase ini tidak pernah sekali pun 
Rasulullah Saw. memulai perang dengan menyerang musuh, dan dia 
juga tidak pernah mengirimkan ekspedisi militer apa pun untuk menyeru 
kabilah-kabilah lain agar memeluk Islam dan jika menolak, mereka akan 


menyerang. 


Ketika Perjanjian Hudaibiyah disepakati pihak Musyrikin dan kaum 
Muslimin di Madinah, sehingga umat Islam tidak lagi mengkhawatirkan 
gangguan orang-orang Ouraisy, Rasulullah Saw. mendapatkan 
kesempatan untuk memasuki fase baru dalam penerapan syariat 
Islam dan menjadi tugasnya untuk menyampaikannya kepada umat 
manusia. Fase itulah yang disebut fase penyerangan terhadap orang- 
orang yang telah mendengar dakwah Islam, tetapi tetap menolak dan 
enggan beriman kepada ajaran Islam sembari terus mengobarkan api 


kedengkian dan permusuhan terhadap Islam. 


Pada fase inilah, Rasulullah Saw. dapat menyerukan dakwah yang 


menjadi tanggung jawabnya dengan sempurna, fase inilah yang membuat 
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Rasulullah Saw., dengan segala tindakan dan ucapannya, sebagai sumber 
hukum syariat yang disepakati semua umat Islam dalam setiap masa 
sampai Hari Kiamat tiba. Fase inilah yang selalu menjadi incaran para 
pelaku Ghazw al-Fikr. Mereka berupaya untuk menghapuskannya 
dari pandangan dan ingatan umat Islam. Caranya, dengan berusaha 
meyakinkan umat Islam bahwa semua bentuk jihad yang diperintahkan 
ajaran Islam sebenarnya dibangun berdasarkan prinsip pertahanan atau 
untuk mengusir musuh. Namun, karena sekarang Persatuan Bangsa- 
Bangsa telah melakukan tugas melindungi bangsa-bangsa yang tertindas 
dari serangan musuh maka prinsip pertahanan defensif pun sudah tidak 


lagi diperlukan. 


Sama sekali bukan rahasia jika salah satu ketakutan paling besar 
yang membuat musuh-musuh Islam terus berusaha memanipulasi 
sejarah Islam adalah karena bangsa-bangsa penjajah takut jika ruh jihad 
fi sabilillah kembali merasuk ke dalam tubuh umat Islam dan disusul 


dengan tumbuh suburnya keimanan dalam hati mereka! 


Jika hal itu terjadi, peradaban barat pasti akan roboh, sekuat apa 
pun bangunannya. 

Bayangkan, jika bahkan orang-orang Eropa dapat memeluk Islam 
hanya dengan mendengar dakwah tulus yang disampaikan kepada 
mereka, apa lagi jika dakwah itu diiringi dengan sikap siap berkorban 


dalam jihad. 


Hukum Syariat yang Dapat Digali dari Peristiwa Ini 

Mungkin sekarang Anda bertanya: Apa sebenarnya hikmah di balik upaya 

mengarahkan orang-orang musyrik ke jalan Islam? Dan, bagaimana 

logika abad dua puluh dapat memahami jalan pikiran seperti ini? 
Jawaban pertanyaan ini adalah dengan balik bertanya: Apa 

sebenarnya keuntungan yang didapat jika seseorang harus tunduk pada 


aturan dan ideologi yang diterapkan di negaranya, padahal setiap orang 
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dilahirkan merdeka dan setara dengan semua orang lainnya, baik di mata 
hukum maupun pemerintah? 


Sesungguhnya, setiap insan diciptakan untuk tinggal di muka bumi 
ini untuk menegakkan kerajaan Allah beserta segala aturan-Nya. Itulah 
hikmah tertinggi dari keberadaan manusia di bumi, dan itulah makna 
khilafah sebagaimana tercantum dalam firman Allah, Ingatlah ketika 
Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Sesungguhnya Aku hendak 
menjadikan seorang khalifah di muka bumi (OS Al-Bagarah (2): 30). 


Falsafah kerajaan Allah ini ditegakkan di atas nilai-nilai hakiki 
penghambaan manusia hanya kepada Allah Swt., sementara setiap 
aturannya didirikan di atas prinsip bahwa ketetapan hukum hanya 
berada di tangan Allah Swt. Dia-lah satu-satunya raja bagi manusia dan 
raja bagi segala sesuatu, karena Dia-lah yang telah menegakkan lelangit 


dan menghamparkan bumi. 


Jadi, bagaimana mungkin dapat kita terima dengan akal sehat jika 
manusia membangun kerajaan dan di dalamnya tinggal hamba-hamba 
milik Allah Swt. secara mutlak, kemudian kerajaan tersebut memaksa 
rakyatnya tunduk dengan semua aturan, undang-undang, dan hukum 
yang diberlakukan tanpa pernah memberi hak kepada Sang Pencipta 
untuk membuat hamba-hamba-Nya tunduk dalam kekuasaan-Nya atau 
untuk membuat mereka berpindah dari agama lama yang mereka anut 
ke agama yang diridhai-Nya? 

Jika memang manusia adalah khalifah Allah di bumi yang 
bertanggung jawab menegakkan semua titah dan hukum yang telah Dia 
tetapkan, adakah jalan lain untuk menundukkan diri di bawah kekuasaan 
dan hukum Allah selain dengan berikrar, ketika seseorang menyatakan 
memeluk agama-Nya, untuk membaktikan segenap jiwa dan raganya 
untuk menegakkan hukum dan masyarakat Islam yang menjadi tugas 


pokok manusia. 


Setelah memahami hal ini, Anda tidak perlu risau lagi jika pada abad 


dua puluh ini ada kaum intelektual tertentu yang sangat menginginkan 


Rangkaian Ekspedisi Militer... “ 481 


agar Anda tidak dapat memahami semua ini. Adalah sebuah keniscayaan 
bahwa akan selalu saja ada kaum intelek yang melakukan kebusukan 
seperti itu. Selama masih ada sekelompok orang yang melakukan 
serangan Ghazw al-Fikr lewat berbagai upaya untuk memasukkan 
berbagai bentuk candu kesesatan ke dalam urat nadi agama Islam. 
Sebenarnya mereka bukan orang-orang yang mendambakan kebebasan 


sebagaimana sering mereka gembar-gemborkan. 


Entah, kebebasan seperti apa sebenarnya yang mereka maksud 
dengan segala kezaliman dan kedustaan yang mereka lakukan terhadap 
diri dan bangsa mereka sendiri, ketika mereka menggambarkan Islam 
dengan penuh kebohongan. Merekalah yang selalu menggambarkan 
umat Islam sebagai orang-orang yang masih hidup terbelakang di 
pelosok-pelosok peradaban bersama unta dan binatang ternak mereka. 
Tujuan mereka melakukan itu adalah untuk menghambat pemahaman 
terhadap Islam. Juga penelitian terhadap mereka dilakukan melalui 
jaringan yang busuk, agar hakikat ajaran Islam tidak dapat diketahui 
orang banyak. Karena, seandainya mereka mengetahuinya, pasti akan 
mudah bagi mereka mengimaninya. Di penghujung semua kebusukan 
itu, mereka dapat terus melanggengkan dominasi Kuasa Sesat atas umat 


manusia dengan segala bentuknya yang menjijikkan. 


Satu hal penting untuk Anda ingat adalah jangan sampai Anda 
lupa bahwa dakwah secara damai melalui jalan hikmah, diskusi, dan 
pemberian nasihat yang baik, di setiap waktu dan tempat, adalah 
keharusan, baik sebelum maupun ketika umat Islam menggerakkan roda 
dakwah di atas jalurnya yang tepat. Hal ini akan menambah keyakinan 
mereka bahwa Islam adalah agama fitrah dan bahwa manusia, dari ras 
mana pun, pasti akan dapat menemukan kembali “barang berharga” 
milik mereka yang telah lama hilang. Hanya para pembangkanglah yang 
akan terus menentang agama yang benar ini. Hal itu tentu menjadi 
bukti akan permusuhan yang tidak pernah padam dalam jiwa mereka 


terhadap Islam dan para penyerunya. 
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Anda juga tidak boleh lupa terhadap kenyataan bahwa ketentuan 
untuk memeluk Islam seperti kami sebutkan di atas hanya berlaku 
terhadap kaum ateis, musyrik, penyembah berhala (paganis), dan 
sebagainya. Bagi kalangan Ahli Kitab, seperti Anda ketahui, mereka 
hanya dituntut untuk tunduk kepada aturan yang berlaku di dalam 
masyarakat Islam. Semoga interaksi mereka dengan umat Islam dapat 


menuntun mereka ke arah kebenaran dan akidah yang lurus. 


Dari peristiwa pengiriman beberapa surat Rasulullah Saw. kepada 
raja-raja dan penguasa di sekitar semenanjung Arab kala itu, kita dapat 


menggali beberapa dalil dan hukum. Berikut ringkasannya: 


Pertama: Sesungguhnya misi dakwah Rasulullah Saw. itu adalah seluruh 
umat manusia, bukan hanya kalangan tertentu. Misi kerasulan yang dia 
sebarkan mencakup nilai kemanusiaan yang universal, dan di dalamnya 
sama sekali tidak terkandung fanatisme, nasionalisme, atau ajaran 
sempit yang hanya berlaku bagi kelompok tertentu. Atas dasar itulah, 
Rasulullah Saw. menyampaikan seruan dakwah kepada semua penguasa 


dan raja. 


Diriwayatkan dari Anas r.a., “Rasulullah Saw. mengirim surat kepada 
Kisra, Kaisar, Negus, dan semua penguasa, untuk menyeru mereka ke 
jalan Allah Swt.” 


Kedua: Dari sikap Heraklius dan para pengikutnya yang mengaku sebagai 





penganut agama Isa a.s., kita dapat mengetahui kesombongan mereka 
terhadap kebenaran dan keterperosokan mereka di dalam kebatilan 
sebagaimana banyak dilakukan kalangan Ahli Kitab. Mereka itulah yang 
telah memelintir agama menjadi tradisi dan fanatisme belaka. Mereka 
tidak memandang apakah agama yang mereka anut itu benar atau salah, 
karena mereka menganggap semua itu tidak lebih dari sekadar bagian 


dari tradisi mereka untuk menunjukkan fanatisme yang mereka pendam 
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di dalam jiwa mereka. Setelah itu, mereka menentukan kebenaran dan 
kebatilan sekehendak hati mereka sendiri. 


Semula, kita melihat Heraklius sempat menimbang-nimbang 
kebenaran yang muncul di hadapannya. Namun, semua itu langsung 
dibuyarkan oleh sikap rakyatnya, sehingga kaisar Romawi itu pun 
langsung berbalik arah dengan menunjukkan sikap yang, menurutnya, 


akan melanggengkan kekuasaannya. 


Ketiga: Tindakan Rasulullah Saw. mengenakan cincin segel yang 
terbuat dari perak menjadi dalil akan diperbolehkannya umat Islam 
untuk memakai cincin perak. Tindakan Rasulullah Saw. ini juga menjadi 
dalil dibolehkannya mengukir nama pemilik pada permukaan cincin. 
Berdasarkan tindakan Rasulullah Saw. ini, lalu dianjurkan untuk 
mengenakan cincin perak pada jari yang biasa Rasulullah Saw. gunakan 
untuk cincin, yaitu kelingking. 


Keempat: Dari peristiwa pengiriman utusan kepada raja-raja, kita 
dapat memetik hikmah yang menuntun seluruh umat Islam agar selalu 
mempersiapkan diri guna melakukan dakwah Islam di seluruh penjuru 
bumi, lengkap dengan segala bekal dan persiapannya. Salah satu 
persiapan terpenting untuk berdakwah adalah penguasaan bahasa objek 
dakwah. Kita tentu sudah melihat bagaimana Rasulullah Saw. mengirim 
enam sahabat sekaligus dalam satu hari untuk menemui enam raja dan 
penguasa, setiap orang dari keenam utusan Rasulullah Saw. itu amat 


menguasai bahasa negeri yang mereka tuju. 


Kelima: Dengan memperhatikan waktu pengiriman keenam utusan oleh 





Rasulullah Saw. untuk menyampaikan suratnya kepada raja-raja dan 
penguasa, kita dapat mengambil hikmah bahwa umat Islam terlebih 
dulu wajib berdakwah antarkalangan mereka sendiri. Setelah berhasil 


menerapkan semua nilai Islam dalam kehidupan mereka sehari-hari, 
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barulah mereka dituntut untuk menjalankan kewajiban yang kedua. 
Sebenarnya, Rasulullah Saw. memiliki banyak sahabat yang dapat beliau 
kirim jauh sebelum memutuskan untuk mengirim keenam utusan 
tersebut, kapan dan ke mana pun beliau mau untuk berdakwah. Namun 
dengan demikian, berarti beliau mengabaikan tanggung jawab utama 
yang seharusnya ditunaikan. 


Kita juga harus tahu bahwa perbaikan yang dilakukan kaum Muslimin 
terhadap diri mereka sendiri merupakan salah satu bagian utama dari 
gerakan dakwah yang mengajak orang lain memeluk Islam. Pasalnya, 
manusia akan selalu mencari sosok suri teladan terbaik dalam hal moral 
dan tingkah laku untuk mereka ikuti jejaknya. Kalau saja saat ini umat 
Islam bangga dengan keislaman mereka dan selalu dapat menerapkan 
semua prinsip dan aturan hukumnya, Anda pasti akan melihat mereka 
menjadi lentera penerang yang akan menjadi penuntun bagi semua 


manusia dari pelosok Afrika sampai ke sudut-sudut Eropa. 


Demikianlah penjelasan kami terkait masa ketika Rasulullah Saw. 
mengirimkan beberapa utusan untuk menyampaikan suratnya kepada 
para raja dan penguasa. Seperti telah kami sebutkan di atas, peristiwa 
penting itu terjadi pada tahun ketujuh hijriah, atau sebelum Penaklukan 
Kota Makkah (Fath Makkah). Demikianlah yang disepakati seluruh ulama 
sejarah Nabi. Bahkan, pendapat mereka itu sama sekali tak bertentangan 
dengan sebuah riwayat Imam Al-Bukhari yang termaktub dalam ash- 
Shahih yang menyatakan bahwa Rasulullah Saw. mengirimkan suratnya 
setelah Perang Tabuk, dan itu berarti peristiwa tersebut terjadi pada 


tahun kesembilan hijriah. 
Imam Ibnu Hajar menengahi kedua riwayat ini dengan pernyataannya: 


Sesungguhnya, kedua riwayat itu dapat dipadupadankan karena 
Rasulullah Saw. mengirimkan surat kepada Kaisar Romawi dua kali. 
Surat kedua yang dikirim Rasulullah Saw. itu disebutkan secara eksplisit 
oleh Imam Ahmad dalam al-Musnad. Rasulullah Saw. juga sempat 
berkirim surat kepada Raja Negus (Najasyi), setelah penguasa Ethiopia 
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itu memeluk Islam. Bahkan Rasulullah Saw. mendirikan shalat (gaib) 
ketika Raja Negus wafat. Diriwayatkan Rasulullah Saw. juga berkirim 
surat kepada Raja Negus berikutnya yang menggantikan Raja Negus 
Muslim yang mangkat, sayangnya raja pewaris takhta Negus itu bukan 


seorang Muslim.IJ 


ag 


Umrah Al-Oadha 


Ps Dzul @a' dah tahun ketujuh hijriah, Rasulullah Saw. berangkat 
dari Madinah menuju Makkah. Dzul Ga' dah adalah bulan yang 
pada tahun sebelumnya (tahun keenam hijriah) Rasulullah Saw. dan 
para sahabat ditolak masuk ke Makkah oleh orang-orang musyrik. 
Kali ini Rasulullah Saw. melaksanakan Umrah Al-@adha. 


Dalam ath-Thabagat, Ibnu Sa'd menyatakan: 


Saat itu, jumlah sahabat yang ikut melaksanakan Umrah bersama 
Rasulullah Saw. mencapai dua ribu orang. Mereka terdiri dari sahabat- 
sahabat yang mengikuti Perjanjian Hudaibiyah ditambah sahabat- 
sahabat baru. Semua sahabat yang hadir dalam Perjanjian Hudaibiyah 
ikut bersama Rasulullah Saw. melaksanakan Umrah Al-@Gadha, kecuali 
yang gugur sebagai syahid di medan Perang Khaibar. 


Ibnu Ishag menuturkan: 


Saat itu, orang-orang Ouraisy ramai membincangkan bahwa 
Muhammad dan para sahabatnya sedang kesusahan. Mereka sengaja 
datang ke Dar An-Nadwah untuk melihat Muhammad dan para 
sahabatnya. Ketika memasuki Masjidil Haram, Rasulullah Saw. 
menyelempangkan kain surbannya dan mengeluarkan lengannya 
yang kanan seraya berseru, “Semoga Allah merahmati orang-orang 
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yang kulihat mereka hari ini penuh semangat!” Dia menyentuh sudut 
Ka bah yang ada Hajar Aswad-nya, kemudian berlari-lari kecil yang 
langsung diikuti semua sahabat yang hadir di tempat itu. Rasulullah 
Saw. terus berlari-lari kecil bersama para sahabat sambil mengitari 
Ka bah, dan pada putaran ketiga, barulah dia berjalan kaki hingga 
putaran akhir tawaf. 


Ibnu Ishag juga menyatakan bahwa Ibnu Abbas r.a. berkata bahwa 
saat itu orang-orang mengira bahwa seruan itu bukan ditujukan kepada 
mereka (maksudnya bukan sebagai sunnah yang berlaku umum). 
Mereka mengira Rasulullah sengaja melakukan itu karena berita 
yang didengar orang-orang Ouraisy bahwa kaum Muslimin sedang 
kesusahan, sampai akhirnya saat Rasulullah Saw. melakukan Haji 
Wada' dan kembali mengulangi perintah itu, barulah para sahabat 
mengerti bahwa hal itu memang sunnah dalam ajaran Islam. 


Tidak lama setelah pelaksanaan Umrah Al-@adha, Rasulullah Saw. 
menikah dengan Maimunah binti Harits. Bahkan ada yang menyatakan 
bahwa pernikahan tersebut sudah dilakukan ketika Rasulullah s.a.w 
masih dalam keadaan muhrim, tetapi tentu saja saat itu hanyalah 
akad nikah. Namun, ada yang menyatakan bahwa pernikahan itu baru 
dilaksanakan setelah Rasulullah Saw. melakukan tahallul. Sahabat 
yang menikahkan Rasulullah Saw. dengan Maimunah adalah Abbad 
bin Abdul Muthalib r.a., suami dari saudarinya, Ummu Fadhl. 


Tiga hari setelah Rasulullah Saw. memasuki Makkah (tiga hari 
adalah waktu yang diberikan Ouraisy untuk Rasulullah Saw. berada di 
Makkah), orang-orang Ouraisy mendatangi Ali bin Abi Thalib seraya 
berkata, “Katakan kepada temanmu untuk segera pergi dari sini karena 
waktunya telah habis.” Rasulullah pun keluar dari Makkah.?25 


Di tengah perjalanan ke Madinah itulah, Rasulullah Saw. benar- 
benar “menikahi” Maimunah, yaitu di sebuah tempat bernama Sarif 





226 HR Al-Bukhari. 


488 W DR. Al-Buthy 


dekat Tan'im. Rasulullah Saw. kembali melanjutkan perjalanan ke 
Madinah pada Dzulhijjah. 


Peukan Pelajaran 





Tidak diragukan lagi, Umrah Al-Oadha merupakan pelunasan janji oleh 
Allah kepada Rasulullah Saw. dan para sahabatnya bahwa mereka akan 
masuk ke Makkah dan tawaf di Baitullah. 


Anda tentu masih ingat bagaimana Umar bertanya kepada Rasulullah 
Saw. di tengah berlangsungnya Perjanjian Hudaibiyah. Kala itu Umar r.a. 
berkata, “Bukankah engkau telah berkata kepada kita semua bahwa kita 


pasti akan mendatangi Baitullah dan tawaf di sana?” 


Rasulullah Saw. menjawab, “Benar! Tapi, apakah aku mengatakan 


bahwa kau pasti akan mendatangi Baitullah tahun ini juga?” 
“Tidak,” jawab Umar. 


Maka Rasulullah Saw. berkata, “Sungguh, engkau pasti akan 


mendatangi Baitullah dan tawaf di sana.” 


Jadi, Umrah Al-Oadha ini jelas merupakan pelunasan atas janji 
Rasulullah Saw. Bahkan Allah Swt. sendiri telah mengingatkan hamba- 
hamba-Nya akan perkara ini dengan firman-Nya: Sungguh, Allah akan 
membuktikan kepada Rasul-Nya tentang kebenaran mimpinya bahwa 
kamu pasti akan memasuki Masjidil haram, jika Allah menghendaki 
dalam keadaan aman, dengan menggundul rambut kepala dan 
memendekkannya, sedang kamu tidak merasa takut. Maka, Allah 
mengetahui apa yang tidak kamu ketahui dan selain itu Dia telah 
memberikan kemenangan yang dekat (OS Al-Fath (48): 27). 


Di samping itu, sebenarnya Umrah Al-Oadha ini menjadi semacam 
“pendahuluan” bagi penaklukan dan kemenangan besar yang terjadi 
setelah itu. Kemunculan para sahabat dari kalangan Muhajirin dan 
Anshar dalam jumlah besar untuk mengikuti Rasulullah Saw. melakukan 
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tawaf, sa'i, dan berbagai manasik lainnya dengan penuh semangat dan 
jauh dari bayangan kaum musyrikin, benar-benar mengguncang jiwa 
orang-orang kafir. Kaum kafir Ouraisy benar-benar ketakutan ketika 
mereka sama sekali tidak melihat tanda kelemahan atau kesusahan pada 
diri umat Islam karena serangan penyakit demam Yatsrib dan buruknya 
udara di kota tersebut. Ini jauh dari dugaan Kafir Ouraisy. 


Imam Muslim meriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a. bahwa ketika 
orang-orang musyrik melihat ribuan umat Islam menyemut di sekeliling 
Ka bah dan di antara Bukit Shafa dan Marwah, mereka saling berbisik 
satu sama lain, “Seperti itukah gerangan orang-orang yang sebelumnya 
kalian kira bahwa mereka lemah karena serangan demam? Sungguh 


mereka itu lebih kuat daripada si anu dan si anu...” (HR Muslim). 


Jadi, tak pelak lagi bahwa Umrah yang Rasulullah Saw. laksanakan 
saat itu, dengan segala tindakan sahabat, benar-benar berpengaruh 
terhadap jiwa orang-orang musyrik dan menjadi jalan pembuka bagi 
Penaklukan Kota Makkah dengan cara damai. Pada saatnya, kita akan 


bahas bagian ini. 


Dari peristiwa Umrah Al-Oadha kita dapat mengambil beberapa 
kesimpulan hukum sebagai berikut: 


Pertama: Dianjurkannya idhthibad” lari-lari kecil pada tiga putaran 
pertama tawaf demi mengikuti sunnah Rasulullah Saw. Namun, perlu 
diingat bahwa hal itu hanya berlaku pada tawaf yang langsung disusul 
dengan sa'i, karena demikianlah yang diajarkan Rasulullah Saw. Idhthiba' 
adalah ketika seorang laki-laki menyelempangkan kain ihramnya dengan 
meletakkan bagian tengahnya di bawah bahu (ketiak) kanan sementara 
kedua ujung kain diletakkan di atas bahu kiri. Hal ini juga disunahkan 
bagi mereka yang melakukan sa'i antara Shafa dan Marwah. Semua itu 


tentu saja tidak boleh dilakukan kaum perempuan. 


Kedua: Sebagian ulama figih ada yang membolehkan akad nikah saat 


ihram haji atau umrah. Dalil yang mereka gunakan adalah hadis yang 


490 W DR. Al-Buthy 


menyatakan bahwa Rasulullah Saw. melakukan akad nikah dengan 
Maimunah saat sedang ihram. 


Namun, pendapat yang dianut jumhur ahli figih melarang 
penyelenggaraan akad nikah bagi seseorang yang sedang ihram, baik 
akad itu untuk diri sendiri maupun untuk mewakili orang lain.?” Bagi 
kalangan pengikut Imam Abu Hanifah, pelaksanaan akad nikah sama 
sekali tidak terlarang, karena mereka menafsirkan kata “nikdh” dalam 
sabda Rasulullah Saw., “Seorang muhrim tidak boleh menikahi dan tidak 
boleh dinikahi,” dengan “sanggama”. 


Di sepanjang hayatnya, Rasulullah Saw. melakukan empat kali 
umrah dan satu kali haji. Imam Muslim meriwayatkan dengan sanad 
dari Anas r.a. bahwa Rasulullah Saw. melakukan umrah empat kali dan 
semua pada Dzulga'dah, kecuali satu kali umrah yang beliau laksanakan 
ketika haji. Keempat umrah Rasulullah Saw. itu ialah: 1) umrah pada Dzul 
Oa'dah ketika Perjanjian Hudaibiyah: 2) umrah tahun berikutnya (tahun 
ketujuh hijriah) juga pada Dzulga'dah: 3) umrah ketika Rasulullah Saw. 
kembali dari Ji'ranah, saat beliau membagikan ganimah Perang Hunain 


juga pada Dzulga'dah: dan 4) umrah yang beliau laksanakan ketika haji.(J 





227 Lihat: Mughnf al-Muhtaj, 2/218. 


Perang Mu tah 


erang Mu tah terjadi pada Jumadil Ula tahun kedelapan hijriah. 
Mu tah adalah sebuah desa yang terletak dekat perbatasan Syam 
dan sekarang lebih dikenal dengan nama Karak. 


Perang ini, sebagaimana kami sebutkan di muka, terjadi karena 
terbunuhnya Harits bin Umair Al-Azdi r.a., utusan Rasulullah Saw. 
kepada Raja Bashra. Harits adalah satu-satunya utusan Rasulullah 
Saw. yang dibunuh. Setelah pembunuhan itu, umat Islam bersiap- 
siap berangkat menuju Syam, dan dalam waktu singkat ada tiga ribu 
prajurit yang siap bertempur di Mu tah. 

Saat itu, Rasulullah Saw. tidak ikut berangkat bersama pasukan 
Muslim, sehingga seharusnya perang ini tidak disebut ghazwah, 
melainkan sariyyah.28 Namun, rupanya semua ulama sejarah Nabi 
sepakat untuk menyebut Perang Mu tah dengan ghazwah karena 
besarnya jumlah pasukan Muslim yang berangkat dan juga demi 
melihat begitu pentingnya tujuan perang tersebut. 





228 Pada bagian sebelumnya, kata sariyyah secara definitif berarti misi militer yang tidak diikuti 
Rasulullah Saw., oleh penerjemah dimaknai dengan istilah ekspedisi militer, sedangkan 
ghazwah yang berarti misi militer yang diikuti Rasulullah Saw. diterjemahkan menjadi 
perang. Penerj. 
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Rasulullah Saw. bersabda saat itu, “Pemimpin pasukan adalah 
Zaid bin Haritsah. Jika dia terbunuh, penggantinya adalah Ja'far 
bin Abi Thalib. Jika dia terbunuh, penggantinya adalah Abdullah bin 
Rawahah. Jika dia juga terbunuh, pasukan Muslim harus menunjuk 
salah seorang untuk mereka jadikan pemimpin” (HR Al-Bukhari). Di 
samping itu, Rasulullah Saw. juga berwasiat kepada pasukan Islam 
untuk menyerukan Islam di Mu tah, dengan harapan mereka bersedia 
memenuhi seruan itu. Namun, jika mereka menolak maka umat Islam 
diminta untuk memohon pertolongan kepada Allah dan memerangi 
orang-orang kafir itu. 


Ibnu Ishag menceritakan: 


Rasulullah Saw. dan beberapa sahabat melepas keberangkatan 
pasukan Muslim dan para panglima ketika mereka semua bertolak 
meninggalkan Madinah. Saat itu, Abdullah bin Rawahah r.a. mendadak 
menangis, sehingga orang-orang bertanya, “Apakah yang membuatmu 
menangis?” 

“Demi Allah, aku sama sekali tidak cinta kepada dunia atau 
terlalu mencintai kalian. Namun, aku mendengar Rasulullah Saw. 
membacakan ayat Al-Ouran yang di dalamnya disebut-sebut tentang 
neraka, Dan tidak ada seorang pun di antara kamu yang tidak 
mendatanginya (neraka). Hal itu bagi Tuhanmu adalah suatu ketentuan 
yang sudah ditetapkan.?9 Sungguh aku tidak tahu bagaimana aku akan 
keluar (dari neraka) setelah aku masuk.” 

Ketika pasukan itu bergerak, kaum Muslimin ramai mendoakan 
mereka, “Semoga Allah menemani kalian, membela kalian, dan 
mengembalikan kalian dalam keadaan baik.” 


Saat itu, Abdullah bin Rawahah r.a. berseru: 


Tapi, aku meminta kepada Sang Rahman ampunan 


dan pukulan yang menghentak musuh 
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atau tikaman tanganku yang selalu sedia 
dengan lembing yang menusuk lambung sampai ke hati 
Semoga ketika mereka lewat dekat pusaraku mengatakan 


Allah telah memberi petunjuk orang yang bertempur, dan dia telah 
mendapat petunjuk. 


Ketika pasukan itu bergerak meninggalkan Madinah, rupanya pihak 
musuh mendengarnya sehingga pasukan Romawi mulai bersiap-siap 
menyambut kedatangan mereka. Saat itu, Kaisar Heraklius menyiapkan 
lebih dari seratus ribu prajurit Romawi, sementara Syurahbil bin Amr, 
Gubernur Bashra, juga menyiapkan seratus ribu prajurit yang berasal 
dari kabilah-kabilah Lakham, Judzam, Gain, dan Bahra”. 


Mendengar jumlah pasukan musuh sebesar itu, pada malam 
kedua perjalan mereka, pasukan Muslim terus memikirkan perkara 
tersebut sampai akhirnya mereka berkata, “Kita akan kirim surat 
kepada Rasulullah Saw. untuk memberi tahunya tentang jumlah 
musuh kita.” Namun, pada saat itu juga Abdullah bin Rawahah r.a. 
membakar semangat pasukan Islam dengan berkata, “Wahai kalian! 
Demi Allah, apa yang tidak kalian sukai justru itulah yang kalian cari 
sekarang ini, yaitu mati syahid. Kita memerangi musuh itu bukan 
karena perlengkapan, bukan karena kekuatan, juga bukan karena 
jumlah pasukan yang besar. Kita memerangi mereka hanya karena 
agama ini, yang dengannya Allah telah memuliakan kita. Oleh karena 
itu, marilah kita semua maju. Kita pasti akan memperoleh salah satu 
dari dua kebaikan: menang atau mati syahid.” 


Pasukan Muslim pun akhirnya bertemu pasukan musuh dekat 
Karak. Saat itu, pasukan musuh nyaris tidak mungkin ditandingi 
pasukan Muslim, baik dari segi perlengkapan perang, persenjataan, 
maupun pasokan logistik.2 Sebagaimana diperintahkan Rasulullah 
Saw., panji-panji pasukan Islam dipegang Zaid bin Haritsah r.a. 





230 Dalam Perang Mu'tah, pasukan Muslim yang berjumlah 3.000 orang harus menghadapi 
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Pertempuran pun pecah, dan setelah beberapa saat berselang, Zaid 
bin Haritsah r.a. gugur ketika sebilah tombak menghunjam tubuhnya. 
Setelah syahidnya Zaid, panji-panji pasukan Muslim langsung diusung 
Ja'far bin Abi Thalib r.a. 

Ja'far bin Abi Thalib r.a. bertempur dengan luar biasa. Konon, di 
tengah pertempuran, sepupu Rasulullah Saw. ini bersyair: 


Duhai surga, betapa semakin dekatnya 

yang baik lagi dingin minumannya 

Romawi, Romawi, sebentar lagi ditimpa petaka 
yang kafir lagi buruk keturunannya 

Sungguh akan kuhantam dia jika kujumpa 


Ja'far r.a. terus bertempur sampai akhirnya dia syahid di tangan 
seorang prajurit Romawi yang mengayunkan pedang ke arah tubuhnya 
sampai terbelah jadi dua! Ketika syahidnya, tak kurang dari lima puluh 
luka terdapat di sekujur tubuh Ja'far r.a. 

Setelah Ja'far r.a. gugur, panji-panji pasukan Islam dibawa 
Abdullah bin Rawahah r.a. Sahabat Rasulullah Saw. yang lihai 
bertempur dan sekaligus piawai bersyair itu menyenandungkan syair: 


Aku telah bersumpah, wahai Jiwaku, aku akan turun ke medan laga 
Kau pasti harus turun juga, walaupun kau tidak menyukainya 

Jika pasukan sudah bertempur dan genderang ditabuh 

Mengapa kau benci surga sebagai tempat berlabuh 

Sudah kelewat panjang hidupmu penuh ketenangan 


Padahal siapakah kau selain setitik air di tengah pertempuran 


Abdullah bin Rawahah r.a. lalu bertempur mati-matian sampai 
akhirnya panglima pasukan Islam yang ketiga ini pun syahid. 


pasukan Romawi yang berjumlah 200.000 orang. 
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Setelah Abdullah bin Rawahah r.a. gugur para prajurit Muslim 
sepakat menunjuk Khalid bin Walid r.a. sebagai panglima baru. Di 
tangan Khalid inilah pasukan Islam, hanya berjumlah 3.000 orang 
dan harus menghadapi 200.000 pasukan Romawi, secara mengejutkan 
berhasil memukul mundur pasukan kafir dari Mu tah. Demi mengingat 
jumlah dan persenjataan yang sama sekali tidak sebanding dengan 
pihak musuh, akhirnya Khalid memutuskan untuk menarik pasukan 
Islam ke Madinah. 


Imam Al-Bukhari meriwayatkan dari Anas r.a. bahwa Rasulullah 
Saw. mengumumkan gugurnya Zaid r.a., Ja far r.a., dan Ibnu Rawahah 
r.a., ketika berita para panglima itu gugur belum sampai ke telinga 
umat Islam di Madinah. Kala itu Rasulullah Saw. bersabda, “Panji- 
panji pasukan dibawa Zaid, lalu dia gugur: panji-panji itu lalu dibawa 
Ja'far, dan dia gugur: kemudian panji-panji dibawa Ibnu Rawahah, 
dia juga gugur.” Kedua mata Rasulullah Saw. tampak meneteskan air 
mata sebelum melanjutkan kata-katanya, “Lalu panji-panji pasukan 
dibawa salah satu pedang di antara pedang-pedang-Nya, sampai 
akhirnya Allah memberikan kemenangan kepada mereka.” 


Seperti Anda baca, hadis ini secara eksplisit menyatakan 
bahwa Allah Swt. memberi pertolongan dan kemenangan kepada 
pasukan Muslim pada saat-saat akhir pertempuran. Jadi, hadis ini 
jelas membantah pernyataan sebagian perawi sejarah Nabi yang 
menyatakan bahwa pasukan Muslim kalah di medan Perang Mu tah, 
sebelum akhirnya mereka kembali ke Madinah. Tampaknya, yang 
mereka maksud dengan “kekalahan” itu adalah karena dalam Perang 
Mu tah pasukan Muslim tidak terus mengejar pasukan Romawi yang 
berhasil mereka kalahkan. Saat itu, Khalid bin Walid r.a. menganggap 
pasukan Romawi yang melarikan diri dari Mu tah sudah lebih dari 
cukup karena melihat pasukan Muslim yang jauh berada di bawah 
pasukan Romawi, baik dari segi jumlah maupun persenjataan. Jadi, 
tidak diragukan lagi, keputusan Khalid bin Walid r.a. memulangkan 
pasukan ke Madinah itu tepat. 
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Imam Ibnu Hajar menyatakan bahwa dalam al-Maghizi karya 
Musa bin Ugbah, kitab maghazi yang paling sahih, dikatakan, “Lalu 
panji-panji pasukan dibawa Abdullah bin Rawahah r.a., kemudian 
dia gugur. Pasukan Muslim lalu mengangkat Khalid bin Walid r.a. 
menjadi panglima baru. Maka, Allah menghancurkan pasukan musuh, 
dan membuat kemenangan berada di pihak pasukan Islam.” 


Imam bin Katsir menyatakan: 


Disepakati bahwa (dalam Perang Mu tah) Khalid memang 
menahan laju pasukan Islam karena dia menunggu malam berlalu. 
Keesokan paginya, Khalid mengubah posisi pasukan Islam dengan 
menempatkan pasukan sayap kanan di sebelah kiri, dan menempatkan 
pasukan sayap kiri di sebelah kanan. Ini untuk membuat musuh 
menduga bahwa pasukan cadangan Islam telah datang. Dengan cara 
seperti itulah, Khalid menyerang pasukan Romawi dan membuat 
musuh-musuh Allah itu tunggang langgang meninggalkan medan 
pertempuran. Namun, Khalid tidak mengejar pasukan Romawi yang 
melarikan diri karena menganggap bahwa keberhasilan pasukan 
Islam untuk dapat pulang ke Madinah dengan selamat merupakan 
“ganimah” yang tidak terkira nilainya.?' 


Ketika pasukan itu mendekati Madinah, Rasulullah Saw. segera 
menyambut kedatangan mereka. Sambil melangkah, Rasulullah Saw. 
melihat beberapa anak kecil berlarian. Beliau lalu berkata, “Cepatlah 
kalian gendong anak-anak itu, dan bawa kepadaku anak Ja'far!” Tak 
lama kemudian Abdullah dibawa ke Rasulullah, dan anak Ja'far itu 
digendong dengan kedua tangannya. Sementara itu, orang-orang 
banyak yang berteriak ke arah pasukan, “Hai orang-orang yang 
melarikan diri dari medan perang, kalian telah kabur dari jalan Allah!” 
Rasulullah Saw. langsung memotong ucapan itu, “Mereka sama 
sekali bukan orang-orang yang melarikan diri dari medan perang, 
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tetapi mereka, insya Allah, adalah orang-orang yang pulang dan akan 
kembali bertempur!” 


Petikan Pelajaran 





Salah satu hal paling menakjubkan dari Perang Mu'tah adalah 
perbandingan yang sangat tidak berimbang antara jumlah pasukan 
Muslim dengan jumlah musuh yang harus mereka hadapi. Musuh 
mereka kali ini merupakan gabungan pasukan Romawi dan beberapa 
kabilah Arab. Seperti Anda ketahui, jumlah pasukan musyrik dan sekutu 


mereka mencapai hampir 200.000 prajurit! 


Jumlah pasukan sebesar itu sama sekali tidak mengada-ada karena 
telah diriwayatkan Ibnu Ishag, Ibnu Sa'd, dan semua literatur sejarah, 
sementara pada saat yang sama jumlah pasukan Muslim hanya 3.000 
prajurit. 

Dapat disimpulkan bahwa jumlah pasukan musyrik saat itu mencapai 


lebih dari lima puluh kali lipat dibandingkan pasukan Muslim! 


Dengan perbandingan jumlah yang sama sekali tidak seimbang 
itu tampaknya tepat jika kita gambarkan bahwa dalam menghadapi 
pasukan Romawi di medan Perang Mu tah, pasukan Islam seolah hanya 
segantang air yang harus menghadapi aliran sungai yang deras. Kekuatan 
sebesar itu belum termasuk segala kelengkapan persenjataan dan 
pasokan logistik pasukan Romawi yang terkenal tangguh, dan mereka 


harus menghadapi pasukan Islam yang serba kekurangan. 


Akan tetapi, puncak kekaguman kita terhadap “sariyyah” ini adalah 
ketika kita mengetahui bahwa ternyata pasukan Islam sama sekali 
tidak gentar dan surut ke belakang. Alih-alih, mereka justru terus maju 
tanpa memedulikan pasukan musuh yang berkali-kali lipat jumlahnya. 
Padahal, sungguh, saat itu ketika pasukan Muslim memandang ke arah 
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musuh, mereka benar-benar bagaikan sebutir kerikil putih kecil di tengah 
hamparan tanah yang hitam. 


Sungguh amat menakjubkan saat itu ketika pasukan Islam dengan 
gagah berani menghadapi musuh yang banyaknya seperti gelombang 
air. Bahkan setelah panglima pertama mereka gugur, lalu digantikan 
panglima kedua, dan digantikan lagi oleh panglima ketiga, dan 
seterusnya, mereka pantang menyerah saling berebut untuk dapat 
memasuki gerbang kesyahidan dengan sepenuh ketulusan, sampai 
akhirnya Allah Swt. menghujamkan ketakutan ke dalam hati setiap 
prajurit musuh tanpa penyebab yang kasat mata dan musuh-musuh 
Allah itu pun meninggalkan medan pertempuran tanpa memedulikan 


ribuan teman mereka yang meregang nyawa di tangan prajurit Islam! 


Namun, ketika kita teringat tentang apa sebenarnya yang dapat 
dilakukan sebuah keimanan kepada Allah Swt. dan keyakinan akan 
kebenaran semua janji-Nya terhadap orang-orang yang memilikinya, 
tentu ketakjuban kita akan reda. 


Bahkan, justru akan menjadi sesuatu yang mengejutkan bagi 
pasukan Muslim, yang mengaku benar-benar Muslim, jika tidak bersikap 
seperti itu. Apalagi jika mereka merisaukan jumlah, perlengkapan, dan 
persiapan persenjataan dan mengenyampingkan kemenangan dan 
pertolongan yang telah Allah janjikan kepada mereka serta melupakan 
surga yang kekal. Karena seorang Muslim, seperti dikatakan Abdullah 
bin Rawahah r.a., adalah orang-orang yang “memerangi musuh bukan 
karena perlengkapan, bukan karena kekuatan, juga bukan karena jumlah 
pasukan yang besar. Namun, mereka memerangi musuh hanya karena 
agama ini, yang dengannya Allah telah memuliakan mereka.” 

Di samping itu, peperangan ini juga mengandung begitu banyak 
pelajaran dan bahan renungan bagi kita semua. Di antaranya: 
Pertama: Wasiat Rasulullah Saw. kepada para panglima pasukan 
Islam menjadi dalil bahwa seorang pemimpin umat Islam boleh 


menyerahkan kepemimpinan dalam misi atau tugas tertentu kepada 
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seseorang berdasarkan penunjukan. Dengan catatan, hal itu dilakukan 
dengan menunjuk pula para pengganti dari pemimpin tadi jika yang 
bersangkutan gugur dalam tugas. Itulah yang Rasulullah Saw. lakukan 
ketika menunjuk Zaid, lalu Ja'far, lalu Abdullah bin Rawahah. 

Menurut para ulama, pendapat yang paling sahih adalah jika seorang 
khalifah melakukan penunjukan seperti itu, sebenarnya kepemimpinan 
orang-orang yang ditunjuk itu berlaku secara sekaligus dalam satu waktu. 


Hanya saja, penerapannya memang harus dilakukan secara berurutan.?? 


Kedua: Dari wasiat Rasulullah Saw. itu juga kita mendapatkan dalil 





bahwa umat Islam boleh berijtihad untuk memilih pemimpin mereka 
yang baru jika pemimpin mereka yang sebenarnya gugur atau mereka 
diperintahkan oleh khalifah untuk memilih pemimpin berdasarkan 


pendapat mereka sendiri. 
Ath-Thahawi menyatakan: 


Inilah dalil yang menjadi dasar pendapat yang menyatakan bahwa 
umat Islam boleh menunjuk seseorang ketika pemimpin mereka hilang, 
untuk menggantikan pemimpin tersebut sampai pemimpin yang 


bersangkutan kembali. 


Di samping itu, wasiat Rasulullah Saw. ini juga menjadi dalil 
diperbolehkannya pengambilan ijtihad ketika Rasulullah Saw. masih 
hidup. 


Ketiga: Seperti Anda ketahui, Rasulullah Saw. menyampaikan berita duka 
tentang gugurnya Zaid, Ja'far, dan Ibnu Rawahah dengan berlinang air 
mata, padahal saat itu Rasulullah Saw. dan pasukan Islam dipisahkan 
jarak yang sangat jauh! 

Ini membuktikan bahwa Allah Swt. telah membuat bumi mengecil di 


hadapan Rasulullah Saw., sehingga beliau dapat melihat pasukan Islam 
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yang sedang bertempur di perbatasan Syam. Keistimewaan ini tentu 
menjadi salah satu kelebihan luar biasa yang menjadi tanda pemuliaan 


Allah terhadap hamba yang paling dicintai-Nya ini. 


Di samping itu, peristiwa di atas juga membuktikan cinta Rasulullah 
Saw. yang amat besar terhadap sahabat-sahabatnya. Sungguh, amat 
luar biasa ketika Rasulullah Saw. menangis sementara beliau berdiri di 
tengah para sahabat sambil menyampaikan apa yang terjadi pada diri 


para syuhada itu. 


Anda tentu mengerti bahwa tangisan yang Rasulullah Saw. lakukan 
sama sekali tidak menafikan keridhaannya terhadap ketetapan dan 
takdir Allah Swt., “Karena mata sungguh dapat mencucurkan air mata 
dan hati sungguh dapat bersedih,” seperti dikatakan Rasulullah Saw. 
Oleh sebab itu, tangisan yang Rasulullah Saw. tunjukkan itu semata- 
mata menunjukkan kewajaran dan kelembutan yang telah digariskan 


oleh Allah sebagai fitrah bagi manusia. 


Keempat: Hadis mengenai berita duka gugurnya ketiga panglima 
Muslim yang disampaikan Rasulullah Saw. juga menyatakan sebuah 
keistimewaan Khalid bin Walid r.a. 


Di penghujung hadis itu Rasulullah Saw. bersabda, “Lalu panji- 
panji pasukan dibawa salah satu pedang di antara pedang-pedang- 
Nya sampai akhirnya Allah memberikan kemenangan kepada mereka.” 
Perang Mu 'tah adalah perang pertama yang diikuti Khalid bin Walid r.a. 
yang ikut membela pasukan Muslim, karena saat itu dia memang mualaf. 
Dari hadis ini, Anda tahu bahwa Rasulullah Saw.-lah yang menyematkan 
julukan Pedang Allah (Saifullah) kepada Khalid bin Walid r.a. 


Dalam perang ini, Khalid bin Walid r.a. benar-benar membuktikan 
kehebatannya. Imam Al-Bukhari meriwayatkan bahwa Khalid r.a. berkata, 
“Saat Perang Mu tah, di tanganku telah patah sembilan bilah pedang, 


sampai-sampai yang tersisa hanyalah sebilah belati buatan Yaman.” 
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Imam Ibnu Hajar menyatakan, hadis ini menunjukkan bahwa saat 
Perang Mu tah para prajurit Islam berhasil membunuh begitu banyak 


prajurit musuh. 


Terkait dengan banyaknya orang-orang Muslim yang berteriak ke 
arah pasukan yang baru kembali ke Madinah, “Hai orang-orang yang 
melarikan diri dari medan perang, kalian telah kabur dari jalan Allah!” 
tampaknya karena pasukan Islam tidak terus mengejar pasukan Romawi 
dan sekutunya setelah mereka dikalahkan pasukan Islam. Padahal 
tindakan seperti itu tidak pernah dilakukan dalam semua peperangan 
lainnya. Namun, Khalid bin Walid r.a. merasa tindakan pasukan Islam 
sudah cukup sampai di situ sehingga dia menarik pasukan kembali ke 


Madinah. 


Dari penjelasan ini, Anda tentu dapat memahami bahwa apa yang 
terjadi pada pasukan Islam kala itu adalah buah dari keputusan Khalid 
bin Walid r.a. yang brilian. Dengan begitu, kewibawaan pasukan Islam 
yang telah merasuk ke dalam hati setiap prajurit pasukan musuh akan 
terus terjaga. Itulah mengapa Rasulullah Saw. langsung memotong 
ucapan orang-orang yang mengecam penarikan mundur pasukan Islam 
itu dengan sabdanya, “Mereka sama sekali bukan orang-orang yang 
melarikan diri dari medan perang, tetapi mereka, insya Allah, adalah 


orang-orang yang pulang dan akan kembali bertempur!”TJ 


si 


Penaklukan Kota Makkah 


Perasaan Kota Makkah terjadi pada Ramadhan tahun kedelapan 
hijriah. 

Bermula dari sekelompok orang Bani Bakar yang menyatakan 
dukungan kepada para pembesar Ouraisy untuk menaklukkan Suku 
Khuza'ah, yang saat itu berada dalam perlindungan kaum Muslimin. 
Mereka akan mendukung dengan menyediakan bala tentara dan 
persenjataan. Dukungan Bani Bakar disambut baik pihak Ouraisy. 
Kemudian sekelompok orang Ouraisy, di antaranya Shafwan bin 
Umayyah, Huwaithib bin Abdul Uzza dan Mugriz bin Hafsha, 
pergi menyamar. Mereka sepakat akan bertemu Bani Bakar di satu 
tempat bernama Al-Watir. Dari situ mereka menuju pemukiman Suku 
Khuza' ah. Mereka sampai di pemukiman Suku Khuza' ah pada malam 
hari, saat penduduk Khuza' ah terlelap. Pada saat itu mereka menyerang 
Suku Khuza'ah yang masih terlelap tidur sehingga berjatuhan korban, 
tak kurang dari dua puluh laki-laki Suku Khuza'ah tewas. 


Setelah kejadian ini, Amr bin Salim, salah seorang Suku 
Khuza'ah, memimpin empat puluh pasukan berkuda. Mereka 
menemui Rasulullah Saw. dan menceritakan apa yang telah terjadi. 
Sambil menarik selendangnya, Rasulullah Saw. bersabda, “Aku tidak 
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akan ditolong jika aku tidak menolong Bani Ka'b sebagaimana aku 
menolong diriku sendiri.” 


“Sesungguhnya,” lanjut Rasulullah Saw., “awan ini akan tersibak 
untuk kejayaan Bani Ka'b.”?38 


Kaum Ouraisy benar-benar menyesal atas perbuatan mereka. 
Mereka lalu mengutus Abu Sufyan bin Harb untuk menemui 
Rasulullah Saw. untuk memperbarui dan meneruskan perjanjian 
gencatan senjata. Abu Sufyan menemui Rasulullah Saw. dan berbicara 
dengan Rasulullah Saw., tetapi Rasulullah Saw. tidak mengucapkan 
sepatah kata pun. 


Abu Sufyan beranjak menemui Abu Bakar r.a. agar dia mau 
membujuk Rasulullah Saw. “Aku tidak bisa melakukannya,” jawab 
Abu Bakar. 


Abu Sufyan segera menemui Umar r.a. dan berbicara dengannya. 
Umar pun memberikan jawaban, “Mungkinkah aku membela kalian di 
hadapan Rasulullah Saw.? Demi Allah, bahkan seandainya aku hanya 
dapat menemukan seekor semut kecil, aku pasti akan memakainya 
untuk menentang kalian.” 


Abu Sufyan akhirnya kembali ke Makkah dengan memendam 
rasa kecewa. Dia pulang tanpa membawa kabar gembira. 


Rasulullah Saw. secara diam-diam segera melakukan persiapan 
untuk perang. Beliau juga berdoa, “Ya Allah cabutlah penglihatan 
orang-orang Ouraisy, sehingga mereka hanya dapat melihatku sesaat 
saja” (HR Ibnu Ishag dan Ibnu Sa'd dengan lafal yang mirip). 


Hathib bin Abu Balta'ah yang mengetahui persiapan perang 
Rasulullah Saw. menulis sepucuk surat yang ditujukan kepada Suku 
Ouraisy. Surat itu berisi peringatan kepada mereka bahwa kaum 
Muslimin akan segera menyerang mereka. 
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Berkaitan dengan surat Hathib bin Balta'ah itu, Ali r.a. bercerita, 
“Karena itu, Rasulullah Saw. mengutusku beserta Zubair dan Migdad. 
Rasulullah Saw. berkata, “Berangkatlah kalian hingga sampai di 
perkebunan Khakh. Di sana kalian akan bertemu seorang wanita. 
Wanita itu membawa sepucuk surat dan rebutlah surat itu darinya. 
Ali r.a. melanjutkan ceritanya, “Kami lalu berangkat mengendarai kuda 
hingga sampai di perkebunan itu. Di situ kami menemukan seorang 
wanita dan kami pun langsung menginterogasinya, “Cepat berikan 
surat itu!?' Wanita itu menjawab, “Aku tidak membawa surat.” Maka 
kami mengancamnya, “Berikan surat itu atau kami akan tanggalkan 
pakaianmu!” Dengan susah payah perempuan itu mengeluarkan surat 
tersebut dari sanggul rambutnya. 


Kami lalu membawa surat itu ke hadapan Rasulullah Saw. Dalam 
surat itu tertera, “Dari Hathib bin Abu Balta” ah kepada para penduduk 
musyrikin di Kota Makkah.” Dalam surat itu, Hathib membeberkan 
beberapa rahasia Rasulullah Saw. 


Setibanya Hathib di hadapan Rasulullah Saw., beliau bertanya, 
“Hathib, apa ini?” 

Hathib menjawab, “Wahai Rasulullah Saw. jangan engkau terlalu 
cepat menilai dan menghukum diriku. Aku memang mempunyai 
teman dari Suku Ouraisy, tetapi tidak berarti aku memihak mereka. 
Di antara sahabat-sahabat kaum Muhajirin yang ada sekarang, mereka 
masih mempunyai kerabat di Makkah yang dapat menjaga keluarga 
dan harta mereka. Sedangkan aku tidak mempunyai kerabat seperti 
mereka. Oleh karena itu, aku melakukan ini kepada mereka dengan 
harapan agar mereka mau menjaga keluargaku yang lemah dan harta 
bendaku. Aku melakukan hal ini bukan karena murtad atau karena 
aku meridhai kekufuran setelah keislamanku.' 


Rasulullah Saw. berkata, “Dia telah mengatakan yang benar 
kepada kalian!” 
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Namun, Umar menukas, “Wahai Rasulullah Saw., Izinkan aku 
memenggal leher orang munafik ini! 


Rasulullah Saw. menyahut, “Dia (Hathib) salah seorang yang 
pernah mengikuti Perang Badar. Tidakkah engkau mengetahui bahwa 
Allah telah mengangkat derajat semua kaum Muslimin yang mengikuti 
Perang Badar? Sampai-sampai Allah berfirman, “Berbuatlah 
sekehendak hati kalian! Aku telah mengampuni kalian.” 


Kemudian, Allah Swt. menurunkan ayat 1 dari Surah Al- 
Mumtahanah yang berbunyi, Hai orang-orang beriman, janganlah 
kamu mengambil musuh-Ku dan musuhmu menjadi teman-teman setia 
yang kamu sampaikan kepada mereka (berita-berita Muhammad), 
karena rasa kasih sayang: padahal sesungguhnya mereka telah ingkar 
kepada kebenaran yang datang kepadamu, mereka mengusir Rasul 
dan (mengusir) kamu karena kamu beriman kepada Allah, Tuhanmu. 
Jika kamu benar-benar keluar untuk berjihad pada jalan-Ku dan 
mencari keridhaan-Ku (janganlah kamu berbuat demikian). Kamu 
memberitahukan secara rahasia (berita-berita Muhammad) kepada 
mereka, karena rasa kasih sayang. Aku lebih mengetahui apa yang 
kamu sembunyikan dan apa yang kamu nyatakan. Dan siapa saja di 
antara kamu yang melakukannya, sesungguhnya dia telah tersesat 
dari jalan yang lurus (HR Muttafag “Alaih dengan lafal Al-Bukhari). 


Dalam peristiwa ini, Rasulullah Saw. mengamanatkan kepemim- 
pinan sementara di Kota Madinah kepada Kultsum bin Husain r.a. 
Rasulullah Saw. berangkat dari Madinah pada Rabu bulan Ramadhan 
setelah ashar. 


Rasulullah Saw. mengirim surat kepada para pemimpin kabilah- 
kabilah Arab di sekitar Madinah. Mereka berasal dari kabilah Aslam, 
Ghiffar, Mazinah, Juhainah, dan sebagainya. Mereka semua bertemu 
di Zhahran, sebuah tempat yang terletak antara Makkah dan Madinah. 
Saat itu, jumlah kaum Muslimin 10 ribu orang. Berita mengenai hal 
ini belum sampai di telinga para pembesar Ouraisy. Namun, mereka 
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menanti keajaiban setelah kegagalan lobi Abu Sufyan ke Kota 
Madinah. Oleh karena itu, mereka kembali mengutus Abu Sufyan, 
Hakim bin Hazam, dan Badil bin Waraga' untuk mencari informasi 
mengenai Rasulullah Saw. 


Ketika lewat dekat Kota Zhahran, tiba-tiba rombongan itu melihat 
sekelompok orang sedang menyalakan api unggun yang besar. Mereka 
pun bertanya-tanya tentang apa yang sedang terjadi dan mengapa 
orang-orang itu menyalakan api yang begitu besar. Saat itu, beberapa 
sahabat Rasulullah Saw. yang sedang bertugas jaga memergoki Abu 
Sufyan dan kawan-kawan. Mereka lalu digelandang ke hadapan 
Rasulullah Saw. Pada saat itulah, Abu Sufyan menyatakan dirinya 
masuk Islam.? 


Ibnu Ishag meriwayatkan secara rinci ihwal proses masuk 
Islamnya Abu Sufyan. Riwayat ini berasal dari Abbas r.a., “Pada pagi 
hari, aku mempertemukan Abu Sufyan dengan Rasulullah Saw. Ketika 
melihatnya, Rasulullah Saw. berkata, “Celakalah engkau, wahai Abu 
Sufyan! Belumkah datang waktunya bagimu untuk mengetahui bahwa 
tidak ada sesembahan selain Allah?” 


Abu Sufyan menjawab, “Demi ayahku dan ibuku. Alangkah 
penyantunnya engkau, alangkah pemurahnya engkau, dan engkau 
adalah makhluk yang paling giat menyambung tali silaturahim. Demi 
Allah! Seandainya aku menyangka bahwa ada tuhan lain selain Allah, 
tentu Dia sama sekali tidak memerlukan pengakuanku.' 


Rasulullah Saw. kembali bersabda, “Celakalah engkau wahai Abu 
Sufyan! Belum kah datang waktunya bagimu untuk mengetahui bahwa 
diriku adalah utusan Allah?” 





234 Itulah yang diriwayatkan Imam Al-Bukhari. Dalam riwayat ini, sebagaimana Anda lihat, 
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memeluk Islam. Para ulama ahli sirdh, di antaranya Musa bin Ugbah, menyebutkan bahwa 
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Abu Sufyan menjawab, “Demi ayahku dan ibuku. Alangkah 
penyantunnya engkau, alangkah pemurahnya engkau dan engkau 
adalah makhluk yang paling giat menyambung tali silaturahim. Demi 
Allah! Dalam diri ini masih ada sesuatu yang membuatku ragu.' 


Abbas pun menukas, “Celakalah kau! Masuklah engkau ke dalam 
Islam dan bersaksilah bahwa tidak ada sesembahan selain Allah dan 
bahwa Muhammad adalah utusan Allah, sebelum lehermu dipenggal.” 


Abu Sufyan pun mengucapkan dua kalimat syahadat yang 
menandakan bahwa dirinya telah memeluk Islam.” 


Abbas melanjutkan, “Aku mengajukan usulan kepada Rasulullah 
Saw., “Abu Sufyan senang sekali disanjung-sanjung. Sanjunglah dia.” 


Rasulullah Saw. menyanggupinya, “Baiklah. Siapa saja masuk 
rumah Abu Sufyan, dia aman. Siapa saja menutup pintunya, dia pun 
aman. Siapa saja memasuki Masjidil Haram, dia juga aman. 


Ketika hendak berangkat menuju Makkah, Rasulullah Saw. 
berkata kepada Abbas, “Wahai Abbas! Tahanlah Abu Sufyan di tengah- 
tengah lembah yang sempit hingga bala tentara Allah lewat dan dia 
menyaksikannya. 


Abbas berkata, “Aku pun menahan Abu Sufyan di tengah-tengah 
lembah yang sempit sebagaimana perintah Rasulullah Saw. kepadaku. 
Sementara itu, berbagai kabilah lewat dengan panji mereka masing- 
masing. Setiap sebuah kabilah lewat, Abu Sufyan bertanya, “Wahai 
Abbas! Kabilah apakah ini?” 

Abbas menjawab, “Ini kabilah Sulaim.” 

Demikian selanjutnya, Abu Sufyan selalu menanyakannya dan 


Abbas selalu menjawabnya. Hingga rombongan pasukan Rasulullah 
Saw. lewat. Di dalam pasukan itu banyak kaum Muhajirin dan Anshar. 


Abu Sufyan berkata, “Mahasuci Allah, wahai Abbas! Siapakah 
mereka?” 
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Abbas menjawab, “Itu Rasulullah Saw. di tengah-tengah kaum 
Muhajirin dan Anshar.” 


Abu Sufyan berkata, “Tidak ada seorang pun yang memiliki 
pengikut seperti ini. Demi Allah! Wahai Abul Fadhl, kerajaan 
keponakanmu itu kelak menjadi sangat besar.” 


Abbas menjawab, “Wahai Abu Sufyan! Itu bukan kerajaan. Itu 
adalah kenabian.” 


Abu Sufyan, Jika demikian, itu jauh lebih baik.” 


Kemudian Abbas berkata kepada Abu Sufyan, “Selamatkanlah 
kaummu!' Dia berkata seperti itu agar Abu Sufyan sampai di Makkah 
lebih dahulu daripada Rasulullah Saw. 


Abu Sufyan segera berangkat dan sampai lebih dahulu sebelum 
Rasulullah Saw. tiba di sana. Dia berteriak dengan suara lantang, 
“Wahai Suku Ouraisy! Sebentar lagi Muhammad tiba dengan pasukan 
yang tidak dapat kalian tandingi. Siapa saja masuk ke rumah Abu 
Sufyan, dia aman.” 


Mendengar teriakan ini, Hindun binti Utbah, istri Abu Sufyan, 
menemuinya dan menarik jenggot suaminya seraya berkata, “Bunuhlah 
laki-laki gemuk ini. Sungguh dia tampak buruk di tengah kaum ini!” 


Abu Sufyan lalu berkata, “Celakalah kalian! Jangan sampai 
kalian tertipu oleh ini semua. Sungguh dia (Muhammad) telah datang 
bersama pasukannya yang tidak akan dapat ditandingi oleh kalian. 
Namun, siapa saja masuk ke rumah Abu Sufyan, mereka aman.” 

Kaum Ouraisy berkata, “Semoga Allah membunuhmu. Kami 
tidak membutuhkan rumahmu itu.” 

Abu Sufyan berkata, “Siapa saja menutup pintunya, dia aman. 
Siapa saja memasuki Masjidil Haram, dia juga aman.' Saat itu juga, 
orang-orang @uraisy ramai berpencaran. Sebagian dari mereka 





235 HR Ibnu Sa'd, Ibnu Ishag, Ibnu Jarir, diriwayatkan seperti yang diriwayatkan Imam Al- 
Bukhari dengan lafal-lafal hadis yang mirip. 
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berdiam di dalam rumah, sementara sebagian lainnya memilih masuk 
ke Masjidil Haram.'”286 


Ketika Abu Sufyan melihat Sa'd bin Ubadah di lembah yang 
sempit, saat itu, Rasulullah Saw. mendengar Sa'd bin Ubadah r.a. 
berkata kepada Abu Sufyan, “Hari ini adalah hari pertempuran. Hari 
ini adalah hari dihalalkannya Ka bah (dihalalkannya tanah haram).” 


Namun, Rasulullah Saw. tidak setuju dengan ucapan Sa'd bin 
Ubadah itu. Beliau berkata, “Tidak, hari ini adalah hari penuh rahmat. 
Hari ini adalah hari saat Allah mengagungkan Ka bah.” 


Kemudian, Rasulullah Saw. memerintahkan para komandan 
pasukannya agar hanya menyerang orang-orang yang menyerang 
pasukan Islam.?” Kecuali enam laki-laki dan empat perempuan 
yang Rasulullah Saw. perintahkan agar langsung dihukum mati, di 
mana pun mereka ditemukan. Mereka adalah Ikrimah bin Abu Jahal, 
Hubar bin Al-Aswad, Abdullah bin Sa'd bin Abu Sarah, Mugais bin 
Shababah Al-Laitsi, Al-Huwairits bin Mugaiyid, Abdullah bin Hilal, 
Hindun binti Utbah, Sarah mantan budak Umar bin Hasyim serta 
dua budak perempuan yang sering menghina Rasulullah Saw. dengan 
nyanyian yang mereka senandungkan. Kedua budak itu bernama, 
Fartana dan Oaribah.?8 


Rasulullah Saw. masuk Kota Makkah dari sebelah atas Kida. 
Beliau lalu memerintahkah Khalid bin Walid agar masuk Makkah 
bersama pasukannya dari sebelah bawah Kudayy. Kaum Muslimin 
pun memasuki Kota Makkah sebagaimana diperintahkan Rasulullah 
Saw. Tidak ada sedikit pun perlawanan, kecuali terhadap Khalid bin 
Walid r.a. Khalid bertemu sekelompok kaum musyrikin. Di antara 
mereka ada Ikrimah bin Abu Jahal, Shafwan bin Umayyah. Khalid 
menghadapi perlawanan orang-orang itu sampai akhirnya dua puluh 





236 Ibnu Ishag. 
237 HR Al-Bukhari, Ibnu Ishag, dan lainnya. 


238 HR Ibnu Sa'd dan Ibnu Ishag. Ibnu Hajar berpendapat, “Keterangan mengenai keenam laki- 
laki dan keempat perempuan itu diperoleh dari berbagai sumber.” 
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empat orang dari Suku @uraisy tewas, sedangkan empat korban 
lainnya berasal dari Suku Huzail. 


Dari kejauhan, Rasulullah Saw. melihat kilauan pedang-pedang. 
beliau langsung mengecamnya. Namun, beberapa sahabat berkata 
kepada Rasulullah Saw. bahwa yang sedang bertempur itu adalah 
pasukan Khalid yang diserang dan Khalid terpaksa menyerang balik. 


Setelah mendengar penjelasan itu, Rasulullah Saw. bersabda, 
“Ketetapan Allah pasti hal yang terbaik.” 


Ibnu Ishag meriwayatkan dari Abdullah bin Abu Bakar, 
sebagaimana Hakim meriwayatkan dari Anas r.a., bahwa ketika 
sampai di Dzu Thuwa, Rasulullah Saw. menundukkan kepalanya 
sebagai tanda merendahkan diri (tawaduk) di hadapan Allah, karena 
Dia telah memberikan kemuliaan dengan Penaklukan Kota Makkah. 


Imam Al-Bukhari meriwayatkan dari Mu'awiyyah bin Gurrah 
bahwa Ali mendengar Abdullah bin Mughaffal berkata, “Saat 
Penaklukan Kota Makkah, aku melihat Rasulullah Saw. berada di 
atas untanya. Rasulullah Saw. lalu membaca Surah Al-Fath, dan terus 
membacanya berulang kali.” 


Abdullah bin Mughaffal berkata, “Kalau saja bukan karena 
khawatir orang-orang akan mengerumuniku, niscaya aku pun akan 
mengulang-ulang bacaan itu sebagaimana Rasulullah Saw. lakukan.” 


Rasulullah Saw. memasuki Kota Makkah dan langsung menuju 
Baitul Haram (Ka bah). Kala itu, di sekitar Ka bah terdapat 360 
berhala. Rasulullah mencela berhala-hala itu satu demi satu, “Yang 
benar telah datang dan yang batil telah lenyap. Yang benar itu telah 
datang dan yang batil telah sirna dan tidak akan pernah kembali.” 


Sementara di dalam Ka bah juga masih ada berbagai macam 
patung dewa sesembahan. Rasulullah Saw. menolak masuk Ka bah 





239 Muttafag alaih. 
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yang masih diisi banyak berhala seperti itu. Beliau meminta para 
sahabat untuk mengeluarkan berhala-berhala itu. 


Seketika itu juga berhala-berhala tersebut langsung dikeluarkan, 
termasuk beberapa gambar yang dianggap sebagai Nabi Ibrahim a.s. 
dan Nabi Ismail a.s. oleh orang-orang musyrik. 


Rasulullah Saw. bersabda, “Semoga Allah membinasakan mereka 
(kaum musyrikin). Padahal mereka mengetahui bagaimana sikap Nabi 
Ibrahim dan Nabi Ismail terhadap berhala-berhala itu.” 


Kemudian, Rasulullah Saw. masuk Ka bah dan bertakbir di 
seluruh sudutnya. Setelah itu, beliau keluar tanpa terlebih dulu 
menunaikan shalat sunnah apa pun di dalamnya. (HR Al-Bukhari 
dan Muslim) 


Rasulullah Saw. lalu memerintahkan Utsman bin Thalhah, salah 
satu penjaga Baitullah, untuk mengambil kunci Ka bah. Utsman bin 
Thalhah memberikan kunci Ka bah kepada beliau. Lalu Rasulullah 
Saw. membuka pintu Ka bah dan memasukinya. 


Sesaat kemudian, Rasulullah Saw. keluar dari Ka bah dan kembali 
memanggil Utsman bin Thalhah. Rasulullah Saw. mengembalikan 
kunci Ka bah kepadanya seraya berkata, “Ambillah kunci ini untuk 
selama-lamanya.”” Sungguh bukan wewenangku untuk menyerahkan 
dan memilih siapa yang menjadi pemegang kunci Ka bah. Namun, 
Allah-lah yang telah menyerahkan dan memilih siapa yang menjadi 
pemegang kunci Ka bah. Tidaklah patut salah seorang dari kalian 
yang merebut hak itu, melainkan jika dia zalim.” Rasulullah Saw. 
mengisyaratkan ucapan ini dengan firman Allah Swt., Sesungguhnya 
Allah memerintahkan kalian untuk menyerahkan amanah kepada 
ahlinya (OS Al-Nisa” (41: 59). 





240 Maksudnya kunci Ka'bah harus tetap berada di tangan Utsman bin Thalhah dan dilanjutkan 
oleh semua keturunannya. 


512 W DR. Al-Buthy 


Rasulullah Saw. lalu memerintah Bilal untuk mengumandangkan 
azan. Bilal lansung naik ke Ka bah dan mengumandangkan azan, 
sehingga berbondong-bondonglah banyak orang hendak masuk Islam. 


Ibnu Ishag menyatakan: 


Saat itu, Rasulullah Saw. memegang kedua bagian kusen pintu 
Ka bah, sementara begitu banyak orang di sekelilingnya tanpa mereka 
tahu apa yang akan beliau lakukan. Sejurus kemudian Rasulullah 
menyampaikan sebuah khutbah: 


“Tidak ada Tuhan selain Allah semata. Tidak ada sekutu bagi- 
Nya. Dia pasti menepati janji-Nya. Dia pasti menolong hamba-Nya. 
Dan, Dia pasti mengalahkan tentara musuh, sendirian. Ketahuilah 
semua dendam, darah, atau harta yang diakui, semua itu berada di 
bawah kakiku ini, kecuali hak merawat Baitullah dan memberi 
minum orang-orang yang melaksanakan ibadah haji. Wahai orang- 
orang Ouraisy! Sesungguhnya Allah telah melenyapkan dari kalian 
kemegahan gaya hidup jahiliah dan sikap berlebih-lebihan orang 
jahiliah dalam membesar-besarkan nenek moyang mereka. Semua 
manusia berasal dari Adam dan Adam berasal dari tanah.” 


Kemudian, Rasulullah Saw. membacakan firman Allah Swit.: 


Wahai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling mengenal. 
Sesungguhnya orang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah 
orang yang paling bertakwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. (OS Al-Hujurat (491: 13) 


Rasulullah Saw. berseru, “Wahai orang-orang Ouraisy! Menurut 
kalian apa yang akan aku lakukan terhadap kalian?” 

Mereka menjawab, “Kebaikan. Saudara yang mulia. Keponakan 
yang mulia.” 





241 Maksudnya semua hal itu tidak lagi dipedulikan Rasulullah Saw. 
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Rasulullah Saw. bersabda, “Pergilah kalian. Sekarang kalian 
merdeka.” 


Imam Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Abu Syuraih 
Al-Udwi bahwa Rasulullah Saw. bersabda di dalam khutbah di 
hadapan umat manusia saat Penaklukan Kota Makkah sebagai berikut: 


Kota Makkah telah diharamkan oleh Allah, dan tidak diharamkan 
oleh manusia. Tidak dihalalkan bagi siapa pun yang beriman kepada 
Allah dan Hari Akhir untuk menumpahkan darah di Makkah atau 
menebang pohon di kota itu. Bila ada seseorang yang memerangi 
Rasulullah Saw. di Makkah, katakanlah kepadanya, “Allah telah 
mengizinkan Rasul-Nya, tetapi tidak mengizinkan kalian. Dan, izin 
dari Allah kepada Rasul itu hanya berlaku sebentar pada siang hari. Hari 
ini, Kota Makkah kembali menjadi haram, sebagaimana sebelumnya. 
Hendaklah mereka yang hadir sekarang dapat menyampaikan ini 
kepada yang tidak hadir.” 


Kemudian, orang-orang Makkah berkumpul untuk berbaiat 
kepada Rasulullah Saw. atas ketaatan mutlak hanya kepada Allah dan 
rasul-Nya. Setelah Rasulullah Saw. selesai membaiat kaum laki-laki, 
menyusul giliran kaum perempuan. Para wanita Ouraisy berkumpul 
di hadapan Rasulullah Saw., di antara mereka ada Hindun binti 
Utbah yang menyamar. Dia sengaja melakukannya karena perbuatan 
kejamnya yang telah membunuh paman Rasulullah Saw., Hamzah r.a. 


Ketika para wanita sudah dekat Rasulullah Saw. dan siap berbaiat, 
Rasulullah Saw. bersabda, “Hendaklah kalian berbaiat kepadaku 
bahwa kalian tidak akan menyekutukan Allah dengan apa pun juga.” 
Hindun lalu berkata, “Demi Allah engkau mengambil baiat dari 
kami dengan perkara yang sama seperti yang engkau lakukan ketika 
membaiat kaum laki-laki. Kami akan melaksanakannya.” 


Rasululullah Saw. bersabda, “Janganlah kalian mencuri!” 
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Hindun berkata, “Demi Allah, setiap kali aku mengambil uang 
dari Abu Sufyan yang kikir itu, aku tidak tahu apakah harta itu halal 
atau tidak?” 


Abu Sufyan yang saat itu menyaksikan langsung semua yang 
diucapkan perempuan itu berkata, “Segala yang engkau ambil pada 
masa lalu, semua itu halal untukmu.” 


Rasulullah Saw. bertanya, “Apakah engkau Hindun binti Utbah?” 


Wanita itu menjawab, “Benar, aku Hindun binti Utbah. Maaf 
atas segala perbuatanku pada masa lalu, niscaya Allah juga akan 
memaafkanmu.” 


Rasulullah s.a.w bersabda, “Janganlah kalian berzina!” 

Hindun berkata, “Apakah perempuan merdeka juga dapat berbuat 
zina?” 

Rasulullah kembali bersabda, “Janganlah kalian membunuh 
anak-anak kalian!” 


Hindun berkata, “Kami telah mendidik mereka saat kecil dan kau 
membunuh mereka saat dewasa dalam Perang Badar. Maka, engkau 
dan merekalah yang lebih mengetahui.” 


Demi mendengar ucapan Hindun, Umar tertawa karena dia 
merasa aneh. Umar lalu berkata, “Janganlah engkau mengarang dusta 
yang kauembuskan ke mana-mana!” 

Hindun berkata, “Demi Allah! Mengarang kedustaan itu buruk 
dan termasuk perbuatan yang melampaui batas.” 

Umar berkata, “Janganlah kau mengotori hal-hal yang ma'ruf!” 

Mendengar itu, Rasulullah Saw. berkata kepada Umar, “Baiatlah 
mereka!” 

Rasulullah Saw. lalu memohonkan ampunan untuk mereka, 
dan Umar membaiat mereka. Dalam baiat dengan kaum wanita 
itu, Rasulullah Saw. tidak berjabat tangan dengan para wanita yang 
dibaiat. Beliau tak pernah sedikit pun menyentuh para wanita dan para 
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wanita itu juga tidak ada yang menyentuhnya, kecuali para wanita 
yang dihalalkan Allah untuknya.2? 


Imam Al-Bukhari meriwayatkan dari Aisyah r.a., “Rasulullah 
Saw. membaiat para wanita dengan kalimat yang ada dalam ayat 
Al-Ouran, yaitu Ld yusyrikna billahi syaian (janganlah sekali-sekali 
mereka menyekutukan Allah dengan sesuatu apa pun).” 


Aisyah r.a. berkata, “Tangan Rasulullah Saw. tidak pernah 
menyentuh tangan wanita mana pun, kecuali para wanita yang menjadi 
miliknya.”8 

Saat Penaklukan Kota Makkah, Ummu Hani binti Abu Thalib r.a. 
melindungi seorang laki-laki musyrik. Pada saat bersamaan, Ali ingin 
membunuhnya. Ummu Hani berkata, “Aku pergi menemui Rasulullah 
Saw., ternyata beliau sedang mandi. Fatimah r.a., putrinya, tampak 
sedang menutupinya dengan selembar kain.” 

Ummu Hani lalu berkata, “Aku lalu memberi salam kepadanya.” 

Rasulullah Saw. bertanya, “Siapa?” 

Aku menjawab, “Ummu Hani binti Abu Thalib.” 

Rasulullah berkata, “Selamat datang, wahai Ummu Hani.” 

Usai mandi, Rasulullah Saw. menunaikan shalat delapan rakaat 
dengan berbalutkan selembar kain. Kemudian dia beranjak dan aku 
berkata, “Putra ibuku, Ali, ingin membunuh seseorang yang aku 
lindungi, namanya Ibnu Hubairah.” 

Rasulullah Saw. berkata, “Kami melindungi orang-orang yang 
engkau lindungi, wahai Ummu Hani.” 


Adapun mereka yang diputuskan oleh Rasulullah Saw. untuk 
dihukum mati, ternyata tidak semuanya dihukum mati. Sebagian 
dihukum mati, sebagian lagi tidak karena mereka memilih memeluk 
Islam. Mereka yang dijatuhi hukuman mati adalah Al-Huwarrits, 





242 HR Ibnu Ishag dan Ibnu Jarir. 
243 HR Al-Bukhari dan Muslim. 
244 Muttafag “alaih. 
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Abdullah bin Khathal, Mugayyis bin Hababah. Salah seorang budak 
perempuan yang suka menghina Rasulullah Saw. lewat nyanyian juga 
dihukum mati, sedangkan yang seorangnya lagi memilih memeluk 
Islam. Adapun Abdullah bin Sa'd bin Abu Sarah telah memeluk Islam. 
Ikrimah, Habbar, dan Hindun binti Utbah juga memilih memeluk 
Islam. 

Ibnu Hisyam meriwayatkan bahwa Fadhalah bin Umair Al-Laits 
pernah berniat membunuh Rasulullah Saw. Saat Penaklukan Kota 
Makkah, ketika Fadhalah melakukan tawaf mengelilingi Ka bah, dia 
mendekat ke arah Rasulullah Saw. Lalu, Rasulullah Saw. bertanya, 
“Apakah engkau Fadhalah?” 


Fadhalah menjawab, “Benar, aku Fadhalah, wahai Rasulullah 
Saw.” 

Rasul bertanya, “Niat apa yang terbetik dalam dirimu?” 

Fadhalah menjawab, “Tidak ada apa-apa, aku sedang berzikir 
menyebut nama Allah.” Mendengar jawaban itu Rasulullah Saw. 
tertawa, kemudian berkata, “Mohonlah ampun kepada Allah.” 
Kemudian Rasulullah Saw. meletakkan telapak tangannya di dada 
Fadhalah, dan seketika itu juga hati Fadhalah tenang. 

“Demi Allah! Ketika beliau mengangkat tangannya dari dadaku, 
saat itu juga aku merasa tidak ada satu pun di antara ciptaan Allah 
yang lebih kucintai melebihi cintaku kepadanya,” kata Fadhalah. 

Fadhalah pulang ke rumahnya. Dia melewati seorang wanita yang 
sempat dia sukai, dan dia ingin sekali bercakap-cakap dengannya. 

“Mari kita mengobrol,” kata wanita itu. 


Namun, Fadhalah menjawab: 


Ia mengajak, “Mari mengobrol.” Kujawab, “tidak!” 
Allah dan Islam menghalangiku untuk itu 
Seandainya apa yang aku lihat itu Muhammad dan kedatangannya 


untuk menaklukkan dan melenyapkan berhala-berhala 
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Maka itu sudah pasti, aku melihat agama Allah amat terang 


telah terbit menyibakkan wajah yang gelap 


Sebagaimana diriwayatkan Imam Al-Bukhari dari Ibnu Abbas r.a., 
saat Penaklukan Kota Makkah Rasulullah Saw. bermalam di Makkah 
selama 19 hari. Sepanjang waktu itu Rasulullah Saw. selalu meng- 
gashar shalatnya, shalat yang terdiri dari empat rakaat menjadi dua 
rakaat. 


Petikan Pelajaran 





Saat ini, Anda dapat menyaksikan beberapa rangkaian peristiwa terkait 
penaklukan agung, dengannya Allah memuliakan nabi-Nya, Muhammad, 
dan para sahabatnya. Anda juga dapat menyaksikan nilai dakwah pada 
masa lampau beserta berbagai peristiwa yang terkait dengannya. Anda 
juga bisa menyaksikan berbagai rahasia dan hikmah-hikmah dakwah 


yang menyatu di hadapan Anda. 
Saat ini, Anda telah mengikuti kisah Penaklukan Kota Makkah. Anda 


dapat memahami betapa besar nilai sebuah hijrah yang terjadi sebelum 
penaklukan. Anda dapat memahami nilai sebuah pengorbanan. Seperti 
meninggalkan tanah air, harta, keluarga dan kerabat di jalan Islam. Oleh 
karena itu, semua pengorbanan tersebut tidak sia-sia, selama Islam 
menjadi jaya. Namun sebaliknya, harta, keluarga dan kerabat tidak ada 


artinya bila Islam tidak tersisa sedikit pun. 


Setelah mengamati berbagai peristiwa yang menyertai Penaklukan 
Kota Makkah, Anda dapat memahami secara lengkap nilai jihad, syahid, 
dan berbagai ujian yang terjadi. Semua itu tidak hilang sia-sia. Tetesan 
darah seorang Muslim tidak tumpah secara sia-sia. Kaum Muslimin tidak 
perlu memikul segala sesuatu yang tidak mampu dia pikul. Di antaranya 
dapat Anda saksikan dalam berbagai peperangan dan perjalanan kaum 


Muslimin. (Dalam sebuah peperangan), angin dapat membuat pasukan 
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musuh kocar-kacir. Namun, semua itu terjadi sesuai dengan perhitungan. 
Semua pengorbanan itu memang sebanding dengan harga sebuah 
penaklukan dan pertolongan Allah. Itu memang sudah sunnatullah 
terhadap hamba-hamba-Nya. Tidak ada pertolongan Allah tanpa 
pelaksanaan Islam dengan benar. Tidak ada Islam tanpa pengabdian 
kepada Allah. Pengabdian tidak ada tanpa mengerahkan segala potensi 


dan pengorbanan serta jihad di jalan-Nya. 


Anda telah melihat dampak yang begitu positif dari peristiwa 
Penaklukan Kota Makkah. Dari sini Anda dapat memahami betapa 
besar nilai Perjanjian Hudaibiyyah. Ada beberapa hal dalam Perjanjian 
Hudaibiyyah yang mengejutkan Umar dan para sahabat. Seperti tidak 
disetujuinya penulisan bismillah dan Muhammad Rasulullah (utusan 
Allah). Namun, itulah rahasia Allah. Coba perhatikan dengan tenang, apa 
akibat Perjanjian Hudaibiyyah. Allah memberikan kemenangan. Allah 
berfirman, ... Dia memberikan sebelum itu kemenangan yang dekat 
(OS Al-Fath (481: 27). 

Jika memahami ayat di atas, Anda akan semakin mengerti makna 


hakikat kenabian yang senantiasa menuntun kehidupan Rasulullah Saw. 


Apakah Anda ingat hari ketika Rasulullah Saw. berangkat dari 
kampung halamannya? Kala itu, beliau terpaksa bersembunyi di dalam 
gua untuk melanjutkan perjalanan menuju Yatsrib (Madinah). Para 
sahabat berhijrah secara bergelombang. Mereka meninggalkan harta, 
keluarga, dan kampung halaman demi mempertahankan agama mereka. 


Ketika mereka kembali ke kampung halaman mereka dan bertemu 
kembali dengan keluarga serta memperoleh kembali harta yang pernah 
mereka tinggalkan, jumlah mereka menjadi jauh lebih banyak, padahal 
sebelumnya mereka minoritas. Mereka juga menjadi kuat, padahal 
sebelumnya mereka lemah. Saat itu, kaum Muslimin disambut orang- 
orang yang justru pernah mengusir mereka. Orang-orang kafir itu 


rupanya telah berubah menjadi orang-orang yang khusyuk dan tunduk. 
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Saat Fath Makkah, penduduk Makkah masuk Islam secara 
berbondong-bondong. Bilal bin Rabah r.a., yang sebelumnya seorang 
budak dan disiksa tuannya, kini dapat naik ke atas Ka'bah untuk 
memanggil khalayak agar segera menunaikan shalat dengan suaranya 


yang lantang .... 
AllGhu Akbar... Allahu Akbar 


Suara itulah yang dulu pernah berteriak kata, “Ahad... ahad... 
ahad...” ketika cambuk kaum musyrikin melecut tubuhnya. Bilal sang 
pemilik suara itu sama sekali tak gentar menghadapi ancaman berupa 


siksaan itu dan tetap teguh memegang keimanannya. 


Kini, di atas Ka bah, dengan suaranya yang lantang, Bilal berteriak 
kalimat “Lg ilGha illallah Muhammad Rasilulldh” (tiada Tuhan selain 
Allah, Muhammad adalah utusan Allah) sehingga membuat semua mata 


tertuju kepadanya dengan hati tunduk dengan penuh kekhusyukan. 


Ketahuilah! Sikap di atas ini merupakan satu sikap jujur dan patut 
mendapat acungan jempol. Sikap teguh untuk berjuang berlandaskan 
kebenaran hakiki, yaitu Islam, bukan yang lain. Oleh karena itu, alangkah 
bodoh dan dungunya bila ada orang-orang yang mau berjuang dan 
berperang di jalan selain Islam. Mengapa mereka boleh disebut bodoh? 
Karena sebenarnya, mereka berjuang dengan ketidakpastian dan keragu- 
raguan. 

Berbagai peristiwa yang menyertai Penaklukan Kota Makkah 
mengandung berbagai petunjuk dan hukum-hukum. Anda harus 
memperhatikan semua itu dan merenungkannya. Kami akan mem- 


bahasnya satu per satu secara kronologis. 


Pertama: Hal-hal yang berkaitan dengan gencatan senjata dan 
pelanggarannya 

Penyebab Penaklukan Kota Makkah telah jelas kepada kita. Pihak 
yang terlibat perjanjian dan gencatan senjata dengan kaum Muslimin, 
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jika mereka memerangi pihak yang berada di bawah lindungan kaum 
Muslimin, berarti otomatis gencatan senjata batal. Peperangan kembali 
terjadi. Tidak ada lagi ikatan perjanjian antara kaum Muslimin dan 
mereka. Itulah pengertian yang disepakati para ulama. 


Jalan yang ditempuh Rasulullah Saw. adalah Makkah. Sebagai 
seorang Imam dan pemimpin kaum Muslimin, beliau boleh secara tiba- 
tiba memerangi pihak yang telah mengkhianati perjanjian gencatan 
senjata. Beliau tidak harus memberi tahu terlebih dahulu kepada pihak 
yang berkhianat. Coba Anda perhatikan. Ketika mantap pergi menuju 
Makkah Rasulullah Saw. berdoa, “Ya Allah! Cabutlah penglihatan 
kafir @uraisy hingga mereka tidak dapat melihatku kecuali hanya 
sesaat.” Inilah pemahaman yang telah disepakati para ulama secara 


umum. 


Jika tidak terjadi pengkhianatan, seorang pemimpin yang merasa 
khawatir akan terjadi pengkhianatan dari pihak lawan berdasarkan 
fakta-fakta yang akurat, dia tak boleh menyerang secara mendadak. 
Dia harus memberi tahu pihak lawan terlebih dahulu, bahwa dia 
dan pasukannya akan menyerang. Sikap ini didasarkan pada firman 
Allah, Dan jika engkau (Muhammad) khawatir akan (terjadinya) 
pengkhianatan dari suatu golongan, kembalikanlah perjanjian itu 
kepada mereka dengan cara yang jujur. Sungguh Allah tidak menyukai 
orang-orang yang berkhianat (OS Al-Anfal (81: 58). Maksudnya 
adalah perintah untuk memberi tahu musuh tentang isi perjanjian. 


Sikap dan tindakan Rasulullah Saw. di atas juga dapat menjadi 
dalil untuk kita bahwa ketika pelanggaran perjanjian dilakukan oleh 
sebagian pihak. Hal itu berarti semua pihak yang ikut dalam perjanjian 
itu juga dianggap telah melanggar isi perjanjian jika mereka tidak 
menunjukkan sikap menolak secara tegas pelanggaran tersebut. Itulah 
mengapa Rasulullah Saw. merasa cukup setelah melihat diamnya 
Suku Guraisy secara umum terhadap pengkhianatan oleh sebagian 
dari mereka yang melanggar perjanjian itu. Sikap diam yang mereka 
tunjukkan itu sebenarnya menunjukkan bahwa mereka terlibat dalam 
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pengkhianatan perjanjian tersebut. Karena, masyarakat Ouraisy secara 
keseluruhan dianggap telah masuk dalam ketentuan perjanjian gencatan 
senjata ketika mereka mengikuti para pembesar dan para pemimpin 
mereka. Demikian pula yang terjadi ketika mereka dianggap keluar 
dari gencatan senjata secara keseluruhan, karena mereka dianggap 
mengikuti tindakan para pembesar dan wakil-wakil mereka. 


Ketika memerangi seluruh Yahudi Banu Guraizhah, Rasulullah 
Saw. tentu tidak perlu menanyai mereka satu per satu, “Apakah semua 
orang Bani Ouraizhah telah melanggar perjanjian atau tidak?” 


Demikian pula yang Rasulullah Saw. lakukan ketika menyerang 
Bani Nadhir, karena pengkhianatan mereka terhadap perjanjian yang 
telah mereka sepakati dengan pihak Islam. Walaupun, saat itu yang 
melanggar hanyalah beberapa orang. 


Kedua: Hathib bin Abu Balta' ah dan segala hal yang berkaitan 
dengan perbuatannya. 


1. Dari peristiwa ini kita dapat menemukan sisi lain dari kenabian 
Rasulullah Saw. dan semua dukungannya, berupa wahyu yang 
turun dari hadirat Allah Swt. 


Rasulullah Saw. berkata kepada beberapa sahabatnya, 
“Berangkatlah kalian hingga sampai di perkebunan Khakh. Di 
sana kalian akan bertemu seorang wanita. Wanita itu membawa 
sepucuk surat dan rebutlah surat itu darinya.” 


Siapakah yang memberi tahu Rasulullah mengenai surat 
itu? Siapa pula yang membongkar hubungan antara wanita si 
pembawa surat itu dengan Hathib bin Abu Balta'ah? 


Jawaban atas keduanya adalah wahyu. Jika demikian, hal ini 
benar-benar membuktikan kenabian Muhammad Saw. Sekaligus 
dukungan dari Allah Swt. terhadap nabi-Nya. Berkat itu rencana 
Allah untuk menaklukkan Kota Makkah untuk kaum Muslimin 
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pasti terwujud. Dengan Penaklukan Kota Makkah inilah, Allah 
memuliakan nabi-Nya dan kaum Muslimin. 


2. Bolehkah menyiksa seorang terdakwa dengan berbagai cara agar 
dia mau mengaku? 


Sebagian ulama berpendapat berdasarkan ucapan Ali terhadap 
wanita si pembawa surat, “Berikan surat itu atau kami akan 
tanggalkan pakaianmu.” Para ulama menganggap hal ini sebagai 
dalil dibolehkannya seorang pemimpin atau wakilnya untuk 
menggunakan berbagai cara dan sarana yang dapat membongkar 
kejahatan seseorang. 


Selain dalil di atas, terkait dengan pembahasan ini, para ulama 
menunjukkan dalil lain untuk mendukung pendapat mereka. 
Berikut ini dalil mereka: 


Diriwayatkan bahwa dalam Perang Khaibar beberapa orang 
Yahudi menghilangkan harta milik Huyay bin Akhtab. Rasulullah 
Saw. lalu bertanya kepada paman Huyay, “Apa yang terjadi 
dengan bejana kulit milik Huyay yang dia bawa dari An-Nadhir?” 


Sang paman menjawab, “Aku telah memakainya untuk nafkah 
biaya hidup dan membiayai berbagai peperangan.” 


Rasul menukas, “(Digunakan untuk pembiayaan perang) 
belum lama dan nilai hartanya jauh melebihi itu semua.” 


Rasulullah Saw. lalu menyerahkan paman Huyay kepada 
Zubair untuk disiksa. Paman Huyay lalu berkata, “Aku melihat 
Huyay berkeliling di kawasan Khirbah. Mereka pun beranjak dari 
tempat itu untuk berkeliling dan berhasil menemukan bejana kulit 
itu di Khirbah.” 


Saat ini, sebagian pakar menyandarkan pendapat ini kepada 
Imam Malik rahimahullah. 
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Adapun pendapat yang benar, pendapat seluruh imam mazhab 
yang empat, mayoritas pakar, dan para ulama, adalah yang 
menyatakan bahwa kita tidak boleh menyiksa seorang tertuduh 
yang kesalahannya belum bisa dibuktikan dengan fakta-fakta yang 
memadai menurut syariat Islam. Bahkan, walaupun si tertuduh 
yang bersangkutan telah mengaku dan menyatakan bahwa dirinya 
bersalah. Setiap tertuduh dianggap sebagai orang bebas sebelum 
kesalahannya terbukti. 


Cerita mengenai seorang wanita yang diutus Hathib ke 
Makkah serta ancaman Ali terhadap wanita itu sebenarnya tidak 
berarti apa-apa. Kesimpulan itu dapat ditarik berdasarkan dua 
alasan berikut: 


Pertama, wanita itu bukanlah satu-satunya tertuduh. Bahkan 
sebenarnya dia dapat menjadi penguat yang memberatkan 
kesalahan Hathib. Hal ini dilihat dari berita yang disampaikan 
Muhammad Saw. Kabar atau berita dari sang nabi suci ini tentu 
dinilai lebih kuat daripada sekadar bukti berupa pengakuan. Lalu, 
bagaimana pula dengan orang yang banyak memperoleh tuduhan 
hanya berdasarkan prasangka dan praduga semata, padahal semua 
prasangka dan praduga itu muncul dari orang-orang yang sama 
sekali tidak maksum? Bagaimana pendapat mengenai wanita itu? 
Bagaimana pula dengan paman Huyay bin Akhtab? 


Kedua, ancaman untuk menanggalkan pakaian demi menda- 
patkan surat yang dicari tidak sama dengan penyiksaan atau 
penahanan. Perbedaan kedua hal itu tentu amat jelas. Jika memang 
terbukti bahwa surat yang dicari itu ada pada wanita tersebut, 
dan tidak ada jalan lain untuk mendapatkannya kecuali dengan 
menggeledah pakaiannya, tentu hal itu diperbolehkan secara 
syariat. Bahkan, bila melihat perintah Rasulullah Saw., hukum 
penggeledahan seperti ini adalah wajib. Adapun penyiksaan yang 
dilakukan Zubair terhadap paman Huyay bin Akhtab sebenarnya 
bisa dilihat dari dua sisi: (1) sebagaimana telah kami katakan, 


524 W DR. Al-Buthy 


pelaksaan penyiksaan itu harus berdasarkan fakta yang akurat 
dan bukan berdasarkan tuduhan belaka, (2) peristiwa itu terjadi 
di tengah perang antara kaum Muslimin dan pihak musuh. Jadi, 
bagaimana mungkin jika kondisi itu dianalogikan terhadap apa 
yang boleh dilakukan antara sesama Muslim? 


Terkait dengan dugaan bahwa paham yang menyatakan 
penyiksaan terhadap seorang tertuduh boleh dilakukan, disandar- 
kan pada pendapat Imam Malik maka tidak perlu diragukan 
bahwa dugaan itu keliru. Tuduhan seperti itu jelas bertentangan 
dengan pendapat Imam Malik yang mazhabnya telah dikenal luas 
dan amat jelas. 


Dalam al-Mudawwanah diriwayatkan oleh Sahnun dari 
Malik r.a., “Bagaimana menurutmu jika seseorang mengaku 
telah berbuat dosa yang memang layak diganjar dengan hukuman 
(had), tetapi pengakuan itu dia ucapkan setelah dia diancam, 
dibelenggu, ditakut-takuti, dipukul, atau dipenjara? Apakah orang 
seperti ini harus dihukum (had) ataukah tidak?” 


Imam Malik lalu melanjutkan, “Orang yang memberi 
pengakuan setelah disiksa, dianggap dipaksa untuk mengaku. 
Jadi, menurut pendapatku, ancaman, belenggu, tekanan, penjara, 
dan pemukulan itu termasuk kategori ancaman.” 


Dia (Imam Malik) berkata, “Menurutku, jika setelah dipukul 
dan diancam seseorang baru mengakui sebuah kesalahan, tak 
terkecuali jika kemudian dia menunjukkan korban pembunuhan 
yang disembunyikan, atau dia dapat mengeluarkan perhiasan yang 
dicurinya, apakah dia dapat dijatuhi hukuman ataukah tidak?” 


Imam Malik lalu menjawab sendiri pertanyaannya, “Dia tak 
boleh dijatuhi hukuman (had), kecuali dia mengakui perbuatan 
dosanya dalam keadaan terjamin keamanannya dan tak berada 
di bawah tekanan.” 25 





245 Al-Mudawwanah, 92/16. 
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Hadis yang terkait dengan peristiwa Hathib serta Al-Guran 
yang turun berkenaan dengan peristiwa ini memberi penjelasan 
kepada kita bahwa kaum Muslimin, dalam keadaan apa pun, 
tidak diperbolehkan menjadikan musuh-musuh Allah sebagai 
teman-teman setia yang membuat kaum Muslimin sanggup 
menyampaikan rahasia mereka kepada musuh dengan dalih kasih 
sayang. Kaum Muslimin juga tak diperbolehkan mengikat tali 
persaudaraan dan tolong-menolong dengan musuh-musuh Allah. 


Meskipun perbuatan Hathib dapat dimaafkan, tetap saja kaum 
Muslimin dilarang menjadikan musuh-musuh Allah sebagai 
teman-teman setia. Saat itu, Hathib hanya ingin membalas jasa 
kepada para kafir Ouraisy agar mereka dapat melindungi keluarga 
dan hartanya. Tidak ada rasa kasih sayang dan persaudaraan 
antara Hathib dan para kafir Ouraisy. 


Ayat-ayat Al-Guran yang turun jelas sekali, memerintahkan 
kaum Muslimin agar menjaga loyalitas mereka hanya untuk 
Allah. Adapun interaksi antarmereka, bagaimana pun keadaannya, 
hendaknya didasarkan pada tuntutan untuk selalu memiliki 
loyalitas yang kuat terhadap agama yang lurus ini. Jika tidak 
ada loyalitas terhadap Islam, bagaimana mungkin kaum Muslimin 
bersedia mengorbankan harta, jiwa, syahwat, serta hawa nafsu 
mereka di jalan Allah? 


Banyak sekali permasalahan di zaman modern ini yang 
menguji seorang pribadi Muslim. 


Mereka pergi ke masjid untuk menunaikan shalat. Mereka 
juga banyak berzikir dan membaca wirid. Dalam kehidupan 
sehari-hari, mereka begitu keras menjalani kehidupan. Bekerja 
keras banting tulang dan memeras keringat demi keluarga, anak 
istri, harta, dan dunia. Namun sayang, mereka tidak peduli apakah 
mereka telah menjual keyakinan dengan kebatilan atau tidak. 
Mereka juga tidak mau tahu apakah mereka telah menggadaikan 
Islam untuk kepentingan dunia yang rendah itu. 
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Mereka adalah orang-orang munafik yang menyebabkan kaum 
Muslimin menderita, terbelakang, terpecah belah dan lemah. 
Itulah yang sering ditemukan. Setiap saat berbagai serangan 
selalu tertuju pada Islam dan kaum Muslimin. 


Ketiga: Perkara Abu Sufyan dan sikap Rasulullah Saw. ter- 
hadapnya 

Satu hal yang benar-benar mengejutkan terkait Abu Sufyan saat 
Penaklukan Kota Makkah adalah dia menjadi orang pertama di 
tengah kaumnya yang memberi peringatan akan adanya serangan 
oleh Rasulullah Saw. Abu Sufyan juga adalah orang yang memelopori 
seruan agar orang-orang kafir Makkah segera masuk Islam secara 
berbondong-bondong. 


Itulah Abu Sufyan. Dahulu pasukan kafir Guraisy hanya akan 
berangkat untuk memerangi Rasulullah Saw., setelah mendapat 
pengarahan darinya! 


Tampaknya hikmah Ilahiah terbesar dari Penaklukan Kota Makkah 
adalah keberhasilan pasukan Islam menaklukkan kota suci tersebut 
tanpa melewati pertempuran. Hikmah lain adalah ketika penduduk 
Kota Makkah, yang pernah mengusir, menyakiti, dan memerangi 
Rasulullah Saw., bersedia memeluk Islam secara berbondong- 
bondong dan semua itu terjadi tanpa sedikit pun pemaksaan dari 
kaum Muslimin. 


Sebenarnya, yang membuat Abu Sufyan masuk Islam lebih 
dulu dibandingkan orang-orang kafir Ouraisy lainnya telah muncul 
sejak tokoh Ouraisy itu bertemu Rasulullah Saw. di Zhahran. Dari 
Zhahran, Abu Sufyan lalu pulang menemui kaumnya di Makkah 
dan dia berusaha menghapus pikiran penduduk Makkah untuk 
memerangi Rasulullah Saw. dan kaum Muslimin. Di samping itu, 
Abu Sufyan seakan-akan menyiapkan kondisi di Makkah untuk 
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berdamai dan mengubur kehidupan jahiliah dan syirik seiring dengan 
menyingsingnya matahari ketauhidan Islam. 


Satu lagi hal yang membuat kondisi di Makkah semakin kondusif 
adalah pernyataan Rasulullah Saw., “Siapa saja masuk rumah Abu 
Sufyan, dia aman.” Ucapan ini dilontarkan Rasulullah Saw. setelah 
Abu Sufyan menyatakan keislamannya. Sikap Rasulullah Saw. ini 
untuk melunakkan hati Abu Sufyan dan membuatnya semakin kuat 
memeluk Islam. 


Anda mungkin sudah sangat mengerti bahwa yang dimaksud 
dengan “Islam” adalah menerima dengan sepenuh hati semua perkara 
yang menjadi soko guru bagi agama ini, baik dari segi amaliah 
(perbuatan) maupun i tigadiyah (keyakinan). Oleh karena itu, seorang 
Muslim harus memiliki keimanan yang kuat di hatinya. Hal ini dapat 
dicapai dengan kesanggupan untuk selalu berpegang teguh pada semua 
prinsip dan rukun-rukun Islam. Salah satu hal terpenting yang membuat 
setiap orang yang baru masuk Islam (muallaf) mau untuk senantiasa 
berpegang teguh pada Islam adalah dengan menundukkan hatinya 
lewat berbagai cara, sehingga dengan demikian akar keimanannya 
menjadi kuat dan tidak akan tergoyahkan oleh apa pun. 


Hikmah inilah yang rupanya tidak terpikir oleh para sahabat 
dari golongan Anshar. Ketika mendengar Rasulullah Saw. berkata, 
“Siapa saja masuk rumah Abu Sufyan, dia aman,” mereka langsung 
menyangka bahwa Rasulullah Saw. lebih mencintai kampung halaman 
dan bangsanya sendiri, sehingga muncullah sabda tersebut. 


Imam Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah r.a. bahwa 
ketika Rasulullah Saw. mengucapkan perkataan tersebut, kaum 
Anshar langsung membahasnya. Salah seorang dari mereka berkata, 
“Aku tahu betul lelaki itu begitu mencintai kampung halaman dan 
keluarganya.” 


Abu Hurairah berkata, “Lalu datanglah wahyu. Dan jika wahyu 
turun, tidak ada hal yang tersembunyi bagi kita. Ketika wahyu datang 
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tidak ada seorang pun yang berani menatap Rasulullah Saw. hingga 
wahyu selesai disampaikan kepada Rasulullah Saw. 


Rasulullah Saw. lalu berseru kepada orang-orang Anshar, “Wahai 
kaum Anshar! 


Mereka menjawab, “Labbaik, wahai Rasulullah!” 


Rasulullah Saw. berkata, “Kalian mengatakan, “Aku tahu betul 
lelaki itu begitu mencintai kampung halaman dan keluarganya.” 


Orang-orang Anshar menyahut, “Kenyataannya memang begitu. 


Rasulullah Saw. menukas, “Sekali-kali tidak! Aku hamba Allah 
dan rasul-Nya. Aku berhijrah kepada Allah dan kepada kalian. Hidup 
ini adalah hidup bersama kalian. Mati ini adalah mati bersama 
kalian.” 


Mendengar itu, orang-orang Anshar segera mendekati Rasulullah 
Saw. sambil menangis. Mereka berkata, “Demi Allah, apa yang kami 
katakan itu adalah karena kami begitu mencintai Allah dan rasul- 
Nya.” 

Inilah yang kami katakan sebelumnya mengenai perbedaan 
antara Islam dan keimanan. Inilah yang kemudian menyingkap 
ketidakjelasan yang membayangi masuk Islamnya Abu Sufyan. Anda 
tentu tahu jawaban yang dilontarkan Abu Sufyan ketika Rasulullah 
Saw. bertanya kepadanya, “Apakah belum tiba waktunya bagimu 
untuk mengetahui bahwa diriku adalah utusan Allah?” 


Abu Sufyan menjawab, “Demi Allah! Dalam diri ini masih ada 
sesuatu yang membuatku ragu.” 


Demi mendengar itu, tiba-tiba Abbas menyela dan berkata 
kepada Abu Sufyan, “Masuklah Islam dan bersaksilah bahwa 
tidak ada sesembahan selain Allah dan bahwa Muhammad utusan 
Allah, sebelum lehermu dipenggal.” Seketika itu juga, Abu Sufyan 
mengucapkan dua kalimat syahadat dengan mantap. 
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Di sini kemudian masalah muncul. Bisa jadi akan ada yang berkata 
bahwa jika memang seperti itu adanya, berarti Islam disebarkan 
lewat berbagai macam ancaman. Apalagi beberapa saat sebelumnya, 
Abu Sufyan menyatakan dia masih memendam keraguan terhadap 
kenabian Muhammad Saw. Jadi, bagaimana sebenarnya? 


Masalah ini pasti akan langsung lenyap, karena seperti Anda 
ketahui, yang dituntut dari seorang musyrik atau kafir pada kali 
pertama dia menyatakan keislaman bukanlah keimanan yang sempurna 
dalam hatinya. Yang dituntut adalah kesediaan dirinya untuk memeluk 
Islam. Hal itu ditunjukkan melalui penampakan luar dan pernyataan 
lisan yang menyatakan tunduk pada ajaran Allah dan prinsip tauhid, 
serta meyakini kebenaran misi kenabian Muhammad Saw. dan segala 
sesuatu yang berasal dari Allah yang disampaikan oleh Rasulullah 
Saw. Keimanan dalam hati akan tumbuh seiring berjalannya waktu 
dengan senantiasa berpegang teguh pada Islam dan selalu tunduk 
pada ajarannya. 


Itulah mengapa Allah menyatakan dalam firman-Nya, Orang- 
orang Arab Badui itu berkata, “Kami telah beriman.” Katakanlah 
(kepada mereka), “Kamu belum beriman, tetapi katakanlah, “Kami 
telah tunduk?, karena iman itu belum masuk ke hati kalian” (OS Al- 
Hujurat (49): 14). 

Atas dasar dalil inilah mengapa di dalam peperangan seorang 
prajurit Muslim diharamkan membunuh seorang prajurit kafir yang 
telah menyatakan keislamannya dengan lisan. Yang dituntut dalam 
hal ini bukanlah mengetahui isi hati orang-orang kafir itu. Namun, hal 
yang perlu diperhatikan oleh setiap Muslim adalah memperlakukan 
dengan baik semua orang kafir yang secara lahir telah menyatakan 
diri memeluk Islam. 


Allah Swt. pernah menegur sebagian sahabat yang dalam satu 
peperangan membunuh seseorang yang telah bersyahadat. Mereka 
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mengira bahwa pernyataan Islam orang itu karena takut pada ancaman 
senjata. 


Allah berfirman, Hai orang-orang beriman, apabila kamu 
pergi (berperang) di jalan Allah, telitilah dan janganlah kamu 
mengatakan kepada orang yang mengucapkan “salam” kepadamu, 
“Kamu bukan seorang mukmin' (lalu kamu membunuhnya), dengan 
maksud mencari harta benda kehidupan di dunia, karena di sisi 
Allah ada harta yang banyak. Begitu jugalah keadaan kamu dahulu, 
lalu Allah menganugerahkan nikmat-Nya atas kamu maka telitilah. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan (OS 
Al-Nisa (4J: 94). 

Coba perhatikan para mualaf. Sebelumnya, mereka sama sekali 
tidak percaya pada Islam. Kemudian, Allah menganugerahkan Islam 
kepada mereka dan kemudian barulah keislaman mereka tumbuh 
menjadi semakin baik jika disertai keteguhan dalam menjalankan 
ketentuan-ketentuan ajaran Islam. 


Setelah Abu Suyan memeluk Islam, Rasulullah Saw. 
memerintahkan Abbas untuk mengajaknya ke sebuah lembah yang 
akan dilintasi pasukan Rasulullah Saw. yang akan segera lewat. Tujuan 
Rasulullah Saw. adalah agar Abu Sufyan dapat melihat bagaimana 
kekuatan pasukan kaum Muslimin. Abu Sufyan tentu akan langsung 
teringat bagaimana kondisi kaum Muslimin pada masa sebelumnya, 
yang hijrah dari Makkah dalam keadaan lemah. Kini, mereka menjadi 
sedemikian kuat. Hal seperti itu tentu akan mengukuhkan keyakinan 
Abu Sufyan terhadap Islam. 

Ketika pasukan Muslim melintas, Abu Sufyan memperhatikan 
satu per satu prajurit kavaleri yang lewat. Dia sontak terkagum-kagum 
dan langsung menoleh ke arah Abbas seraya berkata, “Kelak, kerajaan 
keponakanmu amat besar.” 

Ucapan Abu Sufyan itu jelas menandakan bahwa dalam benaknya 
masih tersisa cara berpikir jahiliah. Abbas berusaha menyadarkan Abu 


Penaklukan Kota Makkah “W 531 


Sufyan dan mencoba sedikit demi sedikit mengikis pola pikir itu dari 
diri Abu Sufyan. Abbas lalu berkata, “Wahai Abu Sufyan, itu adalah 
sebuah misi kenabian (bukan kerajaan).” 


Kerajaan seperti apa yang kalian katakan itu? Sungguh Rasulullah 
Saw. telah mencampakkan kerajaan, harta, dan kedudukan di bawah 
kedua kakinya ketika kalian menawarkan itu semua kepadanya 
sewaktu Penaklukan Kota Makkah. Beliau menderita karena siksaan 
kalian kepadanya. Apakah kalian memaksanya untuk berhijrah dan 
meninggalkan kampung halamannya hanya karena beliau menolak 
menukar misi kenabian agung yang beliau embannya dengan 
kekuasaan yang kalian tawarkan, sementara beliau terus menyeru 
kalian untuk beriman kepada Islam? 


Itulah arti sebuah kenabian! 


Kalimat-kalimat di atas itulah yang menjadi hikmah Ilahiah yang 
meluncur dari mulut Abbas. Kalimat-kalimat ini menjadi jawaban 
bagi setiap orang yang ragu terhadap dakwah Rasulullah Saw. Ragu 
karena beranggapan bahwa tujuan dakwah Rasulullah Saw. adalah 
merebut kekuasaan atau menduduki tampuk kepemimpinan, atau 
beranggapan bahwa dakwah Rasulullah Saw. identik dengan upaya 
untuk menghidupkan fanatisme terhadap suku dan golongan. 


Kalimat-kalimat Abbas itulah yang menjadi rambu bagi kehidupan 
Rasulullah Saw. sejak awal hingga akhir hidupnya. Seluruh usia dan 
tahapan hidupnya merupakan dalil yang berbicara bahwa beliau diutus 
untuk menyampaikan risalah Allah ke seluruh umat manusia. Bukan 
untuk membangun sebuah institusi kekuasaan demi kepentingan 
pribadi. 


Keempat: Beberapa bahan renungan berkenaan dengan masuk- 
nya Rasulullah Saw. ke Makkah 


1. Dari sebuah hadis yang diriwayatkan Imam Al-Bukhari dari 
Abdullah bin Al-Mughaffal kita bisa melihat fakta bahwa ketika 
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pergi ke Makkah Rasulullah Saw. terus membaca Surah Al-Fath. 
Beliau membaca surat itu berulang-ulang. Karena, membaca 
berulang-ulang memang salah satu cara dalam membaca Al-Guran 
yang menjadikan pembacanya sukacita dalam membacanya. 


Seperti yang dapat kita lihat, tindakan Rasulullah Saw. 
ini merupakan bukti bahwa ketika akan memasuki Makkah 
Rasulullah Saw. tenggelam dalam kesaksian bersama Allah 
Swt. akan segala kejayaan dan kemenangan yang gilang- 
gemilang. Namun, hal ini sama sekali tak membuat Rasulullah 
Saw. terbelenggu oleh perasaan angkuh atas kemenangan itu. 
Kesaksian akan kuasa Allah itu kemudian berkelindan dengan 
rasa syukur atas pertolongan dan dukungan-Nya. 


Rasa syukur Rasulullah Saw. ini akan semakin jelas jika kita 
memperhatikan sebuah riwayat dari Ibnu Ishag yang menyatakan 
bahwa ketika sampai di Dzu Thuwa, Rasulullah Saw. terus 
menundukkan kepala sebagai ungkapan kerendahan hati di 
hadapan Allah Swt. Beliau melihat Penaklukan Kota Makkah 
sebagai sebuah kemuliaan yang Allah anugerahkan kepadanya. 
Bahkan diriwayatkan, karena terlalu menundukkan kepala, 
sampai-sampai jenggot Rasulullah Saw. hampir bersentuhan 
dengan punggung hewan tunggangannya. 


Semua itu menunjukkan bahwa kemenangan Rasulullah Saw. 
memang berhubungan langsung dengan pengabdian dan ibadah 
kepada Allah Swt. Saat Penaklukan Kota Makkah Rasulullah 
Saw. melihat buah dari keteguhannya dalam menjalankan 
perintah Allah. Di depan matanya, Rasulullah menyaksikan hasil 
pengorbanan beliau ketika harus menghadapi siksaan kaumnya, 
dan betapa Allah telah mengembalikannya ke Kota Makkah yang 
dulu pernah mengusirnya. Kini, beliau kembali ke tanah suci itu 
sebagai orang terhormat, mulia, lagi jaya. 


Sungguh saat-saat seperti itu adalah saat ketika rasa syukur 
harus dicurahkan hanya kepada Allah semata. Bukankah sudah 
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selayaknya pula jika seluruh waktu yang kita lalui dalam hidup 
ini selalu diisi dengan berbagai macam ibadah? 


Demikianlah seharusnya karakter kaum Muslimin. Mereka 
harus selalu menghambakan diri di hadapan Allah, baik saat 
senang maupun duka, baik saat sulit maupun lapang, baik ketika 
lemah maupun kuat. 


Sungguh bukanlah watak kaum Muslimin, merendahkan 
diri di hadapan Allah Swt. saat musibah dan kesulitan melanda, 
tetapi ketika semua kesedihan dan duka sirna mereka “mabuk” 
dan zalim sembari terus mengabaikan perintah Allah, seolah 
mereka tak pernah meratap kepada Allah agar Dia berkenan 
menghapuskan awan kesengsaraan yang menggayuti kehidupan 
mereka. 


Riwayat Imam Al-Bukhari itu juga menunjukkan kepada kita 
bahwa melagukan bacaan Al-Ouran itu dibolehkan menurut 
syariat Islam. Itulah maksud dari bacaan yang diucapkan berulang 
kali sebagaimana diceritakan Abdullah bin Mughaffal. Itulah 
pendapat yang benar menurut para ulama secara umum, seperti 
para ulama Mazhab Imam Al-Syafi i, Hanafi, dan Maliki. 


Banyak riwayat yang bersumber dari para sahabat dan 
tabi'in yang dijadikan landasan oleh para ulama untuk menarik 
kesimpulan bahwa melagukan bacaan Al-Guran merupakan 
sesuatu yang haram. Karena, jika alasan menolak karena 
mengaburkan suara dan tidak sesuai dengan makhraj huruf Arab 
yang benar, mereka sepakat melagukan bacaan Al-Ouran seperti 
itu haram. 


Sungguh amat bijaksana ketika Rasulullah Saw. memerintahkaan 
para sahabatnya untuk masuk Kota Makkah dari berbagai arah, 
dan melarang mereka masuk dari satu jalan. Langkah ini untuk 
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menghilangkan peluang bagi penduduk Makkah untuk berperang 
jika ternyata mereka menginginkannya. Di samping itu, tujuan 
lainnya adalah untuk memecah kekuatan pasukan Ouraisy 
sekaligus memperkuat pasukan kaum Muslimin yang datang 
dari segala arah. 


Langkah Rasulullah Saw. ini jelas untuk menghindari 
pertumpahan darah, menjaga keselamatan dan keamanan di 
Tanah Haram. Itulah mengapa beliau juga memerintahkan kaum 
Muslimin untuk tidak melancarkan penyerangan, kecuali jika 
ada orang yang menyerang mereka lebih dulu. Bahkan, saat itu 
Rasulullah Saw. juga mengumumkan bahwa sesiapa yang masuk 
rumah dan menutup pintunya, keamanannya terjamin. 


Kelima: Hukum-hukum yang hanya berlaku di Tanah Haram 
Makkah 


Is 


Larangan berperang di Makkah. 


Kita sudah sama-sama melihat bahwa Rasulullah Saw. melarang 
para sahabatnya untuk memerangi siapa pun di Makkah, kecuali 
jika mereka diserang. Saat Fath Makkah, Rasulullah Saw. hanya 
mengizinkan para sahabatnya untuk menyerang enam orang, di 
mana pun mereka ditemukan. 


Kita juga telah tahu bahwa Rasulullah Saw. sempat 
mengecam tindakan Khalid bin Walid yang dinilai menyerang 
sebagian penduduk Makkah, ketika melihat kilatan pedang di 
kejauhan. Namun, ketika beberapa sahabat mengatakan peristiwa 
sebenarnya kepada Rasulullah Saw., bahwa Khalid membela diri 
dari orang-orang yang lebih dulu menyerang pasukannya maka 
Rasulullah Saw. pun bersabda, “Ketetapan Allah pasti merupakan 
hal terbaik.” 


Saat Penaklukan Kota Makkah hanya pasukan Khalid yang 
terpaksa bertempur. 
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Kita juga tahu bahwa isi khutbah Rasulullah Saw. pada 
hari Penaklukan Kota Makkah berbunyi, “Kota Makkah 
telah diharamkan oleh Allah, dan ia tidak diharamkan oleh 
manusia. Tidaklah dihalalkan bagi seseorang yang beriman 
kepada Allah dan Hari Akhir menumpahkan darah di Makkah 
dan juga tidak boleh menebang pohon di dalamnya. Jika ada 
orang yang menyatakan bahwa dia diperbolehkan berperang 
di Makkah, katakanlah, “Allah mengizinkan rasul-Nya, tetapi 
tidak mengizinkan kalian.” Dan izin yang diberikan Allah kepada 
Rasulullah Saw. itu hanya sebentar pada siang hari, sesudah itu 
ia kembali diharamkan sebagaimana keharamannya pada hari- 
hari sebelumnya.” 


Hadis inilah yang dijadikan dalil oleh para ulama, bahwa kaum 
Muslimin dilarang berperang di Makkah dan daerah sekitarnya. 
Itulah yang disampaikan secara eksplisit oleh Rasulullah Saw. 
pada Penaklukan Kota Makkah. 


Namun, para ulama membahas lebih jauh lagi. Di antaranya 
mengenai bagaimana menerapkan ketentuan ini. Lalu, bagaimana 
memadukannya dengan nas-nas yang memerintahkan untuk 
memerangi orang-orang musyrik dan para pembangkang. 
Lantas, bagaimana pula dengan nas yang memerintahkan untuk 
menjatuhkan sanksi hukum kisas bagi pembunuh. 


Para ulama menjelaskan: Terkait orang-orang musyrik dan 
ateis, tidak diragukaan lagi bahwa mereka harus diperangi. Sudah 
merupakan ketentuan syariat Islam bahwa mereka yang menganut 
agama selain Islam tidak boleh tinggal di Makkah. Hal ini telah 
disepakati para imam mazhab, bahkan larangan itu juga berlaku 
bagi orang musyrik yang “sekadar” masuk ke Makkah. Ketentuan 
terakhir ini merupakan kesimpulan dari pendapat Imam Al-Syafi i 
dan para ulama mujtahid lainnya. 


Ketentuan di atas ini berdasarkan firman Allah, Hai orang- 
orang beriman, sesungguhnya orang-orang yang musyrik 
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itu najis, maka janganlah mereka mendekati Masjidil Haram 
sesudah tahun ini (OS Al-Taubah (91: 28). 


Semua penduduk Makkah mempunyai kewajiban untuk 
memerangi orang-orang musyrik yang berhasil mencapai 
atau bahkan masuk Kota Makkah. Allah Swt. menjamin akan 
senantiasa menjaga Kota Makkah dari najis orang-orang kafir 
dan musyrik. Inilah salah satu mukjizat Islam, di mana janji Allah 
dan rasul-Nya telah terbukti kebenarannya. 


Mayoritas ulama figih berpendapat bahwa mereka yang 
termasuk bughat (para pemberontak) terhadap seorang pemimpin 
yang salih, harus diperangi. Mereka harus diperangi karena 
pembangkangan mereka, dan itu dilakukan jika memang mereka 
diyakini tidak mungkin lagi diharapkan kembali tunduk kecuali 
dengan kekerasan. Karena, memerangi para pembangkang 
merupakan salah satu hak Allah yang tidak boleh diabaikan umat 
Islam, maka menjaga hak Allah di Tanah Haram tentu jauh lebih 
utama dibandingkan menjaga hak tersebut di tempat lainnya. 


Imam Nawawi menyatakan, “Inilah yang dikutip dari jumhur 
dan ini pendapat yang benar. Hal ini juga dicantumkan Imam 
Al-Syafi 'i dalam Ikhtilaf Al-Hadits.” 


Imam Al-Syafi i berpendapat bahwa kandungan eksplisit 
hadis-hadis Rasulullah Saw. menunjukkan pengertian adanya 
larangan melakukan penyerangan secara mutlak (termasuk 
terhadap pada pembangkang). Karena “penyerangan” yang 
dimaksud pada larangan di Tanah Suci ini sebenarnya adalah 
pertempuran “serius” menggunakan persenjataan seperti manjanig 
(pelontar) dan sebagainya, ketika masih tersedia peluang untuk 
memperbaiki keadaan tanpa harus melalui pertempuran. Jika 
pihak kafir berada di negeri lain, boleh melakukan petempuran 
untuk menghadapi mereka dengan cara apa pun. 
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Sebagian ulama figih berpendapat bahwa hukum memerangi 
para pembangkang di Kota Makkah itu haram. Yang boleh 
dilakukan adalah mempersempit ruang gerak musuh dari segala 
arah sehingga mereka dapat keluar dari Makkah atau bersedia 
kembali patuh kepada penguasa Muslim.“$ 


Imam Malik dan Imam Al-Syafi'i berpendapat bahwa 
sanksi hukum (hudiid) boleh dilaksanakan di Makkah. Sebuah 
hadis riwayat Imam Al-Bukhari, Rasulullah Saw. bersabda, 
“Sesungguhnya Tanah Suci tidak melindungi orang yang berbuat 
maksiat, orang yang menumpahkan darah, dan orang yang 
mencuri.” 


Imam Abu Hanifah berpendapat, berdasarkan riwayat Imam 
Ahmad, bahwa keamanan seorang pembangkang harus dijamin 
selama ia berada di Makkah. Namun ruang geraknya harus 
dipersempit dan dipaksa keluar. Setelah dia keluar dari Makkah, 
sanksi atau hukum kisas barulah dapat diterapkan kepadanya. 
Dalil atas pendapat ini adalah keumuman sabda Rasulullah Saw. 
pada Penaklukan Kota Makkah. 


Imam Zarkasyi berpendapat, “Dengan demikian, keistimewaan 
keharaman Tanah Suci adalah bahwa jika orang-orang kafir atau 
para pembangkang sepenuhnya berada di luar Makkah, yaitu di 
negeri-negeri lain maka mengumumkan perang terhadap mereka 
dalam bentuk apa pun, bergantung pada kebutuhan, itu boleh. 
Namun, seandainya mereka terkonsentrasi di Makkah, hukum 
memerangi mereka adalah haram.” 


Menurut saya, “Semua ini tentu seiring fakta bahwa Allah 
telah berjanji untuk menjadikan Makkah sebagai tempat bagi 
kaum Muslimin saja. Jika memang demikian kenyataannya, tidak 
mungkin akan muncul hal yang dapat menyulut pertempuran 
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Lihat: Syarah Hadis Muslim karya Imam Nawawi 9/134 dan 135, serta dalam Al-Ahkam As- 
Sultaniyyah karya Imam Mawardi, 166. 
Lihat, lam As-Sajid fi Ahkam As-Sajid karya Az-Zarksyi 163, Tharh At-Tatsrib 5/86. 
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di tengah penduduk Makkah, kecuali hanya untuk menerapkan 
hukuman (hudiid) atau untuk menundukkan para pembangkang 
(bughat), dan hukum tentang keduanya telah Anda ketahui.” 


Larangan berburu di Makkah. 


Larangan ini telah disepakati kesahihannya berdasarkan sabda 
Rasulullah Saw. dalam sebuah hadis muttafag “alaih, “Tidak 
diperbolehkan menebang pohonnya (Tanah Suci) dan tidak 
boleh membuat binatang buruannya menjadi lari.”48 Jika 
hukum membuat lari binatang di Tanah Suci saja haram, apa 
lagi membunuhnya. Jika ada seseorang yang berhasil melukai 
binatang di Tanah Suci, dia harus membawa binatang tersebut 
ke luar Kota Makkah. Jika ternyata binatang yang diburu itu 
mati di tangan si pemburu ketika masih di kawasan Tanah Suci, 
dia harus mempertanggungjawabkan perbuatannya dengan 
menjalani hukuman seperti yang berlaku bagi seorang muhrim. 
Namun, ketentuan ini tidak termasuk lima jenis binatang yang 
dikecualikan dari larangan berburu di Kota Makkah secara umum. 
Lima jenis binatang itu ialah burung gagak, burung rajawali, 
kalajengking, tikus, dan anjing penggigit (rabies). 


Para ulama menjadikan hadis yang menjelaskan kebolehan 
membunuh kelima jenis binatang ini sebagai landasan giyas bagi 
jenis binatang lain yang termasuk kategori binatang buas dan 
dapat membahayakan manusia, seperti ular dan binatang buas 
lainnya. 


Larangan memetik atau memotong tanaman. 


Dalil larangan ini adalah sabda Rasulullah Saw. dalam hadis 
terdahulu, “Tidak boleh menebang pohonnya.” Pohon yang 
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dilarang ditebang dalam hadis itu adalah pohon liar selama 
masih basah (belum mati). Larangan ini tidak berlaku bagi 
pohon atau tanaman yang ditanam manusia, sebagaimana tidak 
diharamkannya menyembelih binatang ternak di Makkah, Begitu 
juga tidak terlarang menjadikan tumbuhan di Tanah Suci sebagai 
makanan ternak, atau mematahkan dan memotong bagian yang 
kering dari sebuah tanaman. Adapun Az-Zarkasyi meriwayatkan 
bahwa Abu Hanifah dan Ahmad berpendapat menggembala 
binatang ternak dilarang di Tanah Suci. 


Jumhur ulama sepakat dengan larangan menebang dan 
memetik tanaman, kecuali yang berbahaya atau menyakitkan 
dengan dalil giyas terhadap lima binatang berbahaya yang 
dikecualikan Rasulullah Saw. dari larangan perburuan. Hal ini 
termasuk pada kasus takhshish nash dengan giyas.2 


Masuk Makkah wajib mengenakan pakaian ihram. 


Kewajiban ini berlaku bagi orang yang sengaja ingin menuju 
Makkah atau memiliki tujuan yang berkaitan dengan kesucian di 
sana, sebagaimana dinyatakan Imam Nawawi, termasuk mereka 
yang jarang masuk ke Makkah, seperti para pedagang dan para 
penjual kayu bakar. Kewajiban ini juga berlaku bagi mereka 
yang dituntut pekerjaan untuk terus-menerus masuk dan keluar 
Makkah. Orang-orang seperti mereka ini tidak boleh masuk 
Makkah kecuali dengan berihram sebagaimana halnya orang 
yang melaksanakan ibadah haji atau umrah. 


Namun, para ulama berbeda pendapat apakah yang dimaksud 
“kewajiban” itu memang hukumnya wajib atau sunnah? Pendapat 
paling terkenal terkait hal ini berasal dari Imam yang tiga, adalah 
fatwa yang dikeluarkan para pengikut Mazhab Hanafi dan sebuah 
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lam As-Sajid karya Az-Zarkasyi 157. 
Dhawatib Al-Mashlahah fi Asy-Syari'ah Al-Islamiyyah karya Ramadhan Al-Buthi, hal. 200. 
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riwayat dari Ibnu Abbas r.a. yang menyatakan bahwa tuntutan 
nas mengenai hal ini harus diartikan sebagai kewajiban. Adapun 
mayoritas ulama pengikut Mazhab Imam Al-Syafi i berpendapat 
bahwa tuntutan wajib yang terdapat dalam nas itu berarti sunnah. 


Penyebab perbedaan pendapat ini adalah ketika memasuki 
Makkah saat Penaklukan Kota Makkah, Rasulullah Saw. tak 
mengenakan pakaian ihram. Dalilnya adalah sebuah hadis riwayat 
Muslim dan para perawi lainnya yang menyatakan bahwa saat 
Penaklukan Kota Makkah, Rasulullah Saw. memasuki Kota 
Makkah dengan mengenakan “Imamah (sorban kepala) berwarna 
hitam dan tak mengenakan pakaian ihram. 


Mereka yang berpendapat sunnah mengenakan ihram men- 
jadikan hadis ini sebagai dalil. Adapun mereka yang berpendapat 
wajib mengenakan ihram ketika masuk Makkah, berpendapat 
bahwa Rasulullah Saw. memang sengaja memasuki Kota Makkah 
saat Fath Makkah tanpa mengenakan ihram karena beliau khawatir 
akan serangan orang-orang kafir. Apalagi saat itu, Rasulullah 
memang telah siap bertempur jika orang kafir menyerangnya 
terlebih dahulu. Jadi, hal itu sebenarnya merupakan kondisi 
khusus dan pengecualian dari kondisi wajib mengenakan ihram. 


5. Non-Muslim dilarang menetap di Kota Makkah. 


Kami telah menjelaskan hukum ini beserta dalil yang melarangnya, 
yaitu dalil larangan berperang di Makkah. 


Keenam: Berbagai macam tindakan Rasulullah Saw. dekat 
Ka bah 


1. Hukum shalat dalam Ka bah. 


Pada bagian lalu, kami telah menyebutkan sebuah hadis riwayat 
Al-Bukhari dari Ibnu Abbas r.a. yang menjelaskan bahwa 


Penaklukan Kota Makkah W 541 


Rasulullah Saw. tidak masuk Ka bah sampai seluruh berhala 
di dalamnya dikeluarkan. Juga, dari dalam Ka bah dikeluarkan 
gambar yang dianggap sebagai Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail 
dan tangan mereka sedang memegang azlam.?5! Setelah semua 
itu dikeluarkan, barulah Rasulullah Saw. masuk ke Ka bah dan 
bertakbir di semua sudutnya, tetapi tidak menunaikan shalat. 


Imam Muslim meriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah 
Saw. masuk Ka bah. bersama Usamah r.a., Bilal r.a., dan Utsman 
bin Thalhah Al-Hijabi r.a. Kemudian pintu Ka bah ditutup dan 
selama beberapa saat mereka di dalam bangunan suci tersebut. 
Ibnu Umar berkata, “Aku bertanya kepada Bilal, ketika dia keluar, 
“Apa yang Rasulullah Saw. lakukan?” 


Bilal menjawab, “Beliau berdiri dengan posisi dua pilar di kiri, 
satu pilar di kanan, dan tiga pilar di belakang.”” Saat itu, Ka bah 
memiliki enam pilar. Kemudian, beliau menunaikan shalat. 


Hadis ini juga diriwayatkan Imam Al-Bukhari dari Ibnu Umar 
dengan lafal yang serupa. 


Para ulama berpendapat bahwa tidak ada pertentangan antara 
kedua hadis di atas, karena Ibnu Abbas r.a. yang meriwayatkan 
hadis pertama, tidak ikut bersama Rasulullah Saw. masuk ke 
Ka bah. Oleh karena itu, kesimpulannya bahwa Rasulullah Saw. 
tak menunaikan shalat di dalam Ka bah pada kali pertama hanya 
bersandar kepada keterangan Usamah dan pada kali yang lain 
bersandar pada keterangan dari salah seorang saudaranya yang 
bernama Al-Fadhl. Padahal Al-Fadhl sendiri tak ikut masuk 
bersama Rasulullah Saw. ke Ka bah. 


Sementara itu, Bilal adalah perawi yang mengatakan bahwa 
Rasulullah Saw. menunaikan shalat di dalam Ka bah. Dia jelas 
ikut bersama Rasulullah Saw. masuk ke Ka bah. Berdasarkan 
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Azliim adalah anak panah yang sudah dilepas bagian mata dan bulu penyeimbangnya dan 
biasa digunakan oleh kaum Jahiliah untuk mengundi nasib. 
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keterangan ini sudah sepantasnya hadis yang riwayat Ibnu Umar 
dari Bilal lebih diutamakan daripada hadis riwayat Ibnu Abbas r.a. 
Kesimpulan ini didasarkan pada, setidaknya, dua alasan berikut: 


Pertama, Bilal dengan tegas memastikan bahwa Rasulullah 
Saw. memang menunaikan shalat di dalam Ka bah, dan Bilal 
memiliki pengetahuan yang pasti akan hal itu. Padahal, seseorang 
yang memastikan sesuatu harus lebih diutamakan daripada 
seseorang yang menafikannya. 


Kedua, Riwayat Bilal berangkat dari kepastian yang diperkuat 
dengan penyaksian langsung sahabat Rasulullah Saw. itu. Dia ikut 
bersama Rasulullah Saw. masuk ke Ka bah. Adapun riwayat Ibnu 
Abbas merupakan riwayat, sebagaimana Anda ketahui, bersandar 
dari kutipan keterangan orang lain dan bukan berangkat dari 
kesaksian langsung. Bahkan, Ibnu Abbas mengambil keterangan 
dari Usamah dan mengutip Al-Fadhl. Padahal Al-Fadhl tidak 
bersama Rasulullah Saw. di dalam Ka bah. 


Imam Nawawi menyatakan bahwa para ulama ahli hadis 
sepakat menjadikan hadis riwayat Bilal sebagai dalil. Pasalnya, 
dia memberikan kepastian terhadap shalat yang Rasulullah Saw. 
lakukan dan sekaligus dia juga ikut bersamanya. Oleh karena itu, 
kita wajib menilai hadis riwayat Bilal r.a. lebih kuat dibandingkan 
hadis riwayat Ibnu Abbas r.a.22 


Imam Al-Syafii, Imam Abu Hanifah, Imam Ahmad, 
dan Jumhur ulama berpendapat bahwa shalat dalam Ka bah 
dibenarkan, dengan syarat ia menunaikan shalat itu mengarah 
ke salah satu dindingnya, baik itu shalat sunnah maupun shalat 
wajib. Namun, Imam Malik berpendapat lain. Dia menyatakan 
bahwa shalat yang boleh dilakukan di dalam Ka bah adalah shalat 
sunnah mutlak, bukan shalat wajib atau shalat rawatib.? 
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Lihat Fathul Bari: 3/304 serta Syarah Hadis Muslim, karya Imam Nawawi 2/83. 


Lihat Syarah Muslim karya Imam Nawawi. Lihat pula Tharhu At-Tagrib karya Al-Hafidz Al- 
Iragi, 5/175. 
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Hukum menggambar?" 


Dari hadis riwayat Imam Al-Bukhari di atas, kami menukil 
penjelasan bahwa Rasulullah Saw. tak bersedia masuk ke Ka bah 
sampai seluruh gambar dan berhala di dalamnya dikeluarkan. 
Imam Abu Dawud meriwayatkan dari Jabir r.a. bahwa Rasulullah 
Saw. memerintahkan Umar bin Khaththab r.a., yang saat itu 
Umar sedang berada di Bathha ', untuk segara datang ke Ka bah 
guna menghapus semua gambar di dalamnya. Sang Rasul tak 
mau masuk ke Baitullah sampai semua gambar itu dihilangkan. 
Dalam Ash-Shahih bagian “Kitab Al-Hajj”, Imam Al-Bukhari 
meriwayatkan dari Usamah r.a. bahwa ketika masuk ke Ka bah 
dan melihat gambar yang dianggap sebagai Ibrahim a.s., 
Rasulullah Saw. segera mengambil air dan menghapus gambar 
itu. 


Hadis-hadis di atas menunjukkan bahwa Rasulullah Saw. 
memerintahkan untuk menghapus semua lukisan di dinding 
Ka bah, dan agar semua berhala di dalamnya dikeluarkan. 
Tampaknya, ketika masuk dan menemukan bekas gambar dan 
lukisan ternyata masih ada di dinding Ka bah, Rasulullah Saw. 
langsung meminta untuk diambilkan air dan kembali menghapus 
sisa gambar-gambar tersebut sampai benar-benar bersih. 


Semua ini menunjukkan betapa jelasnya ketentuan syariat 
Islam mengenai hukum merupa atau menggambar, baik merupa 
yang membentuk fisik (patung tiga dimensi) maupun merupa 
yang tidak membentuk fisik (lukisan dua dimensi). 


Berikut ini kami paparkan pendapat Imam Nawawi dalam 
Syarah Shahih-nya. 


Imam Nawawi mengatakan: 
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Pengertian “gambar” (shirah) di sini juga termasuk “gambar tiga dimensi” (patung). 
Penggunaan kata “gambar” lebih dipilih dibandingkan “rupa” semata-mata untuk 
memudahkan penerjemahan. Penerj. 
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Para ulama, baik yang kami kenal maupun tidak, sepakat 
menyatakan bahwa hukum menggambar hewan itu benar-benar 
haram. Bahkan termasuk kategori kabdir (dosa besar) karena 
para pelakunya diancam hukuman berat sebagaimana dinyatakan 
dalam banyak hadis. Menggambar itu haram, baik dibuat pada 
media “terhormat”?5 maupun tidak. Hukum menggambar itu 
haram, apa pun alasannya. Sebab, di dalamnya terkandung 
unsur “ingin menyamai” Allah Swt. Hukum gambar atau yang 
sejenisnya juga haram, baik dibuat di atas permukaan kain, 
permadani, keping dirham, keping dinar, keping fils, permukaan 
bejana, dinding, maupun pada media lainnya. 


Namun, boleh menggambar pohon, kaki unta, atau lainnya 
atau tidak mengandung gambar hewan. 


Demikian pembahasan hukum menggambar atau yang 
semacamnya. Lalu, bagaimana hukum memakai gambar hewan 
yang digantung di dinding, dilukis di permukaan kain baju yang 
biasa dikenakan, di atas sorban, atau lainnya? Hukum gambar 
yang menggunakan media “terhormat” seperti itu tetap haram. 
Akan tetapi, jika dibuat di atas karpet, keset, atau bantal, yang 
termasuk media “tidak terhormat” maka hukumnya boleh. 
Namun, apakah hal itu dapat menghalangi malaikat rahmat masuk 
ke rumah? Bagian ini akan dibahas pada bagian selanjutnya, insya 
Allah. 


Berkenaan dengan masalah ini, tidak ada bedanya apakah 
gambar itu memiliki bayangan (berbentuk tiga dimensi) atau tidak 
(berbentuk dua dimensi). Demikian kesimpulan dari mazhab yang 
kami anut berkenaan dengan masalah ini. Jumhur ulama dari 
kalangan sahabat, tabiin, dan para ulama setelah mereka juga 
menyatakan pendapat senada. Di antaranya, Imam Ats-Tsauri, 
Imam Malik, dan Imam Abu Hanifah. 
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Yang dimaksud “terhormat” di sini adalah benda-benda yang kebersihan dalam 
pemakaiannya terjaga, semisal kemeja dan surban. 
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Sebagian ulama ada yang menyatakan bahwa yang dilarang 
adalah gambar tiga dimensi, sementara dua dimensi tidak haram. 
Namun, pendapat ini batil, karena kain tirai bergambar yang tidak 
disukai Rasulullah Saw. itu memang benar-benar tercela, padahal 
gambar di atas kain tirai tersebut dua dimensi. Dan lagi, hal ini 
didukung oleh begitu banyak hadis lain yang menyebut “gambar” 
secara umum. 


Imam Nawawi juga menyatakan: 


Para ulama sepakat melarang semua bentuk “gambar” tiga 
dimensi, dan mereka mewajibkan untuk mengubah bentuk seperti 
itu. Gadhi menyatakan bahwa ketentuan itu berlaku umum, 
kecuali pada benda-benda yang termasuk kategori mainan anak- 
anak perempuan (boneka). Untuk mainan seperti itu berlaku 
rukhsah (keringanan). 


Sekarang, banyak orang berbeda pendapat mengenai hukum 
gambar hasil fotografi: apakah seperti hukum lukisan yang dibuat 
dengan keterampilan tangan pelukis, atau ada hukum tersendiri? 


Sebagian ulama memahami permasalahan ini menggunakan 
argumentasi yang disebutkan Imam Nawawi sebagaimana 
kami kutip di atas, dan mereka menyatakan bahwa gambar 
hasil pemotretan bukan termasuk hukum menggambar dengan 
tangan. Karena, pola kerja kamera tidak sama dengan kemahiran 
tangan dalam melukis atau menggambar. Dan, karena itu pula 
memunculkan tindakan “berusaha menyamai ciptaan Allah”. 


Sebagaimana kita tahu, proses menggunakan kamera tidak- 
lah sulit, bahkan bisa dilakukan seorang anak kecil. Cara 
mengoperasikan sebuah kamera hanya dengan melakukan 
gerakan sederhana pada tombol tertentu di kamera dan gerakan 
akan membuat bayangan objek yang difoto akan masuk ke kamera 
dan terekam di atas film. 
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Namun, pendapat yang benar adalah sebaiknya kita tidak 
membeda-bedakan gambar yang begitu banyak macamnya itu, 
demi mengingat lafal hadis di atas yang menggunakan bentuk 
umum (mutlag). Kami bependapat seperti ini sebagai bentuk 
kehati-hatian agar kita tidak jatuh ke hal-hal yang haram. Untuk 
mendalami kedudukan hukum syariat yang sesungguhnya 
berkenaan dengan masalah ini, tentu perlu kajian dan pendalaman 
yang lebih rinci. 


Demikianlah pembahasan yang terkait dengan gambar dan 
menggunakan gambar. Untuk yang terakhir ini, sebenarnya tidak 
ada perbedaan antara gambar yang diperoleh lewat kamera dan 
gambar lainnya. Wallahu a'lam. 


Akan tetapi, perlu diingat bahwa walau bagaimanapun juga 
objek yang digambar tentu memiliki pengaruh terhadap hukum 
gambar itu sendiri. Jika objek tersebut adalah sesuatu yang 
diharamkan seperti gambar wanita dan sebagainya, gambar 
seperti itu jelas haram. Adapun jika gambar itu dibuat karena 
memang dapat mendatangkan kebaikan atau dibuat untuk satu 
keperluan, bisa jadi hukumnya rukhsah. Wallahu a'lam. 


Saat ini, mungkin sebagian orang akan merasa aneh bila 
mengetahui bahwa menurut Islam, kegiatan melukis, memahat, 
dan membuat patung merupakan perbuatan yang diharamkan. 
Padahal melukis dan membuat patung dianggap sebagai salah 
satu jenis seni yang amat penting bagi seluruh bangsa “beradab” 
di seluruh dunia! 


Mengapa mereka merasa aneh? Karena, mereka menyangka 
Islam itu sejalan dengan peradaban Barat masa kini. Padahal, 
Islam justru bertentangan dengan peradaban Barat. Dan lagi, 
Islam memang tidak mendukung dan bahkan mengharamkan 
bentuk kesenian seperti itu, karena Islam adalah sebuah agama 
yang bebas dan memiliki peradaban mandiri dan tidak terikat 
dengan bentuk-bentuk peradaban lain yang sekarang ini selalu 
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diupayakan agar kita bisa mengikutinya secara membabi-buta 
dan dipaksakan agar kita mengikutinya tanpa melalui jalan yang 
logis dan tulus. 


Mereka berani menentang Islam dengan mengatasnamakan 
kesenian, padahal kesenian dalam Islam memiliki hukum 
tersendiri dan benar-benar bersih dari kekotoran berbagai macam 
ideologi yang tidak memiliki hubungan dengan akidah kita. 


Pemegang kunci Ka bah (Hijabah). 


Sebelum memulai pembahasan ini, kita perlu kembali mengingat 
sabda Rasulullah Saw. ketika beliau mengembalikan kunci Ka bah 
kepada Utsman bin Thalhah r.a. beliau berkata, “Ambillah kunci 
ini oleh kalian untuk selama-lamanya, maksudnya adalah Bani 
Abdud Dar dan Bani Syaibah. Hanya orang zalim yang merebut 
tanggung jawab ini dari kalian.” 


Umumnya, para ulama berpendapat bahwa tidaklah boleh ada 
seorang pun yang mengambil alih tanggung jawab pemegang 
kunci Ka bah (hijabah) dari tangan Utsman bin Thalhah dan 
cucu-cucunya hingga Hari Kiamat. 


Imam Nawawi yang mengutip ucapan Gadhi Iyadh yang 
berpendapat bahwa pernyataan tersebut merupakan pemberian 
kuasa dari Rasulullah Saw. kepada kedua puak itu dan akan 
tetap seperti itu untuk selamanya hingga kiamat. Pemegang 
kunci Ka bah menjadi tanggung jawab Utsman bin Thalhah 
dan anak cucunya. Tidak seorang pun boleh mengambil alih 
tanggung jawab ini dan tidak diperbolehkan pula seorang pun 
turut campur dalam pelaksanaan tanggung jawab ini, selama 
masih ada keturunan Utsman bin Thalhah yang salih. 


Sepengetahuan penulis, hingga saat ini kunci Ka bah masih 
berada di tangan keturunan Utsman bin Thalhah r.a. sesuai dengan 
pesan dan perintah Rasulullah Saw. 
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4. Penghancuran berhala. 


Peristiwa penghancuran berhala pada Fath Makkah merupakan 
tanda datangnya pertolongan Allah yang Mahaagung terhadap 
rasul-Nya. Dengan tongkat di tangannya, Rasulullah Saw. 
menghancurkan tuhan-tuhan palsu yang diletakkan di sekeliling 
Ka bah. Kala itu, Rasulullah Saw. bersabda, “Yang hag telah 
datang dan yang batil telah lenyap. Yang hag telah datang dan 
yang batil telah lenyap dan tidak akan kembali.”?” Ibnu Ishag 
dan para ulama lain meriwayatkan bahwa setiap berhala yang 
diletakkan dekat Ka bah kala itu diberi pemberat di bagian 
bawahnya sehingga dapat berdiri tegak. Setiap kali Rasulullah 
Saw. menetakkan tongkatnya ke arah sebuah berhala, berhala itu 
langsung terjungkal dengan bagian wajah tersungkur ke tanah! 


Mengapa berhala-berhala itu tidak jatuh dalam posisi telentang 
dan juga tidak dihancurkan Rasulullah Saw.? Karena, jatuhnya 
berhala itu menjadi simbol ketika Allah Saw. menundukkan 
keperkasaan Suku Ouraisy menjadi kehinaan, sebagaimana Allah 
juga telah menjadikan Makkah dan penduduknya memeluk agama 
yang dibawa dan diseru Rasul-Nya. 


Ketujuh: Renungan terhadap kandungan khutbah Rasulullah 
Saw. pada Penaklukan Kota Makkah 


Kini ... inilah Makkah. Negeri yang selama delapan tahun ditinggalkan 
Rasulullah Saw., sekarang telah menjadi negeri yang tunduk dan 
beriman kepada risalah dan ajaran yang beliau sampaikan. 


Inilah orang-orang yang dulu menzalimi, menyiksa, dan tak 
pernah berhenti menyerang Rasulullah Saw. Kini, mereka berkumpul 
di sekelilingnya dengan penuh ketundukan. Apa yang Rasulullah Saw. 
ucapkan kepada mereka? 
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Sebelum menyampaikan khutbahnya, Rasulullah Saw. terlebih 
dulu menyampaikan kata-kata syukur dan pujian ke hadirat Allah Swt. 
yang telah menolong, membantu, dan memenuhi janji-Nya. Setelah 
itu, sang Nabi Suci memulai khutbahnya: 

“Tidak ada sembahan lain kecuali Allah semata. Tidak ada 
sekutu bagi-Nya. Benar janji-Nya dan telah menolong hamba-Nya 
serta mengalahkan tentara musuh sendirian.” Kemudian, beliau 
menyampaikan di hadapan penduduk Guraisy dan seluruh orang 
yang hadir saat itu tentang sebuah masyarakat baru dengan sebuah 
semboyan yang diambil dari ayat: 

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa 
dan bersuku-suku supaya kamu saling mengenal. Sesungguhnya 
orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang 
yang paling bertakwa di antara kamu (OS Al-Hujurat (49): 13). 

Jika demikian, biarkanlah terkubur semua sisa gaya hidup jahiliah 
kuno yang muncul dalam bentuk kebanggaan pada nenek moyang, 
fanatisme kesukuan, dan mengagungkan rupa, bahasa, dan keturunan. 
Karena, semua manusia berasal dari Adam, dan Adam berasal dari 
tanah. 

Sejak saat itu, api kejahiliahan Guraisy padam bersama segala 
bentuk adat dan tradisinya, terkubur di balik masa silam. Biarlah 
kaum Ouraisy membersihkan diri setelah segala kekotoran melekat 
padanya, dan kemudian bergabung bersama kafilah kebenaran yang 
telah datang. Karena, janji yang akan segera tiba adalah takhta Kisra 
Persia dan seluruh wilayah Romawi, sementara Makkah dan Madinah 
akan menjadi tempat bagi terbitnya peradaban dan tamadun baru yang 
akan menyinari seluruh dunia dengan kebahagiaan umat manusia 
yang sempurna. 

Demikianlah. Saat Fath Makkah, semua anasir jahiliah benar- 
benar terkubur di dalam tanah peradaban, seiring dengan berbaiatnya 
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kaum OGuraisy di hadapan Muhammad Saw. untuk memeluk Islam dan 
mengakui bahwa tidak ada kelebihan bagi orang Arab di atas orang 
Ajam, kecuali ketakwaan, dan bahwa tidak ada kehormatan kecuali 
hanya dengan menganut Islam, serta tidak ada kebanggaan kecuali 
hanya dengan berpegang teguh pada ajaran Islam. Dengan semua itu, 
Allah pasti akan menjadikan mereka sebagai penguasa seluruh petala 
semesta dan dunia juga akan menunduk di depan mereka. 


Kedelapan: Baiat wanita dan berbagai hukum yang terkait 
dengannya 

Terkait masalah baiat kaum wanita, dari uraian di atas kita dapat 
mengambil kesimpulan sebagai berikut: 


Pertama: Wanita ikut berperan serta bersama kaum laki-laki, di atas 
prinsip kesetaraan yang sempurna, dalam seluruh tanggung jawab 
yang bisa mendorong kebangkitan kaum Muslimin. Oleh karena itu, 
seorang khalifah atau penguasa Muslim perlu mengambil janji dari 
kaum wanita untuk terus berkarya menegakkan masyarakat Islam 
dengan segala macam sarana yang dibenarkan dan dapat dilakukan, 
persis sebagaimana yang dilakukan terhadap kaum pria, dan tidak 
ada perbedaan di antara keduanya. 


Atas dasar ini, setiap wanita Muslimah harus mempelajari urusan 
agamanya, sebagaimana kaum pria lakukan. Bahkan kaum wanita 
juga harus mempersenjatai diri dengan ilmu, kesadaran, dan perhatian 
penuh terhadap tipu daya dan serangan pemikiran yang dilancarkan 
musuh-musuh Islam, sehingga mereka dapat memenuhi janji baiat 
yang mereka ucapkan di hadapan penguasa Muslim. 


Sungguh amat jelas jika dikatakan bahwa seorang Muslimah 
tidak akan dapat bangkit dengan Islam jika ia tak mengerti dan tak 
memahami urusan agamanya. Apalagi jika ia tak waspada terhadap 
serangan pemikiran dan makar yang dilancarkan musuh-musuh Islam. 
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Kedua: Sebagaimana kami paparkan sebelumnya mengenai tata cara 
baiat yang diterapkan Rasulullah Saw. kepada para Muslimah adalah 
hanya dengan ucapan, tanpa jabatan tangan sebagaimana yang lazim 
dilakukan kaum pria. Tindakan Rasulullah Saw. ini menunjukkan 
bahwa seorang laki-laki tidak boleh bersentuhan kulit dengan wanita 
yang bukan mahramnya. Saya tak mengetahui perbedaan pendapat 
mengenai perkara ini. Namun, yang jelas, sikap Rasulullah Saw. di 
atas menunjukkan pentingnya seorang pria untuk tidak berjabat tangan 
dengan wanita yang bukan mahram. 


Dan lagi, meluasnya kebiasaan (“urf) bersalaman dengan kaum 
wanita sebenarnya bukan sesuatu yang darurat sebagaimana diduga 
sebagian orang. Apalagi, kebiasaan (“urf) ini sama sekali tidak 
memiliki kekuatan untuk bisa mengubah hukum-hukum yang telah 
ditetapkan Al-Ouran dan Al-Sunnah. Karena, hukum “urf yang bisa 
berlaku adalah jika perkara yang bersangkutan memang semata-mata 
didirikan di atas tradisi yang umum dilakukan orang. Itu pun jika 
kebiasaan tersebut berubah, hukum yang muncul darinya pun ikut 
berubah. Pada dasarnya, penetapan hukum berdasarkan “urf adalah 
bentuk penetapan hukum yang “kondisional” dan selalu terkait dengan 
kondisi tertentu. Namun, tentu bukan di sini tempat yang tepat bagi 
kita untuk membahas hal ini secara lebih teperinci. 


Ketiga: Hadis-hadis baiat yang telah kami paparkan di atas menun- 
jukkan bahwa ucapan seorang wanita boleh didengar pria yang bukan 
mahramnya jika memang diperlukan. Suara wanita bukanlah aurat. 
Ini pendapat mayoritas ulama figih, di antaranya Imam Al-Syafi i. 
Adapun sebagian ulama Mazhab Hanafi berpendapat bahwa suara 
wanita adalah aurat bagi pria yang bukan mahramnya. Dalil yang 
mereka gunakan adalah beberapa hadis sahih tentang baiat Rasulullah 
Saw. terhadap kaum wanita dan beberapa hadis lainnya. 
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Kesembilan: Apakah Makkah ditaklukkan dengan cara kekerasan 
atau lewat jalan damai? 


Para ulama berbeda pendapat mengenai hal ini. Imam Al-Syafi i, Imam 
Ahmad, dan beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa Rasulullah 
Saw. memasuki Kota Makkah dengan damai. Saat itu pihak Guraisy 
yang diwakili Abu Sufyan melakukan semacam “perjanjian damai” 
dengan Rasulullah Saw. Kesepakatan dan klausul perdamaian yang 
tercapai saat itu, antara lain: siapa saja menutup pintunya, dia aman, 
siapa saja memeluk Islam, dia aman, siapa saja masuk rumah Abu 
Sufyan, dia aman. Kecuali, bagi enam orang yang harus dijatuhi 
hukuman mati. 


Adapun Imam Abu Hanifah dan Imam Malik berpendapat bahwa 
Rasulullah Saw. masuk Makkah dengan kekerasan. Hal ini dapat 
dilihat ketika Rasulullah Saw. dan kaum Muslimin masuk Makkah 
dengan membawa senjata dan berbagai persiapan perang. 


Uniknya, semua imam mazhab sepakat menyatakan bahwa 
Rasulullah Saw. sama sekali tidak mengambil ganimah apa pun dari 
Makkah dan beliau juga tidak menahan seorang pun penduduknya. 
Argumentasi bagi mereka yang menyatakan bahwa Kota Makkah 
ditaklukkan dengan cara damai tentu sudah sangat jelas. Adapun 
argumentasi bagi mereka yang menyatakan bahwa Makkah ditaklukkan 
dengan kekerasan adalah lewat pernyataan mereka bahwa beberapa 
kelompok “pasukan perang” yang Rasulullah Saw. kerahkan itulah 
buktinya. 


Latar belakang mengapa Rasulullah Saw. tak mengambil pam- 
pasan perang dari Makkah adalah karena Makkah tidak sama dengan 
kota-kota lain di dunia ini. Makkah adalah kota tempat ibadah dan 
tanah suci bagi Allah Swt. Seolah-olah dapat dikatakan bahwa Makkah 
adalah “tanah wakaf” yang Allah anugerahkan pada alam semesta. 
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Atas dasar inilah mengapa sebagian ulama, di antaranya Imam Abu 
Hanifah, melarang penjualan tanah di Makkah.?8 

Inilah ringkasan dari sebagian hukum dan pelajaran yang dapat 
kita petik dari penaklukan agung Makkah yang mulia. Pembahasan 
ini kita cukupkan sampai di sini. Wallahu a'lam.Il 





258 Lihat, al-Ahkam al-Sulthaniyah: 164, dan Zad al-Ma'ad karya Ibnu Oayyim. 
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Perang Hunain 


Pas Hunain meletus pada Syawwal tahun kedelapan hijriah. 
Perang ini terjadi setelah Allah memuliakan rasul-Nya dengan 
Penaklukan Kota Makkah. Kaum Ouraisy yang sebelumnya memerangi 
Rasulullah Saw. telah berubah seratus delapan puluh derajat menjadi 
sosok orang-orang yang ingin dekat Rasulullah Saw. Sementara itu, 
para pembesar dan tokoh-tokoh kabilah Hawazin dan kabilah Tsagif 
sibuk memperbincangkan kemenangan Rasulullah Saw. dan kaum 
Muslimin. Mereka iri dan dengki dengan kemenangan yang sedang 
dinikmati Rasulullah Saw. dan kaum Muslimin. 


Demikianlah, akhirnya kedua kabilah itu berkumpul di bawah 
komando Malik bin Auf, salah seorang pimpinan kabilah Hawazin. 
Dengan membawa serta semua harta benda, kaum wanita, dan anak- 
anak, mereka berkumpul untuk kemudian bergerak ke sebuah daerah 
bernama Authas. Sebuah tempat yang terletak antara Makkah dan 
Thaif. Pasukan perang itu sengaja berangkat bersama kaum wanita, 
anak-anak, dan harta benda, agar mereka tidak lari dari medan 
peperangan. Sebab, dengan adanya wanita, anak-anak, dan harta 
benda, mereka akan berusaha melindungi semua yang mereka miliki 


itu! 
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Ketika pasukan besar semakin mendekat dengan posisi Rasulullah 
Saw., pada 6 Syawwal?"? Rasulullah pun berangkat membawa dua 
belas ribu prajurit Islam, sepuluh ribu orang berasal dari Madinah 
dan dua ribu orang berasal dari Makkah.? 


Rasulullah Saw. lalu mengutus Abdullah bin Abu Hadrad Al- 
Aslami untuk menyusup ke tengah-tengah pasukan musyrik. Abdullah 
diperintahkan tinggal beberapa saat bersama mereka guna mencari 
tahu kondisi mereka untuk kemudian kembali menemui Rasulullah 
Saw. Abdullah berangkat, menyusup di tengah-tengah orang musyrik, 
tinggal untuk sesaat, dan kembali pulang menemui Rasulullah Saw. 
dengan membawa berita. 


Abdullah menceritakan kepada Rasulullah Saw. bahwa Shafwan 
bin Umayyah memiliki begitu banyak baju besi dan berbagai macam 
persenjataan perang. Segera, Abdullah diutus untuk menemui Shafwan 
yang saat itu belum memeluk Islam. 


Ketika menerima Abdullah, Shafwan bertanya, “Apakah Muham- 
mad akan merampas semua ini?” 


Abdullah menjawab, “Tidak, semua ini pinjaman. Dan, semua ini 
dijamin keutuhannya sampai kami mengembalikan lagi kepadamu.” 


Shafwan pun memberikan seratus baju besi dan berbagai macam 
persenjataan yang dibutuhkan.?! 


Sementara itu, di pihak musuh Malik bin Auf rupanya mengetahui 
rencana kedatangan Rasulullah Saw. Dia langsung menyiapkan 
pasukannya di Lembah Hunain dengan disebar di berbagai sudut. 
Malik mengingatkan kepada pasukannya bahwa mereka harus bisa 
melumpuhkan Rasulullah Saw. dan pasukannya hanya dengan satu 
serangan. 





259 Thabagit Ibnu Sa'd, 4/200. 
260 Thabagiat Ibnu Sa'd, 4/200 dan Sirah Ibnu Hisyam. 


261 Diriwayatkan Ibnu Ishag dengan sanad sahih, diriwayatkan melalui jalur sanadnya dari Ibnu 
Jarir dan Ibnu Sayyidunnas. 
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Ketika kaum Muslimin sampai di Lembah Hunain, dalam kondisi 
gelap karena hari masih sangat pagi, muncullah sekian banyak pasukan 
yang langsung menyerang mereka dari tempat-tempat persembunyian 
di balik lembah. Mereka menyerang kaum Muslimin secara habis- 
habisan. Kuda-kuda perang pun berlarian ke sana kemari sementara 
seluruh prajurit terpaksa mundur tanpa memedulikan satu sama lain. 


Melihat hal itu, Rasulullah Saw. segera menyingkir ke sisi kanan 
seraya berseru ke arah pasukan Muslimin, “Kemari mendekatlah 
kepadaku, wahai hamba-hamba Allah! Aku seorang nabi, tak mungkin 
aku berdusta. Aku keturunan Abdul Muthalib!” 


Imam Muslim meriwayatkan dari Abbas r.a. yang berkata, “Aku 
ikut serta bersama Rasulullah Saw. dalam Perang Hunain. Aku dan Abu 
Sufyan bin Al-Harits bin Abdul Muthalib senantiasa mendampingi 
Rasulullah Saw. dan tidak pernah menjauh darinya yang mengendarai 
seekor bagal berwarna putih. 


Ketika pasukan kaum Muslimin dan kafir benar-benar saling 
berhadapan, pasukan kaum Muslimin langsung mundur dari medan 
pertempuran. Sementara Rasulullah Saw. langsung memacu bagalnya 
menjauhi pasukan kafir.” 


Abbas berkata, “Saat itu aku mengambil cambuk bagal Rasulullah 
Saw. untuk menghela agar bagal itu berhenti dan tidak berlari terlalu 
kencang. Sementara itu, Abu Sufyan meraih tali kekang bagal 
Rasulullah itu.” 


Rasulullah Saw. lalu berseru, “Panggil semua Ashhab as- 
Samrah!” Maksudnya adalah para peserta Baiat Ridhwan. Abbas r.a. 
memiliki suara yang keras. 

Abbas melanjutkan, “Aku lalu berteriak sekuat tenaga, “Wahai 
Ashhab as-Samrah! 

Abbas berkata, “Demi Allah, sungguh saat itu seakan-akan aku 
memperdengarkan suara lembut kepada mereka semua ketika mereka 
mendengar suaraku seperti seekor induk sapi yang berlemah lembut 
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kepada anak-anaknya. Mereka lalu menjawab, “Labbaik ... labbaik ...” 
dan kemudian mereka langsung berbalik arah untuk melawan orang- 
orang kafir. Kemudian terdengar seruan, “Wahai Anshar!” Sementara 
Rasulullah Saw. yang melihat kehebatan kaum Anshar berperang, 
langsung berseru, “Inilah saatnya perang yang sengit!” Kemudian, 
beliau mengambil beberapa batu kerikil dan beliau lemparkan ke arah 
orang-orang kafir seraya berkata, “Mereka akan kalah, demi Tuhannya 
Muhammad.?”?62 


Seketika itu Allah menghunjamkan rasa takut ke dalam hati 
orang-orang musyrik, sehingga mereka kalah dan segala kesombongan 
yang semula tampak dalam diri mereka kini telah sirna. Sebagian 
dari mereka berhasil dibunuh pasukan Muslim, sementara sebagian 
lagi dijadikan tawanan perang. Tawanan-tawanan perang itu lalu 
digelandang ke hadapan Rasulullah Saw. 


Usai peperangan ini Rasulullah Saw. bersabda, “Siapa saja 
membunuh seorang kafir dan memiliki bukti akan itu, harta (salb) 
yang ada pada si terbunuh menjadi miliknya.”?58 


Ibnu Ishag dan lainnya meriwayatkan dari Anas bin Malik r.a., 
“Pada Perang Hunain, Abu Thalhah r.a. seorang diri memperoleh 
rampasan perang salb?8' dari dua puluh orang kafir yang berhasil dia 
bunuh.” 


Ibnu Ishag dan Ibnu Sa'd meriwayatkan dengan sanad yang sahih 
bahwa Rasulullah Saw. melihat Ummu Sulaim binti Mulhan. Dia 
bersama suaminya, Abu Thalhah. Rasulullah Saw. memanggilnya, 
“Ummu Sulaim!? Ummu Sulaim berkata, “Ya, demi bapak dan ibuku, 
wahai Rasulullah Saw. Bagaimana jika membunuh orang-orang kafir 





262 HR Muslim dan juga diriwayatkan Al-Bukhari secara ringkas. Setiap buku-buku sirah 
meriwayatkan kisah ini dengan rinci. 

263 Muttafag 'alaih. 

264 Kata “salb” disertakan untuk membedakan kata ini dengan ganimah yang juga diterjemahkan 
“harta rampasan perang” atau “pampasan perang”. 
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yang sudah kalah itu, sebagaimana engkau membunuh orang-orang 
yang telah memerangimu?” 


Sambil mengatakan itu, Ummu Sulaim tampak menggenggam 
sebilah belati. Abu Thalhah yang melihat hal itu bertanya, “Wahai 
Ummu Sulaim, mengapa kau menggenggam sebilah belati?” 


Ummu Sulaim menjawab, “Jika ada orang musyrik yang 
mendekatiku, aku akan segera mengambil pisau ini dan meletakkannya 
ke arah orang itu.” 


Rasulullah Saw. melewati seorang wanita yang telah dibunuh 
Khalid bin Walid. Saat itu banyak orang mengerumuni wanita itu. 
Rasulullah Saw. bertanya, “Ada apa ini?” Mereka menjawab, “Wanita 
ini telah dibunuh Khalid bin Walid.” Rasul berkata kepada orang- 
orang di situ, “Temui Khalid dan katakan kepadanya, Rasulullah Saw. 
melarangmu untuk membunuh anak kecil, wanita, dan budak.” 


Rasulullah Saw. memerintahkan agar harta rampasan perang 
dikumpulkan untuk kemudian disimpan di Ji' ranah. Mas ud bin Amr 
Al-Ghifari r.a. ditunjuk sebagai penanggung jawab harta rampasan ini. 


Dari Hunain, Rasulullah Saw. dan pasukannya bergerak menuju 
Thaif dan mengepung daerah tersebut. Saat itulah, orang-orang 
Tsagif menghujani pasukan Islam dengan panah dari benteng mereka 
sehingga jatuh beberapa korban dari pihak pasukan Islam. Namun, 
Rasulullah Saw. terus melanjutkan pengepungan terhadap Kota 
Thaif sampai belasan hari, dalam riwayat lain bahkan lebih dari dua 
puluh hari. Setelah melakukan pengepungan, barulah terlihat bahwa 
Rasulullah Saw. akan meninggalkan Thaif. 

Abdullah bin Amr r.a. meriwayatkan bahwa saat hendak 
meninggalkan Thaif, Rasulullah Saw. berseru kepada para sahabatnya, 
“Kita akan pulang, insya Allah.” 





265 HR Abu Dawud, Ibnu Majah, Al-Bukhari, dan Muslim dengan hadis yang semakna. 
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Sebagian sahabat bertanya, “Mengapa kita pulang, padahal kita 
belum berhasil menaklukkan kota ini?” 


Rasulullah Saw. menjawab, “Berperanglah, jika kalian meng- 
hendakinya.” Para sahabat pun berperang dan beberapa terluka. 
Rasulullah Saw. lalu kembali berkata kepada mereka, “Kita akan 
pulang besok.” Para sahabat terkejut, sementara Rasulullah Saw. 
tertawa.?56 


Dalam perjalanan pulang, Rasulullah Saw. berkata kepada para 
sahabatnya, “Katakanlah, “Mereka orang-orang yang kembali, orang- 
orang yang bertaubat, orang-orang yang beribadah, orang-orang 


»y» 


yang memuji Tuhan kita. 

Sebagian sahabat berkata kepada Rasulullah Saw., “Wahai 
Rasulullah, mohonlah kepada Allah untuk kehancuran kabilah Tsagif!” 

Namun, Rasulullah Saw. justru berdoa, “Ya Allah berilah kabilah 
Tsagif petunjuk.”?2” 

Ternyata, tidak lama kemudian Allah benar-benar memberi 
hidayah kepada kabilah Tsagif. Utusan kabilah Tsagif datang ke 
Madinah menemui Rasulullah Saw. untuk menyatakan keislaman 
kabilah tersebut.I | 
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Ihwal Harta Rampasan Perang 
dan Aturan Pembagiannya 
Menurut Rasulullah Saw. 


Dz Hunain, Rasulullah Saw. kembali ke Ji'ranah, tempat 
penampungan para budak dan semua harta rampasan dari 
kabilah Hawazin saat Perang Hunain. Di kota itu, Rasulullah Saw. 
membagi budak-budak tersebut. Namun, beberapa saat kemudian 
datanglah utusan dari kabilah Hawazin yang telah memeluk Islam. 
Mereka meminta kepada Rasulullah Saw. agar harta dan budak-budak 
milik mereka dikembalikan kepada mereka. Rasulullah Saw. berkata, 
“Seperti yang kalian lihat, aku sedang bersama orang-orang ini, 
dan ucapan yang amat kusukai adalah yang paling benar. Pilihlah 
satu di antara dua pilihan: budak atau harta. Aku memang sengaja 
menunda pembagian budak dan harta rampasan perang, karena 
aku mengharapkan kalian memeluk Islam.” Saat itu, Rasulullah 
Saw. sudah menunggu mereka selama belasan malam, yaitu setelah 
kembali dari Thaif. 

Mereka berkata, “Wahai Rasulullah! Engkau telah mempersilakan 
kami untuk memilih antara keluarga dan harta benda kami. Sungguh, 
jika engkau mengembalikan keluarga kami, itulah yang lebih kami 
sukai.” 
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Setelah mendengar jawaban itu, Rasulullah Saw. berdiri di tengah 
kaum Muslimin, memuji Allah dengan segala yang memang patut bagi- 
Nya, dan kemudian bersabda, “Amma ba' du, sesungguhnya saudara- 
saudara kalian ini datang dalam keadaan bertaubat. Menurutku, 
aku mengembalikan orang-orang tawanan mereka kepada mereka. 
Siapa saja di antara kalian yang ingin mengembalikan tawanan itu, 
lakukanlah. Siapa saja di antara kalian yang suka memiliki bagian 
dari tawanan itu dengan syarat aku akan memberikan kepadanya 
bagian lain sebagai gantinya sejak ditetapkan aturan fai' ini maka 
lakukanlah!” 


Seketika itu juga semua orang serempak berseru, “Hal itu baik 
bagi kami, wahai Rasulullah!” 


Rasulullah Saw. lalu bersabda, “Kami tidak mengetahui siapa di 
antara kalian yang tulus ikhlas mengembalikan orang-orang tawanan 
itu dan siapa orang yang tidak. Hendaklah kalian kembali kepada 
para pembesar kalian, agar mereka dapat menyampaikan kepada 
kami tentang urusan kalian.” 


Orang-orang pun pulang untuk berbicara dengan para pembesar 
mereka. Kemudian, mereka kembali menemui Rasulullah Saw. dan 
memberitahukan kepadanya bahwa mereka tulus ikhlas.#8 Saat 
itu juga, semua tawanan perang yang ada di tangan pasukan Islam 
dikembalikan kepada pihak kabilah Hawazin. 

Rasulullah Saw. lalu bertanya kepada utusan kabilah Hawazin, 
sebagaimana diriwayatkan Ibnu Ishag, mengenai Malik bin Auf, “Apa 
yang dia lakukan?” 

Para utusan Hawazin menjawab, “Dia berada di Thaif bersama 
kabilah Tsagif.” 

Rasulullah lalu berkata, “Beri tahu dia bahwa jika dia datang 
dengan niat masuk Islam, aku akan mengembalikan keluarganya, 





268 HR Al-Bukhari, Ath-Thabrani, dan Baihagi. 
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hartanya, dan aku juga akan memberikan seratus ekor unta 
kepadanya.” 


Mereka memberitahukan hal itu kepada Malik. 


Tak berapa lama kemudian, Malik menemui Rasulullah 
Saw. di satu tempat antara Ji'ranah dan Makkah. Rasulullah Saw. 
mengembalikan keluarga Malik, hartanya, dan juga memberinya 
seratus ekor unta. Setelah menerima semua itu, Malik memeluk Islam 
dan terus menjadi penganut agama Islam yang amat baik. 


Selain itu, Rasulullah Saw. juga mengistimewakan para mualaf, 
yaitu orang-orang Makkah yang baru masuk Islam, dengan memberi 
mereka bagian dari harta pampasan perang lebih banyak dan ditambah 
pula berbagai macam pemberian lainnya. Rasulullah Saw. memang 
sengaja membagikan pemberian seperti ini kepada mereka agar 
keyakinan mereka terhadap Islam semakin kukuh. 


Namun, rupanya sebagian orang Anshar merasa Rasulullah Saw. 
pilih kasih. Mereka berkata, “Semoga Allah mengampuni Rasulullah 
Saw. Beliau telah memberikan bagian kepada Ouraisy dan membiarkan 
kami dengan pedang-pedang kami yang bercucuran darah mereka.”?59 


Ketika berita itu sampai di telinga Rasulullah Saw., beliau segera 
mengirim utusan meminta agar kaum Anshar berkumpul di satu tempat 
yang telah disediakan untuk mereka. Saat itu, hanya kalangan Anshar 
yang diundang. 

Setelah orang-orang Anshar berkumpul, Rasulullah Saw. berdiri 
di tengah-tengah mereka, memuji Allah, memuja-Nya, dan kemudian 
bersabda: 


“Wahai kaum Anshar! Apa arti ucapan kalian yang kudengar? 
Bukankah aku datang kepada kalian ketika kalian dalam keadaan 
tersesat, kemudian Allah memberi kalian hidayah lewat diriku. Dulu 
kalian berpecah-belah, kemudian Allah menyatukan kalian lewat 
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diriku. Dulu kalian miskin dan Allah membuat kalian menjadi kaya 
melalui diriku.” 


Setiap Rasulullah mengucapkan kata-katanya itu, kaum Anshar 
selalu menimpali dengan, “Benar, wahai Rasulullah Saw. Allah dan 
rasul-Nya memang lebih tepercaya dan lebih utama!” 


Kemudian Rasulullah Saw. bertanya, “Apakah kalian bersedia 
memenuhi seruanku, wahai kaum Anshar?” 


Mereka menjawab, “Seruan apakah yang harus kami penuhi, 
wahai Rasulullah Saw.? Sungguh hanya bagi Allah dan Rasul-Nya- 
lah segala kemurahan dan keutamaan.” 


Mendengar itu, Rasulullah Saw. bersabda, “Demi Allah, jika 
sekiranya kalian ingin, tentu kalian akan mengatakan sesuatu yang 
pasti kalian menjadi benar dan kalian juga akan dibenarkan. Yaitu, 
kata-kata, “Engkau datang kepada kami dengan didustakan, lalu 
kami membenarkanmu. Engkau dihinakan, lalu kami menolongmu. 
Engkau diusir dan kami melindungimu. Saat engkau papa, kamilah 
yang mencukupimu.” 


Namun, orang-orang Anshar itu langsung menukas, “Tapi, 
anugerah bagi kami adalah Allah dan Rasul-Nya!” 


Kemudian Rasulullah Saw. bertanya, “Wahai kaum Anshar! 
Apakah kalian telah menemukan dalam diri kalian kecenderungan 
pada dunia yang kugunakan untuk “menjinakkan satu golongan agar 
mereka mau memeluk Islam, sementara aku memasrahkan kalian 
pada keteguhan Islam kalian! Wahai kaum Anshar! Tidakkah kalian 
rela jika ada sekelompok orang pergi dengan membawa domba dan 
unta, sedangkan kalian pulang bersama Rasul kalian? Demi Allah, 
sungguh apa yang kalian miliki itu jauh lebih berharga daripada 
apa yang mereka miliki. Demi Zat yang jiwa Muhammad berada 
di tangan-Nya, sungguh jika bukan karena hijrah, tentu aku salah 
seorang dari golongan Anshar. Sungguh, jika sekiranya orang-orang 
menempuh jalan suatu lembah atau tepi gunung, dan orang-orang 
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Anshar menempuh jalan di suatu lembah atau di tepi gunung yang lain, 
niscaya aku akan menempuh jalan di lembah yang dipilih orang-orang 
Anshar. Sesungguhnya kalian akan menjadi terasing sepeninggalku 
kelak maka bersabarlah hingga kalian bertemu denganku di Telaga 
Haudh. Ya Allah, berilah rahmat kepada orang-orang Anshar, anak- 
anak Anshar, dan cucu-cucu orang-orang Anshar.” 


Mendengar ucapan Rasulullah Saw., menangislah orang-orang 
Anshar hingga air mata mereka membasahi jenggot-jenggot mereka. 
Orang-orang Anshar itu lalu berkata, “Kami ridha atas pembagian dan 
pemberian dari Allah dan Rasul-Nya.””9 


Sekelompok Arab Badui lalu mengikuti Rasulullah Saw. untuk 
meminta tambahan dari apa yang telah diberikan kepada mereka. 
Orang-orang Badui itu terus memaksa Rasulullah dan mengambil 
selendangnya. Rasulullah menoleh sambil berkata, “Kalian, berikan 
selendangku. Demi Allah, jika kalian memiliki ternak sebanyak pohon 
yang tumbuh di Makkah, niscaya aku akan membagikannya kepada 
kalian sehingga kalian tidak menilaiku sebagai kikir, pendusta, dan 
pengecut.?' Kalian, sungguh demi Allah aku tidak memiliki apa-apa 
dari fai' kalian kecuali hanya seperlima, dan yang seperlima itu pun 
dikembalikan lagi kepada kalian.””: 


Kemudian, seorang orang Arab Badui menemui Rasulullah Saw. 
dan langsung menarik selendang yang beliau kenakan dengan kuat. 
Saat itu, Rasulullah Saw. mengenakan sehelai selendang Najrani yang 
tebal. Orang Arab Badui itu berkata, “Berikan aku harta Allah yang 
ada padamu!” Rasulullah Saw. menoleh, melihat orang Badui itu dan 
tertawa. Rasulullah Saw. memerintahkan sahabat untuk memberikan 
sesuatu kepada si Badui. 





270 HR Al-Bukhari, Muslim, Ibnu Ishag, dan Ibnu Sa'd dengan bunyi nas yang serupa. 
271 Sampai di sini, hadis ini diriwayatkan Imam Al-Bukhari. 


272 Tambahan sabda Rasulullah Saw. ini di-takhrij oleh Imam Abu Dawud dan Imam Nasai yang 
bersumber dari Abdullah bin Umar r.a. 


Ihwal Harta Rampasan Perang ... W 565 


Ibnu Ishag berkata: 


Kemudian, Rasulullah Saw. berangkat dari Ji'ranah untuk 
menunaikan umrah. Usai menunaikan umrah, beliau pulang ke 
Madinah setelah sebelumnya mengangkat seorang pemimpin untuk 
mengurus Makkah. Penerima mandat itu adalah seorang sahabat 
bernama “Athab bin Usaid r.a. 





Petikan Pelajaran 


Dari Perang Hunain kita mendapatkan banyak pelajaran terkait akidah 


Islam dan hukum kausalitas (hukum sebab akibat). 


Perang Badar memberi pelajaran kepada kaum Muslimin bahwa 
jumlah pasukan yang sedikit belum tentu dapat dikalahkan pasukan 
yang banyak, selama mereka sabar dan bertakwa. Sementara itu, Perang 
Hunain memberikan pelajaran sebaliknya. Jumlah pasukan yang banyak 
tidak ada, artinya jika mereka tidak bersabar dan bertakwa. Saat Perang 
Badar terjadi, Allah menurunkan ayat-ayat berkenaan dengannya. 


Demikian pula ketika Perang Hunain meletus. 


Jumlah kaum Muslimin dalam Perang Badar jauh lebih sedikit 
dibandingkan pasukan musuh. Namun, karena keyakinan mereka 
terhadap Islam yang lurus, kematangan keimanan dan kekuatan loyalitas 
mereka kepada Allah dan Rasul-Nya, ihwal jumlah ini bukan kendala 


bagi mereka. 


Sementara itu, jumlah kaum Muslimin saat Perang Hunain lebih 
banyak daripada jumlah pasukan musuh. Namun, jumlah banyak itu tak 
berguna sama sekali. Saat keimanan tak menghunjam di jiwa, semangat 


Islam tak bergolak dalam kalbu yang paling dalam. 


Persiapan pasukan kaum Muslimin di Perang Hunain begitu 
sempurna. Namun pada saat yang sama, dunia dan hawa nafsu 
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menggerogoti jiwa dan hati mereka. Kesiapan fisik dan jumlah pasukan 
yang banyak tak menjamin kemenangan. 


Oleh karena itu, tak heran bila kaum Muslimin lari tunggang 
langgang dan terpecah di Lembah Hunain saat tiba-tiba pasukan musuh 


menggempur. 


Akan tetapi, kaum Muhajirin dan Anshar mendengar teriakan 
Rasulullah Saw., hingga mereka kembali dan membentengi Rasulullah 
Saw. Mereka terjun lagi dalam peperangan dengan penuh keberanian. 


Karena kaum Muslimin kembali berperang inilah, yang menjadikan 
mereka menangguk kemenangan. Ketenangan kembali mengisi hati 
mereka dan Allah mengalahkan musuh-musuh mereka secara hina. 


Berkenaan dengan ini, Allah menurunkan ayat: 


... dan (ingatlah) peperangan Hunain, ketika jumlahmu yang besar 
itu membanggakanmu, tetapi (jumlah yang banyak itu) sama sekali 
tidak berguna bagimu, dan bumi yang luas itu terasa sempit olehmu, 
kemudian kamu berbalik ke belakang dan lari tunggang langgang. 
Kemudian Allah menurunkan ketenangan kepada Rasul-Nya dan 
kepada orang-orang beriman, dan Dia menurunkan bala tentara 
yang tak terlihat olehmu, dan Dia menimpakan azab kepada orang- 
orang kafir. Setelah itu, Allah menerima tobat dari orang-orang yang 
Dia kehendaki. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang (OS 
Al-Taubah (9J: 25-27). 


Berikut ini beberapa pelajaran lainnya yang dapat kita petik: 
Pertama: Menyebar mata-mata ke daerah musuh untuk mengetahui 


kondisi dan keadaan musuh. 


Sebagaimana pernah kami bahas, spionase itu dibolehkan. Bahkan 
hukumnya menjadi wajib jika dituntut keadaan. Dalam Perang Hunain, 
Rasulullah Saw. juga melakukan kegiatan mata-mata. Pada perang 
besar ini, Rasulullah Saw. mengutus Abdullah bin Abu Hudud Al- 


Aslami untuk mencari informasi mengenai keadaan musuh. Abdullah 
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kemudian kembali dengan membawa berita mengenai kondisi musuh 
dan persiapan perang mereka. Berkenaan dengan hukum ini, tidak ada 


perbedaan pendapat di kalangan ulama. 


Kedua: Seorang penguasa Muslim boleh meminjam persenjataan dari 





kaum musyrikin untuk memerangi musuh-musuh kaum Muslimin. 


Kondisi seperti ini terjadi ketika sebuah pasukan membutuhkan 
berbagai macam persenjataan dan persiapan perang. Untuk mengatasinya 
dapat dengan meminta pinjaman, baik cuma-cuma maupun sewa. Inilah 
yang Rasulullah Saw. lakukan dalam Perang Hunain. Beliau meminjam 
persenjataan dari Shafwan bin Umayyah, padahal saat itu Shafwan masih 
musyrik. 

Ini termasuk pembahasan hukum meminta pertolongan kepada 
orang-orang kafir dalam peperangan. Kami telah membahas masalah 
ini di bagian lalu, yaitu dalam pembahasan tentang Perang Uhud. 


1. Meminta tolong kepada orang-orang kafir itu ada dua macam: 


2. Meminta keterlibatan orang-orang kafir membantu kaum 
Muslimin dalam peperangan. Hal ini telah dibahas dalam hadis 
ketika membahas Perang Uhud. Boleh saja meminta bantuan 
orang-orang kafir untuk berperang bersama kaum Muslimin, 
jika keadaannya menuntut demikian. Di samping itu, kaum 
Muslimin sudah yakin pada kejujuran dan amanah mereka yang 


akan berperang bersama kaum Muslimin. 


Meminta pertolongan kepada orang-orang kafir dalam hal persenjataan 
dan berbagai persiapan perang. Tidak ada perbedaan pendapat 
mengenai hal ini. Ini dibolehkan, dengan syarat tak menodai kemuliaan 
kaum Muslimin. Dengan syarat, tidak membuat kaum Muslimin berada 
di bawah kekuasaan kaum kafir. Juga, tidak membuat kaum Muslimin 
meninggalkan berbagai kewajiban mereka. Kita dapat lihat sama-sama 


bagaimana posisi Shafwan bin Umayyah saat itu. Dia yang saat itu sedang 
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kalah dan lemah meminjamkan persenjataannya kepada Rasulullah Saw., 
sementara Rasulullah Saw. berada dalam posisi yang kuat.” 


Ketiga: Keberanian Rasulullah Saw. dalam peperangan. 


Anda bisa menyaksikan bagaimana keberanian Rasulullah Saw. dalam 
Perang Hunain ini, keberanian sejati dan jarang ditemukan tandingannya. 
Yaitu, ketika pasukan kaum Muslimin terpecah belah di Lembah Hunain. 
Bukan itu saja, kaum Muslimin lari tunggang langgang meninggalkan 
medan pertempuran. Tak tersisa seorang pun, kecuali Rasulullah Saw. 
tetap di medan pertempuran menghadapi musuh. Beliau bertahan di 
kancah pertempuran dengan teguh, dan ternyata hal ini berpengaruh 
kepada para sahabatnya. Para sahabatnya kembali menemaninya dan 


terjun ke medan pertempuran dengan penuh keberanian. 
Ibnu Katsir dalam tafsirnya mengenai Perang Hunain menyatakan: 


"Hemat saya, keberanian Rasulullah itu sempurna, tanpa tandingan. 
Keberaniannya langsung dilihat bala tentaranya. Rasulullah Saw. tidak 
pernah sekali pun melarikan diri dan meninggalkan medan pertempuran. 
Semua ini bisa terjadi karena kepercayaan Rasulullah kepada Allah amat 
tinggi. Bukan itu saja, sikap tawakal kepada Allah yang beliau miliki juga 
begitu sempurna. Ditambah lagi, beliau selalu yakin bahwa Allah pasti 
menolongnya dan menyempurnakan risalah yang beliau bawa serta 
memenangkan Islam atas seluruh agama yang ada." 


Keempat: Hukum keikutsertaan wanita dalam jihad bersama kaum pria. 


Berdasarkan hadis-hadis sahih, tujuan keikutsertaan wanita dalam 
jihad adalah untuk merawat prajurit yang terluka atau memberi minum 
anggota pasukan. Hal ini terjadi pada masa Rasulullah Saw., dalam 
beberapa peperangan yang beliau ikuti. Namun, tak ada keterangan 


sedikit pun mengenai keberangkatan kaum wanita ke medan perang. 





273 Zad al-Ma'ad, 2/190, Mughni Al-Muhtaj, 4/221. 
274 Tafsir Ibnu Katsir, 2/45. 
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Meskipun Imam Al-Bukhari dalam Kitdb al-Jihad mencantumkan bab 
khusus yang membicarakan perkara ini, yaitu Bab “Wanita Berperang 
Bersama Pria”. Namun ternyata, hadis-hadis dalam bab tersebut tak 
menunjukkan bahwa wanita diperbolehkan ikut berperang bersama 


kaum pria. 


Ibnu Hajar berkata, “Tidak ada satu pun (di antara hadis-hadis yang 


ada) yang menjelaskan bahwa kaum wanita boleh ikut berperang.” 


Adapun hukum berperang bagi wanita yang dibahas para ahli figih 
adalah ketika negeri Islam diserang atau dijajah. Dalam kondisi seperti 
ini, seluruh rakyat harus ikut berperang, termasuk kaum wanita. Jika 
diperhatikan, peran wanita dalam peperangan seperti di atas dilakukan 
dalam rangka mempertahan diri. Jika tidak demikian, tidak ada hukum 


syariat bagi wanita untuk berperang.” 


Adapun riwayat yang menjelaskan bahwa Ummu Sulaim pernah 
menusuk seorang musyrik dengan pisau belatinya, itu merupakan 
upaya Ummu Sulaim dalam mempertahankan diri, sebagaimana telah 


dia jelaskan. 


Selain itu, dalam hadis riwayat Al-Bukhari dan ulama lainnya 
yang bersumber dari Aisyah r.a. dinyatakan bahwa Aisyah r.a. pernah 
meminta izin kepada Rasulullah Saw. untuk berjihad. Rasul menjawab, 
“Jihad kalian (wahai kaum wanita) adalah pergi menunaikan ibadah 
haji.” Yang dimaksudkan Aisyah dengan meminta izin kepada Rasulullah 
Saw. adalah keikutsertaan dalam pertempuran, bukan sekadar merawat 
orang sakit, memberi minuman ketika perang meletus, dan sebagainya. 
Jika yang dimaksud adalah yang terakhir (bukan ikut bertempur), hal 
itu diperbolehkan menurut syariat. Tentu jika memang wanita yang 
bersangkutan memenuhi syarat untuk mengemban tugas seperti itu. 


Di atas itu semua, perlu diingat bahwa keikusertaan kaum wanita 


yang ingin ikut berjihad bersama kaum pria haruslah dalam kondisi 





275 Lihat: Fath al-Bari, 6/51. 
276  Mughni Al-Muhtaj, 4/219. 
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menutup aurat secara sempurna dan keikutsertaan mereka memang 
benar-benar diperlukan. Jika ternyata keikutsertaan mereka dalam 
perang tidak diperlukan, atau keikutsertaan itu membuat mereka 


terperosok dalam hal-hal yang diharamkan, hukumnya haram. 


Perlu untuk Anda ketahui bahwa hukum-hukum Islam saling 
berkait antara yang satu dan lainnya. Jadi, tidak dibolehkan menjadikan 
dorongan hawa nafsu sebagai landasan untuk memilih atau menolak 
hukum-hukum atau kewajiban tertentu dalam syariat Islam. Tidak 
diragukan lagi, hal ini tentu menjadi bukti akan kebenaran firman Allah 
Swt., ... Apakah kamu beriman kepada sebagian Kitab (Taurat) dan ingkar 
kepada sebagian (yang lain)? Maka, Tidak ada balasan (yang pantas) 
bagi orang yang berbuat demikian di antara kamu selain kenistaan 
dalam kehidupan dunia, dan pada Hari Kiamat mereka dikembalikan 
kepada azab yang sangat berat. Allah tidak lengah terhadap apa yang 
kamu kerjakan (OS Al-Bagarah (2): 85). 

Di antara tipuan buruk bagi agama Allah adalah sebagian orang 
yang sengaja berniat mencari keuntungan duniawi yang tak berharga 
ini. Caranya, mereka mengumpulkan fatwa-fatwa syariah dan kemudian 
mereka pilah-pilah batas dan syarat-syaratnya dan mereka ceraikan 
fatwa-fatwa itu dari semua yang berhubungan dengan kesempurnaan. 
Lahirlah fatwa-fatwa yang sesuai menurut hawa nafsu mereka yang 
rendah itu. Lalu, mereka menyajikan fatwa-fatwa itu kepada sekelompok 


penipu dan munafik. 


Kelima: Larangan membunuh kaum wanita, anak-anak, dan budak 
dalam jihad. 

Larangan ini tampak jelas dari sikap Rasulullah Saw. ketika melihat 
seorang wanita yang dibunuh Khalid bin Walid. Para ulama dan semua 
Imam sependapat mengenai hal ini. 

Tentu lain halnya jika mereka (wanita, anak-anak, dan budak) ikut 


berperang dan terjun langsung ke medan peperangan serta membunuh 
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kaum Muslimin. Jika demikian, mereka harus dihadapi dengan terang- 


terangan. 


Ketentuan dibolehkannya membunuh wanita dan anak-anak ini juga 
berlaku jika pihak pasukan kafir sengaja menggunakan anak-anak dan 
kaum wanita mereka sebagai “perisai hidup” dan tidak ada jalan lain 
untuk menyerang kecuali dengan membunuh “perisai hidup” itu. Jika hal 
itu terjadi, penyerangan terhadap wanita dan anak-anak diperbolehkan. 
Berkenaan dengan hal ini, pemimpin pasukan Muslimlah yang berhak 
mengambil keputusan dengan menjadikan kondisi dan kebutuhan 


sebagai bahan pertimbangan utama.?” 


Keenam: Hukum rampasan perang (salb) milik korban perang. 


Sebagaimana telah kami ungkapkan bahwa dalam Perang Hunain ini 
Rasulullah Saw. mengeluarkan maklumat bahwa siapa saja yang berhasil 
membunuh prajurit musuh, harta (salb) yang ada pada musuh tersebut 
menjadi milik prajurit Muslim itu. 

Hadis di atas itu muttafag “alaih. Namun, terjadi perbedaan 
antarpara Imam seputar aturan yang berkekuatan hukum tetap ini: 
apakah dia termasuk jenis hukum yang berhubungan dengan keputusan 


seorang Imam, ataukah dia termasuk pada ranah fatwa? 


Atau, dengan kata lain: Apakah Rasulullah Saw. mengumumkan 
hal itu sebagai penyampai hukum dari Allah yang tidak ada pilihan lagi 
baginya dan tidak ada pilihan bagi siapa pun juga kecuali menerimanya, 
sebagaimana halnya ketika beliau menyampaikan hukum-hukum shalat 
dan puasa? Ataukah beliau mengumumkan hal itu sebagai sebuah 
keputusan maslahat, yang beliau tetapkan dalam konteks dirinya sebagai 
pemimpin kaum Muslimin yang memandang hal itu baik dan maslahat 


bagi para prajuritnya? 





277  Al-Ahkam As-Sulthaniyyah, 4, Mughni Al-Muhtaj, 4/222. 
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Imam Al-Syafi'i berpendapat bahwa maklumat Rasulullah Saw. itu 
merupakan hukum Allah yang disampaikan sang nabi suci. Oleh karena 
itu, para prajurit yang ikut berperang, di mana, dan kapan pun juga, 
berhak memperoleh harta rampasan perang (salb) dari prajurit musuh 
yang telah dia bunuh, dan untuk melakukan itu, prajurit bersangkutan 
tak perlu meminta izin kepada panglima. 


Adapun Imam Abu Hanifah dan Imam Malik berpendapat bahwa 
hal ini merupakan hukum yang diputuskan berdasarkan pertimbangan 
pemimpin atau panglima saja. Oleh karena itu, seorang prajurit Muslim 
boleh mengambil salb (harta rampasan sesuai yang dibunuhnya) atas 
izin pemimpinnya. Jika ternyata sang pemimpin atau panglima tidak 
mengizinkan, salb hukumnya berubah menjadi ganimah (harta rampasan 
yang pembagiannya ditentukan oleh pemimpin).?3 


Ketujuh: Jihad bukan bentuk kedengkian terhadap orang-orang kafir. 


Sebagaimana telah kami bahas pada bagian sebelumnya, ketika 
Perang Hunain meletus sebagian sahabat ada yang berkata kepada 
Rasulullah Saw., “Wahai Rasulullah! Memohonlah kepada Allah untuk 


12 


kehancuran kabilah Tsagif 


Namun, Rasulullah Saw. justru berdoa, “Wahai Allah, berilah kabilah 
Tsagif petunjuk!” 

Hadis tersebut menunjukkan bahwa jihad hanya boleh dilakukan 
dengan maksud untuk melanjutkan upaya menyeru ke arah kebaikan 
(amar ma'ruf) dan mencegah dari keburukan (nahi munkar): satu 
tugas dan tanggung jawab seluruh manusia, di mana sebagian mereka 
bertanggung jawab terhadap sebagian yang lain, demi menyelamatkan 


umat manusia dari siksaan dan azab Allah. 


Oleh karena itu, doa yang boleh ditujukan kepada non-Muslim 


adalah agar mereka memperoleh hidayah. Pencapaian atas hidayah 





278 Al-Ahkam As-Sulthaniyyah, 129, Al-lragi, Al-Ahkam, 28. 
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itulah yang menjadi tujuan dan hikmah disyariatkannya jihad dalam 
Islam. 


Kedelapan: Kapan pasukan pasukan Muslim berhak memperoleh harta 


rampasan perang? 


Sebagaimana telah kami jelaskan pada pembahasan lalu, Rasulullah 
Saw. berkata kepada para utusan Hawazin ketika mereka datang dalam 
keadaan Muslim, “Aku sengaja menunda pembagian ganimah dengan 


harapan kalian akan memeluk Islam.” 


Hadis ini memberikan pengertian bahwa pasukan kaum Muslimin (yang 
ikut berperang) berhak memiliki ganimah, setelah pemimpin membagi- 
bagikannya. Selama belum dibagikan, harta rampasan perang belum 
dianggap sebagai milik atau hak bagi prajurit Islam. Itulah hikmah di balik 


penundaan pembagian ganimah yang Rasulullah Saw. lakukan. 


Hadis ini juga menunjukkan bahwa seorang penguasa harus 
mengembalikan harta milik pasukan kafir yang telah menjadi ganimah 
jika mereka memeluk Islam, dan ganimah tersebut belum dibagikan 
kepada para prajurit Muslim. Rasulullah Saw lebih mengutamakan 
pilihan ini. 

Sikap Rasulullah Saw. terhadap para utusan kabilah Hawazin 
dan harta mereka yang telah dijadikan pampasan perang oleh kaum 
Muslimin itu juga menunjukkan bahwa pampasan perang yang telah 
dibagikan kepada prajurit Muslim tidak boleh diminta kembali oleh 
seorang pemimpin kecuali jika pengembalian itu dilakukan dengan tulus 
ikhlas dan bukan karena tekanan atau paksaan. 


Dari tindakan Rasulullah Saw. yang sedemikian memperhatikan 
perkara ketulusan para sahabatnya, kita tahu bahwa ternyata Rasulullah 
Saw. sama sekali tidak puas hanya mendengar jawaban, “Kami tulus 
mengembalikan ganimah itu, wahai Rasul!” yang disampaikan secara 
kolektif. Alih-alih puas dengan jawaban itu, Rasulullah Saw. justru 


kembali meminta para sahabat untuk bertanya kepada para pembesar 
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dari kalangan mereka untuk mendapatkan jawaban yang benar-benar 
akurat karena telah dirembukkan dengan para tokoh dan pembesar dari 


kalangan prajurit itu sendiri. 


Atas dasar ini, seorang penguasa tak berhak menggunakan 
pertimbangan apa yang dia anggap baik, dan bahkan dia juga tidak 
berhak menggunakan kekuasaannya untuk memaksa para bawahannya 
untuk menanggalkan segala sesuatu yang telah menjadi hak mereka 
yang syar'i. Hebatnya, dalam agama Islam, ketentuan ini juga berlaku 
untuk sosok seorang syiri' seperti Rasulullah Saw.! 


Itulah keadilan dan persamaan sejati! 


Oleh karena itu, musuh-musuh Islam tidak perlu bermimpi untuk 
dapat mempropagandakan ketidakadilan dalam Islam dengan berbagai 
jargon yang mereka gembar-gemborkan ke mana-mana. Sebab, nilai- 


nilai keagungan Allah dapat terlihat dengan jelas. 


Kesembilan: Strategi Islam dalam menundukkan hati para mualaf. 


Seperti dapat Anda lihat pada uraian terdahulu, Rasulullah Saw. 
memberikan perhatian khusus kepada penduduk Makkah yang memeluk 
Islam saat Penaklukan Kota Makkah melalui pemberian ganimah yang 
jumlahnya lebih banyak dibandingkan dengan kaum Muslimin lainnya. 
Saat itu, Rasulullah Saw. tak menerapkan aturan pembagian dengan 
kadar yang sama antara para prajurit kaum Muslimin seperti yang biasa 


beliau lakukan. 


Tindakan Rasulullah Saw. ini merupakan salah satu dalil yang 
dijadikan dasar para imam mazhab dan ahli figih bahwa seorang 
penguasa boleh memberikan ganimah dalam jumlah yang lebih banyak 
dari yang lainnya kepada para mualaf yang ikut berperang. Tujuannya 
untuk memantapkan hati mereka dalam memeluk Islam. Bahkan 
bukan saja boleh, hukumnya menjadi wajib bagi seorang penguasa 
untuk memberikan ganimah kepada mereka dalam jumlah yang lebih 


banyak dari yang lain, jika memang keadaan menuntutnya. Dan, tidak 
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menjadi masalah bila pemberian itu diambil dari nilai pokok ganimah 
yang diperoleh. 


Atas dasar inilah, mengapa para mualaf yang baru masuk Islam dan 
hatinya perlu ditundukkan itu juga mempunyai bagian khusus dalam 
zakat. Seorang penguasa dapat memberikan bagian zakat kepada 


mereka jika keadaan memang menuntut yang demikian. 


Kesepuluh: Keutamaan kaum Anshar dan kecintaan Rasulullah Saw. 


terhadap mereka. 


Sungguh benar sabda Rasulullah Saw., “Setan mengalir mengikuti 
aliran darah manusia.” Setan meniupkan kedengkian ke dalam hati 
sebagian kaum Anshar, ketika Rasulullah Saw. membagikan ganimah 
kepada kaumnya (Ouraisy). Dalam hati mereka itulah, setan meniupkan 
bahwa seakan-akan Rasulullah Saw. lebih mencintai kaumnya dan 
melupakan para sahabat Anshar. 


Lalu, apa yang Rasulullah Saw. ucapkan ketika mendengar masalah 
ini? 

Dalam khutbah yang beliau sampaikan kemudian, Rasulullah Saw. 
memberikan jawaban atas semua syak wasangka yang menggayuti hati 
sebagian sahabat Anshar itu, dan sekaligus mencurahkan segala cinta 
yang begitu besar terhadap orang-orang Anshar. Dalam khutbah yang 
sama, Rasulullah Saw. juga menunjukkan berbagai macam bukti yang 
beliau sampaikan kepada orang-orang yang amat beliau cintai, tetapi 


telah lupa akan cinta sang Rasul. 


Bila Anda melihat kembali catatan sejarah di atas, bagaimana 
Rasulullah Saw. mencintai orang-orang Anshar, Anda akan melihat 


kedalaman dan kelembutan hati Rasulullah Saw. 


Kelembutan, kepekaan, dan kasih sayang Rasulullah Saw. itu begitu 
menyentuh perasaan kaum Anshar. Membuat perasaan mereka bergetar, 
dan selanjutnya suara tangis mereka meledak. Tangis kebahagiaan dan 


haru yang mereka rasakan sekaligus. 
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Apalah arti harta dan rampasan perang dibandingkan keberadaan 
Rasulullah Saw. bersama mereka, ketika nanti mereka kembali pulang 
bersamanya ke kediaman mereka masing-masing untuk mencurahkan 


segala hidup dan matinya bersama mereka? 


Bukti apa lagi yang dapat menunjukkan kesetiaan, cinta yang tulus, 


serta kasih sayang yang lebih kuat dibandingkan semua itu? 


Rasulullah Saw. ternyata lebih senang meninggalkan tanah airnya 
dan menghabiskan hari-harinya bersama kaum Anshar. 


Lantas, bagaimana mungkin harta pampasan perang dapat menjadi 
tolok ukur kecintaan Rasulullah Saw.? 


Memang benar bahwa Rasulullah Saw. telah memberikan harta 
dan rampasan perang yang lebih banyak kepada kaum Ouraisy. Namun, 
apakah Rasulullah Saw. ikut mengambil bagian yang lebih banyak itu 
untuk dirinya sendiri ataukah beliau justru mengambil bagian ganimah 
yang besarnya sama dengan yang diterima orang-orang Anshar? 


Bukankah Rasulullah yang diberi hak penuh oleh Allah Swt. atas 
seperlima dari ganimah itu justru membagi habis bagiannya kepada 
orang-orang Badui yang datang kemudian? 


Coba kita simak sekali lagi apa ucapan Rasulullah Saw. kepada para 
sahabat yang sempat menyansgsikan sikapnya, “Wahai kalian, sungguh 
demi Allah aku tidak memiliki apa-apa dari fai' kalian kecuali hanya 
seperlima darinya, dan yang seperlima itu pun dikembalikan lagi kepada 


kalian.”?? 


Semoga Allah menyampaikan shalawat kepadamu, wahai Rasulullah 
Saw. dan para sahabatmu yang luhur dari kalangan Anshar dan Muhijirin. 
Semoga Allah berkenan mengumpulkan kita di bawah panjimu yang 
terpuji dan berkenan mempertemukan kami dengan orang-orang yang 
dapat berjumpa denganmu di Telaga Haudh kelak pada Hari Kiamat. 
Amin.IJ 
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Perang Tabuk 


Naa diriwayatkan Ibnu Sa'd dan lainnya, penyebab 
Perang Tabuk adalah ketika ada sekelompok orang yang biasa 
mengadakan perjalanan antara Syam dan Madinah untuk keperluan 
dagang yang menyampaikan sebuah berita kepada kaum Muslimin 
bahwa bangsa Romawi telah mengumpulkan pasukan untuk 
memerangi umat Islam. Pasukan itu terdiri dari puak Lakhm dan 
Jadzam beserta seluruh sekutu mereka dari kalangan Nasrani Arab 
yang berada di bawah kekuasaan Romawi. Bahkan, menurut berita 
itu, mata-mata Romawi telah sampai di daerah Balga”. 

Setelah mendengar berita itu, Rasulullah Saw. menyeru kaum 
Muslimin untuk bersiap-siap menyambut mereka. Imam Thabrani 
meriwayatkan sebuah hadis melalui perawi Ibnu Husain bahwa saat 
itu jumlah pasukan Romawi mencapai empat puluh ribu prajurit. 

Semua itu terjadi pada Rajab 9 hijriah. Cuaca sedang kemarau, 
panas amat terik. Masyarakat sedang hidup dalam kesusahan. Namun, 
pada saat yang sama buah-buahan di Kota Madinah mulai matang. 
Saat itulah, Rasulullah Saw. mengumumkan tujuan pasukan Muslim. 
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Tindakannya ini sama sekali di luar kebiasaannya dalam perang- 
perang lainnya. 

Ka'ab bin Malik berkata bahwa setiap kali akan berperang, 
Rasulullah pasti merahasiakannya dari orang lain sampai perang itu 
benar-benar terjadi. Akan tetapi, kebiasaan itu tidak beliau lakukan 
pada Perang Tabuk ini. Rasulullah Saw. berperang saat cuaca sedang 
amat panas. Namun, beliau menyambut pasukannya yang banyak 
sekali itu. Beliau menyuntikkan semangat kepada kaum Muslimin, 
sehingga mereka siap berperang.” 21 


Demikianlah, perjalanan perang kali ini terasa begitu payah. 
Terasa benar bahwa saat itu kaum Muslimin sedang menghadapi 
ujian yang begitu berat. Seiring dengan itu, kemunafikan orang-orang 
munafik mulai terlihat jelas, sementara keimanan para sahabat juga 
kian terang. 


Saat itu, orang-orang munafik saling berbicara satu sama lain, 
“Tak usahlah kalian berangkat ke medan perang dalam keadaan panas 
seperti ini.” 

Sementara itu, Jadd bin Gais berkata kepada Rasulullah Saw. 
“Wahai Rasulullah Saw. apakah engkau mengizinkan aku tinggal 
di Madinah saja dan tidak ikut berangkat berperang? Namun, aku 
harap engkau jangan timpakan fitnah kepadaku. Demi Allah, aku 
mengajukan permohonan ini karena seluruh kaumku telah mengetahui 
bahwa aku mudah terpikat oleh wanita. Oleh karena itu, aku khawatir 
jika aku melihat perempuan Bani Ashfar,?? diriku tidak tahan.” 


Rasulullah Saw. memenuhi permohonan Jadd bin Gais.28 


Sementara itu, pasukan Abdullah bin Ubay bin Salul bersama 
beberapa begundal dan para sekutunya masih berkemah di pinggir 
Kota Madinah, dan ketika Rasulullah Saw. berangkat ke medan 





281 Muttafag'alaih. 
282 Perempuan Romawi. 


283 HR Ibnu Ishag, Ibnu Mardawaih melalui jalur sanad dari Dhahhak dari Ibnu Abbas, HR 
Abdurrazag dari Ma'mar dari Oatadah. Lihat Al-Ishabah, 1/220. 


Perang Tabuk W 579 


perang, tanpa rasa malu orang-orang munafik itu tetap tinggal di 
Madinah. Mereka tak ikut berperang. 


Berkenaan dengan sikap kelompok munafik itu, turunlah ayat 
Al-Ouran: 


Orang-orang yang ditinggalkan (tidak ikut berperang), merasa 
gembira dengan duduk-duduk diam sepeninggal Rasulullah. Mereka 
tidak suka berjihad dengan harta dan jiwa mereka di jalan Allah 
dan mereka berkata, "Janganlah kamu berangkat (pergi berperang) 
dalam panas terik ini” Katakanlah (Muhammad), “Api Neraka 
Jahanam lebih panas," jika mereka mengetahui. (OS Al-Taubah (9: 
81) 


Allah Swt. juga berfirman, 


Dan, di antara mereka ada orang yang berkata, “Berilah aku izin 
(tidak pergi berperang) dan janganlah engkau (Muhammad) 
menjadikan aku terjerumus ke dalam fitnah.” Ketahuilah, bahwa 
mereka telah terjerumus ke dalam fitnah. Dan sungguh, Jahanam 


meliputi orang-orang yang kafir. (OS Al-Taubah (9J: 49) 


Namun, golongan orang-orang beriman telah siap mendampingi 
Rasulullah Saw. untuk ikut berperang. Para sahabat Rasulullah Saw. 
yang kaya menyumbangkan harta mereka dalam bentuk kendaraan 
tunggangan. Banyak pula di antara mereka yang datang membawa 
harta dan berbagai kebutuhan logistik perang untuk mereka serahkan 
kepada pasukan Islam. 

Utsman bin Affan r.a. menyumbangkan tiga ratus ekor unta 
lengkap dengan pelana dan peralatan lainnya,?“ belum termasuk uang 
tunai sebanyak seribu dinar. 
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Ketika melihat langkah sahabatnya itu, Rasulullah Saw. bersabda, 
“Setelah hari ini, apa yang Utsman lakukan tidak akan membuatnya 
menjadi melarat.”25 


Sementara itu, Abu Bakar r.a. datang dengan membawa seluruh 
hartanya, dan Umar bin Khattab r.a. membawa setengah hartanya. 


Imam Tirmidzi meriwayatkan hadis ini dari Zaid bin Aslam dari 
ayahnya yang berkata, “Aku mendengar Umar bin Khaththab berkata, 
“Rasulullah Saw. memerintahkan kami untuk bersedekah. Kebetulan 
aku memiliki harta. Hari ini aku akan mengalahkan Abu Bakar. Aku 
membawa setengah hartaku untuk disumbangkan.” 


Rasulullah Saw. bertanya kepadaku, “Apa yang engkau tinggalkan 
untuk keluargamu?” 


Aku menjawab, “Sebanyak ini pula.' Lalu, datanglah Abu Bakar 
r.a. dengan membawa seluruh hartanya, dan dia menginfakkan 
semuanya. 


Rasulullah Saw. lalu bertanya kepadanya, “Apa yang engkau 
tinggalkan untuk keluargamu?” Abu Bakar menjawab, “Aku 
meninggalkan untuk mereka Allah dan Rasul-Nya.” 


Demi mendengar itu, aku langsung berkomentar, “Aku memang 
tidak dapat mengalahkannya (Abu Bakar) untuk selamanya.” 25 


Jika memang hadis ini sahih, tindakan para sahabat menjelang 
Perang Tabuk itu semestinya menjadi amalan mandub sebagaimana 
dinyatakan sebagian ulama. 

Sekelompok kaum Muslimin yang biasa disebut “al-Bakkain” 
(orang-orang yang banyak menangis), meminta binatang kendaraan 
yang dapat mereka gunakan di medan perang. 

Rasulullah Saw. menjawab, “Aku tidak punya sesuatu yang dapat 
aku berikan kepada kalian.” Mereka lalu pulang dengan air mata 
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menggenang karena sedih. Mereka sedih karena tidak mempunyai 
sesuatu yang dapat mereka infakkan sebagai biaya pemberangkatan 
mereka ke medan perang. 


Saat itu, Rasulullah Saw. berangkat bersama tiga puluh ribu 
pasukan Muslim.?” Di antara puluhan ribu pasukan Muslim itu, ada 
sekelompok kaum Muslimin yang tidak bisa ikut berperang, tetapi 
keimanan mereka lurus dan tidak ada sedikit pun keraguan pada diri 
mereka. Di antara mereka adalah Ka'b bin Malik, Mararah bin Ar- 
Rabi', Hilal bin Umayyah, dan Abu Khaitsamah. Keislaman mereka, 
seperti dinyatakan Ibnu Ishag, tidak perlu diragukan lagi. Di antara 
mereka hanya Abu Khaitsmah yang berhasil menyusul Rasulullah 
Saw. ke Tabuk. 


Imam Thabrani, Ibnu Ishag, dan Al-Wagidi meriwayatkan bahwa 
Abu Khaitsamah pulang kembali ke rumahnya beberapa hari sete- 
lah Rasulullah Saw. bergerak ke medan perang. Dia kembali ke 
keluarganya saat cuaca masih panas. Dia mendapatkan kedua istrinya 
berada di dalam tenda masing-masing. Tenda itu ada di kebun milik 
Abu Khaitsamah. Karena cuaca panas, mereka berdua memercikkan 
kedua tenda itu dengan air. Di dalam tenda, Khaitsamah diberi air 
dingin dan makanan. 


Ketika Abu Khaitsamah sampai dekat tenda, dia berdiri di pintu 
tenda dan melihat apa yang dilakukan kedua istrinya. Dia lalu berkata, 
“Rasulullah Saw. di bawah terik matahari dan cuaca panas, sementara 
Abu Khaitsamah berteduh di bawah tenda. Di dalamnya ada air dingin, 
makanan dan wanita-wanita cantik. Sungguh semua ini tidak adil!” 


Kemudian, Khaitsamah berkata lagi kepada kedua istrinya, 
“Demi Allah, aku tidak akan masuk ke salah satu kemah kalian 
berdua hingga aku dapat menyusul Rasulullah Saw.” Seketika itu 
juga, kedua istri Khaitsamah langsung mempersiapkan perbekalannya 
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dan Abu Khaitsamah segera berangkat menyusul Rasulullah Saw. 
sampai akhirnya dia berhasil menemukan Rasulullah Saw. di Tabuk. 


Ketika Abu Khaitsamah semakin dekat dengan perkemahan 
pasukan Islam, beberapa prajurit sontak berseru, “Lihatlah, ada 
seorang penunggang kuda yang mendekat.” 


Mendengar itu, Rasulullah Saw. langsung menukas, “Semoga 
itu Abu Khaitsamah.” 


Para prajurit itu menyahut, “Wahai Rasulullah! Demi Allah, benar 
wahai Rasulullah. Dia Abu Khaitsamah.” 


Ketika Abu Khaitsamah tiba di perkemahan pasukan Islam, dia 
langsung menghadap kepada sang Rasul. Saat itu, Rasulullah Saw. 
berkata, “Wahai Abu Khaitsamah engkau memperoleh keutamaan.” 
Rasulullah Saw. lalu menyampaikan beberapa berita kepada 
Abu Khaitsamah dan kemudian mendoakan sahabatnya itu agar 
memperoleh kebaikan. 


Dalam menempuh perjalanan dalam peperangan ini, kaum 
Muslimin benar-benar harus bersusah-payah dengan perjalanan berat 
yang begitu melelahkan. 


Imam Ahmad dan para ulama lainnya meriwayatkan bahwa dalam 
peperangan ini, ada dua atau tiga prajurit yang terpaksa bergantian 
mengendarai satu ekor unta. Namun, karena amat kehausan, akhirnya 
mereka terpaksa menyembelih unta mereka guna mengambil kantong 
air dalam tubuh unta untuk kemudian mereka minum airnya. 


Dalam Musnad-nya, Imam Ahmad meriwayatkan sebuah hadis 
dari Abu Hurairah yang berkata bahwa ketika Perang Tabuk ber- 
kecamuk, kaum Muslimin benar-benar kelaparan. Mereka bertanya, 
“Wahai Rasulullah Saw.! Seandainya engkau mengizinkan kami, kami 
akan menyembelih unta kami. Sehingga kami dapat memakan daging 
dan mengambil lemaknya.” 
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“Lakukanlah!” jawab Rasul. 


Tiba-tiba Umar datang dan berkata, “Wahai Rasulullah Saw.! 
Jika mereka melakukannya, hewan tunggangan akan berkurang dan 
jumlahnya semakin sedikit. Jadi, cobalah engkau memohon kepada 
Allah agar perbekalan kita menjadi banyak dan berlebih. Mohonkanlah 
pula agar semua makanan kita mendatangkan berkah.” 


Mendengar permintaan Umar, Rasulullah Saw. meminta diambil- 
kan tikar dan dia menghamparkannya. Beliau kemudian memohon 
kepada Allah agar perbekalan mereka dapat berlebih. Seorang sahabat 
membawa segenggam jagung, sementara yang lain membawa kurma, 
dan yang lainnya lagi membawa sepotong makanan, hingga semua 
makanan yang amat sedikit itu terkumpul di atas tikar. Rasulullah 
Saw. lalu berdoa, memohon keberkahan makanan itu. 


Setelah beberapa saat berdoa, Rasulullah Saw. berkata, “Ambil 
wadah makanan kalian, lalu ambillah makanan itu dan tempatkan 
dalam wadah kalian.” Para sahabat mengambil wadah makanan milik 
mereka masing-masing dan kemudian mengisinya dengan makanan 
yang diletakkan di atas tikar, sampai semua wadah makanan milik 
pasukan Islam penuh dengan makanan dan mereka dapat makan 
sampai kenyang. Namun, di atas tikar itu masih tersisa makanan yang 
semula sedikit itu. 


Rasulullah Saw. berkata, “Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan 
kecuali Allah dan sesungguhnya aku utusan Allah. Tidaklah mungkin 
ada seorang hamba yang mengucapkan kedua kalimat itu tanpa ragu, 
melainkan akan dibukakan baginya surga.” 


Ketika pasukan kaum Muslimin sampai di Tabuk, ternyata 
mereka tidak menemukan apa pun. Tidak ada pasukan musuh dan 
tidak ada pertempuran di sana. Rupanya, pasukan musuh yang semula 
berkumpul untuk memerangi kaum Muslimin bersembunyi secara 
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terpisah. Beberapa saat kemudian datanglah Yohana, penguasa daerah 
Ailah, menemui Rasulullah Saw. dan dia menyatakan bahwa pihaknya 
siap membayar jizyah. Tak lama kemudian datang pula penduduk 
Jarba dan Adzrah yang juga langsung menyerahkan jizyah. Saat itu, 
Rasulullah Saw. mengikat perjanjian yang beliau buat dengan pihak 
musuh dengan surat yang kemudian diserahkan kepada mereka. 


Dalam perang ini, pasukan Islam yang berjalan bersama Rasulullah 
Saw. melewati satu daerah bernama Al-Hijr. Di tempat inilah rumah- 
rumah bangsa Tsamud berdiri. Rasulullah Saw. berkata kepada para 
sahabat, “Janganlah kalian memasuki tempat tinggal orang-orang 
yang dulu pernah menzalimi diri mereka sendiri, agar kalian tidak 
akan tertimpa musibah sebagaimana mereka alami. Terkecuali jika 
kalian masuk ke daerah itu dalam keadaan menangis.” 


Rasulullah Saw. lalu menundukkan kepala dan mempercepat 
langkahnya hingga menyeberangi lembah tersebut.?” 


Rasulullah Saw. dan pasukannya kembali ke Madinah. Di tengah 
perjalanan, Rasulullah Saw. bersabda kepada para sahabatnya, “Inilah 
Thabah. Dan inilah salah satu gunung yang mencintai kita dan kita 
juga mencintainya.” 

Rasulullah Saw. juga bersabda kepada para sahabat, “Sesung- 
guhnya di Madinah ada orang-orang yang selalu bersama kalian, 
ketika kalian menempuh suatu perjalanan atau kalian melewati 
sebuah lembah.” 

Mendengar sabda Rasulullah itu, para sahabat menukas heran, 
“Wahai Rasulullah! Apakah mereka tetap berada di Madinah?” 
Rasulullah Saw. menjawab, “Mereka tetap berada di Madinah, 
mereka terhalang oleh uzur.”??|) 
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Ihwal Mereka yang 
Tak Ikut Berperang 


etika kembali memasuki Madinah Rasulullah Saw. langsung 
Gea masjid, menunaikan shalat dua rakaat. Lalu, beliau 
duduk di hadapan kaum Muslimin. Tiba-tiba datanglah orang-orang 
yang tidak ikut berperang menjelaskan uzur yang menghalangi mereka 
sehingga tidak ikut berperang. Ada lebih dari delapan puluh orang 
sahabat yang bahkan bersumpah untuk menguatkan uzur mereka di 
hadapan beliau. Rasulullah Saw. menerima semua penjelasan yang 
mereka sampaikan, dan beliau kemudian memohonkan ampun untuk 
mereka. Ada beberapa sahabat yang tobat mereka diterima hingga 
Allah menurunkan ayat-ayat-Nya untuk mereka. Di antaranya, Ka'b 
bin Malik dan beberapa sahabat lainnya. 


Ka'br.a. menceritakan peristiwa ini dalam sebuah hadis panjang 
yang diriwayatkan Imam Al-Bukhari dan Imam Muslim. Dalam 
hadis itu Ka'b menceritakan, “Pada waktu aku tidak mengikuti 
perang itu, sungguh tidak ada orang yang lebih kuat dan lebih 
berkesempatan dibanding diriku. Pagi-pagi sekali aku sudah bangun 
untuk mempersiapkan diri ikut bergabung bersama pasukan Muslim 
lainnya. Namun ternyata, aku harus pulang tanpa melakukan apa 
pun. Dalam hati aku berkata, “Aku mampu berangkat, tidak ada apa 
pun yang menghalangiku untuk mempersiapkan diri ikut berperang.” 
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Demikianlah seterusnya, saat orang-orang bersiap-siap dengan giat 
aku belum menyiapkan apa pun, dan keadaan itu terus berlanjut 
sampai akhirnya pasukan Muslim benar-benar berangkat ke medan 
perang. Sungguh, aku ingin segera berangkat untuk menyusul mereka, 
seandainya aku dapat melakukannya, tetapi tetap saja aku tidak 
mampu. Aku sedih sekali karena setelah Rasulullah Saw. berangkat 
ke medan perang, setiap kali aku keluar menemui orang-orang, yang 
kulihat hanyalah orang-orang yang tenggelam dalam kemunafikan 
atau orang-orang lemah yang uzur sehingga mendapatkan ampunan 
dari Allah Swt. 


Ketika terdengar kabar bahwa Rasulullah Saw. dalam perjalanan 
pulang muncul rasa sumpek pada diriku, lalu muncul niatku untuk 
berdusta. Bagaimana aku dapat menghindari kemarahannya besok? 
Aku meminta pendapat anggota keluargaku yang kuanggap bijak. 
Ketika terdengar kabar bahwa Rasulullah Saw. telah sampai di Madinah, 
kebatilan lenyap dari diriku dan bulat niatku untuk mengatakan yang 
sebenarnya. Lalu, Aku datang menghadap Rasulullah dan memberi 
salam kepadanya. Beliau tersenyum, tetapi senyum seorang yang 
sedang marah. Kemudian beliau berkata, “Kemarilah.' Aku pun 
mendekat dan duduk di hadapan beliau. 


Beliau lalu bertanya, “Apa yang membuatmu tak ikut berperang? 
Bukankah engkau telah membeli hewan tunggangan yang disiapkan 
untuk berperang?” 

Aku menjawab, “Benar. Demi Allah, seandainya aku duduk 
bukan di hadapan engkau di antara siapa pun dari penduduk 
bumi, pasti aku berusaha keluar untuk menghindari murka- 
Nya dengan uzur tertentu. Dan, aku siap berdebat dengannya. 
Tapi, demi Allah, sungguh aku tahu, seandainya aku berbicara dusta 
denganmu hari ini dan engkau memercayai dan meridhaiku, niscaya 
Allah akan memarahimu karena aku. Dan, seandainya aku bicara benar 
dan engkau akan memarahiku karena itu, aku berharap pada ampunan 
Allah atas apa yang kusampaikan itu. Demi Allah, aku tidak memiliki 
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uzur sama sekali untuk tidak ikut berperang. Demi Allah, tidak ada 
orang lain yang lebih kuat dan lebih mudah dibandingkan aku untuk 
ikut berperang ketika aku tidak mengikuti perang itu bersamamu!” 


Setelah mendengar penjelasanku, Rasulullah Saw. bersabda, 
“Semua yang dia ucapkan benar. Berdirilah hingga Allah memberi 
keputusan kepadamu!” 


Aku pun berdiri. Sekelompok laki-laki dari Bani Salmah marah 
dan mencelaku karena aku tak mengajukan alasan seperti yang lain. 
Aku menanggapi mereka, “Adakah orang yang mau melakukan seperti 
apa yang kulakukan ini?” 

Mereka berkata, “Ya, ada dua laki-laki mengatakan seperti yang 
kaukatakan. Dan, kepada mereka berdua dikatakan seperti apa yang 
telah dikatakan padamu.” 


Aku bertanya, “Siapa mereka berdua?” 
Mereka menjawab, “Murarah bin Ar-rabi' dan Hilal bin Umayyah.” 


Mereka menyebutkan dua nama orang salih yang telah mengikuti 
Perang Badar. Bagiku, keduanya merupakan teladan. Rasulullah Saw. 
kemudian melarang semua kaum Muslimin berbicara kepada kami 
bertiga, termasuk orang-orang yang tidak ikut berperang bersama 
Rasulullah Saw. 


Mulailah orang-orang menjauhi kami, hingga bumi terasa asing 
bagi kami, tidak seperti yang aku kenal. Kami menjalani kondisi 
ini selama lima puluh malam. Kedua sahabatku yang menjalani 
hukuman terus saja berdiam diri di rumah mereka masing-masing 
sambil menangis. Aku, yang merupakan salah satu yang paling muda 
dan paling berani di antara kaumku, tetap pergi menunaikan shalat 
bersama kaum Muslimin. Aku berjalan ke pasar-pasar, tetapi tak 
seorang pun yang mau berbicara denganku. 


Aku menemui Rasulullah Saw. dan mengucapkan salam 
kepadanya, kebetulan beliau sedang berada di tengah majelisnya 
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setelah menunaikan shalat. Aku lalu berkata dalam hati, “Apakah 
kedua bibirnya bergerak menjawab salamku atau tidak?” 


Kemudian, aku shalat di dekatnya sembari mencuri pandang ke 
arahnya. Ketika aku menghadap ke depan dalam shalatku, beliau 
menghadapkan tubuhnya ke arahku. Namun, jika aku menoleh 
kepadanya, Rasulullah langsung memalingkan muka dariku. 


Suatu ketika, saat aku sedang berjalan di sebuah pasar, tiba-tiba 
datanglah seorang dari Syam untuk menjual makanan di Madinah. 
Dia berkata, “Siapakah yang bisa menunjukkan kepadaku Ka'b bin 
Malik? 

Orang-orang menunjukkan tempat keberadaanku. Orang itu 
lalu menemuiku dan menyerahkan secarik surat dari Raja Negeri 
Ghassan. Isi surat itu berbunyi, “Telah sampai berita kepadaku bahwa 
sahabatmu (Muhammad Saw.) sekarang telah membencimu. Padahal 
Allah tidak menjadikanmu di negeri yang hina dan sia-sia. Maka, 
datanglah menemuiku. Pasti akan aku tolong segala kebutuhanmu.” 


Selama membaca surat itu, aku berkata, “Ini juga ujian.” Lalu, 
aku menuju tanur, surat itu aku bakar. 


Lewat malam keempat puluh, dari lima puluh malam masa 
hukuman, tiba-tiba datang utusan Rasulullah Saw. menemuiku 
menyampaikan pesan, “Rasulullah Saw. memerintahkanmu untuk 
menjauhi istrimu.” 

“Apakah aku diperintahkan untuk menceraikannya atau apa yang 
harus kulakukan? tanyaku. 

Utusan itu menjawab, “Tidak, tidak perlu dicerai. Namun, jauhi 
dia dan untuk sementara jangan mendekatinya.” 

Kemudian, aku memberi tahu kedua sahabatku yang lain 
mengenai hal itu. 

Aku berkata kepada istriku, “Pergilah engkau ke keluargamu! 
Tinggallah sementara bersama mereka hingga Allah memutuskan 
perkara ini. 
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Setelah itu, selama sepuluh hari aku kembali berdiam diri, sebelum 
akhirnya genap kami bertiga menjalani hukuman itu selama lima 
puluh malam sejak Rasulullah Saw. menjatuhkan larangan terhadap 
khalayak untuk berbicara kepada kami. 


Pada malam kelima puluh, aku menunaikan shalat shubuh di 
rumah. Ketika sedang berzikir, saat dadaku sesak dan bumi menjadi 
begitu sempit, aku mendengar suara dengan nada tinggi berasal dari 
arah Sunung Sil', “Wahai Ka'b bin Malik, bergembiralah!” 


Aku langsung bersujud. Aku tahu bahwa itulah saatnya ketika 
semua masalah telah terurai. Rasulullah Saw. memberi tahu bahwa 
Allah telah menerima tobat kami ketika beliau sedang menunaikan 
shalat shubuh. Kaum Muslimin lalu berdatangan untuk meluapkan rasa 
gembira kepadaku. Dari kediamanku, kemudian mereka mendatangi 
kediaman kedua sahabatku yang juga dihukum untuk menyampaikan 
berita gembira dan mengucapkan selamat kepada mereka berdua. 


Pada saat itu, orang yang meneriakkan berita gembira itu juga 
datang menemuiku dan mengucapkan selamat. Aku melepas kedua 
bajuku dan kemudian memakaikan keduanya kepada si pembawa 
berita gembira itu. Padahal saat itu, demi Allah aku hanya memiliki 
kedua baju itu, sehingga kemudian aku meminjam dua helai pakaian 
yang langsung kukenakan. 


Aku lalu menemui Rasulullah Saw. sementara orang-orang terus 
datang secara bergelombang untuk menemuiku dan mengucapkan 
selamat atas diterimanya tobatku. Aku memasuki masjid. Dalam 
masjid Rasulullah Saw. tampak dikelilingi kaum Muslimin. Thalhah 
bin Ubaidillah berdiri, menyalami, dan mengucapkan selamat 
kepadaku. Demi Allah, saat itu tak ada seorang pun dari kalangan 
Muhajirin yang berdiri untuk menyambut kedatanganku, kecuali 
Thalhah. Sungguh aku tidak dapat melupakan peristiwa itu, karena 
Thalhah.” 
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Ka” b berkata, “Ketika aku mengucapkan salam kepada Rasulullah 
Saw., tampak wajahnya berseri-seri menunjukkan tanda kegembiraan. 
Beliau lalu berkata, “Bergembiralah karena kabar ini. Ini kabar 
gembira kedua sejak ibumu melahirkanmu.? 


Aku lalu bertanya, “Apakah berita ini berasal darimu, wahai 
Rasulullah Saw. ataukah langsung dari hadirat Allah?” 


Rasul menjawab, “Tidak, berita ini bukan dariku, melainkan turun 
langsung dari hadirat Allah.” 


Aku berkata, “Wahai Rasulullah, karena tobatku sudah diterima, 
aku akan mengeluarkan hartaku sebagai sedekah kepada Allah dan 
Rasul-Nya.” 

Namun, Rasulullah Saw. buru-buru menukas, “Simpanlah 
sebagian hartamu, hal itu lebih baik untukmu. 


Aku kemudian menyahut, “Wahai Rasulullah, aku telah selamat 
karena kebenaran maka seiring diterimanya tobatku ini aku hanya 
akan mengatakan hal-hal yang benar dalam sisa hidupku.” 


Saat itulah, Allah Swt. menurunkan ayat: 


Sungguh, Allah telah menerima tobat Nabi, orang-orang 
Muhajirin dan orang-orang Anshar, yang mengikuti Nabi pada masa- 
masa sulit, setelah hati segolongan dari mereka hampir berpaling, 
kemudian Allah menerima tobat mereka. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengasih, Maha Penyayang kepada mereka, dan terhadap tiga orang 
yang ditinggalkan. Hingga ketika bumi terasa sempit bagi mereka, 
padahal bumi itu luas dan jiwa mereka pun telah (pula terasa) sempit 
bagi mereka, serta mereka telah mengetahui bahwa tidak ada tempat 
lari dari (siksaan) Allah, melainkan kepada-Nya saja, kemudian 
Allah menerima tobat mereka agar mereka tetap dalam tobatnya. 
Sesungguhnya Allah Maha Penerima tobat, Maha Penyayang. Wahai 
orang-orang beriman! Bertakwalah kepada Allah, dan bersamalah 
kamu dengan orang-orang yang benar (OS Al-Taubah (9: 117-119).” 
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Petikan Pelajaran 





Pertama: Beberapa hal di seputar Perang Tabuk. 


Saat Perang Tabuk meletus, Islam mulai mengukuhkan kakinya di 
semenanjung Arab. Kekuasaanya sudah demikian melekat di hati dan 
jiwa penduduknya. Kondisi inilah yang senantiasa diawasi kalangan 


Nasrani Romawi dengan rasa takut dan khawatir. 


Sebenarnya orang-orang Romawi tak mengimani agama Nasrani. 
Alih-alih, mereka hanya menjadikan agama Nasrani sebagai alat 
untuk menjajah bangsa-bangsa di kawasan itu. Oleh karena itu, 
mereka mempermainkan agama Nasrani. Mereka mengubah dan 


mencampuradukkan antara yang benar dan batil. 


Adapun Islam merupakan agama yang berulang kali didakwahkan 
para nabi dan rasul. Islam datang untuk mengeluarkan manusia dari 
kekuasaan selain Allah. Tidak ada seorang pun yang memiliki kekuasan, 
hukum dan kedaulatan atas orang lain. Yang ada hanya kekuasaan dan 
hukum Allah. 


Bangsa Romawi tahu benar tentang agama Nasrani. Mereka juga 
mengetahui betapa besarnya pengaruh risalah Islam. Bagi kekuasaan 
para diktator, Islam merupakan ancaman, dan itu berarti ancaman pula 


bagi mereka. 


Ternyata, Islam dapat berkuasa di Semenanjung Arab. Hal ini membuat 
para diktator Romawi dan pengikutnya menjadi semakin gelisah dan 
takut. Mereka hanya memeluk agama Nasrani dari penampilan luarnya. 
Mereka memanfaatkan agama Nasrani hanya untuk memperluas dan 


mengukuhkan kekuasaan mereka atas orang-orang yang lemah. 


Bangsa Romawi merasa gentar mendengar berita Penaklukan Kota 
Makkah dengan kemenangan Islam di Jazirah Arab. Mereka berkumpul 
di antara Syam dan Hijaz. Mereka akan menghadapi agama yang 


semakin luas penyebarannya dan selanjutnya akan melenyapkan mereka 
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dan kekuasaan mereka. Itulah yang dibicarakan dalam pertemuan- 


pertemuan. 


Keadaan ini menuntut perhatian khusus bangsa Romawi untuk 
berinteraksi dengan kaum Muslimin. Hikmah Allah ditunjukkan dari 
jihad kaum Muslimin yang mengerahkan iktikad yang tinggi, menghadapi 
beban berat yang harus dipikul. Saat mereka memotong perjalanan 
antara Madinah dan Tabuk pulang-pergi, sebagaimana telah diketahui, 
adalah satu perjalanan yang luar biasa. Perjalanan yang menampakkan 
berbagai kesulitan, yang dipenuhi dengan penderitaan dan keletihan. 
Jihad seperti apa yang diperintahkan Allah? Apakah hanya jihad yang 
mengerahkan kesungguhan jiwa demi tegaknya syariat dan agama Allah? 
Sesungguhnya semua itu yang dikehendaki Allah Swt. dari hambanya. 
Dan, Allah melindungi terjadinya keinginan dibalik itu untuk menolong 
mereka membalas tipu daya orang-orang kafir lalu memasukkan makna 


hidayah dan iman ke dalam dada mereka. 


Dalam Perang Tabuk inilah, pasukan Muslimin benar-benar 
mengorbankan segenap harta dan jiwa yang mereka miliki untuk 
membuktikan ketulusan iman mereka kepada Allah dan kecintaan 
mereka kepada-Nya, sehingga mereka layak memperoleh pertolongan 
dan bantuan dari-Nya. Allah-lah yang menghunjamkan rasa takut ke 
dalam hati musuh-musuh kaum Muslimin, sehingga mereka terpecah 
belah dan berujung pada ketundukan terhadap hukum Allah. 


Demikianlah, kemudahan yang diperoleh kaum Muslimin setelah 
mengalami beban berat bersama Rasulullah Saw. dalam mencari ridha 
Allah. Bangsa Romawi mau tunduk dengan ketentuan pembayaran jizyah 
yang diberlakukan Rasulullah Saw. kepada mereka. Semua itu hadir 
setelah segala kesulitan berhasil dilalui umat Islam bersama Rasulullah 


Saw. demi mencari keridhaan Allah Swt. 


Kedua: Pelajaran dan hukum-hukum. 





Anda akan dapat menemukan banyak pelajaran yang dapat dipetik dari 


perang ini. Berikut ini di antaranya: 
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Pentingnya jihad dengan harta. Jihad melawan musuh-musuh 
Islam tidak cukup hanya dengan berangkat ke medan perang. 
Jihad membutuhkan biaya dan harta. Wajib atas seluruh kaum 
Muslimin untuk mengeluarkan hartanya hingga mencukupi biaya 
yang dibutuhkan dalam jihad. Namun, semuanya bergantung pada 
kesanggupan dan kekayaan masing-masing. 


Para ahli figih sepakat bahwa jika negara dalam keadaan darurat 
dan membutuhkan biaya untuk jihad, negara berwenang untuk 
mewajibkan seluruh penduduknya untuk memenuhi kebutuhan 
negara. Para ahli figih sepakat bahwa hal ini memiliki syarat. Harta 
yang telah atau akan dikumpulkan dari rakyat bukan untuk menutup 
hal-hal sekunder atau hal-hal yang tidak disyariatkan Islam. Perlu 
diketahui harta rakyat tidak lebih utama dari harta negara yang 


akan dipergunakan untuk kebutuhan pasukan dan peperangan. 


Kita dapat melihat bagaimana Utsman bin Affan datang 
menemui Rasulullah Saw. dengan menyumbangkan 300 unta dan 
200 ugiyah perak. Hingga Rasulullah Saw. bersabda, “Setelah hari 
ini, apa yang Utsman lakukan tidak akan membuatnya melarat.” 
Ucapan Rasulullah Saw. ini menggambarkan keutamaan Utsman, 
ucapan itu juga merupakan peringatan dan teguran bagi orang yang 
menentang politik Utsman pada masa kepemimpinannya. Mereka 
mengatakan bahwa sisi politik Utsman lemah. Hal ini menjadi lahan 
subur bagi orientalis untuk menghujani sejarah Islam dengan kritik, 
kebohongan dan penyesatan. 


Mereka berdiri di menara kesucian untuk menyampaikan 
berbagai kritik pada pemerintahan dan politik Utsman. Mereka 
“sakit” dan membutuhkan “pengobatan” dengan cara mempelajari 
perjalanan hidup khalifah Utsman r.a. yang agung ini, serta 


bercermin pada tingkah laku dan perjalanan hidupnya. 


Terlepas dari apa yang Utsman lakukan pada masa pemerintahan- 


nya, sudah selayaknya seorang Muslim mau mendengarkan 


594 W DR. Al-Buthy 


dan merenungi sabda Rasulullah Saw. di atas daripada terus 
mengkritiknya dan kebijakan politiknya. 


2. Pembahasan sebuah hadis mengenai Abu Bakar r.a. beserta 
perbedaan pendapat mengenai lafal tambahan di dalamnya 
yang kemudian menjadi landasan bagi perbuatan bidah yang 
diharamkan. 


Pada bagian lalu, kami mengetengahkan sebuah hadis riwayat 
Imam Tirmidzi dan Imam Abu Dawud yang berisi keterangan bahwa 
Abu Bakar menyerahkan seluruh hartanya kepada Rasulullah Saw. 
Rasulullah Saw. bertanya, “Apa yang engkau tinggalkan untuk 


keluargamu?” 


Abu Bakar menjawab, “Aku tinggalkan untuk mereka Allah dan 


Rasul-Nya.” 


Sebagian ulama berbeda pendapat seputar lafal tambahan 
dalam hadis ini. Lafal tambahan yang dimaksud adalah bagian hadis 
yang berbunyi, “Rasulullah Saw. bertanya, “Wahai Abu Bakar! Allah 
ridha kepadamu. Apakah engkau ridha kepada-Nya?” Abu bakar 
begitu gembira mendengar kabar ini. Dia berdiri, menari di hadapan 
Rasulullah Saw. sambil berkata, "Bagaimana mungkin aku tidak ridha 
kepada Allah?” 


Lafal tambahan yang masih diperdebatkan inilah yang dijadikan 
dalil dibolehkannya menari atau bergerak berputar dalam majelis 
zikir, sebagaimana dilakukan para pengikut tarekat Maulawiyah dan 


beberapa kelompok tasawuf lainnya. 


Sebagaimana telah kami katakan, dalil yang mereka jadikan 
sandaran itu masih diperdebatkan. Apalagi tidak ada satu pun 
hadis lain, baik sahih maupun daif yang menyatakan bahwa Abu 
Bakar r.a. memang benar-benar menari di hadapan Rasulullah 
Saw. Jadi semua orang yang menyatakan boleh menari sambil 


berzikir memang hanya menyandarkan pendapat mereka dari hadis 
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riwayat Imam Tirmidzi, Hakim, dan Imam Abu Dawud ini, walaupun 
sebenarnya hadis ini mengandung begitu banyak kemungkinan 
yang mendorongnya ke arah daif sebagaimana saya jelaskan dalam 


ulasan mengenai kritik hadis ini. 


Dari pelajaran yang dapat kita ambil dari perkara ini, kita sama 
sekali tidak boleh menyatakan bahwa “tidak ada dalil kuat yang 
mengukuhkan hukum tarian ini,” karena yang lebih tepat adalah 
sebaiknya kita nyatakan bahwa ada dalil yang telah mengukuhkan 


haramnya tarian sambil berzikir. Saya akan menjelaskan hal ini. 


Jumhur ulama berpendapat bahwa menari, sambil memuji 
Allah, hukumnya haram. Adapun hukum menari tanpa memuji 
Allah itu makruh. Oleh karena itu, memasukkan unsur gerak tubuh 
atau tarian, meskipun dalam rangka zikir kepada Allah, merupakan 
perbuatan makruh atau bahkan diharamkan dalam ibadah yang 
telah disyariatkan. Hal itu juga merupakan upaya untuk menjadikan 
tarian sebagai bagian dari ibadah yang dapat mendekatkan diri 
kepada Allah tanpa didasarkan pada satu dalil apa pun, atau untuk 
menyatakan bahwa hukum tarian bukan lagi makruh atau haram. 

Apalagi, kata-kata yang diucapkan “para ahli zikir” itu justru 
bacaan zikir yang begitu absurd dan sama sekali tidak dapat 
dianggap sebagai zikir. Yang terdengar dari mulut mereka hanyalah 
suara seperti ringkikan kuda yang semakin lama semakin keras 
keluar dari tenggorokan, untuk kemudian berpadu dengan suara 
nyanyian yang disenandungkan para biduan yang akan membuat 
hati menjadi semakin mabuk dan tenggelam dalam ekstase. 

Bagaimana mungkin perbuatan seperti ini dapat dikatakan 
sebagai zikir untuk mengingat Allah sebagaimana diperintahkan 
Allah dan dilakukan Rasulullah Saw. dan para sahabatnya. 


Bagaimana mungkin perbuatan seperti itu dapat disebut sebagai 
ibadah. Padahal Anda mengerti betul bahwa ibadah adalah sesuatu 
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yang telah disyariatkan Allah dalam kitab suci-Nya dan sunnah 
Rasul-Nya dan tak boleh ditambah atau dikurang lagi. 


Perlu Anda ketahui bahwa penuturan kami di atas merupakan 
satu pendapat yang telah disepakati para ulama hukum Islam 
di berbagai masa. Tidak ada yang menentang pendapat ini, 
melainkan segelintir orang yang gemar berbuat bid'ah. Merekalah 
yang sering membuat syariat baru dalam Islam yang tidak pernah 
diperkenankan Allah Swt. Coba bayangkan berapa banyak hal haram 
yang dihalalkan? Berapa banyak dosa yang mereka lakukan? 


Berikut ini saya kutip pernyataan salah seorang Imam kaum 
Muslimin yang diakui ketaatannya dalam menjalankan agama, 
kedalaman ilmu agamanya, dan begitu menonjol sifat warak 
dan kesufiannya. Dia adalah Al-Izz bin Abdussalam. Berikut 


pernyataannya: 


Menari dan bertepuk tangan itu perbuatan yang menyerupai 
tingkah laku seorang wanita yang ugal-ugalan. Menari hanya 
dilakukan oleh orang yang hidupnya tak teratur dan gemar 
berbohong. Bukankah biasanya tarian dilakukan oleh orang yang 
hatinya lalai, sedangkan Rasulullah Saw. bersabda, “Sebaik-baiknya 
masa adalah masaku, kemudian orang-orang setelah mereka, 
kemudian orang-orang setelah mereka.” Ternyata tidak ada seorang 


pun dari mereka yang menjadi panutan itu yang menari. 


Dalam kitabnya, Imam Ibnu Hajar juga mengatakan pendapat 


senada. Dia menyatakan, “Cukuplah para durjana itu!” 


Ibnu “Abidin dalam Hasyiyah-nya yang terkenal banyak dijadikan 
rujukan oleh kalangan Mazhab Hanafi menyatakan, “Tentu berbeda 
antara cinta yang kuat dan kesedihan yang dibuat-buat.” 

Imam Ourthubi telah memperingatkan bahaya bid'ah ini, 
sekaligus menjelaskan keharamannya secara panjang lebar. Jika 


Anda ingin melihat pendapat Imam Ourthubi mengenai perkara ini, 
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silakan Anda baca tafsirnya terhadap ayat: (yaitu) orang-orang yang 
mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan 
berbaring ... (OS Ali Imran (31: 191). Juga ayat, Dan janganlah kamu 
berjalan di muka bumi ini dengan sombong, karena sesungguhnya 
kamu tidak akan dapat menembus bumi dan tidak akan mampu 
menjulang setinggi gunung (OS Al-Isra (171: 37). 

Sungguh, kalau bukan karena takut memperpanjang 
permasalahan yang semestinya dapat diringkas, tentu penulis 
dapat mencantumkan begitu banyak nas kutipan dari para ulama 
mengenai soal ini. Tujuannya agar Anda mengetahui bahwa 
sebenarnya masalah ini telah disepakati para ulama secara umum, 
baik ulama masa lalu (salaf) maupun ulama masa kini (khalaf), 
tanpa perbedaan sama sekali. 


Namun, tentu sudah jelas bahwa ada pengecualian dari penjelasan 
di atas. Yaitu, jika seseorang yang sedang berzikir kehilangan 
kesadarannya, ketika dia dikuasai kondisi (hd/) yang tak mampu dia 
rasakan. Pada kondisi seperti itu, hukum-hukum taklifi tentu tidak lagi 
berlaku. Berkenaan dengan hal inilah ada ulama yang menyatakan 
bahwa Al-Izz bin Abdussalam sendiri pernah mengalami ekstase ketika 
sedang berzikir, sampai-sampai tubuhnya melompat. Seandainya dia 
melakukan hal itu karena keinginan dirinya sendiri, lantas bagaimana 
mungkin dia mengeluarkan pernyataan seperti yang telah kami kutip 
di atas? 


Kaum munafik, tabiat dan bahayanya terhadap Islam 


Perang Tabuk ini dibicarakan di banyak ayat lengkap dengan 
berbagai hal yang berhubungan dengannya. Hal seperti ini tentu 
tidak ditemui dalam perang-perang lainnya. Jika membaca tentang 
Perang Tabuk dalam Surah Al-Taubah, Anda akan mendapatkan 
begitu banyak ayat yang membahasnya, bahkan pembahasannya 


mencapai beberapa halaman. Sebagian besar kandungan ayat 
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ini terfokus pada pentingnya jihad dengan segenap jiwa raga di 
jalan Allah. Hal itu merupakan satu-satunya petunjuk yang dapat 
digunakan untuk membuktikan tingkat kepatuhan seorang Muslim 
terhadap agamanya. Hal ini juga dapat membuktikan perbedaan 
antara mukmin dan munafik. Seorang Muslim, yang tulen, tentu 
tidak akan memilih bersantai-santai daripada harus menghadapi 
kesulitan beserta beratnya kondisi di medan jihad fi sabilillah. Sikap 
ini berbeda dengan orang-orang munafik, mereka yang memiliki 


niat yang keji dan maksud jahat yang tersembunyi. 


Pelajaran yang dapat dipetik dari peristiwa Perang Tabuk 
menjelaskan betapa berbahayanya kemunafikan dan betapa 
berbahayanya orang-orang munafik terhadap kaum Muslimin di 
setiap masa. Jihad dan ujiannya jihad tentu dapat membedakan 
antara keimanan yang lurus dan iman yang palsu, serta membedakan 
keimanan orang-orang beriman dan kedurhakaan orang-orang 


munafik. 


Tabuk merupakan salah satu topik pelajaran terpenting dalam 
Al-Ouran. Ia ujian terberat dari Allah dan menyingkap kemunafikan 
orang-orang munafik di Madinah. Membedakan antara orang-orang 
munafik dan orang-orang Muslim yang imannya benar. Kemudian, 
ayat-ayat Allah turun menjelaskan berbagai dosa orang munafik 
dan membongkar rahasia mereka serta memperingatkan kaum 


Muslimin di seluruh masa dan tempat. 


Allah berfirman, Orang-orang yang ditinggalkan (tak ikut 
berperang) itu, merasa gembira dengan duduk-duduk diam 
sepeninggal Rasulullah Saw. Mereka tidak suka berjihad dengan 
harta dan jiwa mereka di jalan Allah dan mereka berkata, 
“Janganlah kamu berangkat (pergi berperang) dalam panas 
terik ini.” Katakanlah, “Api Neraka Jahanam itu lebih panas,” jika 


mereka mengetahui. Maka, biarkanlah mereka tertawa sedikit dan 
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menangis banyak, sebagai pembalasan terhadap apa yang selalu 
mereka kerjakan (OS Al-Taubah (|9J: 81-82). 


Jika Anda melihat ayat-ayat sebelumnya dan sesudahnya, Anda 
akan melihat betapa besar perhatian terhadap orang-orang munafik 
dan peringatan agar berhati-hati terhadap mereka. Sementara itu 
ujian yang menimpa kaum Muslimin banyak berasal dari orang- 


orang munafik ini. 


Allah berfirman, Jika (mereka berangkat bersamamu), niscaya 
mereka tidak akan menambah (kekuatan)mu, malah hanya akan 
membuat kekacauan, dan mereka tentu bergegas maju ke depan 
di celah-celah barisanmu untuk mengadakan kekacauan (di 
barisanmu)): sedang di antara kamu ada orang-orang yang sangat 
suka mendengarkan (perkataan) mereka. Allah mengetahui orang- 
orang yang zalim (OS Al-Taubah (|9J: 47). 

Perlu Anda ingat bahwa mereka memerangi Islam atas nama 
Islam. Mereka membuat makar dengan “senjata” dari Islam. Mereka 
mempermainkan Islam atas nama perbaikan dan berpegang pada 
semangat syariat Islam. Mereka juga berupaya mengeluarkan fatwa 
yang dibuat-buat demi mewujudkan mimpi dan cita-cita mereka. 


Nasihat yang pantas diambil kaum Muslimin dari pelajaran ini 
adalah agar mereka berhati-hati kepada para musuh dalam selimut 
itu. Jika menghadapi musuh yang nyata, dapat berpikir hanya sekali. 
Namun, menghadapi musuh dalam selimut, orang-orang munafik, 
berpikirlah beribu-ribu kali. Tingkatkanlah peperangan terhadap 


mereka melebihi peperangan terhadap musuh-musuh lainnya. 


Jizyah dan Ahli Kitab 
Perang Tabuk merupakan dalil disyariatkannya pengambilan jizyah 
dari Ahli Kitab. Dengan membayar jizyah, harta dan darah mereka 


terlindungi. Anda tentu telah membaca sendiri bahwa bangsa 
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Romawi langsung bersembunyi dan terpecah belah ketika Rasulullah 
Saw. sampai di Tabuk. Kemudian, salah satu wakil mereka datang 
menemui Rasulullah Saw. untuk berdamai. Sebagai kompensasi 
perdamaian itu, mereka menyatakan siap membayar jizyah. Setelah 


itu, Rasulullah Saw. menuliskan perjanjiannya. 


Jizyah merupakan pungutan yang diambil pemerintah terhadap 
kalangan Ahli Kitab dalam bentuk harta. Jizyah hampir sama dengan 
zakat, tetapi zakat dikenakan terhadap kaum Muslimin. Perbedaaan 
lainnya adalah jizyah dilaksanakan berdasarkan sebuah ketetapan, 
sedangkan zakat dilaksanakan berdasarkan ketentuan agama dan 


ketetapan. 


Mereka yang tunduk pada hukum jizyah dianggap sebagai orang- 
orang yang tunduk pada hukum-hukum Islam yang berlaku dalam 
masyarakat Islam, walaupun mereka tidak memeluk keyakinan 
Islam. Namun, mereka harus tunduk pada hukum-hukum Islam. 
Oleh karena itu, mereka tak boleh menentang hukum-hukum 
dan aturan syariat Islam yang diterapkan dalam pemerintahan 
Islam. Namun, mereka tetap diperbolehkan melakukan beberapa 
hukum agama mereka yang berbeda dengan hukum Islam, seperti 
menenggak minuman keras dan lainnya. 


Inilah perbedaan antara Ahli Kitab dan orang-orang ateis serta 
para penyembah berhala (paganis). Para Ahli Kitab dimungkinkan 
bersatu dengan masyarakat Islam, sistemnya secara umum, dan 


mereka tetap diperbolehkan memeluk agama masing-masing. 


Adapun orang-orang ateis, penyembah berhala, serta lainnya, 
tidak mungkin seperti itu. Tidak ada peluang bagi mereka untuk 
hidup bersama dalam tatanan masyarakat Islam. Pemikiran ateis 
dan paganisme jelas berlawanan dengan hukum dan sistem Islam 
dalam segala aspeknya. Memang terbentang perbedaan dan 
pertentangan yang mendalam dan menyentuh pada hal-hal yang 
mendasar antara mereka dan Islam. 
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Rasulullah Saw. melewati bekas wilayah tempat tinggal bangsa 
Tsamud 


Dari hadis yang menceritakan kejadian ini, kita dapat mengetahui 
bahwa Rasulullah Saw. tak menyukai bila kaum Muslimin memasuki 
kawasan yang sebelumnya pernah didiami bangsa-bangsa yang 
pernah dimusnahkan Allah karena kekufuran mereka. Rasul juga 
tidak menyukai bila kaum Muslimin mengambil peninggalan bangsa- 


bangsa tersebut. 


Hal yang Rasulullah Saw. lakukan saat itu hanya mengambil 
pelajaran dari apa yang menimpa bangsa Tsamud seraya 
memanjatkan doa kepada Allah agar beliau dan kaum Muslimin 
diberi kesejahteraan dan rahmat. Karena, bekas tempat tinggal 
kaum Tsamud itu saksi dari kemurkaan Allah Swt., dan pada setiap 
sudutnya terekam bukti-bukti kemurkaan-Nya. Seiring berjalannya 
waktu, ternyata tempat tinggal bangsa-bangsa terkutuk itu masih 
ada. Tentu Allah sengaja meninggalkannya agar menjadi pelajaran 
bagi orang-orang berakal yang mau mengambil pelajaran. 
Sebagaimana dijelaskan Allah Swt. dalam banyak ayat-Nya. Oleh 
karena itu, salah besar bila kaum Muslimin berkunjung ke tempat 
seperti itu hanya untuk bertamasya dan sibuk memperhatikan 


bentuk bangunan atau keindahan karya seninya. 


Berapa banyak peninggalan di muka bumi ini yang dapat 
dijadikan pelajaran dan nasihat. Namun, banyak orang yang tidak 
mengambil pelajaran, tidak memperhatikannya. Mereka hanya 
mendengarkan bisikan-bisikan setan, hanya melihat sisi seni dan 


nilai sejarahnya! 


Sekarang, mari kita perhatikan perbedaan sikap Rasulullah Saw. 
terhadap orang-orang munafik dan sikapnya terhadap para 
sahabatnya yang beriman dengan benar. 
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Sebagaimana diketahui, banyak orang munafik yang tidak ikut 
serta dalam Perang Tabuk. Mereka datang menemui Rasulullah 
Saw. dengan berbagai macam alasan. Rasulullah Saw. mengampuni 
mereka dan menyerahkan apa yang bersemayam di hati mereka 
kepada Allah. 

Di samping itu, ada sebagian kecil kaum mukminin yang juga 
tidak ikut serta dalam Perang Tabuk. Ketidakikutsertaan mereka 
bukan karena keraguan dan kemunafikan. Mereka datang menemui 
Rasulullah Saw. tanpa mencari-cari alasan dan tak berbohong, dan 
mereka meminta maaf dan ampunan. Namun, Rasulullah Saw. 
terlebih dulu menghukum mereka dan tidak langsung memberi 
ampunan. Para pembaca tentu sudah tahu betapa beratnya 
hukuman Rasulullah Saw. ini terhadap mereka. 


Mengapa? Mengapa terhadap orang-orang munafik beliau 
bersikap lunak dan mengampuni mereka, sementara terhadap 
orang-orang Muslim yang keimanannya lurus, beliau bersikap keras 


bahkan menjatuhi hukuman? 


Jawabannya adalah karena sikap keras dalam kondisi seperti ini 
merupakan bentuk penghargaan dan pemuliaan. Hal itu sama sekali 
tak layak bagi orang-orang munafik. Bagaimana mungkin tobat 
orang-orang munafik dapat diterima, ketika Allah menurunkan ayat- 
ayat-Nya. Bukankah ayat-ayat yang turun menjelaskan bahwa Allah 
menerima tobat orang-orang beriman yang tidak ikut berperang? 
Bukankah ayat-ayat penerimaan tobat ini tidak ditujukan kepada 


orang-orang munafik yang tidak ikut berperang? 


Kaum munafik sudah dinilai sebagai kufur dan tempatnya 
di neraka lapisan paling bawah. Allah memerintahkan agar kita 
membiarkan dengan hal-hal yang tampak dari mereka. Kita hanya 
menilai mereka berdasarkan penampilan luarnya saja. Siapa yang 
bisa mengetahui alasan sebenarnya yang mereka ajukan kepada 
Rasulullah Saw.? Siapa yang dapat mengetahui kebenaran di balik 
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ucapan mereka? Manusia tidak ada yang tahu isi hati seseorang, 
apalagi orang munafik. Kita hanya menghukum dan bermuamalah 


dengan hal-hal yang tampak saja. 


Imam Ibnu Oayyim berkata, “Demikianlah, Allah Swt. mem- 
perlakukan hamba-hamba-Nya dengan menghukum atas dosa- 
dosa mereka. Allah mendidik hamba-Nya yang beriman, yang 
mencintai-Nya dan termasuk hamba yang mulia di sisi-Nya dengan 
perbuatan dosa kecil. Maka, dia akan senantiasa sadar dan waspada. 
Adapun orang yang lepas dari pengawasan Allah dan dia termasuk 
hamba-Nya yang hina di sisi Allah, tak ada penghalang antara 
dirinya dan berbagai maksiat yang dia lakukan. Sehingga tidak 
heran bila melakukan satu perbuatan dosa, dia akan memperoleh 
kenikmatan.” 


Ada beberapa pelajaran penting yang dapat kita ambil dari kisah Ka'b 
yang dicantumkan dalam hadis panjang di atas. Di antaranya: 


Pertama: Umat Islam disyariatkan untuk menjauhi seorang Muslim 
lainnya dengan alasan yang diakui Islam. Rasulullah Saw. melarang 
kaum Muslimin berbicara dan menemani Ka'b selama rentang waktu 


hukumannya. 


Ibnu Oayyim berkata bahwa kisah Ka'b dalam hadis yang panjang 
itu merupakan dalil bahwa kita tak wajib menjawab salam orang yang 


memang layak mendapat hukuman untuk dijauhi.25 


Karena dalam hadis, Ka'b menyatakan, “Aku keluar dengan 
menunaikan shalat bersama kaum Muslimin. Aku menemui Rasulullah 
Saw., mengucapkan salam kepadanya. Beliau sedang berada di majelisnya 
setelah menunaikan shalat. Aku berkata dalam hati, “Apakah kedua 


bibirnya bergerak menjawab salamku atau tidak?" Seandainya menjawab 
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salam itu kewajiban (dalam keadaan seperti ini), tentu Rasulullah Saw. 
menjawab salam dengan memperdengarkannya kepada Ka'b.” 


Kedua: Bukan itu saja, Ka'b juga mendapat ujian berikutnya. Ujian 
tentu sudah selayaknya diterima seseorang Muslim untuk mengetahui 
sejauh mana keimanannya terhadap Allah. Raja dari negeri Ghassan 
mengirimkan sebuah surat yang berisi ajakan untuk meninggalkan orang- 
orang Muslim yang menyakiti hatinya. Raja itu juga menawarkan Ka'b 
agar datang ke negeri Ghassan dan dia akan mendapat berbagai fasilitas 
yang menyenangkan. Dia telah berhasil melewati suatu cobaan dan 
disusul cobaan yang lebih berat. Ujian ini akan lenyap bersamaan dengan 
bertambahnya keimanan terhadap Allah, bertambahnya keikhlasan dan 


kecintaan terhadap-Nya. 


Berapa banyak kaki yang jatuh dan terpeleset karena harus 
menghadapi ujian atau cobaan seperti yang Ka'b r.a hadapi. Namun, 
berapa banyak pula orang sebelum Ka'b yang berhasil lulus dari ujian dan 
keluar sebagai pemenang, sebagai orang yang kuat dan mulia: orang- 


orang yang tidak terpengaruh sama sekali dengan ujian dan cobaan. 


Ketiga: Sujud syukur kepada Allah merupakan ibadah yang disyariatkan. 
Hal ini diperlihatkan Ka'b yang bersujud syukur setelah mendengar kabar 
bahwa tobatnya diterima. 


Imam Ibnu Oayyim berkata, “Abu bakar Ash-Shiddig bersujud 
ketika mendengar berita Musailamah Al-Kadzdzab terbunuh. Ali bin 
Abi Thalib r.a. bersujud setelah mendengar berita Dza Al-tsadyah, 
termasuk kalangan Khawarij, terbunuh. Rasulullah Saw. bersujud setelah 
mendengar berita gembira dari Malaikat Jibril yang menyatakan bahwa 
siapa saja yang uluk shalawat kepadanya satu kali maka Allah akan 
bershalawat kepadanya sepuluh kali.?”$ 
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Keempat: Para ulama Mazhab Hanafi berpendapat bahwa jika seseorang 
bernazar akan menyedekahkan seluruh hartanya kepada orang-orang 
miskin, dia harus memberikan sebagian hartanya yang berkualitas baik 
saja. 

Pendapat mereka ini berdasarkan berbagai dalil. Kemungkinan 
salah satu dalilnya adalah jawaban Rasulullah Saw. atas Ka'b. Ketika 
dia berkata kepada Rasulullah Saw., “Karena tobatku diterima, aku 
akan menyedekahkan hartaku kepada Allah dan Rasul-Nya.” Ternyata 
Rasulullah Saw. menjawab, “Simpanlah separuh hartamu." 


Sementara yang lain berpendapat, “Seluruh harta dapat menjadi 
sedekah jika nazarnya seluruh harta.” Mereka berpendapat, “Ucapan 
Ka'b terhadap Rasulullah Saw. tak menunjukkan bahwa dia bernazar. 
Namun, dia meminta pendapat Rasulullah Saw. Sementara itu, Rasulullah 
Saw. memberi jawaban bahwa dengan menyedekahkan sebagian saja, 
Allah pasti membalasnya.2” Semoga penjelasan ini lebih dekat pada 
kebenaran, demi melihat susunan kalimat ucapan Ka'b dan jawaban 


Rasulullah Saw.IJ 
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Abu Bakar r.a. Memimpin Haji 
pada 9 Hijriah 


etika kafilah Rasulullah Saw. pulang dari Tabuk, beliau ingin 
| Gan haji. Beliau bersabda, “Orang-orang musyrik 
melakukan tawaf dalam keadaan telanjang. Sungguh aku tidak akan 
melakukan ibadah haji sampai tidak ada lagi hal seperti itu.” 


Rasulullah Saw. mengutus Abu Bakar r.a. dan Ali duduk di 
belakangnya. Mereka lalu melarang orang-orang musyrik menunaikan 
haji setelah tahun itu. Mereka berdua menawarkan orang-orang 
musyrik itu untuk masuk Islam. Mereka diberi waktu selama empat 
bulan untuk berpikir. Jika setelah tenggat itu mereka tidak masuk 
Islam, hal yang ada di antara kaum Muslimin dan mereka hanyalah 
peperangan. 

Imam Al-Bukhari meriwayatkan dalam Al-Maghazi dari Abu 
Hurairah bahwa Abu Bakar Ash-Shiddig r.a. diutus Rasulullah Saw. 
untuk berhaji. Pesan Rasulullah Saw. hendaknya disampaikan sebelum 
Haji Wada' pada Idul Adha di hadapan orang-orang yang ada saat itu. 
Isi pesannya, “Setelah tahun ini, tidak ada seorang pun musyrik yang 
menunaikan ibadah haji. Tidak ada lagi yang bertawaf di Baitullah 
dalam keadaan telanjang.” 
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Muhammad bin Ka'b dan lainnya meriwayatkan bahwa 
Rasulullah Saw. memberi mandat kepada Abu Bakar Ash-Shiddig 
untuk menjadi Amir Haji pada tahun kesembilan hijriah. Rasulullah 
Saw. juga mengutus Ali bin Abi Thalib dengan dibekali 30 atau 40 
ayat Surah Al-Bara ah (Al-Taubah). Ali lalu membacakan ayat itu 
di hadapan khalayak ramai. Dia memberi waktu atau kesempatan 
selama empat bulan kepada orang-orang musyrik untuk berjalan-jalan 
di muka bumi. Dia membacakan ayat-ayat itu pada hari Arafah. Waktu 
yang diberikan kepada orang-orang musyrik adalah dua puluh hari 
pada Dzul Hijjah, sebulan penuh pada Muharram, Shafar dan Rabiul 
Awwal dan 10 hari pada Rabiul Akhir. Ali membacakan ayat-ayat itu 
di rumah-rumah mereka. Dia berkata, “Tidak ada haji setelah tahun 
ini, bagi musyrik mana pun juga. Tidak ada yang boleh bertawaf di 
Baitullah dalam keadaan telanjang.” 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Mahruz bin Abu Hurairah 
dari ayahnya, dia berkata, "Aku bersama Ali bin Abi Thalib r.a. 
ketika Rasulullah Saw. mengutusnya ke penduduk Makkah untuk 
membacakan beberapa ayat dari Surah Al-Bara ah (Al-Taubah). 
Rasulullah Saw. bertanya, “Apa yang akan kalian sampaikan?” 
Ali menjawab, “Kami akan menyeru bahwa tidak ada yang masuk 
surga kecuali jiwa yang beriman. Janganlah seorang pun bertawaf 
di Baitullah dalam keadaan telanjang. Siapa saja yang memiliki 
perjanjian dengan Rasulullah Saw., batas waktunya adalah empat 
bulan. Jika empat bulan telah berlalu, Allah dan Rasul-Nya berlepas 
diri dari orang-orang musyrik. Setelah tahun ini, tidak ada seorang 
musyrik pun yang berhaji.” 

Ali berkata, “Aku menyuruh hingga suaraku serak.” 


Allah berfirman, Dan satu maklumat (pemberitahuan) dari Allah 
dan Rasul-Nya kepada umat manusia pada hari haji akbar, bahwa 
sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya berlepas diri dari orang-orang 
musyrik. Kemudian, jika kamu (kaum musyrikin) bertobat, hal itu 
lebih baik bagimu: dan jika kamu berpaling, ketahuilah bahwa kamu 
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tidak dapat melemahkan Allah. Dan, berilah kabar gembira kepada 
orang-orang kafir (bahwa mereka akan mendapat) azab yang pedih 
(OS Al-Taubah (9J: 3). 

Ibnu Sa'd meriwayatkan bahwa ketika Rasulullah Saw. meng- 
angkat Abu Bakar r.a. sebagai Amir Haji, Abu Bakar pergi bersama tiga 
ratus laki-laki penduduk Madinah. Di samping itu, Rasulullah Saw. 
membekali Abu Bakar dengan dua puluh unta yang telah digemukkan. 


Peukan Pelajaran 





1. Orang-orang musyrik dan kebiasaan mereka dalam berhaji 


Sebagaimana diketahui bahwa berhaji ke Baitullah Haram merupakan 
warisan orang-orang Arab dari Nabi Ibrahim a.s. Saat itu, memang masih 
ada orang-orang yang menunaikan ibadah haji sebagaimana tuntunan 
Nabi Ibrahim. Namun, banyak sekali ajaran jahiliah, kebatilan dan syirik 
ikut tercampur di dalamnya. Bahkan, kesyirikan lebih banyak terlihat 


daripada ibadah yang didasari akidah tauhid. 


Ibnu 'Aidz mengatakan, “Dulu orang-orang musyrik menunaikan 
ibadah haji bersama-sama kaum Muslimin. Suara kaum musyrikin 
bertabrakan dengan suara kaum Muslimin, sehingga suara yang 
terdengar menjadi tidak jelas. Sehingga yang terdengar, 'Tidak ada 
sekutu bagi-Mu kecuali sekutu-Mu yang Engkau miliki” laki-laki dari 
kalangan kaum musyrikin bertawaf dengan telanjang. Tidak ada satu 
pun laki-laki dari kaum musyrikin yang berpakaian. Mereka berpendapat 
bahwa hal itu mereka lakukan sebagai penghormatan kepada Baitullah. 
Salah seorang dari mereka berkata, “Aku bertawaf di Baitullah dalam 
keadaan seperti aku dilahirkan ibuku. Tidak ada apa-apa dari dunia yang 


melekat pada diriku ini.” 


Kondisi ini terjadi hingga berakhirnya tahun kesembilan hijriah, yaitu 
ketika Abu bakar menunaikan ibadah haji. Saat itu, Abu Bakar dan Ali r.a. 
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menyampaikan peringatan kepada seluruh orang musyrik. Peringatan ini 
sebagai pemberitahuan bahwa Masjidil Haram harus suci dari berbagai 


najis dan kotoran. 


2. Menerbitkan perjanjian 


Saat itu, kaum musyrikin terbagi menjadi dua jenis. Muhammad bin 
Ishag dan yang lainnya berkata, “Salah satunya adalah kaum musyrikin 
yang terikat janji dengan Rasulullah Saw. Perjanjian itu hanya berlaku 
selama empat puluh hari. Kedua, kaum musyrikin yang terikat perjanjian 
terbuka dengan Rasulullah Saw., yaitu perjanjian yang tidak terikat batas 
waktu. Keterangan mengenai batas waktu selama empat puluh hari itu 
ada dalam Surah Al-Taubah. Setelah batas waktu empat bulan habis, 
itu berarti perang antara kaum musyrikin dan kaum Muslimin. Mereka 
(orang-orang Arab) akan dibunuh, di mana saja mereka ditemukan, 
kecuali mereka memeluk Islam dan bertobat. Perjanjian ini dimulai dari 
hari Arafah pada 9 hijriah hingga 10 Rabiul Akhir. 


Kabarnya, dan ini pendapat Al-Kully, waktu 4 bulan merupakan 
perjanjian antara orang musyrik dan Rasulullah Saw. Namun, perjanjian 
itu tidak sampai habis batas waktunya. Adapun mereka yang mengadakan 
perjanjian di atas empat bulan, Allah memerintahkan agar perjanjian itu 
dipenuhi hingga batas waktu usai. Itulah makna firman Allah Swt., kecuali 
orang-orang musyrik yang telah mengadakan perjanjian dengan kamu 
dan mereka sedikit pun tidak mengurangi (isi perjanjian) dan tidak (pula) 
mereka membantu seorang pun yang memusuhi kamu. Maka, terhadap 
mereka itu penuhilah janjinya sampai batas waktunya. Sungguh, Allah 


menyukai orang-orang yang bertakwa (OS Al-Taubah (9J: 4). 


Pendapat pertama lebih kuat. Jadi, tak ada satu pun hal baru dalam 
Surah Al-Taubah. Ini hanya penegasan terhadap perjanjian antara 
Rasulullah Saw. dan orang-orang musyrik. Tidak ada satu pun yang 
berubah. Makna inilah yang dimaksud saat Ali r.a. membacakan Surah 
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Al-Taubah di hadapan kaum musyrikin. Beliau memperingatkan kaum 


musyrikin dengan Surah Al-Taubah. 


3. Penegasan lain mengenai makna jihad 


Dalam keterangan di atas, Anda dapat melihat bahwa jihad dalam syariat 


Islam bukan perang defensif, sebagaimana digambarkan para orientalis. 


Perhatikan firman Allah Swt. Allah memperingatkan kaum musyrikin 
dan sekutu-sekutunya di sekitar Makkah, seperti penduduk Nejd dan 
lainnya. 


Allah berfirman: 


(Inilah pernyataan) pemutusan hubungan dari Allah dan Rasul-Nya 
kepada orang-orang musyrik yang kamu telah mengadakan perjanjian 
(dengan mereka). Maka, berjalanlah kamu (kaum musyrikin) di 
bumi selama empat bulan dan ketahuilah bahwa kamu tidak dapat 
melemahkan Allah, dan sesungguhnya Allah menghinakan orang- 
orang kafir. Dan, satu maklumat (pemberitahuan) dari Allah dan 
Rasul-Nya kepada umat manusia pada hari haji akbar bahwa 
sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya berlepas diri dari orang-orang 
musyrik. Kemudian, jika kamu (kaum musyrikin) bertobat, itu lebih 
baik bagimu, dan jika kamu berpaling, ketahuilah bahwa kamu tidak 
dapat melemahkan Allah. Dan, berilah kabar gembira kepada orang- 
orang kafir (bahwa mereka akan mendapat) azab yang pedih, kecuali 
orang-orang musyrik yang telah mengadakan perjanjian dengan 
kamu dan mereka sedikit pun tidak mengurangi (isi perjanjian) dan 
tidak (pula) mereka membantu seorang pun yang memusuhi kamu 
maka terhadap mereka itu penuhilah janjinya sampai batas waktunya. 
Sungguh, Allah menyukai orang-orang yang bertakwa. Apabila telah 
habis bulan-bulan haram, perangilah orang-orang musyrik di mana 
saja kamu temui, tangkaplah dan kepunglah mereka, serta awasilah 
di tempat pengintaian. Jika mereka bertobat dan melaksanakan 
shalat serta menunaikan zakat, berilah kebebasan kepada mereka. 
Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. (OS Al-Taubah 
(91: 1-5) 
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Ayat-ayat di atas begitu jelas dan pasti. Tak pernah terbayang sedikit 
pun dalam benak gambaran para orientalis bahwa perang dalam Islam 
merupakan perang defensif. Ayat-ayat di atas merupakan akar dari 


makna jihad dalam Islam. 


Sebagaimana diketahui bahwa Surah Al-Taubah (Al-Bara'ah) 
termasuk salah satu surat yang diturunkan Allah. Sehingga hukum- 


hukumnya kebanyakan berkaitan dengan jihad. 


Saya tak melihat bahwa ayat-ayat di atas dihapus oleh ayat-ayat 
sebelumnya, yaitu ayat-ayat yang menetapkan bahwa jihad menurut 
Islam adalah perang defensif. Seperti firman Allah berikut ini: 

Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, 
karena sesungguhnya mereka telah dianiaya. Dan sesungguhnya Allah, 


benar-benar Mahakuasa menolong mereka itu. (OS Al-Taubah (9J: 39) 


Secara mendasar, jihad disyariatkan tanpa melihat apakah dia upaya 
ofensif ataukah defensif. Tujuan jihad adalah meninggikan kalimat Allah, 
menegakkan masyarakat Islam yang damai, menegakkan negara Allah di 
bumi. Sarana apa pun yang dapat mengantarkan kondisi di atas, wajib 


untuk kita jalankan. 


Sarana ini kadang-kadang tergantung suasana tertentu. Menyebar- 
kan nasihat dan pengajaran, misalnya. Dalam kondisi seperti ini, jihad 


hanya ditafsirkan dengan hal itu. 


Sarana kadang berubah karena kondisi yang berbeda. Seperti perang 
defensif, disertai nasihat, pengarahan. Inilah jihad yang disyariatkan saat 
itu. 

Sarana tertentu karena kondisi berbeda. Pada saat seperti itu, itu 
adalah perang ofensif. Perang seperti ini merupakan puncak jihad. 

Berbagai kondisi menentukan dan membatasi sarana. Seorang 
penguasa Muslim yang sadar dan ikhlas karena Allah, Rasul-Nya, dan 
kaum Muslimin seluruhnya tentu akan berbuat sesuai tuntunan syariah. 


Ketiga sarana di atas disyariatkan untuk mewujudkan jihad. Jihad 
tidak harus sesuai dengan sarana kecuali dituntut keadaan yang ada 
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dan keadaan ini sudah diperhitungkan penguasa Muslim yang ikhlas. 
Menerapkan jenis jihad secara bergantian tidak berarti menghapus satu 


hukum yang lain. 


Haji yang dilakukan Abu Bakar merupakan pengajaran terhadap 
kaum Muslimin mengenai pokok tata cara penunaian ibadah haji. Hal 
ini juga merupakan pengantar ibadah haji dalam Islam dan Haji Wada' 


yang dipimpin Rasulullah Saw.IJ 


“at 


Masjid Dhirar 


| Katsir meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, Gathadah, Urwah, 
dan lainnya. Di Madinah, ada seorang laki-laki yang berasal dari 
Suku Khazraj. Namanya Abu “Amir Ar-Rahib. Pada masa jahiliah, dia 
memeluk Nasrani. Dia memiliki pengaruh besar di Suku Khazraj. Dia 
termasuk tokoh suku ini. Ketika Rasulullah Saw. datang ke Madinah 
dan perhatian kaum Muslimin beralih kepadanya, Islam menjadi 
pusat perhatian masyarakat. Abu “Amir marah dan dia menunjukkan 
permusuhan terhadap Rasulullah Saw. 


Abu “Amir pergi menemui orang-orang kafir Guraisy di Makkah, 
meminta mereka untuk bekerja sama menghancurkan Rasulullah Saw. 
Namun, ketika melihat Islam semakin berkembang, dia pergi menemui 
Heraklius, Raja Romawi. Dia meminta tolong kepada raja itu untuk 
mengalahkan Rasulullah Saw. Raja itu menyanggupi dan berjanji akan 
membantu Abu “Amir. Abu “Amir tinggal di sana dan menulis surat 
yang dia tujukan kepada sekelompok orang kaumnya, mereka yang 
termasuk golongan orang munafik. Dia berjanji sesuai dengan yang 
dijanjikan Heraklius. Dia memerintahkan agar melakukan persiapan 
sesuai diperintahkan dalam surat. 
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Mereka mulai membangun masjid dekat dengan Masjid Ouba. 
Masjid ini dibangun sebelum keberangkatan Rasulullah Saw. ke 
Tabuk. Mereka menemui Rasulullah Saw. dan memintanya untuk 
datang dan menunaikan shalat di dalam masjid baru itu. Tujuannya 
adalah agar shalatnya dianggap sebagai pengakuan dan peresmian 
terhadap masjid itu. Mereka mengatakan bahwa masjid itu dibangun 
untuk kaum dhuafa dari kalangan mereka. 


Namun, Allah melindungi Rasul-Nya, sehingga beliau tidak 
menunaikan shalat dalam masjid itu. Beliau berkata, “Kami akan 
melakukan perjalanan. Sepulang kami dari perjalanan, insya Allah.” 


Ketika kafilah Rasulullah Saw. dalam perjalanan kembali ke 
Madinah dari Tabuk, sekitar sehari atau setengah hari lagi sampai 
di Madinah, Malaikat Jibril turun mengabarkan bahwa masjid itu 
merupakan Masjid Dhirar. Masjid itu dibangun karena kekufuran 
dan dengan maksud memecah jamaah orang-orang beriman. 
Sebelum sampai di Madinah, Rasulullah Saw. mengutus orang untuk 
menghancurkan masjid itu.?8 


Kemudian turunlah ayat berikut: 


Dan (di antara orang-orang munafik itu) ada yang mendirikan 
Masjid Dhirar (untuk menimbulkan bencana pada orang-orang 
beriman), untuk kekafiran dan untuk memecah-belah di antara orang- 
orang yang beriman serta menunggu kedatangan orang-orang yang 
telah memerangi Allah dan Rasul-Nya sejak dahulu. Mereka dengan 
pasti bersumpah, “Kami hanya menghendaki kebaikan.” Dan, Allah 
menjadi saksi bahwa mereka itu pendusta (dalam sumpahnya). 
Janganlah engkau melaksanakan shalat dalam masjid itu selama- 
lamanya. Sungguh, masjid yang didirikan atas dasar takwa, sejak 
hari pertama adalah lebih pantas engkau melaksanakan shalat di 
dalamnya. Di dalamnya ada orang-orang yang ingin membersihkan 
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diri. Allah menyukai orang-orang yang bersih (OS Al-Taubah (9/:107- 
108). 

Makna dhir@r dalam ayat di atas adalah masjid yang digunakan 
untuk merusak Masjid Ouba. Adapun maksud “Sesungguhnya masjid 
yang didirikan atas dasar takwa, sejak hari pertama” adalah Masjid 
Ouba. 


Petikan Pelajaran 





Kisah masjid di atas menggambarkan rencana jahat orang-orang munafik 
terhadap Rasulullah Saw. dan para sahabatnya. Bukan itu saja yang 
mereka lakukan. Mereka berniat menyerang, membuat makar, mengatur 
strategi untuk melawan kaum Muslimin. 


Oleh karena itu, tak selamanya Rasulullah Saw. tak peduli terhadap 
perkara ini. Beliau mempunyai sikap lain, satu sikap yang didasari wahyu 
Allah Swt. 


Sikap ini membongkar hakikat orang-orang munafik, rencana jahat 
terselubung mereka. Bangunan yang mereka klaim sebagai masjid 
dihancurkan dan dibakar. Mereka membangun masjid itu karena 
kemunafikan dan dengan maksud mengatur strategi untuk melawan 


kaum Muslimin serta memecah-belah. 


Rencana jahat orang munafik ini merupakan kisah pamungkas dari 
kisah-kisah sebelumnya. Kisah-kisah kemunafikan dan rencana jahat 
mereka telah memberi gambaran sempurna tentang hukum-hukum 
Islam terkait mereka. Banyak sekali ayat yang membongkar rencana 


jahat dan posisi orang-orang munafik. 


Kedustaan dan menampakkan segala sesuatu yang tak sesuai 
dengan niat dalam hati mereka merupakan ciri orang munafik. Segala 
hal yang tampak seperti ini, Islam membiarkannya. Apa yang terbetik 
dalam hati mereka, niat jahat mereka diserahkan dan dikembalikan 


kepada Allah dan pembalasannya akan mereka terima pada Hari Kiamat. 
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Namun, segala rencana jahat, serangan terang-terangan, perlu 
ditanggapi dengan hukuman di dunia, seperti dalam kasus Masjid Dhirar. 
Hal ini sebagaimana ditunjukkan dalam sikap Rasulullah Saw. terhadap 
orang-orang munafik. Kesimpulan di atas telah disepakati para ulama 


secara Umum, yaitu para ulama yang membahas perkara ini. 


Jika Anda memperhatikan langkah-langkah rencana jahat orang 
munafik, tata cara dan sarana yang mereka gunakan, Anda akan tahu 
bahwa tabiat kemunafikan hanya satu di mana pun dan kapan pun 
mereka berada. Sarana munafik tidak berubah dan tidak berbeda. 


Mereka selalu menjauhi Islam dan terus-menerus mengikuti kegelapan. 


Mereka selalu bersujud di bawah kaki para penjajah asing untuk 
membantu memerangi Islam dan kaum Muslimin di negeri mereka 
sendiri. Mereka menunjukkan keislaman mereka, melaksanakan 
berbagai acara yang luar biasa dalam rangka dakwah Islam. Namun, 
jika mereka mempunyai kesempatan untuk mencekik kaum Muslimin 
dan agamanya, bahkan membunuh para dai, mereka tidak akan ragu 


untuk melakukannya. 


Tindakan Rasulullah Saw. ini menunjukkan betapa pentingnya 
menghancurkan dan membakar tempat-tempat maksiat. Termasuk 
tempat-tempat yang tampak punya misi kemanusian dan kebaikan, 


tetapi di balik itu punya misi terselubung dan rencana jahat. 


Terhadap Masjid Dhirar, Rasulullah Saw. memperlakukannya seperti 
itu. Lalu, bagaimana jika Anda melihat tempat-tempat yang terang- 
terangan melakukan berbagai kegiatan maksiat terhadap Allah? Umar 
bin Khaththab r.a. membakar sebuah desa hingga rata dengan tanah, 
karena ada warganya yang memperjualbelikan khamar. Tidak ada 
perbedaan pendapat di antara para ulama mengenai hal ini.IJ 


Lena 


Utusan Suku Tsagif dan 
Kisah Masuk Islamnya 
Penduduk Tsagif 


Fe Ishag meriwayatkan bahwa Rasulullah Saw. sampai di Madinah 
dari Tabuk pada Ramadhan. Pada bulan itu pula, utusan Suku Tsagif 
menemui Rasulullah Saw. 


Penduduk Suku Tsagif bermusyawarah. Mereka berpendapat 
bahwa orang-orang Arab tidak lagi mempunyai kekuatan untuk 
berperang. Mereka semua berbaiat dan memeluk Islam. Mereka 
mengutus beberapa utusan yang dipimpin Kinanah bin abdul Yalil. 
Dekat Kota Madinah mereka bertemu Mughirah bin Syu'bah, salah 
seorang Suku Tsagif. Mughirah senang sekali dan menyambut mereka. 
Dia mengajarkan cara mengucapkan salam kepada Rasulullah Saw. 
Namun, mereka tidak melakukannya. Mereka tetap mengucapkan 
salam dengan cara jahiliah. 


Rasulullah Saw. menemui utusan Tsagif di masjid. Mereka 
membangun tenda agar dapat mendengar Al-Guran dan melihat 
bagaimana kaum Muslimin menunaikan shalat. Para utusan itu tinggal 
selama beberapa hari. Mereka berselisih dengan Rasulullah Saw. dan 
beliau pun berselisih dengan mereka. Padahal beliau sedang menyeru 
mereka kepada Islam.?” 
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Ibnu Sa'd meriwayatkan bahwa Rasulullah Saw. menemui mereka 
setiap malam setelah Isya. Beliau tinggal beberapa saat di sana dan 
bercakap-cakap dengan mereka hingga kaki mereka terasa lelah.” 


Musa bin Ugbah dalam Maghazi-nya meriwayatkan bahwa 
Utsman bin Abul Ash merupakan salah satu utusan Suku Tsagif. Dia 
anggota rombongan termuda. Jika mereka pergi ke majelis Rasulullah 
Saw., dia selalu ketinggalan. Ketika rombongan pulang dari majelis 
Rasulullah Saw., barulah Utsman pergi menemui Rasulullah Saw. 
Dia bertanya mengenai Islam dan minta dibacakan Al-Ouran. Utsman 
berulang kali tidak dapat memahami hingga akhirnya dia paham dalam 
urusan Islam. Jika dia menemui Rasulullah Saw. dan Sang Nabi sedang 
tidur, dia pergi menemui Abu Bakar. Utsman menyembunyikan hal ini 
dari para sahabatnya. Rasulullah Saw. kagum pada semangat Utsman 
dan beliau mencintainya. 


Pada akhirnya, mereka masuk Islam dengan sepenuh hati. Namun, 
Kinanah bin Abdu Yalil bertanya kepada Rasulullah Saw., “Bagaimana 
menurutmu tentang zina, kami gemar berzina?” Rasulullah Saw. 
menjawab, “Zina merupakan perbuatan yang diharamkan. Allah Swt. 
berfirman: Dan janganlah kamu mendekati zina: sesungguhnya zina 
itu satu perbuatan yang keji dan satu jalan yang buruk (OS Al-Isra? 
Of: 32)” 

Mereka bertanya, “Bagaimana menurutmu tentang riba. Seluruh 
harta kami berasal dari riba?” Rasulullah Saw. menjawab, “Kalian 
boleh mengambil uang pokok kalian. Karena Allah berfirman: Hai 
orang-orang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa 
riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang beriman (OS Al- 
Bagarah (21: 278).” 

Mereka bertanya, “Bagaimana menurutmu tentang khamar, 
pendapatan kami dari khamar.” Rasulullah Saw. menjawab, “Allah 





300  Thabagit Ibnu Sa'd, 2/78. 


Utusan Suku Tsagif dan Kisah Masuk Islamnya Penduduk Tsagif “» 619 


telah mengharamkannya.” Lalu, beliau membacakan ayat yang 
mengharamkan khamar. 


Ibnu Ishag berkata, “Mereka juga bertanya kepada Rasulullah 
Saw. mengenai orang yang meninggalkan shalat. Beliau menjawab, 
“Tidak ada kebaikan dalam Islam tanpa shalat.” 


Lalu, mereka memisahkan diri dan berdiskusi mengenai perkara 
yang baru saja mereka bahas. Mereka kembali menemui Rasulullah 
Saw. dan menyatakan bahwa mereka siap menaati seratus persen hal- 
hal tersebut. 


Namun, mereka meminta kepada Rasulullah Saw. agar berhala 
Latta, yang pernah mereka sembah, tidak dihancurkan hingga tiga 
tahun. Rasulullah Saw. menolak permintaan itu. Karena permohoan 
mereka ditolak, mereka mengajukan permohonan yang lebih ringan: 
berhala Latta tidak dihancurkan selama dua tahun. Rasulullah Saw. 
tetap menolak permintaan mereka. Namun, mereka terus meminta 
agar permintaan mereka dapat dikabulkan hingga sebulan lamanya 
terhitung sejak mereka datang ke Madinah. Rasulullah Saw. tetap 
menolak bila berhala Latta dibiarkan dan tidak dihancurkan hingga 
batas waktu tertentu. 


Ibnu Ishag berkata, “Mereka melakukan hal itu karena 
khawatir pada ancaman para pemimpin bodoh mereka, istri, dan 
keturunan mereka. Mereka tidak ingin menghardik kaumnya untuk 
menghancurkan berhala. Mereka ingin kaumnya menghancurkan 
berhala ketika Islam telah meresap hingga ke lubuk hati yang 
terdalam.” 

Mereka berkata kepada Rasulullah Saw., “Jika demikian, pergilah 
Anda untuk menghancurkannya. Kami tidak mau menghancurkannya, 
selamanya.” 

Rasulullah Saw. menjawab, “Jika demikian, utuslah orang 
yang kalian percaya untuk masalah ini.” Mereka minta izin kepada 
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Rasulullah Saw. dan beliau mengizinkannya, menghormati, dan 
mengucapkan salam kepada mereka. Beliau mengangkat Utsman 
bin Abul Ash sebagai pemimpin mereka karena beliau telah melihat 
semangatnya dalam memeluk Islam. Selain itu, Utsman bin Abul Ash 
termasuk orang yang banyak mempelajari surat-surat dalam Al-Guran. 


Rasulullah Saw. mengirim beberapa utusan menuju Suku Tsagif 
untuk menghancurkan berhalanya. Rombongan ini dipimpin Khalid 
bin Walid, dalam rombongan itu ada Al-Mughirah bin Syu' bah dan 
Abu Sufyan bin Harb. Mereka menuju berhala Latta dan langsung 
menghancurkan berhala itu. Kaum wanita Suku Tsagif menangis 
ketika menyaksikan berhala Latta dihancuxrkan.??2 

Ibnu Sa'd dalam Ath-Thabagat meriwayatkan dari Al-Mughirah 
r.a., “Suku Tsagif telah masuk Islam. Aku tidak mengetahui ada satu 
kaum dari Arab, apakah itu Bani Ab atau pun kaum lainnya, yang 
Islamnya lebih lurus daripada orang-orang Tsagif.” SJ 
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Utusan-Utusan Bangsa 
Arab Berbondong-bondong 
Masuk Islam 


Ea Ishag berkata, “Setelah Makkah ditaklukkan oleh Rasulullah 
Saw., Perang Tabuk, serta penduduk Suku Tsagif memeluk Islam dan 
berbaiat, beberapa utusan bangsa Arab berbondong-bondong datang 
dari segala arah untuk memeluk Islam. Bangsa Arab melihat bahwa 
yang menghidupkan Islam adalah Suku Ouraisy. Jadi, merekalah 
pimpinan umat manusia dan tuan rumah Baitul Haram. Dan, wajar 
anak keturunan nabi Ismail menjadi pemimpin bangsa Arab. Ketika 
Makkah ditaklukkan, Kaum @uraisy mendekati Rasulullah Saw. 
dan Islam memabokkan mereka, Bangsa Arab (akhirnya) menyadari 
bahwa mereka tak mampu memerangi dan memusuhi Rasulullah 
Saw. Sehingga mereka masuk Islam dengan berbondong-bondong, 
sebagaimana difirmankan Allah, Apabila telah datang pertolongan 
Allah dan kemenangan. Dan, kamu lihat manusia masuk agama Allah 
dengan berbondong-bondong maka bertasbihlah dengan memuji 
Tuhanmu dan mohonlah ampun kepada-Nya. Sesungguhnya Dia 
Maha Penerima tobat (OS Al-Nashr (110): 1-3). 
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Masihkah Anda ingat sikap orang-orang yang menyambut Rasulullah 
Saw. saat beliau berhijrah ke Thaif? Bagaimana sikap mereka? Mereka 
menyambutnya dengan buruk. Beliau diusir. Bukan itu saja, orang- 
orang bodoh dan bahkan anak-anak mereka memukuli, menyakiti, 
dan menghinanya. Itulah Tsagif pada masa itu. Namun kini, mereka 
masuk dan menganut Islam dengan sungguh-sungguh, lurus, dan penuh 
ketaatan. 


Ingatkah Anda ketika Zaid bin Haritsah bertanya kepada Rasulullah 
Saw., “Bagaimana engkau dapat memasuki mereka (hati mereka) 
padahal mereka mengusirmu? Rasulullah Saw. menjawab, “Wahai Zaid! 
Sesungguhnya Allah yang berperan. Dia memberi solusi dan jalan keluar. 
Allah menolong agama-Nya dan nabi-Nya.” 


Apa yang terjadi saat itu menjadi bukti ucapan Rasulullah Saw. 
terhadap Zaid, “Itulah Thaif, dan Makkah ini dengan berbagai macam 
kabilah dan bangsa-bangsa Arab telah bersatu berbondong-bondong 


masuk Islam.” 


Sekarang bayangkanlah ...betapa Rasulullah Saw. dengan susah 
payah berhijrah, mendaki gunung, menyeberangi lembah, berharap 
mendapat penerimaan yang baik malah mendapatkan siksaan dari 
orang-orang kaum Tsagif. Lalu, lihatlah sikap Rasulullah Saw., setelah 
beliau menaklukkan Makkah? Siapa pun biasanya akan berpikir untuk 
balas dendam, setidaknya membalas sesuai dengan perlakuan yang 
pernah dia terima. Namun seperti yang Anda lihat, apa yang Rasulullah 
Saw. lakukan terhadap Tsagif? Thaif dikepung hingga berhari-hari, lalu 
beliau memerintahkan para sahabatnya untuk kembali. Para sahabat 
berkata kepadanya, “Wahai Rasulullah Saw.! Mohonlah kepada Allah 
agar Tsagif dihancurkan.” Namun, Rasulullah Saw. menolaknya. Beliau 
menengadahkan kedua tangannya, “Ya Allah! Berilah petunjuk kepada 


Tsagif dan datangkan mereka dalam keadaan beriman.” 
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Ketika Allah mengabulkan doa Rasulullah Saw., utusan Suku Tsagif 
datang ke Madinah. Abu Bakar Ash-Shiddig dan Al-Mughirah bin 
Syu'bah berlomba menemui Rasulullah Saw. untuk memberitahukan 
kabar gembira itu. Ketika mereka berdua mengetahui bahwa Rasulullah 
Saw. amat gembira, dia memberitahukan bahwa Suku Tsagif telah 
memeluk Islam dan mereka memperoleh hidayah. Rasulullah Saw. 
keluar menyambut para utusan Tsagif dengan penuh kegembiraan dan 
penghormatan. Beliau mengajari, menasihati mereka, dan memberi 


petunjuk. 


Ketika mereka membuat sebuah makar, melontarkan kata-kata 
menyakitkan, dan rasa dengki yang sangat pekat terhadap Rasulullah 
Saw., tetapi Rasulullah Saw. hanya menginginkan kebaikan, kebahagian 
mereka di dunia dan akhirat. 


Coba perhatikan! Inikah tabiat manusia pada umumnya? Ini bukan 
tabiat manusia secara umum, ini tabiat kenabian. Bukan balas dendam 
yang Rasulullah Saw. pikirkan. Rasulullah Saw. hanya memikirkan satu 
tujuan: dakwah yang menghasilkan buah. Sehingga Allah menerima dan 


Dia ridha pada Rasul-Nya. 


Jika fokus kepada tujuan ini, penderitaan dan siksaan akan terasa 
amat ringan. Kebahagian akan terasa amat agung, ketika seorang mampu 


melewati rintangan-rintangan dan tetap teguh hingga tujuan tercapai. 


Itulah Islam. Islam tak mengenal dengki dan tak ingin keburukan 


menimpa orang lain. 


Islam memerintahkan berjihad, tetapi tanpa disertai dengki dan 
iri hati. Mengajari kita agar kuat, tetapi bukan untuk egoisme dan 
kesombongan. Islam menyeru kepada kasih sayang, tetapi bukan berarti 
menjadi orang yang lemah. Islam mengajarkan cinta, tetapi dengan 
pengertian cinta di jalan Allah. 

Para utusan Tsagif dan yang lainnya datang ke Madinah dan mereka 
menyatakan keislaman mereka. Semua hal ini pelunasan janji Allah 


terhadap Rasul-Nya. 
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Pembahasan ini merupakan bahan renungan yang sudah seharusnya 
kita petik. Dan, berikut ini pelajaran dan hukum-hukum terkait kisah di 
atas: 


Pertama: Boleh menerima atau menyambut orang musyrik di masjid. 
Dengan harapan, dia akan masuk Islam dan memperoleh hidayah. 
Rasulullah Saw. menyambut kedatangan para utusan Tsagif di masjidnya, 
agar bisa berdialog dan mengajarkan Islam kepada mereka. Jika seperti 
ini, seorang musyrik boleh masuk masjid. Rasulullah Saw. menyambut 
kedatangan orang-orang Nasrani Najran. Saat itu, mereka ingin 


mendengar kebenaran dan mengenal Islam. 


Imam Az-Zarkasyi berkata, “Ketahuilah bahwa Ar-Rafi'i dan An- 
Nawawi membolehkan orang kafir masuk masjid, tetapi dengan izin 


kaum Muslimin serta dengan ketentuan-ketentuan berikut ini: 


1. Dia tak terikat dengan perjanjian dzimmah atau dengan kata lain 
dia bukan kafir zimi. Jika termasuk kafir zimi, dia dilarang masuk. 


2. Orang Muslim yang mengizinkan masuk masjid itu seorang mukalaf. 


3. Tujuannya ingin mendengar Al-9uran, ilmu, dan diharapkan akan 
masuk Islam. Atau, dia masuk masjid untuk renovasi dan sejenisnya. 
Melaksanakan keputusan Gadhi Abu Ali Al-Farigi yang berbunyi, 
“Seandainya orang kafir itu masuk masjid agar bisa mendengar 
Al-Guran atau ilmu, dan dia adalah orang yang tidak diharapkan 
keislamannya maka dia dilarang masuk masjid.” Dan, kita tak 
berhak memberinya izin untuk masuk masjid. Kondisi ini persis 


basa-basi politis, sambil mengharapkan maksud tertentu. 


Adapun jika dia izin masuk untuk tidur, makan atau sejenisnya, dalam Ar- 
Raudhah ada keterangan, “Sudah selayaknya dia tidak diizinkan masuk.” 
Ulama selain Imam Nawawi berpendapat, “Kita tak dibolehkan memberi 


izin kepadanya jika untuk keperluan tidur, makan, dan sejenisnya.” 


Al-Farigiy berkata dengan makna yang sama. Masuk masjid untuk 


mempelajari matematika, bahasa, dan semisalnya dibolehkan. Jika tak 
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dikhawatirkan membahayakan masjid, tidak mengotori masjid, dan tidak 


mengganggu orang-orang yang menunaikan shalat.“ 
Menurut pendapat saya: 


Di antara hal yang menganggu dan mengundang fitnah bagi orang- 
orang yang menunaikan shalat di masjid adalah para wanita kafir dengan 
pakaian mereka. Oleh karena itu, masuk masjid dengan tujuan makan 


dan tidur di dalamnya termasuk haram. 


Kedua: Memperlakukan baik para utusan dan mereka yang minta 


jaminan keamanan. 


Utusan datang untuk mewakili kaumnya dan biasanya terdiri dari 
beberapa orang. Adapun orang yang meminta perlindungan adalah 
dia yang datang seorang diri meminta suaka di negeri Islam. Dia dapat 
belajar dari kaum Muslimin mengenai Islam. 


Orang yang meminta perlindungan harus disambut dan dilindungi 
sebagaimana Allah perintahkan. Sampaikan kepadanya bahwa dia akan 
mendapatkan keamanan seperti yang dia inginkan. Allah berfirman: 


Dan jika seorang di antara orang-orang musyrikin itu meminta 
perlindungan kepadamu, lindungilah dia supaya dia sempat 
mendengar firman Allah, kemudian antarkanlah dia ke tempat yang 
aman baginya. (OS Al-Taubah (|9|: 6) 


Para utusan yang menemui penguasa Muslim juga memiliki ketentuan 
hukum sendiri, yaitu sebagaimana perlakuan terhadap mereka yang 
meminta perlindungan serta sebagaimana perlakuan Rasulullah Saw. 
terhadap mereka. Anda bisa lihat sendiri bagaimana Rasulullah Saw. 
memperlakukan para utusan Suku Tsagif ketika mereka datang dan 


menginap di Madinah. 
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Ketiga: Hendaklah orang yang paling berhak memegang kekuasaan itu 
mereka yang paling mengerti Al-Ouran. 


Oleh karena itu, Rasulullah Saw. memerintahkan Utsman bin Abul 
Ash untuk memimpin Tsagif. Rasulullah Saw. kagum ketika melihat 
Utsman begitu semangat dan gigih untuk mengetahui dan memahami 
Al-Ouran saat dia tinggal bersama utusan Tsagif lainnya di Madinah. 
Mengapa harus orang yang paling mengerti Al-Ouran dan paling paham 
mengenai Islam? Mengapa ini menjadi syarat? Karena, memegang 
tampuk kekuasaan bukan semata soal kekuasaan. Seorang penguasa 
mempunyai tanggung jawab agama rakyatnya, seperti menegakkan 


hukum dan masyarakat Islam. 


Keempat: Keharusan menghancurkaan berhala dan patung. 


Kita wajib menghancurkan berhala di satu daerah, walaupun tak ada 
yang menyembahnya di daerah tersebut. Pasalnya, hukum mengenai 
hal ini umum dan mencakup segala kondisi karena keumuman dalil yang 
ada. 


Dalilnya adalah perintah Rasulullah Saw. untuk menghancurkan 
berhala yang baru saja dikeluarkan dari Ka bah. Walaupun berhala- 
berhala itu tidak disembah sebagaimana berhala-berhala lainnya. Ini 
juga menunjukkan bahwa membuat patung dengan segala macam 
jenisnya merupakan perbuatan terlarang. 


Kami cukupkan pembahasan mengenai para utusan Tsagif ini. 
Karena para utusan lain tidak ada kaitannya dengan pembahasan topik 
ini. 

Perlu diketahui, para utusan yang datang menemui Rasulullah Saw. 
dibagi menjadi dua, yaitu orang-orang musyrik dan kalangan Ahli Kitab. 

Utusan dari kalangan musyrik pada umumnya memeluk Islam. 
Mereka tak diperbolehkan pulang kecuali sudah membawa cahaya 


keimanan dan tauhid untuk mereka sampaikan ke kaum mereka. Adapun 
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Ahli Kitab ada yang masih memeluk agama masing-masing, seperti 
mereka yang memeluk agama Nasrani dan Yahudi. 


Utusan yang datang mewakili Nasrani Najran terdiri dari enam puluh 
pria. Mereka tinggal di Madinah selama beberapa hari. Rasulullah dan 
mereka saling berdebat mengenai Isa a.s. dan keesaan Allah. 


Akhirnya, Rasulullah Saw. membacakan ayat berikut: 


Sesungguhnya perumpamaan (penciptaan) Isa bagi Allah, seperti 
(penciptaan) Adam. Dia menciptakannya dari tanah, kemudian Dia 
berkata kepadanya, “Jadilah!” Maka, jadilah sesuatu itu. Kebenaran 
itu dari Tuhanmu, karena itu janganlah engkau (Muhammad) 
termasuk orang-orang yang ragu. Siapa yang membantahmu dalam 
hal ini setelah engkau memperoleh ilmu, katakanlah (Muhammad), 
“Marilah kita panggil anak-anak kami dan anak-anak kamu, istri- 
istri kami dan istri-istrimu, kami sendiri dan kamu juga, kemudian 
marilah kita ber-mubahalah agar laknat Allah ditimpakan kepada 
orang-orang yang dusta”. (OS Ali "Imran (3): 59-61). 


Ketika utusan Ahli Kitab menolak mengakuinya, Rasulullah Saw. mengajak 
mereka untuk ber-mubahalah,” sebagaimana Allah perintahkan. 
Rasulullah Saw. pulang ke rumah dan kembali lagi bersama Hasan, 


Husain, dan Fatimah untuk mubahalah. 


Pimpinan mereka yang bernama Syurahbil bin Wada'ah menolak 
ber-mubahalah. Dia memperingatkan para sahabatnya akibat 
mubahalah. Mereka menemui Rasulullah Saw. agar dia memutuskan 
perkara ini. Dengan sikapnya yang demikian, Rasulullah Saw. menyudahi 
permasalahan ini dan mewajibkan mereka membayar jizyah. Dia juga 
menulis perjanjian terkait hal ini. Surat perjanjian itu mengandung 
ketentuan, “Jika mereka membayar jizyah sesuai dengan yang disepakati, 
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mereka dibiarkan memeluk agama mereka, dengan syarat tak berkhianat 
dan memakan riba.” 06 


Islamnya Adi bin Hatim 


Mulanya, Adi bin Hatim pemeluk Nasrani. Dia putra Hatim Al-Jawwad 
yang sangat terkenal dan sekaligus seorang pemimpin yang disegani 
di tengah kaumnya. Ketika mendengar berita tentang Rasulullah Saw. 
dan dakwahnya, dia membencinya. Dia tinggalkan kaumnya dan pergi 
menemui orang-orang Nasrani Syam. 


Adi berkata, “Aku benci kedudukanku di sana, melebihi 
kebencianku terhadap Rasulullah Saw. Seandainya aku menemuinya, 
jika dia seorang raja atau pendusta, itu tak membuatku takut. Namun, 
jika dia berkata benar, aku akan mengikutinya.” 


Aku pergi keluar dan ingin bertemu Rasulullah Saw. di Madinah. 
Aku menemuinya dan dia sedang berada di masjidnya. Aku 
mengucapkan salam kepadanya. Beliau bertanya, “Siapa laki-laki 
ini?” Aku menjawab, “Adi bin Hatim.” 

Rasulullah Saw. berdiri dan mengajakku pergi ke rumahnya. 
Demi Allah, beliau benar-benar mengajakku ke rumahnya. Tiba- 
tiba seorang wanita lemah dan tua menemuinya. Wanita itu minta 
agar Rasulullah Saw. berhenti. Beliau berhenti di hadapannya cukup 
lama. Wanita itu berbicara panjang lebar mengenai kebutuhannya. 
Aku berkata dalam hati, “Demi Allah! Raja seperti apakah dia ini?” 


Kemudian, kami kembali meneruskan perjalanan dan sampai di 
rumah. Kami masuk. Beliau mencari sebuah bantal dan menyerah- 
kannya kepadaku sambil berkata, “Duduklah di atasnya!” 


Aku menjawab, “Bagaimana dengan Anda? Duduklah di atasnya.” 





306 Hadis ini diriwayatkan Hakim, Baihagi dalam Dalail An-nubuwwah dengan perincian yang 
panjang. Mengenai kesepakatan membayar jizyah diriwayatkan juga oleh Abu Dawud 
dalam Kitab Al-Kharaj, bab “Akdzul Jizyah”. Lihat kisah para utusan Nasrani Najran dalam 
Tafsir Ibnu Katsir 1/268-269. 
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Beliau berkata, “Anda yang lebih utama.” 


Aku duduk di atas bantal yang beliau sediakan dan beliau duduk 
tanpa alas apa pun. 

Aku berkata dalam hati, “Demi Allah! Raja seperti apakah beliau 
ini?” Kemudian, beliau bertanya, “Wahai Adi bin Hatim! Tahukah 
engkau tuhan selain Allah?” 


Aku menjawab, “Tidak.” 


Beliau bertanya lagi, “Tahukah engkau sesuatu yang lebih besar 
daripada Allah?” 


Aku menjawab, “Tidak.” 


Beliau bertanya, “Bukankah engkau Rukusiya (satu kaum yang 
memiliki agama perpaduan antara Nasrani dan Shabiiyyah)?” 


Aku menjawab, “Benar.” 


Beliau bertanya lagi, “Bukankah engkau hidup di tengah-tengah 
kaummu dengan praktik mirba''”?” 


Aku menjawab, “Benar.” 
Beliau berkata, “Hal itu tidak dibolehkan agamamu.” 
Aku berkata, “Demi Allah! Benar.” 


Beliau berkata, “Wahai Adi! Sepertinya yang menghalangimu 
masuk agama ini adalah pandanganmu terhadap kebutuhan (harta) 
pemeluknya. Demi Allah! Sebentar lagi harta akan berlimpah ruah 
di tengah-tengah mereka (umat Islam), sehingga tidak ada seorang 
pun yang membutuhkannya. Selain itu, yang menghalangimu masuk 
agama ini adalah pandanganmu terhadap banyaknya musuh mereka 
dan sedikitnya jumlah mereka. Demi Allah! Sebentar lagi engkau akan 
mendengar berita bahwa seorang wanita berangkat mengendarai 
untanya dari @adisiyyah tanpa rasa takut mengunjungi Baitullah 
ini. Yang juga menghalangimu masuk agama ini adalah engkau 
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menyaksikan bahwa raja dan penguasa bukanlah dari kalangan 
mereka. Demi Allah, sebentar lagi engkau akan mendengar berita 
mengenai istana-istana putih dari Babilonia yang kutaklukkan.” 


Adi bin Hatim berkata, “Aku pun memeluk Islam.” 


Peukan Pelajaran 





Kedatangan Adi bin Hatim menemui Rasulullah Saw. dan pernyataan 
Islamnya ini bertepatan dengan kedatangan para utusan dari berbagai 
penjuru. Oleh karena itu, kami memasukkan kedatangannya berbarengan 


dengan rombongan utusan lainnya. 


Kami memisahkan pembahasan Adi bin Hatim dari rombongan 
utusan lainnya, karena ada hal penting yang perlu dibahas terkait akidah 
Islam. Anda bisa melihat bagaimana kepribadian Rasulullah Saw. di 
hadapan Adi bin Hatim. Beliau berwibawa dan jelas. Sikapnya jauh dari 
seorang penguasa yang biasanya menunjukkan kesombongannya. Beliau 
hanya menunjukkan bahwa dirinya utusan Allah untuk seluruh manusia. 


Inilah dasar kemunculan keimanan Adi bin Hatim. 


Oleh karena itu, kita patut memperhatikan hal-hal yang telah 
disaksikan Adi bin Hatim. Kita juga mesti mengambil pelajaran sebagai- 
mana Adi bin Hatim petik. Sehingga keimanan kita pada kenabian 
Muhammad Saw kian bertambah. Perhatikanlah sejenak, kepribadian 
Rasulullah Saw. yang dilukiskan Adi bin Hatim. Dia menyaksikan, terkesan 
dan dari sanalah muncul keimanannya. 


Adi bin Hatim berkata, “Demi Allah, dia benar-benar mengajakku ke 
rumahnya. Tiba-tiba seorang wanita lemah dan tua menemuinya. Wanita 
itu minta agar Rasulullah Saw. berhenti. Dia berhenti di hadapannya, 
cukup lama. Wanita itu berbicara panjang lebar mengenai kebutuhannya. 


Aku berkata dalam hati, “Demi Allah! Raja seperi apakah dia ini?” 


Memang benar, umumnya penguasa itu amat tamak, gila kekuasaan 
dan ingin sekali dihormati. Kesabaran mereka amat tipis dan cepat 
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sekali bosan. Bagaimana dengan Rasulullah Saw.? Tabiatnya begitu 
mengagumkan di setiap keadaan. Perhatikan sikapnya di tengah-tengah 
para sahabatnya, seperti ketika beliau berada di tengah majelisnya. Taraf 
hidupnya tak pernah beranjak dari golongan orang-orang fakir dan miskin. 
Kondisinya yang fakir dan miskin ini sampai beliau berpisah dengan dunia 
dan bertemu Allah Swt. Apa rahasianya? Bukankah beliau bisa memiliki 
kekayaan yang melimpah dan tak seorang pun dapat menandinginya. 
Namun, beliau sudah merasa cukup dengan gelar kenabian yang 


disandangnya. Karena kenabian inilah, Allah memuliakannya. 


“Kemudian kami kembali meneruskan perjalanan dan sampai di 
rumah. Kami masuk. Beliau mencari sebuah bantal dan menyerahkannya 
kepadaku sambil berkata, “Duduklah di atasnya!” 


Aku menjawab, “Bagaimana dengan Anda? Duduklah di atasnya.” 
Rasulullah Saw. berkata, “Anda yang lebih utama.” 


Aku pun duduk di atas bantal yang beliau sediakan dan beliau duduk 


tanpa alas apa pun. 
Aku berkata dalam hati, “Demi Allah! Raja seperti apakah beliau ini?” 


Adi bin Hatim merupakan orang terpandang di kaumnya. Dia 
mengira akan menemukan sesuatu yang berharga di rumah Rasulullah 
Saw. Namun, dia dikejutkan oleh pemandangan yang sebaliknya. Dia 
mendapati Rasulullah Saw. duduk tanpa alas di hadapannya. Ternyata, 
Rasulullah Saw. tak seperti yang dia bayangkan. Kalau seperti ini, apakah 
ada niat untuk mencari kekayaan dan kedudukan di balik dakwah 


Rasulullah Saw.? 


Rasulullah Saw. menggambarkan kepada Adi bin Hatim bagaimana 


Islam dan kaum Muslimin pada masa depan. 


Beliau berkata kepada Adi, “Sebentar lagi harta akan berlimpah 
ruah di tengah-tengah mereka, sehingga tidak ada seorang pun yang 
membutuhkannya.” Benar ucapan Rasulullah Saw ini. Terbukti pada 
masa khalifah Umar bin Abdul Aziz. Dia mengutus amil zakat untuk 


mendistribusikan harta zakat kepada yang berhak di seluruh penjuru 
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Afrika. Namun, amil itu kembali lagi dengan membawa harta zakat, 
karena tidak ada seorang pun yang berhak menerimanya. 


Rasulullah Saw. juga berkata kepada Adi, “Demi Allah! Sebentar lagi 
engkau akan mendengar berita tentang seorang wanita yang berangkat 
mengendarai untanya dari Aadisiyyah tanpa rasa takut mengunjungi 
Baitullah ini.” Benarlah ucapan Rasulullah Saw. ini. Area kekuasaan Islam 
benar-benar aman. Tak seorang pun yang menempuh perjalanan yang 
merasa tak aman, tak takut apa pun kecuali Allah Swt. Domba tak takut 
pada serigala, sebagaimana sabda Rasulullah Saw. dalam hadis lainnya. 


Rasulullah Saw. berkata kepada Adi, “Demi Allah, sebentar lagi engkau 
akan mendengar berita mengenai istana-istana putih dari Babilonia yang 
kutaklukkan.” Benar perkataan Rasulullah Saw ini. Kami mendengar dan 


menyaksikan. Segala puji bagi Allah yang mewujudkan janji Rasulullah Saw. 


Adi bin Hatim menyaksikan kemuliaan kenabian. Hal ini dia lihat 
dari hidup dan kehidupan Rasulullah Saw. Nilai kenabian ini juga tampak 
dari berbagai hadis dan ucapannya yang terbukti dalam kehidupan 
selanjutnya di berbagai peristiwa. Inilah alasan mengapa Adi memeluk 


Islam dan meninggalkan kemewahan yang dilekatkan kaumnya. 


Jika seorang pemikir memiliki akal, dia tentu punya kebebasan dalam 
mengamati. Maka, tidak ada alasan baginya untuk lari dari kebenaran 


dan keimanan, meskipun jalannya berat dan berliku. 


Berbeda bila kebebasan berpikir dan kejernihan akal telah hilang 
dan digantikan kedengkian dan hawa nafsu yang merajai diri. Bila hal 
ini yang terjadi, kebatilanlah yang menjadi pilihan, kebodohan menjadi 


akrab pada dirinya. 


Mahabenar Allah dalam firman-Nya, Dan mereka berkata, “Hati 
kami sudah tertutup dari apa yang engkau seru kami kepadanya dan 
telinga kami sudah tersumbat, dan di antara kami dan engkau ada 
dinding, karena itu lakukanlah (sesuai kehendakmu), sesungguhnya 
kami akan melakukan (sesuai kehendak kami)” (OS Fushshilat (41): 5).IJ 


la 


Para Utusan yang Rasulullah 
Saw. Kirim kepada Umat 
Manusia untuk Mengajarkan 
Prinsip-Prinsip Islam 


tusan dari berbagai suku atau kabilah menemui Rasulullah Saw. 
U untuk menyatakan keislaman mereka. Adapun Rasulullah Saw. 
mengirim berbagai utusan ke seantero wilayah, terutama Jazirah Arab 
bagian selatan, untuk mengajar tentang berbagai prinsip Islam dan 
hukum-hukumnya. Islam telah tersebar di berbagai daerah di Jazirah 
Arab. Oleh karena itu, muncullah tuntutan dan kebutuhan guru dan 
dai yang dapat menjelaskan kepada mereka mengenai Islam, sehingga 
keyakinan mereka terhadap Islam semakin kukuh. 


Rasulullah Saw. mengutus Khalid bin Walid ke Najran untuk 
menyeru penduduk di sana agar memeluk Islam. Dia juga ditugaskan 
untuk mengajar berbagai prinsip dan hukum-hukum Islam. Rasulullah 
Saw. mengutus Ali r.a. ke Yaman.” 


Rasulullah Saw. mengutus Abu Musa Al-Asy'ari dan Mu'adz 
bin Jabal ke Yaman. Beliau menyebar mereka berdua ke sudut-sudut 
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negara Yaman. Rasulullah Saw. berpesan kepada mereka berdua, 
“Permudah, jangan persulit. Berilah kabar gembira, jangan kabar 
yang membuat mereka lari.” 


Rasulullah Saw. berkata kepada Mu' adz, “Engkau akan menemui 
kelompok Ahli Kitab. Jika bertemu mereka, serulah mereka agar 
mau bersaksi bahwa tidak ada yang layak untuk disembah kecuali 
Allah dan Muhammad itu utusan Allah. Jika mereka menaatimu, beri 
tahu mereka bahwa Allah mewajibkan mereka untuk menunaikan 
shalat lima waktu sehari semalam. Jika mereka menaatimu, beri tahu 
mereka bahwa Allah mewajibkan mereka untuk menunaikan zakat 
yang diambil dari orang-orang kaya mereka dan akan dikembalikan 
kepada orang-orang fakir mereka. Jika mereka menaatimu, berhati- 
hatilah engkau. Takutlah pada doa orang yang dizalimi karena tak 
ada penghalang antara dia dan Allah.” 


Dalam Musnad, Imam Ahmad menjelaskan bahwa Rasulullah Saw. 
keluar bersama Mu'adz ke tengah kota. Beliau berwasiat, sedangkan 
Mu' adz berada di atas hewan tunggangannya. Rasulullah Saw. berjalan 
kaki sambil menuntun hewan tunggangannya. Kemudian beliau berkata, 
“Wahai Mu'adz! Engkau tidak akan bertemu lagi denganku setelah 
tahun ini. Engkau akan melewati masjidku ini dan kuburanku.” Mw'adz 
menangis karena akan berpisah dengan Rasulullah Saw." 


Mu'adz tinggal di Yaman hingga setelah Rasulullah Saw. wafat. 


Peukan Pelajaran 





Hal terpenting yang patut dipahami setiap Muslim adalah mengajak 
pada Islam. Mengajar prinsip dan hukum-hukumnya bukan hanya tugas 


para Rasul dan orang-orang yang diutus Rasulullah Saw. Menyampaikan, 
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menyebarkan, dan mengajarkan Islam merupakan tugas setiap Muslim 
di setiap masa dan waktu. Hal ini tidak mudah sebagaimana dibayangkan 


kebanyakan orang. 


Tidak cukup bila kita hanya mengaku bahwa kita Islam. Tidak cukup 
pula bila Islam ditempatkan pada sebagian urusan dan perbuatan- 
perbuatan sederhana semata. Pada awalnya, Islam merupakan sesuatu 
yang pokok. Kemudian, bersama berjalannya waktu Islam berubah 
menjadi adat dan kebiasaan semata, tanpa ada ruhnya. Tidak cukup 
seseorang memeluk Islam untuk dirinya sendiri, kemudian menutup 


diri dari orang-orang lain yang ingin tahu tentang Islam. 


Tanggung jawab terhadap Islam takkan beranjak dari pundak kaum 
Muslimin, hingga mereka mau melaksanakan kewajiban dakwah dan 
memberi kabar gembira tentang dakwah. Bepergian ke segala penjuru, 


desa dan negara dapat dilakukan dalam rangka menyebarkan Islam. 


Dakwah merupakan amanah yang Rasulullah Saw. letakkan di 
atas pundak kita. Ini kewajiban yang tiada henti, senantiasa wajib di 
setiap tempat dan waktu. Para ulama dan imam mazhab yang empat 
telah sepakat bahwa melaksanakan kewajiban dakwah di dalam negeri 
tempat kaum Muslimin tinggal merupakan fardu kifayah. Kewajiban ini 
senantiasa melekat pada setiap Muslim hingga ada sekelompok orang 
telah melakukannya dan dakwah Islam sudah tersebar di seluruh dunia. 
Di segala penjuru, ada dai yang menyeru untuk beribadah kepada Allah 
semata. Dai ini menyampaikan dakwah berdasarkan hujah dan dalil 
keimanan. Hujah dan dalil yang digunakan mampu melenyapkan keragu- 
raguan dan kebimbangan seseorang. Seluruh kegiatan sekelompok dai ini 
harus mencukupi tuntutan kebutuhan mereka. Sebaliknya, jika kelompok 
yang dibutuhkan itu tidak ada di satu negeri, seluruh kaum Muslimin 


berdosa. 


Benarlah pendapat yang dilontarkan jumhur fukaha dan imam 
mazhab bahwa kewajiban ini bukan menjadi tanggung jawab laki- 
laki saja. Tanggung jawab ini berlaku umum, mencakup laki-laki dan 


perempuan, orang merdeka serta budak, dengan catatan, selama mereka 
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termasuk orang-orang yang terkena taklif dan mampu melaksanakan 
kewajiban dakwah, sesuai dengan batas kemampuan dan sarana yang 


mereka gunakan.?2 


Wasiat Rasulullah Saw. kepada Mu'adz dan Abu Musa Al-Asy'ariy 
menunjukkan adab seorang dai yang menyeru untuk menyembah Allah 
semata. 


Mempermudah dan bukan mempersulit, memberi kabar gembira 
harus lebih banyak daripada ancaman dan peringatan. Itulah ajaran 


Rasulullah Saw. kepada utusannya. 


Secara nyata, dapat dilihat ketika Rasulullah Saw. berpesan kepada 
Mu'adz. Hendaknya ini adalah hal pertama yang disampaikan agar 
masyarakat mau mengucapkan dua kalimat syahadat. Jika mereka 
menaatinya, serulah agar mereka mau menegakkan shalat. Jika mereka 


menaatinya, serulah mereka untuk menunaikan zakat. 


Hanya saja bentuk mempermudah dan memberi kabar gembira ketika 
berdakwah tak boleh melewati batas-batas yang telah disyariatkan Islam 
dan yang dibolehkan. Bukan termasuk mempermudah dalam berdakwah 
bila ada orang yang menukar sebagian hukum Islam atau mempermainkan 
pemahaman dan ide-ide Islam. 


Di antara adab berdakwah kepada Allah (juga adab dalam 
memerintah dan mengatur kekuasaan) adalah berhati-hati dengan 
perkara penggelapan uang. Terlebih mencuri. Ini termasuk jenis 
kezaliman yang berbahaya. Hal ini terlihat berbahaya bila orang yang 


dizalimi itu memohon kepada Allah. 


Menjelang mengutus Mu'adz ke Yaman, Rasulullah Saw. benar- 
benar memberi pesan agar tidak jatuh pada perbuatan zalim. Isi pesan 
itu, “Takutlah pada doa orang yang dizalimi. Tidak ada satu pun 
penghalang antara dia dan Allah.” 





312 Lihat, Mughni Al-Muhtaj 4/211: Al-Mawardi, Al-Ahkam As-Sultaniyyah. 
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mam Muslim meriwayatkan dari Jabir r.a., dia berkata, “Rasulullah 

Saw. tinggal di Madinah selama sembilan tahun, tetapi selama itu 
pula beliau belum pernah berhaji. Pada tahun kesepuluh, barulah 
beliau mengumumkan kepada khalayak bahwa beliau segera 
menunaikan haji. Berbondong-bondong orang ke Madinah dengan 
maksud yang sama, yaitu mengikuti dan melaksanakan haji seperti 
halnya Rasulullah Saw. 


Lima malam sebelum Dzul Ga'dah'? berakhir, beliau 
meninggalkan Madinah menuju Makkah Al-Mukarramah. Jabir 
mengatakan, “Ketika Rasulullah telah menyiapkan untanya untuk 
berangkat, sejauh mata memandang aku melihat di depan Rasulullah 
Saw. banyak orang, jumlah yang sama juga di belakangnya, di kanan 
dan kirinya. Jadi, beliau, sang pengemban wahyu, berada di tengah- 
tengah kami.” 





313 Para perawi berbeda pendapat soal penentuan hari keluarnya Rasulullah Saw. Ibnu Hazm 
menyebutkan Kamis, sedangkan perawi lainnya menyebutkan bahwa beliau meninggalkan 
Madinah pada Jumat. Namun, pendapat yang sahih, sebagaimana diriwayatkan Ibnu 
Sa'd dalam Thabagat-nya, bahwa beliau keluar pada Sabtu. Pendapat ini dikuatkan Ibnu 
Hajar dalam Fathul Bari. Kamis adalah hari awal Dzulhijjah, dan jumlah hari Dzul Oa'dah 
pada tahun itu dua puluh sembilan hari. Perawi yang meriwayatkan bahwa Rasulullah 
Saw. meninggalkan Madinah lima hari sebelum Dzul Aa'dah berakhir beranggapan bahwa 
jumlah hari pada bulan tersebut tiga puluh hari. 
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Para perawi berbeda pendapat. Ada yang berpendapat bahwa 
saat itu Rasulullah Saw. berihram dengan niat Haji Ifrad (hanya 
melaksanakan haji). Perawi lain mengatakan bahwa Rasulullah Saw. 
berihram untuk melaksanakan Haji Oirdn (meniatkan haji dan umrah 
sekaligus). Yang lain mengatakan, Rasulullah Saw. berihram dengan 
niat melaksanakhan Haji Tamattu (melaksanakan umrah lebih dahulu 
kemudian melaksanakan haji, secara sendiri-sendiri). 


Rasulullah Saw. memasuki Makkah melalui wilayah Kida, 
bagian atas Makkah, lalu menuju Pintu Bani Syaibah. Ketika melihat 
Baitullah, beliau berdoa, “Ya Allah, tambahkan bagi rumah-Mu ini 
kemuliaan, keagungan, dan kebesaran. Tambahkan pula kemuliaan, 
keagungan, dan kebesaran serta kebaikan bagi orang-orang yang 
memuliakannya dengan melakukan haji dan umrah.” 


Setelah itu, Rasulullah Saw. melaksanakan haji. Rasulullah Saw. 
juga mengajari orang-orang yang menyertainya tata cara pelaksanaan 
haji dan hal-hal yang disunnahkan selama melaksanakan haji.” 


Pada hari Arafah, Rasulullah Saw. menyampaikan khutbah di 
hadapan para sahabatnya yang sedang berkumpul di sekelilingnya. 
Berikut petikannya: 


"Hai manusia, dengarkanlah apa yang akan aku sampaikan. Bisa 
jadi aku tidak bertemu lagi dengan kalian di tempat ini, setelah 
tahun ini, selamanya. Hai manusia, sesungguhnya darah dan harta- 
harta kalian adalah haram dizalimi siapa pun di antara kalian, 
sebagaimana haramnya (dinodai) hari ini, pada bulan ini, di negeri 
kalian ini. Ketahuilah, sesungguhnya segala perkara jahiliah berada 
di telapak kakiku (dibatalkan), dan darah jahiliah juga dibatalkan. 
Dan, sesungguhnya yang pertama aku hapus dari darah kami adalah 
darah Ibnu Rabi'ah bin Al-Harits (Ibnu Abdul Muttalib), dahulu 
dia menyusu kepada Bani Sa'd kemudian dia dibunuh Hudzael. 





314 HR Ath-Thabrani dan Ibnu Sa'd. 


315 Lihat hadis tentang haji Rasulullah Saw. berdasarkan riwayat Jabir dalam Shahih Muslim 
(4/27). 
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Sesungguhnya riba jahiliah dihapus, dan riba yang pertama 
dihapuskan adalah riba kami, riba Al-Abbas bin Abdul Muttalib, 


semua riba itu dihapus. 


Wahai manusia, sesungguhnya setan telah putus asa karena tidak 
disembah lagi di bumi kalian ini, selamanya. Namun, jika ditaati pada 
perkara lainnya, ia akan membuat kalian rela terhadap perbuatan 
yang kalian anggap hina. Berhati-hatilah kalian dengan setan dalam 
menjalankan agama kalian. 


Wahai manusia, sesunggunya riba nasiah itu adalah tambahan 
dalam kekafiran. Hal itulah yang telah membuat orang-orang kafir 
semakin sesat, mereka menghalakannya selama satu tahun lalu 
mengharamkannya satu tahun berikutnya, mereka ingin menginjak- 
injak apa yang Allah haramkan: mereka menghalalkan apa yang 
diharamkan Allah dan mengharamkan apa dihalalkan oleh-Nya. 
Sesungguhnya zaman itu telah berputar sebagaimana mestinya sejak 
Allah menciptakan langit dan bumi. Satu tahun terdiri dari dua belas 
bulan. Empat bulan di antaranya adalah bulan haram, tiga di antaranya 
berturut-turut, yaitu Dzul @a'dah, Dzulhijjah, Muharram, dan Rajab, 
yang terdapat antara bulan Jumada Al-Akhirah dan Sya'ban. 


Bertakwalah kalian kepada Allah dalam memperlakukan kaum 
wanita. Karena kalian telah mengambil mereka dengan pengamanan 
dari Allah, dan kalian juga telah meminta kehalalan kemaluan mereka 
dengan menggunakan kalimat Allah. Sesungguhnya kalian memiliki 
hak atas mereka, dan mereka pun memiliki hak atas kalian. Mereka 
berkewajiban menjaga tempat tidur kalian dari orang-orang yang 
kalian benci. Jika mereka melakukannya, maka pukullah mereka 
tanpa melukai. Dan mereka juga berhak mendapatkan rezeki dan 


pakaian dari kalian dengan cara yang baik. 


Renungkanlah, wahai manusia, perkataan yang telah aku sam- 
paikan kepada kalian. Aku juga meninggalkan sesuatu buat kalian, 
kalian tidak akan sesat selama berpegang teguh dengannya: Al-Ouran 


dan sunnah rasul-Nya. 
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Yang dimaksud di sini adalah tak mengizinkan siapa pun yang mereka benci masuk ke 
rumah mereka. Menginjak tempat tidur bukan hanya berarti melakukan zina, sebagaimana 


dipahami sebagian orang. 
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Wahai manusia, dengarkan dan taatilah pemimpin kalian, sekalipun 
yang memimpin kalian itu seorang hamba sahaya cacat dari bangsa 


Habasyah, selama dia menegakkan Al-Ouran di antara kalian. 


Hamba sahaya kalian! Hamba sahaya kalian! Berilah mereka 
makanan dari makanan kalian, dan berilah mereka pakaian dari apa 
yang kalian pakai. Jika mereka melakukan satu dosa yang kalian 
enggan memaafkannya, juallah mereka. Wahai hamba-hamba Allah, 
dan janganlah kalian menyiksa mereka." 

Wahai manusia, dengarkanlah perkataanku dan pahamilah. 
Ketahuilah bahwa setiap Muslim bersaudara dengan Muslim lainnya, 
dan bahwa sesama Muslim itu saling bersaudara, sehingga tidak 
halal bagi seorang pun mengambil milik saudaranya kecuali dengan 
cara yang baik. Janganlah menzalimi diri kalian. Ya Allah, apakah aku 
telah menyampaikannya? Kalian pasti akan bertemu Tuhan kalian 
maka janganlah kalian kembali sesat (setelahku) dengan saling 
menzalimi satu sama lain. Ketahuilah bahwa setiap yang hadir wajib 
menyampaikan hal ini kepada yang tidak hadir, semoga di antara orang 
yang mendengarkannya ada yang lebih memahaminya. Kalian juga 


akan ditanyai tentang aku, lalu apa yang kalian akan katakan?" 


Mereka menjawab, “Kami akan bersaksi bahwa engkau telah me- 
nyampaikan, melaksanakan dan menasihatkannya.” Kemudian, 
Rasulullah Saw. menunjuk dengan telunjuknya ke arah langit lalu 
kepada orang banyak sembari berkata, “Ya Allah, saksikanlah! Ya 
Allah, saksikanlah! Ya Allah, saksikanlah!”'8 


Rasulullah Saw. tetap berada di Arafah hingga matahari 
terbenam. Setelah itu, beliau beranjak menuju Muzdalifah sambil 
memberikan isyarat dengan tangan kanannya, “Wahai manusia, 
diam, diam.” Di Muzdalifah Rasulullah Saw. melaksanakan shalat 
magrib dan isya dengan jamak takkhir. Rasulullah Saw. menginap di 





317 Kedua paragrap ini ada dalam riwayat Ibnu Sa'd dalam Al-Thabagat. 

318 Khutbah ini kami nukil dari Shahih Muslim, lalu kami memberi tambahan sebagaimana 
terdapat dalam riwayat Al-Bukhari, yaitu “Dan kalian akan bertemu dengan Tuhan kalian ...” 
sampai, “kepada siapa yang telah mendengarkannya.” Kami juga menambahkan beberapa 
hal yang kami sarikan dari Ibnu Ishag dan Thabagat Ibnu Sa'd. 
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Muzdalifah. Sebelum matahari terbit, beliau bertolak menuju Mina 
untuk menunaikan Jumrah Agabah menggunakan tujuh butir kerikil. 
Rasulullah Saw. takbir pada setiap satu lemparan butir kerikil. Setelah 
itu, Rasulullah Saw. menuju tempat penyembelihan, lalu menyembelih 
tiga puluh enam ekor hewan (badanah), dilanjutkan oleh Ali r.a. 
hingga mencapai seratus ekor. 


Kemudian, beliau menaiki kendaraannya menuju Makkah 
untuk tawaf ifadhah. Beliau juga menunaikan shalat zhuhur di 
sana. Lalu, Rasulullah Saw. mendatangi Bani Abdul Muthalib yang 
sedang memberikan minum dari air zamzam kepada orang-orang 
dan bersabda, “Menimbalah kalian, wahai Bani Abdul Muthalib. 
Sekiranya manusia tidak mengizinkan kalian menimba, niscaya aku 
yang turun dan menimba bersama kalian.”“9 Maka, mereka pun 
memberikan kepadanya satu gayung air zamzam, lalu Rasulullah 
meminumnya. Setelah itu, beliau kembali ke Madinah. 


Petikan Pelajaran 





Pertama: Jumlah haji Rasulullah Saw. dan waktu disyariatkannya haji 


Ulama berbeda pendapat apakah Rasulullah Saw. pernah melakukan 
haji selain haji ini dalam Islam? 

At-Tirmidzi dan Ibnu Majah meriwayatkan bahwa Rasulullah Saw. 
pernah berhaji tiga kali sebelum hijrah ke Madinah. Al-Hafizh Ibnu Hajar 
berkata dalam Fath al-Bari, “Pendapat ini didasarkan pada jumlah utusan 
Anshar ke Agabah di Mina setelah haji. Kali pertama datang mereka 
melakukan perjanjian. Pada kali kedua mereka melakukan baiat yang 
disebut Baitul Agabah pertama. Kemudian, mereka datang lagi untuk 


ketiga kalinya, lalu mereka melangsungkan baiat yang kedua.” 





319 Disarikan dari riwayat Jabir tentang tata cara haji Nabi Saw. Diriwayatkan oleh Muslim dan 
lainnya. 
320 Lihat, Fathul Bari, 8/74. 
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Di antara mereka ada yang meriwayatkan bahwa Rasulullah Saw. 
melakukan haji setiap tahun sebelum hijrah ke Madinah. Namun, betapa 
pun banyak pendapat, yang pasti ibadah haji mula-mula diwajibkan 
pada 10 hijriah. Sebelum itu, haji belum diwajibkan dan nabi Saw. juga 
tak pernah melaksanakan haji setelah Haji Wada'. Oleh karena itu, 
kebanyakan sahabat menyebutkan bahwa haji ini merupakan Hajjatul 
Islam (haji pertama dalam Islam) atau Hajjatu Rasulillah (haji wajib yang 
dilaksanakan Rasulullah Saw.), dan nama ini pulalah yang Imam Muslim 


gunakan sebagai judul hadis yang dia riwayatkan. 


Di antara dalil-dalil yang mendukung pendapat ini adalah kisah yang 
diriwayatkan Asy-Syaikhan (Bukhari dan Muslim) tentang berita utusan 
Abdul Oais yang datang menemui Rasulullah Saw. Dalam riwayat itu, 
disebutkan bahwa mereka berkata kepada Rasulullah Saw., “Sampaikan 
kepada kami perintah yang jelas, yang dapat kami sampaikan pula 
kepada orang-orang di belakang kami, yang dengannya kami masuk 
surga.” Rasulullah Saw. bersabda, “Aku perintahkan kepada kalian 
empat hal, dan aku larang kalian empat hal.” Rasulullah Saw. kemudian 


menyebutkan empat hal yang beliau perintahkan satu per satu: 


"Aku perintahkan kalian beriman kepada Allah, menegakkan 
shalat, mengeluarkan zakat, berpuasa pada bulan Ramadhan, dan 


menyerahkan 1/5 dari harta rampasan yang kalian dapatkan." 


Tampaknya Rasulullah Saw. menyebutkan perintah beriman hanya 
sebagai tambahan semata, karena perintah itu telah mereka kenal. Beliau 
menyebutkannya kembali hanya untuk mempertegas dan menjelaskan 
kepada mereka bahwa iman adalah dasar diterimanya empat hal yang 
disebutkan setelahnya. Utusan ini datang kepada Rasulullah Saw. tahun 
kesembilan hijriah. 


Sekiranya haji sudah diwajibkan kala itu, pasti Rasulullah Saw. 


menyampaikannya kepada mereka sebagai salah satu perintah yang 
harus mereka laksanakan. 
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Kedua: Makna Haji Rasulullah Saw. 


Haji Rasulullah Saw. memiliki sarat makna terkait kelangsungan dakwah 


Islam, kehidupan Rasulullah Saw., dan aturan Islam secara umum. 


Kaum Muslimin telah belajar dari Rasulullah Saw. tentang shalat, 
puasa, dan zakat, serta hal-hal yang berkaitan dengan ibadah-ibadah 
dan kewajiban-kewajiban mereka. Yang belum Rasulullah Saw. lakukan 
adalah mengajarkan kepada meraka tata cara pelaksanaan ibadah haji 
setelah perilaku-perilaku jahiliah yang turun-temurun dilakukan pada 
musim haji dihilangkan, seperti saling menghalangi, saling meneriaki, 
dan tawaf dalam keadaan telanjang. Semua itu telah dipendam dalam- 
dalam seiring terkuburnya patung-patung, dan disucikannya Baitullah 


Al-Haram dari perilaku keji yang demikian itu. 


Seruan berhaji ke Baitullah akan terus menggema hingga Hari 
Kiamat. Dia adalah seruan bapak para nabi, Ibrahim a.s., berdasarkan 
perintah Allah Swt. Hanya saja, ibadah ini telah dinodai berbagai bentuk 
penyimpangan jahiliah, kesesatan dalam bentuk menyembah patung- 
patung, kebatilan, dan perilaku-perilaku kekafiran dan kemusyrikan. Islam 
datang untuk mencuci semua daki yang menempel pada ibadah mulia 
ini, kemudian mengembalikannya pada kemurnian dan kesuciannya 


dengan cahaya tauhid, yang tegak di atas ubudiyah hanya kepada Allah. 


Oleh karena itu, Rasulullah Saw. mengumumkan kepada orang 
banyak bahwa beliau segera melaksanakan haji menuju Baitullah Al- 
Haram. Karena itu pula, manusia berbondong-bondong mengikuti 
Rasulullah Saw. guna mempelajari tata cara pelaksanaan haji yang sahih, 


agar mereka tak terjebak perilaku-perilaku jahiliah yang buruk. 


Tampaknya, Rasulullah Saw. telah diberi tanda-tanda bahwa misinya 
di dunia ini segera berakhir. Beliau telah melaksanakan amanah yang 
diembannya. Bumi Jazirah Arab telah makmur dengan tanaman tauhid. 
Islam telah tersebar luas mengisi hati-hati dan sanubari-sanubari di 


setiap tempat. 
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Manusia, yang saat ini semakin banyak dan tersebar di berbagai 
belahan dunia, sungguh sangat rindu bertemu rasul mereka, mengambil 
faedah dan meminta nasihat darinya. Demikian pula Rasulullah Saw., 
beliau pun rindu untuk bertemu dengan mereka semua, terutama yang 
baru masuk Islam, yang berasal dari berbagai wilayah Jazirah Arab. 
Mereka yang memang belum mendapatkan kesempatan yang cukup 
bertemu Rasulullah Saw. Sesungguhnya kesempatan yang paling indah 
dan terbesar adalah pertemuan antara umat dan rasulnya, saat haji di 
Baitullah Al-Haram, di padang Arafah, di bawah naungan syiar di antara 
syiar-syiar Islam yang agung. Sungguh jelas dalam pengetahuan Allah 
dan ilham yang diberikan kepada Rasul-Nya bahwa pertemuan tersebut 


adalah pertemuan perpisahan sekaligus untuk menyampaikan wasiat. 


Rasulullah Saw. juga ingin bertemu sekelompok kaum Muslimin yang 
datang sebagai bukti hasil perjuangan Rasulullah Saw. selama dua puluh 
tiga tahun. Untuk menjelaskan kepada mereka ajaran dan aturan-aturan 
Islam dalam bentuk ungkapan yang padat dan nasihat yang singkat. 
Ungkapan dan nasihat yang berasal dari lubuk hati yang paling dalam 
dan dibalut dengan kecintaan terhadap umatnya. Rasulullah Saw. juga 
ingin menerawang dari wajah-wajah mereka gambaran keturunan dan 
generasi mereka yang datang berikutnya. Beliau ingin nasihat dan wasiat 
yang beliau sampaikan dapat pula sampai kepada mereka yang masih 


di balik batas-batas zaman dan di belakang dinding-dinding generasi. 


Itulah beberapa makna yang terkandung dalam haji Rasulullah 
Saw., Haji Wada', yang batang tubuhnya dapat Anda lihat dalam khutbah 
Rasulullah Saw. yang telah disampaikan di Lembah 'Urnah, pada hari 
Arafah. 


Ketiga: Beberapa renungan dalam khutbah Haji Wada'. 
Demi Allah, betapa indah untaian kata-katanya. Itulah ungkapan 
untuk untaian kata-kata yang disampaikan Rasulullah Saw. di Padang 


Arafah. Di sana beliau mengungkapkan khutbah kepada setiap generasi 
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dan zaman. Beliau lakukan itu setelah menyampaikan amanah, 
menasihati umat, dan berjihad di jalan dakwah kepada Tuhannya selama 


dua puluh tiga tahun, tanpa capek dan lelah. 


Demi Allah, sungguh itulah waktu terindah. Yaitu, waktu ber- 
kumpulnya ribuan manusia yang saling mengasihi satu sama lain di 
sekitar Rasulullah Saw. Mereka khusyuk dan tunduk, sekalipun sebelum 
itu mereka kaum yang saling berperang dan bermusuhan. Ribuan 
jiwa yang saling terpaut memenuhi seluruh sisi Arafah, sejauh mata 
memandang, yang terus mengulang-ulang firman Allah, Sesungguhnya 
Kami pasti menolong rasul-rasul Kami dan orang-orang yang beriman 
di kehidupan dunia dan pada hari bangkitnya saksi-saksi (Hari Kiamat) 
(OS Ghafir (40J: 51). 

Melalui wajah-wajah mereka Rasulullah Saw. memandang generasi- 
generasi yang akan datang, memandang kepada dunia Islam yang besar, 
yang akan mengisi belahan Barat dan Timur dunia. Beliau kemudian 
menyampaikan kepada dunia pidato perpisahannya: 


"Wahai manusia, dengarkanlah ucapanku! Bisa jadi aku tidak akan 


bertemu lagi dengan kalian setelah tahun ini, selamanya ...." 


Dunia pun diam mendengarkan ucapan Rasulullah Saw. Bebatuan, bukit, 
dan sebagainya hening menyimak pidato perpisahan yang disampaikan 
melalui lisan Rasulullah Saw., setelah selama enam puluh tiga tahun 
seluruh dunia terhibur dan bahagia bersamanya. Hari itu, beliau 
melambaikan tangan perpisahan untuk selamanya, setelah mengemban 
seluruh perintah Tuhannya dan menanami dunia dengan iman. Sekarang, 
melalui kalimat-kalimatnya yang singkat, padat, dan tersusun dalam 
beberapa poin, beliau menyampaikan prinsip-prinsip yang telah beliau 
perjuangkan selama hidupnya pada dunia. 

Pertama, Mahasuci Allah, sungguh ini wasiat indah dan mulia! Seola h- 
olah Rasulullah Saw. terilhami oleh bentuk-bentuk penyimpangan yang 


akan menggelincirkan beberapa kaum dari umatnya seiring berjalannya 
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zaman, mengikuti kaum lain sehingga tersesat, dan menyimpang dari 
ajaran Islam yang telah Rasulullah Saw. ajarkan. Poin penting pertama 
yang beliau sampaikan, “Wahai manusia, sesungguhnya darah dan 
harta-harta kalian haram hukumnya dizalimi siapa pun di antara kalian 
hingga kalian menemui Tuhan kalian, sebagaimana haramnya hari dan 
bulan ini (dinodai).” 


Wasiat ini Rasulullah Saw. sebutkan kembali pada akhir khutbahnya 
sembari menegaskan tentang pentingnya memperhatikan hal tersebut, 
“Kalian tahu bahwa setiap Muslim bersaudara dengan Muslim lainnya, 
dan bahwa seluruh kaum Muslimin itu bersaudara satu sama lain, 
sehingga tak seorang pun boleh mengambil kepunyaan saudaranya 
selain yang diberikan olehnya secara baik. Maka, janganlah menzalimi 
diri-diri kalian. Ketahuilah, apakah aku telah menyampaikannya?” 


Kita jawab, “Tentu, demi Allah, engkau telah sampaikan, wahai 


12 


Baginda Rasulullah!” Semoga pada hari ini, kita termasuk orang yang 
paling pantas menjawab pertanyaanmu itu, “Sungguh engkau telah 
menyampaikannya. Kendati apa yang engkau sampaikan hanya tercatat 


pada pundak-pundak kami, kami lalai menunaikan hak-haknya.” 


Kedua, Tidak terbatas pada wasiat semata. Sebelum menyampaikan 
wasiatnya, Rasulullah Saw. terlebih dahulu menyampaikan sebuah 
keputusan kepada orang banyak, kepada orang-orang yang berada di 
sekitarnya dan orang-orang yang akan datang setelahnya. Keputusannya 
adalah, “Ketahuilah, sesungguhnya segala perkara yang termasuk 
perkara jahiliah adalah hina! Pertumpahan darah yang dilakukan orang- 
orang jahiliah adalah perbuatan hina ... dan riba yang dipraktikkan 


orang-orang jahiliah adalah perkara yang hina ...." 


Apa makna yang terkandung dalam keputusan tersebut? Rasulullah 
Saw. mengatakan bahwa segala hal yang menjadi kebanggaan orang- 
orang jahiliah dan telah mereka pertahankan selama ini, mulai dari bentuk 
fanatisme kesukuan, perbedaan bahasa, ras dan bangsa, memperdaya 
orang lain dengan berbagai bentuk kezaliman dan perbuatan hina, 
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semua itu tak pantas dipertahankan dan harus dibuang jauh-jauh. Hari 
ini, perkara yang demikian itu adalah bangkai yang menjijikkan, dan telah 
dikubur dalam-dalam oleh syariat Islam di dasar bumi. Dalam kehidupan 
seorang Muslim, perilaku yang demikian itu berada di bawah kaki-kaki 
mereka. Demikian itu adalah perbuatan keji yang harus ditanggalkan, 
kebodohan yang harus dijauhkan, dan kegelapan yang harus dienyahkan. 


Setelah keputusan itu disampaikan, siapakah yang mau menggali 
kembali kuburan itu dan mengenyahkan tanah dari bangkai yang 
menjijikkan itu, lalu menggenggamnya kembali? Orang berakal manakah 
yang mau mengambil dan menyentuh kembali kotoran tersebut setelah 
dibuang? Orang cerdas manakah yang mau kembali pada ikatan yang 
telah dihancurkan oleh gelapnya malam, tetapi kemudian dia meraihnya 
kembali lalu memperbaikinya serta berpegang kepadanya? 


Perkara-perkara menjijikkan dalam budaya jahiliah yang telah 
dibuang jauh oleh Rasulullah Saw. dari kehidupan manusia yang 
semakin maju dalam hal pemikiran dan peradaban. Beliau juga telah 
menyampaikannya secara luas bahwa perkara-perkara tersebut 
telah beliau kubur dalam-dalam di bawah kedua kakinya. Sekaligus 
menegaskan kepada dunia agar dicatat sejarah dan generasi-generasi 
berikutnya, bahwa siapa pun yang mengaku dirinya berpikiran maju lalu 
kembali pada perilaku-perilaku yang menjijikkan itu, yang telah dikubur 
dalam-dalam sejak lama, sungguh dia telah tenggelam dalam kesesatan 


sejarah yang kelam. 


Ketiga, Rasulullah Saw. menjelaskan penetapan waktu sesuai 
dengan nama-nama bulan yang telah ditetapkan pada setiap bulannya. 
Beliau menyampaikan hal tersebut karena orang-orang Arab pada masa 
jahiliah hingga awal kedatangan Islam telah mempermainkan waktu 
beserta nama masing-masing dalam waktu yang cukup lama. 

Dahulu, mereka menetapkan, sebagaimana disebutkan Mujahid dan 


lainnya, bahwa haji hanya dapat dilakukan setiap dua tahun sekali pada 
bulan yang telah mereka tetapkan sendiri. Mereka menunaikan haji 
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setiap dua tahun sekali pada Dzulhijjah, dua tahun berikutnya ditunaikan 


pada Muharram, dan demikianlah seterusnya. 


Ketika menunaikan haji pada tahun itu (tahun kesepuluh Hijriah), 
bertepatan dengan bulan Dzulhijjah, Rasulullah Saw. menyampaikan 
bahwa waktu itu berputar sebagaimana adanya sejak Allah menciptakan 
langit dan bumi. Artinya, janganlah kalian bermain-main dengan bulan, 
mempercepat atau memperlambatnya, dan bahwa tidak ada lagi bulan 
pelaksaaan haji setelah hari ini di luar bulan yang telah ditetapkan, yaitu 
Dzulhijjah. 


Ulama lain menyebutkan bahwa dalam hitungan orang-orang 
musyrik dahulu, satu tahun itu terdiri dari dua belas bulan (ditambah) 
lima belas hari. Dengan demikian, haji itu pernah dilaksanakan pada 
bulan Ramadhan, Syawwal, dan Dzul Oa'dah, ... dan seluruh bulan yang 
ada dalam setahun. Hal ini terjadi akibat adanya penambahan waktu 
lima belas hari. Abu Bakr r.a pernah melaksanakan haji pada tahun 
kesembilan hijriah pada Dzul Oa'dah karena perhitungan tersebut. Pada 
tahun berikutnya, saat Rasulullah Saw. melaksanakan Haji Wada', saat 
itu bertepatan dengan Dzulhijjah, yaitu bulan kesepuluh pada tanggal 
sepuluh. Saat itulah, Rasulullah Saw. mengumumkan bahwa hitungan 
waktu lama telah dihapus, dan bahwa satu tahun itu hanya terdiri dari 


dua belas bulan. Tak ada lagi tambahan setelah ini. 


Al Aurthubi mengatakan, pendapat ini sesuai dengan ungkapan 
Rasulullah Saw. bahwa, “Sesungguhnya waktu itu beredar ....” Artinya, 
waktu pelaksanaan haji itu telah kembali pada waktunya yang asli, 
yang telah ditetapkan Allah Swt. sejak penciptaan langit dan bumi, 


berdasarkan penetapan yang hanya diketahui oleh Allah. 


Keempat, Rasulullah Saw. mewasiatkan agar senantiasa bersikap 
baik terhadap wanita. Beliau menegaskan dalam kalimatnya yang 
singkat dan padat tentang penghapusan segala bentuk kezaliman 


jahiliah terhadap wanita, sekaligus menetapkan jaminan penegakkan 





321 Lihat, Al-Ourthubi, AlJami' Ii Ahkam Al-Ouran karya, 8/137-138. 
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hak-hak wanita dan keharusan menghormati kedudukan mereka sebagai 


manusia sebagaimana dijamin syariat Islam. 


Penegasannya tentang hal ini sangat tepat, karena di antara kaum 
Muslimin ada orang-orang yang baru masuk Islam dan masih dekat 
dengan perilaku jahiliah yang sangat tak menjunjung tinggi kedudukan 
wanita dan tak mengakui hak-hak mereka sebagai wanita. 

Hikmah lain di balik wasiat ini adalah agar kaum Muslimin, di setiap 
level dan generasi, memiliki pemahaman yang jelas sehingga dapat 
membedakan antara memuliakan wanita beserta hak-hak alami yang 
mereka miliki—yang telah dijamin Islam —dan pemahaman sebagian 
orang yang menghalalkan segala cara hanya untuk bersenang-senang 
dengan wanita. Perbuatan terakhir ini sangat dibenci Islam. 


Kelima, Nabi Saw. memposisikan manusia dalam menghadapi 
berbagai persoalan hidup di hadapan dua sumber, tanpa ada yang ketiga. 
Rasulullah Saw. menjamin bahwa siapa yang berpegang teguh pada 
keduanya maka dia akan aman dari kesengsaraan dan kesesatan. Kedua 


sumber itu adalah Al-Ouran dan Sunnah Rasul-Nya. 


Melalui wasiat ini, Anda mendapati bahwa Rasulullah maju 
menyampaikan janji dan jaminan ini kepada generasi-generasi berikut- 
nya, bertujuan untuk menjelaskan kepada seluruh manusia bahwa 
keharusan berpegang teguh pada kedua sumber ini tak hanya relevan 
pada zaman tertentu, sehingga dianggap tak relevan untuk kemajuan 
satu peradaban, periode pemerintahan tertentu, atau justru keduanya 


dikalahkan sumber lainnya. 


Keenam, Rasulullah Saw. menjelaskan dasar-dasar yang harus 
menghubungkan antara pemerintah, pemimpin, atau khalifah dengan 
masyarakat luas atau warganya: bahwa masyarakat atau orang yang 
dipimpin harus mendengar dan taat kepada seorang pemimpin, tanpa 
memandang keturunan, keadaan, dan penampilannya, selama dia 
berhukum dengan Al-Ouran dan Sunnah rasul-Nya. Jika dia menyimpang 


dari keduanya, kita tak boleh mendengarkan dan menaatinya. Tak ada 
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loyalitas dan ketaaatan kepada seorang pemimpin kecuali jika dia 
berjalan di atas manhaj Allah dan Rasul-Nya. Oleh karena itu, sekalipun 
yang memimpin itu orang Habasyah yang cacat, tak boleh membuatnya 
berpaling sedikit pun darinya. 

Rasulullah Saw. juga menjelaskan kepada kita bahwa tiada kejayaan 
bagi seorang pemimpin jika dia berpaling dari aturan-aturan Kitab Allah 
dan Sunnah Nabi-Nya. Kepemimpinan itu juga tidak boleh membuatnya 
merasa lebih tinggi dan lebih berkuasa di atas manhaj dan hukum 
Islam. Pada hakikatnya, dia bukanlah pemimpin yang sebenarnya, 
melainkan hanya sebagai pemangku amanah dari kaum Muslimin untuk 
melaksanakan hukum-hukum Allah Swt. Atas dasar ini, syariat Islam tak 
pernah mengenal perlindungan atau pengistimewaan terhadap salah satu 
kelompok di antara kaum Muslimin dalam hal hukum, undang-undang, 


dan peradilan. 


Pada bagian penutup, Rasulullah Saw. merasa bahwa beliau telah 
melepaskan tanggung jawab dakwah dan kewajiban menyampaikannya. 
Islam telah tersebar luas, kesesatan jahiliah telah lenyap, dan syariat 
ilahi telah disampaikan. Wahyu pun diturunkan kepada Rasulullah Saw., 
Allah Swt. mengungkapkan kepada seluruh manusia: Pada hari ini telah 
Kusempurnakan untukmu agamamu, dan telah Kucukupkan kepadamu 
nikmat-Ku, dan telah Kuridhai Islam menjadi agama bagimu (OS Al- 
Maidah (OSJ: 3). 

Karena Rasulullah Saw. ingin menjadi lebih tenang dengan kesaksian 
umatnya di hadapan Allah Swt. pada Hari Kiamat kelak ketika mereka 
ditanya, beliau menutup wasiat-wasiatnya dengan sabdanya, “Kalian 
pasti akan ditanya tentang aku, apa yang akan kalian katakan?” 

Segera terdengar suara menggema dari sekelilingnya, “Kami bersaksi 
bahwa engkau telah sampaikan, laksanakan dan nasihatkan.” Saat itu 
pula, Rasulullah Saw. merasa lebih tenang. 

Beliau ingin meyakinkan dirinya dengan kesaksian itu, yang akan 


beliau bawa ke hadapan Allah Swt. Sejak itu, Rasulullah Saw. benar- 
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benar merasa tenang. Cahaya ridha tampak bersinar pada kedua 
matanya. Dengan kedua matanya, Rasulullah Saw. memandang ke langit 
sembari menunjuk dengan telunjuknya ke langit lalu kepada manusia, 
kemudian bersabda, “Ya Allah, saksikanlah! Ya Allah, saksikanlah! Ya 
Allah, saksikanlah!” 


Sungguh kebahagiaan yang sangat luar biasa. Kebahagiaan dengan 
masa muda dan umur yang dihabiskan dalam menyebarluaskan syariat 
Allah Swt. Pada saat yang sama beliau juga melihat hasil dari kesungguhan 
yang beliau lakukan serta umur yang beliau habiskan. Suara-suara telah 
meninggi dan menggema dengan tauhid Allah Swt. Kening-kening telah 


bersujud kepada Allah Swt. Hati, selalu rindu dengan kasih sayang Allah. 


Ketahuilah, Rasulullah Saw. tak pernah sebahagia itu, yaitu saat 
Rasulullah Saw. mengenang keringnya tenggorokan, panjangnya 
perjalanan, pedihnya cacian, dan gangguan, di jalan iman yang telah 
beliau rintis di bumi Allah! Perindahlah matamu, wahai Baginda 
Rasulullah, dengan kebahagiaan dan keceriaan. Nikmatilah hiasan Allah 


dalam hatimu dengan pujian, kegembiraan, dan keriangan. 


Demi Allah, kesaksian itu tak hanya berasal dari ribuan orang yang 
berkumpul di sekelilingmu saat itu, wahai Baginda Rasulullah. Bahkan, 
kesaksian seluruh kaum Muslimin, di setiap zaman dan generasi, hingga 
Allah mewariskan bumi beserta apa yang ada di atasnya (kiamat), 
dengan mulut dan perbuatan mengatakan, “Kami bersaksi wahai 
Rasulullah bahwa engkau telah menyampaikan, melaksanakan, dan 
menasihatkannya. Semoga Allah Swt. memberimu balasan yang lebih 


baik daripada nabi siapa pun. 


Tanggung jawab dakwah itu, setelah kepergianmu, pun berpindah 
ke pundak-pundak kami. Namun, betapa jauhnya kami sekarang ini 
dari penegakan hak-hak dakwah. Kami sungguh sangat rindu bertemu 
denganmu, wahai Baginda. Kami memiliki banyak dosa akibat malas, 
lalai, dan lebih tertarik pada gemerlap kehidupan dunia. Sementara 
orang-orang yang berada di sekelilingmu adalah sahabat-sahabatmu 
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yang mulia dan gemar berbuat baik, di dada dan tangan-tangan 
mereka terdapat kesaksian darah yang telah mereka tumpahkan dan 
kesungguhan yang telah mereka keluarkan. Dunia, mereka letakkan 
di bawah kaki-kaki mereka demi menolong syariatmu, membela 


dakwahmu, dan mendukung perjuanganmu. 


Semoga Allah senantiasa memperbaiki keadaan kami dan keadaan 
kaum Muslimin seluruhnya, serta membangunkan kami dari mabuk dunia 
dan godaan syahwat dan hawa nafsu, guna melanjutkan perjuangan dan 
jihad di jalan agama Allah Swt.” 


Kemudian, Rasulullah menyempurnakan hajinya, memenuhi 
perutnya dengan air zamzam, mengajari umatnya tentang manasik, 
lalu kembali ke Madinah, untuk menyambung lagi upaya jihad di jalan 
agama Allah yang Mahaagung.I| 


— 


Pengutusan Usamah 
bin Zaid ke Balga 


S etelah tiba di Madinah Al-Munawwarah, Rasulullah Saw. segera 
memerintahkan kaum Muslimin untuk berperang melawan 
Romawi. Sebagai panglima perang, Rasulullah Saw. memilih Usamah 
bin Zaid, seorang muda belia. Rasulullah Saw. menyuruhnya berangkat 
menuju Romawi dengan melewati tempat terbunuhnya ayahnya, Zaid 
bin Haritsah. Beliau juga memerintahkan agar pasukan berkuda masuk 
sampai ke Balga dan Darum yang menjadi bagian Palestina. Kala 
itu, Rasulullah Saw. mulai menderita sakit yang menjadi penyebab 
wafatnya Rasulullah Saw. 


Orang-orang munafik enggan menerima penunjukan tersebut. 
Mereka mengatakan, beliau (Muhammad) menunjuk orang yang 
masih muda belia sebagai panglima bagi kaum Muhajirin dan Anshar 
yang berjumlah besar.” 


Rasulullah Saw. mendatangi orang banyak dengan kepala yang 
dibalut kain, lalu berpidato: 


"Jika kalian meremehkan kepemimpinan Usamah bin Zaid, berarti kalian 


juga meremehkan kepemimpinan ayahnya sebelumnya. Demi Allah, 





322 Saat itu, Usamah baru berusia 18 tahun. 
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Jiwa kepemimpinan telah terpatri dalam dirinya. Demi Allah, dia orang 
yang paling aku cintai. Demi Allah, Usamah diciptakan untuk menjadi 
pemimpin. Demi Allah, jika orang yang paling aku cintai ini memilih 
pengganti setelahnya, aku wasiatkan kepada kalian bahwa orang itu 
adalah orang terbaik di antara kalian." 2 


Kaum Muslimin pun bersiap-siap, lalu berangkatlah kaum Muhajirin 
dan Anshar di bawah pimpinan Usamah. Mereka mendirikan kemah 


di Juruf, sebuah daerah yang jauhnya sekitar satu farsakh dari 
Madinah.I | 





323 Muttafag alaih, lafalnya berdasarkan riwayat Muslim, 7/131. 
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Rasulullah Saw. Sakit 


Ps saat yang sama, sakit yang diderita Rasulullah Saw. semakin 
parah. Sakit yang menyebabkan wafatnya Rasulullah Saw. 
Sementara itu, bala tentara tetap berada di sana sembari memperhatikan 
apa yang akan menjadi ketetapan Allah Swt. dalam perkara ini. 


Abu Muwaihibah, salah seorang pelayan Rasulullah, menceritakan 
awal mula Rasulullah Saw. merasakan penyakitnya, sebagaimana 
diriwayatkan Ibnu Ishak dan Ibnu Sa'd. Dia berkata, “Rasulullah Saw. 
mengutusku di tengah malam (untuk suatu keperluan). Beliau bersabda, 
“Hai Abu Muwaihibah, aku diperintahkan untuk memohonkan ampun 
buat penduduk Bagi' ini, mari berangkat bersamaku.' Setelah kami 
sampai, Rasulullah Saw. bersabda, “Assalamu alaikum wahai para 
ahli kubur, Semoga keadaan kalian sekarang ini lebih selamat bagi 
kalian daripada keadaan yang dihadapi manusia sekarang. Kini 
telah menyebar fitnah bagaikan potongan malam yang gelap gulita, 
penghujungnya mengikuti permulaannya., Dan sungguh hari akhirat 
lebih sulit daripada kehidupan dunia.' 

Kemudian, Rasulullah Saw. berbalik kepadaku lalu bersabda, 
“Telah diberikan kepadaku kunci-kunci khazanah dunia dan kekekalan 
di dalamnya. Lalu, aku diberi kebebasan memilih antara hal itu atau 
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bertemu Tuhanku dan masuk surga.” Aku menyarankan, “Demi ayah 
dan ibuku, ambillah kunci-kunci khazanah dunia dan kekekalan 
di dalamnya, kemudian masuk surga.” Rasulullah Saw. menjawab, 
“Tidak, demi Allah wahai Abu Muwaihibah, sesungguhnya saya 
telah memilih untuk berjumpa dengan Tuhanku.' Kemudian, beliau 
memohonkan ampunan untuk penghuni Bagi lalu pergi. Sejak itulah, 
Rasulullah Saw. sakit hingga akhirnya wafat.” 4 


Rasulullah Saw. mula-mula terserang sakit kepala yang hebat. 
Diriwayatkan dari Aisyah r.a. bahwa ketika Rasulullah kembali dari 
Bagi”, dia menyambutnya lalu berkata, “Betapa sakitnya kepalaku.” 
Rasululah Saw. pun bersabda, “Aku juga, demi Allah, kepalaku 
sangat sakit.”?5 Sakit itu semakin menjadi-jadi hingga Rasulullah 
Saw. menderita demam hebat. Hal ini terjadi pada awal Safar tahun 
kesebelas Hijriah. Selama itu pula, Aisyah r.a. merukiahnya dengan 
beberapa doa permohonan dari Al-Ouran. 


Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Aisyah r.a. bahwa 
setiap kali merasakan panas yang hebat, Rasulullah Saw. membaca 
ayat-ayat yang berisikan permohonan perlindungan lalu mengusap 
badannya dengan tangannya. Ketika sakitnya semakin menjadi-jadi 
hingga membuatnya wafat, Aisyah r.a. yang membacakan kepadanya 
ayat-ayat perlindungan lalu mengusap badan Rasulullah Saw. dengan 
tangannya. 





324 Diriwayatkan Ibnu Ishak, Ibnu Sa'd, dan Ahmad dalam Al-Musnad. Hadis ini juga 
diriwayatkan Abu Dawud, An-Nasai, dan Ibnu Majah dari Aisyah dan Abu Hurairah. Namun, 
hadis ini berbeda dengan hadisyang diriwayatkan Muslim dan Malik dalam Al-Muwaththa' 
pada bab "Thaharah”, dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah Saw. berangkat menuju 
pemakaan lalu bersabda, "Assalamu alaikum wahai para penduduk kubur yang mukmin, 
insya Allah, kami pasti akan menyusul kalian. Sungguh aku sangat rindu melihat saudara- 
saudaraku." Mereka berkata, "wahai Rasulullah, bukankah kami ini saudara-saudaramu?” 
Rasulullah Saw. menjawab, "Bukan, kalian adalah sahabat-sahabatku! ... dan seterusnya.” 
mungkin terkadang sebagian orang keliru sehingga mengira bahwa hadis riwayat Muslim 
dan Malik adalah sama dengan yang mereka riwayatkan, saat Rasulullah Saw. mendekati 
ajalnya. Padahal, keduanya diriwayatkan dengan periwayatan yang berbeda. Dan, telah 
disebutkan bahwa setiap malam Rasulullah Saw. mendatangi pemakaman Bagi' lalu berdoa 
dan memohokan ampun buat penghuninya. 
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Istri-istri Rasulullah Saw. ingin agar beliau dirawat di rumah Aisyah 
r.a., karena mereka tahu bahwa Rasulullah Saw. sangat mencintainya 
dan merasa lebih tenang di dekatnya. Mereka pun memberi izin 
kepadanya. Setelah itu, Rasulullah Saw. pun meninggalkan rumah 
Maimunah menuju rumah Aisyah dengan dipapah Al-Fadhl bin Al- 
Abbas dan Ali bin Abi Thalib r.a. 


Di rumah Aisyah, sakit Rasulullah Saw. semakin menjadi-jadi. 
Para sahabat diliputi rasa khawatir dan sedih atas apa yang menimpa 
Rasulullah Saw. Beliau bersabda, “Tuangkan untukku air dari tujuh 
kirbat (Wadah dari kulit binatang yang terutama digunakan oleh 
orang-orang pada zaman dahulu untuk tempat air), semoga aku bisa 
keluar menemui orang banyak dan berbicara kepada mereka.” Aisyah 
berkata, “Lalu kami mendudukkannya dalam makhdhab (tempat yang 
digunakan mencuci), kemudian kami mulai menyiramkan air dari 
kirbat tersebut hingga beliau memberikan isyarat agar kami berhenti 
melakukannya. Kemudian, Rasulullah Saw. keluar menuju orang 
banyak, shalat lalu berpidato di hadapan mereka.”?2 Rasulullah Saw. 
keluar dengan mengikat kepalanya dengan kain, duduk di atas mimbar. 
Rasulullah Saw. memulai pidatonya dengan menyampaikan shalawat 
kepada para syuhada Uhud, lalu memohon ampun untuk mereka. 
Rasulullah Saw. kemudian melanjutkan pidatonya, “Seorang hamba 
diberi pilihan oleh Allah Swt. antara diberi berbagai kesenangan 
dunia atau kesenangan yang ada di sisi-Nya, lalu ia memilih apa 
yang ada di sisi-Nya.” Abu Bakar r.a. menangis setelah memahami 
maksud ucapan Rasulullah Saw. Abu Bakar berseru, “Kami rela 
menjadi tebusanmu, demi bapak dan ibu-ibu kami.” 

Rasulullah Saw. bersabda, “Sabar, wahai Abu Bakar. Wahai 
manusia, sesungguhnya orang yang paling dermawan dalam hal harta 
dan bersahabat adalah Abu Bakar. Sekiranya aku harus mengambil 
seseorang sebagai khalil (teman kesayangan), niscaya aku mengambil 
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Abu Bakar sebagai khalil, tetapi dia saudara dalam Islam. Jangan 
biarkan ada pintu kecil yang tersisa dalam masjid kecuali pintu 
Abu Bakar.” Aku selalu memperhatikan kalian. Aku bersaksi atas 
kalian: demi Allah, sungguh aku tidak takut kalian akan kembali 
menyekutukan Allah sepeninggalku. Namun, yang aku takutkan atas 
kalian adalah dunia, tempat kalian berlomba-lomba di dalamnya.” 8 


Rasulullah Saw. kembali ke rumahnya dengan rasa sakit yang 
semakin hebat. Sakitnya terasa kian berat. 


Aisyah r.a. meriwayatkan, “Rasulullah Saw. berkata kepadaku 
ketika sakit, “Panggilkan untukku ayahmu Abu Bakar dan saudara laki- 
lakimu, aku ingin menuliskan sesuatu. Aku takut bila ada orang yang 
mencita-citakan sesuatu dan berkata, “Aku lebih utama, sementara 
Allah dan orang-orang mukmin enggan selain Abu Bakar.” 2 


Ibnu Abbas juga meriwayatkan, “Ketika sakit Rasulullah Saw. 
semakin parah, beliau berkata kepada seluruh lelaki  53 طآ3|أناأن535] 00108 معط ولام 3 معاع5 عطقلا 3م26 
7 انالنبالع»ا طاتوعم أوأطمطة طوا3م8 دبأ مقع 3 معد صذ]]أاباوعءا مدل ماع00 
1ةعصعمم مقطاع صاععا طوكان 463 * دغخطاذ مدل وغعقط مكاج مك اد صطقغع)ا طجكانا ام 
مع ع2 داع [-35اعز أمأ مددبكاومع! دناطع5 أن ااعمعم 36ل 55غ321انامه0م 
01035113 8153 .8 (اناعقع1308 0ا3أاء0 دناققط عطقلا مجغ]أاناوعءا 030 13أمع0 مدعمء0 
ا 35م 336ل/إ3اع)! 3131 ,م3533نكاعا رصقا نا نالعا !تماق عمدلا عموئه 


.ناا لأاعمع5 محطذدكنادع)! مدل 3غ6أمع0 عطاناعع 03م لطا مناعوع 53 


بس -لة .هط 1 400 


- 7062318 مناعع530 .لئاتد5 31|أناانا535 ]3باط ملاعم عمدلا 001163 3بالطعد 
8 3635ماة طدل طقاددء 1/36ا3ز عطباعع130 دمععقا مأذا 31١‏ دلإمعصباع 
3110م 53202 كانااضنا 3/ها03ميام أل طواعمدبالعم1ل مدل مكاصوطءط أل 
5ع]ز[ 31طمنوعاع1 ع صلا موتطدمع)ا 301طأءم طذاتاصا .3أكناطقطم غأدممطب 3203معا 
3 31م طذوذأادعىعمعم 033202 .لاد طذاانااناك83 330مع5أنااعا أجنلاعا 
.31 033 


3ااان535 طأدة)ا 030 3أماء طذمطقاجل0ع! 35اع ز )31م صاقغ ,نأ 32أمعممرعد 
+533 3/ه 86031302 طقل مقةاأد5 303م 3لإم0غ363ط53 33م م303طععغ .لاود 
مل ]طط غلا ألع5 منغمولإصعط كاناخصب ءأطقل عم03صن أل 


غ3 طذأاعم غ3با »6031 جوعء3)ا .لناجذ طخ|اباانا835 )|3 مم عط 03 صناع معمم ١أطول‏ 
لاةأاء6 آناطداع8مع27 5336 61أدلا ,310م13 353 طمقطجمعم .لاجد طاح |انااناك85 
ا أاأصضعم 8031 36ل .دلإض3آانام أبعم أل بغأخدط طدبطع5 صقوااح زمهدععمعمطا 
3م 5.ع06368 3م3معاعط كاناأمنا ولإصقط اأدباعع)ا طحصابء أل محصكو اهم >اولاإصمقط 
32031 2830ع0 3لاططة)ا3ط طنع0368طنا طلقا 3نادعلامعط 3153م2ع1 013 ,لاا 
.كاأاأم 3أ عصقلا محصو اهم 
3/إ0غ3 5333-5336 طوا3 أطصعص ضماح .لتاجذ طذدااباان835 طحكاصكاع طبالا 
لاةأ3 553 030 دلإطأ أل 33غأممممع؟5 3م3١‏ 30330ع)! 031330 وزئعاعط دبامرع] 
0317 طانعطقلاط 4236 اتمعط اأطمدهد أقطقءتواءعط «دلإمغأقطجط53 غأدمممع 
طناةز 3/إ0غ5383631 33م م303طءعغ .نلاج5 ط3|اباانا535 عطقلإ53 طأدقا رادط303م 


ا ا303 م303طمعغ] قبا عضوءه 529/308 طأكقا عمألموط أل عددوعط طتمعا 


-ع0ع5 30ل .نناجك ذأ اناا نا8535 308ل طاناعطع مط ولإصطقط عطقلا أ36ل موا| 11003 

دلإضاقط قطاعمع5 3[3ثلا طقل ألانااءا 2 ممأل 153آط 308ل نا أ3نادع5 لاا رعم03 3م3١‏ 
لقنامطةةماع)ا 3031 أدبادع5 )031 طقتاقع5 دعناز أط3ل نلكاأمءعط دذ5غأط عمدلا عموءه 
8 وناماع؟ كانااطنا منكاناء 0316 لاتاتم 013 عصدلا محصكادا/ا .دلامءلا أمععط 
اكناكناطكاعطمع7 ولإاصمقط 013 ,301ل .6اعععم 32ل تموععطعط ولإمصقط أأجبععها 


.لاط 3ط أاأم غ536363 3مهمعاع5 مدل .نناح5 طح | أناانا535] »اناأطنا طقاهممط مدع 030طنا 


أط3ل اام 3اهم طابمدعمعمع1 8031 53[3 نامع .لاحك 3 اناانا535 ,رطنامط 3لا 

مول أءألمع؟ مأل مهاعم تامع مصعم مكاعصناط )031 بادذاء0 ,ودممغ,/ء6 .أباعورع] 
030 طواقم صذغ 2مك اامععا اجط طذاحل غ2231ط53 33م مكواءوغ مداع ممعم 
م ١3مع]3م‏ 35335بلاع)ا 2303م طوععلامعم ملكاعصاص كان بادأاء6 ,ورامء) 


8 33 ماع؟ طذااى دلام 3لا .13أ5نا 3م 30غ36باط 308لا 5313530-636353001/3 


1 17 ندلصمطكا ومدرعم 


30036 ,ةلاض 3مع:3! 030 ,طهاع؟5 3اجعع5 ضوا 3م أءع مصعم مدل غد نط ممعم 
الماع 3311 نأولامطقط 301 زصعم غل أل0ع5 عمقلا غ2 باط ممعم كانخصب دلإلا -اعوجط 


ونالاع؟ أمناكاناعطع مط دععطاطع؟ 16ل أ0ع5 عمدلا 


3 030 «لإمأءأل 328ل0صممتمطعم .لاجد طآح|اناانا535 ,طنام 303مطأوع83 

3 أععاء5 ,غ3مااته أع3طععط عذذات5 زددعطباععمدمعمء؟5 مأوومع؟5 531362316 

رأمأ 03531 8635 .ناا ملام 3م3 317د5ءعاع5 ,م33]أمع0معم أع538ععط دعناز رلاأأا نام 

كأناءألانا ناأناط 03 طأطعاءعغ عصدانام 3832 ١36ل‏ مقاط ]مقع مطاعم .ننادك طحااناا 835 

53362363631 3ناماع؟ أأع308 طلاعطم ناضوأاعط 6323أمع مراع؟ ,رطقم 3 2ممط حككام حا لإصمعمط 

تمان أل أ(52 م3أ5 طداعغأ عمدلا ,3دعط 30830لأط م3غأمدلامع مط مجأومء5 ومعمء5 
أطول 


3 31م مدوأادععمعم طودتكا 031320 (30ز2عغ1 عمدلا غ223ألاناط أتهاءع1 
»اأاأمم كناءناكا 3طمرمل ,ماعع5 303م دلإمغ قط ذاعم دؤئلط 3غ)! ر30ل0مقطا عموععم 
0312 طنأاز53 أل0دزمعط طنطبمعط صواطبال|2معم ونوعع5 عصدلا ١أطول‏ 
3 ذ5أأد3طصا طقكاط3ط ,531338 3653 طواع 0 3لإمعع مع مط عمقلا طدم لستاععط 
كأناأطنا 6أ3ل اذا 303مععا صقا ط دأ مأءعصعم .لاجد طحداانان535 دععطاط كا ولاإصمقط 
30منءعم أمأ 1353 نبا مد ط4واطبال! 2 مصعم صؤأل 3 زعا .دلإصصككاط و اع 0ع /امعما 
.521 35ااأناانا5235 3غماء ضقنم 0313عا! 3635 طقتطذا! مهدع 3طعمعم “ابخمعط 
طومعلامعم كاناأطنا دلإمصضتصدوعمعع)ا 335 3عناز ,3لإا0غ53833 3123م مد0قطعع] 
عااءا م313 دلإمصدصطلءادلاع»! دعناز أما .أهقعغهم طواع5-طه6اع5 مومعل أل 
.طوالظم )اد اغنامط 


013 303لإصعمط وعقطمطعم /3ع38 صطوامأعماعمعط دلإصقط أحطككا 

23 )ا مواقعط طذوااكى 308لا 703010513 0ذنام ماد ومطعءا ,دنا أل ماوع مدعصبكان 0ل 
مقع اناما .|12مع]3م طاواع630-5ع5 0321 353بكها مدل أذاتم 6]أواءعخ ولإلاا-انادو8 
أكطع مأأل-أكصع أل غ3باطضصعمط عطدلا عمتامعم عطلالدم عمغاج؟ طداتأما ماوع 
3 أل 35اعز 31م20 3غ 1أ30زمعمط 0دصممقطب/طا 01دطءم 03م موتطومعا 
30اواء5 3ع3طمطعم أمقخطحمال د5لط كباققط لصا موعدمصعاععا .6أاعمعم حبقا 
ماط 3ط ا6غ3 مو اناع 7013 308لا 01308 30أ638ع5 طقكام لا ةلاع 03031 3/إ3م ناك 
عل أأات-1أا03 مدعمعل أباطعىمع] مأدع مدع صنك انال 3033ع طعا عم دامع معما 


اطةموطععغ 21١‏ مدل غدبكاءعم ممعم 3م03 


لان -لة .28 197 402 


3 03 3مع)»! ./ئا 53 ط3|اناانا535 م3!3ز3 اذادط أل طدعائط حمق :غ2 مموعع)! 
أزم3 زعم طوا1/3ا2معمم محمكاعصنا طعا عصوامعغ أدبادأ لع >اناأضنا 53331 
03 دلإمصقعصباكا نال 1 دصمعم واعنعم, 3ل/ا3مناد مؤآطأجط6 أصوظ 3003م 1أ3مطقل0 
ل3طصطا مدعمعل ,ماتادبا/ا ءاخطام أعصقععء مصعم تاأمعطععط محل لزوأجن0 >اخطام 
أ36035اعم عطقلا 1 دلا اأأاجل طقا803 قطدم301/ة مدتموغعم اأوقط وعامعمء5 

ناا .للا ج5 3|أناانا835 طوىل| أمطعم صمح ع0 1 


65 3م03عاع؟ الاطقاعع معطا طاأعمأ دلإصقط ولإمعجمعاع؟ .للاجذ ط3| اناا ن835 

بط3ااى مدع 1005م )عم 335 5383634 33م مقط353مع)! مدل أدبأ أءأم5 مهأ دبناع»ا 
,531ةط باذأاععط عطقل !أ الاكناط ماباقها دبا أبكاءع5د0عم مكاغأبزع! أل وكاعععمط اناما 
لاخ|3/لا 0303م (30معغ1 عمدلا طقط12أ3نا0 أصدظ ألباطهلا م2غأدمدأطاعمعم مطنأواع5 
3 أعنع لإمعم طقطععم 031١2‏ .للادذ ط3|أناانا35؟ ,رأناط2غأ0116 ١1م‏ 3ل .330 مطودعع ا 
أو أاتأصعمط )8031 واعععم واأز مدع130 دناعم 36311 مدعصوعع معم با دز عا 53321 
اعع طم 3ط أز ,4131 .01/3 3نلاعاع مط 31م 3ل كاناأصبا 3021 مع مط عمدلا مد أصوعع عا 
33 531 طواج5 طذاتاصا .تالمع واعععم نأل صمديام صحطعا أمكاهلاعم 6021١2‏ 
طعا طم01 .3لإمغ53633 33م م303طععغ .نناجذ5 طحداانان535 م323 زداءط ممعم 
ااا --واعمعم 303مع)ا اباطعدمعغ عل10 صقا 3نتادمعطم .لناجذ اذأ انااناك53 ,لاا 
3م03 دعم صضوامتأداعم ,رطقالى 3ل بالاطدننا طحاصمو انط بأ دنحاطهط أمجطدعمعما 
اععم طوعمعأ عمدلا أ2معط 330أأءعء عمعم طواصدع مقعم أمحعل بوذاعط أ0حطمم 
7031 061353 328 ماعمط واعنعط )| أ زح ا ناكباطط مدباءناكاء داعم 31314 م2ا353! 


.لاألاكنام أم303طعمعطط كاناخصب صمخدبكاعا نا أاتنصعمط 


27658331 عالاأطنا .للاجذ ط3|أباانا535 م10 أ35035اعطم عصدلا 1 32لا5 [211نا 

5313 م3ع5 قاط 3/33 لاكناماع مط مأكطاءم ط303|13 صمقكطأجط6 أمد8 أجطحل0 
1 ع») كاعغ-5كاعغ م0313 6غ31م203ع1 80312 دلإممابكاباط مهم0غ6عغع! عمدلا 
ناا معغع)! 30/3 عمط قغمع5 50312 أصأ بوأاعط عل١‏ .(83015 صمحك مصوءبيو-ام) 
موعمة عا واعنعم طقصبتء مكاطومعلإصعم طعامط ممتادبا/اا حبقا مطبكاياط 
0 353|135نا8 7722 3631 رعطقطعط7 030 عطقمعلإاصعم عمدلا طاناكئتاطط 
3131لا5 03531 مأكمأءم مأذانما .امعطم مدوعصذغ عا معصدم اأوقط غ3 طهم3] 
./1 53 31[ أناانا535 8503136 ,03 3انا 3نامطاع5 2136مع015 303 ططأدع3اع؟ ,مطذاكا 
3/3 ناطءعم ذضقل 330غ0واءعم ط30313 صسبكاباط أأاج0 صموذخ1 0130 غ31م03 عمدلا 
لا3]3 30انادنا .81-030 0301 35ا3اممعءم 303 3مم3غ صوانا |0113 طاجل0نك عمدلا 
ل لاكنامط ع368قناء عا عانا5 3ط 358لا ./ا 523 1آ3|اناانا35ت5 أ30طأمم 2316م 3عمعم 
.لا اناأصعط ديام 3م3 ,مابكاباط أزاحجل 0130155 دؤ5غأط 6031 (١وكاع5‏ 3مطود 


3 17 ودلسصملكا عسمرءط 


015350 3ز53 مكاعطناط ط33/لاةلادناط 3لإ 013031360 313536 ومموامعم 
ممع ,رقللااز مدل “اجمعط 031330 303 308لا 3م3 الاطوغاعع معط 3032اع؟5 >اناغامنا 
013116 [383اع؟5 ناأ3لا ,3635 أل ./18 52 13 أناانا8535 ط3/لا33لإؤنااط 5نا35)ا 03130 
ناغأ 3121/لا3لإدناطط طأقباطع؟ أ35ط 3/إ3031ع؟5 ,0103م .363 معد م363 ز3 اع ط ممعم 
3830أصضعوعم ضةا3م03 معطم وعععهء5 موا 3ز53 مكاعصناط رصقام غ016 
اناد أدهع63ع؟ أذاأم لا أاأصعص أع3١‏ 80316 دععطاتطع5 موءبب41-0 031 مواد اممعم 


.ماناكاناط 


»65031 .نلاةج5 آ3|أناانا535 ,5/708 3صاذانا 2138مع015 تطاعمع5 ,هلام 43اوط 
»031 ,رطق 1ط 3ط0 1م83 مدعمع0 3031ل ذأ زم3 زعم أطوع 03636 ممعم أهممطذد 
ةط بأ .للاجك5 طذ|انااناد83 عل1! .3لإمطوابكاداعم كاناغخصنا أقتص لكا أاأصعم ذايام 


أ30زع] أقمممت 53 8031 308ل أ56805135 030 غ13 طأدباطع5 


31 >اوم صطماع)ا 303 صضوعمة)اداء5 جمعءق3ا نأا مككاهأدع معط بااءعم أطككا 

طعمة أقصوعغ محل أزعا غ31م3ل0صعم عتناكناعصعطم عمدلا (طواشطزهم) كداعز 
3ع (تأعمن) ط(وبرعاز تلا ةطصعمص طأزدنلا مازأاكباالاا مطباقا رككاعنع مط أبانامعا/ا 
1 303135 واعععمط أأاهما إصواباءعم01 عمحصعصط قواأز ها بها 
“أناأمنا 538331 33م طوعمع0 أذنكادأزلعط طوصععم عصذلا .لناجذ طاح|ابااناك8 


الإصصو انه اعم 


م0313 ضةا5063ذ أل عضذلا غ31م03معم قننتاطقط م3أهن دل 5ومعامع1 
»65031 أصها ,خ323لا5 أأا03 أ3دع63ع5 م3عع01306 د53ذ5غأط 6031 ط33/لاةلإدناططا 
+3م03 308لا لاأ3لادع5 036 (عبإ2از 301313 36غ31)ا 3م3 الاطوغاععمعمطا 


7 امعط >امطام 3بل صواأتهم 3 لمعم 


--36اع5 با ةناد تمع 3)| -3|)53م2ع1 مط أادناا/اا مطاباقا دلخاطقط طقا 011363 اال 
اماع 3311 3للاولاط أعطنال مأاعم أمحعل واعععص ءاتاتمط موقط مداع جاع؟5 دكدمعاعمطا 
دلإمكنالقطع؟ طنلناد اعءع مط طوكاطة)انا8 .0035521 طقط3 مكنا عم 32 طتطع مصعم 


.أنكاءط5 أ6383اع5 3/360 [أ0 53أط أمأ م3ولإصوامعط دبأ مكابها داعم 


3م63 ا 3203مع)! محا هط اعم مصعم عمدلا أدأ صما )ا دلامقط أدمم 

-0138 .ناطناط طعاه طقمطتصقع موا 30زأ0 صقل كدمطذذأل ملاتادبا/ا بها ممجط 
اط ,3لا 0م33/إ3اع)! 35اناعمةء(ط ضقل مذاذا أنعععط عطقمعع لامعمط قا عموره 
»6031 طاطالاكباالاا ماباتكا رطةا| 01356 8153 .3لإ0أ353ناعصمعط طقوك لكان 0ن ل0معما 
3314 أاألمع؟5 واعنعم كقطعط مذط اام ,0353 335 طاناكباط 303م كانا0طنا 


رلانام 3لا .3533م صضدل مقصواع] دمععقا با مكابا داعم دكاهمععغ واعععءا/ا 


877 -لك .11 17 404 


“ألا أ0انا مع 308لا 3163م ممع دع)ا! أمدعطع 3عناز 62اع 771 ,5303 308لا 5331 0303 
لكا ع5 8031 ماذاذا محبءاباط ,لاطت 03ناد 3586م 3ع3طماعم ,رحهما .موتاداعما 
راأعععا 30316 ,3اأع8 0368 363101 ,315330م طق/خات6 أل 2303عط 08لا 0308 أ638 


1 ك نامع غ56 036 


3 30لا أ02015)ا طةاة23|5مطعطم غلا 3اأز 53[3 513-513 طقا3 ,301ل 
031300 موانءاةاقعط أل كعانغخمب (مابكاباط محصوطعطمعم) لام طولاداأنلا دنا أل 


3ط اطذة طعا مدل كقطعط محطلاام 0103532 عمدلا ,الام طدلاد| ألا 


-علطعطط مط أاديالاا ماباقا 3م3 تاعمع5 323ء مدعمع0 ضذه تمقصطادع83 :جطسلتاععا 
68 031320 5336346 33م طقل ./نا52 طح |ابااناك83 0307مقطكا عموعءط أومهط 
عصوعع2 أل صق ا|013603 08لا 313ء طدعصع0 3ص ذد قطقلا دع3ء أو اجطعمم لطأ 
ممطمماعم 3هل0معط أولامقط مدل طداام 03دمع! مأل طت52دمععط بأأهلا ,830310 
لماعمل بااأداع5 عطقلا طداأصأ 3ق رطةا0112363 دذتط رصككاطد8 .موعصمهام ممعم 
.30طزز غأواعم3مع5 3301 لاناكناط أم303طعمعط أأهكا مداع .لنادذ طاح |انااناك85 
36113 33© تلامطاع؟5 ع158أ0م153ل ليام م3 طلتطعا مول ؟كاععء طلطعا أمز ه63 
أ مطأادنالاا مصباق>ا 3033ع! لأ 2طعم مصعم 6غ31م03 مككاكاد أصمآأ 323ء ,صنام 3ل" 


3ط متمععع5 ندعمع0 طقل مقطباععصنادعءا مدعدعل صواب 013 6021١‏ 


لاا ,553 5368316 35غ3ناكاعكاءء5 ع08دلا !أ الاكناط ططاباق»ا 03م283ع0 ,نااقا 
مقطباعوعغع! مو اا 0 مصطععط ولإاصقط عصذلا مطأادبالاا مطباةا صواط 0112313 غ231م03 
7طواام مدعطهامئاعم ممطمصطعمط طوكن انعا م03 ,رم6363ددع! ,قط 


.أنكاقعط طداام صحصءة 03133 303 أطأ مددلإمقغمعم 23635 


(اماءعا وممبير) ملام أمدصازم ممناه طملاموما إمهجمنعط ودمره-ودمره زه ناملالا 
لاأن! ,نظ000111م26)! 0010179 مرمامع] ماوط ماناعع! نادو لم مع لماه أضناءم »أل 
89( 121010 2010 زول (امم0 (ازونه ماع7161 ملممعع! داورلا درك 
اانا وناونز همه أن لطاثاعا// ماوا/ا/ أماام ناوراعاه أوطئائءا أو0مهل عاهل0نا 
اهل 07ل 0105 امل ناترزول ومع ودمأمل معاع عدم معاناع» (ننازه/ا) .لمكاو زعا 
2501 /[11 1172 لا1111 0( 01ل 0710 ماء] 0011110 جأتاوداءم مكاتاع»! 07ل رناحتاطا0 نلا0ط 
0 ا ناطا- 01 عاناط 0119لا 91»0 2212105017 ل١0111»!‏ 017ل 017 »1200010 2»] 5011120 
-010110 767001010 (أ0اام 200 ... (أهلإج أهمصلةه) ... هلام مملمطه] 
0 رلا ءاونءزع! «أنالاعم ماع11 جو ولم20! واهلز لاط 0[71»! 010119 
0امناكانا .1انام 020 0017 7اناةاناع»! إعامءم 7677 عأهل0]ا موناز (مكاع26) 


لزانتت 0-010119 007 ذزم !نهل (اأطودء تر (و 7670/07 ودامبز) داهم 


5 17 ملسملا عسمعم 


:[33] طاقعطظ-اطظ 95) .هدم !زءم0 (انانا/ رأهنماهطه1// طهاام مهما .صرمودهءمء6م 
(9-25 


,06630831 م3اع5 أل غألقط بااأواء5 ؛أمصقط طدااةظ صدعدهامغمعم كاوءل/ةا 
“أناأطنا طلطاأادناالاا صاناقتا 002058 0صضعط وخغاعط قغنمع5 0312 .للادذ اح|ابااناك8 
دناماع؟ ,طنامم 3لا .30طاز ناجل حدم 3أ25عم 030 36جصقء معععم حصي ]2ط وعمعمطا 
ع طتمعمع] طجاع؟ دنثناط 3ط الاطدأاعع مصعم وص أادبالاا مدقاع5 ,د38 طق 0نى! 3 مأل بأ 
أل طوءدكدومعءعط ضوعن زازعا 30213 مدعصومعمطعءا اهمعد كاولاصقط موكاع5 03 
3 ,3/ه301م132 .3لإلاا-303مع! تاصقطعصمعمطم صطدودن انعا مدل طذااى 023جمع)ا 
ناأهاع5 منأأادنالاا ناكا 12أل .3ضباعئعط طادوطععم صضوككاجغ (أأهكاع5 53203 نام 3م36 
3ع موتاع؟ أل طداا4 303مع)! مددنابغاع؟ا م03 محطدءكدمعا صواءأ0 2 طعمعما 
36ا3 3565م طودعءىانادعا مدل غ231ألانامط روكاع2ع! 3/إ3منا 03 
8 1003 مأعطة «لامع03130 تصطقط 03 ,نذا تععمع5 8031 اال 
-203ع1 85031 أمجغعغ ناث الاكناط لاباقا 03معغ]-3عمعخ طأئععط بام ولإصعم ولإصقط 
طواع] با ماعصة نا أ الاناط (حصياتكا »احطام أع83 فصو أادبا/ا بها اأاأم دممع] 
31أم3/عم-32أموعم صواعم3طععمعم ,الدبها-تادبكا صوكءا أاهطءكاعصب زمعمط 
رلانامط3ل8 .1353 3ناا م3غأنءا3]ع! مدعمع0 واع2عم تأقط ع308ءصباوع معط م03 
مأعطة 301 زمعم طقطباءعط باا مأعصة ,حاط أادباالاا ماباكةعا >»اجطام أل مدلا تمصع 6021١‏ 
0 33 دلإ3ط3قطءع5 8031 عطقلا رطق ءانا زع لإاصعم طخل أممع5-أممع5 


.الام 138م0ع5 


ألا اناعغطع2 دلا اناطأد 8مأكا52 همع ةا ر30ل0صمقطكا عقصوعءظ حرذاج0 :مسدمعع ا 
- 1018 13أ0نامطع؟ا 030 32ط35 غ3اقطد ضوا3نتاعاعم .لاحك طخجاانااناد835 رعصموععم 
طةاصنازع5 مطقاقل ,رصكاطو8 .ممومعطءعغ طقعبد قنقط3غ36م غ533 دلاحم-ومظ00ه 
ناعأ عطذلا ,ةاأناطع 15ل ماأادباا/اا صمل قطانا481-8 0301 مأداع؟ غه/إدنلال 
3 طقاص أ 3اعطم ,طأزة/ها 583134 531 دلإمضقط طقاباط .لاجد طاح|اناانا835 


للإطنا |3 نلا )تنا أل طتا2زع011 طمؤوألباطعا عمدلا ططأزه/نا غ2اجطد 


+5313 90080 دلإمطأزدنا أأادل أ30زمعمط أصا .ادك طذداابااندو83 موا ج0م11 

03031معم ط3غم3ط01 3م03 85031١‏ أمز ااهل موموعممعط .موا أوبراعاءعغ عمولا 
مع » أ3اقط5 0330 منامعم قلثاط2ط ضواغأناطعلإاصعم عمدلا 3ماذانا مدوأعدجاء5 
0 ,لاا 5331 3003م دلإاصقط مكواطعاهطءعم أل نذا مدعهمءد صوان طأوعا 
أ3اقطد واقاع! (طل/اودوم) دنام قط أل طذلنكد أباطعومعغ موموغ6عغع)ا ومحخططط طتاهل 


80077 -لق .11 17 406 


انام نام أاع]301]طأ انا 35م 21 ,مط أادناا/اا مجان 5هم أع3ط حطق !]5/313 أل أناقطكا 
31م 3عمعظ .| أ الإكنامط ماباقا 30/ها3اعمم عطوععمءعط ءاباطأد واعءع مط غ533 رمع اه/اج>»ا 
00 اقم 63عغع)! مقا ناعناععمع7م 6031١203031‏ أمأ تأعمع؟5 دمو دان مدأعجاء5 
كأناأمنا اناا 3امع01 031 آناقطا 583136 3صناءء6 اودوم ,طهاع5 .غ3اهطد 
5لا اعلة706, عالااطنا طقاصأداعطم ,غأ3اجط5 قط030 30م3غ6عغع)ا دنامدطعمعما 
.لامع مع ضقان طأوع)! دمع 3)! +5313 03 طناصعمط ولإصصواطعاهطععم أل موموغعغع)ا 
»85031 غ3اقطد 3لطنامصعغط طقطعاوطعا ولام-ل/ودو5١أل‏ ,متها 133 طوعمعما 
مقاط زة/لاأل طواعغ عمدلا غ2اقطد جط030 موطاأزهنلاععا /0د0م-عمط جاعم وخأرع5 
00 5نم 3غعغع)ا رمواط83 .م3غع] صبكاباط موجموغعغعاءعط محل ولإصممباعاع5 
عطقلا مأذا صبكايط مهم جوغعغعا طعاه (طمه أ نادهو م) مدغخمصع مم ا أل )ا 803 غأداجطد 
.ناكا 5013 م3غع1 قلام|1/3ا3 ماناكاباط مجم 3غعغع)! دوع طاطع؟ ,دلإصضط03نادع5 0316308 
13 3/ا5 أل طداعغ أباقطا غ2|13ط5 قنثاط3ط مو اكدعء مصعم 00157 (1ا03 ,نأ متجاع5 
ردناأعاعم0 “91-1106 غ026 عوصوعهءط واتاع ا بلغألا ر30ل0مقطكا عصوععءط ماباعاع5 

3/3 أل صقا دنا أصككا طداعغ ومحمطتادعجاء5 


83 303135 غ3اقط5 90080 طنط ذزهنثاعءا موا ءانا زمناصعم عطقلا مادا اأاهما 

أل 83 واعمعم طداعغع5 غ23د5ع5 دلإمغ5363631 33م 303مع)! ./ناجذ طح |اناانا835 
0 0901 نام 5601000 000 0000ل" ,030 صقطكا عصوععءط ندل طهص لجا 
001١ 8010|‏ (انام7و!!6م 01 ه30 دابااعاء5 (اناطناط2 نا0أ0) 05101 أواصطد و(اولز 
17 غ313ط5 ناا ةللا 317م3عصعم غ63قط53 طواعت6ع؟5 رننام قلا ”.طوطءاو 0 
23 3م530 2131ط5 مواكات 163“ ,3غ3اقعط طضوأع3طع5 .مقم 213 زعم طوعمع] أل 
»5031 ناوأاعط وصعءقا ,غأ3اقطد ص4كا 1013“ ,3غواءعط أع3ا مدواأعج6ه5 .5303 0١‏ 
251 غ3اقطك طقا 3 زاعع معطم قططقغاعم امم مرماعا ,ولإمعتطام ”.دامع صقم داعم 


نعم طقط 0013 أصوظ مدعمنام مطواءعم أل 


طقلنادك صضواءأهنتاعامع1 عصدلا 36اقطد 3طلدولع معط مهط6طأزهبواعا اال 

ااانا 5303 م3غع1 ولإمصانكاناط 563115 270313 ,م3غع] لصبتاياط صضقغدبهاعاءعط 
رلا060ع1 اعمع5 ,رلنام 3م3 3135306 وصععقا طضوا أ هنتاعاءقع1 عمدلا غ3اجطد 
5031 ,3لإم|2353 .غ36اقط5 2واادععطأصعط 3زدعمهء5 3غ ,رطقاطعمعععما 
3 طنط أزهللاعءا 335 أأا02 مدصناصناععا مهم3غعمعم طواعغ6ء5- ]ذاد0 303 
(5 1/5/1 10-طع صم 08ذلا- انام 3م3 313536 جمعع ةا موا أ هنلاعاءع] عمدلا غ2اجطد 
الاأمع 0ع 313530-313530 ومعفقا أت اقطد قط030 مقط أزهناعا (مواكبكنطاعمصعم) 
طدعمعغ] أل عقط5ة غأ3اقطد 60)ا اهمع طأصعط عضدلا غ5363631 33م ,لأا ملوجاع5 
0 3نا| 36310 80101 603156038 طقط0312ا0 أصحظ بازناصمعم محطو دعم 


7 547 لملسفطكا وصدرعم 


3031 نقمعط- 1 3صعط م3033ع)! م0313 غ3اقط5 صو اادهعع متصعصط واعءعمصط رصتدا 62ج>ا 
3 طوطاأزهنناع»ا ادل /0]-معم حلصم واأز,ددعط باءأاععا ,301ل .3زدعمع5 محل 
3 أطما .330زدعمعدع )ا 313530 ومععقا مأداعد مواق نناءعامعغ] عمقلا طأزد/نا غ3ا23ط5 
3 5 [زةننا أداقطد موأعت6ع5 3ط030 ضوطاذزهلععا ط(ذاطدولا!0]-معم تأرعمع5 
دلإمقط 0303 طنطاذزهنلاعا ,ولإمقاءم3 .نأا طموام3أعمعم عطذلا اناه دلام303 

.أناطع05ع] طأزدننا أ2اخطد طوأع63اع5 303م بنكاداءعط 


دلاطط[3/ةا |أا03 محصناصناعا دلناطقط ندم دمع طقععط عمدلا 303 ١أ1هاع‏ م833 

قرو م) “اأاقطععخ ممم خطمصعم“” طعاه طكنطعط/م]-أل طدلبك غأداحطد وطمومه 
00 أولوطد نولأ ونناء|/16! 009لز 50[0 ومواك" ركأالقط 3635 (طمزواقطانام 
“0/0 01و طلووء در واتاععا ولز واو زاء 1600 010 طول/ 8200 ومنا! /0101 101 30ا/6] 
ر63ع5 .ناططأأ أناأصمناصعم عصوممع؟5 لاا أمطأل أناغدم 60312 أمآا تأمرعمع5 أوصاناكم 
1280101 36314 3منا! عطقلا 8م023 أعقط طوغخماءعم صكاصواعصعط 8031 أصآ دتمقط 
]ةلاع الع عمدلا دلإمأداقطد 0303 كاناغأطنا ,ولإمدبالع! مأداء5 6021 محل 
3 نا ألا ,583131 3لإطقط01030 313530 303135 أمأ دأمقط صككاصمواع016 عمهلا 
داع مط طأعمأ أمأ 15أ30ط مط3اح0 “دلامادع مأعمعط واقاعا” دكتع 011 محل 
ا 3نثاعءاءعغ] ع08دلا دلإمأ3اقطد طقا3 عع معط مأعمأ عمدلا عممومع5 تللاطخط 
3 5303 ع0دلا 6غ2|13ط5 باا|3نلا باقع الاصطعط ك5نااقط مواغ303/إ5أ0 60231١‏ 
ع8 ناععع؟ كلااقط أمهغعغ ,(3ط030 قنوعع؟) ولإصابواامعط مقط 
اط أناطدخأععمعم طنلناد 3ع3طماعم 3ا أل .3لإمادع مأعمعطم 3أل ضنام صوم قا 
اانا ز طمنلا 01 عطقلا مدعطع0 3035اء5 أطأ .للادذ طذ|انااناد3ج8 د5أ0قط لعناىاهمط 
مل 3015ط أاطة 3صاذانا 0جاددعع016 323 صأأدع63ع؟ رد5أ0قط غأدمأ اتا مدطناذناد 
ااهل 303 8031 قنخاطقط الاطجاععمع72 3565م 3عناز تل0صطكم ,153و/لصطقن 3لاومعم 
نل 335 طلمر6/10انا ١!‏ 2770710117 831مع0 لاقع طناطبطءعط عمقلا ١‏ 2دلاد 


[].3مناا طقل لا باغأأهلا ,أ3اهطد ولإمصصواأهنتاعاءوع] 


183 2 88617-اه طامء :أخدطنا‎ )١١/47( اقطادك-اه ازول مول‎ )١١/27(. 


د و 
بيط 


ه0022 8201 عموععم 


ل تتفكلة]3مءع01 1عم56 ,30ل مقطا قصدرءط 0311 11328ام ا 
.0 033 2(32ه5 تتتعاكلة ]2212 5357.121 ط111113نا5كة1] 5/10/11/101111 
2 للتقعلطة5110“ ,2غة11ء6 صقل .535 تلن ط[ناك12 226203600281 ل[تاطال 
متتلاعء5 (222131[10 312م) 01تقءا ,طدالك تصدعء(نآ تاصصقئة زدء5 صعكاكلهغء12216 
373 535 11132 ا[ناكق] ”!5322 ع1 طلة لماع صمت 2 .28 (زداه5 نهءلكلة)ء 12261 
طدعة ع! علنالصتتدعمط لتطصدد لتاطتل طهتككةز ”رقمة5 ع[ ”7107102 16“ 
ع1 علة1ع5615 568613 .5370 11132التاكة؟1 .00111312181 تصق دع تاصتق 11م 

ا ا ا اك 


69 01001" ,531331 0312 3202مع؟1 نتاع سعط .53517 طلق ]1ن التاكة ]1 
180111 1160111[211110011© 7 01 110 111لا! 56 05/101 51101016 01190[ 162011011 0011 1الامز 
1 5113136 تاأكلة17 12611032311 53135314 565632513122 ,12لالطتة 11 ”.0101701211017 
32021 513136 تتفكلكلة متكا“ ,3غ13هء6 5638132 .لقتهلة رمعم طلدعقدء] ذل 
2 ,561313125 5131314 313122 12لك1“ ,3غ113ء6 1281 مزع هاه 5 ”.5322 تل 2ط 
121 2611313 226152011132 13111 ماع11 ”.11 عاناخطنا عمقتة 011 عله60 5ك 
2 560131318 226268111 كعل03] تتقتاء 1ممغع] ,.0كة5 طحا لتلتاكة1 ه0جمع؟! 
نات كوك ١‏ الما 


.أقطانا8-ام غ2/ا/لاأ أمأ ععمع؟5 5أ30ط أ5كا 8602 2 184 
.قاب 8-ام 8لا 185 


9 17 للمطعنة:0 تموظ عسمرءط 


00111312138 لصو التتطهلا 17285امع22628 .5357 للة لل لتاكة]1 

2261211111)) 22313133 25 2نتقاءعك5 قو [ع2261 22128-56214228 1ل 5نال ست عط 

ونام 0116 1381 تقطة] 021 2اع:1261 ,12573 1طكلى 1211(.156 25 رصتة1 11113574 
621 قط ذل أتكلةغ 1352 تك[د2ة 2232 لهام 


2 112 30 كم صتط ”12 تتاخطةطا مكل 12111352 منت111557 نط1 
211134 لماع صدتله كا .1لتاطملا 013285-01328 1131“ ,تلتتطملا 013125-01328 
28 153 126122111157731 تاكلث .131132 2م126111112 5603115 57731215 323 561220111 
7 ”1117 دمل“ ”.121132 مكلتاوع5 532 123113 32011131 ,رتكا علناخطل1 
(.8/11131021220-5375) تسا كلماع1 تكلا نكا مممعلعصة722262 0دكثى صتط مك[ 
ناطة] 51103 56562312373 121132 ,تقطنا1 1ددء10 .732و[طصهعا تمدع طلمعمم صصقل 
طةلة 1ل تتطوط صقل 15غتاتل 377328 2261 5601328 231ء قرع 013 تتتخطقط 
773572 ,انط صقة 01 1ط صهة5 معلل .مقتلة]ا طهغاك! منه لهل غتاحاءع 015 37308 
”.132ل 153-151 هل علقصة-[326 2377:3503 1153 تطلعء6 ,أةطتماء5 تفكلة 
121201 ,1110م 3م13 5312231 ,أتاطة226257 م[ع2261 0311 50013156 ,لتاصتة ل 
وتتألعء2 112ل“ ,5112362 13111 0 12 ** !1311136 متتاكلتاط صسهعللدعع متدع م سمعلكلة] 
1 121113 1213 نال[ ,1ك! 1531 هل ع[323 56122113 533 للتاصتاط 2ك[ 
2 1112 .2115تتطاع] 6038م 06125312 8111163373 12م 031:3 013122 1111131131230 
0 2621255211312 602[6 1212 1231222 ,512353 1212 طلة1311ط يوكقصاط 
6“ ,2262[3593 مكاع2/162 *.212373غتلتماءدع1 صمعا تلج كملكا ك1[ 5ت 
1212 533322 1122ل“ ,1383 121362ء ”122 *” 1617 1213131228 013115-013115 0053 
11137111120 533 5612082 .531111 12221312 3021317 11 21210 ج72 ,كلة1م سمتلةء! 
22122611 ع211نا) 22623:6173285 تتقعلة علة60 162323:3كلزع8 62م 3132م طقل 
1212 33:0 ,لا طدداء5 .(3غل]! عتودء تتقط 01 طهل2طت2ءط تمقغوم طرءوع1 
8 ”.1261613 226123761532 2153 1212 تلطه 3م513 .206112 25قئاء5 تقل 
كلة01] 2لع1261 تتام خصآ 5م12 


2357 01 علطن طقل طواع:22625 مكاع2262 ,هتومتتطكلم 

طماءغ لقنلتطهةل سمصتحح علدزء5 طقطحنتة0111) تصوظ .ك5 طل12 ل التاكق]1 متتعلتتط 
1ن ناك ,131613113773 .كنتلك 1اكلنا51 06125312 76151161313 11236632 1ض[ نمع 12 
6623531 226113 611313م 10612116115132 97325 3531 12511 .53517 
0 16 طنز تقطتلام 10373تطعلكى .كنلكث تكلتاد تتو5ءطتجعم تتهةعسصقلة! 


,530 ناطط! نا تاعلط رطنام ةلط .قط 25 3مطذاع5 مقاناا 0113 530 0نامع8 عم ,مطذلادألا نامطا أباقناصع/1 186 
.533 قط 15 3منقاء5 مقاباءا3|أ0 دلإصقط مدع منامععمعم 


8117 -لك .11 57 410 


2 للقتاطاء5 01 ةلل طدعدء] 520 ,ا غ52 .8/1302 صتط 53”0 
213285 تأكلة5659 3232م علققة تتتتومصرع1 غخدطاكله فكلتط دعقا 
1ت 611313 126112111151812 :3531 126101111311373 .5350 طلة11التاكه] دعلتاع >1[ 
.6 501201 1261186103131 06125312 026325 5686173 5370 ,لقطتخنة00111) 
لتناة؟![ 203مع؟1 تتتعكاءط .5350 1131نالناكة2 7235[10,:97 غدكاءع0 530 صوطتاء5 
”.1ل علنة61] 013285 0312 ذم مصستطاعم طم ل تاطدتة5 صمل تتتلمء 8“ نتمطاكسخ 
نصة) مكاء :2/1“ ,530 202مع! 2غدكالةء6 .5350 طق11التاكة]1 ,رتكا طماءئغ]ء5 
53011 ”.031312211 لتتاكلتاط 2ة15أتامع1 3502م علتتلطتة سفكلة طم طخنة0111) 
111لا 1ل 13115 132020 ةع ناكلا 577328 12ع:2261 0311 013128 مهقتاع 5“ 
0 7162062533 ”.13593232 تك1[ 30 زثل 106112 2ة0تتتتطعءا مهل 
111151 ططقاع] تتتكاقط“ ,أتاطة7226237 .5357 طلت1لنالتاكه1 ,لص 53”0 

1 نتناكاتاط 21نادع5 2ع[ع:7261 611312م 


72 ,1131ل هلا“ ,567003 22110132ع؟1 83/111302 صلط 530 
تكله طت٠طع1!‏ 973285 تتام 56017325 303 عل602 تخطوطا لتاطماء22628 تتمعاقطط 
11511 131 122611011563131 5773115 181112 5613112 6131181م تاكلة 12211 511131 
2661 طم1ع1 1اهكا8 1:2 535173 126201152 تكله ,ط13لخ هلآ .11520-8411غنا 
85 112 .(طلةكلكلة11 111315[7()) 226113 قل تمتها 31221312 :613115312 مم 
مممء 65 تكله طقلتمء6 بواع2261 22131032 تمع ضةءمءعم 203 1أك122 
11 ,لتالتةلك .226113 تطقكة1ع22 1ط -سصقلدز كل لقطذزمعءط علتغخصنا متتقتط 
(121 تاكلهكلتط) طلملصةء[كمن16 ,ممع صمتعمءم تتتطكلة8 2262 طماع] تتمعاقصط 
20 1113 ,5617561325 13222 علة1' ”.132-1811هز ذل تكلصة تم مرعء! طقلصةء3011ز 
7115 21111 015303115601318 13223 كتخأع2221 302 ' تلطا سلتط 
تصدظ علتلتمم 02معغ عا تتله8 7222 صقل 06235 12611511111 12ئام 10123 
72 26135317 121 0313 22328 0311 ,16203 تمتتطع دعم 31“ .2235[10 كل 
0 0351 لوكقةلء5 لتاطماع011 نط ط0312 ,3غت:121223' .3ع[ع:2221 0311 5601312185 
59 52 22612[201 صقل 1132513 0253 06235 10611511111 773115 
5 5656531 1312373 530 1113 ,طهعاغتااء015 ل20سنطك غ115725:3 مسهملح نآ 
011 32208-321285 


أمو8 أل غ3مممعغ طدباطعد معام داعم ,أنادط3لا 0أزودا/ا طدامقاباط أمأد أل باىا ةم أل عوصدلا 10ز12/235 187 
صقا عع صغم كاناخصب طداانان835 طتاام أل بأ بادننا عمدلا طقطع د00 


.ماتادبا/ا- تطاب8 8 188 
.مقطكان8-ام ءاتاتم تمأ أىكاجلع5 .مالتادبا/ا-حطان8 8 189 


1 147 طمطعتهس0 تصدظ عصمعم 


-2612628 013131 1111112 53ك3[1م01 طمط1131ال) تصوظ 1لتتطملا ,1202373 زصمماء 5 
كلة1ع1 مهناء5 .طلة 112030 34تدم-01دم عا كستتتعتل تلها رجعاءع ص7 عدعغصعط 
723 31131 56112611313 ,للاقتاط تل 1132030 ممع أتكلا 08ت57 جعاع:12161 
للتتقتاط تتتكلتتطتل 7328 226112 321212 101 .ممصم ككة] صهكلنتله رتل 
5 تلط5130 تمدظ التتطملا تود5ء22عم 5601325 ,طنط أطعلى صتط تإمتوتط1 
0 021 17211813231 هنا لقطاكئتة11اي) تحدظ علنازناطمدعمم لأممطرجعط 
از 5334 ,15130 تتطط1 طع01 صمكلغة:0111150733آ .صمغهعلةمء165 :221325831 صقل 
0 160113 0628532 .5310 1[132تالتاكة1 دم 2ط ع1 تتحكةطتل :111157733 
,.53587 113نالتاكق1 طقتته ع1 1ازنتاء] 102373هح2 مكلتاع ا .تعطعا 1ل غملترء] 
011311 13اعع2262 تتفكلكلة] تكله ,قطناط1' 1صعنطا“ ب,قغدعاجءط :111577339 
61101 773115 53(3 51323 ,11331121111 .2115111111211ع 22 لماع مرع تق[ 
533 3م266623 ”.211132 مع مل تفكلة 013 2150352 ,قطنا 1" 
21313373مع1 111 رمكلك 1م0103 1115733 


انه تدزهاء”! تتمعلتاء”] 


-مط الاطعممط 1/0 030 5أ0قط وماذانا مدع3132)ا ,أمأطقط2 031 أصوظ طددكا 0311 
.أنكالقعط أ382اع؟5 عدتامعم مابكاباط موم3غ6عغع)! جموععطعط مق اانام 


53 اعم طدذلا ك“اقطأم أعطهةععءصعمط دلإمصصواطعءامطءعمام :هصديعمعط 
لم3 مننادل ماأادباالاا صحصا طعله ابالباز متخأ 30زأ0 أمأ جمصع] .مدأزمونعم 
ز[معع ,أ03003 30أزصموزعءعء25 .طقط2 00131 أصدظ عموعءط ددج ط 3ط ممعم 0303م 
0 طأأاذناا/اا صاباتها غ+3ناطأ0 08لا 32طنصردنع)ا طدوطامطدز 36210 ,3غ2زمع5 
اباط دمنتواء5 مكاعصياص “اتقطع5 ومءمطأل بااداء5 دبمدط مالتاكبا/اا-ممط 
ما أادناالاا مابات؟ا ر33ع3088اعم 301زمعغ !أل 01130882 8021١‏ مدأزم ةعم عباط 
3 اماع مط 03031 بأ عمتصعط قاأاز ,هكاععم أعصوءع مصعم صعاطعامطععم أل 

3ط ا طدد ممطعها 


نان م0313 (ماطم) أ2م3ل صدعمألمبمعم ملإمصمكاطعامطععمأ0 :دنلع عا 
م83 3/لانأد5امعم ,األلاة/ناتلا-ام أناانادمعا/ظ .سن أادباا/اا صاباتا أنكاعطةلإاصعم عمجلا 
-53لاانا أنكاع 0 دلامعممط دل /اطمغ-ععط محطعامطعا صواءان زمنامعم طهطع تون 0 


ماناكاناطا دكن أ نامع)! تأ مأمطاعم طدعمع0 باأأهلا رمطأاذباا/طا محباتا عمتامعم موكننانا 


بس -لة .22 197 412 


طواعغ دمطذانا مدع3136)ا .نأ »اناأطنا 3135م 36ل ١أ30‏ عطدلا ماأادبا/اا عومةمع5 0311 
اع / .[أ3نناقطكا ماباقا كنادة! 031300 7لاطم دلإصطذدد عطقامعغخ 16ج اهمع5 
طقاط33صسعصط اأكقطععط ألىم أمنغعغ رأاخة غ3باط أل عمدلا معاطم عمهاعمأاعمعما 


.ةما طقواع مأاعمعم 


دلإمصضةاطعامطءعم أل صضواكانازمنامعط دعناز طقطعأ3نا0 أصد8 منللالاواوعم 

أل عمعامع5 334 0653 53111 1نا001المعم ندع مع 3[1مقل طدعطألصباءعم 
5 3أ30 5ة|33/ا15أ0 عضدلا مطأادبنا/ا عمج2مع5 0321 مابكاباط طودنأبامعا 
نامع ,لأ مأواء5 .3/إ3ع0عم01 3م03 تخلمع؟5 ,حبكاباط 2و اعم ذنا أ ناسطعما 
مطاناقا أ538 35غأقطناطكقصعا عضنالمدعمعمم كنققط اأطممة 15 عصضقلا مطبكاياط 
مقطا ,ولإمقءث3 .طوام3|3[أ0 كناققط طدل غواأعصعط عصاأصممطخد أل ,مدعأادبالةا 
3 ولإضقط لطقمصط! .أناطع5مع1 0دكبنا نامع »| دامصعم طعاهط 6031١‏ (353باعمعم) 


7 بأ 0دكباءأبامع)ا ماباعمع؟ اواممعما 


(وبز “لا 'لار) 08مقطقء موادجه5عم 330ل عخطتزقمعط ولإمصعاطع امطععم زم :وعقاع»ا 
503031عم 335لعطعع2 .تلإممم 0313 01 غخ3م3ل0معم مججلعطعم مددلدءعدأمعا مج 
0 0001ل“ ,./ةا53 آ3|اأباانا535 53603 ألطخط د مصعم منناد0 أدطقط53 33م 
01 1190 (انااعطء5 ا0 ك0 0101 3د ١106100‏ © نز وأأه ا 0011 (انام 560109 
650316 عطقلا .للا 53 ط3ج|أناانا35 مو!أ5 دعداز ",0280 نا |8010 00 (اناط 01 »!6م 
353 أ6مهء طذاعغع5 واععطم 032 ذيام عضقممع؟5 د3اععمعم 36311 اناعوعمعما 
أ30زمعم رقانام أل صقا أدكنا أمطقكا طداعغ تاععمع5 1021 دلإمصواعت6اع5 دقل غ13جطد5 
5 مأكمء8 .منقاذا غ313لإ5 03531 مأكطأمم باغ53 ط3اج5 أعقط عم تلامعمعع] ازاج0 
م033 36م03معم 30جلعطعم مددلادء دامع 30313 مأذا كاج 0ناىا د صم أل عمجلا 
0خطتنزقع5 عصدلا >اقطأم ع5أدتمطادعطم 1/35 .36308ء مناده0ئمعم-م13اةهم5معم 
3 2116 ,03ع266ع5 موغعغ مقطتازأ اأكقط ضدكه ,3اجط3م صضقاغ3م3عصعم مهغع] 
531 طعاممعم عط صضوات ,دمعط دلإم مقط ازا عمدلا “أاقطام وتحطحط مكواوخه»ا 
أناطء25ع1 5336314 33م لقمصخط3صمعم مدجلعطععط .طتمعا مبامباحمط داجطوم 
ناكا ناط-مانكاناط أأدع8عطعط 03130 30آ6زأ مأكماءم مو اددع8ءمعم دعناز 
30 عطنعم مواعم3اأطعمعط متنناطتط ضوكلءانازمباصعم واعععم طوككا رنأأ متجاع5 
7 خأان-1ذاد0 دل ععطصنئعط عمدلا عومقطقء 36اده50عم 03130 36م 03معم 


ماعط ةلاقطمع انغ مقل اأطتغكناط عطقلا با أدبادء5 30313 (356م 6031) 


2 رصطأاذباا/ا 213“ أننا/0حلا-الم 190 


103 17 للمطعنه01 تمدظ عصمرءط 


.101/17 مطاوعقط 3ن0ل ملإلا-ططصقط معط صعمص طداام 


58 لاأمعامعغ طوغماءعم-طوغماقعم مواد عع معط كبمقط واعمع/8 .1 
-معغع! عطقلا ,ناكا 3اأمعم 330 وااء مده طنق0كا3 مدعصعل صذغعزواءعط 


اطماق 35ل و5ذاعز ط03ناد ولإممدنا] 


3م03 عالااضنا 3ل/إ3منا 3ادعء5 طقواطوعع8طعط كنققط واععع/1 .2 
ماناكاناط 030 مأكماءم أهع3طععءط صوا3باعع مصعم صحل أمصقط مصعم 
61 ع308لا ولامطصناصن أأادل-1أاد0 030 (طوبرثاسر) عمتطق 
لاأمع]162 31م ماعط با أ3ناك أ غ3131ط5 با |2/لا 3135م 03 طعمط عمدلا 501308 
بولإطلوواص ,أ3اطكا ط323 3565م 303عع5 الاطوغخأعع معط )850312 مول 
دنارةط 13 اادباعع؟»ا غ2اطذكا م2 30طع مع مط أدمع] كاناخأطنا انأ مأك طداءا ج60 
م طذااى 03دمع! نأل مواقطصمسقخطعدعم طاباععطصناك-طناععص كمع 
+3اطكا طت36 عا م303طعوعط كانااضنا 3/امة/ا3منا 3اجععء5 موا ط ومع عمعما 
3 واقاع! ,أ30ل.لكاتاتم أل عمدلا ءانا زم باأاعم 030 طهم جتط ممعم أدنادوع5 
315 دلإصقط 013 ,أ3اطنا أهع538اع5 بأمعئمعغ طقع3 أمكاهلاعم طاد0ناد 


.213 35ألبامطعا ممه بأ طقعج عا مدل جطع ممعم 


-18310 376 1/3 3معاطع5 28007 عطقلا 33 مطقع3ع) ك5كاع مد ١أا03‏ دلإمعاولام 83 
تلطع تأمعمءعغ لطحصقااط 3033 أما .3أانام أهع530 عطقلا طدمعائط كاولامقط عدبال 
530 503130عم 5311 03130 0خط6زأا مججل0ءطءعم دلإصكاهءصعط ط30313 
م663 383 0135ناى|303 أل باخا .ةلاد 3/3عع5 أناك|013 عمدلا |أات1-0أا0 3023م 
0 أقتنادء5 358لا 3لإ30انادءع5 30طازا اأكقط طأاأنصعمط غ3مقل ودزأادبالةا 
5313 طناتصا .عصضأكة ماع متأكقطم واعععم طقأق طن اطكد مدعا مدل هم 23 مدأ بصنا 
3م ماع مواع؟ أل دلإلاا-2ططقط-3طمماقط أعقط طداام غأدصطت؟ ل0نازنانلا لاأ52 


22011 


كلام 63 3/إ3منا 3لثاط3ط 03101 3لامعمط 3516م 3ع3طماعم ,أمأد 21وما 

3ن 35معط ع358ط3ء 2503130عم-503136)عم 031320 31م قمعم مججل0عءطععم 
كأنا5 16203 5أذاع5 ,3213لا5 2قوم3غعمعم منقادل طدنتطقاا طقصائط موتتداعمط 
+3م203عم 332لعطعم مكاعصضناط تطوط أدع5838 .313اع5 513-513 08ذلا 3/إ3منا 
17 طأكقط 3ز53 دلإمأأاة0 3ائط رصواعمةاتطأل دؤ5تط م313ه50ئعم 536 ج2ذاح0 
3 با 0[/3أ03مض3ع5 *تكصاقط طحقصكاعصباصمعا كاولاصقط عطبالم دع معط محل 


لاأمعغ] .للاج5 ط3|أباانا535 702353 0303م 70313 32328اء5 70353 303م طقكان |0113 


'اطاناظ -لظ .11 17 414 


13 533636 33م أدعماأعصعط ,ضقوانءا|أ0 كاناخصنا مكاعصنبامص طأطعا طبادز 
رلانام 3لا .31م03معم 3لءطععط 0312 كاناغصنا مكاعصبام عصلاهم عصهلا عموعءه 
3 اماع لداع دمدمصاأأنع 3ع ,31م 3ل0معم جقلعطءعط مهاع] واعءعمم تمدع معما 


7 انام أ0 36أقانا لواح غجطذا 


./1 5 030امط نطناا/ا مدتطدومعها ضواج ألباطهلا يها محصكادلاء»! :غ6 ممروعع)! 
ا اباط اعمط دلإمأباطقلا محطعغ-مجمعغ 03دمع )ا 48530 صلتط 3'6كا موموءعنا 
30مصمصقطبا/ا موتطومعا أملاولاعم طداعغ دلإمعومعاء5 واعععم ملتتاطخط 
-13003 ,3/ا1308أ2ع1 1310316 3532ع8ع5عم الاطواعع معمط عومعطعومعط مول 
20131ع7 قواع2061 رطنام 3لا .0/3 53نا أناعمعءم 30ل ,ولامص3اناعصنامطععا 3003 
3 .طقطنكاعص3ع! 030 ع0 130365 1١‏ 03باطءعم ذل جوع 3 دنالطع؟ نأ أباكادع معمطا 
531 30أع56638 0303 30اناآنكاع)ا 3مطقغن داع لامعم أ0دزمعم عمدلا طداامأ اهط 
3103 اباقع ,نذذاذا دنقاط 2 3غد3لاط اباط أ30زمعصم عطقلا دعناز أمأ اهلا .عموءه 
.أطانامط 030 أعناد 308ل 3غ]5 3منقع3 303135 ,دلإمصنبكاياط مخطبءباعدعا محل 
3 ,اأقطع؟5 313١‏ ضدعمع0 335اء5 3565م (مطذاذا 31103 ,هلاقام 
0 اطوةاع)ا م03 مقطبغباطعا مودعمع0 3635اع5 عمدلا ولإمصسنه] ناط-مانكاباط 
068531 عط ط3اعغأع5 ,عمقلا ضام |13ا23ء5 0308 5311 303 11031١‏ .3أوناصقطا 
دلإمصقنومعطعا و اعمأعمعم صهوات ,دلإصمأخواكاخط أباطدأععصعم حول مطاذاكا 


.5أ8) 030 انا زلاز 5660313 


53 53135 صضواطوطع15ل طلطعا بنا ,اع مأاعمعط 015 هواأز ,رمصمضمغمرءم 

مقط تاقطعط 13دعع5 مطاذاذا “دع طعلءصعمم 5031١2‏ 013 301ز 8153 .أقط 3بال 0311 
3 | ,0لا 60 .531ع5 308لا ,ع05اناك 0311 35ل 35أطأمع؟5 13هعع؟5 ولام ندع مع عمعما 
3 أم3غعغ ,ةلا ط3[33 ثأطأا مدل مطذاذا غأانكاخط الاطقاعع معطم طدلناد 015 301ز 
ماناقةا م303طءععغ ,ددعط صقنكاعومعلع)ا دم ممالإاصعط ومععقها ولإصصت !31 طدعمعما 


ا أ30طأ؟م طدعص تامعمع)ا مدعص تطعا ,تأتتحاحطكا جمعء ةا 3621 مطأادباا/ا 


3085لا 56560138 31مطءمطع معط كاناخصن أمألععط مصسبكانط :وممستاععا 


(03لعاعا ,م6اعع5 20313[1م2ع28ع707 طدعدمع0 036308 502ناا/ا ملتط 530 واتاع»ا 
33ناء طقاط 3 مءعصعط .لاد طذااباانادوج8 ,تتطكصطكظ لابقا 322 بازنامعططا 
ااناانا535 11003130 . 3لإمضقع0330ع)! تأدمءمطع معط كانخمب أءألععط واعععمم 


3ع ع036 030 طأمصاصعم كابغملنا ...“ ,ولام53603 مواددعع016 أمأ .لاجد 


5 147 لقطمتة01 تسصوظ عمدءم 


8م 15أ30ط-د5أ0قط طقل تمأ دأ قط موطأ30زمعط حمطذانا مدعصوات؟»ا ”.صؤذاها 03 
مول طاع!|53 01308-038 3مطءماعمعطط دلإمصصقكاءن زموأل أأاج0 أجع38اع؟5 303مع5 
أل نكاداءعء5 عصذلا 35330أطع! 30231 أدبادع5 أءألععءط قنقء موعمع0ل مطتاج 
56 مطا-8 ١‏ أ35 لما 
5“ ,13]3زع5 3/1/1 لاا -ام مطنصمط!ا ,تمأ 5أ30ط 335 ولإمءوغخمع مما م0313 
وا ااأمعصط عطقلا 0308-0138 3 مطءمطع مع مط >انااطنا وى نا زم طككاكانا زم بصعم أما 
طوااما 23015 .مأزلععط صوعصعل واعععم أناطمولامعط موك نمطا محطتطعاعها 
كأناأمنا أنألمع5 قنثاط3ط طانززباط [63823ع5 603ذانا 1]35ملإاةقمط م0130 عمدلا 
0316 أما“ ,ر3غأواقعط 41-0301 .مو انا زط 013 ط30313 ملاح عمدغه تأدمعمطع معما 
ماعط ط303135 عصضق 0113 عصدلا ءألعع85 .عصق 0113 عمدلا مألععط >الاكوطعع] 
دنالع مع مادكبااع] أنألععط 13 مقا ,اننال 308لا 2308مع5 1أدمعمطعمع مط ءاناخمنا 
كأناأطنا اماعط ,أصهقا خجممع لا .0011ل م3غع1 با تأحمطءهط أل عصدلا عمدءه دمطواع5 
الا .(صواءنازم013) ططمطمؤديم ط13ا303 03308 عطقلا عمقءه تأوصعهطعمعما 
8 336830] انام /اأ523 303 65031 030 3015ط )1دلام3ط مكاكئهعع016 طدواعخ أما 


1 لقالاع 3امع1 5هعع1] 


“امنا أاألمعط ولإصصق ا نازم 013 مواكودعءمعممط عطذلا طأط53 15أ30ط 301313 آنا 

لل أاقطانا8- الم غأدلإ/ناأ) 5أ0قط ط303|13 ماتاج 06308 طوعم3غ3ل0ع! تأدصعمطعمعما 
م331 أناءاأ »5031 13 2اتاع»ا مجكاطدداع مصعم ط "قتعا .ا أاقا/اا متط ط'تكا 32ل مدأادبا/ةا 
3 ع5 .لا 52 ط3|اناانا535 ألاصاعمعط أععاعم دوعوعع2ع5 نكاك” اباط 13 عموعءعم 
موامقعناعمعطط >اناغطنا ناا ألاصاعطعطط طابالانا0-صبالإنالمعط 01308-0308 ,لاا 
ذا أطمعوعع8”“ رقغأواءء6 أأطصن دك بكاغ23طنا3غ دلإماناطواءع 3635 غ36 مرداع5 
.0أزكقط ع عانادةط لكا ,نااجا ".اام صقوااناط !أل طاداعغ] بامغأدطباحخ ومععقها 
ماط طقطاقط! .أولام23ط عصدقءه طدومعغ] أل انالنال .لاجد آحد|انااناك53 ,نأا جكاناع»ا 
3631 زومعمط ناذا ,ناكا أمصخطعمعط أدمعء مقماونعط مول أمألععط ط3|أ210طنا 
ننام 308مع5 6031 ,رطقالى أمدطعما .غ3ممداعء5 صضوام 3عبعمعمط صوك بكاصوع30] 
»031 6" 3»! راقط موألباطعءا أما ”.طقطامطا متواعد أءألععط عصهلا ممأ زحطس/ة محل 


.أناطع5معغ] لاقطاقط! م3غناطممدلامعم صقوادم ناعم طهمععم 


-ع8ضعط عانااصنا أمألمعط دلإمصوقاءنازم013 صمواكدعء معط عطدلا مأجا 3015لا 
ناطث ,021أمطءنا! -ام غ2 لزنلا 3015ط ط30313 ماتاج عدمدغنه طوعم3غهل0ع)ا! تأومطعمط 
اولاذأ "8 .00 ]ربا ا/ا!|-1و 2400 031330 طدلاواء4 32ل أعندطابا8-ام 030 ,لنانلاجنا 


.1/3 رمطاتادباا/اا داج“ أ/ناة/ه3لا-ام 191 


"انا -لظ .11 17 416 


8 طأقمطةجط مأواع5 ضيام ع2308مع؟5 غ3 طتاعم طدمععم 60312 بكام” ,جغأواءعط 
مق ,3:3عأطءعط ,3غ3ا الاأنالاعط أقط مطذاجل .لاحك أ36لا أدمباءعلامعم 3م03 
3لالاأناط مط ولمع مط ./نا تك أ3لا رعم3غ03 طحطتوط أططأاعم 3ا1ز8 .ا نالل 
13 305قع لطعلط || ,3لإمماناأعصعط ,ولإمأءأمصسخطعمعمط لألععط 
3ط ,ولام ا أادطع5 .1نا0 نال ولإمغدم ممع أل ولإمطق لان 0 نا 0 مصعص صؤأل نامع دوعوعصتط 
أمألمعط مضدعمع0 «دلإمغباط مم لامع مط بأ دلإمأكنام رعطةغ3ل .لاجد أطولا خط تاعمطا 


10# اانا أءمعمم ناذا رولإمءأم صقطع مصعم 


مع )عط ط3ا |8503 3635 01 أصحكقا 132أدانا تنامطع؟ ,0163631 عمتامعم 
31 هط 0 ع308ضع5 308لا 53[3 3م513 ,رو اناطع لإصعصط عصدلا طتطج؟ 5أل قط موعمء 0 
000113 غ31مماعخ وام 3أكمعم عم 13 طدلكاج0 معط رقمألععط مدعدعل دأوناطمقطمطا 
أو اماعط 308ل 0308-0138 31 مه طعطع مط طقانازم3 ,3لامم1353ق ”.13اهرعم أ0 
أ دلإلانام مطاعمط وكاعععممط ولناطقط طك لكان زمناصعط وعم وغمع5 85031 330 لطدذابيع »ا 
موماأعماعا ألاهمعع1 طداعغ واعءعم تأقط غ3 تأجصطءهطأل >اناغخصب مهصماعماعا 
ط-طقلمعء ط30313 لطاع 53١‏ 0308-0308 غ513 306313 أل ,رصككاطدظ8 .أبطعورع] 
موصطأعماع)ا 335 لباطناج 030 5310010313-530403130[/3 30م303ط أل انا0قنلاج]) 
0 لا3؟ عصدلا 2308مه5 غأ3طأاعم 3ع3طصطعم طكوككاد10! .تأقصطعءهطأل كانخمنا 
كانانأنا 30309/3مع)! موا 3 زدعمعطم مطحذاذا واتاع * موبعغم 3ط صكوانامءع ممعم غ53082 
58 35م303ط أل ولإصصقءللواع! مولام لومعم 331 وخطاتمط-وغخصتصعطم 6021١‏ 
8 ةقانا زطدعطعطم منقاذا 1ع ,53003 08ذلا 5331 303م ,ضنامطقلة .مادا 
ممعمع واععع صا طق 13 اناطع مط طقل 1كاة] 0308-0308 أنوء معم كاناامنا ه/إج>ا 
.ولام كاع2ع6 محطاتطعاعا وواعععم أععطمعمط 


5031 ملام 3بالع؟! .طنط زهنلاعءا صمل جاتاعء !| اأسعم عط د35 طادع طأدكهط ,301ل 

.مأةا عمدلا طعاه صضواذنام3ط3أ0 531 ع0قلا 316310 لكان 30-انام ممقءأل طعامط 

0 53ع58653-8 11 08ذلا 820313 عانا735ئاءع] ناغأ لأاعمع5 8603130 ,رطجطع5 
.هله 

073358 طم اعم ,أطقط3م أل تأدع صا عطقلا لطعم مأمم ,3ز53 ولامولا 

3لا صاناكاناط ,011308831 3!أز 08لا 6363530-6363530 لا أاأصعم تمصو اء بن زم و0 

لا3]3 دلإصمطصضقاناءا3اع50 308لا انام 3م513 .لطقققط أ30زمعم طوطبمعط مهاج 


3 م0130883 3130 أ30زئع1 ولإصصواءة تطمسعمم 


3/3 للم دك دلعطععط طنادز )8031 مادا غدلا نال 3/إد لالظ .أمقطابا8-ام غ2/إ3نلاأ أمأ تأععمع؟5 أىا ج8560 192 
قط ةط ممعم مدل أكاقلع؟ مطذادل محجلء طععم غألاألع؟ الدجبععا ,تمأ مقطاب8-ام 


7 17 لمامنة0 تصدظ عسمرءط 


58 تع م56 303135 0113328 08ذلا م3غ2مطعهطع معم >اناخمعط 3033 آنا 

أنألمعط قباط ع2308مع؟ ,قلاص|دذأا/ط . لأناد دأاعز2م دموععطعط أل أ0دزمعغ مانامطنا 
أل نألعع5 331 انال طدومع] عصدلا طلا أدلادك 5308 تأدمعمطعمعما 
8031١ 1‏ طقل ,نأل مقط دل صععع)ا رمو انالطبئغعءا اناصعم موعدعل كا أدلاك 8م53 
أناأنا! طونكاناء5 >انكاعطناط ماع 363101 :1نا0نال صضواماعأ أل صباعاع؟ كانا0نل 
لا3]3 زع03]30 طلا أدلاك 5308 ألاطمطولإصعطم واقاعا طلا أهلا5 5308 ض3ع136 31310 
م زؤأاعزقط أاناك ةمعط 31لمعط غ533 كا أدلاك 5308 نازناصعطم اماع صوععما 
03310 واأز 3/إ3ج0معمعغ أأوا<أاهكاء5 ضقع36ز دعقطمطعط .ولإصممأدا طمخممء 
ماقاذا .قباط 3123م 1011ل معط ءاناامب ع0مأعم مادم بقعم وبامطع؟ بأ وللاطخط 
دناعم اماع أل معدمعغ مقطأ 0 أ لمعم عل0مغعم وجل معكمما مواد دععمعص طداع] 
10 لمعم عل0مغأعم مأواع5 .دلإم 03 عطهمصطالإاصعص مامتادبا/ا بها عموعواعمط 


30م 0130132 د5تط عصذلا مأدا ع0مغعطم 60312303 ,أطدلة هاج 


8مومعه طودلا أدلمطاععمعم مدعمعحما .502'ناا/الا متط 530 330 مطداباء؟ا :مسمهمعع )ا 
نناء ماتاداع)!| 3م23ع6ع5 غ6غ313ع مع مط غ31م03 3565م 3ع3طممأعم ,رطقطع 00131 أمج8 
8 33للاء لماتاذاع! 3بال 303 دلإاصغلاألع5 .502 ناا متط 530 لا أاتمطأل عصهلا 


.اماك أل مواغباطء015 وج5أط 


اعم 21اءع] مابكاناط دكن أنامع! ضقا3/ادعمع ماعط ./ناجذ5 طخااباانا5ج8 .1 

3ط .نلاج5 ط3|أناأنا35 ,تماد أما .ولإمصوعصقغ عا طهط 2ن أمدظ8 دمجا 

8 لاناكاناط 53نا أنامع)ا عطنكانالمعم ([6382اع؟ أءأله صي ]ا أوأدوه عمط 
.لأ مانام 3م3 ,530 اأطممؤأل مكاج 

أألععط كانغخصمب نأقطكصكم (اناكا طاطغ ماع مصعم .لاود طاذدااناناد5ج8 .2 

-لاع8 لعل لأدع8طع1 358لا 302نا/ا مأط 530 مدعط3غدل0ع)! أنا طم 3 لإمصعمطا 

ثااء مناتاواع! 3بال طاذاباغا .و اعععم طوعح عا أجلعاعءا عمكاعع5 أه2ة0 


.للا 5 1 3|انااند835 طعاه عطصبادعصمذا مواأءءط01 عصمدلا 302'نا/ا متط 530 


530 طأذا 33نلاع م تاواع! غ3123عمعم دؤئغط 3عناز 363ط(لاعم ,3لإمدبال0ع! مأجاع5 
3م0103 308لا ولإمكاقة»ا مدع ص3اععءم 3003م قاناا أأواقعغ] بأأهلا ,302'ناا/ا صلط 
530 ,رأما اناا 2320م 3لمعم واقاعا أمحط 5303 .030 مقطا ممعم 3عمعم 0311 
اناعم ننادع؟ رط13اث 6/” رجه0لءعط أ3ةطاماع؟ دلإمضدع36غ جبالع)؟! خجاع مدع معما 


اناك ناكا طلطع| 308لا نيام 560308 031303 قثثئاطةط أناطداعع معمم باحكاعومع 


جمسظ لق .جه« 1 418 


-5310لاأنا اأدناعطع 3 5]3|)30نا0 مع صا ع طخلا ماناقا متوداع5 أعطوععم ناج “اناغامنا 
اكات طدامعط رواع2عم! نقنخاداع مم مدع طموعمعءم 303 طأكقم عمقصعط جا أل .نالا 
”.... امعطم طقلتاداعم ااا -م13دز أل عقطاقعط كانغخصبا مقاط طوغدم ممعدعها 
م اانا زمناطصطعط 030 وعمائعع معط 6اعاء5 دلإاضمواننا .ضقااباط 0113 530 003 
ل كناأءع اعم طقطعأ3نا0 أمد8 عموععظ2 ولإمءأطاج أدم مده مقطبطمعوع )ا ه0م3] 
طداام .4اعنعم )انعم واد نا نا ماعطا >اناامنا لمانا زمناصعمط .لاحك طحا اناانا835 
3 لطع ؟ ألنباطقلا ماقا مدأقطد زع دل ماتادباا/طا بها مك03 متطعمعمص طواع] 
|8538 2ع 530 رأطأ أأدكا .4اععقعصمط طوعهغما-موءمغما مدل طتوععط طهص أل دا/ةا 
ناكاعمعط قثثاط23 53نال0دعطط نكا رطضااثى ولا“ رجهلءمعء5 مدل دلإمم3ع 30خ جبا0ع)! أع دا 
.(لا5أ3نا0) 6اعقعطم مدل أصقا 3123غم3 صحعمقععمعم أعتطاوعومصعم طواع] 
مول (لصا بكاوكانا) طناصوادبغء| رموعموععمعم علط ادعمعم طواعغ بنواعومع 
)اانا ط3 01 رأعذا-أع3١‏ ,530 003 ”.ناااا-م3|13ز أل بكامة6دصعا طحاصة 1 30ز 


1/1 3]3نلا عموطمعع عا لم133 نع دمع مط طقل كنا غأعاعمطط دلإصمقانا! ,نأ مطجاح/ا 


لا 363 0015331 ,3/إ53 ألا اناطع ا/!” رذ أاناصعمط 88/7-اه طاوءع مطذادل عدزل باحمطا 

.انام3امع1 3/ا0030 030 غ3مع] ع مدصسعط أمأ 3/إ0030 جرنناج0 "دك أىازلعم 
ماأادباا/اا ماباتا 306313 أ38! 6308م 150312303 ,030مقطكا عصوععءط ١1ج‏ زمم مرعد 
.أ الادناطمط طاناقا 311أ5أطأ 3635 5ناغأعاع7 عطقلا /ا5أ2نا0 !| الإدنااط ماناق؟ا 03 
ااناانا835 واناع! نا أأهلا رأ30 زنع أمصطقط 308 ماعمصا عطقمعءم ,030 مقطا طداعأاء5 
أم3غعغ ,طوعنصب طق30ط1 مواد زمععمعم أدتمععط غ363ط53 33م 030 .لاود 
انام 3لا .)| الاكناط مطاباقا طعاه طول |8/13 “اناك ةمعط ءاناخصب أعطذاحط-أعم3اخط أل 


مطل طعاه عطباعع م015 023نم أدع38اع5 ,أ30ز0عغ أدممم 53 85031١2‏ عموععم 


(ه !ه050 لط 7ء7) امل معاء 7161 1000017 0 و77672 009ل[ [0اوأما دروم 
ماع76 (رزمعاهكه تدمع صم) أزمل ناحهعا حصمومه] (اموعء0ء07) 000 ناحرم! 
15 لا177ن»! 017 )17761776701791 ([ن|]4/ أماعغء5 ره اكاهكا// 10هكا «أوومء1] أل 

(24 :[48] طخوع-ام 95) .ماع16 


طكاطةمعاءعم أل ./ا 52 ط3|اناانا835 030 طقان! 0113 363 زمع5 330 زمعع ,نأ طواعاء5 
لا5أ13لا0 0اناةقا ,53[3 1301/3 .3لإماأنكااقعط صباطجغ 3023م طدعصب متا 2 زعععمعما 


3ااناانا835 03153طع مط دمع طاأطع؟5 33 [زمع5 3630 زمعع 3غ جمعدعم)! دمع صم 3اعما 


9 17 لطقطعنة0101) تموظ وصدمءم 


3034ل نيام طكاءا 1/13 .طقا|1/13 بازنامعم! دلإمصضقانا35م ضوعمع0 كأوععع2عء5 .لاجد 
13 ورح |0131 


8مةعء2 030 دلإمأادةطصعاع5 ,رمو اأباطع15ل أمقطابا8-ام غأدلإد/لاأء مطاذاجما 

0/01١ 1776106 -‏ 000ل( 0خ1أ! ,5610109 ,53603معط .لنادذ طحدااباا 535 30ل0صدقطككا 
0 لز 10أ)! .0خأل! 17676079 001 ولول 0ا 122 و اباط ركا 1761 ١091‏ 
موعمع0 :83223-ام طعاه موا ة/اة/ناأ اما ”.0! 062 أ0 0100م اوناعورء 
23 طأوماعم .للاد5 طآ3|اناانا535 3نثاط3ط 6أط13 0311 5050/7 5ل 5]2/ع5 53030 
0 أل انام صانبكاءءعط 513لا 203 3طاناصطباءع)ا 5331 ,اقعطم عموعءط 0303م 
1١61760101‏ 0091| ول !خآ 1776110 ر1([/0/ 0/770 أعى آنا آ(انا 00 ألا أواع1ع5” ,ناو أاعط 


“.لهاع أ9 7777607 طوا9 وجهثز (أواضوتام! رنناصول! .لصوثاما 


-©20 308لا 3/لاأ5أنعم 3باططع5 دوناز ,302'ناا/ا علط 0"وذ طوكلا وتطعاومع1 

ةللا أل أمطقها طخدانام ممأوع؟ا 3203م 3ع3طمماعم ضوا 2ع مأعمعطط صكاد ,كلام أم كاعم ذا 
دلإمقط أأومع1ع0 ع8م3معم قنثاط2ط مواكدعءصعغط طواعغ أمقكا .مدكقط 3ط ممعم 
ةاااا 535 308ل مطاذاذا ط3/نكا 03 م135 مدكاء5 0321 5367 ط52|3 مكاحم اعمط 
6283/31 طق ط3ئ/هكا03 م135 أتمععصعطم غلا ,تمأ م135 طداعغع5 .أبااجا .لاجد 
مقط اام 652 نا أاأصعم أماعددجط .لطذاذا >»ابااع عط 3832 3أكناطقط طاناانااع5 


:1 أأطث نام ناةطط ,)ا أ الاكناط رد5أعغ3 1أ3 ,رصأ أادبا/اا-ممم معحباةتا أع3تط دأ0ع5مع] 
0نةا؟ا! >ابااعصمع/8 .1 
دقل ,مطاذاذا مابكاباط طونثا3ط أل كانال0منا1 .2 


انام لطع ]أل طداعغع5 صقل صككاصلكاعصناصعم عمحصعم 3ذ]أز أوموع ما .3 


03203 عطقلا طج/نكاة0 531303-531303 


أ38| 8031303 رقطكنام صاع5 ط3/نكا 03 طق 0ةطأز غ1أواءعغ مطذاذا صبكايسط طجاعغع5 
(نضواع صناعمع ل أل كاولامقط أمأاعتطاوء تطكاج عمدلا ؟أومعععل عموععم ذا ناذا 
:35 |أناانا535 53603 3لإ23ا3طط 3م3 بناجا رمولا تمصع 8031١2‏ ]أل . أاعمعم 


[ "ألما ماع71 أوممنء دمعتم دصمعاه وممبز طماصمناه»! ,لم10 ..." 
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1لوه.51310-1000110058301نام 
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5سا 03130 830 356 


12م سمازسه زرعط 

.7 11133[نا135 ,رطقتازئط تتقوعع1 صتتطه تتتطعلة طقل 021103آ 305ط 
6135/12 3163122 611311 3175173 0112 خ[8/115 مسقا 2ل20جمع؟1 ةق[1:2 نا تناع 1226 
5 612236 561111 51131 .1052132 تقعلقطة 72213125 تتتتاع طلقكاكلة/1 ع1 
انكل ,415131 111م120311 8/113(1132 ممعصملهعا تتهل علتدط تقطقطهة5 
.تتقناءط تتةكئتزعط 


1 32ك[تاكلة2261 .5310 132[تالتاكة1 ,11 طتقصطة2(31عم 0513232 01آ 
1110101 61182[ 212263128 2726258111285 032 ,طلة7لطتا غقته سحعللج هاعر 
85 13 22612231285 تتقتاعط تتنخطةط علة7ةلقطا 203م1 كلكلا زمتتصعمدر 
2 710//71111 170261612 38531 1153ل .6138م 32كلنا5ةم تتقعلطلة61 126118 
ل لطلة تند 12[11281ا 20628 غ2013ء5 222313 قناع 565111581112572 
12121201111 
161211 50013118 27262811615 211311 ,ل11113113 11ا2طدآ تومصدد معلتناع ك1 
5 تلطه 2262311 ع1ناأطنا هناك صلط 25372 لقاع 111537116 
كل5615622 كتاتاعغ .5350 1111131نا1]25 ,11 5622626312 .طمعلكلة/81 علنلتتلمعم 
0130117 طهع03 01 62 1232ل[ 231م 53122 101210128312 2متدكتزع ا 
طع01 2232-2238 5623831 115الل 73285 235333 رطقلتط1 24متطع] 01آ 
طماء] 0111315(97) 013115-0131185“ .2261226121111137:3 1لةطتاعء]1 .ك5 طلة1 1ن لتاكة ]1 
0131218-85 لتتقكلطة 18“ .2353731 1368 **,112211م12611811303 علناتا 1ناممتتكارعط 


3 117 طلومكاج2آ مسقلهل تحتوظ عئ3] 


طقكلة 2116113 .222135011 علتاتطنا لتامستكاجعط ط103ا5 1153 تزواطمطم 
”.131328511211 56123 ,83111131 0311 1216115113131111211 ,121611571318121 


2 303م16 613233 .5310 لة111لنا1]25 ,تنكذ نتقطنعا نتدع 71/162062 
”9... 1011011 1116111111 1800011110110“ بأقطقطة5 


2612136 تنقك[228 رلة1111[نا125 خقطة11” ,أتتطة22225 .1.3 تتقعلة8 تاطكظ 

11 1261211111111 128512 عله ناتع[8 2ه 0312 رطلة للتطتوظ 1خطة1ة 12161121 

1 7325 303 112ل .تتلتصطة2ة31 (1عم للقلصة نا زصة.آ .تام 2م513 
”.561531113-53128 1261261311811133 3122كل3 12162 رطهالتطتوظ تسمل مك1[ 


701 761[0101101 1011/10/01“ ,21133 تتلها .حكتك طلة11نالتاكه1 
“”.ا7راك تأوالظ 1101110 061100171 


1 [ 1116127011 110[ 1116111011011 00201 70110[ 1011011 0111010 01 1070ك“ 
.5357 132 1ن التاكةآ ه7آمها ”7 للاكنا!!1 آلاأه !آل 11001 70110[ 


1 ,53353“ ,2262[3593 طتتداككث تصحظ 21دل كلداء1 5601328 
مك1 


6 1135111111131 101120115312 126112311011 11 كله1ع1 ,ص 101 1 طرع ك1 
-2121332 .طنامطدع01 علتاأضنا غ)1لنا5 523121824 573125 5111211125 1253 01 31111[ 
21577 ذل 062 ماء:2261 12ناع 1 .كلة2ع2618 161 نتددء 01050118312 لتقطلة 1 
03-2 ,رطلة:11103117 تاتتاصعج2 مهقلهةز طوعدء] 1ل تقلدز طقتااء5 نتمتت/1 
.2601 .5358 11131 1[نا351 ]1 1111155311532 


1221 1261212 97315 511313) ””... 111 ... 811“ متتاع 5ع 013125-01328 
كلة للدكاء5 531223 .5350 125101111131 11262 1م3غع1 ,(1122 12عطا8 7222 علنخطتا 
1 3[1] ,آع320طنرعمم “0 لمتوكطا5ة0)“ رتمغرع مهماعط غدطقطدد وتتجط .علهمع معط 
117 

21 ناآ ,11611101106 10101111(0 10“ ,7221211135 .5358 طلق 111 التاكة 1 
01 أ نال 70110( 1ه الخ رط 01 71011 آل ته 0111| ,1101111011 .117010101770 
”.1ط زه22100 اداع 101191011 

أتالمة 1  11101170[01 22617000 01  10110011-1:0,”‏ 70110[ 701 1261111“ 
10/717 010110-010119) 11161160 11ل21[ 501011 122111017 11001“ .53507 لت 1لالناكه ]1 
11 11110012011 50111 1011ل[ !1112 عأله]1انا 000/001 167 111611111160 (5[7 1101( 


.لات ط3اانان835 واتالط 3غأمينا دتمذلما 194 


نا - لمر 57 424 


1001/1 70511 لله أأهناءعءع! ,هال 126110111101011 111©6110001111012011 
“.لآ 26111111110011 


2 033 ,112131233 2261251613 1[132تالتاكة]1 ,تكزعءط 3غق1هءط لطلماعاء 5 

0 1010201253133 .316م1261012 13285511285 161 ”220801“ 113الاء5 31325 

0 1 6251م طة1ع12 01 03 جعاع2221 دوعق تلط علهدء28ء5 الطمرعء1 

01[ .ك[نله56 3112572 77328 12111نا5 للقتاحاع5 غجعاع0 36057:3مع1 رطة:13ط 1131021 

.15 31م53111 1611 511111111 :3311 122611111111112 1011110118313 31155012 ,1111 :511122111 
.111317النا135 202م1!6 1261153011 116112 ,22ة2115طع؟1 طذ10235 131:23 


22125312011 .537 11132ا[ناكة]]1 ,531253 0313 3زم زعء]! أمة1/161231288 
53183534 2313م 2261201262 032 2توططة1730 0311 طقصدم علقطة ع تصتمقغدجاء5 
.أناماء15] 1611128 511021 873115 'تتالتتاك ع1 ناز طقطقم عل2ة تدعام نا 1م تررع 1216112 
03273 1701110115312 3255012 للتتتتااء5 خا طلماعاء5 ,رطةللكى أدرءدطا 
“.نما 5لع] غ2 ممع مدعلا2ة88 126121111 122616112 53121031 562113511573 


11732037 طل٠ط‏ 110311 تمتقتتعط كعلماء1 5603285 ص8طةغة0 3ط حوط1]' 

13112 تكله 565112551112573“ .01318 3م2656173 5153203 3:1ختاطك1- مر 
أل كته 2261833011 طلة51288 357 ' ناآ قلط تتسحك ” تمل 3377 نامآ ستط 3 16 
23 2 ,111213 عل231257 111زم 6 56112 126122135173 تكاع1/112 .طه157ط 11101 
2 035 (01-01102) 226237115111 223531 ل نه ءاتتطماع72 تضتقط عدر زمكاء 
جدذد جكاعجء 1/1 71010/71(.196) 5772كلقصة-ل[ة3 امتصوع غ01 8ت7 عانتمدز مانام 
.1نه510 2غدع! *”رطةالتنكتةظ8 ع؟]! ء[نا1235 1الاتزع 12118131320 1312 12011ز8 12161261311 


ديام الكاناصأل صق كطنالك-لادة طةغأكا” مدأوةط 303م تمطان8-ام طنطه5ك 30ل الانامأل أمذا 5ألج2 195 
5ط مقاغباطعلاصعم دعناز أنقطان8-ام هما .3لإممتدا تدان جموعءطعط ودوك وهطذا نمطا مدل 
عأطتط أل عاناوناك طذاانان835” ,رصقا ناطعؤ015 ولاصم 033 أل ”7قطعدالا-اج طقغأتكا” مداودط صذادك أصا 
22003 كناءعغ اأطصو3؟ عناصانكاءعط .لاحك طخااباابن535 .3م3زعط طقبطع؟5 335 أل 2003عط 3/إ2مع5 نالاناك 
0 ,53603ئمع5 ناذا بادأاع8 انامصناك منناج0ل عا دلإمصةةنامطنها علج صواء نط مع بامعم كقغخمجا 
0ك ضقع0مهط05؟ 3088013 تلامطعد رط3ألناطصعا غخ2ج5 ومومعامع8 مخامء 5266 009 هط ناآ الا ((الاك 
,8611-اه طامع مننادل مواد أدلإمعم عوزوط بامطا مهما ”غباطعومعغ عنامطناك أ لطناصماصعم غوم 03 
نأ اقط دبالع! 301[ 153أ8 .طقاناصع عم 01 غ3م03 «دلإمعدمعطع؟ أمآا دلعطععط عصدلز دألقط دبالع)|” 
3015م .مدعمامقعط أل3زئعغ (عناصبها علد مواءنطممعلامعم محك طحمهم كاقمة مكاعصنام مععمعم) 
3زعط طقباطع؟ ع ولإمصمع 30 مقا ءانا5ة عمط طدمععم .لاجد طحداانان535 متنخاطةط صقا دغ لاصعم عمدلا 
أل 301لمعغ عضدلا دنلاوامعم ط302313 تلام دز داعد-3اع5 03 ادع متصسعم عأ 02ط-قط8 بادا كتج أوتمعط 
.2030/3 “تمعط ع308مطممط بأ 30130 زعا تناماع؟ ,رصنامم ذلا .غأهمممعخ مزجا 


دناط م طق اانا زمبامعط كاناغطنا 3م3ا8 انا دلا 3معطاع؟ أمأ 3غمنا دأمعز 3بال موغباطعلاصعم 0باىا1/3 196 

3 هواعقعم ذلادمناك أهاعط عادلامقط بذأعء5 دلناةطصعم طداعغ قا عممم-ومقعه) مواعععمما 

3 أاناكةصعم ذ3ؤئأط 85031 3831 ماذاذا غ3مانا ناداقطعمعط كاناغمنا مكاعصنامط دممواعد ممطومعط 
ااا 


5 17 طلهةى1ج2آ منذلحل تنتوظ عئ3] 


1100111" ,56112363 .5317 طل111113نا1]25 ,61211611131111773م 1/162062531 
8 10111 121021 ,1آلائز 510720 11161116101101 عألا]1انا >[1100 0010110 101111 
[17015ل1ل)   010110-010110‏ 110011/211[0ل51 56 .101111017 011 ألهك[ك !1716 عالتاتانا 
01101 71101011©!| 111611061110 0011 200101111(70[ | أهدتء| لهاع 
اناالا 11161120 167000 لت [1/70 11161117211 0/2011 1ك[ ,1711010 0عأ 1116176 110ل 
.(171611[2!05[2011 عألا1انا)  010110-010110‏ 0011 011 0111010 11161111011011 
ر(1510111) علنا17105 501/17 ©[111©16 111011 0111| ,ك0أء[ 51001١‏ 56011001110 
712110 ,111010 11001 101010 [501100 010110 عأنتأءم 1ل لهاع 70119( 09017110 
210 110[ ,1707111111 .561726170110 تتمطهاءا! 0011 6115717106 هكاطا 
-10110011 01 22100 111701[ 10110 201 061111 ,1111 1071701011 0011) 61100011 
1111 0001110 1101110 0105 20[ 11161 11161116101101 016011 51111001117 1[ ,70[[از 
1 41101 أنهو 10الاك .ناأنة١|00‏ أآطء| 1116110110 012011 70110[ 51070 11111000 
”.0 /[ا[-7©1171110/1 111611600011 

11 3121 تاكلظ“ ,51212363 1نة8110 ,تكز نتة8 7262062 طلماعاء 5 
731 1333 ,له كلكلة11 11ز211اع22 عل 6212 1الة1 1012 *..6171368821211م 
0132385-85 303م16 .5317 طلمللنالنتا5ة1 0311 062531 013 57325 5612112 
00107 

85---56101230285 ,21103311 2ق5ة1ء[62م 2262062833 للماعاء5 
ماق 202م6! 01112373 جنة 22235311 532211 520111 110 8/135 صتط طةتنكدنآ 
.5337 1ل111113[نا5ك13 272620363281 للططتدع] علناخطنا 1315[7ناي) 1211532131 
نم1532 لماع 9773285 2م3 1221325 أتازصة1 طت٠اع1‏ مسدكماء زعم 122612211262 
612 1313 1111 61121113312م 11ا زنتأ 1261137 0011131537 013115-01:31185) .10311اظ 
.7 11351111111313 126126112111 112261116 126122111311373 لام 


11577 116115311 5603 .5350 1113 [ناكة ]1 تتاصمطع ع ص2 غمعاع تزع كنآ 
2 ت22تكلة2262536 1ل2طممع1 013 ,.535 طله1لنطناك12 نم1203 01 خخ 
.لنهلتاظ 203م16 7572تتتاعماء5 صقكلةغ)2! 35ل لماع 7325 1اءمء5 طمكادنآ 
!1 112( 3011 م202ءم تمل“ ,.531 طصل لت طاتاكه]1 ملممع؟! مخدعاتزعط طلهككانآ] 
5 203 1161101611531 211131 1211 طةع[323 ,11112211011 111115311 121611813151 
7 مع 121311181211373 1061م 5325 طوتظ 532553 لنذطقطة لة؟! 0311 
2 121113 تاكلة 56511125511111573 ,411317 101ع0 رقطتة1 57325 303 1311 ك1 
صقعكلة 8325 285قكلة1ء5 01 0153525 ع01م22م1ع! دمقعطء5 1153( صقل رطامكاآه] 
”.66 033 مهل 31ل متطم 126 


#رطان8-لة .زط 17 426 


ةا للقكلة م4 .111111211 10أتا1” ,2022373مع؟1 مخدعاتهعط نتدعلدظ تاطام 
”.65311773 032 031 لتطام 222 سفكلة 


!132 ةط تامتطاع01 طهة1م 153“ رقطماء:226257 .1.3 تتدعلة 8 نااك 13-3 1' 
”373 123323 6181م تتقعلة تمتقءا للمكلوم ىر 


23 > ,5611363 5613373 .1.3 تقكلة8 تاطث طدتتة مآ جطاء722201 للمتكدنآ 
“1217 013285 
” اتقكلة2 ناطكث“ ,طقكة زعج2 غدطقطد5 دتو ط 


20 1113139 1316123 111332 131311 511288111“ ,56112363 13111 طلة كنآ 
تكله تدع 83135 تاكلة متتتاعط تقل تكلة20م؟! سقعلتمء تتقءا لمعم 57325 
17 12611 متقكلة 


طة11نالتاكة1 062832 6121231331223:2م 1132 زضة2221 1503لا ,تلآ 
5 13252111173 111232التازد22 13ل تتدعاطامء5 تلهكا مقناء5 .كود 
2203 773285 .1.3 لوط تت[5 طتط للمتتطع ك3 198.ركهد حلة11نا[ناك18 608501( 
لأطصتةد 51ه5 نالة0 تتكلة22222 تدعمع0 .535 طلمالتطلناكة1 ملدمع! غدكاعل0 
0 لطت1073لآ 32832 ع[م0]أ726178856 13285111285 ,6035م 12262831181236 
625501[ م«226251153 >ل[26203 طلة0كانا كععلتاعا! ,ومع سحلعم لتعاعصهم 
51611718129911" ,320311573م6؟1 56112312 56133773 ,1381 .53517 1131 لتاكة ]1 
”.5 111132ناك3؟1 60585014( 03121 


انطع 1/1 طمتح ع1 جاع22201 طت150ن] ,نذا تتاعمع5 جتمتكلة 11م 23122ع 1/12 
”لط 013 2م513“ رقغقكاتعط 5617352 


”!577153 قلط للتتتطم1/“ ,أختتطة222237 لهت تطا8 1/111 


!غ322 1كا28عم 31قطنالطا“ طمتتطعدكلة دلدمع! مغمكاهعط تلها للمككدناآ 
9 2261111 1311 تتم لمعا تتتقط للمكاصمة نا 


.5357 1131 المتاكة 1 5312634 3123م ع1 12ة31103138م تلقع6037:1 126115 طلة1آلآ 
031131 12612113125 .5351 1111131ناكة]1 لم061 قطنا تمدع 10“ مقغه امعط تلةا 
12 531333373 56013125 53131 132532 عل2م13ع] ع1 طنةز نذا علقطقل صقل 


83131 باطكث طنمععم وضلا “”مدعمهام عم“ 303135 أماك أل طدتحضنا لناىا دم أل عمدلا ”مدعمة1”“ 197 
.طقانكاة! 013 308لا م3غ2ط3زع)! 335 01بزأ0 كناطعمعم كناققط أل وااعا طدتحصنا 303معا مواتمعط 

.نأ +533 8235 30853ط مقاناا13أ0 مطأج3| 308لا 30غ3مءهطع دعم امطمذه ط303|13 أمععمعز مددناعمء/1 198 

راذا >اناأعصعم لمناعطع5 .طوءتطونالاا 023دمعا مقن ألماك دلإمعدمع6اع5 أضا طونضنا مدموعنا 199 
5330/3 3 زع)! 335 غ0بزأ0 مول روصقمه كداعط 883 طاناصناطصعم طحمععم طوطبالاد متط طوءأاطعنالا 
.طونحمنا أكهصمن أل 


7 17 ه1031 منت1[حل نتتوظ عئج] 


6111 0323 173(3 لتتتتااء5 ع1 13122372م 1261281153 32[ 161 غ52133 
5 2111 1261618 ,565113111 126121611113111313 تتقتاع 8 8113 .772ماتاتكا 
56012 126112 ,تتطل كماعط تتهتاع 8 112طد مك .72وصطة دعم سفكلة ه315 12261 
7 31 2135 1[132اطع61م 22612 06201 طلتتصتاطمدعمم ومطتلد5 مفعكلة 
1 220373123 01 2اع2261 511312 22تك1[ط 22612202 2ك1اع2261 ,تدع 121 18113 
1 ناقناء 203م1!6 031203532 تقكلطتة (22622 طماعله60 معاعع 72 مسقل 
”.اع م211303 51128312 6153م 

61111111811 0312 ,5311353112573 0313 ع1 11131215 1015031 ,مق 101 1 طرع ]1 
ع تكله تتقلطةط ,3ز13 علة3237 تكلعء5 22111314 طماعء] تكلة ,تتقطنا] تمدء 10“ 
11031 3اك[3 ,1111311 06101 ,3312111[] .كتاعع11 13(3 0312 ,101513 م3ة5لةكآ اامتعترعط 
3 0135111281323 تأزعء5 77325 1112م 13(3 56013128 17262612111813 لقاعم 
5313626-53 نتنهةءلتكلة011 57325 625101122682م 6م56 5313316033 
2173131385 2261153(1118311 ل13ع] 012 طنا511258 !30313373مع1 3121220 1/1111 
”.111 1359333 طقلة قتع ممسقتلةا ملدمع؟]! علتوط 

3م1123 06115312 1135م عل0] 011131537 2لتق! ,1381-1381 ,لتتاتطتة لا 
11 [ناكة ]1 1262622111 12116 01328 لتتتتع دع 22 للطاصدع؟] مكاع7222 2مع متداء5 
111111 0121123 لتم طناك تدتث صتط لتمطناك 320612 15ت تل 25تئ8 نص تلمكا .تند 
.7 1131نالنا1]25 0628 5تلتتااع] مفازصة اعم تتهعلتكلة 12261 

261133 013 ,.5350 111352 ا[ناك13 0م1303 ذل ندم صتدةة لتقطندد مكلقاع ]1 
”.21132 طة8 062 01طتهعا 31221312 61[32[132م 1261211115 انا تاكلة مكلستج1“ 

0 1151733773 12612111:11) 6211115م 5601323285 2261231285831 11131 لتاكة ]1 
11 0323 ,(1.3 اتلهط] أطلكى صتط ذلث ط20313 161 15لنادعم ,لمتتاكت/1 
40 1ئآ 11161176 102110011) تتتقطةاتة لمقسطد ته طفللتستحلظ :11هاكةان 1“ 
”.(1611(70(70110 1/1110[ 0011 «أأكهودء2 هنامالا 20119 1أه اال 

26256221 1031 تكلة ,11132 1ممء10” ,كةا[تاص222 5111311 ,لتاصتدال 
“!4|070 815171110 حلة اكتلتا ,301 .163 :4-1017 لطمكلةم 513 

72 1212111 ,411311 21اء10” ,126123135 53112534 0212 ,161 :71/162068 
أتاماء121157 جلة5 62 ([آ) 0111711 01-1 01-10111116711 815171111011 كتلنتصعصم هتلع سعط 
”.57337325 1/1313 صقل لطتموعدء2 1/1213 5نتئنز طة1لظ 1231222 


“1711110 الل 18151111120 ,1510[1أنا 1“ ,2اع:72625 .5350 طلة11نالتاكة 1 


لان -لة .22 197 428 


01 011111100 1/11 011010171 «[هاء] 0120“ رأطدلظآ ملطدد “,دله! 111“ 
ا 


85 ©1125 1112312 106201” ,35كلتتطع22 لتقطناك ,تلد طمرعكا 

لقكلة علة600 تكدعغ أمنةا ,رطدالك 1161532 1اهكا تتاخطوط لتتطماء22228 تمنهعا 

,301ل .226126132811211 36311 طلهللتطتة8 12620363281 تتمتتعصطة لق طم 1222 
0111.7 1163م 230تمتةطتك8 :طمماكتلتة 


5111060101 ,الم 1061711“ ,661712363 طنالتطتاكة1 ,تك تدع مء1/620 
510/171 آنا !إنهك !171ل 01011 ]كلا1116110 1011011 1الاحزنة0 1701 7[ه الم 011 كلتانا 001 
“.111 نال 4 0 "تنام 17011111100ل1]/ال 


:771 121 5351322 ,11/115111 1202312 غ11535731 10310 


101711100 111533 115م 226283 تلمك 3833 2غ212دء22 حلة 1ل لتاكة ]1 
6031 تكله طقالك تمدعل كله110” ,سقتومعاعء1مء6 الى أجماء] ,لم1 ان الاكمه ]1 


اا 


218172 


1ن لناكة ]1 130513 ”112 5011آألتا علماء!| 1110110 01 له 011 انا اتنا 1“ 
85 5620111 .5350 ط111113نا125 032 ,تا خومطتلة؟! علهاع1 مكل ءلنا زمتتدعمم تار 
.اماع15 611115312 115م 12162813 


1611111 01011 1011011 ... “ 30قع[ غ1 زة221 10132 1صعء]! .تحكةك طح[ تناكت ]1 
”.الك اللتاتوظ 1ل 1070/7 وكاط 1111| 0001 101111 00 جرع 701011 عدوم 


تك 232553 ,11132 21ء10“ ,13ع:226237 1ن2طناد ,1381-1381 ,لتتصستة ل 
مفعكلك .تمقصقعاء] صهكلتعله1اع22 تدصةا ومخطوطا صفكلة2262526 طمطرعم عله0 
(طةللتكنة8 72610126212181 12116 1/1511312 مادعا 2381 12جذ) نكا لقط رتأمماء] 
201 1313773 ند:841511 متناهعا تقل رطومع0 صتتطمغ مكل تعلة1تل غدمهل تفط 
”.1573 013113 ناطق ذل علة0] 77328 6035م 1216123503 


,226132(11132 511331 562262313 ,لتقطناك 123:36262م 15لتاصعمم تار 
2 1 2111 560131185 1200363135333 7261226111112 جأع01 عل602 1153[ 11تع[8 10“ 
علنااع22620 طماع] 013 12ام1ا18313 ,تاستصدع م06 عق صتاطدع2هء5 علتاصنا تصتةءا 
111 .لتقا 202مع؟1 612121113122357:2 12118 131115 11ق؟1 0312 ,تالتةطتق8 3 
030 قنتخا ,تحتقءا 202م6! 036325 77325 تتقتلة؟! 321312 01 25تئده 303 1125 
”.132ل 303م6! 2123:3ة1 1262822211 تااتاعم 


9 107 التوكلة2آ لنهلدل تحتوظ عدو] 


!1101011611" ,تقادع د مءانء6 غوطقطة5 2313م ,تكذ تدع صعل0جء1/1 
8 2م16 صمء][ تلد طدرمع011 161 6م56 013285 2كا2211128 0322طتهع8 83 
”111511227 5653521 036325 013 303131م ,كل121153:3 


7 11[أطتتة5 .5357 لمان لتاكق1 طقعة عا اعامسهعمم كماع ء/83) 
”111122نا5ت 13 173231 ,11 122111234 1261211115132 كتتتقط تدمتعا للمكلةم ل“ 


10 0111010 01 50[0 51070 ,51111001017“ .طق التالتاكة 1 طمتتكةز 10,7“ 

0101 [111611 5211101111 117 للم 56111000 ,0( 11161 11161100101101 76101 70110[ 

11 ١101ل‏ ب0كأ2 11167 0111010 01 310 | 11161100101101 70110( 505101720 زل1اآ 010119 
0 لطاع 01011[ 0011 0011011لا1تاع)! 1ته 1116111211 


ل ,530 111 ,15130 ناتطط1 لكلنتصتل 5هت58 21503534 ممعاتدئهل ع8 
كل212ء2 غتاماء1615 11اكتتةلآ 0628322 2تهكاتكلة011 77325 0[132ة 2م ,لمستكلة11 
صقل تقتدع328اءم 2303 طعلاهط علة10]' .تطتتطة) طلتطلتامء5 علتضمن كتكاعق]ء 
11 323 01113 10111112111121312آ .1112م 2م32 لع ع5 ,لممخقتتة لكام عم 
0 35173 01 1125اطة5615 125112 773128 1112م 22323 علقطام 281 
,31ل[6] 21252 11112332 طتتتتةءا هنل 1امرعء!ا غ533 ممهطءطاء25 .0113153 
.211111312111230 011285312 اعم طلمككقط 1ل ع صتاط2مء5 نطتة >[ 
طة3 01 2125311285 01تقكال“ ,تقعلة :726257 تعلدظ تصوظ طلقلتطهعا نز 
1577.7 111201118311م 

6523© للماع566 .1111033113735 تقازصة زع غتاماء015 161 لتقاصه عط 
15 1261233 0011131537 032 1513122 علقطام تتهل 1دكلة5 2م565622 ,15 لانتل 
1211 


]| تفكلة11ع012 1111[كناللا! 5172/1111 حتهل 011 ءاناظ- الل 5/70/1111 حنة 1021 

تكلة (11 تق1ازصة زعم طماعغ5) :11[132أتتضصعطط .1.3 طقطاطتفطكا صلط نتقصدنا 

و73 226152162133 32ل .5350 1131نالتاكق1 272620263281 جاعمء5 
”طلخ 1131 56017328 56231-661231 22612312185 تتقكا طلمكلصهعلنا 8“ 


7 132ل تالتاكة 1 طدتركة [ ”!86707“ 


2 12115111 56122611313 ,61231313 ع1 3635 01 5612302 تتهعا لطلمعلصسه عن 8“ 
”هطع 335 تل 12303عط 


587 132ل التاكة 1 طهتركة [ ”!8617107“ 


.ما أاكناا/طا مطقص! غملزدنلاء دك اكاناصأل عصباءنكا 13003 3033 أل دناب ]أل عمدلا 5أ230ط مدوأع83 200 


اطغنا-1ى .11 17 430 


ع0[1ا2035 3511م 1213 3121312 01 5115111 577325 113115ز6م 3153م للقعلصة 811“ 
”2613187 1235111 23511 10311 5773125 1261123 13(11111م 561216111313 ,511153 

132ل تالتاكة 1 طدتىحكةز ”!86707“ 

”139 382223 03 0111 تقعلطة 1261620 1212 12615302 رتطتعء6 تتق لج >[ 

10 5011لالا 010 5©511110011/1111(0 ,2212(35973 .5350 1131 التاكة 1 
8 1010101 0011 ,7000-17(70زع)! 171015101 اناطع 077عله [100] هله 0011 
*”.له0| 7611010110 111611001 

26213281 تتقكلة 3560م 1262 واتطقط همه تتتعلعدء لطلمعلصة 811“ 
”228 01 35731 تدع[ نكلهاءع 72 هل حلح 1 [تنتوظ 

01 70511 011 كا 2011170 111611001016011 01[ 01011 ,آأم10 !861101“ 
5357 132 [نالتاكة ]1 131572 ”2 100[ 1711 (انتطه 111 أل 801 11161100101101 


باون 


8011111١ 01‏ 11161100101101 01011 70511 011 1101© ,1/ل10601لاك“ 
57 1131نالتاك2 1 5202 ”,50110 01 /000ا 11م عانه[ه |1716 


.135111111135357 35232 ز 2ق8 01612 1135م علة] :1011231 1110311373 ,لتناصطقة 11 
ناك 202م6! 56132373 32ل .1.3 تتقعلة8 تاطظ 72620363281 013 11553اء5 
.7 1131نالنا135 202م1!6 2ه[ت2 م5322 013 322 تتتدع3اء5 نتمعلة 8 


نط1 1هطة11؟” ,2222[3526 .1.3 تتفكلدظ تاطكظ ,11 1م56 101132313 
51 كعل03] 013 2ل ,رطلة للك 161532 015 3 7[تتطتاعع تتادء5 !طاقطغطلتو ]1 
1161 تتقكلة عل03 1153ز طلة الخ 2ل ,3223:3طنا1' ةلطع غه أككلة مترعط 
”.57 لتتقعلته 121612836 

طة11ن ناك 203مع! 5غ 1-لك طة11اك 121 تاكن رعصماء25ءط ممددا عله 1' 
611210 11116111 116115312 1226118113112 1325511115 013 1153[ 111 5381 .53517 
1/1033 ,3كلة1/1 .1.3 طلقطاطاتقطكا صلط نتدمطنا صدم202]آ تل غتااء25ء] غجتتاك 
:11131 ,1303231112573 01 5600132573 032 ,لتاكة1 531215 2262612111 561856835 
261231-61 11 12226232532 طمكلهم3 ,طح11التاكة1 تقطه18 ,دتوسمترعغط 
“اكع مفكلة 

132ل تلتاكة 1 طهتحكةز ”!867207“ 


1.9 لام 2031ل] 113 


.0101 نمزم انا // 201 


31 107 طومى1ج2آ ماحل ننتوظ عوج] 


0 ,5312526093 2313 22626122111 .5350 طن التطتاكه1 ,صقنل سرع كا 
701101051011 نااك | ,011 ط1لك!) 5611121111101١‏ ,1211011 1801101111011“ رتتاع ومع 
رثلةكا 6052 11 2غدعا-ة)3؟1 22625111328 .5357 132 لت التاكة!1 *”*!11011هء! غناط0111 1 
56013128 303 علةغ 032 1322ل مماء] تطزد 01 22011 9328 112مدء5 أماء] 
ط1لنلناكة] مصتعم مكلمصة5ل1212 علتططنا أكاقصةط قصه معاعتع مم تتهل 
1 .535107 


.3 52131231 1011ل ,15012573 226226122111 تلق[ .535 طة11نالتاكه1 
53132231 تامتدطنآا .26033طقطتة5 هم ذككلدء1 تتقكلة ]2262213 صقل 
لطقكلةم3 ,.535 ط1113[نا135 تقطلة17؟“ ,1نا1535 53285 303م16 تقعلطة122625:31 
تنقكا[28ء 11131135ع]1 رم ضهنةء1[ء5 1617 تتاعمء5 تتقكلة 120 121نا22223 تتتكا 
261613 0311 1153[ 1112م 51323 3203م6! تتام 1262 طمغهمع5 تدعام ت112 ندع 30[ 
031551113385 ,1اللكلتلتدط مسوحاتنها طتاع طدمع:22625 132551128 دعا أمرماء] 
”.3111211 126111116111 11111116 1320113211 226123118[35 51353 77312215 


2 033 11131اع؟1 :1563112373 312(111312 111[ز22628 .7كة5 للة 11 لتاكة ]1 
5 53133 0313م 203م8! 1153( نام 3م3 تتقكلة526 122 عل10] 11جكاء5 
5 311512511573 11لا 1261113115811 1212 ,20111111373 نهحاتتتها طتاعطمرع 1222257 
01 2ط[ ناعم معلناع !1 !53(0 تفصع .11623:3 0ق 1تاك[تا 12122 101312 امع ع1 
122251118 16122314 03131 53115111 13125511115 53113531 3132م .530 11131 التاكة ]1 
773285 32طتتكا مداع طتاء طلمع226237 نهل لم1 علنطنا 1235128 
-5621211 53122231 ,1116113 56531222 13121116 17261212115135 531125 قل قتذكةط 
مقطتلء 5ع 22ع21؟! صنة]1 577325 1261237613125 128112 3ك1اء:2261 مقتعواء5 تفكلة 
1110 


2 13312 ,1/1301 عا الدطمرعءا! .حكدد طلح1 1 التاكق8ظ طماعاء5 

5 151333 353123 0615312 32ازتط مكل نكلة1ع12 جلة0 1111م متا مسمرعرعم 

1 161032736 1611 616122113122م-61612211311م 312263132 101 .علتتاعم معاع1261 
أصتط تناك نكا 


:517.1 131لق نط 059076ا115عم ممع مع ممع ء1رء 1 


-6111 61م 01770 ل0مع)! (أورزتطراء8 0119ل وااط رده جلءط 0109-0109 أ0ل 
.761610 (دن0 نه داعا ) أزنا ناحتما ه6700 ,01 77ززءط نام 6671م -017نام 
ناكا لاز زمكا1761 017017 77ززععا 121000 أنااواعومء« «آأاءا الم 
01111 »! 017/017 070[ رذل0 نعط زو رع ط- زوع ط) معاع 716 0لناططوط أناطط0 17670 


اطغناظ-1ى .11 17 432 


07 و0ه01-ودمره (ماء 716 |0171ناك-|77زوناكى) لمعا معاع © دره ناو جرع 
-010110 0أنام 1000 07ل ناز 0[7»! 010170-010119 أو0ط اماه ه0ل0نن] معاع 6 1// 
-/0171ناك) 0لممع»ا أماممعازاءط رهما .ماع76 أووط أمامط دنأ وإه»! ودمره 
0 11000 ,0011 بالنزوط ماع76 جأواعا ودمبز «مطوجم ماع61 (0771ناى 
.176210 0ل00مع»! طنج أمنزنط ناتززم»ا مأأط ماع71 أ( آنالا0 117670 010517١١‏ 
(مووآبناه»!6م) أأ0آ 6000م و0موءمءط مماءآ ناتززمكعا اماده 079[ ,تاهما 
0 لازنا (أن0أ !00 ه١1‏ 0ل 0[71»! 011 نام 017-6616111نام1171 6176م 06179017 
0 لاء 7716 «(أ0ا 16700 دول تنونزوط ناحزما (أماء] وموثز م طوجم 
وز ولام دنءاناط تأماضو لاه ما ولزن0 مماعزء71 «أماء]ا ونميز امطودم 
أو0! أنالاماء279١//‏ هطاوا/ا/ (أواأام رهما .ناحهعا ماده أل ونرلا-ممكام 0110 

(10 :[60] طقصقطحخمنااحاط 05) .مدصهوىاه زطهطهاا/ 


كلةغ .5370 1111135نا5ك13 ,لص غ3572 ختلة1ع72 .51 طوللى لمأاستمعم سمعانتدكهلء 1 
2.2 متتاهءا 202مع1 ناا لممتدكاتامم 2ئهم دع[ تاه جاأصرعم مع مر 


.قطان 8-ام 28 202 


0ل 82106 


.7 111325التاكة 1 رطه197ط111021 2تازمه زمء2 «تتتتاعء5 سوا 
0131185-88 272626112111 1121116 .1.3 موأكث صت٠ط‏ نمحدذان] كتغأتاكلاء12 
ع[ .533507 ط11113[نا135 16032632832 2112312م 121111101151312 511112 0111331537 
8 .1.3 1/15112311آ 126113517311 011131537) 013118-0131185 ,16112237363 ' .له ككل د11 
ع1 1م5322 773373تطكلت 5ت تتقطت!ا طلة51ة6251] 12553طاء5 ,5336 تجةتعطعط 
.لناضناطتل طماع] .1.2 مدككخ صت٠ط‏ مسمحدكت] تتاتطهط .53507 طح لان طاتاكة ]1 مع صتاء 


”,111610 11161116101101 2110| 50111701 517111 0011 76101 01011 11001 11110 
1112111 531213 12م عل (1261252 5211311 ,201101313ع >1 .53507 لقت لاتاكه1 52502 
2 5663263285 ه3507 01 معاتدت1 11ل 25ت غدتدظ .2136 معلتعلة[ء12 
7 2313 2ع 062 لمدعءع1نل نصا غهنود8 .1120328 


+3133 56013118 53132 13115312 126115531011 .53517 1132نالتا35]] ,11 5334 
5٠.‏ 560313 1311111573 53113634 13115311 1261188311111 1153[ 3:3115 
1 36م22ع] تتقعاله 72621285 61251م تقكلة ع603[1 عالتطاطنا غقتوطمءط واعرء/1 
723 53131 121211111231185/311 .5350 ل113نالتاكة؟1 ,ناكا غ313 1031322 
ال 1لا 1111 (10110011)“ .56112363 561352 1312 597325 132532153 35غ3 01 
1101| 


1١6 23‏ 31م5322 22112 لقتنااع5 صهمكاتهك1 011 تودعاء5 غ2تةط معلتاع ]1 


612201( 111115372311 10]5112313] 101112111111373ع] :1333 6315572 ,.53510 طل113نالتاكة ]1 
قلاع 


"انلخ .21 197 434 


انه تدزهاء”1 <تقعلتاء”] 


ممع صذغأواءعط عمدلا اذط دموعطعط أبازم دا طتطعا أعممعم وغنا مباعطعد5 
031 أادع 3غ11! 03036 308ل ماناءاناط-مانكاناط 03 رطقع طنامعء مقطقط ,م33 زداءعم 
ناأاعم 308لا ع0متامضعم 330]دلامععم 3مومع6ه5 303 ,طهلإأطأ02بط طذوأزموزمعم 
03133 لنازناننا تا3مناقعطط تمأ طولاأطأج لبلا مدأزصوزءء25 زمواعصبامعء حلمم 
مق .لثاحك5 ط3|اناان535 مقطامطعأل عطقلا موتط دمع أكتص صوااهزصممصعم عمقلا أطذاا 


مط 3 خا داعم مذادل الناعصياط 6021 


مةأزطمة نعم 321ل مذاذا 36مانا غ31م0103 عمدلا مدا أدقطءعاع)»! ,5320310 566313 

.الاك ط3اام مقباط3غعع ممعم ضوطادعع)! أ812 مدعمع0 عدنادعط3| مدع صطناطناطععط أمأ 
-31معط صنتصصطأادبالاا يقتا ,رأباط3غأع! دعصم 3ض3ططامدع63اعه؟ ,نأا ومععقها طعا 
طولاأط أ 0ن مدأزموزععط طقصائط ومعععمعم واعععم ومععقا أبزعاءعغ عومعط 
نلأ ط03نلا مدازصولع2 رتنصقعا أدطعط أبنامعا/اطا .3غ31ممع؟ أكاج موا 352ل0عع5 
مق ,أذا رط3م3أئمعم) «ولإممدع مع ضدعصباطبطععط عمدلا »اعم35 دباممطءد مول 
3باع دعل >اناأانا 2818عم 5308314 08لا 13603530 أ30زمعص طذداعغ (دلاصاأكقط 


.مط قاذا طه0 كاج مواطباعع معط ضوحل 


ع 08قلا غ32131لا5 مانكاباط 2مهععطعط مهات 3ء أطمطعمط مااع طع5 
8" طقتطقا! طحصعائط أوأد 35طقطصعمص صوا2 63ل رأمأ تجصقل صدأزمو زعم مرواح0 
"أأناعءءعط 308لا 3ز[53 3م3 136أ30زع! 030 أمأاء3د5ع6 م/لااداءمعم 0330 عصنا0صواءع] 
5ع ز مكادماع؟ أمأطدااى ددع طباعدء! 13603 53111 ط13ا53 دمع طتاطع؟5 ,م3 أ0نا مدعا 
ةطلامع] 


1له210115 سمالصه زمرء2 امد[ ]1 
7 0612111 1026111231312 لق1111031157 مسفازصة دع ,1383 حمكلتاعة تل عله 1' 
1 226121111 ملتقكلطدظ .(لطمعكلة1/1 كا تمكالتلكلهمء) 1/1020 011 ]1 
0 561328 1261م 3[3122 م2211 طلت:11110231513 1 زة 21 ,0333211202 تتلطط1 
1101101 13131[ 1داء0آ .طمكلكلة1 012 ا سملن لكلممء2 تع دنا كناع تلةكاء5 
6 32ل22616]3[1 تلهقاء5 1015 .93ل -معكامهاء01 طماعا 8ه 
-[16203ع011 97325 دده 1152م لتتتاعاء5 ””تعلتاططاعم 2 اكتأكترعم“ 


5 17 سوكلتظ غمنتو8 


كله ممع 5620111 115110112 2تتتت؟! نام 1171313 .301 زع نتقرء جا ته جرع 11373 
,12301 تكلتاء! 1150572عم لحتااءع؟ علتلةط 3ل للةملئط ممكا8 726222 تامصطتة 12 
122353 لتاطةاءع72625 عل02] للدكاء5 53122 27261231285 1261113 131:22 
85 111115313اط 2262233101 2153 126113 112ك[1211118 328 لطتة8 53 ,01ل 
0 313201 2[ع2261 5600325 597325 611561593م لتناماء5 ختتقاطة طتلة زع 

17 2110132 01 1211ل تتتقط هل غخمطتارع] عله0] 87328 تأهتادءع5 


85 .121 111103113 مقازصة ززع2 3202م 1212301 37325 1ه 1ك[ تصرء دآ 
11اللة 1261256 1/11151110212 لتناتع! 6211113 ,رنة تل 11لرعء1 تمعلة؟1 دقع عط 
عل(56 .121 351128 2(32[132ءم علتلدط 01 01352 تتقنا صمعلتوطء]! صقل ممعم 
0 2261 5311285 013125 56122112 ,طل1111031137:3 تقازصة (مء2 تتقغهكلوهمء5ع1 
013118-85 0615312 56153111 151322 غ1020234] .1312 53123 5311 3122311311م12 
بقكاع72612 303مع!1 طلهة7كل26202 2م00 تند 8/511 تصتتدءا مععقصتطء5 متنقطمءا 
ك[126183[3 5612 ,3[ع:2261 203مع12 0111:312)-لى تمدع 3 10628311322 126100 
.أتاكلة] 061353312 0113226111 133115 3م132 15132 علتتاع17222 علتخطنا جعاع1261 
115 0ه[ 61111م 122222 أتكلة) 21113دء5 7325 18/151112 عله237ة مسمكلطة 8 
٠‏ 560313 111123111373 (122612111 لوطع تلصتا جعاع1261 


55 اتطناث-42 0311 15130 تتططط1 تل تنهعا[غ :1261115035 منت:11153 تتطط] 
ع عع 


8 لمنقاذا طأةمة3زء5 منقأل ضنام مقكاناكاهمعم 521 303 طأهموعم 312[ " 
أ ةلإذطأدلن لا مدأزمولعط غأدنلاعا ممكان كا همعم مكاعم ألصةط أل أهطعط طلطعا 
بلاتاماةلا .لامعلمعط وقاناكدم دنال كاناعها أل3ز/ع1 دلإصمقط ممعمقعمءم 
658 قل أممقءأل اأوقطععط 5غأ3زمع5 مهغأدءمعع مهغأق اهمع دعا معاناعها 
لاأ52 لقم ةطوععا طمتمرةزمعم ع صذأاد5 016308 قناممطع؟ رتنقطمكاءع0 عصناءنا 
مول رعطةعصاطدعمةعطلتطئعط ,لامعمعط عملتادد ماعععالا .مأها هماود 
أهطع5 أةكاهئعط 308لا انام 501308 303 ©ا803 ,حمحكاطة8 .أوطعلرع6 
3ل ملإمولا .دلإصاناع صعم وأل تاأقنءععا ممهاذا ممعكاعوصةءصأط مصعم مهل 
طقاع ممطهماذا عأناع عم طأقاصنز طهلزتطتدلنلا مدأزمولعط طماعاء5 صنطة] 
مناقاذا عانادكةقط5 308لا 533531 لأقاصناز رتطتطعاعم مععاطةط ,تهمة لمعم 


".أل3زاع نأ مدأزمد نلعم مساعطع5 


2 062532 121 03120231 0613111312 غ11(ا:221177 41-1113122 2م1253 20 جل 101 
:517 تلك .(2ه8 2ع ممع ءا /صهكلتالكلهطعم) ”طغم]- 01“ 


لاناظ-لخ .11 57 436 


9 ولإلاا-انادوهكا ولم0مع! دمالةءاناطدرء1 معان 40 ,اناو 9(اناك 
أللأزونا// عأنادكه 1716171 01»017 11أ05م نا1زلهكعا لنناا0ط ولزدززم 7آادم دامرو دع اع 
0 ,011011 16000017 امال لعأول0مء لود نام مااز ,دنهم 
لا0111»! 5600110 رهن[نادزه »!177611670 (ل0ل لامع أناط 1ن أنال1ان 716709 
ل01711ك»ا 11000 0119ل( 0م0 أناطاواء 772670 جأن||م رمعاه انا .أناماتا ه0دمرء ١‏ »100 
5) أماعل ونمنز موصمممومععا مم ازع جرع اماع وأما مهل أناطمام! 

(27 :[48] طغوع-ام 


7 منازصة (2ء2 0311 طنة! طمملسالئط نص غختملترعظ 


2 22611312231183 12512 .51076 طقللك ,تصا مقازصة زعم نتلماء/1 
12311115183 1[101312م قل 32 1ط 22ع؟]! تاتقطة؟1 321313 سقهلء طعم كماع ز 
111323 011115 97325 231 56013128 01162123223 25ه8 عللناة] هتمه 
طمللك تقل “متقطلة“ تتقغاصة نتتء5 يسمقتلتط كتدعم عصترمء5 صحكلة 0ص 
16532223 ”56531-12115313 01111123“ 1351735322 :11133 0311 026625 773215 
613531155773135 م1211203 2122312 طه مطلة 21 5ع؟1 هل ,0[32115:3م622212م 
101 061[311[1312 106253132 .2373 لةملتط متزعد5ء6 خصذ صهتل2 زع[ 12628111281 
77325 16226132 20151 تقكا8 12612611211 128112 373كلة مطقةغ لهام 
0 1111111 11311 77315 013125 561327 3م1303 01 .5351 32010220 1/1 
71 35373 5110ك[011123 373115 10113 سكاع صدك/8 .20573ج1ء5 لدعلة نم[ 1216118511112 
5) (601101) هلكا 70110( 72211010110011[ 06110011 116110101101111 41011 0901 
3131 773115 6531 * 126106113115311" متكتلا .(3 :[48] طنة1-[مر 
5 3121 56121123 126125311511111312 313122 0322 131313 773125 1[111312م 5612112 
11 


557312 5612113 72118531111312 .5350 13510111113 ,تا 311160 (61م 1031332 

2 11 ز1اأ1261257 211311 رطقكلطة 8 .121153711132 2تناتتع! سملن ز013 737325 
1 01111113211 م-611121113812م 2011م ,كلةزكتامة علقطام ماصتسستل عقصدتز لقط 
2 ,53(3 162411 .53135362573 3132م جأع01 23طتمع01 155ط علة0ل تتام 11أة5 
طة5ناعء5 032 ط1202اع .1.3 طقطا حا )دآ صتط نهد نآ ججزةغاءط تتتاطلماءع 22628 غد ج03 
5 115333 لقتاماء5 تتقلقل ,تحدعلطدظ .طه:1111031157 سقززمة زرء2 هماه 
ه1017 سقازصة زع لماع غه5 2وخطدطا سمكلة]173عع01 20 تنطك متممم] لكلناستل 
و 2261[213111313 13111ع5 تاكلظ“ ,26112313 1031ل] ,رقئتة] سمكاء5 تللم ضعط 
5 03831ه5 ,ك[21103 2222256351 تقل رطواعلء25ء5 تلقاد 
5334 111101231132 97325 3م1123 3635 11350331 تكزعء تكلث .تكلصةءلة 10 


7 107 سمحكلتط أمنتوظ 


12 131233 5313346 2313م 535312323 2211136 تكلة ,رطنا112858د .1611 
5 11111111 226112 32كل 2262261123 .5357 طهل ل اكه وعلنقعء! 
لقطة230 .11300352 ع1 11328ام تالة1 رنتتحاتتكا طتاء طممع:22623 صقل غتاطصتتر 
.ثلة! 652 5312231 61112251133م 226251113281 .5350 1132نالتاكة1 ,11 5234 
10 61م 1262011011232 12115 2كلع2261 131222 دتة تل رماغ غ2ط2طد5 هنو ط 
21123 12121 2كاع2261 مرتع[غذ5 .5350 11135الناك3 1 26علدمء 015 طماء] 77328 
12 501111553 ,21353 1231111513 5663531 011213 01 متتلئط غقطتطلة5 72ةط 
لقكلة ضمكاتة5617035 1طآ 12متاك ذل 162(301 77325 565213 72612231202115 تتلهاء5 
57315 16237363323 5612112 122611261123 3773285 226113 كلام 
132035323 تنقع[1ة 5612035 ع[11203ه5 .535 ط111113ن19351 ,111 5622612312 
ل16122313112573-12 1216122 .1231111513 3202011312 2ع؟]! 3635 01 328312 1012م 
85 221 ,10312 .59315710 015611 032 ,لمتقط للع 7222 ,مقعلط 2262521 تتمتاعط 
قكلة 126131532 128512 13233 تتقتاء6 طقلة30 52812572 قسمتغصعم عستلهم 

.طقللك طمأصترءعم 


1311 53115366135 016125312 121 162573362 غ2[ ناع 22 دكلط 02 مخ 
1 لم1 .1.3 مدا ا 2 لآ صاط تتقددنا 202مع؟1 .525 طح سناكم ]1 
111 ناك ] ,161 5336 .132573 1312203 طتتجاعم لله (1172 دع 162 .5350 طلق11نالتاكة ]1 
031 تاكلت 032 حلة1لك 11611532 تاكلت 5111258111“ 052336آ 202مع؟! 6غم1زء5 .551 
”.011 1013135 تقل ,3200-1153مع]! غ2 51كل3 22 غ3 ناطتاعط مفكلة 


ط112نالتاكة 1 ددعم 0313 11136 02خ 3م03 1152[ 531113 773125 2312 غات ع1 
2 .1.3 موككك صت٠ط‏ سمدكانا 202مع!1 صهمكالتهم52:2 تتذتاعط 7328 .تك 
ةع 062532 13قع6621 علنططنا طمعاكلة8 ع1 .1.3 52232انآ] 1262811615 
72 1013 ع1 231 5328 1260263225322 12315110 1261156131 0111331577 
112101 .1.3 52232غل] 202م1]6 طودعم2ء2 1153 .كة5 2ق11نالتاكة1 ,1كز 5304 
لطلهكلكلة14 01 125521 7:3125 11115111234 03 12لم: 8/1511 لاتتقا 111صرع 12262 
ل ,53 5686172 1672611318311 تتنخطةط معاع22617 203م16 مقكلة12262836 
كلة0 1212552ء5 طلةكل[113 1ل 2023-117:3ق38 حتمكلءل[نا زمتتصع ص .]رد طمللك معلتناعء1 
77 261776121111371 16103[153 37:325 01325 1381 303 تقكلة 


0 335 عل1611162572 111511120112 متناهء! 61 غهت5 معلاز كله 1ع ط ننه ز1176 

2313373 111313 1ل 262202 1قمء 5633-5 32325 .5350 طلة 1ل لتاكة 1 
5 ل22620303 161 طقغتازع21ع1616 مة زعئاء5 0313232 ,أمماع] تتفعلكظ .1353 
لاتقلا .51123 167381132 تتقتاكة طقل عل2ط151ء] 226201128 22652 ككلناعء! 


8# -لى .08 17 438 


1 7325 ,غة1-1ل4 طقتتاد تتقعلدع223ع226 .53507 طص11ناتاكقظ وكلتاعء! 
2 ,16113 غ532 .532234 0313 203مع؟1 رطة:102113ط مقازصة ززع طلماعغء5 
طه101157] تتانزصه زمه 526231233 6502 للمتقطة 222 تتتقط غوطقطة5 
11 61[312[132م 062532 ,1032 .226112 غ113 162262328312 تاغل 
112 662631123123 011113/232لل طتله حطتله سمكلة ص نط تل طلماءغ 1153م 
لتنا زطن 2ل1061 7873125 11لدء5 2262325312ع12 علتلةط 101 .تنا جعاع121 
1112ل لماع 102115911 2تناتع! 5626123111373 ,1111 مق1ازصة زتعم طلماعاء5 
ه3281 ,161 1155م 13728[3132 5612113 1115 تنتطأقدءم 01 ,سحعلطدظ 
111236 لتتتتااء5 طقل .5337 طلت11نااتاكهظ 0281 ودع 5973285 20623125312ع12 

3131 للتطةغع01[1 قلاعم تقناع 97328 20262312532م؟1 ,تمسترعط 


12151 16561131312 11116312 (121111 12 غ24م03 77325 طتة1 تاعلتاط طمكله30 ,01ل 
طتاء1 صقل غدندها طتاع] 87328 .لكة5 7030تمتمطتك/ة سططصوعنل قصهز سمتطهمعء1 
1217 ةك تأكلناط تقعاع ستل صةط 1ل 01ز200ع12 


335 62811( تأزعء6 10212ئ[84115 متتتقءا ,1113233م2 2308 
5 610371131333 55773136 5612113 3203م6؟1 مكلمع .531 طل113نالتاكة ]1 77325 
2 32 ,611111131 112115111115772 53111 53131 :031 نتمتث اط لتمطتاك صهعلنا (3 01 
7 512132 3م1311 111131121220 726120263281 011131537 تمع صم لها 0311 
تناة؟[ 3203م16 2[1132233 226125612 131115 (730تمتقطدك8) وخل مكلهدر 
1 11113111130 1زم 2ءم نمق طة 1 ت؟! 0211 53(3 2م513 .011131537 
85 126115612311133 1111م علة0] 011131537) لتتتقعا 12318 0011131577 12تتقك[ 
م ك4 | 1111 


2 -- 5357 ل11113ناك2 1 تعلناع! 0028/1201 كل ع5 حتة[15 2004ن] 
ةع 12131 01151 22213121132 73285 (نتدحدث طنط لتقطناد علقصة) 132031 تتام 
صقل 03328 اتقطناك .أده تاعم2ء1ء5 غدكلتاعغ جهةلدع1 نت لهل 111533142 
2 662133 [أططتة5 73كلقة "اغطء1 تتقتزعءاع8 7262222 1328511125 
2 121113 11511021 123531217 ,8411311111230 تقطهة11 ,.تلكةد مك13 
”1.7 121 (لاكلكلقطة) لتتتاعداء5 تاصمةقءا صمل تكلة 

.7 11131لناك3] غختتطة5 ”,261101 110011“ 

-1[ 1261256122 :031 13031 تاطث طناطات 722265316 تلح1 .5350 لق 11 نالتاكة ]1 
ع1 1م5615 2261211363313 032 :0011153157 متتتقءا 0م16 مصتعا 
2 112111 تكلة جلهك1ة1[ت ,111511102110 متتنتءا نقطهة/11 ,لت ك1 
”383123111 1261111161131 لتتقكلت 8731225 12115571116 0131185-013118 


9 17 سمتلت غمنهظ 


01 2215001 ,3011001 ناطك 110/01“ ,35173511773 ز12611 .53517 طح[ 1ن لناكة ]1 
71 011 لكألا ز11نا11 1711 01011 تاكلم أهالك .الث 0071 الهم تأعامه 0601 
.2215011101111 70110( 1011111(70 121111005 01-0110-010110 0011 01111 ألتألالا "01 ناأع | 
1100121721 101111 ,لآ 010111[ 02110011 72©1[011[1017[ 111611011201 1610/1 101111 
“”. (2©1[011[1011[ 10110001 ©111) 0[ 11161 111©61101111011011 

2313 5313134 3:3205 3كلة5612 11 ه301 زعع! هك[ [ككلت2261137 غتاكلا‎ 1١ 

7.. 1ل تتطدع؟] 661201 773128 2م3 ,لتتصطتة ا 


1 22311ع؟! .5350 ط112نالتاكة ]1 رطمسصتل813 ع1 تلوطمرعء؟ا طماع]ء5 
علنا1235 511031 97325 0011531577 13132532 0311 طلتة1 أكعلةط!- كلد[ 5601328 
5 011131579 013115-0131185) .83511 تاطث 562231022 11 لماع[ .متها15آ1 
0 011323 126115111132 1325511285 'تتاكة8 تاطى مقلع عمء1!2 للاطماع122628 
ةلل ناك .طةعل[1/12 عا مكلع132نام تل نتتطاكدظ ناحطالك :3531 12261211116116 11116111 
1111 .1611 6ل10115[711 013125 160113 02نمع؟1 تتطموظ نااك مسمعلطه1ع:12261157 12نام 
013 5322031 11 1221159112 01325 160113 تقل 'تتطامة8 تاطك معلتناعء!1 
2 م1212 12121 111 1211557111 1111 (13م 56013128 53131 ,111112112 2111ددآ 
أتااع2262 5222511 خنز .5350 طة1لنالتاكة]1 523324 تمق 0قتاء5 'تتطاكة8 تاام 
1 غ2طتاء11 .27735032373 226128135151 01312 طعا صمل ت7ولكلتلتمم عسملعم 
أتاكلة] 1231222 11112553115-123255315 13851 52111121573 77325 201155971116 1116لا 13م 
تنط35ظ ناطك 1م 122261281303 


م721251302 132551125 35ل طلممتل81 ع1 تلططامرعا تتامو تاطظط 

1 11031 ,3غ1123ة0 نتنط825 تاطكل ,135111 53115 203م126 .53517 11132التاكة ]1 
1 1261216125121 1312م 1013 رطهالك تممعل طناع6 تاد رطة11ام 
12 12]321 ,226113 303م1!6 تكلة تل جمعلتلهطاتمع8 7222 طماع] تتمعاقصط 
535 تاطث ,لاا طماءاء5 .26112 0311 تكلتستل صمعاغةمسماع ومع طملام 
01 7ةأ72626 صقل تأكاوعم طلهمء03 تازتتوعمم 93 “لهم تلة11 تحمل ممباعء1ا 
0 رتلطقة8 ناطث 062832 561531125 132031 تاطث رق طم1اء52125 723ق1 عله 1' 
0 22612111 511021 37325 طمكلكلة1 لمعم مجع طاء5 تنام قصةغه0 
3 16013111312 12611[301 161 تتتطكة8 ناطك 01013501 7:35 34 م122 561111552 
5 01113157) 121311 1152م 5601325 303 عل600] ,رتكا غ532 تحعلطوظ .جكاع12212 


أل |8088 طعطذلا متصطأادباا/اا ياتا صاعصآ 80316 13ل دصععقا دلإمصقانهءا داعم دزودعمع؟ غأطدة8 بلطم 203 
.| الاكنامطا غأأعبازةم م03 قطععغ ولإصصةق)ا 02ص تل طوغعع غم 3 لمعم طحص أل جا 


تإطان8-لخ .2 17 440 


'تنطكة2 تاطك 561531223 56128531125 226113 لالقناعع]1 صنق 151 علناكة202 تتتقط 
1221 203 :1261062521 11 تتقطنة3507؟! تلهءا مهناء5 .22033 طة5 3122م حل 
62 ,557312 2261211(11 علق1ع2678 560325 3773125 011131537) علتلتدط ع صدعة0 
12 ]لذت 3:32 131:38 35م1261:3112 0311 12261177:61:3118 131155111185 3511م 
1 نتلط235 تاطلى 35731:31؟1 11120313122 121:12 .2613118 2531م 3122م 5663531 
م7261181302 1131577ال) 12ناة؟[ 11615312 جل 0262251 1322ل تتحراع؟]1 تذكلة117 2 جرقتاء ماعط 
تاطك 3831 .5350 1132 ا1[ناكة ]1 202م1!6 2261:2122 جعاع:111 ..53107 طلة1 1ن لناكة ]1 

.0 1 28821نا غ2م3ل :53125303 3123م قل 'تتامة8 


2 .1.3 320231 تاطك ,تله زع طم لله/ة طنوط وكلتاععا كلماعكا 
طتاطة] 2م22ءطء5 17312 1013 .35773320312373 علنااطنا لمطقتصوع]1 ممستسته ز 
3 762761311533 031333 592210 نتتاكتاع تكلناء؟1 تألت8 ,رصة تل 1 1درعءعا 


56213531 .5357 طق11التاكة1 53183534 3153م 777:2تتطكلت رطقلصة كل[ تدع دآ 

22573 ةمع 5211128 ,قكاع221 تقناع ج12 هع تفاع متتودع 12 

85 16236133 2151 تمتمرعطء1 صقل طلطقتطة!] لمعلتط صفكلة جعاعرع 22 
.7 13511111313 سقطاصرء 01 


0125310 لتقطتناد تتاكطةط صتفكلة]01122 طنطة5 220315 طلحتاماء5 دلج دآ 
,151 5121131 11/2133“ ,كنااع1ا12 مل كتط د 2ه تنام ممعتتعم وعلتاعءا هخم كارع 
01111112 غ2 طناعمة طماع] تكله طتاعع 2ناد إسقتلهء! 24م 203ءم طن اصخكلطة 521 
612 226251113281 3م02 تكلة 533 121311 .132021 تاطظ 572ناكتعم 
”!2373ل تاكلة1 12 2ق[ 3511م تاكلت ,11 1312 .#حكة5 حلة111التاكة ]1 


3م02 97325 1215 أكلتاط طحكلة30 ,أعصطقلنا تمتها 1381 تلدكاء5 ,301ل 

30 ا نتنتط م016 97325 132ط2جع! 2151 جتمتمصعطع]! ممكلك[نا زمتترع در 
.53111 تأكلتاط تتدعلع 013201 22220201 طتطع1 صمل غدنها طتطاع! 2025ت92 .5250 
ل 111031157 ة1ازصة زجع 0313 كمقاء ز3[1م222] 57325 صتد]1 مك111 

5 طقاللك طة19طنه لد طقازصة(2ء2 طتقنغهعلومء165 ذتلهاء/1 

0 تتتقعلصة31 زنل0 طععكلة8 012آ1 صمءانلكلمدء2 تقع8ة 2مكلصاع مزع دع 12 
125734 36211 3153م 56313 2111232 ,5333035 طذز5ة]1 صقل 3132 02تهل16 ناعم 
لمكلكل1/12 1012 نم1 اكلم ع2 نتدع3 126118111811312 .51176 للخ .تتا مماع ارم 
0 1017 أ 0001110 عانا| 77167116“ تتقعلت 01325 عل:6323 تطتعءط غقتاططرع مر 
2 5325 فمكلتاع1 تمان لقعم للقتاحاع5 ؛56101100110-501100110 


.أقطكانا8-الم مطقم! غ3/إ3/لاء 5أ30ط 0321 مدم نكا 204 


441 17 سملن غمنوظ 


[12115(11 013135-01312185 01115117 032 41كلة015 1117023:3ءعط56 377325 1211113 
85 2131 202م1!6 طمع:226277 جعلع:2261 مكلتاع؟]! تل طصدعءا! همسترع :ل غدمه0 
111111 01318-013115 12313125312 0311 أتكلتم عم علة:6323 تلع ك1 ا1تممع دمر 
.لتطناة] خلطة 12هم صقل 
ممع 11110311373 مقازصة ع2 حنهءع][ 201 زدع22 طماع] طمللك ,01ل 
1ع 2261257303151 0011131597 01318-01312185 38531 *133التتطة 6270م“ 
انا يةكاع2261 1301 511312 032 113623ط7عم تتقكاع لتاغتط1ء م2222 مجعاع12261 
عكلناع22622 طماءغ 25ت82 .5315 1132نالتاكة؟1 26253203 ع تا ط 2م5628 2ق نل 1 مرعء1 
85 23 568213 56561162 ,11 01134 1261:[2 7731215 3[1312 (7عم 0331 طلم ملتط 
2 773115 21101311 56122113 ,لالع © 106115313 .0611531111573 ةع لنتاط تت طتزعط 
112023 73115 61231312 م12 126116111113 5132 32 123262128 تتقكلت 111111 


1676112 563172 121 لقطتاعم للاطمغءع22628 تفكلة 1212 رطلقلصة لك [تدرءدآ1 
11570 .طمكلكلة1/1 1012 صمعل نل كلهمء2 تتدكق طلة لطعم تله 


مقازسة زمع2 تتمعضعل تتهماأتمعلاعرء 52028 غ212ت:53 لتتعلبطط دمرديء داءعظ 
طه:13 1111021 

0 161123201128 57325 للقتطح!] لممسلئط ججه2ءطء6 نة[1121ا8 2222 طلداعاء 5 
02111 3م6622 :3021م ندنةء! 101 نك[ تمع رطة:157 1111021 ممازسه زع ط 
85 .121 6225م 061155932 062832 تتقغتة11ء 57325 577311346 لتتتاكلتاط 
11 132ز0ة 61م 021322 125ل قالمع 387325 لتلة0 تقل بستتعلتتط متومعلةوصقط 
:أتكلتدعط 1ة35اء5 1261118[12352373 أمتةعا 


201159131 017328 303م16 تقتخصقط 2أ0تمعمم باأعامظ :مسم سعط 
561311232 111115311 


15 .5357 1132نالنا5ة1 ,ل3502 01 تتقعاغتاطاء015 702322تة56038 

1112101 له تختتطكا لملتطهء! 02311 ع12115(711[1 5601328 ,5111532 لط '5(:31ة8 
1 .0011131537 0131218-013118 1612631285 561162 22622311 للمعاكلة 8 كلنا5 1226123 
1610111 1112كلناط ت7اكطةط تمتق؟]! 0611137736231 ,535320 6116م 1216120111 
5 01315 12020151 هل غ511 0311 21532261125 102115(:131[16 01318 202معء1 
85 -1313 551 773115 11211537111 013115 112[ .5322611312 31 تستل سفكلة 
-20165 1111 ,11م1261 2611 غ322 تامع سصقعلة عله0) صقل 612333 م16 


نا -[لمل 57 442 


5 560313 ,1131121111 .1131:3112 111161111211573 ,56531111233 113ل .232261312121573 
ةنا لناكة] ,دعم نل زع1 جهناء5 دنقلة0 52كطةط تتتطةغع تل غوم هل تتددعط 
112111 تق 51 11012-11151112 013118-013115 5311611313 1261111112 5611115 .53517 
,115101 طت:171133 !1 12363-122162 2262811112 013 معلناعاآ .م سصمتعءمء أتكلز 
12125 ,1381 013128 0311 5612362 126111111[31121 31311 ,121153112573 
-1201 208م6؟1 5311611312 26112211162312 2315073 1122نم 0طز5 1912 2م03 تصذد 10311 
2 612011132م01 طتماع]1 طتتهز تخدع] تومممل لقط- لفط ه031 13/151113 

2111 36311 111312 ممع اعم 313 هعم لتق لق 


0313233 20211557359312 61ك3122/1 1 :نالع 1 


1 355 تلطةا 2لا .5357 طت11ناناكه1 2قكلة20 22112ء5 10311 
1111111 112م622112م 3132م 273تاااعم طقل لطلدتةكت:121153 
1111 (126111111 1121 2611561592 031322 2ه عاتكلج1 .5357 13511111113 77325 مر 
2م03 97325 121 3م23ءطء5 032 22ة151 حنهلهل طنتتة317زكتام تعكلةرهعا 
733 !111م11731211 ,151320 10313332 .122115373173181 1تاله 1ع 22 سمعلطوعء م تل 
73285 لمملا .صتطذزة1!620 سقكلتاط 12 1ممغء] ,رصم اتنا زصة01 532824 
222 126112111211113 203131 ,56113113573 ,له ةلتق زكتاطط تقل علناعم تل 
11151110113 لتناقعا كل للتسستل 9328 غ34م203ءم تقل تمع 3203م 
للتطماء011 72زضقط 66212230325 6112313م 511361 2262856231 22نك35طةط لمعم 
30ل .2ة7وقطتة1 مقتعتطء5 تتتطماعء1 1ل عله0ل6 صقل ححة15[1 112236 قتع دماء5 
2 773185 314م61203م 531611 53131 122612612111231 1121م 1172مطاعم 56013235 1123[ 
طاع201 013 ,11123 تتقكلةء[ 1اصمع011 377325 34م203ءم 2م13ءطء 2تقغطتة 01 غهمء] 
0 1ل3] 111 24م6203م 56231[3125 .161 غ84م6203م 20211ةم 1222 
5 12373ئلة560 1118 .151322 لتتكلتتط تتقتتتطة طقل غقتتة592 مدعل 
0 5651131 537325 1312 346م6203م 22612831211 كتتتقط 1172م لتتصرعم 
31 11 غ24م6203م ,5773131 10625312 .531211373 2نتلع 0 عع م12 
,5111111811 ,41-0011131 31320 110334 5773115 11122ك11[1! 36111322 36311 235 0دم ع0 
11 111323 0312 عل0 نز تاماه 
لل ناك طله111102119 مطنازصة ززع2 صنت لهل تنكطةط غدطتاعم طماع مك1 
531324 5361 53135 .53136233:3 3132م 0311 5313131 2261211213 1153[ .53517 
تقكلة2 ناطث 533710322 303135 52132 22612611 377325 .53517 حلة11نالتاكة ]1 


١3‏ 17 سوكلنط أمتوظ 


51111113 نقطلة17؟>” ,.535 361لا ملممع؟]! مخدعازء0 15دآ .1.3 010ل تاد امم 
ننه 2620363281 غ213 هع 062 (لطلقستل113 تتقل) تتقباعءا طماع تتدعاعمء 
112 126151213281 77325 303 2ع1أز 10 ,تالستصةطة21 زجعم لله امع[ نا نهآ 

”.261531213-5323 226126131181115773 قعل 1213 رطلة التطتوظ 


از .1.3 تتقكلد8 تاطث 53132 11ازناأع:22623 .5350 111131[نا25 1 ,1113لاء5 
-3 1م5322 رطمكاكلة7 1ازناطع72 غةطةقطة5 3152م تتتدكاءط علمزعوء6 تقل 
61م 2261312[11132 625832 032 ع1نكتال عل2262030 323:3غ]طنا 2ط 
طمللك قتطحتة1نل 325:2]طنا دحكطدطا 71011111 2ع8ه5 .5350 طله[ل[تطلتامه1 
.135111111131377 علتأتنا 15373524 56632521 رطقعلكلة/1 كلنا122612351 


طماء] 977328 تتقتة5 حنة] 226253521 .53507 1135نالنا25]آ ,1153( 161 53014 
تله .53507 1132 التاكة1 .53234 2123م همدع تتقعلط 2011597735031 تتقتاعط 
22111011 11001 ,1[:0[-10110011 01 221000 11701170[0 70101190 1061111" رتاتاء سدع 
000/4 127 111211111110 (015[0 1نام) 10/77 010110-010110) 11161210 1الامز 561011 
1701 111100011110101 021111 1111001011 لهتأهناك 011 أنه[ !1116 عالتاقانا 
”.لآ 72111111110011 011 آنا 11161100 70511 لاك[ أأهناءعع! ,1أه اام 


26176013 6203132 2262530211 .531 2ة11ن اناك 1 ,لازآ 534 
10 061 12161181134 7731611 ,566111713113773 .1.3 تقعلة 8 ناث ممعلطة31 015 773115 
١1‏ 11211537111111 ةع 06282 هله مع 5م12 طتلة زجاع م2 سمل تمصتة 0 
للةكاء5 531223 .53307 12511111131 ,ناآ طقازصة 61م 1031322 .3[ع22617 115111312 
2 مم56 ,طهلة11 .2نام 51323 062832 12115373503222 مكل تكلة1[ع 22 علق 
كل 77325 53131314 3213م 722115352311312 .5370 1132 التاكة1 ,قعلتام ذل غقطنا 
.1 2211537131 علقطام مم 062 032031 30132 ز61م 1لا زماأع:1226235 

0ع تكطه تتفعل[نا زصتتصعطط خطذة كدك طهللنلناكه1 «رملزد 
5 و1ا37ط173 1011011132 طلدككةط 1ل 52202 120115773113131 لمتتلتتط 
1113111382 0312 كل1[1123 1312 ,5111111811 ,41-0011131 0311 11تل1ء] قطقتةك[ء5 
1 .5350 11135[ناك13 ]غ5 ,تا 25أمطتة5 101 .صكاع2262 تمطلتتعم طملام 
062533 01321111232 1211537353121 235693 تتقكلكلنا زمناصع م2 1152 
1 115577357313 0323 ,كلتةط طتاء1 377328 غ2م202عم 2م22ء ا جنة[11 12262612 
52 611115113133 01320211 3م03 3531 36311 161731531 ممكلتاط ةنا زمه 
7 0 


"نا -لك .121 17 444 


ماع ا-5ةك[ع 0311 علنا00111]-7ء تقل الاككه01]-ع6 لتتعلتط] :وعتاع>1 
.5 111131ناك123 


0 2/135 512 1031لا ,قكلتادط 01 تتقعلتدمطتة5 تصصمدا طماء] تارعمء5 
.5357 12[ التاكة 1 5313534 3132م تتدعلة 10 5620111 غم طناع م2 عه 
10 1062021“ ,121159111022 1211122[ 5653123 617231211373]- تقلع مل0ممع1]2 
غ25 11 طهلن]! المتاعع! رطهلتاعمم .حكدك ه11 لتاكق8 لطمححعم طماكله600 
2 161211013273 032 ,5313633573 5601328 53132 ةع 2ة] علهمقاع] عا طتاةز 
6111 033 ط3ز172 لتتتتتاء5 ع1 161 طلة10! ك5دكاءط تتقكام 226251153 قعل 
7 3233م 5631312-3[1323 ,10111اكدء 135111 5325 113ل .11023:3نكا 
7 31 1666532 3132م126203 لمعل تطماعءاهء6 عطتلد5 علتطنا ه1اع]1 
تل 226113 511313 27261203132 تتلماء5 3اع22617 بقتقع[1ط معاعزاعم معلال 
12613637 62321 2عل[ع2261 تتام للمكاء5 لقتعم عله طقل ,7733مدم 1203 
”.2573 111333 12203 5603531 لتاكة 1 53128 


طلة17] تنهكاكهاء [ن0 7328 7267201016 032 13:32 :53112131 1611 5120113 

3 لة11نلنا25 ]1 523113524 3123م 332 ]7م12 ع 062 5611262302 110 8/135 ستط 

علنا ناعم 116118311011128 1612211 121 3532 1ع زجاع .1261:2123 2531لا زناز ه320مع1 
.1511 مقناء5 تتتطمغعء011 كتتتقط 57328 125ااعم 


ةلهن لناكة ]1 302م16 202312312زع؟1 1172طلةط دعل[ زناجاع 2 تدا لتلة0 ,ممم تزع 
2 5110كل01523 عطهلا .2373م203ط2ع] سممغاصلعع]1 هممصم امعط عله .ةد 
5 131115 126131111311 ,8113 10 3635اء5 1312573 تتقكلتاطا لتاكة 1 3202م6؟1 
221201111 12612521222572 5773115 013115 560137 2261221134 تقل هط مه لهل ع1 
211 56032521201323 5313536 2313م 0628532 تمتتاءد تعأكلة ةا 
.0 1135 صلط طةتكانآ 


105201711 2تتالتاط 3503 تتوعلكلنا زمتتوعطط نص اتلهل ,ملع ك1 

11ت زصطة 1ل سحل 710110112295 تكذ .وكة5 لة1انالناكة8 كمقكاءع-مهكاعط 
5 نا1 10201 1151731 221211111116312 25ت57 طنطة5 13015 علمتقطةط تطتعءط 0 ىر 
2 ,111031 ,311591101211 ,126112531 ,اتا مقت ه0625 5313636 31م هع[ تكلة 011 


رأناطصلق) طباطباء 3غ1م30880 303135 "(نا.ه.د طةاازاثده5 ,56غ6) طداانان535 5واء6” لباىاةم أل عمقلا 205 
ز(دلامأةع38طع5 صقل رطق0نا بأدعماءعا) طناطبخ 32ل ,دباع 308لا با أةبادع؟5 ز(دلإمأدع638ع5 3ك ,رمدطنا 
موعمعل ”مدعوصناطباطعءط” عصدلا مأدا 3لمعط 3باممع5 320 زمقصامادص 5د زمقصقكاقم دؤأد 
.6061م .001017 ناطاو|أولالا .ناطلنانلا ؟أج مودعغعغ تأععمع؟ ,./لاج5 طدااناناد8 

3 ممع .موانهء!ة! .للادج5 طخَاابااند835 ”30358“ عمقلا 031ص ط303|13 طلا77000 ,أوامقع0 هعروءعء5 206 
.رمع .موادزمع»ا ”بااداء5” طدااناابا825 308لا 30غ3باطععم 3ا2دعه؟5 رطقطصباك مدعومع0 


520106 100 445 


3 611573121231133 131 .5337 ج11 [ناكق]1 صسقكلة تناع 1ل 25ت7 135[ء5 
7 213532 العم منقلهل تم كتلقط 


طةل202 تكدناوء5 تدعدع0 667-0501771 تتاتطقط تتطدغ لمك مكاال 
313 تتقكلة 4103 تدع ,73تتلةاء22 تمعلتوطء]! تدعام هطع 12262 
طقل :71070 ط3لة30 لهات اكه كقكاء تمدع ألادى5 62-0170 متتعلتتط 


مقصةاخط أنقعمعم عمقلا 1308مع5ع5 303 قلخاطقط موالطعط 3د 30ل دأمعط ,دعمعلمعم ذأابمعمط 207 

مقطةةاخط أممامغ]0 ]مصعم بادا 013 .تمأ طوتحصنا مدمدعنا مق اماناءم معمعم عمدلا طمعزك طتااع مصداجل 

ماع62 وعماعمةماعم كاناغمنا بادلإامقط عصموعه 303معا ولإاصموااع63-أع3طصعم مول غبطعدورع] 
!./ناة5 طخااناان535 كاقط أ358اناعمع م كاناغطنا مقكاطةط مول تمأ طوتحصنا مدم دعن مدل0قطعع] 


:3 130883030 أناكالمع8 


أمأ طناذكقط مطذاقل مخفمذاقط ادلإمقطءعم صعمط عصذلا عصهعه مق 03م مدومعل محجمعاءع8 
أكناكانالادأل غ+3003 لاناعع طناك ناعأ أقط ناغمعة ن31/ا3اقطا 303مع)ا! دلإصمصقاءقاعلإمعمط صوتلنمطعا مجه 
.ذنااناة 30ل 35اطاا دلإصغأةام عمقصعط قاأز ,اهم مماع5 عمدلا 2|13ط3م غ3م03معم أل دعمممءءه مدل 
8 633 3لامعءا طذباطء5 م303طمعغ موكدععمعم 303135 بغ رمكانكادا 3أ0 عمقلا نأ ممفصعط هلاال 
طخاانان535 303معا! مذناا-م3بااعطم عصدلا م33غماععا :عموعه مكواكمن أل عادلإاموط طداع عمدوعواع5 
!ةلامم303طمعغ غ5383631 33م 03 353غأط 2ذنا! عضذلا مددغماععا! 1م0163 عمدلا م3غأواع08ة مدل ,ناتك 
مواة عصدذلا دهذاذا صقاناءكاةصعم مدتواعومةء مطذاحل غقطنا غلا عمدلا أمعغأدوتم >اولامقط جموغء8 
مةألناصعا عمدلا با تمعمع5 عغودعط وغمء طعاه صواءأر 0131 80312 13 وااز دغلا أاككاج عمدغمدمعمم 
طذابغا .5383634 33م 2383 صقل قللااز طباءباعد جوذادل عا )انا5ةزء7 كنامعغ محل قط (353ناعمعما 
20313 لتممصمخطنا/اا وبتطقط غقابط عصضقلا أجممأكةه محملاولزعء! مدل طقبط مواهم نمعص عمقلا دخماء 
3ع .ناد طذااخ طعاه مواطوعععناص3أل طذاع؟ وعصدذلا غتقصطة د5بعتاهاء5 مدل طذاام مددذنغنا 
.33 3غدع معد 


انالا لا ألا ,لاا 53/3 مومع مقات3ءغأط أل عطخلا عمقئنه مقامأعط أل عمدلا مدنازناة أتهاءء1 
دنناطةط 213/31 ا 303مع! متكاكانا زم ناصعص رتاقط مطذاجل .ننادذ طذاانان835 صحد[اناصعءا مكعاطهلامععمعمم 
ةط 30ل ,ةلامغ535363 33م ضنمع0 أل عصوطممه؟ عصذلا (30طءم عامد5ه5 303135 .لنادك طحدااناان5ة8 
ااانا 3علاز 3ك ,قلزط قاع لمعم قطصصها-قطصمماءعط غأدطقط3؟ قم غمطتاعم ماقعا تاحصم اتمعم أل 
اناك 0308 >اولامقط مومعل أل 353! 308لا »امده5 ط30313 ./خادت5 ط3اانان535 قتناطقط حككاكان زمبامعما 
.... لإ ونارع1ع5 030 رطق)ا الإامباطممع ذأل تلام دم ممع؟ عمقلا اقط 3ادعع5 طقعاصمغ ممعم ممعم 


3 ,لأ 531/3 طقمموعغة مواد أمعء016 عضقلا 368نه مقمأعماعا بأ قناطعد عمحطصعمط جاال 
3ل غأودع5مع1 معط عمقلا 0315353130 عمععمعاعم عومعطءدمعط طداعغ ول وبحطدط موادأ دع معما 
إكاناءناط طذنازناغ لكا تاتنصعم محل رمهعدمعطعا مجادز 


اعم / .اما تأمعمع؟ اقط مكابءاداعم قطدكباءعط عمقلا 303 ز نال كادلإصقط طدلناك رهاط 3معطع5 
مواطةط صخل ,03/3 نام عطنعموعم رفاعقعم موعكاام صقنام صخصعا طنمباعد م4واطومععمعم 
غ+3م03 ضقاتأمء امعطم عمقلا مقاناكباطعا 3ناطاع5 383/2 ,رط323زء5 موذأابامعم 53ت/لواعععما 
8», واعع7 5363لا 0313 تنام 5310 303 31 رصنام 3لا .مجك طذاااب535 1أ30طمم 3023م صكاخمهاء |0 
موعمع 3635اع؟5 بااداع5 3اع00ع77 عضقلا مق لاأصعم صقل ,رطقم دزع5 أتقطع؟ اهاج دمععهقكا .اتمقطععط 
0111| 17([/0لا709نا525 10017 .للا 53 ط3اابااند835 ععغ !ةا مدعمعل محدمعاءعط .مذ طدااك مقصعة 
.(4 :[68] مصداهو-اط 05) و0ناو0 وممبز تااعاءم أفناطاءط ومءط-رو معط 


اناك 51131 )اانا نالاع 0 38لا منام 3م3 ناكاناط 0311 تنام 33م مخمنت3اقط دع3ط دل مث مق)|13١5‏ 
عطاقم طمغمهم ديع أاهاء5 مذ “اتقطعءعغ مول3اعغ )امده5 ضقاناصعصعم صواج 3586م دلمظ ,تمأ عضناعة 
ألناط طمغصمء وول صقل3اعغ 303135 بادذاء8 .3أكناصمقط غ3مانا طانمباع؟5 أع38ط دصعباممعد صحك عناطنا 
رطمأةا عصقءه أم03قطعمعم ذال أع8588 308لا 38مممع 2353 رطخقانادعععم مطذاحل >اتقط عمدلا قمعاعم 
دناماع؟ ضومعك أل تأقط مقطجقلمعععا محل رضقاأمصدمعمععط صذاحل ممطتموععا مهقك رمحطتئمعمعا 
.+235[/3213 6وؤأم3! أدج38طعهط 30ل ١[52قمعط‏ 8 مذلا 0/3غ53363 


8 أو3ععاع0 مض083موطلاه 030 نامطاذ 3بامطعك ألاطممولاصعم ناداعد .لاجد طذااناناك8 
انقطمعغ مقضاأم مصدمعم محل صوأقاهم مدعصعك دلامم 2م قطعمعم عمةغ03 


نعط اناعد عاناغخطنا أععصة معمغتصمامعغط عمدلا ألخطءم طذا303 .تدك طذاانانادك8 


تإطانة8-لة .22 17 446 


66151 06125313 132 1كلة011 !406017 تعلذز 21281 مك .557721334 هعتم مع طخل 
.301 5663831 .5350 طق ]11 التاكة 1 


7 1131نالنتا25ه1 تكلتاع] علتة ,تكلة21ء جداعء] أصذ عان 605011 لتنكاتك1] 
طة1لنالتاكة] كقكاع-6[135 132622 .203118131 جلة1[ع506 1111م12311 متتعتط طلزكة 12 
2 ,تلط مكلناع! 120201512372 ةع 062 ندع تنتاط تدع 132372 علة0] .53507 


مأذا 06308 3832 13ط3كناءة5 3268353مع؟ نادأاءع8 .0308 3بالطع؟5 مدمعل أل مكاعم 3معإاصعم اتمصق] 
طتطةك غهللةنحاك م03|3 31م 31-53م20 53 ,دلإمطنطبغ دك مجلع5 )85021 3ممم36 صبأعمعم 80312 
ةع قناع نلا أأعطصمعص انخصب مووعد كاه بادتاعط وبحطقط محكاط ددن ]0 


دأطعز 3310 ,رطثانام عمقتفاقط ندل طوععغمص عمقتتاقط مو امعطم قاناد )8031 .لاجد طجاانان835 
مق ااناط مأل عمدلا م03ع5 8031 3ممه36 ومعع قا مأدا 06308 باقع م3عع معمم مقا عمقلا مأدا محصقاهما 
.اناطع دواع طهطةا هما 


نام3غ 383[1طع5 26313ع0ع5 0308 7الامعط ع8ض3لع5 ناوتاعط وااعا ولماطقط مواعهلاة/ناءاط 
أللاةط83 10ز1/35 30طاناعط3طماعم ناعع طلنامعط اتطصدد أمحطكصك-ام طابلإبث باطثة محمدألعا أل 
مل عادامصعم طقحععم .ادذ طذاانااناك82 رطوءزاط أهللاة 353-353ط 3203م «لامصحممؤ3ألعا مول 
مام غلاألء5 تممقغ طبلاناكث باط صضقواعم103أطأل عصدلا مقصعاقمص صدععمام صهواتاةطمععمعم 
58 03060 أنازعاءعغ طابالالإث ناطكى غ3ناطصعم أمآ أقط .دلاإم35غ3 أل محصمكاقم طبخمع لمعم 
رلا 177010101 [001 01160ثئا50 ذاو 77اناأع 176 نكال .اأنا835 5308 303مع! 3لامم31353 تلإموغمعط 
00 تاها 0|أواءمناءا (وأاها ناا ومعتن! ع0 .0009 ناصمع](عط اونزصوط ناا © 0ام ارزع 56 
.للا 52 ط3|أنااناكا تناد[ “ناا صوصو امم 


3586م .للاحجذ 35ااناانا5ة8 ,3زقط ع0قناط ماعطا أأهكا م83ع5 قتناطقط خابيام صو اعهلاة/نا اط 
.3| 01308 نا88388 10625 )|13 3لا م03غ0)! دععطاطع؟ ,اأعصعمععغ غ1ه5308 غأدمممعغ أل مكانهاداعمم 


.الاماعاع 36ل غناناص صقاطتئععط مصعم ,ولإاماباطصقء مقواتموععم ناداعد طذاابااباد8 ,مقط 
لاع مصعم باوأاعط رومغم تمععق)ا عمتأصباعمعءم دلإمأواع عصدذلا غ+363ط53 تمدعءعطعط غططتاعم هلاال 
363 ) مأءألقط 303مع)ا دغوائعط باوأاعط ملإم81353 .موغباطمعاعا مدل قصديا-3غ3غ طنامعم مهعومعل0 
ا ونناأواء8 00خ نا 01 00مء)! 00100 (وألو! 0م62790/!“ ,(عطناعوعمأكععغ )8031 مدغبكاعم 3دمعط عمدلا 
“6 رااناه طأأطعارع] 


8 35لةللام موأعوطع؟5 0330 صقا نا نأل 3م3صامع63ع5 ,م5 30مطمقخطنالة طدابخا 

موغنطمعاعا! ,دلإمغأناطصق مقطتم قمعا ردلإصاداطاة موعنطباعا أوططا دغلا 203معا مقاط دداعمعم 

طأكقم 03مكم بأ تأععمع5 3030اع 50501١‏ 0311 ط313م3 ,301ل .3لإصط23533عم صدكب اقطعا مدل ,دلإم قط 
!1232 مولا أ اةط 3 ناسعمم مدعمعل تلإمعمقمع لإصعم كاباخمب طواعء ممابا مع معمم 


غ+538363 33م 332غماععا مدعومعل مدجمعاءعط لبككقةا/ا علط طوتعصنا وغلمعء دك ,اأكقطام 

ألقطقم 0324 صدعصمبناعا مواباصعمعم 8031 ألواءد تمده 3لا ./ماجذ5 طذاانانادوج58 303معا 

136003-23 33100 ,ةلاطم3انادععم صقل ,انالمة-031م8 مطذاجل مهقطواودوع! ,لاجد طذدااناناوة8 
.لامغ363 538363-53 30م303ط أل طدعدمم بااداع5 مدل او اعممء عمقمع؟ باأوأاعط وتناطقط 


8 لطعم وط3دنائعط م3غع1 بأ 531/3 مقع صواد]لمعء 01 عمدلا عمقعه عمقتصعمط قاال 
طذااناان535 م303طععغ 353غط دبا مواق0صة أدع3طععط موابءاداعم طداعغ عمدلا غ+2طقط53 32م 
انال طتطعا دبمقط 13ل واقم دلامم303طععغ لاتاتم قماعقعم عصدلا تخماء مدعصمءعمل وصععقا ,.نناجك 
3 مع ناكادم طقطابالباء مقا 3ممعاعم 8021 013 ,383 3لإمطناععصنادوء5 “لاناكناط” أم303قطعمعما 
.طنادىمءط 8031 308لا 01308-0308 


.”غم“ ط30313 غباطعىمع عصوءه دل “لاناكناصط” طدعمع0 لناى|03 52[/3 عمقلا 


8 اقطداقط صقابهءاداعم عاباغخصبا 538363 33م عممعملمعم طواعغ عمدلا طدافخمكه 
إناغأ 303م321ل ,ددع طتطعا عصدلا اخط مكانءاداعم صكاطقط صدك ,0ن كقا/ا متط طوتحصنا مواءن ءاي 01 


ما أ30زمعم ,طنادز عمقلا قناصءد م4اغخ اع لمعم رتوعط مقاءكادم ناعم طواعغ عمدلا طداقخمك 
طقطنعصعم صقل ,طقلم 301 زمعص اعاعز عمدلا غأباطصعمص رمكاعصباص أل دزمعص اتطمغكيام عمدلا اهط-اقط 
إكام قم عصذلا 3اباع أ30زمعم مأدة عصذلا منجادع 


.... قغماء صقغدبلاعءا طداباا تأمعمع؟5 رمهط .... هخم طدابخا 


مةغ3نناع»! 303 أمأ مدم نل تطعا أل ونحاطقط باطقغ بأ 52[/2 مج”طعغ مواد امعء أل عصدلا عمقءه اال 
8 3غصاء مواعصأ0م3ط أل قناز مذادل عا عاناكقءعم كاناغمنا غ3بكا طتطعا عصدلا د/ل2ل لا أاتنصعم عمدلا 


4117 10 أمنو 8 


1ع 111م10311 متتلقط طتكهص تتهتاعط مكلتاعء! علتهط صهكلتكلة 011 بذ علب تتهطه ا 
-1ل4 52721 502م 12015 جمصءاء6 نمعاط نعلت[ تل قصهت9 صدك][ تصرءجآ .غدكه1 
.”“(.1131-5359نالتاكةخ1 ها ن]) .53 طلة111ل0ك3 ]1 طته577“ طهط ننه لهل ,1071ل انا 


2 لتنتقكلة7261735 عل603 57325 0131285-0131285 565316 5112858111 ,301ل 
ألاى5 1170 12611577311831 13111 ,13ع:1261 1311 131312 .535 طلح1 1ن لتاكمظ هلومع؟! 


مواةاأئاعم 0 013 ,رطدنصنا مكادغ3 أل عمدلا تامعمع5 موانءاداعم غ3طقط53 33م غوناطصعم طداع] 
.أناطع5اعغ موغ3بكاعا مواكداء زمعم كاباخمنا 


مقان 13ل 08خلا 3م23 غ3طتاعم مول 3م3 تععمع؟ باطذخ بخمعغ أمأعموع0 إألهكاعد طعمة ,رصبامولا 
أل “اناكباط 3غماء” لناىاةا/! .دلإملاأاأصاعم عمقلا 308م-عمقعه م303طعع] كاناوباط عضقلا 3غباط وغماء 
اا صدعط3ةطماقععم طول 5303630عا دممقغ تأقط لمطذاحل عا عالاكقعم عصذلا دغمكء ط30313 أمأد 
غ3ناطممع7 3م03 با تععمع؟ كاناوناط 3غماء 3م3غعط غقطتاعم 3م03 أصذا عمقعه طكامكانا8 .أجطعد 
مول ذاععمعغ مقغوباطععم أقعوطععط موانءا ةاعم دلإمط3لمعصمعم عمدلا عمقعه >ادلاصقط بذأوعط 
رأم3غعغ مكوكاة .مواعمة3لاقطععغ 2١ا2غ‏ عمدلا ممحمتطعا طقطمعا صذاجل عا واعععم موادباصبع زمعم 
6301/31 بلذأعء6 طدلناك |30363م ,ناادا مأعم3 لنعمع5 بأ 3نالاع5 م28308823ع70 نالكأكناز أمأ عمقئه 
ملاهمع؟ وععطاطعد بأ صقا ددباءع)ا دناطعد صمقاكلن اناعم عصهلا عأدلاصعم 35ل ,رنمقللات]535 رذأانامعم 
إغخوءعط اباطقمط ع308ل0ع5 عمقلا 308مع5ع؟5 تنلا 3/3 مككاء ةط مدع أل كانغخصن طذلناما 


كأناك 10613 308لا أعناد 3غأطاء غ3 طاأاعطم بأ 521/2 متمطعغ مواد أمعء 1ل عمدلا عمقءه واقاع)ا رمنام خلا 

مأل 303م بذ وخماء كعادزعكا3زعز غوطتاعم دوناز 3أل بادا ,دنع أاهاءع5 أقطع؟ أوكاج مدل تأقط مكذاحل عا 

لأ 0308-0138 30غ3ناطععم قلناطقط م36883ع8طعم صذل أبازعاءع] بأكناز 13ل رولاص!اتنصعم مهم 
إموانءنااعءا طوباطع5 30313 


عانالصضناء ناأداء5 3515م أمأ دأصياك أل اقط 3نامعد ولتتطقط تأنععمعمم ناقمط 013 ولإمتاكعم ,أ0ول 
من 303مع)! >الالطنء تلإصقط قغأمك .قغمكء الدباععا ,ولام ندع مع عمقلا طقواناءأ3 مدل0قطعع] 
إمألمعء؟ ولإمصتهمم 


2ع 3طوطعع8 .قغباط وغمء مقاط3|ة أل ولإمغقطع؟ اهاج عمدلا عمقءه ط3اةا3اعء ,رطناعع طناك 
.لام أقطع؟ |32 مدعصطةطامستععم غخواءعط اأأطععغ ولإمتاقط لماحل قغماء عمدلا مده 


أ3ناططعم صقل .ناتك طذااناانا5ة85 غ+363ط53 33م ل]! امال عصدذلا طذابط عتطاممعغ عمدلا وخمات 
اعم تأقط مننا03 مفصقمعغ عصدلا قخماء تمععقا خدمعمطععغ صقل 3أانام بذأوعط دبامعءد واأعععمم 
.للا 52 طذااباابا83 3لمأع3ط مدل قطعع] 


مقصقصاعا 03 نتعمتصعم وصدذلا تغماء ط3ا303 اباكت؛ عم53 303مع! غ62هط53 3123م وغخمات 
موأععصةع)ا مدل .ننادذد طذااباان835 مقطممعأل عصهلا مدتطدصعا أكتم مدمعجمعطعا مولقطععغخ مواعععمم 
.لحك طذااى مدم303ط أل ولإمغد زوموء0 


31ل معطعاع5 غوباطععط كاناأمبا غ363ط53 33م مواءاه0ع88 مم7 بأ أعناد وغصماء طذاءواط ,أ0ول 

0 33 ,الاط صصق رطذلناا بأدعصاءعا مدل طوائعط غأباطعععم واعععم طواعدز8 ... واعععم تأقط 

طعاه أمقطحم !أل 3م03 تلإصقط عضذلا 353ط38ط رقغأمء 353ط3ط طذابغا .أعناد أطوم عصجك5 باطلنانلا ءأج 
.... ولإططة)|353عم عطقلا 01308-01308 


308نه كاتلامقط طاأكقم ضام عم23واء5 صككاطقط متناطوط اباغخعط تأزععمعم 3/إ53 رطناعع اناد 
عا ابا آناداع1 ع لانلادع30| 3|306 3586م 6اع7610 ,33لا 3أصناك أل .لنادك طاحذاابااند835 وتمصسلئعط بنداةا 
.ةلاطا زم أل طداعغ عمدلا طقصطجخ مدناع؟ أناع لسعم كاناخمبا طهمة] 


مهاعم3ذل صقاة دلإصقط أمأ أمعمع5 مدنا|-م دناعم عصدلا دخماء واأعه! نخمعغ ربأ دمععقا طعا 
.مناعمعاعا هاأعه1 بغأدلا ردلامضدعمع0 مخمقنتتداءعط عصدذلا مأدا كحكازوها 


طعل0 .غأقطع؟ اهاج مدل قواأعه! اتمعومعط )8031 دوناز أعمعط رقغماء دلإصاقط وتمدتمادعد6مء5 
أل أ30زع6 عصدلا موتو اعم صحل “اتاكمما دباصع؟ وتتاطقط غوطتاعم غلا طجلبامط مدعومعل ,بأ هعد 
.أمأ م23533عم 3بالع! 30323 أل عوأنمععط ناذاعد تبط وكايام 


ما 3غصهظ 5أل عمقلا أصكث أمدظ 033 نيام زدا/ظا أد مهم دعن 03 طقصعائط ءانع ممعم 2م03 ملإ53 

م303طععغ عدد5ه6 بذأععط عمقلا دلام3غأماء 3835 تلإاء زععمعم 08-0308قنه عتعمعلصعم واناعها 

غطتاعم واعععم 533 باداتكا” رةغواءء6 صناصزدا/ا! .“اعاعز طدزدستصعط مدك مداعع غتابواءعط عمدلا دالإةا 
”ناءأاعا م اعععم قلناطقط 53032 ماعع 0 3585م ,لاك| 33م موعمعل 3الإ2ا 


#رطان8-لة .جزم 17 448 


5202115 مكاء 1/122 .172126 لطلماعاء5 .5337 طج11نالتاكت1 تل مه20طارء] 
ط113نالنا25ه1 علةزء5 5نامع 51035 .5357 طلة لان لتاكهظ طوعارعغط 
صمعلة عل02] .5357 طلدللتطانائق18 203مع! آناكى01”0]-7ء5 5112552 ,1173136 

!لام 2م3 203111324 منقكاع 1216103660 


5 013115-01311 200011115773 2م3غأ2 32ل كلها 12611111 1611 سهةه57مرء 2 
1 تاعمع5 تمستكله رع 1ع 


2م03 .535 طت1لنالتاكة1 ت7تطقط «7ععلةغة1[:ل دعلذز طهوكاتتمحعظ 

82 ,110112 223511 صك1لناع! تكهتادء5 م11303ع] طلمكانهء ممكاع م12:21:06 

-كل3ز6( 2262311 12115 ك1 ,173130 .53507 111131[ناك12 طلهاعاء5 ركصمهههمكاء5 
#غتاطاعكع] طقكارءعط عله زع[ 


طتام 3م3 طعكااء صقا 72221562 جاعا0ط 60216 تغخدع ستاكدكلة مهتاءد 
,نز :11133 01 تمستكعلة:56121263 577325 2م5513 .51 طوللك سصتماء5 02ص5مع؟1 
11112 5612112 غ3 كلدمء1265 تدعام تع دء 22 طلماء] 


1ن لناكة] طدع دعل ألاى01705]-61 6311 561-05017101 ,5613111573 
011 212 1ق كاتا ةل له8 825 013 577325 ك35عكاع-56[135 2311 .5351 
5 111323 .لقختكاعمد25ء6 203ع5 طمكامءط م203ط2ء 772لطتتجعمع5 
1 ناكلة 011 11 2ط ,13تالتة[1 .11 1ع م56 غ13 اطاتاعم 1تهل .5176 طمللك 202مع؟1 
1 . .53517 135101111131 11011[132ل0ع؟! معق؟] *“غنه8 62م“ 3501طاء5 1312573 
3234 20313 013 1231222 دل ,.51 لله للك 5151 ذل 112نتد عستلهم عاسلطكله مر 
ألاك5 10170 ,301ل .5612726563 313122 3202م2! تتقعلطه2ء32115 .517 طوللكى عه 
2 111323 062532 16061263212373 1231622 161 .5350 ط113نالناكه] 1611303 
213312-17 52113 6381 1و565 573128 117:3 أ مقطة؟ مرعتق12 


2 6123 5601323285 101131 خااعمء5 عان1 1060117 ,6285611312م تتنقلة0آ 
211136 2153 1131311573 :35631 1261121011012 32ل .5310 طلة11111ناك2 ]1 12610316281 
6 126153111133 .516 للك 207:362ع] صمل ,تلدطمرعء1 


مول طتطدك بأ القطصعا غتطتاعم 3م03 عمقلا 3غأ76 قطنا 1308مع5 308غمعغ 35أ30قط 513605 208 
دلإممأج| دألقط أاطة تمممع6عط صقل ,أومقطتد8 مهما ,أة5دلة مهما رأعمتمئأً1 صهما مماغد لزه مال 
كاداعا عمقءمع5 واناعا أدناد 3للاطقط 5ألمععععط 13 ..3ع ]تمولا ملتط مدصنا مدل ععطصندمعط عومدلا 
3 الامصبكاءعط 0308ع5 538363 33م 5336 .للادد طذااباابادك3ة8 أع30غ3ل0معط قغعط دننا 
طةااناان535 ./ناد5 طذااناانا535 303مع)! دلإامط33خباطعا مواطناععمعم بادا 2جغخع30صباء أك .انا5ة؟ 5308 
كا أاتأصعص 8031 بعاظ” ركةانامعطم 13ل أم3غعغ 3طد5معط 3غ756 قصب أ5 383,4 مواءنازمدع مع .لناجك 
,ر53603ئع5 ناذا ./نادك5 طذااباانك83 ”.نكا أل مقا أابالامعطم بذأوعط أصا بنكامة3غباطعا مدل ,منغ صنامعم 
١01001 0‏ ونان 01د طواضه!ذ 0 رطواناط0نائناةء2 رناط انها غ01م277+ ع أ170ءم ناوا 56096010" 
ناالاا-أطول! جو و0260 ناا/ا!-000مء! م 71607908000 لكات نز( اناو و (ناكء5 رطواام أوطولالا" رطواوملععط 
0600111111 م 171671017000 نا © 0/[(! 17لا 9 ناك ع5 017111100 7ناأ/ا! أ0 ولانا .و تططن ١‏ أطول١!‏ 00 7 حرو انالا 


9 17 صسمكلنظ أمتوظ 


ألاى561-1017055 5313536 2313م 6252 تلطةا 1212 ,لما كتلهط تتدنآ 
10 3م132 .5357 1132 التاكق1 5153-5155 طقل كقكاعط صدع دعل 
6135133 [12611 511031 1153[ 53373 ,11 تاكلتاط تتقلج0آ .تلقكاء5 53122 
لنلطث صدع تهلهة! صقل غ521 013285-013528 0311 597721336 7]2أممعصط عاتخسنا 
1111113[31 1231121111 11(312 231122 002 ه01 علتةط ,.تكة5 ج11 التاكة] أتوظ 
201 لله 0312 032 152312 تلاز خدكلهمء015 101 122لا مسزوع >1 .ه7ومستدا 
2 ,113122311 112312 ,011031331 نط1 رنطة[1ت45597-557 1231202 علناكةمزع] 
.خطة ' مقط ك5 -اك م 
لاع .5357 طل113نا[ناك13 1620232 321313 قعل ت0ع-1226125603 ,1لول 
261231-17 97328 11312تاعكاء![ طل3021 17312 طماغغء5 صمل متتلخط طلتمهمر 
.تضذة 1ل كققطةط 2غ1ن! 1383 1ااتاعم علة0 12552طء5 ب,تاعصة صقل تتدعلصهرعء اع 12262 


585 7731185 5656013118 126115101112311 اتنا 11نل1ء تنكل نط :)2 مسعع »1 
011011 

ل 2610113 .1.3 طوط 531 طتطا طلمتتطم 81 ,تتتطماع][ 20 20322تة28 560 
طلة17] لها نم5 .6025م 12612683125 5320211 ,53517 طلة1 1ن لناكق] مدم 1203 
طناك 62585046[ طدتة ع1 13253212373 تتقكلك[22628862 110 1/35 صلط 
121159111 77325 015731آ 1325312 106118561016 1325511125 18/115113 .ةد 
13 12111133“ ,8غ113ء5 5613373 6032812572م 3115/31م 0628532 111 
”!3 1132 لتاكة 1 طدزه17 011 

5 123015 125312 (612م 03133232 ,تكلتاحط 1ل طقعلتاماء5 تمتها طماء 1' 
01312[1111233 عل3غ 11151112 56013125 8315123 رطمط0111312) تمدظ عممرءع 2 
-013118 130151 161 .110111 5600325 373115 5656013115 12612812011123]1 1211لا 
26285101111333 .1513202 موتةزة علة01غ16ل صقل تستاكن 2700-1 قصتده 
0" 70110[ 5070 51020 11 .53507 111131 1م13 132015 315110 نل 77328 11121 
-م 221510 010 116110011017 ,01[00/ل1 ]١11لا‏ (1716110110111101) 261017-11 10111 010110 
”.1161010 021 0105 01 عاأنا لال 5102 


57 أل لتتتط8/18 تدعلة60 06125232 0352112322 ,تله سآ 


دادما "لنااأووط ونزمغووزوبزك طوالءط طواام أوطولانا .ضصوااناطه !أل مات وزهط وو ناادصوطانا1 هلومع 
طقامةانهءاةا ,متها غدزقط لاتاتصعص بها اال“ ,الإامبطععط عصدلا مخطقطممةغ 303 كدبإدنناك موأوواء5 
صقل ذذاع زقم طق ااتهعع مأمعطم قأعمقخصبغ أد رطدااظ أمعما” ردغخواءعط أتمولا صمتط محدذغلا ”.لأ أأرعمع5 

”.+ طذاعم 3م03 طقلناك 308لا 33م نالعا مدع مدعل ذذاع زهم مطنذادل عا ألهوطممععا دأ0 


"لغناظ-لى .11 147 450 


:77 ز 01ا الكلترعظ 


0 0311 0611561131132 22611123132 161 لمتتطع تلط سمعكلة 120 1' 
لاع 1ألة9 ,161 غ532 1020151 021322 111عم56 ,12تالتنا غهأزكتزءعط 028ت31 
36311 112م612112م 5600131385 22612612111 0363285 لتاكتتمط 351عع1ع0 
012 620111 نقءلطاء61201م01 1311م 36211 212535131م ,11 12020351 10231320 
2 563531 ,151333 160611353312 2قكلك[نا(12121112 111211 ,0تق12 5328 
5 أاقط-لهط 0311 1203123 22612(353 علناتطنا صقل ,متقصط]آ مل0همع! أمستختمط 
112111 6120111 122تاكلتاط ,2011231 12020151 031322 تطنتمتة 11 . ممعلصتع متتل عله0 6 
0 2161283115313 1316113 161131328 30213 161 لاع م56 1216281011236 
1 لهل كلت صمل 10طنا2 مذته زه 


مك12 1م38 0302 تتقعاكة1عز تدعا طماع] معم56 ,لصا مدع مع ت«تتاء 5 

323 ز011آ تاطكث تتقعلة 110 122131225 5312 132ع]16 51151 72328 كتلفط طهلة30 
5731 535772 ,11 61231135312م 1031312 .7261615 تتانآ قصدرعط معلتاعء1 
50110 1112311 (101111 12 731215 3132 61 221:2 0332 533573 56122113 325173 
20111 11 1131 ,61311822 مم 021332 1132021112 .1132328 211373تتاكلتتط 
211131 مكلناع! معام تء1 012 7325 .531 1132 نا لتاكة1 53503 صنهمعلده5ة20ء 
لآ (6111 5262 5617[010171 00(0) 51111001117" ,.1.3 1[3311ا0آ تاطث تتحعله لص 
“1111.7 أل 507 10110151 00101711 [اأمناعع! ,ادك طأوالخث داعاه أعتاء طقل 01101101 


.1151 03132 151312 111234 3111313 0312231 61(311[13123م كقأتلدمء .1 :قتاع 1 


ام 02:ز165 226231316 1113323 3153م ,طهة:1111031157 نقازصة زدء2 11ةد[ا 

5622233 61(32[132م 32كل22625303 طاعا0ط صحةاذ] غمقطتنا ومخطقط 
تكلة1ء6 طقل 2اع27261 22612613181 77325 للتاكتتحط علقطام مدعل 
تتلهكالتكلة011 غتاطاء25] تقالصة زعم علتدط ,لأدعاع] لتنكلة1 نكا 
5 طللة0آ1 .1أ2ع]161 625351م1012 3م1832 1112م120211 25351عمطرمعا 
طةلة 20 625351م1022 2م132 5613362 56222132 تق أزطلة زعم تتمعلطء01 2ع 12 
85 2110311735 1ل صععلتعلة11ل 93285 562(362 تمأوع2هء5 2ش1زصة زاعم 
2261201611233 77325 تلقل تتتعام 0302م رتصذ كقطةط 12ل[ 25ة0ه5 
1611202 1705و طهكاتكلة221 ةع 062 3206135 625351م 1072 تدع دع 38 زراء5 
2 562[318 56223632 1113 .ناماء25ء] طة17ط111031 سقازصة زء2 لتلهل 


1 197 نم8101 غونة8 


5 561[38 562236323 61[30[1323م ,طمقلطء62601م01 53(3 25351دءم رمعا 
01م طتاع1 طناةز تدع 25351عمجدهم؟]ا ممع دعل صمءع ل سكلة 1 تل 


ا طنا122115 0628532 5612[2]2 56122224812 1(311[1313عم للقناطء5 112[ ,لتناصتة لآ 
تناز ,0ئ[15 )8 علقطام نة11ة اع[ تل 77328 6125351 م1022 صدع دعل نعلت كلة011 
0 56038333 1611 131 126115311553 12316123 1226131311811573 111311213 
- 1ل ع[زة0 ,قنام لتلة0 1كة5 203 عل02 ,أ128ن مث .15122 غ22تتا مج162130 
56123633 61(31[1323م 32علطء2261226101 377325 ,122015 1م1211 
1131211110 .5[1172ت]/! علقطام م01 625351 م22م؟]! مممئتة:35 جرع م مدع ع0 
351102 1020151 226123285 118[ 56201112572 0628312 11اىناى 22612[301 11 
1012551 12612533731 كتتتقط 3[ع2261 56212553 كلة1617065 11/115112 
1 06201 562363 56222132 نا للتاكتتطط 202مع]1 تكخدعارع] 
51 5613115313 36311 12111253312 03131 111511122 تتهعلنا35م تتقغخقمتة زع 5ع؟1 
11 12532313 1611532 612133731323م 062853132 53123 112113773كلتاك1 
10132نا زء5 مقع ع0 


2 3م613 22 56112 411130 1203102 هل 1 31-5334 122312 :للتمتدعع 1 
11 5612[363 5612236312 761[311[1312 2220ع] تتاتطهط غ2م3لجعم2ء تو[ممتة1 
2031511031 23635 .01536351 231115 للتاكتامة 0628532 03202313 2ض1زصة زجعم 
13111.72 طلتالتامء5 2303135 للتاكتاطط تدعدع0 تمصلتهل تذعلة1 
221 ج0313 خنازنااء5 .5350 طق[ 1التاكة 1 52325 صقغهءلدهمء165 2013 
1111031173716 لمقازصة (م2 112115111 5361 طلمل52 .طلة:2113 11310 
8 01113157 133 هل ننه 151 علقطام 32312 22 زاء5 سمخدع عع تتنتطقط 

1ط] طتطتامء5 


331 0113 222[201 1215381 032031 تقازصة زعم لمناجاء5 151 :11 لتاعك1 
1 77325 61(32[132م 151 .5201 377325 151 قل هدع 37325 151 :لاأتة:3 
مه طقللك طمأتكا 235 تدعدء0 تدعصقغصعتترعط عله60 ككلتاءعء! طلة1[ه0ه 
2 :11151112 علقطام تعلتاع! ,0201233 .5357 113 [نا25 1 11د 
لاز 2توآقططتة1 562531282 531325 31311 11328 طلفلستازء5 1ك5ةك5دعممرمعا 
1151 كل113م 3311 ,نةكاتكلة011 1111م 161 1م56 101200615351 12261223128 
طأكقم قطت8 علدا كلد[ ستائتكطا م3نماء5 38521 2021263312ءم حملن زْ1226282 


"تان -لك .11 17 452 


3 م12 0111 تعل م2213 132ل تتطاع؟ا أمماء] برمكاع2262 222ة25ء 105521 
1 561113 .131311131111373 1128امطتة]ا ع1 طةء][ 211 2م0112 121115 17/111511 
41-5377381 122312 2[1ناء16 ,نآ متدع223ه5 غ23ت537 حتمءاجاع[ 0ط داعم ططلقطاكة مر 
1 نكلة 011 طاع201 11تدط 11 لاع م56 2ت62202[1 تتاخطهط نقا 27262537312 77315 
72 3 131 26811 ع1 تهءلتلةطصرعء1تل ستائتك8 51 دعلاز 
لثله0آ نتقها 01325-01325 تتهخقطد زع! 0311 0772أع جنل ستاعمم غدمهل كسمه 
5357.85 1113النا5ة1 طةكا138 30213 121 122312 0312م تقكلة تناع 01 773205 
علطام تتهكلنا (012 56152521123112 121 1م56 6153731:3632 م 121611821111312 

ةط سمازصة جه دنه لهل 0111315387 


0 7211 061(31[132 151 113ئاء5 طمقلة30 لوط عه 151 
.3 لتتكلتتط طمغهنكاعء! كا تلتسعم طماءغ 25د 53:11:36 متتعلتتط مسمعدعل0 
111 61612211311 م-31 املع عم نقع! 126128212211 كتتتقط مق 151 علقطلط 
علطام 202جمع1 حتح[15 1اعم26 عا نكما تاعع8 26 تمل ”تل سمكلته1اعم” 025ت57 
115113 5612113 123131 126156122111312 كتتتقط 15122 علقطام :11اك1امر 
علتلتدط 522(362 تمكلطة1ع:22623 كتاتق1 1512 علقطام نطتاكتاحط علهطام 502مع12 
6711 131115 151322 عل116م 36211 :1211511 202م2! 0تا15/ة صسمكلناكةم 
51 167203 151312 111234 علتلتدط دعتقطادءط ع مقتتهطا-ع سمتةط 


111 لناكة 1 161532امع؟1 2021 1طآ لقط 13203522 22301 7325 1ثلة0آ 

ل 2مكلة221313 77325 2 2: 8/1511 12م هعلخ[ 27261228 عل02] 77325 .53517 
0011131572 12311122 162302 1130123 نا زنتصعطط طمعاكلة/1 تسمل 
5 12611315 0011131232-لم 1ك تامدكاء 73دع56 رقكلتاحط ذل تععاكماء 01 
.51 3203م16 111 1131م 6122م 3133م 226125612311132 .5350 حلة11 نا لتاكة ]1 


10 13 32كتاكتامع! طفعلكلة110 :73وتقاترعءط ولمكث خلال 
0 113656201131 511311 713115 311[1312ز61م :12613115533 .5350 حلة11تالتاكة ]1 
!6611 573(1 11311 3تاتطةط تتمكلة ]102611773 773125 011131577 علقطام 
1ة! علهطام 202مع! طلدعلكل1 013:1 2ض81151 سمتتهاءم 13الرء5 

:773 ز01ا الكلترعظ 

لم15 587325 طلة:11110231157 تن1ازصة (2ء2 طمعاك 23 037تاط ,5616123111373 
151 ,1131121111 .616122211311م 12تق؟1 5351 113122 ز1 لل عل0 161 .5350 طلق1 1ت التاكة ]1 
-كل12 متتتة؟! 8381 تكلةائء6 132372 161 6131م 0312 1261215131 2ق1 رةه 61م 
ل 61255231 77325 11151112 م3ء5 غ13اط تكلة1هء5 12612318 تتام1311ق 1 .علدا 


3 17 سوككلن8 غهنه8 


طناك تتدكلة610 56221123 6215973 12526 كنتتقط 2ك ,لكا غهد5 طمكلءكلة/1 
للقناعع] ,59731130 <تتتاكلتاط 3ة35طع5 نتق؟1[ 30 نل 101162 -قنتلء5 2م013 021 .53517 
[1111611 01111 373135 12613/11133734 211 ,1320تال)-لى غ357 ”ممعلطتك كلتل“ لماعاء5 
35734 203233 ع03[1 062532 2031121112 كتاطاء25ع] تحكله60 علطت كلناع 1262 
7 )- لل .]0ااءع15ع] .53507 111113ناكة]1 2هكل11:02] 121313115 11121116 نقتت 57305 
5 03123131 761[(31[1311 5612113 32كلطنك[نا8 7262 1اله1اء5 226702128 111لمء5 
6 1612312185 61(312[1322م 151 3032م القناعع؟1 .5350 لح له لناكة ]1 غه11تل 
112[ 112ام 11 رطلنا12115 علقطام 202مع! طلهم: 1/1151 متمعصة1ت؟1 نهل سمسمتهماءم 

15م 3 1زمة 262 151 ع؟! علناكة102 غتاجاء215] 3521م 5325103 1051تاكة2ء 6 


131 32611 لتنا غهج5 5311729تامع628م 202 مكل لستنكل ناآ :سهممجاعلع»1 
ناأنة7 :1111031017 تتازصة ززع لطلماعغء5 .535 112 لتاكة1 طمعامقطةآ 
3م02 أتاطتطتة 22612328135 032 ,لقطتتكا طلتاءطلطع25عم7 ,انااأمطم سعط 
85 7731 56560131285 231513 116312 زتتلاعطط قطم7 لتلهل 201زد126 
1ل[ع56 طناء722ع:126237 062832 63173233 .انااامطم) سمكلتعلةاعغطم اعامط 
0 331 ) 761156211115311 5384 5[111311 5615311 5713125 314 م222ع1] تل 2023م 
53120011 173121112372 126123118135 2110132مع؟1 قل ,تله (7ع1 (طلتاكتتصط حاعاه 

182 ط013تنا طهل2ط1 0311 اناا لهلطم عط حتومتستل وتحخطهط غه تمترعط 


126111111[1111 1152( 161 .5370 135111111131 322ك[1103] ,1611 531221115 101 
لتتتتااء5 2قة12[532عم قعل 172612537:33 عل0 0011 تتحخطوط جغكا هلومع 
5 2726122155 113[ ,(غ10113ة0 1020151 021322) 1110131 11هغت 22(1 تكلتا1 
2 1373 .(اع131نا5) “101110171711 31:3 56- 13[611131111572 12 جنم تكلم ته كزع 
م تدمع 122(201 ملز دتاخطهط غ2م6102م612 7:35 113221 منمندر] غتكلتعمرعم 
5 130352 3635 03013 تتهعلتاكلة 7221 17215 هأ تاكاع مة25 77325 013125 
ط30313 تتقعلة7تتاعى 226113 387325 لثلة0آ .تا حدعلتكلة1! 012 285نتتتا 
61م 0313323 .5350 1132 نالتاكة؟1 5612532023 غتكلز 37325 5312534 56122112 
1212111131133 11 لة1111021157 ممازصة زدء2 مسوم ع0 تتطعلةء 53285 
ع ,القناعع ]1 .13373 زماء5 قزم ةط تل قط لقط تحعاكماء ز تتدعلة تمتها مقطل03) 
[أختةطتقطك]ا عصدنء2 دحنملهل 5973110 3]211 512126 577325 53135314 3213م ,533 


طعاه مقاط وطء5أ0 عصذلا 53136830 36311 0دع308مع5 منءادءطع دئاز أمأد أل ”3ع ضنامع8معم” 133 209 
.26761 . لاناكناما 


2 


؟قطأوط »ا عموععم 


بزل طنازن6ع1 تتتاطة) لممتتحطتكة سقلتاط 28نازتاجاعقصعم يده | 
11 21/115112 1312نا35م 561531223 غ3ع[5617328 .53117 ج113 لتاكة ]1 
1 ,11303123 11313 للماعطء5 01 اند كلاكهتاع5 نقتأ كاء5 1237ماع 1 تق طتق ]1 
126111231313 :1131533 ,طمصنل113 ا 03:1 لطم تهناد) متمتزد طمتة 
1 12133 قل 25ع ]دع علة:23ة6 ك1 1لصمع 72 عصم نتددعط 1م12 

56211 561253223 غ3ع[28ة3ء6 .531 1[132تالتاكة1 ,لطا 2328عم 2نة1ج0آ 
ل 12132611 مسمكلناكهدم 0211 1210111 973285 11116 (13م 013128 12615 غ21مزء 
:26111111180 1115373202 تتطط] .1ع لمكقء![ 

1 2313 نامع226257 .5359 1251111113 رتةطتقطكا ذل وطتا مكلتاع ]ا 
71 ,1011 لخ 1101101“ ,561003 لقنا لتكت ]1 متتلةآ ”!2ه لعا لها تدع ط 80“ 
111 5260010 11111011 :0111011110111[0 70110[ 56111110 0011 10110116 560010 
8 561111104 0011 501011 520010 110111011 :71[70ألهكأآم 1ل 70110[ 56111110 0011 
!كنلا 01111 70110[ 56111110 0011 0110111 11111011560010 ,0111170 !]015650 
171 10آناط0111 | 160112011 ناألا[-000 167 111611111110 101111 0111111[70 56511110 
001170 01 000 70110[ 56111110 160116011 0011 ,761101101110170 1610112011 
1711 10آلاط0111! 011 ألا آناططاء! 0011 نآأ/اآ-000 12627 5611111011110 101111 ,10011 
01 000 70110[ 56111110 011 ألا آناطاع | 0011 ,0170 /لا 7011010 ا7تلعاناتناطاع ]| 
لاطأ 1116117 002110011" ,3 7تلتتاتاع 5 “,12011011 101101011 011 كلكلا [011 ا" “.00101111170 


”!انولخ 1101110 


5 17 عوطتمط]آ وسمرءط 


2 كل03) .5310 طلة11111[ناكة1 ,11122؟!1 511311 226126131281 كلق[ مرقناء 5 
,0 72620612533 113[ .026328 0381 2261211115511 للقتاعع1[ 121625:61328 
:1 6031 5106 فكلتاء! صقل تمدع صههء5 تمقطمرع 22 صفكلة تتقتاعغط 
.1111327[ناك13 ,تا 131522 ع1 .22623:2228 تقكله تتقتاعط ,سدكخله 
5661112 1131131 171139 5235 31م3] 1ل تتقلة ماع 161 5234 
221123 .#اكة5 طلة11ن[نا5ك12 ,3123:3قط 2381 .غتاطاء625] 1018 كلنا122620235 
12351118 22616122 1]32131عم طقصم ع1 مالع همع تواتمطك]ا 2زجعكاءم 3123م 
221134 مكلتاع ]1 .لتحاعقصقه هل ,كلهم 2]! رعطتاتاعط 35072 2ع 22 5312211 1221351118 
”!3511137732 0312 11113121230“ كلة11عئء6 مكاع2262 ,.530 طلق]11 1 التاكه 1 
132851128 ةل 


1/1057 411017" ,تتاعذاءط .5357 131لنالتاك13 ,تاد غتطتاعك13 

1711 7001 ,1716120 [2(00 1/711 )| عألاك17110 1110| 110ل !1170101 101 1له 11011 

12101 0110( 010110-010110 2001 عالاتلاط 70110( 72001[ 711611[001 016011 0511م 
انر 01011 1110م 1ع 1ل 


تناع 3م613طء2 2312م 2261237322 طلة111لناك2 1“ ,52122 520 تتطط] 
85 3121-0311 1261238116322 22110132ع1 صقل غتطقطة5 3122م 3203مع؟1 
طملنة[نتستل «2هتلتتسرعءا نصح] علحد1' .01مطدماعءا معم) واعتعغطم ملومعءا 
85 1113133 6201101112م 032 32ئ[15/ة صهكلناكةم 32163122 1132ماع اعم 
لنا5ة2 .لاتلتحط معاع2261 57328 26628-5626628ه5 منه لهل ذل متتالستاعط 
رأتااع615] 2621218-6121628 531611 261 5361 غتاداء2222 56213511 12خاكت/ا 
ناك .تطتتلة[نك-كى حصهقل طنطتهة11-لكى :533 25غغجء5 نل للمتعع]1 
2 أتتاناءع15] 261266128 1260113 12611867211118 111511122 نةع[1ا35م 82 .53517 
.تتقط مدكواعط 


كلدك 32ل ,نط1 تاضطط1 ,1ةك5ةلاحمث 123123 ,20 تطخ تنمس[ 

كلناعا :12تمعع562 25ت82 اتأحطكا صتط طهل تدتتاظ كتلفط 11قل صمعل :1226111735 
2211)) 031[1-0311[1 126115312111 :23121 ناطث ,131 لامنتل نتةطاتهل] عسممرءط 
66501 .2262328 1381 تتتتاعط تقل 1ل2طصئع! 013 ,لتتصتداك .(لستاكن/1 
0< 121113111 013 132 ,101233 0153503 161 1زهم -1(قم 1212111373 
26113 221101313ع؟1 .5350 طل11113نا5ك2 ]1 .3032572مع؟! علقطتمء5 1153( ماعط 
5 20م ألما أزمهم-3(1م تمكلطهع:22623 مفعلة 35م تكله ك[م5وع 18“ 


أ0ل0 ومرمخا ل 210 


نا -لكى .21 107 456 


طتككةط ذل 1262 5381 16226232822 تنةع22628326311 تتفعلة طدللكى عه 
لنتتتتاء5 ”.11-1173ا135 قل طلدللكى 2262212681 161 01328 .1231112373م ملام 
5 0323 61131213773-1212372 1115 531211 11 جنةلة 20 22216731 مكلناكةم 
-312[1م 2262611122 تتقكلة 77325 226113 321313 01 3م513 ع تمقغرع] غدطع لع 

.غتاطع15ع] 3021م 


2262611111 568613 235111323 325850163 لتتتتتاء5 ,ةط 3831م ككلتاع كا[ 
311[1م-311[1م 226122611122 قعل 5613132 56122113 122113 ,.5350 1113 لناكة ]1 
ط113نالتاكة ]1 0311 تمكلناك5ةم 


1“ ,56112363 032 22112111 .53 ط113نااتاكه]آ رعصماء25ء6 1223 علة1' 
”1 أطاكث سصتط الث للهعلة113:1 


”التاكة1 173131 ,203143 53/4 5603125 1013“ ,11 1261157:3 56560131185 
اخلة1 1 تاك صتطا ذلك 11م 1ع [1062 11126016 0131215 2262811112 11ت لناكة 1 


2221110311 .5357 1131نالناكة1 .11ا72تاط تلث ,1302ل 1تمرعءا تمأتمعاءد 

تلخ 102262 1152[ 11 2علناعء[ء5 .627003 122ل تتطررع!ا سمل أكلة5 25ت77 ذلك 122266 

ك031 11 طل11113[نا125 27261231101 22262 تتقكله-563[132 ,اتاطاء5 132851128 

-310[1م 22625761311232 تاله1 .كة5 132[ نالتاكة1 .7372تتتااعطء5 521924 لقاعم 
.ألذ 305م2! متة151 صمءعلنا5م 2[1م 


,113ل التاكة 1 نتقطة11> ,أعناك 1أطدل8 ع28دد 303م2! 2غهءاهءط تلا ذأاىر 
12611[201 126112 81م53112 12161122 11161126131181 133:15 تاكلة طلمعلهم 3 
”*(151322 علناإع مدع مم ) م1كا 


2 111115311-11]11523111111 11111101311“ ,3503 زجمع22 .53587 طق 111 التاكة 1 
1261261111 1112116 جكاع:2221 5611131 1الة1 يقكاع1061 122034 21م 222222 غهم 03 
22212301 73115 533 303 85072(1312؟1 2726112 202مع؟! 2313م 53122 032 151322 
37 2262611 طملالك معلناع! رطةلالك نصاءئآ .تاعع 72 ك5هغد طقالك علقط 
مالم علتهد0 طتاع] طناهز 61[ 2ك203[1 1اجكا8 2ه 1231222 013125 1أة5 203مع12 
”.كل32373 773115 101353312عم 1313 28د ط سناع 
-2 0111118122 5653531123113 0312 ,1لا م ع1 نا غدعالع ماعط تتام تار 
تلك 1232م772تماعءمه1 لة6350 01 ,ةو[تمساعاء5 كةك طم لتلتاكةق1 مها 
لأكقطاعط ماعمء/7 .نط نمطلكا مكل[ نالكلةمع72 اأمقطتزعط 12خ[دنا/8 مدعاتاكهم 


-أزصقم مقاطممعلإمعم صضوات 56م بكلظ” بأتممتاها مدعدع0 ١3انامطأل‏ عمدلا لوهلا ووزمخانام 53015 211 
”.3لامكباءعغ1ع5 مل ... »أمدعط بها أزمةم 


7 117 نتوطتمطكا ومدرعط 


8-5 262662 131ل طدم نت ادع 577328 06131215 35312م3112م 3|322 م 12161102 
.ختاطء15ع] دك ق1كق؟1 01 


5 773215 26121615 0113 303 ,3635 01 2ق كاغتاداء015 562611 ,لتاصتهلار 
لماع غ56 ,على .1311 ججة1ءطء5 13223ء5 2تتاكت/8 صممكلتاكهم ع طتامعء1تل 
11اع615] 561266128 160113 6125[211121م 2313م ,تق 2م5623 12161011118811 
3اع1/1617 .226113 23773513 مكلخ متةاع:22623 لمعل طلمتاع:12623 
262625 0311 11137!ع1 علتاطنا .5350 طلة11نلتاكق8 مل0مومع! اجا 
2ل 126113 1213131322373 563531 .126113 1112112 ةف تطوع] ممستوته ز 
حتملة 01 كتلتلئط ماء22©2 7325 202هء6 13168 قتتدءد تتمعلله8 12621118 
ناك .8/1512 تمعلناكةم 0م12 صممكلطمطء5 معاع721 صقل عدعغصعط 
7211111113311 111 (1اأع1221177 .53517 


1 1622311 ننةط21ل1 0131285-013118 ,11 لتقطمطع257عم لماعاء5 
اانا :ةط تقط>ا1 ذل 625521 مداع جعاع:1221 نتدع3 .5350 1132 تالتاكة ]1 تمع 11م 
662021172 مكاع1162 .51353 56611 1]32132عم 3غ 1عع1 حنهء[تعلة 12261 
61 13223 لداع 5ة:7 :3ط تقطكا طفص علنااءطا-كلتتاء5 تتطلة عستلدم 1226112 
1 61131 11151112 عل8ط11م ,تا 3625 1222132 56635231 .تسمتةتل 
0 6611113 .535 1132 1التاكة1 .ةط تقطكاآ تصتتاطا لتأكقط 03:1 سممتعقط 
11321 ,1011511 062853322 0313231 61[3[132م غ13اططاع22 منلعك2ء6 طقل خخ 
131221 2كلأز ,للتتلطتة 11“ رهكاع:1261 2023م ع1 1112262 1153( .53507 خلق1 1ن التاكة 1 
27 12231 121111155211312 131115 قتلة؟![ رتقتلةق؟! 1262811511 


:6515313 15130 نط1 


0313 130135 726261123 .5350 طل2 11 التاكه] ,ركصمدع] سهمهلدع1 طلماعاء5 
2 1503 ,1131315 1ط 7231225 23222تاء6 التاطملا 11312 متعم 56013125 
1113 ,561111211573 .2211553118 0101253 1103115312 2متااءط ,لتتهكا:(1/135 سلط 
0135125 03113 203113 538132 3285غ2ء] ند[ 02325 305مع]1 2تومقترعط 
73 تتطة] 013 521112552 ,.530 111135[ناكة 18 01522311 025تلهم 737325 
نآ 628132 2302 .511131 .5350 ط113نالتاكة]1 عطتلهم عضخ طلةلصسدمع0 
6 لاتتتتااء5 7262801651 013 لطلهماعاء5 ,رتطتاعة]؟ علدتوصةط طتاع1 111امتساعمر 
3 06125311 11 312553285م 001223 


أهل6 ومر[مخا// 212 


اطغناظ-لخ .11 17 458 


مل ,.5350 طلة111نا25ه1 202م؟! حمعكاعصة10طتل نذا عقستعه0 معلتاع ]1 
0311261235111 1611 0311553118 0101253 3122م 06 3122م 126115310111 1315511118 
7 1325511725 علة00 أممهاء] ,اتالتتدم عا[ 2373م ستعهل أغدرععاء5 
صلط 2353732 1تتجمع1ل .531 لها لتاكه1 مةغصد25ء5 5336 ,تنقلتئعطع ]1 
+5113 22628310211 11 طةالتلتاكة1 5335246 .1.3 1نت 8/13 صلط وضوظ 
5 61118132 ,121611613111137:3 1312155111185 0311 1111 تناع 5613 00123 128م03 
1 ,أتالتامط عآ مكل[22351 تقناع 5773285 035125 132اع27222 ع[02] لنتاكة ]1 
126111561181111 121 1038125“ ,21233 5613373 1013[18312223:3 1216122 
”.ع2 لطناط نط نل طه0ا5 13 


ا 1103طهلآ 1131م 6122م 51 032 ,73123 726123115811 .517ة5 1132التاكة 1 
2 7 .5357 ط111113نا35 ]1 .313602373( 113632ط1عم لتاكلة8 1211 تام 
”73 !ط!ناكلة7261 11تع[ 21/162833 ,231113 


لقط 312مه5 تكلستناةء![ 0311 2262062821 تكلثظ“ ,ط2262[3103 23126 

!1( تتاكطهط 2112 202مع؟! 2غ12ء6 تكله ,2ك[1/13 .تامتتستل ع قارع 

13 12261221185 113 ,1131101111 .12226 3563م 61181311 ,13[3 5601:3118 61181311 
”.تتطة] 01511 تتفعلة 35م 6281211 ,231 56012328 تتقرعط 


رأتاطع1615 1101لا 261612221131 226283201121 .537 للهلا لتاكة ]1 
'تتازصقاء] 131223 165735 .1.3 853113 قلط 28353731 126101136 تتتامتتقلة117 
012 77328 تتاعمتزء 2طج2هل 325ز038 نمقاع دعر 


-خك 5111315232 032 تتطناي- حك لتتاكتاكتل 7328 1109110211 تتقلةدآ 

32 111 لاططاعم 51 ,3215 غضلط طقطتهثت تخكطوط تنحعاغتااء015 الله ]' 
طقتةزه؟ خلطلة 3123م ,أمهاء] ملظ .1153( 11 5334 151322 علنا1035 1325511125 
طماءغ56 نذا غقطدز 32ناممروعمعم 23515 226286231 غ3م3لدعم هلءطرعط 
01 122 232تناكلتاط تطدخة رتل 22322 للمكلد مرك .تلة :عط غتاجاع5ع] 61150552م 
.ل02] طلة[11ة]2 2355731 165935123713 3]35 11535 56635331 .5377 11131 التاكة 1 
3122م تتقعلطمع726257 .5317 طق 111 التاكة 1 تتنخطةط سقكلة 72625736 520 تتطط] 
.1 061612211311 12311 126118111111112 1261:2112 0332 8353733 1113153[ع؟1 3202مم12 
-05/7 0213132 11151112 لنةجد1 قعل غتاداء015 طتطة5 طتاع1 4م0203 ,متتصستة ار 
001 الكل“ ,طقطتةدي 025همع! تخدعاتاء6 .527 طلح 11 التاكة 1 2تحخطهطا 5/10/1111 
11 5304 “.|7 ألا 1تناط111©111 111لا 21110111011011[ 111611172117111 1111111016111 


0/101 07/00غآلا”! كنا ء53اعط أمأ طددتكا .0هطذا بامطا 32ل أدكقععط أمنأد أل اكاناط أل 8مق3لا مألا 213 


9 17 نوطاتمطك] ومدمعم 


71 12351 22628111112 تتقعلة 12كا لطمكلد مكل ,تتوتصمارءط غوطقطه5 
”.11001 ,35172 [222 .53517 125111111131 ”11322 التاكة1 221 ت117 رتمط 


:17 2613218 1312235311 131162 8[[132 22612253 .5350 للة 1ل لتاكة ]1 
طمغةز 1م0156 (102كاهء6) 721611ك3ع! 1ن ز12م 381 . لستاكت84 ممعلناكدم 502مع؟1 
ةك (كلهكا تهله (2ء6) 101326611 لتنا زم طلز 5622621312 ,سممتعدط حتدل 
015 لطلتقتااء5 تهء![كماء زد 22‏ 1138 رتمذ لفط مدعدعل سمممعءارءظ .سمتعةط 
111 (213 560131185 5315173 ,811311 - لش مننة 12 هع[ :1153ل 3305 
1 1111 (13م 56012115 56111611312 ,238132 152 صقءل2 26203 علج عط 
531 122612037021312 

,81/115111 3511132م 016359312 3328 :11131131 11311م 6122م 32218313 01آ 
ل مك1[ 12م 12لاعم ,طامط كلك صن٠ط‏ تإدتزنالط تخصتط طه وماد طملهله 
2صكلطة مل لله لفطك تتدعلةءاع 72222620 .5357 حلهة[1تطتاكئة ]1 
[131.4م ندم هطه5 35322523 داء طلماعم نم2011 زمع 72 سدع مع 0 


أها6 ومر[مخا اا 214 


2 


أطذة متطعهغ]'2[ 20920غ026ع> 
3غ 30ل .3ص طتأهط] 


اتلقط 1 أطث صتط نتج1 ”13 نتةطتقطل1 1ل طتكهحط .5350 لها لنالتاكه8 دكالتاء 
7< 561531313 (1138355838) 13ممتطاط تتهل وطن >4 )| 
0313 ,1131م 6122م قل كعلةط-كلد1 135ء لتقرء 03121 تلطع 3305 
726125776131133 .53507 ط113نالنا25 ]1 .قلقلا 1ل طزكة 22 1381 1328ه 
طتطء21ع] للماعاء5 ,نز جهع8 02202 2ل20مع1 :ةا تقلا[ 261328 353122م1312 

11511 3511132م 1212 2212011163 111نال0 


71 11157731313 نط1 


نل ناك ,.1.3 اخلط 1" أطىث صستط ننه 12 حنة8 1602632 172تمع معد مكلتاع >1 
1113 ناكة ]1 .1112153م11م56 31 (1173 126122111172 12122 126121111 13122851115 .53517 
2 6161113 131115 3111 ع[03] تاكلة ,511288111“ ,2211363 نالة1 .53517 
2 طت 262111 نتةطتقطكا صمعل لم72 لتكقطنءط ومعتتدءا لطحعلةم3 :2م32 
”.21 ممق طة]603 1 


عالنازطتاطع22 .535 طلة11ن[نا25ه1 ,رطقصتل843 عا للطموععا مكلتاع كا 
...1.3 طلة013219 صلط 535030 262231223 0201! نتقطكصك غ23ط2ط 53 560173285 
10 261511115 علنااتتنا 1لى تصدظ ندع 2ة 131 0313 5623521 77325 
[ن622] 1]35لناكا :1133133 11122كا[ 226122535172 730لكة 5 تعلتاع >1 قوط تقط]1 ذل 
40101" ,531730 303مع1 2263232 تتقتاعط ,.كة5 طلقا لتلناكة1 05ومع12 
”11112 كل01 560 1101501ك[ 1017110 56111110 


1 17 12أممنطاظ نهل .1.3 طتلقط1' أطك عط ننه1 13 ممقحة )ع1 


متها طة]1نالتاكة1 17231 رطهالك نمرع نآ .عله110”“ ,رطتتاكة دعم 0هحكود 
5/0 1153 31311 0113 (631661) 06125312 121 كلع ز 161111123[ طلة[ 126203703 21352 
”.طتة] كتمعز هممتستكا) 

10121 011 0110011كل“ ,17261211135 .53517 1835101111131 رتكا تدع مءع 1/1620 
101711[ 0مك 2221 (0(701011) 02110011 10111 21115[ 1011110 0110/11نال إنتاآ اها 
5 2661020 02110011 1111 20112 كأناء [ 111110[ 22111011 ناأه1! 


انه تدزهاء”! تتمعلتاء”] 


طنط ا عموععط مدع مع مد صعاءعط صوا2طععم أل كنضقط عطهلا ددعم ١ونا‏ 
8 06138 تلالاع5 مدعطعل أصا عمقععم >اتأدامع4اهةا مهجلءطععم 303135 
.نااها مدأع3 303م 5قط3ط 5غنا طداعغ عمدلا ./ناحك5 طداأنانكة8 ]أ 0 


دناماع؟ ,نااناط203ع1 3530اعزمعم (اوات0 363 3لمث قطةمادع3اء5 

أ3ع638ع؟ نااأداع5 دلإمصطنااعاع5 صضوان |3 .لناجذد ط3ااناان35ج5 08لا مدع موعمءعم 
58 ألاطع5اع] 308اعم وباطعد .لهذاذا >عاقطأم أمقل ؟أأومعغعل صو اج 0ص 
كأنا نا 3ل واعمع مط أكمع]5أكاع داع طاصطعم أمطعل مطذاذا دمن مككابءاد|أ0 كدنصقط 


.تاناكناط 3083مع؟ اماع مجمعما 


طةااناان535 طواكدناأع016 308لا 26303عم ع ممعم 303135 ,تطأجطكا عموععم 
ألطن لضعم عمدلا ألناطهلا ناكا عمممعلإصعم كانااطنا أألمع؟ .لاود 
الناطهلا عأقطام 0301 طضوع320معء5 3/إ3030 3مضقغ ,رقط663-6 منوعع5 عأوحطتدط ا 


.طامط أادناا/اا بها مد0قطعع] 


ألناطهلا ماباتها نامع لامع مط ءاناغمنا ط303|13 أمأع2308عم 313536 9/3إانا 5310-53 

»ااانا ,53[3 لاأطعط] رعطأم تل 53 أن .مطذاذا >انااعصعط ذألعدىمعط واعععم ه38 
36831)ا328طاماعم مةاأد5 صضوعمعل لاناصعم عطهلا ألناطهلا اها عممععاإصعما 
8 أاعمع0 مواأد 030 ,رمهعدصمعاعءا وممأععمعم منواهدل صدواجمعاوهمعاعا 
ممق وروعع5 نكا 02 اهط25303 .6اعمع7 0303 ج0313 لمدلادمرعومعط ذباموع] 
ماقا 3منوداعء5 ,نلادذ طذاابااند35ج8 طعاه هذا صجكاءعد طباممعئأل طداع] 
لممعطمع) انازمبااعم 30ل اباط دبامطعد طقكالءانا زم ناصعمم مدع دعل طامط أادبالةا 


5 نم3 أل ناابال طتطعاءعغ ممداجمععط .نلادد طداانانادود8 313536 طداننا 


.أنقطان8-الم 28 215 


8177 -لث .11 17 462 


.نأ 353/ا3)! ع)! دلا مط3ع308غ036ع! تمطقغاعم مطذاحم 3003م عق٠طتحطكا‏ طدلاد| ألا 
3553م 5303معط باوأاعط صقو أل0قطع)ا الاطوخاععمضعط ضام عمومع5 )1312 


أ038 15883 ناع5 الاماع7 ذلااع] 153[ بادأاءعط دمع طاأاع5 


-3230 51313 1دعق لطع 0 معط )|3 31]3لإطقعغ] 030 63 طاباطباطك باغا دنلا جا تاع»ا 

ط3ااناانا300-8235!ا5١‏ غ031ننا 030335عءطع! 13203 غ523 5213 أ30زمعمط عصذلا 
أل صضواغباطع5 أصقا تمتصادع63اعء5 3طأجطكا 03 عمقمعلامعطم نااذا .لاود 
طومععم عاق .تاوذ طذااناانا535 ,لاباقا غ53 أعطموععمطاعم ألهكا مداع5 ,واناط 
661 لطع 3 أل .036308 أ38م ناعع طنامع مط باابال طتطعاءعغ الجبععا عممومع اإمعما 
»65031 3األ .2832قمعء5 مقط3صعم صضقوا3 .نلاجذ طذااناان835 ,طاناطباطد 3230 


6 لامعممط طقا3 ناضوأاعط ,ولإمعدعمع لمعم 


اام من3ططا 330لإم داعم ١‏ أوأاعمعط 3د0صث4 واأز 5داعز مكاهطع5 صواح أمأ اوجن 
-أ[3م 3ماعمعمعم ؤأل طواعغع؟ .لاود طحد|اناابن535 3023جمع)ا .3 طاتأاهط! أطظ صلط 
أ638 عل كنالقط نكا ط313م3 ,رطذ|انااناك83 أجطقل/لا” ,حطذاذا مكاناكدم أزمهم 


”7 (مطذاذا ءانا صعص) وغأنكا تأعمع؟ أ0قزمعم واعمعم أوم مده مواعععمم 


ةاعم 335 .للا 52 ط3|اناانا535 3/3030[ غ2 طذأاع مط 03031 دعناز 02 حم 
811١000 00601 7761120 60| 16177601‏ ذلا 017/70 5لا نا -017 كنا آنا 1١‏ 0»/ 1177|“ ,نأ .3 أام 
١000‏ 50176011017 00 ناذا أنااء 17767 اناا (انا 1761610 «أوانازع5 رها ع6 


“.0اء 111 0105 طوالاثم اوط أأموزصم712 009ثز وزهد ومه ضوطازونلاءع! ما ع6 


563 أأووعمعم اأكقطععط 3صدذانا 33م ,تمأ عقطتأحطكا عصوععط دما 


1 أل ,2131هلاد مانكاناط 


18 0368-0138 م303طءعغ صضوانءاد!1ل طعامط مدعصممعلامء5 :مصوعءط 
ع7 تا 83 انعم طاعمط كناققط 3م30 ,رمطقاذا طد/نهكا 03 دمامعمعم طاد0ناد 


.أع3| كاعععم أطقنقها لمعم 330 باانال طتطعاءوع] 


طداتصا .طتلو8 خ3صطذان اناطصباز صمحو 35:1لإك-الم صحمصا 316م3ل0معم أنصا 

ألا ل ناطاع77 رطنامط3لظ اقطتأقطكا عصقوءعلامعط واتاع»! .نلاح5 طذااناابدوج8 طواعم دا 
مطاناقةا 3اأز موان“ا 0113 غ31م03 3ط أصا طواعم3! ,3م دان 3123م صقغواهمعدع)ا 
3 منطذاذا طق/خهكا 02 ,“دع مع لضعم عنوتمعطعودمعط طواع] صموغبواعمدئهء5 عصدلا 


قمعط مدعمعل مطذاذا أصقط ممعم 


قمعم 3ق ضوع معل صضواأع63أل طأزدنلا (طدماصوع) 0308ءم 0دكدمممطجط :دنلع»! 
.ادا مواع3ط 303م ضمواأ اطع 015 طداع] 
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مصعم مدع مع ط303|13 06308 035300 0ت وغنقط طوأع 3ط ممعم 0323 
8 ونالاع5 303مع))| 0612318 03531 لقم طاباءبااع5 032 (دماتاءعم غهممع) 4/5 
رأاع30لامأ غأأنازة)م كاناغأطنا مدأع3ط 1 :مدعط301طعم مدعومعل “اقطععط عمدلا 
+نازة1م عالاأمنا صمداع3ط 1 بنأأدلا ,رأمعادلاح»ا أأءنازة)م عاناامبا مواع63 3 ضنل0 
5/ طنام803 321.215لمع)ا 3أ0 عمقلا 03نا١ا‏ كاناأطن موأع3ط 2 مدل موغأنناعمدجكرعط 
مول 6اعمعم 303مع)ا صدوأعةط دمم ذا أع دا أع38ط1ل ,هلام 3ذأد مدوأع3ط (دممطأاءعمء5) 
0 اأباطع015 303 ماادع3اع؟5 ضوأع3ط دم أاءعمع5 طوا3م 3ل مصعم عط أ35 ماعع مأكقمطا 
6260/7 ذ 11١‏ 0)! 019ل[ 5600/0 ١/0‏ آنا 9 0(انادء5 ,أواأنا ]2 :3ن 0-اى م0313 
20501 ,أناك9 ذا رط وال )انا آ(انا 0 !ام 526 ١01700501١ 66101١0 1١010‏ 5660001 
-ام 05) ...انطود باضطا ص00 تال |5 0070-0009 رطاتاونز 070/0101 ,آأناك 0 
(8[:41] اقكمم 
30ل .لاحك طآذااباان535 كاقط أ30[ضعم عطقلا ضنأع3ط طوعمع0 صهدصمعاءءع8 
مطلقمط! أبءااعمعم 33م صقل 1 5دلاك-ام مدطصا غأنالناضعمط ,نأا جممطأاءعمء؟5 عمدلا 
|١31٠‏ غ36مانا 351383630 صمطع)ا مدعمع0 أتنبادع5 ضقواأع153ل كناققط رط13أم3لا طم 
315 ناا 30أ538 قنثاط2ط 30)ا33لاضع77 308لا 036031 20عم 3عناز 303 ,طنامم 3لا 
5.0353 ضواأع0153 مذألناصطعءا >انخصب طن]تاحطكا 03جمعا مكواطوعع015 


.لاط اأمصلطقط بأ غ34م03معم دبك دلإمعدمعاع5 .طع]أاحطا م5308 2314م 03معم 


أناكاأ 860316 03 طقانام ممعغمعم غأدمممع]غ ع)! ع308غ03 08 دلا 0308-0138 :دعلاع)»! 
.6 (3000353م 3132م 3 مصعم طعامط وعناز ؛ناممعمعط 


موصع اعم 335 ضقواب 0113 غ31م03 3ط أصأ اقط ,53[3 ناغخمعغ ,رطنامطقولكة 

03 (1ذا03 .أباطع5عغ ع308اعم 3530مم0اقم (]أنبازهم قموم) “طود )اتاتخلصعم”“ 
لانأع3ط نعط ضوعم ./ناح5 ذأ اناا نا835 ط 30313 أطأ مطناكاناط خانام مادعا 
5 006313 030 .3ض طاتاقط] أطث متط ,ج13 03د3مع)! ,قطاتمطكا عموععم 


35ل د3أمماطاع متك 3 3ط 352ل واتاع)! ,غ3231ط53 3123م 32ل مادا 


أقطانا8-ام لطنمما غ3/ا3/لاء 3015ط دلإصمعدمعاع؟ ,أباطوغع)ا حلمم باععم 
أأنازة1م 0313 0301 مادا وعاأمتصعط كاناغخصنا مودكبصمقطعا مك اناغ موع معطم 6031١2‏ 


ناكا »8031 08ثلا 02308-01308 303مع)! 3536م 0دم طقواأع 3 ط ممعم ماباعاع5 


»ا#طععط «تلإصقط لمعغالادكا أ نازةم 308مع5 قتتاطقط غ3م3لمعمععط طو]تموط باطثظ صما 216 
+3م03مع5 .0301/3ناءا كاناأطنا م3أع638 1 30ل 3لإمأء أل كاناغمنا مدأع63 1 بدلا رمدأع3ط 2 مكاغ دم 3 لمعم 
عمقلا عقطتقطكا عموععء5 3530م قم مدأع3طصعم مماكداء زصعم عصذلا اتاد عصمبهاب 10ل عمدلا طذاتما 

./ 5 ط3اانان835 مكوابءا 012 


"تلان -لة .28 177 464 


8 831301 لطقما غ3/إ3نلاء 15أ30ط 031300 303 بأ محطقطم 13 انام معمعط 
68 3538م320 3اقط طقواأاع3طصمصعم صباعمع5 وتتاطقط صكوادداء زمعمط 
طاأطعاءعغ] .لقاج5 طح[ أناانا535 ,انام مطعغمعط ابلا »8021 08دلا ع8م06308-03 023جمع )ا 
الإاصباط طقط 3م13 “انام ممعئغمع5 أبكاأ عمدلا غخ538362 33م مادا وأمتصعم بال 


.طةاطعاوطءعم 0 3ز[53 ناخمعخ أمذا تأاميعمع؟5 وأمقط 


مع ع طادباطع5 قا 3/3/اأمع 10 53لا[ أ 853130 نمطا ,نأ ع مام ص53 أما 

3 ) طقمطتصقع صداع 3ط عطممطعم 031١2‏ ./ناح5 طح|أبان 835 ونلناطقط مخطقطمطح] 
أ5ألعم5كاء طضقانءا اعم عانااطبا صعاءكا 013 طداعغ عصمدلا .53 5310 صتط محططم 
لازناصع0 ع لانادع1308 طقططم3 ,دقعنا 0311 دلاط ذا جةطصعاع5 .لزعلا طوعحج عا مع ]زاامط 
رأصطقكا طدااعد8” ,.لنادك طذدااباانا835 303مع)ا 2أمأصعم صمدأل ب طعا مدل عخطتأحطكا 


لاا أ .لال اانا رثالا .لال لاأنا لمرواعك 
خأ 633 مأصوعم )1[داممعص ,لاحك طخااناانا535 رصنامت قلا “نتادك طح|ابااب8535 أجطة 


اط طقانام ماوعا طادباطع؟5 غهنلاع| 1130 30م01 غ31م03 أصأآ 5أ30ط جبالع)»ا 
ة] 33ط 3مطأءعصعم طعامط عنام معغمعط غبا »8021 عمدلا ع308-030ه 


77 وهوناز طعامط صقل ,عمصوععم 


مبكاناط 35م263عم 303طأأوع853 :دلإمقعط صكاح دلعمث مكاعصبالا 
رتمكا 53قط7 ضدع8م3طصع اءعم مننادل أمأ عضقعم 3536م ماقم صذاع 2ط ممعم 
,6أأانازة1م ,طقعضقمعمعم 23واءعم ططقادل 3360ل0عطعم 13دممء5 موعمء0 


58-57 35م 3اع 762 51363 طصقانا ادع معم 
:3ط نلادز أمأاغبكاامع8 


8/3116 لطذمما أن اناصعطم قنناطقط باطدخ دعصكم 335 أل 5ددداء زمعم دما 

3308-58 ومباءعط عاقلا 012308 3532م ص0طاقم ,رط ]امول باطخ حدما محل 
“أناأمنا [[3باعع)! 32انا35ةم 33م 303م6! صمواأع0163 650312 عاومععععط 602312 
ننام 2503 .لاأمعئاع1] 0300136 أؤ15ألمما جمععة3ا بأد أدممطب طدغخقط 53ج رمعا 
مأزد/نا >كاومعععء5 ع6ق32ص0 عابنغخمعطعء5 عضدلا 6308م 3532م0قم 3لالطع5 
رطةلطأصضقع قططاءعمصعط علقطععط عضقلا 0308 3بامطء5 03دمعا مواأع3ط 0 
ع طقاناءا3! .للاج5 ط3|أباانا35 50303 أ6383ع؟5 30أع638 لماعم 3ناأ3 مدعمء0 
|58 0830ع0 أتنادء5 2368عم ١35لا‏ أ5 030 أوألعصما مواعصقطص تاععم ممعم 


.لازم 3813م 36311 مو انل نالعا 


8 303مع)ا ضمواأع01538 6غ31م03 6308م 3532م 30م 3غ32ط ,نأا مأجاع5 


عمقل .13واءء5 3وعم5 طوءعطماعم 3300 دناصمط كابغخمعط ممطذاحل كاقطععط 


0 :8011-اه طامء :أطنا 217 
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35 313 اناعع مع مط طعاهط 6031 أ1جكاع5 53003 568313 رع متامعم 
لطاع ممعم مقطبنباطعءا “اطبا عمموععم 


000 طاناكاناط 1135دجع8عا :24 محدعع )!ا 


ضواةلادعءع مصعم طحصقخ طأاتنصعم عصوعممع5 واقاعا ط3اد30 طق ودرا 
3ط أذأل كانااصنا ولام تاآص طقم3خ 335 أل طناطصاباء عمدلا 32303 مدكناءناعمعم 
طقبط نمل طبمدمع؟ اأكقط أع3ط مذاقطمطأ موعمعل مأذا عمومه 215غهنيراوء أل مول 
مهما .أباطعداعغ طأدصقغ صوا|أكخط أل عطقلا دلإمماذا مقخطناط ماب مدوأع3ط أ 
ماناكاباط 3لقاطقط طقا|3]3لإصعمط عتصطكم هما محل ,أ قأدلاك-اث حدما نأأاج/ا 
ص أأاد0 صحا20353عط ,رطعامط ط303|3 ط006كنا” منطذاجل اأدقط أع3ط 60اج 
5 نأمط 3لا ناطىم مطخصصط! ملام جلا 3ط أقطكا ءانا0نا لمعم طدعمعل .نناجك طحد|أباانا835 
|أا03 نام 5311 031303 ,دلإمطط353 اخ .0061كرنا”” اأكقط أع3ط طقكا ططق 3 طعمعما 
مع 2 .اأناطعىاعغ] احط صواطعءاه0طصسعص عطدلا ./ئاج5 طح|ابناا 835 15أ0قط 306323 01 
13 33 زمع5 32غ3نكاع)ا مدعدعل ./ناد5 طح|أباان535 طعاه صواءاناا ا 162ل ,3طتجطكا 
3 301ل ./نا 53 ل 3|أناانا535 اذام ط30313 بأ غ533 3ط أجطكا ءأنا0نال0معم 5ل 5131 
م23 013 308لا 3م3 35ل ,دلاماأاتص طوا303 ,تطتجطكا 30ل اتنطمطخ 15ل عمدلا 
05-0101 ألا زناأء015 8031 أمأ غ31م03معم ,أموغعغ مكوكاكى .دلام ا أاتم دعناز 
ع3 صضقواطعاهطصضعمط عصطذلا 3مطذان الاطصصاناز غ2م 3 مصعم طتاتصعم طتطعا عمهلا 
.أناماع5واع] /7050606 اأكقط 


006/١‏ اأذدقط أ38ط ط316م3 أتمعع مضعم غ31م3لمعم 3لعطععط مدان وموم 
دلإمقط ط3ا0ا363 ,353030 ذأمعز دباصءد 303م مكواطعاهطععم أل عمدمعمطا 
ا ناطع015 03623أ383اع؟ ,اناعع308 35ل 3ططاناكا موصطقطقط >اناغأطنا دناكناطا 
أل باغ 5331 وللاطقط أمأ محطعامطمعم اناد أ20زمعم عصهلا 5أ30ط مرداح0 
رلانام 3لا “الاعع328 035 3ططاناكا ا غأأدلا ,13632031 7363230 043 303 تلإصطقط 
03031 30مط3ط3] 5أمعز دناطع؟ قللاطقط 30)ا|3]3لامعطط 3مطذان ,ددع موأاعجاء5 
.اما أنعمع؟5 06ةكنا” اأكقط أع3 3130 م0313 طلا ند 3 ممأل 
58 3263أنا /53ع6 (وأع53عء5 ,2000لا طوومع0 طهدمعاءء8 
20001١. 0‏ اأكقط أ38ط 3130 8م23 داعم طل6وةدوم مكاطعامطصسعمط 
كأناأطنا لاا أاتص طقصطقخ ممادلادءقء صعمص طحصقغ )ا اتأمصعم عموممع؟ العا 30213 
للإطاصقغ اأوقط 0301 بلأمعناعغ وذاقطمأ مدع معل مادا عصوعه طعاه تصحصذ] أل 


.ممعم .”أ أ3 ممعمعل ملومزلد” تأموععط عمحصسعم ”(ةوقكبام” وخقها ادععخذا هورجعء5 218 


انا -لى .22 197 466 


27720007 36308اعم 5:1دلاك-ام حدما أنواأعمعم قمطذان الاطصانال 
لاط 5قا3]3لامعطط عطذلا ماأأدناالاا هما غأدلإد/ناكء د5أعقط طدبطع5 03532 
27/000 طقاننازدع لطعم أمدغأع] ,72/2600 08وواعطم .نلاحذ اد |انااناك8 
1 لقا 3 3لامع مط 1 8ملإك-ام مطنصم!ا غأنهاأعمعم 33م ,حناممقلة .(طهمقخ وتلاع5) 
0( 330 نوع دعل وطناط مرطودععط ولام3)ا3 از مككاطعاهطأل طممعقعبادم 
»أقطأم 3بالعا .قصطقط دمع اءع] عمدلا موممطممعم 3م3مع6ع5 3203 از 21210 
اذط واأز م معام صقاطعاهطصعم غأواهمعء؟5 أمذ غ231م3لمعم دلعطععط عمدلا 


330 م033 >اناكدصطعع] نأ 


30 2126:0605 ) اقط 3بال محمحصعاءعط غأدمع1 عدزتادم عمدلا غم دل0معم 
مان 533 .مقابءا 0113 طعاهط دلإاصموبلعا وتتاطحط ط3ا303 أما (طقووؤدام 
لاا 0/1 771200 م303طقع] ضنع13:30 ولإماق/لاج 303م قلخاطخط مكادواء زمعما 
أاهكاءع5 53203 نأ 5331 ملءأزحطباا/اا مدعصقاتا 31ل مطاذاذا غ3مانا أ35ن 1د جمعء قا 
26 طقاط ةمع مصعم .لاجد طاذد|اناانا25ج8 دعمعطلطءد ,طهصدغ لا أاتلصعم كله 
.اع0عطم الناطأطعصعطم طدعصعل مأءأزجطبا/ا بها تأهمعمطعمعم واأعععمط 
ماقملا أدلزةنلاء 5ألقط طقباطع5 ط30313 أصأ اقط طو اانا زمناصعم عمدلا أأادما 
كا ااأصعط >اولإاصقط عقطدمكمة عصقم0-عصمق0 :غأطول دل أددوععط عمدلا مطأادبالا 
63 130نطمنطاأ مدعطعل أما طهصذغ صضواهلناء لإاصمعم واعععطم بادا رطهمة] 
50[0 51060“ ,3غ3اءع25 .نلاج5 3|اأباانا535 دمع 0ضأطاع؟5 ,رصدأع3ط ]3م مرمعمءعمع5 31310 
0 1-------------------- 110 
001 ,ناا اناا !776 670001 واأل ,انا 01لا .نز 001ل50 ومووع]! 
مطقاذا أقصب أدأعصما طواعغاع؟ ,أموغاعغ صمهاخ ".اا طوصم]ط ل!أ| تمر مماءخ وله 
0عناءاعا مواقعطمعم صحل مواطعاهطععم أل (طممعقعيم .ناته طمسعما 
216 عصعطاعاع5 ولاك اأاتم طمصحجغ صوابا داعم عمط كاناخصب طحصقغ ١ط‏ أاتنمصعم دلدومعا 
ناكا 0113 مأ ذا دعناز 7760101 030 720001 ,لأ عطام ص حك أما .ولامتاقط 
طناعغه؟ طج]ذأاقطا 0313 0353 303م (انام 031ل .للاج5 13 أناانا535 0353 303م 52311 
.لاوأاء6 


ةط 308لا 565601318 31مطازمطاع طعمط طقل مانا أعصعمم مطبكانط :ومطتاععا 


+3م203عم 03365ع6عم 303 )8031 ,ألاطوغع!ا 3لا 3صضومطادع63اء5 
زعم 030 853 6307 بأ 03308 عمدلا از رتما همواءعم أدومععمعما 
.لا 5 ط3ااناانادكة8 8203130 303135 03اذانا 3123م طقا3طناع أل 08دلا (ذادنا 
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مق دلامعطادعءا أل .3ع طتاجطآا أطكث ولط 332ل ,دلاضنام نامع5 ماناأعصعم عطذلا 
015 ]! .3أمماطاع ندل 863 بامتط 332ل واتاعا ملام اد معمطع معطم دباع أااء5 
بلالا طمأواع5 .طلط53 53630 ضوعمع0 لنا/لاج0 باطخ لطخصا طفاأهلاد/لاأء أل لصأ 
لا ألاك” ,513163 308لا .3 طولاذتك 0321 وا أ3لإةننا لمع 3عناز أ02 أمطءأً! مهما 
ةااناانا535 33أمع ماع؟5 ,طحم أل3/ا عا طدئأ 3ط ملط 2310 طواع م0363 ,انعا 
#ولإمأع03]36صضعط طوألنامطعا 2310 .لوكاطقصبء أل 303معط عدمولع؟ .لاود 
0 2310 8واعلمعط كاناغخصبا أكاعم 3ط .لاود طاد|انااناك53 .لاغأمام >اناأععمعما 


*.0[/3ماناأء معطم كد ألباصعا مدل ,دلإصكان اعصعم ,ولامنزوط >امهمعم 


3 ممعم 3غنكا ها أز نمأ 2واءعم 031330 ممعصطقوخمعئنرعم الاعصنامط ,رطنا طقل" 

|02 أمطط !1 مطخصطا صواع3/إ2/ال أل دعناز عمقلا 15أ30ط طدباطع؟ الإصباط غأوأامككاع 2 جعع5 

رط3|أناانا535 أقطقلالا” ,3غاءعء5 0308ع565 :.3. كدصكم 323ل ععطصنوععءط عمدلا 

201/3 53010313 الاصاعطعطط ع308غ03 أصكا 301313 أل عمصوعمعدع5 وااز 

نوز ”“/71001” ”392/ا3030مع)! عانالصنامعطم 013 طوانااءعم ,دلإممقمطعغ] ناهأ 

تأقصمءهطع مصعم أل طواباءء6” رأعذا دلام3غمعط بأ اداع ./لادذد طح|اناانا835 
27 لامصاناأءع مصعم 


.للات5 ط3|اناانا535 لاوز “ 71001“ 


3لا م383] أامطقععمعم طواباءءط” ,الوطمععا ولإموغععءط بذأ كاجاعا 


“نأ ه1308 36314 زمعط حد أب مدعا 
./1 53 ط3|اناان535 6وللاوز ”ر0!” 


538331 336/ام عم قنخاط 3ط ط30313 أمأ معطو مع نعم 3635 1/3630ا3ل 

م033 دلإمعندمعاع؟ أباطعدمعغ 5أ0قط م0313 303 ماادع63ع؟ .لناحذ طاح|اناانا835 
8 36133 ألوا< ألواءء5 (30زع1 عضقلا 1353أط حقبامسع عم كاعغمما 
لا3]3 03630 هطع28ع0 ,لأا تأمعمع5 أوألعصها مطذاتما .3لاممجقمطعغة موعومعل0 
.521 طذااناانا5835 2ضقانا»ا 0113 08خلا ننام4803 .صطقاءنازم3 01 8031 ماباأاعمعمطا 
»)ا ط30313 .3 ط53غ131ا مأط 2310 مدل .3 طاذأاجط! أطث متط 3”]32ل م3ج30طععة] 
3ل كاعغامه)ا! ,301ل .ناز مجطواودلعم 32ل اأألدطصعا مقط بأ غ2 طقط53 جبالع)ا 


نتمعط6-نقمعط ولام دمعاع؟ أما “ممع صوغمع معط“ عمدلا دألمقط 


طقطةط 03م اطممع وطغظ دلإممسقء 3ل :مسدمعع ا 


نل 32انا رع 308لا 01368 043 303 3اأز 30313 اطموع مطنزظ 


وم ة نالع 0301 531 طناج5 صكحاطأطعاعم طدومع0 3مطذكد عصدلا دأمعز 0321 


نا -لظ .101 17 468 


6301/3/1 باغأاعء6 غقنلاعا| أمآا تأمعمع5 30غ]3باطءعم عض3 ةاعم .نلاجذ طداانانادج8 
ان 030 ماأادبالاا صضقمصا هلالا 3015ط 3لا3230غ30 أل ,طتطدد دتمقط 
0ن زمعم ع2ة36اعطم .لنادك طآ3|اناانا835 ادع دعل معطط نكاكظ” .3 أأصقطد ملط 
ع ,ةلط ناكا طوعمع0 3صطانكا 1هزعم طوعطع ةاعم ,كماع طوعمع0 35مرمع 
,انا 320ع أزلط مدعدعل طانالم3ع أزلط ,لاناض3ع عضبامع] موعمع0 مانا مدع 
طوعطع :ةقانا أأ0 03د دك عمدلا /303)ا 3اأز اإجباععا! ,532320 مدعمع0 لطوادع 
323 .3 308لا كاناأطع5 طجعطع0 53003 308لا »اناامعط ,3ط 3ك عمقلا 3031)ا 
”.3 أوباطععط طداعغ تأنوععط رطدط م 3] أل تغصام ب21غ3 طح ط مهمع ما عمدلا 53[3 
مقطا غ3ل/إ3/لال” 5أ30ط طدحباطعء5 ط30313 أصآا 2وامعم أ2معع مصعم مادا اأاهما 
معنا ,م5311 م303طءعغ] .لاحك طج|اناانا835 طوعطة36| عطقغمعغ نحطاب8-ام 
مواطأطعاعم صوع معل اأدط عمقعنهكا عمقلا دمانكا مدعمعء0 أ2ط 635 أاجبكاءعط 


.1لا 53 5313 


031 منقاقل طلتطعا طحصائط الوعوعصمعط “انغاصضنا أدممطعغ مكاباط تماد أل ,ناخمع1 

أممععغ3)ا عا ولإصصقاءانا35 عط طضوىعمع0 بأ تأمعمع؟ ععغامرقط محطقء3دطعمعم 

م0313 صقاناصطعأ 3غكا غ3م03 صكاح أصأ اقط أدمععمعطم مدكحطحطمعط .قط 
.أوة بكاناط-بنكاياط 


3اأناان8535 قنثاط 3ط 320313 أمأد أل موا 3طععم أل بااقعم عطهلا ,رأمهغعغ موككام 

غ53 صواباكا هاعم 00ا3 عضذلا 5383531 03جمعا مقطق36 أءعطصمعم .لاود 
ب3/ا 3102| 3283م ضقطخط ذأمعز ضنامنا3]3 “اأعاعز دصعبها مدع صعك ذظأ02 رحمضنكا 
ااأأدلا رق 032 طأواءط 08لا ناغأدنادء5 ضوانكا ةاعم واعمعم 38312 
5353034 أ5 ل! أاأمطاأل عصدلا “اناءناط 35غ]1ادبكاقعط نصطءبها باانال طاتطعاءعغ ادب زمعمط 
0ع 13ل ناا م3ادبازمعم اأكقط 368نا 0313 ,مطحطءأما محاحقطمأ موعمع0 


ماعطا 013 عصقلا | أ02 جصعبها أاعطمعص ابخمنا 


اانان535 0311503130 03531دمعمم مقط نطاباءعم 031303 ,دلامطجمعاء5 

اناا 3اع7 >اناأطنا أناطع25ع1 531331 2صقكاط8313 مع( 301[/3ط نازوأاء6 .نأ .لاجد 
رولا 1قضع6ع5 (163.130؟ بأأدلا رطقعقط دواءعم م4واادعع متاصعم مول ذأاع6-اوباز 
أاع6-ادبازمعط >كاناأطبا غ2 أصععط ,ومعطء دمعط 85021 531331 أو أمأ دنا35)ا م0313 
مع ط-1قصضعط علخلا ,030 .نأ خط مكاءنا زم دع صغم عمدلا طداعطح|اناان35ظ8 دمعء قا 
طق عامط تق 3ط أل طدواعغ عمقلا اخط بعد طصأولإصقط محكاطق 3ط أل ا داغباط 


٠‏ 33 ةنا 0-ا4م طعاه 35ع8ع] 
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مقانام ماوعا )اأقصعط 3م03 63لا ,ألما .للاجذك طذداابااندج8 503130 دما 
5نام طاعطعء7 عالاأطنا (وطباطم 23ةاقعم 5314 موكابكاجاعم طعامط تتتاطحط 
أنااجاعم أباطعومعغ 23وامعم 031320 36م203ع1 3اباطعد عضقلا محموءجطعا 
”31631-313130” ١6383ه56‏ م3ع013688 6031 أصا .غ3131لاد أ3لادع5 ع58قلا 30ادز 
أطةاأمعم لاوا-كاه! 2308معم5 3ز[53 5153 ,أ30ل .3منقع3 طكامطق3طأل عمدلا 
مم أع3ا طةاأصعم غ3م03 3003ز أ5 3831 0ذنازناأً مدعصع0 3203ز ع8م3مء5 
5031 (03م3ز أى “صق !|3 ا تطعصعم“) نأا مدبازباء مت !|35 219, لام أماذ3باد موغخطهما 
»| أ اأماعم 0308ع5 ,4310 .ابناطعدمعغ مصقطقاتصععم 3130 0301 صوأعدط أ0دزمعمطا 
8 اأناءء5 308لا 565601308 303مع! 3لا0غ231)3 مكاطوععلإصعم طعامط عمداياام 
لأ 308أناعدعم أ5 نا|3! ,3لإم308غنا أ35انااءع0! مباعع 530 85031 3ك دلامق0جمع)ا 
انا 63[/31صطع 0ط كاناأطنا 3مطاءع] 013 عطقلا 23131 عمدب أع3ا مككاط ممع لإمعما 
1أ]ناأم ؟! أاتنمصعم أو 023جمعا 
(طقدمعءاءع5 ماالالا3ج0 باصطا طقصا صمقطوغصقط ,لمآ 03532 5ةغم 


:لام م3ة5ت3اع زمعم أبوااءعء8 .صقا أ363 63لا غ21م03 أصأ ط3ات5ومط 


بالإمناطئععط عمدلا طأوة ط3103)ا طدبطع؟5 طناجل طقا 2طباععمعم طوعمعما 

7 (10156 لد 17100 أط 7701انا-/9) ولإطامق لازنا موعمدعل غأأواءعط مهغأوباطءعم وبامرع؟” 
رأاع6-اقباز أع3ا مواباط دلا300نازنا أم3غعغ رأاء6-١دناز‏ عضدلا عمقءه موتاع؟5 ,301ل 
ناا صحطقاأصععم صمقاباط دلاضطصنازناء أم3غع6 رطقو اتصمعم عمدلا 313100565601308 
:631 صوغ3باطئعم صوابءا داع مقع13088ل أمأ عصمقعه دبالعا 21م أمألممع5 
طوءة عا اكاقط 308لا دلإمطقنازن 32ل مابكاباط طوطبعمعم طواعغ واإعععمط 


.أناطع5اع1 3]30باطءعم ماناكاباط مدعصع0 2130زع5 131١‏ عمدلا مادا دازلا 


3م03 أطأ مأالالادج0 نامطا فصا 330 دلإمععم ,تنصكا أجمعط أنضبامءا/ةا 
3[/31/لاأ؟ 5أ0قط طنعطعل طقعصقوأمعمعط أأوأامكىاع ومنوعع5 ومععةا مقا ج0136 
3 0110836 دعناز بااءع2 .335 أل مواغباطع؟5 أصقا عمدلا أنخطاب8-ام هما 
رأ3138م8 .3لإ3]350 أل ضقاباط ,كوم طقن/لات5 أل باخا طنو5ة طدل جا موكان نلعا 
3033م طوعطع طمدعص3أمعئمعط أمأ مالإلاج0 بامطا هما مده لإمععم 
“7 ل 4/67 دلإمط3غ نا 52 ط3ا53 03130 3628بنلاع] تأرزعمع؟ ,أمأممع5 


لطاوععق دمع مط قطع!| 30[308م 13نعع؟5 صو الإ/ا03 ناططا رأناطع5مع] جا م0313 
با 1533ل عصدلا ”35اواج-2131” 63831ع5 م30883 013 عطقلا اجط جموععطعط 


ةلطع 08قلا لطتصطا 33م 314م03معم دبامطع؟ 1هاع0 لامع مط دعناز 13 03 


زتعمعط ."|زالمضساباا طة ألا“ طذاتاذا مدومع0ل غداطعذأل ماعدا تمذمحطواتمععم 219 


"وطان8-لة .8ط 17 470 


33 قنثاط 3ط طق ا 3 3لإاصعم 13ل صقاطت8 .طعامط ط30313 بأ اخط مابكاباط وللاطخط 
3 واقاع)ا طدااىم 3م303ط أل كبااءع5 ط353|13م أم303طعصعم اواع)ا بغز هما 
رب لإ اناكااقعء5 طنمنطناقط 3موعطعط ومدواعدمع5 دلإاصقط ,منامطولة .863 أمصطحكا 
مول منوععا 013 طدذاعغ] عمدلا اقط ضقان زمدعمعط نانأكباز مأالالاج0 نامطا 
-3130ع5 ,]3213لا5 أ3باوع5 عطقلا “”3131-313130” اماممء طدباطع؟5 موااءع ممعم 
دلإمصصانااعطع5 مواأ2م 3202 53 13ل طذاعغ عصدلا مجمطوععا ضموادم اعمط 015 صكاج 


0 3038م 5663123 


07 121(301 1153[ :112131 عطق2 0013202 ,2635 01 11131312 متماء 5 
.طلنطة؟ 122015 حتة 021 <تتكاء011 25:3ةطتطه165 هل ,1353 :11131 611565172م 0118 


221101 .535 112 التاكهق1 تتدعله لط طلهلة230 دمتداتتعم دككتاكترءط 
نا مكلناعكاء5 هل أتكلة5 77325 .1.3 اتلمط]' ذطث صذط تلك 52ئت 5335210 122266 
7 أل 531 0312 تقكلقء5 ,لتاطدء5 تلظ 270363 1152[ 


نالة] 12612611 97325 17313571 1111112115773 طل13د30 هتلع دككتاكترءط 
1 3132 77325 00123 035125 031312 131112 12213115 .53350 1113 التاكة 1 
7 !53115 .51976 للك لماع 57325 22م 3]ء]16 3635 ,لتالتة 11 .5312632 
1 تاع 213 038125 22626132 تالتال طت٠طع21ع]‏ .1.3 :843111 صلط وتتتوظ صلط 
5 038125 231593 126153162[32 26م22ه5 .53507 طت11تطناك1]2 متسستاعء5 
7 1211735 21111 2353731 .1361112 لطناطاتاط تل نذا ممغاصدد جعاع1261 


2 126275611 561231012 611 1212 ,رلمذ دتلعء! 35593عم 0311[ 

-11ا135 032 28361 م2303 .517 طقالى تتهدعة دعم 72رومطتكلنكا 
2 تاكلناط 101[ .101 0111323 13م غ3ط1511ات2 تام صقل سمختقطة زعا تمل 
|5610 41101 10011 ,الإقتاطاعط 77328 1132ا()-لى غ353 تدتقصءطعء! قل 
.(67 :[5] طملتة]/ لظ 05)) ... 1110111510 (1©[01101011) 0011 1111011110111111 116 


2 0613511 3213م ,322ع[]تااء5 1متقء] لهاع 565283112023122 ,تتاصتة ار 
226131121 7873285 1لتاطهلا 1132م2مع62م طفكلهم3 7226286221 غ2م203عم 
00217 36311 1513202 ع11ااع226120 11 .52507 ج11 التاكة 1 
115733736 56103531133 ,ت3كلة]2262573 113222 تتفعلةوصوطاع] 
0 227323 ,1312113773 11131323 2م3طعطه5 طقل تتطنام-حعكم اتكلناصتل 


2 :0011 1/-اه درؤقائك :غخدطنا 220 
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لطدطة زنل عله0 013 2م2262853 16112 .151322 علنا10235 1611 تلتتطهلآا 
.1 1123133 0156111312 565353112323 .5351 11135 1[نا135 016 1226 


5 172313تاكلتتط 3تاكطقط تتقعلةغ 0113 قكلاز طهةانتقوعغط ,سوك تسسعل ملأل 
85 21035! طقتناجاء5 303 تتعتتهءا 23:3م203طع] تكله اتدءط علة60 201ز1262 
1 151322 (كلنا8/35)» ,561112371 9328 11131323 2113ء5 1غ3علومء0156 لماع 
631 كتاتتقط 59325 ,301ل ”.11122573[ء565 0053 5612112 122628132115 
5 5656013328 1312ناك[0113 57325 32طتتتتتاططاعم 303132 كوكك! ممعدعل0 
85 111 6121112111311م 112322كلة1261 3:35 1113 .1513202 علنا[ع دعص طماع] 
.(6125761335372م) 210507 5638531 م0132883 161 لقط ,ستاك /ا-ممم 
60 'تتاكناى 3م03 (121000 تتةع!ةعم ,تتاطةغعء1[نل 322تتتمع 5602 
122135111 1611 122613[611131111573 573125 0131225 3كلأز 5612201112573 

62 113133 1لتاطهلا 013128-013125 ,113131 28هزء2 ندكلاء5 
11 131 .135112373 313 لطتتتهمء5 1123132 م062 1061123 تقتصة ع م طقسم 
0 115231 لله ]ملآ سقطهة6226112م 22352 3202م 31م5322 غتازصة1ء6 كتكرعا 
التتطملا 023285 2مجء065 مكلتاء؟! ,تأاتهلا .1.3 ونحتة -لخ طمختول][ 
[ة]1261261011 11221101312 تقل نتة ططخ 53112624 5601:3128 53122 12111نا جمأمررع 12 
,1513331 1112184 162303 تتلع2©15 1111م :101231 ,11 5324 .1.:3 :101233 تا له 11 نل طم 
لتطةلا تتاخطةط تتتكام 726263 لماع .5357 طق1[1نا1[ناكة؟1 11123:3 565112858“ 
,561313285 .1285121312 1212 تتام طومت! كلل غومقل "توطتقطل][ 
م لنكلة2221 062832 2237لا صلط ططلدللتلطى م1303ط2ع6 ع دعاقت ط دمع 
,181 .5620111 0628332 مقئتلةء! طماع 773028 1عمه5 تدعلة )مع طا ممعم 
220231 :425131 521234 56013115 531231 22212211112111 2[ع:1261 تناز متتداء جاع5 
1 1612313 1611 52313534 63502 تقعل1261157736 73811 للمطاعم عله مك1 
نطولا 3212م طناكنامة كا للتماع 2 متوصقط مك1 ع سمممكاء 5 .113ل ررء5 
ل ,1331531 1ل وتتقط 19 اصع قطت سقتلةء! 213ل 533 2م513 ,301ل 
) فلناطهلا 013128 5612112 22611511511 312312 تاكلة 1232622 ,لتطصتة سقتلةءا 
ا 4 


2 2610353113353 .1.3 1010231 15312أتامع1 062532 ,لقلصة كلتدرءدآ 

517 561131-16131 31111115773 211101لا 1112ت؟[ 1611 11,5331[ .53507 11132 لتاكة 1 
6123115/32833م 1231623 تتقكلناا 131211 .3ك 28تازمتقدعطء5 1تهل 
172613507323 علتتطنا تمعلكلنا صن ماع2261 573285 ةمق هط نهوعء1 
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71 .11 ط171133:3 0311 115كنالل للقصحعم تفعكلة عله60 3560م جاع1261 
2 01 1112م 3م513 202مع16 101 تمقتتاط طتعاك ماع72 علقطمعءط .تدك طهاام 
8 5110011011 10176710 ,ك[ة620م1 1013 97325 573لا حوطاسمتماحة اسقط 

[]”.... هوتدولهاةء5 70119[ 01-0110-0101 5001 1ق له نزدتهذا! |01 


جه 


0 عع ]اناالا أوألعمككاع مدأهكاءو30] 
|أناأنا35 309/إ غناك -]3]نا5 
33-2 303مع! مككاممام كا .52 


10 1111313 .5850 1131ن[ناكة؟1 ,11لة21ء5 ةا تدجل] قصدرء2 طلماع]ء ََ 
2011 تكلناد-تاكلناك 203مع1 (7701ة507) "اعأتلتحط 0151ممككاء تمدنعطعط 
1111111 111535 1261186125312 061153122 4131 561261312(1115 01 31 طع 6615 77328 
1 ناكلناك-تاكلتا5 1112 .1513122 ع1[1ا1اع22622 661256012 3831 1261212 ناتاع:1216235 
نكلة2261 علتغتطنا تتقكلة612511م01 161 15[112/ا 11611532 3123م ,تقتلكةق1[ع12 
0101 

71 562311315 0202 01111101312 1ط تناع تائم أكتلءمدكاء سمتهعاع مه ]1 
1 77315 12151 561111112 126123231 ل11013از مهم عل برطهةزتط طنازرمعء1 
.7 1132نالتاكة 1 224 طلة5 قجخة1ء عط 

62111010 1153( .5357 2خ[ [لنالتاكة؟1 ,531023 57328 طتتتطة] 2303 
12 1261183[31 !111111 612811353م 0312 13(3-13[2 202مع؟! 511136 ت قتاع ماعط 
1 773118 1261122 13122 383123 126211185311312 0322 151322 ع1[1ااع 12622 

:6111111111331 53701 11211 41/1-1110200014 تنةلة0آ 

7 لتتتطة] لله 11 111ددآ 3502م طلهة:157ط 1021ل تتمل للدطمرعءا طماع]ء5 
3 167303 116115312 2م 66123 22628111101312 .5350 طق 1[ نالتاكة 1 ,طمترزتط 
2 كل226253(3 لاقتنا طتتى 562262620(11285 31أك[ء5 01 62511353م 
511534 علناعنامع5 خلقكاء015 161 1161153122 1/135128-123511285 .15131202 ع[1ااع 12222 
6 3132 57325 612511353م 36811 13([3 203م16 تقكلتهم22ة015 عالتكاصنا 
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,.111131-53587لناكة 1 202مع]! 511262 5212134 تمهطعطع5 رطهلنت1 5224 .1م ممه 
2 773115 511134 12611232 51101 علة 11 3-139 (13 رطة1 1ن ناك 1 تقطة17“ 
ناك ,1153[ 1ز 5324 ”.1ع5268 لطتاطتاط نل 61[ غناك الهناعع!ا ملطترع] 
ك[0613 0313 66111136 77325 1ع568 2172 2ك للقتاحاع5 2قع[ 035113 1261211163 .53517 
لاغ 1111532 .1123122372الطاعم 2032م طقغة:ل سدكتلتط علتقنة! 6523 ممعدعل 
كل6 1612 77325 لمانا ستعصله .اله 01اكه 11011111100ئ1/ال“ ,اتومتاطارعغط 

1130ل صفكله 7325 غ]511131-51113 126113776861 1112لا 


3ل ناأتة8 ,53123 377325 1311 53611 2308 116115312 لتقرء طمل ماع سمرءظ 

5 11115313 1/13511215-12351115 .1131 لط طنازتاع]! ستتطم مسخنتتم طنط مملتاظ 

5 7268611 1311-5132 2311353 126115112531 1611 .53517 ص1[ تلاتاكه 1 مستس ل[ تل 
ال 2كاع12161 


غ532 .5359 11352ن[نا25 1 تتقعاغهء[015617328 77325 61131222م 10615312 
1111101 0111615 37325 .1.3 101313111 -طلك طلت10523599] صتط نتصحسث طهلة30 161 
ناك 511136 7262531211 'تحسكظ .(813(35371) كناعء11 13[3 12262612111 
3 111113 13111 'تللث .312373 (5173 3م1302 01 73وقططةكالكلة ]22616 قل .5351 
0 1 5603833 3232 1ل طنام ص كزع صقل 011011122373 غوممرع] 
ةن التاكة ,تنا غمطناع84 .5975302 صقل متنقلد5 تحكامه272625116 561333 
56110111 0010110 2150 نه 50[0 56011001110 11/ل1و170لاى“ مقكقكااء .53517 
”111611611111111[/0.7 016011 70511 لله ,(كناو1! 0[0غ1) 111611611111710 


-لك 21112 كا صتط طدتوطذدآ صسدكالغهءا8 2222261222 111ج1 .531 لحل نتطناك5ة ]1 
.217 ,(1131031) كنا نلكلة1162 153(3 202622612111 اننا .1.3 لمك[ 
011 303م16 11 .5350 111131[ناك13 511136 61[13122م :22623731 طله دآ 
71 3 13 .15 للكلة2162 202مع؟1 ه231 م 015322 0132 تاطرع؟1 علتخصنا متاكدظ 
:21 73115 111 5111314 12161126223 


40 0011 211005117 1/1011 70119[ 7[ه الم 1101110 أناطاع111611[7 106110011 

5ل 1201 167000 هال 011 كناأنا   1/11111011111100‏ 10011 .1061117070110 
1له|111©1101 70110[ 11ل1([ 51020 5001 10©غ011 [©5 5010111 .1011101071 2611011050 
علا 11161116 علا ]11لا 1111لا 111611[/6[1 1[ 1111 106110011 .... 0 ”3 ومتمططظ عانازاتنتاعم 
0711-10 |15 علناكهأ/[ .521011101 012011 نآك 111010 15101711-10[1 عاناك 1/10 .1510111 
.112706 0115| 0نال 70110106[ 06110011 17161100011[0111111 016011 تأهالل4 10106 
-010110 0050 1116110110011110 11017115 010[ 111010 ع[111611010 ل1هءا 110[ آجره 1 


5 7 ... نتعانلنلة أوتلءعمى8[1 ممنتهكاع مم1 


ل1أ0لاك 7000| (5©17272©00110) 11101110[7 رطق الكل أأطكط تمطم! 221 أكأرظل 010119 
1 101111 0111010 76152115111011 000 11001 70110( (0تومماعاء!) 1117101 
10 11001 0011 تأعالشث اأمناءع »| ط0ط 521:1 10أك!| 70119( 000 11001 وتمتطهط ,7111هكا 
71 (0أناط) “11001 0011 21111[ 0120 11أ0لا5©5 06110011 1010 011 كالتألهك| 76156 
110ل .1أهالخك 111هأ52 1011أنا] 5680001 10111 70110[ 56001011 0011011 111611 1110 
تلط ,طقلصمةكلتجكلة 5“ رملء771©17 7000| 101012011121 ,1110أه ماعط مصاع 11161 

1121 203مع؟1) تتتل طلهدء15ء6 577328 013128-013128 303131 تمتتء] 


:أتكلتاعط 2112ع» تنقعلط 122128153 5370 1211 411-11108000 تق 1ج0دآ 


,.5358 1132نا[ناك13 0311 73تتهع] 012 973285 غ3تاك 2ع3ططدع2 لطلماعاء5 
-6103221م 3152م 56162 61202565332م 3123م 226281112111132 5تاتلكلة2ء11 
73134 نتقطة11 ,3[ع2261 ناتمء226257 013 10132ت1طرععا صقل 73زلتخصةط ممعم 
,80 3132[ 01 562203 ,33:3( ماع لم12 تتقتلةا طم لم3 ,تتحكه ددم ]1 
153 1112312 11اك[ز22628 م3غ16 قل لصا طلهئمع03 72625113531 ماع 
111 

-1261103 11111116 183531123113“ ,3531 [12611 1611 18011135171 0131285-013115 
”1173131133 ,11 16تئاع5 مكلام 


”.11 47:3 1131 5601:3118 1216118111111 10615313 ,12(353 كتاتلكلج 112 


ع[ل56161213[1-2133 032 561511312 13120231 161 101223501 013285-01325 
طمصلمةعةء5 وطتلدد ماع14 .ذا خهلء1ع1 511313 1]ءمه5 علكا8 126112 
كل602 5تالكله1122 ,نا غقطتاع 1مدع0آ .اتلد5 3203 غدعاع 2262832 ل1أططتدد 
طقكلة قا 012 22ع31! منة[5] علنااع22ع22 جعاعاع72 علة 226282 تسمتعغط 
تله 5لا تلكلة1122 .0110111 13 560325 5325 تأطلكلة] قل 1557311313 لماه ته اعدعع1 
ل تصمعل 2م11 تعلخ“ ,6غه ءادع طقل 1نل13 77328 5612112 حتقع[8 121611611311 
85 :«:0313132«2 تقتلة؟! مقطتاععغء1 2م32 مم56 غقطناء 22 ستقصا ممععم ءا 
6131-1 77318 565113111 22211136 لماع تاكلة ,51128801 .مقتلة]آ 83202 
1 261511(110 21112 1611 10123511 01328-013118) ”.قتلة؟ا 0331 تتتعام قطنا 
.كلانلكلة21612 صدم 1203 


23 308 3033 أ .للنع3ما مقع 3صطعط قمطقان غ31م3لمعم أمذ “مابريرزم” 386 عمهامعء1 221 
0ناى|13/! .”031/308-031/368” 36310 307ئ/ل3اعم-مقلزداعم” طهادا ( تمق“ أدعناءم >عانخمعط) “مابريرز1 مم“ 
3 تمععقها تلمكا 0053 335 311/36[ ع لاناعع36ئمعءط كناققط كناتاكاهعع ل وتتاطقط طذادأ نأ خهممتاها 
.لتعصعط مأوغ4-ام نامطا وللق)ا (ولرة الامو غأقطنا .صذاذا تصقع3 مل واعععم أعصداحطعمعمم 

.64 3/3 (3) مقعم أله طدعءبد موءبي0-احى غه/ا 31ل محمتابا ط3اد30 أمأءتطاج موأعة 8‏ 222 

.60 و0/م الما 223 
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از 1311 3202م قعل غهعا22218 .53517 13511111131 57:325 16053 115322ل1آ 
.18511111113132 5312134 .تطح 25-5 .1.3 1111023121 صتطا طح 1ن ل طك طلة ل206 
1 2615112353 ,11513 12628113032 1112 طه غ2 ةاعم هكلأهم 226203 101 
,573 116115311 031:3 563533111212112 .151312 116 1ل11161121 1221611577611111373 511113 
.7 135111111313 0311 511136 علتاعنامء5 2261253592 11523( .1.3 طلة1لتل طم 


1.3.85 450111132 ,513تآ 0دم1303 01 2ط تكلتاع]آ رسقلطلة:57 

لل 2مكلدء0162 132لتتتع! عنت3 .531 11ت لتاكة1 غناك تمقعلطةء:1226235 

,أتااع1615] 5111316 151 :202620612531 ط13ع561 .161 2612513 062511353 2م1203 
7 1125511115 1312 2261116337:3 131512 3ط هط 


,1261111135 131155111185 .53517 153511[1111131 111 5212 :2222062531 مكلتاع >1[ 
.0011110 [10! >/11161100[70 11 للم 56111090“ 


03 511611211112373 ,532032 303م©1 511136 2228111121312 تالة1! 10513 
لطا كلة1ع12 202م1!2 غ112 773125 11515312 0113 1010 لكا :262151 873285 ,مقمنما 
.تكلطةم203] ع1 2نالئاءط جعاع:2221 03572 1322ل تاطرع؟1 (. (267عم ,20 صمتسصحة طتك/3) 


262612111 11211 134[ 973128 11515312 0112 12618511112 تتام منوكلةظ 
511137 1111م 56 12612353 11ط202ة5 .حكة5 حلة11ن[ناكة ]1 


ط3 142030 01 852 11 هكنتكنا هنتلع]1 رعؤصماء25ء6 تتقط مقع ماع 
طماءغ56 .5357 ط11نالناكة 1 3202مع1 ه8302 غ13نا5 تتمعلطه1ء:226237 جعاع1261 
]2113 032 161562370012 .5359 1111131[نا135 ,11 511136 151 لتتطهاء 122618 
تصذد ع1 1381 للماعتةغة0 عله265 .01آ1 تتقط 281ءم اأعامط دتلتعط سمتلي[ 
”.12512131 1ك[ 973115 565113111 226125731122311 مكل تاكلة 1231222 


م(226251303 2[1ططاع! 161 161532 قتللع1[ ,هتوآلمتتقط تعكامدوعع] 
1 013285 لم1 202م1 2غ13مء6 8361 285ةد اكةد طة11نالتائه1 
5100/1 101111 1ن 1" 50/1170 (8002011) 1011011 12111011 000 7[! 5011120116011“ 
“”.لا|ك| 0110( 0111[ [ألازلةاً ,1111 111010111 ,11101111[/0 ,11510 1ألااالآط111©111 

0203 1217(3031 11 كعم تتاكطقط تقعلة )222372 530 تتطط] 
لاز 53> .ط113زئط طنازما)ع؟! صتتطه 1013 11222011[ طتطتامء5 1325521 52ةاء 5 
5612135[1 573711115731 26223123 9325 13513 عل323 غ13ا امعط .7ك طولام 
“5.7 11 اتا ط اع 12 
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1 261213 0262532 2302323 111لمع2ع72 الططمرع؟]! 11 هكتكأنا هنتلع ك1 
-[3113 56153123 151322 10351116 1325511128 2302312 1153( 11 6[أاعكاء5 صقل 
.1 01 77308 32310372 


201 161 1311 30م لنتدك! .#ركةك طلة11111نا25 ]1 7:35 34م 2مع16 11522الآ 
72221513203 11112 قلط 1م01 1013 .1.3 5201 -لك تتهمطنا صلط كختضسد] 
2 1011351 13530122ك[ع؟!1 طمتلكةط 1ل 561302 77325 235113 111تدء 111 
111 11ا5 3 11615323 166/13 ,11312112 .01355301)-1لى نتدمث صتطا لأططة نارود 
1161181124 13125511115 111 0611511353 ملأططة11ا7ق5 حنوم 13203 01 53 161 .ةد 
لآ صا 1131115 .126122112111123 0132 1الطاعع! صمل .1.2 115تدلط لناطت 
77328 .53507 183510111131 111115312 53111-5311111372 30313 


0 1153[ .5350 1!1111131ا1]35 ,أتاا16156] 11615322 غتمطاع6] متماء5 

:1 57731185 70611511353 2313 121611612111 1111111 131121213573 116115312 جع ماعط 

,15131 1116121111 11221101312 77328 261:12 0313 عل8325:3 .طلومك طدكة 1350 01 
.كلة26201 87328 12نام 302 أماء] 


ا 121 طتاتطة] 2202 ,1161153122 122811112 علة:531223 531121115 101 
5 62(1111م 56125635331 0311 06165351 تتقق ]103 علة25ة 1153[ .53517 
5 4135 610565337م 321313 101 .226113 تقمتة اولع[ تتقكلة6 :122625 
"لتك 32ل .1.3 1172110 صتط 10لقطك]آ طة3031 1دآ 22352 2023م 151322 علنااع 12622 
ذاكك سالط 


2 3273 .1.3 كك طتط نتححك نتتالةز 03131 طنقعلات:2261159337 15220 نط1 

.5351 113511!1111131 2626122111 2610134 تاكلة تاأكلة19 1ة 5ك“ مقغتع[جزءعط 
07 تتتااعماء5 161(301 11 2تاكلأكتء2 .112110 صتط ل10لقطكا وممتنازعط تكله 
72 تكلث .طتكاكلة11 تتدل 036328 لالقطكا نذا غهدد تقل ,عل 1ه 
110لقط]1 ”5111312327 تاطث 172531 ,3تطقم عا نتت/2' ,لتلقطكا 05دمعء! 
”113115312231121 .151312 12351116 31312 3ك[3 ,13لك نمدء0آ' ,72كة زع م1 
13121 ”.1513122 علنا1035 ع11أ2نا 031325 1153 تكلث' ,3536 زدع22 تكلظ 


اكاناصال أمآأ وعدكا 02جمعا مككاصسء لا أل عصدلا .للادذ طذااناانا535 اناد ع308غمعغ أعممعمعغ موأوعنا 224 
نز أقطانا8-ام حدما .088-75060081 23ل طبع اق صعغ تمتصادعداع؟5 53'0 نامصطا أملإد لام 0 
ممع ل وعم طناعغع؟ ولتناطقط وأانغائعغ ولاصم 023 أ0 .كوهاعصةء طتطعا مدعومعك تمذ احط مماغ بطع رمعم 
653 336 زواع 3836 2003عط عطناكعم3! ./ا52 طذااأبااناد835 بادلامكاءاد/زه !أل لاعفا 013 عمقلا غناك 
كاتا ه/ام !0 

موكناءزمع5” ,ةغأوائعط عزجلا بامطا وتماطقط واد ملط عقصنا 3ل ألأوق/لا-اث طعاه 010/38/33 225 
227 صاط طفصمصخطنا/اا عنادز مدل متطدلاك نمطا قاع هلاج نام أل دعناز أما 
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تل (.535 طح11نالتاكة1) م22628203 تلد[ لتلقط]ا .ممعمعتمعط سهلة تغط 
2 61313 11121112 1از1023 تاكلة ,نآ طلهاعغء 5 .151322 ع1ن اع ممع مد غه ته طاترعط 
”.0 لق 111 التاكة ]1 


ا 


831 ع5ج] مدع 03130ع»! 13603-13003 


أل طدالطوا-طةاأطها عا .للادك طداانااندج8 طعاه ععغ]زاتم أوتأععمكاع صهمماءاومعم 
-3[3؟ 303مع)! مككاماءكا بادأاعط 08لا غ+؟ناد 3م23ع6ع5 مدل ناءنازمعم 13جع8ع5 
8 للا اذا 3طع ل 0رع1 53111 52313 3130م نازع( 353نا28عم 3123م 030 3ز3١‏ 
235 ./نا 52 ط3|أناانا5ك853 مباواط طجط313زمعم 03١30‏ طقننكاج0 135 3023م 1أ30زمع] 


لإممطنااعاع5 ذا ااناان535 طدن/حكاج0 1356-1356 مدعدعل دجل0ءطععط أمأ 


طوءزاط كأوزع؟5 .للاجك طذاانااناد835 طقنخكا 03 ,رضواأباطع5 تنصقكا طداعغ] تأرعمع5 

لا أأدلا أأومع7ع0 م535 303135 طدلإزط021نل مدأزموزع5 أهممصطده طهصأن8/30 عا 
ضام (أوكاء5 طدمععم 8031 أمآا ع135 328 زمدمع5 ١.2[1م6قل‏ منوعه5 طهنحهاجلعع6 
3 طقل ,طاناكناط ع8ضقمعلاطعم7 طدعمع0 عطضقاعم أدالاصعم .لنادذ طاح|انااناكج8 
نااعلاطعطط عاناأطنا طنام همق عع]أاتمط أوأععمكاع محكامسكءأعمعم طدمععم 60212 دعناز 
م3 واععم ادامصعص از مدل مطذاذا ءانااع صعص عوع3 مادا طواتطقا-طج|أطهها 


لمع لإاصطعما 


مانات>ا دك ملكا لاذناا/ا »أهطام 138اهمع15ل طدلإتطأج 0ط مدأزموزمءط هالعا 

ةا 36 /نا د طكاعمع مط أ138 5031 0 ذاذا غأ023انا دوع طاطع؟ رطهص 8/1301 أل صتمطأادبا/ةا 
3م03 مصعم .للادجذك طذا|أبااناد5ج5 ,لإا5أ3لا0) 01308-0308 30ناع53088 
5/3113 35م3(ع2عم 3130ل بققط م135 أاناد ةمعط عاناامنا 3630م مرعدعها 
+3مانا 303مع! دلإصمة211ممادلامعم كاناغاصنا 3لإم35ق8ن1 أ30زمعطم صوك مدذاكا 
-01308 م03قطقع1 308310اعلامعم م135 أباطع015 عطقلا طدابأ ع5جط .3أوناطقططا 
م انامصضعم مقغعغ أموغعغ ,رحعذاذا طهنخهكاد0 عدعصعل مصعم طداعغأ عمدلا عوموعءه 
أم3 طةا3طمعضعم كبقع أنقطاممع؟ مطذاذا 3230ز3 23203مع ا مجطاءعط مودوعمء 


.ةا؟ا م303طءع] مذطناكنا مقعم مدل صمدكاعومء لعا 


58 طقنلا |03 طقاناءعلاصعط 3م03 .نلاح5 ط3اأنااب535 ,رطداتمأ 135 3023م 


31ناط لطاع مط عطقلا طذاتمأ 135 :2ط كنام ماع5 مدع دعل دلإمط3/لا3 زع لاناعع130 301 زمعما 


9 197 ... عنلنا8 أكتلءمىاط سمتهاع مم1 


1لا 5653831 ,30311[/3عنا 3 860313 13دمع5 ضع دعل ,.نلاج5 ط3|اناانا835 
3 530ع5 031320 (اقاذا غ031انا تنامطع5 2136مه015 عصدلا غ2121هلاد مانكاناط 
3 336عص1 أ30زمعطط بااأواع5 عمدلا طداتمأا عدوط .863 غأدممطوكا 0د أدم ماود 
دلإططةاكنام3طع معط عانااطنا 3لإ3منبائعط واعععال! ساأع-لو بشادمظ6 بحاجاعم 
23 (0839ع0 ,3/ا0330 .07قاذا غ31ث0انا ضقغأدعطأ مده ضدع306030م 0321 
مقاط ةمقعم أل عصدلا 0قطأز )اناامعط وبامطع؟ ونناطقط مطذاذا أدمطبا مككام لا جلاعم 
3631 33ط213عم مأكصاءم موا353لععط دصباعط3ط أل دلإمومعاع؟ مطقاذا 31230[ 
-853853 قب 253ع2 31308اءع5 قطع:3)! ,رطناممط3ل8 .لالناكناممط ؟أكناعمعطط >اناغامنا 
5 8ل 63853-63085853 أ8 نال ص ذاعم 35عن ضككان! اعم طداعغ] هد5ع8308 
»65031 نباك طنام أأومعقع0 مقصخطقغمعم متكصاءم 316ص لاناكناط مدع طومع5 0311 


.عطقا ناءعم أل أعدا 


5531 ع158اتم 35أنكاةغاع)ا 5311 53131 اأز 3أ5قط23 معواناط أأواءع5 تلطود 

أ35الامأم3صضعط قطذدناءعط كناقعغ (زذاذا لاناكناما-طاناكناط غأ3باطصطعم عطذلا 
700/أرطناء 6اأز نكا طد زد زمعم 53ع53-6308ع368ط جمعء ةا 30313 مكذاذا ط33زع5 
أنادنا5أ0 035 (قاذا غ31مصانا طناطن منذاحك عا >كاناكهعطط ألقطممععا لون|زازط50 أ 


!6اعءعء7 تأقط م033 مدمدصاعءا ولإمعناطنك طناط صن موعمء0 


3 36بكاعء5 رطه606» ضقا3 35م غ533 ضو23036عم ,أ30زمعغ بذا احط اال 
لاططةمناعطةط ويام 
مطذاذا كانااعمطاعم 3م03 جممعع عم3م-عمقنه صقواطةط واأاز رصكاعمهلا2ج8 
323 015322031305 08ذلا كنااناا طق/خكا 03 دع8معل0معط طوعمعل ملإصقط 
مط ماع مذأد5 مواأد موعصعل أعمأء أأل با طهنلكاج0 واأز أ38ا 3م3 رواععوعما 


.0طأز م0313 


أضا دنااتواءع5 ندل أادع أ غ231م ج20 عمدلا غ2121دلاك مدبكان لا 
3ن أأاهط أل طقصقااط ولإمعدمعاع؟5 ومم :ولإمجغمعط ماعصم عطق واء5 مكاعطبا/ا 
323 ,30م 7 ماذاذا صوادز عا || الإكناط 308م-عموعه صقاطة هع معطا 
«أطا تأعمع5 صموعكاام 130دز تأمحطحصطعم 3م03 طيايام دبل 3630 واأعها 

م6 :تلام3عط اذاهط صوع معلل ط30313 أضآا طضودلام قمعم موطمتلاول 
3 انا0انا دناكقط 01308ع565 3ط أ[ 0103031 308لا مدع انا أصناع؟ا ولام د معاءع5 


58 م303315663م ,3ولإمقن3عهة2 أل موام 23ع016 عمدلا أع8هامع10 م03 موناأ2 
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23 أل )الةط ,دلاصمصأد! 0308 تباماع؟5 طوعمع0 13هغع5 حدل واع عمط صكاءتط 03 
7 طوعصاءعماعم طنامبامط مابكاباط 


أصناط قانام أل ادهع828 كاناغأطنا قا 3م أ16أل مذكطأ م3لاع؟5 ,دلإضطباعع انادء5 

اناا .ةلإلاا-30ن3 وادجععء5 وطمعدع6 طذنااى م33 زدمع! صو لءاجععمعمط كاناغطنا أصا 
23 طناناا مدل ,أعباط أل د3أكناطقط م3033ععءطع ا 30ل أععملععغ طقصعائط 
21710 0900| رطقااكط مقصعة مطنادل لطابغاموعععغ ومدمادعدمء؟5 طمرةااط/ 
7217001[ نا»ا ل 0/[( نا 9 70نا 5265" ,01 )!1770101 010 م 00 0م دوج تراء5 نا ١ط‏ و اناا 


.(2[:30] طوعهو83-ام ك0) ألصباط وانادط أل طن ]لاوطا ومورمء5 صواأموزمعمر 


كاكاقط أذاتص-أداته 3635 أل صق ءادعع016 أصآا طدذااى مددزوعا ط13دداوط 

60 33أمم مرعء؟ ,.أنلاذ طذالى 303مع)ا دلإصقط 3أكناضقط طووطممطوطعمعم 
دلامقط لصبلاباط ضوموغعغ]ع! قتناطدط مأكماءم 335 أل صواء 0101 دلإمصمهو ناج 
3أ5لا 3م أع23 3ز[3؟ دلإانا 531101-53 ط3|-13جا .الاك طداام مدع 3غ أ0 2303ءع5 
أأعضناع!| مواءكادعوءمعم طداعغ] عصدلا طج|-013ا همع 3 ,ناغأ دبادوع5 3اجعع؟ أع3 3ز3١‏ 


.أمطناط طق !3م مح3طع معط ضوحل 


3[ أقطع؟ |3123 مدع مع دتملاءعغ غلا 2م03 مكاعصنباط 303 ماع53 ,301ل 
3 ط-3طمطقط 1دع588 ولإمم 0313 أل 30ل طخدزوعع)! صباعم 3ط طعمط دأكناص مط 
3 ل أناطع5اع1 332زومع)ا 30ألناصطعا باداغناط ونوعع؟ .أنلاذ طدااك ءاتاتط 
ماناكاناط 03 ,00368انا-00308انا ,ةلأ 3بالطع5 ندع مومعل >الاعطنان ولإمخو/كات 
معمعظ ع مود 303مع)ا عامط أعطصعمص طدطععم دمصقخ صموابناداءءط أل عمدلا 
310 3لإلاا-35330نكاع)ا م1قا3ل )انا لطبا هلإلاا-3ط قط -3ط صقط بط ممعم ءاناخمنا 
أناطم3 3اع ع7 308لا 203 3! 383203 0311 3ل مامععط واعععمم وباط طع مط عاناخمنا 
7 هلإلا أدج ط 010 عمدلا ومطوعح عا 
8 أططباط أو طذااثم طن]أاحطكا 30313 3أكناصقص وعمحصعغص اال 
03 طدواعغأ عصضدلا مابكاباط مدل 3غ دباصطع؟ طق اءادجعءمعم 3/خنادز عطباععموامع 
ةاع)ا 5311/3 أل نأل مول انا 0 صناصعطط ءاناأطنا مادا مدادز طة 303 رمكام غم 
للإصطعم عطممعدع5 واتاععا نوك ااقعط مدوعمعل طلتداع5 طدااى صبكايط صدجل 
3 030 قثلااز مجمعععء5 طواة|3 معط كاناغاصنا ,دلإلاا-2م3ع3 أن اعمسعمط 
5 222030 08لا مذذقاذا غ33131/ا35مط0 3ك مانكاباط طولءاجعءعمعمم كاناخامنا 


أكناطةم امم 


3630 303م 3ئأز أع13 /ا152؟ بااءعم )8031 دعصم ,تمأاقط أمحطحصعم طدواعغأء5 


لطاع طاأعصعم 530831 08لا لاأمعناعغ] ادناه اعاعغ]مذ مطباتها 303 أمأ طناانام 003 


1 17 ... م8116 أوتلعمىاط ممتهعاقصة 1 


لاع مع طقباطع5 40313 .أطآ دنامطع؟ ألطقط3 عم 3م03 85031١‏ دعصم 38231 
موانادباطع)ا ضواناءا ةاعم عمدلا “اعاع]مأ ياتا 303 3ز[53 بااداء5 ضمواج وتناطخط 
مانا 3اع 7 عطقلا عمقكغه >اممصمماعاء5 303 طأكقط 3ططذاع5 .نأا تأرعمع5 
م كاناد3 ماعط عانااصنا 3لإ3منا أدع3طععء5 غونها عاأع-اه نلا6802 طادعطواء5 
.مطاقاذا 03نقع3 ١30ص‏ غ3ننا منطنادل عا منغخددعدع! باعصقء كانخمعط أمعوطععط 
ماع مقا 303 0مع27 ع308لا 6368-0308ه0 طواناط واعنعمم ولط 3 معاءع5 


وطصمعع- 3ط عع واعنعممط عطاقع5 ومهمطتادع3اء5 


0ناى| 3م واع7271 308ل دلإمنقمعاعء5 3م3 تمعمء5 صوك3قطعطاع)ا رطوخمع 

م303طععغ موابنكادا امع مم ع مذلا 330غ5بالع)! م03 مدممذاد2ع)ا 2اجعهء5 موعمء0 
مطقاذا صقا3طامطقععمصعم واععط واقاعا رمألمع5 واعععم وكعصقط مدل مأل 
ةط مطقعقمءع«م بااداع5 عمدلا ط3اواعءعء/! .مدعصمطمطعا طبامعم موعومعل0 
أل ع8صمةا3اعطعع] مبلاط طأكقط عطذلا 6328-0368ه (أدع63عه5 مأذاذا غ3مانا 
اع ل )ا3صطععشآ 3308 طاأط 030 3غصمن دتمصدئعط م3جط2303عم ١اهموماعم ٠١‏ ه50ماعم 
0ط ماعم غ3طمطنطع معط كانغاصب 30313 بأ مكوابكاجاعم واعنعم مدبازنا1 
أنااداعم صقاناءاة!أ0 6اعنعم م303طءعغ م3أذاعمعم 3عنل .ممذاذا مد0وطعع] 
أناط3غأع011 030314 85031 مطذاذا م33ز3 غ13 كاقط ع,3ع3 .اناكناط 308لا 310820ز 
0 3565م ,3لإمأناط3أعع مصعم واععطط! 3لإمأ3003ع؟ رهجمعء ةا .»ا ولاصمقط عموره 
مو انادناطع)ا لامطاع5 علا زناطعمعم أما .ولإماصةصماأعمعم واعععم أع3ط طدلبامطا 
031انا 3635 56531 1353)! أ35 أله 0واعقضع3288اع مط كناءاع1 31م03 واع ع7 ,نأا 


.لأ زأزمعم عطقلا دلإمكاناغخمعط جاهععء5 مدع مع دأدناط وما 


323 3م530 طقع36ز 303135 غ3عطا دصك كاناأصنا ع ممعم أقط باأجد 

,أذنكادأل رطقصطائط ضقاذز أنااجاعم أدممق3ل ونوعع5 طقن/نكا03 قتناطوط دمن 
ماع 030 باقنلا مواء5 أل ,ط1أ2ط عمدلا غأتطأكقم صوأءعءعطمطعم 
3653| 2اعم8ع8 دمع مط مطخقاذا 36مانا 3اناع)! مانام ناخطط مابااعمع5 211 رودنم قطع)ا 
مقطلا العا طقطمطتمعم مواة أصأ أجل .غ21مع1 عصقلا ولام نا ادز 335 أل طدوحكاج0 
5 031 ,3أكناطةطط! قلثاطةط طقل طتغ5 3مننع3 303135 معذاذا دنتاطقط واععوعما 
”قعاةطءعط 63308“ الدتطصعا مو اناصعمعم 6م03 صضهواد 35م ,طنام وصهطط 
عمقلا طذاعمواع328طا ممعم 33م ولإصمولا .عصقائط هذا طداعغ عمدلا وكاعءعصط ءاتأاتط 
(30[معط لامع بغز اهلا .أما عمدصعط عطقلا 3مطانع3 عطقاأمعمعم كبءعخ مكاج 
6اع»7, قلثثااز م0313 3030م طدطععم 80312 عضدلا مخطناكباطئعم مكاج تحاط 


لااناءعلامعم 33م طق ملكذاذا مد0قطعع] 
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موناامع]ع! تلناطقط 330 لامعا م303طعنعغ دمبنا طعامط 85031١‏ دعناز دعصم 

كا 503 دلامصقط 335 أل صضقواغباطع5 أصها تامعمع5 مطذاذا >ابااعصعط كانغخصنا 
مقل ,(كاص3ع3م) 3ا3طععط طقطصعلاصمعم ىا |الاكناص ر5أعغ3 (لاباقكا م03قطعع] 
»0 ,ألاط3خأع! دعصم تمعمع5 ,طقغأتكا أاطذى حدعضقاتا أ538 .3لإمأادع3اء5 
م313 أل بكاداءء5 عطقلا 30ن3 303مع)! >انالصناا كاناأضنا انا ص01 ولإصقط 
03031 مطاذاذا غأ3ط0انا مدعدع0 واعععم ١أكاهع]أطا‏ دع0ممعد .لطذاذا غ32 35!/3مطا 


.5لاانا| 308لا 311031 ضدكه موعدصعطعءا طوعح عا و كاعععمط مناغطبامعما 


3ع .نا 523 طض3ااناانا535 غ3؟ناد 3م3عطعط 0نمطاأءأاعمعم 3/خا نداعم نا 
3م03 113 ,نأا 3/3)! 420 عطنا زط ةمع ماع؟ 1631كاء5 أ0 353ناعمعم 030 3-3[3ز3] 


3 اعمط أنكااءع8 .مابكاياط مدل أأادل دجموععطاعط أأهععمعما 


اناآنااء5 303131 نأ ./ئاج5 آ3|أناانا535 طق/ك |03 أذامط ولص اناعع انادع5 :312703 ]عط 
3 عطقلا مدابادوعع)»! أؤأا/اطا .باأمعغاعغ مدع 130 3)! دلإصقط ضحاباط ,3دأ5ناطم 3ط غ3 مانا 
م0313 أل طقل ,ادئاع /اأطنا 308لا 330أكنام3 مدعا أ3اأم منكادهءع مصعم موا قء5 
10 36301 رع مذأ|3ة35100ط رع 130365 عطنالمواءعغ 650231 1جكاع5 3صطجد 
رطقانأ ,0353 35غ4 .نأمعئنعع] امم صمماعءا أعنط بكاجاءءط دلاصقط عطقلا غأم مرمع5 
3 قناماع؟5 303مع)! ناكا 03 طذباءع5 طق! 3م منولامعمم .لاجد طد|اناانا835 


030 33. 


3 3 ناك ماأناأع معط .لنات5 طذااباابا8535” ,.3 5 مك4 0311 ةا 23/إ3/ناأ آنا 
عا امعط ناءعلامعط >اناأمنا ,353نا28ع06 3ناططاع5 35ل ركباععلا ,1531أ3كا ,513 كا 
”.اناك طداام دوادز 


63831ع؟ نك| 50283 308لا 3لإم اناك أقطعم 33م مدل كبا أاكاهمع! م2!أ5 031 :2نالع»! 


عع ندع طوطمرودع)! الاطهاعع معطم 030316 )ا ,.3.5 153 3ماقع3 الاطدع مصعم 
تع منذاح0 أل واعععم مكواهدومععمععغعا مدل موعومعمععا مدل0جطعءة] 
طاناباأ هكاعءع 1/1 .36غتكا أاطث مدعصقا3ا مكجكاناءا3|أ0 )30/1 3م3ملطأدع3اء5 
اع ١/2‏ .313اع5 ع20 132365 مدل 3015١‏ أ30زمعطط ومطاقع3 لص أاع مصعم طواع] 
,33105313 أقطعط بأ أنام3 جاع0ع م7 ع0ذلا 3م3832 3)ا3م3 0308 مقصعم 6031١‏ 
منأع2 :03هواع5 ندل طتطع!| 0316 بأ دناطاع؟ مومع صدعمعمط واعععمم دومع قا 


طن وعم واع عمط ع طخلا عمد 3طة] ككل انا زمناصعصم كانغخصب واعععمم أ5أ630 031 


3 147 ... تعانلن/ة أونلءمىاظ ممتةعاوصة ]1 


ملل طقعنمعطعا مواناخصعصعم واعععصم ,رننأ طواعغهء5 .واعمعم متلااز طواحل أل 
.ألصع؟ واععمم تأقط )اجلمعطعاء5 مواادجاع)ا 


8 ماما أطدعطةطمامعم أومصعد كن ألءاهمعك أوطتاعص 3غ6)ا ,خانالمعد 

8 ناا 3لاطاع5 ,رطنامت 3لا .3لإمموم303ط أل الاعصبام عصذلا مدعجمعطعا 
نام لاا اللاخطهظ 31532)!| تمع طاطع؟5 ,3لإمأدلكات مواأد طعاه صضواءولاناط أل 
,3/ا انا اناطعطاط رعصخلا م3!أ5 اانا زطمناصعط طدع صعك طقء3 >اأاوطءعط عدبادعم دا 


يناعا مواع مععع ضواعط صككاج 


8 اععمعء5 (لاأعمء صضواتمععمعط .نلادذ طذ|اأنابادكدج8 طوادل0مأ١!‏ :دعقع عا 
مناقاذا غ3دمانا ولإصصواطع امطءعم أل صواح أأادل أ30زمعم كاعم 0320 غأوبطءع] 
أ30[معطط وعناز أمأ .لنادك ط3|اباانا835 03|1362صذ! .>أهمعم مأعصاء [و كاطع طط ءاناخمنا 
.لأعصء طدوالاطععم 303م ؟ط!أاتأصعم قصحص عكانعمعم دلإاصصواطعامط أل ناهول 
“الاأمنا 32انازم013 !دا ,لمأ .للاجذ طذااباابن25ج8 مضموادعص صوا353ل0مع8 
1ع .نلا 5 ط3|أناانا535 1353ط عطقلا قز 303م ١اأوععم‏ ماأعماء صو اج مععمعما 

.ملاع طأاععا باتلا رمأعماء اناميا 


,3-3[3ز[3 303مع! 30كناآنا ممأ أعضعم 3للانأدامعم 0301 :24 ممروعع )ا 
نااهاع5 3836 صأذاذا غأ3مانا طناءنااع5 انا طناصطعم عطقلا طلدطمعائط >كاتاعصمعمط 31م 03 
ناانازمعم طاناءبااع؟5 أل مطاذاذا طق/تكا 03 طوابه|3اعم قصباع أل مهام 3 أومعم ممعم 
5231 53135 .3لإا300م3أ5معم 0306 (واعط 3اهعء5 مدعمعل مواعمعغا ,تأصيط 
»اع[00 53353 35330باع وعم ط30313 طقننكاج معط ءاناغأطنا ع تامع مع مهمد أومعم 
ماأذاعصعطم .للا 52 ط3|اناانا535 303 ططأ3ع3ط غ3 طأاعم طذلباد بخمعغ ]ا .طدمكاج0 
33 مطهمع الامطعمعط >اناأطنا قط 521 031320 دباع ذأاجكاء5 غ36231ط53 مطهمع 
35031 نأ ./لاج5 3|أناانا535 532ناأنا لمطحدعع! 0311 0308 م3اع5 ,353ناعمعم 


.لازنا 63اع 7061 308لا أمعع8»ة5 353ط3ط أ353ناع معلا 


طعاأه طدكناانا ممدصعع)ا مدمطأءأعمعم ادها مها حطءعم اعم صدومعما :هصسنتاععا 


م 3ز3-3ز3 303معا! دلإمغأةناد 3130م مادلاضعمط كانااطنا .للاوك طاح|ابااناك8 
اتطعاءعغ حمهذاذا غدمطن تتناطقط طحصعائط الدع معط 3م03 65لا ,352ناعمعم 
اأكقطععط طواعغع5 .مألمع؟5 واعععم طدعصقات!3غ30 طدننكادلععط طأزدنلا ااال 


قط ققطعد واععمط صدومبالاطعا منواحل مكذاذا أداتمط قباصءه صكاموعع معط 


81077 - لك .11 17 484 


العا عمدلا متطاأزهنداعءا طوام 313 زمعم كالناعاطنا أن أطبنأأل واعععم طدابمجط 
اذا 030314 ع08دلا 53334 1قلام3ط لا ااتنصعص .لنادك طحد|اناانا535 ,ولام 3معاء5 
انا ملقصععا مأاأءأعمعط كانغخصنا طوادناءأناصعغطط طاناعطع5 طبادز مامكا 
ننامط 3لا .طق/خكاة60ع2 كاناامنا 31م بادأاعط نيام دمجم عا مدل طحم قا بأباطعومرع] 
3ن 3101/35[ 8الاعق1308 30ا3531عمعمط نادأاعط نوعط ,رصولا تمصع موعومع0 

نأل دلامكنارقطع5 عمقلا 


ماما تادباا/ا! مطباقا مواناءا13أل0 عمذلا 3113طععم قتناطقط باطج] كناءوقط دعناز 1162 

0301 203 3آنا ضوأع53 5361 5213 وام نعط أمألمع5 واعععمط مأل مدل0قطعع] 
رب3لإ25353|0 .منقاذا اناا مصعم صأذا عصقعه 2ادزوعمعطم عطقلا طدحكاج0 مواجمع8 
م7 اقط مذادل كعاأقطععغ مدل3اعغ ىناد )50501 أدعمعم بااداع5 صواج دأكناطةططا 
031انا أطأ غ533 53[3 01ا3|3)ا .ولام انزعز تأبكاا كاعععمط كاناخصب بكادا طواعومة محل 
موامةع مضعم 3م03 بااأداع5 صدك جكاعنعم صحممطقاذاعا موعومع0 معع328ط ماذاكا 
ع7 غ3 طأاعم صضوا3 3586م دعصم ,ولإمصبكاباط طقناءأ3 مدل مأكمقم وبامرطع5 
دناماع؟ أع3ط لاناأطنامعم أ30زمعط موا عمدلا عطقوععمعم ومعغمعا أموزمعمط 


غنا0ناك-]أنالناد ع! |3م20 53 81113 ١اهد5ماعم‏ 32ل د3أوناطقططا 


.لات 3ااناانا35ة85 6اقاع! 2353م 1أواءعغ] أصككا مدكذاء زمعم طداصقولا أ مطعما 

323 لاما ةناد !31م ماولاطمع مم كاناأمنا 530ناآأنا 3موعطعط حصكاممأء أعمعما 
3ع ,335 أل طواغباطعء؟5 أطقكا طداع] تأنعمع5 .353باعمعم 030 3ز3 3123م 
م انااكاهمعظ ماباعطاع5 3310 رطوأءزاط طبازباعا مباطجخ 3023م 301معغ بأ عم تامعم 
نان طناءنااع5 1 اجمعذأل عصدذلا طحاصدناتمعما .(طهلاوا/! طنوع) طككاءكاحا/ا جخه»ا 
ةمع ع5 )31 ألهكاء5 53003 بأ امع 316م03معم ,رص4وكاط83 .تطولة طهوزع5 
-052 03130 طابا| 2 مقعغ عصهقلا خطكانا8-ام طضقما غدلإدنلاكء طدبطع5 موعمء0 
هناك ق>كامطأءأعصعمط ./نا 52 طخدااناان535 قلخاطقط )|3 دلامعمم عمدلا 01د 
3 3ع أاباطعداع] 3نلاأدلاعم )معط بأ مدل عاناطج! عموءععءط طداعغاع5 


طول زط صواتطمووعا مط 
331/3 لإطاعم طنعصعل ألما غدلزدنلاك دبالع! أطدعمع ممعم عو زجلط نامطا مطهممطا 


213 01530003030136 03036 بأ غ3/ا3/لا جبالع! ,دلإضطباعع انادع5 

.اا 0003 اللاخقطهظ 31532)ا 303مع)! غ3نناد طقامطأءأاعمعم ,نلادذ طد|انااناكج8 
أأ5أامكاع 03دعع5 مق اناطع 15ل بأ .لنادك طح |انااناك3ظ مطاأءلا أل عمدلا دبالع)! غ2ناد 
31مممع5 3عناز .نلا ج5 طذنااناانا35ج5 .00 ندر اا!-/9 031300 30دمصطذ طقما طعاه 
3أمططاع 53تباع مصعم طواعغهع؟ ,(ألإ3[35لا) دباعءلظ 3زج5 303مع)! غناك ممأءتكاوعط 


5 197 ... تعاناناة أكتلءمياط سمتهاع مم1 


(طألوع) غأ3اقطد صواء أالصعص .ننادك طذااناباكه8 صكاطج8 .مطذاذا >انااعصعطط بأ 
مأمكاءء5 دعناز .للاج5 طآ3|اباانا535 5قاغ]3/ا3/ثاأ اما .1/331 دباععلا 3ز2ج8 واتاع)ا 
دناعع١‏ 533 35 28830ع2 308لا دلإمأنكااءء5 دباوعلا 53[3 303مع! غ3؟ناد 
مواناط با دباعوءلظا 1311163 3015/لاءعم 3ز3؟ تلاطع 0 3/إ53 ,اع ط 3ط عطقلا مطأادباا/ا 


[].ماأادنا/اا عمومعء5 


2 


)6 مالا 


613115134 .533517 11131 لناكة]1 رطهة زتط طن زناع]! صطنتطه طهل”03) لتاددآا ينره| 
5 21113132 303132 طهل 03 102111 .لمكلكلة11 نا زنتصع م طمسصتلة 8/1 تسمل 
.5350 111135نا125 (طهة زئط متمرعع]1 تصتتتطة)) 72373تااعاء5 صتتطق 20م 
.22115597111 01328-01313285 طاأع1اه طحعكلة/8 عا علتاكهص0ة علة01غ6ئل غوطقطلة5 2312م 

---12131ن] تتقعلة 121312532 .535 1113 التاكة!1 نص الهكا 


:261257363181 0 101211-53 ,411-11102006 تنقلة0آ 


2 1/1131 13/1253113[312 126 تكلا 373128 53113634 11102131( ,1611 5324 
-53183634 0313 11نلاع] معاع:1/11 .01328 1111 0112 72612232231 .5350 حلة1لتالتاكة ]1 
-5313531 طوط 013:02 طلهة:17ط 1021 سقازصة زدع2 انكلزع 2222 قطهة53 غخوطقطه5 
طة:13 11103 منق1زصة زع 031320 13011 7:35 5313134 56122112 .تتتقط 5213534 
الناعع]! ,41-0303 ط113نآ تمعلة 1212153 .5350 11112[1[نا1835 2متدكتزءط تنكل 
> قوع نقلع72 01 5(70/10 5638531 :5115111 77325 


:262111111 151230 نط1 


72 12612211123118[133 1310281 0011131577 0131218-01318 ,11 5381 
2 11611232 .1265115313122 5603115 5311353612573 31:3م 0312 11111131131220 
2 0323 81113121230 غقطتاعطط علتخطنا طلهكلد لامك مدنا عا عصقغهل0 
.7 111325الناك13 ,لتقت 2135[1031 كلتاكة 2222 ككلتاع 1 .052أقطقطتة5 
7 12615611131133 0323 511153212332 طتقا تتعكلع 3 مططع1ء:122623 
010110-48 11161011111011 411011 56771000 متتاع كع 5613573 لتقطةعا 7373215 


7 147 1-0203ى تنآ 


5110111 طتتاداع 1261277 013[ **!5©1110110014 7111011 1111 2011[ 1110111161160 أنكا 70119[ 
5 أنع6! 11311-1213 01312 1اتاع؟] ,51720-2373قل نتة ز113 302 52325 طقط 162 
ناك .161 غ2مصدعغ 01 1301 25ت:3 53131314 56122113 161[ 1ل 1328511125 
113 53201 5322634 3123م 3متدكء5 لأعم1 تدا حتعة ع5 كتتاع] .نكود 
2 كلة! 132ة(2ه2 013 طقلتاتةط ,166853 2ةتةاتام 02م تقل رطقط مك[ 

.3721 لتلطلكلة 2132 نام 


2 261122 .1.3 1114135 72حكطةط تتقكل2 126115726 1153( 15130 تتطط٠ط1‏ 
2 1121 زنأتل تقكلناط 1611 5111322 621592 1116118113 013118-013115 111 53214 
.(11121112 تاكلة5611 97325 5112231 56535331 تتقعلتاط 223[51101223:3) 32ع[ع12261 
132623 11 تهكلتكلة1ء22 562533 طق11تالتاكة1 22628112 جكاع1/162 
585 111151111213 12ناقكا 32593 011131537 0131285-013118 :01062531 737325 
113(1 قا نكلة1ع22 .7كة5 2ط1[13نالتاكة1 53834 11123:3كل3 5322231 ,تتقطةكتادع1 
32234 3132م طتلنتتة ,ناا طلماصتقعم 1م ضهلتاعدء 2 للقطصرعء! صقل ”117503 
1 331323 0313322 5111112131 126123118 1611 لفط تت7اخطوطا تتزع8 12262 


.135111111131327 ,41-0303 لتم نآ تمقطهةى13[1[ءم طلقاعغاء5 ممح ! علهل1 1' 
71 7216 203 تقكلطلة 8 .1131115 تأخصاط طلم حتامستد/8 صدع دعل لمكلتمع مر 
7 11132التاكة ]1 تكلناع1 مءانعلة11ل 511021 غتاجاء25عء] مسقطمء! تمترعم و مخطقط 
225721 11 غ532 53(3 1211 1م123 ,لمتتتطتام ممهلدع1 متملهل 1ط1زك2در 
م 11 31322 1211م 25172 12611577361322 7731215 302 ,قتتتمتة[] .لدعلته لمكله 
531331 .آنا! 0701 تمعلتكلهاع 2 كدد لهل التاكق1 طلماعاء5 سصمعلهصدكعلة011 
0 لة2031 1ط تامتنة 1/1 دم د06 .5357 حلة11ن[ناك2 1 صمعلطة2261[1 5325 
.13011 121211ل10] ,531103111215973 0311 51131021 ,.1.3 طاللم طنط اتتلطخ ستط 


تتقط 052]) طلتكلكل/1 726202351194 .5350 لة11ن1[نا125 طماعاء5 تتقط 1153' 

01 562202 .5350 11132 1ناكة ]1 نا 11315[7اى) مكلتاء 01 97225 تذاكلة؟1 طلة1ل30 

12115 أطثى مط ذلك 12611032631181 11131537ل) 013125-013115 ,لطمكلكلة1/1 

نطذة 0311 6181م 568613 11126116 لامتصة ممع 202همع؟! مفعلة 2 >1“ يمغه امعط 
.1 0311 131ااع]1 طتام طهالتطتاك22 ”.وتطقط لماع ه7وستاعلة1 


-561231 .53517 1251111113 رطة1نن1 طمصتل2/123 عا ممصهاه زعم طدعق دع 1مآ 
53131 261113122 2226ع] لمنااء5 01 1غتةئ8 طامصتاسته]/8 ”تطممعلتصعم>“ تممعغط 


.نقطان8-ام 08 226 


نا -لك .21 5107 488 


ع1 061313232 تنقعلانا زصماع72 الدطمرعء]! كة5 طه1لالناكه] .ستخصة]' غدكاعل 
طة زنط لم1 3202م طهسنلة 1/1 


انه تدزهاء”1 حتقعلتاء”] 


طعاه أزمدز 3530طنااعم 2100م ناعم قط41-0230 طوامانا رأعدا مكاناع 013 11031١‏ 
مواة 3اع2ع0 قنناط 3ط 3لإ0غ53133 33م ضذل .لاود طحااباابن535 03دمع)ا طداام 
1|ان 831 أل ]3لا مدل طككاءاج/8 عا عاناك هما 


ط3ااناان535 03جمع)ا دلإم همعط ,3مانا 303 مطأادع3ط غأدعمأ طاأكدصط نلغأمعغ دعمم 
31مالنا نأ 213 .طدلاأطأد0نتط مدأزموزمع25 ولإمعطنادعطمداءعط طدعمع] أل .نلاجد 
3 قنثاط 3ط جبامطع؟ 3غ1! 03جمع! 2غ1واءعط طواعغ بنواعمء طوكاموانا8” رهأواءوعط 


”33 ؟ أل ]3ثلا3 صدك طذدااب 83١6‏ أعم3غ3 لمعم ص4واحج 35م 


0 لذلا © 060/101 رأم10 !86001” ,38/30 زمعم .لاجد طداانااند85 


“2 0وناز أ(اآ ناناط0خ طواانا 80 أ0 ]76700 0 !0 0517م ناوا 0للااهط 
مانا اهلاوز ”ا 1103“ 


0 60517 لا6090!0 ,اناو 09لاك” ,01363ع5 .نلاحجذ5 ط3|ابااب525 ١/2313‏ 


5010.57 أ0 إونلانخ و0 طواانا]أ80 0010091 دءم/ 


أ(30ز 3635 3535طنااعم 30اتمبائعم كداعز أصا قط1-030اى طوعصنا ,301ل 
-63مطقط ضوا دع مأعصعمط طداعخ أمألمعء؟ .اذ طدااك صدجاط83 .لاجد طاح|ابااناك8 
0 ام رآنا 5099 :3لإلاا-طقططءةا مدعمعل أصأ دهاعم ضواج ملالا -حطمسخط 
0نلا 50 ولزناام لطا اودع وموامعخ وبرلاا- اندها ومومعء١!‏ صو اتا اناطمرء ا 
ألا و0 دضع طوصضء ١‏ طوالام واأز روهط الوأزكواا! لاناك ١6170‏ 0101 55م ناداهما 
0 واومء! آناط ١011‏ آنا 10الا 16109 017701١, 06001١‏ 1600001 00/077 
2110 رماوالا .انا 01 ١76050‏ 1001 نالا 560010 رولزصصو0 !776006 
(0اع1] وأنا ناا داتواءد5 ص00 أآناطوخء)! نادو! 1001 و0هلز 000 أناطهغاعومءم/ 
.(27 :[48] حاخوع-اظ 5ك0) 0/01 و نونز هو دومء دمع صوا لمع دمع مر 


0ع 3 ماع 1أ30زمعطم أما قط41-09030 طدعصمنا دلإمءدصعطاع؟5 ,نأ عطام مم53 أما 

(030عغ عمدلا 53,0عط ضوعم دمعمعءا مدل صكان ءاج معم أعدم “مدبانطدل0معم” 
مول صن أزحطدالاا مدعم313ا 032 5363636 33م ذدالاعصباطعءا .نأا طواعغاع5 
اناا 3اعص! ./نا 52 طح|أبااناك53 تانءاأعمع ص كاناآصمن ,3د5عط طذداماباز ناجل عحطكصم 


9 547 1-0203 تنآ 


30836 ماع؟ لانامعم طنع مع دلإمصطاذا !3035م أد38طععط مدل ,53 ,10/35 
لاز 6308 لاقع طعطط اقطعط-قصعط ,رملا الاكناط طاباقا مدع صمقلا 32ل طابادز 
6 طقغاناغأعا! ,ومعطءدمعط لإذدأة نا ا مطياتكا قا 308-0308ه 
3 طقطذدنادع)! 3310 مقطد ممعاع! 3003 غ3 طتاعم 031 أأكاء5 دمطده واععوعما 
دلا اناءناط 30ل مأمذئغهلا مطومطعل غلا ولاصعم موعموعع؟5 ومععقها مطذاذا أدصب مأل 

.0101315 351 0018330 0301 طباذز أما .أباطعومعغ غم أل 0323نا 


قنلاطقط .3م كقططثقم باطط٠طا‏ 311ل طواعغدلاد/نالئعمط ماتادبا/ظا جما 

8 || أاعاع؟ أل ناماع لاصعطم مط ذاذا غدصطنا مدباطكن أخحط أاعص ءا أ الإكنام 0308-0308 
“اأدأطقع5 ع0 !|52 امعطم ,رط31/3/ا ضدكه 15قطذ غأتكابا8ظ 30163038 أل موك طحط قا 
11710[/0لا |5656 0110/( 0109 010100-01 061010001١‏ 01 )اناا 5606/13" رطأدا 53503 ناأ52 
(7ل001 ناك 06/701172 56101001١‏ وداع ناوا (أوددء| 0اء 761 ولناطاوط ولا موأام! 


.(ماتادنا/! 8لا) "... /001 أ5 001 ل90 أ5 000 م002 أوناا طلطء| ناا وكا ع6 


21 .نلات5 آ3|اناانا535 عطذلا طامنا قنئاطتط أ38| 6اجاعم 1312 ,301ل 

انلقع معمعع5 عومعط-دمعط5 ,538363 680203130 3ادعه5 ضدعمع0 ,لأ 5331 
أع3 واناطصمعم 31306ز أ30زمعم حل | ثالاوباط 0308-0308 3نثلاأز مد0قطعع] 
مواة 3غلكا ,3ل/ا0غأ533 5303 .[0303 قنقء طمدعدعل طواكاج/ا 3غ01كا مككابلءكاهجمعم 


.أمأ موأع3ط كقطوط 


223 الطاماطادعصمعم 3م03 !ا 3ط41-030 طوعصمنا نداعم دنا 
تأنكااقعط أدعتاع؟ مصبكاباط طذايام ماوعا 


0ةةالام 8583 03م أأععا 6د|-2د| ب105]5166 «دلإمصصواءنازمةأ :هصيعمعط 
ناأااعم ,رطناممت3لظا .للاجك5 ط3|اأباانا835 طقصصناك تاأناءاأعطعطم ألطعل ]3/لادغا دطوامعم 
أنادنا5أ0 08لا3085| 308لا 1311/31 303م ب١ا3اءع5‏ ولإصقط بأ اط ولحاطقط أدعص أ أل 
“10711568 .لقادك طدااناان535 3ا3ز13أ0 عصدلا طأداصقولنا عل ومععقها ,52 مدعمعء0 
لقع عل ولإممسقعطأ متها مكاعم 3م ممعاعلإصعم كادا-كاها عوموعمع5 واقاع؟ا 3ا302 
3م ماع؟ مقصمقا لكاهعءا) بناطقط طوتتلاوط أل ولإامطوعمعغ مدواعوط صكاءكائغأءاعمم 
ماطة ناذأ دوناز أمأ ألا .كا باطهتط 335 أل مكاكادغه011 طأكا عضنازنا جبال0عا 
نأ 3بامطاع5 .قنخ 3ا/اا مدل 56315 30633 531 مكوانكا جاع مم عصقلا هكاعععم أعجط 


نام ماعءعم ماباقا مككابا3! أل طعاهط 85031١‏ 53[3 ناغخمع] 


+533 طواأط 3130 ص4اطعاهطصعم عمدلا 303 طنو8 دمطدان موأعوداطء5 :دسلع )!ا 


8لا 15أ0قط ط30313 صواتصبع واعءعم عصدلا ازاجم .طدامانا 331 أزقط نوعط 


877 -لق .11 17 490 


طقاأه 3130 صضقانءا داعم .لنادذ طاد|ااباانادو3ج8 قلتاطقط موات د لامعمطا 
مطقغطا 560308 5336 طاقطنامط حا 


8 ”© لطزو8 لطج الاطمصباز أنام3أ0 08دلا 6غ3م3ل0معم ,طباممولكة 
6311 رلطقغطذ عمقع5 عضدقلا ع8مةمع5ه5 أع3ط طواته 3130 36330عع معاء لامعم 
أ838 ”227.مأحا عصقعه أانكاهنثاعط عانااطنا الامنا3ةطط أألصع؟ أنأل كاناغاصنا بأ 60اج 
3 طقااه 3130 332م53ىا3اعم ,طة]أمدجلط ناطك حدما أبن اأعومعم مدعمدات)ا 
مطواح0 ”5قازام” 5غ3ا مماءأدر أ دصعم واعععط ومععقها رعموعواءع1 5021١‏ ألكاع5 
1001 0017 أطو ا ادمء71 1100/01 1ن !!١‏ 56070109" ,.لثا 53 طح[ انا ان835 53503 
,567" لوومعل0 'رأطو !امأو عامط 


أاها أدممصع صضقوابهءا جاعم .لاجد طذااناانا35ج85 ,دلامغأدلا3ط 308[م3مء5 آنا 

53630 طقعصعل طقا3/اةنثانعمط ماأادبالا صهما ١أزقط‏ أأها 3د مدل طوغصمنا 
مق لقا أدمصععء طقامانا موكانه|داعطم .ناد طحا اناانا535 قثلاط3ط .3 كدطظ 0311 
31 نا دذأاءعط عصدلا طدنصب ١|2)ا‏ 5211 اادباعع)ا ,020103023 0303 3نالطع5 
021١‏ 303م طقاصانا (1 نط1313 نأ .للادك طخ |أناانا 8535 ط مانا غأدم مروعع؟»! .أزحط واتاعا 
ملاطة) ولإمغأبكائعط صباطدخ طدعصب (2 زطولإتطأج لبط موأزموع5 واقاععا ج030 
./1 53 آذااناابنا5ة5 العا مانا (3 زط03'03ان02 303م دعناز (طوأءزتط طن زعا 
مأقصنلا عموعع2 طقصطاصقع ضقوااع3ط اعمط بدأاءعط غ533 رطحصت 1ل مدل الحطممعها 


(].أزقط واقاعا م60ا3م3!53| بادأاءط عمدلا طدصن (4 محل زط10303ن02 303م دعناز 


,زةأطدااا!-/9 17اوداللاا :خأطنا 227 


للع ناا مومومعم 


زط طمومة1ع0ع! صتتطه 15ن1آ 011ل2:نتتال 3020م 122201 طلم تلطا عصمرء 
0 1036353132عم غ3[ع0 ع[2غ1216] 577325 0653 للقتاداء5 302131 21 13/11 
كل 23222 مدع دعل لمدعءلتل طتاعا عستضمتقكاء5 صقل 


2 121301 ,1113 01 حتقعا1اداء5 01تقع! 56625231123122 ,لطا عمدرءط 
7 1351011111313 1161531 ,.1.3 8201 -لث تهجتا صتطا كأتتداط تتومطناصتاطارع] 
طة1111نا125 11615312 53111-5316112572 30313 75د .قتامةظ 18233 205مع12 
-2615132 1513123 111236 ,11 تقطتتصتاططوعم طماءغء5 .طلتاصناط تل 923028 .كود 
11 153 202 غ5128[13 تأكلة11 031312 032 ,5373302 226121(11 غمكام2ة1ء م513 
21 ناا 1ل تتام ممعتتاعط م513 97328 1113 (13م 

35111 261531023 غ8[3 56122 1ك[ عله0 .5350 ط111113[ن251] ,61آ غ520 
,01021011 غتاداء015 عل03 121 2613118 5611311515713 521125853 ,1110[كت/1 
11301 طلة1ة زء5 1113122 56122113 11103115/3 ,التتصطتة] 228. 1ر507 تتمعلستهاع در 
2 0/0210 0628532 121 11 عصدنء2 أتاداء726237 علنكطنا غمكلهمء5 
6 1153( 032 غتكلم28ة2ء5 7325 81151122 تمكلناكهم لطلتلتتتاز هزتتتدوعغط 
.ختاطع15 0012118 111[11311 06121118113713 تخلعء6 أخمطاتاع م1 


بأل 80216 عمقلا مع غ أاتم أكتم تأموععط ؟اأمقع0 منوعع؟ طمبريزا50 33 ,3لإممنااعاع5 مدأع3ط 52303 228 

مواعص3لع؟ وع]أاتم أوتفعمىاء طقاتاذا مدومعكل تقماخصمفال طحممعزعمعم طعاه ,لاجد طداانان5ج8 

أ30زصعم مقاطدصعزعئأل .تادد طذاابانك83 تبلا أأل عصدلا ععغتاتم أكتمص تعوععط عمدلا طمسشدمطو 
.6661 .308اعم 


817 -لق .21 17 492 


000101 705101011 26111117112111“ ,11 5334 56153503 .53507 حلة 11 لتاكة ]1 
007ل 0001011 7©110001111110 ,اأنااتناط ]1 010 110ل .11071]50[7 1قآط 2010 
أل 1 انالطخل 00010 7611000111110 ,1ألااتلاط 121 010 110ل .111211 آطك 11آطا 
ألا 11111111 11015 11711 كنا ]/![ 705101011 ,1ألااآلاط 121 1100[ 010 11/0 .10117011011 
01[ .(تتمطكلدا8ظ- لظ خ111) “7611111112111 00112011[ 11161210 1101لا 56010119 501011 
12 11323ا35م 302م6! 56150725134 1153( .53707 11132ا[ناكة]1 ,11 1285م 53122 
226112 311م1313 06115312 ,31 3/11 تل حنة5[1] هع[ نتاع126237 ع1تأطنا 
3 11113 1023163 علة1261101 126112 112[ ,11331321111 .161 56111312 121612026221111 
1 033 132[لك 203م6! ةع 1010م 2262720102 علتكخطنا ماخستستل 
1 نةءا 013128-013115 

:6221118 151230 نط1 

6ع 72616035 532636 2م23ءطء5 تقل .535 11 التاكه 1 
كل561012 22113ه5 2لع2262 تكلناء1 1222ا328م 2313م 032 تتتاكتك/8 ممكلتاكهم 
12612020[6 .1.3 للقطق1]357 طذطا طح0111 طخ ,تة1 5334 .طقس تل1/12 سمعللة8 1226111118 
771 3121م ل" ,611311573 ,013118-01:3115 501111553 ,121611311815 
“12120257 

1ق 1213ل ملجمع! تغمك عله0 تلقكاء5 532023 تكلة ,طدالكظ نمرءر[“ 
.1351111111337 :202611062531 تكله ,لتتامتةاك .مقتلةا 21أطتعدعمم لماع 
5 أتتاداء11-5طع015 0213101137:3 01 7731215 1-00111312لى 37734 تتقعلةع3 12261225 
“11001 0110[ 1011111 0111010 01 11لا 56010110 000 11001 100171 ,قعله261 
71 0111 ناك 0001011 1101111111لا 1 2001 ناآ 1101 .(11©70120) 1116110010110111[0 
تاكلة 238521102312 تتطة] 03[6:] تاكلة لتاعع تناك 011.223[مرماء]01 001لاك 0119[ 
”.كلناكة22 تكله طماعغهء5 (دعلة222 3تهل) تتقتااعء!1 

131131 11151110112 لتناهعا كلة2ع5618 11 صسمكلتاكةم مكلتاع >1 
,121132 22622613 ,مقتلةاآ 1مةججمع222 طذاللك 2083م2ء5” ,دكاعرع12 


”.كلثة 1630305 021322 مقتلة؟ا سمكلئلة برعم 1222 


تلع 2215 .1.3 طقطة135 صل٠ط‏ 111ل طخ لاا 5336 


7م0111 017111017 50110 0ل00مع)! 10نأا1 ناءاه رأم 10 


(أناكنا1ة! »171611017611101 0100ل 010 أناكانام 0017 


:(19) منقةل:13/! 05 229 


107 طق نط8 ممعم 


0ل ناأنأ5 000ل نا»أ011 10110 1110171017 لا0 01 
أأ30 ع)! 5017101 و(اناط 7ن عأنادنا ١716‏ 0179ل و (أحادرء| 017و ع0 
010010 ذاكأ5010لام 06101 آ0نلاء| عا ء 176 0عاأاع»! 56177090 


(0ا1 لآل 0ل رانام ]82 0110لا 010179 عأنازداناأءم 7677211 (أواء] دأه اام 
.ألا انام 01م 716700 


علطام 311372م111 رطهصتل113 ممعللة85 22621125 علة1ء5615 11 ممكلتاكهم تعلتاع >1 
م5615132-513 1211131 18011135071 3511[3122م 5212112553 112611061153111573 122115111 
1م7712 1161211115 :1521قك1 1[ 5334 .126113 5 220 02 م12 1216113720114 
تمتك صتط 55711211 5612612212 ,150123501 1111 (12م نط1 كتطة2ءع5 51هل طتحاع1 
2172521 713115 111311 13م 1111 56136115 126115712316311 1153( ,235113 :6112111 111ى) 

133 ,03113 ,111023133 ,3[1113333آ لطلملتطهءاحطةلتطهعا تتهل 


0 0203 ,نز 5666537 12115111 2قك1[ناكةم طة1طتناز نتدعصع1/1620 
226102111112323 15اع] 141151112 تتهعلناك3م ,3كاع2261 3132 زعم 0112م1 
51134 لقتكلكا صفكلة 12نك1“ ,6غهكاهء6 2كاع2262 7773تتتطعلت 31م5322 غتااع5رع] 
طملطتناز 328غجء] 72وقتتطةغ 226226121 علنكصنا .كة5 طلهةللن لاتاكقظ مل0ومع2! 
ه1317 طل٠ط‏ لله للنلطك 1153( 161 5334 2023م ,لتتاصتة[] ”.1212 1ناك1اك1 
إمقتلةا نمطه11> ,622133 تدع 062 حنة151 حتقع[1ا35م 5622311534 نتقعلج 1216122 
33خلة؟1 773125 1611131 111اأ15از 51131 1311322[ 021 73:3115 323 ,4113 تداع مآ 
ا 161 10115111 226126131281 11162 .59738210 20301 ناأتة9 ,لصا عمهتقكاء5 
تتقلتاط 1153[ ,2ةغأتتكاعء! 133223[ متقلتاط رمومقكام2ة216عم تعنتقا 
2 23252 126112 22612613181 1113 .26531 97325 32عل[نا35م 2ص[ متتاز 
طأء01 .1213 مسمكلح تادعم لماع لد للك :062522115 87325 رتصا 3532022 
41 53131 12612610161 3132 3561م 1113 .202311 5612112 1213 10261113 تاخز 
”.57310 1231 36811 226123285 :تلقعلتدطع]! وتدل تقل 


06124 10115111 3511132م 1ائدع]1ء5 312112373 لام 841513102 مسملناكةط 
1 الى نال علة0 2377:3115 12115111 1132ا35م ,تا غهن5 .علمتةك[ 
0 [2615611 ,2613128 312م611628513م 5681 0311 علذة6 ,8/5112 مسمكلتاكهم 
ا تنقع[طة26 مم01 72دسستدعوطء 5 15)0[1.239زع10 نهةء[350م 1112م611م1 
ط1131153 صاط 7310 65328م01 حتنة15[1 تتقعلنا35م 312[1م-311[1م .5351 


أم03قطعمع7 كبائقط عمقءه 3.000 طناصبازئعط عمقلا ماتاونا/اا مقاناكةم ,رطذغ"نا/ا عموععظ مطداجم 230 


"إطاناظ لظ .1[ 17 494 


310 ,521751325 غ533 3م613 اه جلهاعغ56 02 رطلهع06 1112م هنتتام ممع رع ط 
7 126125121111312 عل101022 ط112اء5 1012 :11ا15ا؟ .1.3 طلة1325آ صلط 
5 121551111 1111511112 3511[1312م 332[1م-031[1 ,7330 2373ل قطة557 طلماعاء 5 
طتلهط1' أطكى صنط 11 هل 

03 ,120201 .21353 11133 06115312 '1نام ماع61 .1.3 اتلقط]' خطك صنط :121 2ل 
:نم57 121 .5350 1351111113 11منام©5 ,71313 ملاع ناعم طدمدء] 


للا 0عاءل !521710 0م210 ,90 اناك أ0تاناما 
11701111/0نا 111١‏ (اأودال أوه| عامط و مولز 

6100م 117120 ]ذل أون!| 520211101 ,آلالان0 90111 رآلالا0 90111 
01017/0 انا اناا ء»! عانااناط أو0! 0[71ك»!ا 0179ل[ 

0 نازنا»ا 0كااز أل تتاماوره ناكا 0100 51011991017 


ممقطة] ذل لخطة57 نل 2 77تتطعلة 53122231 تلامطمع اع كتلاعا .1.3 1312 هل 
له ع؟! 0603118 121153371111132 773115 1012375171 11131 (13م 560131215 
انام 02ذ]! 0313 11325ك! عله ,557731012373 12ناع 1 !112ل 301ز طلماءط2ع] 21 م52 
2131ل لاطت تتا زنكاء5 1ل 4م6203 مكلن! 
72 15123223 3510132م 312[1م-31[1م ,1نا8نا8 .1.3 3137ل للماعاء5 
]1 97325 .5317 طة11نلناكة1 غ2طقطة5 .1.3 طقطدكحكقظ صتط طملاسلطم 
:37 1261177611211011118[1313 1611 56153731 0135931 15اع للمكاء5 032 1ن ممع تزع 


0 7720017 )1 (اناناناآ (01)01 ناكأ0 رناكا0 ناا[ [0170/نا ردأ0م77اناى ع5 «أهاء1] ناكا 4 
1[/0اأ 0 كانا/ 716 11001 نا0»! (انام لا0 !0لا ,0 وناز [انااناآ 5لا!0١1]‏ 60511 ناه >| 

(ناططه ]أل 067010119 017ل انام 5611177 «[00ناك (01كانا05م 0إآل 

(أناطه|زءط 04م 12177 [0 52609 0وآناك 22 ناه»! 0م16700// 

01 :ألا 61م ذا11ام نالآ 011[0119م 01لا ءا)! «أ0ل0ناك 


01لام61161م 017 و(اء1 أل إأن عاتاناء5 رأاماء5 باه»ا أمعاوم 510 امطهلمط 


52241 10301-12136133 1لا جمعء5 تله[ .1.3 لقطمكتق8 صلط طملاتلطم 
.1117م 121 16652 77325 151322 2351113122 51112023 32م 123573تطعلة 


200.000 طناصبزئعط عمدلا أناخمطه8 مواناكةم 


17 لها نطلا قممعم 


1115112 13(11136م 3132م 5115111 .1.3 لقطةكة1 صتطا طلهةالتلطكى طلماع]ء5 
11 .5331 32511223م 53533ع5 .1.3 112110 صتط 10لقطلكا علنا زصتتصعمط غمكلوهمء5 
85 3.000 1201352ازة56 222373 ,151320 تتفعلناكةم طقلتصة 0 تلقطكا مدقصة] 
6611 56213 ,1101135801 3511132م 200.000 1م 7261181302 كتتتقط حتقل 
152 1061111 .121 1411 12131 1ه[ دله[3511م :1211120111 1ناك[ تاماعد لأزكة طترعط 
3201385ع؟5 عل03] تلقكاء5 53123 573125 3]3832 زداء615م 32ل طم لامطتتاز 
11 126113111 11121116 121211615132 1123110 112572طكلة رلتاكتاحط علقطام 
لم20 عا منط151 


1ن ناك 23213 .1.3 15ت 01313 12611513373132 311 عله 8 - 1ل 7تة م1 
27 11211 0322 ,.1.3 :3131ل ,.1.3 7310 511511111572 121611811117111111311 .53517 
©6! 5312231 5611112 5118111 11 202تا328م 3153م 121163ء2 معلتاء]! ,.1:3 
-20171»“ ,2617535603 .53317 1111131نا135 11 212كآ .طتصنتل113 ذل مصداذ] غ22تنا 
0 0111| لآ 7011[1[-7011[1] :011011 010 1211| ,2010 0101170 705101011 2011/1 
01701710/1 1 1111 ]1 0101170 7011[1-2011[1 161111101011 :0109111 010 0011 :01]” 0ل 
1 12616]65[1312 عل3م 1320 .53587 ط11113[نا135 202262 هتتلع >1 *” :1ن1ول91 01071100 
051171 7011[1-7011[1 0/11ط“ ,232573![-3]3؟1 تقعا نا 2213 متتطاع ع5 1223628 
50101١ 50111 [72600110 01 0111010 7©00110-7200110-[1[[70, 01101‏ نلتهط 1ل 
”.111610 127000 121116110110011 11161112111011 جلك الكل ه نزت 1ه 


كلة 277 516 1امدكاء 322ع56 101 12015 ,ع3 0203م تتاعمءد 
23 16226123121533 032 6160102532م 2222611 .517 طقللكى وتخطقط 
1 123015 ,1201 .1132امتطع اعم تتطعلة 5331-5324 2023م 1152كن/طا ممكلتاكهم 
85 1131 طقتتة ز56 6131م 56638132 6123:363823م لطقخاصة ددعم كماع[ 
8 1/11 261325 12603122 3ل طقلة]ا متناكت8 صمكلنتاكهم 2تتخطهطا صقكلة 12262573 
5 13120223112573" .03تل7/13 ع1 الدطمرعءا ماء2221 تتومتتطكلة مستلاعماء5 
8 031333 131623 20313 تنا '”مقطة[1معاع؟1 سدعدء0 110ككلة22 جع[ع:12261 
5 10123611 235111211 31 ز126115 12115 ع[603 11151112 هعلنا25م 621 1/111 
2615312553 .1.3 0خل115 طنط 2110طلك1 ,نا غ532 .تتقعلطةلهء! معاعزء 22 لأكقطرعط 
31 طت٠اع!‏ طلة110ك طم نط8 ندل أتتل صمءاتتهاء72 97325 اتاتقسدمظ سمعلتاكهم 
طه3 01 262202 ناه[ 977325 84151112 نقعلناك3م غقطتاع22 ممعتةءا متكلته 
,1301 .615612[326332م 1223110111 لله لمتناز 1م56 0311 علتةط ,تاكة ج10 ممكلتاكهم 
61110 .1.3 112110 طلط ل القطكا دكتخكتامع؟! ,1381 سمعلتاعة تل علة60 
.31 تا طلمستل812 ع1 سمكلناكهم 


لان -لة .22 197 496 


7 01-10011021 031332 تتخطقط تفكلة22623:2 11333 تتطط] ستممم]1 
لط“ ,تقكلة]0112 رطتطة5 221125 7325 710011021 12162 رطةطالنل] صتط 1/1153 
.1.3 لطلقطة131 صل٠ط‏ ةنال طكى 0162503 تتمكلتاكةم 0(1دم-1 هم 
112110 طنط لتلقطكا غ2ع[22625328 13111 52خ[15/طا صمعلناك2 متتاكتاعى 013 
,151011 235111312 1261151131111112311 41131 ,1/313 .11تةط 3«تتتا8 30م 1226121[301 
”.12 2قكلتاكةم علقطام ذل 562303 12ة2262318ع1 )تمدع مط سقل 


:6772181 121511 ملط متقمم1 


85 113104 (طة تلطا عصدنء2 ج2نقلة0) تتتطقط غموكلهمء015آ 
ال 1231312 2261111185811 013 1316123 لقة 151 تتقعلنا35م تاز13 122622162 
:151332 35111312م 205151 2726181153 10ل2طا ,38125:3م تقكاموعع 1 
11 -131-2 ,1تكا مماعاء5 تل متقصدءع]ا مرت5337 22ة[351م 31322 1216116122 
11511 226121136 عل1نا 121 .تقصةا طماعاء5 1ل 1تكا مه:535 تمكاتاكهم 
3 10628531313 .03328 للماءغ 151322 22032532 2ق 1ن كةم 315102 121622011852 
26101136 032 10123501 قعلناكةم 22623761325 لافطا ,رطملن1 تاعمء5 
126111115531!332323 131355315 11112553115 1111 41131 1نا1211511-12115 
5 1012351 11312ا35م 31 زع 126128 عل106] 113110 ,لتناصتة 11 .1132 ممع اعم 
مقكلتاكةم 160621351132 تنكطة م226253132553 3م133[ اكتل صمعكلتسةاء12 
2131 5132236 0628532 طلة 813030 ع1 1328نام 3م03 علتاصنا منه1ذ]1 
1 ع1 عل0] 77325 21 تمه “ 


5367-2 11132ا1[ناكة؟1 رطةطنل1/13 22620126 نذا سمكلتاكهم معلتاع >1 

.11113137ناك3ة]1 رطلةء[8 226132 532011 .2لع7217 تدم طنة036 16 غتاط 20ت121657 
طماغهمعب“ ,3غ113ء0 تالةا تتقتاع8 .مقتعة زه لم1 علهمة دمدء داع غه اناعم 
كل1' ”!13122 322[6 تكله20مع! 53502 032 ,تنآ علقصة-[33 20025ء85 مقتلةء! 
1 :13133 عل3123 033 ,11131[ناك3 1 ع1 013503 لة1 لطت 2ق نل رمعا ممتد1 
013118-85 ,111 56126111313 .13125311213:3 160113 تتدقدطع0 0156200285 
5 0131285-01315 11313“ ,تتقعلنا5ةم طقتتة ع1 علة2]623ء2 عقطه9 علتتوتصقط 
”اإطةللك صقل[ 0311 تتاطتع! طماع] مقتلة؟]! رتم ندلء22 نهل تتتل صسمءا ج121 
8 12/161712 ,111 11232312 12612010285 1325511285 .53350 1131 التاكة ]1 
6 226032 0311 11لل تتمكلةةة2061 577325 013285-013125 تقلتاط تلجكاء5 
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7 107 طم"ناة وممعم 


02 0323 211131185 373125 013125-01315 303131 ,له للك 125[73 رهكاع27261 21ماء] 
” اتام متعاترعط للد طمرعءا 


تنه تدزهاء”1 تتمعلناء”] 


طن نالا عصوععء5 30ل صضواطنالادمعم وطلادم اقط 5361 طواجد 
0انا35م ا3اماناز 3616323 ع08م3طصطلعط 6031 532836 عطقلا مدعمألموطععم 
طناذناالاا .أم03قط واع2ع77 كناققط 68لا طاناكناط طذاماطيناز موعصعك طنأأادبالةا 
3 30ل النادطهظ 30انا35م طدع08ضباطدع موا دم نعط لصأ ألهكا وكاعععم 
لا أناكاع5 03 || الإكناطط طقانا35م 1[ 3اماناز رأناطدغأع! د0 مم تأرعمع5 .طوعم طحداتطق>ا 


إأنازةه0م 200.000 ١أمصقط‏ أهمدعصعمط مواعععما 


3 03-303 دعق ضع 5031 11هكاع5 53003 بأ ,ددعطع5 مق ان 35م طذامانال 
ر313زع5 الا أةاع]! دناطع5 030 ,53"0 ناططا روهطذا نامطا مواغة/اه/لاء أل طواع] 
0 ب7لإاطقط مأاأادناالاا مهانا35م طذاماناز 5303 308لا 5331 303م 33رمع اعد 
.لازام 
62303 با أ 53316 )|| الإكناط 30انا35م طجامطاناز د/قاط 3ط طق انام مر أذأ0 غ231م03] 


إمطأادناالاا م20ان35م طواعص أل طنط أل غدمذا أادكا ايام جمم ذا دك طتطعا 


68 5031 (١واء5‏ 53303 عطذلا طدامناز صوعمألم3طعم صوومعما 

أم303طعمدعم 0332 قنناطجط صضواء3ةط مقع 65لا 6اأز أهجمعغ ولام ادم مطح لبنأ 
مط طأدامع؟ مطذاذا ضواناد35م ,طح ناا/ا عوصوععءط مدععم أل الناجطهكظ مو اناكم 
30غ3ناكاع»| .06135 308/ا 821 اناك 3|113 أم203طاعقطعم كنقط 08لا |3 568301308 
335غ3زمع25عم ضومواعمعاع)! 3اجعه؟5 وانادك3طقعآ صتاعغط بأ ,ودوعطع5 
اع طقل ,رطباععمقغ ادمعاءعغ] عمدلا النادحطهظ وان 35م >اتأواعه١‏ 235010م 


نكاء)ا 2طمع5 08دلا م ذاذا 30انا35م أم03قطعمعم كنامقط 


20213 نما “لوبربرل,0ك” م03جطءعخ هلكا محصبع واع)! »ادعميام رأموغعءغ موكام 

ألهكاء5 5303 (نذاذا 0ةانا35م 3غ دلامععغ قنخاطتط الاطوغععمعط غلا جااعا 
لا زد ذنااع] ناركأكناز هكاعنعمم رطتاج-طألى .عصقا داع عا أناءناد 030 /3أمعع 60231١2‏ 
.الإمطناصباز غدمذا ألا أاهائعءط عمدلا اناكناط طوكاناكهم حدقا أانالعمطعمط دمصه] 
33 عا 300308 ماعط ماأأادناا/ا موانا5هم 4اقاع! بأ 5331 رطاباعع طناك ,ادط303م 


"لطن 8- لك .101 17 498 


طدعموع] أل اأععا طقايام انوامعا باع مو اأدع3ط عدمعطءومعط واعنعمم ,رطاناكتاطط 
لاط عصذلا همق مومهم مطقط 


(نذاذا موانا35م اناما بأ 53231 طواطبال|2 مع 30316 طاباعع اناد 

8ع تاعمع؟ قلا 6301/3 ع8صذلا لالاكناط أم303طعصمعم أموععط طوع 53 
موقل ناذا ,اناعناع 63اع2ع77 3ططقناعم دم أاعصدم طواعغء5 صحاطود8 تج 
0 ,رقعلقع! دص أاعصدم طعاه أعا صضواامد018 صقل ,دبالع!ا دم ذاعصدم 
03031 كانااصضنا اباطعععءط عمصذأاج5 طومعلامعطم ع308غ301م واع(عم ,ولإمدناءع]غاع5 
(32003؟5 ,ظ3كناانغاعا لاناصعمعء5 مدعدعل مول أطولادعا عصموطععع أاباكه معطا 
م853ع5 تأقط منقاحل عا صضوغبكادغاع)ا مكامصة زناطعمعم .مذ طدااكى دلإمعءأاطاج 
تألادناما-األادنااط 035 0363 3536! 308لا 63اعلامعم 3مطقخ طاباكنام 6أكنازهام 
مقا أنالعطاع27 3م132 انام صمع عم مجعم صقاادعمعطأامعط طيام بنأا طداام 


إمطذاذا ابا ز2م طضنع302غ أل 3/لادلام 838ع2عمم عطذلا اع2عطط طومدطعة مدبطء 


03031 08ثلا دلإمقصعطع5 3م3 عم0ضنامعغ] أدع ماع مألا انعا ,رطبيام ول" 

موا صومكاولاءا 030 .أنلاذ طدااى 303معا موصمحطاعا طدباطعء5 صوابا د01 

ب3لام لا اأصعطم 308لا 0368-0308 م03قطععغ دلإلاا<أزصموز دباصطعد موعجمعطعا 
.»ع6 موا 13لا موطبال|2غع! ناخمع] 


أ638 طهةواءنازع70628 08لا ناأ3لادءع5 [30زمعط 310 نانأدناز رمصوكاطت8 
م 80312511 أ[ رماتادنا/اا ,دمعطءدجمعط بكاج08ع0 68دلا ,رمطأادنا/ا مهكاناكةم 
,رطنمهواعمعاءعم رطداصناز موان دقعم واعععم وطاأز أ3138م8 .نأا تأرعمع5 
30 (طدعصدصمممرعءا مهواعطام ما دلامع8صعط 035 336غ3زمع5معم صهمدأومعم 
مةا3منااعم دغمع5 واععم 303مع)! صههاأزمدز طداام طداعغ] عمدلا مدعدهام ممعم 
نط6 صوا3غ0113 تانعمع؟ ,حدطأادنا/اا عصمهممه5 دمع »ا .1هاع»!ا 08دلا 3ع8 اناد 
مواناط لالاكناطط أ138ع7اع20” 308لا 0368-01308 30313 .3 ططق لاج8 ملط 
ل اصناز همع ةا مواناط دعناز ر3غ3نكاع)! دمع 3 مواباط رمدم واعمعاءعم ومععقها 
دمع ةا ولإصقط لاناكناطط أ328نء طاعطط واع2ع77 ,رننامطقلة ودع عطدلا 2530م 
”.اععمص صقا اناصعم طواعغ طداام ولإمصدعمع0 08دلا رأمأ همطاوع3 
5301/31 باأاععط 77283001058 3كعناز أمأ طهع236عمعم ,ناغأ عطأم م 53 آنا 
:3131 أذنا .قناطع؟ 3غ6)ا أ638 3ع 0لنامعء مقطقط م03 م323 [داءعم 
مةانا35ةم 003ذاع30م 33م 303مع! .لاجد (اد|اناانادد8 3536لا :هصصطوعءط 
طعامط مطذاذا غ3مانا مأمصمتاصطعم عصومع5 قنتنتاطحط أأادل أل0دزمعم منطواكا 


323 نامع ع1 35وناا 36311 أكلط طذقادل طمحصاأمصمتأمصعمعا مكاطومع لمعم 


9 17 طم ناكلا عسممرءط 


|0113 بأ اخط ,36330 طدعمعما .طوانا زم بامعم موا353لمعط عمومعدع5 
58 5اأز 301 طأمصماتاصعم 03 تلأمدععمعم 33م ذانام >انازمناصعمط موعومعل0 
مواناكاة! ./ا 53 آ3|اناانا535 308لا طذاناء! .35عنا م0313 اناعناع منغبناعمدئمعط 
315 طلط ط13ان60ق4 بادا 1353 ناادا ,2310 انازصمناصعط اناما 
8 5خ[ 30313 طتط 3د 08 أاهم عضدلا 316م03معم ,ذتمطذانا 33م أن ءنامعءا/ا 
مام ماصع مععا دلإمءتمعطاع؟5 ,نا تأعمع5 ضهان زمبامعم مكابكاجاعمط طج] أاحطا 
.نا»| ثلا 531 031300 دباع أ|اتكاء5 جدعع؟ ناا 3ائعط نأ )انا زطنا 01 08ذلا 0138-0138 


12 بءناءعط ونوعع5 نقانا!13أ0 كناقفقط 03108اع 0 301/3م0613عم ,533 ولام ولا 


اأاد0 صضهواغ3م3ل0معم 3غ1! دعناز بأ .للادذ 1آ3|انااناكج5 ]1/3513 0211 :دنالع»! 


كاععماط طاأممستصطعم طتاتصعم كابغخصب مقطتزاءعط طعامط محذاذا أهمطب وتتاطخط 
اع 1 33 الاوناع دلإمقضمعطع5 ع08ذلا اع0عم مام ماتمطعم واأز مقط عمدلا 
203530عط طأمصتصعم طلاتصعص كابغخصمب طه]تاحطا طعله مكحاطهوغ ممعم ال 


.أ أعمع؟ه واعنعمط 34م 03 معم 
:3 لإصمعمم الناخطقط ا حطام 


اط طق 3] لاضع مط عطقلا غ31م03معم 03532 301 زمعمط عصهلا اأادل طداتما 
رعطةائط واعنعم مام مستصعم واقاعا عموعمعدع؟ انا زمناصعم طعاهط مطذاذا غ2مطنا 
8 لطأملمأطعم أنممنطود أبطعد5ع1 مأمصطأصطعم صواناموععمعم كانخمنا 
.ألتطمطعءا صوغبهاع مومع 

اأادل (30[زمعط دعناز أما .نلاجذ طذااناانادج5 3536لا ,لأ عنام مم5 آنا 
اأكقط .لاجد طذااباانا5ج8 واقاع! 0خطتازا مداتطمصدعمعم دلإصصواطعاهطععم أل 
.منا0آاط 


0 5163 3136م مادلامعصم ./نا52 طحا انااناك83 ,ألاطد]ع)ا دل مى تأاعمع5 :وعلاع»)! 
أ 308طلاءعط ضوعمع0 طجط531/3 بامطا م03 33ل ,2310 دلاطءباعناع عضمدغامع] 
مقاط 3ذأمأل مطذاذا ضوانا35م 36ل ./ناج5 ط3|أناانا535 با غ+5323 |3ط303م ,3163مط 

إطانا2ز 532826 عصدلا 3131[ 
أل اأععع معط تأصبط أوباطصعص طواعغ .امك طدااى دنناطدط صكحكا كاب ط مصعم أما 


ماقاذا مقانا35م غ31طاذاعم 3م03 ب دأاء0 دىععطاطع؟ ,.نلاج5 ط3|أباب835 30م303ط 
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7ن -لث .212 107 500 
لاأمع] أطآأ 33نلاء ماتاواع»ا .لمطولاذك 5363530ععم أل انام ممعامعءط ع8مول0م5 عمدلا 
0 _انامطعم 13003 أ30زمعم عصقلا 353غط دبا محطتأطعاعا! غ521 ط5313 301 زمعمطا 


.امأ دلإلاا21غ]ماء أل عدتادم عصدلا دطصقط مد0قطععخ طداام 


3اأناانا535 3غأطاء اا ناط داعم دعناز 3635 أ0 0/3ا5أمعم ,لأا 08م امم 53 أما 

3031 ,لاناعع طناك .3لإ0غ533631-53633 م303طععغ عنودع5 36036 علدلا .لاجد 
أل كنألععط يداع 36غأمعم ممع؟ ذ5أعصومعم .لنادكذ طذدااباان835 واتاع؟ا 2ج35أط عدبا 
أ 303م 10301 08لا 3م3 3113م مطدلامعم اتطمده غأقطقط53 32م طدومع] 


.ناا 303 طبالاد 0313م 


مان || ./ا 52 ط3|اناانا535 عاقلا 0دذ5أاع368] قنخاط3ط تأاعع معطم بخامعغ دمحم 

30 0نم3غعغع! م03قطءعغ دلإمصصج3طلاءعا موا دمعم 8031 أأكاعد ومطود 
0١ 0‏ 09 »!لاعنلا 1776 00601 «آنا 9 79نا5 17010 1610 0)! “ ,لفاك طدااك أ0كاج] 
.للا 5 طذااباان835 طوا3غ0113 تععمع5 “رط ألومء525 01م00 طنا9 ناد 8017 00 
-313ممع5 با كان رمن ./لاج5 1آ3|اناانا535 308لا 530أ368] ,لأ اجطعد طعا 0 
مادأ 0183 طداعغ] عصدلا موغبطمعاعا صق صق 3 زجنلاء؟ا مككاكان زمبامعط هما 


اة2 أع38ط طتء 85 أدعتاع؟5 طدااى طعاه 


3مازاع8مم 6883 دلاط]ناعناع 13نال 3غ5مع6 أومعع8صعمط ذ5أل20ك :4ه مصروعع)! 
طقباطع5 طقا|3]3لإصعم دعناز .للاجذ 1آ3|اباانا535 30ط|أ2م م2 ذأل عمدلا مطأادباا/ا 
ل ذاوللا متط لأاهطكا صجه لاع مطتادزع»ا 


-أل00م ناه“ ,25303ع6 ,نلاحذ لاذد|اناانا535 ناا 3015ط عطنازناطعمعم آنا 
-0110 010-060 60م 0111010 01 0660010 نا 50 [01ل0د وننا0 0 طواناك وم أ[01م 
"واءع ا« و0مومء! دمومممء دضع مواأءعطصعم! طواام ونرمأاط/9 أوم جود وبرلا 
ذاقنالا صلط وأاقطكا تأبه! أ أل عطقلا دقعم عدوععم ط30313 طخ ناا عموععم 
:نام 2060318 013 نلأ 5331 قطع32؟)! ,مط أادباا/ا مو اندم داع ط مصعم غأبهاأ ممهلا 
3 ماع لامع مط عطقلا طخقا-./نادك5 طآحااناانا535 قنثاط 3ط باطح 03 صث رأمأ 3015ط جما 
ل أأوللا مط لأاقطكا ج0دمع)ا (طةاابرأو5) طدااح عمولءط موابااناز 


ا انط مصعم نومعط-ومعط .3م لذأاأوللا ملتط لأاحطكا ,تمأ عمومعم مطوادما 
562133 .3 و أاقطكا دنناط قط قاع 2/إه/لاأعم أاحطكاباظ8 -الم مطذممط!ا .ولإصطط 33 مطعطع»ا 
رع36لعم طقائط صواأطمصع؟ طقغدم طداعغ بواصدعمخخ أل ,رطذخ بالا عموعءط غ5321” 


”.موماقل موغدباط 6داعط طواتطع5 طناولإصقط 53أ5مع1] عمقلا |2م ل 33م لاجد 


301 107 لها ناكلا وسمرءم 


5334 قنثاط3ط طقاكانا زمناصعطم أصأ 15أ30قط رصق |3 3لإصعم عدوزوط باصطا جما 
>|3/ا3ط باغأأاععط لاناطناط عم اأكقطععط مهذاذا غأأكبازة0م 3123م طذخ نالا عموععم 


.لاأناكنامط ]نا زم 


عا )أوأءعغععط عصدلا مطأادب/ا عطةم-عمقمه دلإماولاصقط مدع معل أتهاءع1 

58 01308-01385 3(1” رطقط 8/301 عا الوطمطعءا مقط عمدلا مواندهم ط33 
”إطوااكى ضوادز 32ل عناطها طداعغ مدتاقها رعموععم مجعم نمل تل صما م داعم 
للاخ مه طقانا35م /3زع8 مع( كنااع1 8031 مطاذاذا موانا35م جمعءق؟! ولإامكاهم مطح 
ادط25303 .مطقاذا صقواناك3ةم صضقاط011313 واعععم طواعغع5 دلإمبأابكاء5ك م03 
تناماع؟ 0ز3اقل صقانءا أل طدطععم 031١2‏ باغأ تأمعمع5 موا 02م 
مطقاذا ضقانا35م 203130 353معطم .3 0ذأدلالا متط لذأاقطكا رصبامقلظ .ولإصصلها 
عا التطصطعا ضقان 35م 1 31معطم 013 دععطاطع؟ بأد أل 31م0 53 مبكاناء 03ناد 


١/30 .مص‎ 


68 303 3ثلاط 83 أمخطقصطع مط 3م03 باخمعخ لصم رأما مدكداع زمعم دما 

وأاذطكا ددن كأنامع)ا 0311 طقباط 30313 با 3اج>ا مطذاذا موان35م 2303م أ30زمع] 
ماقاذا طوانا35م 031/330 ألثاعا رناأاععط صدومعما .صوتائط عمدلا .3 وأاوللا صتط 
ا لاناكناط 36انا35م 6أننازة1م م3اع5 تأقط ناجل عا ءاباكوئعم طداعغ6 عمدلا 
58 6لالادع308| ./نا 53 3|اأناانا35ج5 3موعمعط! طاذاننا .2[383ع1 دناءرع] 
مناذا موانا35م الاعطنامط طقاأ3معم لاوعععطعمط 308لا 01308-01308 وم نعلا 
9 01010-01010 (اواناط أألواع5 501770 ماع/6//” ,ةلا5303 صوعمع0 نأ 
00010 رطواامل ولزددا رما 761 أم610آ ,© 60م 700 0011 أ طصواأرواع م 
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مهكاأكاح/ا 02> مكحكاأناكاهمءعم 


تتناطة سمط لص دصق 1 30م 201 زع طلدعلكلة1/1 1012 سسيره| 
ةلط 

71 77325 'تقكلة8 تصق 01325 01م 1022م ءاء5 313ل تلتاسترعظ 
تاكلناك 32كل11[1لك[226126 121116 0111331577 61226531م 3132م 203مع؟1 دم تكلتا0 
.1511 121113 1112011125312م 031332 2613203 161 5234 773125 رللة ”53تاطلك1[ 
صقل 373غجع] 6312 تتفكلة 226257601 0625312 1285ك[2262010 تتفكلة جكاعء1/1 
.357 علقطام علتةط غتاطصتة5تل تقكلة8 تصوظ 832 2نك[نانآ .2332 زاء15عم 
5131503232 32131312373 01 ,00111315 01328 علوم حدم1عاء5 2ه نل اصع ك1 
18 ذأ 711011 32ل 11223 اتتلطخث صتط الطاته تت رطهة23897ممنآ 
أت أل تتقكلة8 تق تالطعءط تتفعلة غدكلدمء5 جعاع1162 :2261237312031 6181م 
5111 061121111121311 126121111 113161:[123 51611 10311 .15851 -1لك 3222 جع غ2 م مدع 
1 221 3 21123لك1 تاكلنا5 61211[190102312م 01 لم ةك ماع11 .لله ”2 تلك[ 
85 111126161 5384 2302 .م13ع221] لله ”123الك1 116 20110عم غهقة5 متتقط 
513611312 01156112553 م611613 106515 573125 حلة ‏ 11211232 تاكلتاك 
.5 111123731 تاكلناد أكلة1-كلة1 طنالتام 113ل 0331 عتتتتتها عله 


تاكلتاك 56013285 53135 ,لتتئلةك طلط 'تصحدث ,نص صقتلد زعا[ طماع]ء5 

12 .5611103 2تعلنا5ةم طتالتام 2م122 11م 222112 رطة” ةختاطك[ل 
لماع 77325 323 تتقعلة 72622111 تقل .5350 ط111113ناك13 1262111 
11001 لكلل“ ,6153503 .53587 ط1113النا35 ]1 ,561620211812573 126123131 32211 5 


17703 طلمعلك[1/12 2أم>ا ممعاتللهمعط 


لاك[0 5600011110110 10*17 180111 111671010110 1100/1 نهلك هعاآز و1011ام تل 11م 1ه 
”.561101711 لكا 01711 11611010110 


12151501 016011 1111 0117011" .53517 11132 المتاكةظ1 غ11 زحتة1 *”,565111100111111(0“ 
0 ل[ 20111 070011 زع)! مالالا 


6 612113133م 3635 226127:653[1 نتقع-231ه56 :001113159 112اقك1[ 
726261101 علناطنا طاتوآط1 ضلط 511159732 تاطى 2262811615 تالد1[ جئاعء1/1 
0 6م 12261161115133 0312 2261226131111 علتكطنا .5357 1ل لناكة]1 
2 133 .5350 1835111111131 126116172111 5111532 تاطك .3]2 زجا5 ممادعررء5 
611231 كل03 .5357 132 1نالتاكة ]1 أمماع] ,ك5 طه11نلاناكق1 موعدع0 
.لام ]1 طلة ]م56 


10 013 38313 .1.3 312ك[82 تاطك 11الاع7222 عله زصهرء5 511157302 تاطظ 
”,111312115773ك[2213 8153 عل02] تعلخ“ .5350 ط11113[ناكة] ع1لنا زناطمرع 1 
23181 تاطامر 


7 2611221 0312 .1.3 :101231 116116111111 568612 5111597312 تاطظ 

1ل تقللة؟1 7261212 تكله طلم علط كا8 8/1112“ رحتة ج352 ز حهء[ 12261201011 :نام :11231 

لت 5632031113773 311312 ,لاك 1ماء0آ 5351.7 طه11نالأتاكق1 سهم 1203 

72 312323 35م تاكلة ,للع1]6 اأتاحدء5 1مكاع56 11132لاع7222 غدجه0 
”.1 26613118 علطتا 


1625323 للدعاكلة7/1 عا الو طدرعءا ه7وتتطكله هناك تاطظط 
136313 12161113513 2م1312 111325م 10123 .3تركععم؟1 13520 


1 726131111313 565613 01312-01312 563173 .5350 1131 التاكة 1 
701 01 األاطن» 41101 10“ ,62003 1153[ 11311[ .2328م علتاخطنا 
[١0110 0027011112 !1!١ 0111 565001‏ 0[ 11161 5011111000 ,/[1015لام) 010110-010110 
.متمد عقضت37 13121 صدعدء0 530 111 صهل 15020 تتصط] خ1811) ”مزهك 

85 33م61513م ذتالة ]2261286 977325 طلة*3غلد8 تاطخ صن٠ط‏ طتطنول]1 
تكلنا5 202م16 تتقعلنا 016 373125 511134 علناء11م56 1261211115 .5358 طلق111التاكة ]1 
لتتتة؟! 2اكطة6 2عاع2261 303م16 62غ621282م 561151 161 511134 .01113153 
.6 12611577613118 5686132 31311 171/11151111111 


.30 ناططا مول 530 ناصطا ضما 2/إ2 لال أل أمأ 282305 233 


37 -لى .1 147 504 


.1.3 ألث ,تآ طه ”8213 صذطا انطخج]طآ 511136 متدعمء0 سمغتمة رع 
1 32 211 طناي 565613 11ك[726118511]115 .53750 135111111131 ,لكآ 121:22“ 
01 50111201 17111000 1011011 غم !ه82 ,3غقكاهء .531 حلة 1ن لناكه ]1 
526010110 2611611111 012011 1011011 50110 101 .1170/7 011 77ناطاءع 2611 
“.0011710 هاأآ 01 الاك 211 اأناطا 1 0011 غ0 الاك عالاعناتزء5 111611101170 لآ 11/011110 
2 661203131 غ5/3 261311 13111 01تق كا ' ,611]312573© 11322 زة 121 .1.3 تار 
85 126116111111333 13121 51611 101 .1111 لتققتااعع11عم 01 نوم تتة5 مع صتط 
طةكل تمع غهمع)"' ,235112573 1261181116108 1325511125 1112م لمتةعا تقل قغتة11 
2 .511136 1726122135173 عل03] تكلث' ,طة2262(359 1ك وغختصسة187 * !لا غحتتاك 
1ل 31232 201ة؟! 26611 1611 511134 لتقكلتدءع 8 ' ,2061253121231212137:3 لقعا 
51131 11131:1311 11161156 1111 261612211311 235731 511531 10615312 ' الاستصة ةكلم 
7 5325811 0311 غتااء615] 


0 .535 111135[نا5ة]1 ةم 1203 ع1 11 51113 226122135173 تتلج1 تمتمك[ل 

72610110111 7313 202مع؟! له ”83162 تطخ صتط تخد 10211“ ,ة1ع]161 11 غهكتاك 

61 1131 ,11 511136 1023133 *.طمكاكلة/1 012كا 1ل د ك11571مر 
7 1132نالتاكة] 313512 دجة1عططاعط 


73 131اء5 ,.535 1132 نالتاكة1 طوم203 1ل طاتطنتدط ج7زتموطمقء 5 
١1817 111, 070 1117‏ 

م112 11قك[8 612 312153122( .5359 1111132نا1]35 تقطة17؟' ,طدكككة زداعمم طانطنهة11 
262111137731 226102318 تكلث .كلتل 72تتكلتتطعقد222 تقل 1131دع7 غومعء 
6 كل226202113 تكله أتتقء6 علة0 1م3غ12 ,011131537 تكلناك 0331 لتقلررء] 
1 ,51313118 303 7:35 1/]1113(11112! متنتة؟!ا غ5313536-531363 31118313 101 
2 363 [22612 34م03 77325 طمعكلة11 ذل غ2طاج2ع1 111137731 ملاع 22 1طزكة 12 
161336 226220111237731 عل02] تكله كاعم صقلء5 .3عاء:2261 متتقط صقل 
226113 202م6! قط لمعكالتك[22612 تكله ,نكا مدعتتةء! طعا .جعاعع12 
322 للق0دع1 97328 تاكلة111315ع؟1 353 [12611 12211 1261:6122 :3831 1313313 
2 331 22111120 1231622 مقلتاط قطا لفط صمكلتعلة1ء72 تكلث .تكلهلطعط 
“32061 51زع؟! طلماعغه5 هتنا تداعا تهط10ع 22 تكله 


2611017 70110[ 71611001016011 12101 1010 ,قخدكااءع6 .ةد طلة1لنالتاكمه1 
* !1ت 1اها هلم0مع! 


0 17 طمعكلة8/1 6أ0ا حملت اهمعط 


ناكل 121212311 ,.5358 13511111131 16/2131 ,1212211135 :101231 ,للتتلطةا] 
' !101 1211113116 02328 اعطاء1 12612628821 


50101١ 5260101100 8‏ (1101111) 1010 ,أتاطلة26277 .اكة5 لهات لتاكة ]1 
0 11لآ610/1 0111116110 1102© 110010017 :1830001 1610110 41ل|111©1101 26111011 
41ل |11121101 0110( 1111111 أكدا]/![ 01111[ 56111110 01 [0 021 111611001101201 12101 اال 
(0اغصناط :86 ,26111111011 10[7ل4  50111201-50171201‏ 800012 6170110 
”.1011011 11آلاز11161100111 1[أ12] نكلكر !1011 اه ! |١011‏ 56161161100 


لذ طتتناد 0311 1 33:3 2132نتتتتطعمط .517 طقالكى ,سصقتل نع[ 

01100111011[ ,2611111011 010110-010110 2101 ,1(قتاطتاء 82325 للقطة 1/1106 
0 12111011-1011 111611[001 111111 أناكلا111 0011 لكل - 1 أناكلا111 1112110011111 101111 
,(117011111100ا]/![ 10-2710 61) عأ 111617 17000 5017172011011 160171111 70110[ 
17101017 أهاء] 1116710 56511110011/111(0 70001101 :50(70110 0511| 1050 1016110 
أنا05؟! 111611010511 11161120 ,00011111 © 0010110 70110[ 16161101011 000 مع 
.1011ل ,أعالل 7000 2211111011 011111[ 016110[ 16011111 (111©110115117) 0011 
01 للكطل-01011[ 7000 221[11100 عالتاثتنا 07ناأء! 561101-611017 011111[ 110ل 
01111 >1 .(0111111011 غهناط 1 071111 | 217 01100111[) لتكل[-011 16110170 111611011 
40 (11110171111100]/[ 110 1110-1©) 10110510 50010 011 >انتطه] 1116111211 
8 020 111611060111011 12117 ناكل .50(70110 |051١‏ 17050 10172110 ,11161210 
01 50[0 51070 10011 .1101016011 1601111 701190[ 020 0011 11(711011لآط5©111 1011111 
2152501] 1210[1] 010 01/1110 110لاك©5 ,01111(70[لا[0 |1116 70110[ 071111ع| 0111010 
.(تتقطكلتدظ لك لهكة1 مدع دعل ته لل" بم ]اناا +[11) كناتلا| 0119" 01011 [ 0011 


-61121122م 128 1226118311131131812 .53117 11131النا35 ]1 رتطآ 2156م 1031322 

11115313 212 تناكأ لتتكا 202م! طمصتل7/13 10162 01 5622626312 تقسام 

11133 1311 3023م 1120123 311ل غمعاعصمءط .5310 لح 1لا لتاكة ]1 
تقاكة طماعاء5 


-ط2113! 11م 20112عم 3212م 202مع1 511131 22612811312 .5350 للة 11 لتاكة ]1 

5130ل طة1اطة؟! 03131 521ة3لمء5 تكاع1161 .18130502 تدخفاء5 تل طوركث طماتطةءا 
1 561113 1/1611 .565382112573 0312 ,11311231ال بلقصتعة/1 ننه اكتطا 
21 تقل طمعاكلة1/1 32312 علةغ116] 3773125 34 2ع للقتاطاء5 ,رمتختطقط 2 1ل 
لط 726256231 26112 .01328 1111 10 متصتاكد/8 مسناتء!ا طه1متناز ,نز غ524 
2 1131221111 .011131537) 061256533 3132م 11252ع1 01 53122331 لمتتااعط قصل 


تإطان8-لى .1« 197 506 


ا ع1 صه15ناك تاطكث 1001 طقلوعمع1 طلداءاء5 صوطتهزوع!1 تاأصممعمر 
17 تا٠طلك‏ 22628101615 11[ةطتمع1 2لع1061 ,تك ممعتتدءا طاع01 .طمسصتلج/13 
11110112351 126122311 لتنا 1651203 صتط 11ل2ظ صقل ,مسدمةط صتط مسسكله1]1 

.7 1132نالتاكة 1 1226286131 


1211131 11 10102012522 153-0013 ,لتمتطقطي 012 كا غدعاعل غدرىع1 مكلتاع كا 
612 .6531 5773115 1111551117 1م3 3122كل1261157312 5603115 0131218 016 م1012ع 51 
2 013237 1613013 5003285 57325 3223 162183125 561632373-132373 تام 
2 .11 52334 .56531 1111م 56 373125 321 122611573131822 1611 013115-01:3115 
ناك 272612618011 352[ 261111535 5603115 3325 .53717 ط113نالتاكة]1 521334 
م20 !1 8جملصماءع018 تلا ماع21 .موككهء]اصدكحكةءا صمل 115932اك 
1216157733123 5111597312 تاطث رطقلننز غ522 2302 .535 جلة1 1ن لناكة] 
4 12135111 


ع[نا5ك1203 210565 لاكطط 2121 تتتوعه56 2ق[ :22612159733 152320 تتصطط]1 
53813 28303“ ,.1:3 8535 03131 5613521 11 1115035734 .5111573121 ناطظ 15131211137 
لاع .5350 1625101111131 01625272 511157312 تاك 320ك[61112211 22612 تاكلة متنتقط 
ناطك 17321 ,1اة[5 2ه ط313ع[12عب)' ,6غ113ء .5357 11131 1ناك3 1 ,30373 طاتاع 102 
72 1261181211111 11111116 تزع 3 1173772ك[ت517 0363125 1ه[ تناع !5111532 
'#طقللك ستماء5 صقطة طمرع5ع5 205 عله10 


طلمكاع132ك .تعلناط1 صقل تكلطة39 1مرء0آ' ,طة310ز2222 1ك تاطظ 

0133 ,ناقء[28»© 612211131123:3م للةكا8 3132 ,تتقكاق 2 625731261211313م 

1 .511361113112 311 11115 126113731121 5134 2115م 77325 عاتتلطكلةم طلمله30 

لت للك طنة1ء5 1212 تقطن 302 تتاخطةط 2ك[8 12615731 تكله 203112373قء 5 إطملام 
1622111.7كلة628م 226226111112312 علة10 للةكاء5 53203 1013 تدع 


ناك 611010111701101 610101011ب)' ,6153103 للد طصرع؟] .تحكة5 لحان لناكه 1 
10 1141[ ]1116110 1ل ]11لا 0011111 11(0ل1170/]5 0010119 |١017‏ 18111111 !511/(/011 
4101م 011 كلتانا 0001011 0111121 


رخقطا تمصظ 3م3ططادع63ع؟ ,أمآ غ3/إةنلاء منقنات0 .مقطانب8-ام صخما مقاعهبزد نام أل عصدلا طدانخا 234 

3 (ةلأناك ناطكة 5363634 3بالع! مقاك3اءزصعم 308لا >انازمبااعم 3311 مدوعموععغعا 3023 6031 

ةط صواغباطعلإاصعمص رطقطونا قاط دكناا/اا دلامة3غم3 أل رطضقعزك تلط تدان ومجط .مصذاذا ءاب أعسعمد 

ناططكة ,ناآ 303غ]ممممع5 .للاد5 ط3|اناان535 36م303ط أل معذاذا >عابااعصعم طداءعغ كلدك مدك 8301١‏ 

أ38م 3ععصلط لكذاذا >ابااعصعم دألعئمعط 8021 3أل رصكاطةظ8 .مصذاذا عاناعصعص غقطمواءعغ دولناد 

لوباك ناطث طذصوقاذاعا مقاءناطعلاصمعم تلإاصقط مقطاب8-ام غ3/إد/لام رنءأ دمععقها طعا0 .مقط 
.م3363 3ناك مقممصقاذاعا صمكاغب دع رمعم 8031١‏ 


7 107 طلوكلكلة/1 مم1 ممعاماءلهمعم 


طدعاع132ك .تكلناط1 صقل تكلطة:39 1مرء0آ' ,رطقكاكةزد222 جنك تاطظط 

1 033 6281311 61121113112137:3م لقك[31328 ,للقع[8 2 6125731161211373م 

106201 .51136113112 311 11115 22611373122 5134 125لهم 5م72 علنلطكلةم طمله 20 
.13811 126112113161 773125 565113411 303 123511 121 0113 ج1031 إطملام 


ةلقل ع1 تدعام 2ء طلملك1/3511 !تتةءا طلةل[هعلة[عر)' ,121211135 تتام كقططل 
طلة الى طتمةاء5 تطقطةط تع 5ع5 3023 عله تتنخطةط طة1ز[ككلة25ء صقل 2نة15[1 
.010625531 1اتتتاعطاع1 مداع مجاء5 رطم للك 161530 طة 2021 2:30تتمتمطن/8 م مخطقط 


585 5773203 ]3ن0طتلةء[ 0113 132[م2261151123 1112م 5111532 تاطظ 
”.513 ع1نااع22ع72 طماع] تتومتنتل و مخطقط ممكلة 12261220 


1ن لناكة 1 3202م0! 11511132 تتقعلنا زه126128 تاكلك“ ,معنا نصةاع 72 عدططخم 
.013 1115131 (5311 .11118 (015311(11128-5311 51311 56113118 511157312 تاطلل' .53517 


عألا 11105 50[0 51070 .80111011 ,111573م811 22617731215 .53507 حلة 11 لتاكة ]1 
1 010 ,2111]1111(/0] (إلاأنا111©11 50[0 51020 .0111011 010 ,51077011 نأاطار 1111110/1 
0110117 0لا[ 010 ,11010111 105[1011/![ 1أنا5 11161110 0 [50 510770 .0111011 


.7 132[لتالتاكة 1 رطقعاكلة85 نازتتصعم غدعلعصةنءط علملصعط معلقاع]آ 

-1611900/1 01 7011زإلاك ناطكث 1911011111" !1101405" ,كدحاطك مل0دمع؟! هماعط 

0 01ل غأهللدء1| تأوالظ هتماتاء] 5210 11111000 ]أ م111 52 70110[ 16111011 16110011١‏ 
“.111611011101111 


122821-21 01 5111577312 تاطك 1261131311 تام تاكلث' ,6غ2[13ء5 كدحاطظ 
53571 11131[ناكة1 ل2611116 5613521123123 11م 522 32325 للد طارررء1 
-10351118 126118 31[1م 0628532 121873 طقلتطة! 5262821 1[ 5611626213 
672131 ,561632573 5111532 تاطك ,1251926 11231طة؟! ل-لهناداء5 «زهناء5 .122518 
* 117 طمعلدمت3 طلةل1تطقكا إكدططم 

.511133122 طلةل1أطةء]! نم1“ ,طشكككة زدعمط كعحططم 

2 611311573121117 51211 5111577312 تاطم ,12773 زصقاء5 نهل[ تصرء0آ1 


5111111 235111312 10121015312 1112552 .2262[3503512373 تالهاء5 كق طاطم 
03135511 11112( طنا/ متنمق؟! علة5312357 1611 لةعل[1 35م 0313132 101 .غخقتررع1 .53117 


11 !35طش 717231 ,طهالك تعتاكقطة/ة' ,ةغهكاهءع6 11530اك تاطظر 
ك١‏ 


غماظ-1خ .101 147 508 


ةا طهعمع]-ط122521 01 .5317 حلة11نالتاكة1 نذ1' ,رطق ككة زدعج2 كمواطام 
251317 صقل مستازة 1/1 


2221011 9873285 نام 28ت3امه5 303 عله110" ,2غهكاةء 13د تاطظط 
,لطلد2 لتاطكث تقطه11 اطقللك تصرعنآ .لذ تتتعمء5 أنكلتعدعم 
'.6531 532536 301 زداع122 علهاع؟1 161 تتستصةء1[ة جممع12 


اغ] .113(332 تقكلتاط 161 !511197 ناطكث نتقطه11' ,طهكة زدعمم كوططظ 
'.ضةتطومع؟1 طة 3031 


1ط11طة1 2111[ 11 رمك [تمرعل معلال' ,مهناك تاطاظ 


61> ,مهة511157 تاطك 202م16 غ212 كدطاطك هذل ناسرع >1[ 
طدعلكله7/1 01 5312221 511197312 تاطك :3831 1111 تالاء م56 66171362 1013 ' الامتستلق1 
.11132التاكة 1 303م0313 تالتتطمل طتةاءع1 


نالءء؟ تالتتطهل طتاع1 دم صد5 حمل غمعاع هع 56812 511157312 تاطاظ 
511353 062532 عل261]61213 1012 .قضة5 1ل 53 .5350 حلة1 1ن لناكة ]1 
117 06115312 6532 1/111131211230 1383 تمدع طء5 !0111315(7) 1اكلناد تقطة11“ 
ناطث ط22تنا عا علتاكة22 533 3م513 .1320152851 تقتلةا غدم03 عله60 025ت51 
”.312312 013 ,51115932 


1 تاطلك 1501 ,لآ تغخصتط طتتلستط ,نم سممكلدترع] نتدعمعلمء1/1 
طلةلطناصناظ ' ,2غه11ء 5013572 5113121115723 2625501[ 126113131 0332 121611612211111372 
!لطا متناتءا طدم ع1 ذل علتتتتاط علةم222] 012 طناى51125 .101 علتتصرعع كلة1-كلج1 


5312233 328532ل إتقتلةا طملهعلهاءب) ,3غ123مء5 تلها هنك تاطام 
85 للماء] (7230لمتقطن/8) هنل طناع51128 .12156122113 جاع1ه تامتتاع سمتلةءا 
1ل طاعاه 81 دنلصةغ1ل 2م03 صفكلة عله60 587325 351113223:3م 561531223 
.312311 116112 ,511157312 تاطك لتنا عع[ 10351016 53(3 51322 ,تاطقة 1[ 

13101 .1721111711 طضمع22 طلقللك 5622083“ ,521363 :01113157 102نمتقك[ 
”.11 1112026111 علط دن ممعم عله10 

1132 ,1111111573م 2061711115 533 3م2513 ,511363 51115732 تاطظ 
163[ 111 5386 .3123121 1153( 012 ,متقتتة11 2/135[1011 726122351011 53(3 3م5132 
1ع 03131 132مةط56 .732دع62م267 1320231 0011131577 0131285-013128 


دام صحقصطا طقاغ3/ا/نا أل عصدلا تععمع5 مقا ة/اة/نا أل ,301ل ناصطا ر30طذا بامطا ,”53 بامطا 8ل 235 
.معتص عمقلا 5أ0 قط 3151ا-ا؟جا مدعمعل محطابا8 


509 17 طلهاء[ة1/1 ما ممءاتا اهمعط 


2035101 11[ 21ع22 131223723 م 566281 5612612313 ,ط2 تت منة 01 3ل مسقتلعط 
ورج 1نل1ازدة/1 ع1 


5 162031 1ل 106300آ صت٠ط‏ 520 غمطاتاع صدتأناد ناطك معلتاع ]1 

13035 صتط 530 22262062531 .5350 طل11113[ناك12 ,161 53214 ,1م ع5 
11311 .111:311م61612م 1311 302121 ص1 11211“ رصه157ناك ناطخ 02جمع؟! هغدء1رءط 
”.12313132 ططق خ77تتصة؟!13131أ0) طد٠ط‏ جكآ 77تصدعللة 21 طتل تتقط طملة30 تم 


ضلط 530 32م1163 062532 نازنداء5 علة0 .5350 1132 لتاكة]1 ,متتصتةال 
اناعم 1311 20210 1ط تتقط كلة110“ ,هدهع تتدتاع8 .161 ه1030 
232.7 12 تقكا8 1262538112 طهللظ ]533 تتقط طة 3061 101 تتد1]1 


3323م 226222111231323 .55 طهالتطناكه1 ,صهتل1 سرع[ 
5 731 013118-0131185 12611776131185 1312573 3531 351113211373م 
71 3م22ه صقل 1319-14 متقدء للمنعع>] 22.237خ151 تتدعاتاكةهم 
1 ,2230 2نكاتتطتل 1328511285 353 تتقعلطة ]تام .53507 ط112نالتاكه1 5هة5 
311 تاطث صتط طمستك!]! طهلهة30 معاعدء1/1 .مك1 سرع غتل معاع2221 متام 122212 
0 21/110315 ,53131 تاطلث صتط 12-530 1113ل طك ,55130 - لك صتط تتططت] 
11113 طلط 6011112 ,241103213210 صتط كختتنج7 كنآ -لل ,51غ1ة.ا-لخ طهط 51362 
2 11353711323 212 12233 علة2110 22332 طلنئتة5 رطدطان] غصلط ممصت 
3 .535 1835111111131 111611811112 5611115 773115 11312م22ع61م 110306 0113 
13 211031 160113 .8[32 5622120112 126113 773156 1157315713121 
1 032 3113112 1 


335 طماعطاء5 0311 لطلتكاكلة11 1012 علناك223 .5350 حلة 1ل لتاكة ]1 

طلمكلكلة1/1ا علتاكة ج27 تتقع3 1173110 اط 10لقطك]1 للدعلطة 222222232 تلها تتمتاعظ 
11 2ناقكا .11103357 لطلدكوكوط طماعاء5 0211 77:3تممعلنائ5هم 223ةكاعط 
ناك ةعلط 1م01 525212322 طفعل[112 1012 1كلنا5 126123 تام 
2 10لقطلا1 م2300ع] المناعع]1 رتقطة19ة 11م تتام أ كلتلء5 308 علة110' .5257 
101 .121159111012 تاق[ ع0[1م1022ع12ع5 تالطعتتعط ل للقطكا .1.3 1170110 
1211 .10223378731 طلط جة51210 ,لقطحل ناث صت٠ط‏ طفصسته!] 202 واعمعمر 
تتام 0113 3[11123:3 5312231 161 013118-013115 7611351311312 1م 1216181303 


.0ط بامطا 236 
.ةلامصضأذا مهل روقطا بامطا رمحطان8-ام 8ن 237 


-ك|ةا متمعع)ا أدجمعع ممعم مقع مقمعغع ا“ ,31م 3لمعمععط 32ز3لا نمطا .0خهطوا نامصطا مدل 530 نامطا 8 238 
”اع طصنك أدع38طععط مدل طعامععم أل بأ مديام معععم غدممصععا محك كاجا 


80777 - اك .11 57 510 


3م12© تتقكا8 500352 ,كة6187] 00111331577 تكلناك 0311 01328 غومتاء 
.نط نكلناد 0331 لوكقاء 1312253 


.-- 220131 1211311312 221124 .5387 طل111113ناك3 ]1 ,متقطتاة زع1 10311 

53223 262617322 ,لتاتطتتة] .126186231211373 1325511125 تتقتاعط 
طملة 20 11 "تتامسوعئءط 5603285 32325 2تاتطةط .5357 طحا لتلناكة1 02مومع12 
علئلة 7261237:62328 3[153م121 1123110 قل 0152325 72325 0 تلق لكا ممكاتاكةم 


ب .5357 1111352[نا135 ,ناز 2ةكشاع زداعم 726206283 طماع]ء 5 
.127011 70110( 1101 0511م طدالك تنومماعاء»1“ 


نتقكلة8 تاطث طلط لطلةالنتلطكى تتدل صمكلات:226211733 نقط15 تتصط1 

تكلناء1 تاكطةط ,.1.3 كقمكى 03151 2قكل :226215735 كلد 2 لممسطتقع هجماء5 
72 2261211120111133 .5358 11132ا[ناكة؟1 ,103نا1' 10211 01 31م5312 
2 ,ةلك ةم 1202 01 (0170011)) أتتل سمعلطة 7261220 123203 1م538 
7/131 1012 مكلمع ندع 062 32ص ا[تتتراع؟]ا سمعلتء ع2 طماء] 12دآ 


ناي طتط طلة353377 1/1 0311 2قكت:22115735 اتمطكلنا1-8م مستمصمآ 
5384 ,5621363 211813131 صتط ططلدالنتلطكم تتدعمعل0ج2ع7 ألىث تتختخطةط 
أل 252202 .535 131[ بالتاكق1 ]172اع22 تكله ,طمعكلد/8 كا سككانتللهومعط 
5 01313 ,41-1313 5111:31 1261232 111[ق1 .53507 ط12511[111113 .1122312573 3635 
”.ألة1 325 1نتاعط 2373مع3 121612 
28 تتقلتاط 533 تتقلتكا" ,521363 8/8211 صتط طلهالتتلططظط 
21123 تاكلة 21503373 ,226118111121111 تتقكلت 017328-013115 أت لتقلا 
”.32 كلناكلة1 .5350 1132نالتاكة1 5653531123113 11 مقع 13 81113128-111325 121611 
72221111 13255111285 032 طلةكلكل/1 1062 2726202351011 .#حكة5 لة11ن1ناكة ]1 
0 3م1603 طنط 2كا تمخكاء5 01 ,1نكز تلمكا .لطوط 1>2) متقتداط لتطتدوظ 
8 53111 06101 161-5361 213ط-213 مه 12اعع2222 طلة 11 التاكق8 .تلمطمعط 
12101 ناآ 261107 10110 .طلنزداء! طهاء] اتغهط 0110ثز 0011 0010110 17أهاء1 061101 
نل 1ع [710اء7 1نم له [100] 0011 70أى طهاءا اتخوط ونته" 0011 0010119 
2 5613833 303 223515 1153( طلقا 12 تتهقلةل0 1ل 5622626213 
2 2ك] علنا2225 ع[7262013 .5370 135101111135 .3ط 2ء5ع5 73لكع0 2618م 


.0101 لمزم انالا 239 


11 17 طلمعكاة/1 6غه0؟ا! ممعامءلهمءط 


2 226121113 311خاء2 .161 اعمء5 ملقطنعط علقتوصةط 151تل 223535 7:325 
1 21213ع213-5 زع حنةء!11131ع22625 ع11تنا غ2 طق 52 


,111311310ع011 1325511125 غتاناءع 115 313 2611313-61 1152[ 161 هك[ ناماع 5 
113112 1131 563821 م0132583 37325 :5312133 3م6613 علتاكة 16110 
.11159111 013118-013115 1م01 .3.5 152211 أطولظ سهل 


1201 111110501011 411017 56771000“ ,56153503 .5351 حلة11تالتاكة ]1 
101[ درم !51 2090171110110 1116110210١111‏ 111616120 10001101 .(111011ت[كلا 111 010111 16) 
”.لآ 010ط 211010-52 مه200١!127‏ 15111011 1101 0011 110111111 


أل تتأطكلدالء6 حمل طنط 2كا علتاكهط2 .53507 11312نلناك3 1 ,لقتل 1اصرعك[ 

تالتتل طتحاء621] 2م2ة تتقتتاعءا تتقتاعط ,تلطا طماءعغ56 .5110110572 للتتتتااعة 

8 -لى خ81) .22233نلهل 013 تتام م3 لقصصتاد غ1212ط5 مسفكلتة 0تتمع در 
(ستاكتكلطا صمل 


7 بلقطلقط 1 صت٠ط‏ طهدكان] تممعلط 22222211112 الها .#لكتك طخل لاتلتاكة8] 

151231320 .32 ك1 أع نكا 722125320211 021112 رط التنتدظ 282 زعم 5261 

تاك تالة.آ .311ئاء5 202م1!6 طوطا 12 أعصنها مكلت ممعم لمطقطلةط 1" 
7 012232 222 123 1411م 2علتاطتطاع12 .53507 


للدطمرعء]! مسقل طلد٠طا‏ 162 311ل 'تقتااع؟1 .5351 1ل113[نالناك1!3 ,13ل تتمرعء! أهودءع 5 
61111 5357 1111131نا135 .طاقطلق ]1 صتط تهمرذان] 12220328811 
أل 1لا 1711 1121| ([هااأأطتصف“ ,مقخدكاتاء 562333 30323:3مم؟1 طق٠ط‏ كا أعطتكا 
11161101 ألا ]11لا 10 |1172110110 1/7 2111011 01111 511110 5©1017110-10111011(/0.259 
1701111011 .50/2 0ك[ 1121لك| 76111600110 111©11[001 70110[ 51020 111611111111 0011 
1711211001 70110( 51070 11161111111 0011 1116117270017 «[هأع] 70119( ١[ه1-[ه‏ الم 
71 0017 50010110 501011 التلم« 11001101 .5011 0ك[ [ع7لها 76111600119 
5 طلة 1لا لتاكه 1 .7501111 010 110[ 11610111011 ,لتاآ علهذا غناطاء 11167 70110[ 
10 ...]5117 1112131111311 06285322 111 هم 1123 هع[ 815(731:3 121611 
40 0111011017 111117610111011 عالتااانا 1011011 011 !111611161111011 17ت الال 
.(59 :[4] *د5زاآحلكظ 05) مناه 


طلقا نازص13أ0 صقل طقطاقطآ! صلتط مصقدصةاأنا مدعومةغ أل 303معط م3غعغ دبمقط طقط' 3)ا أعصبها دلإم 1/1310 240 
لط طنءناغأعا وباطعد طعاه 


512 107 101. 1-8117 


1 11116111 لقلزظ 2222261112 1211 .7حكق5 طق111التاكة 1 
,231 726125111231103118/312 0312 طنط 122 ع1 ع22([1 ولتتاكصة] لقلزظ .موجه 
11135111 عل1261203 013125 عل315:3 جلة261501200118-0100181 51212552 


571 1513 نط1 


111562 238132 1260113 12612683118 .53517 11132الناكة]1 1[ 534 

612 3م132 82373 2 تلتاعءاء5 1ل 0132325 علة63257 لمعه 5612261221313 بلط 4ك[ 

ا 110132مرع]! كتتتتازءع5 .تمعلتعلة1 تتهتاع تقعلج 97328 2م3 تتطة] 
:1310 طمنااء5 سمكلتة م 1226257312 


-2001 لناأنكاء5 000 11001 .52171010 تأوالذ 1تماء5 011 1انا 1" 000 110012“ 
1101110-17[ 111611010110 0511م 010[ .0[ا[-011[1[ 11161167011 70511 1010 .ار 
101 1آنااماعكا .52110111011 ,1أناكلا111 16111010 1116110010111011 20511 1010 ,10011 
01 227000 لآ 56111110 , آل[ 010 70110( 110110 01011 ,0010/11 ,061100111 56111110 
111611111 0011 لها اناتوظ أ0نلته 17167 101 اأمناعم)! بتكت1ررز برو[ن لما اقوط 
-010119 11/1201 .1101 100017 :111610150110101 70110( 01-0110-010110 11111111111 
701 0011 011 كاصرهنتتاء1أ71 تأهاء] تأوالق 11(70أن11001لا51 52 !([015 لام 010110 
8 6111011 1|-1آطاء71ء جره !51 0011 لك 1اقطهز م1101 00(70 1617160011011 
40 .0[ 11161 1110[70110 >[ ©1111 111©1116501-2501:[2011 0010111 011111011[ 
“”.0110[1] 0011 [أهكه 21 400111 0011 400111 0011 2610501 510ل1110111 


:113137 11111311 121222132132 .53507 111111311اك3 ]1 ,010 اصع ك1 


[01ل 0‏ لا17ا !»0‏ 712101)017 716  !»0111[‏ 0/(١1تآنا109انا5‏ 56 ,0أكنا 710 أ0 ذأ هلالا 
01111 »!| 017 »!171611001 0017 ١01نام676171م‏ 52010179 جزول أكعاه]- كات 56010119 
.]1721106170 5011110 نا0111»! 0[/0 م ناك ناكاناك- ناكانا5! © 0017 5011050-5017050آ61 2 
أن نال أوأد أل ناثتزه»ا 0م اتن أل وتأنادا وناتامم 010109 ماناو 19انا5 56 
4/10 منزتاناو70انادء5 .ن01111»ا 010 ]نان أل ونلاكاه]زءط و0أأ0م 9(امل 010119 

(13 :[49] غدسنازن احاح 5و) .أمدمعومءا// مطدانا/ زوه! أناطماءودء1/ا/ هناها 


الا1ناا(ء1!/1 !1015[7لام)6 010110-010110 116/1101“ ,تتاع 5ع .53507 طق]11التاكئه1 
“10110112 ج1271000 011 لن!2! نهلك 0011© 70110[ 00 1011011 


1 1 .12211113 773128 53110313 .32كلتهطاع >1“ رطهتاكة زعم مكاعء 1/1 
10.7 73025 


.53 5 3|اناان8535 صقا ابالعم أل زع138 8031 بأ اخط دبامع؟ دلإم0ناى|12/13 241 


13 17 طلمعكلة11 مما ممعا م اهمعط 


701 561010110 .1011011 :26701101“ ,62253603 .7كة5 طلة لات لتاكة 1 
11160 


تاطك 211ل طق[ غت:22611533 2نا815 سمل تتدطكلتا8-لم ستمدم]1 
تل طتطنتتطكا متقلهل 3ل 253603ء56 .5357 ةلد لناكه1 تخطوط 1لكلن]-ام 
خنكلتءطة 2521ع5 طلقكل 131 1016 مانت للق ع2 غ532 10131111513 1111336 نم1203 


031 صمل ,طملالك طاعاه صسمعلسصةتتة طتل طماع] طهعلكلد/1 1016 
2 261111373 73285 1111م 3م513 5381 نمك[ لة31طثل علة110' .13كتتطمصط طاعاه 
طلةككل1 ذل 0313 مكل 0م226121112 علنكطنا تتطعلكى تتم صمل طملام 
1 7731 56560131315 303 2113 .11 1012 1ل 0102م ع8 ههداء1262 
طماءغ طمللظ“ ,23:3ة20م! طملصعكلة2! رطمكاكلة14 1ل .517 ةلل لناكة]1 
02 ,1031 .1311312 2ة 2262812101 علة0] أجداء] ,153 -لتاكة 1 مقكلص 122628121 
11 .311 51325 3203م 56612233 تاكلة 5611 1311572 11 لتاكة؟1 302م6؟1 طه1 اك 3تهل 
1 ؟ ‏ ,131312 22612[201 ال2طلرعءع]! طمعلكل12 1012 ,نص 
1 2ق[ تةم226257312 0م03 ع تمقتتقعاء5 تتلقط مةئ ماع7261 للماعلة20ء11 
”.2ط عل0 قطنت 303مع؟1 


26253124 آنا للا مكلمع طلهءلكلد1 01328-01328 ,30 101تصرع كك[ 

ل لطلهالالك 0م12 122572 عل112اح2 هخم ]ع1 35غ2 .5310 طلة]1 1ن التاكة1 2ل0همع؟1 
كلة12192-1 انلقع[ 2261252124 5م51 .5350 11132التاكة 1 طماءغء 5 .111-11972كت1 
11م 2نكال1ء6 0011131537 11732162 231:3 .061612211311 3قناتع! 1113م 12262315111 
1 7تتتلستط 303 ماع222 تتقغاة 1ل ,لكة5 طهالدلناكهظ مدمهلقط 01 
0 12612 12613[11131111373 3 [561153 1013 .1261157731231 3773125 ل3 ]لآ 
11323 ,.5350 طلة11111نا5ك3] 312312م 112111 12ع 22 لماع 572325 077قتطتة زعع1 


23131 5132 32ل .5350 طلة11نالنتاك3؟1 غ013 ط51103 متت هم تعلناع >1 
2200010 2670101 1011011 22677001101“ ,253603ء5 .53117 طلة1 1ن لتاكه1]1 
”.100[ 1آلآم 0270 02110011 1017ل4 1ل انتانهكاء 111611 0011 11001 1017 لها و7تط هط 
:5313 226253102511 نمقكلا628 لطلةالك أددء0ا“ ,3غمءاهء تلة! ستتمصتط 
لاع هكلتعلة1 1تةك[8 62 7:315 611م56 53122 773125 6112312م 0625312 أمتقءا 
7.7 3132 لمكا .كله كله[ متناهعا غ212 رع 12 


“”11!7ل111©111 1011011 201100111017“ ,1535603 .557 131 1ن لت طلتاكة ]1 


007-لكى .121 17 514 


5 7126253121 تاكلة 11[دعا م3مء5 رطقالك تددء(آ“ ,رهغهء1مء6 نالآ 
22121 11 1332 لمكلدم3 تتطة] عل02 تكله ,ن6ذ نتكلك![ 773128 51115732 نااك تردل 
”02/1 تتهأة 


585 5611113 13255111185 202612573151132 111 52314 57328 51115312 تاطظ 
2 310211 1تقك[628 77325 565313“ ,261123163 161 11312 ملممععم تحكامقء1 1ل 
”.111111111 13131 111 56112113 ,13111 121353 


“1/0112 111110111121111 61101011 4201011" ,11312573 .53517 حل التلتاكة ]1 


71321 .]نآ أغخصلط صتنتلستط تعلج نتحصعظ“ ,35 زرع22 تند مختصمل؟ 
طعكلة 1153( طدللك 2156333 ,تال1[ 72353 3032م تكلطةغةتاطجزعم 568313 كمأ 
ات 


”!2221110 011011! 7201100111011“ ,56253603 5.3.187 طلة 1ل تاك ]1 

11134 03736 1152( 12610612 11312مططعاعم لدعلة مل“ ,6غت11ء5 1110111 
21100 

111/1ل1 1116111 1011011 ١[01190111ل“‏ ,56253603 للقطصاعء! طلة لا لتاكة]1 
”!1ق 1 اها ع[0110-/0110 


نمةا قل لنعع1! 5234 12[ع:2221 226201011 لماع تلمكا رمخهعاهء نال مسلط 
,2/13[13 .23031 223225 21323 0617353 53216 126113 111نطتاط مزع 1 
”.لتتطهاءع22628 طتناع]! قصة8 طلةلمكاعء 72 صقل 


2 223ع13 16163572 101231 ,1120112 11232332 :22620612531 لاعن[ 
2 161156213118 6251311 131153111312“ ,56112313 13111 :101031 .321 12161352 
”!2083113-18113 ع1 تتقع![15ا 12116102 37325 

ك101تاط 11 1601156332 7116253131285 اطقالك أمدء0آا“ ,وغهءادء6 ستلصت] 
”.35 3111م 1261312 9773285 161136312عم علتاكة طتاع] صقل 

”!22311 977325 121-131 726128501011 1تقكا لقلاطة8 31ل“ ,3غ]213ء5 :101031 

01>“ :1/1231 167202 611362 .5310 طلة11111نا1]]35 ,161 :71/162065 
1116 

26161 1121114 3122112312 22622011021312 تلد[ حكتك طلة11نالتاكه1 
12 131117323 062532 53136 10313233 .226113 222202312 تقلطنا صقل 
5 173111132 0313 0625312 132832 334 512 ع[103 .53517 لة11نالتاكق1 ,لكل 
2122 11731113 231:3 1261157761211 تتام أكلتلع5 لم7تاعم علها تتجناء8 .غهنهط تل 


15 57 طمعاكلة8/1 مامكا حملن اهمعط 


12 033 3[11ناع10 ,22613776111111573 977328 303 عل[02] 1153ز ناا مخلمة117 
2 41131 نم2121 تل 8ه 


لماك" ,.1.3 طلةتزكنك 0211 2م :2261157335 تتمطءا نا -لى متمدم]آ 

35724 031322 302 773285 غتتتتلمعا مقعدء0 11732162 2313م 222223136 .لكوك 

للةكاء13[11-5[ع5 32832131 ز) 57010171 21110111 5(7111010لا/ 10 5773111 ,0111310)-[ر 
”.21111 328 565113611 062532 نالك هتنأ تكاع722277 جعاع12212 


لقتعم عل603 .535 طهللنالتاكة1 تققصة1”“ يقغدكلتءع .1.3 طلم زكتم 
261201 73115 117311112 231:3 1611311 ,10ئام 113113 117311112 131183313 تاتأجاع:1216115 
11111 

111411113115 1131 تالتنط نآ رطمكاكلة/8 012ا سدكال لله رمء2 52216 
411 ,56152123311 5334 2303 .10211537111 13124 -كل13 560135 1226112011281 
111 لناك 13 12626122111 2151م تاكلكل“ ,5611343 113121 102012211 .10111115:3ناط 12261 
13112231 ,2116112373 ,.1.3 لقصصلج1 .223201 عصقله5 تتقتاعط 1652377363 ,.1كة 5د 
”.332] :2ع 1ع5 0628312 126121161101115:3 560325 


”.2573 531311 1311112612611 تكلث“ ,3غ5112 12111 11301 تنآ 
”07> 7 .53117 11131 التاكة 1 

”.1 تاطك 1ط ةلط تاستصطنا» ,رطم كككة زداع ص2 تكلم 

”.110111 1017171111 11701101 ,0010110 5610171016 ,3غ3عاةع6 طلة11نالتاكة 1 


131224 3م0613 51213 126121111311312 .5310 ل111113نا135 ,223201 11531 

تاكلة قل عل3 نمع 013 0132 مدع >1 .صتهعا تدطلرمعاء5 كات لدطءط ممعدع0 

كلت 5973125 56560131285 126121112111 1285112 ,الث ,تكلتاط1 تتطتاط“ مقكمعلجعط 
”.11 نط1 11311131153 ,1120111181 


5 013118-0121185 22611120111181 201قكا“ ,211263 .535 11 التاكة 1 
4 101211آ1آ أقطت187 ,تع متللسنا ستمكاعمء 


انا .5350 1135ن1[ناك13 011 تته؟![1635ام نل 57328 2اع22617 تتامةل0 ىر 

0 .12231 2تناك[ناط تل 113233ئء5 عل600 162237733 ,تامهم لسنكاستطتل 

27261261111 1 1نتططع 2 معاع7222 2ع32]! عله0] 1381 56638132 ,22261 مستكلتتطتل 

,135ل1111573-لى 303132 2031 تقستتعلتتط تطتطة زئل قصدمز ماع84 .م151 
3 نامطا مل وخطذا ناصطا 88 242 


.م أادنااا مدل محطاب8-ام 8م 243 
. أ610" ومر[م اناا 244 


77نتاظ- لك .11 57 516 


211031 5601328 53131 .11356263 ذا 141103355715 ,لدلاأتحطكا صتط لهل لملطم 
2 731177131 161736 .5350 ط111131[نا135 1226128111122 51112 373115 7616122211311 
علنااع22620 طاللتطمعمم 1م13 56013282572 787325 تتقعا8 56030 ,223 مسنكاتتطتل 
1261261111 1ع 5212 تاطث صتط 530 طذطا جل1112ل طخ طتامة ل ثم .متة 151 
علنااء22620 طلاتلتصمع 2 153از طوطن]ا غصلط ستتمستط صمل نتدططمط ,طمستهل] 
11 

41-115 10102311 صتط طه لم طل 22 تتلخطةا صهعلات:126115337 طنت111557 نط1 
> مقعلا لكلهمء2 غ533 .5310 طة11ن[نا135 طتتصتاططرع 7 غقتومعغط لمسرعم 
بطةط 2كآ 281 تالناءع72678 359721 دع[ نكلةاع72 حلهلحطله1 معلتناعء! رطمكاكلة/1 
37 .537 135101111131 ,الها .535 2طق ]1ن لتاكق1 طقتتح عا غجعاع 12620 
“0011010110 ل متمكاوداء تأمعاعصق“ 


طناك 172231 ,طملقطلد1 تكله متقصعظ“ ,طدكككة زدعم طلملقطلةآ1 
ا 

“0171711117 0010111 16752111 70110( 70[ 17104“ ,32573غ1ء5 لتاكة ]1 

617 5603325 تكله ,3-323م3 302 عل1103“ ,رطق كككة تدعص طملقطلةآ1 
.7 11325نا1[ناكة؟1 11 طقطة35[ تة8 1162062 ””.طدالك 23223 غتاداع:زمع12 
”.411017 167000 ١انام 111‏ 1/0071“ ,3غهكاء 32 تلتتم2ععا هكككماتزع] 
23 1 13253212373 علدمة1عغ] تتمعكلءكلة ]72216 .535 طلق ]1 التاكة1 152ل سرع كا 
.12013135 1361 1152( نا هكلناعكاء5 صمل ,رطةلقطلةآ1 

رناكلة030 0311 1311521113713 126153115124 311 11ء6 تكلتاء 1 اطدالظ تررء 12“ 
طمللك صممامك 32133 01 تتام 5361 302 علة0 27261352 تكلة 1153( 161[ 5336 
ل" تا ”,2032573مه! تكلماصمك تطتاعاء72 توغصتعدا طتاء1 مه 

5 1173111132 56013115 1261611731 1012 .111123111257:3 عع[ قتنةلتام طلملهطل 13 
7 ممت3ل[3ع-م56122123 521311 128512 013 032 ,تهكلناك 012 غ24م2اء5 

اا مأخقطة187 2غ2؟! ”,25262501101 1212 1/1311“ 


:2262730 لم21 لآ ,متاسة ار 


7! )0ل 1" رحأ ناا زنا»| ”.176790101 زا أ/ا/" 169001 10 
ناآ عأنا (انا نا»! 117767017010179 ١50177‏ 0ل «أه|/ 4 
60010110011110 0017 317100دا0 تأنااا/ ناآ ]1]١01‏ ناك[ 0 0119/[ 020 5©01700111(/0 


0 -0أ0طرء0 دعام 0نزدمء 77 حمل دهان ءام جء7 عاناأنانا 


7 107 طلوعاءلة1 ما ممعا ما كلهمعط 


9 017101 07 اام 0901110 172/1701 ناماه رأأ05م «أ0لناك ناز هكأه ا/ا/ 


ممأ92و ونمنز طوزه/ا مه لاه ما نرمع ص أأطرء] داماع] 


35طك تتطط] 211ل ختتلءاناظ- لخ متقم] صهعله:01115733 2تممطتدع ماء 5 
211 1ل 22132اع6 .535 1113[نا1]25 طدعاعلة/1 1012 دكاتلا ءلهمء 52216 
-226285 12[111ه5 .5350 ط11113[نا5ك12 11 تأكلت17 325 زةم56 .قط 19 تتتماء5 
201 زاع22 غ2هكلةآ خدمطاء تتل للع قه8 غتلاقطاد ندت[آططة لقط5 005/107 

ام 


حتهتدزماء”1 تتعكلتاء”] 


انع 0/3 5 لمعم 3130اع2308 3م23ع6طعط صقا أي 3 لإصضعمط 030314 03 مث رامذ 532 
ر30صطالطقطباا/طا ردلإلاا-تطهص صق 3اناصعم طداام ولإمصدعمعل رعصيعة موان ءاجه معم 
3 03/3 أداتص صو اأىا ةلامع 3م03 دعناز دتمم .3/إا0غ531331 3123م م03 
23 .تلإلطنم مع 11أ انع عمدلا دنلا تأواءعم أد38طءعط دأمع5ع5 نادم م ذا 353ما 
طقصاتط-طقصااط صقل دأكقطةء أدع3طععط صوازىاهلاصمعم د15أط دعناز 


3م5303 أل ناأهلامعمم عمدلا 
3مك .1 |3/ظا 3غخ0كا صموان اهمعط طدككا تأبهءاأعوصطعط طدواعغ دل حك ,رامذ غ533 


مابااعطع5 301زئع1 عمدلا طوءزاط طدباطع؟ [داتم ,ددعط وموغعط أصقطة مصعم غم 03 
ممع .لقطوطمع ممعم طذباطع؟ (3اأم أمصقطدصعم 3م03 دصك .مواناءاجمعم 
طع01 .منطذاذا م3ادز أل غخ2طومع)! مدل 253 3بااعا ,قط كأ طقصذخ صواادهعع مأصعمطا 
مطاقاذا 3مطذاع؟5 ,513-513 8031١‏ أباطع5مع1 مقصوط(معماعم دنامطع؟ ,نأا ومعع قا 
5031323 غ3631مع! 030 دع 3بااع)ا ,قط ردلاص! أاوطع؟5 صناممولظ .3/ادز /30زمعمطا 


.الام ألا ألع5 155أ5مع1 85021 مذاذا 013 دلإمقاة 


مانا لكاهمع5 أوغأمع لامع مط علدلا دللا داءعم أدع38طععء5 3 ماوع معممط طواع]اء5 

ر0أطخلاد ر0قطأز أ3اتص مواعمعا تزدعع؟ أمطقط ةعم 3م03 دعصكث رطق اكات1/ا 013>ا 
.513-513 308الط 8031١‏ نأا دناطع5 ١أ2[30ع1‏ عمدلا مدأزنا أدجع3طععءط محل 
0316 طامط ذادناا/اطا مطابات»ا .513-513 312عع5 31م صاباغ 031 منلأادبا/اا عوموممع5 033 
13 أنا .اناكاام 013 ناموط 8031 308لا نا أ3نادع5 13دجعع؟ اب كاتطعمط بااوعم 
مانات>ا 31363زئعم 035 ضدعط03عمعم أدع3طععط مطذناح0 حت اأي|52 03 مث غ231م03 


مق انا35م غأ3ناط لاع 03031 مأعمة ,(مدعطوععمعم طدباطع؟ مطواحجم0) .مام أادبالا 


8107 -لك .11 17 518 


1 انا أطقعم0 مدعمع0 أتبادع5 301ز2ع1 ناا 3ناطاع؟ ,رطناممقلظا مأعو ا قع0)ا مالاكنامط 
طقباطعء5 وعقط ضدعمع0 ع158أ0م63اع5 عضنطلاطعطط بأ منم3ط )مع معم 3بالرعد 
انا 70 ناك 03ناد 368ططاعطط ننا .طقداام مدعدهاممعم مدل صكاناءاجمعم 
3 35اام ضوعمهام عم 303 )11031 .3لإلاا-2طصقطح-3قطصقط مدلوطعع] 
7210 قمطقط (منذاذا 303 )11031 تقمعط صدعمعل (هذاذا مححصدى ا داعم 
أوطعغ]0م 13دمع5 طقاط2عع8 مع 3م32 031١2303‏ م3ألطدعمءط .طداام 2ج30مع )ا 


.ةلإلا-م313ز أل 0خطاز دأمع5 محصوطءمع معم مول 


3ع 030 0515م باأأاععط وعصدلا >)ادمم03 غ26طتاعمط طداءغ دعصم 
23 األطقطةصضعم 3م03 دلصث أطأد وما .طوكاحج/ا 3غ0كا مكابلءكاهجمعم 
مةأزموزءع5 جونادل اقط دجموععطاعء5 403 .طدلاإلازطأج نط صدوأزموزععط أواأم عودوعط 
»5031 قمعمع56 .533631 33م طقل ,دمالا حضوا أ بازعع مضعم عصمدلا طدلإ/ا أ ط021ننا 
5ن نا) واأنا اناك ؟! 7017111100ناللا/ 03 طذ|اتمط5تط مؤوذأانامعم ولإمأن زباغاء015 
3 رعط3وعط مدع مدعل طما 3 طععم 63م .طحقواالى دأكقطة؟ طذاناءأ رصنامقلة .(طواام 
طذااى .ضنعصدمعصعا موامءطصعم طوالخ .طدلالازط اج لبط مدازموزءعءط غجطكاج 
06101 000/( 16177670001 ناا «انااع ه52 0! !1776171561 أ( ... رطقصطءلععط 
.(48[:27] طخوع-ام 05) 
3 2 تلأاعع معمط طكادصطع5 صضوا3 دعصثم ,335 أ غ3لا أمخطحصعط 3اأال 


.//1 5 آ3|أناانا8535 30منالأطع! مانا أصناطع مط 353 أمدصع5 عمدلا موتطدمععا خو انحط 


30 غأواعصوععط .,ننادذك طذااناابادوج8 والاعا قط أدعطآ 3ل0ممى طق امم 

م0313 أل الإمباطمعوعع5 53كاهمعع] بادذاعط ,نأا 213كا 7 ولإطصد منقاقط عدنام لقا 
.(طتد1/301) طمذغهلا بازناصعغط مقم13 دعم صضقاءنازم داعم كاناغاصنا دباع 
ر3قط طقااجع8عمأصعغط واععع/ة .عصوطمماععععط ونوعع5 طق زاطععط غأ2طهقطج5 
ع6 383203 طق اط قط 3 اعم ماعطا أمعل مدمنقاقط عصطنام صقا مدل ,دع 31باعا 


لامطعاععط صدل واعنعم صوصو ذ3اجط عصنام صقا عا الوطممعا واعععم واتاع»ا 

طوطععم عصقلا هغنجط الدطمطعا طعامعع مصعم وغمع؟ دع 3بااعا مدع مع ألح٠طممعها‏ 
0331م ,اأةلام3ط طتطعا طبادز 30 زمعصم واعءعم طداصباز رصت ادعوعصة واععوعما 
ا 3033م ,أدبها أ30زمعط دوناز 6اععع/ا .1635 مصتم واعععم دلإاممباعاع5 
-0138 أناط مت 153ل طاصا أادناالاا ياتا ,نأا +5323 .طدممعا وكاعععمم ولإصممباعاع5 
لاا ,3! 0308-0308 .امعطم أأكناعصعط طتطععم نانأكباز 08دلا 8م3ه 


.>انا0 دنا 30ل حابالادناط)ا 308لا 0308-0138 أ30زمعم طتطبمعط طداعغ ولإمجمنء 


9 17 لمككلة/1 مما ممعات همعط 


3 ططقاذا عالاكقط طقاكاة/! انا0نالمعم ,لها اوا/ا 2017 5336 

8 تلالالانااءاع5 عطقلا ,.3 طقطحظ لالط (13ز8 .عصضملصه6-عمملصممطعع6 
كاناأطنا طقط: )ا 3635 عا كاأأقط 3م03 أصضكا ,دلإمطضقب 53ا ١015ل‏ وول >اح0بيط 
ص طوعطع غأ3اقطك طق]أ3لناصعم ومعوعع5 غ383 )ات/إداقط؟ا أأعع ممعم 


.... 8م3غم3| عمدلا 
احطام راطةاام ...'عمطام 0/١6‏ 


.0 ...2500 ,3غةا عأومععط طوصععم بال عصدلا طداباا 33ناد 
8 ا3از8 .3لإمطناطناء أباعع اعمط ملكا لاكباط ماباقا >“الاطصصقء هالعا ”...0مطه 
3ل 30632030 أم03 3طعصعمط 2قمأمعع 31١‏ أ1حكاءع5 53203 بنأا 32ناك )| أاتنصطعم 


ةط ةصاعا عممعءطاعم طباعع] م3غع1 030 بأ مود5 !١د‏ 


>31 عع [1ذاأ8 رع30غ366| 08خلا 31301/3ناد مدعدمع0 ,رطقط كا 335 أل ,لمتكا 
متقاءد5 مهطبا؟ 65303) “طؤاارانكه؟ وونصصوضس ااا طقالوااا مهطةا “١6‏ أحمتاهها 
3 وناماع؟ غأ3باطصعص دوع صاطع؟ (طصدااى دددباءنا 30313 30مصطصطخطباا/ا رطواام 


ا لالادناطاعء! انامعم ضوعمعل انال طن تأقط مدع مومعل ولإام03جمع)ا بازناغامرع] 


01 ]3م 036 انازناز م5113 5310 3|132منااع مط أمأآ 385 أل مواأذ إطداأباطه6ع)»ا 
30ل ةاءع26 عضقبانعط كاناامنا طباوعغ م2ا١أ5‏ .اممممطعز موعصباء3 2316م 3ل0معمطا 
,ناا دجمععقا طع01 .مادا عمدلا مواناط رمطذاذا بغأأدلا ,لكا كاهط موعمجمعمعا 
0 ع30نازاعء5 00311 08خلا 0328-0308 303 13غط دلإطباعم نال مدكه طملمط 
007 أباطعؤذأل طعامط واعنعم تمروعمعا/اطا .لهذاذا متواع5 مدادز أل عموععمععط 
-ناع3اع)! 030 5031035630اع)! مدعمع0 ع2ذبازءعط واععطط ,ولامءقمعطع5 همع ق»ا 
0 
طاكاج/8 3غ0كا صضوانلكاهجمعط (2علاصعم عضدلا 3/لاادامعم (أدعوطعء8 
دنارق 3لطث .لالكاناط-مصبكاباط طقل عانازمبااعم أوع3طععط عطبلصوعمعمط 
عمط صضوا3 أملقكا .3لإمصواعطبامععطم 036 بأ دباصعءد طككاأقطءعم ممعم 


.200115 566313 5311 اعم 53101 3لا م35 ط63 


5011268 5611221313 06128313 تتواأتمعاتء6 قتنتئ لفط لد تمسممرعط 

111724( 
علقطاط .3غك!ا ه0همع! ك5ماءز طماع] طمكلكلد14 ما سمالت لكلهدء2 طلوجاعتووءط 
115111 102تاتع! ه0625 3]2 5612 522221312 32ل لتفازصة زتعم غ2ط 1ع 5ت 


"لغنا8-لى .11 107 520 


112011115311 طلة3 01 561303 57325 علطام 226120613151 ماع20 113ل 
للدطدع] ممع صهرء مع .3621 22 (جاع5 522223632 06011265 2311ه6 ,لتدتاكت1/1 
1151131300 2تتتقكا 31226312 163122زقة (1عم تقغقءل 1381 302 علة110' .162301 

0323 3كل2مء015 77325 32نامء25ءم ط1نن] .جعاع'1261 


1 .لطت اكل11 ط30213 .5357 طت11نطناكة]1 طتامممع تل عتر9 هلول 

-63 56212 2011 11211ء ,1011 خ!1/115 منتتق؟ا 1م72 تمعم تقل 12312 56013115 
0 261311133 3236 لطاع 222 لماع قطترى علقطام نم دنع مدعمم خط 
1131م 202مع؟! تااتتطقل طتاع 1ع تاطةا 222213 كتتتقط عله0] تتهتاع8 .23 زرء5 
2618126111 20231232 تكلناع 1 .مك2 دعم 203ك 03ب .أقحة تطلكاتزعط 37305 
701 011 اانا طون !4/1911 10“ ,2002ء5 .531 لله التطناكة1 طلمكالكلة/1 
10 ألهناءء! نهلله!! أا1112 0201ل ع[100] 0[ 1716176 17111000 015(7 نال 120/77 
3 11131523 312م 1غقكلة م0156 طماع] 73:3125 61223131:2322م 132 تم[ .5265001 


111100 


2 773115 261211111111 56013115 ,3236313 تكلم دعم 301 زع عل0] 112ل 
511 13503 علقطام 011ل تمقخهصة تطاع دعم 301 (122 صفكلة تله حتق طلا 
.602031 56313 22612376131285 01 عله 015 تتتتتاكلة 25هتز 2كله]-ة[12 
2 032573 ,تالتتطهل طتاع21ع] متكا علقطام تتطةا 7221211 كتتتقط مزدآ 
0 3202م 0102531132 101 مهكل[5 .272625761228 تتفكله 11322573ا35م 032 
(2177[00111[0]) 01011 :1110770117 (7/]1111011111100) 61101011 110[ 1007 ,طملامط 
لآ 7©1[011[1011] 011101110[1 1611 ,0010110011 لتأهلاك 0011 261101211101101011 
101ن1ن11 110011116 01١‏ الل 51011001111 :الالال 0110[ 2010 06110011 620[ 111616 16000 
72 .(58 :[8] لدكسمظ لظ 05 ) غمتنه !561 0110[ 010119-010119 
1٠‏ 261 151 161113115 10115111 تال 222121611 علطتا لممتسترعم طهله0 


2262301 3م03 1153( 3635 01 .531 طلة11التاكه1 تفكلة620 صقل صرق][1ك 

طع01 تتمعلتعلة011 مقانصة (معم تقتتةعع صماعم تكلتاء! تتلخطةط وغك! علنخصنا لتلهل 
1 61م 0313122 كلا 37:325 1131م 2613115612112 11 لداط .>كلقطام سممتعججاء5 
علة60 2اع2261 112[ ةا زمة 61م 151 2261325533 لماع م01325853 1152( 1111 
طلةلن6] .غختااء615] 613118831:32م 6535 562313 عل12611013 حرةء[51 2هكل[1 (111ا1226 
7 222111322 للم1اعغ56 متكلتكهء 2261352 .5350 1[132نالتاكة؟1 2م1226283 
ذذاع01 32332 نلكا628م م162203 21112تنا 560312 0011131537 تاكلتاك 
2 7731325 01332 م5113 .1611 321622 (1م :126131215531 57731225 3ع[ع:2061 0311 
غ11163ع] 2كاء12612 622503 مك11 ز1211ع12 6122312373 ع5 11 صمكلكلنا رمت 


1 17 طلمكاكلدت/1 1016 مماتاءلهمءم 


001113157 123557312[84 ,1221:6128 .أتاطاع1615 3211322 61م 3236312 تكلم 11م 
061[311[1313 12816121312 2130ل ع1[ناكة10 جلاع 013125 312 طتتتتتاعوعء1 
1 73123 032 61256533م 0313 1111[ز8 2262 مكاع22612 مكلناع! 6غ زداء5 
ماع م0132553 3اء25261 تكلتاء؟! 301 (121 37325 1113م نمك[ تصاء(آ .جعاع1261 
1325853 222113 1231623 ,لتقطتتتتتاءدوع! 5622173 ]3 (2ء5 7مغوعء5 3121ل 

الكلة17-للكلة17 حمل 226531عم 3123م 120332 نازع 1262 


1ك ,طقط0111312) تاصدظ 1لتتطهلا لالتتتتاء5 173281ع مجعم مكلتاع كا 
23 31312 مل" ,5301 :061 5361 121:13 1261131137331 تتاتاعم 1006 تداع .17كة 5 
”031 1مقاة 2ة1زة [1عم 2261325531 لماع للمططاجتة0111 تصدظ 28ت1ه 


8 11112 32[ ناكلة1 .5310 طل111113نا1351 377325 1113م قل[ ماع10 

5 61[311[1313م 16113032 126112 51131136312 12م 1231:1223 متنطلة 11 تسصوظ 

5 13 5334 ,111ام11731311 .151322 علقطام تدع دعل تمكلومء5 ماع722 لماع 
3م6623 طلة 1325721 :121613118821 


لع تح لقط ملدعء5 صمل دلج مغلدظ نات سالط طتطتدلط نمسلعك1 
تاناعم ندع درع ل 


2 1311 1312 5151 226126112111312 84م03 1212 خا 2155م 10311 .1 
5 17315771 2611123 ,011111115311153 5612113 032 .5359 111 التاكة 1 
لله للك 1201136 0211 نتن 


77 3م73عطء5 203مع1 1ع .7كةد 1ة11نالتاكه1 

1ل[ .1ل1101ك[ 011 اناطع |71 01 50111201 11171000 11011هء! ططهاكم عا وده 86“ 

0 م11 11/011110 .117011110 56010110 2111111 01011 1011011 50110 
.0011710 ناآ 01 الاك (أهأغأناطاء1 0011 101لا عألاءناطء5 


511534 226256231 11132 [ناك13 تتطه 2222211 ع8ة5 طلفعكلهم513 
51 117312162 31211312 1125312اطتاطا تقك[72612018 37325 1112م 51323 نال 
3183*327 نالك متا طتطغة1ط صوعدء0 نط1 غ1ناد حك ط لمعم 


121 121 ةك[ تدمع 113ل .تتوطة17 ط30212 323:3نللم؟! 3625 صتقطة55ة ل 

5615 .53507 1/111312112130 متقتط ته ع1 صهءل 1ن ط دعم نتهرء طاحته عط 
8 1 281124 .2361-1173 م2ل شطع .غ51 طدللك 0311 تدع صتكلت 0 
13112 علنخطنا لدعلكلة/1 1012 صمعلكلناكلة 22 علتخصنا طملام 


522 17 101. 51-8110077 


هلك ,طقاتصآا طمكاكلة/1 012ا صم 1ن ءلهرء2 تدع دء10 .10 زتكككدع ك5هم 
15110 2تناق؟!ا قل 1231-1173 جنة[211113زع12 


:7 2313 56103831 06115312 1610311593 56013115 72672371153 لقعلطء 2801‏ .2 
7اك[ل6282 202311 013 


م303آ1ع] ذلك ةم1123 حةع11ة61035 24م6203 م51 11131203 تمزع ق جاء 5 
طقكله تتتهعا 3]211 161[ 511136 تقكلتءع8“ ,511153 203503ءم 51 2ألمة117 
1 121 131 12226115311553 11131112 231:3 ””.1التتقطة 31علةم حنت؟] 13125521 
اهنا 252للكلة17 36311 اأمستصعم قصدرمء5 72وصمصحكلطء01ط6ئ1ل لتلهل 
:611081 3م03 773115 5313123 1312 2312 5138531 322ل511113 1216118 
.33332 زع[ 


2 0312 ,111 123135312م 06252 لاع ركةغ3 03 لتلهل طتهاء 5 
6 3م62023م 22620111125 علتغصضنا طتد1 اتلهل تتمكلكلنا زمسنتصعمدر 
لع221 لتلهل خصا أختملترعظ 


5 26261733 11221531 2328 031313 3تخخطقط مكل ة:0111517337آ1 

لل اكه .تأ كلك صذط 111533 علتلتدط متتقط سمعاع حه لتطاعدء 12 تلتتطملا 
123201 77325 دمشىل“ ,11115733 3232م 203م2! 73تصقاتاء تله[ .كود 
“نط لت السك 0311 53502 013 7325 111157337 علتلتصد غتلنها مصدزعط مدع دع 0 


2112 221[1ا 72611121312573 لماع تكلظ“ ,طله؟3150 [1221 22111311 53118 
”.6 261353313 22612133731 قل متتلقط متوق1اط 


(261328 6201357332م كع11أهنا تتقعلة2ا1018)“ ,كةكلتتطع22 لناكة] 
”.5612118 خا لطتطء2261 طناهز 131262373 1131 صهل 23تد]1 مستلعغط 


23 1111737 23123123 تتعلطهء226257 تالة1 .7حكةك طلج11نالتائه1 
21134 تكلك“ ,2212362 12111 111157337 قله .01511253 لتنا تله 211 
3 كعل3ز132ء6 تتام قكاع1/1612 .لوط تنطكا سومج ككق؟! تل عستلتاعءايءط :11113735 
أتلنكا 32 زع 226261201612 113511ء6 تل 1128 تاع1ء6 علناأنا 16 خهم ممع 
”.طنط 1ل 11 


2 121 34م61203م 126257311031132 :2131م 56628132 ,لطا 5304 
01710110 علتلدلطا مستمحمآ 


173 طلماكلة71 مك1 ممانا اهمعط 


128218 1123112 11تت1ء5 0612037034 ,1233 3773125 24م12203عم ناجل كر 
85 3031352 ,1113123023 3183م 032 نتةكل2م 10235:011135 ,8م6102 71325 
1ع 56012285 2222371152 طع 1ه عله0 2غك1 تتتخطوطا صسقكلة 12262572 
5 12[6]3-121 دع 062 32كلتاكلنا تل 152 متتااعط ج7زمق طح [هدع؟1 7735 
01 51 1112م18731311 ,متقعلطة8 .2نة15[1 577311314 2111116اع22 12261222031 
7 3172 تمكل6 126125726 0312 تكلة8 2262 لماع حم تداع دك 3731215 
اع ع5 35طاء2 01328 56535331 013125532 طنل تناع مرقناء5 .طقلدكرعط 
.تاكلتاطاعغ ج7تمسقطة [دد5ع1 


ع1 نط2 15نالل 93285 1730163 5601323285 2026256231 مالع 

1031 111565613111572 173162 م21303ع] ذلك ممعت معد لطلمكلكلة 1/1 

8617035311323 01621316 36م03 161 ةلا مسزوع ا .2مه-همة تتتمتعغط 
:ألكلتاعط صوكق له 


لممعلطةظ .ط11011ع] 53611-52112373 1[13213اط 1611 11730162 ,1061101110 
6121300 57325 62851136م 25262301 26مهل 013 573تتمرعماء5 
11م 7325 262112 تتهل غتطتلتل نصة لم8 .طتطتدط سقطهلددعء!1 
ا 1ط 1عنا5 2251 0311-5328 561162 3311 1231 .#لكة5 212310230 طت1/1 
رنالة.آ .611853[1132م 261123 ناطناط :5612303 302م0313 غدنك!ا طتاع1 تهلتستل 
ذاأع6101 م2212 علة31137 5773115 0131215 06125312 1113م 323 مطتةع 53 
2 2033م ,5612318 21201153 تقل 813 1353م 561035311322 1311513 
428 773115 01318-013115 03131 1211112111 11 1301152م طقل 2135328123 
1617 11731112 1261181181 061203034 238521122118 “7 1تتاككلة 12 عله تلمكاء5 
“ولك صنط 11115733 3123م 0622822 1113م 183521123122 


-2261203 06221 1322هكلم 2قع![53 126113115 1112111 31223123122 ,1220110 

1 6237115332م 0625323 53223 عل603 012311 97325 5111536 مكلام 
5 11[ .31236[6135 تاداع تناز أقط جتلع]! مهملع زجع .ممم طلم رمعم 
رأتاماء615] 1730162 3203م 202 11 012311 77325 تاد تتاكطوط تاكلتاطارع] 
للتناعع!1 :126120327311323 علتطاصنا صنة1 سقلدز 202 علهلة صقل 
2 ت7تقعلطء612601م01 11 لق تطدع ,ة7وصمسقتدعلدم طهلء1ء126288 
لاط ,.5358 طهالتلتاكة1 طمغاستاعءم غمطتاعم قلتط ,ممعلطوظ .12126جر5 
5 2611571153313 1112م 403 .183(15 طلة3021 خطا تتتعمء5 ممطهلء 1ع8 6128م 
7 41113 لط 1111577337 تدم م203 طاتاع] تنه اناي صمعلتكلة 011 
32كل2]6! تدتةا طماء] 222 تتتدع 5662 (1) :5151 113ل تتهل أتطتلتل دكلط 


37نا- لك .11 87 524 


+13كلة 57325 12112 261703531132 13115 11 طقةىكل2371عم 2هدككلة1[ءم 
16301 11 2156503عم (2) بوكلماء6 طم ط نمت صمعاتتة 22025 سقكلناط صقل 
,301 .1211511 عل13م 032 12م ئ[8415 متناهعا 326216 28هجعم تدقع ذل 
2 121213037 تء1[ 013231081 نذا 1020151 معلذز مسكا8 12د مم ستمع 2ط 

11127كنا/طا 222ة5ه5 31313 صمءاتكلة1 تل طعامط قمهر5 


6710 97325 2313م 503طة6 0115333 تدعدعل أتد كارع ]' 
-015312031 رتنةك ا تكله 11ل طع1ا0ط طندل تناع 1325مع5 1211303 ممدىع1 ةعم 
1 ناعم علة600 مكل222 علتلة1 تنمآ غ2مهلجعم 2303م دعا 
61235[ 11 1م56 11101132 .تتتتاععا نز مدع تل 2 تخطقط 
5 16231نل لماع :123212113 77325 عاتلة/1 متمحط] غ2م202عم ددع 0 
.5 [ غ2متة مسقل 


0331 تتتتصطةد طاع1ه حتشكلتجكه7كتتتل [(21-1/10017170110 لتقلددط 
ناكلة726185 5656013118 2كلأز 226121111101211 83533123123" ,.1.3 علتلة/1 
0626 3 زة5 1ل علة:133 1261231185 373125 0053 غقتاطاتاءع0 طماع] 
م120 013 طماءاء5 تعكامدع 013 تنا ممتكلهعقدعم أمماع] ,(700) 
5 تكله مل 3537 1م01 3311 ,لتكلنام تل ,رتختكلةغ-تاكلة16ل ,تاععصعاءطنل 
”0316 لم211 (100) تتتكلناطتل كتتتقط خصا تاتّعمء5 


2611 573285 01328“ ,222132(11[6323 تلةطا علتلة/1 متممحمآ 

كل 22625 1211 3[153م01 م0132553 ,151[!53ل طماغغء5 تمتكلةع مم 

7611 ,161311311 ,261618811 ,3122231121311 ,31[611م0612013 126122111116 ,201ل 
”.223081 13668011 16112351116 1611 30 1نك[نا اعم صقل 


لناكلنام تل طماعغء5 مكلذ لك[ 1تتنتص1/1“ ,3غقءادء6 كلتلة/طا متممد1آ) دزدآ 
كلة] ,تتقطة د15 لحتااء5 نأتكلة22628 تتتقط 5656013128 تتوعطة تل طقل 
120110313 11312 (22611 012 قتل تتطرععا مكلتز المبعع1 ج16 
5 06111135313 126115111311322 31م03 012 2611 ,ضنقكل نط مع 5ل 5305 
”كل002 طت 262111 نه لتنعلتتط خطدطة زنل غ2مق0 نل لطلمكلدمة ,تزمتتعتل 


كل 1013“ ,061315733111133 5620111 35935 (2263 تللد1 علتلة/طا مسمحم1 

تتكلة22625 013 للقتاعع]! ,(1920) تمسصتعلتط تطتكة رتل لاعامط 

2 131 0132 1631231213111237:32 تلتمطة زع طنههلدع1 3202 1ه 00532553 
5 رو رو ءاء] طلووكةط ذل 


رطونونااننا و 0دااا!-41م 2 245 


5 17 طلمكاكلة1/1 106 ممعا م اهمعط 


)- لمث ذلتء5 لانطتةط 1155م طدعدء0 أتمكاتضء) قصةز 5نلة1 
0 62م 226125611 121 611565693م 062532 6611612262 لتاقت 71325 
نام 323 16202832 0313123 ,12خ[1415 تتتاةءا تنختطةقط نكا 05جمع12 
لطلة للك 1نا2115ة-طنا115ص2 قعل تلق زدعمط صمعلاءع[هط2ءم 0 عله0ل6 
532580 1411511150232 طتتلهءا 206101136 57328 562 2232ء]- مم مدعا 
طذكة] طثتلة0 نمع 062 211511 202م! 2ع[ع2261 123512 نمك ته ممتق12262157 
كلةغ غ+72628[[1 تنقءالطاء62601م01 عله 11523( ند تاكنك/ةا مسستهكا .8 ه535 
111 طلنا12115111-12115 061283122 101028-1261010118 قل 615311031332 م 


لم 53(3 ماع ,01222611 غ2م3 ماتطاج1]] صسمغهناطااعم ستامك[دء1/1 
23 41135 15111ان1-طتاكتاط 2قعلنل3ز2262 0113325 13212[كت/1 
2 1261231235 125112 12212373 11215 ,11 غ532 .5613 202212ع]-م رع 
2 121112011281 2م03 12[ع261 :3821 :01113153 :1ت؟! 2تدم 202مع12 
033 533325 للزكةعا 17353 303 عل1103' .3توممتتقط صقل 
.77 1341 12م مل تخد متماة 


611811 للهةكاء5 6135[ 11111112 973115 011132 - لل غ1-353ج تر 
112101 1832373 2اع2267 1037311635 22612[352 3531 12لم1ئ 8/51 صتتتةكا 
574 11م 5353311231218 ,311317126113 1126613/51 لتتاصجة ل ثم .ل 1 ىر 
كلللتدمع22 تلماء5 علتاضنا ممغتخصتة 2053م صعمععهكة010 تتوتملهلصعغط 
عل60 2كلأل .101 كناتتا! 97328 353123 16253037 غ3نهكا 5525 35غأئلة:1037 
111 131113 لك[8 121111 23521123112 ,1513330 111303 35غأثله:1037 303 
11 18353 56112 ,59315931 ,ي73كأز ,131:3 تتقعلطة801 2م22 قتلء دوترعط 
#طهللك صهقلةز 01 جعاع1261 


121 22006112 231232 01 تتقطهلهكة ممعم تلقكاء5 علة:ز[صوظ 
.1 1130م 56001325 1216121511[1 


اع121 .51313 نة][ 226211231 علتكطنا 2235(10 ع1 6181م جكاع2ء1/1 
تتملة10 .1110 دعتططدعمم صمل تتكلتدرعط علةو[صةوط 1152 
2 .نوم تالتطع! تصملة زد222 كهعءا! تكزعء معاع2261 ,رتتقط-تتمراء5 
ك3231 ,11131853ع؟1 06201 126112836 126126135 0312 611132325 ع متغاصةط كهرع1 
1 11نملعم 0216 126112 ,53373115 131121112 .01113 قل مقأتتقط متتاكا 
601 11هغة تنقلنهوجاء! مدعمع0 سمسكلهتوع1 131ازدع طماءغ جعاع1226 
201 1315ع1] 226112 طهكل0م32 تاطلة تتقمط علة60 1152( هكاع1/162 
1 72202 77325 11213 532 تدع مم1 ع1نا نا مه 151 


"نا -لك .11 17 526 


حصتتة؟! سمء[اطواع:126125 73115[ 12111131116 013128-013225 20213 جكاع62 1/1 

لطع صقل طماعط لطدعءم1227 ,ع سصفكلةاء626] ,2262061363 ند ناكن/1 

0 26138313 ]533 جزقناء5 .قعل ممع نل قصتاء5 25تئز طقلتة1 
1511 تتتتقءا صقل حنة15[1 2303م تازتتتاع] تلهاء5 


حم .5350 طلهااسااناك12 مرمعلزد نهل 22ت15ناك تدطث منتدعايرء2 :دعتاء>1 
121111002 

+538 51115977323 تاطك غتهء1[مء] طمقءلاتازء22628 'تقدءط-21ء2 573285 131 5311 
لل 61]3323م 01325 2262([301 013 طمقلة30 طمكلكلد/8 016ا1 سملن لكلممءط 
0 30313373 3132 6112853632م 226125611 577325 17373لتتتقعا طدعرء] 
61116102011 773118 013115 2031317 1152[ 5111577317 ناطالى .5350 جل112نالتاكه1 اعاه 
151333 علنا20235 56813 طلقكلك[12 131 01318-013128 :3531 56111311 
.-8 5612020012 


لقكله 232373 00111315797 1341 3511[132م 102111111 .51119732 تاطث طملنن1 
34م226202 طمقاعغهء5 ,.كة5 لهل التاكة1 22622613281 علتغصتا غمعاعسممعط 
!12572 تطقطلة21831م 


طمككلد/ط! ها ممكلنلكلهمء2 دل نتددء 1ع طلمتطة 11 للممطلتط توكلم مد 1' 
أتاماء215] عاك 1013 32كل1تال[22623 151322 تقعلتاكهم نقلتكقطمءاع! طهلة30 
20110111عم تكلناع! 30213 صتة! لممعلتاط .نامجع عم 6ه7مغ1ء722 ممه 
81 0123323 ,1061157311 ,226128511511 ط23عم 57325 رطمكاكلة1 16مك1 
5626020028 372قع56 جقة15[1 عال1ااع 2222 3ئله5625 ,53 طلة1 لان لناكه]1 
333 61203[15332م تتتام أكلتلء5 3م32 16127301 161 قتاطرء5 تقل 28ملدطمط 
15110 تتتاقكا 


طتطع1 2تهار] علنا2035 51115732 تاطكظ 1261011136 57325 ,5616123120573 

لتاعصتامط طماع] ولإصستة1 011121537 نما 0173285-01228 تتمعاع د تلصةطئل تلتحل 
3 .7231312 1ل .5357 112 لتاكة1 تتمتعارع6 161 0131315(7) طأمكام) عله زء5 
طهكاكل/2 01 121112123732 22626112111 1113285م 12111 51115732 تاطىث ,مقتطة 2 
كلناخطنا طوعكلة8 20110111عم تتتكلام كتامقطاع 2262 تطلدكتضعغط حثل صقل 
1 531221285 101 .5[15012ن/طا متتتةءا صقل .535 حلدللنلنتا5ة]1 1226726131181 
كلناخطنا طلمعاكلد81 01 1020151 تعكامة2262571 تفكله-صمكلدء5 5115732 تاطظ 


77 17 طلوعاءلة/1 106 مدعا م لومعم 


02 561115 57711116 قل طلةخاتطة ز هم نل تاع؟! تتاطنام ع2 صقل تمممم لع 
323ل تطتتهغع؟1 1226231311 55111811373 12161157111 


102011511 كله تع5 طلمكل[1/12 01 12020151 1134 2م72 87325 لهط 1381 11د 
ناطظ 1111110[1 عألا11105 5070 51020“ ,.53597 حلةللنالتا1]25 332غ203:3ءعم طة0001 
طماعغء5 .535 1135ن1ناكة 1 صهع1[تة 1م0110 خم مدممء 10 ”.0111011 010 ,7011(إلاى 
101 .525 هلل التاكه8 هزد .2372جممتمائزع! مفكلة]72625:2 5111532 تاطظط 
+11 56123[012 12612113611373 021 51115732 تاطك تأقط صمكلكلةتااعص7 عاتخطنا 
1 1216121111 


5110ك[015023 57325 2تاكطة 22628611 5325246 طل51103 تؤاع متتدد مصخ 
61112 1361 اناتاعمع5 062822 7262611123 لة3021 151320“ سمع ع0 
01011 5681 0311 علتةط ,أطا 023تقع3 63851 تتتتاى 50120 5262[201 31325 
5 11 131623 طأع01) .(تمستكلة77ع؟1) 1000111017 1 نم21 ج27 رصسمغهن طترعم) 
3م02 1ط1 لداط .2262332 1ل غ134ك! 77315 0232تزعع1 1[ 11 1صمع22 كتتتقط 7ذ1كن/13 
42 2023م لتاقء] 5612653115 5613111 111211[6 313م5811 16532 ة8 062 ند جقء01 
6113 5773115 16106121175 121 5361 53131 .1513112 112اك[ن1-ناكلتةا مسقل متكمةام 
2 1111111 12311 (/1771112110) 22ة[15] علناك103 نئتةآ 5731215 013128 م3ناء5 
7 2726121111011[1133 062532 303132 2تدا15 2023م طتاوء] عصدعءم2ءط 
72 31 1312[ 1لطع0 062532 56212553 ,قتقء 26253531 غقتروع1 
3م32 لم01 تقكلطة:162503 صفكلة عله60 صقل غدنه!ا 201 ز12 


5313634 3123م لم01 لامع عله60 10312313 97325 لطقلتصا لمممسلاط 
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1 غ532 ,تقعلطدظ .نال طتطع] جعلع7261 22612376172328 77325 013285 303 

12135111 ,3731185 56513223 0315173 122611511111111111311 1153( .537107 11131 التاكة ]1 
٠‏ 161 163123113111133 ,2111611115773 12612211112 قل ط2 تا 
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5377-5 135111111131 3258973 1211134 53133-53123 511021 16ل]آ 
القناعع] رطةكلكلة/1 01 1112م 51322 126126131181 عا 5313363373 3123م 
535-23 11132 التاكة ك1 1/11[ طغه غ532 .مده 15ل معاعرع 2 م11 
3 ,013125 1312© 1261137:613118 211[12نا 5313363373 3123م 12261812112182 
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4م5622 .53507 طتللنالنا25ه1 ت#كطقط تتطةغ طماع) 153از 166ك]آ 
85 0121133 37325 112110 طنط لتلقطكا صمكله 20 لتدعء12628 
تل 602285م 1921262 غخمطتاعمم مكلتاع! رطمعكلة/8 ع16ا110لجعم صقتعدحاء5 
72 126115363121 53113634 3م613 56 012اع؟]1 ,لتتاطتة ]1 .لتقطتات زع[ 
3 2612613 2110ك1 تتاتطهط ,.531 11 نا لتاكة 1 ملدمع؟! 221:22373عطء5 
2 235111311115773 226121576131185 111نال طت٠اء1‏ 77325 01325-013125 0331 
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2 .535 طل113نلنا35 1 طتطغتتطكا 151 تتكطةط تلطه 1152[ 118[ 
1/0 1010“ ,الوإستاطتعط طععكلكلة8 1012 سهان لكلهمء2 تتقط 
012/1 011 !0117010111 ع[100] 10 حنمل ,أوالق تاعآه 07 !011107011 أهاعا 
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1/1211 01 00101 111©1111112011!011 اأتأعلق 1011 0011 تأهالم هلومع 
0 1110 .0010111110 01 1011أ0م وتتوطاعتء1 تاعاوط ع[100] هوناز 001 
68 011 !22701211 ]01 010 وتنتطهط 11161170101011 70110[ 010110 
1م3غع] ,1573 -لتاكة1 طفكلستجتع دع طقللظ' ,لماحم امنمءا رطم !1/0 01 
0 1/011 0110 12111 10011 *.تقتلمعا ممكلستئزع دعم عله 60 
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7 126132 32ل لطمعلكلة1 1ل 285هءم22 011313325 12ج 1/1511 
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72 11 .1381 طناةز طزجاء1! 126121335 111312023 0312 ,لتتطتة ل 

42 3111[ .121 26132ع ]ع1 هك[ م 12612613 235311113112 121611861131 

12101 تتقعلط 12612611123 5973285 235-235 062532 1226122011[13225:3 

.0 3523م 032 12115(90131 01328-01313285 12161261311851 

112111 2ق[ ط122611161111]3 5773115 135 06125312 1113م 235311123113 ,131135 
.تاتتاطمدعم 5381 12535 متتكلتتط أمكلصة5 تقعلط نا زداع 1 


0 12115(731 013285-013128 غلم لم1 :مقعاكة1ء (223 113223 دتةط 
0 .613281م01 كتتتقط 2[ع1261 635073 13831 تنم دكلتاع 113ل عل02] ركأع6ه 
2115311116 773118 1261:2122 317173 0ق 151 537311314 126662261312 2تهكل3 12211170 
طماءغ خصذ 121 .طمعاكلة84 1ل 25521 طاعاهط عله0 نتة51] صتماء5 383222 
كل112 1153( 111 131312532 23112322 ,1023212 320 ا 0312م أأمكلدمء 015 
عع .طم كلكله/1 ع1 علناكة م2 ”512021“ 97325 1211597111 01328 5351 
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7 121113210 1132028 3153م تقل 
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.(28 :[9] طقطتتة]1 حلظ 05)) 1111 1اناطه] 525110017 


علناطنا هط 1ز16172 12331املدع22 لطحكلكلة871 20110112عم 522113 
22223233 11كقط2ء 5928 1011592131 01325-01323285 1261216131181 
طقكلة طتصنة زدعج7 .غ517 طفللك .طمعكلة84 062]ا علتاكهحط صقعلطةط تتهغة 
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85 ”06157613153135“ 131623 .(8 قاع طةطمدعم 3503م مقلقطمء] 
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6111121181 111[61113 5315072 24م 6203م1ء6 طذن2 112:22 مدزعهجاء 5 
طء501 325لا .2313132 ك1 طمعاعل/1 10162 1ل ع تتمعاقصدط ممعم 2313م 
0311 12115111 عل5613 11131285 أأمصمء615 م2222 طملة30 صهع ل نكلة 011 
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رطق كلكلة11 0311 تقتتاعء! هخل طماعغاء5 تدتااعع! كلهم 03 تقل غختمصء كع م01 
72 016132133 3م03 لقلتتتهط ككل[ متتكلتتط 1لهغه 151[ هد 
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6212 م611203] 0613118 126118511112111111312 20318 طتة1 8611 11-26ع1168 
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2726211 12812 56253(3 77325 01325 6351 تكلة1هء5 خصذ صدطازه1617 
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16203224 41-5737341 12302 طلمحاخد]/1 نزم 62م 11132022 122335:011135 
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-12612 111332 تقكل[ة611 126118 ل5112123 34م6203م5612 72325 مكاع1/162 
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72 1217 013285 3غ1أز تتامطتاعتاءط م513 لماع 126202328 
1020151 82ك3[1م226111 5656231233 161 1هط ,1301 .تالتتطقل طتاعارع] 
126115611313132 ط1873[1 12020151 0311 13[1132اء 6286م 0132 كتاكتتكا 


طلةكلكلة11 1012 1ل مدغأء7262 011315325 ستاكن/1-م1810 .5 


557 02111 5656112 11 متتكلتتط سمكاكماء زع 22 لماع تمك[ 
طن كلكلة1 01 61328م512 تتققطة12ة1 اتلهل ناكتة57 


121 .531 طهالنلتاكه1 2صهعله120 تاتدعهدم تمعودطضعظ :تمسستمرعع]1 
طوط©ط 144 


.ل 13 031320 غ1313]6آ5 متتعلتط ‏ .1 


733724 13015 لقناداء5 2ق[1اماء226257 طماع] تمنةءا رتالها سقتعةط 2306 
72 12061[6135133 97325 .1.3 35ططكى تاطط1 113ل تتمكا81-[م 


41 77 لمكاكلدت/1 1016 مما نوجعم 


2 طلتتتتاآء5 31م22ة5 طلوطا 2كا علتاكة 22 علة0 .535 لهات لتاكة ]1 
111ل طوط كا دنه 021 0211 ,1153ل .تكاتة اع كلتل ت#وصدنة لهل 1ل 
1نة15202 1131 حمل تنتطةةط1 61د[8 56281 م0132833 28ت تقطمتمع 
423 ططأتإعء 5 0210111.551 102611683118 5603125 10261213 لتتققطة] طقل 
2 طه 2كا عا عأناكة22 .5350 1111131نا135 طقلناتةط ,رصمقعاتةناعءلتل ناز 

7212111231132 عل06] 1م3غء1 ,511011333 قتتطع5 تل تتطعلم تغط 


1ن تاك 31173 :11231 نط1 1311 دعل 1261150337 مسن 5ط 0ن2 1 
0 121 ,.1.3 21131 ,.1.3 1ل53203ل1] 21531223 .2212 3كآ عأنا5ة102 .53517 
2 لمألل طنط 12 تخطام هنل مومع كا .1.3 61د زنك -لك طقطلقط]' صتط 
.أتاطاع215] 5111 2325112311 03132302 01 2[ع72672 غ532 2م13ءط26 223داء5 
تقتلاع؟! 012 مكلتاع؟! ,لدلزظ 202مع! 661132373 تكلك“ ,3غةء11ء5 :101231 تتحط٠ط1‏ 
”32 لتاكلة1 .5307 1132 لتاكة 1 57325 مم“ 


,بتكا ذل :133أم 0112 05151م 062832 تتتلتاء5 تتقناء 8 ,طأمككة زدعمم تملظ 
طة0 8آ ,532411 ”.8 هلاه 3ل 1131م 53 32ل ,تقصة؟] 1ل 1131أم تخدك 
.11 12111111311312 211311 ,0132 تتتاع ك1 .131ام متمد ك1 لتممعدر 


:151218 03131 311 لك1نا -41 120632 قع[ :01115935 11523[ تنص 113035 
7328 13131 مدع ع0 


2 61613115313 3203 علة10] 2ت7اخطتطا 612037234 م6127 1113122 322 ط 
1 731 .1.3 4535 نط1 ممعئتة؟! ,225 01 كتلقط هتتلعء! 
عع[ علتاكة202 .5350 1111131[نا125 253223ة0 غتاكلا عله60 ,همتقئتاعم كتلقط 
7 135111111313 53153 111311125773 16511722 ,لأا ممعتتقء! ططع01 .طوط وك[ 
72 6132 1311 3023م طد٠ط‏ كا ململ 1ل غ3 لقطد هكلت تادعم عله 
هن عطق كلها 3023م 32ل طقنصد5ن] سمئصدمءغ2! 02دمع]! تملصةكتعغط 
85 1103131573 56013125 53131 0311 تتتعصهةمعغم؟! 02م 20312ة كزع 
علنا2035 غتكلا عل 20111ء5 001ج2-لكى لقطخ230 .لطلة2-لى ممتمتترعط 
]ا ع1 .53107 طلة]1نالتاكة1 2متدكرءط 


72 7261152621313 77315 6135071م 303135 81131 ,1أز 56126126213 
5 112 بطةط 2كآ منملةل 03 56212 مع[ 222211221 .7كة5 طلة11نالتاكة 1 
261 طتط 2كآ ع1 علتاكةط2 .5359 طهالتطتاكة1 5متدكمءط أتكلز 


#لإمطعص3طمماعلامعم ناباط مدل وغخقم موأع3ط 35مم1أل طذل0بك عمقلا طحمدم عادمة ط13ا303 دقام 
.طأكقط ألصباعمعط كاناغصن طوتاتط3ل صبقها طعاه مواحصيع أل 353أط 


251 


37نا- لك .11 57 542 


:1012111 1159733734 577325 13015 3113513:3م56 51103 قط تمع طمهجع ]م12 
35 101211 1150733734 12015 203م0311 مكلة دممة 11 تل طتاع1 لملزظ تتهل 
:أتاكلتةء6 313532 0113 ,560312373 ,3203م 010253113122 121 2ة1نا مص زوع >1 


هلان اناك 1 تتاخطةط حمل 7262235 35مع] 062532 81131 ,267601710 
لقازظ تهل ,رطدةط 2كاآ محملدل 1ل 51212 126121123112 272610221186 .تحكدد 
5 230331 .11 لقط سفكلة 03501 573125 7132طةاء 6285م كا 11تصمع 12 
2 01116312311323 طت٠طء1‏ كتتتقط 1جتادء5 تتفكلنا1262235 313285 
177 5773118 5656013118 


11124 6م01 5ة37 نقتاكومع1 0311 غقكام ةماع لقلا غ151735:3كآ ,1220110 
أتاكلا 1013 .11 .53507 طلة11111ناك3 1 531136314 1232851125 نه زككلة6257م ممع جرع0 
1 1151733573 1111ام 403 .طلقط 2كآ ع[ علنا5ك223 .5350 طلق 111 لناكة ]1 قممتدكتزء ا 
21111177غ]ع؟1 41202 562521112112 ,1151325731 12ت[ 3 ممإتتاع م2 كقطاطاخم 
3 غ3ا28ة2ء6 تقلناطا حمل طتة]1 01328 دم ضة2ع]16 مومنكتها تمل 
0 7261521211 41535 101111 ,تقعلطة8 .132851128 2ة1ككلد5ع؟1 
001 لطلة-لث ل[قطهل23 .لطلد-لى متاتاع 2222 صقل للقصحد5ن] تتهل 
ةط 12 03132 01 .5350 طق1 1ن لتاكة 1 متتدةكترعط 


5 للطة 222ةلنا 3132م تخخطقط تتقعلةغة:226277 1/لكمتلكة/1 متممرآ 
١. 357‏ اثلهةل 5663531 81131 غ115733:3 22015 هع[ ت0ة زع ج27 غهك1[ج م56 
.7 11132الناكة 1 7325 513134 م211303] ماكو مم1 ممكلتء مدع م 16ل 
أ 1221:6123 ططع01 .6215312312373 ناكلا 115[ 013 كتاى تلدعاء5 قل تمكلتكلح1 
6 غقناكا طتاع! .1.3 لملزظ غ115733:2 12015 نة1تدع 22 طذزة1 مك1 
2 و35ططال نتصط] غ35:2ك دتلقط 


0 3ك 15023133 بلتكتصدط تاطث :122322 ,1 6ه59-لى تتمحمآ 
طةط كا متقلة0 غقلقط5 دكطةطا غ20م0لمءم27ء5 222ة1نا 'تتتطصصسال صمل 
111 522134 132[ تة22622112 12 غ577333 32م 062 ,صم ءا تمصع نل 
513124 1221121112 5111112181 513134 161 علتةط ,01201252373 تكةد طقلد5 ع1[ 
71 112 .1312 غ24م202ءم5212 علتلة81 تتمحم] ,ستتصداظ8 .طايه 
513134 20612 طمطا 12 دنه لهل ثل صدكلتعلة011 عامط عمه92 غ5[213 ومخطقط 
3 51213 36311 طذأزة17 5112136 مقكالتاط 1211116 1611طتاك 


3 الناة نلا لا ملقمطا ولا ة)! ,7 أأكناالا! 0015 0 هبرك وخاع5 3/304 :8011 اناطأمع غ+3طنا 252 


-ام 138502ا-اى دلطة)ا 1و4-79 ناط/780 خانام أقطنا .أ/نا/ا3لا منذمما دلاكة)ا «أأدناالاا (0ولزك غ+3طنا 253 
.75 ,أوقما 


3 17 طلمكاكلده/ة 1016 مهكاتاءلوهمعم 


111111111 14 


لكلناصع22 تصتدعا ,ك3غ2 01 تتدطكءاما لك تتقحم] 133:36 015لهط تتودطا 
طوط 2كا ع1 علنا2235 66156013 ع2[1] .53507 طلة1 1ن [تاكة]1 تتخطةط دكش3ا1ء زعم 
111لع011 0313332373 01 تلقطعط تمل 533231 لتتتتااء5 لنملطتم5 
1ن ناكة] 227572 .1.3 :13611 0311 2ق[ 1261153573 10351110 تاك 122312 
از 52324 773285 ,.1.3 طتلاأطتقطا1 صلط "تقمدنا صقعلطة 226226212 كود 
طوطا 2كآ عع[ 03328 565313 ع116 تنا ,' 8047/10 1ل 561303 560325 :231انآ 
ع[ 135111 5325 .03131022373 013 5212131 56112113 115م 1212513 5111223 
1161 1ز :531231 56122113 53122231 حلةالتطتد8 ع1 ع[ن12351 122311 
مكنا -لك تنمآ ,”*ززه-لى 13136“ صمزع د 27011ك- ك4 سقلهدآ 
طةو] 2] عا علتاكةط2 صكالتاء1 تتاخطوط .1.3 لقصتج5ل1] تتهل مكل ت:1261115035 
,2.5 تتقلطة10 5663831 م01325853 57325 تقطتتةع غقطتاعم صمل 
1 12618132115 0312 311 2262531211 568612 .53510 11131 التاكة 1 

1 


طلة11نلنا25 1 232593 تتفكلك[نا زمتتطع2 05غ2 01 5تلهط-015ل113 
85 1 11145323[ 5612113 22628132115 علناخطنا تتقعلطة 1ع عدر 
ماع01 0013:0252 01 13هطمء6 112مرء5 38312 طقل رطقط وكا 
0 5320233 5135 2262611211132 2ل علتاكة 22 جعلناع1 ,2[12573م 3202 1' 
17ل1113النا1]35 رطقط 2>ا1 05تلصتل 1ل 302 223511 2023:32ء1 مدكتكلن! 
5 1612231 هل ته نهع! 0132021 112 نا 126121122 1312551125 
.151 261131-611313 31م5312 غتاماء12125 :31 ط تمع -31 52121 5153 


57213 لق1تطدطعاع1 6135233[ 2م3غء5 تتتعلك[نا 22612112 121 13الع 5 

23 311 126118831121315 316211 3م126111 11111112 1262861221 151322 

2 20211211115 (01226251 653 125غأدم) علذك2 علتخدءط 2ع 28ت7 
.(01226251 112ل طدككلن!) علتكة علتطدء طصصعصط عله0] 8ه 


1 113503571 لتق[ غ24م202ءم تهء!5ةم3م تصحقعا خصآ غتملترعظ 
51/01011١ 511011111-7‏ 


1011 112737171: 


(8لا31م) ”أكطعم أل 883 3طصوع” واباكةطاع1 دعناز أمأد أل (طمعقطه) ”عنتطمدع” موقععومعم 
عاناأمنا 33-033ممعد ”قمنم” طقاعمألصنط تلك طلاتم أل طلطعا ”عوطموع” 3غ3ا مددصمبيعومعم 
.6661 .مقطقمع زع معم مكاط3ل تاسعمم 


254 


نا -لخ .101 17 544 


560314 ,[03 1112م223211 لقعا تدنها 77328 ع1تة ,2023ة1نا دعوط 
:6131-1 111 12610732 :1261155311231 لتتاكلتتط تحخطوط قكلة12162572 
(تو5ء5 0053) 1050117 1268011 علنا220235ء] تتدعلطدظ .متمتقط 
كلة73 56625311231213 غ613 11111312ك[ناط تمع طة 01 تكله اعم 3123م 
2 01113 كلتةط ,131313 نز نتدطاصقعم8 1462 .15لهط علةتوصدط لتق لهل 
ال 2261188312231 0ناك[تة1؟ .10216 للامتاهمم 21*55 متتمطادع“ متلعمدر 
5ع 031322233 01 ,5652 .3135322373 12ام 3م32 ,لمتمتقط 
5 331 5312533 12تاكلتطآط .5101 طقللم 202625731231 نمز“ 'تتاكطنا 
للة1 010113312عم 3635 01 غ3ناطتل علتهط ,متحتقط 1152 2152372ء زء5 
111 ,715 1128أمع]1 01231 128مع! رلمتهط تل عصامع؟]! رنصه20 نعم 
7 601 0202 123111112 ,08 تلصتل رقصة زعط 


72 331 ,1123 كلق[ ,0012م 2262583102312 ج1أع201 ,متتصتة ل 
853121313 12625311011118 عل03] 36311 


5 3631 126155312531 72تتاللتاط 3135372ط2عم نك[ تعد[ 
0 53112131 12611223181 111111112 535311123113 ,نالآ .56122136312113:3 
5 2311 12312 611211122312م 01 111415 تل ,55 لصتل 01 ع صتخصدع 01 ه32 
:1 111111113 “131211573 36311 ,5015322 3635 01 ,تهكلهردعء1 1ل 1352ط 
م3غ16 11 1الاءم56 621011212“ 726012 تمكلة 20611881112 77325 
8 23231 311غ]ة راأء5ع1 رأعم31؟1 3635 01 غ13اطتل مكلاز رأمماء] مسحعلم 
01 7732تتتكلتتط كتكلمم غتمتتمطنعغ عله00” 226013 علتاكمصترء] 
1235101 12111234 123131124 12615113131181 34م03 11 لفط طلة2[1م3 ,لتنتصتة اا 
0 ,561312(1161373 38132 3023م كقطةط تل تفعلة قدا ممزعة 8 ل طلمسمتتتر ع1 
41101“ 


طمكلةم3 3232له5 3202 عل00 ,تمصا طهة72352[1 مكدع مقمممعءارءظ 
ك[60 36311 (01226251 52 علتخدء2) تدم نة:533 11ة 1 طاع22 نط1 نتدطمتمع 
5 131321136 0311 1131م 10زوع؟1 هك[ تممء10 .(22251تل هنال علتضمعطترءط) 
33 11131323 'تتاطمتتال .قلطا طة1[ة2235 طقعدء0 تمموعءادء6 غتاصسة تصتتءا 
2 226113 ط13ءغ56 1113223 3132م قل ,رصتتطة] أةطقطة5 ممع سصقلةء! 
415-1531111 1102312 ,31113131133 101 .562202 346م6203م تفكلةت12221177 
1 ناطث ننتل] قل كلتلة/ة مارآ 


مةا03 مقطتكعطعا عصدلا 3لصعط-3لصعط ط303135 أملد أل ”غومعوطعع” لبىاد مأل عمصدهلا 255 
طقطةناك مدل تزع صمعءا |2دأماع؟ ردع38زئعغ دلامصط3 )|2 ممعم 


5 57 لطلمكلكلة1/1 2أمكاآ سملن للهممط 


7325 275172 1261257362[32 773125 202 11131222 تزع تج اء 5 
1031 011261251 0113 5611216111313 ,01126251 53 تقطلمتةع 3031 
0216 973125 :615312131 131 انها 131222 ,201 11 761203724 ,لتتتستة ا 
لقط303م ,ه1اعع12 :31 661231-62 11161121185 1611 .533517 13 1ن لتاكق]1 تمك[ نكتل 
11 21ط ,1381 2ة0آ .0126251 113 غتاطاع25ع1 0131 صتهءا 365 01 تق تمع 
”5312131“ أتااع:126123 77325 ته[ 13015 علة37طة تطزعءط جاعاه ع ستكلت 010 
.11 562313 


781 1153 37171[ متم م1 


3 ”531202531“ علتغاطء 56120112 226131323285 غ3ع[3 م56 11131322 23122 
5622611 12612851121 علتأتتنا مقعاط1ز226173 2عاع:1261 طقل ,أكدع مستل 
177 تكلة11ء2 111 132جعغع1 تنتطقط تتفكلةت:22223 0301 .لك 
-ك[323 22311232 13668011 علنا5 161123 3731225 561203-561203 3032م للهناعم1 
تاكلة22121 11 5627611 2221232 عاأتغمنا .(2كاع602) 2قتامممعمعم علهصة 
6 (مقصدع ستاععا) امعط انا 


اانا 126286221 84م6203م 5612602 013385 علة:531233 ,3138[ء 5 
1113ل 77325 1111532 متتعلتاط تتاعمع5 طمكلهم3 :2ع 100 لأكقط ننم طمتمدع 
7 -1111111 303 3311 ,5ك[1ااع0 132532 132 أممتة1ءغع؟! مدع مع 0 


0 111 61121253133122م 126123113121 111311212 تق لماع 5 
2373571 1223133 تتقعلأنااء015 573285 31511126121351 
:1 635703 32[ 226235738 2526113 تقل ,335 01 متكا تمتها 
7261155312373 17تالتاط ع[نا122035ة1] تتقعلتاط ماع 0مرمعم اأكقط 
22 162532 53223 عل03] 1322613 113 0123م ,121623 .132532 
11 131623 ,10312 :1261188531231 36211 5كلتت[عطط2 متقله0 طتدقطة] 
.“طهللك طقةأمك 726257:32331 12د كتتتعط“ تتقعلة 120 ق؟![تا 112 ممع 12 


-ك[03 123122613 126118811113[1322 210565 ,تتطة] 1212 702322تة028ء 5 
2 .ماع16 علهقة 56017325 ت2تتكعلتكلة011 0155 «طتقعلطةط أتلناك طلها 
ةا نكلة1ع22 062832 12233 72ع صقا طحتااء5 حتهقءع[ز61725م126280 
62 22ل 22213ق؟]! 1ل تخمعتعغ 01طجدم) 2020م مممطاععله5 ممعلدمرءع 
2 ]1 16نا35 20 2هكل[ه 011010 25ت92 عاء زطا0 3573832 11314 2ع متحكلهة 
قلط كقكه ذل متععاءمع] مهل 


.اللا لقاة لا ماما ولا0 قا ,14/81 7 أأكناآلا! ١١017‏ 0 ونزىك 256 


81077 -لك .11 17 546 


عله60 1262 تتوعلتهاء5 ط12ة30 ع6 7:325 36م6203م ,لتتصتة ا 
لاا 22331211373 عل[63123:3 تخلعء 72325 :532631 2قكلة122612602-560 
5624111 122618811123132 57328 3]35 1ل 12015 لدكة1 غ082 تع دع تمرعل 
علتغضء5 56583531 121 1م56 36م203عم56 تدتمكا .(72:100) لتتتطتتا 
102411 .131322 77325 لقط- لفط ع؟! طتطةز علة0 مك1 ننة38 ممتاهط-تته اع 
72م 1 غ5773113 72تتاكلتاط 2قعلت01101ع1 12620213201 
1 13[132 21111 2ع رتصط طهله2235 ممع دعل تتقهرع رع 
.ع2 طتاعا1 قصمهر 


532023 ضةم063 111231 7:328 622313532م لله لطة ك1 تزع دآ 

كل103 56123112372 ,لطا تتطكلة1ء] 782325 كانتا تةطتمتمع تقكلة51111 1226118 

1222613 غ072ه16 طء201ءم01 823285 نتةطمتقع 321313 تققلء ط1عم 303 
1101101117 .32 وططتد1 نتوطاستمع 


2 26311231132111 1731311 2315193 0112526 ااام ,أمماءغ دعام 
تلاط م1611303 طنتة628م 22211114 تخرع] تتططاصصدع تل قصهى عاء زه 
5 5651133 303132 غتاطعء25ع] عاء 06 دعلذل .5620111 كز نتةطاصتمع 
7 ,56283125773 0323 173012 تتوطمتقع أاعمه5 تمعلصتة تقطتل 
28 01113 نا 532233 12لا[ تنام هلكشم .لتقتتقط 135ع( 161 1اعم56 
41 11211[14 011134 36211 تتفكلتهاء!1 قكاع 17261036302 غ34م03 12261222128 
11/0110[1111 .1111115011 373 17لتتالتاط 301[ 0152 ,صمن لجع معع1 


3265 7261352 تتقعلة 01325 566385132 12011128[942 لطا 53046 
6311 ,11[115ا10 13]32مع1 ,1513102 غ11101اع22 تتاتطهط للتطماء 1212118 
1 77328 611113632م 31312م126111 361128م غقتاطأطاعمط صقل 
طة1ة؟ 538531ء5 م0132553 2611125م 2262021136 تقل ككلتتاعمم لقطقلةط 
”262203 632852 انتتتااء5 5381 61261285م 312816 57325 5621 6215[ 53111 
!نال طنتتاع5 ذل 


2 1261612 ,1221:6113 32617 1261353 126113 3م53 1/112 

رلقطة230 .لصكا 22252 غحتدظ جنط2202ءم 062532 تتقلة زء5 تكذ منط15[1 
,1381 طةنآ .52136 2دط17303عم 062832 52162132532 تتتأكتاز 2نص[15 
تتقعلطةط قل 28تكلتا22220 علة10 22620328 2ط15[1 
2 للقتااء5 ط30313 22قا5] 122222 ,لذ 1معمء5 مقتصءوع؟] علتطصعغط 
لمع عل600 نهل 22320111 طهط2202ءم كلتلتصعم صمل كقطعط عدر 
تالماء5 101 5132328 587325 تة1 2203م علتغصءط- كل تغصعط سمعدع0 


١7‏ 17 طلمعكلة11 2أمكا معن للممعط 


301-12 126121 56213 22628111101133 153 122 3527 تتفكله:35م11لل 
5 3133[ 126131111 2م132 226281111011573 2غ4ك1 :3533 تقعلة3[5 مت صقل 
.كلمن قل 10815 


131 0615313 15131323 2262612318 أمهطدءط جكاع2ه1/1 

لتتكلتاط كلتاتصمعم 22ة151 دمملهل0 «تقتمعدع! لقط203م ,لمقتدعوعء! 

2 613531 013غ120ع1 03131 طزوتاعط نتقرعط 1ه صمل تتتلرء 625 
طه0 214 ةم 062 تدع تتاطتتط كلتلتططعمصط عله60 عت 10601081 


.(81[00011) طقط مكا أعصتها عمدععمرءط 


61621 126122311 1ا1اعم 12413 رتم1 31353 6121م 12612211131 لتتتاع جاع 5 
طوط قا نكا دتمكلتلة طجمع 22628 نتق تلع دعلناعء]! ."حك 5 طلة1 1ن لناكةق1 53602 
1121| 1!101طتصكل“ ,3أة1اء تتقنتاءط .1.3 طمطلمط ]1 صتط مهمرئانا ملدمعء! 
0111 0001011 71(0لناى |1110 ,5©101110-10111011[70 عالأ١انا‏ 011011 016[7 1111 
لاط 111261 70110[ 2011111 01-0119 11011(0 .5[0150/1 180111 0011 1007 لانتل طلم 

10110011119 [01170 1111 0011 011011.” 


2 ذاع01ط طم ك0 تتاخطة غ2م 617061203 11131123 0312 ,101121112111373 

85 3573[ 1325511285 طثله 7261253120211 77325 1112م 5601325 

صقل لقطلقط1' صلط صقندذان] دعصم أتهل (1ه51060) طق٠ط‏ نكا أعستدا 
1221 11211 212552 11211123773 -تاعلا6 


85 17305 0301 32م1123 م1ا22628 77325 1]3535171 مم1 
6 1211123132 غتاداء215] 1237313313عم تاكطوطا غخدمهلرء معط 
لقكلة 032 خنا علدنام ختتلع! 203مع1 .5357 طلة 11 لتاكهق1 0311 1353كا 
1131213685 212553 561320231253 نا 161 تتتعمء5 جرماء] 
لمقطلقط1:' صنط تمدرذان] 3535 ولتتاعقطة] 201 زعم طدط قكا أعسصتكا 
طثتلة لأطصتدعدء22 طعاوط طتام ع8صه2مهع5 علة110 .2توتتاعتك علقصة صقل 
560131325 1113م تنقءلطاء2501عم03 عل002 صمل نمآ 352( فلتنتاعطق ةا 
2 121 35935[ 1325511128 61315323312م 0313233 تتامطتقء غنتتلا 
.طثلة5 97325 طقطل2 1 صلط ه152 م تمتتتتطع؟! 202 للتكة 1 


1ك طوط ك1 أعصنا 1مز غ533 212552 ,1115ااعم تقتتطمغأء8 6م56 
50511311 .1.3 11311131 قلط 1052232 تتةمتتتتاعء! ممصم 1ل 2202ء 
.7 111313[نا135 طلمأصتعم صقل مودعم 


8777 - لك .11 507 548 


1323لا مقطعمء 2‏ .4 


1م211 71/0101 غهظ 20م 21312 تتتاعسمطاع دعم 2 ككتاكئترءط 
م621302] 11353381125 97325 طه1لخى طة1701028عم 25253ةغ02 13202 
.7 1111131نا135 ,632531212573 01 36عا1028 1062532 .11-11573ا135 
01 دع كلةغ]ء011 7:325 31511م 1132-1113122] تق 12261817311111 
7 7200 27020“ ,125303ه2 .5357 له لتلتاكة1 رتكا ملقكا .طوط موكلا 
21 0010110 7أهاعا 100 وهلا .موتزء! دلهاء] 1أغوط وتتمنز هل 0010779 
15520 تتطط 1‏ 257”. [اوطدرعء| تتمعله ع[100] نهل «مرمتزدء! طماعا اأخوط وتنمرز 
5 2621313 مقناء5 تنخطةط حتقع[ :2261150735 لت[ ومحنملنا هم صقل 
ةنم أل غ23ءططاعم 0161 تنا هلها طدط هكا غوكاعل صحعلكلةغ]ء011 
هلل التاكة] كلها مقمء5 .كلدعع1 1كتل2ء5 3م03 تمق صتطء5 تتوصطهككقط 
اغ[ 5621312 ,21313 للقتاجاء5 طقتتة ع1 ت7و[تطم اع دمغ تمتمكلك[ ]126116 .5351 
إطقصة) عا تتناكاع تتاكاع] لله [13 38132 مدع دعل 1قكا[8 نا زاع] 132851115 


85 205151 0213323 طتكةز عل0 نا ملقطجءط-21213ءع6 2م 1/1683 
7[ ,131623 5350.7 13511111135 تتقءعا ناعطق طتل عله60 11523( صمل 
2262112010113 .كة5 طقالكى مكلتاءع! 0[1طصتذد 7262(301 خنطا ملمطتعغط 
للك 56352112323 ,لفق نتاء؟1 201 [1222 11131537 تاكلتاك تقدكق]!زءع مم1 
2 1261261111 20110111113773عم قل للمكلكلد/1 معتل زدع 2 طماع] 1152 
-11اكة ]1 ناتاع 015 تل ختلكةط تل 37305 


طهة الاك لطتطاغاتتطءا سدع سنسدا مملهقطضء] معستسع نطانازضعع1 
تله علدا 16012 هعاس اعلهدء2 02م .535 


ل 66 تتتتطة سوم 13ع0 13222ء5 377325 1168613 .طمكلكلة1/1 طقلتصا . .. تستكا 
1120111 377325 268611 2262301 لماع متتتقعاء5 ,.5350 طلة1 1ن لناكة ]1 
0311 1ل13اءع2 8325 طتقتتة ز3 قل طة11521 202م2! متمسترعط 

علة] 032 ,2262371153 ,2262311101 11نال 37325 01325-01323285 طلقلتمآ 
1نام 2 تكاةء6 126113 ,تستكا .535 12لا لتاكة]1 1261237:62228 2ع 2ه للم متعم 
1135111111315 5773125 3خ .0111312 تاع؟! طلنتوعم ندع دعل ختزلدم ص تلتاعءاء5 1ل 
2617 303مع؟1 سمعامقع1ا 


.0101 ووزم اناالا 257 


1779 لمكاكلدت/3 1016 مواتاءلهمءم 


طلتطع21ع1 .5357 طح11نالتاكة1 رة7[قططهطاغتاطءا هعاتة 226123773122 متتتاعماءع5 

.]7 لطلد للك 1201136 ع1 صههأزنام صقل 'تتكلتاتو5 6غ2ع!-6غ12 مكلت مم2ه122257 1التتل 

طماءغ56 .1-1173زمةز 2261211 0322 ,222222220 ,726201058 طماع] عمة3 
ل 221211131 5111 1131 5325 ,11 


1100140 .56111010 0[1ال4 الهناءء! 10111 561711011011 000 1710012“ 
1101110-10 111611010110 7أهاعا 01ل هنزط[-1 ته[ 861107 .70ز1[-1و2ط ناألهك[اء5 
تنلاع ,0132 لماعك[ .52110111011 ألاكلا111 12111010 1011| 11161100 56110 
5 للتتتتتآء5 032 :01113159) 6201101111م 3م1303 1ل تهكاتةم22ة:12625 
لطقتاطء5 0628532 تتتةط غأتعلة12253:31 للقتاماء5 1621325 ذا غ533 تتلقط 05ت31 
:71 03113 11طاتتة نل 573285 5612605732 


8 0011 1011111 11121112101011 101111 011/111[/0 50511110 ,110111101111510 
011050-60 61 1011111 111611[0011011 0011 72616171211011[ 0011 1ه1|- كلها 
010 .111611061101 5011110 1011111 70[70[لآ5ك لكأناك-لكاناك 561 0011 
8 10101 الك 1كآد 01 011111| 011010 01 11114110 72011110[ 70119[ 0101190 
.(13 :[49] غقتتازن1آ لظ 05)) 011111! 0116010 01 52121070 7011110 70110[ 


طلمتلتطةز م1ال1ط 533572 5153 122113ع5 تتا طنكااع] طماطةع1311 رصسهك ا تمرعل هلال 
26261 3203م 1031255332 علنطدء6 تنه لهل 11ا22112 77325 20تكا 
+ 01311 ,2211253 ,11123 311؟/11261153511115 1317 ,11310كلنادع؟1 1311315126 
1 5613531 503133 032 ,0قل0 4 0311 26123531 12131111513 5612113 ,قء:31 1 
٠‏ 


2 26153123 303132م 01113315377 تتقطقتلتطة زع!1 1م3 رت[ غ522 عله زء5 
طماهة21 .متملذ5 22353 علتلة 01 تتتاطناكلاع] ,6201531233 تقل غ303 علتطصعغط 
72216134 ة1م)معاع؟1 لدمه5 طماعغء5 11ثل تتدعلطز5ء 726120 0111315397 تتتتقكا 
5 1656231323 132131 26153122 56152111128 201101312م؟1 0322 ,2320212373 
2 13113 20213 652 12عم8ه؟ تتقكلة 77325 311[ ,131:23 .036328 طمقاع] 
33 طمككلة/1 56126121312 ,180203501 طله:11135 لتتتتاع5 مهل وزورءط 
85 311 131221301111 تقل 61203322م 1611112573 381 غ2 ممع 201 زعم ممكلة 
2 111131262 165313851332 062832 213تال لتتتتتاء5 22623232311 تفكلة 
773115 


-231ه5 لقلتطةز 323511 ختتماع5 ,7/1010 طغهط غهدد5 .مامه كاتمرءدآ 
7 6531 511125 ,7613035323 طقتتة] ةلقل تل تتاطاتكاع] تتممعغط 


وطس -لة .جم 1 550 


2 1513123 ع[11! 126112 11126111 .53517 111173123113130 سوم 1203 ذل :1113153ي) متتتقعا 
85 3:35 01 طدتث 01328 53851 «مسقطتاعاء؟1 302 علة60 و#خطهط تتكلدعم 1262 
القناعع!1 32غ012022اع؟! 302 عله تنتطةط صمل ممه كلمعا المتاعع؟] ,نوز 
للقناعءعع!1 2ق32553اع؟1 202 علة10 56112 ,15132 226832116 همدع 13115:3 
وا 5612113 106115312 .151312 331312 3202م لطتاعع] 8325 6م61 ةع 062 131253 
111نال5 5612511353 56535331 126112 3031322 ز222 تكله 56م لهام 

6 3م06 01 222211201112 تفكلة 1152[ 013تاك قل 561226563 


ألمكلانء) قتهئز5 تستلتتط تدعدطضعغط سمل مختسد؟ أاحتدظ نصدمداعلع»1 
تايل ايك 

2م03 1212 3635 01 1113132 0311 ,113طة1 متتتدعا غ213 طلهل[ه7235 أتمكاء 1' 
:1كلة2ء5 5663531 132ناممطتزوع؟! 122162821211 


5 أل ,كلها« تكلة1 لتتتدعا 561253223 5112 1م51 ناكلا نم1175 :121112رء 2 
73 1325511115 1ناتتتااء5 0213232 ,56122111113 77325 1656121332 1151م 
1 131:23 طع01 .2لم:8/41511 متتاهعا سمخ كلع صهدداءء1 7262001028 2155 37325 
3 132(1 226125312111 الام 2تاكن/ا 62511352م 36311 طلدكتلقطا 17328م0ء5 
غ2علة10355731 2تتعلكله8 226726 2611315773 كتتاع] هنا 2غقطة17 لتتتقكا 
3ك[ تاكلة011 4م03 صقل كته م01 77325 531322 تتوع223 8212ه5 تقعدع0 
كل6002 032 ,113م تتتتةء! 1221303 حتمعلنكلة011 573285 5653531122328 15أذاعم 

7 13 أل ممهلء25عم 303 


1 311 [613 122261117 131115 111151112317 11731112 م503 ,نص 03532 ك5هامر 
12 131172323 تتقعلطو8 .2تعلتكلة[ 2113 112ات[ 5653531123113 ,35310312573 
0 133 ,165203132 ,تالطتلا مدع 062 0111 231 [615612م126112 كتتتقط 1152[ 
11323110 7325 101[11312م 5617315312 0312 035:3 نامنا م1621303 لناصعم 
23134 32[1( 22612022111 4م03 3اء2262 52112553 ,1513202 11ا12115- 1211511 
151 221511353 13032333 1ل تتقعام 113 126113 737325 


1151122 52012328 تتاتطةط تتفكلة1136ل ه1أز 135ء[ 31236 طانام51128 

كلة] 032 11ء22628 علة 13 12أز ه151 سدعدعل أخفاقصةط غدمهل صفكلة عله0 
1221303 17357302 عله 15 15أز 212381 .3523121311572 111115311 12610613101 
121151112-111115111١‏ 0113113116312 37:3125 :1281633 0312 61201101312 م 5613115312 


51 157 طلوعاءلة/1 ما صمعل نل كلهممط 


2 1383 1261151131 11111711773 ع5 3311م أتتقعا ة ستد38 اع 5 :2تتلع»1 
201 ط23:خ![1/115 312م 205مع؟1 .5310 طل112نالناك2 ]1 دعام ه2ع01 5مة9 غ212ط 
02 773115 561325311113113 13115311 30316312 ز 2م1311 ,311م1123 ج532 م06 1311313 
1113 (226211 121 .5507 1132ن !مك12 تتفعلة1120' .1213م صصندةءا صمعل تكله تل 
12 62533 أتلنكا مقطتغرء 5ع طاعاهط علة0 كلا كلد[ 8 هزمء5 2 تخطقط 
34م202عم 262ل627660م للتتطماع22628 عله 533:3 .223132011313 متقعلتاط 31308 
1 .5350 ط1113النا1]25 م5113 ,6135( 97325 ,12اصتة]8 .101 0611333 12262861231 
0 613036 عل102] 11121116 11م 56013118 61201118123573م 2ه كلكلنا ماع22 كمأ 

.1 211132 77325 1132112 قم ع0 


0 062832 52153131232 (/1ا' ) 11353312 7261113512373 ,أ138 ود[ 
2 6263112323 031101136 7731315 565113411 32ع[ناط 56623113353 117322163 
علة60 ذلهكاء5 53223 خآ (/7نا') 135232طاع! ,213831مى4 .01328 تمزع جداء5 
طهاع] 773285 112ك[ناا-0تتكاتاط طهطنا8 2262 6153 ع1 هنا صمغخه بتاعا ك1 1 تمرعمر 
2 97318 17لا 110111111 ,1231:6123 .41-511121131 0313 132نا()-لى صسحكامة]ء016 
5612123-2 12611123118 56153125[111312 7:3125 6112312 م 112 30212 تكلة ازع ط 
از ظلام 161 .01328 2تعاتكلة011 1112تتنا قطة9 620151 5غ 1ل تتدعلت 0101 
أتاكلا تتام 0313123:3 12112111 973125 لتتاكلتتط رطد٠طتتاعط‏ غتاماء25ع] سقدكة لاع 
طقله20 77لا“ 2هك[تة6212035 تتتلتاط هم 6262م ,02531253 2302 .طلةطتضرعغط 
أنه 1ء] تالهاء5 صقل 10201510231“ 57325 متتعلتتط هماع رمعم علتطصعط 
1 3م16 77325 34م1622 5121 01 لتقعلتاط 162611 ,لتتلطتة]آ .عع [كتل مما 
.ممع طتاع1 هجدع56 قط لهط كقطلةطلمع 22 علتطصتا مك1 


-126111117 3635 ذل 2ةع311م3م تدعا لماع قصة9 غ213 كتلهقط-15لد1 :دعتاع»1 
لتنا 7:38 1123م :01061521 جأع01 117312168 56013115 11232311 3 تلكطةط لمعل[ ناز 
.1 لطن لطهعلتاط 117312162 511313 .32علنا !1م031 226123128 تكلذز 1213131011376 
1 41-53734 1202312 32131312373 ذل ,نو 2تتهقلنا 2235:0135 غ2م202ءم 101 
2 2173 36م6203م661 13228 طأقطاجة/8 مهنا سمتعداء5 طتاجهل ىمر 
5 1111[ة03آ .2231322233 تتقعلتاط 37325 1212م 5351 غنات طهقلة30 مغتصة 1 
طة1لالتاكة1 62134 2]328ع] طنطة5 12015 2م3ئعاء طلة3021 تتدعلة تناع 1226113 

7 123015 2م23ء اه 2ق 117321142 متتتقءا 1621303 .07كة 5د 


8177 -لك .11 507 552 


كلع عاع؟ع! وقد تتدع دعل تتدعل[ لالهلل طتمعلعلد1/1 لدعلد مرق نصسهلتطصءدع »1 
#تمسصفمل سهملدرز خوتعة1 تتهاه 


1 ,1 112312241-53734 .101 لقط 2262803 04م 6202م 562602 11131222 12و ط 
1ن اناك 32503 34م6202م5212 1312113773 13223نا 2م 2ع اع تقل ,20 تتطم 
11577 01131 11 5284 .2231ل تدع دعل لطدعلكلة8 1012 1كلنا1261225 .53507 
”03231 2061312132 56122312 1[16312اك[22612 5111597312 تاطكث الكلهكتل 025ت57 
5 06103123133 113115111[ 032 تتقغدعلةمء65 1 .لكة5 طح11تالتاكة 1 مومعل 
0 018 ,111]1111773م 1262116112 53(3 2م513 :1312 3221213 ,1111 5324 161723331 
ناك 111123 ع[نا2035 533 3م5123 :320232 013 ,تتة151 علناآاع22620 533 2م513 
أطن6ة [0 كتاتقط 87328 013128 2312© 2381 ,للمناععا1 .قلتت 015 ,متاك 

.1 102811تاكلتتط 


72 6120322 م61 112111 متمحمآ صمل له 1 تمد1] ناطم منمد] سنامةل0 ىر 

4م03 خنطا لمم .صدكمه2عءاء1 صدعدعء0 للمكاكلة/1 علناك223 .535 حلة1 1ن لناكة ]1 

1 11ا1235 15[111012/طا متناتءا صمل .5350 طح !لاتطناكه1 دكلتاعء! غحطتاتل 
.6 0215132313 562038531 32ل 32 زهء5 3503 جاع 22 مدعمعل0 


72 226177363133 غ2[136م56 102321835 1203123 522113 ,خقت[لكلتدنآ 
1113م 3م32 للةلطتصةع [أالصتدع ع2 عله60 1لمكاء5 53223 .5310 حلة1 1ن لناكة ]1 
7 21115 5601328 22612313132 عل03 1152( 1اقتاء6 طقل طمعلكلة1/1 
طمكاكلة/1 1012 تخطوط تفعلة]ت:226237 573285 2[ع2261 2381 151112612351لمر 
قتام 203 .135( 532534 511031 تدع 031طقل تتتدء طنمعدعل هكلم لكلة 1ل 
1ن كله غ01 طمعلكلة1 ه7وخطدطا تمكلة 122125772 577325 2261[2 0381 315111206126351 
232523 226112 1237733312عم غقتركعة1 طقلة30 مدكوعكاع! موعدمع0 
طملنطا سمكلطدمع؟1 .531 طح11تالتاكة1 577328 ”6328م تفكلتاك5ةم“ ع0[1م22م1عء1 
قاط 


-3120م 2261533211 علة] .53507 ط111113نا125 2م226253 5 تقكلة1ء5 2]31آ 

531223 031 طلم كلكلة1/1 جمعتت؟! طل12ة30 طحعلكلة11 0211 6128م 3532م 
13035 غ3 مدع 2غمء! طملهل0ة طمكاكلة/1 .ما حتصدك 01 صتها هأمعاحةأمعا 
طلمكلكل1/12 025072 تمكله ]0112 34م023 طلة1[ه-طح5601 .517 طمللك 0381 (عنا5 طهقمة] 
31312 3023م 3211513122 151[لخ قهز ”لمكلة18 طلهصة“ طقله0ة 


3 107 طوعل[ة/7 مم1 ممءان 1 كلهمعم 


تاك 112312 311131311572 01 ,11132023 565638132 226285302 لقلتطا نتةك03 كماتكىر 
1+ 01 2231 112132 زعم 1026131328 ,للةأتمة1]1 

2م03 77325 3132 (213 0312 تنتتتكلتاط تمزع 2اء5 0213 دكئهعاع 2 طهاتمآ 

12011113 77325 لهعلكلة14 ع نتتاعة تنةءان كلدعم 31ل علتاعم كا 
[ .010111 112119[111 .5121 01 1تممتتد حككامتكلتك مخك] قز 


.مالالا 032 نامطا وللة)ا 1000/!-91 230 مدل ,164 تطوبزتصوطة ان ك-اه دواطظ-اه رأقطنا 258 


م 


0ألنالا عمومءم 


طةةزئط صومة1ع0ع! صتتطة لتتلكككة537 03م 27221615 متمصتك1 | 
135111-17 32علة لطع 2 طمللى طماءغهء5 1627(301 قم عفسمدرعط 
11772161 773115 0011131537 12ت ك1 .طم لكلة1 1012 سملن كلم معط 
2261[301 غ3 (0613 1نالنام نهم 13ع0 ك15نتاء5 طلم طتتتعط طماعغ .535 طلة1 1ن لتاكة ]1 
1 56126121313 .5350 1[132نالتاكة؟1 غ013 128112 573125 0131285-013115 505012 
153011 طماتطت]! صمل ستجه كوا طملتطد]ا امعا[هغ)-طمءا[هغ صمل نتددء طمرعم 3123م 
لتتتة؟!1 قل .53 طق 1[تالتاكة1 1622623118312 تتتكاع تقء صتطتء ددعم علتاطزى 
85 73225 161226123115312 0625312 062814 032 111 جكاع1/11 .1/5121 

11 :2تناتعا هل .5350 له 1 1ن لناكه 1 هدس تصتل 


1ل لناممتتكاةء6 نذا طقلتطدا جتالع! ت7ولتتطكلة ,رطلقلصة ك[تدرءدآ1 

120113 111312م112م 5601325 132ة5 ,كتتث صتط علتلدت/1 ملتمصرمءا 
-[31223 1212 ,531113 1231112 ,561203 13112 561113 56113 12161113573 106115317 
طه0222 لقتاجاء5 عا عله2ء18ء 18122110132 1121116 لتامستكاتجءط مكاع1ع22 كلقة 
طقل طمكلكلة71 تتمغصة علماء6721] 77325 غ2م22ع] لحتااء5 .كقطأمكى ممتم سعط 
173114 121112 26153122 2613285136 5611533 1611 613115م 2351113122 .111311" 
60 03235 13115 عل003 ماع7221 تدعت ,203هء5 تتتقط صقل كلقصة هه 
2 033 كل313[1-323 ,1732113 3032373 062832 ,563 .613115312م6م 
1111م 126112 773115 5612113 1211120111281 لله كتتاعط تقعلة مكاع:2261 ,0ع 
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5 17 متفصتط1 وصمم 


لل ناك 05151م 062822 2261206126 كله درع5 نتددء تتدكلتاكةم دكلتاع >1 

2 26123532 5613118136 1111م 1131 [تاكق8 537721759 6 0303 ,.لكة5ك 

30 03513 2623531 01328 1111 طتلتامء5 ,2تهق51] غتكنازة1م تاطك كماعط 
.ع + 03133 6613531 01328 تاطت هنل مسقل 


لخ 2130130 ناطث طذ٠ط‏ ط11113لط4 1615ا22228 تتلة1 .5350 للهلا طناك ]1 
لط .121153111 طق ء[نا35م طلة5 162832-12 16 1262371510 11[6أظنا تمتة [ك ىر 
6211 51113 2261212 56153222 غ533 5651323 6258521 ممعلطهةغاسترء م 1ل 
ناك اناطع 2ع272 الدطمرعء؟! هنل تتطدععا! علنططنا مكاعاعم 151لممءا! تتطةا 
12115371 013118 615312]-1612532] 01 مناكنا221257 ,561328134 1113ل طاث .53517 
.7 11351111111313 12611612111 111325م للدطصمع؟1 مل ,56523 عل1أتنا 6058521 
2261203573 طوم ع0 


2 5315 11 نا [نتاكة 1 202مع! تمكلة]11عع62 72 طله 111ل طظ 

3 2613833 1211 2651 6211 عل231223:3 تكلم كل التددع ص2 طه335م2نآ صسلط 

3 126116121 ع11111ا 0111115 ط011[113ط4 ,568610 .2138م 2]23122 زجزء 7615 
1 ع1نااع12612 متتتاعط نذا 5224 5325 


-11113177 للمعلهم ل“ ,561122573 511315032 ,طح لطم ملتترع دعم معلتاع ]1 
”121 5612113 2261312235 لتقكلة 12230 


11 56112113 ,10333 .111[312311م 121 5612112 ,11031 رطلقتكة زدع 12 1113ل طخ 
”.1 لمع 1381 12611512211132 131221 81م53112 3211313 طتختاعع! سنسحة رتل 


2 5613831 032 2651 11ز22 5613615 2قع611[1 12261111 1111م جلة 5131507 
.هلطم تاطتل 97305 مقمغة زع كاعم 


26115211 2115:2م111 تلك طأطا علتلد1/1 طناكتاص علطام 01 ,161 52621212 
101 1325511725 1013 .5357 ط11113نا125 تدع طةغدلع1 تجممعرع]1 
ناك 56203531 01 تقاء015 062532 تلتقتطتاط لطد٠طمرع‏ سآ 01 3:زلسممكلتاكهم 
2 131115 2261712 35073طة 351112312123773م 308م6؟1 2قعل81252 2262 18/131112 
41 01615313 1315773 735111311115772 0312 .53517 12511111113 نعل طنام ناعم 
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.مطولادألا نامطا مأك صول 4/200 ,53'0 نامط١‏ غ 770650098 260 


ناصط| 0311 قلام53030 نا |3ز آنا | ةاعم طقا3/إ3/لال أل رطتط 53 53630 مدعمعك 0تحاذا ناصطا مواغ 0110/31/3 261 
اننال الال 52 ناصطا صقل مول 


إطسظ دلخ .8 17 556 


1020151 0131332 ,1111123112 لططتاع .] 01 1م5322 نج 8/511 مسددهعا مكلمع ]1 

1 عل031257:3 56121312 1211112111131 ,3851م 5312534 223537 2311 مرعتتةء! ماع58 
01510 316م216-16112م16122 0311 11612123 111611577613115 131228511115 7373115 
-18515 560313 1115111212 2ناتع! 22625761325 2عاع1/1617 .لتطصحع] علثلةط ذل 
3 1611311 5323 م1 2611313132 1112م 6135م 11103-11103 .مةئ أطقط 
531232 53411 126111601111131 131223 :1211110111 52كل3 م161 1111 (213 اتتتتااع5 


0 5151 16 1لك[8 22623712 568612 .5350 11131النا35] رتكا لقط غمطتاء1/1 

6010101 122171011“ ,لتستائوتكط تمعلناكهم طقتتتح ع1 تتاء25ء 5617358 

1011111071 ,1101 52010110 نهلك !17هال4 0 1101110-١1‏ 11701101 ,له | 167000 
”!ةا انألا التلط4 1011انا تلتاعء! نفلك .0]كلال 2 011 


تكلظ“ ,2121362 77325 .1.3 4135 0311 22ه[ :126115335 18/115112 مستممم1 
ناك 03 تكلث .11113112 22325 0313122 .53517 طلخ 1ن لتاكة]1 02متهكءط ع5 تكلا 
2261203122118 56221211353 «اللمطغن/ة اتتلطكخ صنط كأضسه-لث صذط مهناك 
7721151 01311113773 3111 (2212 للم ناعم عل0] طقل .تحكة5 طح11 1 التاكة ]1 
.تنام فحتتةتوكاعط لوم ةط "امعاعء5 


5 26221-56233 لقت[ 22ل تند ناكن/ة تدكا مسمكلتاكدم ككلتاع >1 

0 01311 1211110111 1325511285 1115110112 متتاتعا تهعلتاكةم ,مهم ةل 2 عط 

72 126121201 13135511115 .53517 1113النا35؟1 561116111312 .1131ماع 11م 
”.121 صمك[نا5 2م 1111 زجاع 1 


11ت التاكة1 03821 علناط تمق 1261831011 تاكلة تا[ 5234 ,2غم1زء كقحاطكمل 

نالة لطع تتاتعط علة0 032 2ه خا لع 3ط ننة38 1261251612 11201 .5507 

لدت5ة 285قكاء! 1ل2] ط1تة2061 51119732 تاطث ,تكز 5622621313 .مسدعدعءا 
1.7 طلة 111 لتاكة ]1 


-35 طقطلطاكظ 56171110 20110011“ متتاعكاء5 تلدا .5357 طة11نالتاكه1 
35طل .لةاكط1]10 غهئح8 12]3ء65م 3123م 30313 1/13[1511025:3 ”!530121 
.5 7731285 511313 111 1 لطع 12 

71 162283 34نكاء5 عل0 51611 تالة1 تكلكث ,نهكالانا زمماعمم كداطم 
'!05-501111011 101[ كلم 

تاكلة 563[1312-23[32 1611 5384 5112581 رطهللى تددء0ا“ ,قغمءاجءط كدططم 
261 1012 2113دع5 226112 203 مع؟]! اتا طمرع1 511312 ه831 10612ء ممع 120 
أتاطلممع]1 لطمصمع 621 7325 1م53 علنتلطا امعاع56 11عمه5 تكلة51131 :1216206833 


10707 التقصنالط عسمرءط 


'!.. .10011 ...1000112 رطكككة زداع22 تالها جكاع1/12 .كله كلقتة 206مع12 
013118 12613587313 111201 طفئتة علتلةطئ1ء6 1325511128 1261212 0132 1تلرع؟! سمل 
!25131 11721131 ,56111312 161061831 1101317لاع >1 لطهعا 01308 
425133 لتتتةءا 2ةغ2طعطع! غقطناع22 25ت .535 طلة 1ل لناكة ]1 
,161101331 *!5©11011 70110[ 2610110[ 500111[0 1711110/1' ,رتتاع15ء 13255111185 
له عا هعاتدمتجع]1 تتمتاعط صمل لكلتاع! تطوطا جمدجعطء5 لتطمتةع 2722 تتمتاعط 
1110ل 021111 ,01017 01011 11/121610 ,621263 56133572 :11تع! 01317:8-01:3115 

1111111010002 


22 حسمقلهل ع! أتكله 1353 تمعلسنة زمتتطعدع 2 طحدللكى نط معلنععاء5 
1650102 5652312 0311 1121 1261162 56121121552 ,122115571116 013118-013118 
0 .51123 لماع أصكا جعاع222 11ئل حسملة0 علدمصتةغ 113احء5 025ت31 
6161133 ,11151112 2قعلناكةم طلتتصتاطتل لتكقطءط معاععمم تمل 
1 111 2613118 135931131-1359311313' .261328 2قطقاكة] تقعلتلق زنل 1381 
.1111317ناكة 1 طندمهلهط ع1 عمهلصماء015 


0 51020“ ,5625303 .53157 طق11بالتاكة؟1 121 613125372م6م 1/531 
(طلة5) متها ,لتاآ 1تم له أكاناط 111611111111 0011 160/77 50010110 7الااتناط111©111 
3ر111 111©11[001 1ألااتلاط(] 51 000م7 000 0119[ 


,3 علتل84 صن٠ط‏ كقصطكظ 0311 2ق[ 2126115733:2 13122372 تقل 15130 تتصطط1 

2012 تتتل 56017328 .1.3 طاقطلفط ]1 ناطك ,مستقصتط عصدرء2 2305“ 

2 6213511 7328 :1311 01315 1111نام 0113 11د 5015264 0613115 353172م 13120 
”.طتاصتاط 


طنطة5 977325 531220 0161522 2611573373132 112115370 صقل 15120 تتطط1 

.111132 قلط تناك تتلقلطنا غمطتاعمم كك طملل لناكمق1 و#خطقط 
5357.73 1111131!نا135 .113131 تاطك ,51131212573 23تةكاعط 
مناكلناط1 032 علةم23 عل ,هلآ“ ,26112362 51113112 101011111 **!101111لآ1ك 1011111111“ 
1 013118-013115 126122111171111 2ع[ 1أز 23821123112 .5351 1121نالناكة] تقطة 1 


3ك نكاناط-نكاباط م5683 .كقاعمكء 03دعع5 أنقطاب8-ام صواغة/إة/نا 01 3عناز مدل لازتادبا/ا 8ض 262 
.أعمك مدومعل تمأ طدكتكا مماخه زه رامعم 

.0101 ومرمخا لام 263 

طاطم مع زع 1ل مدعنا ز 3208لا طةممطاطقع مدعصمعل أمادغ3)ا مواجلعء طصطع ص ءاناخصب صكاد ع 15ل ”6اهك” 133 264 
6 3003530م” 36310 “6308م 3530م طق وخنجط” 


8177 -لظ .101 107 558 


013118-85 12611211111111 311ك[15© 56235311231223 ,161 طقلةء![ طل51106 3:325 
”11 1131 77325 


71 13212231 51113112 10121211 ,11 قكلة 7222536 5310211 
71 ,261632573 نز لقط غقطتاعمم قطه7 طقطلقط1' تاطك .126ء5 طق 1زماء5 
”2ع طلة1أطع5 126115561155312 12311 1261153223 ,511133112 1211الآ 


5 12115797111 013285 303 118ل” ,226235935 32ئة5111 تالمتصدنآ 
67 0311 ا 1511م 126115312211 568612 3123122 تاكلة ,نكل ة[12261106 
”.11 01328 طفتة عع!ا 


طلتتطتاط تل طماع] 8228 173012 5601325 72121773 .535 طة11نالتاكه 1 

1 11731113 11111211111 2261156 013125 عل5323:3 11 5234 .110110 صتط ل لفطك[ 

7 ,352 زعم مكاع 1/1 ”11112 070 400" ,1632573 .5350 حلة11تالتاكة ]1 

01328 2ل20مع! 362ع21ء6 لتاكق8 ”.112110 0ط ل0ذالقطكاآ طناصتاطتل طماع اذ 

|01١1 507.‏ أن اناك 0 ا ,700011(0[©! 101012011 0011 1110110 111111 ,51611 ذل 01325 
6ع[ باط 0011 ,17011110 ,الع 01101 تاأناتتناط111 1116 [ل1أ1آلا 111610101101111 


5 1312235313 13113 :3531 226226111213113 .5350 111 التاكة 1 
1 112 110 1/135 .1113061 01 202نم 1512ل 0130 11لرع؟1 علنططنا صمع]![ نام صسه] تل 
11 13121235312 131:3 35131[ 26113115511115 5603821 علنا زم تل .1.3 تتة] نات - لمر 


2621111 عل13ء5618 235111311113773 03122 .5359 1111131[نا1]35 ,111123312 10311 
013228-5 ,10131 غ532 .كتاطاء25ء] طلة2ع03 128امع272628 طقل أتقط]' 
62 6122118 01311 3113م 0161225312 1513122 2351113122 301 زتتحاع 222 152011" 
,1111 .151312 3511132م علقطام 0311 هاما دمجءطء طن6ة[ 561112552 
2 «1611203 1115311م6256م 1132 زمهاع22 كتتاع) .7كت5 طة11نلتامه1 
2 0311 طلتاع1 ممكلطهط صتة] 1152376 متهلهل ,تتقط صسدكه1اء نهم تتد5د أتقط 1" 
2 211113 031113 ,111215312 م0615 ةك[ تكلة1ع22 طلماءعغء5 .1ط طتالتام 
.11211 تمعللة 126211158 تتفكله .53107 جلة11ت[نا51ة ]1 


علة2620 غ532 تكطةط 2قع :22215733 .1.3 'تلنث طل٠ط‏ طلةللنلطم 
م37 0212 302مع؟1 نتتع15ء6 .5350 111131[ناكة8] ركتق 1" صهكلادع 121621115 
1.7[ اللثل 11150 ,0110 آلا 0|011 10110“ 


مع عطقلا 5أ0قط مقعمعل ماتادباا/ا مدل رمقطككان8-لى رط3ز8/2 بامطا ,لنائلاج0 داحم 8ل 265 


9 107 نه نالآ ومدمعم 


2 20331م ,1135م 1212 2م 1/1253“ ,32373غء6 53126246 2قزع ع5 
”121 1013 مكلك[ الكلهدع 7 لتكقطمءط مصستتاعط 


-1112110 1011011 110[ ,86726701101011“ ,طاتتلكة زاعص2 .اكةك حلة لل لناكة ]1 

تلمع دمقوتعطء6 صقل عقصمءم5662 طتام غقطقطدد وتوط .61001170 
71 1710" ,تكاع2261 203م2! 2133ء5 للططصرعءا تلدا كنك لهل لناكة]1 
.7 ط111113[نا125 5620621312 ,كتازععل[ةع] غوطقطد5 وتوط ” لمدوءط الام 


06 


2 303م6! 61212362 .5310 11135الناك5ة1 ,1138م 313232ز1م 1031322 
-010110 ,166111011 701190( 0119 0101710-01 1/1210" ,1010160111011" ,53136302573 
010110-48 ,5261100011 70110[ 010110-010110 ,56101101 701109( 010110 


امش 


0 1011أنا 1 أزل1111 ©7111 701190 


نقطة27 ,.531 طتالتلتاكةق1 502م! 3غ13ضءط غدطقطد5 تمقتعواء5 
”15211 ه1211 تنتناءجهراع1 ءانحنا طمللخ 202مع؟1 طلة2201021 رطح1 1ن لتاك2 ]1 

211101١ 1101‏ 411017 10“ ,521003 1تتأكناز .537107 13510111113 ,لتتتستة ا 
7 عراز التاعم 15001 

6 23مع56231-6 طقللكى 2شتلتتسرعءا تصتدا عله60 ,هغه:7ترء1' 
©[ 03328 1530115 طقلتطه![ سدكن0تا .153011 طقلتطهكا ملهمع! طلدتوملتط 
تتقكلة22612373 علنتطنا .5358 ط112نالناكه1 11اجاعدمء22 طلمصتلة13/1 
[اختاطعونعغ طقاتطةا 


.0101 ومرمخا لم 266 


3/ا/ناأ أل دعناز لصا 5أ130] .ولام-ضوضباكى 330ل ١102أمءأ1‏ ,1 45-1500006 مذاحل 530 بامطا 8نم 267 
كنلا 30ل طتطباكك-اخم 31ل أطذَاتق)ا-اى مستطكك“ 03 53'0 بامطا 
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8 3530م30] مول أوننطا 
0/1 نانم 030 
.521 35 أن أن35؟] ناناانالاع 8/1 


1620036 رطقمة1[ ع1 [ادطمرع!ا .5257 11135ا1[ناكة1 ,لمتمصتك] 10 
0333 13132235313 131632 22113ء5 تقل عل51103 2313م 1128312 ممتقمعم 
.7 1!11111313ا135 ,11 12012 101 .12312الط عصدرء غ532 صتكةوكقط لقلتطةء! 
110 533 3م5656613 ,تتتاحتة]ا .غتاماء25ع] علة110ا-كلة110 122622381 
ط1تااع22622 لماع 25ة97 صذكةكدط طملتطدء! 0311 2تكنكنا طقاقصة غ0 
كلة0110-كل21103 32 313آ :1ق38 .5350 11131التا35 1 302مع؟1 2221211262 مكاع 1/161 
6118 .5350 1132نالتاكة] .2اع:27261 202مع]1 تتدعلتلة طصرعء01[1 مكاعمعم ع1 تمر 
و1111 010110-010110 561501110 5600110 01[ ,111101 1011011 0110( 506270111“ 
21111101 :521101 7011110 70110[ 0001011 01 اناكلك| 011101 70110[ 11202011 0011 
0 171611101100 لاكلك .110110 01011 001لا 211111011[ 0110 0111010 01 50111 
0 ,0110 2©1 7011117205011 110110 0011 [00ناط 761112001011 111611111100 
طمللنالتاكه]1 بتطا غمهةك ”.1510711 عالنااء1116111 1011011 ١21كعاطر‏ 11611011010 0/01 
طمةط1ع]©5 1اأتهة87 ,حتة223[1 2ة5135 132023ه5 12161123 12612111188511 5110317 .53517 
.نط1 تتهل تلطصرعءا 
66151 طلقاع] تتتكاع 10 إللة 1ل التاكق]1 تقطة17؟ يهغتءااء مكاع1/161 
16111 .نلنتة![ 56203 13163 هل 1113152ع؟1 311312 التلتممع م علناخصنا تمسخعا 
تمتةءا طت٠اع1‏ 987325 طلهلتة1 ,تمتها 13152ااعء! ممكلتلةط2ء72628 تتدعلعدء ص11 


ات 


1 17 ... عصتنء2 0533م 2ته8 متد1ط لم1 


لمع 1ل تلع .5350 ط111113ناك1]]3 ,ك1 مقط 352 ز :تدم 2262062 للماعاء 5 
-(38 236116 1261113115 773125 565313 06115313 1131ك 126111111 رتتد 1411511 متنتة؟!1 
-50110010 5©51111900111111[70 ,011 ”53 123طتلل“ ,56153603 22110131ع؟1 تل ,1573 
رلاكلاناآلا(اء1/![ .01طل21 ]521 16000011 0010111 0010110 1111 1011011 50110010 
17161210 000 127 0[ 11161 10717011011 01-0110-010110 111©110611101112012 01ك| 0 
ملآ 10717011011 1116110©111011/6011 1110111 70110( 1011011 0111010 01 0 [50 510120 
71 111611111111 0كألاى 70110[ 1011011 0111010 01 50[0 510170 .0111017 كلها 
000110 111©111211/2011 016011 1ك[ 5(70101 06110011 لآ 10117011011 0011 
71010 1111 *3] 01101011 2011[ ص0 اء]01 ع[5©[0 001111110 500901 10111 5001011 
“إ1ه اتتم اهلها 


علثةط 11 1121“ ,تاتء25ء عل0م5616202 01318 5612113 1153[ 11 هك[ناععاء5 
”!1132 التاكة] أقطلت17 ,تدعا 6281 


01 51020 1]0/1111 17161106 1001 1201111“ ,215302 ناله1 .كت 5 طلق11نالتاكة ]1 
01110001 010110-01 111©110©11101116011 2105ل !1 كلا ألةا 0119[ 1011011 0111010 
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ع8 م كاناأ طلا .38م 3م13أ15عم 030 333 زمع5معم ماوع 3مط أدع جرع 
اص .3للاء5 انام نا 03 73اناء-3 ماناء ١1أ82‏ ,303 زطأم هغأمأصعمط مدع مع غ21م03 
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.أ الاك نمطا 
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05 0313020 5335أل طداعغ تمأ اهلا .موعص دمع معم منطنواحل صتممسذتادبا/ةا 
0 3 مأصطعم 3زْج5 طعاه8 .لبطلا عصوععط كقط3حطصسعم هواتاعا 
لاص أادناالاا مطباكا دمطدودععءط عموععمععط كاناخمب ,قا 8-0308م3ه 
مطاناقا ,ناا عطأممم 3ك أما .مول اأطع0 أناءأصبامصعم دلإامم3033عا وااز 
8 اماع مط 3203631 طول طقءن زبازع)ا 30م طكادلا طجءبد صتمطأادباا/ا 


.طأصطأاكناالاا ياتا دممددمعط عموععمععط مكاج 


3غ زمع5معم اقط ناجل ,35 ع0308-عمق6ه 03جمع )ا مدعده ممعم همخماممء اا 
203031عم 335لعطعم 303 11031 .عطقاعم 2نم3أ5اعم أوعوطععط صقل 
30 باصعا 031ممع«ط 131 غ33لا5 مدعمع0 رمككاطعاهط أل تنما .أمذاحط أجمععمعمط 
23 ) طاصط أاذباالاا ماباتا غ3ناط صطاعصا 8031١‏ ,ةلاد مدع دعم .مام ًادبا باجا 
ماص] أادناالاا ماباقا غ3باطصطعطم 8031١2‏ ردعنال 35 ماباككا 3533بناعا طدت/قاوط أل 
5303-3 غ]3ط[| 3م03 )ا .و اعععم ضهط أ زهلاعءا أدعقطءعط صواادعم ع متمعما 


28 فنا أ 5331 308لا 013 .نأ 5331 ط ولإالاذمطنا طلط مقننقطذ أوأ5مم 3مقمطأادع63 


8777 -لك .11 107 568 


ر./ا 53 3|أباانا535 303مع)ا دلام م333 زمع داعم طكجكامة زمتصعم طهممعا موك طداحا 
23 )ناا عمقلا أ5أ5ه0م 031300 2303ع٠ط‏ .نناحك5 ط3|اناانا8535 33غأمء معد 


مع 031300 .لاود طذد|اناانا35ت8 موتصوععاع»ا :دعلاع !ا 


03130 .ناتك طآذااناان835 موأموععاع)! دمج مطتادع3ط حت ىت لإاصعم 53غأط دحم 

3063/١١‏ مق اناطع ]01 3308[ 30ل 31زع5 موتصوععاع)ا ,ألم صتهمنلن عمومعم 
.قطنلا طططصمعا أل طداعط طدععمععغ] صمتصطأادباا/طا بها مان 35م 3اناع)! ,رلأأولا 
3 لطع 13088308 5838 انا 3111| طأصاأ أاذناالاا صاباقا ,53[3 ناا موانا8 
./ا 53 5 3|اناانا535 أاأدباءعع)! ,نام 2308مع5 د3ؤ5أ5/عغ1 131١‏ .ةكلام مطعفمعم مجلعما 
أل مقطوعط باوزاء8 .لاباكنام أم03قطعمعم طقانام لمعمعم مجعم أل مهغع] 
اأناققعمعم2ع6ط أمأ اقط 3أدلاصععغ مدل ,طباوع] مدعمعل حقانام مسعامعم طوعمهها 
3لالمأصمقصع مصعم الططمطعءا ولامغ362قط53 323ظ .ولامغ3631ط53 3123م 303مع )ا 


.م ةأطوععطاع )ا طبامعم مدعمعل طقتنام معنمعم مجاعم عا صبازوع] 
اطع مط طلاأحطنالا عصوعع5 أمومعع ومعمم دلامءأد 31خ م2ذنا03 ١أكئأقكا‏ نامطا 


13033 ,63 انام ماع؟ ناا ط3|اناانا535 طوأطوععاع)ا ردلإ52 غ2 ممع ل" 
50316 ./0ا 53 ط3أأناانا535 .3لإم33أمعغ 313 غأهط !أل عصبادعمذا ولامم3 أصوععاع)»ا 
انام مطع اعم طدلعصمط مقا ادمع طأمعم صقل قتل موامداعم صيام ألككاع5 طجمععم 
306031 طؤاا4 303مع)! طذدااناان535 330/ا[2عمعمع)! دمع ةا (30زمعغ دؤ5خط أمأ دبالمطعد5 
3 أكاأاأم بادذاعط عصدلا ط13ا4 3203مع! |312/اا3] م3!أ5 ,53[3 ناا مواناظ .أع8 0 
5 ط135ا4 قنثاط62 ملكادلا نااجاء5 0ادأاء0 رأع3! طططص حغ1غ(ا .03انام مطع؟5 بأأاعوعط 
63 3/لا53 باوأاعط عصدلا ط3اد5ء طق |3 طعنام ماع لإاصعط طقل دلإمعصماممعمط 
4 30لا 383003 لاناانااء5 335 مطذاذا مصكاعصقصعطعما 


ماناقا 3مطدكمعط 30طأز م033 3غآ1أمدنلا مدجمع 5أبااعءا مطبكان لا :غهمديعع »)ا 


0330 3013نلا مجدجنمع 5أنكااع)! مدبازناا رطتطد؟ 5أ0جط:-دت0قط موا 0353مع8 

لالاطاصط لاع طماعمط 33 وانااءع] عمقلا ىنا ز2م أدنلاداعطط >اناامبا 30313 0تطاز 
م0313 ,./ناج5 اد|اناانا535 7353 3003م 301زمعغ1 أصا ١|دك‏ .30انا35م 32880163 
عع 303 3غ ,رضنامم3لظ .ناا بادأاءط عصمدلا موعم3عمعم دموععطعط 


6 طقلع7 عا 3غأأمقنلا مطناكا طقغأواعصموعطع)ا أوهمعع مصعم ضام غلا ألمع5 


,0 اناالاا- ام أطوداالاا ,2/190 ©/-١/10/80,‏ 280 2 273 
45 رذأ5آ1ه»! داماطا ١أى70‏ 2 274 


09 17 ... 262308 3531م 8322 113166 لوتكط1 


23 قا مانا طوعمعمم موطال-اه 80غن)! مطذادل نقطاب8-ام مطقممطا نيام أكاوءا/ا 
مم56 3أأصوللا” 836 بأأهلا ,تمأ ه2وائعم صضواق3ء أطمطعم عصدلا دبادناطك ا 
»31 اناطعء5مع1 3ط 03130 ذ5أل0قط-3015ط ,3أ3لاصععغ] مبامولة ”واعط ومرطودمع8 
6533 عمومعمععط أبنلا مواطعامطءعم أل 3غ]أصمقننا ولناطقط ححكاكانا زم بامعما 


م ماباقكا 


588 3015ط-3015ط 301318 أل) ننام 5311 “11031١303‏ روغخواءعط عوزجل نامطا 


5ع مومعمععط أبا طعامط ]تضقنا لابقا دلخاطخط مواكداء زمعم عضقلا (303 


و5 أاطج 3223م 01335 308لا 3غأأضقننا أع3ط عموععمععط لسبتاياط ضيام 2603 

تأرعمع؟ أوألصطم»ا مطذاتما .طن ز3[أ0 3310 عصوععذأل مطذاذا أمعععم واقاعا 30213 
3ل .3013نلا ماناقا “الاك ةصاءع] رعضومعمععط اناا دناققط أدلإكات لاناءبااع5 ,لطأ 
»|0113 3635 أ اعمع5 32830عمعم 0330 3غ301نلا ممعم ,رواج طععم أل 
مابكاناط 8031303 ,رطقلا أصع0 5031١‏ ]أل .مأل مقطو اعم مصعم واعمة لحداحجل0 


6ع مومعمءعع]2 كانااصنا 3013/نا أع3ط غ013هلاد 


طاوطععم طأأداناد ناطممنا ولخاطحط مواكداء زمصعم عطقلا غ3/إدنثال طيام 2603 
0ا3مناءع27 ناا ,دلإم6د3اءع5 ودام طدعصطعل || الادناط 8مقممع؟ >الاكناصعطا 
طواعغ تطمصطادعتاع؟ ,رمأل مكاصقط وعم عمط منطوادل مطأداباذ بامطممنا ولادمنا 


اذناع] 013 


دلإمطأة| دقان مدل أنقطانا8-ا4 غدلإدنلاكء 5أ0قط 03130 ,نا مأواع5 
طقمععم .3 طولاوا4 قنثاط2ط 3]23|32لإمأك .3م طاولإدتلخ ندل ععطمطبوععط عمدلا 
ر3/لا3زمعم أناد35ظ8 .30طألعط كاناامنا .للاجك5 طحداأناان535 303مع)ا مادا وغصتمعمط 
6000 تاو !أ تاناماء71 أواعم طأواو0ه (لمختصضوننا تضناو ا أمطوس) صوألوها موطال“ 
طنااناان535 303مع! مادا جأمأصعم صمدعصعل طدلادتى مقالناى 3 ممأل عمقلا “.أزمط 
+3/لا 1ع 3031اع5 طقاناط رط قانام مطعامعم مطضقناج0 صددنمع 5أاباااع؟ا 30312 .لاجد 
.لا أ383اع؟ 30ل ركنااعاعم عطوععم مالعا مقصطاناصام مع طمصعص ,أكاود عموءره 
اقط ,(انامصعئعط أبناا مكانط) عءأطكاوععغ عمدلا طدا303 لباكىاح مأل عصدذلا اال 
8 3013ثلا ع8لمتصسعط واأز ناخمع! .0131هلاد أنااناصعمط صواطعامطءعم أل بأ 
.لاا تأاعمع5 دقعنا مقطا عع وعم كانااصنا 331لا أطاناصعصطعم صوغبناع مومع 


3 نلا مطاباتكا 330أمع5نااع»! دلثاط 62 غ582 أل باأاعم ,3نالطع؟ ناا 3635 آنا 


أ5ألمما م0313 طدادبئقط 3ءم صباكا تصددععط عتطالعط ابلا ماعما عمدلا 


,1ه8-اهو طامء :أقطنا 275 
.29 رزمخطناااا- الم أمطوداثلاا 276 


"انا -لك .11 107 570 


8 ماع مط قاع عمط نومع 5أناكااع»! 3 3طانام مطع؟5 33عع5 316لا مانا أنامعما 
م3ةا3 واععم طنقمعذأبوااعا وعدلامءعغ ]أل .مواباءعم ل عومعطعومعط 
ع7 غأ3باطصعطم بأ م3قغمع5أبلااع»! /31غ3 ,رمواناءعم1ل 80231 عموععم 


11 #ولإمصنكاباط رطككامط 33 طأل عصدلا اطاط م033 ١اهمدمععمعع]‏ 


8 (نقاذا طانكاناط-مانكاباط قنتتاطقط أباطوغاع)ا دحك كاناغاخمن ناعوعم 
300 زمعم صقاطعء 0101 5031١‏ ,301ل .دلإمصاجا م03 بأد5 عطقلا 306303 6أزواءعط 
6201316 3311 طآأاتصعط كاناأصنا 3503530! أدع63اع؟ نا2315 قللاقط 000083 
»11031 .لنطقاذا غ3013لاد5 03130 بأمعئلععغ صوطذزهنلاعا 36310 بتكا ناط-مطبكاباط 
طذاام مطقمطةءة مهعدمفطع )ا مواج اباط أ30زمعم بنامعغ أمأاقط رأعذا مكابع 3ت 0 
901 أ 000 أوانا19) طوانا موأوو6ء5 ومومء)! دو جر اماعط ناماو © 460 ... ,. الاك 
(00105م و0ويز) «وكواوط ومو و10 رواوا/ا 2 (مأوا وموير) م«وأووطء5 وومومع) 
١ 0‏ (أواءد نان ها 00010 أ0 ضولااماء0 أهناطاعط 009ل 0109 0001 
0 )| أأو ماع01 ماع61 01 «لوذا أاعط 0000م 007 روأدمنان صومناوااع! دواو0 
9( 000 م1000اء] طوودء! 3001 ذأواام .0601 509001 هلز 020 0مومع1! 
.(85 :[2] طه2وو83-ام 05) مماوزاء! نادصم! 
58 35#أ538ع؟5 303135 طذقاام 3ماقع3 أع38ط عاناءناط 0دنام6 30133 آنا 
طلا 13 308لا أ/لا3أطنال دع لاناءغصناعا 311عصعم أوأمععط وزوعمع5 عمدلا 
لامعا مده 5/313 0/3-130/3ا131 لات انام طاناع مع مط قاع عمط ,ةلإ03230 .أطأ 
موا اع واعع 030 دلإمغ323لا303-5ل/إ5 طق 335 طذاأم-طداأم واععوعمط 
نام مرعوع)! مدع مع طدعطناطبيطءعءط ع8 مذلا دناطع؟ 0311 نأ 30/3]-3 نلاأة] 
8 قاعع77 لا2315 3للاقط ألا الاطعطط أد3نبادع5 08ثلا 3]00/3]-13100/3 طداءاطقا 
»اوم مطهواعاع5 303مع)! ناآ 1/3ا31]-13]0/3 طت! أ زدلإصعطط واعنعم ,نااها .نأ طدعمعء 


طامط 030 نام أمعم 


>31عناط 35ل ,3631-3031 ,3أطقنلا مطاناكا طاناصناطصطعطم طوعم23قا :قططلتاععا 
.0طأز 0313 

أ3طأاعم واناع)ا! .لنادذ طذااناا 835 م3ض!51 0301 5ذاعز 31م مطاذخ أمأ صوهع م133 
3نامع 35ل 3مطذان 323ص .ل1أهلالا متط لأاخطكا طناصباط أل عطقلا 163أمقلا عمومعء5 
.أمأاقط أدصععصعم 6غ31م03معمعء؟5 سهما 

أناكاأ (0310باط ضقك اهصق 3031 ,3أأمقنها) وكاعععم قاأاز ولإصاقط ماجحا باخمع1 


ناطناط صطعمم وخأمع5 0د328عءمعم مدععمط عا عطبادعم3! مبالع] مدل عموععمععط 


1 17 ... منماء2 مدكةمطتة 1 113216 لتتنكط1 


- 162368 طقعصع0 أم5303أل كناققط واع عم رطقكاأمطعل قا أل .صتمستادن/ا بها 


روزم زوزعرتةا 


3 مز[ أمأ | 363130 36ل 3013لا لاأناصناطصسطعطط ولإصصكاطعاهط أل موبخمعئع)»ا 

0 31ط3-|303 قا 3 طاباععصطءعط 3زدعمع5 351)ا موانا35م كأقطام واأز بكاجاءعط 
ملا ضوادز 303 8031 صق “منالاط أدداءعم” ([3823اع5 واعنعط 3غأم3نلا ماقا 
اط أل .نأ “”منالاط أددئعم” طاناطناط صغم موعمعل الدبععا عموعع لامع ص انغخمنا 
اطع اوطععم ل )ادصق 3031 ضمل 13 صقنلا مد 0قطعع] مدع ط ماع لامعم ,أ0دلاع1 بأ 
كأقطءعط 08لا طقاصصطأادباا/ا موانا35م طأممستصطعم ,تمأ احط موعمعل مهدجمعاءء8 
متطنابااع)ا صدك أوألصما م301 زمعمط صدوعمعل صددبأيمعا اتطمطوع معط 


77 ال طنعطةط ممتامعم صقطوط أوعتطع5 


قطةاعم مدطءما »انام (ط(لو) عطقععم 3536م ماق مابكابل :ممحمعع !ا 


أمأ متحصمنا عموععظ 313ل قاط 2ط صككام حكاعصن تنصهةا طجاعغ ومحمطادع جاعء5 

اأكقطعةط5 08خلا 53[3 51303 3ثلاط3ط غ3 مانال| 3م صقا 3نبااعع ممعم .لناح5 طحا اناا 835 

أناطع5معغ (اناكناطط 0303م 303 08لا (ط/ود) دأنقط ,رطناكنامط أأاناز12م طناطناطصطعم 
.ناا ماأادباا/! ىب زم >اتأاتمط أ0 و زمعمط 

ممع ألولع] ,صنام ولا .طأوا0” 00ز07غآلا7 بأ 3635 أ 3015لا 

:امأ مقغعغ مابكاباط 30غ3بكاعاءءط ع08دلا 2قاناأ3 /3أنامء5 لطخصا 323م3غأطة 

نامع طوعمع0 دادع ناناطناطءع5 ع ذلا مانكاباط دتمع ز >انا35 ماععغ] 013 ط313م3 


7 طقم3 3203م >الاكمخطععغ] 013 ط3انا3]3 رطقصا عموممع5 


0 اناطاناعمع7 ./0ا523 طآناانااناد35ج8 ط6)اةم48 :مادا )ا مدعمع0 ,1310م 

أ38| مقطتاام 8031303 عمدلا 48/13 0301 مابتاباط أدممطولامعم أدع8ت6اع؟ بذأأ اط 
,31/3 مطأعضعم أأدباءع؟ا دعناز نام 3م513 أع638 مهط اام 5031303 م03 ولإمأاعجط 
+5313 ماناكاناط-مانءاباط 30اأ3م مطدلامعم بوأاعط واتاععا ولإصاحط جمصممأادع3اعء5 
طقباطعء؟5 (أ6383ع؟ بأ اط طقاصاناصباعمءطم باوأاعط طواباج46 *353نام مجحل 
3831ماع لامأ أل كاعغمه»ا م0313 موام3غع] باضدأاعط عمدلا ,3513631مط مدنأ نامع)ا 
331اكقص طقل | أ2ط بأ اط عط3 0ط تصطاعممط عطقلا متم أادبا/ا بها متم صتصعم 


7 لام ]أننازةم 33م أع63 


ربزمخطناابا!- الم أمطوداانا! 4 رطوبرزتموطةابك-كم مرو اطف-ام 2 277 


77ن81- لك .101 17 5/2 


ناا ./للاج5 ط3|اناانا35 غ3مانال اط تنناطقط 3031 معمععط 1 1ج/زك-ام مطدمما 
طعا طع01 .عبد أطهصعط53 2م20 153ل عمدلا طوااكى مطبكاباط مقام ناعم 
,ب583لاز نام 30م3! 030 رقطوطط أل رعصوعمععط أبناأ عمدلا غأااناز2تم 0323 ,لاا 
لاناكنام! ]نا زم 032 (/50) 08قءم 535قم ماق وغقوط طعامععم مصعم كالقطععط 
أنكاع53اء2 انا ز22م ,نأا مواناا| اع طم كاناأضنا ض3ل ,طناصيط 013 طداعغ عمهلا 
.ماتاعصقم 03دمع)ا مادا دأمتمصعم باءعم 1١‏ 


لاط ]3م03 معمععط أأادا/اا صحما صحكه طدأ]تمول بطخ طهصما ضام 2603 
ع 20353130عط طواكنا ةنامأل عطقلا محبكاياط موا هم ناعم أمأذاقط 
ماأادناالاا انا ز2ت1م 01308مع؟5 ,نأا دمع 3)ا طع01 .3ز53 دمدأذاعطدم ناهأ مأممطأطعم 
5 (للإمطناصناط 0 ع08قلا أ3نادع5 3530م 3020 8غ3ط) الود اتطصدع معم طعامط 
6031 3ناطذاع 32م 36314 طأممطأامطعم ع30ك5 وغدولامععغ ]أل .ولإمصاممتأطعم علدا 
طة وغأنقط) طحمطاصقع أ30زمعص طقطبمعط ولإمصبكانط طلوك رمك اماما ع مصعم 
8 مام ممتصعم طعاه صوا ب خمع] 1ل دلإممواع قط معم عمدلا 


35ا 01308-01308 م303طءعع] موكاعومعلع)ا »انغخمعط موانط 30طأل تطن زنعع»)! 


3 ,3لإامصنااعاع5 مداع3ط 303م 5قط3ط أطقا طداعغ دمحمادع63اء5 
3 5/133 08دلا 303 538336 ضوأع3تاع5 كناغأعاعم طأحصمنا عصوععم 
كأناأمنا ط3|لا4 303مع)! طداممطمدصطع اا !طدااباا 835 أجطقلالا” ,.لنادذ طحداانااناك83 


4 


13011 طناتطةا موئباءمجطعا 


0510 طوازمء6 رطواام أو لولاا “ ,د200عط نا أكناز .للاج5 د[ اناا ن35 ,نام 3لا 

"لعا را زدانا 6م 750017 
مقاب »|0113 طعاهط دلإصقط عقطاز ولخاطخط حكحكاكانا زطمناصعم أباطع5معغ 3015لا 
مو تطعا طقع3 عا باءمعلإاصمعطم دلإجمنا موا أن زمواعم كانخصب 0ناككاقخمط موعمء0 
53 ز:(اواضنا أطوص) صواناءباطعا 30ل طدعععمعم صول (رل 770 وجرو) 
3اع61” طنأع5663 033 أل ,3أ5ناطم03! طاناانااء5 3/لا3ز 8 اناعع1368 03 35عنا] 
3 صطناع لامع مط ألحعك ,متها عصضدلا موأع3طع5 م303طءع] طق/لا3ز عطباعوعموامع 


.ةا 3236 0ن 5١533‏ 0311 تأكناطةمط أومانا 


ماأادنالاا-ممط 303معا مواناز أل طعامط عصدلا 003 ,لذأ ومععقها طعا 


3/ا031طأط 3635 5ؤأوموعمعظ .طدولاج0أط طعامعمصطعم واعععم عوع3 303135 


.011,2 امام رأوق6ا-اظ :129 رطملرلإتصوطاناك-كم مرواطم-ام 278 


3 17 ... قطماء2 مدكةمطة18 113212 لدتنكط1 


منةا3 ل0خطاز ولإصصوا2136دلاذدأل طقصعائاط صضدل طضدبازبغ أ0دزمعم عمدلا طداننأ 
.ناكا 


خط لطع امععم مصعم كاقطععط ون أادبا/اا موكان35م طوانا35م مهم 3)ا :مجمواعلع»! 


7م 3530م ماقا 


|اناانا35 رنااه! 313530طممعم 303م مواكداع ز أصطقها اداع 2مجمطاوع3اعء5 
م0313 03308 واععم واناع؟ا مأ0/32ا13! 0دذناآأنا 3103م 303مع)ا 3ج41اءعء5 .نلناجد 
3035 3ع 5ن3أع738اعم 03 لالاطعطط تزدعمع؟ ناكاك” ,مط أادباا/اا م3033ع)ا 


”.منقاذا >انااعصعم مكاج مؤوتاقها مهم وءجط 


عطقلا) مأممتاكباا/اا حبقا موانك3م تلنتطخط موتاعععمعم مواقعط ممعم أمأدألجلا 

-أع38ط لطعم طتممستصطعم طواعغع5 رطحصتموع أاتاتصعم علوطععط (عمومعممعط أبماا 
مانااعط ع368عم 3530ممطق فقط ,ضوااع3طأل0 مطباعط جممداعك .ولإصموااع 2ط 
!|53 أل طقصعائط طدابن! .مطذاذا أمبازهام أعنط عاط باجح >اتاتم أدعتاع5 مدع01308 


ان ا3! .للاج5 ط3|أناانا535 08قلا ط3مطأم3ع ندوأع3طمطعم م033 صطنامعم 


3115 353لا628م 520308 3ثثاط3ط 5قاكانا زطمناصمعط 3كناز أطآا 15أ30ا 
لاوصطاصقع 301زمعم طواعغ عمدلا ها مكاناكدم >اتائط وغعقط صقا أادطمععمعمطا 
مواأاع 3ل طابااعط أباطعومعغ طاحصطاصوع طقل ,هذاذا >انااعصعم واعععم وااز 
10 ناعمعءم طلطعا نلاوذ طدااباان5235 ١0نأأادباثلاا‏ غأنبازهم 2323م 03جمعا 
.أمأ مهطلائم 

مأ0/32ا3ل طذاأطة3)ا 0دذناأنا 3123م م303طععغ .لاجد طذااباان5ج8 مواأد 
ياتا طعاه ع328عم 3532م ماقم ضقظ]أ30[ز01 طداع عمدلا وكاعععم قط مجحل 
طواع] عمدلا 3208م 3535م ماقم تللاطقط ضقاءانا زطم نامع دعناز لأا ماص أدبلا 
طعاه التطصعا تغأصمتمأل طعاهط 80231 وأأاديالاا أءبازهم 303جمع ا مواأع 3ط أل 
دناانا طهعمع0 طقاناءا 0113 بأ موأاحطمععمعم واأز ألجباععا متم مأمصعم عمومع5 
)ا 33 مقصواع] دمععةا مكابط مدل كذاطاا 


3 طءعم صعغط طول أمعلع5 عصقلا ./لادذ طاذدااباانادوج8 850316 دنا 

1 اناانا835 33لاطقعغ قنثاط 3ط باطخ 3غ1)ا ,دلا0غ53133 33م طدكن باع همواءعم 
دلاانا ألم ةا“ ,311/3630ز 0831مع20ع77 دلإصطقط 35نام 031 11نكاع5 5303 .نلاجد 
23 3136م 01530 عطقلا ”!انا835 أقط3ثلا ,نأا طدمتصدع صقا أادطمعع معط 
لاكأذناز ./لا3ج5 ط3اأناانا535 ,ناا 1/3630ا3ز مدع دعل ك5ديام طلتاج-طأاط 41اعاما 


6531ماع 33م 303مع)! ولإموعععط كاناغأطنا 533314 33م وغمتصعم ألحطاممعها 


8 -لخ .101 17 5/4 


معط اقمعط عطقلا 1/3630ا3ز طتا 3م 3 مضعم كانخصبا واعععم حوعم3ات! 02311 
03 2ددع طامماعم صقل طمكامغ 33م مدعدعل صوكاكان اط ممعء أل طواعغخ ومععقها غ2 بكاج 


.أألمع؟ بأ أأربازهام موعم3١‏ جا 


ا صطبععمع70 عاقطععط 131 353ناعضعم ع0368مه5 ,لمأ 0353/6 6635م 
5031 3كناز 013 طواط23ط صدكه 5311 م3883 013 308لا 3م3 ضوع م3 طمطتامعم 
31/3 0313 353 ماع مط كاناأطنا ولإمم3533ناكاع»! مقا 3 صباعع معد كاجطععط 
اعععط كعاقط أ30زمعم طذاعغ عمدلا با أدباروعء5 3اهعء5 ضقاادعع صطدمعطط >اناغخصنا 
ناكاداءع5 دعناز أما موب معغع)»ا ,لطذاذا 38303 031300 ,دلامأخداع ا .1 /ملرى عمدلا 
!./1ا52 طذااناان535 تأمعمع؟ "برد 2308مع5 50501١2‏ >الاأمنا 


!36زع5 30نمم ددعم صدك مذ لدعا طدابخا 


أناءألانا أممصتصءعط بااءرعم 031١‏ مطذاذا لاناكدنام-اناكناممط ,لأ جمععقا طعا 0 
563823 ددع مدعل (منطذاذا 031320 136أ03130ع؟ا 3830م 0م لطعم 3م03 
-31اأم رطقطع5 .3038م عقتصقصط عا مواءمطممعع- 3ق طامعع واععم عمدلا ممع 3ز 


.5اع] مدعمع0 6أ3طذاءع] 2م03 طدااك مدعصبيودع)ا أداتم 


:نام 33م تأقط طو اانا 0 طناصعطم ناجل مطذاذا أععغأت غ5 :صدائتطموعوع!ا 


.521 آ3|أناانا35] ,نااناط203ع16 130أ3؟نا 303م غ3طذا دعمكى 6غ31م03 تأرعمعء5 

كأنااع لمع مط عمقلا طق |1/13 “ابابا لمعم 303مع)! كناكناطا موتأقطععم مم ااءع ط ممعم 
8 لاةصمطاصقع موعط ممعم ابأجاعم طواكاا/اا 2غخ0كا مكابلكاجحمعط غ533 ماذاكا 
.لاط أ3| متأصطأاذناالاا عباتا مدع صعل ضكواعط أل مخط أل عاولام3ط طتطعا ولإمطداصياز 
0 (30أع2038ع0 0قاناا3 مواموعمعط كاذخ .لاجد طذ|اناانا535 ,لاا 53231 
3 08لا تأاعمع؟5 ماص أادبا/اا ياتا غلبا ز22م 31م 301313 203 53 عمدلا 3031)ا 


.انا ةا باوأاعط 


8 أا03 534 5213 صضوادمنائعطم أصأا .تاوذ طذاابااندوج8 موا11503 

58 قللاط63 طأنو5 ألطة دصحل طقطعقط لطحطمطا 33م 03532 01301155 
>|3/إ30ط طتطعا| عصقلا طدحاصناز ناجل طحماصقع مكاءءع طمصعم طعامط 53د3باعمعم 
13 نا زنا! .8مقوععمععط اناا عمدلا 135دنام 33م 303مع! دلإمصاجا عمدلا 0311 
مواطة8 .منطقاذا >ابااعصعط منواحل واعععم تأقط صضعوام 3م دمطعم كانخمنا 
23 ع030مع؟ أع03 5أزدنلا أ30زمعط! دلإمصبكاياط ,طعامط 3ز3ج5 مكانبط 
طتطعا عمدلا طحاصياز مداج0 واعععم 03دجمعا طحصماصوع مكااءع طصمعص كابخمنا 


031 ,03 .3لإماناأطناطعم 30330ع! عمقصطعم قاأز رمتدا عصهلا ندل >اولاإصمقط 


5 17 ... عصدء2 لدكةم طق متتدآط لدحكطآ 


طوصاصقع >امامم أداتم 30ل اأططؤأل بذأ موععطمعم دائط طدادكهم أل0دوزمعمط 
.اع امععم أل عمهلا 


مق مطاقاذا )انا35 نا1قط 308لا 3131ناط 3113م 3م 3م معمط ,رطقاأمأ »0353 35م 
م331 كناكباطكا 30أع38 أدلإطنام ماع 3عناز نأا مانا لطب أل بااععم ولإامتاقط 
3 ؟) 23136 36أع38ط طوامءطصطعم غ36م03 353باعدعم عضقممع5 .22136 


نعل 08لا أناأطنامعم عمقصعط مجج0جع)ا هاأز و اععوعما 


.//ا 52 طآذاابااناكة5 ط33أ]ماأعع! مدل نتطكصطكظ طاناقا 6033 ذ3أبععا :طنانمعوع ا 


.اعمعمما مدل0قطعع] 


1أنا »!112101 6700/1 56107“ ,.لثاح5 طاح|اناانا535 53603 ,جمعط لاباعع اناد 
تأقط مطذاحجل عا موكاعومعل0ع! مقامناتمعم موخاعد5 *”.وأكباطم 0 000 مهو ذاه 
طاأةتمطاطقع صضواأع3طصعط .نلادك طذااناابند35ج8 واتاع! 31 طكصكة (0احياكقها مدأع3اء5 
طامنا أصعم صموغع؟ رطذابغأ واعععم تأقط صذاتط .(لإدأةنا0) ولإمصباتق)ا 303معا 
0 #الإمصناقا [3أمأعصعم طلطعا ,تاوذ طذدااناند83 مواح-مواهء5 متناطقط 
5 538336 33م موادم ناعم 


5ط عنوعدعلصعط واقع)! موام دعن ./ثات5 طح|أناانا5ج5 308لا 303 ,نااها 

وما 
.للا 52 3 |أناانا535 ,ط3ألنامطع)ا 3230م صنذك باوذأاعط عمدلا طدطغباطا مردادما 
236 تأنالا 701883 308لا 3538|3/لا 3|6لا5 3نالاع5 3635 1/3630ا3ز مكجااءع ممعم 
3مك 3اهوعع5 ضقاط3ناعصعط دباع أا6اء5 030 ,نأا “اقتطكصك 533316 مدوأع3اء5 
8 طنطغنباطا م3ناج0ا مخطدمظم 0308-0308 م303طععغ 2ددع بأأاعء0 عمدلا 
58 تااناط لمنوع3م أدع3طععء5 قا ءانا زطمنامعط 3عناز .للاجد طذااناانا535 ,3 لاجد 
أم3غع] ,أدأماء باوذأاعط 3036 308لا 0308-0308 303مع)! متأم ص 3ك باوأاعط 


.آنا535 5328 3أمأء 3130 3هناا طداع] 


3 335 أل 35ق3زء5 30غغ3غ36ء الدطصمعا غأدطتاعمط حعصكظ 15غز8 
أ3طأاعمط صواج دلصث بقطدصطمة 0328-0368 أوغأماءمعمم .لاجد طاح|انااناك8 


.لات ط3اابااباك83 تأقط طنغباطمطعاع؟ا مدل محممقواجلعا 


لاأاععء5 بأ .//ا 52 ط3|اباانا535 308لإا53 طأ5ة)ا 030 ,33اءمع! رمدغابط ممعاعكا 
,31غأع5628 واع 2ع 235330ع6م أوناط عاط مقطحكصطكق ماباتقها 35330اعم طاناخمع إصمعمطا 
332أع38طناع)ا دأعمط13 .031عاعم واعع م ذ5أ1308 313ناد لإا أنازم3اع5 03 


.ذناع اةاء5 مةا353؟ 6اع0ع 08خلا نافقط 


7ن -لظ .1 147 576 


ءطع) مواعط 063501 ع28قاعم 3536م 0ق مدل قط 325 ط13حمم 
8اانام القطمطعءا وكاععطط تأصهه واتاعا رواعععم تلطددععط .ناد طاح |انااناك8 
مواطةناءمع مط >اناأطنا ع5 أد3 ماع طأك3ط واععمط مقمطؤوألعءا عا ولإمهممطودمعط 


7ع 3منطودمء5 3203م ضقك مباواط 3اهعء5 


ر5نا ألا 308لا 3]أطأء رط33 أع5ع)! جا ءانا زطنامعم 3م03 عمدلا أع3ا 3م3 تكانا8 


نأا دناطع؟5 طواع 0136015 غ3بها طتطعا عمدلا عمدلاج5 طأوقا هأمع5 


دلام 3 طقص3غ ضواادعع متامعم عصدمعء؟ طلتطعا وغدلامععغ .لناوذ طحدااباانا835 
كلثم ماباقا تمطددععط ولإمأنقط١‏ قط صكاوتط2طع معط مول 


أ30[ضعم 3م03 02308 3530م ماقم 3غ1قط مكاعصناطم 303مم 0382 ركقغأط3ا 
7./ات طذااناانا5ة8 م33 ماعع؟! نكانا »0161 


3ط مصواقعطمعم طدذاعغ .ننادذ طذااناب835 وتناطوط عجمعط عصدممء اا 
انام 3لظ .لا5أ3نا© ططابات>ا 303م16! 316/إام630 طتطع| عمدلا 308عم 3530م ممت م03 
ناا »ادلاصضقط طلطعا عمدلا مدأع3ط الاصدعصعم اناا .لنادذ طدااباان835 طة31م3 
طاصقع طمدأع3ط اأطصصدعمعم بنأكباز بادأاعط طق ان363 أل معد ولإمأءأل كاناخمنا 
17 لوطم 01308-01308 3ططأاع]01 عطقلا مدعمع0 53203 دلإمعودعءط عطقلا 


5 .الاك حالم طعاأه طبامعم عاقط معط أل عصدلا طداانابن835 طكوكاصموان8 
3 ع) دلامم3أع53 ذأطقط أع3ط معطا نانكأكناز بغأا طاحطاصوع 0301 حصأ أاءعمع5 
7 نل ناماع 036308 308ل أ/8301 01308-01308 


3 303مع)! .للا ج5 3|اناانا535 30م3عنا 3م3 أع3| 1أاهكاع5 )| دممطاأد 3غ1)! 03 

١1لا‏ 0(اناك ,0/101 أ0 هلالا “ ,دلإام !5 طقاأدعطذلاطعم غ31مماع؟5 عمدلا 53136216 

0/ز91ط الوباءعع! صوأام! 'لة] 0011 ومو-مومه0 نأ|أاتصرء77 3001 ااه أواام أدمرع 0 

000م2)! أ00| صو أاو 0/277 انام ناا ١0‏ أ| !6م ع5 100 0لز 001 ,0 |١١0 0 © 11!١[/‏ 56061 
1 لاما 


3|اناانا535 [3آ3/ا ,نام 303مع! غ+21310/3ط5 3م مط دلامعمط طصدأاىم دع 0 ددطعد 

أن ا زخطباا/اا مده نتطكصظ ضدع3136! 311ل طناطناا 308لا نامغ538363 33م 30ل .لاجد 

58 لاملأأزم3م طتقنتاقط أل 3لا ضقا انام صسناعمعم مصحصعاءعط طدااك دعم مرعد 

8 0138-0138 طنعمع0 أطقا مك انا مع اعم مصعم مجصعاءعط محل أزنامعءع] 

.3م ةتنا مولا 3203م كاداععا واو د3ع38اع1 أل باطصوعمع0 تمصيالعط 3م03 
[]مصتصكم 


لمك مط طضنااناقطكم 31ل مما ةزهجأل 353/1لا-مة مدك لنالاج0 طم 8ل 279 


كأناط3] 8م0عع0 


ع6 ,131225773 صقل 520 تتصط] دعا ج:5ة11تل مسي 
2 7326 013285 0[12م10722م12ء5 303 صلناء! طهلهل20 علتاطج1' عصدرءط 
عع علنتطنا طه م8420 صمل تنةز5 32313 سقسة 31 جم تتدكلة 122262830 
1111 ت«تتاةءا 202مع!1 5212 لقتاماء5 هل[ ت 7267257312020 57325 035325 
112111 1132اكةم 132[نام72ناع2262 طماء] /ت3جدم1 دكع8ضقط ت#خطقط 
تتطعلة.[ علهنام 0311 220111 161 تمعلناك2 .1513122 1110316 1216226131181 
طدتث أصة1كة1[1 صدمطة1ة؟1 11ل ماع2261 تختكاء5 لنتتتتاء5 وتتعوء تمنةكجل ةل 
2 1261111111 ,لتقعلطوظ .80223501 2هه135كاع! طلدتحكقط 01 302ء5 5325 
.2313 طهنء03 1ل 01م2تة5 طماعغ] 10223101 1222]8-12362 ,لكل 
226237 .5350 12510111131 ,لكا كتمع 22262062831 طماعاء 5 
1131 1223123 .3اع1261 2261257310116 م513-م2212513 12112 لصتاكت/ا 
533 31593 111153112 نط1 6235171م ختالة1ع272 كلق لطقتا٠اع5‏ هعاغة:121611150735 
1111 1ناانام غ2م2اء 21م 226123 10203511 ممع[ ناكم 21 1متناز ناز 
,31 5603285 11323 .ط13ازئط 9 1235 3023م 162(301 11 113لاع 5 
111 ]1 .15311312ا5ع؟1 021310 متتلقط 25هله5 أمكله1/135373:2 .كل/13ء] 32034 3135م 
.6 12111313 1130031 ا 1ل مقطةناط-طهناط 53202 97325 5324 3203م 
1151 235111312 111[11311 126118511112111111311 .5350 111113ن1]351 ,طة 111 5204 


7 ,8011 اناطام :3/218 ,50:0 ناضطا 750500961 غقطنا 280 


نا -لظ .101 17 5/8 


1318م 031333 1661353321233 1133 01 للمكاء5 53223 قطذا تصق ءلة1120' 
7 7612116 


و6 تلتقعلت تلةكا مقتاء5 تكطقط مغدءعلمء علتلة/1 صنط طة وكا 

1 56131185 531232231 1312 0131285 0311 1261313513[63132573 3561م 1113 التاكة ]1 

كل تكلة1 تتقتاعط عل602 نا سقدكة تاع؟1 رأمماء] مدعلك .201 زع نتقرءطاتمرعط 

5 1202© 5334 561706131185 .53307 1111131نا35] .دآ علتاط 1 ' قصدمءط 3203م 

علة23257 97315 351112111233م 22612573121116 511311 ,1تالطتة]1 .3235م 31236 

,1115111011 تتنادكا 202مع1 561202312524 12612571112[12312 تتقناءع2 .111 للوكاء5 
1 م261 م513 2726113 5111553 


7 تتلعء5 162353 لطذ للها 617325م 1(313232عم ,رلقلصة كل[ تصرءدآ 
226251320321 560328 تتمنتاكن/ا متتتدءا ذا غ523 وخطوط تتقصعغط 12352" 
013115-55 161221111311131 ,11 06128 56111125 .26136 تازعء6 73125 2خ 1 زلا 
2 53113636 0313 18172221131 56226121313 ,كماع ز غقطتاتع] 21 1ناحد 1161م 
00 | 


,1310 531223 53111 261212312 531125 12111131116 01318-01321185 ,111[ 5334 
5 1620333 دنة021 6135م 2260312 ع1 غدكامع ماعط مقتلق؟! طم لطه5ن علة 1“ 
”.121 لاتاعمع5 

.11111337نا135 303م2! 21312ء6 0335 طلط 200ل ,لكآ 562616213 
025531 تكله 226281210132 تتقكاق2ء للفكلدمة .535 طت11نالتاكة1 تقطة117“ 
تكله ,1]3120111 5612617312282 غ3ع[8 5132 أتكلا عله60 صقل 52(3 لطقسصتلة/1 01 
تكله ,الك تلعج[ .تكله0ل2مع1 لم0 تفكلدم 20 مدعنةز تتدكاعقدء ممتقط 
لنتطة 22615 لماع تكلتناتء]! طلنتتتاآء5 123122 ا 63 1220102عم تك[ نا ز12261182 
7 تكله ,11 22ع:221! جأع01) .]ه117 طعاه غهكلام27ع] طه0 نام تكله ومخطقط 
”.] عل103] لاكلترزل “,نه امك تمد 132 مماععم غخمطتاع مر تعلة مكلاز 


27 013 1200 061122011011311 111اع عم .وكةك لة11111ناك3 ]1 


53111 012 :1(6339] طلط طهالتتلطكى 2طمعلنا35م ,161 56126126212 
2 أل لطقصيعءادء6 2023511 2572تأتاكاء5 3213م 32 لملتطتاعءط ذجةعطاعط 
6 ع! غواع ممء5 .5357 هلل التاكه18 ملعا صمل ,رطهصتل842 1مك[ 


.07000 نالا 281 
.لامها ديام مطعرع5 282 


8] ركقططثم بامطا 30ل كاقتططقط0 03 30م3ك غنادز أنااداعم طأ8/320310/3 بامطا رهطا بامطا 8ل 283 
0 رطوطهدا-ال غخدطنا .02303 30ل عفص ذا 3ل ودمو نمطم 


9 17 علناطة] عمممرءم 


ذل 625521 م2غ12 1611 121123116 013118-01328 103111 1353 13123 ,6138م 
١ع‏ أتكلا عله جكاع1/1 .طهدتلة/1 


+3372 111111213 متا علطتام عأممصرماع]1 هلد صمعدع0 سممدعءارءظ 
- 1م 


0 ر(ومماءم2ءط أنماا اه ل1) دمعااه و وص أل 0009ل[ 010179-01009 
20 / .«أ0 اانا اناد ؟! 01 9 1717م 56 0177ل عأنالنال- انا نال اهو جاعل0 0أطا 96 
410 وماوز أل ماع71 فبنااز صول مغأنمط مومعل 00 [اأزاعط معاناد عا هلا 
(وجمعءمرءط أونءم) أماودمنءط ناتنام»! ادهو مول" رمام !عط معاع 21 دره 0ل 
مامرعءعل! أملم" ,(0177100طانااا/) أماصمكاماه»ا ”لصا عاتاء] ك5ودمم درهامل 
:[9] طاقطاناة [حام 05) أباطماعومء م ماعرء 7 معازز "دودمم طأطءا دهده اهل 

81) 


30 1152[ .51171 طهاام 


20| ناماه أمازرزء8" ر0غأم !21 و(امنز و0100 000 0عا71©1 071010 أل ,1اهما 
(0171100ناا/ا/) نامكاوضهء اوادضهوصمز مهل (ومصمععممرعط أورعم 01ل11) 
0باذان0 رطان اأناطماء»ا ".طه ضام نامل ع! كناحانااءزاء1] ناكات (اهء] لل 10 
71 ل ,ألا 10اناك 1201 .7]17017] 00/0117 ع)] كناتةانااء [161] (أهاء] ماع16 


(49 :[9] طدطنجآحاظ 05) 0! 019ل 01070-010119 أأنام[| © 


1 م513 لماع لمقسصتضعط 013285-01328 50102532 ,لتتطتة ل 
.135111111327 531334 2312 .61328م561 تكلا ع1ننا .53507 طلة1 1ن لتاكة ]1 
اندع دمململ جعاع2221 عتقط تقعاع 222235711032 135:3 37325 
728 036312185 577325 226113 32313 01 13نام علة83257 .161121553118312 
ه56 126112 تنا هاعم علنأ15ع 10 تق طنختاحاعء! 23821 صمل منتتقط 
1 3513م 303مع؟1 

2 1201© 13615 1153 5262571112123115[1312 .1.3 تلك صلط تنممرذان] 
5 16112135111 11110 “,1311111573 6131م 32 1312م تك ع0 «رتكاع دمع 1 
.1 تاطتء5 عله563237 111231 


ملط ممقصسطمةء نمطم أبااداعم صما مدنلا أل محصطك صقل رمصكاقك ,أدلأامتذ! ,تمدعطقط]ا-طعم عم 284 
لطا 


طغناظ-1ى .101 147 580 


5357-23 1351111113 ,اا 533300572 طمعلعصة! أمطتاع م مكلتاع ]ا 
0/201١ 1010‏ 11001 101011[ | 1015111011 0110( 20[ ,1711 11011 1[ 5061610“ 
رن 1 111611001 


لنتتتاآع5 7261235873 061253122 036325 .1.3 تتقعلة8 تاطك ,11آ 56122611318 
7 612153 2610135173 .1.3 لكآ صاط نتقلرنآا سمل ,هلممضتقط 


51333شى طذط 2310 0311 نصا 22015 مك غة:115733ع22 021 1ن 1 مم1 
21183 1113611136 لط :101:23 :12612061253 تاكلظ“ ,6غ212ء 57325 25:3ط3573 
اع ]1 .طمكاع 61560 نا تمتمعا ممعلط 222226132 .تركة5 طلح111التاكة ]1 “ 
تاكلك .83131 ناطى قعل ط 726175213 2هعلة تاكلة 101 1211 .متتقط كلتلتساعمط تكله 
”.113118132 انا تاكلةغ133 لهم 50162 1211223503 


662 615/311 7731325 3ل ' رتكلة0ل2مع؟! 56121632373 5350 1132لماك ]1 
علطتا 


كل ناطث ط012]312513 ,تالة.آ ”.1112م قط علة:223ط56> ,352 زع22 تكلم 
مكلكله 22628101 013 032 ,121631233 لتتتتااء5 2222263503 تفرع .1.3 
ه52 


1 57325 4523 ,3203233م126 261632373 تالة1 .531 لهال لناكة ]1 
تكلكظ' ,2262[3503 تتفكلدظ تاطك '1113153122119[ع1 علناكخطنا تتفكللةع08 
1773.7 -لناكة 1 قل طمللى مكاع2261 علنطنا صهعلله8 122621118 


5 تاكل ل“ ,56112012612633 1325511115 تاكلة ,11 :12611016128531 1لاء0آ 
56 1111111 (82[1633 ناطش) 572قتتتةء[طلة2262821 غ32 عل106] 


26285 5312236 2313م 32كل61203) رطتطة5 1طآ 132015 22222325 مكلال 
710110115 31131312 12612[201 561265612572 11 علتاط 12 قمدرءط 
66281323 لتتقكلة 013:3 


21-80101011117“ غتاماء015 51353 773285 312خ1[ك1ن/ةا متتتةءا ع[مم2م1ععاءع 5 
113311 1261211113 ,(226123121815 عل5323:3 577312215 013115-01:3125) 
7260323 ذل تتقكلة تناع 3ع[ع:721 24م03 737325 


00201 70110[ 5651101 21111(0[ 11001 نكلك ,ج3517 (1213 .5310 11ت لتاكة 1 
315 062832 325لتام تتلة1 جكاعتع 1/1 .121107 هلعا ١م211‏ نه1ه 


مقصسصطة لطم 321ل طماة اناا أل دلام- 00 تركناللا/ 30ا03 30صطظ ,هلام ضوضباكى محذاح0 021أممطءأ1 8 285 
طق مم53 حلط 


ل ناطث 3ل ركاقط رأدلأممنءأ1 8م 286 


1 17 علناطة1 ممعم 


115731 0031 مجع32! طتلء5 ماعدء/1 .طتلهء5 مرمع2هء!ا 122185623128 
عم 21333 5663821 تتحكلكله 101 2كاع721 غ2م03 573125 55113111 
226033 ع1 هعاع:12161 


1 طتطنام 653 222خ25ء5 غتكاع28ة2ء2 .53507 طلة1111[نا125 ,61آ غهجد 
2 ,نآ 10ذ !1/15 صةك[نا35م 1111 1013م 321213 101 85110.87 صمكاتاكهم 
1م2غ16 ,25مءم522 أتكلا 0152 علة60 7325 تتدط نت اكتك/ا صسبدةءا عاممحدماععاء5 
3203م 1617351132 تتام أك[نله5 203 علة10 قل كتتتتا هكاع27261 فطق ن7اعء1 
-41 لط طهة1ة11 كاتل1/1ا صت٠ط‏ 2*5كآ طمله30 مكاء27261 21313ة 01[ .قعاع1262 
2611 161513112312 .111315312317 تاطث 032 ,رطت:102233:9] علط لملتط ,'تطمط 
101 .1381 تقكلتا8 0113 تتااعم كعل03 ,15620 تتطط1 سمكلةغ 012572 تاعمء5 
نات 22623511 5623511 977325 52231 ن3ط1 تاطك تتوصقط جع[ع1261 
كلناطق]' عا .53507 


72 72573113 41-1130101 132 ,15130 11اط1 رتطة121 1 نتم مم1 
-56]6 1311 تمقاعطء5 111120231123:3 ع1 1لةطئمع!1 113125ام لقصنةذ تقط؟ا تتام 
ع1 للدطمرع]1 1013 .2328م قلعم عا علدمءم28ء5 .53107 تلن لتاكه]1 لحا 
2723 61102323113121 1013 .031135 103531 1132© 5381 111315311572 ع1 
عاتلتمة صتناحاعء! 01 203 نذا 16202 .2235128-1235128 202غ1 2نة 031 ذل همعط 
7212611 5610113 1261122 ,31135م 113263 1316123 .311532231 لكا تاطام 
كله 016611 للةصحد5]تقطا ,16203 تنملة0 101 .كله ددع نذذ هلجع تتتلعع1 
2قل نع ستل 


نظام 01 5220111 013 ,16203 غ012 5322031 للقلطة21]5 طلا ناطك مكلتاع >1 

211343 13111 1013 .15632373 160113 دنتء! نكل 011 37:325 3م32 غ3 طتاعجة صقل 05رمع 
2 ,231135 1133© 0313 223431311 علتاع] طلمتاكةط 1ل .5350 طلح 111 التاكة 1“ 
لل نتثة 203 031312032573 101 .203ع1 للمتوتقط أل طناتلع عط للقصصةئ] نم1 تاطاكم 
”!3011 علة0 121 56122112 طنا511288 .كلتاطقء مأتة0163-19ة117 تقل ممصمعلة122 
37 160113 302م1!6 1381 6621363 طقصلحدة) نط1 ,صهنل نع[ 

طقتلةا طودرعءا نهد طلقلج5 ع]آ علتاكهد: تتقعلهج عل03 تكلة رطقلاك [درءج[» 
نا وكلناعكاء5 ”.535 1132نلناك3؟1 2262375111 03736 تكله د85 قلط تتتلتعغط 
72 01 6151321311 11261112 131225511115 11311531232 15051 1260113 ,1153 


.قلاطصأ3| صقل ,ر30طوا ناضطا ,530 ناصطا 8 287 


"لمانا -لظ .11 17 582 


.7 ط111113نا125 22623575111 غ3ع[8 21232 13ع568 طقطتة ذا تلآ تاطث صقل 
.كلناطة1' ذل .5310 1251111113 252621211132 لأكةطتزعط 013 17233 كلت 21م5312 


61 تتتقدعل0 غواع0 صكلةمدهء5 لطلقصصةكأتقط؟ا تاطك ععلتاع 1[ 
,طقلا قطنا“ متتتءوطعط عل5020 غتتتازة1م 3م23ء5662 ,151320 تملتاكهم 
”.26106181 977325 11103 6111111553118م 560131185 


0 > ,12612111835 132551125 .5350 111131[ناك13 ,تا نتدعصع1/1620 
“.111011501110[1 لاطل ناآ 


41131 01اء0آ !للة11ااتاكة ]1 11031“ ,أختاطة12611577 11 كنا 13م 23122 
351.7 تاطك 1013 .2ة]1 1 التاكة 1 تهطة؟1 


2 ,151312 235111312 06116222312 01 653 لمدطتهد] تق طك]ا تاطك مكلتاع]آ 

.7 1[11111313ا135 ,161 5334 .لتاكة1 5325 202م16 126122811303 1325511115 

.11101110011 )| 111©11176101©[1 611016011 11011501110/[1كآ ناطظ 1/0101“ مقخه كارع 

2 566223 3م6232ط56 33132م22623:322 تلة1 .5357 هلان لناكه] 

6 11 5313531233 1262003132 21101323مع1 تقل للقصتدك تقطا1 تاطام 
لتهماع] جاع1مء مدع 12 


0 ,121 617328532م6م 0213232 61(313233م اتام لمء2262 تمنقلدد[ 
+213 06131311311 0161153122 33731م-15115212© 13115 :561131-61233 11/115111 
.طةعلطة1ء7221 تطزوعط قة51 


1 222 22ة 12611573572 13111113773 1113123 3132م 0322 30 تطلخ 20ر1 
0 16103153 73125 13(11111م 1153 36311 0113 302 ,لطا 2نة138عم 6م 
72 121311531 312131 1221:6113 ,1131201111 .111213 1مكاء 52611 612031:31 1212118 
8 11615312011 51123 126112 11222 طتاء طدممع:22623 تكله م11 مكاع:12161 
6 1117111193 126113 01312 لالاع؟! علناأطنا 2212لا طتاطتة مسهلهل 'تته 


5 ططلقناطع5 12115173573132 411230 11113122 ,11/1151100-11573 1031332 
ع6 علتاط1' قضدنء2 معللاع! ت#كطةط 562132 977328 22 لتقت تاطث تقل 
37 21/161132 .1132731312 '561131-61131 11151112112 متناقءا ,كل لاصتوععء]! 
1301 , ةع[ 12611812101812 61281311 5631203112372 ! .5350 لق 1[ التاكة]1 تقطة17؟“ 
5 116123133 032734 تتتقعا 5112552 .لها 2غ21نا طلتاء ططع:5مع72 ممكلة 
7.7 اأطلمتةع دع م2 سمل 


0 رقلاا 750096 30ا03 530 بامطا 8 288 


3 17 علناطة1 متعم 


.لناكة 1 طدتاكةز ”” إطلقاصةعلتكلة. 1“ 


!.5350- 111131[ناكة 1 تقطة117>” ,3غه1ء6 تقل 036225 317صمانا 2طن-ةط1]' 

02 51111328 3132 11111553115311 12659312 ,3111137:3[تاكلة221 2ع[ع1261 118ل 

2 2261120102 |28 ط312طام» ,1301 .أكلتلهء5 مكلمدء5 تتو[صطة لا ناز 

10 طناء 1ع صمل علهة:3ةط 301 زدع22 مك1 سملمكاء طعم تقع38 لهام 
”طلة ع0 تتهكا8 726103632 1212 32322علة123 5122113 :3833 1113م 


-0131211 1261221112 .5350 ط111113نا5ة؟1 :101031 61121112312م :831 71/162062 
16121101333 1311اع .3113122373م 22283202 015 صقل تتمكلتنا صستعا 
531334 560132285 .طتماء5611 3م03 معاع1221 حنم لدعاء جاعم نم3 13ل 302م؟؟1 
,3 161212512 13111 573118 561216116313 ,3511115( 565611553172 121612135173 
42 11115853 ,12311312812 56270101185 2261253513 1381 تت[قطتة1 52325 صقل 
طة11 اناك .1هكلن 335 01 1ناممتتكاعغ نز غكل[نله5 غ302 57325 متقصةءل[122 
1 1222131131 تتقطقع[1ءطاع؟1 272612011011 ,562003 تتله[ .لكوك 


لأست“ ,5غهءازء .531 ط11113[نا1]25 ,2002ه56 غ532 ممجءاء طماعاء5 
033 11 3232عل223 حلةالأطة تلدا يحصقتلةا ممصهعلمحط طهلتة1 
علتلتد ممسصمكلة22 طه1720 لأطاصتة8 2262 5212124 هتتةط *”.مقتلةء! ه130 منتقلة0 
0 061253133 1261181512373 11221101312 قل 123511218-123511185 12161613 
101111 12313232 17306 52122112 31م53202 نتهكلنا 35غ2 01 حتحعاءلةغ0116 53225 
طقكلة2 3م023 2262212 032 12313232 2دمقدء06 لطتاوعم 151322 تمكلتاكهم 
5 1131311313 1615153 113511 1611 :1633 3635 01 ,1112طتة 11 .126257328 231م5312 
1 خكلتله5 21113اء5 


3203 عل103 واكطةط 1كعلدكاء5 تكلكث“ ,12]3مء5 .5357 ط113نالتاكة8] 

13 1103[131' .31 للك 116115312 تاكلت 111115:3 565111755 0312 طلة1لكى تلهناعم؟1 

,1 3م131 111 غ1223لة؟1 112ل0ع12 13م 1261181122 373125 1312023 5601325 303 
9 7 0111131133 تفكلة متدعلمتة1[ع م2 


2 13111 01 5312031 18/151112 متتددءا تفكلتاكهم مكلتاع ك1[ 

221151 2قكلناكةم 303 عل1103 .2نام 3م32 تق كاتتططع دعم علة0 جعاع1261 
6112 573115 1221151111 235111311 ,15112311373 .53123 01 11312 مصاع عم 302 عل02 6 
61561221111371 11151110212 2قتاةءا 2261226131281 علتطتنا لتاممستكاضعغط 


؟أ5غ3! ناصطا طقاصاباءامةء 01 طدل دلام-000دورثلا/ مننا03 لتصطظ مصقما صضق اهلزنا أل أمآا 5أ30 289 
8" ماتادنالا مهما صضم اعم /زة نلا أل أمأ دتلجط” ردغخواءعط 013 صصوألباصعا صدل رهنئم-ط)مة7 صذاج0 
”.لا5ة م6 -اى 0321 طدلالاأنلاة'ناا/اا ناطكث 3ل طتوعب»ا ناطظ أعدل ععطصطيدععط 


"تنا -لكظ .11 17 584 


26 72615112353 ,0313لا حلة 0363851 0132 تتضاع؟! 5224 2مة1عطء 8 .طة15م612] 
7 26115773121313 013 قل .53517 1135111111131 12626120111 رطلةاتكم 
[6201101م 12ئنام 036325 هنل تتلرععا قمنة] علد1' .(70رجاز :27261223521 هزد 
1 5384 .1270/1 126113776131312 1325511115 1153( 5773125 40213 تقل 3162ل 
[113م 062532 غ113 11قناء 773125 311632 ز61م 22612811236 .5350 جلة11 نا لتاكة ]1 

6 203م1!6 تتدعلطه 015 22110132ع؟!1 577325 511136 06253722 12115111 


2ن التاكة] 6153122 3132 زم 731215 1513122 235111312 ,01آ 1318م 1031322 
-111123 121121 غم صدع] 01آ .ازنك لخ دنم مع ه03 521 731جك1216 .53517 
2 167303 6211363 .53107 125111111131 .10111 1522110 ' 532552 1111031 
010110-48 11110001 1211117201 ألا 111611105 1011011 201100111011“ ,أةطا3 52 
11001 1011011 0001 ,56110111 0[ 11161 0111 11161120111111 7©1110[1 ناأنال 70110[ 
110[ أأهناء !1217 .0101111 20[ 11161 56100011110110 ١5150/1ل1111‏ 1617111120 016011 
”.111611011015 6000011 0010111 لآ جوع 0ل عا عأناك11105 10211011 


22622616226 0323 313م16 226221120111132 تله[ .ةك طلة11نالتاكه1 
7 ناءعومع] للدطمرع] نع ماع داء72237 تمع متط ه7ومطمكاع مدا 


101 .71/130023 عا الدطدرعء]! 13212373نا35م قل .53507 1131 نالتاكة ]1 
11107“ ,532133373 7313 303مع؟1 661530 .5350 حلة11111ناكة ]1 ,مم هله 1م 
0 0011 10! 111211111101 70110[ 0111111110 50111 5010/1 11111017 10077 .ططق 1' 
0 2 م 

-56511110 ,535353 3213م 302م16 562536023 1153( .53507 طلة 1ل لتاكة ]1 
0101| 221501110 011 !52 70110[ 010110-010110 000 1100111011 01 11170أنا9 
17041 ©7111 1011011 01011 7©1[01011011 ل1أهلاك تألاط111 1116116 1011011 61110 | 
.1011011 «اهناططاء5 


2261211135 5322534 3132م ,11 طلة11ن ه135 53502 نتدع 1162062 

”طتصنل113 تل 2202ه5 مماءغ ماعع2 لطفكلدمكى !لها لتطلناكة1 تقطة1“ 

1/1001110[1 01 5267000 جرماعا 1/6710“ ,2[317ع22 .ةك طله1 1ن لتامه1 
[ 22 زراجهنا (أعاه 1010110 معاء 1161 


.101 رخالل 290 
ل الاعدم 
.0101 0زم الال 292 


| + 


8زل ماععع11 أدبناطاا 
58 الناكا! 1216 


85 --.5357 ط111113نا125 طلةصتل113 كلتاكة ددعم تلدطممعءا دعلتاء 
,تالة.آ .131234 0113 5113124 126121111831312 ,12135[10 سا | 
013128-85 036325131 113-03 .0212ئ[1/15 مستاهعا حدم 1203 أل علتد0110 
12 116115113131181 773115 :112111 2ة؟[35 61 [1211 613118 م617 تكلا عل10] 373115 
85 الام طةمة1ع0 تتهل طت٠اع]!‏ 402 .م صدمءم2ء5 غتكلا عله60 512552 
1 126112 112111 126128113132 2116لا طهم تتتتاكدء تقلطةط ق0ت5 521334 
5 6135313 [2611 56112113 22612611123 .53510 132[تالتاكة1 .تتقتاعط هله 
1111111 1م322 126120110121322 2021101313ع؟1 تتقتاعط قل ,سقكلتةم 53202 جع[ع12161 
2 011611223 م3اع2221 غ103 25تئ5 غتطقطلة5 تجتطعطء5 403 .جعاع1261 
0 ,323131373 101 .2لع221 1ن 3573-3373-1773 11112312 1تتتاعطط طملام 

.7 52133 3م22عطه5 صقل علتلد/طا صسلط 


5 0312 130315 طقناطاء5 081322 121 6115م تتقعلة]11ع 72622 .1.3 0 مك1 

2 .111151122 122332 32ل 1تتطاكلنا8-لى تنتقصمطآ دعل هنل 3305 
ك[ز22628 علة00 تكله تككلة7؟1 2303“ ,تفعكلة]1ءع2262 135 نط1 كتلقط 
طتاع1 صقل غونها طتاطء]1 قهز قطته 303 علة0 طنا511288 ,تآ 285هءعم 
51103 تاكلة خلةكاء5 38531م-2381 .11 لل عصتلصةط تل سمه مطرءدع 1ع 
1 225111333 56153123 56153111125 11111 0113 32ع1[م 12612061513 2112لا 
32 132323[ناك[12613 2م132 1113125م 131115 تاكلة ,617237363 1133121111 .131212373 
2 203 كعل03] ,2613128131 11م 12312 تاكلك' ,61212363 تكله 1361 1031322 .تام 
.6 غ111 0151 تتقكام 61513 م1212 016 نا تكلزع 1212813130 77328 تام 


8177 -لك .11 507 586 


5126 062532 م5615132-513 013118-013118 5321 ,561611151573 1ق ل] تمرء 0آ 
أتاصة21ء5 15المء 11[ 120332 032 ,تتام 8م3 تتقكام 2262313 متتتاعغط تكلة 
2 ع1 661328124 21ع26231-6 12ئ[1/15 ممكلتائةم 11723:3طعلت 21م 22ة5 
12611 126113105111 2211لا 56131181634 565613 125111 11كل[3 ,51111881112 .26131218 
علة60 تكلة 53(3 م3غء66 1م3غء1 ,27233هكلتكلة1ع22 3م03 تكلة 5632033125:2 
2617325134 .53507 1132 تالتاكة]1 طماعغء5 مجع:17هع! ألدكاء5 طتلء5 تكلك .1م123 
5 ,013118-013115 126116111111 :11131ع؟1 تكلة 2[11؟! م12ه5 ,8 ةعم طمقلعمم عا 
1 031333 تنه1اع12288 577328 013128-013125 طلهلتة:1225 غ2[ انها 
1 12610323113339 56111552 112111 373125 2231ة1 013128-013118 31311 

.57 طوللك نهل 


7 1م 0313323 .5350 طلة 1ن لتاكه1 تحكطهط تتوطتق؟] تتمعدع1220 ه1ناع ]1 
112101 1ا6[ا213 22112111 تلط ,ناكل تل 2303م عاعم51112 7353 12112111 1138م 
017 31311125772 226281203113 غ2م02 تكله 328 لستدعة8 .11512لطدعط 
.0131 م1132853 97325 تاكلة111315ع؟1 3255013 346م61203م 222221113 تكلم 
2 1ل 1م نهد طلماع] .5357 طح 1ن ناكم 1 تتحخطهط تتقطه؟! نتةم جع0ء] هكلتاع >1 
5 10261153131313 11211 61[غ213 ]1113 32ل 1ك[ تل 121ل مقتزدع1 سملقغتداعء! 
11 033 111113[ناك1]3 م2261251303 0263125 تكلك مرتالة.آ .56562312573 
5 56013185 561237111123 161821 ,16156123711113 1311اع5 .20323573م16 متقلة5 
تام تكلكظ .1271011101 ,561212363 تتقتاع 2قنل1تصصعكا .طهتمم عسصمقلء5 
2م1303 كل ع1ن0تك صقل غدعاع12620 


72 الآ 101 111611111011111 70110[ 470 ,16313373 تلق[ تتمتاعظ 
1510021 0110( 11011000110011 11217011 آأ111©1112 7[هأء] نت اوتاه 0111017 ءاناظا 
761726101102 عأنا ]اانا 
0110101 تكله 56320312392 ,رطتالكى ندع[ «تتصعظ' ,طوكككة زدعم تكلم 
620110101م 03113 112ام 3م513 32183173 01 تتقكاقضء جتدم2ل0جط كل صقعلتاط 
-2011113 22628120311 علتاضنا "تقتتاعءا[ قطدكتتاعغط تكلة 2561م ,لستتاط 
7 561063262 5132 تكلة ,10323 .61]62411] 'تتاكنا 062532 1173 
2 26112313 تاكلة 5631103112373 ,تاطلة] تاكلة 5112858111 ,41131 21دعل ,أمة1' 
72 ,لا[ 126110131 032 1261261233731 6251211 032 101 1331 تتمستصقم مع 
:1 212313 كله 56311031113773 ,1031 .لكله 1231622 1اللتتط 22620312 متفكلة طلة 1 ام 
0 032012 26113132 تكله ,ناآ هع:31؟! تاكلتطة7221231 مقكلة تتدعلعدء مسقل 
ع2 عل602 تاكلة رطلد للك 1جدء10 .161 صطه]! 01م 115312[ 57:325 3م3 35غ]3 طلة1 ام 


7 17 612328م861 نالآ علة1' ق8صت92 ماع71 لمتكط1 


2 0315 ,رطمللك أطاء0آ .م تممءم2ء6 ختكل عله10) علدنا للمكاء5 53208 'تتاخنا 
اانا ناكل مكاعم 01532012 221106 طتاع! صقل غهند!ا طلتاء1 قهز صتدا دده 
00117 11 0613128 111[ز22228 عله تكله معلناع]! 5ماءم2ء2 كاز 


ب .5357 1135تالتاكة1 ,تكلصدكة1ء[2عم 22620628312 طلماعاء5 
11211111 ١101ل‏ 1111000 861701111011 :1101© 0[216011©لآ 010 70110[ 256111110 
000111111 67)! 011 كلتأنامع | 


لل ن«طلة5 تصوظ 0311 كلة192-1ة1 عأمممدم1عءاء5 .تتتلمعءط صنام تكلخ 
77315 5606111 312532 11632 (226283 علة] تاكلت 2مع:312؟! تكلهاعع2ع72 مسقل 
1216131111313 11311 5773125 013125 0131317ل' ,1261163 10261131155301 ناكار 
* 121 تتهكلتعلة1نك! 77325 2م32 
5 560611 226253163132 1كل13-ك13[12 0112 303 رولا ' مقغم اماعط مكاعرء/1 
5 323 562611 32كل[011362 لع معاع7222 202مع]! ,دنآ .ممكلةغة[ اتا 
'.تاصمقلقم صفعلة)2 11ل طماع] 


* 26101139 2اع221 2م513 ,32573ت1ء5 تاكلكر 
”.11123777731 قلط لمااط صمل * 21 تخ ستط 1/1121" ,طأوكككة زعم جكاع 1/1 


26811 لماع 98325 طتلة5 01325 113122 0113 حتهعل أ تاماء726257 جكاء 1/161 
.7 11131النا1835 .16130312 311312م126111 1260113115772 رتكلتعة8 .83021 ع مره 2 
تتا 203م6! 661261312 2ند 1/1511 لتتتة؟ا 522112 226131328 جق تلن سرعءعا 
61335م261 أتاكلا علة10 573285 013285-0131185 علنا5 1612023 ,تع لتتغط 
1131 التاكة ]1 


5 161353 2111221 112553 ,نطتة؟ا[ 3111 [12613 01325-01325 1/111131131 
2151 22612[313321 لتقا .لهدع! تكلة 3325 م56 عل06 ,تصنةا 281ط 
22231321 977325 61[غ531353 1260113 .2231322 طتلتام متنا دصصماء5 تصز 
223511185-85 126113 111120231 01 0111 لتقتلتء5 533 كتااع] لقمتتكلتتط 
2 2111م 7731215 53611 53131 11161112318311 573115 ,تاكلك .126122312515 531211 
513134 22611111131132 6151م جمغع1 ,لاكلمتتتةء؟!ا 321313 1ل تمدطعط عستلدم صمل 
علة] 1م3غع16 ,3531م-3531م 16 2623132 تكلث .012:ئ[1/45 متتتةءا ممتدكتعغط 
.ناكلطة8 62 6112313 111211 57731218 1111م 5601:3115 


12 122628511232132 032 .5357 ط113نا[ناك13 11اتع2ع22 تكلكظ 
7 2232 طقعدءغ 1ل 2203ه2 5603285 تتقتاعط تملنغعغطع! ,دتوصةل0ومع؟1 


اطغناظ-31 .101 17 588 


كلدك ,قط متنقلهل مغهكامء تلة! تعلث .121236ط[5 تمكلتةمتتصعم طماءئغء5 
”002/7 3211 تاكلططة531 طأستاكة زعم عل2ع128ه5 72لمق1طاط هنتلع1 


ع1 031103128 226121111 5622311 06122602373 01 513136 تكلة ,1010 1صرع ك1[ 

1 ,تنهكاغ51213 تتقلهل طومع0 ع! م202ط22628 تكلة معلتاع ا .ة7تصطوتهة 

226201 تكله 112[ ,تتتصصداظ .تكلطدعج ع1 72ومطتاطتط تحكامة20 12628 
311 1021113 تتهعل8 1261231112 1325511125 11132التاكة 1 ,3032573مم؟1 


3-2 3531م للقتاداع5 01 222132 5603285 تاكلة 5334 يق[ ناع1 5113111 
1 1 لمصهكل222 1131ز2222 نهنا ه592 03:21 285همهء5 طلماقصة 0 
ضلط 136 تكلهل2مع]1 نمكلكلنا زمناصع 2 153 قتتتئ5 طقكلةم513' ,0غ213ء 1013 
الاعانا 
1 0173285 .لكلصة220ءطع1 تمصع تتفكلك[نا زمتاصع22 13285ه-عصة012 
6 133 هل اد علتتدعه5 تتقعلطة2262577 032 نكا تتاعدع 22 تلة1 
72 203[11مع؟1 261162 31م 5322 لماع 1“ ,الإمتاطتةء6 161 511134 151 .135532 
2306131 .تامطتع رع طامدع ص2 لماع م نتنتدكاء5 (.535 تق طن /8) تتامطة طق طة5 
بقكلة7 .513-513 032 3طقط 285ت77 268611 01 تتصتصةء][ 30 تدعص عله80 طملام 
”.01 لتاماع! 568212 101025 تكلة تتقعلة 23561 .1ك أ ااماعمع72 طماقصة 06 


وتالةآ ”.11[132 1153( 101“ ,2121363 تاكلة ,11آ غ51113 226121362 03تقاء 5 
تكلة0 تاكلة 1611 511134 ,1011111 2021211(11 تكلة 


2 12313133 طتالتام 11222 0311 رطتلتام غلمطدعء!1 تنملممم غوتروع[ 
1م222 .53507 11131[نا135 1161532 036325 2-052ط ,لمسمتتلتتط 
1111 1011ة 226221121 .531 طة1 1 التاكة1' ,ددعم تتهكلتةم 1226257202 
1511.7 تطناه زاع 12 

5 323 36311 61311211113773 1226112 11126111 لتقكلطة أ صتاء منل تكله للمعلح مم“ 
كلة7 *11327ك[113كا كتتتقط 

31111 ,113301112 .1ه7عع01 ناعم عله0 ,كل110” ,2612(3502 161 2دكتاانآ 
“.61012572 32531 ز 562026121312 عاتاطنا مسقل 015 

طنة1 97325 5232311 12الع1 تتطةا 22220511 تكلة ,هنل 1اصرعك[ا 
ا لقط خهجع8 12262 

الالطة338 لاع ع1 تتقعلقدء طتللمنء2' ,تكلتن5ا 502مع؟! هماعط تكلم 
151 ططنللك 512583 12[ع22672 تحتةكمء6 2163153ع22هء5 طق1له11288' 
".مز هتقكااعم 


179 8لتنمءمه86 أناكلآ عله1' 37305 ماع81 لدحط1 


لتنااعطع5 ,لل منهتلء6 الدطمرعء]! تناكل 1211 طتالتامع5 13208ع5 رتكا طماعاء5 

2 5613123 161 232لتاكلتتط 31321 (3ع22 561053 للتقعا مقرعع 057:3تتطكلة 

1211303 13132502 تعلط نكة زدع22 .5350 ط112نالتاك5ة] علدزء5 2221322 طتطتام 
.لمتكا 0م16 دتمء 1جاهءط علتخصنا عله5ة لمكا 


تل طلتاطتتط5 513136 2261211233132 تكلة رطتالتام تتطتاععا تمتملهممط 0ط 

22612301 لتطقتاط تقل علةك56 1كلة030 غ533 ,5221 285هله5 ملاع ]1 .111221 

2623531 12581 2202 062532 511313 126110611531 تاكلة رأأمطاء5 تطتوعغط 
!1213 1ط م266 ,كلتلة11 صتط 6 12 تحطلة/16“ , '1زد ع8 لتتطتاك طفتهة 


تكلناء! 53360372 11132 2تنخطةط تلطه تكلك .562511110 8511285 2ة1 تكلظ 
72 1311 226125611 .530 1132نا[ناكة1 .تدتتتاع] طماع] طلة 2123521 5612112 
118110 560328 تتقتاع5 قكلناء]1 تصصةءا غ102 2«طتتعدعمم طماءغ طملام 
2 12611130131 112201 610213118 13111 1/5111 منتتتقكا .طتاطتتطد غ2ل[قطاد 
1 126112 121221101312 ,تاكلطة 12601302 10311 .لكله0همع؟! دتتطمرعع 
1 11116111 16112 نط تل 1152[ 3773125 532231611 1260113 لتقل0قة 1ل م12 
226113 303مع1 غ132023ه5 2ق1[م 126181123 قل تتتأططاعع مخترعط 


2 11 56122113 661212 لتقكل[126116113 573285 013125 ,1111 53214 2303 
2 7216735 تكلظ .56131234 2ة1[م 7261251123 0312 1[ 1 لطاع 2262 عصمغه0 
7 51 203م16 16011323:3 قكلتة[226123 0132 1تطرععا صمك تكلنا روط 
كلالتصاع 2 132373 تكله طمالك 21مع0 ,نذا 5324 230381 .161 متأطسوعع مختعط 
21313 0113 1261212312 تاكلة 110132تعع! 561112552 ,161 211 1260112 
11116231[ 132551128 77325 


5 013118-15 56126111312 .53717 1135111111131 72626122111 تللق[ تكلم 
2625611231 0323 تكلتناطمع2262 علنكاصنا قصدطامرماعم28ء5 تتوع56 قتنةغه0 
2 .20235[10 2261235114 تكلث .105231 2232572تمء01 3635 غوسماء5 
1 .8415111012 ددع 1م« تلتاءعء011 علةم ده .535 طلة 11 لتاكه] 1235[10 
56122031 2262811630132 323ل ,22623313201 ,تلطع طلة11نل21طنا صتط 
13113 1172م 5601328 3023 علة1 1ز 5334 رطذالك تنماءدآ .تعله0دمعء! 
القناع1]6 ,تاكلطة16036328 غ11ط20ة:226237 علتكاصنا تلمع 25خ32 متا زه ط نا 
8 ,لا 061156593 3[132م222111 3م03 عل60 تكلة طتاعع 2تاد .لمقطلةط 1' 
17" 


81177 - لك .11 507 590 


ةلل ناكة] 302م16! دتة 531 11312[م 2261251123 تكلة تكلتاع ك1“ ممندكارعءط مك[ 

مم م 13203 مكنا زجاع 22 13ع11-5ع6125 3112573 (1173 علة م1312 .5351 

10017 1111 .1111 1007 1016110 867061111101017 ,مقخقكاء تتللة! تتحتاعظ 
“.01111111| 1116101117 111آلاطًآ ع[ زء5 نال 16 96111110 


73131 ,تالطلتة0 5623531 1طز 2ه طلفعلدمظ' ,تتوصقتءط تله تكلظ 
* 1329ل 1301136 0211 132551125 ه3611 .لكة5 حطلة1 1ن لتاكة ]1 


ل 1116101112011 ,ل |0011 011)أناط 1111 261110 1100 ,طتككة زجاع اناكق 1 
“.مالل 1١001701‏ 0011 10110511110 


1 10531615110313 22ع1]31 رطلة11نالتاكة 1 تقطه11“ بمقغخدكااعط تكلكظط 
قل طمللاك 2023م2! طةءاع0ه5 562831 تكلمتتقط حنقع!11211اع222628 صفكلة تكلة 
.135111-17 

011011 ,1261111185 11تاط-تتتتاط .5350 12510111131 ,قتتاصتةا[ 
111.7 انثالا 201/6 تأآطاء| نآ 1101 ,11011011110 56001011 


5613204 طقاع] تاكلت ,1113ا1ناكة 1 نقطه11' ,أتاطلة226237 قلخل تتسمرعء! تكلم 
تكلة 1ط 031 01622120312372 عتطتكاء5 معل223 صسمنتمدعاع]ا دعقا 
".ناكام 21011 5153 031322 تمدع 25تئ3 لفط لفط تفكلة 2262836 تقكلة 


:1 26121111111313 .511716 لطلقلالك رطة111 غه2د 


010110-89 ,أطه11 105016 11161161171110 10[1ا12 «أهال4 ,1أل110901لاد 

-111050 7000 1101 أألك 11161101 70110[ ج101[ كلتل 01:0110-01:0110 0011 170[11111ن1/ال 
2212011110 :110111211 1116170 0011 560010110011 11041 [هاع521 ,اأألاى 111050 
0 (أدالثل 111:0 [ل01 56510110 .1116110 1001 11161161171110 1011ل 011 01ناتززع | 
89 1106 1617110002 0011 ,0[ 11161 000 7[ 12 12©11(70[70119 11/101106 ,1261100511 
و0[ ©1161 2001 56171211 161050 111111 12111620 11111000 .011 !]011111000 70110[ 
52111011 (050 1217 0 أنام[) 0/11 أ12] 1الآجز 1116172160 1110[ 0011 1105! ناآ 101111 70001101 
01 17لاع] 000 11001 هننت[هط التطماء 1116110 7أهاع] مكا111©7 561710 ,0( 111617 5091 
11 ,50[0 7[(0[-000مء! انم لاتتها11 ,لوال (حنعهى]ااى) 0011 11ها 
0 0010111 وماء1 111610 00017 11167210 105601 11161161117110 1117ل 
1101 .11[0(70110 8 1/1011 ,1001 16116111110 هوأ[ دأوالظ 1100 أل01 56511110 
650111010 0011 رأدالذ ملومعا طأماءضوله]ء8 !011 زع 010110-010110 
”.(117-119 :[9] طمدطتته 1 '-لظ 05)) 221107 0110( 010110-0101109 02110011 1011111 


1 17 ع مدمءمنهظ أغنكلآ علة]' قصتئز مكاعجء11 لم1 


انه تدزهاء”! تتمعلتاء”] 


.كاناط3] عصوعع25 3أنامع؟ أل اط وموععاع5 :ومصمو معط 


أل دلإمكاتةا مو اطنهاناعصعط أذاناط صطذاذا ,ردناغأعاع7 اباط 13 عصوعء5 53231 
تأقط أل غ60 اعاعم صقلا أمعل طدلباد 353301/3نكاء»! .42 ع نا زط دمع لاعد 
013/35١ 10‏ 328353طع5 قطدذلا طذائاصا أدوألمها .ولإمان 0ن لمعم خنثلااز 


لاطا مدل غألا12 353 مدع مدعل الناخطمظ أصقء 35 لا 


1353 38303 ألمقصطاعمعم عاهذ النادصهظ ع 0308-0230 ولام جمعاء5 

+313 (6383ع5 3530ل 3منقع3 طةظاأ30زمعط ولإصقط واأعععط ,طتاةحطاام 
رلا وصععقا طع01 .ناا صدكهقنللاقا أ0 53ع630853-6328 طذزهزمعطم كاناغخصضنا 
30 طقطبعمعغعمط واعععل/ا .أموءدقلا 3مرنع38 صمقاص أ مصعم مصعم مواإعععمط 


53 م3 عدمعط عصطقلا 323غمة مولن 30نام مطوعمعما 


اط هل ذاأحكا عمداباءعط عطدلا 03ن3ع3 35ا تم نااعطط مطذاذا يام 2603 
0301 3أكناطقط طق 3نااععمعط كاناأطنا 03308 مآذاذا .انادكة؟ 030 أطوم 2313م 
ر353نكاع! )| اعمط 08لا انام 5601308 11031303 .اام مأداع5 3533بكاع)ا 
0 35335نكاع»! دلإصضقط 303 عطقلا .مادا 0308 335 30غ3اباجل0ع)ا مدل مابكاباط 
.طوالم مطبعاباط 


نز[ 3اع1/62 .135301 38303 308أمعغ /جمعط باطذخ اللادمطهظ 830853 
اع أ838 .مطذاذا ط3ا|53؟ طانقدعمعم دلإمعودعط 3مقغعط الاطوغاععمعما 
3انام 366303 326مع5 بأ 03 رطة طط3ءع30 طقاتم نعط مطذاذا م023 3123م 


.اعععم أع3ط 


لطعم أمأاوا .اهم عطنازمدممممع؟5 أل 353نكاءء غ2م03 مطنذاذا ردغهلإممع 1‏ 

مول طدذذاعع ملادمع؟5 أل0دزمعم دلإمغبهءااعومعم مول النادحمصهظ مغ 1ل 23م 
.ا اننا| مداأم صم دمعم قل أصقءدقلا ومطدع3 “انااعصعمم دلإاصقط واععع/8 .أبكاج] 
35نالنعم ماعط عاناأطنا دلإصقط أطق352لظا 3مننع3 32/20 أمدصعمط واععءا/ا 


.طقطع!| عمقلا 01368-01308 3635 6اع2عمط 35330نهناعا مكحكاطنهءاناعمعما 


03 موان اهمعط وغأأءعط ,دع دع لمعم /وغأمعع 2353ع مط أللاخطهكظ 830853 
انامصبكاءعط واععع/ا .طوعكى طت 132 أل مطذاذا مدع مد مع مطعءا موعدعك طحكاءاحا/؟ 
58 3853203 (3030طعصعمط صضهواج واععع/8 .132لا طقل لطذلادك 3616323 0١‏ 


اع مط وام ذلامعاعمط ضقا3 دلإمغأن زم ناع5 3ل دلإصم 3 3ع لامعم كدن! مل كاج طع5 


80177 -لك .11 507 592 


-32لامطع عم 03132 موعقاق3ءتط أل عصدقلا طذابغا .امعط م3533بماءعا مدل 


اطع مرعم 


اانا ألناة ه80 532853 كناكناطكا 33طععم أناأصباصعمط أمأ م3جلوع)ا 

03 طوكلكانا زم نأل طذااخ طحصاتك .متص ]أادباللاا بها موعمع0 أكىاوععغمامعط 
أم303طعمع 0ص رأقع808 عطذلا 130 ا موكاطوععصع ص عمدلا متأمطتادبا/اا بايا 0خطاز 
0ع ع08م010طعم واعععءعم غ533 ١اباأم‏ أل كناققط عصدلا خورعط موطعط 
رأناط3غع01 طداع] 303 صطادع3اع؟ ,رأعععم-عذانام )اباطد! مدل طحطأ8/30 دمدغصمة 
3م53 ما 08قلا 30م313زع5 .1353 30نا! 08دلا 3م2[2313عم 531 30313 
.مقطلعاع)ا ممه م33أأمعلمعم صدوعدعل ألاناصمعم أل عطقلا رصذغأابادوعءا أوعدطععط 
8 عقطاز دلإاصقط طككادمم *طدااى صحكاط دأ مقعم أل عمدلا 3م3 تامعمع5 عقطال 
7 03ئقق3 030 غ3013لا5 دلإكادعع] ألحعل 3ثثلااأز محطبوع صنادعا موكاطوعوععمعما 
/امةطمنقط قل .اذ طدااث ا جل0معطعاأ0 عمدلا ناغأ دنالطع؟ دلإمطباعع ابادوع5 
8 معطا كانااطنا باغ )اذا هط أل مدماعماعا ولام أل 3زءعغ أعصبا لص ذأاعم طحوااك ,حدما 
اقم طقال كانا5ة ماع مط ب|ج! ,31! 0308-0308 3/إ03 نام 23135 مصعم واعععما 


.اع »7 0303 3132ل عا مقطا ممه طدلاج 0 اط 


معط )تمعط ماص ادبالا صضوانكدم ,طذائلصا عاباطج1 عصوععط (مطجاجما 
“اناآطنا أكاأأاأط واعمع77 عضولا 3للااز صمده قط مدصعوء5 مكاصقطمعمعما 
30 ماءعا محل طذااكث 03دمعا واععط مهما صددبابئغعا موا كاب طصسعممط 
لماعم طعامععم معط ادلاد! واععم دعع صاطع؟ ,دلإلاا-3023معا و اعوعما 
)ا أناكاةا 353 30امن3 زصناطع معط عصذلا طدادطدااى .دلإلا-0301 مدبغخم3ط مول 
طدععمعغ واعنعم دومع طاطع؟5 ,ماص أادنالاا حبقا تانادنام- اناكناط تأقط ج0313 
ثم مابواباط م303طعع] موانا لص بذعا 303م عطنازباءعط مدل طدجاعط 


طداعغأع5 علص أادباالاا مطباكا طعامععم أل عصدلا محط 03 باصعا رطداص ولا مطعما 

3ط أناوتعمعط منناجل .نلادك طذدااناانا535 3مطددمعط غوععط مواعط أطدادعمعمطا 
0/ز2أر 3ت63!/3صاعم طدباأمعغع)ا مدعدعل اناللاناا ناقلط الناخمطهظ ددع و8 .طواام 
530 بأ دباصعد .امعطم 303مع! .للاجذ طذدااناان835 صوابكاداءع01 عصمذلا 
3ااناانا535 3مطقناعط مطذاذا غ3صطنا أناد| أل اأدقطءعط صذ]]أاباوعا داهوء5 طدجاعغاع5 


.أللاك طذالخم مححخطلءعا أدعمعم أماعل .لاجد 


.مطنءاناط-مانكاباط ضمحل مق 3 زواء5 :ونلع !ا 


031 اتاعم 01 غ31م03 عمدلا 3230 زداعم ١1دلام3ط‏ طق اناطع مصعم 1م03 مكا3 دعصم 


:31321 أل أماغباامع8 .أمأ عموععم 


17 عمدنءمه5 أنكلآ عله1' قمة8 ماع11 لدكط1 


تاألادناما-لاناكناط طق/خا3اعم 0دطال .ماعط مهومء0 0وطااز ملزمومتامءم 
6 قلعم عا غ3اعم23عء5 ضدعدع0 دلاصقط مبكاباء 6031 مطذاكا 
ماقا طنءبااء5 3635 طأزه/لا .مقط صقل دلادأط صضقاطناءأبططعم عقطال 
3 أمبكاناءعصعط دععطاط ولإمقغققط صمواءةباعع معط كاناخصبا متأم أادبا/ةا 
3 ع انا 3ع8 ع2 3/3 لالاع؟ ,رطنامم 3لا .0قطاز مطنواحل مكواطناءا نط أل عمولا 

8-1 أ2035 63[/330اع)! 030 طقمباوع مودع)ا 


0310131 30330ع)! م0313 323قع26 ا أز دنقاط 2ط غ2اجمع5 طأوة أاطجوعوم 

“ألاأانا 3228ماع ثلااع 03قعع2 ,ل0ختطاز كاناامنا 3لإدأط صواطنءناطصعط صقل 
مقطن اناطعا أطناصعصعصط كاناغخطنا دلإمانالنالمعم طبمناء5د مككاط أ زه نلعم 
33 .331ل!5 لكا أاأصعم أمأاقط ولقاطدط غأجكاهمع5 طأوة أاطج هموط .ممندعوعم 
مناأناطعط >اناأطنا مككاباط كات 0301 قا انام مطبءا أل موا 3610 طداعغ عمدلا 
نااع2 .مطقاذا 0ا 015/3213 6031 عطدلا أخطداقط باغ ععل0صبواء5 اجطداحط 
58 26833 قط 0311 تمنطقغب طلتطمعا 80216 أملكاد وغمقط أباطوغاع ال 


66 030 30انا35م طمقطانءباطع)ا ع»انااصنا 30)ا3مباعععم 1ل مهاج 


8 639 طاأط صضوومداأنا دصمحصادع3ط غتطتاعمص 36م03 كا 
م 3غطنا 300 طواعط3ةطمانالامعم مدوعمعل .تناد طذداانان835 أناحطع معمطا 
|8201 (مواءغ56” ,53603ئمع5 .نلادذ طآح|اناانا535 دعع0ألا .اجاءم لزاون 200 
.171610101 ولزضآوناط د1١‏ 91/01 1001 او اناا | 0« كآلا 0100لا 0260© ,آم 
030نو]نا 330مطقغذباععا موا 3ط مطامعع مصعم أما .للادذد طحدااناان835 مدمقءعلنا 
8 0138 أ238 30اناعع1 0310 30غ]3ع لماعم 3360م نانع ما دعناز نأا معنا 
6 .311/3 لام ماتصعمع! 2353م 3003م مددداأنا 1 6أأامم عصوغمع معمط 
صقطةا| أ30زمصعم أمأ احلا .طجمعا محمدذاأنا >اتأأامم أؤأد ولحاطدط موا دادع معما 
ب لكا موعدعل حهذاذا ط33زع5 أدزناطعمعط >اناغاصب دأاهخمع مه أع3ط ؟ناطناد 
مم لامعم موك مدعصمطمطع)ا 


3م ماولامعط عالاغاصنا مواعباوعا 23دمعم أل أمألععط واععءل/ة 

اع 2ع/ .طحمدذاألا >اتأأامم م03 مقطقغمعمعم 03م عاتأتها أدعوطععط 
3[31اءعمصطعط 23قء مدعدعل ”30غ2 ممع معم” مكاطناءباطصسعم مجه ”7غ اج>” 
3 ,أطأ ع8لالاع3 عطقلا .3 طحصددكآنا طه]أتادطا مبلتط مجصوادنعم 


.لالم نالاط مدطة3زعم مدل بكادا طككاعطة 303م صتمعععععط 


-13 لطاع لماعم 0353 3003م ضوانكاد| مدممذأنا عطقلا 3م0323 كومعاءع1 


مة083ع506 »756 لاقط طاأزادناالاا ع28قمه5 دلإمادلادجاء5 ط03نادك ,لاط 


810177 -لك .11 17 594 


دلاقعآ 303م0301 3635 أل .لاجد ط3|أباان535 53603 أعطبامعععم ضول 
.لاما أامم مككاح زأتطععا صمل ولمعا مصاع ممعم 


0]/ء5ء02 ١0.‏ 80101 ناطم ١١67060‏ 80015 أهناطءد5 (وكوطوط 067 ١‏ .2 
001017110[/0 01 مهطوطجه0خ أامكره! 606001 01م 6000م 6600م 
09 لمر ووأ (وآوناطاعءم أو0ط «(ود200هو| ألموزدء (وأمناداع! و مولز 
0 


+3/ا3للال 15أ0قط طقباطع5 طواطدعمعغأععمعم أصقا ,بادا مدواع3ط 3503م 
ا ندع طومعغع»! أوأانع5 08قلا 0نانلا03] ناطث مطنقخصطا مدل 021 أمطءأً! مهما 
.لات 1 3|اناانا8535 303مع! دلإمن قط طنكبااع5 مواطوءعلإمعمط عنوكاح8 بطم 
عأناآ(انا 11790001101 لاو !6170 0090/( 0م24“ ,3لإطقغعع5 .لاجد طاداابااناك83 


“00107 اونااع! 


مول طقااى واعءع ص كاناغأطنا ضقااجع8ع6 بكاك” ,ةنا زمعم 83132 ناطم 


”./إلا-انا835 


مقطقطمة] |313١‏ 2 3أنامء5 316م3لمعم جلعطعءط ذمطذان مدوأعجامء5 
05 306اع23 320313 0بناكت|3 مأل عمدلا مخطقطمط 3خ 3121 .تمأ 5أل0قط منواج0 
40 !80101 ناطم أ0 7[ ولانا ' ,دلا دغاعط .لنادذ5 طذااناان535” ,الإمباطععط عمجلا 
0313 نامطم '2وبرلاا-ومومء) وطلط؟ ناماومء طواومم .ناماو مومء١!‏ عطمار 
مط أل ااتمعص ,أءألععط وام .أمأعقطهقا تدوعمع لمعم و؟أطمطعع بذأأوعط 
13 031 نكا مكاعضباط وطقصطاهدع83”' ,2غ1واءع5 اأطصم دك .نتاجد طح|اناان835 
“613 503مع)ا 


030 عطقلا طدائما صوكاخ داع لمعم أل طأكقم عمدلا صحط هط ماق 3121 ا 
5أاع زم 03130 3أنامععط كاومععععط 320 أمدمعط ولإصصواطعاهطذل أأاجل 
ل طقلإ/خا3اناةا/اا خه6اع3غ انا أعدعءم 33م طواباءا 0113 3م 3ممطادعجاع؟ ناا2 


.لاط م3 آنا/لا 135 >أمم مطاماعا جموعع اع 


م301[ واععم عصذلا أأادهل ,رمكواةغة)ا تنصككا طواع]أ تمجمادعجاء5 

لام 53111 303 85031 أع3138م48 .طقا62علمعم 01 طأكقط بأ 53003230 
لا40 3نثاط53 3]3|35لاطع 08لا 0315 للامناقط طتطج5 ط1أ2ط ,صأدا دأمقط 
3ااناانا535 30م303ط أل دمعم عومعطعومعط عمدطعم .دم عهكاح8 
اتطصود موصعم طعامط صضواح]دلإمضعط عضدلا 0308 ذبالطع؟5 (30ل .لاود 


05 03 واع عم 36م 3ل مصعم حت !03م ولإصمعمط ولإصقط عمفصعمط علاأدعوعط 


5 117 وسداعءمء8 غنكا! علة1' عنتنز مك[ع1/]6 لدتنكط1 


انام نا3|3ننا رأطأ 0نالالاج0] ناطث مطخصطا 3ل ,مكاحلا رأد0 اطغ أً! مهما غخمنزه نلا 
مومككاعصنامطعا )1اولام3 بغأأععط ع08نال0مدعمعم أمأ دألقط دلامعومعاع5 
م0313 مواد 3اعز 53/3 5383150303ع5 0315 ط363 عا دلامعمم هلمع حمطا عطقلا 


.أصأ دتمقط ءاتاىا أدجمععمعم مدددانا 


3 3لا رأمأ 2واءعم دك اأطمصح غلا 2م03 عمدلا م323ز3اءم دما 

8 غ3ناكا اأاده 303 6031“ تلناطقط طكاح6]ولإاصعم طعامط حا8503 ألكاع5 
ط203|13 أدمعغ طتطعا عصهلا دمععهها “رتما مدواءذغ صطبكاياط مكحكاط بكانع معمط 
ماطنهكاناع مصعم طواع] عصقلا اأاد0 303 قتناطتط حضوا 2 3لام 3غ1)ا ولام ا أج0اع5 


.أمأاقط مواكداء زمعم صواج ولاجك ملوااعععط اأطمطود صوء3غ ولإصصقء قط 


النلاصعط الطصم دك ,رنومعم قنناطد6 غ3م3لمعمععط ومطذان الاطصتال 
أزناماع0 3م130 دضعم مانتكاباط ضنام803 .مطقعقط دلإمصبكاياط ,رطداام 
لاطبا 6اأومعع الاكطنا 3اانا735لطع 0ق ,ناا دمع قا طع01 .طناك اقم بخا طداام 
اةمنائعم رطذاا4 303مع)! |2 هكاعمق؟ 031330 ضام كادع ما ,2121013213 
8 3035ط1 منقاتل مككاصق3طأل صكحاطقط غ3 طبصك ادم م3غ3بطععم 
3010 زمع مط ءاناأمنا 3/إ3منا 3|30م ناماع دعناز نأ أجل .طوا 236 هلاوأه طدواع] 
أل صواغة6اع معطم 6م03 عمدلا ط303ط1 ندل صدأعجط أدع632ع5 م303] 
»انا أ0انا 3310 ,انام 3م3 03111 5311 303م 010353135 تمصقخ طدااى 02جمع)ا 
ا36 طاناكاخم أع3! مكاباط ضوأء3غخ مابكاباط قنناطجط صكوا تج /لإصعما 

لالأكناز باز 7لاأ2 أاطج 33م“ ضقوكام 3عن أل عصقلا 363-136 رأع313مم24 
03031 5031 أأواء5 3منطذد طدك لانارط3 بذأأععء5 وضلا علكاأاجد م3وء3ط 
طةاملامقط واعقعم أناانام 031 ندعمعلععغ عصهقلا أاأج أدع638ع؟5 مدع01308 
5 ) ملا ةماع 3مطقا مكادمطع5 عصذلا 03بكا موا كاعمء تأمرعمء5 33ناد 
3 (اقع8مع0 با30معع5 ضنألناممطعءا >كاناأطنا رطواممعممعغ 030 عوباعا 
لاط صعم طقا|3 308لا 101130 33م طواع بالط 3معذ5أ0 عطقلا مد الام هلام 
.ع535اء 031320 منواعععمعغ مدل “اناطقط صلا جممع؟ 301 زمصعم تأقط 

01136310 3م03 أصما لمعمع5 صوغوباطعم مكاعصبامط 3صمممادع83 
اط مءعم0 تمصحصادعت6ع؟ طذاالك أدعمأعومءط كاناغخمب 216 أجع38اء5 
353630 33م ذل ./ناحذ5 طآخااناان835 طواب| 0113 محل طداام 


أ6383ع؟ أناطع015 03031 بأ تأنعمع5 م3غ3باطععم مكاعصباط تمص ممطادع83 
لا أ3نادع5 303135 16303 دنناطقط اناأعط تأمعع دعم تعصكم احط2303 ١630231.‏ 


596 17 21. 21-8110137 


طأقضصبك ضقكه دلإلاا-أعباد 63لا مطضنادك طذدااىم صواغ3013ل/إ5أ0ل طداع1 عمدلا 
١38.‏ 308كنا |0 31311 طق٠طاصخئ]أل‏ طعامط ءانغ مدكه دلإلاا-انا835 


310م ناعم 335 أل أطقكا ونا أنامعم قتخناطقط أناطوغع)ا حلمم ناوعم 
مطاقاذا مابكاباط 3ماذانا 3123م 136هجمع015 طداعغ] عصدلا غ31م03م2عم ناأج5 
رلمأ غ3م03طعم ع6308أصضعصعمط عمدلا 303 )11031 .53هط أوعوطععط أل 
طواواعءع/8 .طة“0أط أوبطعءعط )ومطاعع 308لا 08تىه عتأصذاععوء5 مكحام أداعما 
طادطععم 86031 عطقلا مكذاذا م0313 بمقط غ313لا5 خبط اعم عماءع5 عمدلا 
مطقققط أخط ءادلاصقط تموععط صضواعم3/إ03 0063 .الاك طذوااىم محكاصدمعامعم أل 
7م ابنكادا كاع,عم عصذلا 0053 >)ادلامقط جموعع8 لمت || داجط أل عمدلا 


مطاباقكا مطقصطا عضقوممع5 53135 6335 دلإصمععم مثابها 52/3 أمأ أبواامع8 

ر3832503 5قكاط3|3زصعطم 0332 دلإمم3غ33غ1ع! أبادأ0 عمدلا ماصع أادبا/ةا 
»3131لا 5113 أوزممصضع بلأاعء5 030 ,3لإم3مم3ع38 نامطاا صححمناجل0عا 
أناكا ع8 .8005531320 علط 122-ا4 30313 013 .3لإاصمص3آباوعا مول 


: لم3 38 لإمصععم 


أ3منانعلامع07 308لا 36غ3باطععم ناا موعم3غ “انامعغامعط صده أعجومء اا 
دلإصقط دمعلا .3130عنا-ادعنا 68قلا 3غ301نلا 08قممع5 بكادا طوكاعومة 
الاعع 5ق الأومع1 31خ دلإممبالاط عمدلا عصقعه طعاه معوابهاج| 0 
8 عطقنه طاعاه صكواباءا 0113 3230 3لام1353ط طواموكانا8 .عممطمطععط 
0[ !56801501“ ,5303ئمع5 .لثاح5 طخااباانا8535 ضقاع 03م ١3131,‏ هلاص تاقط 
را 1١61‏ [0ا521+2 010110-0100 و أمناجاءع! رناء»ا ١7050‏ 000/01 وكوجر 
08 6031303 وغولامعع1 ”.ماع21 ماع 521 000-01١0009‏ (اوأامناددع! 
عم عاقلا ناا ماتغنام3م أ30زمعم عمقلا واعرعمط 031 ديام 

+20303عم 28313130ع١7‏ 3عناز ,31ز13 ناططا مطخصصطا ,دلإصطجغ]! م0213 
”انأ 303زناك 33م طذامنكانا” ,163|)30دلإمعم 013 .303مع5 

م0130 كادلام 3ط أدمعاءع] عمدلا دلاا-ممبزان/ردو ه80 مخاح0 مألأطث“ باحمطا 
63 ناخمع]1 “ رطة|3]3لإمعم أقصولا طجطع3/ظا مدعصذاتقها طعاه مكابازنء 
”.غ]3ناط]3باط أل عمدلا مخطألعدع! مدل غأدبكا عطقلا دغأماء 33غأطة 

رأما طق“لغط دلإقطقط صواأ دع مقعم مصعم طداعغ أطبطبي0 صسحما 
3ل 6قطع! 30[308م 323عم5 ولإطصدصمقءقطععا مواكداء زمعم دباع أاهاء5 


رأمأ لمعم أوتمعع معط أطباط باه حصا 31م 3ل معم أمطأاعم ماأعما دعصم 


.6 رناةمك- الل طأاومطكوا/ا! كز مرو اطفم-الم 0زو/1و 0 


253 


7 147 ع ماع مرء8 غنءا! عله1' 8هئز جكاع 3/6 لكآ 


9 010110-010110 (ناء أل :31/ا3 م03 قطءععغ ولام أو1ة دعوط دع صث دقاح أأد 
0 0010117 لا0آ0 انا 0 ناه (ا0آ01 ١أ0‏ 521 |أ دود 0|ام 601001 
نا91)! 0 |0/19011[ 201 ,أةل/إ3 53نال .(191 :[3] مقعنصم ا“ أله 05) ... ومأمطعط 
0/[١171لا0‏ 10انلاكى 52 0110| ,50177010 0670017 أ أماناط وكاناط! 01 طواوزاع0 
لام 177010 0/01 15001 001 [77اناط كناط 1776612 01م 00 01/0 1001 ناصلها 
.(17[:37] 63وا-اظ 5ي0) 70لا(الا9 52150001 وذاوانازط1 

585 03عمطضعط أنكاجخ 3معءتقكا طواناط 631300ا ,اناعع ناد 
داأانامعم بغأمعغ ,دواع مأءأل 6غ3م03 «لإمتادمممع5 عضقلا صقطج|353ماععم 
3ان 33م 0311 طقنمتانكءا كخط أولام3ط باذأأاعء6 موامبغاموء معط 3م03 
3ه الاطوخاعع8مضمعط تعصث 383 3لإ350نازنا! .لمأ |503 أهمعع معمط 
انالانا 566313 30603انا 3103م 31315مع015 طداعغ أمأ ط353|3طم دلامءج مع ع5 
ر([وامظ)) أمكا 77353 03ذانا طنامناقم ([ز9/0؟) بادا 353م خصصطذان )اأجط 
.أاهكاء5 53203 م33ع0عطرعم 3مم3] 


530ماءزمعم 03 0ذاادناعععمعم 303 قنلاطقط 5داعز ط03ناك نامع ,ناطقلا 
مدعموائتطعا علاأصعط وعضولهم5 عضدلا عضقمع5ه5 اال ,لاأأهلا .31635 أل 
3 نامصقصط عاق عمدلا (/56) أدألمهما أ352با أل 13ل واتاعا ردلإاصط3033دعا 
أ138 0316 ناأاعغ] 101/177 مانكاناط- مان اباط ,ناا تأمعمع؟ أوألصم»ا 303ص .مقا ١35‏ 
3 3لإمعم عطقلا 3مطذانا 303 طذائصا اجط صدعمعل صددمعاءع8 .بواداموعط 
)ا ع35أ5اء المنطنادع ممعم طدطععم أمألمع؟ قا ج55ن 460 صتط 22ا-اىم ونناطجط 
3 3ل/إ36031ع5 .]3م مروماعمم دلإمطناطنغ أهم ص 153نم ححذك وأ اأدمعءط عمول0ء5 
3 3035| رألمع؟ ولإمأءأل مدصاوصماعا ومععوا بذذأ اط مكابها جاعم 
متابهكا ها طداع]أ عمقلا تأنعمع؟5 مندولإصععم موا 3باععمعم دأل مكاعصبامط 

5 أ0 


١ 0‏ موموطاعخآ ونزو/( 9ط ص09 01آاط0خ نا تز0 اناد اناه »ا 


مدعمع مواومعا هلاج >اولاإصقط أل صضواة:3ع1ط1ل أمأ عاباط13 عموععم 
لامع أما عع مع؟ 31لا .تلإمصوع مع مدعصنطبطععط عصدلا اجط أدع3طععط 
58 3203ل لطعمط 3 أل .3لاممأقا عضواعم-ع ممعم ططذناجل أبامطع ]01 6021١‏ 
3 عم طضوا3 تلمك ,ط3طن ج1١‏ -ا4 طوضناك مطذاح0 >اناطج! عموععم 
53/3 ممعم ضقاط 3ط ,دلإمدقط3ط عمط عمدلا غخ3/ا3 31/ا30ط بأأاعوعط 


3/31 ض3ع5ن200ة)ا ,53ع5 زوأع3طع5 .م3تصطقذاقط دموععطعط أهموء معما 


8177 -لك .11 507 598 


أل 2383 3ثثاأز مدمعععء5 مدعدع0 0قطاز دلامعم تامعم 3003م دبكاماءعغ أما 
03031 308لا “الا زنااع0 3لإلالا 5310-53 3|132منااعمط بأ 821 .طقدااى ددادز 
مطاأادناالاا عضوممع5 محطباأدمع! أواع ما صقا ناكا نط مع مط >كانخصبا متا 2 صمبع 0 
مع قا كاناطصعطم 3م03 دوناز أمز أجل .3ل/إم3ممقع3 مدل0قطعة] 
لاخطعغ ,معان عطقلا ,ماأادنالاا عمومع5 .1 31طنام م03 متعاياط 33غصمة 
أم303طعمعط كناققط 303م0301 ١أ3غأم53-أوغخصودععط‏ طتاتنصعصمط صهاح 6021١‏ 
م5 .لو ٠|ثانطود‏ تر 0نطاأز مجعم أل أوألمهم)ا ولإمخوععط ونمعدوعط صذخأابدوعا 
أكاااأصعم عصهلا وكاععم ىا أقصضناصم ع308م-عطقنه صوعمعل دلعطععط أما 


.الإناطممعد5مع] عصذلا غ2ط3ز 0ناكاقخط م03 أزعا عمدلا غدأم 


كآناط13 عطوعع25 3/لادلماعم 32ل >“الأعم01 ]3م03 عضدلا موعدزواعم 

3 030 5ةا3صبامصعءا دلإمدلإاقطوطععءط 3م3غهط صكوادداء زمعمط 
أل طامط أادبالاا صاباقا م303طععغ 1 31طبام ع06308-0308 ملإمولإططوطعع6 
10 عطصطاعم 3م03 باامعغ 0تطاز دلاممدأزنا صدك 30طأل .353 مدتاع5 
ممعم تمع ؟ ,نا3|5م 308لا ق0أأ قل كناءنا! 08 قلا مومخصاعا 301312 
0138-8 335اقطنالع)! 030 طحمطاءعط ع0308-ع08ق2ه موصمحمطاعا 


11 


03130 ع ضتامعمعع] م33 زداعم اأممغ 53 ط52|3 مادم ناءعطط اباط[ 

ةصناطع)ا مواعمالإصعص صقكه طدااكى ندل أوععطءع] مدازبا 13 .موعن 0-ام 
0138-8 301313 طقا3 لع طممعع اط .طدص أل3/ظا أل )ا أدصبام عمةم-عموره 
,31ألنامطععا معط ولامطوصمطا عطقلا ماتادبا/اا عموعه-عمقعه مدل ا أ دصنامط 
16 31 تلاط 0308 0053 (أ383طععط صضواد3اء زضعمط داناءباغ طؤوااىم هلاج هلاج 
مطاناقكا طوقا دع طأناعم مصعم وعد واعععط تأكقطق ع,واعصمطمطعم صقل 


.ملاع 30ل 353طم طاناكبااع5 أل صتصطأادبا/ةا 


أآناءا! 1غ 0117090901107 000( 700-010100 0 ,مقخصطءقععط طواام 

071 انا ونا 0 انا 0ل 0 060017 0١أ 06171‏ 176050 ,لاا (609 م26 
0 00 [أزاء5 واناد 15001 0اء121/! ,للا 50 أن |آنا اناك 56061١00 0/ ١‏ 
ر010!!ء56 ماء121 00 طوالم «ماوز أ0 ماع76 وناائز 00 مخأامط 
05 001017 (ومهوىعمعط أوىاءم) أ0اوصضوعءط5 ناوا طوامووصول"” 
0كأز “0005م طلطع! ناا وو دضوطول واوععل! امم“ رطواصواماما “ألما ازرء] 


0 1ل/أ0ع5 ونناوااء] ماع11 (أواطو!وآط ,0 واا! .أناط 0 آ 1606 ا ع6 


9 17 ع مدمءمهء5 أنكلآ عله1' قصت9 ماع31 لدحط1 


لا| !52 009لز 020 م00 120 66701050 5200001 يأولزط و 67017015 
.(81-82 :[9] طخطبج1-اى 5ك0) مهماوزعء! ماع76 


323 ,رةلاطط03نادع5 32ل دلإمصطابااعطاع5 غ3[/31-21[/3 غ2 طأاعم دعصم تال 

»311 الام 038-038 م03 قطءعغ م33 طععم 2ددع جموغعط غهطأاعم صمكاة 
ناغأ 303أمع مععد .واععم مق30طاع] تأقط-كأقطءعط 3832 طنغادع ماءعم موحل 
-0308 032 ١53نمعط‏ غا1دلام3ط صتصصطأاذناااا ميقا دمماصعم عصدلا مدأآزنا 


.أما عا أقصنامص عصموءه 


0/ز0ع5أم رإنا1501710!1ع8 5600101 وا 776) 0اال رمحمءقععط طواام 
0 بملزاط طواوجة نات [لصواونااع!) طاوطاجصضموء 77 ضواو ه500 ماع عجر 
0 ©6)/ نا 17710 26106005 ناآ 1761/0 1١, 001١‏ 0نا0ء 0 !16 1 لاطا 
أ0) «وناوعواءع! 7726090000107 اناآنانا ‏ لا17وذأ هط (اواععء-طواعء 01١‏ 
5011001 0110ل[ 01010-01010109 000 لا117©»! 011010 أ0 50009 رإنا م0 دأ قط 
- 00170 ألاطواعودء جم طوااقم .ماع71 لدصووخو!ءم) صن !مومع 0دء« اناك 
.(47 :[9] طقطنح1-ام 5ك0) ص20 ودمبر 9ه 

3 335 مطذاذا أقطقعء مصعم واعععمم قتناطجط أدعمآ 3ل0مم ناوعم 
اع / .منذاذا 030 ”3غأ3زمع5” موعدعل 2131م غ3 باطمسعمم واععع اط .حطذاكا 
3 ع مقععم2ه5 6ق صت!أ3ط,عم 03طاقط 335 مطذاذا صككاط تأقصطءعم ممعم 
3 35 3بااع8 مع 3/إ3مناقعط دعناز جكاع2ع1/! . مط خاذا 5/3131 32826 مطاع5 
اع61 13أع-3أأء 030 أممطامم ضقا 0ن زب لقاعم ألحعل غدبط وباط أل عصمهلا 


أما م33 زداعم 32ل صتص أادباا/ا مطاباتا اأطامموأل 35غ301م عمدلا أحطأد جل" 

أناماأاع5 مطخقاذل لاناكناط 3138م 303مع)ا! تأقط- اق طععط واععع مط ,هع3 30313 
.هكاء5 ولإصقط عل اأامءع5 3م03 ,هلاص عطقلا طاناكنامم أم303طعصعطط !أل .نأ 
,| 0311اناما 0138-01318 ,اناما أاء5 م0313 لاناكنامط أم303طعطعطط ,رطنامط قل" 
م03 نطاععغ مدوصوعمعم طداصواأواعصا! ١ألها‏ بطء-بطمعط طداءلازمععط 


.ذلامططأ3| طاناكناصا-لاناكئناطط م303طءع] موعموععمعم أطتطعاعم واعععممط 


0غ أأاطم مهل اوبردال 
0لز2أز مدا أطماقعمعم دلإصصوا 13 قلادأل اناج موا دم بعصم اباطج1 عوموععم 
اععم 033 م03 دخنقط ,رطمبرعاز ؛تلإةطصسعم صوومعما .دغلا أاطى ج00 


3 قنثلاط63 أأألمعد وع3طصعم طواعغ بخامعغ حعصكم .أعطنالمااءء] 


600 17 11. 41-8137 


ةااناان535 انعا طداعط طأوععمععغ] مدل الامباطصعىععط عطبادعطم3| أ/ناخمطها 
8 قاعمع7م أأاةنلا اأ523 ط5313 ,رطوألباطع؟ا! .اباط ج! أ0 530031 .لاجد 
أ62535م020! [أ6383ع5 .30031ل20عط كاناغاطنا .لاجد طذ|اناان835 أناحطع معمطا 
طواعغع5 .لولرز2از :ةلطعم مذأك طوا أ 3لإصعم واعمعم ,نأ موت مطدلمعم 


لال 36 أزم3 زعم طق اذا انامصعط .لنادك طحا أناانا535 ,ناا 


م303طءع] طوغماءعمعم الططؤأل عدهلا مدأباعصنام موادم نعم طموبردال 

م 303 ؟أممطقطا طوبرجال .تخنقط ءاناخمعط مطنواجل طهغأ لكا أاطث مدعصذداح)>ا 
عمعع2 .ماص أادبالاا بتكا م02 قطءعغ صواقخمع!01 غ2313 أمهغع1 ,23121 
ر3م3غعغع)ا طاوباطع5 صقا 20353ع5 طق اج مد5 |0113 طوبرعنز ط3ا303 ولإممأها 
3(نقع3 طاتباغامعغع! موا0353عط طق اج ط53ظ!0113 غ3)ا23 دواع مطجل0ء5 


للواماه زعت كن 


-0308 أ6383ع5 م0130883 (ولزجاز مانكاناط 303م انا ع صب عمدلا حكاععع ا/ا 
م0313 !داقع عصدلا مطذاذا مانكاناط-مانهءاباط 303م كانالطنا 08مذلا 0308 
موملاولاع»ا >ابااعصعط 80312 واع0ع77 نام نا13ق/ها ,لحذاذا غ131ة35!/3طط 
.ةاذا مابءاناط-مانكاناط 303م عالالطناء كناققط اع نعط ,طنامطقلهة .مطذناكا 
مانكاناط-مصبكاباط عصقغمعمعم طعالمط عله واععم ,ننأا وصععهها طعا 
مط ةمالع ممعم منوادل مهام 2ع016 عصدلا مطذاذا غ3131لاد5 0دناغاج 036 
63 صقوانا كا ةاعم صواطعاوطءعم أل موغعغ واععمم ,صيامطقلهة .مطداكا 
ممع ,منقاذا مابكاباط موعمع0 3ل0عطععط عمدلا 6اع2ع 0 3ما3ع3 مطنكاباط 
الاطط ذا مدل كوععا مدمسناصاط ادمع مع معما 


63 ؤأع]3 0328-0368 مدل 36غ16)كا أاطى 33غ6ة ححجلءطععم طذائتصا 
اماع ص باصم أل طنغ] )كا أأطث وعحظ .(دوتموع3م) واحطععط طقطمعلامعم هم 
,لانامانا 313عع5 ولإماماعغذأد ,مطقاذا غ3213/ا735 طوعمع0 نلأدئمرعط 


.6 مدع 5 أ35طط 3طنلقع3 >انااعصعم صكاطع امطءعم أل مداع واعععمم 


رتلإضط جا تامع؟ رواقطععط طططممعلامعم ,5أاعغ3 ع8مة0-ع06308 ؤيام 2603 
كألاأضنا 3كاع0عم أع38ط عطذبااعم 303 11031 .نا تأمعمع5 مكاعوصيطم 60231١2‏ 
5أعغ3 مول امعط .مطذاذا غ33131/ا35ط7 5ق3م3غ3غ مطنواج0 دممسددععط مقاط 
مذاذا مطعأذاد مدل لصحبتاباط مدعمع0 طقمهنلاواءعط 5داعز ع مادام 3823م م03 
0 335لعطعم وصقغمعطءع1] عمدمعلا .تلاماعم35 ذاهعء5 مطواح0 
8ى» أقطداقط 303م نامع لامعم صهمك م133 3لمعم عمدلا مدعصقغمع ممعم 
.ناذا مدل واعنعم 30323 3531 عمعما 


01 17 عتنماعءمءظ غنكل! علة1' قدت( مكاعمء/3 لكآ 


0 أونزواآننا 5 !52 017نلاء |7 .للاو0 5 لان |انااناك‎ 1277001 10001 ٠50 
17501 0لا‎ 


أناطدخاعع8 مضعم 3م03 هخألا ,رأمأ م3013 زعا مواد مععءمعم عصدلا 3015ط دما 
أكأنا35 اعمط طأصطأاكباا/اا مطبات>ا 13[ أ23ابالامع م كاه ./نادك طح|اباان 535 و/ناطط 
8 530853-636853 01013301 طنطععم «ولإمصباعاء5 عصهلا مد5 هتلاقا 
3ز انا35ظ .3اعاعطم طقاناآناكاع»ا دصمععقا طدااىث طقاط3صمكنام أل طومععم 
-63853 13دمع طأدعم الممحدع مصعم طامط تادباا/اا مطباةا داتط جا نالاصعم )6031 


.ألاطع5)ع1 و3285 


اأطمطوعمعط دلإصقط با غ533 صموابكادا .لنادذ طاذد|اناابادوج8 عمدلا 1لا 

6/3 إلناتنت3؟15 53ع328ط 3ملطأصعط ع06دلا 3م3 03 طقن دزواءعم 
ماما أادنالاا ياتا مده ب 1دأاءع 3836 طداا4 303مع)! 03ل صطواغة زم طعما 
اجع58 أ3ممع] ذ5واعط ردقمعءقا .أدصطةء صحله مدوععغطدوزعدوعا أمعط أل 
0 3203م 35ل ,.أنناك طذااى صدةا ءاطعا 0301 أ5كا53 بأ منامم 153 ماباحا 
لم33 زععصط عماماعد .تلإلاا-مجو اناطعا تكاناط- اباط مكواعععغ لام غنا0ناد 
طأدةطط! نالأ “اناأناكااع] 36853-83853ط 1دع058] غأ3مماع] 3أولإطععغ ,ادنلا 
عم 30زمعم نقع3 دلاصصق)ا اهمع طأصعطط دزوعمع5 ط13ااى باخمع1 .303 
ع الأطماتوعصضعط اقم عضصدذلا ١وكاوعءط‏ 0308-ع2308ه أعوط 
طع01 .تلإلاا هلاج 31لا30ط 031300 .لاك طدالى مهواد3اءز01 3مةمادع3اء5 
31مماع] عا عصن زصبكاءعط صمتصأادباالاا ياتا 3اأط ,دد5عط 5ذاج5 ,نا ومععءقها 
0 3 طعمصطعم عاناطأد طقل 3ل/ا35م32غمعط عانااضنا دلإصضقط نأ تأمعمع5 


.الإمامع؟ قل1قا مقط لماع 3310 مدصبعموط “ابخمعط 


03031 ع68قلا أطأا أصبيط وانام أل 36ادععمامعم >ادلامقط جمومءع8 

031 08قلا عطقنه >اولاطقط ,رضنامم نلا .أتطأكقم طقل مقعخ زداعم موا 0130 
دلإصقط واعءع/1 .ت3لإصصقا2طععم مصعم 80312 ,رصق زواعم اتططوع معط 
صقل أمع؟ أؤأد غ3 طأاعط دلإصقط ,رصوغء5 صواأوتط-صمواأوتط صواودع مع لمعم 


!دلإصطة3زعء؟ أواتم 


.لل 50 أن |أنااناك 0 م0ط!أد 0 6200م !2110م 0خآل! ١1011‏ ,56/0109 
10 م5000ء1 ولزصمم !اك 09 ط00[11لا١!‏ 0 0100-0101 م000 /6] 
020001١ 2201‏ لو ةط و هلز ولزدا 501050 


جمسظ لق .هم 1 602 


أناكاأ »8031 08خلا 1 31طنام 28قنه كادلاصطقط ,ألاط2غع011 23م هادع 63اعء5 
ذااناانا835 الامطعمعم 03308 و6اععء/78 .>اباط13 وصوععط لرداد0 ع5 
أانام م83 0ع ./ا 53 آ3|أناانا535 .313530 0دع3م (382طععط مدعمع0 .نلا جد 
اع 76 قط أل مدلا طعىععط 8مقلا م3 صمكاطممعلاإمعم صحكه ماعععما 
6131 303مع)ا 

3 308لا لاامتصعاناط (0دحباتها اأعع»ا مدوأع63ع5 303 ,ناا عنام مم53 آنا 
عم طنذطمع 5أ بان | 03ع)ا .اباطج! عموعع2 :و0313 قغمع؟ أبكاا »6021 
ألاصطعصعم 03308 واعععا/ظ .موا 3صباطعءا مدل صمدبعمومع)ا ومععقها مجكاط 
قل رعمهمطوطءعط كا3 030 313536 أننع-أقعمعطط دمطق] .لناجذ ط3د|اناانا 835 
.5310 ط3|اأناانا535 ,طنامط قلطا .لتطنام م3 طقل 35جم تغمتصعم واأعععممط 
أاءعطصضعطم عطنادعم3! 850312 مخ3ل واعععط مابكاناطعصعط نايك طتطعاءع] 
3/إ0غ23ع5 3م3غعط باطذنة طدلناد بغأمعغ 3ع23طمعم 3و2 .لمقطياممطاة 
اع م03 3طععغ] أمأ .لقادذ طذداانااند835 محصنكاباط 


ا3أاع 1 3ضبامط 0368-0308 م303طءعغ1 تموعمءل/ا 37مدعدء الا 
م03قطاعغ تامع مطعد رواعنعء7 أطنام مموع معط صقل كعاأاقمبا مواتوميعط 
5 ) م3 أ5اع2 نا3أاعط ركناانا! ولإمططقصط3صاعا عطدلا مأاأادباا/ا عم0م-عموه 


مةصنءاناط أطباغة زمعمط مكوكاطقط 


أمأ أمعمع؟ أ5ألمه0)»ا م0313 ذومعءا مجاأد جمعء قا 30313 دلامم363 نا ل 

ألهكاء5 53203 بأ اجا .1330 العم طقل مهدع قطعمعم >انغخمعط موادم بمعما 
+103 مكاعضناط 3ط3ماأنع853 .ا ققنامط عصمقم-عوصقمه أعقط عأولادا 21١‏ 
-31/ا3 طق اطبا ءناصع صا طدالى واتاع)ا بجطاءع ]01 غ23مد3ل ا أدصبامطعطة0-ع8م3ةه 
3ا4 دنناطقط مقاكدذاعء زمع ما طناانا 308لا غ31/إ3[/3-3 طوكاموانا8 .قلإلاا اهلا 
87معمءع. اناا »8031 08قلا مقصطاءعط ع م3 0-عمقءه غ3طمغ وملمطاعءعمعما 
3 ) مقوانازنا 01 5031 أمذأ غ63مغ مدوطاءع وعم أدلإج هلاج طوكاصموان8 


7 معمعع]2 أناأ »6031 عطقلا ٠١‏ 3 طنامط 0308-0308 


313م ماعط طدل 'ناآناكا [6382ع5 (3اأمأل طحلنكد >اأدصبامط ططاباككا 

3 3837 طقاط 3 ماءءع مصعم طذالى .طمتخاحط عطلتادهم مدذامةا هواومعم أل 
دلإصقط 3غتكا .كاعقعم 321ل )1دم مطذخ عصقلا اجط٠احط‏ موعمعل صما 3 أ مصعم 
8 3م513 .53[3 3لإل3نا! 6خداأم ممعم صو 53قلءعط واعععم ١قح|أصعما‏ 
3 موقابازد امعطم عمدلا دلامتمعاع5 313536 الاطوأاععمعم دوذ5لط 
23/16 أل موعنمعاعءا أناط2أاعع8 مع 030316 308لا 3م513 2.نئاح5 ط3|اناانا835 


3 17 8م861 نالآ علة1' قصتئ9 ماع31 لمكط1 


,6560135 ]3ط أؤا ناط3 ع0ضدلا 303 8031 3أكنام8/3 07اعنعم ضوموعنا 
ناطاعط 30ل مابكانااع مصعم دلإصقط 3غ1)! .1 1 3صضناص عم3ءه أع303138 


3153م 30خ عصذلا أجط«اجط موعمء0 


معطم .الاك طدالىم رطقام3لاتمعما”“” روغخواءعط مالإلاد0 باصطا هما 
-0053 3635 ططاناكاناطعصعم مصدعدع0 ذدلإلاا-2طصحط-قطصخط صعوابهاداءعم 
8 بلقصاقءعط عمدلا دلإلاا-تطصحط ا أل ألمعمط طذااخة .واععمط 53ه00 
مقع مع دلإلاا-أؤ5أد أل 3أانامط عطقلا دطمطقط كانا5ة مقع مدل تنإلا !أ 2 ماع مصعم 
030 53031 321353 مع؟5 طقا3 013 ,1/1313 .اأععءا ج005 30غ36باطءععم 
كأنا35لطناع] 013 نك ط3اا4 3530/لادع معم 031 35مع١‏ 08ذلا 0638 نيام 2603 
83 31305طاعمعم 303 3غ ,طدالى أذأد أل دصلتط عصدقلا دنإلاا -وطمصخط 
5031 3معطاطعك5 .ضقوانكاد! 013 عمدلا غ513كاقم (3ع38طععط صده دلإمأءأل 
طعامععم صمعص صقا 013 ,0053 30غ3باطععم 531 مكواناهءكا داعم ذالط موععط 
4 مرج موا امعا 


ةا طددتكا 0301 اأطصمة غلا 26م03 عطدلا ع ممعم م33 زداعم 3مومعء6عط 24803 
:1/1 أنا .335 0١1‏ 30[308م ذ5أ0قط 031320 طق اصن غخصقء 01 عمدلا 


ماأادباالاا 0308مع5 أطنادزصعط كانغخصبا طواغ3213ل/إ5أل مهذاذا غدمانا :هصدعءط 
68 ./نا53 آ3|أناانا535 .(0نذاذا |0123 ع08دلا 313530 مدعمعء0 دلإطماجا 
ناخ| نلا 308أمع؟ 3مطناع؟5 "قا أمقصع معط مدل قنوء تطععط صمتصمطأتادب/لا يها 


لط ة مانا كاناط 


68 036 عطقلا 5أ0قط منقاقل ط'3كا طددكا دنخاط 3ط 3غواءعط «ممالإلاج0 بامطا 
8 01308 531320 30/36 زمعم طأزد/لا 16د 3غ11)ا دنخاطقط 1أا02 طقا دم ناقعمط نأ 


5 أطباخ [أل عابطنا مدصابكاباط 4م03 معط عأهلا| عط ةعم 


موعمع 6وباعا نكاط” ,طة|3]3لإاصطعمط 3'5)ا ,5أ30ط 0313005 دصعءعقا 

ط3|اناانا535] الاماعصطعطط ناكاث .طامط أادنا/اا اتا دمحدكععط غ3 اجطد تا أ 2 طناصعما 
دلإمذذاعز3م أل 2303ع2ع308لع5 نا3أاع8 .320309/3مع)! م5332 30ام دعناع اع لما ,لاجد 
الع طوادم4” رتأاقط مننادل 3غ941اءعء5 بكاث .غأ3اقطد طق!أ3طناصعم طداعغع5 


زط 3لإضأجل0موع5 50319 3310 ناكا م53|3 31/3 زمعممط كأوعععععط ولإمءأطلط 


,60 وا/ا آبخ0 220 294 
,60 هاا ابخ200 295 


"إطان8- لك .11 17 604 


.للا 53 ط3|أناانا535 بناغخمع] ,(أما أمعمع5 3036م مطوادل) متط أ زهلفاعا بأ مرواجد 
”.3 303مع)! ولإمصواء دع معلعء مسعممط موعمع0 مطذناج5 طدنلاح زمعما 


مةأزنا .ولإماأبكااقعءط مدأآزنا غ31م03معم دعناز 3'6!ا ,53[3 نأا موانا8 :2نالع)»! 
أناطدأعع معط كاناغاصنا مطأادبالاا 308مع5ع5 دمرطاءع]أل دلا ادلاجاء5 ط3ل0ناك ناخمع] 
0 أأانعععص7 032 3ز53 .اام م303طععغ ولإممحصحصاعءا دصهم طبادزع5 
-038 طق اادععطاأمعم كاناغاصنا مقا3زْ3 أواقعط عطقلا غ2 ناد طحباطع5 متا مطأء اع مصعم 
0 1/3130ا1 2723 3كناز لأ 53[3 . 3لإمتاقط الا دلامع مط عصذلا ممأادنا/اا عصوعره 
15115 3أ5625383 316م03 معط ضقا3 013 مده مددكقط6 أمعوعم عا 036308 38231 
مق 5336© باأدناد اتلتاعاعم اأكقطععط طداعغ 3زم .مواعصدمعلامعم عصهلا 
5300330عط مدلامعا موا3 تمأ مذأزنا .أهعط طتطعا عمدلا 33م اناذناذ أل 
3 35كة3اطااعا ولإمطقطممطومعط ,رطوااى4 م02 3طءعغ محمجطاعا ولإمطحط مومع 


.للا -م303طععخ مههخماعع »ا 


دنالاقط نمعع3)ا غأعد5عاعم0ع1 030 طبغدز عصدقلا كاتكا >اولاصقط 3مممع8 

رنانام3لظ ١أم303ط‏ 3 3*5 308لا لأمعمع5 606336 363101 36أزنا أم303طعمعما 
35أزنا 321ل كنااناا اأكقطقعءط عطدلا ط'3»! مطبااعاع5 عصدقمه خابيام ادلإم2ط تمجمع5 
-0308 :3أانامط 030 غ3بهكا عطقلا 0308 [5383ع5 رعصمدمعمعم أدعواع؟5 عنوباعا 


35ل 32أزنا مدعمعل ١أواع5‏ تمطد؟ طاباءدع معمءع1 80231١‏ عمقلا 0308 


0151٠‏ 308لا 103031 مة31م ناعم طدوااخى 303مع)ا انكانالاك 0لا زناك :2ع3اع»1 
)ا تعمع لمعم طناعغع5 انكابالادك 0ن زباكزعط عطقلا “3»! مكحا ةط أامعم أل أمتاون 
ع1 بلإمغأهطمغ موتناطقط 


لنازنائاع 010ل أطك-طككث ,6313 باطكظ” ,3غأواءءط «االالاد0 ناصطا هما 

ملط آلثم .طناصباطععغ 481-13020230 طهممت3! دبالا جغأمعط عدعدعلمعم هواناعا 

رطأةلإ530-|4 023 قغأمعط دعمعلصمعط طذاعغعء5 لبازباىعءط .53 طذاهط! أطم 

طداعغأع5 0ن زناكاعط .نلاج5 ط3|اأناانا 535 . لاناطناطعقع] ,زا 3لقاقطكا مدع م13 )ا >اناك ةمامع 

اط )|3 دلإصعصمط عصطدلا انط ذل غ2 1/2131 أل ومأطمعع وغأامعط دومع لمعما 

موا طذااك 313« ١اقا‏ 5211 3/ا303مع! غ623|131/31؟5 كعاناانا 308لا 53[3 3م513 
56 ) طن انامع5 ولإم03دمع)ا غه/ناح اططورعط 


2 ,0600/! ألا 200 296 


17 8مممءم2ه56 أغنكلآ عله1' قصت9 معاعنء381 لم1 


28 6)طأز د/ثاط 2ط غ31م 3ل معمءعط 1دصولا طجط32/! مدان همدط :غهمموعع»| 
0138-8 303مع! ولإمدغ قط طانءبااء5 مواطواءلعلامعم مهاج 32232مععط 
2311 35غ311نكاءع5 عاقلا دلام3غ قط طواعهاع5 طواامعط ممعم كباققط أل رمتكاكامط 
53/3 

مطل اعصبامطعءا ١٠أاهل‏ أدعوطععط مضوا353لعع5 أمأ واععم غأومجممعم 
63 .3:06 335 ./لات5 3|اناانا535 0/3036ا3ز 30313 دلصأأا03 غ53 طداج5 
ناكاة ,3صااءع01 به اغ]02غ ومعء قا“ ,.لنادذ طذااناابادوج8 303مع! 3غ6واءء5 015 
3 لامعع1 ”.قلإلاا-انا5و83 طخل طذااكى 303مع)ا نكاهغقط مكاطواع لع لإمعم صكاج 
“.لا 1701101 «آأنا1 0م56 5177600/01” ,رطا 3ثلئاةزمعم .لاجد طح|اباانا 835 


أ30زمعطم 3م03 وقط طبضباء5” ,3م 3ل معمععط موادا عمدلا 3أمممرعد 

0ع" ,3م03 معمععط واععع/ا ”.تاقاقط طاناءبااع5 دلام3232ط واأاز ط4اع0ع5 
6 013 3للاطقط طقاءانا زمنامعمم عاق .للاجذ ط3|اباان25ج8 م03صطعع] "قا 
ط3|اناانا535 ,ناا 313أمع معد ./نا52 ط3|اأناانا35 غ31م03ضعم متعم 013 ,رمناطقل" 
ر53[3 ط3أع638ع5 طواطواعل0علامعم مدعمع0 قتناطقط طنط 3/لادز أمعطماعمم .لاجد 
3م غواع0 طنتطعا أمآا مودواعزمعم وعممعد 227.ملامدقاقطصعم 56نم طذواام 
0 زز 0د ةا طنم3عنا أدمطتاةا محصاكباد غأ2طتاعط أطعل ,موعجمعطعا 


[]./ثا 52 طحااباا 835 


-ا مقطلقم 83 10د5 ها :3/22 ,1000/ا! آنا 200 ,والالا9 انامطا :12/93 ,طتناعطوا/ا!-/ا4 رأكقط ا 5-53م 297 
24 طول 244 ,طوطواكوااا- ال طأأطهوننا 00 ,أطانا8 


2 


ازهاا وأمطلممع]] .دع عدكاد8 طم 
مزأت 9 2020م 


2 تتنولاء6 كلتاطة1' 0311 1325نام .5310 1135نالناكه1 طملقهكا مكلتاء 
111115(7111 00170110-010110“ ,26155303 تتقتلعظ .1أزقط جتد ته | 
1001721 011 51111001017 .0110 [121011 126000011 0010111 107170 011 أن 1ك |1116 

“متا 1[ جزء5 [1١01‏ 1201 000 1001 50111701 1101 17ه000ط1 1نم عانه 116121 


أل كلتل تلىث 2تل .1.3 تتدعلدظ تاطكظ 2262811615 .535 لق 11ت لتاكة ]1 
1111311 11111537111 0131185-013115 12613131218 1111 2ك[ع71/162 .72و2تع مفكلماءط 
013185-85 2261351731132 2620113 2عاع1162 .161 صتتطةغ طمالءئغء5 1زقط 
3م622 13222ع5 تأكلة17 01613 مكاع2/162 .151322 علنا1235 ع1[1أ2نا 11 1211532131 
علناكة22 عل03 2لاع2261 161 غ2582ه1 طماعغهء5 معلل تكلامء6 علنغسنا سقلتط 
7712 12ع2261 032 1/1511312ا مستنتهءا 321312 01 303 32325 لقط رصنط[1]5 
0 

ناك آهل 41-71/0011021 ننه لهل تطهكلغه:226215733 تتم كلت -لى تممم1 
.7 111111313نا135 0111615 .1.3 5110010-طكل تتقكلد8 نااك تت7تخطةط طن تتة 1111 
3113م 0153122 161203111572 .5350 طلة 11 نا لتاكة ]1 صووء2 .1ز66213 عل1أطنا 
.1 236 3023 773115 013115-01:3115 132032313 01 503 1ندك1 30م “11203 113(1 
8 5(/111ل1111 1آلام[ 56010110 000 11001 ,1111 10/1111 56121011" ,05312111373م 151 
1[ التاتوظ آل [0ندتماةء2 00110[ 1001 000 عله1100 .أزمط ه100 111611111011011 
”.121011[0110 16000011 0010111 


7 507 لمترزنط 9 02م 1ز113 ستمستصسةء/18 .3 تمعلدظ تلط 


221157339730323 13122373 طقل 6 متكا صلط 12ت نكا 
510010-طككل تتقعلة8 تاطث 3202م16 2232024 22222611 .535 لهل لناكة ]1 
1 ل تاك .طة1ازتط صة11طصدمء5ع! صتتطه 50م 1131 تنك 201 زداع22 علتكصنا 
363110 30 1[تكاءع01 تدمع طانلهقط 1 أطخ طنط ذلك 722628115 152[ .53517 
از 33734 32كل[2ع7261253 تله[ تلخ .(22طتتت1 -لى) له 1-82313لى طهتناذد غ2:و5ه 
331 تأكلة17 226725611 1013 .لقمتة؟ علة:35لقطا سدمة30ط كل 
قلة ز[-2ة6©1[21 1211لا 121159111 013115-013115 3202م6؟1 32 1ناط غ34م22ه 5121222 
نأكله1 .613121 1313 0202 1111 غ35:26-2372 1261221221311 1012 .تمصتاطا مع[نامم 1ل 
اتالنام 0113 20313 2211591316 013285-01325 203مع1 سمكلتمء نل 8م32 
1211 قل 5113131 ,1111311312 2032م لتاضعم تتتاتااع5 رطلهززتك 1نددآ 20م 
33773-33573410 12612321312 1لك نتتطءلك 121111 02م تتقط 10 صمل لدتكوحككم 
لقتاطة] طماعغء5 13[1 303 علة110“ ,2غة121ء5 1013 .226113 لقنتت حطة صصنم تل 
3ل 1]357234ء6 غ601 77328 202 عل1102 .1153( 11م 22223 711[16ق12115 2381 ,رخص 
”.2 (132ع1 ههلد2ع!1 ننه لهل طلةالتنتوظ 


تاطث طل٠ط‏ ختتتطة/7 تتهل تنمكلات:221215733 0ت تتطكى تنتمدمآ 
طتلقط]' أطى صلط تلك تتتدكعءط تكلكث” ,3غهءادء5 013 ,وتوصطة35 تقل 
عكلناغطنا طمكلكلة1 1011ل0جعم ع1 161512372ا22628 .53507 له 11نالتاكمهظ معلتناعء!1 
.(طوطتتة 1 -لك) للة 41-8313 طمتناد تتهل غ353 تجقعاء5 تتقعلدع 2 طررع12 
5011120110117 1011011 016011 170110 و4 ,573ققتاء .5357 طلة1لنلتاكة ]1 
علنا5ك1023 377325 302 عل03 231503 نااع:226237 تتقعلة تمتمقكا' ,رط تككة زدع م تلم 
6351731 1112م 5601328 12253013 .561122312 593285 اكز الهتعع![ 511152 
22601111 25ت8 53(3 3م513 .2285 زصماء] سمهلدم1 تتحلقل طقللتطتةظ كل 
2ه طلة203[1 772تتاكلت18 62335 ,.5310 طنللنالناكة1 صدعمء0 نقازسة زجعم 
5 135111-17 032 ط13لث ,تال12اء6 طماع] متقلتاط غتهمماء معلل .مقلتاط 
5 203 كل103 ,لطا صتتطهما طلماءعغ56 .2211591312 85ة1ه-م ده همل تتثل 
22131 773285 تام ع121153:13[1 

'.ك[5©13 1ك[511313 2111552 126123111111 تكلث' ,دغهء1[جء0 نامر 


410 0011 (22111211]01111011[) 1110111111101 5011 10017 متلق صتت تزع طه لام 

0 ,0101 1101 11011 7000 11101111510 111101 000 جزع! 0ن[ الاك ها 0011 
010110-48 0011 0171 كومء|ءط ونزلا[-الاكه ا 01ل تأدوالك 111(70أل01 526511110 
لناآ 101 ,221]001 (111 11 ان[كلا1!1 010111 |) 6011111!| 110[ ,121111101011 .[711[كل1111 
01111 )| 20/2170 017 | آلتأهاع)! ,1110له م521 0111| 110[ 0011 :00111111 1ط داآطاءا 


811077 -لخ .21 147 608 


40 06111170 1001 |5211 ,10011 .طوالق تمتمعطاطه !116 0701ل 11001 

020171 70110( 0201 (11161100701 012011 111611620 0117170 ) 1071 010110-01:0110 
3 :[9] طوطتتج] -لى 05) 

-226128 .5350 طة11نالتاكة ]1 مكلناع][ تتنخطةط تتهعل :22211507335 520 تتطط] 

2 6153123 6181م 23/31 ناطكل ,أز113 نتنسك 553821 .1.3 تدكلد 8 ناث غ2ء[328 

.1!1111137ا1135 ,11 531221125 101 .71/130123 ع20110111عم كلد[ علدا كتكةت1 

اماع15 لماع 77328 111162 1نالنام 0113 ةم ع0 تقعلد تاطكث ألهكاء ع1 


حتهتدزهاء”1 تتحعلتاء”] 


أزقطععط ننقاحدل ماع نعط ص3533أطع؟!ا مدل ١ط‏ أ الإكنااط  01308-0308‏ .1 


10 منئعط محقء 3ط طذااب16ه8 عا أزجطئعط قتخاطتط أباطوغع 011 همد ادع 2طعء5 
أ735 1761318 ,رلا 5331 .3.5 ماتطةغطا أطدلظ ندل طوعءم ع06308-01308 1530 دنلا 
لان 033 أ6383اع؟ أزقط ط303ط1 ضة!أ3لناصعممط علخلا 02308-01308 303 
> أاألاد 030 135اداع)ا رط3أاتطةز مت نزح ألهاعد )اأولامقط ,رطنامم 3لا .مستطوءطا أطولم 
+طلاءعغ >اولإصقط طتطعا صوال الادعا رصواط3ظ8 .دلاممم 0313 أل نام مطاوععع] أناكاا 


.0 أطباةخ ط103 31 010353101 عمدلا 3021ط١‏ 303م0321 


ا أةصضناصطعطم !| الإدنامط 0308-0138 ناأناما” ,مة)ا|3أدعصعمط 86102 نامطا 

ملكا أ الادناط طاناقا 313ناك .طامط أادباالاا مابات)ا 3-53203ممطددععط أزجط ط6303١‏ 
8 3]3لاذ 883طلأطء5 ,طامط أادنالاا طاناتكا 33نادك ضدعمعل صضك4وادءطو6معط 
110363“ نتع8طعء20ة1 عطقلا دععطاطعد .5داعز 65031 أ30زمعم ع,دعمعلمع] 
مدل أاد|-كاد| .لكاأالط بلوكاعمع عصدلا باا/اا-ناأنكاء5 أاأدباءععا با/اا-اع38ط باأبكاع5 
53 303 11031 .30[328اع] صوعمعل أملنادغمعط ملأ لإناط ماباةا مدع م3١‏ )ا 
+03م03معمععط واععع/ظ .ضوأةاهمععط عطقلا ملأ لإكنامط مطاباتا 03 أكادا-كادا ديام 
8311 303مع! غ2 معهطعمعم أدع3تاع5 ضوانكادا جكاععمم بأ اجط ولناطخط 
03130 ذاان 836 أل ]تناواععط بياث ,3غخواءعط واععم 32ل عمهمع5 ط3اج5 
8 13لا 0301 3-303م3 110312303 .نكاناطا مصكاءأطد أل بكاج تأمعمع5 م33ج0جع)ا 


”.اما دكا أل 03دم غواعاعمم 


اغأ دلا رطوأءزتط مداتطمطعدعا مباطوخ ولإمعاطاومعط دوع ماط أ0وزءعغ أمأ أوأالمم)»ا 
أاث م03 83132 ناطث ,ناا 532316 .أزجط ط303طأ مت ]3 صمبامعم اط باطى واتاع»ا 


09 147 لمترزنط 3029م 1ز813 مأمستصسء]/38 .1.2 ممعلد8 تاطكط 


أمأ موغدع صاععط .| الإدنامط عطق6ه طاناربااء5 2303مع! موغأدع ماءعم حضتا أ هم مطه لمعم 
أ2382ع5 31ل أعناد دنائقط م1363 1أ10ز1/135 دنناط3ط محباطد]أ مع طمعم أدعجاء5 


)ا 30ل ذأزهم 


مدةأزمدزءعم صواءأطنعمعالاا .2 


ماط 30صمصمطقطنا/اا .دأمعز 3بال 301زمصعم أع3طءععغ ملا أ لادناط طاباتكا ,لاا 5331 
ملا الإكناط ماباقا 30313 دلإمل 53 طواج5” ,3غ3اءعط دلإمصاجا عمدلا 030 0خطذا 
لكا ةانع25 دلإصقط بأ موازصمولعع2 .لنادك طاح|اناانا535 موعمع0 أزددز غواامعغ] عمدلا 
مأ زم3 زعم غاأاع] عطدلا ملا أ الإدناط ماناتها ,دبال0ع! .قط طاناانام غأهمماع ومطواع5 
5 3 ع1 8031 308لا مدأزط3زئع0 لأأهلا ,./ناج5 آ3|اناانا835 موعمع0 واناطعع] 
لأا قط طاناانام أدممعع ومطناع5 ادنلا 63635 أممعع معممط مدعطومعغع)ا .لاا دنلا 
ر5أ83 30اناط غ3مطقاع باقنلا 63635 طواعغ56 .41-1303 طوىناكد واج 303 
اعمع/طا .متصصطأادبا/اا محباكها مدل طلا لادناط ماباتا 3016303 ع8مقمعم تلعنوععط بأ 
,را الاصاع]01ل واعع7 3ز53 3م3ط أل ,طباصباط أل موا (طوعة عموعم-عصموءه) 
3 أ3انامأل أمتصةأزصوزمعط .غأوطمغمعط صمل مطذاذا >انااعصعم واعععم الوبعع)ا 

اأككاث ابازنط83 10 دععصلط طوءزتط 9 3023م طوكقوء6 أمجط 


0ا3منءعط طذاباط 4 بكاتننا ,لإأانكا-ام غ31م203عم أمذا صهكه ,دلإمعقطق»ا 

3زم 3زعم ,رطنامم 3لا .لنادك طذااناان835 صدل |١‏ | الاكنامط 01308 366313 طدأزمة ناعم 
م 308لا 3كاع 20 نام 803 . 3لإطنا»|3/لا 3635 ذ5أط3ط [3م 530 10312 نأ 
ناا موازط3زئعم 3832 طوكاطمخصماءعء مصعم طوالكم رحذاباط غأدمممع 335 أل مدأزمهو نعم 
أأوناعع! ,لفاك طداام محمطءة دطاذطط طاذانخ! .كنا نا 3/لا 63635 دععطاط أطبامعم أل 
ل1 0110 90 ع0 7و أزصوزاء6 010 2000 أواعخ] نز »!أ ال/(كدنا١!!‏ ©01010-01011© 
(وانام)) !5001 و0 (لموأزموزاعم أذأ) أوده ناودع 177 11001 نيام عل /أل0ء5 واع 1 م00 
1217000 ,9/0 ا/ا! .لا 17و »ء! أ ناكلا 117617١‏ 019ل[ الام 52010109 نا 1776170 )|76 
410 آنا 09 (اناك .0 /[(انا»! للا 50105 50177١601‏ ولزناا لاو[ أ واأطنامءم ناآ كا ع6 


.(4 :[9] طخطبج1-ام 05) ونلنماهخء5 000لز 000-000 أو انال ص 716 


3130 531 اقط ننام 53111 313013 ,301ل .بها طاتطعا دمموغمعم غأدموعمعم 

83 1306زط3ز0عم م03ظطءعغ] 532دعممعم ولإاصقط أما .طوطباح1-ام طاداناد 
585 لالام 53111 303 11031 .|| الادنااط 0308-0138 030 .للاحج5 ا3|انااناك83 
ناك 33130 ططعمط .3 أاى 5331 ناكام أل عصذلا طذاأمأ جكاه/ة .طاوطبمعط 


137 -لى .12 3547 610 


ماناقا موا 3ع ملاعم اعمط باوأاع8 .ملأ لاباط طاباقكا 30م303ط أل طقطباح] -ام 


طن -ا4 طدكناذ مدع صعك متكا لإدنامط 


لقطاز ماه أتمععصضعط مأذا مدكدوعمء< ‏ .3 


5/3131 03130 30طأز د/قاط 2ط غ3طذأاع م 3م03 03 مث ,335 أل مدعطومعغع)! م0313 


.016315 33م )!3ط ماقع ]01 قط ة ادع تاع؟ ,أأد5مععع0 عدوععم مككاناط محذاكا 


ملكا لإكناط مطاناقكا كا دع ماءعم موحعمط طصوأاى .الاك طصدااى محصءة موا كجطععم 
ملل لزعلظ انالبا لمعم تمعمع؟ رطق اءا/ة 01632كاء5 أ دلإم بأ نكاع5- نا أناكاع5 03 
الاطط جا 


:مقمعقععط طداام 


ونزلاا-اناده؟ا مول ذماام ززمل تامو ناطناط ذاه كنا أناتزاءم (داممأمبرزصعم جاهاتصا) 
0610110 1716700001011 جأواء1 ناذتزنع! واه نز !ل ا/دنا١ة‏ 010170-010119 0ل00مع! 
أل (دلزالزوناط! 7اناه!) ناتتزهكعا اواضماوزعط رماوا .(ماء176 دموصعل) 
00201 01ل1] نادزهكا ونناطوط ذأواآنا اماع صول ضقاباط أممدرء 0جررماء؟ أنضضياط 
-010110 017ل (اأطوطء77 ذأن|ام منزمتاناووانادء5 ذال رأن|]م دمعاطهدررء| 16 
0 طواام تزول (دهناطامالء776ءم) أ10انال!710 ناأه5 ,2011 0[71)! وتامزه 
لبناا0ط روطان أزفط أننطآ 0000م لذأكناه! 7701انا 0ل0مع2»! فلزلاا-اناده ا 
010110-89 011ل ألأل كومعازءط ونرزلا- اندها رول !|4 0نإداجاناو19اناك52 
وازطعا ننةا بأمطمارعط (دن ل الإكنات تناه »!) نانززم»ا 0عاأز ,ذاه أل ناصع»ا >[ الإكنات 
11001 017110 »ا 0للااوط جنا أنااماء) روتام ماعط ناحدزم»ا مكازز دمل زنانأوهط عازهط 
-010170 000 مع)! 0اأطاجرعو زونام! جأواتزعط رهما .جأن|ام ممعاطهجرء| 16 0م00 
أأمناءء) ,أتلعم ودميز ه02 (01م1776700 معان مكاع 716 وااو ط) 0ك 01009 
0 (ل0أإداهزاءم 7760000107 «أماء] و ملز عل الزدنا١١!‏ 010170-010109 
0ل زناه أزدامزاعم أ5أ) أو 00 ناوم76 أل[ نام أل للء5 ماع16 00ل ناجرم 
01101 »| أ7أناذنا111 1116 0110ل[ (انام 52010110 ذا] 011 761 معاء 776 (وانام) )001 نا 
لل(« انا »!0 /انا 0105 0م0177 5 0لزناز0ز | ناداءم نا]ا مكاع 16 م000 رع 00ج 
120 ازطاو مم .0 ناماه 22 0119 لز 010110-010119 أ0كانا/ادا177 || 4/ رتأنا199اناك 
0 أل عل الادنا1ةا 010170-010109 «أ0 ]أو 7ا0اءم ,00117 (آ ذاو اناط-دزهاناط وأططا0آ 
(0]أ05نلان 10نء5 رمكاء 16 «أمأو نامءع)! 00ل «أ0ام 10700 رأنا(زاء] نا1ذ0»ا 50[0 
0 اقل اماعط ماء77©1 اال .7]01011أواءم أمممرءخ أل 
.1610 000مء)! 05017 6565)! جأواززءط ,20101 ذاه !01 1انا © 56110 510101 
حاقطناة [-اى 05) .ودمل/زملزمء2 0 ذانانا ردنام تو ورجرء2 0 قن ا/ا/ جأن||4 رتاناو10اناك 

]9[: 1-5( 


01 17 لمترزنط 9 02م 113(1 متمستصء/38 .2 ممعلة8 نط 


ا أ0ع5 ع308/إ3طععغ طأدوععم )131 .3568م صذل ذداعز باذأاعءط 335 1أ0 غ2/اج 3زم 
مطاقاذا م0313 ع2308عم قنثاطةط ذأادغخمع 01 33م م363 طمنقع كلجمعط منطضذوادل ديام 
03 31326 35ا[3منبائعم 335 أل أدلإج-أة/لى .أأومع1]عء0 عمومعم مكاحم ناءمعما 


.قاوذا منذادك مقطاز داهم 


(طج'41-83:8) طنطبح!-ام طونذك قلتاطقط أاط3غءع01 3تمحصمادعت6اعء5 
-ماناكاناط دععطاطعكد .طذااى صضواطناء نأل 08دلا غ3اناد 5311 53131 >الاكقطعع] 


.30طأز مدعمعل صذخأوائعط مواولإصقطعا ولإممطبكاباط 


31/إ31-3/ا3 طاعا0 ذنام 01353 335 01 36/إ3[/3-3 3ثثئاط 3ط أقطأاعم اج ولإجد 

ألااناصعطم عقطاز قنناط2ط كام 3غأعء معطم عطقلا غ21/ا31/31-3 1اأأهلا ,ولام مانااعاع5 
تأطا أنكامعط طقوااخم محصعة تاععمع5 ؟أأومع1]ع0 عموععم ط30313 مطذاكا 

رأ 00610119 019[ 0100-0109 أووط (وصواءمع5) صوا م012 طواع1 

ر اام و/زداطنا9 0 (نادء5 017( .0ل[ 0101710 طواعخ 0اء 7161 و/زداطنا9 9 0نادء5 ودع 0! 


(9[:39] طقطبج1!-ام 5ي0) .ناا 776120 ومما06 دع وكصبااه طاها/ا اوممدعط- ومع 


31/3من 013 ط3ا3م3 غ3 طآذأاعم تمطدخ صي 213 تئ/إ5أ0 30طأز ,03531معم 123جعء5 
رط3اا4 غدطتاها موااععمأتاصعم ط30313 30طااز مدنازنا! ؟أومعععل طواناة3 أأكمعأه 
أل طخداام هعندععص0 طقلا 2ع8ع2ع7 ,أ3مطقل عطقلا مطذاذا غ331)2/ا35 مط مكل كاجعء مصعم 
أزةن/ها ,335 أل أ5أ0ط ما م63 طممعمطعط! 3م03 308لا ملام 3م3 53303 .أمطيط 
م3 3ز غلا عاناامنا 


-1قاعلامعا/طا .لاأمع ع1 535303 8 الا 12530 30308)ا-30308! أمأ 531303 
عقطأز ,ألما تأعمع؟ أوألصما مطذاتما .قلاص ةدام ,3230[دم28معم 30ل أوطأكدم مقا 


.ناا أجط مدعمع0 ط4 ل 016315 ملإصقط 


8م تلععمع5 .03عطءعط عمقلا أ5أل مهما جمعءق)ا طخطبمعط 8م303١‏ 531303 
5331 0159/3133 08ثلا 0قطأز طداأصا .مقطقنقعمعم رأقط 35ص أدغمع د01 ,أأومع]ء0 
.لأ 


نأ ,ناآ 6/1 م56- 5331 2303 .3ل0ععطءعط5 أوألصمما دصمععءقا باأمعنمع1 5323023 
10طأز )ا تعطنام طق 3منااعط أمأ تأنعمع؟5 عموععط .]أومعغه عموععم 30313 
335١ 53303. 58‏ طصطعغط طقل طق انغأمعمعم أوأعصما أدعوطءء8 
,قلإلا-انا835 ,رطدااث دصععقا كداطاا 030 ,5303 عصذلا لط أادباللاا 353ناعمعم 
11 3انا اناا أدنبادع5 غ31باطماعط 30ا3 لاخمعغ ولام طب بااع5 طامط أادبالاا باجا 


0قطأل .0قطاز مقا0ن زنالاعمم كاناغخصبا ها 32131/ا015 3635 01 53363 دع تاع»ا 


3 3085لا 30336ع)ا أناأط نأل اادباءع)ا 532303 طدعطع0 أدبادع؟5 د5لالاقط 6031١2‏ 


لان -لة .22 197 612 


.5اطا 308لا لأاأاذناالاا 353ناعدعم طواع صب أطععم أل طقلبد أمذأ م3033ع)ا مجحل 
لاأ3؟ كلام 3طعصطعم نومع 8031 متت صوعاعط ونجعع5 0ظطاز دتمعز مككام ومع مع اا 


.نا عضولا مطبكاباط 


م303طءع 3305 زدعمعم 0مواتمناءعم ,8313 باطث صقانا |0113 عطقلا أزلا 
ادل .أزجط ط303ط1 32أ3ةصضنامعم قوقع 133 ١1مكامم‏ أدصعع معمط ملماتادبا/ا حبقا 
“303/لا زد مدل مكذاذا م0313 أزحط ط15303 ١‏ 3أمدعمعم مكاحم باءع مط دعناز أمأ 


[].للا 52 ط3|اناانا535 مأم مام أل عمدلا 


4 حم 


!]انا 8/25(10 


173 ,0263031 تنةطنال علط 5310 213ل مكل ت:117735ع 22 تأكاف ]1 لك 
331 2623531 87325 أكلة1-كلة1 5601328 303 رطة م1201 101 .قتقتصصنتة1 سهل 
2 ,لطت تلتطةز 22352 2302 .تطح ]1 تك تلظ ' تاطك 113122212572 . 1113212 11ك[لاك 
.[113213ك1 ناكلناد 01 :56531 طأناتة618م 1ك 11تدمء22 1012 .1مة251[] ع[ ن[ع مم12 
3021 عا 25ةغ03 .537 طة]11التاكة 1 مكلتاع ]1 .101 تكلناك طامكاه] علناكةمتاع] 
01 1513323 ,3203233م16 طتلةمء6 صتصتاكن84 صتتهءا ممتكحطمعم صمل 
11 [2111اع22 013 032 22312 تنك ' تاطك .21علة10353:31 132غ6112م 115214م 

.7 1351111111313 م11203] 1121151113122عم 


رتلهكلك[1/12 01 0111315[7) :1311 013115-013115 116116117111 2181م 'لتست' تاطظ 
.11111327نا5 ]1 126118173121132 53122. 12م 1ع علنطاتتنا هع[ع:1261 12161111162 
111 7021861 113 ,261126120231225 561222142 2نة 151 غ3 ط1تاع22 مكلتاع]1 ,تنتصحة اا 
1112111 11 73(3 203م16 101025 126121122 1013 .102023501 1]23(2 ,كلاتلكلة1122 
ل 661321 02122 81101 1226115773115 11 1133 .5350 11132 الناكق] سقعلطة 122611821 
51134 1261211115 0323 5323 01 125531 تتلمطتث' ناطك .تتنسصسك' ناطك تاغخطةط تمع 12 
5 1261132 ,1311112115773 013125 01م1022ع12ء5 202م6! صمكلنازنة 015 3:325 
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3ااناانا535 أاناط م نلاصطعم 08لا 0368-0308 مواد أدعمأ دعصثى طحاطأددا/ا 
عع / *6اععم مقا أذ 3طةماادع83 ف أتأقط] عا طوءزاطءعط باوذاء0 غ533 .للاجد 
-01308 ,53[3 لأ طوانا8 .أ5ناأل باوأاع8 .اناءباط طمدعمعل دلإمغانط ممه /إصعما 
لكا ةلامصعطط ,أانكاناصضعغط امعط كاقصض3ءاقصة صقاطقط ودل طملمط عصوعه 
اع2»ة0” ,أطكا طياممط قلا .نأا 7353 303م 153015 دابا .دلامقصتاطع معط صقل 
اناعم 030 ركناءنا! رطناعع اناك-آناعع اناد طدع8 ع0 0ذاذا أناطدعطعممط طخل كاناكةما 

)ا 


3ااناان535 303مع)! دلإموغمعط ط0152 3لا صلط 2310 واتاعا! دعصكث طواادعما 
(كاع,عم تأقط) واععم أاناد ةلضعم 3م03 باواعوطمء 3ط3مااأودع83” ,لاجد 
+2010 أ0 ملالا “ ,ها2/ةا3 زمعمط .للاحك طاح |اناانا5 3 * ناماءأدناعصعم واعععم اح ط302م 
0نااءع)! هلوز 000 أكنااه5 أ/ 7761 0160| .60م ع6 هلز أو 1ام لزنا 9 00لا56©5 
".ونرلاا-لطهم صضوه وبرلا!-0 هوه ودمماممع 7 طواام 


.للا 52 3|أناانا535 32م3عنا تكاناط [30[مطع با غ533 30[1ز2ع1 عمدلا مم 
0 025000 لاهوجء0 ذلأ وا ا هااا 000 ,أو 7 طوابعا“ ,2210 مدل0هطعع] 
0650000-09 نا 52150 (واءخآ 0١م‏ 50و 050-00و00ط5 دوه طوازطم] 


“.رررو|دا كآنا 705 


كلك طو68ع0 ./10ا52 35ااناانا5د8 3م3غ66... طداصواعم هلاج 2308 ة6اء5 

م3مةطءعط طقطصعا أعمموععطاعلاصمعطم ,عوصناصيع نكاد لمعم رطق زإتطععط طولاهم 
030 5330اأد طةا3م03صعم طذداحص كاتدط عصدلا 220معمعم دم دلمعم 
ماع ,./نا 523 1آ3|اناانا535 مةاأ5 طناغةط ذا رنااها .1أ1530 مانهها 8مةم-عموءه 
كأناأطنا لكاأمءعط م33 3/إ13530ط ضيام 3م513 7 طكاك|1/ا! مككاكانااكاةمعمط باوذاعط 
8 ننباءا ةاعم ضوعمع0 أدبادع5 35ا3طصمعم دلإضاة80ع5 ,مطنحلءمعل ذ5داجط 
طنااناانا535 308لا 3م3 ,غ3طذا حلصم 308لا تأاعمع5 طنامطقلةظ .ومطاءعغ وأ طدمععم 
نااها قط« ققطععط وععطاط عطنامعا 0 أأجط١!‏ 153019 م303طعع] موابكاج! ./ناجد 
5383031 25323 .القطممع؟ا “اناغأصنا دلامغ3طقط53 33م مواطقغماءءع صطعمط بوذاعط 
اام 303مع)ا طداصمطه/ة !.لادذ طاذاأناان535 أقطقللا” ,دلامق0دمعا مغأواءعط 
لاأاع5 .قلام |3 امصضعمم .لناحك طح |أناانا535 ,رطنامم3لة ”.م3واءناعمط ةط أل ]15301 382312 
0 انا انام طواذنء8 إطواام ولا“ ,دلإامصدعطةخ دبالع)ا صحكاط د 0 مع معمعما 


"مو مرااع5 مومول0موء) دواو ماع76 ضهاو ]00 000 750011 


3 147 2تد[5]آ عآناوة/3 2610200178-500018 طأهتظ 231853 1[]115311آ -115310لآ 


153011 ناكاناك 531لاننا ,.للا 53 3|أناابنا535 003 طقااناط دع صعم طحااى واتاع»ا 

ملط طوءأاطعبا/اا-الم م03 و1أللنطك-طكثة 2واح8 باطث .طدجم1أ8/30 ا 8م0363 
مقاناطة]أ قنع ط ممعم كانغخصن .للاجذ طاحد|اناانا535 الاصعمعطم قطمواءعط طوط 'بالاد 
اناانا535 3ثثاط3ط أناطدأاعع معطم ذبالععط واعععط واتاع؟! .نأ دأطمعع عحطقها 
طداعغ 5أ1530 بكاناذك 3ثثاط23ط طضقواناط0]3ءطصطعم 013 ,3 أططعع 36036 .لاود 
./ا 52 3|اناانا8535 .طق/ا3ل0أط طعامععمصعم واععم صحل «حعذاذا عاب أعصعط 
330 أططعوع! طانامعم مدعمع0 153011 2دكناانا 33م أناطمطولامعم عدجباعا 
أنءعطصعم صق ,وكاععم اأقطأكقصعم ,3 زدع معطط باوزاع8 .ضموغدمعءهطعمعم 


.انا زم ناعم 


133-13 ضواء 3 أ مماعم نواهقم طقباطء5 أوبطصطعم واأعععمط هوااع»ا 

ةاانانا535 م303طععغ] غأواعم 5308316 عمدلا أكاعمع0 1353 طقل ,رصفاغ ناد لامعمط 

أ ) رحمة! 2ع مو اماع ماعدعطم ولإمجط .ادك طح |اناانا535 أم3غع1 .لاجد 
.غ2 أطكاة صدك دتأصيك أل واعععم 


مق اناط أطا 2 0/3 مانامانا 303م 3أكناطم3م غ3أط3غ طواتأما !مها طععم 0ه 

اقمع 03135 طعاباظ .ضوأط ممع 30131 أطا ,رلمانامانيا 313عع5 3أوبناطقط 361316 
لاأ52 طقلا أصعم دلإمقط .نلاح5 طذاانااند83 .مواء اام .لاود طحد|اباا 825 عمدلا 
طقل نمنطاءع معم طدااى دععصاطعك .طدباط صوا|اأدقطع معط عمدلا طد/نها 03 :0دنا زلا 


.ةلإلا-انا35ة5 303م قط0 1 013 


3 3135 5336!أ5 03 211330ع20عم ,لطأ مدنازبا 03جمع! دبكاه؟ اال 
لام 0320 ع2368م0ع5 6اناع)! رع لانا38 30031 161353 330 مداع 3ط3اع)! .مدع مأ غ21مطة 


16303 لازنا دوع طاط طباوع] م3غع1 30ل طمعطدغمأء- مدع طمدخمأء تأونلاء اعم 


مقاناءناطععا ماعصا كاه مدل كاعمعك اتمعع معط 31خ مطذاذا .مطذاذا طدابغا 


.أ3| 0308 3مطتمعمطا 


مول تكاعصمعك أوغعع015 تممخقغ أموغعغ رلمطأعط مواطدخصامع مصعم ممداكا 
مق ع«مزامععء عالاأصنا مواباط أم3غعغ ,أدبا ,د38 5غلنا أمدزدعمعء لط .هط مأ 
666 صضقواباط أمهغع1] رعمدلا5 طتوة»ا 303مع)! نازع لامع مط ححذاذا .مدعطهط مرمدع ءا 
6 أ(منغعغ ,ردغامء طضوا3زدع8صعط مأذاذا .طهمعا عمدلا عصهعه أ0دزمعما 
.ةلم م3ادز أل تغأماء موتاععومعم 
اعم طقل طحم 1أ30/ظا عا م033 ولإمص ادا عمدلا 030 153015 0دكناانا 31م 
اام أزمدز 30ك3صباعم أمأ اقط دوباصعد .واعععمط محمصواؤواعءا مهاده امعمطا 


.ةلإلا-انا5و3ة8 م3د0قطعع] 


877 -لظ .11 17 624 


دلإمدناقطاع5 ط03ناك 308لا 53 لانامع؟ طقط3ط نوا 3م بقعم أمأ موكقط3طمرعم 
أل طوكتكا أأواءعغ مابكاباط-مطابكاباط مق م3[33اعم أصاأ غبكااءعط ,رمدم .>اتاعم غلا 
:265 


.3510م أل أ الإكناطط 038 أناطمانلاصطعم 36311 دمطأأمعصعم طعام8 :مصوعءط 
ةاغط طعامعمصضعط صقل مأاذاذا >الاكقط واج 013 ,رطهم323قط طوعمعما 
,1/3 035[10 01 1530115 53ناأنا 0313م طض3ع03]30ع)ا أناط ما ولامعم .نلاجذ ط3|اناانا835 
تأمرعمع؟ 3ا! أل .هكاعءعم 303معءا منذاذا 0و3 زدع8معم م03 ع20131608ع5 دؤ5طلط 38231 
أناط من 3لإصعمط .لاحك طآذأاناانا535 .10ز35طط >كاناكقطم طعاوط | أ الاكناط عط3مع؟5 ,لطأ 
ماعصا امع ,نأا غ533 .30مز3لا أم523قلا 0308-0308 مدوع36غ36ل0ع)ا 


.ناذا اأتمععصعط صقل موعدمعطعا ,دومع لمعم 


مث صدله 3-8386 تتناطقط ط6طناأباطوعع)ا” ,دغأواءعط الاكةا42-23 هما 
مادا منمعمعل أموغعغ ,لأزكدط >عالاكقط ,ةا عموءه صكاطع اهم ططعطط الناج/لاج لا 


امأ أنكااقعءط طدب أ معغعا-مدبءمعغععا مجودعل تنمنع5 متم تادب/طا حبقا 


مأدا 3غ3ا مدعمع0 3غ 021010 طنازم3 زعم مدومع0 أواامع] >اهذا 3زم .1 
>انا5 203 01131328 013 ,أمطاح 3852)ا “اناد طءععغ 3األ .أماأج 352ا مككابط 5أل 


21 ناقط علنة1مع5 ناعأ 1025(10 علنا1035 متهك[ 2 أع 120 ةنز متنذا1/115 ع 012 .2 


متمكعلة متدعام 011212 مهل ,ناحطلا به1ت1-0ى تتدع م1610 ماعط 1111121110372 .3 
161017251 عا ناأططتنا 11125[10 0121513511 ,4.211 .1513300 11351116 
بالإقناطلاءط متهت( 22211 -لة تلخ ناطة خط020 دكنلتامع! مندمعلحطة5 1/6121 
6 153ط تدع 1035(10 ع[نا1035 11 مك1[ ع130ه 373ت02 مدع 5“ 
متتعام 222 طتل عل802 عصندتز عضدنه ط202[12 012 تنهل ,تتصلا جاجع متتو حلم 
عله 12 بطو ”.25[10ط علتاققطط عصدتتة] أل 012 10212 72تمتمتقمطجائاع] 
دأذلاعم قصذ أكنلطه؟]! .2125[10 علناكقطط علتاغطنا متها 2تتصليء طامصعمم علقطءءط 


عع 20215110 متقعام 222 اع عمط [أطمطده ,رئاغ تاهم 51هط-252ط 


-/4 031310 ,ةلا دادع زع5 316311 33 طط ,0101 >اناأمنا >اناكةطط طأدأ 013 3اأز منام 2603 
”.كاناك 3م طقكاص 031١0112‏ 13ل دلامادلا3اع5 طدل0ناك” رمدعصوععغع)! 303 طاوطل نام 
أاعطصعص صواطعاهط أل )اه 2غ11كا” ,3م03 معمععط انناح/لا3 لا مطحما متداع5 دمرحانا 


”.3لا مواصع زع5 طقل ,رطوا|3م ,نا0ة مدبااءعمع)ا “انخصب هاأز ولامه0جمع )ا مادا 


“اانا 10ز35طط! >كانا135/ط! .53503 عقطقلا دطكاقط ضوعمع0 نغخواءعط لإأواموع-ام 


31 13 أل .طقكاطء 1501ل دلإص|52أماع؟5 030 ,38353ط ,313 لطعغأدم 301 زجاع ممعم 


5 17 2نه1آ علنا5ة]/1 286150200178-02008 4121 2311853 16115311 -11153122لآ 


»5031 030 ,35[10مط 1م امع دعم 031١‏ ,لأ ز5كهممط طهواق/اجط قط مصعم طوكاء هلاح كال 


4 31130 اناطع 308لا 0308-0138 ناعع 3ع ع مع ما 
:3 3م03 دعم أن اناطع اا 


-0308 أ238 21ط أ ع030 اناعطع7 30ل ناع28 83 دع 308لا اخط 306313 آنا 
موعمع 35 3013لا 3132م 30313 لأزكقط أل غأداقطك طتا أ طنامعممط عطقلا عموره 
71 لاقنازناا موعمع0 10أزد3ط كاناكةطط! ,نأا جمع,قا طع01 .واعععم مدوتة اهم 


ةط انا5ة مطاع] ولاممم 0313 أل 0101 مدل 


صم قطهلا واععم 030 طمددنغأن 33م وانهط صكابهاداءعمممعللا :دسلع )!ا 


طة مقع مدطامدوز 


قل نألععغ دلام353أط ضحك ولإمصياقا أاكا جلاعم كانااصنا ع30غ03 مودناانا 

(اقعطنالص ذاعم 3غأمأصطعط ع0دلا 06308 نيام 4803 .8م23ه تمومعطعط 

03031 13م .لطذاذا أمععع2 أل 313ناد 3أمتصطعطم أل ع308مم5 03308 عمدلا 013 
.مط قاذا أدصعع مصعم طاتص أادبا/اا صباقا 03 32زجاعط 


أ8نا 00 30ل أناط مم وؤاأل كناققط مدع طنالمأاءعم 3غأمأصسعص عمدلا عم03 
0 013 قنناطتط دلإام303مع)! 3120م حط دك .طمواط63أماءعم طوااىم دمحمادع3اء5 


مقصءقععط طوااخ .مواماعمأ 013 عضدلا تأعمع5 مدصهمطوع)ا مجاهم 3 ممعم 


0 اذا الكل ال[دنا١1!‏ 010110-010110 0171010 أل ونزه1مء5 هلال وما 
56171001 10ل ملز0مناك لآل آمالو نالا رنال0ل0مع! ‏ «امونانال ازعم 
9( 12171001 ع)! أل «أهاضصه ءانه آداه ذو ألناتوعع رطن|| ل هدم[ 0و دعل جرع 

(6 :[9] قطنا 1حام 05) .ملزإمزوموط مهرره 


موب مع]ع)! نا ااأصعط دعناز مأأادباالاا 353ناع2عم الاطعمع0 308لا 530ناغأنا 31م 
8مقلا واعقعم م303طءعغ] مدبهاداءعم 303 طاأاقع63ع5 بنأأهلا ,مألمع؟ مطابكاباط 
.521 3|اناانا8535 36ب ا|13ااعم 363ط0اأأدع63ع؟5 ذطمع5 حمدعطبال متاءعم مغخمتصعمط 
./ا53 3اأباابنا535 323منأنع3ط أءألمع؟5 أهطذا د5تط حلمم .واععم مدل0وطععة] 
0 03308 واعععم واقاع! 1أ1530 نكاناد 530ناأنا 3123م طوابءا 2 اءعم ممعما 


دص 8/30 أل مدمأعمعمط 


.5 ا8 أ" “الاخمعط 031300 219-221 ,0أزهك-كم «ره!!! ,الاوةا ,6282-23 304 


626 17 11. 51-8077 


لاأأ م3533نكاع)! عمدععءصعم كاقطءععط عصذاهم عصدلا قصدءه طدلءاج لمعل :دعوقاع)! 
نا 0-ام تأأععمعم عض أادم عمدلا و اعععما 


اناطث قاط صدمذانا مواط ومع معط .نلادك طذدااناا 835 ,لأا جمععءقا طعا 0 

غأ3طتاعط وااعا طبع قا .لاجد طذااناانا535 .153011 طأممتصعط >اناغخصب طحم 
أمطقطدصضعط طخل أناطدأعع معط كانااصنا طأعاع مدل 0821 3مراع؟ بأأعوءط صدصوذ آنا 
30 أل دلإامماذا 153015 ق3كناانا 3منؤوداعء5 [2ع588 013 غ533 30نا0-ام 
مطاقطاتقم 3108م مدل مدنا 0-ام تااعع مع مط عط أ|ا3م عطقلا 0308 كنالقط تمدعمء ا/١ا‏ 
8 ,رقمع3)| *331لا5 أ30[زطعطم أمأ ومدعمعء الا *مطذاذا أجمععمعما 
3 560308 .35332نكاع»ا 503١|‏ 3غ36ممع؟5 ضقكاناط 35330نكاع؟! »انام لط3] 
76583 تأاعمع5 ,3لإ0غ3لإ»ا3ة؛ 38303 36/لا3ز علالاعقع36غ ١‏ 3لاطنام معطا 


اذا غ3313/إ35طط 030 مانكاناط 


م 030 واقطئعط صحةقا ناعم قطعصعم صمددبءجطععا :غ2 مصموعع !ا 


23 )3غ انام نا313/لا رطةمع03 531 أل 3ادطعءعط مو اءناءمقطعمعم طأزه/ها 2ك 
أ3ضع8 لعل لانكاباط ,3لإض|25353 .اباطعدمع] طوعع03 أل «ولإمطقط مع لامعم عمجلا 
عمل أأاد0 محصسنصبعا ومععق؟ا أ5أل مما 3ادجعمع5 مبنادءمعمط ذل ملطنامانا أمتاحط 


303. 


مقاءناء مق طعصعءط كاناغأطنا .للاجك طاحااناان8235 طدغماءعم ط30313 دلإصأَأاجما 
-3اقطععط ضنامناةاق/لا .طقط قا 032 صضواءدباء!01 3ز53 بامقط عمدلا 3اجطععط 
أما .ولإمصنتها واقطعع3-6اقطععط ومدصادعن6اعء5 طحطممعذذأل 5031١‏ بذ6أ داجطععط 
3630 13دعمه5 ضنع28ع0 3058م ]3لاطصعم قنتتاطقط صواءانا زمبامعط دعناز 
اع 30غأ3باطععم 30م ناعم ولإمدواطعز 


.أما ]15301 5305ناءآنا 3103م أ3معع8 مضعم مدوكقط3طمطعم صقوامبكاناء أطككا 

6|أم10 63353 لطعم طقعمع0 دلإمصذغ1ة3)! 8031303 مأذدا دكناأنا 3132م ومعع قا 
“ما 

.للا 5 3 |أناانا535 أناماعدرع صا 03308 308لا 30كناانا 313م ,ألاطدأع! أل ناععم 

أاطث صدعص 3 3)ا 030 أ الاناط 0138-0138 لاأأدلا ,0103 301 زمصعم أع3ط أل 

.ناذا >انااع ممع ولإمصانامنا 303م ل الادباط ضوع3136! 0311 طودناانا 

3 30/3 6صموعمط طدنك اادباععا عمدانام صواطعاهطععمزل 1غ واععءا/ا 


ننام603 .واععم مطاباتا عا موزهم مطذد واعءع مط كابغخمن لأطباحغ مده محصجصاعا 


27 147 تقا5آ عآنا1/135 261500028-605008 4135 831852 115311][آ-10]115310 


6018 رع58 58-0351 351 03زنق38 كانااع صضعغمط طتأكقط عصدلا 303 56غأكا أاطم 


.ألناطقلا م03 أصقء35لا دملقع3 كانااعصعم عمدلا واععوعما 


طناانام مطوطع 03 ءألعع] مق زلا أمج35ل8 [اكاج/زاعم 036308 عمدلا مددناانا 
طذاابااند83 .قط دموعطاعط دمنطواع5 طهص8/301 أل ادوعص واعععل/ا .هكم 
اام مجودعع! 030 .3.5 153 أدتمععصعم أدطعلععط عدلتادد واععوعما 


أناكاأامع25 3/36 موا 3ع3طصعص .لنادك ط3|اناانا35؟ ,ولإمعتطكام 


أأاعم59 رطواام أومط ذا (دصهماملمعءم) 171001110017ل61م 1[/0ا اناو 10الاك 52 
00 ذا ألناتراععا رطهنهغ أزهل منزرادرمعا0 امل 777 وأما .ه40 (دصرومامل معم) 
0( ذاء»! .ناآ ننآ0ناد56 0173| أل 0[ رهك»اا/ا/ "إجاواثل0ل" رملامهلممعا! 0أمكارء0 
(11771100اناانا/) نافعاومهء 0000م[ ناز 0جع نما ,ناذا ذانا1 011ل ناز 
21 111611120110171 0119لا 51020 ١0910.‏ 0119ل[ 010119 -010110 >أنا05 1171 6] 
ب(01771100 اناا/ا/) وأماصهكاماما ناز طعامعم 77677 ناهعاومة اماع غاء؟ أدر امعط 
-أتاذا رناةاه»! عكأن 001-00 ذاول أدزم»ا عاو ده-كان0 ص0 اأوودمم مغلا أهاتروا/" 
01 ]ل ناتتاء)! ر0ل ونال نا11ا0»! 010ل ذأاأل داع أنتزمعا رناحزااةاكا- ناذا مهل أجررمعا لاوا 
0 ) ماه م اال ااام أوصاها موه جأمأه ام نوعط مغلا أواتروجدم 

.(59-61 :[3] مؤقتما' ناط 05) .”07غ]ك5نال 09ملز 010110-010179 


»2768331 ./0ا 53 آ3|أناانا835 ,لام ناكا جع معط |3 اهمعط طحغ)| أاطكث ددناانا جاتاع»ا 
.طق اطوغصئعم طوااكط ومحماوعجمء: “0ترطواوطوض_صوعط وابغخصب هاعوعما 
83530 قمطقنئعط أع3ا الدطصمعا مدل طحصبة عا عضذانام .نلاجذ طاد|انااناكج8 


010101 كالنااطنا طأقمط او مدل ,متودنلا 


16 3ا0معط ط3033لالا علط اتأططمعبالاك دمدصععط عمدلا وكاعععط مهصام مام 

+313 «لإمأ3طقط53 33م وا ]دع مقعم مصعم وما .طواوطوطنل ع6 
ماكلا أناطعط 013 38326 .نلاتذ5 ط3اأناان535 ألاصعمعمط واعععا/ا .طواوناوطبادم 
أطقلبالامعص .للاوذ طذاأباانا535 ,مدلا أمطعل عطدلا دلإممقاأد مدعمعما .أمأهمواءعم 
نز 013 .طقل2أز تلإتطصعغمط واعععم صكاط زه نقاعط مدل لصا صهط ج352 مععم 
8 لاا 32أزط3ز(عم وناك .لصأ امط غلواءع] صدوأزصوزععم ذذابامعمط 
ر313مع015 308لا مدعدع0 أدنادع5 (مبزعزز 3/اة مصعم واعععم 13 أل رمدبخمعغع)ا 


8ل كأقطام 3635 صنافبء ولإلاادصادا ,383 طذااث 303مع! مدممطمصوعم 5ذا303 ذوامطوطيلظل 305 
لمعم 


"انا -لك .1 17 628 


+303 أطاءعط 21١‏ غ231 3لا5 مدعطعل روكاعععمم 3ملقع3 “انااع صع مط موا 3 أطأل واعععمم 
مام مقا مصعم صو 


] ساط 401 مهرد151 


41-730 113110 1153م 1013 .11351301 علنا!ع 22م 1122 صستط نلك ,11111312353 
6631 7318 61121122111م 5601315 5115 1لة1ع5 032 162126231 53115234 773125 
.7 طلة11ن[ناكة؟1 1626325 61212 :1726206821 تعلتاع 1 .72وتممسسدة؟! طلدقدء] ذل 
22181 03122 1231111211573 615521122 1013 .221016122111573 012 ,ت#قتقطةجكلة0 تقل 

1116116122111 013118-013118, 11351311 


تطزطء1ع22 ,5323 كل تكلصةءلت0ملع! تعدعط تعكعلثظ“ ,خغهءارءط 01م 

17 11كل3 5632203112573 .53510 طلق ]11 التاكه]آ م11202] تكلسمق معاعء1 

1111[ .كلت 11ك[)12261121113 عل2] 1611 ,26110115]3 36211 133 56013125 013 113[ 
”.61773 3132 تكله نتقعط منخهعاجعط وتل مكلاز 


1 .531 طل1113[ناكة]]1 االمطع 1ع لم12 صمل 'تقتااعع! توتاعم تاكلكر 
تكلثط .50235(1025:3 01 6127203 560325 013 032 22626121111273 تكلكظ 
1011-1011 51020“ ,61632573 تتقتاعظ .20323:3م16 تسقلة5 تتقعامدء12262811 
”.13010 طنط خل لظ“ ,طقكاكة زاع 22 تكلظ 1112 
7 © 6151م لكاكلة(2262523 322ل 20111ه2 ./كة5 طق11التاكه1 
-113' .11122351233 ع1 تاكالكلة (226253 26231-66233 1311اء5 ,2ة1لكى تدزءد[ا 
00 0 ناا 1132143 .226261121112373 12 تقل طقلرع] مغلمة17 عصقمء5 2ط 
متاكلتكء 13203237212572 1ل اأطع معط تتمتاعظ .اأمعطمعط .تلكةد طج1 1ن [تاكة] 81 
01 ناماع 226286231 16631 31[31285م 5261512313 11 وخنصة117 .قمتة1 
”121 013 لقكلةم3 11ءم56 1]3(2 إطمالك تمدع دا“ مقط متملهل مغدعاترعط0 تكلم 


3ل 31م5322 032 06131323123 22626111513122 للم طتمع؟1 تدعا ,ه101 صرع ك1 
-126125713 222 23231 لمناماء5 22622311 211311 .11ا2035 1متقكا .تتا 
”0105117017 01 1101نهلنا ا“ ,5611363 لأطصتةك تكله لهمع! ج7تصتصقءا 


573.7 01 10110101131 2039 ةع 062 1835331123123“ ,35173 زجاع 2 تكلخ 


8 لوأعمائعم ندع معل طلناالئاناطناط- 40 ا(20/0 مطذا03 أمقطأدظ8 ,بكاوك موا هلاد حا أل أمآا 23015 306 

031/0 باطث طاعاه دعناز طواغ2/إد/ناء أل طمبرعاز عدلاة مصعم موغوادمعدع)ا أدتمعومعال/ا .8مدزمةم 

مال صقءزدلةا أموعكقلا مدكنغنا 22قم طدككا خقطنا ."طمبرعال اناد مام“ هط ,زم مطل ا-ام طمغ]ن“ا صداج0 
69--1/268 ١أكأه»!‏ داماطا أئك[70 


9 157 2تح[5]آ علناوة/2 26102008-5020018 طأهتظ 231853 115310-1]115311لآ 


.01110لا 16111 70110( 47100“ مقخقكااءط تتمتاعظ 


011011 11211ء5 طقل تقكلة 5601 11311ء5 37325 53631 3]35 01 1101ل تكلظ 
323 3135 2م132 

قناع لطمكلهم3 تتاعم56 1133 !نالك نددء 10“ يتغقط ململ مخدعارء تكلم 
01 1نا10/1 !11011111 5111 401 طم“ ,73قهاتاء6 تتقتاعط ,10130 سرع[ مز 
“”2 :الل 5610111 1101لا 61101011 


”.1101 ,35730 زجاع 2 تكلم 


2265017 160111 70110[ 10111ا5 56 611016011  10/11110/1‏ 1قة1 561632573 11ت 1اء 1 
”411 0011000 


”.1101 ,3530 زجاع م2 تكلم 


101111189 11 50) 1351773[ تآ 011 1101© 8101011101 “ ,132373ء تتمتاعظ 
”2 (511011(7[70/[1 0011 110510111 0111010 7©170011011 09001110 111611111114 


”66 ,3573 زجاع م2 تكلم 


12110011-121100[1 01 111017 61101011 0111017 انا “ 1381 خ7تتمقاتاعط تتمتاعءظ 
7 حا زمر 710111 06110011 10111111111 


”.66 ,3573 زجاع م2 تكلم 
“.000111011111 1/011/ 01012 11001 ناآ 801“ ,وخدعااعط تتمتاعظ 
”ممع إاطقالك تمعد“ ,قنهااعط تعلط 


171211011010110117111 70110[ 5626111110 !401 11001“ ,قغمكامءط تتمتاعظ 

(110110) 011 7الاأناطاءء!| 161711000 701100110011111[ 0001/1 1111 0001110 عألاك 1110 
10/1 0[1 21111112 01011 1011| 1001 56171107 !11ه1للم 1061711 .1(0وآنا| 261116 
8 006 110012 5611111000 ,(510111[ غ17101نا) 0ع[ 11167 00[1 1-1211[ 161100 01 
عألا 11105 111©11011010110111111 70110[ رلاآ 5610111 .7/)01111(0ألاأل1 1116111 701190[ 21111 
11121210 1أذاكنا111 0117011170 121110002 01111111 2011001190[ 0001012 1111 0901110 
71 011 1101© 101 52111107 !171ه1ل4 111زء10 .1116710 11110/12لآل 560117100 0011 
11211061100101 8610110101 7117011110 5601-0110 1370[ 50 ]2611 :1116110611001 
1801/10/1 171©1101/11/111101 101 |10 1050 101170 000151(7(00[1) 0011 11101170لآ 
000101١ 2110| 010‏ 1111 001110 عألا11105 7111©110110101101171111 1100[ 10110 .1111 


طقمطأصقع 3م ممعععمع؟ 335 عأقخطععط مام متصعم عمق معدع5 عمقلا رطذأاتنطدز )الهم ط3ا30 “عمطلا 307 
.لإمعم- 


انا - لك .11 77 630 


01 00171 0111011 لاط 7611011050 0011 10[0 0تلتطهط 0711| آي[ 11161170 
10 1116110611001 01011 011 [110© 1001 56561107 ,10[1ل4م 061111[ .1116176120 
”.انال [مانكا 70110( 1801101110 0011 «اأألامز 15]0110-1510110 111611061101 


”.112 1261261111 لام تاكلك“ ,3غهعاهء6 0ند1آ صنط 1ل ىر 


حتهتدزهاء”1 حتمعلتاء”] 


]لطعم طقل .ننادذ طذاأناناك53 أنامططعصعم لمقكدل ملط ألىم مدعمةغ3ل0ع)ا 
(383ه52 0301 32كناأنا 3103م طض3وع30غ]3لع! مدعمع0 30غ31معغمعط تمأ ولإممطقاكا 
ع تولاط طقع ١603]‏ 30ل انا5ة طاعطمط أمطتا ,نأ جمععقها طع01 .نكن زمعم 


ص3 30كناأنا دعصو طاماهمء موعمع0 


ممه 0321 نوك ولط ألىم صمدكقط3ططعم صعاط دك تأصعم تلكا 

6أأواءعغ 015335 بااءعم عصدلا عمتامعم اقط 303 تمععقا ,ولإمطاذا مودناانا 
أل .للاجذد طجااأباابا535 130أ30طممع! تمحصطادع3ط غأتطأاعم دؤ5أط دلصك .مطذاكا 
031 طانادز دلامم 513 .35اعز 30ل 3/لا3طأنلااعءط باضدأاع8 .نادلا صملط 801 مهم 03 هط 
لاوأاع5 .دلإمضوع طهوطا مهدع مقاءانا زمناطمءم 3/إ13530أ 308لا 353لا6108م 560138 
2 انا ننااع5 >اناأضنا 4113 530ناانا ولام أن أل قنتاطقط مككلءكانا زصنامعمط ولإصقط 


3 ماط ألث محصحصاعا مداباعص باصعا ,353ل طدائصا 


طواعغ عصهقلا اقطداقط طواةةطءعم صعط انهم غلا ربا ومععقا طعا 
-63831ع5 336ز3اعم أأطمطدعدطعم تادعم دعناز 113)! .مولا ملط ألى صقا زيا ج015 
موأطنمعا 3303م 5لا محصحصاعا دععصتطعد .٠اتاعم‏ لاوط ملط ألم قصهط 
3ط رمعا ادمع زع5 طقاصو ا قطععط .طقطمؤععط مولا لاجد 230 مصطخطبا/ا 
كع رطق ا أى|ةلإاصطعم 13ج .مط تكدلا صتط أ40 ضواكدكان! أل عمدلا ./ئاحك طد|انااناك82 
لاط ةطةصطاع»ا الاعصيامصط ط213م53 321ل محل 


عا ناكاك| 3 زدع8 معط /3صطعطاء/قصعط 13ل ,رطدااكى أممعما” ,2غهاءعط توا ملط ألم 

ةلالا .3ل لأناماعصعطمط دبا صدل طدممعا! غامدلا عمقوممع5 1103-3 .ولإمطدصاناء 
,1/3 3م5303 أل امعطععط دنم .تامعطععط .ننادذ طداانانا525 3831 طامط نأا 
الإططةطنءناطعا أهمععصمعم هطاع| ع30زم3م 313علطءعط0 بأ هغأأمولالا .هذا منكاناء 


“مامز 013 طكوكاهم3 معمع؟ 3ز53 إطقوالكى أممعما' رتاحط طناحل 5غأواءعط بكام 


0 ناااءع)»ا 3اأع 130031 3031 نأ 353 لاع ع0 3لا ما نامانا 1قطعط عصدممء اا 
أمع»© 030 5أم أهمطة واععم موعوطوودع)! .أدمعمطأل أل4اءعد ماعما محل 


1 57 7:2خ51] علتاكة]/1 21020028-00018 4121 2311853 16115311 -1115322لآ 


ناأاعء6 دلامغ13أ13 2./لاج5 طذااناانا35ج8 حضدىعمع0 303 ماع83 .532هط ١اواع5‏ 
طتعمعغ-طدعدع] أل دلإاصمم قط أد صقا تاحطعع2 .3033م مجتاع؟ أل طت ا مطناعوع معما 
1335 .3لامؤذاء زقمط طوعمع] أل 2303ع٠ط‏ باوذاعط واقاع)! تأنعمع؟ ,دلامغ3ط2ط53 0313م 
.مكاكاصط صقل ا 0308-0308 ودع دمامع 0301 )ادزمومع0 طدمععم اح ولإمم بلاط 
3 نال موعمع0 طدذأمءعط باوأاعط أدم مت كك تمأ مكاكتم صدل كات؟ عمدلا دلإمأوألمه»ا 
ا ااأصعم و5ئتط بنوأاعط طوءاصموانا8 35130[/32ط3 حمق .اناك اث بالمعغمعط محل 
6081 ]3م03 نيام عمقمع5 31 مدل طذم ماتاعم عصقلا مجه/اواعا 
8 3أطنصعا 36اعع ضوع مصعل منلاناء 7353عطم7 طنلناك ناوأاعط ,طبام ولك 


.للإططةا3الاصعط طوالكى رطقائصا موتطدصمعا ومعءتدعا . دلإامع مهلم د05 


أ0 31م20 53 036 صضنم213زئعم مكوادباءعء معط الحطصعا أصها صوأل0 نامع“ 
دلإطصطق اط ممع لإمعص صقل أدغخموط طدباطع؟5 أنوعمعم باوأاع8 .>الاكقط أحكقكا .طدصاناء 
“إونز 0105 أ طول انا ولا“ ,3غواءعط اتطم3؟ بكاحج0جمع)ا 


.لم335 أل ط3لانالياما 37عصثم مدع8مع0 303 مطاأدع83” ,طقنلا زمعممط ناكام 
*070.5غآنا طألطع| وروز ووصلى ,3غأواءعط .نلنادذ طداابااناك8 


0010116 ناوأاءعط 30ل طقا3أعع5 ناوأاعط عمدلا 230121 335 01 انا 0نال طنام نكام 


الام 3م3 3135 3م130 
"آم نا3أاءعط طة21م3 تمعمع؟5 3ز53 !طدااى أماعما“ رتاقط مطذا03 23غأواءعط بحام 


3 .3لإمصاباقةا أل 360308م2عغ1 عضقعنه طق 3مناقعط قنك ولط ألم 

3انان535 طنماناء أل 3دع1قطعع5 08لا ناأ3بادع5 اناطع صعغط صوا3 ومأعمعما 
3 .3لاماأا2طع5 عمقلا 032820 ممعم طاعاه صضقواءبازع!1ل 013 ,رضنا نلظ .لاود 
ر3]3لاطعع1 .3/إ30م303ط أل 3135 3م132 انا0نال .ننادك طذداانااناكج85 3م03 معما 
3م30 ,تمأ تأمعمع3045ا3كا .ضواع 03/3 013 عمدلا تأمعمع5 31 .للاح5 طح|اناانا835 
طدنتكاةل كاتأاقط أل صضوانالبالع! مدل صذذلاوكاع!ا 1وعصعط كاناصنا غولط 303 


.نات طخق|اانانادكة8 


3 13 ماط 801 303مع)ا م631 مطدعع معط .لاجد طح[ اناانا835 


0353 303م طتمطأادنا/اا مطباقها مدل حطذاكا 


0م 7ذااعط ه91 801160 أوو٠|‏ ١مغخأمء560>‏ ,رأث 303معا 3غأواءع5 بادأاع8 

9ل (انام 52010190 000 1001 0900أطء5 ر0ماء761 طأ0و 120001-20 أ0 طهناء 
3 تااناطعع1! ١.أمأ‏ نلاهك طذ|اناانا835 30مدعن عنهمع8 “.ملزصمصه اط نا ناطمرء جر 
كأناأطنا 23131 أأما3 كنا أناعمء! 013 .28212 انالطم صلتط عهممطنا طج]أاحطا 52همطا 


لاانازمعم طناءبااع5 أل كاقطءعط عصدلا 03جمع)! غخ2313 وغعقط طث ]أدبا طنء دأ ل0معمطا 


817 -لك .11 157 632 


,2313 323 3/لا3 اعمط طقوع مع أع ذا الدطصعا بذ6أ انصة ,صباصقلة .واكم 
لالة مطاءع مصعم اقطععط عمدلا منام عصوممع5 303 8031 دمع قا 


525610110091 !ام أمرء2“ ,أ40 303مع)ا 5غ2اءع5 دعناز .للادذ طد|ااناا 835 

60!» 0179ل[ 00110 لاا 56010110 1610100 52/110 01 1776170670 017 »© ل01‎ 22١0110101 
60600101 ن(/(أ015 00 0011 101[/0(انا‎ 0 ]0 00 ١050 10 أ10انا !انا 1211 آنا»|‎ 
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.7 11132التاكة1 32503 تتقكلة ]121152 12112 171كت2ء2 .(13(1 مكلف ته 12261315 

32 13(1آ هع[ 2 1ع22) :010 113(1 تمعلدحة ككلة 1261 علتخطنا مسمنتطترعط 

611113133 .5350 1!1111131ا1135 رطةكلة72612526 1332 5نقل .( كناك تلةكاء5 

تالتتطقل طت٠طاع1‏ طلمنتمتنا تتدعلةطة ككلة1ع52) 101:06 113(1 ممطكلة ته 1212[5 124 
.(20113ع5620111-5 312ع56 ,1ه مقكلة 12613153 110132 لرعء1 


10> طلهة11139 ختالهاعممة لطحعاكلة8/1 ككلتاكةممع22 .557 طة11نالتاكه1 
غ3طناع72 تكلناع ا .طهط 597:1 تمق تخصاط تازناصع 22 تلة1 مطمعلكلة8/1 كمغه مسمتعدط 
1711 لا ]/|[-1111110/1 2001 1011150111011 ,411011 76“ ,62003 تتقتاءط ,رطلةالتنتوظ 
1211111110011 0 أناح 1011120121011 .166501011 0011 ,160011110011 ,16611111110011 
8 0110 010110-01 2001 160112011 56110 16526501011 0011 ,1600111190011 
1111-04 0011 1101 011 1له[ 111219 06110011 1116111111101601111(70 


.111113137ناك3 1 .1231 تتتكلة722121531 .53507 11131التاك3 1 رتكا طماعاء 5 
10 اع 23123 1312 111611377:6113111573 5773115 013118-01:3115 311 [1061153 1153[ 
7 12613152113133 56132022 32[[ة1211ا5تل 7328 1ط عاقط صمل أزهقط 


ذل طدطاغتتطكا تهع] أ0م 2222573202 .55 حلهة[1 اناكم ,له دحك تتقط هلةط 
77 1 1لا ممتتكاعط 560325 52325 5313563603:3 3213م 2نم 1203 
:ناعم أتاكلترعظ 


2 .3130م5320 ناكاة ضةا3 08قلز م3 أقاصقاءقع مدعل ,3أكناصمةم أل" 
طماعاء؟ ,لصا أهمصطع] أل مذنتادكا مدع مدعل أع ذا بامعئمعط 162دل81 بماج أل3ز 
-3113آ طقل 316ل ملإمطناعقع (انادع5 رةأكنام 3 أ13]ا .تلإطةما3اع؟5 رأطأ صناطة] 
رمةتاتة»ا 30131 أل لنام 3م513 أماتادءأل موقط طهاد30 مذنتاهكا مأترهط 
أمععع2 أل رتم مقاط هلمم ,لثما مقط (أهلمصال) دلإممقءقط ممهممادع هاعد 
2 ةا تطدز هواءعم مامدعه؟ دلإمطناوع طنادع؟5 رط3 ]| أناطماع»ا .أممنتاهها 
.مقاطل دعناز طةتاتطةز طمنهل صقل ر(مملاةغ ةط أل) بعاكادكا “اهم قاع أل 
طةاأة30 صقا 3ل ذل كنامقط ناكا 1133م 318ل 3/[ا١أناع8‏ 7الادع5 ,0310] 
لاأناط3ل ,(طتاقغ اناالا اأنالطم ناصطا) ئرج لاحام متط طة"أطةه نمطا طوعول 
.اع023نلا انامناطأل أل صمدألنامععا ل"53 أمه8 3لممعا نادنالامعمم وال 


.30 ناقطا مدل أمدعطقط!-طغم 8م 314 


كداالاا أطوكد مطذادل ءأطقل غهلزةنثاة طقا353لمعط .ننادذ طذااناانا535 أزقط 308غأمعغ ؤ5ألقط غأقطتنا 315 
.4/271 


639 


112(1 11008“ 57 


6 علا قط مول ركنام قطتل طذناتطدز قط دلإمطناعع 0انادع5 
ناد اناالا لطم صأط كقططك-اخم قط رتنصقكا قطاق 30313 مكادنام قطأل 


.كلام 3طأل نأ طلم ونالطع5 


11031 3ع]31»! 353 ذ5ناأنام طأقاع] مأع5 دلإط ١‏ ]أناعع 7انادع5 رةأكناطةم0 أتطاقلالا 

3 123ل كاأز رنامةلطا .ملإصةممماع؟ ,تمأ مدتاقها أنصنط أل أعها طحطممعدتل 

0ناطاعم م3لجطئع] ماع مدتادكا أدناطصسعم صقات دأ ,ولإمصتها مرمكاوعم 

منةاأةل ضماء5 مدعمعل صذنتاهها اها ناه أقطرع8 .قصتط مدوعمة مدتاتها عمهلا 
ناة»ا دمطمعة محكاصةقأةزمعمط 


مط 303135 نأا ط5أ5ة0 13 ملإاناعع انادع5 ,ةأكناصةمط أقطاقلالا 
ا 01308-01218 أقلاطصاعط اماع عمدلا هابأ ادنلا .مدمرقماععا مسرحادل 
نأا طناطة] 520 3مناقاء5 دلإصصق]ا3اتطعمعم ماعنعم زأهددع5 متكاهمرع5 
-ا3زطأع ع7 دأعمأ افاعم ,ةلإمأنمامعط صناطة ناأدك ملإصطق عا ططق ماع معط 
8 3م3 صق اأةاقطعمعم ماعئعم زمعكاسق قط طقااكط عمدلا 3م32 عادزما 
.ةلإلاا-طعاه صعااهاقطأل 3م صععاصم مطومعم وهل طهااكط مععاصم هطتل 
21 زع5 3/إأأ105 50303أ6383ع5 31أناممعط طأذاع] نأ 230031 دلإط اناوع الادع5 
5 نال 0301 المع طناطة ناأة5 .أمطناط مدل أأعم3ا محكاةام أعمعم طقاام 
13/3 أل دم رحة31! مقاناط 30213 تلزمة30631 أل مقاناط أهمصصع .مقاناط 
,3ز3؟ طقل ,رماة 3 طاناالا! رذ ززأطاناج0 ,030 أنادما ناأأهلا رأناأنا- أن نامرع 
١ك‏ نول لأهةتطككام-ام 2303انال مقاناط 301316 21م203ع1 ع ماهلا 


ماناق»ا مقكانكاقاءعم وعم منقادل طمااكة دلن5معا مدتادها ماه نحمامامء8 

لاقع معل قاعزعمم اتطاممقع معم طاقاء؛ مدتادعا همعره»ا .2أأمةننا 
اعم مننااةمموععا مماتاهاععا مامتصعم طماء] دعناز مدتادها مدل ,رطقااى هل 
ا أاتنسعم صدنتادكا دلإمطناععصندع5 .طقااك أدمتاقا مدا صناععمعم ممع معل 
اعع/ا .مدتاقها 5ةغة عاقط تكاتاتسصعم ضام ماعقعم صقل رمكاعععم 5مغة عاهط 
58 0138-0128 311ل مذتاتكا انال أدمجراع] م38 زمعم مهط زه باععاءع6 
عع اذا انكانام كاه ,ةلإمصقكاناقاعم ماعععم وكازز 226.عمعط مذنتاهها 
مول كاعد2ع ضقاغأهم3لمعم عاقطععط دعناز حكاعععم مده .أكاناعم هممة] 


.أ 308ل 318 لاقعمعل مذتاتها دل موأةاهم 


-5300 لكات طقاعأ ع08ذلا 40]330ائعم ,قأكناطةم أقطقنلا رطقاصمقكاعصنامعكه 
ر3أاة>ا غأناط ناءأ3نادء5 ]882 اداع دعناز ناكاظ .م3تات»ا 3ل30مع! مق ]أ2هم 
10 -1م :8300/3 عل طاناوء 68308م1عط ومناقاء5 21د5ع5 محكاة »1 ةل1] مدتات>ا 


.لإلاا-انادة] طأقصطناد مدل 


عا عالاكقمط أعصضعط هاع2ع0 308لا ضنام 3م513 صكامأدأعمعم عاذ طدا303 أماك أل لبائىادمأك عصهقلا 
3 رقص مقابءاداعم تاموععط ولإصقط مقاباط بال غدم عع )اد زماعومع اا .و اعيعم طفصيت 


لوأعوطاع؟ تمقطقم أل 


316 


ناخد -لكى .8ط 1 640 


ننام أاهاء؟5 رضذتاتها مام ممتمعم طقا 122 مدل معمائدعمعل ,دأكنامقم أقطاهلالا 
32 3 ]363 3/إ533 تطلطقط 501308 نأ مدتادها مام ممتصعم عمقلا 


ةنأة»ا 301312 أل 0ن 41-0 مق اكادعء دعم أل تمطمقاع؟ رطهلزدوةط ةلا 


هكاعععم طقانع8 إمدنتاهها دلإهطاد5 قطمموا إمدتاهها دلإدطةد قطاممولا 

3 30ل ضوأقادم ماعئعم طقانعط مدل ,مذتاقها مقصككاهم مدل مهمق اهمد 

مؤناة»ا 08لا 0053 1أ53 ضقكانكاقاعم كاععم هلال .أدكادم مذتادكا ممهلا 

رطقااة قطمصقطا-ةطمقط تهاقللا .مماعععم اقااقناز ردلإصصةا؟33ماعمط مدععمءع 
7" هماع زعم دىا أ لإصعم صمنتاقها طما ممعم دز مدل 


.طقاتصسقطمم مهل نفامدةأمائعم طقامعاءئدعمعل ,دأكنامقط أقطقلالا 

بةلإططأة] ماتاكناالا! مدعمعل 0316ن530ععط ممتادناا/اا مدناء5 مننخطةط طحأ طماع»ا 
»11031 7883أطاء5 ,15300313ع 531158 ناا لاتادنالاا 3ج5ددع5 مللاطاقط مدل 
0 أأدنءع»ا دلإ03130ن3؟ عاتاتم اأطصطمعمعم! صنام عمقئمع؟ أع8ةط أهاهط 
ناكاة اة)ا3م3 رطة1ا4 هلا .مذتاقها نأل أمتاددمعم طقاصدع م3[ .كاتةط مدهلا هد 
مقناةا مهنا بامععط مهاج دهم صذنتادكا #دلإصصة ادم ممهلامعم طهاع) 
8 مقع مدعل (نلاطقاءئغء5) أودع5 تاقطمععا مذتاق»ا طحاصدعمدز ماقم 
طأزةننا كألقط عضذلا م3نأء5 دنناطادط طقاأناطمعع»ا .مأها 35د بدك أمستام ممعم 
585 30133 أل دع 0ماع؟ ,1أل83 )1031 ممهلا هلممع)! تمتاقط ممكاتهم مطملإمعممط 
3 زر 30أاق>ا .لإمأصة قمعم طتطعا عمدلا د30 ملإصمقاءئدعمعلمعم عمقلا 


"#ضقكاة]ة>ا مدكات مذتاة>ا ع308لا م3 ناذا رنكاة 308أمع] أدلإصق]أل صحكاة 


-226 لقاع تتدعلقدء تتاخطةط 26253151 تتفكله تمق كا“ ,طقكككة زاعمط جكاعمء1/1 
.12611351113]131212573 032 32ل2221212532 ,لقكلتةمطتة:25 
تال ألعقطة1 طمته !1 7:3كانازصتااء صدعدعل علنازستتدعمم .535 لله 1ل لناكه]1 
0 !5015110111011 ,12[1ا4 70“ ,قغدعاتةء 371طمرء؟ علدتوصةقطا 28هدده 05ومع؟! 

8 إ رن ارم ءاي 501 رطهالث 10 إطواتم ااي 501 ,رطه11لى 


2362313 025853 طحكوتكث 1ل 567203 «ماء] .5357 طلهالتطلتامه1 

1ز2د5 طدكتله21120 ناتنتدعمم عله زصدمءط ‏ تتحتاعط ,نط لمقاغغء5 .متمدءطامرم 
1110 110/013“ ,13123111573 13125312 06285312 1577333 تتمعلتاء طررع 12 
512131 33كل17213[1531213 .53510 طل113نالتاك1!3 ط1/]11702[113 01[ ”.010111 ,010111 
أل م72625123 .8ق 5 1132 التاكة] “تتطلكلة) علقمتةز سدع د06 155:2 صقل 12228115 


.41-0001 م033 53:0 ناصطا غ+3/إة/ناء م0213 303 أمأ م3:38223م 3نالع1 317 

3 ع مقطقطممة عطصسعم تصعا ناذا ,ردتادنالاا طنتطودك 3ل اكاناه تصقا تمأ طقطغبنطكا 318 
”... موتاقةا مهطبيا؟ مدعمعل باطعغقعط مواج مدتاقها مهما“ بخأتدلا رقطكان8-اىم غ2/إد/نا مذا03 غ3م3ل2ع1 
3 عا صقاط3003معمط دعناز أمطقكا ”.ولإاصصقاءدعمعلءصعم طذاعخ عمدلا 3م513 303مع!” ,تدم مطدد 
.530 ناططا غ+75060086 36ل نذطذا باصطا أمدل مواق 53 تصكها عمدلا اقط 


1 57 “11503 1زة11 


2 ازنااع72 عل012غ2ء6 تتقتاعط ,غتط2ع] 222621311 متتتاءعماء5 .له 1/1011 
.لكلتاع؟! تناناطا طنا زلا طهكل[ة8112 126115 402131 111101:31ل لق[ 12622111163 علناخطنا 
طماع غ5 .1191مع؟]1 نتتاتاط متهم درع1 تدك مقناء5 02م تتأطكله] .52507 طلح11نالتاكة 1 
لناءط2مع126257 13111 رمتقطتاء :061257 34م 12122 11ز1262211 .53507 111131ناكة ]1 ,تناز 
تلك طاعاه طععلانتازصة1ئل ,(6000110) تمتكعغط مكاء تسقدء طتطتام 655 

.1 56134115 126223281 583 قط 


طةكاكلة11 2262211(11 162033822372 22620314 تتقتاع ,هنل تتصع ك1[ 
أل تتتاطتتطج 51213 طق[ أة20612111 1153 تتقتاعظ .1/0007 13731 علتامنا 
5 1113115 انتلطك تصدظ 72620263281 .5350 5ط113نالتاكة]1 ,تالةآ .5323 
013178-55 203م16 231022312 311 0311 21121112 تمكلةمء عم عسهقلء5 
طانم التلطم 8011 70101 بتتهأاها تاماه 1أص/1“ ,قلطودتعط مهل 
|0 0(00 1115 ,111611111120 11011 | 111611012111011 11001 11101111510 5©/11011[70 
كلام 3ك[ع7261 مفكلة]/1 319 .1ن 11م[ 261501110 11121111110 0011 11لاالطا 00119[ 
اناك 1211 ,23122332 311 533711118 5361 3032353م16 تتمكلتاء لمع 12 
ع1 الوطترع؟! 11211ء6 ,رتكا طماءعغأ56 .2011111112572ع 12 


انه تدلهاء”1 حتمعلتاء”] 


أزقط ولإططةا3213/إ15أ0 ادنلا 30ل .للادذ طحد|اناان535 أزحط طداصن! :ومصدععءط 


مو اناا 3اعم طدصععم .ادك طد|انان535 ط3|0م3 3م03 معم جل0عطععط ومرخدانا 

7م ناذا مطنادل نمأ أزقط متداع؟د أزهط 
.للات5 طذااناان535 3نناطقط طواعغ3/ا2ننالئعمط طنزد/ا بامطا صهكه أ02أمتا! ام 
1331 ناصطا ط2 13 ا-اى .طدم1أل3ا/طا عا طوءزاط ناماع ألهها جع أزطععط طهمععم 
1ن أ3اماباز 3013م 010353130 أصاغ دم جلمء5'” ,88/1-اه طامءع مصدذاحل مخكهاءع 0 
اع 03308 تمطقناعم ألهكا .أزقط طداعغهء5 حصاثلالاا أل طحطووكىم عا عحطدصم 
8 0313 ضقواناءا دهاعم واععم دبالعءا أادكا 5303 .30أزصوزءععم مكابهاداعما 
كأناأضنا أ138 036368 واعنعطط! ,3 ألبامطعءا .3مطقمعم ط60363 انذأأاح8 أباطء ذال 


0 بلع) عمدلا 03131 طواع صنادعمواعم واعنعط بادا ,دلإمأاقها دوعا 


مول ماتادنا/ا طعاه موا ة/اة/ناءأ0 ./جاجك أطدلا أزقط 323 133 ع ضم3خمعغ غأط3ل أدبزد/لاكء 3ك م0153 319 
ةلامص جا 
4 ,801 الاطامء ,أقطنا 320 


87 -لث .11 17 642 


.للات5 آ3ااأناانا535 3لناطقط طتاغ3/ا3نثالناعممط عطقلا 303 واع0عم 30133 آنا 

3 ,رطنامم 3لا .طحص أل ذا عا طووزاط مباعطع؟5 صباطهة مدتاع؟ أزحط مكابءاجاعمطا 
موا [8/3األ انام -ذانام أزحط ط16303 3586م 08ذلا ,31م3ل0معم >اولإمقط ويام 
3[ .للا 53 أ3ط 35ل 30اط1ز3/ةا أل صباعط أزقط ,نأ مابااعطع5 .طدأءزاط 10 3023م 
رللأا جمعع قا طع01 3036لالا أزد طداعغاعء5 أزحط صمكاهم53! داعم طومععم 312 
أناآ 20/0 0ةا3منائعم نمأ أزقط قنناطجط مواغأباطعلإمعم أقطجط 53 مما هلام جع عا 
عمقلا مأزهنا أزخط) طوااتاناده؟ا ناأ0زز20 3614 (مطذاذا ناجل حصخذرعم أزهط) «/رمادا 
ماأادناا/اا مضذصنطا صقلا ط13ذانام أمأ 3مقط صقل ,(.نتادك طداابان8535 صكوكاحجم 0113153 


]3ل/إ3نلاأ 013 عضقلا 53015 ابالباز أهع638ع5 30)ا3 ناناع 


8" ط3د5ذكا 30313 أم 3م 3لمعم عصطنكان لمعم عصطذلا اأاج1-0زا0 301633 أما 

0ن 13أاء5 ع308أمعغ (مط أادبا/اا مدل مقطاباظ8) صقط ا اهناك -لاكة موا هلاج نلا أل 
رلاأأ غ3/إ3نقاأ مطضواج0ا .لاجد طح|اناانا535] الاصاعصضعمط 03308 ع08دلا 0315 ابلطم 
3م م53“ ,./نا 52 3|أبااب535 303مع! 2أواءعط واعععم متخاطقط موا بطع015 
انام 3م5320 ألصطقعا غ31م03 عضذلا ,كواعز عصذلا طوغممعم تنصهةا 03جمعا 
>ألا735 لقا دلإمطقعصع0 عطقلا ,أصطككا 31)308اء 0١‏ 0308-ع308:ه 303مع)ا 
0 مممومء١!‏ «مواطوخ داعم ناكام“ ,53603ع6 .لخناحذ داحا|اناانا5ج8 ”.3ع]ناد 
موألناطع)ا .لناوكذ طذااناان 35 ".امط غأومرداء موذام! و00نه!| نا!0 00 راأمط غأ0مدرء 


:53 اعم 53111 طقاط 3 ماءعم نادذأاعط عمدلا اقط أدمممع حم4كاغأ باع رامعم 


10 ,ذأناامل ملم0معا! ومصشعط ووثامعا ضممعاطهاطمارعم نمام" 
01 ,1501710013011 (ا0اناط 0000م 0ك0نا م221 ,20101 07 »!0 ناأ 1176179 ,5/0101 


".01!»011م0ل ثانا و0امنز 05010م071١‏ مأزوط أزول 1/5 معاطماء/زمعدم 


دلإمقط مقطءعط طوغمعم صضفواءباطعلامعم .ناوذ طذاابااند3ج8 دلإاضم ادم مم13 
ناوأاع8 .اأدمعا واعءعم طداعغ با طدغمامعم ومععقها ,بأد ماع محطوطممح] أدع02عء5 
مواذناء زمعمطا طقل كقعع اعم لطعم كاناغخطنا ولإصقط الحطامعا ولإمصصق ا باع لمعم 
8م اقط غأ3ممقاع دلامدممطاءع ]1ل 03532 303135 مهمأ وحاطتط واعءعم 303جمععا 
باط .للاج5 ط3|اناانا535 303مع)! 03308 أضأ طدك5ن نا .دلإمطواعغع5 مواغأبطع015 

.طول زاط مواتطمعوعها 


.521 طذااناانا525 3586م ,نأ 313)! مواطأز1/3األ طد0ناكد أزحط دلام 3ت كاء5 


8 طقغمقعم 531 طداج5 أدعتاعء5 واعععم 303مع! ولإصصت ]هم مموامعما 
م ادطةكاة| واعنعم كنانقط 


3 17 “دلهاكا نزم 


./ا52 آذااناانا5ة8 أزدك دحكادا/ا :دسلع)»! 


ط/خ 3 طدعطنادع طقاع! انع دادم غ533 لا اتصعص .ناك طدااباباكج5 أزجلا 


“لمانا 313عع5 0طاقاذا طةانا3 ضقل ,.للات5 ط3|أناان535 طومنالاطع)ا ,داكا 


رأ13|قط5 368ئأمع] ./قاج5 ط3|أباابا535 0301 32زداءعط طواعغ متم أادنا/اا مصباكتكا 

1----303ط1 مدودع0 صذأتواءعء5 عصهقلا أجطداقط قمع ,2313 مدل ,353نام 
مانا |ة| .للاجك طخااناان535 مطحباءط عمقلا .واعععم طضهطذزج/لاعءا-م 3ط زهنلاعءا محل 
أزقط ط10303 3!536330اعم 3233© 133 اهعم 303مع)ا مكاء3 زدعصعم ط30313 
3 طق اب |0113 طنااناماع]-طناكنا عطقلا طوأاأطدز ءادا معم-بكادامعم طواعغ]ع5 
ربكا أنعطعطم ع0ذا53 رأعط3اقطعصعم عدلادد تاععمع؟ رصواعم3اتط أل أزقط ممستئباط 
-03130 لطقلمعم أل طداعغ با دباصعك .عصمدزمداعغ 0م30323ع)! مرداحل ]دنلاد محل 
83113 ولإمطصقاأعناذ أل 030 رع انا 8-03ل3م دلامعناطبكاءع] عمأمأاعد مج031 


.نأ 30ل اأططعل عمدلا أزعا كا داقعم دك مقع 3 ل -ام 


3 دععطاط تمطعوعمعطم كبائءعا صضواج طذدااب6أ83 عا ازجطععط مدباموعد 

61 ,.3.5 مطاتطقعطا ,أطهم 3623م عاهم03 مدبامع5 ط30313 دأما .1ه لمتكا 
كانااصعط أهع38طءع5 5003ل طداعغ أمذط303ط1 ,3ز52 دلإم 3ط .الاك طدااى طدغأممعم 
-8 انا 3م طقطاممعلامعمط كابخمعط مطننادل صوغخددعدع! ,رطدأاأطدز مدع طدم مالامعم 
م ضقاذا .طق ءا أ لادناماع)ا مده طق واع)ا كا دالمعم-ناداأمعم صقل رحذاناجاع)ا رعدنأهم 
أانام ط303ط1 303م اعم ضع مصعم عصقلا 0316 3بامطع؟ أعباعمعطط >اناأطبا 8م0363 
6/3 3عناوع! 030 طقوأصعباصطعا 2303م دلإاصصق ا أادطمعع معطم طدوألباصطعا ,لصا 


6 303مع)! ولإمطقط (أولإأباطنا 335 أل 6ادعع1] 08قل رلأطباقخ ولإقطقء موعمء0 


8 303مع! ةا قماناماناعمعطط ./ناح5 طآح|اناانا535 ,لأا دصععقا طعا 

-اى4 طذاان6أأ83 بازنامعم أزقط ضوا3م53ا3اعم ومعوع؟5 باذذاعط متخاطقط عأولاصمقط 
ناكاأعمصعطم 20028ه6-عمهلموطءعط ذتأكناصضقط ,خانام ناا جمعءى قا .ممروعولنا 
رلالط53 308لا أزط 31530330اعم 323 1363 3[301اعم ملاعم ذصباع .للاح5 دا اناانا835 


كاناقناط عطقلا طذأاتطدز ءادا معم-نكاداءعم >اومعزءعغ كاه هوكاعءععم 382312 


دلإمأواطط قلناطقط 3003-3003 أمعط أل طواع] .ادك طحااباانا835 ,ولام مم13 

ط3طم3ممنة صكواقم3كاقاعم طواعغ بنوذاع8 متطكاوععط ومععع؟ أمآ دأصيك أل 
.0لا 36303 مدع مدعل الامكاخمط طداعغ طوع4 1323 أماباظ . دلإمصوط ممع أل 
أل 321طنام301-53طناط53 030 تأقط-اقط أدأعصعط 5قناا عقطعدمع1 طواعخ مطذاكا 


.31م لاعغ مرولاع5 


"تلان -لق .28 17 644 


أ25382ع2 أل عقاعونعغ مدل عأولاصقط ملكاجمع؟ أصآأ 53231 عطقلا ,دأدنام 3ا/ا 

الطصدعمدعصم رواعععم انا5ة؟ لامطعئغمعط با0 دمأ 532821 طاباعع اناك ,3أمنال محطواعط 
ر.للا 53 ط3|اناانا535 ذانام 30لا أصمعما .3لإم031 أقطأكةط 3غأمتصعص صحكه طجلع13] 
8 303 لالع ,3ناطع؟ واعنع مط ضوع مومعل بامطعاععط كانااصنا اعمط طيام باوأاعط 
لات 326ل طقلإ3اأننا [|382طععط 032 (353مع5 وعصدلا ,مطذاذا >اناكةقم نامقط 
مناكاناء 308لا 33م مروعدع)ا ضق 36م 3لصضعم صضباعغط عمدصمعم وددلا جكاععءا/ا 
1 08 !3م 308لا 3163م ممعدع)! دلا مطباوع طنادع5 .للاد5 طآح|اناانا5ك53 بالممعامعط 
أل أزقط غ533 ,3لإمانادة؟ 030 036انا 361313 لوباصطع عم ط30313 عودعطءع1 محل 
823 أل 3الادك 08531ا31ط ط3/لا53 أل رط4:313 3038م أل ,محقء 13 ا-اى | ان ج82 
3اام حضذباط3غأععدعم (اذاتل 5داعز طباعع اناد .ع طناع3 308لا م ذاذا 30 الاد-3 الاك 
أناطع5ع1 قبامطعامعم تتناطقط دلإلاا-انا535 303مع! مواأءعءط أل عصدلا مقطا محل 


.3513ثلا طقظ!أ3م ماولامعم كانااصنا دباع أااء5 طقط53أمععم حمدبامطع نعم 303135 


8" متم أادباا/اا مطباتا »امم صرواعاع؟ باطعغمعط واعصأ دعناز ./ناح5 طحا اباانا85 

لاناانام 0103 3ماذاع؟ .نا 52 ط3|اناانا535 طنع30نا زعم اأدقط تكاباط أهع38طع5 0316308 
ل 3-3لا 3 036 330ز3 جاعنع مط 303مع)! مو اكداء زمعطم كاناآامنا .طباطها 682 
.51813 308لا 235531 030 3036م عطقلا مدمواعصن >“انغخمعط جن3ادل مطاذاكا 
م0331 عطصذاتم عطقلا تأقط عاناطبا! 032 23531عء5 ع8 0دلا غ2طأ35ط م3ك 30م واعمنا 
3 .للا 5 آ3|أناانا535 .30/3 مانا م303طاعغ] منج6ماععا مدع دعل أبادط أل مدل 
طقصناء بذعا م22 قوط مروع واعءعم طذزه فاط 3 ز3/لا 0311 08 نللاومرع معمط طأعما 
3513لا 03 غأ3طأكقط مأعمطأ بادأاع8 .ولإمابكاقعط 8م033 عمدلا واعععم أو5ورعمعع8 
طأ035 عطقلا 3كاع0ع77 303مع١!‏ 31م20 53 ذانام غ31م03 ضقا! أ 2م م 3ك بادأاء0 عمدلا 


56666135 585أ0طأ0-عم ص مأل عصواداءط أل مدل صدصم 3ح 3635-63635ط 1أاجط أل 


ذااناانا535 أزجط 031300 عطنالمواءعغ] عمدلا دتصاجم وموععمعط طوابنا 

ط3طغناطا م3ا03 غقطذ|! 03ه4 غ3م03 دلإمطاباطبا عم3غ3ط عمدلا 3036/الا أز13] ,لاجد 

قط 3003م ,طقصعنا“ طخطمطعا أل صوا أ هم صنو ؤذأل طذاعخ عمدلا ./ناود طداابااناكج8 
طم 


303ل/لا ازا طادطغبطها م0313 مدع صبامعء وموععامع8 :وولاعع! 
ماعنا طناباغا! .3/إ30غ363-136)ا 36أدغصنا طجصآا جمقغعط ,رطحدااه أحطعما 
8 أل .نلاج5 طخناأباانا535 30خ31م 0153202 عصذلا 1313-1363 3130]طنا >اناغاضنا 


أ35اء ومعع م3ع5 303مع)! طقطغاباطا موامواع صضناعمعمم بادأاعط حجمده أما .2313م 
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,303031 36اأ3مماتلإصعغمط طواعغعء5 با موابكاد|ا باوزأاع8 .مومموح صضول 
3 بلإططقطابا! 303مع)! طد/نكا03 30اذز أل مقطأنعط حمقل تمصب تأحطأك د مصعم 


.اع) صخل كاعم3© 3م32 ,رصباطذخ 153 لاناانام 003 


اع باللا رلاأأولا .تلطع ادنلا طدابا طاباععصطباد ,طدااكم أحطعما 
أل مأذا 53003 غ53 الاأكدعطعم ع08ذ|53 308لا 513نام3ط طذباطأء ولإطانام صانكا 
مانااعطع5 ضام ||اق6اع5 انالطناء 30ل ابالإدناطكا جكاع2ء/8 .لناجك طحد|اناان835 01632 اع5 
نقناطن8 .طوطناكناصطءء5 030 عصوععمععط ولأادد عصدلا ماباتكا واعمعم نأ 
3 طنانزء5 رط8313 أؤأد طاناكنااع5 ألاناصطعطعطم أنادم2عغ عطمزذاد5 عصدلا دثلااز 
110لا 79ناك56 رط3اام طدصطءةآ 308انا-ع32اناعمعمم كنااع] عطقلا رعم3ل متمسعما 
001١ 010110-010110 [/ 0110 0‏ [0110»! أناكى 0 ١-أناك 16/١0/00 ١0‏ 7أ605 أ1و )»ا 
(أوصوذا أروط) أىاوك-أىا0د ونزمالاوصوط نأمط وممم 000 وأدنان حومنواطع ا 0 
.(40[:51] ,385ط6 05) 

-61351 ع8 30308 لطاع 0ط .لنادك ط3|اناان835 واعععم ط د ز3/لا-ط3 زدنلا أبااجاءا/ا 
,56531 8 قلا مطاذاذا دأطباكل 303مع)ا 30038 لطعم رع30غ036 مقا عمدلا أ035ءعمعع5 
موألبامطعا باوأاع8 .3أطبال انامطاًا صضدل غ833 صمقطداعط أوأعومعمط صضواج عمدلا 
/1 653 1030م 3أطبال 303مع)ا صف ]م مموامعما 


0 11001 نامانت أللز 50ز8 إناء!ذاو0م0عنا «أمانام »!02090 ر0أكناط هد أه املا" 


".... 0111011[/0ل59 رآذنا ضناطهة] جأماءاء5 موثامعا دم ومعل أو0!| ناصمع رع 


رأ كاناط ,13 03ع8 ,لئاج5 ط3|اناانا535 30م 3عنا وا دع مع دعم م2ؤأل نام 3ألاناما 
53200311 عطقلا مقط د5أمءعم م6غ3ل0أم ١|2صمالاصعم‏ عمتمعط ولإمادع63اع5 م03 
مناطةخ 883 طناانام مطوموع دممذاع؟5 طداعغع؟5 ,لاجد طاد|ابااباكج8 موذذا أنااجاعمطا 
لادأاء5 ,ناا 8301 .3لام3ممو5اعء5 ذأعقط3ط 36ل الاطتطععغ 3أصيل طبمباع5 
ع ملعم طناعغع؟ ,دلامةمنقاع؟5 >اناأصنا مقط 3ذ5أم,عم موعم3غ موا أ3 طمطواعمط 
5613138 .لقصطأ مدعطعل 3أطنال أمطتطوصعم طقل دلامصقطبا! طوغمفعم طبمباع5 
م0313 طنادناداعآ 036 ,3038م ,أواعمأد عقطذلا ولإمغد م أاهاء حممطتاها أناداعمط 
لاةأاء5 اداع 308لا مأكطأم-م أكطأءام 3136م لمن دلإمصعمم بادأاءعط ,ماهم وموععطعط 
نل 303م دلإممبالاط دمطداع5 صواعصطدبيا نعم 
-ط3امع5 !3أاناط طول طدعط أ 3513لا أمأطناعع طناك رط3أ|اى أعناد3ا13/! ,0م/امغرء2 
8( لاقع طقم ممأ الامعم >ابغأمعطاءابغأمعط طعاه أمقطااءعغ .لاجد طداابان835 طواه 


/ا 130 3زقعط عوأناع؟5 ولإمأقمطب 031 حبقا دجمونعطعط موك أعص ذأاعوع معم مكاج 


لان -لة .02 197 646 


031 38م مر الإصعم طقل ,أددع25ع1 وععطاطع؟ مادا مطاباكا اناا ع طعمط ,رطخمط23 
3 6 8 لمعم مطلمظ .موقا 3زة .لنادذ5 طذاأنااب835 طداعغ] عمدلا مكذاذا 3130[ 
0 0010 0/[١71آلا1109لا‏ 565 ,0أ5لا ١770!‏ 0101لانا “ رطق خ|أ3م 530 باوأاعط عمدلا 
10 0! 01010 أ0 انام 0م50 012017١‏ ونلزدناءاناط لووط موألوا مخأخنهط-و مط 
0 11و ذا ون 170101 011170100 800ع5 راو أأ وا طموحانا! أناذطع م76 طوألها 0وو اطاط 

". [أ010000) أصا صواسط 


دلإططةطاغباطا “أطكاج 303م الدطصعا مواغأبطع؟ .لاجد طدااباا 535 أمأ غ3أ35/الا 
بأناطع5معغ اط طق ا 3 طاءعم ملاعم ولامع ممعم عم دامع مواكدعء معم 321 طمرع5 
[11١ |19١0 [/ ©‏ أكنا آ/ا! 0200 0010 نا0 2215 77 |كناآلا! م 52150 وللاطوط ناط 0خ موذاه |" 
1010 501170 ذا 50 0010لا 52150 ذا أ 1017| كنا آلا 177نا و ء! «أنااناأءع5 6ثلا هط 00 
1[0 010 0لا 50 001 نامء! |(017 ١60‏ 2016 (انلام 56010190 10/1 561١900‏ 
| اأأو2جء 7 أواطعوجوز رهاواا! اذوط ونوعء؟ وبرمواعاه صو از اء015 00ولز مأواءد 
“2 لز( 010 !01م جد ونزدمء77 طواعخ ناه طواوم0 رطواأناطامعء)! .صوألم! 11ل0- ىله 


أ3ط3نلا ,مقا أ من 3ك طذاعغ باكاعمعء ,طذااك ألطعل ,نخمع1” ,طهللادز 3غتكا 
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8 013085 “الاك ةططاع] 3لا ,تمأ قط 303م وعمممعك ”!طذااناابادو83 03مأع83 
طناعغ] باواعمء لاباوع طناك” ,نأا لامطاط3 هلام 013عم 36/لا زمعطط 3035م عطلادم 
3]31عاع] ولإصقط طقط! 3م 0 3ك باواع اع ع قلا 3م30 315 عمع؟! . 3لإصمق)ا! 3م لمطولامعما 


”.ةلإمكاقطءاقط مقطأ 2صنامعط 131ذا تنصعا رتنصعا »ادج ل0ميام03|1ميام 303م 


03110 لمعم مابااعطع5 .363 ممع؟5 غ35131/لا 303م 23135ع1 11031١‏ رمباوء 

طقباطع5 0ط أ3ممادلإصعط بااباط03 طتطعاءعغ .لاجد طذااباان5235 ,ولام 6غ3513ثلا 
أل 2303ع5 عطقلا 0308-0308 303مع! 6301/31 قدقئه 303مع! مودنأبامع»ا 
5ن نامع .3لإمطواعغأء5 03308 313 308لا 0138-0138 0ق دلاط3]كاع5 
عأنا 1611705 09/[ ©1!01! 6م 5200/0 0/زذا طلا 09نادء5 رأواآناط0خ16 “4 ,رط303|3 
- 010109 17و انا |01 هلز 00101 ووم جنا رء6 إمطاط طولو00 ططوأاتطوز 10١6م‏ 
00 ودوثز و0" (00 ... وذااط مموغوناطراعم 00010 ذوزاأاطمز ومصوره 


".... وذااط ودونز هاعم 000/0 ذاوذاأطوز 0و00١0-وموره‏ 


ااناان835 7أاناطع5اع1 دكن نامع مذادل عصبالءصواءع] عمدلا دماخط حمم 

-01308 63688336ع)! أ30زمعم عصذلا اخط 3ادمع5 تتنناطقط )ادع دع .نلاجد 
عالاأمعط 031 أذاناص ,تمأ جمطواع؟5 م4كاصمقط وعم واعععم طداعغ مد طدأاتطدزعموءه 
23 ,36853 035 35 ,638353 0330عط2عم ,طقبكانادعا ع متا 3م13 
رقضاط طقغعغ3باطعم 036 محص أذاودععا “ابغأمعط أوعوطععط مدعمعل مادا عموعه 


7 57 “11000 1أزه11 


3ك .طناةز-طناةز 308ناط أل كناققط 030 طقاص3قطقغمعم 01 3035م 131١2‏ ناغأ دبالمطع5 
طناعغ مدل رصقالا أزأزصمعم عصدلا أحكاعصقط ط30213 بنذأ مولا تمطعل عمدلا دهنواءعم ,لما 
م لاطعا م023 .أصباط 353,2 أل مطذاذا +02 دلا طعاه منداجل-م 313ل ناطا بال 
أكاةا-كاةا طا3/خاةط أل 2303عط باأا مولا لمعل عطقلا بهكاداأمعم ,ماتادبا/ا عمهمع5 
)!01530883 كناققط عمدلا أزعا 30غ3باطءعم 303135 بنأأ مدلكاتنمعما .واععوعممط 
قاط لامعأل كناققط عطقلا 30م 3اععع! 30ل ,صو اطان د زأ0 كناقئقط عمدلا محطهل0ماع)ا 


658821 لاقم عطقلا 3م513 رمة|3م 015380 با دكن أبامع! طدجاع]ء5 
عمقلا أواعم3ط 03 طقصذغ صقواطدلإامععمعم مول با موعبنطبيها الحطممعا 
صقم اوكاهءعط عم03 أاقطصموع؟ا لدعم مدععع دعم بادا ,نأ مصكحكلء! أ زا زمعمط 
طواعغع؟5 أباطعومعغ صوءمغه0! الدطصعا طبغمع بلإمعمص محل الدع معطم باهم عمدلا 
58 335 303م التطمطعءا باقم عضدلا 3031م 35لمعء 8م03 دعمضوباط أل 
دلإمط هعم 13ل طوألباصعا أمدغاعغ رطذاحط دلاممداعع طعاه صكاءباعصةطتل طواع] 
0317 مع عمموعءم2ه56 تخمع؟ لاملا 2طععم مصعم باجا ألجطممعها 


طداءغأ عمدلا طؤأاأطدز دلإ03باط منوادل صواءاأزأزمعم وعوامعم-وعواءعم 

8 37أكلاطةقط طقمبلاطعا 032 .لاجد طاذااناان35ج8 طعاه طبادز عصضوبط أل 
لداع دعناز باجأاع8 .2303630عم 030 طقل اتصطعم اقط مطداجل بازدط صكاجمرمع5 
أناطء5/ع1 33امعم-133,عم 3نتاطقط 35نا!ا 33عع5 3لإططت ]2م مطولامعمطا 
دناعأ|ة6اء5 .3لإمكاق»ا نالعا ط0/3ا63 أل (منقاحل-منقا03 عنطبها بوأاعط طداع] 
أ26135ع06/351-8ع8 36 ط33زع5 0163316 3832 3أصنال 303مع)ا موكائدعع معطا 
ااا نادم طقلا أمععط ولإمأءأل بكادعمء لطا علخلا نام 3م513 دنثاط 3ط ,ولإمغابكا امعط 
اناطناا أ طداع] عطقلا ,نأ موكلا أ زأزمعم عطقلا بكادامعم-با 2 ا لمعم 303م ألح٠طممعها‏ 
كع 5ع مطذاتل مطداععممع] طداعغ 13ل طاباعع طناك ,3503| ١1دزءع5‏ م03|3-م0313 


ملاقاععا عمدلا 23 3زع5 


أ3لادع5 (اا|3/لا 3م3غأعمعم صضوادداءزمعطم .لاجد ا3|اناانا35 ,6500 
.امم اباط مو3اع5 303م 2ضقكام 0163 طدواعغ عمدلا مداباط جح جط-3مطقه موعمء 0 
3 0303 433 01308-01308 جمع3)! أناطع دمع اط قا 3م لطدلامعم باوأاع8 
)| ةللا طقاط أ 3 صطءعمصعمط طداعغ حصذاذا مدعصخغ3ل0ع! اذنلاج دععطلط طذذاتطدز 

مناكاناء 08قلا نا)|3/لا م033 ع 3515 صادع 0 735 3ططاقط ومعدع5 
مل لأطذزناا/اا مهاءأباطء015 3ض3مطأدع638ع؟ رصقام 2أعمعممط واعنعمم ,نا اباط 0] 


323 اواء5 صضناط3] 013 م3ماع5 مقان |0113 غ31م03 دلإمقط أزجط قلاط 2ط ,ولإطصططاجا 
أزقط طقواأةصناصعم واععع/ة .مألمعد مواموغعغ واعععم طداعغ عومدلا موانسط 


"تطنت8- لك .11 17 648 


نأل دلإمابكاقعط ضباطذغ 3بال ,رط3ززأطابيجما 3023م ١أواء5‏ صباطجخ 3بال مدتاء5 


.لإ مكنا ءعأع5 طقاصقون] أمطع0 دحل رد تطبالا 3023م 


ب(طوءزأات طبانمعدعا صباطدغ) بأ صماطدخ 303م أزحط صقا أ 2 مصعم واقاع»ا 
030لا ةلاصعم ./نا 52 طخنااناان8535 ,طذ3ززأطان02 صداباط مدع مصعل مهغأجمع معط 
م أعموعما طوالى )|3زع5 3031/3 6033 أدع638اع؟5 /3أنامععط بأ نكادلا دللاطقخط 
ب3آاناط مقع ضع ضأدما-متقصطععط صدتاقا طدام3د328ز رةلا 4 .أصبيط مدل أأعم دا 
مواناط أع3! 1031303 3ثثئاط53 30ل ,دلامغ3ط مطخناءعم مطاعمط غ3 غ2 معععع ممعم 
خألا رطقام 3غع01 طذداعغ عمدلا مداباط عدبا أل أمتققط طداعغأهء؟ أزجط م52333اجاعم 
زا طان 02 


0138-58 835 اناأأط 031300 قنثاط2ط صو اناطع لإاصعمط ماقا د3منوانا 

(طقطصق]أل) مدابط 5داعءط 3بل 030 المع با صباطذغ 536 ,نا اأباط قل أ الإكنامطا 
3 طقةا 011315363 طوطاعم بأ أزقط ,موك اأصطعل صوومعما .مقط كداعط وصنا 
8 طقاناط طاناءبااء5 طقل ... رط0303 انادما م03 ,راهنلا /خاتلاذ رصحط30ممحظ مواسط 
لاا 3لا طقط0263 3معم دلإم303 غ3طلا3 أ0دزمعغ أمز أجل .مباطوغع؟ منواحل 303 
مباطقغ 303م أزقط 65ا3م53اداعط طقمععم دع عات8 باطح .محط دواعط مصنا 
3 .آناطع5اع1 ادع انا أطععم جمعء ةا 0303 ابادما 3203م طدنءزاط مؤواتطمطعوعها 
5331 303لالا أز2 صقا 3ط3!53اءع7م ./0ا52 طذااناانا535 غ533 ,دلإماأبكاامعءط ضباط] 
أدهع86 3203م دان انامعو5ع)! ضذاباط ب6أدلا رطدززأطانجما مدعدعل منغأومعتمعط بنذأ 
انال تلناطقط طق اصاناصناعصمعطم .للئاج5 طح|أناانا8535 ,طداناا +533 .طن انامع5 
031 أنألمع] دلامقط بأ طباط دغ 531 3نثاط3ط 30ل ركنام 3ط أل طداعغ دص ذا باد نلا 


.أضا طواعغع5 محط0تطامق] أع ذا 131303 .ضذقاباط كد5داءعط 03 


طو68ع0 أتنادع5 أمأ غ31م03صعم ,مة|162دعصعمط أطناطن © ام 
ركم ”.... 62001 ناا نا 0 نلا 0/[١!7]لا©‏ 0ناكى56” ,3ثثا 53 .للاج5 ااانا اناك5 8 
رأا5كة 308لا دلإطنا|3/لا 2303م اأططمطعءا طواعغ بأ أزقط مددصدى !داعم نكادنلا 
رأناط 36ل غأعصذا 3360م أعمعم عاأوزعد .أنلاذ طدالم معام 3م01 طداع] عمدلا 
.طلم طعاه أباطوغع !أل ولإصقط عطقلا مهم 3غعءمعم محا 53ولعع6 
م3أ5اع5 86353ضومع؟5 3832 5ة!]3513تلاعطم .لاجد طآخذ|اناان535 01م7ء6))/ 
8 7لامغأ3ممتاتقا 30ا03 صقواكدعءصطعمم بادأاع8 .3]أأمقنلا م303طععغخ انحط 
مقماأات2ع)ا “اناخمعط 313ىمع5 2ذدنامقطعمعم عطضقامعغ 3036م 6ه غأواع ماد 


ا اةع8 مم طلقصاممطذز صوام 3أعمعمط دباع أاهكاء5 ,3]أم3نلا مد0قطععخ طدذانتطدز 


.8/1371 رةلا'ةك!ا 0نا0-ام قلطم ذ| “أدرول-ال رأطناطب0-اث أقطتنا 321 


9 57 “116503 ذأزة1آ1 


6381م واعمعمم طق انال نالعا أت مطءمطع مضعم طدكباءقطعءا مدل 5غأتم هلا >احط اط 


قاذا غ32131لاد طأممطخزأل 23م ةماوع 63ع؟ دأوباصقما 


ماناق»ا 306313 أل جوع ةا ,أ2جمع1 أدع208 53 أطأ اقط عمدامع] دلاممدكدععمعم 
+63اع0 طأكقط 035 (أذاذا كانا5كةط نااقط ع68ذلا 0368-0308 303 طامط أدبلا 
م انالنالع)! أ888 8انازطنازمعمط 31 أدع5325 عمدلا طدأاتطدز بكادارعم موعمع0 


.أأطقنلا أ382اع؟5 واعععطط كاخطءاقط أنكادعمعمم كان مده 3]أم دنلا 


م63ع5 1 ,رطتصط اناالا مطباتا ,383 30313 أضذ 3513لا ءا أاهط أل صتدا طحط اانا 
3م03 وععطاطع5 35اعز عضدلا مقصقط3صطعم لا |أاأصعم رأدوومعمعع مول اعيعا 
8ملل أمنقاح كاخطعاقط وخمعودع5 3غ]أصمقنها لطت 3 أاناصعط 323غم3 مواجلع ممعم 
طقمطقط 3 ممعم محل - منقاذا متصذزأتل طداعغ عمولاح نا تاتمط واععوعممط 
58 --308مع 2615 >الااأطنا دلإصقط 303ء ماهجعهء5 طقا! | اخطعصمعم عمدلا 8م3ه 
.ملةاوا أعمعط أل أدع مد تمأ عتطكاوععغ مدغخوباطععط .3]أمقنلا مجعمعءعل0 


أم303طعصضعم 03132 3أكناصقط صقا أدأد5ه0مصعم .لاجد أطولا ,مزاع 

308لا 3013 1303 راع02انا5 0113 3م5303 أل مباواط ضواده5/عم أدعدطعع 
3 طاناعوعغ] 8308ه6م2عة5 308لا 3م513 3ثلاط2ط مأحطنزمعط .لاود طاح|انااناك85 
63 .65653130! 030 3233دع مع دعا 0311 طقمطة ضوا3 013 وكاقط دلا جبا0ع)ا 


لإلا-انا835 ط3ططبك ضدك مقوىن-ام 30313 بأ ,عطاماباد 


نازةقط 35|اناانا35ج5 3نثلاط2ط 30385ل0صعط دلعصث ,أمأا 35136/لا أبااجاء/ا 

حأناكاأمعط أ135عمع26/351-8عع 303مع! أمأ مخطامطقز مدل أزصدز متأم مو لمعم 
3ط دأنناصةقط طاناابااء5 303مع! ضموا35اءزمعط عاناغاطنا ندنازنمء5 ,هلام 
مقلاعاع؟ دلإاصقط كان أمأ ععطصباد دجبالع! 3032م طاباوع] عمدوعمععط مددبمقطع)ا 
(ننازة ماع >الناأطنا ضوناعاعء اها م3ع013288 دععطاطاع؟5 ,لاأمع اع مومطحج 0303م 
13 نالع نانأدناز 3631 ,لاأمعناعغ مقطوغماءعء ممعم عل0ملمعم ,رصمقط2303عم 53111 


.لام طأذا ععطصبد صواط3|ة 01 


5ناة 308لا /03531-0353 طقا35اعزمعم .نلناتذ طذااناانادج5 ,روممع6))/ 

0 طد]أاقطا 3310 ,رطام مستصطعم ,طوغمامعمعم معوغمة مكاعصبطبطعمعمطا 
8 013085 3630 33136/ا2035 3ثلاطقط :1/3830[/3ا 36311 35نا! غ35!/33131مطا 
3 ,لاأم لمطأطعم ع2308مع5 303مع! 1331 مذ تملع معطم كنائقط متأم مطام أل 
03 تطاتوناع؟5 ,دلامم3اأمصطقمعم 036 ,630330 ,محصبءبئغئع! عمخدل م تسعمط 
8 لط الإاصع مط 013 13 أل .لإلاا-انادة؟ طاتططناك مدل مقو نا-ام مدع دعل لطبا اطععط 


131١ 323‏ .3/إ330معطم مدل طماءدع مع ل مصعم طعاوط كاه 1623لا ,دلإمدبالع)ا 0311 


8117 - 1ك .11 157 650 


3 قاأأز اأدباءعا نمأم مأصطعم ع2308مع5 303مع6! 333630غ6! مده 5تغ16اهلاها 
منام اع ,ناا جمعء قا طع01 . دلإلاا-انا835 مدل طقنالاخ 7700560 335 أل مجادوعط 
3لا غأ3باطمصعم طعاهط )31 ,أدع3ء عمدلا طق/ا5 133 06328 نأ متم مستصعمص عمجلا 
.031 طيام غلا ألع5 عمذاوهمععط 
30 لزع 8303 3نثاط 63 3غ1)ا 03جمع)ا مواد داع زمع مط دعناز ./ئاح5 ط3|انااناك835 
63 ط3غ)؟ا 3030-3230 0301 عمأادمععط 5أل واأز مأممتأصعم عموممع؟ أعجط 
دلإغ3باطصعم طعاهط 80316 دعناز ناغأ مجطام متصعمع)؟! .دلإلاا<نط دلا طحصصبك محل 
مانكاناط 036 [700050 335 أل 353بكاءعط طأطعا مدل أععم طتمعا وكومعمط 
3ل[ 3صضعطع5 عطقلا طأمصتاصعم طقاصوانام 013 ,ولامأةالكاوةط 303ط .حهذاذا 
“ااانا طأصط أادباالاا مطابات! 31 طهط3مم3 باعص دممعم أدع63ع؟ تولإصقط مك امتوجاعما 
»31 مذاذا غ313لإا5 رأمأ 03531 435 .الاك طوااث مطبواناط-صابكاباط صوادصمدىاجاعما 
ا 53 5313 م303 طاءع 3310نلاء ممتاذاعمعم 33104 مدعصطناصذاءعم ادمععمعم طهمععم 
ر0038انا-0385 ثانا ,رمطاناكاباط اجط ج033 متم أادبالاا بها 322غم3 أل كام م ممماعا 


.3 عم مول 


لداع باوأاءعط تنناطقط 2353ع0 .لناج5 5 3|اناانا535 ,مانا أنامعم مدأع3 3003م 
33م مطاولامعمم طقطذ زه نناعءا مدل طننلكاج0 36/لا3ز عطباعع 32 مواد دمعاعما 
32131لا5 030 ,مولامعا طداعغ طذذاأطدز موغودعدع)ا ,كديا ,طعدمع1 طواعخ مطذاكا 
بلالا 53 3|اناانا5ك53 303مع)! طقكاطنا نا أل ضنام بالإط هلالا .صت ا تدم مم ؤذأل طواعخ نطهاا 
2/0/١‏ 10 8011 2000 :3أكناصةطط انءنااء5 3203مع)ا صوكام واع طناعمعممط .الماك طداام 
نا 000 مع 0017 ناءاناءنا! 12/0 001 ,رلا 0601700113 731 آنا (انا 01 )!70 لاط 6/71 5لا»| 
-ام 05) ل 2001١1‏ 00010 أموزدء 7 (نواذا أمطلوضنا“ا طواعآ صوه رن“احاوحصالم 
.(05[:3] طد10ت/١ا‏ 

مأك ادع مدع مع0 عضومعغ طتلطعا أ30زمعم ماعصآ ./نادد طداابا 825 دمع ق»ا 
اععم واقاع! )اداع»ا غ2مم دكا 30لا 2303م .اذ طدااكث 30م303ط أل دلامغ3مطنا 
0 ,5360303 طوعمع0 3لا0غ3513/لا-]13أ35ثلا مناأنامعط ناوأاعط ,ولام ق] أل 
“2 وا وخا صوأاه! 0100 000ل 0م90 رنا»! © 16100 ولز 010 90 0517م 

أ52|5)ع6 أححكقكا” ,دلامعصذاأاععاع5 031 3ممعمع معطا 3 3ناد 2060831ع1 جزعمه56 
ناغأ +5323 ”.735153132 طقل طوا3م3!53| رصقا أدحممذه طداعغ بهكاعومع وتناطخط 
.ع طقمع طلطعا ه5ومعم .لاود طذاانااناد83 ,انام 

م3 08خلا ,ناا موأىاددع! مدع مع دلإامء أل صكاملادلاعط ماعصأ بدأاع8 


-3معط .لاحك طذااناانا535 ,نأ »أدزع5 .اناك طداا4 مدم303ط عا قلاط باضوأاعط 


01 17 “111003 ازة11 


03 303م عقمصاأناعط كاأومممطقة جطلء دلإاقط03 .عصضومعغ ددومعط عوجمعط 
أأع30| عا 0308 ط3صضطعم .نئاك آ3|اناانا535 ,1/3 7031630 جبالع)ا مدعمعم] .تلإمة أ وما 
27310513 303مع)! بااذا أأعصمذا عا دلإمان زمباعغ مدع صعل انا زمناصعم أعقطمرعد 
0 !إطواصوااىاو5 رطواام ولا إطواضصواأى!هد ,رطواا4ق ولا“ ,603ددعع6 صدوألبامطعها 

"إاواصواأىا و5 ,رطام 


6313813300ع») .1353 3نا! 530831 3058لا 63381330ع)ا طناعع اناد 

5/3131 63!435|3علإصعمط 031320 صضوادتط 3ط أل 308لا أنامانا مدل 3عنامط 353مطا 
م طناعع صنادع! 0311 اأكقط غ3طذأاعم دعناز ل31أاع2 53203 308لا 5331 2303 .الاك طواام 
طواع] 33ناك-1313ا5 .ادا ط قط بادأاءط عاقلا انامانا دأمع5 ضكقكاناءا3| /ادأاءعط عمدلا 
طواع] عمتمعءا-عصامععا .الاك طوالى وأطنا] مدعمع0 تممععع معط طقل أمعمأصعما 


ام عطقلإا53 طأد5ة)ا مدعمع0 نالمأء بااجاع5 ,131 .الاك ط13ا4 303مع)ا 0ن زناىمع6 


5331 لادلا ,لأا 3أ6338ع5 طقطوععم عاذ .لاجد طذدااباان835 رطذاأباطه6ع)ا 

3 32م ,طقامم8ع28ع1 «لإمعصاءعءا عطوصعع مصعم .لاجد طذد|انااناكج8 
طواعغ عطقلا 0دممأ 135ذز أ ,طدباعع30ع5 035 ,طقاع3ء دلإمطألعم ,محصوادنعم 
323 33ط3للا ,لامطقخاقمط طقاطدلصئعط إطدااثم أصباط أل كلم بدوذأاعط 
طناام م3ك3أط ط3اأ اثلا .مجومععع)ا مدل صمددأع3طوطعا مدعمعل ,رطدااناان835 


6 مق ,330 أطصعععء! ,3أزنام موعدعل باممطتاقط لحداجل0 


58 038 طاقباطأء 321ل |2ك5قععط دلإاصقط )31 بأ م2أىاجدع)! رطدااى أحاعما 

رطقكاط83 .1 3|اناانا535 03ماأع853 363[3لا رناأا 533 باعص أاأاعاع؟5 أل انام صسيماءعط 
3 ,أ135 8626 031 23032 م3اع5 أل ,رطام أادباا/اا مطباقا طناكبااءع5 موزكاجدع)ا 
ر(غ3ممقكا) دلإم35غ3 أ 303 عم3لا 3م3 قمعدعط أصباط مكاكء ملفاعمط طذاام 
أقطقننا أكادئىنعط أمطكقكا” ,30ا63دع8طعط 36غ3باطعم صدل أنااباط موعمعل0 
مق ,0مةا|5363ا3اعم ,ضةاأ3م ماولإاصعم طداعغ بنواعمء دنتناطقط طاحداااناك83 
تطعا عمدلا 0313530 بامساقعطمطعم .غناك طداام دع 0 ممعد .ولإصصةاغ2 طتأكهمعما 


.لام 3م513 أط3ط 303م32ل اأجط 


طن طامءعط ضيام ,نامططوأعععمع)ا طداعغع؟ ,ناا طد/لكا 03 3/لادز عاناعع 130 

أمأ عصض3واء5 أصقا دلإمطبادز 3م3غعط ,صبامولة .أصكا )ادل0صيم )حلصيام عا 
لامطاعناع5 باعمةء غأدع328؟5 طاباعع طناك ألطقكا .طدنتكاذل عاخطءاقط مكوادععءمعم 0311 
ر03135 3136 0053 >ادلاصقط لا أاتأصعم أمطعكا .3ل0ماع83 أخطقنلا ,لالصموعمء0 
23 ماع55 .13منال طقمنالأاطعا مداءمعمعع 303م كاموامعغ طتطعا موك ,أواجا 
لامغ53331-536363 303135 باعص [اثاععاء5 أل 2303ه5 عضهلا 308-0308ه 


طغنا-لك .11 17 652 


--136830 030 0303 أل اأةط غوبطععم وممعع صقل 3أاباط عمدلا 
م3 طقواطدمصبء واعععم طداعغ عمدلا طه032 صوأىاودع! غ26م3ل0معغ واإععوعما 
مكاكاةغأع| واععم! ,قاصناما .موا دباععا واعءعم طداعغ] عمدلا مقطباوع صنادعا 
معطم ,لنام213قلادك عطوامصضعغم أمعل واعععم لاوا كاحكا طدنتاوط أل 


لاط 83 نازاءم ع08انا انا 0طعطط طقل ,ناعطق كا 0 


0 030 أصهكا 30330ع)! كا أططءعم لطعم 353 امومع طصواام دع مدرعد 

3أطنال كاناطقمط 031 أمطتقا طكاطباعط 3ط ممعمر ومع ,ولإمططناء نااع5 طتأصط تادب ااا مطباج>ا 

3830لا زاع0 وا غأنازم3اع7 3لاناع ,لنا23]15 3للاقط 030 غ3نناط لاد 800330 03 
”.اناك طداام دممدع3 حدادز أل 30طاز 


أطاناصمعصضعط ,دلإمازدط طق|3صنام صم علاصمعمط طذاابابن825 ,صدألبامطعا 
!7053035 328]آطع1 3لإ0غ3 مانا 283[31[1ع ,230230 31 طوعمع0 «دلإماأباءعم 
0[ 01 0ةطأز 3/ا3منا أ38ا عنناط مم دلاصعطم كاناغخطبا رطهصأل8/30 عا ألوطممعا بناجا 


[].8طناع33ط3/ عمدلا طدااى دمادع3 


< 


| (53نااناءمع06 
2 عا 2310 للط 


5357-2 111113نا1]35 ,ط1/113595031:3- لخ طت ص 1130 تل 2طنا طماعغء ب 
6132م261 211لا لتستاكتك/ة تصتتةءا تتمعلطة 1ع عدر 
122121115 .5350 111113ناكة؟]1 ,6138م 312511122م 565353 .101035171 
1315/24 613711111111572 .53517 طلة11نالناكة ]1 .26113 121103 56013125 ,72330 قلط 
310 ,3373112573 1111121111373 غ2 ماع 22216173 هع 062 101203501 لازنامع 1 
12235101 6111102 3511[1322م 3531 126122611113111312 1152 ز لتقتاء2 .لطلدك تند صلط 
2 .23165023 32خع 3 1262[301 973125 تنتتة0آ قل 53143 ع1 21ملتة5 
2طع67 2262[301 7325 ألكلة5 226206113 2211131 .53507 1131نالناكة ]1 ,نكل 
.7 1131نالتاك5ة 1 11731360372 

.أتاناء615] 11[32 6111م 1261161111212 2883© 101112131[6 01318-013125 
5 01325 ع1ل1ا(12ا2262 (7230لتقطتا8) تتقتاغط ,صفكلة2262826 جعاعرء1/1 
1 01323 11113(1112 2تتاتتع! 381 311511122م 563531 5113 121103 11أ12235 
22 5111212323 37318 

5 16031323 062532 كعل232373 013128 12620313181 .53517 113 لتاكة ]1 
:100 تالة1 رصتهعا أتلهط تل 


ناه اما ,2010 صاط أ دتزه كلا نه درام 71 أدمء مع ممكاجاء ع6 حوثام»ا مكاال" 


ردأناام أدء نا .ملزوادناع520 ولزمطونزن وتام دمادرعمعا! ممعاطء 7767 ونال 


.ضناطة 18 3أذناءعط باققط طنمدو5لنا ,ناغأ +5323 322 


77ا8- لك .11 17 654 


9 آل رأهاال أجزء نا .0لرمارآل دمامل أناممعا ماع هوام دم اجرعمع»! ونائز 
أل1[0ا71 عأناا(انا 01 01أمء آل «[770زوكلا ررأهاام أدرءعما .أماضل ناماه ونثاهم وناملز 
(ل] د12 آذاا أمانالق نامات 19الا0م و0ملز و0100 مكااز رطهاام أداءما .درام دم اعم 
ناا 010109 0للاذأوط زاوثامع! 0ل0مء! !ان أد0/ا ناا0 ر0نزماراماء]52 0111 6109م 

3" نامع مامامه آل عاأمطرء] ومهىه ه00 


ا ةا طهل)2عا[8 561232 13111 ,رمة51-م2615123 1112م 1/115[11012 نامك[ 
2 222101111313 مكاع1161 .1153221 مقصامحطام طم وكةط كل 'تمطاكصك سمل 


0213 0750/1 51 'تقأكاء5 31111233[ 3773285 02621 لقتنااء5 ,كتتتتال 1ل 
اطمصنلة/1 


رصا أادباالا! غة/اةنلا صقا20353عط0 ولاطاج]ج| ,رطأواه ومرم ارلا 323 


ج. 


عأكاه5 .ناج5 3ا3]أناأنا35 


لع .53150 طلة11نا[تاكة 1 01061162 7325 5314 ,53123 5731215 5321 بره 
.7 1131نا[نا125 17312033 تتقعاط2داء:2026257 92328 أكلة5 .لتم 
561203111612011 531123 01 6612202 مداع :122231 312 ,111 5611611631:2 

.11 1133م حتنهة لهل .517 طلةللكى صدم3غعغ2؟! 301 زدع22 سقكلة 77325 2م23 


135111111131 1333م 56013115 53132 ,ةط نط تت ناكلا تاطامر 
2 7611773111173 22613533132 .5350 1132ن اناك 1 2لناحط لتتحكة 
.11131>7الناكة 11“ ,6112263 1013 .530 111 تقل علقط15 تتصطط]1 مكل ج:115733تل 
21131 . (61111322م16 51131 ع2611نا) 12231302 لمع ع1 1ل 12261181161511 
1 111111011011101 أل ]11لا 01[7©1111]011[0171 ك0 ,011 01111 قلحلا لآ ناططام 1101 ' 
تمتهكا طلماعاء5 *.له[07710 2215 22101101014 111011 ,111 17و80 عأن101ل01ل11م أهناط 
0 71701101 0101101111 45501011111" ,6253103 .5350 1111131نا1]251 ,1م5322 
2001 52101110 تأقطء| 1111 521010119 1011011 16000011 56171000 رالاطنها 01111 
1711ك[ .5©[010110 11101111510 011700021 70110[ 16000011 00117000 011 1أهعا 
0 ]لان 02 |06 0110( 111010111 7010110011[ 200011011 7101| “0طاء 1716112 1[ ه61] 
01111701 11011 011/7 510110 0011آ ,.7©1111111001111(0] 11ل |11161101 11011(70ل1زل2©119111 
“.011110 1611101017011 00117000 ]اناك داآواءا 
1311 تكلة30م1!6 ع11ل2ط2ء6 .ةد طح[ 1ن لتاكق1 ,تل سرع ]ا 
11 0011 1110لآ0 1102011017 أع1الك|-أع1الك! نه[ كلمعا ١نم‏ 012111 1611“ 
01010 لآ |10[ 011010 111611111111 05011 6261| 015211 1[ ,لآ 0ط .001011111(70 01 


'إطاناظ- لظ .11 17 656 


3572 1مدء10' ,تتفكلطة :1262373 تكلظ ".100لا عأنا 11105 0011 1 [17011نا 1 نتالزع ]061 
طقلةكاءءاء1 32ل 1121ل 11330231 أع7نكا- تعطتكا طمللتطستة ,تعلتاطز صسهل 
,353 [22612 .53350 125111111 “.511152 ع1[نا1035 101312ائطع]1 رة77صمتة 21ل 1ل 
0 5111100111110 ©5 ,70111152017لالا]/[ ناططظ 1701701 4101١‏ 061771 171001“ 
تقناع ,نه تلتتطتع كا *.نهلتتمطنا! 06110011 لجرتتتناز 221 عانتاتتنا 26111|117 لهاع 
ةلت عله زع5 .6181م تالة1 8303 امتتطم دعم نا مه صتامصقة متمكاد 1226222010 

11583 5314 .53507 111131[نا351 ]1 


.+ 77325 213مع1 غ1ك[52 1215613125 221113-1021113 .53517 1131 التاكة 1 
22311ع1 طلة1111ناك3 1 تكلتاع]! تتاخطوطا .1.3 طه:157ك 0311 مكل ة:011151733آ1 
”.تكلة31 م16 521212573 2م3غا6 18“ ,112363 13111 126125731211333 012 ,8301 
لا[27010! ,الم 061711 ,0وناز نكلك“ ,56253503 تتام .535 لقان لناكه] 
هلماك ومقطتط 301(-301ز2262 صكلة20ه5 تن غعلهك 325 .50/1 50110014 
طناطة] 531212 35031 3202م 62(301] صا لد .أ2اعغط متمسطعل 1162ع22610 .17كة 5د 
226111113111173 .1.3 طت1597ل ,1113م ا دلتماء5 .طلمقترزتط كماعاءعوع1 
- لك 0311 1720102312عم 003 تمةتع عط 


7 .1.3 كنك 03115 2مكلات:226115733 لنتتاكت84 صقل تتملكلتاظ 
22 .5357 111132[نا135 ,2ط16 577325 3235م تتقكلة226135 1311[ مةناء5 
226251153 13111 61112011285312م 61720101312م تتمكلزك ع5 77325 غ35:31-3373 
303(-2262[301 تكله ممء5 53126033 معلناع ]1 .13253122572 ممع تتوصصه0 2 
72 116111222121 773115 .1.3 153711 ,1173131 12612112111573 1117583 
535.3 113511111131 2032 م 2261251153 تلق[ تدع تدصت ازعم غ357:26-35:3 
11117 


3نز أمأ 030135 .200وبا/ا-/4 031300 لعقتصطث محل ,530 ناصطا باقطذا باص٠طا‏ طضواغة/إ/لنا زم 324 
انام 3لا .طق ونال ناطكث محل طدللدتكة 0321 ط3زْ13/! نامطا مدل ,أ352لا-مك ,نا نحات0 باطخ حرق ا3 لاد نام أل 
017107 اانا ألا/- ال م3|3ل ءاأاقا/اا مدل متادنا/طا صما هلاة/حاء أل عمذلادألقط مدعمعل دلعطععط أمأ دأمقط 
لازنامعم غقاع2308ة5 ./خاد5 طذااناانا525 قلناطقط .3ع طوأصصبال باطكث 0د ك“طقعقخطقط1” 6و6 303م 
را أ اناا 0ل[ اناطناء] انا 0لا 06/70 6010 0101لا (1انا!أ010 لا واوككظم” ,603دئئعط بادا مهة اد ممعم 
-0010ل501 172/101 01 أ! 501001 نا“!0 أنا9 9 7نا5 .0 أأ0»! أناكنالزط7 0/01 تأكمم أنطو! رطواام ونركمز 
”لان ناة-00313ا53 أمأ أصقا طككاصقاباط رطذاابااند535 أقطدنن” ردغخماءءط ماععع الا "نا ه001ناود 
7 0/زاكنا(عأء5 00 ... إناءا001 508001-50 00010 دؤوذام ا رصهان8” رطادنناة زمعم .لنادذ طدااناناوج8 
ملتاكااا غهلادنحاةء 5ألقط قتناطقط وأعمعم دععملتطع؟ بمتاعا عمقعه مذوأعوطع5 عمدل0واءءغ مكاعصناما 
اع لمعم ./نا53 طذااباان35ظ8 غ533 ,مقا غ2/إدلاء واعنعم عضذلا مدعمعل ذمموذهد 303135 اأاد/طا مدل 
طداعخ ,رمهط .3تل0عطععط ع0ذلا 30غ3/انتااعم مدع صمعك موا هلاة/نا مأل دلإمدبالعا ,اقط3د530 .ولإمادزة 
23م بادا 8360/1 مقصرة! 3 ممعم أع36غ3لمعص .لنادك دان ان535 مطذاهم م دتاع5 وتنحطذط مكاغباطع 015 
ةلامأصباطعمعم غ3باط ميامممة صككامطه مصعم صق 


8" 15أ0قط 03130 صقا 2/إة ناعم 3عناز 30 لططكث مطنخمما ,530 ناططا ضذل كاقطذا ناصطا مو !010/28/23 325 
30م 


7 57 ل 1[ج5 ,5310 ط1[13نااتاكة ]1 


1111113178 01 011351734 11311 :3821 128112 .53517 131 1ن لتاكة ]1 153-151 
5311563672 .53717 1251111113 835172 تاطلة جعاع:2061 131:22 .1.3 
0 22612025611 تتام معاعلدع84 .0773نتعاع0 1ل عصقدع] طتاء1 55ه2ع2 صمل 
3 22611255311823 1112م .5330 1131ن[نا125 ,تا طماعاء5 .2توصهلومع12 
-لث طذط لطلج1-لخث طةم 3م01 هن 062 طه:4155 1111261 1ازناطع22 للم تا صستة 1/1 
طئلة1' تطك صتط تلذث صقل كتططخم 


.22212[(301-0 كله ممع5 .531 111132ناكة 1 521214 رطلة:65159 1112021 1مآ 
7315 3م32 3635 طلنله5 قل 1أغه50ق 1 1352 نام تلتل غقطقطت5 72ةط 
لازنا 0011 017 لكل ١لا‏ 111011016011“ ,56125303 تتقناء 8 .لكة 5 لق 11 التاكة ]1 
طاعاه تفكلة تناع 01 2تتقاتتاع] قت( عتقغقسصتط غتلدها تتهل طلقلة117) غمط 1ق 
0 011 5671000 ,(:311 غ34م2دع] ع2111نا تالتاطقل تقلطةح 3202م 013115-013125 
ةكت ”.1116710 000 27©»! 22112010 0011 5011701 010110 1116116111111 1101[ 16 
5 73 20ع]) 1710/0/10 031312 12611011011[613111153 تلمتكا تلهءط“ مقغه عط 
3 31 226123711312132 2011131 لتمطقعا 110132ممعء]! ,زع تع دعم محكلحستاع تل 
نن0تة؟! 3833 155973134 12612561113122 311 11ع5 2مع قلط غتاحاء كزع 24 1ك[ 
5 2261211[1 111131 .5350 2ط113نالناك1 ,110132لدعكا .7573تهعالتكلهاع12 
57 111131ناكة 1 2.”326[ع:2261 نه ج1203 3ل 0غ103ماءط تله[ 512124 كله سقط 
325 01 1101116 متها سدع 062 3253 لدمع؟! 2061281134 ندع دعل '11131[عع1 
5121734 3113122 126115731220 06115312 010360115772 211131ع 12 .53507 لح 11 التاكة ]1 
.1 1112111 31221111 22612011012 تتلة1 ,لتتطنا ملقطتحود هتقم 05مومع2! 
0 59010110" ,01036011373 113122 ز126130 هنل مرع؟1 .5350 طلة 11 لتاكة ]1 
701 261700011 015611 0111010 .51171 أدالخ تاعاه تتمناتاام 1دء1ل0 
0 11161111111 10 نآ[ه| ,1[[70ا[-5151 01 000 70110[ 1656110110011 01011 0111110 
222081301 طماعاء5 222232815 .1.3 تتقعلة8 تاطاك ””.هنرزلا[-5151 01 000 0110[ 
2 للمتمكا“ ,تئاء25ء6 قعل تاطكث .5350 11131[ناكة1 تدمتع1ا 122[5110 
”.181 ناط1-ناط1 هل علهم53 06221 ,تتلستصة كتاطاءغ 201ز126 
01 :80101 لناطك 11701101 50201" ,1253603ه5 .53517 طلخقالنلتاكه] 
|1١01 0‏ 0010111 021111011011 7011110 70110[ 0101190 0111111(0 56511110 ,11101111510 
1116110011111 كنا11011 01[ 5610701170 :1801201 ناطك 26750١201 000101١‏ 0011 
11161100111011 0|001 0(70 1115 ,(650[70110011! 2111011]) 10111 5680901 5656010110 


.قط ابا8-الم م0110/31/23 326 


طغناظ-1خ .11 17 658 


01 .1510111 0010111 50110010 010 أمرماعا ,اأأهوداءا ت0وهط520 تملوظ ناطم 
لاتأاتاآم الهناء )!| 11105[10 00101711 1675150 70110[ أأع6! لاأاتآمر 000 01011011 
5 2150[1513 نكلذظ .011011 011 111211172111011 521111 نكلخ 1,327م 1و8 ناطاكل 
1[ل0 | 01011 1017لا انلها [00 لمله اناو10لاى ربطأدالكف تتاعل :ته 1اهء! 
5 1011011011 0|110 0110[ ,170111111 .لك| ]567611111000 117 ألم 1توعا نالك 11161112 
ل 001011111 01 01110 |-0 22110111 1011011 12171701 ,0111110 0001011 ته اما 


5 53101 1353 06125312 1203111373 ع1 2[11طتعءا .حكةد طلة11نالتاكة1 
.4 11223 1617353 5312060373 .1636 تكله رراء5 


ناكلة30م6! 212362 .5350 طة11نالناكة 1 ,نقع[ :2261150735 .1.3 طلتزكتم 
-1011 50110010 0011 180107 لاط 70/171111( نكل انثالا 2011001120171 رتكلة5 مكلتاع1 
010110860 000 2110 أنهكله] ناكلك .10 أ0لاك 56 151011 ]ل17116111 1110111 لك[ ,111110 6[ | 
0 0110لا لأآاعا نملك" ,010 !2267 0011 ل11هناد ع5 1116112110-1101011 
9 نفلناطك 5210111 1100011© 17111/011111 010110-01:0119 0011 411017 


.11335 [ناكة 1 أخكلة5 مكلناع >1 ,مكا:726115733 1152ز كقطاطك نط1 
3023 77325 كلداع1 طتتتتتاء5 202مع1 5611362 نتقتاء6 رطة1هم تكلم رررء5 
01101 عأنا]1الآ اهناك 5 151011 01011111611141 01 ,1011011 121110111011 ,1031لا 
61 3213523 01 حتقتعةاء5 .نط هاع521 52501 [1100 211017! 5611111000 
21 5311177315 126153131221 .5370 11135التاكة] 565112551111133 يقغهعازءعط 
2381 نالك ط2غتكا طهامتكلنات .قتنا()-لى 303 صقتلةء! 5151 تل ,تدطعغط 
5312123 53411 5615166853125 03123 346م6203م 5615603 غ031 لتتلطظ ".2112اء5 
2 2631 ,172031373 له 11620122 ,هغمكانةء 9773025 302 2اع1261 311312 01آ 
373 1ع 56536 عل[103 21132؟]! ننة38 ,1311322 11121016 565113611 121622111151322 
2ته1ع121255 2ك[56123 122ع2221 تكلناع !1 .طتها هغم1رء 87325 هلتام 3ل ىر 
111071 ؟؛ ,6753013 .53717 طل1113ا[نا25 ]1 ,105028 022028 32ل تقغه جاع 6120م 
01101 


1773 26153223 ]51313 121112 11317اع1[ تامطتممم عله معنت[ 
00017 180101 ناطكل ٠27000‏ 7171011 1م20“ ,253603عء0 .7اكة5 طلة11نالتاكه1]1 


مول مقطان8-ام مواءغة/اة نحا أل أصأ 13015 .ط3ماباء 3بال 306322 أل غ3م03مع6 عمدلا اأععا بغأمام ,نزولا 327 
.مط ادبا 32ل ادكوععط تلإصات؟3! ,ممتادنا/ا 

.0101 107/00ا/1 328 

دز أنقطاب8-ام .(7/110) ”62ا83 باطذظ 3305مقغبعء)ا” 6وط دنال وو أادبااا ضواءهلاد/ما 01 329 
عمقلا دألقط مهاه اد العم 


9 17 عل [ج5 .53507 11131 [تاكة]1 


نا٠طك‏ رطة ]1ن ناك 1 تقطه1؟ ,قغقكااعط .1.3 طلةترزكتظ 01110011[ 111611011110111 
2 12211553111[13131211 013 1122ل .51131311573 ]تا طلطع1 57325 5601325 نتمعلة 18 
0 .5357 13511111113 ”.226206115311237 عل02) علةتقطةط 01325 301[ 
.ألا 12111 511010 111611111114 11(0كلا5©1101 70110( 1601101110/1 565111100111111“ 

0 17112110111101111 0001 1801601 ناطظ هل0رع! 011111011 


ا علةزء5 ,كلة:5323 013285 03851 1223122 2262[3201 تتام تتقعلدظ تاطكظ 
0 1111373 211311 ,112532 عل2ه35 12353 .5310 132 1ن لتاكة 1 2ط معالتاع>]آ 
2 1111136 .512131 11م تدع 72 عصهلع؟ تتقعلدة8 تاطكظ 26م 12261203 
16]201 ,201120111 عل232373 0131185 2261211113 1تكل8 تاطك ,.5350 طلق]1التاكة 1 
7 230123 منماءغ] تهكلة8 تاطك 38531 222251537313132 11131 التاكة 1 
310 311 8 ناطك تدعلة 8 ناطظ 1125م5312 1ل 0110112 .#حكة5 طح 1 1ن لتاكة ]1 
5 0110111 130332 0132ل .5357 طلة1لن[ناكه] ممتدكزعط 205:3 1هطاد 
جداء)) تتقكلة ناطك 1اعم56 2اع2261 512136 تتقكلتة 7تتطع ص علةتوصقطا 25تاه 
31 منلمعط 1وزومم متهلهل 


.27 111313النا35 1 غ2 طتاعمط مكلتاء! 2ط مرعمء 522834 013125-013125 

.222[301-0 2كلة22ء5 غك1[ة5 26011233 ,نادلا .طلفصتم تتمل "تقتاععا 

213111 11131ع؟! .5330 طل113التاكق] تتتطكلهمع] الها 11121 12112597362 ,دنآ 
زع غ213[ا5 


.1351111113137 04م 22ع] ع؟! علنا12235 11ك[3 ,126135733731320 110 1/135 تتحط1 
1311531011 06115312 12611576126111211373 تاكلك .4 كلة5 113115603115[ 561216116313 
532526 9773125 53[11 12613531312 1312211 ,135111111131 تقطهة117 ,3غةك1هءط تالةا 


.ألم ومرمخال1ه 330 


للقما عصتامم3ك5 أل أمألعع8 عمدلا مم0“ طنط ,ماود طمغنا مطذادل تنقطان8-ام 0110/3/31 331 
03130 اأاقا/طا ثصقصا تطتدتاع لامعالا“ طدط 580/0 طمغغ)! مدال ممستادبا/اطا مدل ث”مدعصةاقطعع8 ومععهةها 
مأواع؟5 مول ,”انالباط 30330ع)! منناقل مطخصصط ا غداقطك”“ طدط رطم وجمهل أوامطك طوغنا ب”لمطخطعو نابا ا/ا!- 1 
[أنطاو-معص عتطدقلةا طاتهلاذ ولام رطام ذال وتناطقط مكاممععطعمعم وعصدذلا اقط بدك .قماعععما 
23مع) تلإاصصة !03م ةلإصعمم تلاصقط (عتطكقلةا) 013 ,تاهج قط6 مهما وبصها طمعزك طلاع دوذتلجط-دتمقط 
دنناط ةط ولاط-208910 330ل صعاطةط ممعم دعناز ءتطددلة طلا أدلاذد .3غ3ممع؟ طنزدا/طا نامطا موك 0تسططم 
015 راقط5303 45-53١‏ عاهطذا باطح غ3م3ل2عغ تلإصممم 033 أل ومععقها طهمصعا عممامعاعغ تمأ دتمقط 
رأمأ متواع5 موغة/إدنناائعم عباادز دتموععطعط لأا تاتأصعم وعد ,سستادبا/ا محل محطان8-اى وا دمعؤ5أل أمآ 
30صاطك غ3/اة/نام 021300 ,تلإصصةدلعطعع5 .وأوطم معكانءاذاعم منطذادل موا ةطععم أل كبامقط عمدلا 
تاها ”7 وات8 باطظ غ3/ا3 330ع3ط ضقان زم3اعم 015 صقل“ خدمتاهها خ2مدلععغ طدزدا/ا نمطا محل 
.مط أاكدناا/اا صقل أمقطاب8-ام غ2/ادنناء ذال غدم جلمع1 021 غأباطعدرع] 


طعامط ءا 15أ0ل2ط 0/7 مواناءاةاع0 غ533 .53110 دعناز 3/ام15أ830 030 5311 دلإ0م3013زع)! ركداعز عمقلا 
33 طتط 3ك عناادز مواغناطعلاصعم 3ممذخ ,08017 ناز بأأدلا رناأدز اخ52 مواءغباطع باإمعممط ولإصقط 
مق اءناطدعصعم عممامعععغ نما مكادلصذ! .(لمتادبا/ا مهل محطاب8-ام تامهادم عذأ0) طأواه ومرمغانام 

.3015ل 03نقانا طباءبااع5 30لصتطأل كناققط 308لا نا أ3بادع؟ ,(3لإمصقطتطددع)!) 35اعز 308لا 3110 لادع5 


"لغنا8-لك .11 147 660 


0 50101 1116170501011 0111 ,1211111“ ,3573 زع22 .53507 طله1 1ن لتاكق8 ”.تورعط 
1" رتنقعلاتازصةاعط2 110 كدآ/آ تتدططا] ”.1171م !| 01501101110 ططااطاعا غهمةا ألما 
م .5351 135111111131 ””.3212م 0112 2 م 122203 تتدكاع تع ,نه ك! تمرع0 
8 آ0 01 501016 111115152011 011171170 1111 أكناأبلا 50010110 110011017 التاداة 1“ 
و2501011011-16501011011110! 111©110011011112011 .]داك (أهالشل أأمناءء»! 10111110 

56100011110110 262011011011 1116110 011011116011 001111-12 


طنهكا طةم062 17336232 116101طع22 .اكة5 طح[ 1تالتاكة1 ,لز 53846 
17 1323 للوطصصمامء صقكا تومتكلةدك ملناع1 .متختاصعم 
3 1311 ,31111573 (1173- 0311 111 تدعا ملكا 571دع22 .5207 ه11 نا لأتاكة ]1 
117210 1016110 ,110510111 0011 1لناطاهلآ 010110-010110 17161010101 تأواالىم» 
3 ]نز زناك 221 12111701 500001 11121120 1101-1١01‏ 011 الاطانك| 011 111©11[0011 
كلة] 3531 111513015973 611115311312 726122 0135-560121ه5 .5357 طلق11التاكة 1 
[].(تمماكة!ا صمل لالتاطهئلا) ماع21 1312373 1م50 تغهناوء5 قعاتكلهاع 12 


.أأ610 ومرم اثلا 332 
.اها ومرم انالا 333 


0 ,ننات5 31|أناأنا35 
عانا113 أنا6ا 5316312 


01 0[ 11161 011/111[0 52510110 0011 111011 016011 0111| اسان 
طةللك حندممغءغ! طملتئزعوء8 .(30 :[39] تقستدك-لكظ 05)) (مانام) 11011 
3-12123-5 ماستقط أققط 

ع ,رطة دزت 11 ,ادكككث لتاذطه1 135ء5 0113 ,لتاطتاطد متدعد هلوط 
85 2035[11 01 للتاطتتط5ة 512136 تتهةع[تة2262112 5603285 013125-013285 
2 1م20611161 98325 تدكا 063-053 ,.1.3 تتمكلدظ تاطكث داعاه تدتهستتل 
6 328كلة561 0311 عل2م 3202 .5350 طة11نالتاكة؟1 .2كلتاطمع طه2زكتى تق مصة؟1 
متملقل 562303 560328 773285 22611 2262032031281 .5350 لهل لتاكة ]1 
تاطظ .12163593 13111 ,لتتالؤء25ه] .5350 1131 نالتاكه1 .5121316 531-501 
51313 126131153113132 112111 :131العع! تقعلة ط111113تا5ة]1 1216228113 
0 61853117285 032 261856561 1118111 12612211311373 56111582 ,مك[ع12161 
2 211311 2726112352 2ل128 تج ز1[كن/ط سما .دومع صعكله1اء5 01 521 
2 11نالناكة] ,قتتطتدا8 .535 طخ[ لنالتاكة]1 غقطتاعمم وصتطصرعع مصععة؟ا غملمطاد 
ةنا زصة721 ماع7261 :3521 132531113773 06225322 1537:3136 106125611 .533517 
22611410 طقل 73قتقصصةءا ع1 الططصرعء]ا تقناع جهتلنتطرععا بمعاعع 72 غملمطاد 
لك رت | 


2 11151110139 لتلتتتةكا ,قكاع2261 581236 03121 تقطتاط ككلتاع ك1[ 
-202131 111 ,1211157733 تتناطتة[آ .لتاطددع5 طماع] .ك5 طق111التاكة ]1 


.مط أاكباا/ا مدل مقطاب8-ام موا 01/2/26 334 


7ن -لك .21 107 662 


طة 1ن لناكة 1 .5312131-5213503603:2 ع[112611 .53367 طلة1[نالتاكة 1 0311 تتفطلة15م612م 
ع1 2132372م16 22623732031132 تتلةط طمتزكتكى تقصصةا ع1 للططمرعءا .كود 
7 15 12311 53183131101 ,161113 5234 .(طه:59تظ) 0303:35:23 
3م6203 .53507 2ت11تالتاكة1 2م1203 101“ ,تقكامةكا[8 22628112 طلم زكتم 
تالةز نتثه ع1[ 132521212373 160113 تتقعلك[نا2261235 1311اع5 .331 2151ء6 وصوزعط 
701 1111011 11000 ,56153603 تالة1[ رقت[قططة زت17 ع1 13212373م 121612281153 
0 161002706 16111011011 50111 0010111 5101109111711(0 56 .411017 

50/0110 


2221113 تكلناء؟]! ,.53 طلة11111نا125 1151م 5601325 53132 ,.1.3 لمسلة 1 

3 ه11 التاكهق1 ”.33:35 ,2262061368253 تمماء8“ ,3غقكاهءع ,نتوصطة9ة 

1001 171611061160 761110[1م 01011 11001 نااتطوترق“ ,53هقلدمع! لطدكتعط 
01 [أزوطا 56121011 


7311 41131 565111255111173 ,لقكام 1061151111813 .1.3 ل15373ر 

.65 11311ء5 غ533 .5310 لة111الناك12 1212528534 ددع تماغدع سترعء1 
تاكلة 5612611313 ,13253111153 1ل 5157316 126123503 12351116 0111131122312 طكر 
85 56113 غقطتاعم تملك .5357 طة1لنلتاكة1 صنهءع1ئجة 12625320 
5171 2222501813 تتقتاع #تتاتطةقط خاطةا تكلة تطذد 03321 ,تتوصهلومعء]1 
.126111211 تقعللأططقة تقكلة تكلت رتقغمءطء5 طملناع028نا1" ,مغمكاهءعط تكلم 
+ 1 56111 15373134 12612611 .5350 1113 1ناكة !1 ,10130 طرع >1 
5 كل383 111363111373ع؟! أجماء] ,2032373مع1 161 علة7زك1د ممعلطةع:22612377 ناكل 
111111117 نال قعل[ 1اطتمع1 تاكلة تقعكلك ' ,20323:3م2! ممكلةت]1 تاكلة 2كل1213 
تاكلظ .2132573م16 162832 1 زناأع5 15373136 1261221611 1112م .حكة 5 طلة11 1 التاكة ]1 
2 31212373م2203 101 .226125811113[132123773 511311 تالة1 ,ة7وقتصقءل[113الع12 
تالةا نثة ع1 13253122372 113له1 تتقعلك[نا22612035 1311آء5 رتثة امعط وسصوزعغط 
0[1الم 5210171 1111011 11000 ,1753603 032 ,32573[تا طلتاكةط ماع12 
“.5210101 26617070 1217002016 12111061011 50111 0010111 0111211(0 56511110 
2001701 101" ,2615303 ,131253122573 1162م 22612323 تتقناع 132ل0 1 1طرع كك[ 


630 وقول ”نااك طذااباانا825 3لامغ73للا مدك غلكاج5” طقط وموذادل نقطان8-ام مةاغ2/إ1/2ال 0 335 

حمكث ,أدلأصمءتاعم طعاه ذانام مواءغه لامأ .(7/192) موزعم طمغزا! مدذاول ”أادا/طا ابكهءهاج5” 

أم303طعمعم نكاة طداعممامغ ,رطقالة دلا” ,اذا مدعمعك ,متذا عنادز أبااداعصم لمحتصطك محل ,أجكقلما 
”.لام 5231312601 


.أنطواب8-ام 8 336 


3 17 أناد/ا اتام تمك[ج5 طقل .ةك 1ة11نا[تاكة ]1 


72 هلق[ .أتاطقع01 25735083232 رطقلتط! غهه5 .71070112001 10119 
107 


.23731 ع ؟! 31داء726257 ج5681 .5350 135101111131 117312123572 1113 8 
7 1612031 0311 1103 1261156103131 0625332 036325 تتقعلة 8 تاطاىر 
ةن التاكة]1 تتاكطة 22618112 طم1اعغه5 1110231115713 ع1 تلدطمرعء]! 012آ .قطصتاد تل 
126123511 131315511115 0113 ,110313373 0313 لتنتتتة طلق1اءعغ56 .طتاطصع5 لماع .53517 
181 ع1 5312281 212553 تنام 8م513 3202م16 تتقع1ط2ء عل0] ,1235[10 
2 5ناك[8 2151112 387325 .5350 1131نالتاكة1 3530( 2261235873 1012 .طة:159مر 
علناكاع قتاط تالة1 312572 (1173 12121112 11523( 1013 .ط23تنا سومع0 سمزعةط عع[ 
33:31 10201 ,56112342 13111 ,172612312815 3قل[3 8 1اطلم .106120111131157 لتقل 
1612361373..0 0112 لاططةلنمع؟1 مكلت ممعم علهل طحالك ,تكلناط1 
نان ع[8 2ه لهاع 11ك[ تنا مدعائتاتة تل لماع قهز 


10231لآ ,11 561202612313 .تقتااعءا .1.3 تتتعلدظ تاطك ,130ل 1اطرع ]1 
متتااعط .53507 ةلت التاكة1 تكطوط علتتوصقط 2328ه طدعدع] كل دق تغط 
2 56353111313 ,111131111593 226126112111 تتقتاءع2 1م3غ12 ,12621118821 
طمللظ 2125852 2262125521 تقكلة عل03 .531 لة11ن1نا125 قل ,دخآ صسلط 
31 نا٠طك‏ ,1212110132 .[1211231 013118-01328 312ل22612111253 .1ك 
111 ”!101312131 .101231 12123125“ ,611363 12111 ,226161201111157 031325 
مغ :1010231 غقطناءع 11 .612051 2111اعم 1123231211313 معنا زصة 1221 مرهاع] :101231 
612 ,كل3113:3 013118 1261103631181 نقةع[3 8 1اطالى ,1123721111573 1|320 1226132 
,611573631610 123131 نااك :101231 قكللة8 121621115 56120311 12161101363118111573 
130 121257612 87325 نقلتلة]! 3126313 01 2م513 ,50231211513 1131“ 
,13ل 122611576122 773118 513273 ,1032 .22621118831 لداع 31221230 لن 1/1 تصسكا 
طقاللك .2230 تتقعلة عل60 ,متتكتطقطة/8 .7د طهللك 2 7ومطنامع تتادء5 
11001/1[1ل51 ,أناك10 50010110 11011(010[7 10111 11001 111 1//1111011117100 تتم معطا 
170/01 010 10آز 1ه لوجخ . آناك0 ١‏ 010119 22161270 1111111(0[ 56 نآأ 61ص جأهاء] 
نلك 05) *(لماستهه) وممعلماعط عا علتلمطمعط تتمعله لصتم «انتصسستطتل نتمان0 
”.(144 :[3] نم1“ 


.أقطان8-اخى 031 |353معط تلإطات31ا .ماتادنااا مدل محطاب8-لم 28 337 
.قطاب8-الم 8 338 


نظ -لك .1 57 664 


[تاط ماع65 11231عم عل 11 130175336 5973118 0131215-01:3115 131-0131 560 
12 .226123213211383 تقعلة8 تاطى 212553 112لا طمقاع لمآ غهتؤه 
تقكلة تاطك 0311 علتة تدمقدء0 :22623712231223 صقل 72ومتهعلتة8 1226206 
.1113257 الناكة؟1 2ة226ع؟1 612112 حنهع! :122611061282 773115 ام 5601325 علت 1' 
للك تمدع 10“ ,3غة11ء .1.3 33نن] .غتاطاء15ع] غ333 2ع3 ندعم تل للمتععء! 
ع ,كتاداء6175] 35:36 12261232 تتقكلة 8 نااك تتهعاتتةع 2262062 تكله معلتاعء1 
-261131 1112م تاكلة ,ة0آ .ل28ة] عا تتاكاق 2تاكاء] تكله 02553 تكلةء!ا تكلكلةء!1 
39 طاتاع] .5357 طلة111ا1ناكة1 2اخطقط تللم تتقمعغط 


+7212 .53350 طل113ن[نا25 1 تتاكطهطا غ0[13م56 1113223 صقل 71اكهجعم ذتةط 
1 56126111123 311111 طتالتام 4م112 .لمتتطدع 52 طتط[نام متفرع 11512 20م 
131 11311[ء6 تطتتتطها 135ء 1153 .لتاكة1 طقل أطهط 301 زدعمم غدعاعصة 01 
151 1131اء5 تتتاطهغ طتلتامء5 صمل ,طمعكلة1/1 01 طدوكلهلمء6 علتمنا 
طتتطة] 35721 2032م 17312 .5357 1135نلناك12 .طلةنازتط طماعاء5 طهمتل812 1ل 
نل كماءعاءوعء! 


1113137 لنا5 1“ ,41-1131215 طناط تدك 0311 2ق[ 226115173572 351 للكلتاظ 
كلة1-1كل12 5313373 131213 ,لتق تل نتقصتل تمللةعع ستدعصط عله0 
663281 5211313 نالة561 9325 طتاتام تقلطتط امعاء56 طتماء5 32 1امماععم 
لططناء] 973285 طقصة مدهل 1اء5 55 ,ةزع صملعم صقل 
”.(702313ع0©125) 5011 11111 33م 505مع؟1 


حتهتدزهاء”1 حتمعلتاء”] 


طنااناان535 365م313زعم طقءدزء5 أأككاج مدأع38ط 2303م م3أ30زع)ا أوعوطءء8 
.أطا صمقمنالاطعا مطواج0 عودعط طخنحغؤدلاصمعا طحبطع5 صضواغ322لإذداعمعءم .لاجد 
-01308 ضوع طهطمدهوع)! طعاه 32ل صاط أل غ34م03 8031١‏ عمدلا م33 دلامعءا طدباطع5 
63 ,31كا128 308لا 0308-0138 31330معادوعاع)! رطانكاعمطة عضقلا عموءه 
امع .6335 أنادم من ذاعم 30ل ١1واع0مء‏ ع دلا 6308-01308ه مقطدع مممع)ا 


“أطعكاة 3635ط ف!أاأصعط دلإمقبامطع؟ قنتاطتط عانااط ادم طانءبااع5 تنام أاعم عمدلا 


طمنلا 3101| مدعومعل قطان 8-ام طعاه خانام موا ة/اة نحا أ( .ولإمصاداع5 مدل كأقطذا بامطا مواغ2/ا1/2ال 0 339 
.عطءعط غلا ألعء5 


5 17 1/11 انخدتمك[ت5 صقل ,كة5 ط113تالتاكة ]1 


3 طقنم نالاطعا مو اكنا3طع دعصا 08ذلا 330 دلامعءا دباع أ|اة>اع5 .1303 03 
غأ1أ368! 353باعمعء2 5308 303مع)ا ولإاصقط نأل صكاخطمموطع معط صحل كانالصنا 
»5031 3311 اناد رأع/علاطع 7 3515م 308لا 6330 دلامعءا طدباطع5 .أطضبط ضول 
انام ل 3 طأم مط أماعم ,غ133 308لا 01318-013118 انام نا3ما 28ق)اع308طماعم ,اناد 
0011/6 نااأواء5 ع08دلا 03صاقط ,أط73 طنامناةطم أنا5ة؟ ,1353 6غ35!/3313مطا 
رط أكاداطا 308لا انام 0ا03! 3/ا3)! 308ل ,أعناد 0138-01318 30ل .الاك ط3اا4 302مع)ا 


,3ع صقل باماقعط ولام مأل بكاهعصعطم ع 0لا 0308-0308 3أمع5 


طعاه ,أ3مطعغخ 030 2332030 موتاع؟ أل ,مع معلاع] كباءعا عمدلا خا ناجلا 
موطنا! 303 قنناطةط ال اأمععط عصدذلا |31كا3 30ل ندعمعء لطعم ع صلا دع طذاع مج5اءع5 
طن ةمع 1303 خنثاط63 030 ,363 معد طصواام متواع5 طططممع أل 30635م عمدلا 
85 ]23 >اااتصعط 8م53 لصبكاباط 303مع)ا اأدباعععا مابكاباط اناد م03قطعع] 
-3533ناكاع»! 010131 غ31م03 031 م/إلاا- مهم 3غع1ع)! :ز .الاك طصناام ,363 ماع5 3301 
-3130ز3 طقل رطمو اع صام كودع )ا أل طعاوط 031١‏ دلإلاا-مصبءاباط ,5ةغ3طءع1 6021١‏ مزلا 
اط 01313 3م03 اخ دلإلاا-مة3ز3 


5/3131 ق)! 03 لطاقلامع مط 03031 عطقلا مأذا (مدذغهتلصعءا) خا نكاحط طوا 480 

]ناوعا 030 طقوباع3مع! ضيام أل أ0ع5 3م130 رعم23عغ1 مدل 5داعز طأمعا عمدلا 
3 الع ضوع ع0 308لا ,ألا003 5313131101 03 تناد مادعا +12 لكاجط 031 متواع5 
123 ولإمأأطءعغ انلاح 316 زع5 ,3أطنال )انا0نا لمعم طاناءبااءع5 353 ملاعم .ألحاك طداام 


!طم مولإمصصدمعطءع] وعوعصتط 


3/إ03عم2ع1 308لا 0308-عطقمه طعاه أدنداء | أل طواعغ أمآ دأصياما 
0م 35ل ,أمصقطقم واععمط عطقلا نامطاأا ,نكا أاتمط وكاعععم عصهلا موغدبهاعا 
أ3باططعطط ومعمع؟ أمأا ددع 330ئدلامعءا أموغع1 .مواداماء واعععم طداع] عمدلا 
36831ماع؟5 303مع)! وكاعءعمم صقا أا ةط معع ممعم وغع؟5 طجممعا وكوععمط واععوعما 
38 303مع! >عانالطناة ونععع؟ كالاغأضنا 3كاععمط 35ا303لإصعمط صحك ,رط10303 
3 ع30غ03 6اع,7/162 .353نا0628 33م 53[3 ,أصتاط م03 أأعم3ا 2أمأعمعم 
3م 030 انا لصنا عمقلا دتطمطقط أدعتجاع؟ .اناد طداام 

!قم صضواج 3516م قللااز م5123 

3 3م36 آأدمعطعءمصهما صقل صناصنا أ1داغنام أقصطتاها طوبطعد5 
2 .امأ 3أضنال أل نيام 3م513 طاع01 030 ذنام 303 5363530 3311 1130 جناعععمعم 
مانام ماناع معط طق! 513 ,غ41 امصاعغ] صقل ذ5أصعءعء00ط ماباكا رحمهنلاح كا ع ل0معء 


-336013م صق؟اانامصنهكا مةا3!أ5 روكاعع77 نذنام مطذمموعءا 030 م3غدبكاع؟»! 2اجمع5 
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موألناصعا ,ة6اععط ب30ط2ع1 3336ل0مع)ظ-032330معا 0360 3اهط36ةم 
م3 3153ططاع مط 3085لا 3830 ممع 0301 واعععم طجعوعء معط كاناامب طدامة)ا3صباع 
أم303طعصعم واع عم طقلءاق0صعط محل رواعععم صو لكان 0 طبامعما 
لامط3قطم واعمعطم 3األ .قم صضوا3 35م 3ثلاأز مومع5 :أصأ بأدد5 عصدلا طداام 
“اناما أ103|188-|03نا؟ غأناطصعم طعاوط واعمع بأ غ532 ,دلإصصككا نكا جاعم 
ب6283اع328 لمعم ,مقطوعمممعا وخععدوعط واأعععم نأل- مأل أعصبلم اعمط 
لاما ع5 8031 13١ل‏ .كاعععم صضهة 2 واع)ا صمك صكواء ألادعا رمدع مط دم ممالامعم 
31م لطع طقباطع؟ رصضوءناطبها مكاء لا أصعم كاناخصب باقنلا مكاعم دباعم واععوعما 
»131 5331 32031ع8عطعع 031300 2303عط ومع5 رطخطقخ صباط م6 أل مكاج واععوعما 

.ولام 3ل أعواءعط 2م03 عمومع5 


لماع نال طتاعم كاقلصعط ذأما ولإصمومكاء5 طداام أع38ط طذلنام طاناعع طناك 

انام 3لا .اذك طحد|اباان535 أدغمعلامعمط عطقلا 53101 353 همع دهع 3636 مرع )| 031 
63اع0 نام 3م3غ1ع6 ,رمانامانا 13جعع5 نكاداءعط دلإلاا-م 3م هغعغع)! ,د38 مأعومأ طداام 
<اقضع6 703010513 د3قمعطلأطع؟5 ,عطاناع1/3633 ع28دك ,دلإلا-303مع! بنأأا وطمصقط 
أمماقطقصعم واععم ,ع3 36ل ,لأطناجخ خا لكاقط مدل دصاقم أمودعععم عومعط 
30 ]35م أصباط أو طقل أأعصذا أ 303 عمدلا مد3اع5 قلتلاطوط واتجط موعمء0 
1316 تمع طأطع5 .3طممقط أدعناع؟ .اناك طدالى 303مع)ا م3023طعمعمط 036308 
أمع668 طلطعا 353عغعط صدك نأل مواعصوطممملامعم “احطععط ضيام عمومع5 
(ناأدم ,./ناج5 طآذ|اناانا535 [دع088أمعمع؟ دلإمماأدا تطصطقط عمأءصوط أل 
نام ع2368مع5 31 نلقع48 .3لإلاا-30م3غعغ1ع! مدع مع قخطلء مدل دلإلا-مطبكاياط 
,311/3 اعلاطع مط 308لا 53101 2353 13/ع5ع2 31طط أدع مأع مع مط ادلم 3ط 32ل ١3131‏ 


.لال تنام أاعمط عطدلا +5316 2353 13أمع؟ ... أم302طعمعصط طذااكى طأوواعءا طجاعغأع5 


لاا -مقمطقة منقامل .يدك طدااث صواكداعزأ0 طداعغ عمدلا طدائمأا اونا 
0101١ 7‏ !1716 0/[ 0لا 9 10اناك 52 0101١ 1017 001١‏ ذا١011)!‏ ©/[( آنا 1709لا 5©5 
.(30 :[39] نقصبج-اى 05) (وادام) 

نام 510لا 1770 56010110 [أ500 06001 منا اط (و !زم وزدء 77 85001 أحيه ها 
772210 طواوم0 ,5أ0ثط ناصنوا ناولاو ااز ١010‏ [(0 077770 طياآنا!) ناماوءا 7انااع 56 
0 1101 »! .177017 11و 176050 0101 نالاو نز !ع5 00 لز م10-م 110 2اواع! 0/01 
9)) ووم أوووطء5 صواتقصطع! م00 جو انا ؟نااع! 07901 ناطا وا نا 9 76 
-ام 05) صو )او طدمع 0 بادها طوا-تده)ا مومع ونرموطا .(لونلرمهمعط-01 56060 
.(34-35 :[21] ولإتطمم 
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3 أطأ .للادك طذد|ااباابادوج8 5ق غك أأطكاج مدوأع3ط 303م ,دكا أمطع0 دوع معما 

3 )ا منممطاأ [035طه1 30ا3مباءعمم دلإمدباع»! .غ2 كاقط دبك مكاج طأاءعم أل 

31131 باأأةلا رح3ا3 طناءبااء5 غ131 ا 2ط أ100035 أد38اع؟ دباع أ |ةاع5 ,. كاد طداام 

أل صضق3وطصمسقخطومعم) طوبرتويطب غواكاقط محل .مك طدااىط صوالأطن د مصعم 

أل لقال صموادعماءأل طواعغ عمدلا أتوصعطععم صما عمدلا (. امك طدااى ج0دجمع)ا 

]ممعم 36ل مابءاباط 303م ضقط 3طباءعءم 8031303 قغمع5 ,3أكناطقط طناابااع5 
.الاك طذاام 


03 3[3635اعم مدل طحصائاط دمومع6عط وذان غلا قم ,رعمةواء5 
.امأ 3 مدكقط 3ط ممعم 


|2 ادمطة اأدباععءا محذاذا م03|3 330جلعطءعم 11021303 :مصدعءط 


8 3031353 دلإطنااناط03 ,رطقم 53لا 3ل0مقطقلا3 ,رطوكأموط صلط 2210 

21 أمطقا 3ط03م! أ 382اع؟5 ,رطهمم ودلا .دلإمصقاأزجم أع38ط مدلزداعم باج0نسط 
ماع (3غأكاء5 3لإ2دأذنا ,3ذاء 3لنباط طأكقمط بأ 6اناع! ,دلاصممباعاع5 
0 3لناط طأكقط ضقنامأااءع5 .ضباطج] طناانام 01003 3630 0باط3غ 5داعط 
3ااناانا535 أع6ة3اقطعمعط 3غ أاأباطعد5ععغ احط ن1ا03باط عموممع5 دلإصنااباط 03 
طقناطع؟ انا امنا 538334 33م أع38ط 03طأذاعم3م ١أ382اع؟‏ ولإصطة ]30 زمعممط .لاجد 


.ممع منكاناء 08ذلا ع8موماءعم 


6م 030 أكادع؟ 316م03ءصضعم «لإمصقغواع مدع دعم (ضنيام أااءع5 

أ5383ع؟ 3لا0م3وعع طقع ضطع(ط 31 مطذاذا غ213هلادك با 3ضنامط 0308-0308 0311 
58 50316 مطذاذا .دلإم قاع مأاعمعطط! انام 8031 030 35158 308ل لا أ3لادع5 
طواعغ وعصدلا ,رطؤذائطةز 6-6363530م636353 صمواءباعم3تطعمعط كانخمب أأوباععا 
اناانا535 301[ 8153 .5أد| 5303 5311 30غ3اع8 0 د0عطءعط واععع مط غأدباط ممعم 
3 اطع ,رط3م 53لا أل جنات قلاع م ناذأ عطقلا نا أ2نادع5 طق اناماعطعمم .لاجد 
ماص أاكباالاا مطباقا تانا35م نأمصةأصعم 031330 دمطقغب طتطعا ولإصصي ]أ 30 زمعمط 
اط م033 متأصطأادباال/اا ياتا أ538 3130ز 31303 ,030 .أما مهعم وعمعم لطواجل0 
ناغأ كاعنعصط طأم مأصعم عصذلا ميام أاوكاء5 -133 م03 “دومع معط صتواعد لصا 
8 0611303 535لا ,لأ 3جمع32)! طع01 .طد/ا5 ج136 30853 0301 5339/3 قطلطقط 
أكأمط طق انا زم داعم ط30213 طه]أاقطا 0 2زصمعم طواعغع5 موابكاد! .3م ,وا83 بطم 
لا|د| رطقانا35م لازناطعم ا3بااع»! 013 .31م ح5نا مدطام مام طدتناتط أل مكحكاناكةم 
3ن .061308 030ع 0 لازنامعطط واعنعطط نوأموعصمعم موأدزءعط موعومعء0 
(كناقءعمعم) طع]أاقطا أحطوللا” ردغخواءعط طدمموكدكنا .328لصعاءعط طومرودنا 


7ن -لك .11 17 668 


8 باطح ”إلانااناا 308لا ناكا3 36310 0333مع)ا “انهم عطقلا ناجكاعدء رطحدااناان835 
»2311 5ةقا3 850312 نكا 036 ,رضنااباء طعاوط كاج باصطكا ,رطدالم أمعما“” روغخهاءعط 
33ص نام نا313/لا رناطعلمع5 طعاهط 31١‏ بكال اجا دبالع)! دمدع مع ا/ظا .3330ل0معءا 
ألأ طنوع32عمعءم 0301 القطصعا طدمودنا ”352اا4 دوادز أ0 غ321د5ع5 
معطم صاصطأاذباالاا مطباقا أما احط ج0313 صقل رمدعصحمعصعا طنامعم 


265 08لا 313316مطا 


3 باع مد طدتكاناء دلإصصةغ213هلإذأم :دبالع )!ا 


أمطقها طواع] دمص مطادع3اع؟ دلإصا ناجم .مدع صنل ط اعم محصهطهطاعم ,نأ6أأولا 

3 13غأط قنقاط 3ط ماأادبا/اا مدل أنقطكان8-ا4 غ3/ا/لاأ؟ 5أ0قط م033 موا أناطع5 
ل ملاعم 003-003 طوعمع0 دلإمأء أل أمصحح زمعم .لاود طاحد|اناانا535 ,1كا52 
0 ... 1لإمط3ع1308 6ضدعمع0 دلإضطناطنً مدكناعمعم || ,رمدعصنلطااءعم 


.لا مكلامع1ع5 


-3031ط53 ط3ل اناعم طقطاعم دعناز رغم مطعدع! 5310 أل ,لاد طح|اناانا835 
اناعم بادذأاعط مادا مغدم «معدع)! 3032م مدل ,مقن -ام مدعمع0 ولإمغ531331 
طدلادنث 03121 صضقاغ3/انثاأئزعط مالادبالا ملاأج- 21 030 003-003 موعمع0 
ةااناانا535 ,|53 طانااعع8 معط عصدلا أصقا 306313 أل عقطقكه 303 13ز8” .3 
رطهطمصضعط 31طومع؟5 «لإمصقصها 326830 طضوعمع0 لام 3دباعطء .لاجد 
ر[7!)010/0أناط 526171 .0أ5نا 1770 (أنا انا أء5 (01آنا1 أ0 نلا رولزل/ و لزداءم طواضو او من ألا“ 
-0011 (أواء5 اوطناط7ع5ء! 11000 .طاناط تع /زداءم 1070| ناو !0ع 0/[(! آنا 9 70الا5 56 
ملتادبا/ا صدل محطاب8-ام ".وبرمطمواء]52 501/1 15000 واولا موطاباطماءوء! رناالاا 
|53 طنااعع معط ./8ا52 طخجاأباابا535 13 أل“ ,.23 طولاذن4 0321 وا 3لإنثاأرء م دعناز 
( 83 نالط ذاعم طوطهطاهماءعم غخهلإاج 31/3 ) +0201 ثانا نالا نم-0 3ع3طماعما باضوأاعط 
انكاة ,1أ30[-301زصعص مكاج مع؟ .نئاك طحداانااناكدظ أكاج5 جاتاع؟! .دلام أ أل 0303م 
3/3 مذكناعمع مط ناذا دلإام303مع)ا أباطع5/ع1 003 ضقادء3 لماعم عمجلا 
”.ولام 03 مقطو اءعطعا م12 ]3م03صضعم دم 23قط مدعمع0 ,ولإمصدع م3 مدعمعء 0 
32131لا5 323عع5 طنأكاناء 3لإاططة|3213لا5أ0 308غأمعغ 5داعز ع5ذادم عضدلا اأادما 
9( ندا 0 ناك 52 017 انال )- أ 0011 ١1!»01انا‏ اناآ |0111| 001 ,انئاك طدااخم محصطءة طداجا 
861117101١ 0‏ 01010-010100 أ00ط8 آ01طاطه١‏ 00 اونلا0 عم ألموزمء م 
0 نازع طوطدر 0م77 ضوا0 ولزصوط (ناا مون -الم) 20/1 و00لز 01009 أو0ط 
.(17[:82] وموا-الم 05) 
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|0113 طدتاناء 3نثئاط3ط 30313 طدلكاناء 030 003 30533 مججل0ممعءءم 
لا 2لا ,53035 0062853 031نا 03 136830 30م 53نا أطمطق]أل بادا 003 مدعمء0 


031158 308لا 36م 03 وعم ألا ءنامعطط أصما .طهل0نا أوامع015 دمطقخ أباانامط مدمبياة 


اناة5! ناطثم طق بعاقطذا ,رعحصطكث ١1,‏ 5دلاك-ام صحصا .اتادلا صسصحما 

طة1أم3ل باطث .ط3دلكانا؟ 353[ 0311 طادمنا اتطصدعمعم طعاهط ,36م 3لمعمععط 
اأططة عصقنداعط ول زطدتكانء مدل صمقوءن-اخم 6 3زدع معط 323غأطة صحكاطة؟ تأسعما 
مواناكا ةاعم 03 دلإمصواطعامطصعم صق صصوءبو-ام 2تزدعمصعمط 032 طومنا 
دنقاطةط ونطأادبالاا مدل قطان 8-اى غأهلزة/لاء 5أل3قط ط303|3 دتزماتاوم 329 طونانه 
.ناز 31363زعم 0330 0303عط عضذع؟ .نئاج5 ط3|اناان535 غ36231ط 53 طخجا مانا زع5 
ممطمصضعم واعععم بادا رطوع3م طدعطنام طواءعم 5364 ط3ا53 تأدنناءع اعمط جكاععع ا/ا 
76201316 ناا عنام صقا 1نا0نا20عم أم3غعغ] ,نامطذط أدع638ع5 3ططامع] 0 3832 
3 أل طة 3م26 ,لام 13معط من ألناممطعا نأا عدنام صقا >كانالبالمعط .و إعوعما 
أمطقا عطنام حتفا متم متمعط فقطدكابء موابه! داعم د5تط عمدلا عصقءه 303 مدذاح>ا 
031 2308مع5 53135 ”.ط3طأكباط 3م010 331 موا 31م غ31ط1كاج 52316 عمجل0ء5 
عنام لطتقها 213مع6! 5308 أ0338طع م بأ +2 قطجك ”!ولا” رطقلا زمعط وكاعععما 
ممع طقط ندع -ام طوبيد 2وا2ء23طصطعغط مدوعمع0 دلإصط دل انعم باجا 
8 0008مع5 ممأل صقا بأ غ3621قطجك .طناطممع؟ بأ عديام صقا داجمعكا 
الام ةصطعمط دععطاط دلإمقصءعصعمط طووعمعء 013 أموغعغ ,عمتطصهها 
أ8 262503630 نأا 5363316 ,لاجد طذااناابن35ج58 303معا باباطد0 طأطعاءع] 
أ3طقل/الا” ,30301/3مع)ا أناطع5ئاعغ م013 3زعظ! مواد لنععمعمص باجا .لناجذ طدااناا 835 
100 أناآ 8580 طنعمع0 دلإصطدلةاناقعطط ولإصقط بكاج طدااك أحصحعل ,رطداانااك8 
اناط190 “,5303معط ناذا رمابالاصعدمع1 ./ات5 طذااباان835 ”.لطحط تج -اى طورن5) 
/60نا طأوااأطدمل” رطق ان زمواعط بوأاعط موألبمععا "2 طولانا' ناآ وللاطاوط نا ماما 


“.رو ألوا (وأو770عم 00/0177 نا !90 01ل اناك 770 00 ,0 !1762 0011 


ا غأناطعلاصعط «لإمصاداء5 مدل 3ز3ك ناصطا طع2 لج لا-ام ,الناد/فا امم 

أطناصع سعط واأز طدكاناء دلإصصتا313ل/اذأ0 عصضو]امعغ كالدمزمعط دممذداب ونناطخط 
طذااطظ محمءة) طواانامرواه! مدومع0 مقابهاد|أ0 طوكانظ :نا اهلا ,ةلاد 683 
-131أ5 3 3003 ط-3مطلقم) أ مزأطد ونلا ' 95/06 3||)30م3مع7م طوعدع0 331١‏ (. الاك 


323 0663 33 4813 031353 235 تاناععطعمط طدعمعل ,(. داك طدااى 51121 


.1/118 ,7 أادناالاا طأطواك 335 أثثاونناه!-40 وى وبرك غقطنا 2 340 
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اطناط ماع لإمعم عمخلا تنناطقط محصط لاج لاعكاءعط م03 ,تنصحقطثنم أل عمدلا دلإصصاجا 
ام أمواعغ رطوكاباء مكاسط 


تأمعمع؟ ,رطتط3؟5 د5ألقط-د5ألقط 303م 0103531 أاباطعدعغ1 غ23هلاد دعناع)»ا 
3 ,طة|3 3ع معطم كأناث ١١د‏ [لإكك-اى 1 أ|13/ طأط آأبا4 031 مأأادباا/ا! أدلإدنناك دأ0قط 
ا ةلإمتمع مط أصقا ,8/313 .طدكانء صكابء! داعم طحصععم تنصقكا برطو ذا تطدز 52همط 
3 م,3ااناانا8535 أقطقللا“ ,.للاج5 طذاأناابا535 303مع! أباطعدومعغ اهط 
0 معز[ 0701ا//' ,30/3 زمعمم باوأاءع8 '#أباطعومعغ اقط عض 3امع] با مادم 03 معم 
0ع ل ولانا'! و اناا 9 |76 0م 17700 71001 إلوذاو! طاولانا' وانوء با 00 ومع 
“لعز الزى ودانا 000 9م776 01خ 


للملكلان] سمل تتطارك 


72 02023 1311312 .53507 ط111113نا25 ]1 1161م 77325 25دءم122 طلم تكلت1 
031 12373تل طق5[1 2م1216 81322 01-11111*011710201 3ع طاططاعمط طلقله0 
46- لك صذطا 1.3010 تتطذ5تل طفنتعم تتقتاعط مكلناء]آ متتطذد لانتتهعدعم 
1ط لناظ) سطع تم5537-537 11517337346 12015 03130 تفعلة] 01:11 56382112323 

.(لتتاكتك/طا سمل 


11111 1311223[ تتاطمتتاز تلخطةط حتقعلأتاداع:22623 1153( 22تقانآ 
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:3 285ةنه2 0203 لتتطمغع! 4202 1م56 ,132222 .1.3 اتلقطط' ام 
22501 ,1111 70111 111611161116011 01011 نتكلكل“ ,125303ء5 .5317 طلق]11التاكة 1 
لمطتتداء 5 ”.نز أناك0 ١‏ 0071 «أهاله أم0أترأء 01 0110( 1[ه|-1[ه! 560170119 000 مع 
صقكلة 97325 لطفكلةم513”“ ,312333]-261183123:3 013118-013115 161 0نةل2 22 3203م 
ططانلهط]' أطث طنط ذلك طة30231 013 ,161257262 ' ”161 1زةم-311[1م 121611611112 


7 77 1/1211 ننه تم ءات 5 صقل .531 طلة11تالتاكة ]1 


1112 كا .5616531 23132[متتتموعءم؟1 تسمطتلدمعم للطملة5د/1 
11112 0هخاةء[21153118م 973161 ,1532أتامع!1 لقتاجاء5 اأطمتمع دع 11كت عط 
2133ع6م61م 272612521013132 2م132 ,.5350 طق11ن[ناكة 1 62118521م56 
15 ) 711102010101 حتة؟[تكلة 121 5613123 2[ع:1261 3126212 01 832 1163م 
له 0112 ,(1كتكاكتل) [7711110005[(70 0312 (1312 53123 521 32ع[ 12261181152 
تلك طقل 'تقكلة2 تاطاث 1/135125-1235128 .2قعلتكلة011 12115 126123125 37325 
53111531113 12611511]31113[1313 5311125 0313 126115131531 531125 مماع] .1.3 
]ا هلأ[ 513-512 62غ113ط1عم هل 06م 2202م علنا1611235 ,تاخع] 231325 511061 
نع تالنامة طتاع1 نهد غوطقطة5 ومخطةطا عله جاع0ء معطم طتكه در 
51 2611311 11 61156593م لماعغه5 ,تتوصلتلداء5 2211 72ومصتد1 غ2 طق 52 
ك[ل13 111 13511111113 521125214 2312 1115111253122 رلقطهلج2 .3630 135ءط غ2مترء 
61 0625323 226113 قطنا" 202م2! للططصاعءا وعاعء/31 .طوععم لمصعم 
5311132 53111 12611023115 0312 2262112631 5قطتلة5 ,أخقط 


.1 56538331 132تاطناءا حنةع[1212[201 1313128312 :26 ممطرعع >1 


11123123 (126121110 387325 123015 5كاع1 22121111 غ1124اع22 طتنام هطخ 
.0113131121322 53125314 032 01131325 531534 121 6111م56 32غ13اطااعم 
11113121273 قعل ن30 (22 226131325 .53507 طقل نالتاكمق1“ مقغه تغط 
صقعلة 35غةتقطا 2دعئةق[ 511110 غ]2مل2ء] 5623831 513122313 32تتاطتكا 
1 2ق !نا طنتدع 22ء5 سقطتاء21عط تتجمعه5 تتدعام تناى 01381125-32 
1م نكاءء1 202م126 5656013118 126115317311211 0137721 161 111 م56 3212 تاطازعط 
”.الناطة 0 111231-1111134 20م 201 زع طماع] 2م ط-طتمع 3 (اء5 


601110 61313115312م 06153122 257362 12لك[2 56122 غتاماء 1615 13131153122 

3م1222 22612[201 5121131125773 3162 126121136 0322 لتختتتاطتكا 35غ3 1ل 12235[10 
32تناطنكا 01 522136 2قكل22620113 خمهغت ,كلةتو[صوط قصذرده 51ةط غنلمطاد 
1ل 51313 تتتلتاط غ12 .110(ناكدء5 غ2مصدع] 3531طء5 ت2توصصةء] 201 ز126 
73 6351312 :131312 12611531155372115773 1113122 56351312 ,113120 طتكا 
2031 56106203234 77328 1113122 ناته[ .111ك[123 12573 121211521155372 
57 .132تاطنكا[ 226281303 513136 113 ممعلطنتك[ 2261206 5325214 تام 
تع 12021 .لممتتاطنكا غم 0ع غ1[ طك! سهل غ51212 773128 01328 2121313 
701 نا- 01 1051012111111 10 01-11117110111 131623 رلةد ماع 05ت لقاد 
مكللة 22623 22612 2ئء5 عل600 32غ13اط2عم ةنك 72وصصم كسمه طتل) 


77نا-لك .11 17 678 


11111111111730 53122 1611 1م56 513126 ,قعل1/13 .(غتاطاء2125] 3غ 1اطازعم 
.5 57325 طقصة] 3ل 512134 


صلاطة] صمل .1.32 غوطقطدد هتنهم مكلناعكا“ ,مغهدكادعط تنكد تكدلا متمدمآ 
طةلمتتاز وتوصطةط مهمع عمتناء5 2035(10 2261226111135 1111م 121612231103118 
ل-11111131 112553 متكلة 22612 161 26111135312 032 ,لتستاكتكط مستتتعا 
7 1212203 ,.1.3 طلة557 نك طلة 10ت علناكة 110 ,111111011171171 11111111011001 
,(.1.3 :101031] طقل تتتعلة8 تاطكث) 53236052 13الع1 تقل .5350 هلانت لناكه1 
561111115123773 01 612581 77325 جلة61215م 162201 2ناى 121220232 12161213 
كلا رتطنعء 106128222 .1235(10 021332 ذل علم 322 ع[2] 11 حنم اط 1اك! -طة11ا طناك[ 
ةل تكلةاع72 عله0 هل 20225:3مع؟!1 م2261281303 021 غ51212 تنتقتذكة 01325 
تل 1ل61202153م 0120125 0112 226112131285112 1152( 3ع[ع11612 .لتتتقط نهغأةتاطاجعم 
8 583 5[231 11111112 128ل52 16011312373 3531 ,3لقتتتاطتكا 11312 قتع ةط 
126151203 نا 565601325 2351 2ق عل !22211118 عل60 5112552 رصتد1 
| ع1 


.101 531313611 22615130301 5334 .535 ط1113[ناكة]1 متهدكج2ء2 :2 تتتاع >1 


.11138ا1[ناكة؟1 61353312م 23531122323 تتتطماع222628 3م03 15ل[ 
8 ,1 5324 1261312103121373 77325 تتقطلة 1125 لتقل هت كلام متتعوعط 
-01328 تكلتاع؟! تتاتطةط غمطئا ه19 طماع] مم56 .73[تممستاعجاء5 مكل تاماء5 تنما 
لتاطنتاطا5 51212 تتهكلة122121253 1112016 531-524 تنه ل 562202 56038 01325 
ة؟1 25تلطتل علتلدط 03151 علدمطته تتقتاعط 02-03 ,صتدء5 تتقط 20م 
5 013118-013118 51112553 .561313285 0311 036325 1تق1[ء5 ,.1.3 طلة153لىمر 
له 1ن التاكة 1 22110132ع؟1 ,يه2037257مع؟1 7261231103128 5122136 531 031320 56035 
531 0625312 6152111125 01317 :1211120111 عل20ع] نتقكلة 8 تاطث :12151357110 .53517 
]51213 حتة031 611311 126112135173 18112 مسند 1/1511 مسح كا .كودع سمعكلماءط ذل 
61111 11311 ,1]3101111 .لكق 5 طلة11تالتاكةخ1 غ2 ناعج2 متت طسرعع مرمعترةء! 
226113 513134 طهكلانازصمة2261 :3521 2اع22617 303م16 1537:3126 
1332 211ط22ع]1 متأتتصعج2 صقل تتقصتمعا كلنا25 12222 


2 0323 11122633773 202مع؟1 تا زنتااع] .53517 135111111132 1113م ,1611 5336 
3م123 تتام 202ل .6212553123:3م56 72612123 062532 303 ز2ع] مفعلة 77325 


.5/13-14 , ألقاة نقاة للا-مظ طعاه «(زاوباا/اا طأطو58 طبري 2 342 


15709 1/111 اماخدتمكلت5 صقل حكة5 طخ11تالتاكة 1 


26111 97325 03110311531111313 12121111 531222 3:325 121 تقكلة 1226135 
1ل كللالإكتاطلكا دع 2ع 5610111 560335 9325 13536033:3 5313634-53 303مع؟1 
773+ 303م6! 532534 77325 212ك 1353 731111 ,.5101 طذالكى صمدجهة20ط 
.7 طق[ 1نالتاكة1 1173 8تتتاع1 لتتتتااء5 لطتاصعطرعمم لماع عمه5 مامكق 
23 126111111[111131 131121 ,.5350 طلة111111ا1]1351 3112مع5 11اله1اع 22 ممعلطةظ 
611 12610031312 12111ع5 ,121:13 226122111]31 53125314 132 1نالتاكة 1 تأقط 

01628533 3116م121 تلقاء5 صقل 


انلمع علناع 0601-0 226165731 12812 طنام28تاك .5350 للة لان لناكة ]1 

5318126-53 121113110131183 011311573 126122113512312 3ع 0612 0110115713 قط 
6 0612533 161623253123 تقكلة226135 رتتطكلدمء] 2[11]! علناخطنا 
6م532 311 1اع6 طم1ع] 92325 علنا زصتااعم طقل تتتنتهرء ع1 5غ 01 1111260373 
5 32323 2031153مع؟1 126112611111311 لام .51876 طمللك .جعاع ممم ملهمعء! 
0 57 11112313 (ع12611377 0322 13612373 لممكله 7ط ممء 1216188 
531131 226121211232022 25ة6-57 5311 1353 565313 122611852131123 1111 
032 113611 لطعمع؟1 ,16211330 .773لتطتاطت تل 1لله126118 57731215 12131116 
2 5312366 3132م 51211553 ,1732[3122573 01 661251231 عل3م320] لام 
.الدططاعء! غدداء5 تتتتاع8 .03:3 كلة:623م 03131 طتاط معد طماءغ تتمتاعط جمخطقط 


231572 تاطلة] تتتقط 2[ع2221 1723732تطكلت 2023م ,لتتصتةال 
م21303ع] تتتطكلة1ء] 522 3103م 203132 غتاداء5ع] .لكة5 1113 لناكة ]1 
66131115 16203132 ل12نن1 .223111 ل1تأهتقكلد5 72615313201 متتتاعاء5 
5231236-37 620320328533م غأتمكلاع1 تترتتكلهاه تتقلقل غمندءعرع6] 
2 11611[201 111 2312203115312 .1111312ا[ء165 5602212 111223012573 مطمعلطقط 
كا كه ,.]517 طتالظ 062832 (111236037:3) 126113 321312 1615153 37325 
0ط 15مةعم علناع0-[ 066 326313 حنق[12612821 3773125 1125 اتتطمءم 56535331 
أل ع1 نامع عم 0601-01 مدعمع0 مهل 12دتل 1ل 22603:3نا سدع دعل 
كلا زصة زنل طماءغ 8جه7 1352ءغ 1ل كلماعء! خدتتطكلة تل معاعع72 سوعدع0 


تتطكلة] 612231220132832م 5653531 513136 226125118111132 .5171 طلم1ام 
إغقطنا تتمتاعط عة5 


“تتطكلة1] 511353123 565632521 1611 20212511181132 1152( طلة 1 ام 


5111111 ,11 10353 352131( ,111 12353 352121[ ,ك12[1 8/1511 53110312 
[ .1103 متتاتومع25ع] 20302ع1 001322 تتستصةء! 72211115521 .3517 5د 


2 


6309ا0ع] 6436ا5159 3130لا 
مال أبرو86-2 ه]داناطاك>ا 


1010ط5 امك نتمعلدظ نحطت طدكتلددك1 


أل اتام تتنكلةاء6 طنط خ[كن84 تصننها ,خدكه1 .5350 طد1لن تمق للماعاء5 
5 013118 16113115 261122115373503131 2كاع:1/11 .طهل53”10 تصدظ طل1 1521" 
.5357 2ط113نالتاكة]1 505151 22672885332 24م03 طنقعاجة تفط جعاع:12261 
.61 611313 م-2611313 1261151111151 0312 1/11151113112 لتتتقعا نام متتطرع مر 
لع ,11511132 6283(11312م 0312 346م6202م تتقكلتة رطة3ة2211559:359 لطماعاء 5 
62612125521 61131223م حلة] لمك[ تتاخطوط خخمكلهمع226257 ستستاكتك/ة مصسسنهءا 
.13511111131327 5334 1411511102111 2تتتقك!ا 512134 12م قاعم ,رلة1 1ن لناكة ]1 
5621253 162232 هل 121613 97325 61723573312113713م16 01325 ,أكله5 
.أتاطع15 162111115311 06785322 3[1236 م56 .1.3 ذلك .1.3 :83131 ناطث 3203132 ,5113 
أثةك1ةء] 22260-22362ه5 توعلة8 تاطكث 22622213 .1.3 الى مغو طصصة عع ]1 
0 21612 ,.1.3 تمدن 2ط صمل .1.3 تتقعلة8 ناطك 3221313 تقطز5 1511م 

11131ا[ناك 1 ختهل لمستجط مدكتعة1 


2[3521م716 فسداء5 تنعمعاتعلج.آ تتمعلدظ ناطى عند( وستادء 1121 -لد1 
طه لم1 


23511133 1/1151 قكلطة31 زد84 مل تفكام 62513 2م11 :ماعط 


1 زأ5غ3)! نامطا طعاه طونروطالاا- مم وننا طميرو810-/4 ,قطنا 343 


01 147 من توكتك 215 نكا طمتهزء5 ومقامع] غ2ك[5105 هنة لآ 


3 1028513 للماعاء5 122328 7267353 عله تتقعلد8 تاطكظ 
5 11531233 3511182م 2261635 018 53202031 ,3032333مع1 ممكلترء 01 
2011 0613 ,3م1222 للقتناماع5 01 50226121213 دكا تتسمترعط لهاع 1222112118 
85 1263 132[غ3م226203 1532232 طماعاء5 ,طت:11353 ددا تكته9 
.ألكلة5 .53507 طلة11نطنائة ]1 


85121 طأطة1 77325 1132اك5نا تق[ ت 22625352 .1.3 نتفكلدظ تاطظ 

1130 77325 01325 26561373 3032373 131623 مكلتكاءع 015 161 ممكلناكةم 

611 531311 601111م عل03 1152( 1322 ,ةناكم 3235322 03132 
560383 015321 طلقننتة5 لآ 


5 عكالتتاتطنا كلقا صقلهزمء5 2دم8 062 ,تقتلاعءا .1.3 تتقعلدظ تاطكظ 
7 1610131 11531231 1012 .22:ة105] نام طتام طدككهط 1ل ممكلتاكهم 
ناك ,126111111553118 73125 تتقعلة8 تاطك :3531 11111553115311113713 1611323 031:1 
031 تاكلة 0312 ,قت طأع1هط8 ع1ل02 تاصتقعا رطقللك تمدع 2ط“ بمخدكارعط تعلو 
612 2023م16 72657351332 تتقكلة8 تاطث ”.(20313ع62212) علتهه صفعكلة 
67761676512 كل2] ,أطةز خطة 2262331 علة] ,2ه تلجع علة0] :2521 
-[3123 12111ا 72220 عل3غ] ,12021111513 طتاطن 726221223128 علة] ,1320235212 
5 131 032 7261213131 عل[3] ,613 013115 36211 261612011313 بكلقطة 
نا للقناعع؟! 111262 3611 00122 طتاء طداع 2261157 عل2غ ,ةم ممعم 
0 51131 272616507361 طقتلتء! تعلذز رهكاء7221 3203م1]6 صسودء م2212 1153[ 1013 
2 1311321313 ,013ام-1113م 1ل طلة120 تكله صت272613[125 560325 77325 
.ةك لتكلة1 126116 77325 2م3 2أتاع 5ع 


ل“ ,لطقمد5لآ 20مع2! 2غهامء6 .1.3 0010 نامث امك «2دتل1 سرع ]ا 
2 161176123115323 1261211114 101231 12812 تكله ,تتمكلص 12618121 تتقكامء 
362573م61203م 2262012132 2153 تكلة 56212552 ,تكلصمقطة تمع ممعم 
,72 12611 1715320231 .1115111012 131112 111115312-111115311 121261181111151 
”.تاطتقلممع؟]! طلدمءورء 1“ 


]1 ةنا 12161073 لمحتة105] طم كلة110' .62328126 تام لطلقحطتة5ل1 

123 قناع م1 71]30322مرعء؟! 'تقجاء15ع] 0313202373 01 773205 
2 1167212 .226113 22-2 اتام تاعمة ختهلة 1252 .رحد 151 هلتقل عع1[) 
ع1 كتدعم عله ستسنائتة تتتتهعا تترومدضكاء5 ووخطوط سكله؟ 
6 121 111 6م 533656 0302 101023511 1 زتتجاعم1 نتمساععا سمعلح عل2ه60 2[ع12161 


682 17 11. 41-8137 


71 73511121111573 2656118 115312312 032 ,لطا عله31237ط561 3511[163122م 11122131 ز5 
.لتاقتاطاع] طماع] 35773111373 1268312 ,اتلكة طم تجعع26 ع1 تدم 22د5 متفكلة عل602 
2 ,226113 226201028 طقللى بقكاءع2261 تتام 2ءع226288 للقنطتهة5ل1] 

.1 73118 181226113115311 0625322 لالت طصرع؟! مك[ع1 م1 


5 013115-012118 12161116131151 1111111 235111312 1312م 1513ء ماع11 :2قتلع ك1 
.3/21 612133731312م 1261131312 هل 122111130 


م563 .3511132م 1010250253132 طتطتامء5 علتطدءعط ممعم تتمكلوظ تتام 

620171 تتدعكلة8 تاطث .تادعغ626] طة3 تالتاصع تحعلطةغسصتمعءم تل سمكلتاكهم 
10211 2261211(11 32ك[3 977328 235111322 101150125312 11م تلطع 12 
تكلا عل60 صقل تلط طمرع؟]! نتدكلد8 تاطلل ننة38 726112111116 كتااع] .1:3 تلظ ,لتناطتة 11 
85 6031 3[1131-377328 25 نااك 202مع؟! 2غهعاهء6 تلح .عقصدعء معط 
ناكلت ,لة111[ناك12 طح نلقطا تدطله117”" ,111125531531225:3 ]1 للقلرع؟! للها 
110 .53507 11111132اكة ]1 77:3115 562611 30332211 م16 ه211 م5312 1118112 
10111 201100101011 0011 760011011111 011 انا1/05' ,لتاانا ع8صورءط 0205م 
11151011 12116110 11711111 كنا ]/![ 011111[ 110[ ,1[ه1ا4 1061111 .011171114 06110011 
701 11161111111 6011[ 110012 ©[ 1111 11150(70 ,161110110111111 06110011 


ودد 


لقكلطةلع226257 تقل التطصرعء! طتام تتقعلد8 تاطظ “.567611110001111 1001 


7 53123 203مع؟1 ق[3510م 703تا8 30م غ8[3 10 

3 1 ز[ ,11111511111111 131112 3122ع[8 126112611311 .51176 لهام 
عطقلتطة]1 صقل ,طدعث 132115 طتصتتناءد عا جواء125] 151322 ,1615ام122 تتام 
.3 12121111311312 2011لا طتام طمقلتطة!1 


صقل علة:] مآ 0تلقطكا صمعلناكةم تتقكامة[15ءمطاع72 تتمكلدظ تاطكث :دعتاع»1 
.1301--45577 113111535 طذط 111153222 - لظ 56152312223:3 1216128116115 


6 للتطمرء! صمل تتتدمء2 علةتتصقط هلكات كلهدء22 جكاعمء1/1 
6 تمع 62312532 ع1 


4 طونروطألا-صم وبا طوبيرو810-/ا4م ‏ 344 


مول عقمنا قلط طحاانالطظ ندل رطونروطالا-مم ونا طونرو810-/4 مطذاحل ١أ5غة»ا‏ نامطا ضمواغة/ز/لنا أ 345 
م طولادتك 031 


3 17 253100 حتك 12ت اناطكا طقتة زء5 عمقامع] غ2ك[08ذ5 سهنهةرل] 


.171 8313 1168313-16 11161177613115 512223113 نتقكلة 8 تاطك :21 متدعع »1 


72 1231111 5213136-53535360533 1111!232م126281112 1013 
تقكلة2 تا٠طلكى‏ .161223113113:3 226011[611115 531334 هتة2 .ق3ع[ع2261 قمع 
1 2610328111211 12835311231213“ ,26163133373 1311 ,تلك 202مع]1 جاع126201 
:261231-61 تتقكام2ء غتطناع22 تكلثظ“ ,ةزجعم تلى ”*”صدكدط لتاطام 
ناطك ”.132لك 1253773 ,0101028 تقعلة تقل ,2035ع2 ,أغدعائةء 01 77325 01325 
2 .325م13 2262201 0302233 ,تا طقطت350ز مكدع عتمرء5 تتمعلوظ 
323م2203 01 220111 تله[ رقطته عله:325 1111232ام112ا8 7262 تام 
22 .62120 هنا 226112 2261201197351 ,2351236 تهعلتةم 1225770 
6112 126111611118113 0312 511611211111313 3132م 202م6؟1 511136 1216118111111 
طل13ص0تناز منةلهل طتد8/15[11 تصتددءا طلح1لنامصتتسامعء8 «تتلهط عالتكسنا 
كل نااك .250100175-0120028 ةم 062 22011 غختتتة طم لتطهعاعطة 1 1طةء1 
5 126116]321813 0322 35111232 10120101183122 121612381 
55731333 1261211[11 1226113 12618116115 13111 ,101250118333 «مرقناء5 3203م 
31 31133 [-1ك 011 10131061 نااك كلها (:1222111 1152( 1012 .له-1 تتتتتعط 
مل ,تكلم ةع تقعلت 102232022 قلدء!ا مقناء5 .3اع27267 نتددعط ومتتاع ةط 
2 56131113583 :3531 1261123 12611351311 13111 ,1261623512373 37325 
2 5121236-51313 1262[353 ,26153133 031322 3ناء5 ,رطقللك 20مع؟! 
723 161115 561:18 ,1221251118-111351118 113[1111573 2023م غ2مع] لمق متة ززع 
62261511 .517 طمللك 2012552 ,تتتلدء5 ماعع72 تل تلتدطنء مصعدر 
11[ 121151111-112115111 11615312 22220111131312 ,كلة23237 013285 73 -زمعتط 
12612615111812 3373متامءع2 3ئء5 رقكاءع252612 202م! 8ةغة0 
1 لتتطماء22628 3م1232 للةطاتع]ا 2كاء1261 :3521 غ]1اطاء1615 116115312 3123م 
.1 :2:2نات؟! علقطام صسمخمبماع؟! صمل 


طتاع21عغ ماع11 .71كةم2م] تالنتدعمم علة1منتعءط «تستائمكة تستمك[ا 

83 ناك 203مع؟1 11611531 12611851]115 13111 كلنالتتقلا 01 1تاممتتكااءط تتلتتطقل 
لل تتتكلنا5ةم 0132تناز 53237:3123:3 1221325 5612162 ه231 م 226237202 عاتاطنا 
صلط 0تللمطكا 202م6! 511124 2262811112 .1.3 تتقعلة8 نااك . تاكقطتم] علقطام 
1 1261111[111 613115134 861:3 56 22612611116311311113713 تقل علة1 3ل 115110 
أل 5612353 77325 2ق1[ناكةم 0132تناز 213ل لطتتتدمء5 0ط ع2 كتاع تلتكاء5 
5 235111312 .101310317 نااك 03511132 11261113111 511123 عل113 2ة613635م 
نااك .11313522 طنط 14115312112 - لك 0112011301 03773نا زصماع5 علة]آ 01 1625152 


'تطانا8-لك .11 17 684 


61 3833 1173110 طتط 0 تالقطكا 202مع؟1 سمعلطة ]1261261112 1152 ز تمعلة 18 
.71 01 5312031 1212553 حنة537 1ل م513 طماء] 82325 مكلناك5ةم 


12 .5573111 2261211(11 ع[561012 18/115101 مسقا هتح كزع 10لت ك1 
:61115 1131104 511131573 1031312 .1163103 تاطك غ113 511134 122611115 


مول نكاءأل عانااصنا .الاك طقااخم 3ل3معا مملامماعم ماج زنال مط متصدمم" 
,لاق انا »اة7اع00 308ل أكقط تلزاع لانادعم13رعط 5331 اقلطة 1353 لاسرأل 
أدمممذد طماع1! .مقانئناطععا كانفامعط مامعء5 32ل دأصنال أل مدعصنالصنا 
لاكاةل3مع)! مقعاطةغأممعصسعم عمقلز طقااناان5ده 5أه]تادطعا أهىناد نكا هلمعا 
8 راطأ منولاك أل ضقكانا35م ندع ماعل ع اناطع 1ع دل مادلزك عها 031308 3831 
.ممعم قماتاعص3م أل3زمعم نكلصقعكاط متملع ماعمم 
دانام 10316 صقل قزم 3ل ملإممغاصتصسعم طمصوعم )أدل1] نكا رطقااظ أماعما 
ب لالم انناع ع5 أأزعمع5 نام أأدأكه0م 0قأدل م3غع] ممكاق] أك . ملإصصق اماع مأعمعمط 
بلامططاة أ مقعم مدلقطعع] عمماعمة طصصعم مدل عاأحاممصعم ممكاح ادل أمرهعا 


".نامأ نأل 2ممةغ منمكامعم 1أ52 نقادنا أن ماعط قانام )اهل مدل 


طمللك 562205“ ,5121363 ط1[53102] ناطث ,ل تلقطك]ا غ72تاك هع2ط مجع 2 طلماعاء 5 
2 12 ,.5359 ط1111131نا25 ]1 له 1لدلك! مقطهة تناله1اع20 تامستغهءارء ممع مر 
للماعغ 73285 3م3 3م062 لتلقطكا تدعام 011 1طا22228 353تمرء5 طلهة1اام 
7 

تناطاك 202م16 511126 126118111122 1153[ 5110010 دحاوك نتدعلة 8 تاطاخ 
:211115 1013 


68 قلاتاعم3م أم638ع؟ لتاأقطكا عانازمنامعم طاقاعة دماج زال مط متصحدمم" 
6 ناقكاعمء أقاضدع30ز ,ةكاة/! .مطذلاذ أل «اناكنامط اقلناة اعمط 
ناكاة ,ناكا 5300031 أ3]3/نا رقمع]3»ا .13 3]زغ133 صول حككائدعمعل ,هلإمةل3مع»ا 
أم2غعغ ,نكاأواد أل كاتدط طتطعا دأل ممعفقعا نامدلممع»ا ولإمدناءناع مصعم )ادل 
م اقلعم أل عمقععمععط مطقادل مدكقاعمماع! نكا تاتنصعم ذأل أماتمعم نماة 
ا أ838 60ةغةممقاعد5ع! مدل مقا تهطعا ممعامأعماأعمعم نناهاء5 طقااك .]تاناد 


".ناماءأل أ8ةط مول قناماءد 


0 .2112211 101113581 235111311 0312 11151112112 تاها ته ع[تاكة 
131513131332372 26561323 031312 يلع1261 321312 01 301 (1ع1 المقرء5 
72 1111553 ,تاأكلة1 3م5656123 5613123 86113115511115 غتاجاء 1615 13128ء 2 


5 57 2531010 تك 12ة[ناطك1ا طمتهزء5 عمقارء] أمعا8 510 صهته1ن] 


ل11اقتاطةع] 1016222 .18/151121 تتتتهكا 02جمع؟]1 علمطتممء تمع قرع مررعع1 
77322 11102131( ,125ا)تطتل تناد ,كلة5325 532526 أتنكة مم1 علقطام 
.كلة237 53121836 لام 


511134 علناعتامء56 63135 ,285نا85 261135 2723511 تمع هع مءم ككلتاع 1 
,221317181 ناطكث 215173 1261153311222 7735 110110 صذط 10لدطلكا مل0جمعء1 
أتااع1615] 511136 .560621255312373 طل تلمكا 1ه628ه5 0162313 1همرتا هل 
61 13110 :3531 22612611123132 97325 للماستهرعم ذكتءط 152از 
تلاطلك للةطبرعءا! 013624 2328م 2 تناع ةم تقل ,توتصصةغج 3[ 
35112 5311532 3531 غ]ناداء625] 661163 2ق3كلة126131351 113110 ,لتتصتة ا 
1 ]1 266118 مكلناع ا .نومع تقل علوم 22م]1 داع ستستاكتك/8 دهع 
كلةغ هل غتاداء25ع] 12162ء5 7221335131232 1153( 013 ,105303 نااك 200مع12 
8 5773215 3135313 0625312 ,12ام 3م513 303م126 72373ضقء[تتطم تع رع 12 
1ل تعمء5 


نتمعلدظ ناطق :1173121133 


وتتطكلك 11112011[ 23 ,561353 2031312 ,طة13 11 13 3202م 172136 .1.3 نتمكلقط نامر 
طلدكتلقطا تهع628ء5 غ2262[33 1012 .تتاطةغ 6052 طتالتام متقرء 1515 3202م 
1 أل تتقعلطتة[01123 1013 .1211 152 قل ,تقلتاط 53 رستتطة] 112ل متتماء5 

.135111111133 123/312 53122125 01 رلة:153لمر 


131انآ مل0ممععا طلدكهلنطكآا سقطهمستاعط 


611115373517313 .1.3 :83/131 نااك ,113131 متتااع ع5 5324 2 جرهء ماع 
م101 126123118 773125 .5330 1[132نالتاكة؟1 5313534 3ع[ 7اطدعم حلة21تنازء5 
6121 .320325322373م ‏ تتقعالة1ء 22620 2ل طقتة21157310 متقلهل 
طماءغء5 نأمطا صنط تتمدمنآا صسططصرع 1ل له تلكا صسمغدط2 ز 1غمكلدمع1262577 

.15 2311313 تاطامر 


5 06113123 0131285 22611123131 83131 تاطكث نهلك[ تممع0 تمع رء10آ1 
ا61]6] 0173285 203م12 ت7إقطماعغء5 له ]تلمكا سمغدط2ز نمعاطلةم ستاعمر 


؟أككة»ا نامطا طعاه طونرزوط لمم وننا طونرو810-الم ,(غدل 3/343) الوطم ط1عطغم طانره7 نول كهاعم زم 346 
7 اقط بأطغبالان5 كك طعاه مكزواساطا-ام )701 مدل ,(غ05 6/343) 


"لمانا -لظ .1 17 686 


231631-35 تاطكث للماء]ء ع طله11ل2ط[ 62831ء5 علتاصة1 تل تتقممنا صحل 
.أتاماء15ع] صمغهكلهمء5م12 


:1 لقط 328غ2ع] تذكمقاء زعم أ كلتله5 تمعلتاء ممع مط مك1 تتزلكلتةط هل ىر 


72 2611776111213 121511 11111 0312 ,21لا [-لك نط1 متتقطتط 1 تك 
طماءغه5 طزؤتاء25ء6 طتدة ك8 صصتتهءا خللط تتتننه#تقطا .1.2 مدعلو تتام 
61 3218313 لم56 1363 كلالتساعمط عله0ة ماء2262 قل ,توصصة زممعمعء1 
مكل تاطث ,ط2ةم تكلةممء5 102373كل52 تكلتاءء!1 ,3كلة1/1 .طنة1 قهز صقل 
طه ]تلطا 201ز7262 مكلت 973125 013128 126122311 11126116 2ك[ع:1261 12161181111031218 
1 5616531 121 61123531332م 125312 1013 .6212552123:3م56 مع[ع1261 
تلتاطمةغع11ل0 طتنام 2372لتزكقط صمل مقط طتكة در 


110 1231113 ,111 24ك[8 5112 5312531 773115 11731611 031312 ,321112 ا 
632110 3133 773125 013125 5031 غ3كل3م56 1363 1 اا تمدع ماعط 
ماع م2عاع21627 .78132233عمع! للماعاء5 طح تلقطعا تدع 62ء5 نتدعلدظ تااظط 
61 .22131 ناطك 202 م16 101 1225212 11113:2داءمع5 مقعلطة1ع1226257 
”.1 202135 01تقعا غ21م3لجء28“ ,تمعلد8 تاطخ 2ل0ومع؟! مغهءارءط 
02 6203م 22612123 2211131 تعلو تاطك ,1113م 161 علةزء5 ,قكلة/1 
تاك .53411 61م 5361 ,5313534 3ع1تاطاعم طلة1متتازء5 0311 22032832م 
2 021112 032 231135 973125 :101231 ,2131 م56 2ك[ع:2261 غ2[ ذاعم تمعلوظ 
12111 عل222373 01328 2262211[11 111131 012 ,11لا .طه ته لطا خوط زدع مر 
نكاع؟1 11 ا لمدعص علد 15ل تنخطوط جعاع221 202مع! ه021 1 امتناع دع 12 
85 161311 1381-01328 12312511231 طتطء1-(زىء1[ع1ع1262377 1241112 1381 
2 ,22110132ع1 .13223:3م12ءم12 طماءاء5 ماع20617 7أمسستساعم صفكلة 
121112 566381 102231 تتعلد 2262210 لهاع تتمخطوطا مسمكلته منهة77 ع مر 
لمتهءا صمل 062531 201ت>ا“ ,3536 زمع22 مكاع2267 بقعلة/8 ”.3[ع1261 
7 1 


12111217 7161201 علنا زسناا2ط تمستا مررح ننتدكج12 42125 


طدكتلقطا صسقغهءا[28328ءم 5252 726118112 01328 56538132 1221230628" 
كنا[ ,013125 53611 12612111 1312372 ةم 062 متتتمة لصا تاتاعمع5 تتقء موم مع 


.6 .اقط ,أ2ناةل-اظ نامطا طعاه طمطغطخوط)ا صلط عودصنا طق اك مدل ,(3/428) أنمطوط1-طام 19/1 غقطنا ‏ 347 


67 17 359102 تك 312 انلكا طمتهزء5 عمقاتع] غ3ك[518 صقنةل] 


0 ]2 [11611 56113111511773 573125 (0115373517313) 1010/[ى مأكطةام 011 
111 تتدددعا 03131 (5031222ة7(كتتمطتء 2 كتاء ز1/1) 0001 له( أمط اناه 


72 113اع22 تفكلة 112 ,ململ طت٠اع1‏ سمل عمل مكلا[ يمتها 
201 انااطه طعاه طهتتة1211577357 :03531 335 تتتاقطةطتل غتاحاء5ء] 2ع غ515 أغصل 
طدكتله لطا 3ده028ه5 ع1 013128 علنا زمتتطاعط عل نتدعلة 8 تاطال . 0001 أمثرر 
121 .531363 121118عم 2313م 26م6203م لالمتسعمم طلماعاء5 للمتععء]ا 
طلتاء1 ضقل 3235م طتاع1 2231ن] تتخططط غقطناء22 ,52211312373 ,هلام 
0 1611235111 ع3 1112م 20312373م0؟1 101231 261111111113122 ,1611 لتق1ء 5 
ذل 1030م2ء5 (تتفكلدظ تاطك) 013 للماعاء5 للوناءع! ,لقص صمل غمكلتممءجر 
612 352323( 032 ,3ك[اع2261 22623723731 تقل 5312634 3123م قم 1203 
0 2217172 ,10311 ”.13261 لمتق؟ا دمل تنق11ة0628 01نة كا" ,13اتراع5 
72 261562213 11151112112 متتتهءا طماعغء5 الهناععء! صهعلتعلة 11ل علةا تاخز 
26162132533 عل2غ] 32ل 531 11 تدعلتكلة1 'تدعلدظ نااك 57328 2م32 
7 0612533 أاتهكااء] علة22ز1 انلة0 1611235111 11 22118ع5 ,قكلة1/1 .55:31131 
65 033 261(312[132 226131111 تتهعلناكلة011 597325 1131م 1102ممع م1 51 
5 5(773136-]597313 062531 12573أع1' .لدكتلمقطا [دعهاء5 مانا زمتتجاعم 
266333 12611[301 773125 559731134 0625312 5651131 


هل0همع؟]! مسمازسه زنع 1216ناك 


0113 تازناماع5 غ3عل123537313 لتتتتتاء5 #اختطةقط غقطتاعط للماع]ء5 
611325811 283131 ناطث ,12112573ع]56 له تله كك[ 56128521 772ططة؟ 121188212 
6321 ,20311373م126 511134 للقتاطاع5 تتدعاع 2262011 سمل دلخ سلطا مم5 1 

:أتملتضعط 


أقاتصا.عمتنزدلامع قطهاطا عدا طاتودعمعط قطتا/ةا مومهلا طأقااى مقط مدع مءع2]" 
اأطكات 03م ,رطخا اناان5ده طهكتاقطا بنقكات8 نالك غ3ناطأل ع8 مهلا مدأزم3زمعم 
0ع لخادل ,أةتطكاة أل دلإمغأد/زذط أهثلاج دنع أاهكاء5 وأحنال أل تلإمأملإهط 
لكات لإ اأناوع 7الادءع5 :53031 20053ع 01308 طقل مقطلعط لمكا عمةره 
أل .مذنتاةها أدناط (طةكتاقطا أمعدطعءد) طاقطغطغقطكا متط عذومنا كان زمنامع 
لاطت نكاة عمقلا أقاناءا مدنا تمصعل عمدصمعط ,اأألة نماماءعط مول عقطادد وأل 
ناكأة رأقطةأطكائعط صهل ماتادع دأل معااز رصنامقالظ .هزم مأل لدم غأقطنا ماج مدل 
ناةلإمقط معكاماوصأ نكاة عمقلا .طأدع ع08قلا نا أدنادع5 ألاطماععمعم )ادل 


ماء081لا أدنادع5 8313535 ممطلاع وعم جات دلإمقا عدقنه مدتأع5 .ماوعا 


688 17 21. 31-8177 


31م لاع الاطقاعع اعمط طقكات أ356م 2210 012308-013208 ,تم .قا ةط 53لا 13 
".8 1أ5ة ماع لاأدة مط هلزص تا ةط ممععا 


511126 11611137173 56121311 111131 101512312 ,112322111157:3 م11اع 22 لطماعاء 5 
2 2اع1/1617 .53123731 013115 13032312 1ل 22572قعلقع 1261213 11لة1 غتاطاع15ع] 
وتتطكلك 1123011ل 2302م 2301م خصا لد .طقطغط نمطا صتط نتملدنا غمتدط رمع در 

13 11111 


حتحتتدزهاء”1 حتمعلتاء”] 


نا٠طخى‏ 03نناع5 [30زع1 308لا 3/لا5امعم أع3طععط غأأوامع] 335 أل مؤوأونا 
ةاعم 5309/31 303 دنناط 3ط 3غ1! 203جمع)ا مكاكانا زم ناصع مط طج]أتداطكا أ0دزمعما 


: ةلإططةكةاعطء أبوامع8 .عاتاعم هغأكا 2م03 عمدلا 353,2 0صعطط أقطداقط مهل 


1لا اكلام أناأ داعم طه]أاقطها أ2جع38اع5 غ0اع01328 .3 :8313 ناطام :2تطوغمرءعط 
3135630 0311 0001 اونا أو أنا/ 9/1 ثانا أل أناططع5مع] مدكناءنامع؟ا مداتطمموعومعم 


أاث )اناك ةططءع] ,535331 


0 ضقان 0-اثم 032 035 طلنام 53111 131 قلقاطقط 6حكاكانا زم ناصمعط أصا اونا 

اانان8535 طداعغهء5 طه]أاحطا م3633[ وللاطخط طق اكنا نعط عمدلا طدمطناك 
رأطا ا03؟5 دناكناطكا 635 303 دلإموكاع5 .لأمعئغمعغ1 وصقنه >اقط ط30313 .لاود 
0316 33لا 3لإدناطط رطقانا »|0113 1316 با ادع 3 لطع5 حكن نامع م3 نط مطوع معم 
5 35م3غعغ6ع)ا أطواعم3اعطم طعالمط كاه صيام غ2طقطدد صق ,رصكانامعم أل 
0انالزى أنااداع 21386مع5 واع0ع70 عرصلا مادا مدكن نامع الطمسدعمعم ناذا 


.لطقةنلاةلإنامط) 


53015 أل 53334 33م اناعم 30633 3م03 مصعم مصججلعطءء5 :وسلءع)! 


30313 رواعءعم غقباط طج]أاحطا طأاتأصعم طنق3نلادلاباط 53316 ,رط53103 أمج8 
0 لاأ3نادع5 0335ع7 غ533 10301 51353 030 1/3[36ا 308لا لاأ3لادع5 
“مرك ك4 د/ثاط 52 5غدلا0 اباط 301 زمعمم كناعأ هكاع5 .33/لالإكنامط مهنا ءا داعم 
8 30اأناكنا-30انادنا 03 غ31م03معم-31م 3ع دعم أعصبال صتاعم (غ2ءةلإاك )اهغأعاعم) 
23 ,20368300معم 3311 موانازناء [ه2638ع5 0301 ,مادا 53003 غ53 دععطععط 


,03 . للإمصضمعمع0 6أوانعغ] عمدلا 550/18 35ط 85031١303‏ عمدلا اعم مولاء5 


9 57 12597100 حلث 12 [ناطكا طوعمدزء5 عمقامء] غمعاع 510 صقتهزن] 


8ل عم 03130 موعدمعاع! 303مع! أدممنذك كانااطنا د5ع605/م دللاطقط 
503031عم 531 21د طتلطعا صمو اقانامسعع مصعم ط30313 “مقبرك-يرده مككامم 01013 


الازناز م3 ضووعاء ركنكاه0؟ 3723عع5 3[2طأم 3بالطعد تا أدن |0105 هأمع5 


أأمانء لاقطصطقغعط مداده5عم صحجل عودعط طنطأكبام أ30زمعم بغخمع[ 
مأواع5 هوكاععم 35م303ط أل طق اناصعمعط 31خ .3 5383316 33م قلام3لكاع5 
»31 3]3لاطاعغ بااذا رعقلامنا 303م دلإمصقاطمعلإمعم واععع/طا .مقطلاام ماحد 
رنا03|5 ناغأ 331/لا3لإنامط ,أ30ز0ع1 عمدلا أمأ أل .>اقطأام وباصطعد 36 اهمء015 
30غ3باكاع)»ا »010131 ضواة مدنا أمطعل د5ع5م/م دل عءتطذا عمدلا م3غةاجمءد5م ا محل 
مروت كاك 


دامع لمعم 30ا33بالاصمعطم بااجاء5 08ذلا 0328-0308 3203 ,3لإمكاصمما 
5663831 3/ا0م30883ق8طعم 6اع0عط7 36ألنباطعا بناجا ,رحطذاذا مطذاد0 انبرد 
55م 0320 اأكقط غوطتاعمط واعععم واتاعا دوع صاطعذ5 .مدعصواعم 3ط مطعم 
ع2 331 طهلهط ومععةا طوخمع - هولإمغباطع لإصعمم ماع عمط رطق 3 ناو لاذدنا ما 
0انالزاى ,رنااها .30ط3عع6م2عم 036 35غ3اباعاعم دوعمع0-ط5هله5 وانام-3انام 
3 563 ,ةاعنعطم اهمعط م0313 غ31م003عم 1 عمدلا دلامتمعطع5 م3 تأعمع5 
ناا 331/لا3لإكنالط 3/إ5لا3طع5 2033أ3ع3ط طقل ,ولام اناخمعط 


31>ا2562308 131 83131 باطخ 3830 .5.3 83131 باطخ 303مع! أاى غ2ط351لا :دع3اع»1 
مطاناقكا جمطع32! ,30]ناط 01308-01308 0قللاداعم عضقومعم طدععمم بازناصعما 
أمااقك 6واد8 باطكث أل 2303م با أدبادع5 1أ30زمع1] واأز 2تأدتتاحطكا مأصط أدبلا 
الث ,83131 ناطخى أ2أمأعصعطم أدع36؟ ألى قنناط 2 35اعز مدعدعل حكحكاكانا زطمبامعما 
3ااناانا835 طج]أاحطا أدع638ع5 ,8313 ناطث دلإصط أاأمءع] مدعمع0 5دنام أد2ع5308 
ماقا طأمطاصعط 3035م ع0أادم عصدلا 831313 با٠طكى‏ قنثاط2ط 30ل ,لاجد 
مق 203 3ك 3زئع)! 3530 3اعدع)! 3/ا303 لكان زمناصعطط دعناز أمأ اج .صتص أدبلا 


ةلام3نالع! 306323 أل لتاولعخ عمدلا مدكداطاأعا 


63131 صطعطط غ3طمنقاءعغ ,3م03معم طداعت6ع؟ أن اناصعط ,أاث ضنيام أااءع5 
م13 أالم دلامغ3طمطذاءع] اده5 0330مطععم أ30زقعغ ميم أاواء5 مدكه 8313 باطم 
0 3]3طصعم 31 030 مدعصومعنمععط ان بأ دلالطع؟ ,طنامط قلا .ألما أوأجط 


4 امنا 


+313طععط5 أاذثم 305غ3طمواءعغعا ,تمصددععط آنباطو6عا 3لا تأمرعمع5 


8 .3 طتممطاقوط اناطأطعصعطم ع308ل0ه؟ 015 دمععقا ,6ا83 باطثة م3د0وطععة] 


"لغناظ-لى .11 147 690 


3 قنناطقط 3م03 معمععط طقمطتادط .تلام ع قط ازا اأكحط صكاصحط قمعم صسعمط 
3 ر,للاة5 آ3|اناانا35ة5 ,دلاصط دلا 0301 طو5ل3نها مكحام 03معمطا 
3/1 0311 3153لا 3]13م03دمع« 3عناز دلاممأدا دام لمعععم-م ديام معععم 
03130 باأصعامع1 235330عم 303 دجمعء ةا مكاباط ولإمصقغحممحدواءعغعءا .يو إععوعمم 
وا ااأصضعم عطقلا قطمقنه مكاعصباط 303ماأاوع53 2قكاح8 باطخ مد30طعع] ألم مأل 
ذلاط أ أل طق ا أدأدو مصعم طذدألباصطعا ولإمتاقط ذا03 بأمعنمع] مهدجكممعءم 

7 ولعاء5 طقل ,رقغاماء أدمصعمط ١353‏ 


8 طناأطهةا-ط3اأطةا م02 3طععغ هكات8 باطث اأطم د01 عمدلا أوأوه5 :غ2 محوعع)! 
3 383 3اع1ع ١م03‏ 3طعصعط م033 غ3اباط عمدلا 30اعغ مدل ,رموغغبامط 
53833 3ناماع5 قاط 53 ,531ع6 طدأع3ع؟5 ق/إم|311/3 23013 .قلاع م ناذأ /30 زمعما 
اخط موا قطءع م مصعم ماتادبا/اا عصوعممع؟5 طذلءا 1103 .ولام دع 03 لطع مط نام خط 631١‏ 
8 طقا ]3م معصمعمم طواعغ .امك طواام دنناطقط مأادلا 301 زمعم أل الجباععا ما 
.الام غأ3مع1 308لا أكاطط طدعطع0 35ل ,مم1 ع08خلا ا |3/ةا 303م ,21مع1 عمدلا 
33 أل قنئاط3ط طواع32/ا3ط مضعم 03036 عطدلا 3غلكا 3016313 أ0 3م513 ,نااها 
م313 83132 باطث 015350108 30135م طتطعا عصدلا 303 با غ23231ط53 3123م 
أل باصعا ااا رأناطع5مع] مدع ممع مه أمد30طعمع م غ533 أل متا أوأدومصسعما 


7 1 اناممطع؟ تامعمع؟ ولإصصق »!أ اج طمععمعمطا 


ه) مدعمع0 ادصعاقع] عمدلا 538336 ,رضيام أاوكاع5 ,دمالا مكوكاطح8 

دلا اع ,قل0ضواعمط أمأا موعممعصمم وااعا ,دلإم0واع؟ موغدابطعا محل 
,83131 ناطث ضدعمع0 دلإضاقط طأها “نالمعا دلاممدكوععغ]ع)ا مدل لاناننامعطصا 
8 1303 ,نااقا .أ 35363نا؟ أمق30طعمعطمط حذنا3ل غدابط مكاج مطع؟ ولام 0واع] 
م2.65 ط335زع5 3اععصضعم صدل ,تمأ عصةاتمطعع عمدلا أنطداا طحصائط غمطتاعمط 


2057 عطقلا أطداأ م3غأدبواععا 2303م >انا لطن دمععقها ,دلإمنكا جاعم 


مان زمناضعم ص03 مدأزم3ز0عم ملخاطخط مدوم دمع موععط 0308 مدأعدطع5 :وحصتاععا 
5 5313153 )اناك 3 ططاع] ,3163 قاع5 3131/لا3لإدناط أناأداعم طواعغأع؟5 رطه]أاحطا 
203530عط أمأ اق .صسكاقط 3310 طاأم مط أمطعم عموممع؟5 مكواناأمعمعم لحداحج0 


مالا 303مع)! طه]أاقطا غ363 ز موكاطوععلامعم غ533 .3م عوكاح8 باطخ دروا 03 ملا 


58 قم 3أعمع5ط .مولا تمصع ط3 |5023 دلإمغخوالواقط 3003م ,طنام قل" 


طناءنااع5 303مع! مقا 3م معأ أل طداعغ بنذأ اجط واأز أإجباعع؟ا دصطانام مرعكى 21١‏ مطدمما 


01 17 صنلتتزده حك 215 انلكا طفتةزء5 عمقغرع] غ2ك[08ذ5 صهنة لآ 


موناع6) 365ل 30نازنااء5اعم طقمواعطنا ع5 ,رمتصأادبثلا مطباحا مدذام جا 
اناد 36اأط3غ6وع)ا .مواصمماقء أل طداعغ] عصذلا متممستصعم مملوطععغ واععوعمط 
4601/3 .أباطع5اع] موداععع! 3م130 انا زممع صواءا 2 محطام مستمعمعا 
3ل . 3لإمطواعغع5 طهأاقطا أدجع8تاع؟5 عندمانا )انا زمناصعم 32ا83 با٠طكث‏ ديام (ا6اع5 


33-3 قمع 1031 أناطع5مع] ضقان زمنامعم باولإصقط عم 3ه وممطاءع]016 1١‏ 


ام رطق اغناطع؟ أصطقها طداع] دط3صطادع3اع؟ ,أناطواعع مصعم 1623| أمأد 0301 

لا ةلإكنام اأدقط 0303 010353130 طد]أاخطا أجع38جاع؟ نقممنا مدغأواعمدعمعم 

مذذام3| طنفبااء5 5وداعمع)ا 030 ,معصممصما طبصباءد مواغ)3طذاعم عمدلا 
8311 ناطث مقط أاأم عمقءه م303طععغخ 531362316 


11311 ملكا ستط نتمصوسنا لمكتلهك]1 


.135111111137 ج01 111[1نا زلل .1:3 112212013 زط نتمصان] تمت كلتكة لتتتتسسك 
2كلة 126112160 16835 5311534 773115 505016 :1012231 2316123[ ,01-1070 مدع 
311 20م طه تله ءا تدع 52 012136 112231 .52121 صقل نتقرعط 5ت57 3126312 
1 .1.3 5110010 - لكك تقكلة8 تاطك :133115813605 1311 0628372 531222 73731215 
تاك 062532 3م5611 77325 533:3 0615312 7231 1[ملتتماءمع1 تتمكلانا م121 
1 2611130 031332 لتقطتاعع غ11 ,نةعل6120 دنه لقل علتةط ,.1.3 تتمعلوظ 
61 1513123 121221134 طلماعغ .516 لله للك رطناى51128 .مقتدطة5وع]! متقلة0 

132532 غ73رك12 طناكلتكا 


22622020 302135 طلدكتلقطا 1ه28اء5 تدددنآ مستمتتعم حتدعله ززداع>1 
72 16121101133 121112 3636322573( نهل 112110 صتط تلمك[ 
13103 تاطك مدعدع0 


5 122615313313 3773285 61]31023م للحكتلهطكا طقله30 نتمصطتآ 
111 ,11 5111 1203 101 .216122كتتاعلآ 3]311 1130035 لتتتدظ صمءاملكلممعم 
طمصتل713 ع1 1381 للقطاصوع!ا صدنتلتتجدعا تسساعءجاء5 تتقط طتلتامء5 028821 
اناا .72لمصضقغةط3ز 0311 غ0مم0» 13ل لماع قطه .5.3 لتلقطكا متندكتعغط 
11 ,01112383 0132م6220م 335 .1.3 تقلطنا علتاتكاع دعم .1.2 ل0للقطك[ 
7 113110 173531 ,رطةللك 1ص2دء10”“ ,22623502 125اكت28ة1 
”.2]81 عدا 532524 32ل تنكل زع 62 1211113 31224 5773285 0131215 11قك[8 62 


692 57 21. 41-8177 


!1 511134 126118111121211 1153( .1.3 101233 ,لأأ5 01 01مطتة5 1323:3 عله 1' 
7 7157 31[1311 12261137731112 11111116 نائتنا زعم تمع 523 
كلظ .6128[111213632م 36311 طل322313 131:23 ل تلقطكا غدع226ع72 عل0 تكلة 
علة2323 32332 1ء165 تكله تتأغهوكقطا تطلعءط تكلة 22عتتهعا 121672262260373 
2 221576131285 031333 طناع328] تخزعء5 3325 10لقطكا مدعلذد هل 153ل 
0ن رمع رع 


10 212 112110 ,01315 5622112 لتتطهاع011 323 تتطتدع 3اء5 21381 مم 
طلا صاط تممننا 1طلط نهد طهقلة5 تتهل علقطة طلهله30 2773تتقرع ع5 .1.3 
1 !1111311113511 5334 لامسطتتط 1012 1ل غخدكت17 0 تلقطك]ا لماع ]1 .1.3 


111 1كل]01 66123511 103123516115 :101231 61226111121312م 202353 2302 
32622 .كتاع تلمكاء5 2(362ه56 2هأتتجاعء! دع دع صقل 1أمتتمقل كتتهء مدعل 
0 طقتط25ة8 .31جتهل 2ه تتدعدع0 تمكلكاتاعلة :ل علوطح] ”83 صهل تامستط 
غتااء1215 1013 56122113 .33 ز2ء5 32غ2ناكاعء؟! ممعدء0 صنقعلكلن اكلة ]1ل طه للم 
طةةةزئط 14 025صم صمعا كله لكلة 01 


22651111121111 1211[1ا 2151231لمء6 .1.3 101231 ,5313 87328 لتتاطة]' 
1101[ طاالتصاعص نتمممنا .طتصكمتتها غخملهطاد سممصد لماعم متقلهل علدكتة لمكا 
212 طنالتام 113ل طلة 201 طتتتكقتتة] غدلقطد متقله0 غ2 ه121 


1ز562135 511031 3نطة0170لآا تدكقكاكةقا[ لتتتتتاء5 ,طقتازئط 15 0ط 
26 التناعع!1 ,2[363ه52 هخم تكاعء]ا غديكع1 22ح 151 تهكلناكدم صهعاء[تاكلة ]01 
.31 3ق 1650736 17/151133 تتمكلناكةم 28532ة] ع1 طتطكةز قصت5 13رء11' 
0 161303 ,10113 0203213 ملت لكلهدعم تتقتهكا8 732 1031322 
1 لمدطع21ء] 25ت32 :41-00300151593 صقل عتمتملا 


للتتطة 3203م تنتطةط تتقعلةغة:22623 131ل تتطط]1 ,19071//7-523:3 منتقلددطا 
601 111131 :115132111 5653831 530 غ122261153118[3 :11231 1011311 
12 121612161113232 1212 ,111115333 2م65613 1261151151112 ,1111031185-111103118 
تالنال طتطء11ع] 87328 2م513 غمطتاعم صدعمع0 غ2طهطد5 3252م 202م6! متتقط 
9 12135111 


1 لكلة1ل 561123511 12 1/1202 سمل جتنختطك 1359350 ,30 زتط 16 2302 
1 11 2ةكة1359 01 101ئتاءط1اى 2061[201 577325 530 10132 مدع[ 


:لونزوطلا!-مه ونا طويره810-/41 2 348 
.8 الوطم ط1-طأه غ701 2 349 


3 117 سمنلتتزكه تك 5ه انلكا طمتهزء5 عمقامع] غهك[8 510 سهنة لآ 


20 01212121531 573115 111234[ 512134 .11512 15322 02132 1ل غ3متتال غدلهاد 
كلة1]1 ذل حنهءلتكلة011 77325 6113122م غ11123ل غتلقط5 72(201 تك1 


2 0131131 531312 2261021113 .1.3 طقطغ 2 كا علط 2031لآ ,نآ متاطه آمآ 

3م12 علنتنا ,.1.3 اتلقطط' أطكث صنط تلظ علتاكة 0ع ةطق طة5 

0 2615123 322ع[نا35م 22625130301 0313132 حتة151 حتق][نا35ةم 1325511125 
1 


0611313101 565115511111573 ,6112343 ذلك ,1أ لناكنا :1261206172533 قكلناع >1 
عل كل0] نام3]311 مع 6230 22ع؟1 مكاع 03620 2ع 22 كلح علتةط 
101 112 252123 ,121623 .5001101 نام11ت 22 علة2325 97325 حلة 1 متتاز مدع مع 0 
1 1012 73125 6121213-11573 213 ةم 062 1573 -جاع01 صهء] لتامع متتل سمكلة 
طقكلة 0132 ,01232331233 346م03 77312185 1112م 2م3 31م726223 تتقعلة 12ل 82م صتط 
381 111م6121112م 205151 .2613373 34م03 013 تتام هممص تل توه زتعط 
72 1232 1231211-1231111 2261281134 77325 تله سمكلتةع 23 11 
علنطة 1221111-10 ,1615م 161 غ3ك226128[[1 77325 تأت 113ل .قصتلةءا 201ز1262 
1 1232م تقكلة عل02] حمل ندع ا-تج7عع162 تتقعلت 3512م 161 35ترزء 
5 03135131 56035331 6525/1211 301132[ ,ةكلة711 .تلد ططدع؟] ةد 201ز126 
,11 © 13223 ,413 013285-0131385 1113153312[ع1ع؟1 طلقلصمعل أ كاقصةط صقل 
1112 121222 ة61328م06 1م3 726280211232 تتفكلج 131ظى 013115-01328 
1 4135 1111نا1ع5 رلطط لقص 0611 1861م تتحكاعء 116ل .2كاع7262 2511 ]5112 
281 303 تقكله علة60 1125523 111نا زعم 56837 03151 لالمتطة9ك3 221 تفكلة 
11 5773118 302 5613112 لم3 ع تادعم لتطاع1 قنةن9 دتهعااءم 
62301 977325 1311113 06161222111312 161301 1153[ رتصا طهةزئط 16 23202 
12611283153 561111553 ,2612513 061511353 ,203(110هلآ مقطة لمكاع؟! لتنا 
26113511 111134 12012 رطةلتصا صتتطة 01آ .13557 طهء02 ع1 :221120101 161 10516 
ةلله لكلة ]01 


211111 23511131111373 11611561313322 1012131 ,53123 5873125 تتتتطة 230 

01 01030 طقناداء5 311322م122611373112 :101131 ,53133 101 .316122 كتااعلآ. 
,نز قطتتطة 101 المدعء21ع] تذزعءط 201 زدع22 10573زة1 28تتز طلة:7أطول 
1013-1 .562[363 تمقغمتكاءعء1 لمدعدعل صدعكلكل كلم تل لأمقطضعط ستساكص 01 
1ن لكلة]01 26213511 1153ز طكلة :1/131 قل ,13ك[ه مث ,(1131362) مممعام 


2 :نطوطووا80 انازطولا ,107/7 تطونرزوط ألاا-صم ونا طويره810-/4/ 350 


"غناظ-لك .11 57 694 


113ل 135ع5 02قجعع]! تتتاطة لجتحكث 2[111] سقلتاط 230 .تهممقل سقله ز دوع 1 
11211 أطث صتط نذلخ :0313:0235 01 7:32:56 :221153735021 حلة اع تتتاكعطة 1ئزء 6 
طةكل ناماء015 مم56 .1.3 طدلااطتقطا صتط تتقممنا ملهمع! مدهدد تع طررع در 

01 5 


.1 113511 231151111311 1261226111135 101233 رطة13زئط 17 308ط 
اع 1623013 ه11 صطتتطةغ) طهقلد20د 125اء طتازلمعء1 صطصتاطلة]' 
لناك[121 انا 1315973602573 علة (12261153 :1712231 5617111553 ,رلتة5 3 (13ةم 561216 
ر5ةط4 231028 غناداء22257 062532 ألاد101705 لذاعاء5 .“1560508 غ2[13طاد 
226115173373133 530 تاطط] “تتطعلةطء 1112م 32[328م تتم طرعءع] 
1110133 ,“156503 512136 2هكاتكلةاع272 علنختتنا تتقتناعءا وكلتاعء! 
6113511 171732 1351735311 ,1611 لاط 2303 .5310 1113 1ناكة] علتاتم طدطناز 
1.51 3132 ز تدع دعل صحمكلء[ م اكلة 1ل 


11تةاط٠دلط‎ "111211175 


(13م16 تتتدع222ء5) 4201111 للدطح17 161301 2نت53 طت:181133 ذل ,طقةرزئط 18 هلوط 
ع1 3م5312 161 21312 .لتتاكن/ة غتتنازة1م علة02257 تطزعء 6ك[328ز2262 773115 
ل علناأنا 577312 11ز1اضاع22 غقكاعصقء تتفعلت تتتقط 37325 نتقمطنآ تعتتاء] 
34م203عم 6625602 2ع[ع:1261 0322 5313636 0312 531312 12611011162 :171033 .ت7وطتلمة!1 
نهلك 1ط 1:312317هال طش جل12 |08 عل2د1/162020 .أتاجاعكع] هتمء[ اعم 12161187221 
111327لنا125 كط 1201 57325 522113 203م16 مغمكلدء 5017333 .1:3 
01100111011[ ,1120611 0]11لا5 01 1170011 000 1116110611001 1011011 110ل“ ,قل طوكرعط 
1720611 «أهناطاء5 01 1217001 7/700[7 لتهلاك 110ل .لآ 1160611 00101101 011011 
712101111 1011011 011001110[1[ ,لتاآ 1160611 01 2217000 52600110 1011011 اتام 
تلدطمرع؟! تتقمطنآ رتطا كتلفط تتقعدع20ع72 للماعاء5 "”غنااءكاع] 1160611 0011 0111 
10111 61531223 لمستل1/13 ع1 

6 3323كك1نالكل016 ل1أكقطرء 0353:5321 طنجعهل طقتةازئط 19 هلوط 
561 مق تكاعء1 

1ع تمدع مكلك[ اكلة 16ل اأكقطمعءط تزوع84 ,طةترزتط 20 0ط 
72 7 126115773631313 773285 314م6203م 303 ,لتتطتة ل .33 زاع5 
,031231 31323[ 06125312 1513122 035111812 12تكلك1 1 لكلة]01 نتزوء 1/1 طت:171133 لتحتتتاع5 


لالاذنااع]أ56 030 123 :مإواناطا-اه 70118 351 


5 57 25310103 تك 1212ناحلكآ طفتهزه5 عمقارء] 518124 هته لآ 


062532 تتكلء[نالكلة]01 52ل2م2] 577325 622320113 [لى 1012 الهتاعع12 
5611 


كلك[ نالكل0162 لأكقطء (معامعة/8) اتتطع د11 ,تطذ صتتطة 302ط 

12111115531 15011135171 121531 ,1113م 11 طتاطة 01[ .23 زجاء5 ممغهتكاع1 

:0311 لطملا 013115 561121123 :12611511511 .1.3 11136123 تلطا :101233 ,10320 
.كلتكلة1 واع:1261 87325 مكلة61011 21م 131:23 حتتنززد11 سمل هط ته ك1 


ل1نالكلة01 2511طء 113135320 2ل 0113 قرع لث رطلة 1 زئط 21 لوط 
لقتعم عل6002 35125 232553 ,تا غ533 علةزء5 .522[363 قغتتكاعء! مدعل 
.1 2ة35035! 01 32غ13كاعء! 2526155231325 314م03 1381 


ع 06282 مكلك[ لكله016 لأكقطتعط تله [تة42216 رطة1زئط 22 202 
2223511 1021 13503532 3تاكطة تقكلة6 ]2262373 597325 302 226514 ,33 زلاع5 
ا طلةمع02 ,لاا تلطه 2303 .21مصقل تقلةز مدعدعل حعاء[تاكلة 01 
كله لكلة]01 ه20 ةلط نمه زداء5 صقغه تكاعء]! مدع جع صمكلك[ م لكلة تل لأكةطرعط 
53134 (011م121) كتتاطتتقط1' طدمع03 ماتعده5 ,3غ زء5 صسقغم تداعا مدعل 
3377 طقل 


لأكقط2ء5 22512 1ل طمنع03 13امرء5د 2 77لتتطعلة ,رطقتازئط 23 هلوط 
11 ,51151311 ,101111311 ,131 321213 11 جله1036221-0262 مكل[ نل سسختل 
7 032 


1 11111111113 11لتلطكث رطة1ازئط 16-23 تتتاطةا تتطعلة طتاتهم 2305 
.أزقط ط20ط1 صمكلتكلهاء 22 .1.2 طلمطغطاتحطكا صلط 


لتكلة7221 :2221 نا مكلتاع! تمخطدط 2غهء1[جء .1.2 8/1533 صسلط 5310 

,نط غ522 2303 للقطاطك أل تمخدعاء5 جرماعدمع72 تل يحستكلطة هل 0/01 

للك نتقطه11 ,3غة21ء6 5617353 غ281دا ع1 13253212373 تتمعاطة 1222161520 

122113-82 ذل 203 1317361 ,335 1ناكاتاء5 لقاع تاكلصة3 تكاع؟1 يقتا طقاعغ تكلة 

5 56560131215 5663531 2111312 1آ/طا-202مع؟! تكله طلماصتء! تلد طمرعءا! 122166 

2 2311 11 تطتناطةا طدززئ 1ناج2نآ سقلتاط مكلناع]1 ”.سمطتحاء1ءط ذيمةا تهلد! 
2 21111 102033 ,تللة عط 


كك 0311 22015 لقناماء5 صمل ت:22611533 1152( 11ق ك8 -1لى متممم ]1 
كلت 321156131 ,41131 11/5221“ ,561003 2031ن1] 2 تتخطهط تقعلة] 21062572 77325 


7 ,رطونزوطأل!-مه ونا اوبره 41-810 352 


نا - لك .11 507 696 


3 3 تكلطة 162226 مك30 ز صقل ,نك -صقله ز أل مخطلت572 تمتتعط كاعجع] 
”.1 - لناكة 1 


11121111211 قاط نتمتددنآا :دان سعط 


85 3031353 .1.3 طلقطا فطلا صلط 231نآ لتاصتاطصدع22 25تئز 103اصرءط 
15 .32 111 ناآ تاطكث 31135 للتتتط8/18 لتتلطك تتتمصمءط 151ازة1/1 
ناطك مكلتاع؟1 ه3021 11 حنة لاحتنا ط مودعم عصدعكلق1اءط نتمغد1 تحخطدطا طوعة زع5 مسقلة0 
5 23[31 653112373 12611520111313 11111112 :1010231 126120363281 طلة 111 تاءآ 
[23(3“ ,ل 111 تاءآ تاطكث 202م6؟! 66112262 1010231 ,لتتتمطتة ل[ .835733 013 كلتتتقط 
3 10615332 ”.كل533:3 علة0] للمكاء5 53123 11 نمكت تاع؟]1 تتدكلم اه 773215 
,611 5613573 1012131 112611111553113 6181م 31 111 ناآ تاطث م13!-م 12261113 
**!1كل113ل الهناعع؟! ,03112373 1201132 طهع[2م 1221103 013115 13الماء 5“ 
111 1261211121111 12261116 له 111 تاءآ تاطك 221 0313202 2136 طمل رومع طترع] 


253 013 132551128 77325 56126 طلت1تاء5 22225210211 له ا ناآ تتام 
6111136 03726 973115 7613(112 56013115 1261113118 1013 .1361112 لطتاطاتاط تل مهل 
[51 مطقع223 3533 ع5 


11 531312 01 26156121111371 311 111 امآ تاطظ ,ة5 132 031 52126 106128312 
0111 11211 222510 ع1 1851م :1/1231 ,1353 1م56 .2235[10 51101114 
85 33 1ل ناآ تاطلك ,لتاعقتاطط تقلطنا جعلعآ1 .طتاطتاطد غهلقطاد 
انتتتصحك .للها ه15 علة:5603123 :112233 طناطاتة عا د7وصغهاء مسمكلستة زتاجاع ماع12 
كلاءاء5 1060 تام .1.3 وتتتةط-لى طتلاأطتقط]ا صتط تدصطنا ستستص لم13 
0113 0116211128 97325 31 111 1اءآ تاطكث :11031 31[ نااعص2 اأكقطتزء6 طماع]ء5 
282 71185 0131285 32ناء5 ع؟! 5612612373 126115337112132 كتاتاع 5213314 
3112م 261622 5213136 56013115 53131 1612110132 1م5312 ,121611013612253 
21131151 01113112 2533113 .3 111 نامآ تاطث طتاطتة طقتته عا ستهعا تتدطاررء اء5 
ناا دعلتاع 1 .22135032 1381 مناى8 532 تتقكاكلة] 013 تتنخطةط 2126237:302131 كل 
112101 مكلة 018112 5611112212133 377325 136ء5 32كل1211511[1 126 132551125 013 
3 07 م .1.3 نتقمرنآ مسمكلتدعمر 


17 12611111103 773125 11211131اطلاعم 55732تاعم طنلاصهكاتمرء0آ1 
.6131م 2313 11112323تل تتم ستمع 562 .1.3 طقطتطتقطكا صلط 


0 ,اأاصطوط1حطغه ط]/ز19 مطقاجل أصا ماب أصعم ملحاادقمعم موأعصلءعم غمطتنا 2 353 


7 17 259100 لتك 315 1ناطكا طمتدزء5 عمقارع] غمكاق 0د سقتةرن] 


351 161 لتقطتاصتاطموعم علتلةط كل ت#كطةط 6135( 3222105 ,ختزلمتمدعماء5 
2 113(1151 ,1101طهلآا 0131315-013285 تتتكلتاكلة011 77325 11351م025؟! 4م161703 
لقكلة 01611122 غ11نا5 طنا5111158 .11تازدعم 56238531 0311 2010اث مسمعسصقملت! 
15212 56121263-121262 11 .1:3 :101031] حله كت لقطلكا1 ممطنتصناط دعم مكلأز أقباع5 
781 5325510 عل103] 01112573 1261353 73125 511[16نا 1/13(1151 5601:3115 

101101111 .كله زم 


20 2262113102373 3325 3592 ناطة 11ع016 .1.3 نتقلرنا مكلتاعك]1 
علة] 9325 طقالك 5381 1(1ام لم56“ ,2621363 تتام 013 رطلة اا ناآ تاطاكم 
5 565601315 1325312 01 ,57310 5663531 ,تكلطة أمصطة صمء1 201 زدعدر 
”.11151112 تكلة8 12262 

طم رطة ا انتلطك نقطهة11 ,ة7[طقتتاتام 303مع1 21363 تلق انآ 
”.1113128-18 


0 ,11 53314 .1.3 :101231 113185 22122511411115 01312 ناقتع[ 5313624 2312 
.1 اط طنالتام صهم0612 31م 226222 تتو[صطة 1 تناز مه تومرع] 


111111 متاكلتك :105233 113152لع؟1 عل تتم متتقط هلال“ ,هغه1مء6 1الة1 :031انآ 

726113 13162 0628322 56121131233 11112351131 ,أتالاع1615 11631218 122611111351 
1م3غع] :1ل ل ” تسصوظ 01328-01325 167202 101126311 ,متكلتك علة0] مكلا أمماء] 
”.31537 013115-013118 203م16 لة12112]31 ,رمتكلتك علة0] جعاع2261 متتقط ملز 


221281132“ ,طلة111لطاك ,1135م 3203م16 56112362 13111 :1231ل1 

,3032373م1!6 تقعلة]1!2 قل حلت:157ى تلتستدكالت8 لنتصصمنا ملومعء]ا 

7 52133 160112 61531112 210162122[ 0ن 3024ل ع11تتنا تجا مم10 
”.3 نتقكلة 8 اطخ صمل .535 طح1 1ن لتاكة]1) 


ه557 0131232! اازناطع 22 غقعاع ع5 12ء568 1031نآ صاط طلة نمطم 
.1 :1012231 0611121113312 :126110611531 84123111112 الاستصطنا معلتاعءا! صمل ,.1:2 
1 01 161-12313132 1261181118112[1332 1اكلة 56561231115773“ ,12611[3593 1013 
طأاع1 تكله 511125811 121 12311 ,113332111 .01131611 علتخصتح بوكقك طلة1 1ت لتاكة ]1 
01.7 011111 تتتعاع 0132012 (31 22 نا) 15ل ندعل نا لتتطة12620 

7 3532[ قع1[ 23م 226237322 قل 1ل[دطمرعء! طهلالطكى معكلتقاع ]1 
11 161153123 235931 [12611 120111312 :1012231 ,357331220312573 203مم12 
7 طلة للك 202مع!1 162 زنام 


اطغنا-لى .11 17 698 


2611582111 11/16121111[1112 116تانا 3هجنانا مج ررعءع] تتممأامتصسصمرءط 


1 2726101113 532236 ممجاعطه5 ,.1.3 2031لا ممتممرعءا عصماء زدمع/1 
172 313235 797325 طلدأتلمطكا 56017328 عانازستاصعط علتغصنا 
7 12610131 101231 1611237732 ,لتالتة لآ .أمعاقطة 22 3ل طماعاء5 
532234 2322ه عل1از2نا12 علتغختنا لطتلتسدعممط طت٠اع]!‏ صمل خذذ غدطاقطة5 22م 
-26231 01112372 لطلماء]56 1م22 تمع مع؟1 112312 12628111115 علتاتطنا تتدوعط 

.61 31مء 5 


اتلقط1]' أطث متا ألث ,.1.3 مه كك صتنا حتمممكات] زطقلة1 نذا امكاما مسممعع >1 
112501 520 ,.1.3 تتت4590 11[ 7113171 ,.1.3 ل63101113ل] صلط للحطلة1 1 ,.3.آ1 
1ك 211 1131232نالطك طقل ,.3. 1173051 


قمع 321313 01 52611 53132 طلتلتصعمط علةا 56252(2 1261222118 :1031لآ 
تكلك“ ,562123 112233 .1112322373 10صلع1 طمع][ 22628522 علناطنا نكا طامكاه] 
متتلقط طتكة 22 تكله تكلتاع؟] علتةط ,ةك1اع1261 111115312 11تامطتد عع ص2 مفكلة عله10 
كلتةط! هلص تع 1ع د72 طه للك 2262023118 112ل .172326 تكلة طلةاء1ه5 نام 611 
(2أملستسوعم) 202مع؟1 سقتلة؟! سمعكلطه22611821 تكله 1012 كم ,صقتلة؟] كانتا 
طق للها متعلط 2262531 لماع 1012 2ق تطتةم3طء5 2علع2261 32313 تل علتةطاجع] 
”.172131 .53507 11ت [ناكئة 1 طلماعغهء5 علتدطمء] 77325 (ستمص تسعم) ملدمعء1 


7112311135171 013115 12611[301 .1.3 :101233 .101 طق لك[ رع نآ 

0 7732 11131 3223غا 5362624 لتقوعع ]1 .161 غدطقطد5 لمتقروععع]1 
25212 126112116115181 57325 طةلتكاء 1/12 . 10اترك-/زكه الث مدع دعل لهدع تل 
1ك 01م161022 ,11 12311034 10625312 .11731214 نتقجتآ للماعاء5 صسقطة تله كاعء1 
م م كاتتقتط نهل 1212581 05151م 12612011011194 خطة 71010(ك-/(05 


5620111 1153123973م 172612811153613 1121116 2منا1 عله تتقحطن] ,رسمعلطوظ 
16 7325 15اع2023(2 226125130111 اهنا ,.1.3 2233لا طلط طملاتلطم 
1 35135م13 03132303 131253 ,لتامتداظ .غتااء25ع] طامكاما متهومععء! 
آنا نكتل تقكلت 97325 105ق3ه 56638531 تتقلناط ,مقتة5ك 1ع طلرعم 
10 .1.2 41-1111201 الم نط5 :3831 653122م5617 1153( :1012231 .للدكتلهطا 
12 12023 2كلناع]1 تاكتة9 ,تتقط 653 3تتماء5 اتاتوطة!1 2/135(10 01 غملهاد 
مم 87328 له تلقطا صسحهكاغ2م 726206 متساعط طزكه م1 


9 17 1253100 تك 215ل نكا طمتةزء5 ومقغرع] غ2ك[5105 ستقنة لآ 


لله تلطل؟] ندعدطء؟5 .1:2 سدكلة سلط سددددكانآ سمعلن زسمتصعط 


0517-8 1ك معام متقرعم؟]! ,.1.3 :نآ 0351 12211036 11123 عط طلماعاء 5 
261111159725131:3111312 11116111 1111221 521 لت 531 01 1نام تلمع 11 
13 ,28نا85 521132 56031128 12115(7311:3131 2ك[تاع >1 .151222 قله لمطلكاعء1 
.1نا235 1312 0131185 126126821 1126111 ضام أل تتتلء6 .1.3 طة11ت10دطان] صستط 


13511 22612611 12373لطكلت 161 1]3223عم 171/11153735023 
ططع01 116/زك-/[45 41 3226313 01 013125 653 3032م6؟! 12312 أممتتصءمعع]! دتم مع م 
11 0611312 1261157713132 .1.3 متحتحاتدكك نلط 72112311 .131212373 01308 652 
76111 .1.3 11300351 أطذث طتط 520 :.1.3 اتلهط]' أطث ستط تلخ 202مع؟! 
صلط طمطلقط1' صمل :1.3 كتلث صل٠ط‏ تمطح نتتتلطك هلدمعء! قط متم كاعم 
61133 211 522212ان] 202مع! قصا 76هعااءم تتدعلطهتء:2225 12101113 


1 13323 .1.3 لذ 202م16 26132573 .1.3 أتتث لط لتق تصتطة نل طظل 
لطا هتة121عم 213ل 35م26216 7:325 26101123 تتقتلةءا 326312 01 51323" ,.3:آ1 
”73 نلا 13هكااعم تمعلطهمع:72623 4م03 112[ 5111552 


82 11 26113115973311 12612[35931 ع[3] 1065123122 0212 11لل ,رمتاصته ار 
1 211 565115511111153“ ,5611313 20211ع؟1 قنام اقلستطة:1115ل طم 
1111111 1ك[1226120010118 151312 قل لله للك طناى51128 .لطا هتتهعااعم 11ل تكلكلقط 
5 533 طلةلة5 3202م16 ةد تم نتصعمع]1 سمعلطمئع2377ع22 سمل قطن زتعط 
”.1 311 13123 عمتلةهم 


”.511132“ ,ط2262[3593 تله[ .1.3 ذلك 32ل .1.3 همئان 


0 6123831 122117731223113 .1.3 01113311233طم ,تالآ 
5363 طة531 3كلأز تتاخطوط لهم تناك [أطلتة22628 قل ذتلرءط جعاع1261 
رلنل3 غ13اطااء6 تفكله طتلام22] 98325 ,(أمسصنتسسعصط علتفسن) طتلامع] جعاعرع6 2 
1 773285 113163 ,112م 1102م لل كتتتقط جعاء:2261 03131 ةد طهلد5 دعلتاع! مه 
.(111م 2261021112 9:325) 72612236111 تقل :27261220612833 كتتتقط 


لام 3كاع2161 ”.له اكلنة 8“ ,3593 (2262 1ل[ .1.3 تلخ هل .1.3 3 نزكان] 
1 12115773517312 214م 122 22قع![82 12161118 


كتلك 112 113512272نالطى ,كتاداء1215 طل5[97350313نالط للماعاء5 

طدكتلقطا دسملهء منالع! 02:1 نهد له 521 هط 1 تمدعم لدتتخطذ صسمعلك[ نامرع رع مر 
135 560313 1153[ .1.3 450111531111317 ,تآ 1212 .كلة135قطا! 3202م1]6 1111 
-561531113 566313 33/1 ,1513322 1112381 1م12 21اعم 0222 مكالم م01 11ادع ج126 


"إلاغتد8 -لك .11 17 700 


585 06178313 61661211312م علثة6 :21152031 6161211312م 16136 1111م12311 531212 
1-0 56313 83311 :01م 26112610122 1231121111 ,2610113 ,72610131385 
013132-11 1111م11ة121 


لاز 2031322 53 1311 652 13222ه5 ,تكزذد 1ل خومطتة5 23:3قط علح1' 

5 06161121211313 121112 226203131281 1153( مقعلطةط .1.3 لتمصتطة1 لطم 

للقناء6216] علة] قل ,ك[323-[323 ,قعاع721 تتقحتة 1لم1 مسملهل تع سام تل 
.17 01 طةع5128 560325 773125 830111 013115-01:3118 1312 :1221153111 


23 26111[1115 161 .1.3 1113112313الطك طتتعلة0لصة عمل 1511 

ه2615 11[201ا22 1121116 .1.3 مد اث صذط هددكانآ صمعلنا زمتتسعم 
2 6 5332 .1.3 1110030 قل .1:3 نتزكهلآ 12 :13010131 113113773 ,101201 
11 معام 2نالع]1 ,تتاصتدلظ عط تلدكا 201ز2222 28د .1.3 تلك نتهعه 
.1 384 عل16113113:3 511312 683115م01 5773125 612037034م نك[ لع 2ع 22 1572تطلكلة 


2 111م 6611611111 .1.3 نالك 11 011113111232 مالم ,3م مرمعع؟! تتقط 2202 

71 16013121313 11 .1.3 مه ]لك صتط نهنددغن] صقل .1:3 اتلهط]' تنطك ستط تلم 

تتالةز 0311 .1.3 كتلك 512 01113112231 طم 32كل2ع22ع]1 بطلمسدعطكلة/ة صسخط 
7 531102313 


0313 531323 172]3جاعجط لماع تعلكخ“ بقنمعالدء .1.3 تتمسصطدتتتلططاطمط 
1111 6031 تكله 161257363 121 ,5620113 تمتقتلة؟ا ع تقغارء] علت35 لها 
”.2610113 طتقتلة]آ مع د06 561313 5731215 1112م 5601:3115 


21/135(10 22211(11 علة (ق561 .1.3 312 7تط113ل طخ ,ه101 1 طرع ]1 
010 56112113 3533 2261211213 013 032 .1.3 تلث طقل .1.3 مقددكانآ تتتندكرعط 
1 !1 033285 565613 1/1113(1112 طقل 'تقحاكصك سدع صة 131 تتهل 2نص[15 


علة565 طتتتاعم 113563501 2435(10 ,0132 1امرعءا 222تدا جومج2ء علة1' 
1 335 ع1 علنة2 .1.3 لقلططة نمطم .قصتنه علتتوصقط تنزوءط طاعاه 
2 01357311 77325 تاناعم حطة ]عم مكلت م1202ة22257 2ل .520 لح 111 لناكة ]1 
721 ,2611232 .1.3 01111311231طم ,كز ملهكاآ .3(328م 532536 77325 
1 1311323 202م6! 5611312572 طلق1ع] تاكلة طلنا511288 !72312115123 تقتلةاء5 
2 117731 ,1613118-1613118311 1231101111 1111371 ط2مع371-5تاط مع 5 تتمع56 علتةط 
0 56013118 172611611211131 عل03] تاكلة ,161237363 .2قع[ لم12 سقتلة!ا 313205 
71 الك علتة0 ,نما 02328 13صلع1 ددع 73هاء5 5325 مقتلهعا 03121 
1610.7 


71 17 نكم تك 212 لناطكا طمتهزء5 عمقارع] غمعاع مد سقتةن] 


11135 (123 561313125“ ,تلك طلته ع؟1 نئمء25 1111 لتممطتطه مل طم 
”!أل 172131 ,تتممرعءا 

5 57325 11131102317الطلك غقاء22620 طقلدزمءط طتام تلكىر 
تكلة30مع]! 56113134 1تق؟ا للمكلح مث“ ,3غ6112 56133723 ذلك 1318372 غ011تة8 1216118 
ا ط2 طناك صمل طوللك طهغتكآ 0م12 عقصمعءم27ء52 تللماء5 علتخطنا 
”لآ صقل تتقعلة8 نااك تفكل0] 2112ء5 5113 


ا 5 ,113121111 .6006 ,411012111111110 رطق كاكة زدعمر تار 
”.1 2113مء5 0311 تكلقطة15ا مهل 


2 561133 32ل ألث 2ة325] 2ة[35م722616 تالة1 تتقصقطة1ن1ل طاخم 
”.1512311 173131 ,م1اتكا8 62 120313131 ,لتملتكان] 


2 12/11 ننه لمتطة1 11ل طخ 77318 11ءم56 تقل 1026110136 51232 الآ 

تاةا طمكلدمك“ ,2621363 561333 10522312 1325312 الطتة2226258 013 ,تلظ 

صقل طقللك طمغت]ا 205مع1 325ع5ءم5627 اله1ء5 علتخصنا تكلهلجمع]! غقتهطاتعغط 
7 0383 'تمكلة8 تاطك 61203132 56122112 5612 1111135[ناكة؟1 511111131 


”!72 ,411011111111110" ,3593 [12611 312 22س الآ 


2 511115 111131111311 مال ,11510311 طق طق؟اكة ز :831 17/161202 
20322 [12611 1035111 13125311157732 562026121313 12035[10 قأت طمتة عا 
06285373 ,طقالك تقطة11» ,1ه 1211 تقمتطهتصلطك .تممدهكان] 
بطقالك تقطة117 اإطقاصةءاتككله5 صدل تتدعدء0 ,طذاللك تقطهة11 اإطقلصةء1أككله5 
11201 نكاكلة1120م 0333 تتدداء تتهع[لة72613188 لماع تكله :565111758111225 
”.151232 3203مع1 مقعلطةء 15 تكز هداعا صم تلن مرعء! 


013118-85 ,131112360573 112[م 226281123 لقتطتطةتتتتلطىم لماعغاء5 

.7 135111111313 :20112531 لطلقتلكةط 1ل .1.3 قصلدةن] 12612223134 132031 متام 

1/5113 12611213136 5773115 26113123 0131215 12611031313 ذلك ,111 534 

126117723181 73115 115935736 1112م 202 ,تتتاصطتةلاآ .طله] أ لهطلكا تدع 2اء5 
4 7]512121] 126123134 77328 تتطاكلة162] 01328 ل12ة30 تلىر 


7 :هنزو ألاا-مه وننا طونرو810-ا90 بأقطنا 2 354 


لغنا8 -لك .11 147 702 


ل 


ملط عهصنا وممقغعم صضواد0م8 قلتخاطتط الباطوغاععمعم طواعغ غك :قصوعءط 
031 .3 لذأأهلالا متط لأاجطكا خم ممعصعص ط3ا303 طح ]ذاحطا أدعجطع؟5 .3س طمطغخطخهطكا 
61 3ز56283 308لا مااع00 07 3للانامط !أ كادلاصقط بذأأاعع58 .ت3لإمم30363ز 
“الااناط 23أاء طواقءع طمصعمص واععم عوع3 أصأ لأاحطكا مدابىادمطعم وعهاءعم 

لأاقطكا 303معا 


هع ماعم 313530 مدل 31308اء5 1332 ,دمعط باطادخ دباممع؟ ءا راهطج30طم 
اناأمطث صضقاناءا13أ0 36ألبامطعا عصقلا م3 مدل كاتدط ,.دت لذاوللا متط لذتاحطكا 
م231 013 308لا 3م0313 لانامباقط .3 لاقطغخطأقطكا متط عجصنا متصتمكابلة 


لذأاقطكا موعمعل مححصعاءعط أمألمعد 


0أاجطكا 303مع! ,3صطنا 30م3عنا طق الاصعصعم غلا ,بادا موأعوحط 5303م 

رلأاقطكا أقطقنها ,رطداام أحدطعما” ,م3غ3ط3ز 032 بأ دلامم3غمممعمعم أدتلاطا 
دلإمقط 131١‏ 31] ماعنا 532831 30ل ناكااع63 3أأنامط 30031 ناحكاع ماع 3لاطا طاباعع (انادع5 
نا انازمعم (أ383طءعط عا غأاناد 30)امطأءأعطعل! 3عناز .3 31مالنا ,ناأأد أ أ23م لاجد 
عع مطعطط 31١‏ ناكا3 دلا طباعع الادع5” ,331/3 3لإمطععم قا 2م مطولامع مم >اناخمنا 
ناكاة قمع36)ا ولإمادعع ماع مط ناكا .30313 أطكاعمعم 3310 نم3 ومععقها وأاهطكا 
عمقلا لأاقطكا مواأد 0321 قللااز >ادلإصقط صوغ دممواعدع)ا مكاج 2أدتتاحطا بأأاعوعط 


“نم موعغمعط مدل عمممعلإصعمط مطذاحل طباوع م13 بغأأاوعط 


323 نا +533 308ل 31مالنا ,|52 .3 لأاقطكا دألمعط هماأءعصعط والاع»ا 
موعمع0 لأاقطكا أع30غ3ل0صمعم 3لإ030بكا باعتطعط عصبادعم3|! طجط5 8/301 0١‏ 
ادطة530 .قط 53 350ات0 دلإصقط وأاقطكا خدمممطعغ أل هط اأمقطءعط وععطاطع5 


ةزعم قط مع 31زقع5 لأاقطكا 858821 غ31مماع] مدل طهط 8/301 هندغامة 


ملط لأاقطكا ,ناا 1/3 300م303ط أل أدممصم حك ,مانا واتاع)! رع م 3لا53 طنامم3 لا 

رلاأأ +533 .لأ 3|13! “قمانا مقطألعدع)ا متقط صعابا8 .3131لا طداعغ .3م ادنلا 
مومع أل باععضناصعم كباءعغ طد]أاجطكا أهع56638 غ331 زمعم طأكقطمط عمقلا ,دمانا 
)ا صواطد8 .أصه؟ة أل أددعاع5 دلإاصطط323 مع ز أهم مط دك ,ل أاشطكا محمطدألع)ا نخمام 
مواعععمع)ا أم3غهوعم أواعمة-١أواعصقععط‏ 3065لا 33م ذأعم3غ ,دعمعلمع] 


»5031 اتا ط3|13م86/ ,53833 2368مع5 5313 الاعع]01 عصدلا ,دمالا ,لأاحطكا 


مهنزو طالا!-مه9 ونلا طويره 41-810 355 


03 147 منل1زئ تك 12]2ناحلكآ طمتهزء5 عمقامء] غها8 51 هته نآ 


588 نمالا ”معضقء3اعم 80312 باها دمدعمعان/ة * (نأأ مددأاعصقغ) ,دعدعل0معما 
>31/ا3| 11031“ ,ةلم 3غ معط خ1ذا2ط ولاومع5 لطقوألمعغ] ولإمقط بأ دموهععغ أجمعاءوع] 
ر(لأاقطكا) محصطتذاباك باطكث أذاع30ضع77 بأ /إ5أ3نا0 قنام ماعمءم-30نام ممعععم 
7م ةطناعاءعط معوعع؟5 وانالععط 8021 واععع مط حت ه35 

طقنلا ع8ضقامعء5 أوطتاعمص 013 ,لذاحكا طح2دمعز 6أواعلمعصط واتاع»ا 
,50133 ناذا عقمالنا .أباطعىمع] ط323معز أ5أعط3معءم 308لع5 عدنالبمعاءعط 
”. 3لإضناطا” ,3/3 زمع مط 56560138 “7 آأمأ ديام مطعععم مدوطوععع طو ام 513” 

”.لأاقطكا >اناأطنا أمأد أل 3أما 7 دلإصباطا” ,امعط نمالا ,نأ ,دع صعوء اا 
501363 طقوألباصعا مدل ١١تا‏ 8553 بأ دلام3غة)ا-3غ3! ع5ذاباعمعطم 6ذمانا 


”ل ذاقطكا تأنعمع5عم23ه0 صقا اجع8ع طأطع لطا نام طمطةمط 3غ1أم دنلا عممع5 طحكاصمة ام" 


وأادطكا دنناطةتط الاطدخأاعقطع0 3م03 5غنكا ,335 أ أطهكا 320م3م دما :جسلع )!ا 


88 نامأ 3م 3لمعظ .طمط 301 /ظا أل محكاصطق احم أل مدل 313لا .3 وأاوللا متط 
اطع 3003 آنا انا صاناز رطنامم 3لا .قلات 3 زع5 3123م طعاه أبااع ذل كا ولإمقط 
طنااما غخدمدلمعط .طكصتل 5غه0»! أل مكاصة احم أل مدل 3136لا وأاحطكا وتلتاطخط 
اكانام 013 36ألباصعا مدل 6أ5غ3)ا بامطا جما طعاه عدمعط مجوعم013 عمدلا 
أناط3غاع!أ0 35اعز عمقصعم أع13دمم .طونروطالاا-مه ونلا اونرو8100-/هو محداحل0 
طواكاد/ا عا أعاعم لذاقطكا ,دلإمط3غ363ز غأم0ممعمعصط عجممنا طداعاع؟5 ولتناطخط 
أدمموذك مطذلاك عا الدطممعا صضوألنمطعءا مدل طفعصب مكاحم دك اواعم >انغخصنا 
]زاط 21 303م 313لا 015 ولامعتطكاة 

ناأهاء5 ,دمالا ط30313 أآنباط3غأع01 بااقعم عطقلا ,رضيام تمدصادع3ط 3131/الا 
.0/3 طناعغأع5 انام ناةمط مناواط طاأكقط لذأاحطكا واقاععا »انط ,ل أاحطكا أزناصعمط 

مانا واتاععا دلخاطقط 101أوق/الا-اى 031 طفاغ3/إةننالماع مط ءأئغأة3»ا ناصطا مطجمما 
3 الإموامعء5 013 ,طكمتا (353 أزحط ط33مدز مدعصهطصمء غوطتاعمط 
”«اباطوغعا أطقها ناعم عضهقلا جغاءء5 303 طواوم8” ,نأ موعمعطمسهم 

”!غ3]3نلا طواعخ لذأاجطكا .6/” ,طقنلا زصمعم واععع اا 

أممعما” ,2غواءعط صوألباصعا مدل “ذا أدممأاحها مككام دعباع معط عدمنا 
568505016 032 لاألاكنااط 03636836ع)ا 5ل3 ع اناطع ط ممعم ط30313 013 ,طداام 
”طواءعط لاناصعم عصهلا دثثااز 


أ/هكاء5 203 3ك با 10اجطكا 303مع! دمانا مدأزنام ,53[3 باامعغ ,ضيامن 3|13/الا 
8 قز م3دل0عطعم ط353|35م دوموععطعط ووعمعل صضحمهتتاواءعءط 631١‏ 


نا - لمر .101 7 04 


8 لطاع مط اع 1ع لط 8 أ158-035أ7035 308لا ,03ا20عط واععم 301313 301زعع] 
همعط واععمى أن أناصطعم عمقلا 26م 3ء0معم 


وأاقطكا 1630نم عطمءعلامءم عطقلا 0308-0138 3لإأ3603ع؟ ,طاناعع اناد 

ناح مدعدعل دصمنا 015301م ع2 منع لامع 3314 ,31مانا ماح 0ص طاتادل مدعمع0 
3ع أطأ 33اءعم هط أاعم باهم ,ل أاقطكا مدج0قطععغ] انطم3 أل عمدلا محكاج 0م 
015331 0355 انام 3م3 30طزأ دلناطقط أمطقط د صطعم دؤ5تط دعناز ,؟أوصعطعءممرمها 
اانان535 53636316 مكاعصنامص ط0313 ,كوكاععط طهط اام ضيام 3م3 ,داجطهم 


.270131 35ل 30ىلا لطعم طد328م مر الاصمعم مكوانكا جاعم .لاجد 


م663 أع3ط أوزصمصعطم بذأأوء6 عضدلا اط غ52 52135 30633 أما :دعلاععا 
ماوطغخطخقطا علط عدصنا صقطد]أاحطاعا 3523م تأتصقعءمعطم عمدلا غ3 ماوع معم 
31مانا 308313 ذناانا مدل كاتدط بذأأوعط مذادنعغ] عمدلا دحم حك دعا 302123 .3 
20313 لوزنلا نا 0101770//0)! ذال ماتمصاطا .3 31مانا مأل الالاد5 أع83 .3 أام 03 
مأمصمتصعم أأهكا مم5 ,دصملا طعاه 53230 أ3عغأمتصصطأل كاناغامنا ولموامعم عصوعه 
أاهكا م5663 .0353135 3311 133/عم لأ3ناد أم303طعمعطط بأ مطذاذا غ31مانا 
ناأجاعء5 طاتأصتأصعاباا/اا الاءأمطكث ,.3 32مالنا 303مع6! 5330 1أ53 طوانازدع مصعم أام 
23 أع23 طآ3امنكاناء 1/3 |03 1320 .قط اناصعمع؟ .3 أاخم 532230 دكحكام 3 زمعما 
3[ .3 3مصطلا أع3ط .3م أاىم ضوعم دلامع0 تامعم مموغهعط الاطوغاععمع مط كاناخمنا 
مواناط 0ا3|3)ا طباعع طناك” ,الإضباطءععط ع08دلإ ,3مانا 30م3عنا الاطواعع معط دعصم 


”.5ت مط 3565م غنم0منا رأاث جمعء تقها 


أ5أ000)ا م033 كناانا غأ2طأكوط مواءء طاصعم بااداع5 مأزلمعء؟ ذالم ه2غأمعمرع5 

3 ماع مط مانا هقاط 3ط ألا طدخأعع معط 03 لثم ,3635 01 3130نا 0311 .3عئناز انام 303 
لأممتصعط عاناغاصنا ولإمصدصاعماعا مدعومدع0 مددجمعاءعط أاىم 303معا 53030 
أام ,نأا +533 .3أ5مع2 65ق)انا35م أع368مء عط 031320 مكذاذا صكواناكدم أمألمع5 
مقاطمعلاصعطم 030 ولإمغدأه صضواعصناءباعمعم عدمصمانا عدع3 معام ته لامعما 
مع 013 33أممممع؟ ولإمأء أل ملتواء5 اوع4 عصقعه 03دمع)ا عمدوععم الجممعها 
21كا328مع5 نمالا 6اأز دلناطقط طوا دع مأعصعءط دعناز أاث .1/3012 أل 2303ءع5 
30]]أاباوع! |2ج38طعع5 الاعطنامط 330 35م دالإضادعع لمأمعمع؟5 رعطوععم مقععم عا 
أل أم303ط أل كناققط عصذلا اناكنام 303م032 دلإدطوطءعط طتطعا طبادز عمدلا 


.انام مطع عم مولعم 


5 507 م0ذل25910 تك 12ة[ناطكا طمعمدزء5 عمقغخدء] غهعا8 510 طقته1ن] 


عع قعل .ناتك ط3|أناانا535 علمقصطعم قاأز دلتاطقط تانزعع مضعم باخمعخ دعصم 

ألم 30313 دلإصصضق ا مدععمعط حصكاج عصدذلا طن]أتأاحطا وتخاطقط مق اصنامنا 
ا نالطع نا أكناز 30 ,ناا طذداأناانا835 طوغمءعم اأدامصعم أاى طككاص كاعصنامط 
5 الإططقع36] أنقل طه؟دانطا أكابكا ”“أالاعصعم” طذاع] عصضذلا 308-0308:ه 
0 6قطماعء 13ل كناققط عطقلا 0تطأزهنلاعا دباع أاحكاء5 مدل عاحط أ0نزمعمط 


نا ضوعمعل ذنااناا عمدلا تمد دك دزععا مكانا داعم 


مقأ 313اعم أموععط عمدلا دا اناان535 531331 306313 أ 303 طكحكاصأكاعطباا/ا 
ب3ناطع؟5 قواعنعم طككاملءكاعصضنام رأعذا طنادز طتطعا .لاجد طدااناب8535 طوغمامعم 
]مقعم م303طععغ صدعصواعصتطمطعم صقوابءاداعم ,.3ء أاثم حمأممام ل هااز 


.نات طخق|اابانادكة8 


(030عغ1 عمدلا .3 36كا83 ناطث صقطج] أ احطاء»! 7353 3ط3 ادع 3طع5 :غ21 محوعع»! 
ماقاذا غأ3مانا لمقصامصأمصعمع)! كانام م3 53316 ألا ,دلإطناا2/لا 303م غ2مع] 
3 ابلإطاقط خانام مدل أممعما .8313.3 باطخث كان 0100 غ21معغ ولإصقط ع مقطعمطا 
أ30[معص ء3مانا واتاع)ا زدلإمبااة/لا 303م غأ3معغ] أ0دزمعغ] .قم عقمانا مصقطة] أ احطاعا 


.]|| غ031انا طأممطأاصعص كاناغأصنا غ21جمع1 عض أادم عطقلا 0308 دلإطانا 530-52 


مقاط |اباصعم ط30313 .3 2واد8 باطذ عن تامعمءعغ مقا زأ0ع! بأ523 طواج5 
مقطلا هلعا أهع038ع5 030 2568313 ١أ035طه12؟‏ أد38اع؟ مطاذاذا مجان 0 نالعا ألجطممعها 
عع ]3م ماع؟ ماذاذا غ31مانا طدواعغع5 دلإصكاناعمطعم 33م قللااز محجاج0 


./531 طآنااناانا535 3ل0ماأع83 دلإمغق>اع صقم طحو اط دامء015 عوغأمعاع5 


انا زصمواعم ط30313 .3 عذمانا عمتامعمعع] مواد زأمعا ه2أمممرعد 

رمطقلاذك ,3أد5مع2 5ثقل/[3اأ/لا-ط3ئ/ا3|أ/لا [3م3عءمعم ووعطاط مطذاذا صمكاباءاجمعم 
مانا ةاعط ,6300 013-1015 مباعط3طصعصط كناوى أاتكاء5 تمع5 :8/31 م03 
مقاذا دنهعع2 أموع5-ألمع؟ طانكاناكاءعم سطع 036 رع030طبا-عط3 صب 0151لا 


.أماباط وانام أل غ3بكاقعغ] عمدلا 23021ع5 56833 38231اء5 


ألاملادعصعم مطقاقل طقتطداا طقصائط صكااناط عمط بخامعغ بأ دباممعد 
-3طع! 030 صضواأ3طع! امام وباممطع5 واناططعم أمحعك دلإلادحطمحطعقطمسقط 
نامنا3 013[1ا10/اأ100 30منالاطعءا م0313 311 رقنامطء؟ واعععم أعقط مددأع خط 


35/3133 ماع)»! 505131 


دلق .هط 1 706 


موضةئأنلا 30غةواعصضدعمعم أقنثلاح 81 تللاطقط طوا362! 3غ1)ا غ21م03 :جممستاععا 
31مالا 30غ3)اع308ع دعم |0/3ا3 81 مدعمع0 3مباءع؟5 غ31 مطق طن أاحطا أجع038ء5 
3م 3 مصعم طداعغه؟5 محطد] أاحطاعا أكانها أكانا0نال0صعط أمتطه]أاحطا جبالع»ا 
اط 1اأ53 ,53[3 3/ا0م13! .58 أ35مطا<«عطأكقط واعععمم بااباطدلمعم ندل غ031 صهمط 
3.23 83131 باطث 30313 36مانا 30ل مذدوذأنا 3033 مواد 0ع طصسعمص عمجلا 
1/3 658836م (383اع؟5 ع 7الاد328| 313عع5 .3 نمالا >انازطمنامعطم أأوأامكاع 
0نامع عمدلا »5653 5353636 مطوطع عانازمباصعط .3م خملا صواعمجل0عء5 
مطخاذا غ31صطنا طخوألنباطعءا “انخمب متنبنرك-يرده اطىل )امم صصماعا أدع63ه؟ ادجدع ]أل 
طه]أادطا أوهع63اع5 واعع7م 30633 أل عمقومه؟5 ط3اج5 طتاتنصعم مكاح أومعم أل 


.ه53 عطقلا 


طة]أادطا أدجع638اع5 0دمم5 ]نا مو انا زم نامعم قتخاطتط الاطوخأعع معمص طواعغ دمحم 
11لا 3لاكلاط طوع2ع0 01318/31١‏ نا1أدناز ,303 308لا ممادء مطحمععها 323غ6م3 0١‏ 
53 ,رطة3/ثاةلإدناط طواعغع5 .أرألمع؟5 بنأا طمعكامغ سححصعع 1 3غم3 مععاما 
اناا 91 طنع332)ا 36310 مأصذاأاناممط ماناقا 3نامطع؟ تابنا أل عصقلا غ+313 انادنادأل 
30313 طوطزمناا ناط 070/١‏ 0! أام مطقصطا .صطتصط أاكباالاا بايا أجل موه او امط 
313 1أ30زمعص! 3عناز 013 طقل بأباطعومعغ] طمامغ محمعع)ا 032 عمومه5 ط5313 
طقممذاأنلا 303مع)! غ+213ط2عط 308لا 203 ذاعم 0308 11أ52 


لاط 5ق)اانام لم الاصطع عطبادع35ا غ31م03 3غ1! 3635 أل 136أةنا 0321 

3 أأطكا3 1م530 3انام 011363160 غ31م03 ضواط 3ط 331 ,تمأ ع0 لمعم أدممرود 
طأقناطاع؟ أ30زمعمط طتأكقط طاصا] أادناا/اا محباتا ,.3. طاذأاحط1 أطث صلط ألث صقطج]أاحكاع»ا 
266316 03130 طنام غ1 أ0ع5 35 صزاءعغ طدطععم 031 ,ناا غ533 .ادعع انا /0700ز 
3310 ط3]3اأطعا 33اءعم 031300 07353135 3030/3 ضواة مطاذاذا غ3صانا طناءنااع5 
.ةذ | غ3 مانا قطام مطتصع مع انام منغ أكانا0 نا لمعم كاخطععط عد ادم عمدلا 3م513 
نلا ةلاكنامط 3 أ قاع 230ع5 13 نلإطقط ,نأ غ533 أدم صطحك صكان |0113 بااموعم عمقلا 
8لللا مقطأ اتصعم قلق 33خ صتاد 03 طنواءعط طع]أاحطا عموعمهع؟ طأاتصعط اناميا 


.اذا غ32131لاد موعمع0 أدنادع5 


3 ,أع ذا أدمطععء طلطعا وعوعع؟5 تاأأعمعم حلمم صيام كادوعم ,صكوكاطح8 

أمأ ع0ممعم 303م ضدعط3أمع اعم ليام باأ53 طقاناصعصعمط حككاج 8021١‏ 35م 
.//ا 53 آ3ااأناانا535 ط3طصطبكد م3ك ضقوءن-ا4 ط313م3 1١‏ أممغ مدعمعل مهدمعاءعط 
3631زمعم عاقطععط عمدلا 53[3 3م513 أأوأامكاء 223وعمء5 صوام3أعصعط طداع] 
031 3عناز 03 طم .5031 طقانا3]3 غ3)ا28م3طط ./خاد5 طخاأباابا835 طواعغأء5 طد] أاحكا 


7 117 صنل ونه تك 1ه انطكا طمنهزء5 عمقغرع] غهكا8 510 صهنة لآ 


585 633 133 م303طعع1 330 زباط 3210 انلكا ضيام غ53 طق اناطع معمط صككاج 
.أناطع5معغ طج]أاقطها دعتاع)ا 0جانالبالع)ا مككام دغأعمعمطط كانغخصب صككام ومع016 


8 لمقلا طقا3م3 غات مدل دلإمعدمعطء5 مصجوموا ,301ل 

طناعغع؟ ,أما طن دالطا هاعم دمعع قا مصذاذا أدصن طاطب م033 مجطوععمععم 
م033 باطخطصمع ماء-باطقط عطتادد مدل بأدىععط باداءع5 هكاعععم دلإصمباعاع5 
اعع م قمع طلطع؟ اناطعد5معغ طج]أاحطعا دجعع)ا محطدخ ملع ماعم 53دمم تأهنداع اعم 


7 26اومصمماععا 3با0 301 [صعم طوععمعع] 


3 أناطع5اع1 330/ا0132عم 3635 36325نلادز مواكداء زصمعم مكاج أطككا 
ط313اأطا أدتمععمعم مدوكقطقطمطعم 0313020 ب6أأدلا ,أ2جمع1 عمدلا دلإمأدمممع] 
3 0303 1301 عطقلا ع دمتامعم م6ؤ3015زع)ا دجموععطعط ومك .3ع أاثط صطخما 


[].ةلإممقطقخممع ممعم 


2 


2 موغم لأط منغلا 


على 1012 رطةتازتط 24 2032م ,نمهددكانآ صقطة؟ ألم طكاءء! همسمترعم 0 
كل[ الكلة016 1223م نز 1013 733لستاعطء5 .صمء كلدت 1كلة01 133537 
65313331 013285 عل231237:3 11 هكلناع ]1 .مدكللة]0152 ت7وصصم ءلمل لمعم أمماء] 
72 161153111231 120110151 .1.3 0]512232] علنا5 1611123 ,116524 121111115311 
ممكلتاصة8 1 :383 نو5ءم2627 013 56012552 ,أزق1ط تفكلتةتتتصعطط غدمهة0 عله 
أطكى طل٠ط‏ 5320 علنازصتاصع22 32لذغن] ,3لتام تك صتتطة 202 .(62001) 
2206 مم5 ملكا لهمع20ع1 تتاصمء طن تدعهطاء5 تأكة117300 
(561111211373 31 11ك1 121ع11-1620اتتاءطنات)) طهطا' تنوك ص0 لمتتطع 1/1 -1امر 


720035 01ل 0ط 5230 72612612162612 تممدذكانا ,8 25 هلوط 
لش 12211111116 قل لله نكا 1620221 "تتاتترء طن تدع 562 25:23طةة 3[ 1ه 
اطع ع]لنل3 032 523234 560131328 ,17/111731 تاطكث طنط طوطاونآ صن٠ط‏ 1173110 
,0 1611303 21 1352 122613111 013128 121113 35931 161113 .32 كان 
علناأطنا 520111 12253052 علةطة5 طلتلتصمعمم طتاع! 15ل ممتقاصة1 
0 ز-1نالتاء طناع 

1135[1011 61:11135م1226122 0312 126111261133114 115202312 ,81 26 2303 
7 !م تاكلة 1262 قل 25:3! [لتماعم 3122م 0311 طلقطة-طم جه 122211 1012 
1 معق ع1 

-3118 235111312 06125312 5101115 22612576111 ط81135137:3 ,8 27 0ط 
نل أاتمتقطد-طاكك صت٠ط‏ طقل062] علنا1220235ع] 325801312373 577325 1111 طقغتء!ا 


09 17 .1.3 مكلك سمط تمدروات] 


13 ,1211]35 .41-451151311375973 ق 111 غصتط لتتتة11 1التمطنآ ,151253 
1 2261211215531 0312 6112155311531111373 1619312 0331 طتطة (162 لمسمتة1]1 
.111327ا[ناك13 ,لطا تتقعلنا35م 12218285 .5323 01 تتةعءلستخكلة 150ل هاتاء5 
2 35313 726120031313 31132 031 ,11313120 تامتلانآ تتطها تزع طممعم طماع] 

6 وا 3511[1312م 3258012 1611035111 


5ك-لى طذلط نتحسظ حنةء[ 21261256112 1152322 ,13نام قطذ ستتطم 0ط 

كلها (22611 تقل زوع11 12206221 'تتتتتاء طن 3531طء5 772قطصةغ2ط36[ 1تهل 
01117 .06255312573 5603531 53135 تاطث تلط 52330 صتط طملانلطم 
126112111111 022 (2671617 ,51313118 111513 ) حله1101577لى تاداتاع :1221177 اتام 
.ا طتتطة 302م تمكلككلنلكل01 1153( 3111513 حك .2573م كلها متعم صمل سقعم غ0 


ثم صتتطةغ 220 قعل[ لكلة016 صتدا ما علدتوصةط ,8 29 0جط 
.1ت/اكقط1]13 1/135[10 1261226111135 032 1261611017351 1015123122 ,13لام 
1137م ه201 زد222 تمل تانعط تططط حتهم د06 3115111225:2 12161225 
طهعلن0ة ز2262 1013 .30( ناتقةءا تتهل 3غ 222211332 5222 تطقط تقل 
150 16531115772 5612611313 ,13513 160 11363501 1135[10 328 زوم 


1ل طمكللن لكلة016 28ثت8 طتة! 1]062 علةتوصةط ,8 30 0ط 
كلهة:237ة متكا عل2(3م 1132ا261235 ,161 121228 جأع01 .ةك تتاطك[ل 
7621 2قع[22611135 .5176 طذللك .طدتة 315م56 03151 تطقعطة2036ء5 203عط 
م563 01 لتمستاكن/ة سددةءا 

اتالطكث صت٠ط‏ ك25ططك-لك ناته ,17312 52135346 للهاستتازء5 ,8 32 0ط 
,.1.3 110 1135 قلط ط11113لطل ,.1.3 كنك تأط 0111131113311طم ,.1.3 طاتلةططات/13 
0 268611 3125 1176516123115 ,11 56126121313 .1.3 103:03-لتاطث صقل 
1-111313خ4 11111202 12 1112011ل :102311 ناث بش طه:1/1135917 ع مدعء م تل 
2 21253530 4601113 ,8 33 تطتتناطةط' .1.3 للها لتتلطكى سصت٠ط‏ 7310 طقل .1.3 
.(41-11363537:3) دأستكتطظ ت1ع8 26 1اطااء2261237 لة531 تاطام 


4111-72 صمل غمطدزء2 منج طلتلتسء11 سهلمل سمددك نا سمعله زتطاع >1 


2 06111535 3132م 1111مدع22 نه لهل تخخطةط ممتدكتعط تتتطمغعءع! مك1 طلد110ك 
16 ,1261736362373 ع[53113 12611811]31113[1311 .1.3 101512312 ,3226123573 ط اعم 


15 بطونزوطألاا- مم ونا طونرو8[0-الم 145 رمكزواباطا-الم 17011 356 


"رطس 8-لخ .هم 17 710 


72612610 131315 013 226121136 كنز لط .طلة:22393نا تصدظ 
7 2 531131 015321 03316 226116 05151م 35313 ,532263 علةتوتصقط 
كلة01] ع1 طلة 1611 .126126212572 01328 علة63257 1134 ط داع 12 خ7قمصفكلة ززماع >1 
قلط 1113ل طش 1122122 01 1تطهلا 560013128 381 21131113م تتقعلة ززم كتاى تلمكاء5 
2 11111-11313 طادجداع:235عم 2قع31:1 12611 2001-12011113713! متزعدوع 5‏ 5363 

111611860 31:133 7 


7 ]2611172573 121511 نط1 


بطكك-ام ملط 5350 م3لجطعغ عاأقاممععءطمعم ذوكنكا مع ]دنلا عادلامة8 
كاعم الا .دلإطنةنتاقاعم أمكاوممكاء5عط صول ,طوكنكا أمععلمع( انامئعط نا 
5 اع كأناأنانا لقووذأنا 303مععا عضقنه أقاصنازعد ممتمأعومعم ددغمحا 
0 أصقععمءعم قئغاء5 غأةطقطة؟ عأدلزمقط مهكانتمعطءءع طصعم ملإصصهكاهل صل 
>أنا5ة0 43اع161/ا! .ا ةلإلزةممنا أمد8 مدعمقات! 311ل غ35631زعم ممع معل مإعوعمط 
أ3ناط لاعلا نأا ادل .تلزمم303طاءع] ندكهكا 312ا-2غهكاوعط نهل قلزم أناصاء معط 
>أناأتانا ولإضاهقع لعز اناطمء طناع 33م أأع308 لماعم 3أل ناذا رطدلطناع ذمائأنا 
ناام لاط طاولإأماةنالا اقاانامصنماءء8 .ماعععم ممعومعل أ5قكانكمماءع6 
المع الماع ط ناه رطكظ-ام حاط نمام رمطذلإك أهمزعلجعل انماع نات ,لا هلإأنادك 
ط5ة8 انع لجع ل الامطاعط نات راأحكة صمتط طتاانلطم مقل رطةانكا 
مول صوأل3زع! م8م3امع] ماعععم مدومعل 35١‏ انكمم اءعط .3 مهمرذأنا 
|5 .3/إم31م3ل5ضعم طقكاة]3أناعطع ع تأدةمادع طأكة/! .لأا مهادعءعمعم 
ةاعم ماعما م3غع] مكنا نا ماع طة نذألا ,نأ 26م لمعم تلان دل 
8 013178-01 031 0053ماعل 33م نمقكاكاةمأزمعم مدل ملإمغأه36 زعم 16م 
لدعم 5أ0 .تلمع 33ج مدع مومعل نأ دلإممهتتاقاعم أمكاعممكاءع دعص عاهلا 


8 قتع ]زم أوووعمه ممقادل مماعوعمط 


222597313124 عل (1261252 5313034 3123م عل3123 طلة[متتازع5 نتزو/1 01 ,تا طماعاء5 
عطقكا1328 علأتكا22628 032 2تتمذانآ حنهةكهاع72 علتكمنا غم1مصمعلمعط 
22627111 5363 قلط طحا تلط ث طماءغه5 2(201عغ1 ج16 .72ومطمعاعصة1 
201 نا زناطع12 22031:3ع611 013125 600 نتقأكاء5 علة(126252 1013 “تدوع 1/1 ذل 
1 125123 226112 303131م رلتتطتنا طمفصسةز عاملع]1 ممعدعل0 
11301 داع طناك 12ع:2221 جلاع ك1 .طه م8130 دنه 021 0311 1313 -تتتتتط 


.26061 .0138 3530م0اقم قغنقط طعامعم ممعم عووم 357 
3 -طام لغ/ذ19 :7/167 /لطونزوطلاا-مم جونا طوبيرو 41-810 358 


711 17 .1.3 مغك سنتط ممدركئات] 


كلها 22612211 0212 126112 226126222111 علناتنا الى ممعلطة272126112 223122كان1] 
6211 21311813 .1.3 تلث .12ع2261 268611 ع1 01113125 عل1أ2نا جع[ع:12261 
2 03253 ذلك تتهكا8 20262538112 2اع217 .لدكطنال-لى كل ماعرعمر 
طماءغ 523 صطل٠ط‏ طهل1لتلطم مجع:1]22 ,ة7وصصمداع طتاع 726283 تتدكة1طوطاع1 
انتاوق طكلة هم د06 3112573 زع زداع22 نمل 2علع2261 هكلام 02572ء ملع 12 
121611231 01311 ,1261231311 ,ك1[1م12611212 .1.3 تلظ 122112 مه 5 .12105 
,112231 033 56201131 226113 0111 22622212 211ة5 1325نام جكاع1/16 
7ه نلملك! 22622281ع72 عله20ع1 سمتلهء]ا 112572تل لمعل 77328 28تنده للمكلته1“ 
”27 1للقط] اتاستتصعصصط علهلجع1 سمتلةا 7772صدعدء0 7328 25ته للدعلنن]1 

1315313 061253122 21113285 3كاع1/162 


8 1573 12612611 013 ,101512313] 111لطع 1262 للد طمرعء! ذلك 52336 
1030 1112111 106512312 126123731:3111312 خلث ,رتالة.ا .3ع[ع:7261 تمع 32 1تامع؟1 
1 203م16 12321 0122212معم 2351ء6 723285 عل5223:3 01328 مومعل 1ل 
16136363373 علققة5 تمزع 5662 طتلتسعم طتطع1 ج7وصسصمكله 020 كمغه 
7 312356 610536 013 5173ط 2ط 121211811121111 


.1111236 1311 3202م طهط ]تالكا 1012 .53131212373 126116111113 101512212 
ةل طقكلة]2؟! 013 77328 521 


.202-1مع؟1 5211024 01312 312221111322-1/111 22612012012 تكله رطه لالظ 5“ 
2[11.5ة]10113عم 0311 561036 77328 61]3123م 01325 تكلت رطقالظ جلا 
10131 .12611311815 1ك[ 1152( 111511102112 56112113 .311122268 31312اعناعتزع ا 
1 ضعط2ء6 013 تتتطوط معاع2221 202م! حكاكد726268 تلدطمرع!ا ول 
,37 5621 226123111 1235573131846 1261211316 577325 221 5612112 
72 12133 032 2تتكتة/1 عات كا8 226231 تفكلة 0153 تنخطوط صقل 
ع 03121 


226126171111 10235111 تتتقعلة1-11لخم 0أط 8113350732 ناا لطلماعاء5 ,لتاسوار 
لقط 531 طلة53[1 .22612562212373 تقعلطةط ,2726222612573 5673373 5202312ال1آ 
:13 تطتفكلة2؟1 013 7325 


533 132م 13111123 1201 تالطتقغق؟!-1363 ممنتقطادءط تتمرع0 حتقرعط تكلظ “> 

طملتكلة ,ةكل7/13 .طتكلتها صقل غقنكا قهز 05151م تتقلة0 522303 تتخعاقدء 
111 ]1 .161 362-12362؟1 126110111611125 03122 1261111231 7731215 61]3123م 013125 
د10 .طةهم ط51103 1020151 معلناء! تتاكناز ج7[تصقكام 226181123 تتقكاعرء 


نا -لك .11 37 712 


72 311211113131 01120101113122 87325 تتقطة 16531 5311 تتتكلتاكلة 1221 رطلة 11م 
سآ .11 لتقطةلة1!65 مفكلة لتاكلةا سمنتدغصة1 غ2 مع 3202م هل علتهط طتاء1 
انا 120[ع11 جل51106 61251311 1612211131 ,12311 تتقع[5 612 5632203112573 ,1113م 

”.103 صسقطة[52ع؟1 تتكلة22628 2م32 غهطامخترعط 


علة23257 203 315172 165123122 تتطق] 12612511 11315032 ,12573 زتق[ء 5 
62612111 1111111 113150732 1261116125731 11512312 .2611أم مممعل 01 01328 
231 ملناد5 53(3 2م32 2[ع2261 3202مع؟! تفكلة] 221253 تقل 2عاع:12161 
3 226111531 77325 1362-1362 126101113113122 1312 1222112 226116112111 1013 
6 53135 .1201 7:3قطهططاغتتطكا غديراع1 تتدحدذانا كعلتةط2ءم 1ل ط5100 5ه 
201 2تتلكتة 1 مدمدع1ا 


.ةا 32532 0313 أمنتقءا تتقة (213؟1 غ1اداع12612 علتاتطنا 5صةغ03 مقتلة>[“ 
1301 2261257613125 131132 تكلذز رطمالك ندعل ,طملغدع12 .سقتلةءا طقلطةوصط 
72 0332 131132 0383 علنتتتاطا 77325 لقط 2261821301 صفكله مسقتلة؟! 122312 
”.نام سقتلهعا مقكلة عله10 

ك01ا1235 112553 22313 0625312 036325 11ل ,11 1ه لتاطماءع8 1/162 
11 77321 803“ ,32032573م6؟1 56112362 032 1065121311 12162612111 
3[1ناع16 1الطنة 22623701 عل02 013 30321م ,طة7كتة1/1 تمعلتاتودمع 12 
7 ,41131 نمدء10 *1لتلمكلة 032 تلتق مم3 13ل طمعاقدء122625:6161 
102201 .1503121572( 1031101112 38312311573 حتة 21 2212035 377325 013125 للملممكلتاط 
ع1) تالتطةكل[نا27261235 تتدعلة 013 360572طتاعمم تمدع تمصع تكلة رطولام 
تكله ,قلطا طماعغ56 .1281 تالتصقء1[1ةناءع22628 تكله عل002 تله[ (لامتطه تار 
11.7 نا 1381 328غ02 تتدعلة عل02] تتام 


2 0133 ,17651232 2262612111 113 113 طمل[ناكة22 ,أماعم تلث تنذزوءعظ 

2 1133ء2 1013 .1301 20323:3مع1 تلك 2غدءع!-ةغق؟! 722620628 طلماء] 
”53(32 0132323 تكلة طلقعلناة)ة يقتقع1ط تكله لمعلطاع801» ,تمتهندكان] 
الك 1363-1232 72620611527 تاكلكث“ ,6272123]63 10123 .32لة1 81“ ,ختتطهة77[ع12 
طماع نام 1:128[211 .21111211ةع2262 للططمرعءعا! صفكلة عله60 015 ت#خطةط 1301 
111 175122323 ”.620212573ط1ع؟1 062532 5651131 1131507312 111016ااع 12 
2 2172 للتكا8 12“ ,3غ113ء2 طلة11 13[ ””.ضقتتة5 تكلة طهقلتاعط يدكلد]/1“ 
222281 نتقكا28ء قل ,381-1153 تطتكاء5 6303 577325 22262ه5 طذلاام 
(1012237آ طلدكتلقطا صمل تتدعلة8 ناطث حلهة] أ لدطلكآ) تاصسخدطمطة5 13الم! لمطتاك 


3 17 .1.3 مسوكككث صلط تتقدركات] 


طلة3501م ,81315032 01111اجاع22 تتقكلعقدء 0113 ,طدداء5 .تتقكا28ء تمتتااعماء5 
طمللكظ 5151 01 21131 كا ااتددع72 عله 17/132502 ,1113م 1381[ .1التطتتصتاططمع مدر 
تلك ط325881[113م ,3كل113 .212ك تتقغة 1173-م225303] أتكلة 1353 111م11ت12 
16021 1ك نم22 012 123122 ,06125311122573 5312 7تاطتتط طهلكلتهطا زعم صقل 

”.13181 أغتطهم علة10 013 صقل تتستسمممع0 


]2611 ذلى .03328 ع[7262013 013 1ممغء] ,تلك 121213115811 165123122ل1 
”.21 03328 تتقعلت عل603 تكله 55073 2112573 1مع2ع22 طله10اك تكلظر“ 


7 -متاقتاط 31 2262370111 93285 طلملد35ج2 لتتاكت طقاتصذ «مرمكلزد 

112111 :31ع612512م 032 «12ا15ا6237م 3253م 23851 3132ز تتتعلطة10اطتعم صقل 

5653831 2262[2011321233 قل ختوطتةءلة تتقطدطا طوط 122623202 
.كلتتتتاط 31128م 773125 111(11312 1226211(11 


3 161112022 111211 اتتتتطاصرء2 صمل هنته جا -تاستتطط سمه امعط 


أ 5613123 .212112 135 0112 131223ع5 طلجت لها نه8 56532 2636 ز2211 مم15 
85 23257731 01511131 طا٠طاع]1‏ 012 ,1تتأكنال .227373ء طلطع ص2 علة) غدكله121253731 
م1621202 ك5ت1ع؟1 :101233 رطأوطاء5 .طقطاغط خش طعا صتطا تتددطنا 3202م هل :00113153 
31112 ز223 نمل مكاع2261 12201121 م522 نآ تداع هله 5 رجكاع:12261 
2 10]51228312] م621303] 123537313134 م5113 ,تتتاحطة[1 .قكاء2262 ممم ع0 
ل 12363033 532312 203م16 362632 ز مكلت ممع 1شلنامم تل مكلتناعء1 
171 <«1/]5111312 .032311311 533573 ط13ع1 6111 م56 ,1111315311373 21155012 
لقعلطة 3م03 قصترر (صقغدطجععاع! طتلة زاعمط) 511011101171 831 جاء5 اكز 

017 1125 زنئلء2 223132 تنا لقط ,لقطهلص2 .طملام 


2 12 ,تتطداك- تخ 0311 طمكلت:2261151733 اكلدك لك نط1 


ناتكاعمء طأقاناة/ا' ,طالإ/إةدناال-ام ولط 53150 ولمعا دلإمو عط كام" 
3 803 7الاطناطقع] مهممذاأنا تمقصطأدع3ط نمادلدمعها مككاةأ عع معط 
«االإلإةكناا/اا انامطا '*7دلإمأءأل مدومعل 3م32 303 ندل ,غات هلإ5ةل7 لمع معل 
58 طقل ,أطتاة2عة1 عمقلا 01308 أدع038ع؟5 لالاضناطأل صقحوذأنا' رمأهكاءع6 
58 01308 لانام803 .اتاد عمدلا عاهطتم 303136 ملإمطاناصناط وعم عمقلا 


".ةمأل ,أل3ز1عغ] نأ دنحا داعم مهاد تطصسعم 


877 - لك .01آ 17 714 


5 تتطناك- حك 5ل0ممع! 62تعع2ء 211533715 لتتطط1 ,هنل اصرعكا 
16173012 2153 111 535331123122 0312 106512312 7573طتتتتاطاجعغ طدداع625م 
11111 


313 .5313 411 111 2ة1[1 1262830 ع211[1نا 325غ03 تزوع8/1 1175152 

كا نل ةك 1351136 561151 5773115 720311373 ع؟! 511131 علنا 11م 56 11162211115 1015102312 

11م 22611312 531:31 411 1211 ,تتتاتحطة]1 .23:3م221303] مقمصمء 2ه 

11 6115201118312111573 573115 013118-0131185 611316111311 12261220 5612 1512313ل1 
2 مقع ع0 


ل بطلقطلقط1' ,تلك 7م56 ,562101 غ3ط2طة5 2312م ,105:3 ماع 5 
1121141 نه[ 1261226112 :3831 1652232 203م2! طم؟! 1212811511 لت1537 ىر 
.151 161206131 1نالتاع11ت) 565635231 1312 013128 غ3ع[8 12612531 322ل جل5316 
11 2615853111 53115 .0611553111 53118 2381 611535 511136 1261111115 101512312 
2 11113[11113 1312 31 أكطكى 013125 عل:3113 61531222 تزوع/1 ع؟! غدعاع صممرء ا 
11120230 203 ماء7261 321313 01آ .غتااء25ع] لماستاعم سممكلهصدكعلهاء12 
0311120123 1311 652 31332 1م طتامصمع د22 طماءغغء5 .تدكلة8 ناطك سلطا 
85 213232 11نكا 533373 1131123 5601:3115 11113231 زجاع 102 تك1[ع22612 2ط قط 
1 طة111التا5كة 1 52224 2312 .1615653-86523] 0625312 01162 1216111111553115 
633117 3م3 403“ ,20323:3م16 2توطقتاء6 طقل هتمع طاع 1262 
2 ”565113619 1261186(31 36811 0111 تتقعلة3ة221 560328 تااعم56 تتقعاقطاظط 
51 10123 .1111610111117 111تك 5313373 1212253 53572“ ,353 زجزع121 
23 1381 013233 13ل مكلنقاع ]ا ”.تزوع11 16206221 تتتلتتع انا 200معء! 
373 [222 2011131 032 م161535830-5383 1013 *3117ك[28© 3م513 535353 
ألة؟! 53411 ,1031 ”,111111312112 اتتتتستك 535353 تطمتقط 5335“ ,للها تدك 
”.73 523373 2طلمتقط 535:2“ رطقلكة زاع 1 


723+ 5313128-15 226255616031 226113 ,101322 اسمرع كا 

كل تاطث 12أط 017220تقطن8 .غ73ناك علتتدعه5 تتقءع1تدتاع8 222 صهل 
013118-85 5613 1/11113(11112 0322 :415131 01:3115-01:3115 11112311م 121611511122 
.61 51[13223كل0153 11 ]51113 226121112 خالة1 ,5615312312373 577325 طلة1 
,1111 115 2 51 0312 ,لك 51 ,111111311212120 118ل ,15122373 1611157368" 
طقلصةءللة]52 تقل 226212 لاتاصتاطدمع22 علتطصنا 033:2 تام طملصهعلتعلة1 
0 ,036328 تكلطة15أتامع![ 12553 2(3عاء2 طهامةاء] 521262 ,1130035:3اد 


5 17 .1.3 مدكككخ صتط تتهمروال] 


171 1312323 126121611211111 0263128 5773115 013128-013118 11118131تكا 
”.تله غ2 نعط 


511134 2261213513 1أطتتة5 طفصتل7/13 عا الططلرمعءعا! جز غوطقطد5 دصنوط 
5 7325 5353346 معام 3153م ةعنام نتتاعدع جئاءمء81 .غتااعدورع] 
لق50 تقكلة ]22622121 532011 نذا غقتتتاك تهكل ةط ناعم 22ع22 صمل 01ز226200 
5334 11201023 07325 مقمغء5 ,تكلة1/1 .726212 302م6! 11 5313373 وطامتقط 
ك[1261183[3 013 ,161 غ34ط1اع22 .1.3 ألظ تكلناع ]1 .52232 ل] 11303 62811( 11 
5330 42-7115311 رطلة 131 1 611م 56 :5612101 23031577325 13122عغاء77 حتة لع 513 
,]5111:3165 1216111235173 53111111 10]5111311] 1216116111111 1111111 :1031تتتك 0ت 
,1 167302 561132573 1لم .1122312573 2652113 53133573 13123 51 1153[ 
121“ ,1381 56132572 ذلث ”.3 ,10261135171 1013 ”5313373302117 18312262 101“ 
15 6115/31 ,1211835“ ,5611311373 ذللل ”.8لا“ ,3593 (12611 1013 **117لتة 012 
تاكلك“ ,13لك 02201 01م151112 1013 ”.1102/6 ,1222[3573 1013 ”1012 كلاد 
1111173 013128 172612611123131 عل02] ةل 161 511134 15لتتدعمة علة0 6 
101“ ,163233ء2 للططمرعء! ألم ”.1221328233 3م3-3م3 تتطها عله60 1153 
2 “6 ,113115773 1111م الث ”.3لا ,1261135173 6510811] *”17التاعم ع5 
ممع01 773285 511136 03122 0111311211 1261223593 06151 1التةق:53133 2ط تتقط 152ط 
”1637739 323-33 تلطه عل602 تتقكا628 1م3غع] ,تتسضاعءمصرءغ5 ممعدعل0 
0 13 511134 5للتاطع272 عل00 تكلث“ ,رطقللك تمدعل طمم<تتاكدءط تتهمحدكان] 
للدكاء5 531223 1231م عل602 1152 ,126111111511373 013128 تك لطلة تع مجاعم عله0 6 
”.16511 ع1 نا 53333 2طمتقط مكل جاع مزع 122612 


از 032583 1111312م 2262371102 طتقل كقئاع؟] تتكلتم2ءط غتاجاء15ع] 5312624 2313 
لمعلطه21261157:61 11221116 1512322ل1] 11162لطع 22 جعاع1/1 .مدكحكتة 1/1 طملنا 
2 6 733 ,نا هكلتاع ]1 .2262012[6 تقمركانآ] أمماع] رمكاعدع 7 02جمع12 
53223 0311 061851 غنااع1215 1011250115312 ,17/13/63 .520312]ن] للقستنت ذل 
3 1131373 .031511 52151112231 ع[2] 1015103122 63153 تتطها جكاع112 .511521 
7 لنمعلطةاع221177 126120121 حنم مطكانآ ممتقاحتة 1 :811531 1216113 
يت 


85 013285-01323) .ط3متل8420 ذل تتداء:22625 غتاطعك25ء] مخترعظ 

221206101 0311 726151131311811237:3 031 152232ن] 1111231 28تامع122628 
2 ,1131153232 532534 511031 1111315312373 32ل 32صذان]ا تلقكلاة1 .تله 
طقكلة30 علة110” ,تو[تمقااء6 لأطصحدد مواع722 20مع]1 تتثل صسمعلكلهم 1226231202 


8077 -لظ .121 17 716 


”متها 205مع! 'تثة تتدعلتةء22222 0263285 155 57328 2لام 5601325 
5 ,311 6111م 5337111285 153 126128113121312 1لمث ,تا 6غتءط تدع م6 1/1620 
7 511531 06125312 106512312 3203م16 53122331 0153 131133 

2 11 01318-01313185 3121333 1ل تتنتطةط نتقطقء] 2222062533 1153 ذلثر 
161 لطت[ 5هلا “ ,21212363 1013 .10651232 لاتتصتاط لمعم علهلمع1 3705 
,11313 .111512312 11اقتا 22622 تتقمكلتاط رحتتحكتة/8 طقلةوصقط متومضسهل0 
060328 طملت831“ ,0نه15آ-لث مهل حندكة-لى 203م؟1 5غمكلرعط 
85 2131133 31215312[ 0312 ,101512312 1111113 لظام تدمعل ع1 21م122ة5 
.7 11132التاكة 1 5322534 علة:531257 ,1611257363 ' ”-.10]5123122] 261112ع:1261177 تام 
12622 1112112 31313373-/3113 1261811112) 531223 77325 لفط حتهعلتعلة1[ع12 
1113م 2م06 تل علة5 2261206 كتتاع 2غ12ء (غ13[173 .([261167 ,101512310 
1113251 اماع 126113 0312 ,106512312 [لتالتتاط لعج حنمل علتاكهم2 علتغطتا 
.1 0135تتازء5 565163 1131 ناعنك متتلعع1 


0 112610111 0312 11512312 111111317 34 [111612311 1261118 ,111131 5334 
2603325-85 0625312 2261577:61312151373 132135 11112023123:3 مرقغة قل 
1.3.85 ذلك ,1آ 5611 :1162062831 .112373تالتتاط لم22 تمع صقط جعاع1261 
423 م 17 160113 202مع!1 2غهءعاهء6 تله[ طلهتممم مسدعدعل0 
اام نمع 01 202 32خلة!1 202131م لتاصتاطتل 7تستمكاتكة اتستسك دكتط 
علخ 0303 11ك[نا2ة22 قل 41-1135322 2262612261628 1013 ”1111131125739 
صلط طة1لتلطك صقل لطقطلقط 1" صت٠ط‏ 7220متقطن8 خطة:2262031 مئء5 ستدك 1 
2-7 


0 2381 1111م 12611[301 101512312 111312 1لناط اعم رطقلصة كلتمرء دآ 
1 ]31 111215852 126111311[3115 6115 1311]3111373 121213 773115 11313 -لاقتتط 


01 11111لاطتتاء2 2611211311 ننقل تلت 21316211طاترء 12 


طماء] 9773125 2م32 3]35 511531 0625312 1]5102312/] ط020طنت تقل "تقتتاعع! .15.3 أاىر 
اتناط-111تاط1ع] ةع 1622 :126116111111115 0363115 1111م 01318-01:3138) .301 161 
1 -101111121113] “تلطتة 1ك[ ا11طاء22 كتتتقط 16نك1“ مدتوصملممع؟! غم كارع 
11 17651762328 32علتاط 161“ ,35كلتاطع2 ألى ”.6213 تمتقعا علتطنا 
5681 5773285 01325 830336 1772161732 3132م 11765176131325 لتتمكلستة[ع12 
كل ,161237363" ”.2د تلمكا 2262301 صفكله 59225 5206215 تتهاعغاء7؟ 3012م 


717 7 .1.3 مسمككك سخط تقمركات] 


611 032 ذلك 12616112111 036325 علة] 25ت:3 :232031 77]61311 1111م 56013115 
لعز 05151م 335 علقط2ء طت٠طع!‏ 28ت5 25تئاه 202 عل00 لخمنةءا التتتناحء/13“» 
2ع ”.6212 1منق؟]! 1112116 اقمع 132 طلدلصهءا انا .تتحكاعدء 303م2ة0 

21027 1112م 


تلك 203م؟1 2قء131ء01 11 02غ22312عم 022 11111532 1153 متتتاعظ 
11 131113118 ذلث . تتتل نقعلة122121 511021 115:3115:3م هخاء 165 12ة 11/133517 
2 .10651232 26121112111 2313 16121225 12261131157311137:3 03122 106512312 151 
3 1235111 111161231 عل602 37325 121311 10113 .تتطه] علة0] تكلى“ رطفكككة زرع 12 
ركلة1 ”.831631 نااك زط 1111311211130 2حتتة 25 جعاع1/1612 .812573 1216110316322 
1 61116111313 161213115 121131137:31115773 0311 111131211330 1ز8 1226123118 لكر 
,1ك 1مدء0آ .2001028ء6 عله 1013“ ,طةكة زع22 811131201220 .ممددكان] 
ناكلطة 72261511531 013 13235 ,1111373اتاط لاع 22 عل16200 صقل كلتاكةم2 تكلة 
لأطصطة5 تطاعم تكلة ,مقعلة71 .(510010-طاكك نتدعلدظ تاطك) تعلطة:35 عصمارء] 
0031 تكلة ,طة[لكى تداع[ .517 طقللكى ملومع؟! غوطامنتترعغط 
1 1012“ ,أناط12611373 52232]ل] 1563 ”.126126532812572 12نام عله0 1 صقل 
”.161 16131 13الم1 طمعلكلنتا5 25262023 طماع] 12ل أمدغء] نتقصعغط 


1311277 ممه مك1 تسمل مدعلات2159357ع د نتك[هكى نط1 
1212[1 56013128 011112111 5202312]ل]“ ,0غهعائاء5 126112 ,2573طته1اء5 قل مسقل 
”.11386 قل تتقتلط (2غ2متعط) عت تتزوع/1 1173152 


,نلطتطة-لى نتناة15' تاطث 0311 حتقع[ :226115733 1153( تكلةك5ظ تتط٠ط1‏ 
ع عع 


3 36135 رع طنامع! أل 0308ه5 308ل ةلكألا الاماعمعم عاناكقط تنكام 
.قط اناأنامع5 تمطاقاع5 ناكام طانا! أؤأد أل الإصناطممعىمعط اداع نعاظ" رمأهكاءع 
اناكم طنقكام ةالإمعم طماعغ كاك .ماقاذا اناك ةط 8مهلإ غم مدعععها عمقنه ناكام 
رةلإاأأنام مقعمعل نكا مقكاطة>اتمعم ضنام ,لاحد طاح انان 835 .>اتاماعء0م دهم 
أ أنام ممعمعل أ38ا نكاصقكاطة)ا تمع 5 رناأأا دلإمأككنام ادوع متأمعمع؟ ادا 
83-1 1ط لطعم 312 ناكام .الإطة/زمعمم أدحمعم كاد نكاظ .مأها عمهلا 
21زع5 4363| طقع 136 مدعمعل ناكاطةناأة موععا طاناخمع لامعم طمووعم عاذ نمام 

.لالاة5 3 أناانا5ة 2136 طماع مم كاناغصنا مقا صناع نكا 


>اناكةمط ناكاة >ادزء5 ننأقائعط (ضقاعم 53601) غ73انال نأة5 طأقميعم 1312 


ناكاة كاز تادناءعع! رة/(533 تطصصقط عضة1مء5 مقاتكاعلئعمنكا همطها محقاذا 
ر13أ12عط طأقصععم 312 نكاظ .نأا طهاءغأع5 مدكاتكاع60ع ]ناكا 103163 نا أ3نادع5 303 


لإطانا8-لة .22 17 718 


»|83 رأآناءع وعم طأقوععم عاد كاك .ماقاذا حنامناتما قتا تطدز د25هم 3ل3م عازه 
»31 ع5 0013 -اى 31 تاع دعم طأهاع] ناكا .0 3] !ا تنام ناةما 13 أطهَز 353 2303م 
"للاة5 آ3]اناان35! 23030 


61301 1015123122 1112111312 عم قتنتطةط تمكلةغت:2261237 طنطة5 7325 1157337364 
35 03م علتتوكة1' تتقط -شتقط طهعدء] ذل 


انه تدزهاء”1 <تمعلتاء”] 


موصةةاألا ومع عمتامعمءعغ ممطتطعاعءا مده م33مطذغباع! أد5 طداج5 تهتصوعءط 
ولا أمطعل أل دزمعم ضام طهل/إاأ/لا مدل صوان ءاد معم كادلامهط بذاععط 303 2303135 
ناكا 01 دعناز (323غلا) 313 .طق اءانااكا 01163 03530ناطكا انءنااءع5 .35نا 
أ0165]35 3203 ,نأ 8م5300 أما .3|513 0صثم دععطاط 5د3نااعمط ديام طككانلءكاهجمعم 
+7035/31313 انام مطاطعمعم لعمع؟5 رضموان|د! مدصدوذانا عمدلا دلإمطأدا عطناعوة 
ناا .ك0 كنا >الااصضعط 03130 مقن 0-ا4 مدذأانامعم ملاوع موانا أ هلإامعمم كاناغخضنا 
“أنااعمطاعم طأوعم-ممط 0308-0308 )ادلام3ط مكل ادمعد ط6طدواعغء5 صوابا د01 
3 طأطع؟ جا 08لا مدعمع0 536 03عطععط واعنعم غأدع10 2312أمع مرع؟ ,حك خاكا 
3 503لا ,ناا مأدجاع30.5نا0-ام 330ع53 1 دذباءع م 3م03 حككاء تاقلا طل |0 


26531 3دعع5 1/1ا 363لا 10ز8/35ا طدكدناءعم مكاباداعما 


مألا «دلإممواناءاهمعم كاولاصقط جنونادل واأز صواأوبصضعغط طقنلا 110 

16 33م طقكو ط533 باطث ولط 5330 طلأط طحداانعطم صو ااج0صوعمعما 
لام 3 01010315 0138م 55 3لإطمط3اذا كأناكةطط قمع 3)! ,دلإماتامعءمع5 
نامطا علاباع3 ١35غأدع5]351-0عم‏ أواءع5 ,أ30ز 8153 .ناادا طداع] عصدلا 005301/3 
نه ,خانام أع38ا .نااها طداعغ]أ عصذلا 3/ام0053-0053 ناكام قطقعغ] ,نأ 53103 
10 3ز طنام صطعصعم معؤؤواكمهمءا 13ل مطذاذا >اناكقط طداعغع5 وتتاطوط أناط2غع |01 


133 3158م 308لا 8م3مهم5 53135 301زمعط طقل سندمعط عمدلا 


3 32330 .3م موموذاأنا م303طععغ صواناز نأل عاايها مام كاوع/8 :وبلع»ا 
2531 5538136 330 ,3لا0غ363زعم صدك أوععلمعز انامععطباع معدم طتاتصعمط 
أصوظ8 بادلا رألمع؟ دلإمغخقطومع! 6أهم53 ضدعط3ات)ا 0301 ,واعععم 36غ6م3 أل 
طواعغ 015 طقل ,ولص 0قطنزا 30313 نذا ونتاطقط باطذغ دباققط غلا رط ولإلاجممنا 


79 17 .1.3 مكلك سمط متمدركئات] 


نام 303 ,3انام أ38ا .538331 )31/إ30ط مومعل أل ولإمم38353ع طقا 33 أناع معما 
0316 ,3/ام03قطقعغ 3غ1! م3ذاعط لطعم ضذل ,3لا0م38353ع م03 3طعع] 163)ا مجاأد 
3231155 طقاناء|3اعم 03130 واتاعععط 1031١‏ )ا باط لطع ص نأا ولإمأباأجهمء5 
3 با 3اأتباءا مقطجا ودع دلإمناأ2مع5 131 ,53نال .3031 معمععءط5 ضنام 313 
أل عناطناا عمدلا دلإصصقانالبالع)ا! موادم ناعم 3غ6)! أدباطصعمصحطحا53 مدمععمة 
323 مم5 ,مأاقاوا >اناكقط 03130 دلاضط03مماعمع)»! ,./ناج5 طذداأنااناد83 أؤأد 
موعكاألا ,أمأاققط طواعغأءع5» اباطج! عصوعء5 3003م دلإم303مع)ا .لاجد طد|اناا 835 


”. 3لإصطقان»ا 0113 08ذلا نيام 3م3 3/إ23ط3ط دممطتععغ مكاج 6021١‏ 


5383036 0313 لاقطقع53088 3ثثاط 3ط باطذخ 3غ1)! دلإ مانا مم5 ,دعنال 
6 ر,راقط باغ53 30313 دلامم303طععغ واععم صوغوععاعا م03 مهممذأانا 
16 اع طعمط 70011 طدعدع0 بأ 308لا موا3ه250عم م303طاع] وغنا محمصطقط3 طعم 


ممع عمقلا اقط ط30313 مكاط قل معععمط صول 


6238م 35ا3منااعطم طووودأنا م303طععغ غ3طهقط53 3223م موغوععاع)»ا 
طوامكاعضناصعم طأكقط صذل عصبادعطقاءعط عددعء5 عمدلا 35313ططا موع30اناع 
لمعا ,مقمدانا أدلإامتصعغعط روا3/ا .أكاأتوطععم أل وغعع5 طوطنأل >انخمنا 
0511م 35غ73باطععم ط30313 ,عصممعلاصمعم قنعع؟د اياعم معط 03532 موعمء0 
ر 3308 ع5 لقمط 23 ألألمع؟ ا مدع ضوع طاأطءعم مواعم3ل0ع5 .221 أمجصمععط محل 
اأ52 5313 أ30زمعط طذاعغ صدك بادائعط طدلند با ط5213قط 33أمعممرعد 
اع وقطةنام طدعصوءمداعءا ط13ا302 مأذا 21١‏ رطهدزعدععط هللالاواوعم 
-30لقاعمط طداعغ ناوأاع8 ./ا 52 طد|أناانا535 ع نا زط 0153 طداعغ] عمدلا 5313231 2312م 
ر>اع706]6 308أمعغ كاناقباط 3غ013ع5 308لا 303 31م م53 طوع30ز ,383 تاذللا 
0٠‏ د9١‏ انا مانالا 31م (3138م2 

3_زطع طط >الناأطنا طقنام مطدمعععا مبكاناء ا أاأصضعط عطقلا ضيام 3م513 ,301ل 
3امنكاناء رطة3زع5 م013 3زع! أهع38طعع5 مده /إنقاائعم ناجل طدبامائععا أدمدمرطة 
8 31635-03635ط 03130 دلاممة)ا33ءأ مصعم م03 مدكداء زمعم تأقطععء معما 
ناططا رق ط قط حطعم تأاعمع؟5 ,م1/3ا323زع5 36ل ذأانامعم 3623م صوادأدع01 طداع] 
اكاك انامطا ضهه نأئأج»ا 


3 33ط-ناناط ط3اعلامعم (و38طعط طداناعصمياصعا عصمنأاءعد :دهاع )!ا 
5 أل 533 طلط 8010113 70303 انام الاعصنامط ,رطحممةأنا جاع عدانبازناطعمعم 


"إلغنا8-لظ .11 147 720 


-نااناط أم3 طةا3طمعصضعمط ننا03 أوزصممعمط 530836 دلإمصوععط .3لا داعم 
.لأ هط 


8 13نا .ضومطقلا 0301 ألناطقلا عمقمعه5 303135 :533 قلط طحجاان لطم 

313136/إ735 أ01م لطوعطعمط أ3اناط 030 طددذأنا جع 3023م ءأوعا/ا عا 
831 انااطكث مدل ألث 303مع)! 330أماأعع)ا ضثق)ا|أم مطجمعمط 3انام-3انام مده مدماكأانا 
,313136303131/إ035 303مع! 3313| 013 عمقلا 52311 ط3اج5 .لنادد طح انا انا835 
310|») .]لاد ط13اث أؤأد أ0 ١53‏ 03210303 303غنا طتطعا مدصصخطنا/ا طحوكاموانا8” 
3 النالطعمعطط التطمطعءا >انااصمنا 3635م طلطع١‏ 0 دصح خطبا/ا ربنذأاعوعط 
م0313 واعمع ص أناصاع معمط القطمطع؟ا ولاصقط 30صطاص 3طباا/طا رطهلا ١53.‏ 303م0321 


09 لاصخ قاع ع1 02308 قا 3م نااعط! عطقلا رأاث ,3لإانامنامع5 531010313 أ30طأام 


مدع طهطهطاءعا مدوودع0 أأدع/ا! أل 0328-0308 لامأصمعم 36م03 3أما 
01368-0308 م303طاع] ولإمصضوانكاداعم اوعدع طداعغهء5 أبمعومع] 
-01308 .نأ أهط م033 دلاضعصضنا 06200 08قلا 533 أ طنام عم23مع5 1110312303 
طد5أل8/3 عا مواطوعع)ا 013 عصذلا طدابا دلإم3غ3)ا-363)! بامتاععغ] عمدلا عموءه 
ع7 !أذناع 1062 308لا ,انام ةلط .30منذأنا م03 3طععغ كاوغخممعع ممعم ءانخمنا 
.ألاط2خأع! دعصث طداع] تأنعمع؟ ,أنألمع؟ .3 أاث بانأدباز الدطمطعءا عمدانام 


أ30[ضعطم حطذاذا غ3مانا ولإطاع3طعع] اناذنا-|353 أناطأعع طعط 3ع طظ ,أماأد 0301 

,ناا 7353 )انزع5 [3انامطأل طدلناك با 1لا .طدألاد 030 أمصباد :ناطبهكا 003 
8 3م30 أصا .5363 صلط طذداايلطم ط30313 هلام الجاع عمولط 
608 0313 36314 غ831 ابااطة م023 3طععخ محم أاح2ع)! صنام 32 أ035أمطتاما 
أ3ا-مأذا مدل طدلالادمنا أمد8 اددماما مكوابءاد|أ0 عصطدلا با طواعغء5 واععوعممط 
23 أل )انا5 16203 5303-5303 أناطع1615 3]33لامع؟! جبا0ع)! رعص تأمعم عمقلا 
6330 لامعا طاعاه صقا 3مناءعغ] ولإمأبأدمع5 )31 عمدلا طقعدزء5 3غ4ا1313-13] 


الإطط جا 


8 نع ناطناط 1313 طوا دع مأعصعط طاأعما دلإ52 أ38١ا‏ (أهكاء5 :غ24 محوعع)! 

63 ,لاا 2ج8لع! محطحج]أاحطاععا همع 303م أاىم 030 مدددذئأنا 3م30 بكاداءعط 
ل3مذأانا م3023طعع] ذأاى اأطمطؤأل عمدلا ماد 

نألا غ313 ممعم ومعوع؟ .23 أاثى دنناطقط غأهطذا 03مثم عصمدلا تأرعمء5 


مم5 ,]3م03 معمععط طقن/ها323زع5 عاولاصقط رصواطد8 .طه]أاحطا أدع38اء5 
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71 507 .1.3 مدككك صتط تهمرواتن] 


58 6133م ع6ق2ه 303135 ألأث 3نثاطقط ئزأ5غ3»ا بامطا طضهوادهلإمأال 
323 كارع أام 3م03 أدع38ط غ2 طذاعم 3لمكم م3ألباممطعءا .ولامغج 2 ممعم 
ماع08 عطقلا 06308 كاممممماعاع5 303 “تع مع لءصعط 5أل واتاعا مجدوذأنا 
رب3/إ303مع)! )21أممعع مصعم كاناغخصبا طحصأل30/ظ بازاصعط 5363 صتط طحجاانعطم 
أالل رنااها ”“.نامطم303طععغ واعععم صوغأقطد زعا مككاامعطع ممعم صهكاج نكام” 
-أع3عطعطط طقل ,نط3 ططاعطط اأكناعطمعط! 3أما .طوكطنل أل واعععمم أنامسعمعم أوععم 
.ألألمع؟ واعقعم أءأل واععمعصط اتطمعده عطقانام صيام واعععا/ة .واعععم كاهمط 
دلإمأ أل أطعل عصدلا عصوعه طقاتما“” ,3غواءعط عصدذلا 303 واععم 30633 آنا 
031معط7 3!130)! دلإمصقع صعل عصذلا مدل رطه]أاجطكا أعموععءع مصعم أجل معط صؤذتاح>ا 
معطم أاثم 3ض3مأأدع3ط غ3 طأاعم دعباز لصخ 7366م طج] لاوطا أبءأصناصعما 
3محاط طقحدذأنا 303مع! 3خاع5 دعناز أام 03 ركناانا 030 انازناز مدعمع0 دماكأانا 
نالعا مقاط وعم معمم أأثم 303منأدع38ط ذانام غختطتأاعم دحك نتطءاه0ع1 5331-5331 
-0138 0311 طنوووذانا د38 زمعط >“اناأطنا رضأددنلا-ام 0م03 م1353ا-ا4 ,301/3 نام 
.لاع انام ع8 طع ما 308لا 01308 
-صقط 2 أاجطاع!ا 031330 صحداألا “اأخطععغ عصبكاب لمعم 303135 ألى ,301ل 
-3]3)! .031/3 0لأطعمط عطقلا 330طمء 031330 دلاماأجطءعغ واعطمعم ووك دلام 
كاناأطعط5 3[132م لقعم طنام اأطكاوقع] عطقلا مدوذأنا م023صطععغ الى دومعءا جغج>ا 


.لم03 3طاع] أومعمط 353 030 دلإمق20مع)! مهوخماعع »ا 


اط أناطدأعع8 معطم تعصكث 3830 ,ظ1أ3طء ازج نمأ اقط طذداأباطوغععا ١/21,‏ 

مقططءعءط ع30لا 01308 م13ع5 0دع653[/308! أ30زمعم! 3035م أأم عاناعودهء5 01308 
8 01308 موتاع؟5 تأقط طأدووكاع)ا ز20 مصعم ونمع؟ ,دلإلاا-اب835 مده ط13ا4 2ج30مع)ا 
5لا 565601308 303مع)! 3أئء ,ضنامط 3لا .335/لا مده 33 أكنامخطع ا أمعمععط 
دلإمأم303اع مصعم صحل ,جمعط مدعدعل دلإمتاب اع معطم وق مدع معل موا تكانط أل 
663 .3 أاث منالاط صضدم13دزئعم أمأ أبوامعط ,طقلظ .معغوتلومما موعومعل0 
أ30[صعط أطأ 3لإممباواط صهم13 2 زعم طداءكاج معلا .دلإممصباعمع5 طد]تاحطا 2313م 
اماع اناعطع 2 عاقلا 3م0اق3غنا اباط دباع أاهكاء5 ا أعتط >اتنوطءعغ م303اع] 


[]:3/إ3030مع) غلا دغأماء موعن زازعا 
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3 ألم مقط تاحطكاع>ا 


3 01313 .1.3 ذلك ,11 33 صتتطةا له ززئط لنا2دا سمطدع معتتعم 2023 
612111711148 .1.3 تتقمكا نآ طماعاء5 تتقاءد كزورء2 .له تلهلك1 
11ت 533:3 طلماع] 


77 تتاكلا علة60 غ2طقطد؟5 علوو[صةوط ,سوكلا تصمعل 2026صع ك1 
51-112 ,7310 212 طلةمد175] ,راكةو1150 أطكى صتط 5320 صتهةا1 ختماهة 
3 .15361 طلط 2ة11355 2ه 235311 12 5232 تاللاحصكى رطدط' تحودك صلط 
131لا .121515 322 ,2612115 ,11313 -تاتتتاط دم 062 تطنتحاء متل ألى سمطه] تله جكاعء1 
2 51111111 216222111312 11ا5نا55ل 12111 ,(023) 1011101 1312تامصدع 2 11ل 
تاطنكا 032 212ئ[5/ متننتدءا 2033:011625 321312 تقنتاغاء625م 3531طعط 
تتطكلة261 6311 7731215 1137517313 111111-1312 1ك[ نل 1312ل تالطع؟] رطلة1/11131137 
2 .1.3 [لك م6271202] 126112 11132 نلعم لمصتستها علملصتة سمع مع 0 
115 560313 1161111311 53373 تتقكلة 11 


011101 311ث1تامسمعامء2 :2ه سمددرذانا د وسطاتتستتطاعع]' سدكهله طاصرءعط 


0 7 202132 1381 طهعلز0153285 ناعم علة ققة3 121 تكد طة51 
أةتاططاعم 51 التتطملا 010313281 5تئ علةغ2مء طتماعم عام د2م1ءء1ء5 طناصتاط تل 
31224 116113115511118 131115 1611 11[12تنا طتاعم 3123م قلأ ز نتة (5172 0213 .1213131 
طع01 .11535 لةلتتعلتتط كتد70 03م عالتتلطتة صقل معاعع72 لمستصستس][ علص 
0 لخ 1232م نجع مم1 طه7كةط 1ل 77325 تند تاكنة طتتتتتاءع5 رتكا دعقا 


73 17 .1.3 ذلك سمطة تله[ >1 


لتاصتاطموعم 2173م م2220 12535 تتةستتالتتط «تحعلطتحة زدعمم مطلمكتضعغط 
013118-85 1311 261131158111131 126111111]3 .1.3 ذلك ,533 113121573 .101512312 
72 1111531 11111553 ,3113131111573 122613125 5685613 1115112 7373115 
325653 013 7315 261613312 2 1نتتازء5 هع[ نكلهاع72 015 طماعغء5 11هغت ,لتطهاد 
21110 [12612 5612 31213312 13[5م 126521311263122 3112112 [12 2026 121116 11011635م 
7 212 م6156 31357311 ز5 2313 .1312 -تتتتاط طادداع#زعم 7مأكل1 568212 
1261121111111 387325 عل612610123م 3132م م2203ط2ع1 تكلناد عله تاىر 
4م03 015 مقتقطمء6 2ئء5 غهمع1 77325 تأكلت18 226232132 013 تقل ,تاخز 
طملاك علط لز ه7228 غ0م03 3831 كلع تناح خدمععه5 م12[ع2261 عل12262011103 
قلة 2 علة] 1625736222 ,53(3 1131573 .(14535 لتقلتتكلتتط تدعةط) معكاع زعم تتةل 

157.761 06153212 31لادع5 


42-7111311 قل طقط لج 1 ' طة 3061 301 (1ع] 87325 ,3غة؟]! غدء[8 511 
203/2 612 0617:8622 32593 غ2م6202م17ء6 1312233 5322624 حلة[سمتتازع5 
122303 11535 1111611111312 36111332 61م 03122 1611 ناطناط مودعم 13م لش رع 
0 616111131131 111115311 1651231231312 3312 [2262 طت٠طاع]‏ تتأكناز جعاع:12261 
262013226 111323 (226252 3[ع1/161 .1313 -تاقتتاط 1151120 نمعلطنات زعم طتاءا 
623011 م513 تتقعلة :22623 تقل تلث 205م2! غتااءكء) جع[ع1261 
اث ,1]310111 .22612011[1112811573 ع11أتنا له 1تكا صمل للمتامد8 تتهل هتمامع 
طة1328[1 11111212 062812 5651131 ,726111110312373 ع21[1نا 2[ع:1261 1226101118 
.ع5 121آ مدعلة1613[53 811112 116312131322 013 طتاع! 08ت 


نم2622 تتقكلطةط علقطام دتتلع؟1 ط303[13 خطا طماءغء5 1672201 صملا 
ل حتهةءعا[ك 7262252313 منة21 علتدط2ع] ده 15931 1235128-103511215 0120 1 
5 226177686131823 02116 34م6203م5612 33285 13اء14162 .تتلدكانآ 
طةتزكنكى 303 2و1[ع2261 32313 101 .لقتطكدظ 01 2ة تالدع عم تتفكلة 12262830 
6101 531336 عل2312373 0312 ,:42-711311 رلطقطلة 1 متصتصل كط اتاسنا 
نا طهلة:1223 نا هك[ تكله 1ع22 جكاع1221 12215110 هل 2عاع:1261 13222 جارزءط 
2 23 62161 12112 56123111515773 1151731 للقنتطكة 8 1173153 0هع |2 12161781115 
0 22612313 032 10152232 اناعم 2313م 1125مع22628 ع11أطتا 
ع1 ج30 زع 


./ااكنااعغع5 نول 7/234 رطونزوطة ألاا-صم ونا طوبيره8100-/4/ 361 
.6 ,801-ام-طامع ,31 زولا نامما 7/235 رطونزوط ألاا-ص4 ونا طويره810-/41/ 362 


7ا8- لك .11 17 724 


2 235113 ع1[ غ3ع[8 56132 .1.3 1لك 11 نكا طهكلتاكةم56 ط13ت16 مكلتاع >1 

11676153 .61536132م تتقكلط226121111 56162 11111532 لعلتدطء ملرع در 

لمانا 30[ء:]1ء6 علة] 113511285-10235125 .11 طممء03 01 طوم2303ء6 قطتلة5 
ناقتا طةء!ل[11 1262112 36211 613115312 مم 12161211131 


26212111 12631285 ,.1.3 تلظ علقطأم 0311 11615312 نتصتث صتط *1-003”03م 
85 11اقك[28© 126121136 77325 3م23 ,تل تقتاط1“ ,2373قاتاء5 صقل طلةزكتم 
5 22610312311383 تتلعطآا تعلظ“ ,226235036 1015[ 12177 تتعمعء2 عا 
42-7115 1311 ,لة12[1 1 2262610111 “41-0303 ,هنل تتسرع عر ”.علمتوصقط 
اع121 .226213 3203م16 531208 77325 61]8323:3313م تتقكلناز226282 طقل 
انا 036228 2223:3 انتما .لمكلتصمع0 1153( لامتكا“ ,طة35 زدع22 تام 
85 تلة1! 12امء5 جعاع1 ”.كلة7[طةقط 013285 <تهعلتة1226203:2 
8 22611377613133 عل1أقنا أمعلدمء56125 1ال1 ,ممتكلام "تمكلتطضعغط صقل 
181 2262111203-211203 علةا 013 59773136 تدعدء0 ,.1.3 الى 203م16 101 
17511123333 061211121111 3132م م21303ع] حلة1لى ةم لتتلتاط ممطتنه زعم 
1ل 12111اع2262 2[11ط2ع؟! 41-0030037 .322573عل[ناك[ 12613 تام دتمم 013 طماعاء5 
013128-85 .أتاطء6175] تقغةءلهمء165 1221328 72[تتتاطة تع طمدعمط صقل 
-013385 طمع2عغ تل 1030م562 ألم .لطا هته ةعم تتأطتاءم 116 ط0ة:1226235 
1م »6 132 610312313122 2112031 3635 132لك 12611211[1 5613373 013118 
2217328134 لتتقكله 131123:3 تتقع[ه50ع16 2311503 12611811112111121311 1153[ 1013 
3 11م 

تا طماعغء5 62(201 77325 2م32 ,لتتطتة ا 

,21131 اا -صظ 12هغتزىك-لث طتة! 321312 ,213ل حتتتتاط علهذأه معام وروط 
2 -616312 0116231 77325 5353 1ط جه 1 نال طك حمل ,د ]كك صذط طلنه 531 
ل 15212 112 52112 ,لمتقغئط اتلنكاتاءط 2قنامطاع2عم 115:2م) ‏ 21102 5-كتاطط] 
تاغز تهكلتكلة1ع22 ماء2162 .1تامستكامجءط ,تتدكاتة1-ل4 صتط متنقلتتطاه صقل 
2 6103123133م 206151111211112182 .1.3 تلك للماعاء5 3ج2قا علةا تتتأكتاز 
5 أتكامقطةلء5 تتقعلت تتقعرع562 013 قل ,كتاطاعكع1 صسقغهعلهمءدوع12 
لل نام 53135634 5601325 303 عل003 رطلة!! نا نتلستحطلظ .2 تزستتقط سدعاموععء1 
5 1161713 .131511 نط1 0161011232 5653523122322 ,قكاع2261 3111313 
126113 3851 121 610310231322م 531357312373 16212128 جقع[]83 102618112 5تلة5 


.9 رطونزوطلا- مم وننا طويره810-/41 363 


75 17 .1.3 نلك سقطة تله لاع >1 


26121136 061253123 3102373 531223 5321314 3152م 2قغهكلدمء5ع؟1 ولخطقط تقل 
26118 226113 321313 01 56013285 لةلة5 .63235:3 ع تتامعءاع] جعاع12261 
!1م مر5][] 202مع؟! ذلك نق؟![نا15ا5 12ل! رتخزعءط تتهلج >1“ 


نا ز-311[ 1611 115111322 12ة8[11 2262371 5362 اط 1113ل طم رستتصسحة ل 
ماع 3213© 062832 132236ه5 2153 3 1لهكا“ ردكاع722 2لهمع؟]! 6غه1مء0 تللةا 
616 01325-01311811 3علناع]1 ردكلة1/1 .01328 علة3257 ةم 062 'تتتةطاتزعط 
61 21311323 32532( 032 ,3كاع2261 3218313 01 25قاءم للماصسمعاتةطام! 
5 161031553 3132 تتام مقتلهءا تمخكاء5 01 01328 مرهقناء5 إتكدكتعغط 
از 1313 -تاقتتط علةغ0 أمكاهغ 2ه .5620111 25735312373 121120111181 5111213 
.أتاناء615] 53835312 3[1361م22625:6 لماءغء5 طوىأمعط 


-2ك 32ل طقطل12 1 [ناكنا15ل ,1325نام غ3ء[8 5232 ذخلث رقندلع! تتقط 230 

52 .0168351232 51103 ]3م1656 32ل 61031031312م 12316122 رتنة 211 

2 5603281323 ,6625211 20313232 11ا[72613 013128-01315 ,11123122573[عاء5 
.انتاداع 12213122 12121111 106512312 طتتصتاط سرعم 


2124 م5615 12021-1201111157:3 مل 5313 نذا جل11112لطى ,161 56126116318 
هاعم 97325 2231322 طوعدء1 01 6132532م6م 22628031132 علناخطنا 
.211 كل03] 12311 ,111 613115312 م 6م 303م8؟1 0131285-013118 علهداء [12262 


111 0112 1أم هط تمأ فاع ته زد] متساعماع5 1ككله1ء6 161 113601م12025 هروط 

-2225128 12123634 ع[53123 226211(11 تدع2عم1ه2 ع0[1مج2م1ع! ممتاء5 .تزه 
.6 0628323 03-053 تتتدعه5 12613 226137:613118 2116لا 12235128 
1ل غ34م 16122 1311 2312151112 2013118-013115) .03111 1261125613 1/13511185-12235112185 
11> 5م01“ ,621126 تله[ مكاععه11 .22 زداء5 2228220211 علنااطتا هك[ع:1261 
”.1018 1262811121231 032 0111 مغك] 5324 1311ط ه221 03 مغن[ 8مناع:121625 
0 زعكاآ .1.2 ذلك :0131 77325 16222113 11 2تلاكطةط 2ك[2267257318 جكاع1/167 
-013118 0628532 3م3 403“ ,2623233 013 تقل ,تلك عله تتقعقدع1620 11 
ططكة2 01325 ,تلقغتتطة25ء 320373)كاء5 01 01325-0131285) 01312897 
21/135128 .1218 31قتطكا8 2262 قل 1311 تتملممم أل 212[ 25مناع:12625 
,2651 53(11 726158613[63122 ,562[363 172611531211 1325511125 علقطام 12235128 
2 0110111 1216115121111 21111 5601:3118 3م1312 ,11103 106121111553118 0320 
2 0323 ع1[ متدع 661126 13125511115 213125م 113[ :31 (5173 402131 .5162311373 


.7م52 رأاى طناصباط 3لا ,دلام0ناى21/131 2 364 


الاناظ -لك .11 157 726 


1 طتالتام 0113 لتامستتكاتهءط تلك ممتددمء8 .ك[متطدءط ولتتاكقطة]1 31523أجء] 
15972 تاطنكا 021322 725تناطة218] 773125 013128-013115 56126111312 ,0131385 
ما11 طنالتام 52 'تأممتقط 323:3 دئاع 25ت2ز مسقل 


طمللظ 5622082 1512115-531103 12001[-12001 213 6ع ع5 للم امه كل تصرء دآ 

111111 161115 126112 13122 ,533 نم52 011131:1313-ق111121157:3ناط اع م1221 

كل60 أممقغءغ ” اممعلنقامع اممعلقامع11“ ,ممكانتع:72223 تلكى 835نناء2 .01328 
557 2111 56013118 


حطة (173 للق[ ناء5 ,غ2طع] علتاصتقعع26112 25ة1عم 1612 ,1153( 11 5234 
متتلقط 0222ة612521م 032 112312 1311125322 طدتنكةط 01 غمطتاعمط عستلدد طدزة11 
6212 123511185-121351728 ,5313531 56538531 .5350 11131[ناكة1 3لتدكئرعط 
1ل 562303 للنملعم علة] ,56132522 172628126132 تقل 1ل لطم 2262 عطتلة5 
اناك[ 


ناك“ ,2133 1012 .أناا|كلا7101 56373 تتقكلة:2261151733 01تطند8- مر 

7 13111 1211 22612111 41-0301 دسدكة1-11لى صست٠ط‏ 20 تتمته طنط تمعلظ 

-40 6551720-لث صذطا 2م 0311 53220233 تدع دعل صمكلاه:171735عمم2 وتل 
:2 135ل ,لله تالآ 


اأقطاقط! أذأكمم «مدومعل 06اءع0 ادلند ملإمأةطقط53 16هم مول تام ماناع»ا 
م ناظ رأة>اع57600 531108 نأا 11530-6321530ةط رول ,اأقطنت-42 مدل 
رنا_اع05ع6 اتطمم3؟ .نلاحة5 5آق]أناان5د5 ١أدلعاع»ا‏ أ08ة88 اناصطعم أقكاعموءع6 
ننام أأنطنات-482 ".منةنناسرلكظ-ام صلط عأقطنت2-2م نككاناصنا مقااأعوعمدم" 
ةلناعط زأعطع] أ2م31-530م530 رع 0330 15ل اذل ,ةلإحكاناكمن صقعاائوع مهم أل 
باأةطليى أقطهلالا" رقأدكاءعط ناك .30انكاعمةئع6 ىمتاد5 43اءعزع م8838 الا 
.للاة5 35اأنانادة قاناععا قط 03م ناكحكاعومء طأماغادعما ,طقااظط تنصعل 
3 ناأةا رناطة مهل نالة أدم ماع أل دلمععط عمدلع؟ غتها 5321 نامطأكه/لاع اعمط 


"ناه أ أمأعوعطم ناككاعمء م3 ,أأقطنى أقطهلالا' بةلإمد رع 


لاكأنام نامع5 531010313 أ3أاء اعم ناكاة طحكا»| 1103 ' رة/لاة زمعما أهطنا42-2 
”ناكا ة0لقى38 3635 صقل (طدلزة عأقطام قل دنع تاقكاءد ناطز عاهطاتم تنول) 


ناةكام0ء رطقااى أمدعل ,طقال دعصا اأةطنيى أقطقل/الا' رجل153عط أل ر5قغاصة ا 
"'* لإمأمستاهعمعم مدولدععا سقاذل ملإمأعمةءع مصعم صععاة همعط همع 


0 هنزو ألطا- لم ونا طونرو 4-810 4/506 ,أنومطوط1-طام 1911 365 


77 17 .1.3 ذلك سقطة تلماه >1 


نأا 3مناا دلناك ناكاة رطةاا4 أممعما .هلا" رطهثلاة زمعم أأقطنى-62 ,تام دلهجمع>ا 
1 اع أ38] +1582 83110 ناكاى .| أناانا5ة؟] 311ل ق/زط31ع مع لمعم ناكاة »اد زع5 
أأةطناى-842 ".تلإمةمطقاع؟ رأعةا لامطأعطة ع ممعم صقكاكا؟ نكاة ,رطقااك أماعما 
1 أقاء طصسعم مدل ع ضقانام ولإطق08ققع انا لادللاعط أ12ل لاعع عمط 


طننة 22612 0135173 1012572الم521 قل طتطة ز .1.2 طلةتزكتك 212نا طماعاء 5 
033231 560313 122612612111233 0313285 .1.3 الى ,رقضةءم كلتتصتوععء]1 
8 2 60773 23 ماه ألىث .16303332373 تتفكلة:12262325 
”.33 علتد621[1-6 تكلث“ ,2262[31593 1013 ”1112037 1173131 ,تاستسمهلوعء1 

”.21111111211 113لش 56122082" ,غ511 تاثر 


10 0363128 531236 3123م 132 :061256531 2312 ,320 01 مع ك1 
66 5 1613118 1261353 0322 031311153تة[عدعع1 


1 2201نت نام سرع امع سمل طله نوكه 1/11 


1154م 5653833 2قع[ن30ز 012 9328 لطلمكتكا مامكا عا للططميعءا .1.3 تاط 
0 132551172 013 ,5323 01 5653122231253 .73للطقطلة] تله طاكاعء1 
8 537333 265611 01 1113591735 503مع؟1 للنزة1-8شك له[ لطم صتط تتتتدل 
85 13111121373 226225611 تقل تلى 22222313 علناغطنا 12233[ 1226282 
110 ]1 .للك 126123134 1112111 :4175133 ةل 1132زة 1/1 مسسحتء! سمغخم همع 5م12 
2 1315623 2ه5 عل03] ألكى 5381 غ313 تتاتطةط غم 0ع مع 17ت 1/1 
1 612233م-10612231] 1235[1 000 -1701 11!-انااطه 122801028 7:5 5213214 
1 6130333 ع1 دع 062 جلة5 121233 غ313 306131م رطة2ع02 تدعص تزع 
2ع .1.3 ذلك تتقكلة 3 126113731121116 61255212 11113717173 ,3كل1/13 .56122113 
2211117 15132 1112234 13111 ,165122320 11121112 6112م 2312 12311 جتناك] تاجالع 1222 13 

60 226113 لمتقحطا للدطصرعءا 


535 511032 2385123:3 6213 تاكطةط طكلة9 72617353 .1:3 تلثر 

.5357 1135نالناك1]2 طلجازئط 268611 ,طةسصتل113 172152 23130352 م56 
11 01 01325-01323285 أعاه صمل تمء016 173(15 1153( تا غقتةط ,سمتكلتصمع0 
3 16121303 061225313532 تاملك .52153131 غتتتتط عله 535 13/1300 
مله .1.3 الث ,حقكلةغ13 53572 511031 5653531123123 ,17651231 لتتصتاط معم 


رطونزوطةألا- مم ونا طوبيره 41-810 366 


87 -لظ .1آ 17 728 


13 1م0]3 ,111 11101016 3116115135 311125م 573125 56013115 53131 
6121351 3531 تكاز لمدعاعصة! 


72 الم ,لة1/11135717 تتقعلة201عم تتقطن]ا نتدع صع1/1620 
033 322331[ 0311 "تقتتاعءا قة7؟ (110ونا) علة2026ء22عم 5638331 
423 2351112111173 26153122 5613115136 .1.3 411 ,1/1313 .151115012/طا مصتعا 
5 نط1 .132 تطعلة ا[-صك أل مصتتءا صمكل0113ل7222 صمل ,8 36 طدنق18 12 
0 01328 علنا زمتتطع 013 لطلماعاء5 لطلمنتطكدظ نهل 22626221112573 عصمخهل0 
تل ([620622( 1نالتاء طناى 5663531) 5612612313 0111123:3 1262582232 16نأطنا 
1 01115 1261116131181 !111111 3511131111373 13122 م 126113713 تلك .11 1201 
2 ز 3202م علطن علناأطنا معاع:2221 52ل[22223 مك (طه31157 ك8 تاطتكل) 
17ت[ 


723 2613125132 111317177312 ,لطا لفط للتاطماععدء/1 
أل تالطعاء6 ناطنكا 160112 .53320 268611 2113ل 2233م 31م 23تدكاعط 
85 لاطنكا 160113 .]11113 5112531 1م12 أل ,ملاكتطد طهلمدع؟ سمسدعممغخحل0 
ع[ (2261153 .1.3 ألث .طتطع1 36211 111312 52111 2573115 56131023 111115313 تتمكلتطتزعط 
72 1111111 2615312311573 5773115 0131215-013128 03123 1111311177311 
م2303ع] 124535 لقتتتعلتاط تلخطةط طه:81131937 ماع 22622230 1153 تاثمر 
3 1381 131323 عل02] تتهعلتاكلة011 تتقكله 52232]ن1] لناصتاط مصعم 2312م 
1261111103[6 ع[1111]11 ,56511361111573 5682313 565111122 ,للك علة ز1261153 11/111371715731 
7 لام 56 53110313 203131 10651231 .10651232 لماعم 2313م 
1 1261111111 لقنا علقط2ءع6 28تلهم 597325 01325 013 5611125523 
61 2111313 11615311 6111[131:322م 5613-5613 01 533 38/112812 .ة77تصطهةنة0 
ل1]6 سقنه[تااعم 32 6132522م6م 13 0تنا زء5 162301 11 


0 1133اط 212558 1أا 30332م1 031322 كتتاع] تاطنكا تتتلع ك1 

4 5613122 5612[3]2 56122363122 3[121م2261257:6 ذلك قل ط1/113535:3 .11 37 
0 113538 ,1131121111 .610310231312م 161301 دجت تق ممع ,سقلتاط 
121 ذال رطملاتة1 وكلتاع كا .223121226 2م32 تالهائعط تذ1 262 زراء5 
1 11اتتمطتكث ,لتة597 01328 نقطه11” ,مقكالنتاء22612577 6115252373م 
تلجع كلمانا تككلة187 نةتلهء! 2261213 طماع] تعلخ ' يسدئلة! ه0لدمع؟1 مخدعلرء ا 
كلةغ 032 1261231281325 جع ع6 علةغ سقتلة؟! 1مهاء] ,يسدمقمعاعء!1 02همع12 


.7/254 رطونزوطألا- مم ونن طويره810-/41 2 367 


79 107 .1.3 ذلك سمطة املاع >1 


121131-72 [12612013 لهاع تام تعلخ .هتمع جاع؟! 4ط متت12221277 
1 ناك[1ء 77308 01:328-01:318 ةنوعم عله طلة1اى 


621 031 123(11 ىخا - لخ صاط نتحسك :دل طه:8/1113150157 بنط معلتاع ]1 
62612 .1.3 الث 5622621313 ,تتكا تطقعلنا35م 032 232هعا تمكلتاكهم 
71 - لم 122611612231311 061253122 ,1153( 1611 1231312 3202م 3511132113:3م 
2 531 032 رطه نكا 5721611 صم كلنا235 11م 2 تممعم 5663821 1016131 سكل 
,1221101612 .طمتتامدظ 135721611 03511162312 1122م 172ممعم 566328231 11110311 
85 031 3531 5615311231133 773125 013125-013118 203م16 ودع ماعط 
5 55773113 013118 561611112 262613115311 12611211131 1261:2113 3121313 ذل تام 
3ك1تاالاع] ل51106 773125 135073122 اتاقتاط 2222 عل02] :3531 1152( ,12161221113111573 
مةك8[1 2262332 عل003 تقل ,تتتل سمكلتعة1اء22 5325 صسدككة] تت زعم8 ع2 علة60 
7 3121 61612011312م 311136 


.6 ]5312853 062532 6173285م561 226112 3لتقاتاعم تتقط 2305 
26170613118 161115 1261122 ,1260113 13131 3202م غ311 1هء5 تدع تع معط 
5 11 613115311 م 6م 13123115773 1311 نازتا 1112552 .562811 531218214 
2 3321117[ .لاطنكا تنلعا كتتقغاصة أل طقلهءا قصهت3 علقطام 303 مستاعغط 
013185-85 0311 طل1/1137115773 351 غ56122 613125312 م6م 1020151 035:3تتطكلة 
25773115 411 23511322 .5615312311573 573115 


لام تلت كلتادء6 امك - لخ صتط 'تسث نهل :111135017 بطقلا مكلقاع ]1 

اط ناكا :2ع632) عل113 0131228 عل (12611853 111135115731 :3537 1116113731311[1312 :1221ل 
ربقكلة7 .طالخ طمغتكا (زعءكتتطتطعة) 71 امعط صمء1 201 زدع 72 علنكسن رتاه 
121151131 ]121611531153 !1111611 01:3115-01:3118 1261261111]3[11312 جل1/1113501577 
121“ ,22612377111132 01231313233 تاتتتاز طقء[2261211535 تقل علط مم 35غد 1ل 
5323534 3213م 11 أقطتاءع1 ”.مقتلةءا صمل تصنهعا تتتقخصة ذل طذالك طمانك] 
تل صمقاع 5603 .طزأوتاء5625 28تله2262328-5 تلمستقط طملندك عصة تتام 
متكا مدعدعل 201/171 غتاططتة726257 علتطتنا غهمة620م2ء5 جعاع221 وتتقاة 
8 7613118 116116111512311 1115111 1311373 1311111313 565381322 13122 ,تأ طم لام 
ذلك 346م6203م 303135 ندا تتطعلة2ع] قدلا .033:3 نامتا نكا تتمخطقط تتطة] 
تناز هدع132 ت[تصتد1 24م203م 1ك[ ز8 2262 2[53م1627 013 ,533 1132373 


.0 ,لنطا 368 


730 507 121. 41-8110737 


35 2112 41-4537315 126118511115 ذلث ,دكلة1/1 .كلة:6315 طتطع1 61151151111811573م 
77 112811133 تلدعلة:1261131237 علناطنا 


42 12311 مقتلةا صقل تمصسمكة“ ,ط12د30 لطلمتوتوكت مك8 سدطه كول 
13301 77325 01تق؟! 3121313 01 01315 5361 22201111 تتتقع]ا تاكته77 ,رطمللك طماك][ 
طقتلةا عضت مقتلةء! 312]اة 01 013285 61ت5 لتلتساعمم سمتلها صمل ,تمكلتاك 
2261132 22612611 1241112 262[3[1 5622113 1212 132ل تطعا ,تمكلتاك 
.طمللك طمأاتكا طلماصتمعم 5251131 تتنكلتاط تع115[1اصمع22 علناخطنا ملتمعتركعى1 
”.2612810 32[ 56221123 1242 261201123 126112 111115311مع1 نام وم كر 


1121 012115 5612611313 ,1-4517 1ط :4111 11121211111 577312 01225 متكلة1/1 
غ213 م6156 2111 ع0[1م1012ع1 113لع1 .311 *1-45537ش 1/1153 تاطث طلتلتسرع مر 
75 676113115 061153133 311[13123ز61م 2262211115 20113 جعاع221 طلماعاء5 
1 ,13123011313 1132اط 112552 11 16115312امع1 2726211203 ع11اأمتحختتمز 
-102111231 01 غتاداء25ع1 تغكلة18 3202م 1لا م كماعط غتاطاء15] 013285 2نتلم1 
131 013118-013115 101312تتاع >1 .3201ل 


1111312 ع1 ]نط5 0211 28تاتام الى ستستصكالمكة لتستتسك 
أل .1.3 ذلث 5653 .1113223:3كةم طة28ع1 1ل علهجاء2261 ةلتق كا 1352 ,لكل 
63523 161 10/1/1111 12611531158532 77325 013125 >0[16م22م1عكاء5 ,رطه ]نكا 
نل . دتتتتقاط ع1[ 6181م 032 0331233 11ئل ممعلطة 1261215 تتام ممغجدع 5م12 
ذلك 2ند 811 لتتتتسظ .02328 تاطت كماع 13ل 6هاع72220 جعاع1261 
هول[ع7267 062832 56013105 علنتنا كقططاثى طنط للة نمطم مستتتزع دع 12 
411 .1231223 131215312 06115312 11131185م 013 ,لتاطتة1آ .هع[ع:2261 12162135111361 
1 26116112111 5620111 غ2ع[8 2232 لام 


5 433“ ,561131573 411.411 ةم1203 1ل تام تنعط مكاع دعم مكلتاع ]1 

لق كلتاكلة11ات؟![ 7:35 10/1/1111“ ,3193 (اع22 جعاء7/161 ”1817م لتقتله؟]! 1124 ط م12 
731 12612611 تاكلة ,113201111“ ,222101135 ألم ””.مقغتطد عمصدرءط 2052م 
5 303 13132م 17261781011 126113 :3531 11 مستكلقط 328ه دتتلع؟! ه0همع12 
”.1-113 011112132 773115 2م23 1261113112312 0312 11312ل)-1لى معام تل تطتل 
1 - 322121 ,للتقعا نتطه] 1ه ,تطاعء5 1311 ك1“ ,رطقتككة زاع د مكاع 1/1 
1ل ”1231115139 303م6؟! (312ط اتنا طموعم) طلة:03 تستتعلتتط ممعلطةع:237ع22 011ل 
1 013118-01328 303مع؟1 تتتاكلتاط مقعلطهء237ع272 عله0 1112“ ,ط2ىكة زع 12 
-لث 131613 ,1131121111 .41-0011131 3203م لتتاكلتتط مقعلطة 22625761 تمعلستة 12221 


71 17 .1.3 ذلك سقطة ةن لهطكاء >1 


112 11ل123 212312 6155 عل[03 7:325 11532نا 1323731 خط 01120 
”.773 ناز 2212301 57325 
612 72612611 11قك[8 612 2م1623 ,132135“ ,[138 323572اتاءط جكاع 1/162 
5000 59325 0325 'تدعك“ ,2222[35036 ألثظ ”“تخذكلة17 70332تاصعم 
1 .20231130 42كل12023 تالسطلتمءط 57328 013285 5622621313 لتاطماءع122628 
”.11123611 22612031231132 طمالك نمآ 32 زدء5 7مغادع 52 تدعدء0 5272083 


تال تلك .تلك ه0625 غ3عل[0م56156 202211ع]1 6كلاع1261 ,1153( 11 مك[ناعء[ء5 
طمللظ 56120823 .20351285-1225128 طلةع03 ع1 سقتلةء! طماعقصة1نا“ مقغهءاتعغط 
.ل تتام 3كاء1/161 ””.مقتلة] تأممتطلة12261 


131127 132220132 مقاتاط طماعاء5 رصمءلتطدع016 ع صهز تككلة1 هلوط 
1 131313 311 ”41-4-5377 111153 1ك 12611811312 .1.3 ألك رتللة21ء5 11 
731 12612811112 طل1/111310173 56126121312 ,له نكا 113152 صقل غ2ط5213 
1لا متتنكااءع6 ناطنكا 160113 .537312 1173153 101250115312 منة لهل حادك-ام 
5 5613 للدالك 1726123732[1125 211[1معء22 طلماءغغ56 .03111023611-1321031آ1 
!1321ل 22تممعمم عالتكصنا غمكلومء5 دتلعط مئاء2222 ,قط زكة122 
12101 1م56 03122 ,15لتة تتتتاز 5601328 32؟!3358111م03 صقل كماتزعء؟! علتتهعء5 
10[ .تعلهمء5 2لع2261 لماع 57325 2م23 237:3ةلهمع1 صقكاع 126011 
6 226113 77325 017325 لقتاكطآ غقكلةم56 عل03] 226112 ج7و[تمتتطكلة 0203م 
.(طدكتلقطا :2جع62) 101 11122246 2د كنتلا 


0331 ط1113517 صمل نلك غناط202622 تمصا تج ”57ت - لخ 1/1153 تاطظ 

:17 2123 40111132 طلتلتصاعممط 3توضقط صقل ,2235125-2235125 2ضم6غ2 3[ 

ملم ع1 علتاكقت2 تتوص عله لة11نالطكى 3ز52 23:3ق1 ,رطدكتلقطكا 1دع2اء5 
.1 111115313 


112101 غقكلهمء26175 11 علناز نكتل 57325 01325 160113 رطقلن16 مكلتاع ]1 
0 22611776131133 032 ,كام ئلةء1[ء5 14113583735 تقل ألى غتاطقع12262 
35331 151110112/ط متتتة؟! 3221212 121153735973161 208 مع؟] مسقطة] تع زعم 
6 ,1202110133 .5620111 طتلتم 206113 77325 013285 1لا زمغأع:126235 
كك - لك طنط تدك .تاطنكا طلم1[عط خندلع1 03131 013118-01:3115 22626122111 112لتاع ا 
تاطقل طناع1 2مدع56261 عل1طنا 1ج *1-8537لش 1/1153 تاطث تفكلة61511 1222220 
-0131318 203م16 126113 3123632 م12656 1226121811111111212312 511113 


811037 -لث .21[ 507 732 


ركلة 11 [تاكة؟1 ع[210نا 61512313517324 56112 31 1ك 1ز111612211 0312 1213(11 تام 1016 
1101 1111136 111115311 12611853111311 121ء1 201ت؟]! ,123111513 تقطهة11“ ,521133 13111 
طتاء1 هل تتدعلتة 222203202 طتاع1 713118 111115312 5113 غ13 تاع ص2 عله تندسة؟ا صمل 
ل تكله ططع1ه 1غةكلهمء015 57:325 24م6202م 302م0311 53812573 12162572611322 
0 ”.5115 1لكاء5 1111357157:3 تل ذلك 226222116 تمتمء]! جتنخطة تمتخ 
طلخت 7222211[1 1012 .521:1[13223:3 126115 103(11 الث نل ,تتتل لتنا تل 
2 226152631323 1131 11 01325 ,52112363 13111 ,1111812573 222235230 مسقل 
(تلك) 72ونطتكاع" غتاطدء2262 طماع] 015 هل ,مذكتتتدط نتدعدعل تقئلةء!ا 737325 
33عل[ناكلة1 013 7325 562611 726221113373 لماع تتام تكله سقل 
1765152323 17211 013 121623 رطة:111135917 ,تملضفكاع؟ مفكامةغء2262 تكله 
5611131 0211125 773125 013115 013 0312 ,03131112573 261211111116 كنا تلمكاء5 ه11 ىر 
”.1101112373ل 6 05أه 


لل .122511185-11351118 268611 16 11 لهاعغ50 :011631 تام 013185-01328 
7 03133 111135917731 22626122111 ع[نا10235 53135326033:3 3123م قل 
2 12553ع؟ ,1لث م121112303 12111 1/1153 ناطث تنام ةلخ .طة] تلمكا 1ه28اء5 
85 تلام تضقآط صل٠ط‏ لطتمتتدوك صمل كقططكى تتصط] .طمكاكلة/8 ع1 1ماعم 
.1 20132 زع!1 1621318 131111213773 11ء مم22 سمل تلث تتاصمع معدم 


الك ةط نتتتتتطصرء2 تمل زتتدسنتقط 1 لمحخط1 


ع1 26153123121573 5773115 235111311 0312 11153 تاطث لتتتتقدء72 الك دعلتاع ]1[ 
ع1 .3016[-2262(301 مها[ زتتهتاتقطكا1 22352126 ,172211-132031تتجنآ 
-68535] 226112 تتقكلطة ,الى تقكلطة226237:31 01322 تننلة ع1 ةلاد 
,(3] كه 7اكاعم) 10/2/1711 2262611123 013 تتتتدغاطح] تتوصصمء! 722281 كمعه] 
5 2111م 5973285 013285 1617501025 226113 0733تتتاعطاء5 لقطة20م 

4 اوت 


تألع22 ,تتام غك[ نلع5 قتتتاكتاءط عل 726112 01615322 .1.3 ذلك 1013108 

726113 3202مع؟! 2611262 012 ,17233 تطلكلد 2302 .226113 02ممع؟! 113511260573 
85 131 أمتقءا 30313 نمكلتة2ن6 لقعا كتتتقط قطة5 تقتلةا علج181“ 
.لتقا 72612613281 علةغ تقتلة!ا تمتنماء5 أمتهعا 25235(10-2035(10 تقل متقتلةءا 
(01328 35312م312م) ' 01/ طمغهز 13د سقتلمء! زع 22812150 021 152از تمه ك1 


.4 مول 7/282 رطونزوطثلاا- مم وننا ونرو80-/4 مدكةاع8م81 369 


3 17 .1.3 ذلك سقطة] لهاع >1 


قكلة عل0 201ة]آ ,02آ .تتتةا[ 132532 203ة253ء5 تتقتلةء![ 132532 13203اء5 
”.13201 22611613281 111نال طتحاء21ع] سقتلةء! الهناعع1 سقتله؟! 1226126131181 


11 26531 3511131م 726126131181363 .1.3 تلث ,150373 زطقاءع5 
111210 طلتماء]56 111131071731 126126131281 851122 5377313 11ع1168 
,113112112 .161 01328 160113 532تأتامع1 م203ط2ع1 72[تصععلة01معم 
1 1ل تمكلدكتتاع؟] 1قجاع2262 لماع زتتة7اتق طلا تتلخطهط تتقطقع] :121612061281 
85 3233 122211512131132 0312 ,12613122016 ,031:31 3111312 1261111122 رلمقتاط 
ضل٠ط‏ طه اناطخ طلة302[1 طتاصتاط 126112 77325 01325 ةد طقلة5 .صم كلمسمعة طتل 
التمتقط 28ت87 لة نل طخ 151 2غتمءع5ه2 ,.531 حلة1111[ناكة ]1 غ2 طتطلة5 ,رطةط طق لكآ 
3 1231311[-31211؟1 061235 12261353 235111311115772 0312 .1:3 تلظ طلة 1ن معلتاع >1 
82 325503 122230327 تاذ أتاعمء5 تلهج علة20 نمه كز زتتة حتفل[ 
1 عكعالتاط51 032 5323 71ع268 ع1 6181م 2كاع2261 غ533 مع[ع1261 
8 1112111 24ل[ مع5615 1261123 ذلث 26125312023 ,3ك1/13[1 .111131117731 
.تالتتطقل طتحاء 1ع زتته تق ]1 


11 6131181236 1112م 26153111311572 77318 531331 031:3 0132 .1.3 ذلثلر 

ذلك ,2ذ 41-1132023 غهءاع0 562303 ماع2261 53214 .زتنةلتقطكا لمتتتهعا غم مدع 
11>" ,15112573 577312185 11313517312 1ل زتتة لتقلا 202مع؟]1 ددعم تلع 121611 
طقئللة؟! 321313 01 نتتدءا 53110313-53110312 111تاطلعم 3123م لمحتا 02جمع؟1 
كله تطتقءا تالة1! ,202 تتةلتتكلتتط مكاع2262 تطتطة زداعمط جكلط تمتهعا 1م28 
طماللظ 5612082 .537312 268611 11ز1ناع22 تقل مقتلها صدعالة 226211188 6181م 
”.كلام مقتلة؟! لقتعم 25ت صدكلتهحاء؟! 3202مع!1 سقتلة1 سمكلتلةط2ع8 12262 


خمنة ا“ ,51تةء6 97325 الى 3202م16 6532م 1261811112 726113 ,1312635 
2 22612812131132 خمتة كا .نه للها 53110313-53110312 10111111 6121م 56122112 
01 223(1 للىث ,1153( 11 هلاعكاء5 ”.مدتلةا طلمتهل صهل جع[ع1261 
,1110 .126113 12612261115301 5618 2عاع:2261 2261135121 طقل جع[ع:12161 
م513-م512 12111 561132 06201 تتقتلاء5 طلقلةو[صقط جماء2222 صقطت3[ 
56126562 11132 ةم 062 3م72تا زجع صقل قمع ماعط 


-لك طتاتزتوث ناطك تتقعلطة226722132 تلك ,نة1ناستل 7325م تتتااعاء5 

:1 01352 [1135311 5381 163122312311 3[1م 1261281311232 :3531 1251311مر 
2 121 1(هم ع1 026325 577325 53(3 3م513“ ,قكاع2261 202م2! تتاء كماعط 
2 22312 12 11308-لث صقل طلدكدكا ع! 0181م 77325 533 2م513 .2قمتة 5ل 
2 5 561111553 ,116113 321313 1ل 013125 علة23257 12 1م261 -.3121311 


نظ -لك .11 17 734 


طاط 1111ل طخ 011202232001 77325 53(2 01325 تاطتمء5 طت٠اع1‏ 25هتتنكا هقط 
1261211131 773125 ع[113م [1350313ك1 ط3 01خ .أطاكة 1 ىق ططلة117 
51 5635133 346م6103م261 77325 303 36311 ,15ط13 35م نكتل جكاعرء1/1 
723 1611111111 77325 ألى 5312534 3123م 56031218512312 ,35م0161122 3ع[ع12161 

6 آنا زلا 


انتتنسث 2381 علتتتتاططعمم تكلممرء5 2ههلدع1 ,052اتازمداءد 
ك[112 02328 عل532573 .503731 11311131 صمكلناك35م صقل .1.3 411 صتستص لم13 
12611[301 5373332 0311 70611359323122 56126126313 .233ضقكللة8 2261112185 6181م 
111 طاع! طه:11125 726115113521 كتتاع] جكاع:1/162 .5351731 7731218 311231201311 
5773285 1513122 


1717 2323ط3 2211م #تاتطةوط 111232أتاطعم تزكئكةق>1 تتصط1 
26170353113123 531 77:35 303121 11116313121137:3 اعم ته لاع معدم 
70 013285 للها م3مء5 تتاكطهط لتتطماع01[1 ,161 1285م ةد 01آ .1ل اها 
مكلممرمء5 صهل علهة1 01328 للماطممرعء]! طدطسصسمارعغط كهتها لوطسم عط 
23063 .0101028 ممطة تلك 3ز53 تطتعءط سفكللة22621258 عه علةتتصقط 
11311 01قناط 173152 3202131 ,.1.3 تلث برقكاع1261 نتتمتة تتنتطهطا تاطلها جاع 1261 
83 ,661311231 31125م ,211110 031125 ,ط203ط1 خلطة 1125م ,تا ققح كل 
تطلعء تلك نحنهةعلل2262125882 جعاع71/17 .517 طقالكى مملهط2ء] غتعلة) قصتلهم 
2 طتاء1 متلقط دكلناد علةغ) 013 31م31-5322م53122 ,01010528 2متة] 53(3 
10201“ ,متعتااع 561128 1013 .23032دع1 تتفكام 22628313 صقل 1381 
5111158111 ,1231111513 13[1313م 1/162 تقل نتن زئط- 1 زط معاطم اء1/162 عملا 
2 1ن زتاصع272 012) 5121 112553 تطذد 11ل (طه2دل للدطصسزومءط) طلمع 12 
”2613/5732 122611311311 5773128 308 132635 ,(325811 [ قل 


,118517313 112م22112عم 5601325 لة1[ة5 ,رلته زلن8 صلط سمسصسطم لطم 
.أناء ز علتاأتق» 5311536 5773115 011137122 5611131113 761112011311 5601:3115 121613131 
261311 0313123 111112111 111 132امطاع1عم 53110313 قل لد وق 
3533 214111[3133 تطذط 12322ط113هل طم 126253731332 111 1312امطاعمءط 
61 ,6611363 لام 7/11[3232 قلط ملصطة تتتلطكى .1.3 ألى طتتصتاطصرع مدر 
10151 12312573131 101 11ع268 ع1 تاكلة22612350 787325 رطة لام 
7 726131155111813 0312 25:3 لطمكلتدء 22 013 ,مكلة8/1 ”.تلخ مقلقطمء] 
12201 1261157761231183602373 1111م 161 11312مطمع262 .3773طدع 062 3جتقااعم 
0 ذلك ناطناط ع1 


5 17 .1.3 ذلك سقطة تلهل[ع>1 


0 1111312313لطم ,8 40 تقطلة سقط 17 غ11236ال تتتلممم 2303 
تخصام غهاع0 م6203-م12001237:3-26286203 0113 22تدكلء 32-0 1/11 
تلك .2225[10 ع! غدكا8 52232 15ناع؟! .1.3 ألك 0116103 01353 577325 58617325 
:1 01318-01311858 12612253115111113123 1112112 5135312373 11عم56 غأمعاع سمرعط 
تطهل عا 60322823:3م لنة[25 1261266 طقة 1/1111 نط1 11-62" .طتاطناطد 512134 
7 - 12611135311 1261153111 031313373 56112552 .1.3 تار 


611 561113 77325 طنة زلن/8 نط1 دتلخطهطا تتتطماع28ع72 طماعاء 5 

لله لنطنةز 2221 تكله 115ل“ ,6033ةطقطت5 3173م 203مع! قتمكاجءط ذآاىر 

3 تاطه] طت٠اع1‏ 987325 تكله ,متتلخط مقطماعط تكله معلزل .2021 لمممتتعلتتط 

لكل ,20311 01ة31كلة5 مكلناء >1 .162130322372 ندعل ناكلة1نكا كتتتقط 3328 

.2نة1 120-1362 تقكام 102615113 2حمطة “1|111 ه1اة1؟ 16“ ,ممعتجعط 

1 1/1253 .13121112 152 11التام تق 11512 نهملل 1173126 متام 
153 11113285 لطتتطة] 11203[ 222ق1ع5 عتتتاكعصة ازع 


72 3202135 511غة ا تتطط] طاعاه غدنها طتطع] نةلتصنل 25ه7 غه725كت] 
1>1113١.--5‏ 01 22طة126مع22ءم 125ملء5 1ل تتهءعلتسصتااعء1 تل .1.3 تا 
72 0212 032 غ22636ع؟1 عل532 532553 غ31م61:03م5217 1112م 125060 زع5 
010 122611261135132 1231623 20231312011313 تتقعلة 226123351 561253(3 
373 1012351 16212125 غ31م6203م 1لتكاء5 علة ومو . زه تاكقطكا عاتتختتاط 
ع1 تقعلطة120م01 253ط23253عز تاكطةقط 2قكلة ]7202612521 577325 153از 303 
1111011 .طتة] غومطاع] ع! تاماه ”821 -لم ممستعكله مررعم 


41-1135332 1طع01 1231 232تناكلتاط تطنطة زنل ته ز1نا/8ة تتطط1 سنامةل كر 
7 11357313773 13111 


انه تدزهاء”! تتمعلتاء”] 


-01308 030 .3 ألم 3033 2132عط عصدلا محطاأدأاءعئعم طةا4803 :همصدعءط 
3 م303طععغ مطنملصعل مد35اقطمعم مواومعععلامعم ماأعمأ عمدلا عموعءه 


#أمأ م50313عم أ2معع معمط مدمدذأنا انام نط ممعم 


مول 7/385 رطمنزوطالا-مم ونا طوبيرو80-/4 زهلامدنامعأء5 مول 5/133 ,أأمطمط1-طلم 1931 370 
.نامع ع5 


اطغناظ-لخ .101 17 736 


030 3لإ53 طذاع] 308لا 3م3 032 الاطوغاعع معط دلصك ألحكاعم 833 
اناناط مدعضعء0 دم5 آنا طاناصباط ممعم 33م م03 3طععغ موا تل مأامعم وتتاطجط 
أل30زمعغط عصقلا .مواطتدتاعئعم 01 عصدلا >اعزطه صكابط [هكاع5 دممردد 5ود5كا 
0138-8 030 42-2531 رطاقطاقط! ,رطولاوتة دتنخاط3ط 30313 محطأدأاعىمعم 
5 5306330ا3اعم 38316 لقالاع طأاعصطعط أ3ع328د امع دومرطوىىعءط عمدلا 
مةا3 .3 أاأم 303آنا 2102135م أ30زمعم بأ طباصمباطمطعم 3623م مدل0قطءة] 
أ3انامطأل كناققط بأ 320308 ممعم ألم .دلإمصقطه] أاحطاععا هعع أجاباصعمطا 
نامقط ,رمق٠طاءعغع!‏ مقط أانامطعم صقل مقطوغمعمطعم مدكنفءنا 0هم3غ]م م لطعم 
موصاألا طاناصباط ممعم 33م كبكاعماقعطم 030 03[12ماصعم قلإ3منا مدو أل بامطعا 
.امل 030 عصدصعغ طتطعا طبادز عمدلا ده موعمء0 


ماعط أمأ موا0ن زناللا ماعطا 013 536282314 ع08دلإ .3 أاىم غ21م3ل0معءم 

66١‏ طق ا 0ن زنا/لاع م غ31م03 وغمع؟5 مادا >اخطام 1236 جمع15ل عطدلا م0353صم قا 
-نازنااء5 ,1أ3نا42-2 طقل ,طقطاخط1 ,طدلاذدتك اناد 3ططءع] ,ضام >اقطأم دبامرعد 
أمأص3كناننا موكاطومعلإصمعصم انا أطنا-عط3مع] مق 3/إ3ع0عم 1353 مجومععه5 مدع مع 0 
,21/3 3536336 زأ0ع! أدبادع؟ ناغأ 0353131 أع308أناعع طدمعط >اناأطبنا أاى 303مع)ا 
نأا طاناصناط ممعم 33م 31 طامعم >انااطنا بازناأع5 01308 3لامطع5 3مطواعء5 
»31طأم 33م ,رأما م350353ا مي ا20353ع5 .535لا مدصبكايط وكاعععم أطباغح زمعما 
3م أنألمع؟ موكاصقطعط واعمع صا عطقلا كدعنا 031 لاع صالامعم >اناامنا بازنااع5 
- 703518 ط3ع03 مول أنععع7 عا 308انام >انانأمنا نازناأع5 030 رواعءععمم 2١031ننام‏ 


112-00 


مةاةطة5اةاعم 0301 ه6اعمعم أعطةادطوصدعط ق08دلا 3م3 ,ك5د3غمها :وسلع )ا 
مواطةاأة زمعم قل واععم أعصةاقطعمعمط مدل ,نذا واعععم صقغهواهمعدع)ا 
3عاء5 ومع أا4 303مع! مدكناننا ككاطومعلإمعمط كاناغامبا هكاع عمط ددن أبامع)ا 


27ل 13دع8ع؟ م0313 دلإمصدعمع0 3مطاجد 


ع7 أع328اتطع معطم عطقلا اقط قلخاطقط أءأممع؟ أمطتاعص طدواعغ دعصم 

58 33ا-ناقناط مام 33م طقا3صضوعمع؟ أل عطقلا 03/3 نام ط30313 ماجحا 6021 
--5!3نا اماعط واعمع 8/1 . 533 صاط٠ط‏ انا لطم بأ دلا , 530103-دناصطا متمصطام أل 
-أهاعء مع مط >اناأطبا- طامط أادباا/ا مطباقا م3غ3)اجمعدع)! م03 3طعع] كددممع طواع]اء5 
أل 308لعم مصدعصعل “أقطام طداعط دبالع)ا عصومعءلإصعط بادا رموكعقط مو اأومعط 
لأا لإ3عاعم 08 !|52 353 38317 ,3غلاط أ3ططاعممط 3نجعع5 مطذاهط 5غ زاباع طدعومع] 


77 17 .1.3 ذلك سمطة املاع ]1 


- 503518 3831 3قناز ر3كاع61 20 306313 أل “أقطعمعم 313 ط-ناءباط 3531 30ل مردلامعا 
3-3 دلامع ممع لإصعم طداعغ متدا ءأقطام منقحطجط واعصمولإمعم ءأهطتم عمتأكقصمط 


0313 ةعم املع)ا! مدعمع0 عطقاناء 313عع5 


58 3]32باطععم 303135 نأ لأماعمع؟5 3ل/إ03 نام١!‏ ١.أ30زءعغ‏ عمدلا طدابا 
3 طقل 3اععنع1 عمدلا 316غ3نلا كانا200م دك طتطعا 80216 عصذلا مخطقعنامط محل 


طقل ١ادكدنء‏ طداعغ] عمدلا 33أذنام3 مدعا 


دللااز عطقلا رطمو انكادا بأ 53836234 33م 3م03 عمدلا ط313م3 ,طنامطقلكا 

أل داع طصعص طتواع؟5 رضدع30ناعع! م03 03/3 ناما 3اجع8ع56 0321 المعغ5 واعععما 
03031 308لا 3530اعزدعم ط313م3 ,ردمذما ناا اوغخباءط مدع م ممع5-طموعمممع5 0311 
031 قموعمعمع1 عمقلا 83-63 مدع طقنع؟ نأا دلناطقط متجاع5 تأصخطدم واعععممط 
- 20351528 3للاطقط أرأممع؟ غ2 طتاعم طداعغ دلمكم ,نأا عمأاممط دك أما فمنتذا ء»احطام 
:2033) أقصعها 013 ع0مخلا ع630ه مدعمعل مقم303طععط واتاع)ا رأدطقط53 عمتأكقما 
اأطمم 3ك دلإمعصومعلامعط كانخصب أءأل محطحمعصط أل ط3| 35م (غ3طهقط53 3لطودع5 


.|52علإمعمط م3ل طذاوىععط ددوموعما 


طقمعا غ513 031 الاعضناط 8031 أباطعدمع] 33ط-ناباط ,ناأاععءط باواتكا 
5314م أل 6اعمع0 ذ!أ03 ,.3 538334 33م 3ثلاأز أ5طأطه لطع مط عمقلا أباطممعا 
3131 31ناط لاع 38لا منا5لالامعم 33م 31ل الاعصناط طكحكاط أ داعم رظ نام باقمطا 


الام قطوط >اقطأم طق 03ع03-5ع0 طاعمط! 3م130 ,538363 3بامطع؟ مد0قطعع] 


-نااناط 308غ]2ع] ناكاناط )30/31 6363 صطعطط تعصطكث ,نأا طواعغأع؟ ,ولإمطعصم 

8 3213323 أل ليام 53111 طق اناطع صعط كان دعصم 0م03 أباطعدمعغ وعجط 
عم م جاع لامع 3310 بأ 312 ط-باءباط أ31 ممع ز-301زعمدغأمعغ مواءعامء طسعمط 
ناا ناكاناط 3ناماع5 ألاطع5مع1 10/3 أ5أاعم 13جعع5 3130ل دلإدطقطععط عمدلا وكاعععما 
03 طوذامععغ] عطهلا غأاناكا مداع3ط طقل 330الامطاعم ع0م3امع] وعدءتطععط ولإصقط 
مقطءم)ا موا ةمعاعم طذاجم واعععا/ة .دلإمدمطدغأبن ,10ت -همغ !12 داأمع؟ ولإمعواج 
ب[ أكاعمصعغط رطقككاءاعنتاعاء زمعمط رعصم3علامعم 323ء مدعمعل بنأأ ومخطدناءناط 
ر8313-نااناط غ3ناط ملاعم 33م 0ملاصعم 5031١2‏ واععمم أمذآ] .طانالبامعط صجل 
-نااناط باط مطعم 33م 530331 .3لإمأام3 أن |ابالامعم 33م 36ل ,أهولتاوع معم 3123م 
مانا م303طءع] مقطناصناط ممعم وموعمعء نمل دلإمأجاناصعم طداعغ بأ ومجط 


أاأث نقطناصناط ممعم ضوع معل عأطكاوععط محل 


لاأأدناز 1301 6323 طوعمع0 أباطع5مع1 323ط-ناءباط موذأابامعم طككاصموان8 


0ع بأ 3/إ03 نام 0301 صواطدذ5أمءع1 65031١‏ عمقلا موأاع 2ط مكاحم بامعما 


738 107 101. 41-8110037 


(0]ز0ننا ناو أده وا أام دطألالالادة5 2دد3اطااعا أمكاهلاعم )ا :دعلاععا 
مق ,ضقوابكاد| 013 85031 عضقلا 3م3 ضقكو صضوابكاد! 013 308لا 3م3 م0313 
3013م طدعم تامعمء)ا! 3310 3لإنا2315 3لثاخط ثانا ناصعمم كان 013 تتناطخط 
مل ,طدم ماعط عصدلا دلاضنامطاا أمكاولاعم )ا ,3ع5نال .لأا 3لاطعد م0313 
3) أع63 3طاطقناعم طذ]اناكمم)ا دباع ذاقكاء5 موانازناء 30313 013 تتناطقط 
63131 ومطأءع مصعم ألى قنخاط3ط أ3ططءعءمعطط طيام 113 .دلإممطباعطع5 طق]أاحطا 
3 دعع طأطع؟ ,رطدصدذ ]نا مقطناصباط مصعم طدواعغع؟ ولإمأء أن 023دجمع)ا غات 35!/3مط 
030013 تطاع] امعط 8303 عصدقلا طادلاأ/نادباا/اا طدع30أمعمعم مدعمع صدعمعما 


.3 ممععطا ممعم أدعجاء5 


أ3اأصضعم 3ل/إ53 ,نأا اقط عطقامعغ عضدزم3م ع01310 مدل أذبهادأل طداعغأع5 

مأصط أاكدناا/اا مطاباقا مادممأ 036 003 3انا 0135/ا3 31365مع015 دعناز د متطادع03عء5 

3ه ألناأواعم (01وطاوناط) >ادغخممععط ممعم ط3اح30 طدلا نادبالا ولمتخطخط 

ا16883أمعمه؟ 535 عمدلا طة]أاختطا طوا303 أاثى قنتخاطدط م03 ,أاظم م03وطعع] 
الوع و81 


-3ناا/ا!) »اهأ ممععط ممعم ع دده قلتناطقط ذدمنا طعامط عاهغا غلا ,3ز53 دلامولا 

8 0368 3اأط رطقلة .متنأ 3معم صوابكاجاعم صقل مخطتكزاءعط دعباز (طدلاأنلا 
نااها طهلإأ/خاةناا/ا موا دع مقعم صسعص طعاهط (.دع ألى :دع3ط) ولإمماذا 0 خط تنزاوعط 
1 ناا 3/لاأ5أاعم 3نامطع؟ أع3138م2- اع هط 21١‏ 3غنا ه6اقطط دلإماع مومع ممعم 
اطع أد38اع؟ دلا أ/ناةناا/اا مواط 3ل معععم مواأد صقا 30 زمع صصح ب نواءعط 
0 3م03معم غلا 3م 32خ ولإمأاطناكناطعط! غ3283؟5 أؤ5أ5مم اأطامطوعمعء 231310 


.لم03 حيام غلا أمع5 غ221أصهمط 


عم ) الاطداعع معط 3غ ,103 ا3 طجطتة؟ أل ,مدعع328ع28ع7 دعناز دلإ53 
3 ,30م .3 أأثم 30313 صحمدذأنا طداعغع5 طج]أاحطا ولناطقط طوأءولاد طج310)ا 
8 اع لمعم 13ل واتاعا باأدأممععطمعم مدوعدمامع 30313 طذقلا نادبالا 
طةاا4 303مع! 0دكناننا 3اجعع5 مو اطوعع؟5 3غ دلإامطأطعاع؟5 ,نااها .ألم م02قطعع] 
.نالا 


م3 [ملتاطكا مواأد ممعم 3طصعائعم تأبهاأعوصعط عمدلا 8م023 :24 ممروعع)! 
أالى أ38 330اعط لمعم 030 طدعصبك انال 0301 غ3زهمع0 180 واعععمم دلاما أاهوطععط 
,30301/3طءع] طقطاناكنامطاعءم 030 ,م3 3ع طأعقعم ,رحمدعطواعصحط ممعم 1أ0دزمعمطا 


79 17 .1.3 ذلك سقطة] تلهك[ء >1 


8 203830قم قل صضوطءما ولإصقط واعععم قلخاطقط باعت؟ 6021١‏ ط3513م 
.لطع 1ككاع 


23 5ةا136035ءعط دلإامقط مطذاذا دنخاط 3ط أباطدأعع معم طداعغ دوناز 02 مم 
200124 م3!أ5 8363530 .3لإصباءا ةاعم 030 ط03لا3 مطضناحل غخهمع0مم مق اأد 
3 1/1313 .لقباطقاعع دعم نامناا موا353لععط أمصطقطدم أل دبفقط أبطمعومع] 
13 3003م 3م ,دلإمععط صطناك-]عطاماناد 321ل نامطاذ >اناعوعنعطم عطقلا 53[23 
,55331 030 303131 مقخطقصعطم (203قم جلمع؟5 ,لاط م3 نأ صب مدل طدل0 جا 
13823650 3منقعط باغأ >اتقط رعمد؟تصعئ]ىاء 030 غ36مموذاعد أل طدوابخمع] 
.طاناء3 31١‏ م3)اأ5 طنامناقمطا 


0م 0308 030 (النادنال 01308 3635 أألمعغ [أنةنتاطكا مطاباتكا 

[03603 3837 3لإل3ناقطماأ مم5 مقباط3خأعع8 ممعم دمع طلطع؟ ,3531-13531)! ع8مذلا 
2310 كأقمعط مطناجل أأومعاعغ طومععم 031١‏ عقطددععط مده ط33مطة محطقمعما 
مول هو6اعع 3نثلااز مدع لأدبامع! 3023م طوععلامعغعم واععع/ا .6 اعععم دنثلااز 
ع6 203135 منذذا03 ادم مانغ بذأ اجا .4اعععم 6غ3أط3] مدعصقغمع ممعم 
(اأ35للااعم) ال 10 38353ع تلاتاع معط 13 مقعقغصمقا .3ه أاى صما دعمعما 
58 0358 ةا دع معمط جاع عمط باط ماع مط ولإمغان زصواع؟ أمأ وكاعععم مو اأد 
ا لقعم صا عطقلا 2كاع عمط 3033 أل >اوتلإصقط رصمو اط3ظ8 ددع 0053 غأوبطعرعط 


الام 3م3 3|5136م صمكاناءا داعم عمدلا عموره 


232035 3ع8عطاط اواعاعم كباءعة بأ عمطواطعء كماع اهم مدما 
دلإصقط طعمعء وصلادم طوطاع5 موعوغصذا عصوعه طول مع معط صوعدجممرععع )ا 
ممع تبأ علموتصع فكاع .أباطعدوعع] صع ىاع واأعوه| صعاصتصمعععمعمط 
موناطة6عع(معم نا”طأذ )[دامصعم عصهلا جاأعه١‏ ط13ا3]336-302)ا 531/3 031نا5 
[.3/إا3نا3 مدل ط3103! جاهععء5 مدعمع0 مدع طموغخمعامعط مجحل 


5 . م0 ١‏ أ_كل 
فح لت 
)> 400 


لع 3ه5 535 طه1لن اكه علا235ءع14ة12كا دمدترعاء 
7 133 113510 قطة1/1622131 


لعلتاط 97328 طتهكا 1هاعط 52 تدقدء0 نأصدكهء1تل .دك طلهالتطلتامه1 
مجع 335 أل صمكاكلة ]0116 ننتذاعط ,تصدكةء][ 01 511521 .561232 3611 ج زع مرعءا 
1235111 013115-013118 13111 ,123/16312212373 521132 1م 01 ,101110233 
2 561012131215 06121 5102231285 ,22623573132373 علنططنا ممستلتو معط 
-لث طة3001 116115773122572 973115 761131113 013115 .1111م 560131156 01تقمطتتل 
72 .11113(1111 ملاتا[ 162110132 ,10زك3ط تصدظ تلد1 ,ركتططم 
11311 .535 1835101111131 .013118 161156122113 طماعاء5 نتمطكمظ متناتء! 
علاط 01 تنه ,173121 تتمتاعط غهممرع] ذل 


1م00 تأتة37 ,153 ملأطمرء5 طعقكللة22601288 173136 تتحتاعظ 
7311226 ,5213120231 انآ رطلهط1ط113 تتصصتدمنآا ,طقطدكدط ,طلهوزدوتم 
535172 18351111111311 .1/131101111312 قل ,طلة:51263 ,لله تنه اكنال ,تزمطول 
7731115573 ,1353م 53411 تلطه علتمع12 
1 3162312573؟1) تتأكة41-00 973111 ,1103م 658 كاتللتسعم تتمتاعظ 
لع 01113 22621115821 0131 113122 نط0112 77325 (متزكة0)-1تاطك 88311 دم تل 
5 40111131 ,1101311لماع >1 .112ل 0113 11513 03130 1026111115831 ,متمتطم ع1 
رلطتكاع6 قمة؟) 442-1101117 تعد (كلتةط قصه؟) طأتمره 45-1 تفع صدمتل 


1 17 ممعم 


أل 2هعاتنطة011 97325 متتطة101 ,ضهنا .مةتطممعءا! طلماعغء5 صحعاعتطة تل عمهت5 
.2 10 تتاطها 5322 1ل 013نال 2262125521 صقل 8 8 صتناطة طمسصتل13/13 
10201 ,231225 نكته87 ,تتام غنمصطء كلتلتسعم 1155( تتحتاعظ 
:0 13115 1311 01 13136 1110337573 .511112 11اكاآ لامتصمنآ هل رطه:1110335 
2 1177313 111151112 501211آ 56226121313 .11 2 صتتطةا متمطلة مم8 0202م 
61131 1ط ]تآ 151 طلة3021 حهنلعط ماع81 .11 9 ستتطة هط 53:3 


طتطاع11ء] ,0622235030 35للهم 7325 01325 303132 .5357 طلة لان لناكة ]1 
ضفل كلذك 22610111141 97325 073225 20213 11دجناء5 .132030132 سقلناط 2002م 
72 .11اط22ة1 1128م 1325321233 علدم3اع1' .هلآ عستلدم علملطكلة 
85 3031352 1311[ع5 032 35115 3115م 61313111123:3م 1153ل .513281 25للةم 
5 331 272312 لماعم علة تتدتاعظ .طدالك 202م1 ختكلة] 105لدم 05ه57 
مكلناع! طلة2231 132313 تتقنتاعظ .11630125:3م 11111532 تمتقغاصة1 نمل دعل 
لطةط رطمللكى تمكلصصة01131 قطه لقط-لقط مة1130ءغ ستتتدمع ماعم 162301 
7731 1626231312 5320031 تااعطنعط مفكله عله 23573 تتقطهته ررعء! 
0112م 977325 01325 202131 تتقناع .1132( -لث طلة 3021 21227373 1 كام 
م 1153[ 211211 .1113153113:3ع؟1 لق طتأناداع]1 تطناصع22ع22 تتمتاعظ .قط 
85 5313 53132 30313 تتقتاع8 .لطلقصدع]1 متتتهءا 20مع؟] غتاطمرع] طقصرع1 مها 
1 عع ز 126118 6111317 11311 تتتام للدعاء5 علة1' .1222111ءم 1125م 573125 
5 .72612231312113813 عل603 511311 ,كل102] 112ل .123132 11ت ناه ,22211 مكلال 
81 726(3 335 01 2ةك[123 13نام علة0] قل ركصتتةطاجء لأطمتةد مفعلة مط علة] 
.5 1311 0312 ,122011 ,10221115313 126115711131 تتقتاعظ 


2 (01م12012) 301 3م132 212111 132ناط 0112 36311 521 لممرءط 

ع1ناأطنا عل60 1م3غع] 120135 ه206 20311 تتقتاع8 .73ومطقطتات مهناءد 01 
,3131م 316ط22612[3 ,3133:3م 1620202 غتطهة زدع22 تتقتاعظ .(غمكلدج) طم كاعل0ء5 
013325 كعلثة8 ,11203115622 226125120111 32 ,أتكلة5 0131285 علتاع 62 [12262 
5612 561151 97325 اللناكا 31157310610 0311 111136 135111113723 .121510107 111 م 121311 
طدللك ل020313 ,011213 2ة135ط1عم 56011924 1268310211 132573 تتهتاء8 .غتاطق5 
51 .نتطتتاط 2ه156202313عم لتتتتااء5 تع نكا تتوصتاء طمدعمم لماع .أتريدد 
كلل22ءط5 عله25ةط نمقتاع8 .غتتتطعلت طلتلتسدعمم طتاء1 تتقتاعغط ,هتوصعلة726201 
.5613711111311 3م2611 13593123573 لتتتتتاع5 امه 352 اممرء5 صقل 
تاقناء2 .2231 587325 1363-1363 132م 22612851123 122373 اماع ,قلتتةع عط 


8107 -لك .11 77 742 


1010 2222510112261 تتقتاع8 .53133053 3123م 303م؟!1 532612 32م 50 
7 116115111115 11761176113115 1216113 126121611 0312 لتتتق؟ا مقناء5 


علألة11 صتط كقصك 0313 تدعا غج:1733تل 1011ل اناظ- لك 52701711 حنقلد دآ 
طتاء1 77328 51152 طتةك!ا لتاغع:226237 لقتعم عل600 تكلظ“ ,دختاعء2ء5 1013 
6 كل603 تكله تل ,.5350 طلة11111نا125 8322 2ة] علوم 13ء1 302م03121 كتتلقط 
7 103023 173281 طتاع1 97325 3101283 12تال2262 تتام للمكاء5 
ولتتالة] طتالتامع5 513223 .5350 طلة111النا125 2ت:135ءم 201 زدع 2 لماع تكلم 
عله 1153( ,تكلهلهمع!1 "طنط ,م3غملمء6 طممتعم عله تتمتاعط مهل 
غك .تاكلطةة (7عكاعم م202ط2ع] * 2ق[ ناكلة111ت؟1 1611 ه مقع ك1“ ممكلة6 12261282 
م303طع] ”نز صمءلتكلة2221 1اهء[8 62 51731115123773 لفعلطة !نا ' ,مفكلة] 1226282 
”.قعل ز1عكلناكا علة0] 57325 111535 


طة1لالتاكة1 «تتقعلهحط صقل 2235(10 خطه2ة21د226 تحخطوط طماتتتطم]ع ]1 
21 طلة للك 202مع! تل صمغة[ء20ءم علتطدء تكة5 132[ ج5 126111221212 .5350 
5 1111553 2312311 56132 01 1113122 11112012111 .351128 31125م 773125 
2ن 36م203ءم17ء2 عطقلا .كلمح ز) نصة اقط غهكلةم22625776 اتنا ت7هع56 
.531221111111773 41131 5612052 ,ل131121773 ' تتطط] طقلة25قط1 
1 031 .5357 ط111113[نا1]25 لمتمكلة 20 1261213121 


5 تتااءع15] 113223 علة0!ز1 2262[301 373285 314م203ء6م لتلددط 
:112 3121312 ,ة3135 علمت[صطةط 
2 1131 .111221112 56313 لتاطتكا طهتة51 لتقتتازطة تقل مقطددط63 12 .1 
م«م3ناء5 .535 طق11التاكة1 تاتطقط 237:3جتنتااعطء5 تحتقكلأتاماء5 
2 3م16 531332 126112611 511123 ”1-5301 2ه تتةعلة لماعم ع1 6181م 
381 31221111 126122010111312 0212 ,طقكلة1261100 ,112111373الا 61م 
5 113015-30155 .011 ءاناظ- لق 5701 متملهل حنمعلخدتلهكترتل نمآ 
11101كلة 0302 طلة5110 .كلة:6223 تتام 2261122353 منت له طلتطدد تاكلتاطارع) 
11133 طناك[ 0213332 ع11ا351 2502م .5350 2طق111التاكة ]1 تتتةعلة 22 2 تمخطقط 
7 نام نكلة5611 101 2131 16123115 12تتاكلتاط 5111118852 ,1112211110 


اننا 573لاأتكلتدء5 56261351 5612 3112 صقل غ2طقطلة5 هم علة 122 .2 
226112 1311 م3نه5 .5350 25111112 ]1 تتهعل122 122611213121 
10101 0312 ,1102312 31:3 لنق 011159337 نمآ .13لناتمد قطة؟ له 01-1010 
طمللك 5622083 رطةتروتططتتة1' تتطط1 علتاكة 6220 ,3223 [نا تتاطصصتاز صقل 
1م11 


3 107 متمتتصعم 


231 1ط226221313 5325 أتطقطلة5 2357:3ل2373ة 325غأدء] غ73373كل] 
1 111 011157333132 101 .1.3 لفللظ 1اتاعمه5 ,.5350 للهلا لناكة ]1 
علنل1 11573374 013202 101231 تتطط] 1152ل .07710 577325 15230 تدع مع 0 
8 .20 تلظ 11517337346 031312 طانانلتوظ تاطظ . 01/1110 ”دالا ]/|41-1 مستقلة0 
1 016115313 36م61203م 26121602 773118 1111م 560131215 303 3م1311 1111 


5 121313 3تاكطةط طنطة5 53220 ةم 062 .1.3 20 تمتطظ غ1]151733:2 
5357-2 1ل111113ناك3؟]1 ,تقممةلا ع1 ل1262 صتط 11302/ط سمتعتاءمع1 
101 جاتنا [ 51 11001 011[ 6110 11111110101171 ,00 ناأ/ا! 110/101“ متتوصقلممع!1 
ا[ 11105[10 11161217011 011 |6110 001[ 18150 .1111 11011 تأهاعاء5 نهلتتهودء0 
2 (ذلةك[8 32د طالتلة [ 0353) هلله ”10 مخجكا ”.1111 ل111010111[0 كلآ0 11 !52 
اعكل0:ةم 2لناع ]1 .1122التنا 56212 131327312 322 م11125[13 دتت لهل تتقكلة تدع 01 
2 كتاطء25ع] 1368 281 (غقكلتلء2م) 1270507 5603531 05151م521 011 
13111234 ,1301 .13132312 115ى للتكاء5 53531312 312م 1112513 لق؟![ 121611811351 
1ا13[ء 22503 تعلاط 2262531201128 6835]-16835 أتاماء625] 
3 568213 2116لا طهد 1/1305 ع1 تتتستلة سرع عاء5 3527 38/113072 مل0ممع1 

01.71 611611115773 511112 1031312113773 كتاى تلةء[ء5 7225[102373 م12 


5381 313532 303 عله تنكطةط لقلتتتطماء]1 ,كماءز طهلند نضا مكلال 


أغأتاط 16156 3135312 5612113 ع1[1م126113111 5620111312 علتطتطنا طهوتسسته 1' 


.7 11111325نا35 ]1 حتقكلة12 خطة12612131 2 7اتطتطا تتقعلة 1211572 362 5121263-12 


11 1031 77328 151136312عم 2قكل2 م1211 


2 3031353 نا لفط مسقلهل طم روتصطتة1' تتطط1 صمله320 نهنا مسزوع ]1 


:7 5آ113نالتاكة ]1 


بلأز705 0و1 عا تأمنءع! (لأواءم52 أ0نزوم «أ0كناكاءط نامكاودء 0900/0" 
أل أزدووان/ا/ صول تزه |أهكم/نا زهان" نانان|أن]أن 5 أناده؟! لأز05أ// ,ناموط أل أزدهانا/ 
0 زألناناهلا 77اناه»! عأنا ]716191 (/4]]0/ 56177090" رةلإ0 53603 حول ,49507 


ءا 3208أمعغ .لنادك5 طذ|اناانا835 0301 طقاغ3/إ3/ثاء أل عصدلا 5ألقط صذايام صبلاء5 ذايام 8603 
لم3 أأقطل 3135| أمعم 30ل غنامبا 85031 دلام6323م3 أل عددعط صدأعد6ع5 .دلإامصقاقهم تطقمد أ ممعم 
3 ,(غ3نا) طوناالنانا9 غ3زهعع0 عا ءاأهم دؤلط دلإمقبامطع؟ (2غمغ وعوعع؟د تأولمعءا .(طهمعا) مائريره/ 
261 ,تماد أل صضقاغباطع5 دلإ5 عصدذلا 1أادل-ازادل تصددمعط دلإصانكابامعص عاق عانخمب طتاتنصعم طتطعا 
ع2 قطناع 3لإصصقا|ة0مدعمعم ذذئلط )اغا مأدا غ3م3لمعمععط عمقلا 8ممم-عمقنه 

.ناعأ اأزم3دع عمدلا طدلإأمطأد1 بامطا غهم ممعم 


3/1 


رةلإ 53011 جاع 5 ,"لأز17105 أ0و5260 مماء7161 أطان(ا 0زمم ذزهاناطانا»ا 0م »!أل 0 ]111 
".لزه 011 [0و0طع؟ ناء!ذاه ]ناطنا»ا (ام»! أل 0[ 011901ل" 


0 53411 226125311011115 عل] للهكاء5 53123 غ1اداء1625] 22015 5م12 رلقطلة230 


0 77331 263373م62013م 351 532031323 2قع1 تل زثل علة:135 5تئز لقط 


... 20(011 011 كنا5 221 011 1101© 01100111011ل“ ,.7اكة5 11132 التاكة 1 53602 
ةل 32 للة1اءعع628م 1دتنالك[ 1506ل 322 لمتتمع2ط56 ”.11[0كلا 56167 0011 
رلطةك[8 03120502 735؟) 77111/01170017 1311312اع 2256م غتاداء015 قصا كتلهط 
5 عكعاء[0) 111111!١11‏ 01-711115]015110 03131 تتتعالع 01120502 97325 ناته 
7 11231133ع62856م 1611223 ققخ عاء زا0 .(2ة1لهناع6286م قدعء1رع] 
5 08[61 13233121 126131111 التق طهم نل 7325 12151134 213ع6 5 غتاجاء 015 
15 :0131312 غناطاع015 77325 1235(10 652 13123 ,تدكلة2؟) نم1 تله داعع011 
كاءز00 032 132[ة1اعع628م 16216232 قتنتر عاءز00 تتقلمكا .(زمءم-11 
121 113[1132ع61256م 16216112373 ركتدء زء5 عل603 نك صقعلتلمجمءع011 8هه5 
ركل1ام61] 1118 .(7711111006) 11615م161 113[1132ء62856م 0122 ملا1ع12 
طعامط علة600 لقطخ220 .(صدكةكا) 7107021 ططقتلمناءعء28ءم غتاطاءعكتل 
7107021 77325 32لل13اءع 6286م 16712623 ققخ عاء زحاه ةء[)1151م ملع م126 
ملأناااع] وكلناع؟! تألة97 ,03101131 5161351 031320 الهتاععء1 

.لكلكلقط ملكلة 1 


... 70(70/1 0/1 5لآ5 221 61101011 101100111017“ ,13015 تقتااءع28ءم ,دكلد1/1 
6ع 1611623 قطة2 عاء زحاه تتحكطةط طهلة30 ”.11(70كنا 56167 0011 
681 03132323 531322 12235(10 1ن1تا[ع5 ,373نتتك .27235[10-7235[10 طلة 3031 
203 كل03 ,1301 .غتاطاء625] 223510 1052 القناع ]1 ,31223120غتاعع1 
10 12121572 77325 202م0311 53111 773115 17 106115116312313 لطلتطاع1 علتاطتا 
5 76563122133 56535331 .1312-13(12 011غة 1كلتاءل 1هاه طهتة 21 5031 
563120311157301 31593 34م31203م521 لذن خلطة 3212م ,تم 
113510 5113611 23123 غتاداع:2223 1أطمتدد 1مكلتكل صما جكلهاء72 علنغصنا 
طمنل زدعمم طايه عله 12ل كتاداء25ع] 2235(10 16653 متماء5 تتدعترع] 
كل00 115( كةكلتاكلا غ24م22ء] 5652821 كتاكتاكطكا 562213 161 1235(10 
2 22323 2235[10 01 131[ كلتم متكلتك 013 تسمكلصتهة1ع22 رصمعن زمهتل 
.ا تتطتال كل 


1 


1 


5 17 ملغتاصعط 


1 ط16ة21 طمله30 تدعام حقء تتطاهعم 1912 لدع 12 7731215 منتاججةل كر 
40 1268011 0313122 علنا6121:235] 0206 773125 .53517 له 11ت لناكة ]1 
عاء ز0) 111171!111 01-17111510511 1112م 1تةغة (تمكلتلمدعع011 قت عاء زداه) 
031156521315773 طتنةز ندا 22015 ,1301 .(132ل12اء 6286م 171622 53205 
م11 126157731103113 ,لم56 2612515 .63212373لك1نا 12212112 77325 
1 1213636 226125111[111281 3535م طتكتاكاء لأعاوط علهل6 حلصم“ 
00111011“ ,22015 تدمع *رمكاع2261 11هل 3 زة1ء6 ع[ناتتا 1113122 :31م 
طقل ... 17105[10 100] | أأوناءع | 071 1و21ء2 :[70(0 تأوكناك1ء5 61101011 
0 


طةلإلصتتة 1 تتطط1 للطمكلةم3 ,32533حةو[طمامعط 533:3 10132 1صرع ]ا 

72 56038533 6151312 م26 :35م لدكتاكتاءع“ 1362 1216113113101 

36 773215 ,1242531 977325 123112312373 5663533 36311 كلكلقط 7325 
65114117 132تكله1اع22 علنأتنا 0هكاعء6 صمل 10اككلةمترعط 


بكلكلقط 393285 12231223232373 5663531 22622313301 13ل ذالزظ 
طتماء5 2235[10-2235(10 ع1[ 21312 226131325 عله 2616023:3مء5 
23573 511532 56312 267618513112573 تكلذز القناعع] ,كتاماء25ع] 1235[10 
5 5600353112313 2313 06125312 161 36م 16122 12612223031 10132 مرعع1 
ي8كل1/13 .3111( 1م1211 0134 60(113121225:3 علتةطا ,(6017611110) مسقتعنء ماعط 
373 2612511532 8م132 طتة]1 372ء ةم 062 523 عا سمتماءمء5 معلا 
85 1211128/1123 2/1323 .لتتتتقط علة0 301 زداعمم ”سممتعمعءمء مسقملهل 
ةك نعل غهم2لدعمءط لدعلةءط 773025 


7 56035333 1ز 1363 لمتقطدم 013 97325 تلاز منامة0 ىر 
5 53411-53111573 101132 123/1223 1226123118 032 1353272[ 737328 
1[ .5330 11135[نا135 62غ13اطمءم ع6 تكله دحلا ككلة م2 3خل 
1 ,5662 .112573م 2262312 صقل لصا كتلقط ممعمع0 فعسم مع رع 
513 ,11513573 53411 1031312 .213122 56032 01152 1/135(10 قط312 121621 
113 أل علهغء21ء1 0113 5135[10 ,قلتام 1381 .تااطة5 تتقط 


10 132لةناعع628م 1621623 قت علاء[0 ,13223:3نامسزوع ]1 

,61231 2261151111[111181 1112م03 4 .27235[10-7235[10 طقلة30 نصذ كتلقط 
0 علتاكة0اع] عله تطداع تع اماه صمل 11301م رمتمكلة12 تلة:121611213 
61٠‏ اناعم علة ,دكلة11 .113[1132ء6286م 2م1211 قنه2 عاء زه 
علناأتنا علة:133 08تلهم 77325 2235[10 :561523123 1021 1320315 561226312 


#رطان8-لة .هط 17 746 


2825(10 153 ط30212 طناهز عله312ز 0311 010363281 تمل صمعلتاة طاعء م تل 
.أتااع615] 


عأناأن111©1101 1011آ4 5671000“ .53507 2ق11نالناكه8 53602 تتتامهل0 ىر 
1620 11001 7010 011 اناطانك| 111©11[001[2011 60[ 11161 ز01للهلآ اتتنتوكا 
1م10 2ة8 062 3110233 م -1تكل8 53 202 عل , ”11105/10 5680001 
201132 [12612 1313125322 20312 خطآ 120315 . المكاء5 53223 نتتاط نكا 
110 511313 34م 1622 56635231 5612113112373 315:2 0322 2361 3132م 
5010 132 0311 خطآ لفط للاطمغأء22628 4203 .لمذكتتتةط متذكماء زعم 
5638203125772 .563134 غ04م2اع] طمله30 2235(10 مدع ةا (5035(10) 
72 1261 3ع :1نا نكا طه2ة 1ج :5212021 1311373 تتذكطةطا جع ]5 1ك م1 
طماع] .5357 ه11 [ناك2 1 هع 2512572 تكاءع1025 طةلتغدعغ ,1235[10 
2235[1 3531اء5 *41-8301 2قنتة6202[1م 2ع31 لطتتتتتاء5 صدعل تلق زعمر 
6135 11311ع5 1231223 ,ة7[طتع ةط 


11011 5620001 |0171 1لا | 01100117[0011011ل“ ,.53317 طق لاتلناكق] 535606 .2 
تخأكلة17 14 نم22 تاكاتتاطتها طدعمقتج صهةءع1[ 301( مدقصةز تتهجءط ,”تزه 
1م56 ,لطة012131 11-53[3 تاأكلة197 0302 1211573 57325 تتأمعاتزع] 
28 0133 1112102111 - لك 1152211 -لك 173151120عم 5651131 101 .13573 تتقط 
كل0 1152( ةك[ 1261131213 1116016 تمع طة131 202 علة110' .ة7ومستة1 كتلفط 
0 5111311 56203 31311 168201113123 ,تقكل[ 226231223 نوع 2ةة1 302 
1133اطنكا 67أك[ء5 01 6113532م 3م3-111م111 36311 0311213121معم 
0321112 .13373 13131 0302 132 تكلة011 1352 77325 1212373 
0ةكل[23 22612213131 131328532 5663531 121 12015 تلقل مغدءعاحمغ)تة12 
353آ .5606123112373 061511312 0311 1لدكاء5 311( 11 .5357 طلة 11 [ناكة ]1 
72 12612[30113239 0131325 2261313125 .5358 2ح1[تالتاكة1 ,13نام 
,5608 .2قتكلتصمع0 2ة10ع28عم طقعدء0 صععلتاط 733:2 تتقط 5603831 
201132 [12612 51102 11211 تدع رمم ك] تسممعل صسمكلتة320 
مقناء5 135:2 تتقط [دئةاء5 ”8301 -1مر 


53816162213161 طمنل كتتتقط عنت72 تكلتاء 203 ت7نتطةط طح تتتطم اع ]1 

2 221211113133 .51 مالك ملأطومك .5357 طلهللنلنتاكة1 متفكلة 12 
2--61]31013م ,.5350 ط113نااتاكه1 متععلهمم ع1 طقتة1 تدع دعل 
1125أه5 تتللة1 2035(1023:2 لط122ة226221 علتكسنا طقلله اع تغط 


7 117 وتاغتاضمعط 


رتالةآ .1011113 97325 123131211373 2262213131 علتكاصنا لمعه تصصعءط تك 
1221213 2ل ,1420152 1كلنا2225ع22 الث ع تماء زداع22 طل13 123201 
2 22 3:2 031 طلماصةء01[1ل113 .طزوءط ع طتلهم 7325 45203 سمتمكلةم 
132315 01 61302 5603115 4103 25173 قل 22 تل 1/13 سهد 1 انمرعء! 
.62031 7325 1232-1172أمك 223211513 تقل طلدللخ صدعلة 111 ستل 
01-1101101 226121111 لله 1نماعم ,تاكقط1]13 2135[10 11[نا5 226123 لطر 
2 أل غتتكلة1 0113 71105(10 017170111 طلة 5213 صقل ذألتاحد عه 
6 :136ع0 511035 2لطكى 2113 ,لكا طلهماءعاء5 تةطلمطتمم صمل ممتمكله در 
1 226125776111133 41203 5313231 32532[ ,113نام 373285 لتقكلة12 
7172 3311 2061323:3ه [-13ع620ز 3202م تتتل تممعلاء مدع م126 

01328 علة3237 نهل تكلة011 77328 11عمء5 


0111 115011[ .1131:3122 5615684115 1573135 3731215 51031 11 ,دجا 5 
طمتة مآ أطتاعممط لأطاصتةد ستفعلة 22 0311 22562 غومطدء حتت 12لا طنته زع5 
23 5622621353 ,1م2203 ملطمى 5328 لتفكلممم عستلصتل للمحكقط 
3 1311 ,11 1263511125 3[322 126135 5312211 312 مم1 تقكل1226221111011[1 
2611123 111315613373[ 511312 162832 .53507 ل11113[ناكة 1 202همم؟! منماه5 
261253151 1ك[ 032 طة1لكى صتهاء5 قطنا 1 60202 تتخطوط أككلدكاءعط تعلق“ 
ناكلىث .1161532-117:3 0312 11732-ةطاتتقط ط12ة30 220سممقط ك8 وبمخطقط 
,121 1153135 هعتم 2262573202 لماع تتدعلعدء وخخطقط أكعلةئعط 
م طقلةز ع! طلهوكلة20ء 52162 ,011 جتنا قطتكمدعمم صقل 
لططاع26257 طلماءغ 152( كلتثةط 8325 أقطتكة2 صمل طمصلئط سمعدع0 
كلة23257 773285 5113135936 ,11313 .7211اأتامضاء زداع 2 331 نمع قلط طملام 
2 033 16111315330211 5381 561163 311ع[25؟ 53851 لقتتاءع] لله للك نهل 
”.1063 مقطنا1' 23281ع015 صقل خهعلناكتل 7325 علة:323اع5 ,1ق 5213 


أكلتلء5 للماعستلةم2ءط صقل غ136طل[ م226281202 ,05:3نازصماء5 

5 1133م 032 2031312 326313 01 2612303 قلطم تمق تقلط سقصةء! عا 
1م1213 0112م1 طةل)ة[328 قل ,متمعلممط لحعاقصدم تل 23053ءط 
.11ا11115(7[ 062522 .517 طمللك 02دمع؟! 22002 اأطمتدد ململ 
كلتاقتاط 97325 2ك[ناء 126125311011118 11 1ط 72لكطقط 10261153115527 تتتتاع1 
0113/11 26112373م56 003 173كط ةط مل .535 طلة1 1ن لتاكه] مهل هطع 
1233-1 30213 002 ,طوماء5 .11031 .مممكلممط 226281303 سمع ع0 
6121223123533م 22 .517 طذالكى لم1 سملن زنضتل عه 


اطاناظ -لك .11 17 748 


كلتة625 212ب) .1112م 56511311 06115212 13ت تكاء كاعم تل لاأعامط عله طلة1 ام 
م226281303 ط13ة30 .517 طمللكى 303مع1 0023 تتفعلنا زنتصعم ململ 
طة10 تكلداعم تقل ه500 25تئه علةتوصتط علتتتاعم سمعصدل .غه1اطكا 
,062532 00235203 11131135 .نم1 :هل هلعط2عط غدط ذا دحلسظ عه 
نا/ا-2112312 122 ,618112313 تمتعلع 1ط :525111255111123 ,1131ل 
0 01110(0 1112110 1160| 1116710 110[ 565111100111111(00 :تقنتقرع جاع[ 
01 ,1011ل4م 1677000 1آلاط0111 1116111011011 11[ ك1 ,12700011110 0010119 
117210 011 أنا11ء] ,0[ 11167 عألا1آلا 011121011 1116111011011/1011 21111[ /ل51 10 
5) 2117070110 2170 1/! 1901 1001 16116111110 10[ أ/[ دوالك 011 م 1161100 
3 115312111 203-1م16 03325 تتام تعلظ .(64  ]4[:‏ 1155 -امر 
1ط-202مع!1 06 570/0 22221123 هئلاء5 تكلة0053-005 0321 لتتامطتة 
7331 ,1]/طا-203مع!1 226220102 تكلة ,3كل213 .ناكلاطا-[نا125 1الهاع12 
23 !2381 312221111311 12611135113122 111851611 :3531 ,1كلتة111ا 1' 
72 6 77311 013115 23851 311221111311 12161235611312 211ع/1118 
8 111115313 1175131 003 13ل [061531137:3 ,تالة.[ *”.72373متتلقط 5612352 
لع 41203 طهقكاكة؟!-359732؟1 2281 1153 ,003ل قكلتادء5 13طتدل صقل 

11 لتقا 


1 [12611311 1153[ 41202 :3531 ,1ك[53110313 1173131 ,3م111 3115312 ل 
هلماع ,طقالكى ولا“ ,طماصهكامدء11] .533:3 281 كتاكتاطكا 003 أكلتلء5 
"تتطكله2ء] 562617351 032 61]3222م 5267261351 17لاملتتطم 2م722 تتخعاعفرء 
72 132م 5115/2 ,1212]3181573 1613811322 1202 37325 1311 3203م 
0 52510 7111131212120 ,5670053 77325 2-11 طتقط 6381 نطللاحته01 
562233 1ط 12د 013 طماصهعل[223511 032 ,تتمط 193230 تلتك/13 
1تام 01310 977328 132023-11 3153م 50102532 021322 8/11 -هتصتسمقءا 
2 01211 11110236 973115 201221112311 علتاععغه5 013 لملتطةءعقت0امة مسقل 
5 173(312573 1018 1311 2303م ,.5310 8/1113121230 ,تلط حتطةار 
لهدع!1 013 87325 5322360233 3123م اتاطلتة:22623 تتتلمءط اعد حتء سعط 
120111 قل غ3طذا! 012 لقاعم تمتتتاعط 97325 531103132573 2123م قل 
5 3]21 16111511 773118 01315 1615010125 013 301132[ 3121532( ,10322 
”6 


79 17 مناغتاصعط 


كل10 11731313 ,1م03 طمالك 23222 335 2غطام تل 25ت 1زمةز تدك 
42033 :3531 ,561303 41103 1112م 12322 01 ,17/115110 5653122 
23 ,5663 .121 تاكلتاط 612135 22620322 5203 غ533 121 2011ة1ة52110 
-013122 562312 53110313 5601:3118 0311 111115 9773125 0032 0303 53573 21161111573 

.طمنل 


5 303-1173مع1 تتاكلناز15ء5 32 .517 طقللك 22612111 تتام 535:3 
26002 1153( 53573 .121 تاكلناط هع[11115م121312 021322 11111-115:3ة] 
2 22612531111131 1013 3531 .51716 303-11732م»1 طنا5112858-ط1نا 5112885 
-3511كاع!1 511111131 3203م لطتاعع] 853125 6م2617 طنة 021 علثد 773115 011312 تق ع1 
-226 3833 303-11573مع1 1112م 22612011012 5333 .5350 طلتلتماع] قهز 1173 
2 1121 تاكلناط 021312 2ه[ تاكلة1 53572 23 (561252 ع[2] 5773125 313132 5م؟1 حنة؟! 121331 
13120234ع:62377م 5603531 5قع! 1613 032 1111115 773285 61(1132 طقء] 201 زعد1 
و3 111111115317( 2381 ط12ناء2ع] له للك 211ل 51213526 .161 لهط منقلهل 535:3 
لنتتتااء5 032 111315312373ع؟1 52512 111111111 373125 1131 531218 11111131111220 
ات 


12- 111133 طقللك 0381 أزنام 213مه52 طقلة30 تصتدءا 002 تتطكلم 
[امستمام 


|0005 


3 ,236 ,235 ,234 ,ننس ,طتحووخ تاطم م 
5 5 5 3 و5 ا 
3 733 ,446 7 ملت ]كك مط صهدم5تآ صنط منقطاطم 
,26 ,423 ,185 بلقتت ,.3. تتقكلة8 ناطك 2 ,558 ,262 ,123 ,85 رتستخ صتط طه[[نتلطم 
,606 ,594 ,580 ,503 ,443 ,430 76 
,675 ,667 ,663 ,661 ,657 ,608 6 ,83 تنهطنا2-عى صنط طه ا لطم 
,666 ,685 ,683 ,681 ,680 ,676 1 ,296 ,295 ,نإقطانآ صنط ططلانلطم 
705 ,697 ,691 ,690 ,689 ,688 1 ,317 ,315 ,312 ,307 ,306 
706 ,79 ,378 ,369 ,368 ,367 ,366 
,73 ,352 ,298 ,292 ,9 ,لتاوتةط تاطى 8 384 
,564 ,558 ,543 ,467 ,415 ,376 4 ,ة5507ة]/1 صتط 1/1111 اتتقطم 
6 ,628 ,595 ,594 ,580 ,576 ,115 ,59 ,58 ,57 ,56 ,طاتتلقطات/8 اتتكطم 
,42 ,319 ,312 ,309 بلطفسصةزنالط تاام ,2 ,309 ,256 ,208 ,144 ,143 
04530 9 ,641 ,556 ,487 


-لث 11123035 لط 0115طتال نتتدجدط تتام 
9 ,1ق 1ط 

,7 ,375 ,329 ,44 ,43 رتنه كط تاك 
6 ,607 ,606 ,582 

5 ,”41-4537 1/1153 نامر 

9 ,107 ,له 1 تطن0 تاطاكظ 

3 ,45-5352312 طتلهطد ناام 

,112 ,67 ,64 ,63 ,59 ,57 رطتلقط]: طامط 
158159 :155 :154 :145 :116 


,256 ,152 ,107 وكتلك قلط تتقسطة:13ت1لطاىر 
9 ,700 ,699 ,698 ,694 ,259 

2 ,له اطهط 

,155 ,153 ,152 ,144 ,113 مقتصتأئتطهط 
9 ,236 ,162 ,160 ,157 

41-85771313,7 طقطة طم 

2 ,تصق 1-1 طملحد1 41-1 ناطمط 

0 451-0035121 ناطمط 


751 57 م[ع110 


,310 ,308 ,307 ,302 ,299 ,298 
و2 ,329 :326 ,323 3114-3129 
1 ,350 ,349 ,338 ,334 ,333 
74 ,366 ,357 ,355 ,354 ,353 
,396 ,395 ,394 ,389 ,388 ,3866 
,419 ,416 ,415 ,410 ,408 ,405 
,459 ,447 ,440 ,432 ,429 ,424 
,484 ,477 ,469 ,468 ,463 ,461 
,506 ,505 ,500 ,495 ,492 ,487 
و5115 ,513 5114 ,510 ,509 ,508 
,543 ,541 ,537 ,533 ,531 ,517 
,585 ,569 ,564 ,501 ,5580 ,557 
,659 ,658 ,657 ,640 ,633 ,606 
,669 ,668 ,664 ,663 ,662 ,661 
2 ,695 

تت تتنطكنا8-اىم 

01-0171 01-1000, 9 

7 ,542 ,541 ,اطلة2-اىم 

4 ,21 ,1لة1-00132م/ 

6 12021118/ط- الى احقكة1]-1امر 

4 ,(3[زة11-المر 

0 ,65 ,لسكلج1-1م 

2 رطك ,43 ,42 ,طمن ادنه!-1ه0 

2 ,45 ,42 ,تأمطتتتهك-1ك «لهنزة] أنه ط- اه 

3 ,تناكل 11111311455-5]آ علطا مستمطكن1]-1لىم 

9 ,1110313710 صلط كختتنه تن - لم 

,228 ,222 ,107 ,65 ,طتتقط]:' زنطكث ستط تلم 
و375 :309,313 241 ,233,239 
,7 ,470 ,462 ,456 ,427 ,392 
,693 ,676 ,657 ,633 ,607 ,604 
06 ,700 ,699 ,698 ,694 

9 ,عددكل[ة1130 سقنتلة 

9 ,531313 5تالطكم ستط 21-177 

1 ,011,10 اسك ها طاته[- اه 

21-1123213, 5 


160, 164, 165, 166, 167, 168, 
177, 268, 5 

3 ,84 ,39 ,36 ,.2.5 متهلخم 

1 ,أتاكتلطة0-10م 

203721, 6 

0 بتتطعله2027/ 

,235 ,229 ,211 ,200 ,74 ,9 ,20 تتطك 
,345 ,307 ,298 ,263 ,262 ,236 
,366 ,367 ,352 ,351 ,350 ,346 
,484 ,465 ,455 ,451 ,436 ,410 
و50 ,579 ,552 ,542 ,537-539 
,659 ,656 ,634 ,607 ,583 ,582 
3 669 ,662 

4 ,692 ,732اتطم 

3 41-1111731 تتال ستط مندئء[م 

,639 ,213 ,209 ,208 ,79 ركقططكحدام 
0 ,709 ,657 

9 .1.3 الل طنط انتلطخ ستط مكدحا طخ -1اىمر 

4 ,1ه 1ق ططخ- 1ك «له]1]ه' -1ه0 

01-0111171,79, 6 

7 ,81032 - ام 

7 ,710312 -1ث ناث صتطا منه 37 - ام 

5 ,4115 -اىلر 

4 ,13 ,نتن نتقطاعك-ام 

2 ,52301 - ام 

6 ,94 ,85 ,84 ,64 ,أوقطتد8- 1م 

4 ,1-82103م 

1 ,607 بلة 21-83:3/ 

79,1 ,73 ,64 ,44 ,22 ,9 ,تتقطكلن1-8ام 
,124 ,123 ,96,97 ,93,95 ,83 ,82 
,179 ,178 ,174 ,144 ,138 ,137 
,199 ,194 ,189 ,185 ,184 ,180 
,2 ,238 ,232 ,230 ,227 ,226 
,254 ,252 ,250 ,249 ,244 ,243 
,7 ,27/8 ,277 ,272 ,268 ,257 


2 ,203 ,199 ,196 ,تند تقطاكسم 
,57 ,256 ,250 ,248 ,242 ,233 
,2 ,263 ,262 ,261 ,260 ,259 
,52 ,351 ,346 ,342 ,340 ,325 
,410 ,389 ,388 ,366 ,364 ,363 
471 ,466 ,460 ,422 ,417 ,414 
,557 ,528 ,527 ,508 ,507 ,488 
,576 ,575 ,566 ,564 ,563 ,562 
714 ,700 ,654 ,653 ,641 ,590 
0 ,727 

,208 ,204 ,199 ,197 ,174 ,مقطقوم 
,3 ,220 ,219 ,213 ,212 ,211 


641 

644 ,640 ,638 ,609 ,607 ,45 بطقكةتم 
6045 

,7 ,332 ,331 ,330 ,329 يستطوظ» 
9 ,392 


/255-53030, 1 

3 ,5121111350 -1كم 

25-515 8, 4 

9 ,نه ]25377-51721135 

1 ,90 ,1ط نطت:25377-5 

,165 ,133 ,124 ,84 ,8 متتطقط] عطاك 
,7/10 ,686 ,685 ,222 ,211 ,197 
5 :719 

2 ,للتنسد] اث 107ى صلط وتام 

3 85 ,84 تدكأت 

,179 ,178 ,65 ,64 ,58 ,9 ,أتلتمضة] حنم 
2 ,641 ,213 ,180 

5 ,624 ,539 ,83 ,82 ,71ق22-731135/ 

,7/15 ,152 ,107 ,84 ,83 ,7 زلتةطنام-هط 
و77 ,726 ,725 ,724 ,723 ,716 
736 

,713 ,470 ,458 ,435 ,197 ,7 متتطناكم-ههط 
14 


1-8137ى .101 17 752 


4 ,313 ,43 ,1 ةختاطك1- ام 

9 له 1[ك-ئكى تاكتك - 1م 

41-8 

6 ,79 ,طناط 01-1101 

9 ,لقطذلاا-صك 172 1-111121م 

01-1111 011711710201, 668, 0 

0 ,رتمحلث صتط تناز -1م 

6 ,15313/- ار 

1 ,1/]111731303- 1ل 

21-20015157773, 2 

1 ,1* 1706 ك1-1ه 01-05 

,224 ,189 ,161 ,157 ,66 ,أطتاطتن0 حلام 
8 281 

01-11]00011, 9 

01-5106011, 9 

4 بن 1ه21 متم 

7 ,11311 تمل 

0 ,228 بلطلقتتطة2 صتط تتتسكط 

5 ,333 ,332 كلتله/ظا سخط نتتنسظ ' 

3 ,والنةكتاط ]1 علط 'تتصتخ > 

,02 ,696 ,695 ,84 ,لتستمكاتكة اتتتتسم 
4 ,730 ,728 ,716 ,714 ,704 


4 ,130 مط 
نالا صتط تدك صتط 35102[ صنط وتلسك 


44 
5 ,تزكةلا قلط :1131تر 
4 تلط[ -لل نتلخ ' 
2 ,2530 قاط تمر 
0 310311[ -لك 1113537 صذط تدخ ' 
44 ,43 ,2“ ننة0) صتط لاتقطناءآ سلطا تتمسك 
3 ,1ط دآ لك طم102233787آ صلط "تخ ' 
310 
2 ,557 ,249 ,61 كلتلةة صتط كهصخ 
6 ,214 ,213 ,9 ,353:1 اعمط 


3 107 ماع110 


406, 408, 409, 410, 411, 412, 
417, 418, 449, 1 

7 ,5360 أمطوظ 

7 بكلة8 صتط 5320 تموظ 

7 ,276 ,5312231 تمسوظ 

4 ,333 ,511131122 تصوظ 

8 ,547 ,5773121 أمظ 

,725 ,724 ,723 ,710 ,692 بلمتطاموظ 
9 ,728 

1 ,422 ,51115732 قلط :58353731 

9 بطوط3] صتط 81131 

,33 ,332 ,329 ,لنت رلقم0* 7213 نزظ 
33111137 

8 ,728 ,536 ,101أولاط 

6 ,65 ,63,64 ,45 ,2113طتاظ 

9 199 ,115 ,تكقطك أتكاناظ 

0 ,010157آ-لى نك[ زط حلخ طلهوتمناظ 


10 

,114 ,107 ,106 ,تنعت ,نلعت رطهوكلددآ 
5 422 ,334 ,207 

55 ,”الا نا 411-11 10010711 

1 ,أنه" 011ل 

10311111 3 

0101, 263, 340 6 

5 ,248 ,الا أكلال 

102319732, 333, 4 

1 ,350 ,349 ,1ل2<: ,”41-1108 10206 
.35099 و3057 :3929:3590 3539 
6 361 

1 ,طت1135(37 10211 

2 ,695 ,607 ,473 رطه 11 1ناددآ 

9 422 ,1111131135 11ا2دآ 

102111 11132, 6 

10211 11115193, 510, 2 


5 


811,17 

11 ,208 ,204 ,199 ,طدطدوظ أمتدظ 
0 21 

3 نل ,مه1057] أهنوظ 

1 ,510 ,81 ,43 ,34 ,رسقتد1آ اتنتوظ 

5 ,193 ,192 ,185 ,2423005 اتختدظ 
1 ,249 

23”1363[1 2 

3 ,577 ,44 ,نتلنت: ,582103 

7 113231 01طم تسموظ 

5 ,53733325 601ل تصدظ 

10316 نمطم تسوظ 

,144 ,143 ,115 ,طتلمتكلة اسلطك تسصوظ 
641 

6 ,2017 تصوظ 

34 ,333 ,تنسكث' تصدظ 

4 ,نالك تمسو ظ 

3 ,1132173 تموظ 

06 331 ,330 ,113115 تصوظ 

0 ,39 ,38 ,لتهة:5] تصوظ 

5 ,39 ناآ صلط ]1 تصدظ 

0 ,334 ,طقلاكا نتسصوظ 

4 ,330 ,329 ,115732آ تصوظ 

,7 ,366 ,365 ,لنت روللةطااوتكة تمدظ 
3 2366 

,2 ,341 ,340 ,203 ,ننت: رتنطلدل8 تسوظ 
,348 ,347 ,346 ,345 ,344 ,343 
36 ,387 ,386 ,374 ,355 ,349 
41011 

,5 ,294 ,203 ,5301 ,03121103 تصوظ 
3 ,3201 ,300 ,297 ,296 

203,272,565 ,لت رطقطتة101 0 تصوظ 
و02 و3906 391,393,395 ,390 


11 

700115 1-171, 365, 368, 380, 2, 
363, 4 

1130230311, 125, 9 

113[31: 6511730, 79, 7 

,642 ,612,637 ,606 بلتلت: ,“11203 113(1 
8 ,644 

113([2[, 84, 3 

0 ,0211:31آ تاطك أغصتط طمستلة1]1 

,256 ,طتلةجن8 لتلطكخ صن٠ط‏ للمحسحة1] 
2 309 

5 ,46 ,45 ,كلتصقط 

,52 ,48 ,47 ,46 ,ذك ,43 ,42 رطله وقلتصقط 
53 

11112 47-1353710, 4 

7 ,709 ,249 ,83 ,82 ممأكقط 

10017 

5 ,123 ,84 ,82 ملتهصرة] ازتك1 

3 692 ,5م111 

2 ,1331لا قلط 11100 

1110115132, 28, 30, 32, 3 

0 ,37 ,18 ,طوكتط 

5 1/1120211 صتط طحططن1[1 

110102311 9 

41-80110110111 11م 1 اناك ززنالا[ 

,555 ,554 ,490 ,317 ,1ن ,لتمصسك[1 
,566 ,565 ,5600 ,5560 ,557 ,556 
00 01 060 ' ه252 

0 ,17 ,21 ,16 ,نتن ملمكلنة1آ مندكن1آ1 


1 


11 ,180 ,179 ,83 ,81 ,كقططة ناصط1 
,7 ,299 ,257 ,213 ,195 ,185 
,578 ,542 ,541 ,540 ,517 ,489 
2 ,728 ,658 


"لان -لك .1 17 754 


1 

3 ب,نننت: راعاتلن/ة أكتلءمكاط1 

,2 ,19 ,18 ,14 ,كلع بلتلع ,لل رهم10ط 
4 ,4798 

4 ,467 ,463 ,460 ,لتنت: رهأممتطاط 


1 


6 ,31]5آ-1لى 1نة02نآا صتطا طملقط 1320 

,52 ,541 ,508 ,487 ,467 ,82 ملطلهةط 
657 

,150 ,152 ,94 ,73 ,60 ,ةدلخ نهآ 
0 ,199 ,194 ,181 

1 111 1101/1, 8 

0 ,39 ,للتلة تز1 


6 


,319 ,316 ,310 ,291 ,279 بلمقستصمع 
و3773 ,366 ,347 ,346 ,327 ,320 
,496 ,490 ,464 ,462 ,403 ,374 
+574 573 572 و5517 +552 
9 ,576 

6 وتطلط دتطتام طاتلهط 

1135532, 5886, 04 

9110(71 111111101011101, 9 

1 بلطله81321 

91102107 01-110, 9 

4 ,41-11316532202 صتطا دنه لنت 

2 ,51 ,50 رططة© 

0 ,99 ,97 ,93 ,88 ب ,11113 112 

,239 ,238 ,230 ,229 ,228 ,1نا15 112 
241 

011111128 5113, 7 

0 ,308 ,101110 1128نات 


000 


11150111 

,77 ,356 ,73 ,72 ,69 ,61 ,33 ملمحكطة 
700 ,699 ,565 ,506 ,446 ,444 
8 ,731 ,723 ,702 

1111110 41-0015, 06 

9 309 ,1331 ناطث ستط للهقستنل1 

6 ,1110131 2نام 115735 

,35 ,229 ,211 ,200 ,9 ,0تتمتنطث ستقدس[1 
,6 ,386 ,350 ,346 ,307 ,263 
,52 ,537 ,484 ,465 ,455 ,451 
06 ,634 ,607 ,5803 ,502 ,552 

,62 ,452 ,451 ,1,316 1-537734له منه م1 
,536 ,535 ,533 ,466 ,465 ,463 
و57 5528 551 ,542 ,537.540 
669 

9 ,1ة ]55377-55772135 1121311 

1 ,نه نتص٠ط]‏ م1 

9 ,544 ,465 ,9 ركلتلة لا تقد[ 

,02 ,191 ,50 ,14 ,13 ,لا ,كتمعع م1 
2019 

1131202, 65, 198, 4 

,209 ,163 ,162 ,158 ,40 ,38 ,.5.ة 153 
7 ,462 

,786 ,56 ,52 ,51 ,44 ,43 ,42 ,39 ,لتهمرهةآ1 
و51 3325 :123.185 .84 ,82 ,81 
1 ,541 

,185 ,184 ,181 ,180 ,1ت ,(12 111 1513 
5 ,194 ,192 ,190 ,186 

1511118 1/1, 1+ 1 

150503, 0 


ل 
,463 ,460 بنتلت: ,اتلهط]' ذطك صنط ننه ول 
4 ,492 ,467 


1 ,65 511اك لظ نتدط1 

4 ,53 ,1نةط1 42-7 تت٠ط1]‏ 

1 ,114 ,71 ,45 ,44 ,8 بسهة:1159] نط1 
34 :213 :211 ,178 ,164 ,152 
,298 ,297 ,294 ,287 ,276 ,262 
342 :334 :332 :325 +312 ,308 
,37 ,368 ,366 ,354 ,353 ,349 
,435 ,409 ,395 ,392 ,391 ,390 
17 ,614 ,555 ,516 ,460 ,454 
3 ,620 

,143 ,131 ,124 ,72 ,43 ,8 ,0م15 نط1 
,180 ,178 ,172 ,165 ,161 ,144 
,263 ,262 ,235 ,229 ,198 ,197 
,333 ,332 ,307 ,294 ,276 ,274 
,67 ,365 ,354 ,352 ,351 ,340 
,424 ,411 ,395 ,392 ,386 ,37/3 
,486 ,477 ,458 ,457 ,435 ,429 
,508 ,506 ,503 ,497 ,492 ,487 
,548 ,532 ,515 ,512 ,510 ,509 
,578 ,565 ,5604 ,501 ,557 ,د55 
0 621 ,581,617,619 

,568 ,189 ,161 ,133 ,103 نتأكاةك>اآ نتصط1 
,62 ,680 ,628 ,614 ,613 ,583 
71 ,719 ,710 ,703 ,686 ,685 
5 ,734 ,724 

3 ,262 ,113115322231 نط1 

11018 تاطط1[ 

9 ,656 ,641 ,558 ,9 رطةزة/8 نتصطا1 

1 ,83 ,72 ,64 ,35 حص 533:20 نط1 

7 تتطناج- جك 537126 نط1 

5 ,743 ,742 ,91 بللةلإتستة1' تتصطا1 

,48 ,47 ,46 ,45 ,42 ,34 ,.5.ه ستطهمط1 
,186 ,84 ,82 ,81 ,80 ,78 ,53 ,49 
3 ,608 ,543 ,511 

١4‏ ,نمه نط1 


6 ,1/1111 متام 13لك] 


7 ,618 ,617 ,56 ,45 بلمسهصك]1 
0117111701 ك[- آل 01711171704 70-ل4 اطلكا 


21 

,7 ,725 ,723 ,710 ,708 ,692 بطقكنك1 
5 ,733 ,731 ,730 ,729 

3 437 ,431 ,422 ,299 ,45 ,مططعتها 


11 

44 ,طق “1/13 

1/1303 12, 692 3 

3 ,245 ,41-11135917312 طهدنلة/1 

6[ بلقصط 1/21 

4 ,.1.3 كقصث صتط علتلد/1 

201156 الاحصك حتاتام علتلت/1 

122322[ 3210, 33 06 

6 ,613,614 ,نات وتدتتطاطآ 2/135(10 

1113115111 6 

1/133575312, 71, 2 

,709 ,151,694 ,29 ,14 ,13 رلا بتزوع/1 

710, 714, 715, 717, 0 

9 ,أع00010ه1/16 

,722 ,710 ,709 ,708 ,83 رطهة1 ك1 
و7732 73134 7309 7298 :727-729 
8 ,734 ,733 

1110111311, 6 

,259 ,257 ,256 ,250 ,248 ,تازه نكا 
,279 ,274 ,263 ,262 ,261 ,260 
و52 351 ,346 ,342 ,340 ,292 
,466 ,422 ,415 ,389 ,388 ,366 
,576 ,566 ,508 ,507 ,504 ,488 
,7/14 ,700 ,654 ,653 ,590 ,5809 


0 ,27 
انالطث صت٠ط‏ طه11نلطى صتط 20 تست مك13 


8 ,انلهج م1 


"انا -لك .11 107 756 


0 ,01710 1-1 0111101017 ل 

,7 ,26 ,22,25 ,5,6 ,ب ,تخ له ناجول 
,203 ,44 ,34 ,33 ,32 ,31 ,30 ,28 
2 ,644 ,633,643 ,591 

,2 ,99 ,97 ,96 ,94 ,93 ,85 ,61 بملتتطال 
,227 ,193 ,186 ,185 ,184 ,174 
4 ,604 ,408 ,287 


4 

,52 ,81 ,80 ,79 ,78 ,13 ,0 بطقط مك1 
,22 ,146 ,124 ,86 ,85 ,84 ,83 
1 ,510 ,509 ,489 ,487 ,333 
,2 ,541 ,540 ,519 ,516 ,512 
6 ,548 ,547 ,543 

6 ,315 لامآ :ام 106 

3 491 ,كلهت ك1 

و93 ,75 ,73,74 ,72 ,71 بتك وله 201 ك1 
,166 ,165 ,164 ,107 ,99 ,98 ,94 
167 

,56 ,355 ,349 ,342 ,تننعت: نتوطتهلك][ 
,459 ,457 ,456 ,455 ,454 ,453 
,465 ,464 ,463 ,462 ,461 ,460 
,676 ,522 ,486 ,473 ,471 ,470 
655 

0 ,310 ,309 ,110110-لى صنط لتلهطك]1 

9 ,56 ,طه1 1ن اتلهطك]1 

7 ,92 ,91 ,ةلدلا 

,65 ,357 ,356 ,355 لنت ,20ل صقطل]1 
1 ,397 ,396 ,395 ,388 ,386 
11 ,410 ,408 ,406 ,405 ,404 
9 ,418 ,417 

,36 ,332 ,331 ,330 ,329 ,طنةطتتطك[ 
9 ,338 ,337 

0 ,تنعت ,17-1353100 1312 تالكآ 

|4117 


7 507 5ع[1106 


م 


8 تهلآقطه181 08ه20م2 

23521 03121103 4 

,199 بنتتلت: بطمعكلة/8 هما ممكاتلءلهمءط 
,489 ,484 ,441 ,440 ,434 ,224 
7 1 51515 502510 
531:52 5225267 :518-519 
554 :548 ,537.540 :535 5344 
52151 

,278 ,277 ,273 ,256 ,82303117 8 ةزع 2 
,314 ,306 ,300 ,290 ,287 ,285 
,404 ,370 ,331 ,330 ,318 ,316 
1 ,5807 ,565 ,514 ,505 

5 01 ,رو للةطاطاكتك/ط تصدظ عصدرءط 

4 ,201 ,03121103 تصق عتدرء 2 

,72 ,لنت ,لطقطمتة01) تصدظ عصمعءط 
9 ,418 ,417 ,411 ,408 ,365 

,250 ,349 ,1 ,“01-1100 10206 عمه1ءط 
و39 +357 390609. ,3517353135959 
6 ,361 

,554 ,490 ,317 ,لللت رلتقصقتطط قصدرءط 
,67 ,566 ,565 ,5060 ,55/7 ,55060 
2 71 ,568 

355,56 ,349 ,لتلكت: نتهطاتقطك] عصمرءط 
1 ,460 ,459 ,455 ,454 ,453 
,486 ,473 ,471 ,470 ,463 ,462 
6 ,522 

,7 ,356 ,355 ,1للت ,11132030 ع ممع 
,7 ,396 ,395 ,388 ,386 ,365 
,410 ,408 ,406 ,405 ,404 ,401 
9 ,418 ,411 

5 ولت ,123151 قصدرءط 

,495 ,493 ,491 ,تتلات: يلها ناكلا عصدرءط 
1 ,500 ,497 ,496 


1215-لم متا سصنطهط1 ستط 70220 متم طتك/13 

3 ,للططنة 1 مر 

9 ,208 ,8 ,151320 سلطا 2201220 طتك/1 

7 ,16 ,1ن ,ذل (18/2 13110 31221220 1/111 

,639 ,607 ,474 ,454 ,143 ,سمتتمطسكة 

648, 8 

6 ,502312 1153م 1/1110 

11113151, 01, 365, 06 

1/1153 3.5., 38, 39, 40, 102, 110, 3 

,06 ,199 ,152 ,تتةدطتنآ صت٠ط‏ طه“طاكتك/1 

2077 10009 

71/152300, 9, 200, 211, 229, 236, 3, 
307, 484, 580, 582, 583, 64, 
656 

11511316 31-1301165, 6, 0 

,495 ,493 ,492 ,491 ,نت ,لها تك 
1 ,500 ,497 ,496 

9 ,656 ,298 ,189 ,9 ,0 اهتلتك 


)ا 

9 ,36 ,.3.5 مندكك 1طدا[ 

1136102, 9 

6 ,53 ,46 ,45 ,34 يستطةط] أطوالر 


511, 541, 8 

0 ,40 ,39 ,38 ,.3.5 وكتك/ط أطدلل 

5 ,.3.5 537115 1طةلا 

2 ,لأا طنط تخستط طلهئ65 113 

[1353 , <0, 56, 8 

1 ,161 ,160 ,158 ,153 ,94 ,تسددكة11 
,77 ,296 ,211 ,177 ,176 ,172 
,629 ,628 ,627 ,624 ,613 ,591 
660 

6 ,21/1110 1112م :13231 

11321131, 4 

6 ,1-151320ى نتتال 


513131 273, 333, 7 

,194 ,179 ,144 ,22 ,تتقك[ند8-لى لمتنطهطاك 
2 ,633 ,447 ,429 ,424 ,254 

,640 ,638 ,429 ,22 ,يستاكدك/ة طتطقطاك 
8 ,672 ,669 

5113123, 125, 9 

2 ,لناع11 51810211120 

51114111111311, 7 

5 ,1-4115كل نكاتاك 

4 ,333 ,1023[10732 تكاتاك 

9 11102311 تاكاتاك 

2 ,313 ,43 ,3 23 تالكآ تاكلتاك 

4 ,227 ,50 ,,ت[0111315) تاكللاك 

4 ,333 ,13:1 تاكاتاك 

,620 ,618 ,617 ,لنت ,1532011 تاكلناك 
5 ,623 ,621 

4 ,333 رطلة11512337377' تاك[تاك 

1 ,11 كلتالتاك 

51111311, 29, 4 

40-10231137151 لله 1ل نتزتله11 طلة557 

,299 ,150 ,77 ,76 ,75 ,74 ,12 مأقحكطة:53 
2 ,525 

6 ,113220 -لى طه517:315 

لل رتدا جك -لكخ طكلته:5177 

ألل: لطع 2د -لك طكلته:557 

7 1355311)-1لل تتم صتط لأططة55011 

2607 طتط لتأططة11اتو5ك 


0 


3 ,108 ب,طعتاطة] 

7 ,033 تتتاطلة 1" 

1 ,47 ,31 ,29 ملتتوفطكلة] 

9 122 ,120 ,119 ,116 ,75 ,43 ,رلتلكلها 
06 ,281 ,127 ,126 ,125 ,90 مكتلكلةا 
13211138 


نا -لى .21 107 758 


,77 ,484 ,415 ,تتنت: كلناطة]' قصدعءط 
و7 ,592 ,591 ,582 ,580 ,578 
8 599,602,621 ,598 

1 ,306 ,207 ,01 ,110طنآ عقسصسمرءط 
354 ,333 ,328 ,323 :314 ,313 
2 567 ,450 ,361 

,22 ,272 ,106 رله:1111021157 سما زمه زجع ط 
,438 ,436 ,435 ,434 ,433 ,429 
,52 ,451 ,450 ,442 ,441 ,440 
0 ,488 ,486 ,478 ,453 


0 

5 ,41-19757301 طة10' 52 صلط 0355 
0 ,178 ,1< ,01111و 

01121, 4 

4 لة113211 اتاسصتان 

4 ,135 ,56 وإتهطكن01 

7 ,136لنكآ صذط 01152337 


282 


8 ,111021 صنط مط 

1332, 0 

13(1* , 01, 329, 334, 335, 7 
11 35 45537-53711211, 45 

115112, 111, 1 


5 


0 ,111 ,107 رطاكة1120 أطك صتط 530 
7ك[83 صلط 5320 

2 ,661 ,1ت ,غ81 اتطمتمعلت5 

4 طوطخ[ ”153 مط ستلةك 

7 ,237 ,66 ,أكتتة1-لى نت ناتك 

531213501, 39, 49, 3 

7 ,491 ,473 رطة53117777 

9 ,1.3151 -لى طق 5133 


120615 507 9 


,2 ,107 ,7 +2077 رتو كك صلط مدمدكان] 
7 ,593 ,579 ,437 ,433 ,255 
1 ,732 ,708 ,700 ,699 ,698 

8 ,00 رطلة1021آ 


7 


8 ب ,لط طمسصدك/ة سنط ططةكل؟ 

0 3262 ,381 ,372 ,93 ,لتك ,لالقطت187 
9 ,46 ,30 ,18 رتالع رنطها] تلخطهمى1 

9 ,94 رطلة12ة11 

45 ,1تكلتاتن؟ 


24 


0 ,135 ,1تة مدهلا 

,500 ,477 ,463,476 ,312,460 ,لتهمتةلا 
3 720 ,636 ,634 ,633 

2 ,663 بكااصتتهلا 

8 489 ,330 ,267 ,263 ,221 ,طتمئهلا 

3 رطة11135177 صتط 3210 

3 661 ,تدع له كتتاعلا 

162062860 11, 9 

2 ,.3.5 1لاكلالا 


7 


9 ,131 1نتلطكث ستط 72310 

7 ,329 ,طهم1035-لث4 صت٠ط‏ 72310 

7 ,03123ش صلط 2310 

,77 ,172 ,170 ,107 ,مطلدكاتعة1آ صتط 2210 
,493 ,492 ,467 ,256 ,182 ,180 
7 ,653 ,622 ,494 

2311123111, 61, 641, 2 

701035661, 9 

6 152 ,107 ,كش - اث صاط 1تة 1 2 


2 ,17ل 1/101 01111 1 

4 ,91 ,59111ة35] 

,80 ,49 ,47 ,46 ,5ك ,44 ,43 ,40 ,لتطتتةا 
,529 ,450 ,441 ,383 ,200 ,120 
1 ,666 ,651 ,643 ,626 ,608 

"131113038, 41, 65,66, 163, 386, 409, 
414, 0 

0 ,416 011700101 ]ا 

,173 ,172 ,170 ,167 ,159 ,تلت ركنهط]” 
,2 ,182 ,181 ,180 ,176 ,174 
2 561 ,560 ,558 ,554 


اق 


,56 ,239 ,66 ,طقطاطتقط] صتط نتقسرنآ] 
,7 ,436 ,430 ,429 ,396 ,366 
,7 ,686 ,685 ,616 ,580 ,543 
,65 ,694 ,693 ,692 ,691 ,688 
3 ,704 ,702 ,696 

0 ,333 ,11تصقطدا- لظ طه:112139 

,539 ,490 ,489 ,453 ,418 ,45 بطمتسن 
0 ,703 ,638 ,565 

,7 ,486 ,ننلت: ,51-0303 للمتصرنآ] 
9 ,488 

47-7113377 صت٠ط‏ طهةكدنآ] 

63 ,543 ,542 ,541 ,نتلت ,رطفسوول1] 
,62 ,681 ,680 ,668 ,667 ,654 
2 

2 653 ,نت ,2310 صلط طفسة5ل1] 

5 5011 ,الاطكتا 

0 ,305871 ااحصث مت35 51-11 ناطكث 1156307 

1151307 111111312111130 41-1113131, 2 

,7 ,131,132,134 ملقتطق8 ست٠ط‏ طوطال] 
17/1 


انعط عاق مومقامط بالأقطع) مقصمداقط ممبععط-أىان لمم أقعق مق انمعمعم ولمم واتطهمم 
اقطا-اقط اقل أكقصاطحوم»! ناقغة ,معقطاءعغ )لدل1غ مدذلانة ,بكدمعاءكقمعامع] ممحمذاقط ,مردكاومع !ا عإدل1) مقحمداقط 
قلقم مقاومع! أقررداة معععط غبطعدرع؟ بماباحا حهكاحماءاكا مكاطهااك-كقعة آل 
:قلممعها ومهااعطمعم تكابط قوق 


(كاهه8 ودهل! غتطععمع6) أكمممم2 موزوة8 
0 وقغداع5 مامرق ادل هكنقادود![ ,04 .ه18 /007 . 8 40 .هلا دئيقادود1 .ال 
01-3 0 :د" ,021-78880556 :ماع 
.2 اءة انا /ل/نم اذا ,لتلمء.71230.ة]ناهم6أ0505م)م :اأقلمع. 


,303 وصقت أنامنزعأتغمن بعوط بعانط ممووعل ونزونفأمدوومعء6م مهاه ىأمه8 وزنملة +تطرعمءم 
:ةك لماقورمعل 


بلدأأعطممعم أهوونة؟ كادزءد (ؤمم مردء) قط (لاسآدام دون) 30 دلزواقطممةاءأقطووداء5 .1 
.قنائاة؟ (داادك) 1 أمقك لاطعا “أل أأطاءع) ومهئز اداقلة العطال ومدلز نمان8 .2 


,2013 تنقعوم1م ,نمقطرعء؟ نكاناط 6أمأ ناد ناا 
:أل وحناطقو قلا قمعم أؤهدمميم مول 


كاه ه80 ة]ناه 1ه :اع ]ااا 5 ككأهه8ة]ناهلا أأطزعمعم تعاممطعءق] + | 


0مكو0اط.ىام0طة؟بامن نوها8 زممع.كمنهوممراةلإهىاممطقيامى :تاتالا 


111100 


05هضعغ:] 60600 ©6: 3 وكاوهق8 ععرء ط/لا 


7 لازا - ناا أى/0/2)! (111611002011)01 110111 
1611001110 701151016.)71[|// 


31 ناا م )060 


امه طكاء ةا ع كم ماما طب ع,م5 مهداانا ١‏ 


